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KATA PENGANTAR

, AMI persembahkan „BUKU PEGANGAN UNTUK SULAWESI” ini

dalam bentuk dan isi sederhana sebagai ini. Selaku dasar pertama

I untuk memperkenalkan daerah Sulawesi beserta perkembangan dan

perdjoangannja . Pegangan pertama untuk mempeladjari dan menindjau

daerah ini dari dekat.

Sederhana dan belum lengkap ! Disebabkan oleh karena kesulitan -kesulitan

technis dan psychis jang belum dapat kami atasi.

„ BUKU PEGANGAN UNTUK SULAWESI” jang dimaksudkan agar dapat

meliputi seluruh perkembangan di Sulawesi ini, amat memerlukan bahan

bahan, termasuk daerah - daerah pedalamannja . Kalau dapat dari desa -desa

nja dan tempat-tempat sumber perkembangan tersebut. Djusteru inilah

jang sulit . Sulit disebabkan oleh karena :

1. Daerah pedalaman Sulawesi -terutama bahagian Selatan - ketika buku

ini disusun masih dalam keadaan bergolak ” . Keamanan belum dapat

terdjamin benar-benar.

2. Djawatan2 didaerah -daerah pedalaman jang dibutuhkan bantuannja .

baru sadja dibentuk . Dimana masih mengalami pula kesulitan -kesulitan

oleh kurangnja tenaga - tenaga pelaksana.

3. Dokumentasi jang dianggap sumber perbendaharaan bahan -bahan ,

belum tersusun baik .

Dalam hubungan inilah , maka bentuknja sederhana. Beberapa pasal- pasal

jang kami anggap penting, belum dapat dimasukkan .

Akan tetapi sungguhpun dalam bentuknja jang sederhana ini, namun

dapat djuga ia didjadikan pegangan dan sumber pengetahuan untuk mem

peladjari dan menindjau keadaan -keadaan dan perdjoangan di Sulawesi.

Dengan harapan , bahwa pada langkah berikutnja dapat lebih sempurna

hendaknja .

Dalam serba kesulitan sebagai digambarkan diatas, buku ini dapat djuga

tersusun dalam bentuknja sebagai sekarang, berkat bantuan dan sumbangan

sumbangan berupa keterangan -keterangan , bahan -bahan tulisan , gambar

dsb. dari berbagai fihak , baik instansi -instansi Pemerintah maupun parti

kelir , badan -badan dan organisasi masjarakat didaerah propinsi Sulawesi,

demikian djuga dari perseorangan jang saja sebut dalam rangkaian sebagai

berikut :

1. Kantor Gubernur Sulawesi, Makassar.

2 . Komando T . T . VII .

3. Inspeksi Pertanian Rakjat Propinsi Sulawesi.

4 . „ Kesehatan Rakjat ,

Kechewanan Indonesia Bagian Timur.

Perikanan Laut Indonesia Bagian Timur.

Perikanan Darat Indonesia Bagian Timur.

Fenaiaikan Masjarakat Propinsi Sulawesi.

Sekolan Rakyat Propinsi Sulawesi.

Guru

11. S . M . P .

Perdagangan

Koperasi



16 .

14 . Djawatan Pekerdjaan Umum Propinsi Sulawesi.

15 . Penempatan Tenaga ,

„ Penjuluh Perburuhan

17. „ Transmigrasi

18 . Perwakilan Kebudajaan

19. Kantor Penerangan Agama

20. Djawatan : Penerangan Kabupaten dan Kotapradja diseluruh Sulawesi

21. Panitya Hadji Indonesia, Makassar.

22. P . W .:1 . Kring Makassar .

23. Pressclub Makassar.

24. Muhamadijah Tjabang Makassar.

25. P . S . 1. 1. Tjabang Makassar.

dan saudara -saudarı jang telah memberikan tjatatan - tjatatan atau bahan

bahan sebagai :

1. Sdr. Kamarsjah, Kepala Ba . 6. Sdr. Azlar,

gian Siaran R . R .I., jang sebe- 7. , A . N . H a dj at a ti,

lumnja itu mendjabat Kepala 8. „ R . M . Kusno Dha

Studio R . R .I. Makassar : nupojo,

„ Sanusi D g . Mattata, 9 . „ Andi Pangerang

„ H . DO Mangemba, Opu Tosinelele,

„ S . Umar, 10 . „ Andi Muh. Kasim ,

5 . , ATfaqih ,

ditambah bahan -bahan jang diambil dari tulisan - tulisan (buku ) jang disebut

diachir buku ini dan lain - lain instansi atau badan dan Saudara- saudara jang

langsung atau tidak langsung memberi bantuan akan tersusunnja buku ini.

Selandjutnja guna kelantjaran penjusunan buku ini, telah diserahkan

penjelenggaraannja kepada satu komisi jang terdiri dari saudara -saudara :

1 . Harsojo 5. Mustarif

2 . A . R : Fagih 6 . Sulaiman Umar

3. Sariff Saleh 7 . Raid Malik.

4 . Azis Larengkeng

Achirnja kepada instansi- instansi dan oknum -oknum jang telah turut

memberikan bahan -bahan dan tenaga -tenaga , tak lupa kami utjapkan di

perbanjak terima kasih .

DJAWATAN PENERANGAN R .I .

PROPINSI SULAWESI

ล่ๆ"
เว้

Makassar, Maret 1953.



KATA SAMBUTAN GUBERNUR SULAWESI.

ENGAN sangat gembira ,bahkan de

ngan perasaan bangga pula , kami

menjambut terbitnja „HANDBOOK"

jang berisi perkembangan perdjuangan

bangsa Indonesia sedjak hari Proklamasi

hingga 17 Agustus 1952.

Memang tidak banjak buku -buku jang

sedemikian ini telah diterbitkan di Tanah

Air kita.

Pada hal tak dapat disangkal, betapa

pentingnja dan besar artinja buku jang

sedemikian ini.

Mengetahui dan mengenal sedjarah per

djuangan bangsa , pasti dapatmerupakan

dasar dan pegangan untuk meneruskan

perdjuangan bangsa, bahkan dapat di

djadikan dasar dan pegangan jang teguh

pula untuk membuat sedjarah .

Oleh karena itu ,besarpula harapan kami,

bahwa buku ini akan pula memberikan

djasa dan baktinja dalam rangkaian se

djarah perdjuangan Bangsa Indonesia

seterusnja .

Pada tempatnja , djika pada segenap te

naga jang telah memungkinkan pener

bitan buku ini, kamisampaikan penghar

gaan sebesar-besarnja .

Makassar, 6 April 1953

Gubernur Sulawesi,

SOEDIRO





SEPATAH KATA

1. Proklamasi Kemerdekaan Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945.

mengandung hasrat sutji untuk membebaskan Bangsa Indonesia dari

ikatan - ikatan dan belenggu pendjadjahan massa lampau .

II. Hasrat sutji ini, dengan didorong oleh tekad -bulat, telah diperdjoang

kan oleh patriot-patriot Indonesia dengan semangat jang tak kundjung

padam , dan seluruh dunia telah menjaksikan , bahwa kita Bangsa

Indonesia , sanggup dan tabah memperdjoangkan tjita -tjita kita , jang

sekali telah kita proklamasikan itu .

III. Sanggup, sekalian dengan pengorbanan djiva -raga . keringat, air -mata

dan darah ,

Tabah , sekalipun dengan banjak bangkit -rebah tetap bangkit senan

tiasa.

IV . Sementara hasrat- pembebasan - dari -massa -lampau itu berdjalan , maka

kita alamisuatu kenjataan , bahwa mau tak mau kita harus sesuaikan

diri dengan ikatan - ikatan menurut hukum dan tuntutan hidup , ber

negara -merdeka dan berdaulat pada masan sekarang ini, menghadapi

massa depan .

V . Proces pembebasan dari belenggu massa - lampau , ternjata harus di

irinci oleh proces pengikatan pada tuntutan -tuntutan massa - sekarang:

dan demikebesaran serta kedjajaan kita dimasa depan , maka harus

lah ada kebidjaksanaan sedjarah dari Bangsa Indonesia untuk menun

tun proces-proces itu seraja memperdjoangkan tjita - tjita merdeka

makmur- adil, jang masih belum dipenuhi hingga sekarang ini.

VI. Kebidjaksanaan sedjarah itu, dari manakah kita perolehnja ? Tidak

lain dari pada memeriksa, menjelidiki, mempeladjari dan memprak

tekkan peladjaran -peladjaran , pengalaman - pengalaman jang telah di

berikan oleh sedjarah kita sendiri dan sedjarah seluruh bangsa -bangsa

lain pada massa lampau : terutama sedjarah kita sendiri.

VII. Besarlah dan berbahagialah setiap bangsa, jang mengetahui dan mem

peladjari adjaran - adjaran serta pengalaman - pengalaman sedjarah

massa - lampau , dan menjalurkan djedjak - djedjak perdjoangan hidup

njc sesuai dengan ketentuan -ketentuan dan tuntutan - tuntutan hukum

baik dari proces- pembebasan , maupun cari proces-pengikatan tadi itu .



VIII. Buku (Werkstuk ) jang diusahakan oleh Kem . Pen . ! Djapen ) R .I . ini

adalah merupakan sumber pengumpulan dari pada sedjarah lampuu

kita itu , baik setjara tertulis maupun dengan bentuk gambar -gambar :

massa -lampau kita dalam memperdjoangkan dan menegakkan isi

proklamasi 17 Agustus 1945 terbentang dan terurai dalam buku ini.

IX . Kami andjurkan kepada seluruh patriot- patriot Ibu Pertiwi sebagai

pendukung dan penglaksanaan sedjarah Indonesia , untuk mengguna

kan hasil usaha Kem . Pen . (Djapen ) Republik kita ini sebaik -baiknju

agar supaja dapat kita menegakkan sedjarah kita untuk massa depan

dengan segala kekuatan -kekuatan dalam bentuk pengalaman dan

peladjaran sedjarah massa -lampau kita sendiri terutama.

X . Sesuatu bangsa jang zaman ke- emasannja telah lalu , jang -pernah

kuat -besar dimassa -lampau tetapi lemah dan tidak berarti dimassa

sekarang, biasanja gemar dan hanja dapat membanggakan kegemi

langan massa -lampau itu sebagai chajal massa-sekarang, dengan

seakan -akan hendak menjatakan : „ Sedjarah massa - lampau adalah

bukti dan kebanggaan massa - sekarang” („ teren op vergane roem " ) .

XI.. Seharusnja kita bangsa Indonesia jang pernah djuga gemilang di

zaman lampau dan kini menghadapi djedjak -djedjak permulaan

menghadapi dan menudju zaman ku- emasan di-massa depan , berkata :

„ Bukanlah sadja se-mata -mata sedjarah kegemilangan massa -lampau

adalah bukti bagi massa -sekarang" , tetapi „ bukti massa -sekarang ada

lah seharusnja djaminan untuk hari gemilang dan besar dimassa

depan " .

XII. Berkatjalah pada gambar dan tulisan sedjarah lampau jang dihidang

kan oleh Kem . Pen . (Djapen ) R .I. dalam buku (Werkstuk ) ini seraja

turutlah bangunkan sedjarah kita bangsa Indonesia ditengah bangsi

bangsa lain di-seluruh dunia .

PD . PANGLIMA TENTARA & TERRITORIUM VII
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LETAK DAN KEADAAN PROPINSI SULAWESI.

ULAU SULAWESI, adalah salah satu diantara 5 buah pulau - pulau

besar jang terdapat dalam Negara Republik Indonesia dan ikut dalam

peranan untuk mendapatkan kesempurnaan bagi Republik Indonesia

jang strategis itu . Bersama-sama dengan beberapa buah pulau -pulau jang

terdapat disekitarnja jang berada dalam lingkungan kekuasaan hukum Re

publik Indonesia, jaitu Kalimantan dan Irian (bahagian sebelah Barat) jang

besar itu. Ja , pulau jang terbesar diantara pulau -pulau diseluruh dunia , ia

menghadap kedepan , kelautan Teduh jang demikian luasnja itu, seakan -akan

seorang pahlawan jang gagah perkasa dalam melakukan pendjagaan terhadap

lingkungan daerah Republik Indonesia lajaknja .

Propinsi Sulawesi itu terdiri dari ratusan pulau -pulau besar dan ketjil

jang berada disekitarnja dan mendjadikan suatu daerah propinsi dari

Republik Indonesia dibahagian Timur. Ia terletak pada antara kira -kira 5°

lintang utara dan 7°50' lintang selatan, serta antara kira-kira 118° dengan

127° , budjur timur.

Guna melantjarkan pimpinan dalam segala hal maka oleh Pemerintah

Propinsi Sulawesi ini dibagi atas 12 daerah Kabupaten , 1 Kota Besar dan

1 Kota Ketjil, dengan djumlah penduduknja l.k . 5 .923.750 orang. Masing

masing daerah itu ialah sbb .:

No. Nama daerah Penduduk Ibu Kota

1. Kota Besar Makassar

2 . Kabupaten Makassar

3. Kabupaten Bonthain

4 . Kabupaten Bone

5. Kabupaten Pare- Pare

6 . Kabupaten Luwu

7. Kabupaten Sulawesi Tenggara

8 . Kabupaten Mandar

9 . Kabupaten Poso

10 . Kabupaten Donggala

11 . Kabupaten Sulawesi Utara

12. Kabupaten Minahasa

13 . Kabupaten Sangir /Talaud

14. Kota ketjil Menady

285.000

790 .055

545 .697

910 .669

492.555

535.464

497.597

319 .739

233.752

260.534

437 .915

503.649

153.868

48.868

Makass a r .

Sungguminasa.

Bonthain .

Watampone.

Pare -Pare.

Palopo.

Bau -Bau

Madjene

Poso .

Palu

Gorontalo.

Menado.

Tahuna.

Menado .

Pada garis besarnja pulau Sulawesi ini adalah kira -kira 112 x pulau

Djawa atau kira -kira 512 X Nederland.

Ibu Kota dari Propinsi Sulawesi ini ialah Makassar jang terletak kira -kira

pada l.k . 5°10 lintang selatan dan 119°30 budjur timur, pada bahagian

selatan pulau itu . Kota Makassar inilah satu -satunja kota ang mendjadi

pusat perkembangan dibagian timur Republik Indonesia Dan bagi Propir.si

Sulawesi -djuga bagi daerah -daerah disekitarnja - adalah merupakan pusat

perkembangan ekonomi.

Djusteru oleh karena hal jang demikian , maka kota ini mendapat kun

jang besar-besar. Pelabuhan Makassar adalah satu -satunja pula pelabuhan



jang terbesar dan terbaik dibahagian Timur Indonesia itu . Dengan per

antaraan pelabuhan inilah , ditambah dengan sebuah lapangan terbang Mandai

jang terletak 1.k . 30 KM dari Kota Makassar, daerah Propinsi Sulawesi di.

perhubungkan dengan daerah -daerah lainnja , djuga dengan luar negeri

sendiri. Bersama-sama dengan pelabuhan Pare-Pare jang bagus itu , serta –

pelabuhan Palu dan Menado adalah merupakan 4 buah pintu besar – dengan

Makassar sendiri untuk mengeluarkan dan memasukan barang2 penting.

Melihat akan keadaannja, maka Propinsi Sulawesi ini dapat dibagi atau

dibangunkan oleh :

1. Daratan pulau Sulawesi.

2 . Pulau -pulau jang terdapat disekitar pulau Sulawesi.

3. Batas-batas sekitarnja .

1. Daratan pulau Sulawesi. Pulau Sulawesi sendiri jang membudjur dari

127° sampai 120° budjur timur pada kira-kira 2° lintang utara, kemudian

membelok keselatan sampai kira-kira 6° lintang selatan dan ditengahnja

bertjabang dua, masing-masingnja – menudju arah ke Timurlaut dan

Tenggara; adalah merupakan pusat bangunannja (bentuknja ). Oleh karena

timbulnja kedua tjabang – tersebut djuga , maka ia dapat membentuk 3

buah teluk jang besar dan bentukan 4 buah semenandjung. Manakala orang

menghadapi peta dari Suiawesi, maka ia akan melihat bentukan jang me

rupakan seekor kaladjengking jang berbisa sekali, atau merupakan seseorang

jang tengah main pentjak .

Ketiga teluk besar jang dibangunkan oleh tjabang-tjabang pulau Sulawesi

itu ialah teluk Tomini diutara, teluk Tolo ditengah atau disebelah

timur (antara tjabang - tjabang jang menudju timur laut dan tenggara ), dan

teluk Bone diselatan. Ketiga teluk ini amat luasnja dan mempunjai dasar

laut jang dalamnja .k . antara 200 sampai 3000 m .

Keempat bangunan jang merupakan semenandjung itu ialah Sulawesi

Utara, Sulawesi Selatan dan dua buah tjabang jang masing-masingnja me

nudju ke Timurlaut dan Tenggara. Pada keempat bangunan jang merupakan

semenandjung ini terdapat pegunungan -pegunungan . Antaranja , pegunungan

Lompobatang dengan puntjaknja Tao- Tao (2871 m ) dan pegunungan Lati

modjong dengan puntjaknja Rentekombola ( 3455 m ) dan merupakan puntjak

unung jang tertinggi dipropinsi Sulawesi. Keduanja berada di Sulawesi

Selatan (Semenandjung Selatan ). Pegunungan Meluhu dan Mekongga dengan

puntjaknja Tangkeleboke (1782 m ) di Semenandjung Tenggara dan pegu

nungan Batui disemenandjung Timurlaut. Sedang disemenandjung Utara

(Sulawesi Utara) - kedapatan beberapa buah gunung lainnja , diantaranja

Bukit Maling (2707 m ) jang merupakan puntjak tertinggi diantara gunung

lainnja jang kedapatan didaerah ini. Disamping itu didaerah Mandar, Luwu

dan sekitarnja ( sebelah utara kedua Kabupaten itu ) dan jang sering djuga

disebutkan Sulawesi Tengah adalah merupakan pusat pegunungan dari

Sulawesi. Hampir seluruh daerah ini – merupakan pegunungan . Pegu

nungan Quarles, peg. Takolekadju , peg. Lore dan peg. Pompangeo mengu

asai hampir seluruh daerah - daerah Sulawesi Tengah ini. Malah oleh karena

itu dịuga barangkali, sampai saat ini belum ada djalan jang dapat meng

hubungkan apa jang dinamakan daerah Sulawesi Utara dan Selatan itu.

Sementara itu didapat djuga beberapa buah gunung jang berapi. Antaranja

ialah g . Awoe di Sangir / Talaud , g. Sopoetan dan g . Lokon di Kabupaten

Minahasa .
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Kalau kita telah mengenal puntjak jang tinggi- tinggi, jang merupakan

pegunungan -pegunungan jang memendam kekajaan alam , maka sebaliknja

djuga kita mengenal lembah - lembahnja dengan danau -danaunja. Diantaranja

ialah lembah Rawa Aopa didaerah Sulawesi Tenggara, tjotjok dengan

namanja , mempunjai rawa -rawa jang luas. Dan disamping rawa-rawa itu

kedapatanlah danau -danau jang tidak sedikit djumlahnja . Diantaranja dapat

dimulai menghitungnja dari arah utara menudju selatan jaitu danau -danau

Tondano, Limboto , Lindu, Poso , Matana, Towuti, Sidenreng dan danau

Tempe. Selain jang tersebut ini tidak sedikit djumlahnja danau jang ketjil

ketjil lainnja jang semuanja dapat dipergunakan untuk kebutuhan manusia.

Tapi diantara seluruh danau - danau itu adalah danau Towuti, Matana dan

Poso jang terbesar .

Selain dari pada tiga buah teluk jang besar-besar seperti jang disebutkan

diatas tadi, tidak sedikit pula djumlahnja teluk - teluk ketjil jang kedapatan

disepandjang pantai pulau Sulawesi ini dan baik sekali keadaannja untuk

pelabuhan - pelabuhan disebabkan antaranja banjak jang dalam . Umpamanja

teluk Pare -Pare jang terletak dilaut Selat Makassar, teluk Kendari jang

terletak dimuka laut Banda dan teluk Tomori jang terletak diteluk Tolo ,

semuanja dapat disinggahi kapal-kapal besar dan dapat berlabuh (merapat

Ketepi) serta semuanja merupakan pelabuhan alam .

2 . Pulau -pulau disekeliling pulau Sulawesi. Propinsi Sulawesi belumlah

sempurna kalau kita hanja mempersoalkan pulau Sulawesi sadja. Sebab

disamping pulau Sulawesi jang mendjadi dan merupakan pusat djala

kumpulan ikan , tidak sedikit pula pulau -pulau ketjil lainnja jang ratusan

banjaknja itu berada disekeliling pulau Sulawesi itu sendiri.

Malah pulau -pulau itupun tidak pula sedikit artinja dalam arti apapun

djuga. Tegasnja pulau -pulau jang berada disekitarnja itu tidaklah dapat

dipisahkan dalam segala soal dari daratan pulau Sulawesi sendiri.

Pulau -pulau itu terdiri dari beberapa buah pulau besar – (dipandang

dari segi propinsi Sulawesi), jaitu pulau Salajar, p . Kabaena, p . Muna,

p . Butong (Butung), p . Wowoni, dan pulau Peling. Sedang disamping itu

kedapatan pula beberapa buah kumpulan kepulauan , jaknikepulauan Tukang

Besi, gugusan (kepulauan ) Banggai, kep . Togian , kep . Sangir dan kepulauan

Talaud . Djusteru dengan menjebutkan kepulauan ini belumlah berarti, bahwa

kedalamnja telah termasuk seluruh pulau -pulau jang ada disekitarnja pulau

Sulawesi .

Sesungguhnja banjaklah lagi pulau -pulau ketjil lainnja jang – ber

dekatan dengan kepulauan -kepulauan dan pulau -pulau besar itu jang tidak

merupakan suatu susunan kepulauan dalam arti geographisch . Malah umum

nja tidak sedikit lagi pulau -pulau ketjil itu berada dimuka Selat Makasar

dan laut Sulawesi.

Kepentingan pulau -pulau itu njata sekali dengan adanja kedudukan pe

merintahan Kabupaten ditempat itu , seperti Kabupaten Sulawesi Tenggara

berkedudukan dipulau Buton (di Bau - Bau) dan Kabupaten Sangir /Talaud

berkedudukan di Tahuna.

3 . Batas-batas sekitarnja . Daerah Propinsi Sulawesi ini sebenarnja dapat

djuga dikatakan suatu daerah jang berada ditengah -tengah daerah pro

pinsi lainnja dari Republik Indonesia. Pada – dasarnja, disekeliling daerah
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propinsi Sulawesi ini didapati - djuga propinsi Kalimantan, propinsi Sunda

Ketjil dan propinsi Maluku jang paling udjung sekali pulau Irian.

Namun demikian dapat djuga dikatakan, bahwa daerah Propinsi Sulawesi

itu mempunjai batas-batas jang tertentu djuga disekelilingnja.

Melihat akan keadaan dan tempatnja, maka daerah Propinsi Sulawesi

disebelah utaranja dibatasi oleh Laut Sulawesi jang - mendjadi pemisah

daerah ini dengan pulau-pulau disekitar pulau Mindanao di Pilipina. Bahkan

kepulauan Nenusa didekat kepulauan Talaud jang djuga masuk daerah

Propinsi Sulawesi, atau jang terdapat pada 5° lintang utara, adalah ber

dekatan sekali dengan pulau Mindanao jang terletak dibagian selatan -

dari Pilipina.

Disebelah timurnja dibatasi oleh Laut Maluku dan Laut Banda, - jang

bertindak pula mendjadi pemisah antara Propinsi Sulawesi dengan daerah

Propinsi Maluku. Disebelah selatan berbatasan dengan Laut Flores jang

mendjadi pemisah pula dengan daerah Propinsi Sunda Ketjil, sedangkan

disebelah barat dibatasi - oleh Selat Makassar jang memisahkan Prop.nsi

Sulawesi dengan daerah Propinsi Kalimantan.

4. Kekajaan alamnja. Walaupun alam dan bumi daerah Propinsi Sulawesi

ini tidak begitu subur untuk pertanian, malah disamping itu terdapat lagi

daerah-daerah jang memikul akibat erosie seperti jang dialami oleh negeri

Palu dalam Kabupaten Donggala, namun disana sini masih didapati hasil

hasil jang merupakan kekajaan alam dengan keadaan jang lebih memuaskan

Serutama untuk daerah Propinsi Sulawesi sendiri.

Malah pada sebahagian tjorak penghasilan itu terdapat hasil jang lebih

memuaskan didaerah ini. Umpamanja penghasilan beras didaerah Kabupaten

Pare-Pare jang disebutkan djuga gudang-padi dari Propinsi Sulawesi, kopi

arabica didaerah Kabupaten Luwu, Pare-Pare, Mandar dan Bonthain. Di

samping itu tidak sedikit didapati dimana-mana hasil kekajaan alam lainnja,

dan pada umumnja berpusat (sumbernja) pada daerah Sulawesi Selatan.

Umpamanja daniar dan rotan, terutama terdapat pada daerah Kabupaten

Sulawesi Tenggara dan Kabupaten Luwu; Kaju djati dan kaju putih dalam

Kabupaten Sulawesi Tenggara. Selain itu djuga tidak sedikit didapati ber

matjam-matjam kaju lainnja, misalnja - ebben hout, kaju merba, kaju

hutan dan sebagainja jang meliputi beberapa daerah lainnja dalam Pro

pinsi ini.

Disamping itu tidak sedikit pula tanahnja jang mengandung - bermatjam

matjam logam (barang tambang) lainnja jang berharga. Antaranja tambang

aspal dan nikkel di Kabupaten Sulawesi Tenggara. Bahkan disana sini,

pada beberapa Kabupaten lainnja terdapat lagi bidji-bidji logam lainnja,

seperti besi di Kabupaten Luwu, emas di Kabupaten Sulawesi Utara dar

sebagainja, seperti timah, mika, minjak tanah, kuningan, batu arang dll.

Sementara itu pada beberapa tempat, baik disebelah Utara, maupun di

sebelah Selatan dari Propinsi ini terdapat pula hasil usaha-rakjat jang

berupa garam, dan sebagainja.
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DAERAH KABUPATEN SANGIR/TALAUD.

UNA melengkapi isi dari djilid Propinsi Sulawesi ini ada baiknja kita

kemukakan pula sedikit soal mengenai chusus daerah Kabupaten

Sangir/Talaud. Dengan begitu sudah tentu djuga terutama akan

dimaksudkan untuk dapat mengenal banjak sedikitnja keadaan dari

daerah ini.

Untuk keperluan ini hanja akan dibatasi persoalannja mengenai dua

lapangan keadaan jang terdjadi:

I. Diantara daerah Kabupaten jang ada dalam daerah Propinsi Sulawesi

ini terdapatlah keistimewaan bagi Kabupaten Sangir/Talaud ini. Mengemuka

kan kata i s tim ew a pada lapangan ini bukanlah berarti, bahwa - daerah

daerah Kabupaten lainnja tidak mempunjai kedudukan, melainkan adalah

berhubungan dengan tempat dan keadaannja, jang lebih istimewa dari

daerah Kabupaten lainnja.

Kabupaten Sangir/Talaud ini adalah terdiri dan dibangunkan oleh -

beberapa kumpulan pulau ketjil jang seluruhnja mempunjai luas (daratan

sadja) ± 2500 Km”. Tetapi jang terpenting dan terbesar diantaranja ialah

pulau Sangir, Talaud, Siau, Tagulandang serta Miangas jang terletak diutara

sekali, jakni pada perbatasan Indonesia dengan Pilipina (diselatan Mindanao)

Sedang penduduknja hanja sedjumlah ± 153.000 djiwa.

Oleh sebab itu dengan sendirinja perhubungannja adalah dilapangan per

airan sebahagian besarnja. Dalam hal ini perlu diingati lagi, bahwa diantara

pulau dengan pulau dipisahkan pula oleh djarak jang tidak sedikit djauhnia.

Umpamanja; dari Menado ke Tagulandang 64 mijl, dari Tagulandang ke

Siau 32 mijl, dari Siau ke Tahuna (Kedudukan Kabupaten) - 60 mijl, dari

Tahuna ke Talaud 108 mijl, dari Talaud ke Nenusa 69 mijl dan dari Nenusa

ke Miangas sedjauh 54 mijl pula.

Kedudukan Kabupaten Sangir/Talaud adalah merupakan pintu terbuka

jang menghadap kelautan Pasific dan oleh karenanja dalam dasrah ini -

terdapatlah pengaruh udara dan arus jang berbahaja dari Lautan Teduh itu.

Memang sudah mendjadi kebiasaan, bahwa dalam menghadapi perdjuangan

hidup banjak sekali terdapat alat perhubungan laut (perahu, motor bo :t

dsb.) jang hanjut dibawa oleh arus tersebut dengan geloranja jang menghebat.

Selain dari itu, maka keadaan tempat daerah ini merupakan suatu tempat

jang selalu harus mendjadi perhatian pihak Indonesia dan Pilipina. Ini

memang logis sekali, karena tempat jang demikian luas dan lepas strta

pulau ketjil jang dapat memperhubungkan satu sama lainnja, mendjadi an

timbulnja kesempatan untuk melakukan penjelundupan jang dapat me

nimbulkan kerugian pemerintah kedua belah pihak. Dalam hal ini sudah

tentu lebih istimewa lagi pulau Miangas jang lebih dekat kedaera

Pilipina itu. -

Inilah satu-satunja keistimewaan daerah Kabupaten Sangir/Talaud dari

daerah Kabupaten lainnja dalam daerah Propinsi Sulawesi.

Penduduk dan penghasilannja jang berada dalam daerah ini dengan

mudah dapat dinjatakan, bahwa berdasarkan keadaannja, maka penghasilan

dari penduduknja terutama sekali ialah hidup sebagai nelajan dan hanja

sebahagiannja sebagai petani. Sedang penghasilan jang terutama ialah kopra.
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II . Untuk melengkapkan tjatatan dari keadaan jang mengenai daerah Ka.

bupaten Sangir / Talaud ini serta untuk mengenal rangkaian perdjuangan

dari pahlawan Indonesia dari berbagai suku, maka untuk daerah kepulauan

Sangir / Talaud ini dapat pula dikemukakan serta dikenal perdjuangan dari

pahlawan SANTIAGO, salah seorang radja dari suatu keradaan ket il

dikepulauan tersebut pada abad ke XVII.

NamaSantiago (asal: Don Sint Jagow ) adalah hadiah dari seorang pendeta

Rooms (Padri) bangsa Kastela (Spanjol) jang mendatangi tempat tersebut

serta mendapat izin dari ajah Santiago, jaitu Radja Tompoliu dari keradjaan

Manganitu (Sangir), untuk menjebarkan agama serta mendirikan geredja .

Ia memberikan nama tersebut sebagai hadiah dan utjapan terima kasih

berkenaan dengan kesempatan jang diperolehnja guna mengembangkan

agama.

Santiago menaiki tachta keradjaan disebabkan oleh karena ajahnja telah

tua dan atas kebidjaksanaannja melakukan pemerintahan guna memadjukan

negeri dan kemakmuran rakjatnja , ia ditjintai sekali oleh rakjat dalam

keradjaan Manganitu . Apalagi dengan adanja pendeta bangsa Kastela ter

sebut jang berusaha memadjukan ketjerdasan rakjat dengan mendirikan

geredja dinegeri Paghulu dalam keradjaan tersebut dan sebagainja .

Pada kira pertengahan abad ke 17 itu bangsa Belanda (V .O . C .) telah

melakukan tindakan agressor dan se -wenang’nja terhadap Menado dengan

kapal? lajarnja jang dikepalai oleh laksamana Simon Koos jang selandjutnja

menguasai negeri tersebut. Tetapi sementara itu pada tahun 1677 rombongan

bangsa Belanda jang telah melakukan perampasan sedikit demi sedikit dari

kepulauan Indonesia didaerah Maluku, mendatangi Sangir untuk memaksa

radja jang ada didaerah tersebut tunduk kepadanja dan merampas daerah

nja mendjadi djadjahannja. Rombongan ini dipimpin oleh seorang gubernur

jang bernama Padbregge dan jang kemudian memaksa lagi radja ? jang hidup

merdeka beserta rakjatnja itu untuk menekan kontrak dengan Belanda,

jang mereka namakan „Lange Politieke Contract” .

Maksud djahat dari bangsa Belanda jang merupakan „peram po k” itu

sudah tentu mendapat tantangan jang hebat dari radja dan rakjatnja.

Perlawanan timbul disana -sini terhadap tindakan sewenang -wenang itu .

Akan tetapi oleh karena kekuatan perampok lebih besar dengan alat sen

dịatanja jang modern , maka tenaga perdjuangan rakjat jang djauh lebih

rendah itu dengan mudah dapat dipatahkannja setjara berangsur-angsur,

sehingga rakjat Indonesia jang berada dalam daerah Kabupaten Sangir /

Talaud berangsur- angsur pula masuk kedalam perangkap pendjadjahan ,

sebagaimana jang dialami djuga oleh saudara’nja jang berada didaerah

Maluku .

Namun demikian , Radja Santiago jang ditjintai oleh rakjatnja itu — tidak

mau menjerah begitu sadja , walaupun ia hanja tinggal sendirian untuk

mengadakan perlawanan terhadap kaum perampok jang ingin mendjadjah

nja , karena beberapa keradjaan ketjil disamping itu telah menjerah lebih

dahulu .

Tetapi kekedjaman jang sangat meningkat jang dilakukan oleh perampok

bangsa Belanda itu menjebabkan tenaga perlawanan Santiago beserta

rakjatnja bertambah kurang. Dan dalam hal jang demikianlah , gubernur

Padbregge berhasil menangkapnja dan menawannja di Tahuna.
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Kepadanja oleh Padbregge selalu dimadjukan budjukan -budjukan supa ;a

ia menjerah sadja dan menanda tangani kontrak. Antaranja didiandjikan

ljuga kepadanja untuk kembali diangkat sebagai radja manakala Santiag

lelah atau mau menanda tangani kontrak pendjadjahan itu .

Akan tetapi radja Santiago jang menginsjafi akan keadaan :ang akan

berlaku, tidak dapatmenerima pendapat bangsa Belanda dengan tjara apapun.

Ia merasa lebih baik lenjap dari permukaan bumi sebagai seorang pahlawan

bangsa jang perkasa dari pada meringkuk dibawah pendjadjahan Belanda.

Oleh karenanja , maka budjukan manis jang dimad ukan bangsa Belanda itu

hanja dengan mentah -mentah sadja ditolak oleh Santiago dengan utjapan:

„ Saja tidak suka sekali -kali bertakluk kepada bangsa Belanda, walaupun

saja akan mati dibunuh ” !

Konsekwensi dari pada penderian Santiago jang mulia itu , sebagai seorang

putera dan pahlawan Indonesia jang berdjasa mendjadikan tamatnja riwajit

dari pahlawan Santiago sendiri. Pahlawan Santiago menamatkan perdjuang

annja untuk kehormatan dan kemuliaan Tanah Air dan Bangsa dipantai

Tahuna, ditepi sungai Akembuala dengan mendjalani hukuman gantung.

Oleh rakjat jang menjintainja itu tempat tersebut achirnja dinamakan

„ Tonggeng Santiago” , jang berarti „ Tandjung Santiago” .

Dengan habisnja perdjuangan pahlawan Santiago jang gemilang itu , maka

terdjerumuslah rakjat Indonesia didaerah Kabupaten Sangir / Talaud kedalam

pendjara pendjadjahan Belanda, sampai pada saat achirnja Belania terpaksa

menjerah kalah dalam peperangan dan meninggalkan bumi Indonesia
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ETHNOLOGIE SUKU-SUKU BANGSA INDONESIA DI SULAWESI.

Pendahuluan.

4 y

M A KSUD kamidengan uraian ini ialah untuk memberi sekedar gam

baran , bagaimana adat- istiadat dan kebiasaan dan gambaran

v masjarakat hidup bagi suku -suku bangsa Indonesia di Sulawesi.

Sekalipun perlu diterangkan djuga, bahwa mungkin ada diantara jang kami

akan kemukakan ini tidak terdapat lagi pada waktu sekarang. Disebabkan

oleh perkembangan keadaan dan madjunja perhubungan lalu -lintas jang

membawa perobahan bagi masjarakat manusia Sulawesi.

Hanja sadja , sekalipun bagaimana djuga bentuk kemadjuan jang terlihat

sekarang , namun kami jakin , bahwa anasir - anasir asli tetap mendjadi akar

bagi wudjud perkembangan sekarang.

Maka bagaimanapun misalnja pengaruh agama- agama dan peradaban asing

lidaerah ini, namun peradaban asli tetap menggenggam sifatnja jang asli

nenurut djiwanja sendiri.

Agar tidak terlalu meluas uraian ini, baiklah kita batasi dengan mengambil

garis -garis besarnja sadja . Kita hanja memperkatakan beberapa suku - suku

bangsa jang kita anggap mempunjai bentuk tersendiri- sendiri. Sehingga

lantaran bentuknja jang „ tersendiri- sendiri” itu , sukar bagi kita menarik

suatu garis persamaan jang pasti. Dengan pengertian, bahwa detail-detail

dan perbedaan - perbedaan ketjil -ketjil tidak kita perkatakan . Karena selain

dari perbedaan -perbedaan itu tidak begitu penting bagi ilmu pengetahuan

karena mudahnja dihimpun, pun ia membutuhi tempat jang lebih banjak .

Kami batasi uraian ini dengan hanja mengemukakan suku -uku bangsa :

1. Bugis – Makassar – Mandar,

2 . Toradja,

3. Minahasa.

1. TENTANG „ARADJANG ” (ORNAMENT).

Apakah „ Aradjang” itu ?

Kata „Aradjang” bagi orang Bugis atau „Kalompowang” bagi orang

Makassar, berarti kebesaran (grootheid ) . Mereka maksudkan sesuatu atau

sedjumlah benda -benda jang dianggapnja sakti dan keramat. Benda -benda

tersebut ini adalah milik radja jang berkuasa atau memerintah dalam negeri.

Sebagai djuga halnja dengan di Djawa pada Sultan Djokjakarta jang mem

punjai „Aradjang" (ornament) jang terdiri dari alat -alat perhiasan kera

djaan ( seperti merak , rusa , lentera, ajam djantan , dos pupur dsb.) maka

bagi orang -orang Bugis -Makassar-Mandar pun ada sematjam itu . Bagi me

reka terdapat tombak, keris -keris, perisai-perisai, pajung -pajung, boneka

boneka dari emas dan perak , kalung -kalung, piring -piring, djala ikan

gulungan rambut dsb . Benda -benda sematjam ini terdapat pada radja -radja

Gowa, Bone, Luwu, Mandar, Wadjo , Buton , Soppeng dsb. Disebutkan , bahwa

jang terbesar diantaranja ialah Aradjang” jang ada di Gowa, Bone dan

Luwu.
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Anggapan masjarakat Bugis -Makassar terhadap „ aradjang” ini begitu

rupa, sehingga benda-benda tersebut dimuliakan oleh mereka. Dengan ang

gapan , bahwa pihak jang memilikinja akan selalu mudah tertolong. Negeri

dan anak -negeripun senantiasa makmur sentosa terdjauh dari bala bentjana,

selama „Aradjang” ini dipelihara dan diperlakukan menurut semestinja .

Karena anggapan jang demikian ini, maka tempatnja pun diistimewakan.

Pada galibnja benda -benda „Aradjang” tersebut disimpan diatas loteng

rumah, disuatu tempat jang memang chusus untuk itu . Sekali setahun atau

pada suatu upatjara Keradjaan, sebagai misalnja pada pelantikan radja

baru , pada perkawinan keluarga radja , pada upatjara penjunatan anak

keluarga radja, dan sebagainja , barulah „ Aradjang" ini dapat dilihat orang .

Ja, memang boleh sadja dilihat setiap waktu jang dikehendaki, tetapi hanja

radja atau pemeliharanja (dukun ) jang memang bertugas untuk itu . Dapat

djuga terdjadi bahwa „Aradjang” tersebut dikeluarkan dari tempatnja , tetapi

hanja pada waktu negeri dalam bentjana . Misalnja penjakit berdjangkit,

padi tidak djadi dan sebagainja , maka aradjang tersebut diarak orang keli

ling negeri.

Akan tetapi sekalipun demikian kata kami, namun perlu djuga ditjatatkan

disini, bahwa pada adat aslinja , memang benda -benda aradjang tersebut

tidak dapat begitu sadja dilihat. Perobahan keadaan menjebabkan kebiasaan

turun temurun itu tidak dapat lama- lama mempertahankan diri. Karena

bagimereka jang ingin melihatnja — teristimewa jang memerlukannja selaku

„ studie object” ataupun tamu-tamu agung – dapat sadja dengan peran

taraan radja jang memilikinja .

II . PEMUDJAAN TERHADAP „ ARADJANG ”.

Pemudjaan terhadap Aradjang ini ada hubungannja dengan kepertjajaan

terhadap arwach nenek -mojang (leluhur). Dus, ada hubungannja dengan

keagamaan (mystiek ) . Dengan pengertian , bahwa arwach -nenek -mojang

(leluhur) ini, akan mendatangkan keselamatan terhadap anak tjutju jang

masih hidup serta isi negeri seluruhnja . Melalaikan pemudjaan itu , – me

nurut anggapan mereka — akan kena kutuk .

Apakah kepertjajaan sematjam ini, ada hubungannja dengan kebudajaan

orang Tionghoa, jang sampai kini tetap memelihara kebiasaan itu , tidak akan

kita perkatakan lebih djauh disini. Hanja sadja mengingat, akan terdapat

nja beberapa tanda - tanda sebagai porcelein atau pun djamban -djamban dan

sebagainja bikinan Tiongkok dibeberapa tempat didaerah ini, teragak kita

untuk mengatakan, bahwa kepertjajaan sematjam jang ada pada orang -orang

Bugis -Makassar amat mungkin sudah banjak dapat pengaruh dari kebu

dajaan Tiongkok itu . Ja'ni dengan melihat tjara - tjaranja jang banjak mirip

kepada kepertjajaan jang ada pada orang Tionghoa, baik mereka jang ada

didaerah ini, maupun jang ada di Tiongkok sendiri.

Kembali kepangkal atjara.

Maka pemudjaan terhadap aradjang, adalah salah satu tjara pemudjaan

terhadap arwach nenek -mojang (leluhur). Karena selain dari pada aradjang

ini, jang hanja terdapat pada golongan radja -radja maka pada rakjat biasa

pun atau penduduk , tersebut apa jang mereka namakan „pantasa" . Pantasa

jaitu sematjam randjang tempat tidur, atau boleh djuga sematjam rumah

rumahan jang bertiang. Tingginja kira -kira 70 á 100 cm . Pakai kelambu
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jang kuning warnanja (warna kuning itu lambang bagi dewa-dewa) dan

punja tangga („ sapana" ) . Dalam „ pantasa " ini terdapat sebuah bantal ketjil

dan sehelai tikar ketjil.

Sebagai djuga keadaannja dengan pada „ aradjang” , demikian djuga pada

„ pantasa " ini. Setiap malam Djum 'at, pada terbenamnja matahari, dalamnja

dinjalakan lilîn jang terbikin dari buah kemiri. Djuga didalamnja terdapat

satu gelas jang selalu penuh air , sebuah piring berisi sirih - pinang, begitu

djuga sebidji kobokan tjutji tangan. Ini dimaksudkan bahwa pada malam

Djum 'at leluhur itu turun kedalam rumah -rumahan itu .

Lain dari pada itu terdapat lagi didalam atau dekatnja sebuah kerandjang

ketjil jaitu bakul tempat simpanan obat-obatan . Didalamnja terdapat ber

bagai matjam bahan -bahan jang akan dipergunakan pada upatjara -upatjara

pemudjaan. Djuga dekatnja terdapat lagi sebuah bakul besar ta ' bertutup,

tempat simpanan alat-alat upatjara jang besar- besar .

Upatjara pemudjaan setjara besar -besaran dilakukan pada waktu padi

akan diturunkan kesawah, atau pada sesudah potong padi.

Mereka jang mendjadi tuan rumah ” atau penggerak upatjara (misalnja

terhadap aradjang) ialah keluarga radja jang bersangkutan . Kemudian baru

datang pengikut-pengikut dan hamba sahaja radja beserta anggota keluarga

mereka. Kemudian itu , baru datang lagi rakjat umum , baik jang tinggal

didalam daerah keradjaan maupun diluarnja. Lain dari pada itu datang

djuga orang lain jang datang dari luar.

Dalam upatjara besar sematjam ini, radja -radja atau Kepala -kepala negeri

hadir djuga untuk mewakili negerinja atau masjarakatnja.

Demikian jang sering terdjadi di Gowa, Bone dan Luwu, jang terkenal

mempunjai „aradjang” jang terbesar diantara lain - lainnja .

III. UPATJARA PENGHORMATAN (PEMUDJAAN ).

Upatjara penghormatan ini sekalipun ada perbedaannja antara satu dan

lain daerah , akan tetapi perbedaan tersebut tidaklah begitu besar.

Upatjara ini diketahui oleh seorang , pinati" atau dukun jang lebih dahulu

telah menjediakan bahan -bahan jang diperlukan sebagai beras, minjak , me

njan dan alr .

Dukun tersebut meikatkan kain putih pada kepalanja . Dia menganggap

dirinja selaku penghubung antara leluhur jang sudah mati dan mereka jang

masih hidup. Dialah jang memanggil arwach -arwach leluhur supaja turun

dan berada diantara keluarganja jang masih hidup.

Dengan djalan menaburkan beras diatas bahan -bahan korban dia

mei'tikadkan akan mendatangkan keselamatan dan kesentosaan . Sesudah itu ,

diambilnja botol ketjil jang berisi minjak .

Ditetes- teteskannja disekitar bahan korban tersebut. Sesudah menjan

dibakarnja dalam pedupaan , maka dengan telundjuknja diulanginja sekali

lagi lingkaran jang ditetesinja dengan minjak tadi. Demikian lagi sekali.

Sesudah itu diletakkannjalah isi dari bahan -bahan korban itu jang berupa

„ parappo” ( sebungkusan ketjil daun pisang berisi daun sirih jang terlipat,

lengkap dengan pinang, kapur dan gambirnja ) dekat piring jang terletak

dalam lingkaran jang kita sebutkan tadi.

Tentang „ parappo” (daun sirih lengkap dengan kapur, Ada jang dinama

kan pato , tontong lebong, putu rabing, Kalomping dan sebagainja . Berapa

banjaknja parappo „ jang dikorbankan " , tergantung pada tingkat-berapa
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orang keluarga jang mengadakan upatjara. Bagi keluarga radja -radja , mi

salnja radja Goa, djumlah „parappo" itu, biasanja 9 potong Kepala -kepala

adatgemeenschap 7 potong. Sedang buat orang- orang kampung 7, 6, 5 dan

4 potong.

Pada upatjara jang dilakukan buat penanaman atau pengetaman padi ba.

gi beberapa golongan, „ parappo” sedikit-kurang dibanding dengan jang di

untukan buat upatjara perkawinan atau lain -lain pesta - pesta keluarga . Ki

ra -kira 4 atau 6 potong sebagai jang terdjadi pada kalangan keluarga Kepala

Adatgemeenschap Bontoramba.

Perbedaan - perbedaan tentang djumlah „ parappo” ini dapat djuga dilihat

pada ketika kelahiran seseorang anggota keluarga . Kalau jang lahir itu laki

laki, maka dengan djumlah „ parappo" itu biasanja 6. Dan djika perempuan

banjaknja parappo „ jang dikorbankan ”, tergantung pada tingkat-berapa

orang atau keluarga jang mengadakan upatjara. Bagi keluarga radja -radja,

misalnja radja Goa, djumlah „ parappo” itu , biasanja 9 potong Kepala -kepala

jang lahir 7 potong. Perbedaan selandjutnja dapat djuga dilihat, bahwa djika

pemudjaan itu diuntukkan kepada benda -benda aradjang jang disimpan

diloteng rumah , dengan jang akan diturunkan diair .

Demikian tentang „ parappo " ini.

Kini kita kembali kepangkal atjara .

Beras dan parappo disangai-sangainja berulang -ulang diatas asap pedu

paan, dengan i'tikat hubaja segenap jang masuk dalam garis lingkaran tadi

sutji bersih . Dengan ini dianggapnja sudah memperhubungkan antara alam

gaib dengan alam fana. Dihubungkannja dirinja dengan alam arwach dan

seluruh kekuatan djiwanja dipusatkannja pada titik tunggal, dan beradalah

ia ditengah - tengah machluk -machluk jang sudah lain wudjudnja. Dan de

ngan perasaan sembah -ta ' zhiem diletakkannja djari -djari tangan kanannja

ditentang lingkaran tersebut, kemudian mulutnja komat kamit membatja

mentera beberapa saat lamanja .

Kalau untuk pemudjaan pada penanaman padi, batjaan itu maksudnja

kira -kira demikian (dalam bahasa Indonesianja ) :

„Kami datang berkumpul disini, untuk menjampaikan padamu, bahwa

kami akan menanam padi. Kalau kelak hasil sawah kami baik , kami akan

datang lagi kemari padamu untuk mempersembankan djuga hasil -hasil itu” .

Utjapan - utjapan setelah potong padi jang berhasil baik , maka djandji

( tindja ' : Bug.) , tadi dipenuhinja dengan upatjara sebagai tersebut diatas

djuga . Maksudnja kira -kira demikian :

„ Inilah kami datang, wahai Mahadewa (dewata ) , kami bawakan kepadamu

apa jang telah kami djandjikan dahulu itu ” .

Demikian, maka selesailah upatjara pemudjaan tersebut.

IV. „ SIKKIRI” (ROJONGZANG ).

Salah satu sjarat jang terpenting dalam upatjara pemudjaan tersebut jang

tak dapat dilupakan begitu sadja ialah apa jang dinamakan „sikkiri” (rojong

zang). Sikkiri ini dilakukan pada pesta -pesta perkawinan , kelahiran anak ,

tegasnja segenap upatjara keagamaan jang ada hubungannja dengan pemu

djaan terhadap arwach -arwach nenek -mojang. Karena pada prinsipnja , pada

saat-saat mengalami kegembiraan , sebagai perkawinan , pada upatjara me

njunarasulkan anak , kelahiran anak dan sebagainja , maka kepada leluhur

harus djuga disampaikan .



Tjara menjampaikan inilah jang melahirkan upatjara sebagai tersebut tadi,

antara mana terdapat apa jang mereka namakan „ sikkiri" ini. Dalam sikkiri

itulah dihafalkan kata-kata sutji jang disampaikan kepada leluhur itu .

Sikkiri dilakukan oleh perempuan -perempuan tua. Mereka ini menjanji

dengan suara meratap (neuriën ) dengan kata -kata jang hampir sama sekali

tidak dimengerti. Suaranja melurus-tegang (ééntonig ), ditingkah dengan

bunji gendrang, kantjing dan anak „battjing” ( sematjam potong -potongan

besi ketjil jang diperpukul-pukulkan ).

Bagaimana sebenarnja perkataan -perkataan jang dinjanjikan dalam sikkiri

itu oleh orang melakukannja , oleh mereka sendiri tidaklah diketahuinja .

Tetapi sepandjang penjelidikan Prof. Dr. Chabot dalam hubungan ini, per

nah djuga ada orang jang memberitahukannja, akan tetapi orang tersebut

banjak kali menemui bentjana dalam hidupnja. Sebab itu tidak ada lagi

orang jang berani memberitahukannja .

V . „ SAUKANG ” DAN TJARA MEMUDJANJA .

Tadi sudah kita kemukakan sedikit tentang „ saukang” jang kedudukan

nja sama dengan aradjang (kalompowang) ataupun ornament dan pantasa '.

Maka disamping itu perlu djuga didjelaskan , bahwa aradjang (kalompowang )

itu biasanja dimiliki oleh radja dan keluarganja, serta pemudjaannja atau

penghormatannja didukung oleh pengikut-pengikut dan hamba sahajanja .

„ Saukang" dimiliki oleh masjarakat umum ataupun Kepala Adatgemeen

schap. Dan „ pantasa " dimiliki oleh oknum -oknum .

Demikianlah tingkatan ( standen ) dalam masjarakat Bugis -Makassar pada

garis besarnja .

Perbedaan standen ini, dalam hubungan upatjara -upatjara keagamaan

(mystiek ), tegas dapat dilihat pada bentuk dan tjara bahan -bahan pengor

banan jang dipersembahkannja , pun pada para pengundjung -pengundjung

jang menghadiri upatjaranja.

Apakah „ saukang” itu ?

Saukang ialah sebuah rumah -rumahan (rumah ketjil), didirikan diatas

tonggak . Tingginja kira -kira 1 meter dari muka bumi. Besarnja kira-kira

2 X 2 meter atau lebih ketjil lagi. Terbikin dari bambu ataupun tiangnja

dari kaju . Atap dari nipa ataupun idjuk dan sesamanja . Dindingnja pun

dari bambu beranjam . Pun lantainja dari bambu . .

„ Saukang” inipun dianggap sakti dan keramat, mempunjai kekuatan gaib .

Biasanja terdapat ditempat-tempat jang dianggap sakti. Sebagai misalnja

„ pusat bumi”, batu jang dianggap „ jang empunja bumi” , pohon jang di

muliakan karena anggapan memiliki kesaktian . Maka saukang ini terdapat

lah didekat atau disamping batu, benda, pohon , sungai dsb .

Upatjara terbesar biasanja terdjadi pada ketika padi selesai dipotong.

Maka oleh dukun atau pinati ditetapkanlah suatu hari baik bulan baik

untuk melakukan upatjara pemudjaan . Pemudjaan ini dilakukan dengan

i'tikad , untuk pemudjaan (penghormatan ) terhadap jang empunja tanah .

Prof. Dr. Chabotmenerangkan kesannja terhadap apa jang telah dilihat

nja pada suatu upatjara pemudjaan „ saukang” jang telah berlaku di Bon

toramba, sedikit sebelum perang dunia kedua meledak .

Ketika matahari naik kira -kira setinggi penggalahan , berkumpullah orang

orang atau penduduk jang ingin turut mengambil bahagian . Upatjara harus
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berlangsung sebaik -baiknja sebelum matahari terbenam . Perempuan

perempuan nampak sama membawa piring -piring berisi nasi ketan , telur

masak dibenamkan ditengahnja beserta sepotong ajam panggang , jang akan

dipersembahkan sebentar. Tiap keluarga dalam kampung atau negeri mem

bawa makanan -makanan persembahan sebagai jang disebutkan itu .

Dalam upatjara tersebut – demikian Prof. Chabot — ada sedjumlah 45

buah piring -piring jang berisi persembahan -persembahan dari sedjumlah

42 buah rumah dalam kampung itu . Djumlah jang hanja 45 buah piring

dipandang terlalu kurang, buat sesuatu pemudjaan buat saukang itu . Oleh

sebab itu , timbul penjakit dalam kampung, karena ada diantara pesawah

pesawah jang tidak turut memberikan korbanannja . Tegasnja tiap - tiap orang

jang ada sawahnja di Bontoramba harus memberikan pengorbanannja dalam

upatjara pemudjaan .

Pada djam 12.30 inti upatjara itupun dimulailah. Sedjumlah kira -kira 45

piring -piring diletakkan berdekat-dekatan dekat batu sakti disamping sau

kang. Sang dukun (pinati) dengan kain putih diikatkan dikepala , membakar

menjan dipedupaan . Disampingnja terletak segelas air , sebuah kobokan tjutji

tangan dan sebuah piring ketjil berisi sedikit sirih dan pinang, seperti

halnja dengan orang jang sedang menghadapi tamu agung. Lain dari pada

itu , ada lagi sebotol ketjil minjak obat dan sebakul ketjil beras (wette ).

Mula -mula diletakkannja tangannja diatas batu sambil mulutnja komat

kamit membatja mentera. Kemudian diambilnja botol berisi minjak itu dan

diasapinja sebentar diatas pedupaan . Lalu dititikkannja ditentang batu

dasar nan sakti itu serta membikin suatu garis lingkaran ketjil bunder.

Dalam lingkaran tersebut berturut-turut diletakkannja tiga genggam penuh

dengan beras. Setiap kali akan meletakkan beras itu , lebih dahulu diasapi

sebentar diatas pedupaan . Sekarang sang dukun mengambil pedupaan dalam

tangannja . Kemudian dengan tangan kirinja disulanginja tiga kali sekitar

batu tersebut. Kemudian dengan tangan kanannja digerakkannja pedupaan

itu dengan chidmat diatas batu . Sudah itu diletakkannja pedupaan itu kem

bali ditempatnja, dan sebentar diletakkannja djari-djari tangannja diatas

batu , sedang mulutnja nampak komat-kamit membatjakan mentera.

Diulangnja mengambil lagi pedupaan , dan menggariskannja disekitar batu

itu begitu pula disekitar segala piring -piring tadi. Beberapa orang perem

puan tua turut menolongnja meneruskan pedupaan itu , agar segala piring

piring dapat ditjapai. Demikianlah dari tangan ketangan jang lain pedupaan

itu beredar dan perpindah -pindah . Tiga kali beredar kearah kanan dan satu

kali mengulang kearah kiri. Dan setiap kali pedupaan beredar singgah se

bentar ditangan sang dukun dan sebentar disulanginja diatas batu tersebut.

Sesudah itu berturut-turut dibukanja dua parappo, sedjenak diasapinja

diatas pedupaan , lalu diletakkannja diatas batu -datar itu berdekat-dekatan .

Sang dukun kembali menggerak - gerakkan pedupaan diatas kedua parappo

tadi tiga kali kearah kanan lagi, dan sekali kembali kearah kiri lalu diletak

kan kembali ditempatnja semula . Kemenjan ditambahnja didalam pedupaan .

Dengan ini upatjara istirahat sebentar .

Sebentar kemudian sang dukun duduk didalam saukang menghadap ke

utara. Disekitar tiang - tengah jang puntung, ada beberapa piring -piring

makanan persembahan . Beberapa orang perempuan tua meluangkan tempat

buat sangdukun ditempat itu .
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Sesudah ditambahkannja kemenjan diatas pedupaan , dititikkannja minjak

diatas tiang puntung tadi dan dibikinnja sematjam bundaran ditengah

tengahnja . Tiga genggam beras ditarukkan lagi ditengah - tengah bundaran

tersebut.

Sesudah itu dibukanja lagi „parappo " jang ketiga , sebentar diasapinja

diatas pedupaan lalu diletakkannja dekat tiang puntung. Kembali pedupaan

disulanginja diatas parappo tiga kali pulang pergi. Djari tangan kanannja

diletakkan sebentar diatas tiang tengah puntung itu dan membatja doa.

Kembali ditaburkannja berturut- turut beberapa genggam beras diatas piring

piring dan membuangkan beberapa bidji melalui bahunja.

Kemudian piring-piring bersamamakanan persembahan diambil dari sana.

Dan apa jang ketinggalan dari piring makanan jang tidak diangkat dipersi

lahkan kepada kaum lelaki dan perempuan untuk makan atau membawanja

pulang.

Selesai makan ditempat itu , pihak kaum laki-laki mengadakan persa

bungan -persabungan ajam , jang mana semendjak paginja tadi memang sudah

dimulai. Sementara sang dukun berdjalan kian kemari diantara orang -orang

banjak dan menjapukan sedikit minjak pada kening, kuduk dan kuku me

reka mau. Minjak tersebut bertjampur sedikit dengan debu halus beserta

beras bergiling halus dan sematjam lagi zat sakti. Demikian ini dimaksudkan

untuk memberitahukan kepada mereka, bahwa dewata sudah memberkati

mereka dengan persembahan - persembahan tadi, dan dengan leluhur mereka

sudah diadakan djuga perhubungan .

Dengan ini selesailah upatjara jang sering terdjadi dalam upatjara pemu

djaan di Saukang di Bontoramba.

VI. SEDIKIT ASAL -USUL TIMBULNJA SESUATU JANG

DIANGGAP SAKTI.

Prof. Chabot jang dengan penjelidikan chusus mendatangi upatjara ter

sebut diatas di Bontoramba menurut keterangan jang diperolehnja mengata

kan, bahwa sebab -sebab timbulnja apa jang sering orang sebut „ sakti”

sebagai misalnja „ Jang empunja tanah ”, „pusat bumi menurut keterangan

jang diperdapatnja , keterangan mana tersusun dalam rangkai njanjian , ialah :

1. Tjeriteta tentang „ Patanna Pa'rasanganga" . (Jang empunja tanah "

jang bernama Besenga.

2 . Dahulu ada seorang pemberani berdiam di Bontoramba.

3. Orang itu tinggal dekat djalan raja .

4 . Djika ada orang lalu melintas didjalan raja itu dengan memakai tudung

penutup kepala atau pajung, orang tersebut lantas mati seketika itu

djuga.

5 . Tiada berapa lama kemudian , orang tersebut berkelakuan demikian,

iapun disebutkan orang berkelakuan pemarah .

6 . Achirnja orang tersebut berpesan demikian .

7. Kelak djika saja tidak ada lagi ditempat ini, sajangilah akan saja . Dan

kalau dengan mau memberikan sesuatu , maka nun disana ditengah

tengah negeri ada batu disanalah engkau letakkan pemberianmu itu .

8 . Hanja sadja kelak batu itu akan bergeser kearah timurnja , dan itu akan

berlaku jaitu kepokok mangga.
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9 . Kalau batu itu sudah berpindah kesana, buatkanlah djuga rumah buat

saja, disanalah nanti saja akan tinggal berdiam .

10. Setelah ia berpesan demikian , gaiblah ia .

Demikianlah orang jang mendengarkan pesanan itu , menjampaikannja

kepada orang-orang dalam kampung, dan demikian apa jang dipinta oleh

orang tersebut tadi dilakukan orang. Dan mereka datang melakukan pemu

djaan disana.

Dalam hubungan ini, banjak lebih mirip dengan keadaan apa jang orang

sebutkan dengan „ Tomanurung”. Dibawah ini akan kami bitjarakan lagi

sedikit tentang suatu tjerita suatu tempat jang hingga kini terkenal djuga

didatangi orang -orang membawa pemudjaan , ialah suatu tempat jang ber

nama „ Tomanurung" .

Beberapa hari sebelum pelantikan radja Gowa jang baru pada tahun 1947,

kedua „ aradjang” dari Gowa dan Borongloë pada suatu tempat. Tempat ini

kemudian dinamakan ,, Tamarunang” artinja teguh kuat tidak gugur. Begini

kira-kira tjeritanja :

„ Tjerita tentang Tamarunang. Dahulu , ketika radja Gowa bermaksud akan

membikin kota . Maka ia menjuruh orang -orang pergi kepedalaman untuk

mengangkut batu dari sungai di Songkolo . Orang jang mengambil batu ter

sebut dirasanja dirinja mengambil batu temannja batu Baruga jang ada di

Songkolo .

Sesudah rakitnja diisinja dengan batu, dirasanja djugalah, batu -batu itu

:sudah dinaikkan ditempat jang dimaksudkan. Kemudian diangkutnja ke

tempat jang disuruhkan oleh radja . Ketempat kota jang akan dibikin (dia

bangunkan ) .

Kemudian ketika pengangkut batu itu sampai di Pakua, jaitu ditentang

tempatnja jang sekarang, rakit itupun tidak mau lagi bergerak dari tempat

nja. Dan rakit itupun terbalik -baliklah , sedang batu itu sendiri tidak dapat

djatuh.

Beberapa lamanja rakit itu terbalik -balik , batu itupun bergerak djalan

: sendirian naik ketempatnja jang sekarang ini. Ketika tiba ditempatnja batu

itu, iapun berhenti, dan baru djugalah rakit itu mau bergerak , kearah timur.

Oleh karena batu itu dilihat demikian , maka ketika sampai keatas, ber

kerumunlah segala orang nielihatnja . Dan sepakatlah semua orang untuk

menamakannja dengan „ tamarunang ” .

Maka demikianlah dua buah tjontoh tjerita kedjadian, jang menjebabkan

orang -orang kemudian membuatkan „ saukang " ditempat itu . Selandjutnja

didatangi oleh orang-orang kampung untuk mengadakan pemudjaan .

Hal-hal jang demikian ini, boleh dikatakan terdjadi hampir diseluruh

tempat- tempat (menurut tjerita ). Dan orang - orang mendirikan saukang

ditempat-tempat tersebut dan memudjanja .

VII. HUBUNGAN ORANG -ORANG BUGIS -MAKASSAR DENGAN

TANAHNJA .

Melihat apa jang telah diuraikan diatas, tentang apa jang mereka nama

kan misalnja „patann 'na pa'rasanganga” (jang empunja negeri), „ pottji 'na

buttaja ” (pusatnja bumi) dan sebagainja dan bagaimana pemudjaan mereka

terhadapnja , maka dapatlah dimengerti, bagaimana eratnja hubungan mereka

<dengan tanahnja, dengan leluhurnja (keluarganja ). Ja, hubungan mereka
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dengan sawah - ladangnja , dengan kampung halamannja dan dengan ke

familiannja .

Dalam suatu kampung ataupun adatgemeenschap, boleh dikatakan hampir

semua sawah -ladang jang ada dalamnja kepunjaan penduduknja sendiri.

Dalam hubungan inilah maka mereka begitu sedjiwa dengan tanahnja , dan

dengan kampung halamannja . Persedjiwaan ini demikian rupa, dengan ada

nja hubungan keluarga jang bersifat „endoga a m " diantara mereka.

Dengan pengertian , bahwa kawin -mawin itu harus berlaku diantara kaum

famili sendiri. Saja bilangkan , harus” karena demikianlah adat asli, pusaka

usang jang diadatkan oleh keluarga Bugis -Makasar turun temurun mendjadi

hukum keluarga jang masih kuat hingga kini.

Seorang pemuda misalnja jang berhasrat benar misalnja kawin dengan

gadis luar kampungnja (bukan familinja) , mungkin akan diluluskan djuga

oleh keluarga, akan tetapi lebih dahulu harus kawin dengan gadis dalam

lingkungannja lebih dahulu . Ini kalau sudah terpaksa , dan dibolehkan djuga,

hanja sadja mempunjai sjarat. Boleh tetapi pada perkawinan pertama jang

dilakukan harus dari kalangan famili. ( Ingat, masjarakat Bugis -Makassar

adalah „ polygaam ” ) . Dan bagaimana sikapnja nanti terhadap isteri jang

sebenarnja bukan pilihan hatinja itu , terserah padanja nanti. Apakah akan

tetap akan mendjadi isterinja ataukah akan dimadunja ataukah ditjeraikan

nja , djika mau djuga mengawini gadis pilihan hatinja sendiri. Kebiasaan

jang demikian ini, terdjadi banjak kali pada waktu modern sebagai kini.

Dahulu kala , jang demikian itu , tidak pernah terdjadi. Karena segala -gala

nja harus diputus oleh keluarga. Dalam hubungan inilah , maka kerap me

nimbulkan , silarijang " atau „ annja 'la' (schaken ) , jaitu melarikan gadis

orang kerumah penghulu bagi pemuda. Atau bagi gadis dibiarkan dirinja

dilarikan oleh pemuda ketjintaannja .

Tentu sadja ini harus didahului oleh persetudjuan kedua belah pihak

pemuda dan gadis dengan setjara sembunji- sembunji. Jang mana sangat

tertjela dalam masjarakat umum . Dan djika jang demikian itu ketahuan

oleh famili perempuan , dengan seketika menimbulkan kegemparan dalam

kampung, jang kerap menimbulkan pertumpahan darah (siri').

Oleh sebab itu , bagaimanapun djuga, baik pemuda maupun gadis, terpaksa

djugalah menerima „ endogamie ” itu diantara mereka. Ini pada umumnja .

Endogamie inilah jang mendjadi salah satu sebab jang tambah mengeratkan

persedjiwaan penduduk dengan tanahnja , dan dengan keluarganja . Dan

hak pewarisan djatuh djuga kepada keluarga tersebut itu djuga. Atau de

ngan lain perkataan , sawah ladang dan lain -lain harta pusaka, berputar

dalam kalangan keluarga itu djuga, dari tahun ketahun dan dari abad

keabad . (Buat masa sekarang, tentu sadja tidak lagi begitu keras karena

perkembangan masjarakat. Sekalipun perlu djuga ditekankan , bahwa

bagaimanapun modernnja seorang pemuda, namun pada pertama sekali

kawin , biasanja melalui lebih dahulu kehendak keluarga.

Eratnja hubungan kekeluargaan , begitu pula antara keluarga dengan

tanahnja beserta kampung halamannja , dapat dilihat misalnja pada seorang

perempuan jang berasal dari Palopo dan suaminja bekerdja di Makassar.

Maka pada waktu melahirkan anak (terutama jang pertama), biasanja kem

bali ditengah - tengah keluarganja dikampung halamannja .

Lain dari pada itu , dapat djuga dilihat pada orang-orang Bugis -Makassar

jang perantau. Biar bagaimana djuga djauhnja seseorang berlajar meninggal

40



kan kampungnja; atau biar bagaimana pun djuga lamanja seseorang me

rantau, namun hasrat penghabisan dari padanja, ialah ingin dikuburkan

dikampung halamannja. Ja, ketjuali djika ia memang dikenakan hukuman

adat, tidak boleh kembali lagi kekampung itu (ri paoppangi tanah). Ataupun

dikenakan hukuman pengasingan oleh Pemerintah Belanda, untuk mendjaga

ketenteraman dan keamanan dalam negeri.

VIII. ASAL-USUL ,ARADJANG” (ORNAMENT).

Tadi sudah dikemukakan satu tjontoh tentang asal-usul adanja ,saukang"

beserta sebab pemudjaan masjarakat (gemeenschap) kepadanja. Begitu pula

tentang ,pantasa" serta tjara-tjara penghormatan (pemudjaan) terhadapnja.

Maka baiklah sekarang kita kemukakan lagi tentang asal-usul ,,aradjang”

(ornament) ataupun ,,kalompoang”.

Sebagai diketahui, ,,aradjang” ini adalah ditangan radja jang memerintah

ataupun pada keturunan radja. Dan kedudukan ,,aradjang” ini, ialah bahwa

bukan sadja pihak radja dan famili°nja ataupun pengikut*nja jang menghor

matinja, masjarakat dalam negeri pun turut serta. Malah ,,aradjang” jang

terdapat di Gowa, Bone dan Luwu diakui oleh seluruh orang Bugis-Makas

sar di Sulawesi Selatan, mulai dari tingkat jang tertinggi sampai jang

terendah. Itulah sebabnja, maka dalam upatjara pemudjaan terhadap salah

satu dari ,,aradjang” tersebut seringkali dihadiri oleh radja Bugis-Makassar.

Upatjara jang diadakan pun tentu djauh lebih besar dari pada upatjara

terhadap , saukang” misalnja. Karena untuk persembahan sadja biasanja

dipotongkan kerbau dan kambing. Tjara pemudjaan dalam upatjara ter

hadap ,,aradjang" tentu lebih besar dari pada pemudjaan terhadap ,saukang”.

Dan jang terbesar diantara aradjang jang ada di Sulawesi Selatan, ialah

apa jang terdapat di Gowa, Bone dan Luwu. Karena selain dari pada ketiga

aradjang tadi, pun terdapat djuga di Soppeng, Wadjo, Enrekang, Mandar,

Buton, Mallusetasi, Pantjana dan sebagainja.

Bentuk ,,aradjang” itu, biasanja berupa barang perhiasan radja , alat

sendjata (perang), bendera, tjintjin, pajung, kipas, puan, rambut, boneka,

djamban dan sebagainja, jang adakalanja terbikin dari emas, perak ataupun

sutera.

Mengenai asal-usul maradjang” itu, adalah berasal dari Tomanurung

(jaitu dewa utusan Jang Maha Kuasa dari kajangan). Lepas dari pada

benar tidaknja peristiwa sekitar ,,Tomanurung” ini tidak kita perkatakan

disini. Karena sepandjang penjelidikan, ada jang mengatakan benar dari

langit, dan ada pula jang mengatakan tidak. Dari segi wetenschap sendiri,

tentu tidak dapat membenarkan adanja ,,Tomanurung” sebagai mana jang

terdapat dikalangan mystiek Sulawesi Selatan. Sekedar pendjelasan tentang

asal-usul waradjang” ini, ingin kita kemukakan sekedarnja.

Tomanurung ini, bukanlah satu. Menurut ,lontara” (sedjarah tua) Bugis

Makassar, ada jang turun di Gowa (Tamalate); ada jang turun di Bon

(Matajang); ada jang turun di Luwu jaitu dikampung Ussu sekarang ini

dekat Malili. Malah menurut kepertjajaan terutama dalam golongan bangsa

wan disana bahwa bukan sadja radja disana turunan ,,Manurung” jang

diturunkan dari kajangan. Luwu diambil dari kata ,Riulo” artinja diturun
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kan; ada jang turun di Soppeng (Sekkanjili) ; ada jang turun di Pare-Pare

(Batjukiki) dan sebagainja.

Adapun Tomanurung jang turun di Gowa (dibukit Tamalate ), menurut

tjerita adalah sebagai berikut:

Oleh karena negeri Gowa sangat kalut, maka rakjat dan kepala ? Hadatnja

siang malam berdoa akan turunnja rachmat dari Jang Maha Kuasa , agar

diturunkan kepada mereka seseorang jang dapat mengatasi keadaan

dewasa itu .

Pada suatu ketika, setelah teduh hudjan jang tertjurah , setelah reda kilat

petir jang sambar-menjambar, maka tampaklah diatas puntjak bukit

Tamalate dua orang jang datang dari arah Timur, tidak diketahui siapa

bapanja siapa ibunja dan dari mana asalnja . Seorang bernama Lakipa

dada jang membawa sebuah kelewang jang bernama sudang, dan

seorang bernama Karaeng Boja jang djup i membawa sebuah kele

wang bernama Tandubalanga. Kedua kelewang inilah jang men

djadi , aradjang" sekarang diGowa. Lain dari pada kedua benda „aradjang"

itu , adalagi pakaian radjaº Gowa sebagai mahkota dari emas, tjintjin dan

sebagainja . Benda-benda inipun termasuk alat-alat „aradjang' dari Gowa.

Kedua orang tersebut tadi memerintah Goa, kemudian keduanja

lenjap kembali, jang mana menurut kepertjajaan orang kembali keka

jangan , ketempat asalnja .

Tomanurung di Bone (Matadjang ), tjeritanja hampir djuga sama ke

adaannja dengan Tomanurung jang turun di Gowa tadi. Tomanurung jang

turun disini dinamai orang „Mattasilompoe. Dia inimemakai k a in -kuning

duduk diatas batu persegi empat. Dia ini mempunjai tiga orang pengikut,

jang masing memegang pajung kuning, jang dipajunginja Tomanurung,

seorang lagi mengipasi dengan kipas, dan seorang lagi memegang puan

(tempat sirih ), begitu pula sehelai bendera jang mempunjai 7 bintang.

Tomanurung MattasilompoE inipun meradjai Bone. Dan kono kabarnja

dialah jang mengatur Undangº, menjusun pengadilan, adat

ist ia dat mengangkat pembesar² sampai negeri mendjadi aman .

Maka apa jang dibawa serta oleh Tomanurung itu, sebagai kain kuning ,

pajung kuning, kipas puan dan bendera itulah semuanja jang mendjadi

benda „Aradjang” jang terdapat di Bone sekarang.

Tomanurung di Luw u, sebagai djuga halnja dengan Tomanurung

jang turun di Gowa dan Bone tadi, dia inipun membawa benda ? sebagai

destar, rantai tangan, tjintiin , pengikat keris dan

sebagainja .

Tomanurung jang turun di Luwu ini bernama Sim purusiang, turunan

dari Bataraguru. Dialah jang meradjai Luwu beberapa lamanja .

Maka terang djugalah disini, bawa destar, rantai tangan, tjintjin dan

pengikat kepala itulah jang didjadikan hingga kini benda” „ aradjang" di

Luwu .

Dengan ini selesailah kita membitjarakan tentang asal-usul „aradjang”

dalam tiga negeri tersebut diatas. Lain dari pada itu dinegeri sebagai

Soppeng, Enrekang, Wadjo, dan sebagainja , ada lagi terdapat „ aradjang” .

Untuk ini baiklah lain waktu dan lain kesempatan kita bitjarakan setjara luas
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LX . TOMANURUNG ” SELAKU PEMBANGKIT KESATUAN KEBUDA

JAAN SULAWESI SELATAN.

Melihat apa jang telah kita uraikan diatas, maka dapatlah diambil suatu

kesimpulan, bahwa adat- istiadat, kebudajaan beserta apa jang bersangkut

paut dengan keagamaan (kepertjajaan ) , bagi suku ” bangsa Bugis -Makassar

Mandar adalah satu adanja . Betul, bahwa diantara satu terhadap jang lain

nja , terutama dalam soal bahasa misalnja ' ada perbedaan , akan tetapi per

bedaan itu tidaklah penting artinja . Karena pada umumnja induk kata

adalah sama. Ja, ditindjau lebih luas, soal bahasa seluruh Indonesia pun

demikian .

Membitjarakan tentang Tomanurung selaku pembangkit kesatuan kebu

dajaan di Sulawesi Selatan, dapatlah lebih dahulu kita bahagi dalam tiga

matjam .

1. Berhubungan dengan keagamaan (mystiek ).

2 . Berhubungan dengan Pemerintahan .

3. Berhubungan dengan Adat- istiadat.

1. Berhubungan dengan keagamaan (mystiek).

Apa jang telah kita uraikan sebagai pemudjaan terhadap „ aradjang” ,

„saukang", „pantasa ” , dan sebagainja, adalah berpokok pada pemudjaan

terhadap dewa dan leluhur.

Sepandjang penjelidikan, apa jang sebenarnja dimaksudkan dengan dewa

dan leluhur ini, pada dasarnja sama sadja . Pokok kepertjajaan sematjam

ini, pada mulanja diperdapat disisi radja ”. Tomanurung jang sebagaimana

diketahui, adalah leluhur dari radja ' di Sulawesi Selatan jang dalam hu

bungan ini, mendjadi djuga utusan dewata (dewa) . Djadinja dewa dan

leluhur ataupun leluhur dan dewa disini, prinsipeel satu adanja . Karena

kalau pihak radja mengadakan pemudjaan terhadap leluhurnja, artinja

mereka mengadakan pemudjaan terhadap dewa. Karena dewa itu (Toma

nurung) adalah asal keturunan mereka. (Ingat, lepas dari pada pandangan

wetenschap. Dus, mystiek ) .

Pemudjaan penduduk umum ataupun Kepala ’ Ardatgemeenschap terhadap

saukang ataupun pantasa misalnja , djuga adalah „ petjahan " dari kebiasaan

radja ' memudja leluhur mereka („ aradjang”) . Dan dalam hubungan ini,

djangan pula dilupakan , bahwa penduduk umumpun tunduk dan turut

memudja „ aradjang” jang dimiliki oleh radjanja.

Ja, memang tak dapat djuga disangkal, bahwa jang dipudja itu tidaklah

selamanja terhadap leluhur, sebagaimana kita lihat pada tjontoh jang terdjadi

di Bontoramba tadi. Hanja sadja perlu diperhatikan lagi, bahwa memang

setjara langsung tidak dapat dikatakan , bahwa mereka langsung memudja

terhadap sesuatu jang bukan dewa atau leluhur mereka. Karena dalam hal

ini tidak djarang terdjadi – menurut anggapan orang Bugis -Makassar -

bahwa dewa itu sendiri sering pada suatu waktu tertentu merupakan dirinja

sebagai manusia biasa. Dan berlaku sebagai orang luar biasa mempunjai

kesaktian (kekuatan gaib ) . Dan orang inipun kemudian hilang (tidak di

ketahui kemana perginja ). Maka sebagai misalnja tjontoh jang pernah kita

kemukakan tadi, tentang adanja orang sakti jang berdiam dekat djalan raja ,

dan mematikan orang jang lalu lintas jang memakai tudung dikepala , inipun
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menurut anggapan adalah dewa jang merupakan dirinja mendjadi manusia

biasa .

Dengan ini teranglah , bahwa dipandang dari segi jang berhubungan dengan

keagamaan , maka Tomanurung mendjadi pembangkit kesatuan kebudajaan

orang* Bugis -Makassar.

2 . Berhubungan dengan pemerintahan.

Dalam hubungan kedatangan dengan Tomanurung ini, bukan sadja soal

adat- istiadat ataupun keagamaan jang datang bersamanja, tetapi terutama

dengan soal pemerintahan . Karena memang, jang diharapkan orang Bugis

Makassar ialah pemimpin , jang dapat mengatur negeri, tegasnja menjusun

pemerintahan . Maka djadinja ialah , bahwa kedatangan Tomanurung ini

mendatangkan suatu pandangan baru bagi tempat jang didatanginja menge

nai politik . Pandangan baru mengenai politik dan pemerintahan – kata kita

- karena sebelum datangnja Tomanurung, stelsel dan tjara pemerintahan

di Sulawesi Selatan tidaklah terang betul. Oleh karena ketika itu huruf

Bugis belumlah diperdapat. Tetapi sesudah datang Tomanurung, selandjut

nja mengadjarkan peradaban baru beserta membawa tjara pemerintahan

baru , maka berobahlah hampir segala sesuatunja jang ada ketika itu .

Akan tetapi kalau dikadji lebih dalam lagi, akan tampak , bahwa seluruh

kehidupan kebudajaan Bugis -Makassar di Sulawesi Selatan ini dipengaruhi

oleh peristiwa datangnja Tomanurung. Menurut „ lontara " (sedjarah tua

Bugis-Makassar), bahwa kira’ 1000 tahun jang lalu , hampir semuanja di

genangi air. Jang nampak hanja puntjak gunung Latimodjong ditengah ,

Lokon di Utara dan Lompobatang di Selatan. Dengan pengertian, bahwa

jang didiami manusia ketika itu , ialah hanja puntjak gunung itu . Dus,

manusia ketika itu didaerah ini hanja beberapa kelompok jang hidupnja

setjara genealochische stamverband (perhubungan kekeluar

gaan menurut asal turunan ). Pimpinan pemerintahan (ja, kalau dapatlah

dikatakan „ pemerintahan ") diserahkan kepada jang tertua diantara mereka

Perkembang -biakkan manusia jang mendiami daerah ini demikian rupa

pesatnja, hingga tentu sadja tjara’ pimpinan masjarakat dan pemerintahan

tidak dapat dipertahankan lama. Demikianlah, maka timbul kekatjauan diber

bagai tempat. Kekatjauan ini demikian rupa, sehingga satu kelompok ke

luarga mau „menelan” sadja kelompok jang lain . Dimasa sebagai itulah

turunnja Tomanurung jang pertama dimuka bumi Sulawesi, jaitu dipun

tjak gunung Latimodjong itu .

Menurut keterangan Prof. Dr. B . F . Matthes jang djuga didasarkan pada

tjerita dulu ” bahwa jang didiami manusia ketika itu ialah puntjak2 gu

nung tinggi sebagai Verbeek, Latimodjong dan lain².

Menurut keterangan Prof. Klieg de Zwaan mengatakan , bahwa

dahulu kala Sulawesi dan Borneo adalah satu .

Menurut keterangan Prof. Dr. Fritz Sarasin mengatakan , bahwa

bentuk dan keadaan penduduk jang mendiami Sulawesi bagian Timur dan

bangsa Senoi di Malaka adalah sama.

Berdasar pada tiga pendapat diatas, maka dapatlah diambil suatu kesim

pulan , bahwa penduduk Sulawesi jang hidup masih berkelompok -kelompok

ketika itu , belumlah mempunjai satu tjorak kebudajaan jang pasti. Sekali

pun ada djuga dibilangkan , bahwa penduduk asli Sulawesi Tengah ketika
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itu ada persamaanja dengan misalnja orang Mongool dan bangsa

bangsa Wedda di Ceylon. Djadinja perhubungan kebudajaan atau sedikitnja

pengaruh kebudajaan Mongool atau Wedda terhadap penduduk Sulawesi

Tengah itu ada. Hanja sadja suatu hal jang pasti, ialah pengaruh oleh

peristiwa jang didatangkan oleh Tomanurung ini, nampak sekali. Kalau se

belum turunnja Tomanurung itu , tjorak kebudajaan atau sesuatu tjorak

pemerintahan didaerah ini, belum pernah dikenal orang. Barulah sesudah

turunnja Tomanurung ini, maka nampak suatu tjorak dan stelsel peme

rintahan .

Mengenai tjorak pemerintahan jang dikenal semendjak turunnja Toma

nurung, dapat kita bahagi tiga. Negara jang mempunjai tjorak pemerin

tahan jang dapat dibagi atas tiga matjam , menurut fase turunnja

Tomanurung.

Sebagaimana kita ketahui bahwa turunnja Tomanurung mempunjai

tiga fase :

1 . Turunnja Tamborolangie dipuntjak gunung Latimodjong, jaitu

dikala daratan Sulawesi kebanjakannja masih diliputi oleh air lautan.

Tamborolangie inilah jang mempermaklumkan dirinja selaku utusan Maha

Dewa dari langit jang ditugaskan memerintah dan memimpin manusia.

Dalam buku " I Lagaligo” ada diterangkan, bahwa radja ini memerintah

setjara absoluut. Tidak ada perintahnja jang boleh dibantah . Maka ter

kenallah istilah - istilah utjapan -utjapan radja sebagai: „Mak k ed a

tenri bali, metté tenni sum palang” .

Artinja : berkata ta ' boleh dibantah, menjahut ta’boleh dipersalahkan .

Maka paham kenegaraan ketika itu didasarkan pada ketuhanan . Artinja

negara disusun setjara teokrasi, dimana segala perintah dan kekua

saan diturunkan oleh Tuhan kepada manusia kepada wakilnja (radja )

untuk disampaikan kepada manusia . Tegasnja radja adalah wa

kil tunggal Tuhan diatas bumi.

Sedjarah pemerintahan Tamborolangie ini, memberi djuga gambaran

puteranja jang bernama Sand aboro dan Lakipadada me

warisi keradjaan , dan mengumumkan pula , bahwa mereka diperintahkan

oleh Dewata memerintah negeri seterusnja mendirikan 3 buah keradjaan .

Ketiga keradjaan jang dimaksudkan itu , ïalah :

1. Keradjaan Bugis, jang berpusat di Luwu.

2 . Keradjaan Makassar jang berpusat di Gowa.

3. Keradjaan Toradja jang berpusat di Tongkong.

„Absoluut – kata kita , karena segenap gerak tindak , tidaklah di

dasarkan pada salah satu Konstitusi jang tertulis, malah tidak ada mem

punjai suatu bentuk dewan negara.

Fase kedua ialah turunnja Tomanurung Sawerigading. Dia ini da

tang mengakui keradjaan2 jang sudah ada dan mempersempurnanja,

selandjutnja mendirikan keradjaan -keradjaan baru . Sepandjang sedjarah ,

radja inimengakui kedaulatan keradjaan -keradjaan jang sudah ada, akan

tetapi keradjaan -keradjaan tersebut harus tunduk dibawah keradjaan

besar jang dipimpin oleh Sawerigading sendiri.

Gambaran tjorak negara jang dibawa oleh Sawerigading ini, tetap

teokratis, jaitu dengan pengakuan seluruh rakjat akan kedaulatan

Sawerigading, selaku utusan Tuhan untuk mereka. Hanja sadja perlu
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ditjatat, bahwa perkembangan stelsel dan tjara - tjara pemerintahan su

dah nampak. Jaitu bentuk Bondstaat (Negara Serikat) abso

luut dan monarcha a l.

Lain sedjarah mengatakan , bahwa Sawerigading membawa sistem peme

rintahan koloniaal. Karena sesudah ia sendiri berhasil membentuk kera

djaan besar, maka ia berhasil lagi menundukkan keradjaan -keradjaan

lain dibawah satu „ Imperium ” jaitu Imperium Sulawesi Selatan dibawah

Sawerigading.

Tidak berapa lamanja , Sawerigading inipun lenjap tidak tentu perginja,

dan demikian fase kedua dari Tomanurung tertutup lagi beberapa abad

lamanja.

3 . Fase ketiga dari kedatangannja Tomanurung, jaitu ketika dibe

berapa tempat dimana rakjatnja membutuhkan kurnïa Ilahi, supaja di

turunkan wakil kebumi, turun Tomanurung-tomanurung.

Bentuk Negara dan Tjorak pemerintahan jang dibawa oleh Tomanurung

tomanurung itu , tetap teokrati . Artinja rakjat tetap menerima paham ,

bahwa radja berdaulat karena kedaulatan jang diberikan Tuhan kepadanja .

Djuga tetap monarchaal. Hanja sadja disamping itu perlu djuga dikemukakan,

bahwa fase ketiga ini, stelsel pemerintahan di Sulawesi Selatan telah mulai

menerima angin pemerintahan jang mulai teratur. Fase dimana radja tidak

terlalu lagi absoluut, oleh karena sudah adanja dewan -dewan pemerintahan .

Negeri tidak langsung lagi dikemudikan oleh satu figuur. Tegasnja ne

geri telah mulai menerima angin -angin demokrasi. Jang demikian ini

dapat kita saksikan pada istilah - istilah jang mengatakan : „Ana'mang

bainemmang iapa nakkullé nipela , punna buttaja angkeroki” . (Anak kami,

isteri kami hanja dapat disingkirkan , djika tanah (rakjat) jang menghen

dakinja ). Pandangan -pandangan demokrasi demikian ini, kerapkali dapat

disaksikan dalam proces-proces jang terdjadi di Luwu dan Wadjo .

Hanja sadja disamping itu djangan dikira, bahwa kekuasaan radja ter

hadap rakjat sudah pudar, tidak ! Radja tetap dipandang turunan dewata

jang mempunjai hak -mutlak memerintah. Hanja sadja tidak boleh melaku

kan semau -maunja , djika rakjat tidak menghendakinja . Disini nampak

suatu tjorak demokrasi jang asing dari demokrasi biasa , jang kerap kita

saksikan dari Barat. Tjorak susunan dewan -dewan negara sebagai Batesa

lapang di Gowa, Arungpitu di Bone ataupun adat 12 di Luwu dan sebagai

nja, dalam sifatnja dewan itu jang mendjadi wakil -wakil rakjat untuk mem

perdjoangkan kepentingan rakjat, dan itu djuga jang memerintah . Sepintas

lalu dapat dilihat, bahwa jang memerintah dan jang diperintah itu satu

adanja. Antara radja dan rakjat ada persedjiwaan. Djadinja trias -politica

dimana berpangkal demokrasi Barat itu , tidak terdapat didaerah ini. Djadi

nja kekuasaan -kekuasaan dalam negara sebagai legislative, executive malah

pun judicative adalah ditangan satu dewan .

3 . Berhubungan dengan Adat - Istiadat.

Proces kedatangan Tomanurung ini,membawa djuga penggal - penggal Adat

Istiadat. Dítjeriterakan, bahwa Tomanurung MattasilompoE jang turun di

Bone, selain dari pada datang bersama dengan peraturan jang menjusun

Undang-undang, pengadilan , pun membawa susunan tentang Adat- Istiadat

jang akan dipergunakan oleh rakjat di Bone.
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mendahu
lukan

dilihat pada prelang penting bagi
Dalam masjarakat Bugis -Makassar, maka Adat inilah sebenarnja jang

mendjadi terutama dari lain - lain soal jang penting bagi masjarakat dan

negara. Ini djelas dapat dilihat pada preambule sesuatu Hukum Adat,

senantiasa mendahulukan Adat itu .

Sepandjang penjelidikan kita, malah Adat itulah sebenarnja jang mendjadi

sumber dari pada Undan -undang ataupun pengadilan jang tersusun kemu

dian . Adat -Istiadatlah jang mendjadi induk dimana kemudian memetjah

dirinja kedalam lain -lain dasar-dasar masjarakat dan pemerintahan di

Sulawesi Selatan .

Sebagai diketahui, masjarakat Bugis-Makassar aslinja diatur oleh lima

matjam ketentuan : 1) ADAT. 2 RAPANG (Undang-undang). 3) PENGADI

LAN . 4 ) WARI' (susunan tingkat dan deradjat) . 5 ) SJARA ' (Undang -undang

Agama Islam jang datang kemudian ). Ketentuan jang kelima ini, berlaku,

semendjak masuknja agama Islam di Sulawesi. Atau tegasnja , semendjak

masuknja seseorang radja kedalam agama Islam .

Maka dapatiah tergambarkan disini, bahwa baik Rapang, baik Pengadilan ,

baik Wari'malah pun Sjara’ jang berasal dari agama, memperoleh pengaruh

langsung dari Adat. Adatlah jang mulanja merintis sesuatu peraturan. Maka

disini pulalah mula timbulnja Hukum Adat jang berlaku bagi pengadilan ,

baik pidana maupun perdata.

Dalam hubungan ini kita kemukakan tjontoh dari Hu k u m A dat

Pidana, tentang pembunuhan terhadap seseorang lantaran „ siri" . Sese

orang misalnja jang membunuh seorang lainnja, lantaran saudaranja pe

rempuan dilarikan (vide: Hukum Silarijang (schaken ), maka djika ia diba

wa kedepan pengadilan jang mendjalankan Hukum Adat, maka hukumannja

ringan sekali dibanding dengan Hukum Negara jang berlaku sekarang. Da

lam Hukum pidana Negara , orang tersebut bisa dihukum dengan hukuman

gantung atau hukuman seumur hidup ataupun setinggi- tingginja 20 tahun

( K .U . H . P . fasal 340 ) .

Dalam Undang-undang Hukum Adat Pidana, ia hanja dihukum denda

ataupun bisa lepas sama sekali sesudah mempertimbangkan „ standen” jang

membunuh dan jang terbunuh .

Membitjarakan tentang berat ringannja sesuatu hukuman , tentu sadja

bergantung pada pandangan masjarakat terhadap nilai-nilai keadilan . Tiap

siap masjarakat atau bangsa mempunjai pandangan lain terhadap nilai ke.

adilan . Karena keadilan itu sendiri relatief.

Maka terhadap ringannja hukuman jang didjatuhkan kepada seorang

pembunuh jang dengan sengadja telah membunuh sesama manusia jang

disebabkan oleh „ siri” tersebut, masjarakat Bugis -Makassar lain pandang

annja . Timbulnja hukum inipun tentu dengan maksud untuk mempertahan

kan ketertiban masjarakat. Karena sesuatu hukum baru timbul, djika di

dukung oleh masjarakat. Apalagi dalam masjarakat jang memakai Hukum

Adat.

Dalam hubungan pembunuhan lantaran „ siri” tersebut tidaklah

sampai mendjadi bersifat hukum , djika sekiranja tidak didahului oleh ke

tentuan Adat. Pandangan masjarakat jang menuntut pembunuhan terhadap

jang melakukan pelanggaran, selaku salah satu perbuatan „ pahlawan ”, jang

tähu harga diri diantara masjarakat, itulah jang mulanja mendjadi kebiasaan .

Kebiasaan jang lama kelamaan meningkat mendjadi adat. Dan adat jang di
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PASAL II.

X . TORADJA.

Sewadjarnja tentang „ Toradja " ini kami masukkan djuga dalam bab jang

lalu . Karena principeel apa jang akan dikemukakan dalam bab inipun dasar

nja sama dengan apa jang telah kami kemukakan dalam bab tentang

BUGIS -MAKASSAR -MANDAR .

Dalam bab jang lalu telah pembatja lihat, bahwa Keradjaan Toradja pun

berasal dari Tomanurung Tamborolangie jang turun dipuntjak gunung

Latimodjong. Dus, sebagai djuga keadaannja dengan Keradjaan’ Bugis dan

Makassar , jang djuga berasal dari Tamborolangie .

Sa'dan Toradja.

Daerah Sa'dan Toradja ini meliputi daerah sebelah Utara Sungai Sa'dan .

Ja 'ni sebelah Tenggara dari tanah pegunungan Sulawesi Tengah. Sesudah

tahun 1906 daerah tersebut setjara administratip merupakan daerah Onder

afdeeling Makale dan Rantepao. Sedjak tahun 1946 mendjadi

afdeeling M a k ale dan Rani e pa o . Sedjak tahun 1946 mendjadi

perhitungan djiwa dalam tahun 1944 , adalah berdjumlah 210.000.

Tentang asal-usul orang Toradja , pun boleh dikatakan sama sadja dengan

crang Bugis jang mendiami daerah sekitar Afdeeling Luwu sekarang. Ini

dibenarkan kemudian oleh tjerita dari mereka sendiri.

Menurut tjerita” jang lekat dimulut orang tua disana, bahwa kira 2 á 300

tahun jang lalu nenek -mojang mereka meninggalkan pulau PONGKO me

nudju ketempatnja jang sekarang. Menurut mereka, mulanja mereka ada

djuga mempunjai huruf sendiri sebagai orang Bugis -Makassar, akan tetapi

dalam perdjalanan - lautan menudju ketempatnja jang sekarang, tulisan2 itu

hilang. Jang demikian ini masih tetap merupakan tjerita ? jang tidak pernah

dilupakan oleh mereka (historische reminiscenties) .

Melihat tjatatan tahun kedatangan orang Toradja itu didaerah tempat

kediaman mereka sekarang, dan memperbandingkan tjatatan tahun turunnja

Tomanurung Tamborolangie, jang kira? 1 á 2000 tahun jang lalu, maka agak

nja tidak ada suatu alasan positief jang menjangkal, bahwa asal turunan

orang Toradja itu sama sadja dengan turunan orang Bugis jang kini

mendiami daerah sebelah Utara Luwu. Apalagi menurut tjerita tersebut,

bahwa Pongko itu terletak disebelah Selatan dari daerah jang didiami oleh

mereka sekarang. Djadinja termasuk dalam daerah jang penduduknja ter

diri dari orang Bugis Luwu.

Agar tambah djelas, bagaimana perdjalanan orang Toradja sedjak ke

berangkatan mereka dari tanah asal mojangnja , baik kita terakan sekedar

nja dibawah ini berdasar pada tjerita tua.

Dari pulau Pongko jang letaknja disebelah Selatan , mereka menaiki 8

buah perahu’-pengangkut (lembang) menjusur pantai, achirnja tibalah

mereka diteluk Mandar. Dari sana mereka mendarat menudju kearah pe

dalaman . Sesudah beberapa lamanja singgah membikin perkampungan,

achirnja tibalah mereka di Rura (Enrekang) . Disinilah mereka mulaimem

bangunkan negeri baru bagi mereka, disinilah mereka mulai membangun

kan suku bangsa mereka jang berdiri sendiri. Disinilah mereka mulai
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menulis sedjarah baru mereka. Akan tetapi berhubung karena sesuatu dosa

jang mereka telah lakukan, maka dewata menurunkan siksa kepada mereka,

sehingga banjak diantara mereka jang meninggal dunia . Mereka jang masih

tetap hidup, itulah jang memohon kepada Tuhan pengampunan dosanja,

dan Tuhan mengabulkan permintaan mereka.

Sesudah ketika jang sial itu , mulailah mereka tersebar disekitar daerah

tempat tinggal mereka jang sekarang. Kelompok demi kelompok mentjari

tempat tinggal didaerah itu . Dan mulailah mereka mentjari perhubungan

dengan penduduk jang memang sudah ada disana.

Demikian tjerita itu .

XI. KETEGUHAN ORANG TORADJA MEMEGANG ADATNJA .

Tadi sudah dikemukakan , bahwa keturunan radja” orang Toradja inipun

berasal dari Tomanurung Tamborolangie. Dalam hubungan ini, riwajat jang

masih hidup dikalangan mereka hingga sekarang mengatakan , bahwa tjutju

dari pada Tamborolangie tersebut jang bernama Pata La Bantang, adalah

dari pada Tamborolangie tersebut jang bernama Pata La Bantang

adalah nenek dari Poeang? Sangalla Makale dan Meng

kendek.

Ahli Ethnologie van Lijf dalam hubungan ini menerangkan , bahwa Laki

padada tjutju daripada Tamborolangie, jang djuga ditugaskan untuk me

mimpin umat manusia telah mengembara diseluruh Sulawesi. Di Gowa ia

kawin dengan anak perempuan dari Batara Gowa. Tiga orang puteranja

jang lahir dari perkawinan ini, ialah Pata La Merang, Pata La

Bantang dan Pata La Bunga diangkatnja mendjadi radja di Gowa

(Bone ketika itu berada dibawah Gowa), Sangalla dan L u w u . Mereka

inilah jang mendjadi asal -usul dari keturunan radja2 dalam tiga negeri

tersebut. Lain penjelidikan — demikian van Lijf – menjatakan, bahwa

perkawinan Lakipadada dengan puteri radja Gowa, melahirkan 4 orang

putera. Masing2 puteranja itu diangkatnja mendjadi radja pada empat mata

angin di Sulawesi. Jaitu seorang mendjadi Somba (radja ) di Gowa, seorang

lagi mendjadi Puang (radja) di Sangalla ', seorang lagi mendjadi Padjung

(radja) di Luwu, dan seorang lainnja lagi mendjadiMangku (radja ) di Bone.

Dengan keterangan ' ini, makin kuatlah alasan kita mengatakan , bahwa

Toradja itu adalah in -principe satu keturunan dengan Bugis -Makassar.

Kini timbul pertanjaan : „Mengapakah maka Toradja sekarang mempunjai

lain tjorak kebudajaan dibandingkan dengan tiga keradjaan lainnja dise

belah selatannja ? Atau lebih tegas lagi, mengapakah maka radja' dan

penduduk dari ketiga negeri” Gowa, Bone Luwu memeluk agama Islam

sedang sebagian besar Toradja memeluk agama Kristen dan pada umumnja

masih tetap memegang adat- istiadatnja jang berlaku semendjak dahulu ?

Perlu lebih dahulu dikemukakan disini, bahwa Tomanurung turun dengan

pelbagai aturan tentang adat-istiadat, pemerintahan dan keagamaan. Maka

aturan tersebut bukan sadja disebarkannja ditanah Toradja , tetapi di Gowa,

Bone dan Luwu pun demikian . Hanja sadja diantara sekian banjak adat

istiadat serta keagamaan itu , jang masih terlalu nampak ialah di Toradja .

Sedang dilain tempat tidaklah demikian . Ini disebabkan, karena selain orang2

Toradja itu teguh memegang apa jang telah dipusakakan oleh leluhur mereka,
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pun pengaruh agama Kristen jang sebagian besar orang Toradja itu meme

luknja, belum sampai mengikis adať lama itu sampai keakarnja. Di Gowa,

Bone dan Luwu, dimana radja nja beserta rakjatnja memeluk agama Islam

adat- istiadat lama itu tidak terlalu kelihatan lagi dibandingkan dengan

Toradja. Sekalipun dalam hal ini tak dapat disangkal, akan masih adanja

djuga dibeberapa tempat dipedalaman. Hanja sadja tidaklah seken

tara sebagai apa jang diperdapat orang di Toradja .

Dalam pada itu , kesukaran perhubungan lalu -lintas ketika itu tidaklah

memudahkan untuk melepaskan begitu sadja adat-istiadat lama. Akan

tetapi sungguhpun demikian , dalam sedjarah Bugis-Makassar ada djuga

disebutkan, bahwa pada tahun 1683, Radja Bone Aroe palakka patta Ri

SompaE bersama dengan Karaeng Ri Gowa mengirim ke Toradja satu

expedisi dibantu oleh pasukan tjadangan Mandar dan Sidenreng. Jaitu

dengan maksud untuk mengadjak radja Toradja untuk memeluk agama

Islam . Konon kabarnja dalam perdjalanan ini, banjak negeri jang dilaluinja

turut memeluk agama Islam . Dan didaerah Toradja sendiri jaitu di Ke' pe

(daerah Mengkendek ) orang*-nja telah turut dalam agama Islam .

Kemudian dikabarkan pula, bahwa bagaimana Aroe Palakka dan Karanz

Ri Gowa mengadjak Ratu Sangalla ' jaitu Indo'Garanta' supaja memeluk

agama Islam . Ratu itu diminta memberikan kepastian (memilih antara :

kalau masuk Islam , maka ia diperlindungi oleh Bone. Dan kalau tetap setia

kepada agama nenek -mojangnja , maka ia didjadikan budak oleh Bone dan

Gowa. Menurut sedjarah, maka terachir inilah jang dipilihnja .

Ada djuga disebutkan, bahwa kemudian Sangalla', pernah memperlihatkan

kesetiaannja kepada Datu Luwu, akan tetapi kemudian karena kesalahan

Luwu sendiri karena sesuatu pembunuhan , maka ia memutuskan perhu

bungan kembali. Dan mereka kembali mempertahankan , apa jang mereka

peroleh dari leluhur mereka.

Demikianlah , setelah berganti beberapa negeri' dan golongan jang mau

memasukkan pengaruhnja ke Toradja, namun mereka tetap teguh dalam

apa jang diperdapatnja dari leluhurnja . Barulah kemudian , atas usaha jang

keras dari zending, barulah pendirian Toradja itu bergeser sedikit. Sekalipun

tak dapat disangkal, bahwa adat- istiadat tetap mereka pertahankan .

XII. MASJARAKAT TORADJA JANG GOTONG -ROJONG.

Dasar asli dari masjarakat Toradja ialah gotong -rojong. Perasaan tersebut

hingga kini masih djuga kuat dikalangan mereka. Hal jang demikian ini

dapat dilihat terutama didalam kalangan keluarga dalam kampung. Sehingga

seorang ahli Dr. Kruyt jang telah lama tinggal menjelidik dïdaerah itu

sambil mengembangkan agamanja (Kristen ) menerangkan , bahwa masja

rakat hidup mereka merupakan masjarakat communalisme, jang sering

meliwati paham Komunisme dari orang-orang Kristen jang pertama.

Ternak dan budak -budak adalah milik dari seluruh masjarakat dikampung

itu. Hanja jang dapat dianggap kepunjaannja sendiri, bila ia mempunjai

bahan pakaian , sendjata atau barang lain , jang dianggapnja berharga, maka

disembunjikannja agar tak dapat dilihat oleh lain orang. Tak ada sesuatu

jang mendjadimilik seseorang, maka ini harus diberikan kepadanja. Dengan

demikian maka segala usaha untuk mentjapai kemadjuan dalam halmaterieel

mendapat rintangan karenanja .
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Hanja mengenai penanaman dan pemakaian beras, adalah mendjadi adja

ran orang Toradja , bahwa masing -masing harus berusaha sendiri akan

makanannja . Tetapi bila tiba waktunja panen dan ada kawan sekampungnja

jang pergimengemis pada tetangga akan hasil tanamannja itu , maka timbul

lah kembali paham Komunisme jang berupa sama rata sama rasa. Ini tidak

berlaku terhadap suku dari lain - lain kampung, Dan mereka diharap harus

membeli, segala bahan - bahan jang dibutuhinja, itu . Meskipun untuk

perkataan beli dipakai, tetapi pada hakekatnja tindakan ini tak ada

sangkut -pautnja dengan sesuatu „koop transactie" .

TENTANG DJUAL BELI bagi orang Toradja adalah sebagai permainan

setjara kehormatan sadja (beleefdheids spelletje) . Misalnja seorang pembeli

merasa terikat pada lain orang, maka diberikannja sebuah hadiah pada orang

itu . Sebaliknja apabila orang lain itu merasa bahwa ia seorang tuan , maka

ia tak akan membiarkan dengan begitu sadja . Sebagai sifat seorang tuan

jang banjak diharapkan dari dia , maka diberikannja sebuah hadiah pem

balasan jang melebihi harganja dan apa jang diberikan padanja. Ia tak mau

kalah dengan orang jang memberi hadiah pertamakali padanja . Bila demikian

halnja , maka ini hanja akan bertentangan dengan pendidikan jang diberikan

padanja sedjak semasih ketjil. Sebaliknja ialah , bahwa pemilik jang sebe

narnja dari barang itu sering dirugikan ; pertama karena ia harus menjerah

kan setjara penghormatan barang jang ia ingin memilikinja sendiri itu

Kedua sesuatu jang diterimanja sebagai pengganti jang kebanjakan dibawah

harga dari pemberiannja jang pertama.

Dr. Kruyt seorang ahli jang pertama, jang beladjar mengenal suku

Toradja dari dekat, dalam salah satu dari studinja itu , telah memberikan

kupasannja sebagai berikut:

„ Dalam perdjalanan saja dengan seorang Toradja , saja telah menginap

semalam pada seorang keluarganja, keesokan hari dilihatnja oleh kawan saja

dalam perdjalanan itu , sebuah pajung kepunjaan tuan rumah. Lalu berkata

ia : ,,Saudara , berikan saja itu pajung, saja sangat perlu karena sedang dalam

perdjalanan dengan tuan ini. Serta lalu diambilnja sebuah logam jang tak

berharga itu dari dompetnja dan diberikannja pada tuan rumah itu, sambil

berkata : „ Inilah harga pembelian itu” . Tetapi tuan rumah itu , tak mau

mengetahuinja, dan biarpun ini adalah bertentangan dengan kemauannja,

maka berpindahlah pajung itu ketangan lain orang.

Adat sifat jang lain lagi, bila mengenai usaha dan alat -alat didalam se

suatu hal ada hubungannja. Andai kata persekutuan desa telah mendjadi

asing pada seorang penduduk dari lain desa atau tanah. Maka sebagai harga

beli akan berlaku sebuah uang logam , jang tidak dibajar pada masjarakat

desa itu . Tetapi ditanam dalam tanah, dimana sipembeli berkata : „ Ini adalah

harga dari negeri kita, atas mana kita mengerdjakan tanah kita agar jang

punja tanah tak akan marah pada kita” .

Keterangan dari ini adalah sebagai berikut:: Dengan merasa asing dari

tanah atau usaha jang sangat berhubungan dengan kehidupan manusia

adalah memutuskan perimbangan (ingatlah akan theorie Djerman jang ber

bunji: " Blut und Boden " ) . Perimbangan ini hanja dapat diperbaiki dengan

membajar suatu harga jang „magisch ” ; dengan lain perkataan hanja dengan

sesuatu barang dimana ada mempunjai kekuasaan jang istimewa (dan uang

logam itu dianggap sebagai kekuatan jang „magisch ” ) dapatlah kerugian

itu diganti.
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XIII. UPATJARA PEMAKAMAN JANG ANEH .

Keteguhan orang Toradja itu memegang adatnja , menjebabkan mereka

tetap mengadatkan tjara- tjara memakamkan orang (keluarganja ) jang sudah

meninggal tetap sebagai sediakala. Dan sebagai diketahui djuga, bahwa

sekalipun propaganda Kristen sudah lama sekali didaerah itu , namum adat

istiadat itu tetap kuat. Dan memang kebanjakan diantara mereka itu , te

tap masih teguh memegang nenek -mojang mereka.

Tentang pemakaman jang oleh orang luar dipandang aneh itu , dalam pan

dangan hidup orang Toradja itu , ialah bahwa upatjara -upatjara perajaan

jang diadakan , ialah untuk mengadakan gerakan bersama berdjoang bersama

untuk memperbaiki perimbangan jang telah putus. Bila ada orang sakit serta

ada jang mati, menurut anggapan mereka, ialah karena disekeliling majat

itu terdapat banjak pengaruh jang salah . Ini tetap ada dan tak mau tenang

atau berhenti. Begitupun misalnja adanja topan , jang timbul selama pemaka

man adalah pekerdjaan mereka. Dalam hal ini,maka perlu diambil tindakan

tindakan untuk meredakannja . Sebagai biasa nampak , bila jang demikian

ini terdjadi, ialah menaruhkan 2 helai daun sirih berdampingan diatas sebuah

piring tembaga dan diatasnja ada enam buah bidji pinang dengan sedikit

kapur dan tembakau. Karena alat-alat ini ada mempunjai kekuatan „hidup ”

jang istimewa, maka segala pengaruh - pengaruh jang bersifat djahat dapat

dibasmi dan topan itu dapat diredakan .

Menurut anggapan orang Toradja , djiwa seseorang jang sudah mati tidak

perlu meninggalkan tempatnja . Dan tidak mau dibawa pergi. Maka untuk

memberi kesenangan pada djiwa itu , agar mau berhenti topan dan meng

gaduh itu, maka disadjikannja bahan -bahan jang tersebut diatas tadi.

Dipandang dari segi Cultuur - ethnologis, maka keterangan atau

pandangan pertama adalah Dynamistis atau pra ea nimisti s.

Kedua, adalah anggapan animistis, demikian pandangan dan konklusi

jang diambil oleh dr. Kruytmengenai pandangan orang Toradja terhadap

djiwa orang mati.

Selandjutnja , alam pikiran mereka jang menganggap, bahwa orang jang

sudah mati itu masih dapat terusmelandjutkan penghidupannja . Oleh sebab

itu , djika kita umpama berdjalan -djalan didaerah Toradja , akan nampak

bahwa didinding -dinding pegunungan batu, banjak terdapat goa -goa tempat

menguburkan orang -orang mati. Didepan lobang goa jang dimaksudkan

kuburan ini, dapat dilihat patung -patung kaju jang sengadja ditanam tegak ,

patung mana dimaksudkan orang mati itu sendiri tegak disana untuk

melihat- lihat perbuatan manusia jang masih hidup. Patung -patung itu

seakan -akan berkata kepada manusia -manusia jang lalu lintas disana, siapa

kah lagi jang akan menjusulku ? Tempat-tempat masih tjukup luas untukmu

sekalian ” .

Setjara psychologis, dapat djuga diartikan, bahwa patung -patung itu , ada

lah seakan -akan pengamat-amati bagi tingkah laku manusia jang masih

hidup ini, agar supaja mereka tetap bertingkah baik sepandjang adjaran

adjaran jang telah diturunkan oleh nenek -mojangmereka. Dengan demikian ,

anggota -anggota masjarakat tetap waspada terhadap segala tindakannja , jang

tentunja mendatangkan manfaat besar bagi kesedjahteraan masjarakat.
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PASAL III.

XIV. MINAHASA.

Daerah Minahasa jang letaknja didjazirah semenandjung Utara Sulawesi,

luasnja 4786 km². Penduduknja menurut perhitungan awal tahun 1951 ada

lah berdjumlah 503.929 djiwa. Antaranja 105. 191 laki dan 104.801 perempuan .

Nama „Minahasa " asalnja dari kata „ Mina - esa” artinja telah bersatu.

Karena suku bangsa Minahasa itu sendiri adalah asalnja terdiri dari 8 suku

bangsa. Jaitu Tombulu , Tontem boan, Tonsea, Toulot,

Tonsawang, Pasan, Ponosa k an, dan Bantik .

Suku bangsa jang terbesar diantaranja adalah empat, jaitu :

1. Tombulu didaerah Utara- Barat,

2 . Tonsea didaerah Utara - Timur,

3 . Tontemboan didaerah Selatan Barat,

4 . Tountumaratas didaerah Selatan - Timur.

Kemudian oleh karena pertjampuran satu sama lain ditambah dengan

datangnja lain . suku bangsa kesana, maka lahirlah kemudian 4 suku bangsa

lainnja .

Hasil Minahasa jang terutama ialah Kopra, rempah , dan padi

sedikit. Dan kopralah jang mendjadi penghasilan terutama didaerah itu ,

terutama didaerah sebelah pedalaman.

Membitjarakan tentang ethnologika suku bangsa itu , agaknja tidak banjak

djuga jang dapat kami kemukakan disini, karena sebagai djuga halnja

dengan suku ’ bangsa Bugis -Makassar -Mandar dan Toradja , ataupun suku

bangsa seluruh Indonesia , maka keadaan azali dari suku inipun tidak djauh

berbedaan.

Sebentar kita kembali mengemukakan sekedar memberikan gambaran

pengertian tentang suku bangsa ini. Sekali sebentar pembatja mungkin akan

bertanja dan heran , karena apa? jang dikemukakan disitu , sebahagian besar

tidak lagi terdapat sekarang. Akan tetapi sebagai djuga diketahui, pada suku

bangsa jang lain pun jang demikian itu boleh dikatakan sudah kurang. Akan

tetapi bukan disitu letak titik berat uraian ini. Kita letakkan titik

bera tn ja pada ethnologik a - nja jang mempunjai pengaruh dalam

kehidupan kini. Karena sekalipun bagaimana djuga, dasar azali itu tidaklah

begitu sadja lenjap dari sesuatu masjarakat bangsa , sekalipun bagaimana

besarnja pengaruh kebudajaan asing jang memasukinja .

Sebagai diketahui, bahwa diantara suku” bangsa jang termadju di Indo

nesia ini, ialah suku bangsa Minahasa. Buta hurufnja boleh dikatakan tidak

ada lagi. Sehingga karenanja , maka pemilihan umum jang masih asing

didaerah² lain , bagi orang Minahasa adalah soal biasa sadja. Pun semendjak

dahulu pemilihan umum itu sudah mendjadi tradisi orang disana.

Kalau orang katakan , bahwa peradabanº kuno orang Mïnahasa itu , boleh

dikatakan tidak ada, mungkin ada benarnja. Karena ini disebabkan oleh

karena suku bangsa itu pada umumnja sudah tjerdas", apalagi karena

pengaruh agama Kristen jang dipeluk oleh penduduk pada umumnja begitu

besar. Dalam pada itu , pengaruh perhubungan mereka dengan lain suku

di Indonesia dan atau dengan bangsa asing sedemikian rupa, sehingga untuk
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mempertahankan sesuatu tradisi jang sebenarnja „ onlogis" dari segi pera

daban modern itu , tidaklah besar.

Sebagai diketahui orang Minahasa itu orang perantau. Kalau merantau

keluar Minahasa umpamanja ke Djawa, maka kadang -kadang sampai ber

tjutju bertjitjit mereka itu , baru ada jang mau pulang kekampungnja, itu

pun hanja sekadar mendjenguk famili.

Kenapa mereka demikian ? Kenapa mereka tidak sebagai misalnja orang

Bugis, orang Minangkabau ataupun orang Atjeh, orang Djawa dan sebagai

nja ? Dimana perhubungan mereka dengan tanahnja begitu erat?

Dalam hubungan ini ada beberapa faktor jang menjebabkannja :

1. Faktor ekonomi. Sebagai diketahui, orang Minahasa itu sudah ba

njak terpeladjar. Sesudah tammat sekolah misalnja , maka lapangan peng

liidupan jang menantikan mereka didaerahnja itu sendiri sudah sempit.

Maka mereka pun meninggalkan negerinja untuk mentjari lapangan .

Dalam hal ini terutama untuk mentjari lapangan jang sesuai dengan

pendidikannja . Penghasilan Minahasa sendiri jang terutama Kopra itu ,

beserta luasnja daerah pertanian disitu , kuranglah mendjamin kebutuhan

hidup mereka.

Ingatlah penduduk Minahasa jang 600 .000 djiwa itu membutuhkan beras

40.000 ton . Sedangkan daerah pesawahan hanja menghasilkan 25 .000 ton

setahun . Djadinja beras jang harus didatangkan dari luar harus 15.000 ton

lagi.

2 . Politik Belanda. Dalam hubungan faktor ekonomi sebagai jang kami

sebutkan diatas, maka pemerintah kolonial Belanda melantjarkan politik

„ gampang " . Tanah jang semestinja diolah dan sumber-sumber penghasilan

jang mestinja di- exploitir guna menampung tenaga - tenaga muda , mereka

ini lebih banjak dibukakan kesempatan untuk mendjadi tentara dan

pegawai negeri. Bukankah Minahasa tidak kurang-kurang mempunjai

sumber-sumber penghasilan jang belum pernah disentuh tangan manusia ?

Tradisi jang telah ditanam oleh Pemerintah Kolonial Belanda dan taktik

„ afvloeing” pemuda-pemuda kelain - lain pulau untuk djadi tentara me

njebabkan hingga kini tetap dirasakan . Mereka lebih suka tinggal di

tempat-tempat dimana kebutuhan hidup mereka terdjamin .

Maka dua faktor terpenting inilah jang mendjadi sebab sehingga perasaan

sedjiwa dengan tanah mereka mendjadi longgar. Longgar dibanding dengan

hubungan djiwa suku -suku bangsa Indonesia lainnja dengan tanah mereka,

dan dengan kampung halaman mereka. Padahal menurut tradisi -asli mereka

tidaklah demikian adanja .

Dengan kadar apa jang kami kemukakan berdasar „kenjataan ” jang ada

sekarang, maka marilah kita masuki pokok atjara jang ingin kita perbin

tjangkan disini.

XV. BUDAJA MALESUNG DARI MINAHASA PURBA.

Untuk membitjarakan pandangan -hidup orang Minahasa sepandjang se

djarah orang Minahasa, mau tak mau orang hubungan dengan budaja

Malesung dari Minahasa purba. Bukankah dari sanalah sebenarnja pantjaran

segala jang hidup didasar djiwa tiap - tiap putera -putera Minahasa sekarang?

Sekalipun mereka kini dalam tingkat segala modern , namun djiwa Malesung

itu tetap terdapat dalam urat- urat darah tiap -tiap putera-puteri Minahasa .
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Apakah Malesung itu ?

„Malesung” ialah nama asli dari Minahasa dizaman purba. Mulai tahun

berapa dan sampai tahun berapa pengertian jang dikandung oleh perkataan

„purba” ini, sepandjang penjelidikan kami dari sedjarah -sedjarah tua tidak

lah tegas. Akan tetapi itu boleh digolongkan masa para -sedjarah (prae

historie) .

Maka sebagai djuga keadaannja atau perdjalanan sedjarah dari suku -suku

bangsa Bugis -Makassar -Mandar - Toradja -Buton dan lain - lain , dimana me

nurut anggapan mereka berasal dari Tomanurung Tamborolangie dikala

Sulawesi ini masih kebanjakan diliputi oleh air, maka dengan demikian

pula dengan orang Minahasa.

Anggapan orang Minahasa, bahwa mereka adalah turunan dari LUMI

MUUT dan TO ’AR , jaitu utusan -utusan dewata dari langit untuk memimpin

manusia didunia ini. Untuk lengkapnja , baik kita petik apa jang mendjadi

njanjian - njanjian kepala -kepala agama (walian -walian ) di Minahasa bila

mana ada suatu upatjara keagamaan disana.

Alkissah, kata orang punja tjerita demikian :

„ Setelah Lumimuut telah siap, ditinggalkannjalah orang tuanja, kemudian

ia menumpang sebuah sampan , membawa tanah penuh . Ketika sampai di

lautan besar, sampannja pun terdamparlah digunung karang. Lumimuut pun

melemparkan tanah jang dibawanja kedalam air. Kemudian meminta per

tolongan kepada Jang Maha Kuasa dengan penuh chidmatnja . Kepada

Empung Wailan Wangko', ia berdoa: „ Kalau hamba berasal dari padamu,

djadikanlah tanah ini sebuah pulau , dimana hambamu boleh berdiam di

bawah lindunganmu.

Maka lautan pun bergeloralah dengan tiba -tiba , berbuih -berbuih amat

dahsjatnja. Dan dalam sekedjap mata djuga, muntjullah suatu tanah jang

besar. Itulah dia tanah Minahasa , tempat Lumimuut jang pertama-tama" .

Dilihat apa jang disebutkan oleh „ lontara ” Sulawesi Selatan tentang ke

adaan Sulawesi jang diliputi oleh lautan ketika Tomanurung jang pertama

turun dipuntjak gunung Latimodjong, dibanding dengan apa jang disebutkan

oleh „ purengkei”, ketika Lumimuut naik perahu dan terdampar perahunja

digunung karang, lantas timbul bumi (pulau ) dari perut lautan , maka teringat

kita akan hasil-hasil penjelidikan ahli- ahli geologie, jang mengatakan bahwa

bentuk Sulawesi dan Indonesia dahulu sangat berbeda dengan sekarang .

Perhatikanlah misalnja hasil-hasil penjelidikan dari ahli -ahli sebagai Prof.

Dr.Weber, Prof. Dr. PaulSarassin dan Prof. Dr. Frits Sarassin

dan lain -lain . Perhatikanlah buku -buku hasil penjelidikan mereka, misalnja

sebagai jang banjak terdapat dalam buku Monografie Celebes

djilid I dan II.

Kembali kepangkal atjara.

Maka tinggallah Lumimuut di „ pulau" Minahasa (Malesung) ; selandjutnja

menurut tjerita „ purengkei" disebutkan :

„Maka batu ditengah pulau itupun meletuslah dengan dahsjatnja , dan dari

tengah - tengah petjahan batu itu , keluarlah seorang perempuan tua. Inilah

Karema atau Walian Wanita jang berani dan bidjaksana, jang diutus djuga

oleh Maha dewa untuk keperluan Lumimuut. Bertanjalah Lumimuut kepada

Karema: ,,Siapakah orang tua itu (Karema), maka didjawabnja : ” „Aku ini

Walian Karema" .
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Pada suatu hari berkatalah Karema kepada Lumimuut: „ Hadapkanlah

mukamu ke Selatan " . Maka Lumimuut pun berbuat demikian, tetapi tiada

suatu terdjadi. Demikianlah berturut-turut sesudah menghadapkan mukanja

kearah Timur, dan Utara dengan doa supaja Lumimuut itu diberi kan

dungan (anak ) , maka achirnja sesudah mengarahkan muka ke Barat, maka

Lumimuut pun hamillah . Dan lahirlah kemudian seorang putera jang ber

nama TOʻAR” .

Dilain bahagian dari „ purenkei” disebutkan , bahwa antara Lumimuut

(wanita ) dan To’ar (setelah To’ar besar), oleh Walian Karema dikawinkan .

Dari Lumimuut dan To’ar inilah asalnja suku bangsa Minahasa.

Apakah jang tersebut ini suatu dongengan , atau bukan, terserah kepada

pendapat masing -masing. Hanja sadja suatu hal jang tidak disangkal, bahwa

orang-orang Minahasa bagaimana pun tingginja pendidikannja ada djuga

terdapat dalam djiwanja, bahwa ia adalah berasal dari Lumimuut dan To’ar .

Ja , sekalipun mungkin disudut ketjil hatinja jang lain , terbit djuga rasa

„ geli” .

ini, sabab omaisandan Wall

XVI. WALIAN KAREMA" PENTJIPTA PERADABAN

MINAHASA.

Tersebutlah, bahwa pentjipta pertama dari peradaban orang Minahasa ,

sebagai adat- istiadat, pembagian kasta dan keagamaan adalah Walian

Karema. Dari padanjalah dipusakakan 3 kasta manusia dalam masjarakat

Minahasa :

1. Tum puk (bangsa) Makaru a -sio w jang mengatur ibadat dan

Pengadjaran . Mereka ini ialah Tonaäs dan Walian.

2. Tum puk Mak a telu-petu jang mengatur dan mendjalankan pe

merintahan negeri dan kesedjahteraan rakjat. Mereka ini ialah Pama

' tuaän, Teterusan dan Waraney.

3. Golongan Pasio w a n -telu , ialah golongan pekerdja termasuk

rakjat seumumnja .

Dalam hubungan ini, penulis Sedjarah Minahasa, Taulu H . M . selandjutnja

mengatakan, bahwa golongan pertama tadi didjabat oleh turunan mereka

jang lebih dahulu telah memegang djabatan tersebut.

Golongan kedua dibagi pula dalam dua bahagian . Pertama jaitu Pamatu 'aän

dipilih oleh rakjat Sedang Teterusan dipilih darimereka jang gagah perkasa

dan berani. Ini termasuk golongan tentara. Dan golongan ketiga ialah

rakjat umum .

XVII. TJORAK DEMOKRASI DI MINAHASA .

Tjorak demokrasi jang lahir dari pandangan hidup orang Minahasa , adalah

lahir dari pada apa jang telah kita sebutkan diatas. Pada golongan kedua

dari kasta tersebut diatas, njata bahwa jang memegang pemerintahan be

serta kesedjahteraan rakjat, adalah dipilih. Tjuma pemilihan disini, pada

menurut asal usulnja adalah setjara terbatas. Artinja untuk memilih Kepala

Negeri, Pamatu'an, ialah salah seorang dari Walian, Tonaäs, Te

terusan atau Potuosa nu. Sjarat-sjaratnja tentu sadja sebagai biasa ,

tjakap berpengaruh dan djudjur.

Lain dari pada itu , bagi mereka ada sematjam dewan. Dewan ini dinamai

Dewan Tu a -t u a atau Putu o san, dan anggota2-nja terdiri dari orang
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orang ahli tentang pertanian, penjakit, jang didasarkan pada firasat, begitu

djuga ahli-ahli tentang mentafsirkan bunji burung dan sebagainja . Maka

dewan ini oleh sifatnja jang demikian itu , maka tugasnja ialah untuk

memberikan advies terutama kepada petugas“ negeri jang membutuh

kannja. Malah djuga dalam peristiwa -peristiwa istimewa, dewan ini dapat

bertindak mendjadi hakim .

Melihat tjorak demokrasi sebagai jang disebutkan diatas, maka njata lebih

luas sifatnja dari pada apa jang terdapat di Sulawesi Selatan dan Toradja .

Dalam urusan -urusan pemerintahan dan keagamaan misalnja , maka di Mi

nahasa dipegang oleh dua golongan jang masing-masing bertugas tersendiri

sendiri. Di Sulawesi Selatan atau Toradja misalnja, kita lihat pemerintahan

dan agama itu berada dalam tangan satu golongan . Ialah golongan radja .

Betul dalam hal ini, diadakan djuga pemisahan antara kedua djabatan itu ,

akan tetapi tidaklah djelas batas-batasnja , sehingga apa djuga jang dikatakan

radja, itulah jang seakan -akan mendjadi „ pegangan ” .

Disini nampak djuga adanja perbedaan , ialah pemisahan antara pemerin

tahan dan agama (Negara dan Agama) di Minahasa. Artinja urusan peme

rintahan (negara) tidak ditjampurkannja dengan urusan agama. Masing

masing ada petugasnja . Dan kedudukan kaum agama disana, lebih tinggi

dari kedudukan kaum pemerintah .

Maka di Bugis -Makassar-Mandar- Toradja -Buton dan sebagainja di Sula

wesi Selatan itu , tidaklah demikian halnja . Pemerintahan (Negara) dan

Agama, ditjampur. Lihat sadja sebagai misalnja dalam pemudjaan „ aradjang” .

Bukankah itu dimaksudkan suatu upatjara pemudjaan terhadap dewata

(keagamaan ). Padahal jang dipandang dewata itu sendiri, ialah mojang

radja mereka. Atau dengan lain perkataan , radja mereka. Ingatlah , bagaimana

pandangan orang -orang Bugis -Makassar- Toradja -Mandar -Buton dan seba

gainja terhadap radja mereka. Ini psychologis!

Tjobalah selami hati ketjil seseorang orang Bugis atau Toradja misalnja .

Bagaimana pandangannja terhadap radjanja . Bukankah radjanja itu dipan

dangnja (pada umumnja , lho) selaku turunan dewata jang „ ta ' mungkin

silap ? ”

Dalam hubungan pemisahan agama dari negara ini di Minahasa, beserta

pentjampuran Negara dengan urusan agama di Sulawesi Selatan, maka agak

nja inilah jang mendjadi soal hingga sekarang. Karena di Sulawesi Selatan ,

tetap adanja kehendak mempertahankan pertjampuran Negara terhadap soal

soal agama. Maka di Minahasa adalah sebaliknja .

Atau apakah ini jang menjebabkan, sehingga orang -orang di Minahasa

lebih mudah menerima pengadjaran Kristen jang djuga memisahkan soal

soal agama dari Negara ? Dan apakah pandangan hidup dan jang mendjadi

dasar, sehingga orang di Sulawesi Selatan lebih mudah djuga menerima

adjaran Islam lantaran hal-hal jang disebutkan diatas? Karena sebagaimana

kita ketahui, bahwa antara agama Islam dan Kristen bertentangan sekali

pandangannja terhadap tjampur dan tidaknja Negara terhadap soal- soal

agama.

Dan selandjutnja , mari kita tinggalkan perbedaan pendapat golongan

golongan Islam dan Kristen mengenai soal-soal agama dan negara ini, kita

serahkan kepada ketentuan demokrasi jang diperdasar oleh negara kita .

Rakjat adalah faktor menentukan . Karena Negara kita adalah Negara ke

rakjatan (demokrasi ) .
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XVIII. SOAL „DEWA” DALAM MASJARAKAT MINAHASA .

Bagaimana djuga pandangan hidup orang Minahasa chususnja dan Indo

nesia pada umumnja , agaknja tidaklah dapat djauh dipisahkan dengan apa

jang orang namakan dewa” (machluk halus) . Karena disinilah sumber ke

budajaan sekarang. Ja, sekalipun djauh sesudah tertinggalkan sumber itu ,

hingga mendjelma mendjadimasjarakat modern diabad XX ini, namun inti

patinja tetap merupakan dasar pertama.

Di Minahasa, sebagai djuga keadaannja di Sulawesi Selatan pun mem

punjai tari-tari untuk memudja dewa-dewa jang baik dan mengusir dewa

dewa jang djahat.

Menurut kepertjajaan mereka, dewa -dewa itu dapat mentjampuri urusan

kehidupan manusia . Dewa -dewa mana berasal dari orang-orang tua atau

orang -orang ternama atau berani jang telah meninggal dunia. Roch orang

orang mati itu sekalipun sudah terbang kekajangan , akan tetapi sewaktu

waktu mereka dapat turun kedunia dan mendatangkan manfaat atau ben

tjana kepada manusia. Dewa-dewa tentu berasal dari roch orang jang baik

pula dan dewa -djahat berasal dari roch orang djahat djuga . Dewa -dewa

tersebut adalah Mamarimbing, Muntu-untu , Manalinga,

Manem bo-n embo, Kumokomba, Tantumoto w dan lain - lain .

Masing -masing dewa-dewa itu mempunjai tugas -tugas jang terpisah

pisah . Sebagai misalnja jang kita tuliskan diatas, ialah Mamarimbing ialah

dewa burung -sutji jang mendjaga rumah ; dewa Muntu - untu ialah dewa

agama; dewa Manalinga ialah dewa pendengar; dewa Manembo-nembo ialah

dewa pengawas; Kumokomba' ialah dewa penudjumkan; Tantu -motow ialah

dewa hidup ; Watuseke ialah dewa perang dan sebagainja .

Untuk memperoleh kesajangan atau perlindungan dari dewa -dewa itu,

maka orang diharuskan mengadakan pemudjaan. Dan dalam soal pemudjaan

inilah , timbulnja berbagai tari- tarian dan pengorbanan -pengorbanan.

Tentang soal pemudjaan dimana biasanja diadakan djuga pengorbanan

terhadap sang dewa beserta tari- tariannja , biasanja dilakukan pada batu

batu sakti ataupun pohon -pohon dan mata air jang dipandang keramat.

Sebagai misalnja batu Pinawetengan jang terkenal itu , dimana

terdapat telapak kaki jang dipandang sakti.

Dalam berbagai matjam pemudjaan , maka dikenallah njanji -njanjian

untuk tari-tarian untuk waktu kerdja kebun. Njanji ketika menjiangi padi.

Njanji sewaktu memetik padi (O -oweijen ). Waktu terang bulan (siserap ).

Waktu potong padi (Maengket) dan sebagainja .

Untuk semua tari-tarian dan disertai dengan njanjian ini, pada umumnja

dihubungkan dengan minta terima kasih kepada dewa jang bersangkutan .

Ataupun minta usir dari dewa djahat jang merusak. Dan dalam hubungan

seumumnja , maka tidak djarang jang rapat hubungannja dengan pemudjaan .

terhadap arwach nenek -mojang mereka jang telah meninggal dunia .

Karena jang mendjelmamendjadi dewa baik atau dewa djahat, ialah nenek

mojang ataupun orang -orang jang sudah meninggal dunia, baik atau djahat.

Hanja sadja disamping itu , perlu djuga kami kemukakan disini, bahwa

berhubung oleh karena kemadjuan pengetahuan begitupun oleh karena

pengaruh agama Kristen , maka boleh dikatakan apa jang biasanja dilaku

kan terhadap sesuatu dewa, nampaknja tidaklah lagi langsung kepada dewa

jang dipudja itu . Karena sebagai misalnja pengorbanan tidaklah lagi dila
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kukan didekat batu atau pohon keramat itu, tetapi barang-barang pemu

djaan sebagai misalnja makanan dan sebagainja orang bawa kegeredja. Dan

disanalah mereka makan bersama-sama. Dalam hal ini tentu sadja ada

ketjualinja. Karena didaerah-daerah pedalaman, dimana adat dan kesan ke

agamaan itu masih keras, kebiasaan itu tetap ada terdapat.

XIX. ,,MAPALUS” DALAM MASJARAKAT MINAHASA.

,Mapalus” ini sangat sekali terkenal dalam masjarakat Minahasa. Ia dapat

disamakan dengan apa jang kita kenal dengan ,,gotong-rojong”. Sekalipun

gotong-rojong ini, ada djuga terdapat diseluruh daerah dan suku-suku

bangsa Indonesia lainnja, akan tetapi suatu hal jang njata sekali didaerah

ini, ialah karena sifatnja, jang istimewa. Sifat istimewa kita katakan, karena

laki-laki dan perempuan sama-sama bergerak dalam melaksanakan sesuatu.

Mapalus untuk mendirikan rumah baru misalnja, maka mulai dari pene

bangan kaju sampai kepada berdiri lengkapnja rumah, terus dihadapkan

kepada kita suatu harmonie jang mempunjai typis Minahasa.

Begitu djuga mapalus dalam penanaman padi, ataupun pemotongan padi,

senantiasa dapat dilihat sifat typis Minahasa jang bersifat harmonis dan

gembira. Memang masjarakat Minahasa, terkenal dengan masjarakat gem

bira. Gembira jang hampir selalu diiringi dengan njanji dan tari. Tari, njanji

dan minuman, inilah jang mendjadi sifat istimewa ketika melakukan mapalus

tersebut.

Persamaan hak antara laki-laki dan wanita, dan kebebasan bergaul disana,

memberikan tjorak jang chusus, dimana boleh dikatakan memberikan djuga

peluang bagi laki-laki dan wanita untuk masing-masing mentjari penu

dju hati.

Dalam menanam, menjiangi dan memotong padi misalnja, maka kita lihat

bukan sadja laki atau wanita jang menjingsingkan lengan badju, tetapi

djuga wanita. Bagi orang-orang didaerah Bugis atau Makassar misalnja,

ketika menjiangi padi, maka umumnja dilakukan oleh kaum lelaki. Sebagai

djuga halnja ketika memotong padi, pada umumnja dilakukan oleh kaum

wanita. Tetapi di Minahasa persamaan hak jang mendjadi dasar masjarakat

disana, menjebabkan dalam segala soal, kita lihat laki-laki dan perempuan

sama-sama bahu-membahu.

TENTANG PERSAMAAN HAK antara laki-laki dan wanita ini, terutama

dapat kita saksikan, pada waktu memilih djodoh dan dalam rumah tangga.

Oleh karena kedua hal ini, kami pikir typis Minahasa, maka ada baiknja

disini kita kemukakan sekedarnja.

Dalam pemilihan djodoh misalnja, maka baik kepada pemuda maupun

pemudinja diberikan kebebasan untuk menentukan penudju hatinja. Tjara

mentjari penudju hati ini, menjebabkan timbulnja pergaulan bebas (dalam

pengertian Timur!) antara laki-laki dan wanita. Tetapi memang semendjak

dibangku sekolah rendah, meningkat kepada menengah, langsung ketinggi

dan seterusnja dalam masjarakat sehari-hari, mereka diberikan kebebasan

bergaul.

Untuk lebih mengenal lagi, maka ketika mengadakan tari-tarian sebagai

misalnja MAENGKET, MARAMBA dan lain-lain, dimana laki-laki, perem

puan, tua dan muda sama-sama mengambil bahagian. Mereka berpegang

pegangan sambil bernjanji-njanjian ria-gembira. Dalam waktu-waktu se
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bagai inilah, baik lelaki maupun wanita, dapat mengenal dari dekat siapa

siapa jang setudju dalam hatinja untuk didjadikan pasangan. Malah kalau

sudah sama-sama mulai terikat, hati dan hati mulai tertarik, akan tetapi

serasa-serasa belum puas lagi dengan apa jang sudah diketahui, maka kepada

mereka diberikan kesempatan untuk bertjakap-tjakapan. Kerapkali djuga

gadis-muda itu oleh keluarganja tidak keberatan disuruh misalnja pergi

menonton dimalam hari, agar supaja dapat bebas mempertjakapkan apa-apa

jang perlu mereka ketahui, tentang pendapat dan pendirian dari kedua belah

pihak. Hanja sadja - menurut adat - perlu ditemani oleh orang ketiga.

Baik jang ketiga itu orang besar maupun anak-anak.

Dan seseorang pemudi jang misalnja sudah hilang kehormatannja, hal ini

mesti diselidiki oleh orang-orang tua perempuan. Bila silaki-laki tidak mau

mengaku, maka siperempuan diberi malu ditengah-tengah keluarga. Sesudah

itu penjelidikan terus dilakukan oleh ,,Samaset” jaitu ahli-ahli agama

perempuan.

Dan djika penjelidikan sudah tjukup, maka perempuan itupun dipaksa

untuk kawin, sonder tuntutan-tuntutan harta-harta atau mahar-mahar kawin.

Sebagaimana diketahui, mahar kawin di Minahasa adalah misalnja sebagai

sawah-ladang, ternak-ternak, tanaman-tanaman, kain badju dan sebagainja.

Tentang penghidupan dalam rumah tangga, maka laki-laki dan

isteri itu mempunjai hak jang sama. Artinja kekuasaan keduanja adalah

sama. Semua hal-hal jang berkenaan dengan rumah tangga, perlu lebih

dahulu diperundingkan antara kedua belah pihak baru djadi. Ja, tentu sadja

kadang-kadang ada ketjualinja, jaitu djika misalnja si isteri terlalu ,,galak",

maka semua kekuasaan itu ,,ditjaplok” oleh isteri. Dan djadilah silaki

pengasuh anak, dan sang isteri boleh dengan enak mempergunakan kesem

patan tamasja.

Dan djika silaki lebih pintar, maka adakalanja djuga pekerdjaan atau

tugas silaki dikerdjakan oleh sang isteri. . Akan tetapi dalam segala hal

kedua belah pihak harus bantu membantu. Biar pekerdjaan jang biasanja

dilakukan oleh siisteri harus dibantu oleh silaki pada waktunja. Begitu

djuga sebaliknja.

Dalam hal ini djangan dilupa, bahwa laki-laki dan wanita Minahasa kedua

duanja terpeladjar. Sama-sama berhak untuk dapat mentjari uang sebagai

bekerdja dikantor. Hanja sadja karena sudah mendjadi adat bahwa siisteri

tinggal dirumah untuk mengasuh anak, tentu tidaklah pada tempatnja silaki

djaga anak dan siisteri pergi tjari ,,makan”. Hanja sadja tuan djangan ter

kedjut, bahwa hal jang demikian ini, bukannja tidak ada didalam masja

rakat Minahasa.

Tidak tahu kita, ja, entahlah, apakah karena nenek-mojang suku Mina

hasa jang pertama ditakdirkan dari djenis perempuan (Lumimuut), sehingga

mereka mendapat kekuasaan sebesar itu, entahlah. Karena dari Lumimuut

lah maka To'ar lahir. Djadi lain keadaannja dengan Hawa (Eva) jang

,dilahirkan” oleh Adam dari tulang rusuknja.

Bagaimana pendapat pembatja terhadap hal-hal jang sebagai ini, tersilah!

Hanja sadja kita ingin katakan, ,,Ini typis Minahasa!”.

60



Bab |

PERKENABANGAN POLITIK





1. PERDJOANGAN PRAEDEMOKRASI

PERDJOANGAN KEARAH KEDAULATAN RAKJAT.

Pendahuluan.

ANG kita maksudkan dengan demokrasi disini, tentu sadja bukan de

mokrasi menurut pengertian sekarang. Hanja tidaklah dapat dika

takan, bahwa dahulu orang di Sulawesi tidak pernah mengenal de

mokrasi atau kedaulatan rakjat. Dan perdjoangan kemerdekaan ketika itu,

belumlah dapat disamakan dengan perdjoangan totaal sebagai sekarang.

Karena ketikan itu kebangunan Indonesia jang bulat, belumlah ada. Tiap

tiap suku bangsa Indonesia, merupakan orgaan jang berdiri sendiri. Per

djoangan hanja untuk kepentingan golongan sendiri. Hanja sadja tidak

boleh dilupakan, bahwa ketika itu memang sudah ada anasir-anasir jang

kelak akan mengikat antara satu suku bangsa dengan suku bangsa Indo

nesia lainnja dikepulauan ini, sehingga rasa persatuan bangsa itu sudah

ada bersemi dalam watak-djiwa bangsa.

Agar tidak bersimpang siur pengertian, baik kita pergunakan istilah

D em ok r a si-Tim u r jang mempunjai tjorak tersendiri.

Perlu lebih dahulu dikemukakan disini, bahwa sebelum tahun 1908, atau

sebelum lahirnja organisasi BUDI UTOMO, kebangsaan Indonesia - dengan

Nota Bene di Sulawesi - boleh dikatakan belum bulat kompak sebagai

jang kita lihat sekarang. Kemerdekaan jang dimiliki oleh Keradjaan di

Indonesia ketika itu sebagai Madjapahit, Mataram, Sriwidjaja, Gowa dsb.

itu adalah kemerdekaan suku bangsa jang bersifat kedaerahan. Dan per

djoangan ketika itu djuga adalah perdjoangan lokaal. Akan tetapi lantaran

desakan persamaan nasib jang ada semendjak ratusan tahun sebelumnja,

maka anasir" persatuan bangsa itu lahir dialam wudjud dan bertambah erat

oleh penderitaan mereka jang sama. -

KEADAAN2 DAN SUSUNAN PEMERINTAHAN DI SULAWESI-SELATAN

DIMASA SEBELUM DEMOKRASI (PRAEDEMOKRASI).

Perlu agaknja lebih dahulu dikemukakan disini, bahwa untuk memudah

kan uraian mengenai Sulawesi, kami bagi daerah ini dalam dua bahagian.

Jakni SULAWESI SELATAN dan SULAWESI UTARA, sekalipun sebentar

lagi akan nampak, bahwa Sulawesi Utara itu terbagi dua pula. Ialah

MINAHASA - SANGIR/TALAUD dan GORONTALO - POSSO dibagian

lainnja. Pembagian ini kami maksudkan, agar sebentar dalam membitjarakan

perdjoangan dan pokok pemerintahan, akan dirasa tjukup djelas djika

dikemukakan sadja 2 á 3 dari daerah atau suku bangsa. Karena akan

memaparkan satu demi satu keadaan dan susunan pemerintahan tiap suku

bangsa di Sulawesi ini memerlukan waktu jang chusus dan tempat jang

chusus pula, sedangkan perbedaannja antara satu sama lain tidaklah begitu

djauh.

Kami akan kemukakan misalnja keadaan dan pokok pemerintahan di

LUWU dan GOWA ataupun WADJO dan BONE di Sulawesi Selatan, karena

kedua daerah keradjaan ini, dianggap induk dari perkembangan seluruh

Sulawesi Selatan. LUWU selaku pusat pertumbuhan peradaban orang

Bugis dan Gowa selaku pusat perkembangan peradaban orang Makassar.
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Ataupun WADJO selaku daerah Keradjaan jang mempunjai susunan pe

merintahan jang ter -demokratis di Sulawesi Selatan dan seterusnja . Sekali

pun dalam hal ini sebenarnja tidak boleh disangkal bahwa antara Bugis dan

Makassar tidak ada perbedaan prinsipil.

Begitu pula djika kamikemukakan disini MINAHASA dan GORONTALO

di Sulawesi Utara, adalah karena kedua daerah ini dianggap meliputi per

adaban dan perkembangan lainnja didaerah tersebut.

LUWU.

Tadi sudah dikemukakan , bahwa bangsa kita di Sulawesi semendjak

dahulu sudah pernah mengenal demokrasi. Demokrasi ini mungkin lebih

tepat djika disebut DEMOKRASI TIMUR jang mempunjai tjorak tersendiri.

Tentang pemerintahan di Luwu jang berbentuk keradjaan itu , diperintah

oleh seorang Radja (Datu ) , baik ia seorang laki-laki maupun seorang pe

rempuan . Radja (Datu) disini hanja simbul. Segala urusan pemerintahan

dilaksanakan oleh 5 orang Opu (Anggota Hadat), jang masing merangkap

pimpinan keradjaan ketjil didalam daerah Keradjaan Luwu seluruhnja .

Radja seakan -akan tidak ada sangkut pautnja dengan rakjat ramai. Menam

pakkan diri pun, boleh dikatakan djarang sekali. Karena memang menurut

anggapan rakjat, radjanja adalah orang sakti. Turunan dari Dewa Kajangan

(Tomanurung, Bug) jang mendjadi Wakil-Utusan Tuhan (Maha Dewa) di

dunia untuk memimpin dan menundjuk anak manusia.

Oleh karena anggapan , bahwa radja adalah turunan dari Dewa Kajangan

Wakil Tuhan (Maha Dewa) jang sutji, maka hanja turunnja sadjalah jang

diberikan hak untuk memerintah. Kami katakan diberikan hak ” karena

menurut riwajat (lontara, Bug.) pada suatu ketika negeri dalam keadaan

katjau -balau. Tidak ada tempat pegangan. Tidak ada seorang pun dalam

negeri jang oleh penduduk dianggap tjakap untuk didjadikan pemimpin

mengatasi kesulitan. Padi jang tiada mendjadi, sawah -ladang jang kering,

mata air jang tiada berair , dsb . inilah jang mendjadikan anak negeri setiap

waktu mendo'a kepada Maha Dewa supaja diturunkan atau diberi petundjuk

guna menjelamatkan anak negeri dari bentjana jang sedang menimpa.

Demikianlah pada suatu ketika demikian bunji lontara sesudah teduh

hudjan jang lebat, sesudah reda kilat jang sabung -menjabung, nampaklah

seorang wanita tjantik jang berpakaian serba putih , tegak diatas suatu

tempat ketinggian .

Kepadanjalah rakjat banjak berdujun datang memohon, supaja dia rela

didjadikan radja dan pemimpin dalam negeri. Permohonan mana oleh wanita

putih tsb . dikabulkan .

Entah riwajat ini berdasar „ dichting" atau „ wahrheit,” tetapi psychologis

dapat diterima, bahwa dikala djiwa sedang dalam kritis hauskan pegangan ,

maka mudah sadjalah hal-hal seperti itu dapat terdjadi. Apalagi melihat

keanehan dan keadjaiban jang terdjadi disekitar pendjelmaan wanita tsb .

Sedang tentang benar atau tidaknja orang itu turun dari kajangan selaku

utusan Mahadewa, tidaklah mendjadi pembitjaraan disini.

Hanja soalnja sekarang ialah „pemberian hak ” oleh rakjat kepadanja

untuk memerintah adalah berpokok pada peristiwa tsb. diatas. Pemberian

hak jang mana kemudian mendjadi tradisi jang turun temurun , jang men
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djadikan turunan wanita atau orang tsb. tadi mendjadi radja jang mem

punjai kekuasaan „ historis " untuk memegang putjuk pemerintahan .

Dalam hal susunan pemerintahan , maka radja hanja mendjadi simbul.

Jang mendjalankan pemerintahan ialah Opu -opu jang lima orang djumlah

nja itu , jang mana merupakan suatu dewan dari keradjaan . Sedangkan segala

perintah dan larangan adalah atas nama radja . Radja tidak dapat diganggu

gugat atas segala gerak tindaknja (can do no wrong) . Karena memang ia

tidak ada tjampur tangannja dalam soal - soal mengenai pemerintahan . Lain

halnja misalnja dikeradjaan Mori (Sulawesi Tenggara). Radja atau Datu

disini adalah meridjadi Ketua dan pemimpin dari Opu -opu dalam melak

sanakan tugas -tugas pemerintahan dengan persetudjuan Opu - opu atau

(kepala -kepala landskap) .

Disamping 5 orang Opu jang disebutkan diatas, adalagi 9 orang Opu -opu

jang bertindak selaku pembantu jang djuga mendjadi anggota -anggota dari

Dewan Keradjaan Luwu.

Dalam hubungan segala stelsel dan susunan pemerintahan di Luwu ini,

maka Dewan jang terdiri dari 5 orang Opu tadi, dapat dibandingkan dengan

Kabinet (Dewan Menteri) , dan dewan jang terdiri dari 9 orang anggota agak

menjerupai Parlemen (DPR ). Karena dewan dari 5 orang ini, mendjalankan

pemerintahan dan dewan dari 9 orang ini memperbintjangkan dan memu

tuskan hal-hal jang dibutuhkan oleh penduduk , jang akan diadjukan lagi

kepada Dewan Menteri tadi.

Agak dapat dimengerti disini, bahwa tentang apa jang dinamakan „pe

milihan ” terhadap keanggotaan dewan -pertama dan dewan -kedua tidaklah

dipilih setjara umum . Bukan pemilihan umum , tetapi setjara terbatas; ialah

dalam lingkungan golongan bangsawan dan keluarga radja -radja jang ter

tentu . Lain dari pada itu masing-masing Opu jang mendjadi anggota -ang

gota dewan -dewan tsb . merangkap djuga kekepalaan lanskap -lanskap

(keradjaan -keradjaan distrik -distrik ) besar atau ketjil.

Demikianlah sekali lintas gambaran susunan pemerintahan didaerah Luwu ,

dan demikian sekadar gambaran demokrasi disana, pada masa sebelum

demokrasi sebagai jang kita lihat sekarang.

GOWA

Sebagai djuga halnja dengan Luwu, maka GOWA inipun berbentuk

ksraajaa.1. Bentuk ketatanegaraannja sekalipun ta ' boleh dikatakan sama.

tetapi pada garis -garis besarnja adalah sama. Radjanja (Sombaja ) pun me

nurut „ lontara” (sedjarah tua Bugis Makassar), berasal dari Dewa kajangan .

Sebab itu hak untuk mendjadi radja di Gowa terpegang dalam tangan

dynastie tsb .

Tentang susunan pemerintahannja , maka dibawah radja adalah 9 orang

„ Batèsalapang” (Hadat sembilan ) jang merupakan anggota -anggota dari

suatu dewan pemerintah keradjaan (executief). Radja disini ikut serta da

lam urusan -urusan pemerintahan , selaku ketua dari kesembilan „ bate"

(Hadat) tsb . Djadi tidak sama dengan Luwu sebagai jang diterangkan tadi.

Tidak djuga mempunjai dewan jang langsung dapat membitjarakan keadaan

rakjat dan daerahnja . Segala perintah langsung dari dewan keradjaan atau

radja sendiri. Kemudian kepada kepala -kepala anak negeri, jang melang

sungkan pula kepada kepala -kepala bawahannja . Demikianlah seterusnja
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hingga sampai kepada rakjat banjak untuk didjalankan . Semua perintah

dan larangan adalah atas nama radja jang lebih terkenal dengan „ Sombaja "

artinja „ Daulat Tuanku” .

Kesembilan batè tsb , masing -masing mengepalai suatu urusan tertentu ,

jang kalau disesuaikan dengan istilah sekarang mengepalai satu „ kemen

terian ” atau departemen.

BONE.

Disini terdapat „ Arung Pitu ” (Hadat Tudjuh) jang merupakan suatu ke

satuan dari suatu dewan keradjaan Bone jang berhak membikin dan

mendjalankan peraturan serta menghukum . Djadi tiga kekuasaan dalam

trias politica langsung dipegang oleh dewan jang beranggota 7 orang

tadi. Radja sekalipun dalam hal ini mendjadi Ketua dari dewan, tetapi

tidaklah langsung dapat bertindak djika tidak disepakati oleh dewan ke

radjaan . Kekuasaan dewan ini, sedemikian rupa, sehingga segenap urusan

harus melaluinja lebih dahulu , baru dapat disahkan oleh radja. Dalam hal

ini terutama pemilihan radja baru (djika radja mangkat atau dipetjat),

permakluman perang dan damai, adalah langsung masuk kekuasaan dewan

tsb .

WADJO .

Kekuasaan membikin Undang-undang (legislative-power ) di Wadjo ter

pegang dalam tangan satu dewan jang beranggota 40 orang jang djuga

inempunjai kekuasaan penuh untuk menentukan perang atau damai. Ke

40 orang ini adalah melalui pemilihan umum . Keempat puluh orang ini di

bagi lagi menurut pembagian distrik jang langsung diperintahnja mendjadi

tiga. Ja'n i Talo- T enrèng, Bèttèn g -Pola dan Tua. Pembagian

ini —menurut riwajat , adalah pembahagian historis dari gabungan tiga

suku bangsa jang bersepakat mendirikan suatu negeri jang berpemerintahan

teratur. Masing -masing mereka mempunjai bendera (pandji) jang masing

masing diberi nama „Pattola artinja si tertua; „ Tja k kuridijè

artinja si kuning; dan „ Pilla” artinja si djingga. Kekuasaan masing -ma

sing sebenarnja sama. Akan tetapi entah karena menurut adat, bahwa jang

tua dihormati dan jang muda disajangi, maka jang mewakili radja ialah

Talo - Tenrèng. Karena dialah jang tertua dan mungkin djuga pada asal

mulanja jang terbanjak rakjatnja ketika mula memasuki gabungan. Masing

masing dari ketiga kepala -kepala tadi memilih lagi 2 kepala -kepala ba

wahannja . Pertama untuk mengepalai urusan -urusan ketentaraan merang

kap pemeliharaan bendera, dia ini bernama Batar a . Lainnja untuk me

ngepalai urusan -urusan kewarga negaraan jang bernama Padanreng.

Radja (Arung Matoa) sendiri terpilih dari antara 40 orang tadi, dan men

djadi ketua (radja tertua = opperregent) dari seluruh keradjaan Wadjo .

Kekuasaan mendjalankan Undang- undang (executive power) dipegang

oleh radja bersama ketiga orang „ ranreng " (kepala -kepala afdeeling ) tadi,

dibantu oleh panglíma-panglima mereka dalam suatu dewan keradjaan.

Kekuasaan merıdjalankan Undang-undang tadi diketjualikan jang mengenai

urusan -urusan peperangan dan perdamaian . Karena ini harus diselesaikan

(ditentukan ) bersama dengan dewan jang beranggota 40 orang jang tersebut

duluan .

Dipandang sepintas lalu , maka susunan kenegaraan Keradjaan Wadjo ini

lebih demokratis —malah mungkin terdemokratis - dibanding dengan lain
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lain keradjaan didaerah Sulawesi Selatan . Karena kekuasaan membikin

dan mendjalankan Undang -undang sudah terpisah. Tjuma sadja k ek u a

saan menghu k um ( judicatief) rupanja masih dalam tangan radja

beserta tiga orang „rangreng" nja plus panglima-panglima perangnja. Seka

lipun tak dapat disangkal, akan perlunja djuga mendengarkan pertimbangan

pertimbangan dari dewan jang satunja lagi.

Demikianlah sepintas lalu struktur kenegaraan dan stelsel pemerintahan

di Sulawesi Selatan . Kami sengadja kemukakan hanja beberapa keradjaan

jang kira -kira sudah dapat memberikan bajangan bagi lain keradjaan di

daerah ini, sebagaimisalnja Soppeng, Mandar. Toradja dll. Prinsipil kera

djaan tsb. adalah sama tjoraknja .

Dengan gambaran inipula dapat ditarik suatu kesimpulan , bahwa keadaan

keadaan di Sulawesi Selatan perdjoangan lokal. Dan kemerdekaan jang

telah dimiliki oleh tiap - tiap keradjaan itu pun bersifat lokal pula. Tetapi

dengan tidak menjingkirkan akan sudah adanja anasir-anasir kerdjasama

antara satu sama lain keradjaan , terutama dalam soal-soal pertahanan dan

perekonomian . Kerdjasama dan persatuan ini kemudian tambah dieratkan

ketika satu sama lain warga dari keradjaan -keradjaan itu kat 'n mawin .

Apalagi menurut hukum adat, sesecrang penduduk dari suatu k radjaan

jang pindah kelain keradjaan , tidaklah membawa hak kewargaannja tadi,

ketempatnja jang baru itu. Pun radja atau pemerintah dari negerinja tidak

mau perduli lagi (tidak ada hak lagi?) atas rakjat (penduduk)nja jan ; pindah

itu . Demikianlah maka soal- soal pindah -pindah negeri itu amat mudah ter

djadi didalam lingkungan daerah Sulawesi Selatan ini. Sehingga seseurang

pemuda misalnja jang kawin disuatu negeri (keradjaan ) dan membawa isteri

atau suaminja kenegerinja sendiri, tidaklah mendatangkan suatu halangan

jang memberatkan kedua belah pihak. Hanja dengan membajar beberapa

rupiah sadja , maka batas antara dua negeri (keradjaan ) sudah dapat dila

luinja . Hukum -Adat inipun barulah timbul beberapa puluh tahun kemu

dian , setelah pekembangan -perkembangan sudah banjak dihisap oleh mereka

PERDJOANGAN MEMPERTAHANKAN KEMERDEKAAN .

Pahlawan Sultan Hasanuddin dari Gowa.

Perdjoangan kemerdekaan ketika itu , belumlah boleh dikatakan berdasar

Nasionalisme Indonesia. Tetapi pada paham Nasionalisme kedaerahan ang

sempit, ja , lebih mirip kepada humanismo (kemanusiaan) dan keagamaan .

Mereka berdjoang karena desakan hak -hak manusia (menselijke rechten )

atau karena desakan keagamaan . Bahwa manusia itu dilahirkan dalam ke

adaan mereka. Tidak didjadjah dan diperkosa oleh lain orang atau lain ke

kuasaan. Bahwa manusia itu harus mempertahankan diri dan haknja dari

perkosaan lain orang (golongan) .

Maka perdjoangan kemerdekaan jang dipelopori oleh pahlawan -pahlawan

stg. Diponegoro, Teuku Umar, Sultan Hasanuddin dll. itu , terhadap pen

djadjahan asing, adalah perdjoangan jang didasarkan atas kejakinan , bahwa

scmua hamba Allah itu bebas dalam batas - batas hukum jang tertentu de

ngan tidak mengus'k kemerdekaan sesamanja. „ Tuhen mendjadikan dunia

ini supaja manusia berbahagia dalamrija. Oleh sebab itu setiap orang bebas
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Cosurish Dispen Proscl.

Sultan Hasanuddin Radja Goa jang ke XVI salah satu diantara

pahlawan2 tua di Indonesia .



A1 2. Panglima Lasin drang Gelar Bakka Lolona S awitto .

Beliau melawan Belanda sedjak th . 1904 — 1906 di Pinrang Pare - pare .

Sedjak th . 1906 sampai tahun 1933 ia mendjalani hukuman pembuangan ke

Banjumas. Wafat di Pinrang sesudah tiga bulan lepas dari pendjara Belanda .
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Salah satu bukti pergerakan politik pun pengaruhnja sampai di

Sulawesi. Nampak pada gambar ini Hadji Umar Said Tjokroaminoto

dan Sosrokardono bergambar bersama dengan para Pemimpin perge

rakan politik Islam di Pale; Sulawesi tengah.
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untuk pergi mentjari rezekinja dengan halal dimana ia suka. Demikian

Sultan Hasanuddin terhadap lapangan perhubungan dagang Belanda dengan

Maluku. Dengan casar ini pulalah mereka membela dan mempertahankan

keradjaan -keradjaan mereka pada pengaruh penguasaan asing.

Persatuan menghadapi bangsa asing.

Lepas dari pada pertentangan -pertentangan golongan dan setempat antara

satu keradjaan lengan lainnja, maka untuk menghadapi bangsa asing timbul

persatuan . Timbul hasrat bantu membantu diantara mereka. Timbul misalnja

perdjandjian persahabatan dan saling membantu (politis dan ekonomis )

antara Bone, Soppeng dan Wadjo jang bernama „ TellumpetjoE) . Timbul

hasrat bantu membantu antara Gowa dan Ternate (abad ke XVII) . Antara

Karaeng Karundrung dari Gowa dengan Terunodjojo dari Madura timbul

persatuan untuk menentang V .O .C . Belanda.

Demikian djuga kedaan dengan suku -suku bangsa atau keradjaan -kera

djaan di Indonesia . Sama naik sama turun dengan pasang surutnja keadaan

di Indonesia. Sama-sama mengalami pertumbuhan penduduk dalam masa

sebelum beriwajat, sama- samamembangun, djaja dimasa keemasan , kemu

dian sama-sama lara -menderita dalam pendjadjahan Belanda dan Djepang.

Perasaan senasib inilah jang mendjadi pengikat teguh bagi mereka untuk

mewudjudkan persatuan kuat-teguh untuk mentjiptakan kemudian satu

Indonesia Merdeka.

Satu tjontoh perdjoangan pahlawan .

Diantara sekian banjak perdjoangan didaerah ini, maka jang dapat dike

niukakan disini, ialah Keradjaan Gowa dimasa Sultan Hasanuddin

walaupun sesudah Hasanuddin ada pula perdjoangan pahlawan tua

jang lain di seluruh Sulawesi. Misalnja perdjuangan Pahlawan Lasinrang

di Pinrang Pare -pare pada th . 1904. Pahlawan koringking dan Serapong di

Minahasa ( 1807) jang tak mau lagi mendjadi rakjat van zijne Majesteit den

Koning van Holland . Di Gorontalo dengan Sultan Panipinja. Di Su

lawesi Tengah dengan perlawanan pahlawan Malonda Radja Bale di

Donggala ( Th. 1902) . Di Moutong perlawanan rakjat Moutong jang dipimpin

oleh radja Moutong Tombolotutu. Di Sigi (Biromaru ) perlawanan terhadap

Belanda oleh Radja Lemba (Tumai Dompu ) th . 1904. Di Salumpaga perla

wanan rakjat Toli-toli. Di Kulawi perlawanan Sigipalu jang dibakar oleh

Belanda. Di Banggai perlawanan Pahlawan Laginda didaerah Balantak jang

mengakibatkan ia dipotong tangannja oleh Kompeni Belanda. Di Mori Ko

lonodale perlawanan Marundu dan rakjat Mori. Di Sangir Talaud per

dịuangan pahlawan Santiago.

Masih banjak pahlawan -pahlawan tua di Sulawesi djika telah dapat di

selidiki lebih djauh. Perlawanan terhadap Kompeni Belanda ditiap- tiap

tempat memang ada, karena mereka tidak ingin diperintah oleh Belanda.

Tetapi sajang semuanja ini patah karena perdjuangan pada waktu itu masih

bersifat locaal. Namun demikian salah satu tjontoh jang dapat dikemukakan

disini ialah perdjuangan Pahlawan Tua Sultan Hasanuddin . Untuk itu , H .D .

Mangemba pernah menulis dalam bukunja „ Pahlawan Hasanuddin demikian:

,,Sebagai djuga halnja dengan Sri Sultan Alauddin , radja jang ke XIV jang

memerintah dari tahun 1593 sampai tahun 1639, demikian djuga keadaannja

dengan Sri Sultan Muhammad Said jang selalu memberikan bantuannja

kepada penduduk Maluku jang memberontak kepada Belanda, jang terkenal

dalam sedjarah dengan nama „ Perang Honggi" , maka Sultan Hasanuddin
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inipun tetap memberikan bantuannja , biarpun oleh Belanda telah dilarang

orang-orang Makassar pergi berdagang dikepulauan Maluku.

Larangan Belanda itu tidak diperdulikan oleh Sri Sultan Hasanud

din . karena beliau berpendapat, bahwa Tuhan mendjadikan dunia ini su

paja manusia berbahagia dalamnja . Oleh sebab itu setiap orang bebas untuk

pergi mentjari rezekinja dengan halal dimana ia suka.

Dalam hal ini, tiadalah heran apabila orang Belanda selalu mentjari dja

lan untuk mengadakan perdamaian dengan Makassar, akan tetapi segala

usahanja selalu gagal.

Sultan Hasanuddin dan Radja Tallo melengkapkan sebuah armada jang

terdiri dari 100 perahu peperangan untuk membantu orang -orang Ambon

dilaut guna menjerang dan melemahkan kedudukan orang Belanda diAmbon.

Pada tgl 27 Maret 1653, perahu“-peperangan itu muntjul diperairan Ambon .

Berhubung karena armada Belanda jang dibawah pimpinan de Vlamming

pada waktu itu berada di Buton , maka armada tsb memutar haluannja ke

Buton dan disinilah kedua armada itu bertemu. Pertempuran jg seru hebat

pun terdjadilah dilaut antara armada Makassar dengan armada Belanda , te

tapi ta ' ada pihak jang menang. Baik orang Belanda maupun orang

Makassar. Oleh sebab itu tidaklah heran , apabila orang Belanda pada waktu

itu menggelar Sultan Hasanuddin berserta pahlawan pahlawannja karena

keberaniannja : „ Haantje van het Oosten ." (Ajam djago dari Timur).

* Pada tahun 1666 , Sultan Hasanuddin mengirim suatu tentara jang ber

djumlah 20 .000 orang dibawah pimpinan Karaeng Bontorannu Karaeng

Galesong) , radja” Luhu dan Bima dengan 700 perahu ke Buton untuk meng

hukum negeri ini sebab berani memberi tempat tinggal kepada Aru Palakka

sebagai salah seorang pelarian dari Gowa. Tetapi Buton dapat dilindungi

oleh armada Speelman.

Berhubung karena ketegangan antara keduanja , maka Kompeni mengi

rim sebuah armada jang kuat dibawah pimpinan Speelman ke Makassar

.pada tgl 24 Nopember 1666. Armada ini tiba dipelabuhan Makassar pada

tgl 19 Desember 1666 , dan Speelman menghendaki agar Sultan Hasanuddin

meminta maaf dan memberi tanda kehormatan kepada Pemerintah Belanda.

Tetapi permintaan itu tidak diluluskan oleh Sultan Hasanuddin . Hanja

Speelman belum dapat menjerang musuhnja setjara langsung sebelum

bantuan dari Maluku dan Buton tiba .

Oleh sebab itu , Speelman sesudah meninggalkan pelabuhan Makassar

terus berlajar ke Buton dan Maluku .

Pada tahun 1667 Speelman kembali ke Buton dari Maluku dan disertai

oleh Radja Ternate , Tidore dan Batjan jang djuga membawa serta orang2

nja . Di Buton Speelman mendapat bantuan 1000 orang, kemudian menerus

kan perdjalanan ke Makassar.

Dalam pelajaran ke Makassar itu , maka segala negeriº Gowa jang ter

letak ditepi pantai habis ditembakinja dengan meriam dan dibakar. Sebaha

gian tetaranja mendarat di Tiro dibawah pimpinan Kapten Poolman dan

Aru Palakka, sedang Speelman sendiri mengadakan pendaratan di Galesong.

Setelah serdadu -serdadu jang dibawah pimpinan Aru Palakka dan Kap

ten Poolman bertemu dengan tentara Belanda dibawah pimpinan Speelman

sendiri, maka pada tgl. 16 Agustus 1667 Galesong diserang. Pertarungan

semangkin seru dan hebat. Orang Makassar dibantu oleh orang Wadjo ,

diserang dari beberapa djurusan oleh orang Belanda dengan bantuan orang
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Bone, Soppeng dan Maluku serta Buton. Inilah hasil politik petjah belah

Belanda (divide et impera).

Tidak lama kemudian, tempat ini (Galesong) diduduki oleh orang Be

landa. Dari tempat ini tentara Belanda bergerak ke utara hingga tentara

Gowa setelah memberikan perlawanan mati-matian , berperang terus me

nerus achirnja terpaksa djugalah ditutup suatu perdjandjian disatu tempat

jang bernama „ Bugaja" dekat Barombong. Jaitu setelah benteng Udjung

Pandang, benteng jang terkuat dari Gowa djatuh ketangan Aru Palakka.

Benteng inilah jang kelak digantikan namanja dengan Fort Rotterdam ,

menurut nama negeri tempat lahir Speelman dinegeri Belanda."

KEADAAN -KEADAAN DAN SUSUNAN PEMERINTAHAN DI SULAWESI

UTARA DIMASA SEBELUM DEMOKRASI (PRAE DEMOKRASI)

GORONTALO .

Kira -kira 2 a 3 abad jang lalu , Gorontalo merupakan suatu keradjaan

nerdeka berdiri sendiri - demikian B . van Baak dalam salah satu tja

tatannja mengenai hukum .

Keradjaan Gorontalo pada mulanya terdiri dari 5 suku bangsa (stam

men ) jang merdeka dan mengatur dirinja sendiri. Mereka berdiam dalam

suatu daerah dengan berdekat-dekatan. Kemudian kelima suku bangsa

ini bergabung mendjadi satu - menurut riwajat - untuk mempertahankan

diri dari serangan dan gangguan - gangguan perampok dari arah Ternate .

Kelima suku bangsa ini dengan daerah -daerah jang didiaminja, kemudian

merupakan suatu Negara.

Sebagai riwajat katakan , dengan persepakatan kelima suku bangsa tsb.,

maka ditetapkanlah bahwa jang akan mendjadi radja dari kesatuan tsb.

ialah dengan djalan berganti- ganti. Artinja kepala-kepala dari lima suku

tsb . berganti -ganti mendjadi radja dari kesatuan (keradjaan ) .

Demikianlah persepakatan itu disahkan pada awal mula terbentuknja

persekutuan jang mendja likan Kerudjaan Gorontalo.

Akan tetapi persepakatan ini kemudian tidak berlangsung. Karena ke

tika Kepala suku bangsa jang berikutnja tiba gilirannja, ia dengan suka

rela memberikan haknja itu kepada putera dari radja pertama. Maka se

mendjak itulah „monopolie ” pangkat radja sudah dipegang oleh Kepala

suku pertama tadi. Akan tetapi dengan djalan kawin -mawin diantara tu

runan dari kelima kepala suku-suku tsb., maka bolehlah dikatakan bahwa

hak atas keradjaan tetap sadja berkisar diantara turunan kepala

kepala suku - suku bangsa jang lima itu .

Kira -kira diachir abad ke 18 , maka susunan Kepala -kepala pemerintahan

Keradjaan Gerontalo terdiri dari 1 radja , 2 djogugu , 2 kapiten laut, 4 ole

olilipu , 20 wala -apulu dan beberapa ratus olongea dan tanaäs. Sehingga

diseluruh Gorontalo adalah terdiri selain dari pada 5 suku-suku bangsa

jang masing-masing menguasai satu keradjaan , pun terdapat lagi beberapa

keradjaan -keradjaan ketjil jang berdiri sendiri (mempunjai zelfbeschik

kingsrecht) tetapi djuga tunduk kepada radja tertinggi jang tsb. tadi.

Keradjaan -keradjaan ketjil ini terbagi lagi atas beberapa kampung-kam

pung jang langsung diurus oleh kepala kampung masing -masing.



Guna penjelenggaraan urusan -urusan penduduk seluruh keradjaan , maka

ada dewan jang beranggotakan seluruh radja -radja tsb . Mereka inilah jang

langsung memperbintjangkan kepentingan -kepentingan penduduk dari

daerah masing -masing.

Disamping itu adalagi suatu dewan jang anggotanja hanja terdiri dari

5 orang ialah kelima radja -radja (kepala -kepala suku ) jang tersebut

duluan . Tegasnja ialah mengatur dan mendjalankan pemerintahan , serta

mempunjai kekuasaan menghukum (judicatief) .

Demikian setjara sepintas lalu gambaran susunan pemerintahan Kera

djaan Gorontalo dimasa prae- demokrasi (sebelum demokrasi) . Dimana pula

membajangkan , bahwa tjoraknja hampir sama sadja dengan tjorak peme

rintahan dari Keradjaan -keradjaan jang sudah kita sebutkan duluan .

MINAHASA.

Asal usul penduduknja menurut sjair -sjair purba (purengkei) jang djuga

masih diragukan kebenarannja, berasal dari Lumimuut dan Toar, selaku

sepasang isteri dan suami. Dari padanjalah memantjar penduduk Minahasa

jang kemudian meliputi daerah - daerahnja .

Tentang peraturan -peraturan dan adat-istiadat, menurut sjair - sjair ter

sebut adalah warisan jang diberikan oleh Walian Karema (Utusan dewata).

Orang -orang Minahasa pada asal mulanja terdiri dari tiga kasta :

1. Tumpuk (bangsa) Makarua- siow ialah jang menjelenggarakan urusan

ibadat dan pengadjaran : Tonaas dan Walian .

2 . Tumpuk (bangsa) Makatelu -petu , ialah jang mendjalankan pendjagaan

negeri dan keamanan. Pamatuan , Teterusan , dan Waraneij.

3 . Golongan (bangsa) Pasiowan telu , ialah golongan pekerdja.

Djadi kalau disimpulkan , maka djadinja, ketiga golongan tsb ., ialah :

1. Golongan radja -radja .

2 . , tentara.

3 . „ rakjat murba .

Ketiga kasta ini, rupanja tidak sanggup djuga mempertahankan peng

aruhnja . Maka lama kelamaan , timbul golongan Malesung jang tidak tun

duk pada adat-istiadat turun temurun, Mereka ini merupakan golongan

tersendiri jang bebas dari pada ikatan adat dan kasta jang sudah ada.

Tentang susunan dan tjara -tjara pemerintahan dimasa praedemokrasi,

adalah djuga tersusun menurut susunan ketiga kasta tsb. Artinja ada kas

ta pemerintah , ada pendjaga keamanan dan ada pula rakjat biasa .

Selandjutnja bagaimana susunan pemerintahan ketika itu , tidaklah djelas

dalam sedjarah tua.

Demikianlah gambaran pemerintahan -pemerintah di Sulawesi beserta

serba keadaannja semendjak sebelum pendjadjahan Belanda: semendjak

sebelum masa demokrasi ditanah air kita . Pada waktu pendjadjahan Be

landa dan pedudukan Djepang sungguhpun tentu ada djuga perobahan

perobahar. jang terdjadi, baik tjorak maupun isinja , akan tetapi tidaklah

mendatangkan sesuatu jang bermanfaat bagi dunia demokrasi. Karena

baik Belanda apalagi Djepang, tidaklah memaksudkan sesuatu perobahan

jang akan mendatangkan manfaat bagi rakjat banjak . Maka uraian ini

lebih dapat djika dimasukkan sadja dalam fasa keadaan -keadaan sebelum

demokrasi (praedeinokrasi) , hingga proklamasi kemerdekaan Indonesia pa

da tanggal 17 Agustus 1945. Sesudah itu mulailah diletakkan dasar -dasar

demokrasi dalam pemerintahan tanah air kita .
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2 . BELANDA DENGAN POLITIK MEMETJAHKAN DAN MENGUASAI.

a . KONPERENSI MALINO.

@ EDJALAN dengan operasi ? jang didjalankan oleh Tentara Belanda di

Sulawesi untuk merintis djalan jang akan dilalui oleh tindakan politik

ketata -negaraannja , maka setelah mereka berhasil menarik sebaha

gian dari radja ? kembali memangku djabatan mereka begitu pula setelah

berhasil menarik sebahagian pegawai bangsa Indonesia bekerdja -sama de

r.gan mereka, maka mulailah direntjanakan pembentukan Negara Indonesia

Timur. Pembentukan Negara Indonesia Timur ini dimaksudkan untuk me

nentang Negara Kesatuan jang dipelopori oleh Republik Indonesia . Djadi

daerah NIT dimaksudkan untuk didjadikan zet „ Balkanisasi politiek ” . Di

inaksudkan untuk mengadu dombakan antara rakjat jang mendiami daerah

F..I. dengan rakjat daerah NIT.

Kouperensi Malino dimulai pada tanggal 15 Djuli 1946.

Konperensi ini oleh pihak Belanda dimaksudkan pelaksanaan pidato radio

Ratu Belanda pada tahun 1942, bahwa kepada Hindia Belanda akan diberi

kan „ Hak menentukan nasib sendiri” (Zelfbeschikkingsrecht) . Maka Kon

perensi Malino adalah meliputi daerah -daerah administratief Timur Besar,

Borneo (Kalimantan ), Bangka -Billiton dan Riouw . Daerah -daerah ini di

wakili dalam Konperensi tsb . Hanja sadja wakil-wakil itu, tentu sadja

mereka jang mau menjokong politik Belanda. Atau dengan lain perkataan

alat politik Belanda . Karena mereka jang tidak mau menjokong politik

Belanda, dengan sendirinja tidak akan menghadiri konperensi tsb. Ada 15

daerah -daerah dengan 39 wakil -wakilnja ditambah dengan beberapa pena

sihat -penasihat mereka dalam konperensi ini.

Belanda mengatakan, bahwa dengan adanja Konperensi Malino ini, maka

mereka mengharapkan suatu saluran untuk mendengarkan kehendak

kehendak rakjat dari daerah -daerah jang dimaksudkan itu setjara

demokratis .

Perwakilan -perwakilan dalam Konperensi Malino.

I. BALI diwakili oleh : ....... 1. Tjokorde Gde Rake

Sukawati.

2. I. Gusti Bagus Ok a .

3 .

II. LOMBOK : .. 1 Lalu Mahnep.

2. Lalu Srinata.

III. RIOUW : ... ..... .. .... ..... .. .. .. 1. Mohammad Saleh.

VI. SULAWESI SELATAN : ... 1. Andi Pabenteng.

2 . Laode Falihi (radja Buton ) .

3. Nadjamuddin Dg Malewa.

4 . Sonda Daeng Mattajang.

V . BANGKA -BILLITON : .... 1. Dr. Liem Tjae Le.

2 . Saleh Achmad.

VI. BORNEO BARAT : ......... 1. Sultan Hamid II.

2 . O evaang Oeray (Dajak ) .

3. Tio Kiang Soen

(Gol. Tionghoa).
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VII. BORNEO TIMUR : ....... 1. A . R Aflo e s.

2. Sampan Alias Zainud

din (Dajaks) .

3. Datu Muhammad.

VII. MALUKU UTARA : ...... 1. Sultan Iskandar (Ternate).

2 . Dr. Hassan Busoiri.

3 . Salim Adjidjuddin.

IX . MINAHASA : ...... 1. E . D Dengah.

2 . J . P . Mongulu.

X . SANGIR - TALAUD : ......... 1 . Sarapil.

XI. GORONTALO : ............. .... 1. H . Katili.

XII. SULAWESI TENGAH : ... 1. Lora Molind o.

XIII. NIEUW GUINEA (IRIAN ) : 1. Kasiepo.

XIV . FLORES : .... 1. Don J. Th . Ximenes

Da Silva.

XV. TIMOR : .......................... 1. Koroh .

XVI. SUMBA : ........... ... 1. Iemibo e Toenggoe.

XVII. SUMBAWA : ...................... 1. Sultan Muhammad

Kaharuddin .

XVIII. BORNEO SELATAN : ..... 1. Ibas bin Oega.

2 . Abdoel Asikin Noei.

3 . R . Cyllus (Dajak ).

4. Hadji Abdul Samad.

XIX . MALUKU SELATAN : ..... 1. Dr. D . P . Tahitu .

2. S . J. Metek oh y .

3 . J . M . Tupenala y.

4 . J. S . H . Norimarna.

Dari pihak Belanda terdiri dari :

1 . Let. Gubernur Djenderal Dr. H . J. van Mook.

2 . Dr. P . J . Koets.

3. Dr. E . O . Baron van Boetzeler.

4. Dr. W . Hoven.

5 . C . J. H . R . de Waa l.

Lain dari pada itu , untuk Sekretariat Konperensi Malino terdiri :

1. Dr. J . Eisenberger.

2 . J. J . Hangelbroek.

Penasihat- penasihat Pemerintah Belanda jaitu :

1. Mr. C . H . W . de Villeneuve.

2 . Abdul Kadir Widjojoatmodjo.

3 . Mr. K . L . J . Enthoven.

4 . Mr. Thio Thiam Tjong.

Dalam pidato pembukaail jang diutjapkan oleh Dr. H . J. van Mook

antara lain dikemukakan, bahwa hanja dengan bersatunja seluruh Indonesia

jang dapat mendjamin tertjapainja dasar teguh untuk menentukan nasib diri

sendiri. Dan dengan itu pula dapat mengambil tempat diantara bangsa

bangsa didunia jang kuat perekonomiannja . Djawa dengan tidak daerah
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seberang akan kekurangan ; Makassar memerlukan Maluku dan Menado

selaku pedalamanja , sementara negeri-negeri ini pun bersandar pada Ma

kassar selaku pusat perdagangan dan perhubungan . Pembentukan suatu

Indonesia jang memerintah diri sendiri lengkap dengan segala alat-alatnja

dengan selekas mungkin , jang akan memilih tempatnja diantara pergaulan

bangsa -bangsa didunia, jaitu dengan memperhatikan kewadjiban -kewadjiban

jang harus dilakukan oleh tiap - tiap negeri, akan dapat merintis djalannja

sendiri buat masa datang. Beleid ini tidaklah ditentukan oleh paham - paham

politik dari beberapa golongan -golongan ketjil atau dari beberapa orang

oknum , akan tetapi ia berakar pada kedjadian -kedjadian didunia sendiri,

jang telah menghilangkan sama sekali dasar -dasar perhubungan kolonial

jang lama.

Purbasangka di Djawa dan Sumatera mendjadi perintang jang terbesar

untuk mentjapai persetudjuan, sebahagian disebabkan oleh karena pening

galan masa -masa lampau, dan sebahagaian lainnja disebabkan oleh karena

rasa tak pertjaja jang disebarkan oleh pihak musuh. Demikian djuga di

daerah - daerah seberang penjesuaian pada suatu perhubungan baru jang

berdjiwa baru sebahagian mengalami kesulitan -kesulitan , dan kita akan

harus saling mempunjai kesabaran . Rasa kechawatiran dan purbasangka

harus kita hilangkan , dan selaku manusia terhadap manusia sesamanja dan

warga sesamanja harus beladjar melihat dan saling menghargai. Beratus

ribu penduduk jang berasal dari luar negeri, toch merasa diri sebagai ber

ada dinegerinja sendiri selaku penduduk asli, mendjadi suatu anasir (dasar )

kuat didalam masjarakat dan kerdjasama jang penuh kepertjajaan terhadap

sesamanja warga bangsa Indonesia, akan sangat memperteguh dasar-dasar

hidup bersama.

Penghapusan semua perbedaan bangsa dalam hal ini sangat penting.

Supaja dapat ditjapai suatu kerdjasama diatas dasar jang sama. Siapa- siapa

jang merasa dirinja sebahagian jang terasing dinegeri ini, maka ia tetap

akan mendjadi orang asing.

Tentang bentuk kesatuan dan federasi menurut van

Mook dalam pidatonja tsb. dinjatakan , bahwa Negara Kesatuan hanja

memerlukan lebih sedikit biaja perongkosan dan lebih sedikit tenaga

tenaga pimpinan jang diperlukan, dibanding dengan Negara jang berstruktur

Federasi. Hanja sadja kesatuan ini mengandung bahaja atas dirinja sendiri.

Karena dalam suatu Negara kesatuan , golongan - golongan (bahagian -baha

gian ) tertentu akan menguasai bahagian -bahagian lainnja, dan oleh karena

akan timbul perpetjahan dalamnja , dan akan mendatangkan bahaja bagi

kesatuan tsb . Sebaliknja dalam suatu Negara federasi dapat didjamin ke

hidupan -kehidupan dari segenap golongan -golongan (bahagian -bahagian )

dan dengan demikian akan dapat ditempatkan pada suatu pembahagian

tugas jang tepat antara Pemerintah Pusat disatu pihak dan daerah - daerah

(bahagian -bahagian ) dilain pihak .

Konperensi ini dengan bebas dapat memperundingkan tentang status

daerah ini. Dalam pada itu pendirian Pemerintah Belanda sendiri ialah ,

bahwa bentuk Republik tidaklah dapat diterima, baik untuk seluruh daerah

ini maupun untuk bahagian -bahagiannja .

Tentang, alat- alat pemerintahan, van Mook selandjutnja

menjatakan , bahwa pemerintah (Belanda) telah memikirkan dalam bentuk

Regeeringscommisariaat untuk Borneo dan Timur Besar dengan tugas pe
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rintah timbalbalik . menjusun ketata -negaraan dan koordinasi tindakan di

lapangan sosial- ekonomi dan pembangunan kebudajaan . Dalam hubungan

ini pemerintah akan mengadakan perundingan selekas mungkin dengan

wakil rakjat.

Tentang rentjana kem a k muran jang sistem a tis dike

mukakannja , bahwa disamping pembangunan ketata -negaraan , maka dida

lam perbaikan dilapangan perekonomian djuga akan diadakan , disamping

mana djuga mempertinggi pendidikan dan pengadjaran. Tentang memper

tinggi pendidikan dan pengadjaran, maka akan disediakan paling sendikit

100 bea - siswa jang dipergunakan untuk anak -anak negeri ini jang sedang

menduduki bangku sekolah . Universiteit ataupun Sekolah - sekolah Tinggi

vak selandjutnja pengutusan mereka kenegeri Belanda untuk pendidikan

mendjadi pekerdja untuk pembangunan Indonesia. Sedangkan tentang ren

tjana mempertinggi peil perekonomian maka akan diadakan perbaikan pada

pelabuhan -pelabuhan setempat, berikut dengan beberapa kapal-kapal ber

motor buat pelajaran - pasisir. Selandjutnja memoderniseer perahu -perahu

lajar dengan memberikan motor, jang mana sangat dibutuhi oleh negeri ini.

Beberapa pemandangan dari Utusan -utusan.

Dari 39 orang utusan maka dalam kesempatan meriberikan pemandangan

ada 28 orang pembitjara. Diantara pembitjaraan -pembitjaraan penting, itu

baik kami terakan dibawah ini.

Untuk ini baik kita bagi pemandangan -pemandangan itu , menurut pem

bagian golongan , jang berdasarkan politiek -geografisch .

1 . Sulawesi Utara dan pulau -pulau Sangir - Talaud.

Wakil-wakil dari daerah -daerah ini umumnja mengemukakan , agar supaja

mereka tetap berpegang pada usul-perdjandjian 10 Pebruari, dengan pero

bahannja dari ikatan selama- lamanja antara Nederland dan Indonesia

(Minahasa) kepada kerdjasama antara Nederland - Indonesia atas dasar per

samaan hak

2. Dajak , Toradja dan Irian (Nieuw Guinea) .

Mereka ini umumnja mengusulkan, agar supaja Nederland tetap mengada

kan hubungan dan perlindungan terhadap mereka, terutamamengingat karena

mereka masih dalam keadaan serba terkebelakang . Agar dengan demikian ,

mereka dapat dengan segera memperkembang dirinja .

3. Bali, Borneo Barat dan Ambon.

Mereka ini menuntut keterangan, bukti, dan pelaksanaan dari djandji.

Mereka mengemukakan pilihan prinsipil jaitu berdiri sendiri didalam ling

kungan Keradjaan Belanda (Rijksverband ).

4. Maluku Utara dan Borneo Selatan, jaitu dengan mengetjualikan Wakil

Sultan Ternate dan dari Dajak , Borneo Timur. Bangka, Billiton dan Riouw

mempunjai simpati - simpati republik jang kuat, dan mereka dapat menerima

kemerdekaan langsung dari Malino. Mereka dapat menerima pemetjahan

pemetjahan setjara parlementer.

Didalam golongan sajap -kiri dalam konperensi ini, maka termasuk djuga

perwakilan dari Timor, jang kemudian membela djuga akan „hak menentu

kan diri sendiri” (Zelfbeschikkingsrecht) .

Buat kepulauan Sunda-ketjil, antara Bali dan Timor, dapat digolongkan

berdiri diatas dasar kerdjasama dengan Nederland .
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Buat Sulawesi Selatan adalah lain sekali keadaannja. Dipihak kommersiel

dan ekonomis kuat. Ia merupakan pusat jang terletak antara. Indonesia

bagian Timur dengan dunia luas ini, dan Makassar mendjadi ibu kotanja

jang sangat berarti, bagi lalu lintas pelajaran dan perekonomian dunia .

Perlu djuga dikemukakan disini, bahwa beberapa kata -kata bersajap

(uitdruk ) mengenai bentuk kenegaraan dan perhubungan baru dengan

Nederland. Orang kemukakan misalnja perkataan ,,Gelijkwaardig deelgennot

schap binnen het rijksverband ” , sebagai jang dikemukakan oleh van Mook ,

sebagaimana djuga jang dikemukakan oleh golongan -Sjahrir „menudju ke

pada kemerdekaan Indonesia dengan djalan perundingan " . Ada djuga jang

mengemukakan sebagai jang dikemukakan misalnja oleh seorang djuru

bitjara golongan Dajak : „ dibawah lindungan orang Belanda, kita dipimpin

kearah kemerdekaan”. Ada djuga mengemukakan istilah jang agak manis

„atas dasar persahabatan ” dan „ lingkungan persahabatan” , sementara itu

ada djuga sebagai jang selalu terdengar di Djawa seperti „ 100 % merdeka” .

Akan tetapi sekalipun bagaimana djuga kuatnja perbedaan -perbedaan itu

dalam mengemukakan keinginan -keinginan tentang bentuk kenegaraan

dan perhubungan dengan Nederland ini, toch bertemu djuga pada tudjuan

„merdeka dalam lingkungan keradjaan " . Karena sekalipun sembojan „ 100 %

Merdeka” sebagai jang sering dikemukakan didaerah Djawa -Sumatera,

namun dimaksudkan djuga akan tetap adanja hubungan dengan Nederland

umpamanja teractaat dengan privilege Indonesia jang chusus pada Ne

derland. Dan kalau Borneo Selatan misalnja menuntut suatu Republik

Indonesia, maka langsung disambungnja pula dengan pembelaan terhadap

adanja suatu alliansi antara republik ini dengan Nederland .

Selandjutnja suatu kombinasi antara tjita - tjita dan kenjataan jang dike

mukakan dalam konperensi ini, terdapat dalam pidato Nadjamuddin Daeng

Malewa, Ketua Delegasi Sulawesi Selatan . Antara lain kami petik sari

pidatonja jang diutjapkannja pada tanggal 17 Djuli sbb.:

„ Pembitjara dengan bersemangat menentang anggapan bahwa Indonesia

belum matang untuk memerintah sendiri. Dibantahnja djuga anggapan ,

bahwa tjita- tjita kemerdekaan hanja terbatas pada segolongan ketjil pen

duduk dari kalangan atas. Pembitjara dengan penuh kejakinan , sanggup

mentjapai kemenangan atas tjara -tjara lama darikalangan -kalangan ekonomi.

Dia memusatkan harapannja terutama kepada pemuda -pemuda di Nederland

jang mempunjai pengalaman -pengalaman , apa artinja diperintah oleh lain

bangsa. Kepada mereka orang -orang Indonesia akan menjerukan suatu

ikatan persahabatan atas dasar saling mengerti atas kepentingan kedua

belah pihak . Diatas dasar ini, kelak di Indonesia akan terdapat lebih banjak

orang-orang Belanda dari pada sebelumnja, dan dengan bersama-sama akan

mengembangkan sebesar -besar kemungkinan didalam lapangan per

ekonomian .

Tiap -tiap orang Indonesia jang berpikiran , mengetahui bahwa harapan

harapannja adalah terletak dalam lingkungan kerdjasama dengan Nederland

jang ketjil dan demokratis . Kerdjasama ini menurut pembitjara – sebaik

baiknja didjamin dalam suatu „ aliansi” dalam bentuk kontrak politik jang

modern dan lama, dalam bentuk jang sebaik -baiknja untuk mentjiptakan

persahabatan antara Indonesia dan Nederland .

Lain dari pada itu , ada baiknja djuga dihalaman ini kita petik djuga

sari -pidato dari Soekawati dalam pemandangan umum konperensi tsb .



Mengenai kedjadian -kedjadian di Djawa - -menurut pembitjara , pengaruh

pengaruh luar negeri memegang peranan jang besar. Terhadap apa jang

dinamakan „Merdeka 100 % ” , tidak dalam lingkungan Keradjaan Belanda,

Indonesia akan mendjadi suatu negara jang lemah dan akan mendjadi bola

permainan dari kekuatan -kekuatan raksasa jang sedang mengintai suatu

kesempatan petjahnja Keradjaan Nederland. Pembit,ara menjetudjui suatu

hak berdiri sendiri dari Indonesia dalam lingkungan Keradjaan Belanda,

sehingga tiba masanja Indonesia tjukup kuat untuk berdiri sendiri. Bali –

demikian pembitjara - menerima usul-usul Nederland selandjutnja meminta

supaja usul-usul itu dilaksanakan .

Sulawesi Selatan selandjutnja dalam hubungan ini menjatakan, bahwa

iiap - i ap orang Indonesia jang insjaf dan berpikiran mengetahui, bahwa

harapan -harapannja adalah terletak dalam kerdjasamanja dengan Nederland

diatas dasar jang sama. Karena dilihat dari segi sedjarah , kebudajaan dan

hubungan persahabatan , mereka berpendapat, bahwa sekiranja kita meng

harapkan pertolongan pada pihak -pihak jang mempunjai kekuatan -kekuatan

ekonomi maka mustahil dapat diharapkan dari Nederland jang ketjil.

Tentang masa peralihan.

Dalam pemanda:igan umum soal penting dikemukakan djuga tentang

masa peralihan . Jaitu berapa lama usia aliansi antara Nederland dan Indo

nesia , baru Indonesia dapat diberikan kemerdekaan penuh. Dari pihak

golongan -republik tentu sadja tidak perlu lagimengeluarkan pendapat ten

tang aliansi ini, karena dengan sendirinja mereka menolak adanja aliansi

ini, sebagai misalnja Timor dan Borneo Timur. Sultan Ternate mendesak

supaja segera ditentukan djuga berapa lama pemerintah Belanda baru dapat

memberikan kemerdekaan itu , jaitu setelah habisnja masa peralihan tsb .

Minahasa sendiri meminta sekurang -kurangnja 5 tahun . Salah seorang dari

utusan -utusan Bali setinggi- tingginja 10 tahun. Sultan Pontianak dari

Borneo Barat meminta selekas mungkin hendaknja .

Dalam hal menentukan masa - peralihan ini, orang kembali memperkatakan

lagi tentang apa jang diminta perhatian oleh Sulawesi Selatan dan Borneo

Timur. Jaitu tentang matang dan belum - m a tangnja Indonesia

mendjadi merdeka. Karena menurut kalangan tsb . jang mana katanja ada

lah mendjadi tradisi dari negeri-negeri kolonial dimana sadja , bahwa se

kalipun suatu negeri memang sudah matang, akan tetapi djika pihak pen

djadjah tetap masih mengatakan belum matang, maka selama itu pula masa

peralihan itu diperpandjang djuga.

Negara Kesatuan atau Federasi?

Mengenai bentuk Negara, apa ia akan berbentuk kesatuan atau Federasi,

kebanjakan pembitjara memadjukan bentuk federasi. Tetapi ada djuga jang

mengemukakan kesatuan . Sebagai misalnja dari Maluku Utara jang mengemu

kakan „ Satu Indonesia" , dan seorang lagi pembitjara dari Minahasa jang

mengemukakan perkataan „ Indonesia Raya”. Bahwa sebaliknja dibentuk

sadja Negara Kesatuan , sesudah mana kelak akan masuk djuga Djawa dan

Sumatera kedalam Federasi Indonesia jang berbentuk sementara itu .

Achirnja Sulawesi Selatan mengemukakan , bahwa sebaiknja mengikuti

menurut bentuk Negara Amerika Serikat, suatu Negara Kesatuan jang

80



federatief dan merdeka, terdiri dari negara -negara jang berdiri sendiri dan

langsung memerintah daerahnja . Pembitjara tsb . melihat, bahwa dalam ben

tuk kenegaraan jang bersifat federatief,membawa kemungkinan pemetjahan

pemetjahan ideal buat Indonesia jang bersifat kepulauan , bukan sadja buat

masa jang singkat segera sesudahnja ditjapai hak menentukan nasib sen

diri” , tetapi djuga dalam masa jang lama. Bentuk federasi demikian

pembitjara - akan dapat menimbulkan persesuaian dan pemetjahan dalam

berbagai hal jang diperlukan , lantaran keentengannja .

b . BEBERAPA RESOLUSI, MOSI DAN PUTUSAN -PUTUSAN

Tata Negara.

Y ONPERENSI Malino memutuskan untuk membangunkan kembali

IK ketata -negaraan dari Hindia Belanda selaku satu keseluruhan dari

Indonesia seluruhnja jang meliputi federasi (Negara Indonesia Se

rikat). Tetapi dari bahagian ? (negara“) jang mempunjai sebesar mungkin ke

kuasaan pemerintahan sendiri, didalam mana masing -masing bahagian

(negara ) akan disusun suatu desentralisasi atau dipertahankan dalam

daerah -daerah jang berbentuk otonoom , sesuai dengan keinginan dari ber

bagai dengan golongan - golongan penduduk jang termasuk dalamnja ,

ethnologis, cultureel dan ekonomis.

Konperensi Malino berpendapat, bahwa pembentukan federasi buat seluruh

Indonesia terdiri dari 4 bahagian, jaitu Djawa, Sumatera , Borneo dan Timur

Besar, dengan sjarat, bahwa berhubung dengan putusan - putusan dalam

daerah -daerah jang bersangkutan , dan dengan mandat-mandat dari wakil

waki! mereka, akan dibitjarakan lagi tentang :

a . masuknja kepulauan Sunda-ketjil dalam Timur -besar, atau pembentukan

kepulauan Sunda -ketjil dari satu atau lebih bahagian -bahagian federasi

(negara -negara ) ;

b . masuknja Zelfbestuur-zelfbestuur di Borneo Timur ke Borneo.

Mentjatat, bahwa Bangka, Billiton dan Riouw sementara menunggu ke

mungkinan -kemungkinan penggabungannja dengan Sumatera , akan di

organisir selaku daerah - daerah otonoom jang berdiri sendiri, dan mendesak

akan diadakannja suatu organisasi sedemikian dari daerah - daerah tsb .,

dimana penduduk masih dalam keadaan terkebelakang , bahwa kepentingan

kepentingan penduduk tsb . dilindungi dan dipertahankan , selandjutnja

keterkebelakangan dalam kemadjuan tsb . selekas mungkin akan dapat di

kedjarkan .

Mengenai Konperensi kedua, Konperensi Malino berpendapat, dan merasa

perlu , untuk melaksanakan usul-usul mengenai pembentukan kembali

ketata -negaraan Borneo dan Timur Besar dalam waktu sesingkat mungkin ,

dikemukakan pada suatu konperensi kedua dari wakil- wakil jang terpilih

buat segenap golongan - golongan penduduk dari daerah tsb . Selandjutnja

berpendapat, bahwa konperensi tsb . akan harus dilangsungkan disatu tem

pat, supaja pada satu pihak wakil-wakil dari tiap -tiap daerah federasi

(negara) ang akan dibentuk itu , dapat merundingkan usul-usul dengan

hubungannja dengan daerah - daerah tsb . sedang dilain pihak dapat djuga

dibitjarakan tentang kepentingan -kepentingan bersama dari daerah - daerah

jang bersangkutan dalam rapat bersama.
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Dewan Perwakilan Rakjat : Konperensi Malino meminta, supaja sementara

menunggu status politik dari Indonesia , maka dalam waktu jang lekas

mungkin akan disusun suatu Dewan Perwakilan Rakjat jang akan turut

membikin Undang -undang, dimana konperensi pertama ini didjadikan dasar

dengan dilengkapi dengan wakil-wakil dari golongan -golongan jang masih

belum memperoleh perwakilan dalam konperensi tersebut.

Tjɔkorde Gde Rake Soekawati, Bali;

Nadjamuddin Daeng Malewa, Sulawesi Selatan;

R . J. Metekohy, Maluku Selatan ;

A . Asikin Noor, Borneo Selatan ;

E . D . Dengah, Minahasa ;

Hamid II, Borneo Barat.

College 7 orang : Konperensi Malino :

I. menjetudjui usul untuk menundjuk 7 orang jang akan mempunjai tugas

kewadjiban :

a . mengambil bahagian pada persiapan dari usul-usul pembentukan

kembali Borneo dan Timur- Besar, Bangka, Billiton dan Riouw .

b . sementara menantikan pembentukan suatu pusat DPR sementara,

menurut apa jang dimaksudkan dalam mosi Sukawati cs. selaku

anggota luar biasa dari Dewan Kepala -kepala Departemen , mengam

bil bahagian pada perundingan dan penetapan ordonansi -ordonansi.

II. menundjuk untuk itu oknum -oknum jang tersebut ini: Tjokorde

Gde Rake Soekawati, Nadjamuddin Daeng Ma

lewa, E . D . Dengah, Kapten Tahya, Ibrahim Sedar,

O eray Saleh, dr. Liem Tjae Le.

Perhubungan dengan Nederland :

1. Konperensi Malino melahirkan kejakinannja , bahwa suatu penetapan

teliti tentang masa kerdjasama dalam lingkungan keradjaan begitu perlu ,

dengan tudjuan menjusun Negara Indonesia Serikat dilapangan ketata

negaraan, ekonomi, sosial dan kebudajaan . Selandjutnja menjediakan

baginja alat-alat jang penting, jang mana buat Negara Indonesia Serikat

akan mentjiptakan segenap kemungkinan -kemungkinan dalam keadaan

sebebas -bebasnja . Selandjutnja mengambil ketentuan -ketentuan sendiri,

mengenai kelandjutan hubungan antara Nederland - Indonesia .

2. Sementara itu sebahagian dari delegasi -delegasi di Konperensi meminta

supaja masa -peralihan itu tjukup 5 tahun . Sedangkan lain bahagian lagi

menimbang, bahwa masa jang setinggi- tingginja 10 tahun itu sebenarnja

masih harus dipertinggi. Dan bahwa masa peralihan itu harus ditetapkan

oleh Konperensi keradjaan .

3. Konperensi melahirkan keinginannja , bahwa dalam Konperensi jang di

adakan dengan segera ini, hubungan kedua belah pihak Nederland -

Indonesia akan ditetapkan dalam suatu Statut.

Statuut ini akan berlaku sebagai jang dimaksudkan dalam ajat 1 tentang

masa - persiapan dan pembangunan di Indonesia . Dalam Statuut ini selan

djutnja akan ditetapkan , bahwa buat Nederland dan Indonesia masing

masing akan ditetapkan Undang -undang Dasar sendiri- sendiri.
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4 . Konperensi berpendapat, bahwa diachir masa persiapan jang diperlukan ,

kerdjasama tetap dan sukarela antara Nederland dan Negara Indonesia

Serikat dilandjutkan .

5 . Sedjumlah delegasi melahirkan kejakinannja , bahwa diachir masa per

siapan , Indonesia selaku anggota penuh dan sama-deradjat, bersama-sama

dengan Nederland tetap dalam lingkungan Keradjaan , sementara sedjum

lah delegasi lagi melihat baiknja kerdjasama itu tetap diteruskan dengan

suatu perdjandjian bilateral.

6. Sedjumlah anggota-anggota konperensimendesak, bahwa kesediaan untuk

tetap tinggal dalam Negara Indonesia Serikat, buat mereka tergantung

pada dipertahankannja Rijksverband.

Malino dan Republik .

Konperensi Malino,

Membatja pidato Drs. Mohammad Hatta pada tanggal 17 Djuli 1946 me

lalui radic Djokja , dimana disebutkan : „ Konperensi Malino berlangsung

diatas udjung bajonet” , dan „ wakil-wakil buat Konperensi tsb . dipilih oleh

pemerintah Hindia Belanda, sementara terutama Bangka, Billiton dan Borneo

Selatan, Sjahrir dikehendaki selaku Wakil jang akan dikirim ke Malino.

Menimbang,

bahwa utjapan tsb. adalah penghinaan terhadap wakil-wakil rakjat dari

Konperensi Malino dan bertentangan dengan hak dan kebenaran .

Memutuskan,

membantah utjapan -utjapan tsb . dan mosi ini dikirim ke pers untuk

diumumkan .

Sonda Daeng Mattajang, Sulawesi Selatan ;

Soekawati, Bali;

Sultan Hamid II, Borneo -Barat;

Dengah, Minahasa.

Timur Besar dan Borneo .

Konperensi di Malino menjatakan keinginannja, bahwa Timur Besar dan

Borneo diwakili selama pembitjaraan - pembitjaraan selandjutnja antara

Sjahrir cs. disatu pihak dan Pemerintah Hindia Belanda dilain pihak , sekira

nja kedua belah pihak menghendakinja .

Nadjamuddîn Daeng Malewa, Sulawesi Selatan ;

A sikin Noor, Borneo -Selatan ;

Soekawati, Bali.

Indonesia Raya.

Konperensi Malino,

berpendapat, bahwa susunan Indonesia harus berdasar federasi jang meli

puti seluruh Indonesia ,

selandjutnja berpendapat, bahwa suatu masa peralihan perlu . menjatakan

perhatiannja kepada Sjahrir cs, dan menjatakan harapannja, bahwa

kami sekalian segera akan dapat kerdjasama untuk kedaulatan Indonesia

Raya.

Dr. Chassan, Maluku Utara.

R . J. Metek o hy, Maluku Selatan .

Nadjamuddin Daeng Malewa, Sulawesi Selatan .

A sikin Noor, Borneo Selatan .
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Malino dan pemogokan -pemogokan dipelabuhan Australia .

Wakil-wakil Indonesia di Konperensi Malino menjerukan kepada peme

rintah Australia dan Federasi Perserikatan -perserikatan Sekerdja Australia ,

supaja - oleh berhentinja pemogokan -pemogokan di pelabuhan -pelabuhan

Australia , diidzinkan mengangkut obat-obatan , keperluan -keperluan

sekolah , barang -barang tenunan dan lain - lain barang, jang penting untuk

pembaharuan dan pembangunan Indonesia .

O em boe Toenggoe Bili, Timor .

R . J . Metekohy, Maluku Selatan .

Dr. Chassan Boesoiri, Maluku Utara.

Sosial, Ekonomi dan Keuangan .

Konperensi Malino berpendapat, bahwa orang -orang Indonesia dapat di

tempatkan pada pimpinan perusahaan dan maskapai dalam dan luar negeri

jang bekerdja di Indonesia , supaja mereka memperoleh pengetahuan dan

pengalaman .

A . R . Afloes, Borneo Timur,

R . J. Metek o hy, Maluku Selatan,

O emboe T . Bili, Timor.

Konperensi di Malino menimbang.

I. bahwa bank sirkulasi di Indonesia , sekarang Javasche Bank , bank resmi,

jang menjelenggarakan sirkulasi-uang di Indonesia .

II. bahwa bank pusat jar.g dimaksudkan diatas, dimasukkan mendjadi bank

pemerintah Indonesia ;

III. bahwa djika bank sirkulasi tsb. dinasionalisir , adalah untuk kepentingan

negeri dan rakjat;

IV. bahwa jang demikian itu djuga adalah sesuai dengan status jang akan

dipunjai oleh suatu Indonesia merdeka.

Meminta kepada pemerintah :

Supaja bank jang tersebut diatas selekas mungkin dinasionalisir.

Sultan Hamid II, Borneo - Barat.

Asikin Noor, Borneo -Selatan .

Sultan Iskanar dari Ternate, Maluku -Utara.

Konperensi di Malino :

menimbang, bahwa ditempat-tempat penumpukan hasil-bumi sebagai Goron

talo dan lain -lain hanja kapal-kapal pengangkut K .P .M . jang dibolehkan

mengangkut, djuga export;

menimbang, bahwa lantaran monopoli tsb . bagi K . P .M . disatu pihak , maka

biaja -biaja pengangkutan oleh maskapai-maskapai tersebut, setjara berat

sebelah dapat dinaikkan, sementara dilain pihak terutama oleh kerugian

dari sebahagian terbesar dari kapal-kapal dagangnja , maka pengangkutan

hasil -hasil bumi dari pelabuhan -peiabuhan olehnja hanja dapat berlaku

dengan tjara jang sangat terlambat;

menimbang, bahwa satu dan lain tidaklah mendatangkan keuntungan bagi

kepentingan -kepentingan penduduk ditempat-tempat jang bersangkutan,

malah mungkin mendatangkan kerugian;
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berpendapat :

1. bahwa monopoli jang diberikan kepada K .P .M . begitu djuga lain - lain

maskapai-maskapai-pelajaran , didaerah - daerah jang dilajari kapal di

Indonesia harus dihilangkan ; begitupun hak -hak monopoli dari ini harus

dilarang;

2 . tempat- tempat pengeluaran (export) seperti Gorontalo dan tempat-tempat

selbagai itu jang lain , harus dibuka buat kapal-kapal pengangkut export,

lain dari pada kepunjaan K .P .M ., dimana djuga termasuk kapal-kapal

luar negeri.

H . Katili, Gorontalo .

Liem Tae Le, Bangka.

W . A . Sarapil Sangir dan Talaud .

Nadjamuddin Daeng Malewa, Sulawesi Selatan .

Konperensi di Malino :

menimbang :

bahwa selekas tertjapainja tingkat perkembangan keadaan ekonomi di Timur

Besar, Borneo , Bangka dan Billiton , begitu djuga pedagangan import dan

export, selaku perdagangan interinsulair, pun pelajaran kapal, pun harus

diserahkan kepada inisiatip partikelir;

bahwa penetapan demikian jang terdapat di „ Perspektip ekonomi Borneo,

Bangka, Billiton dan Timur Besar, jang mana diserahkan oleh Direktur

Urusan Ekonomi kepada Konperensi Malino;

bahwa disini jang pertama-tama perlu segera dihapuskan dari jang sampai

dalam pertimbangan instansi- instansi ekonomi, jang hanja mempunjai mo

nopoli jang bersifat sementara;

bahwa jang demikian dalam waktu jang sesingkat- singkatnja harus berlaku;

bahwa terhadap itu pemerintah mendjaganja , supaja importir dan exportir

ketjil-ketjil tidak djatuh kepada jang merugikan lantaran bentukan -pool

jang telah ada dari importir dan exportir jang besar-besar;

bahwa kepada Importir dan Exportir besar jang tersebut belakangan ini atau

pool-pool mereka didalam segala hal jang diberikan prioriteit atau lebih

banjak faciliteit jang lebih banjak dari pada jang ketjil -ketjil;

bahwa perdagangan -perdagangan partikelir jang disebabkan oleh manipulasi

Djepang tidak mempunjai lagi alat-alat pemulihan jang tjukup, olehnja itu

pembekuan deposito -deposito sebelum perang harus diangkat kembali, se

dang dilain pihak harus diberikan keentengan untuk memperoleh pindjaman

dari pemerintah kepada pedagang - pedagang jang hanja mempunjai sedikit

kapital;

Memutuskan ,

Mengusulkan kepada pemerintah :

1 . penghasilan dari export hasil-bumi dari Timur Besar, Borneo, Bangka

dan Billiton pertama sekali diuntukkan guna pembangunan daerah ini,

dengan memperhatikan sumbangan jang perlu -perlu dalam pembiajaan

buat seluruh Indonesia ;

2 . Import dan export dan perdagangan interinsulair, begitu djuga pelajaran

pelajaran kapal di Indonesia diserahkan lagi kepada inisiatip partikelir ,
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dan dengan ini djuga kepada ordernemer-ordernemer Indonesia diberi

kan pimpinan , perlindungan dan bantuan , supaja mereka ini dapat meng

ambil bahagian ;

3 . Dan dengan ini pula dalam waktu jang sesingkat mungkin , serta semen

tara dalam pertimbangan instansi- instansi ekonomi, jang mana untuk

waktu sementara sifat monopoli itu dapat dihilangkan ;

4 . mendjaga, bahwa importir -importir dan exportir -exportir ketjil tidak

sampai menderita kerugian lantaran bentukan -pool jang sudah ada dari

importir - importir dan exportir -exportir besar;

5 . penghapusan pembekuan diposito -diposito sebelum perang dipertimbang

kan dan djika perlu diperintahkan ;

6 . pemberian pindjaman kepada pedagangan -pedagangan dan koperasi

koperasi dagang jang mempunjai modal ketjil dipermudah ;

7 . Pemberian motor pada perahu -perahu lajar Indonesia harus dipertinggi

oleh penerangan -penerangan organis dan technis, membiajai dan mendi

rikan sekolah - sekolah pelajaran, begitu djuga mengadakan peraturan

peraturan pelajaran -pelajaran kapal, jang mana menghalang-halangi per

tumbuhan pelajaran perahu bermotor;

8 . mengangkat wakil -wakil ekonomi untuk masing-masing dari Negara

Negara Timur Besar dan Borneo, jang bekerdja sama dengan pemerintah

daerah -daerah otonoom , memberikan nasihat-nasihat dan jang bersifat

koordinasi.

Nadjamuddin Daeng Malewa Sulawesi Selatan .

Asikin Noor, Borneo -Selatan .

A R . Afloes, Borneo -Timur.

Sultan Hamid dari Pontianak , Borneo -Barat.

Sultan Iskandar dari Ternate, Maluku -Utara.

E . D . Dengah, Menado.

Dr. Liem Tja e Le, Bangka.

Soekawati, Bali.

ligcmocn Regeringscommissaris buiat Borneo dan Timur Besar.

Dalam Staatsblad 1946 No. 64 disalin besluit berikut dari Lt. Gubernur

Djenderal tanggal 8 Djuli 1946 No. 4.

ATAS NAMA SRI RATU !

Letnan Gubernur Djenderal dari Hindia Belanda.

Semua jang akan melihat atau mendengar dibatja , sala diberitahukan :

Bahwa Dia, untuk persiapan pembangunan ketata -negaraan Borneo dan

Timur Besar, dan diuga berhubungan dengan pemerintahan atas daerah

daerah itu , dari atas mana pasukan -pasukan pendudukan Sekutu telah

mengundurkan diri, guna mentjapai persiapan -persiapan jang perlu ;

Dalam persepakatan dengan Dewan kepala -kepala Departemen ;

Telah memikirkan sebaik -baiknja dan mengerti :

Fatsal 1.

1. Ordonensi ini adalah dari pen 'esuaian atas daerah , jang meliputi resi
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densi Bangka dan Billiton dan daerah-daerah Borneo dan Timur Besar.

2. Residensi Bangka dan Billiton -sementara menantikan ketentuan

ketentuan jang akan diambil berkenaan dengan pembahagian daerah ini

digabungkan dengan daerah Timur Besar.

Fatsal 2.

1. Telah disusun ,,Djawatan Algemeen Regeeringscommissaris" buat Borneo

dan Timur Besar, jang akan mempunjai tugas kewadjiban :

a mempeladjari dan selandjutnja mempersiapkan pembangunan ketata

negaraan Borneo dan Timur Besar;

b. Gubernur Djenderal menjokong pelaksanaan kekuasaan-kekuasaan

pemerintah jang mengenai Borneo dan Timur Besar sesuai dengan

perintah-perintah dan petundjuk-petundjuk seumumnja atau se

bahagiannja kepadanja diserahi;

c. pelaksanaan fungsi Gubernur Borneo dan djuga Gubernur Timur

Besar, dalam mana djuga termasuk kekuasaan untuk pelaksanaan

penjerahan kekuasaan-kekuasaan Gubernur-Gubernur jang tertentu

kepada para residen-residen, didalam daerah-daerah tsb. selama suatu

penjerahan jang demikian itu tidak bertentangan dengan satu Undang

undang atau Peraturan umum dari pemerintah, jang mana tidak dapat

menjimpang dari ordonansi.

2. Tempat kedudukan dari Algemeen Regeeringscommissaris dari Borneo

dan Timur Besar ditetapkan oleh Gubernur Djenderal.

3. Djika sekiranja tempat kedudukan itu Djakarta, dapatlah Algemeen

Regeeringscommissaris dirangkap dengan djabatan Direktur Pemerintahan

Dalam Negeri.

Fatsal 3.

Algemeen Regeeringscommissaris mendjalankan tugasnja selama perlu

dengan persepakatan dengan suatu dewan penasihat, terdiri dari anggota

anggota jang ditundjuk oleh Dewan kepala-kepala Departemen diantara

mereka, ditambah dengan orang-orang jang diangkat oleh Gubernur

Djenderal.

Fatsal 4.

Gubernur Djenderal mengatur tentang perwakilan, jang disebabkan oleh

sakit atau terhalang, dari Algemeen Regeeringscommissaris buat Borneo

dan Timur Besar.

Dia selandjutnja dapat memperbantukan (menambahkan) beberapa orang

pegawai-pegawai tinggi kepada Algemeen Regeeringscommissaris, guna

pembantuan ini dalarn menjempurnakan tugasnja, sebagai termaktub dalam

fatsal 2 (1) dibawah huruf a dan b; mereka tidak dirangkapkan dengan

pemerintahan harian.

Fatsal 5.

Ordonansi ini, jang mana dapat ditjantumkan dibawah titel Peraturan

Algemeen Regeeringscommissariaat Borneo dan Timur Besar, berlaku mulai

tanggal 15 Djuli 1946.
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Dan agar supaja tidak seorang pun jang tidak mengetahui ini, ia akan

ditempatkan dalam Staatsblad Hindia Belanda.

Dibikin di Djakarta tanggal 8 Djuli 1946

Letnan Gubernur Djenderal,

(ttd . H . J. van Mook )

Dikeluarkan pada tanggal 11 D 'ul 19: 5.

Wakil Sekretaris Gubernemen I.

(ttd. E . O . van Boetzelacr)

Wakil Sekretaris 1 Gubernemen ,

( tte . E . O . van Boetzelaer )

KONPERENSI DENPASAR .

Pendahuluan .

Il ONPERENSI Denpasar adalah landjutan dari Konperensi Malino.

m Konperensi Malino sebagai diketahui telah di langsungkan pada

tgl. 15 sampai 25 Djuli 1946 . Dan 5 bulan kemudian jaitu pada tgl. 7

Desember 1946 (infor mil) , Konperensi Denpasar telah dilangsungkan pula

bertempat di Denpasar (Bali) . Setjara formil- resminja, Konperensi tsb . di

buka pada tgl. 8 Desember 1946 .

Sebagai diketahui, bahwa dalam Konperensi Malino telah diambil suatu

resolusi jang berbunji:

„Mu'tamar di Malino menganggap perlu , bahwa usul-usul jang hendak

dilaksanakan tentang perobahan pembentukan tatanegara Borneo dan Timur

Besar dalam waktu jang sesingkat-singkatnja akan dikemukakan kepada

nu'tamar jang kedua dari utusan -utusan jang terpilih buat semua go

longan -golongan bangsa dari daerah itu dan berpendapat, bahwa mu'tamar

harus diadakan pada suatu tempat, supaja dipandang pada suatu djurusan ,

utusan dari tiap - tiap bahagian gabungan (negara) jang akan dibentuk dapat

memperbintjangkan usul-usul jang berhubungan dengan bahagian -bahagian

itu dan pada djurusan lain , kepentingan bersama-sama dari negara itu

dapat diperundingkan dalam pertemuan bersama-sama.”

Perwakilan -perwakilan dalam Konperensi Denpasar.

Sulawesi Selatan : 1. Maddusia Daeng Paraga,

2 . Andi Massarappi,

3 . Andi Gappa,

4 . Andi Iskandar,

5 . Andi Ronda,

6 . Abdullah Daeng Mappudji,

7 . Hadji Muchtar Luthfi,

8 . Bausat,

9. Sonda Daeng Mattajang,

10 . G . R . Pantouw,

11. Sech Hasan bin Achmad Alamudi,

12 . Nadjamuddin Daeng Malewa,

13 . Muhammad Akib ,

14. Mr. Tadjuddin Noor,

15 . Mr. Teng Tjing Leng,
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16 . Mr. Tjia Kok Tjiang,

17. Th. van Emstede,

18. H . A . van Goor,

19. R . Claproth,

20. Mr. S . Binol,

21. Lasandara.

Maluku Selatan : 22. D . P . Tahitu .

23 . R . J. Metek ohy,

24. Han Boen Hiong,

25 . E . U . Pupella,

26 . J. Tahija.

27. I. H . Doko,

28. A . Rotti,

29. Gabriek Manek.

Timor :

Flores : 30 . P . J . Raats,

31. A . Conterius,

32. L . E . Manterio.

Sumba : 33. Dr. L . Onvlee

34 . T . Oem boen Toenggoe, – Billi

35 . Lede Kalub un g .

Sumbawa : 36 . Muhammad Ka h 'a rrudin.

37. Abdul Muttalip Daeng Talu,

38. Lalu Hassan M 'u tami.

Maluku Utara : 39. Iskandar Muhammad Djabir Sjah,

40. Z a in al Abidin Alting.

Bali : 41. Anak Agung Njoman Pandji Tisna,

42. Made Mendra,

43. I Gusti Bagus Oka,

44 . Oen Sik Hen,

45 . Ide Anak Agung Gde Agung,

46 . Tjokorde Gde Rake Sukawati

47. Mr. Anak Agung Nguruh Ktoet

Djlantik

Lombok : 48. Lalu Srinate

49. Lalu Mahnep,

50. Lalu Abdurrachman,

51. Raden Nuna Nuraksa,

52. I Goesti Bagus Oka.

Minahasa : 53. Mr. The Sing Hoo,

54. Achmad Sechan Bachmid,

55. Th . M . H . Janssens,

56 . F A . P . Pitoi

57. E . D . Dengah

58. E . Katoppo,

59. H . J. Wenas.

60. Adrial Duma Andilolo, Sulawesi Tengah :
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61. Daeng Maradja,

62. Tja tjo Idjasa Lam akarate,

63. Intje Achmad Dachlan,

64 . Wongko Lemba Talasa,

65 . Mr I Gde Panetje.

Sangi dan Talaud : 66 . W . A . Sarapil

67. J . E Tatengkeng

68. F . A . P . Pitoi

Sulawesi Utara : 69. A . C . Manoppo,

70 . Ajuba Wartabone,

71. Tom Olii.

Perwakilan - perwakilan dari pihak Belanda.

Dari pihak pemerintah Belanda (Hindia Belanda) sendiri, jaitu : 1. Lt. Gu

bernur Djenderal Dr. H . J . Van Mook 2. Dr. E . O . Baron van

Boetzelaer 3. Dr. W . Hoven, 4. C . J. H . de Waal, 5. J. B . A . F .

Mayor Polak.

Linggardjati dan Konperensi Denpasar.

Sebagai diketahui, bahwa persetudjuan Linggardjati mendahului Konpe

rensi Denpasar. Dan sebagai diketahui pula , bahwa persetudjuan Linggar

djati jang diadakan antara Republik Indonesia disatu pihak dan Belanda

dilain pihak adalah antara lain menjetudjui pembentukan Negara Indonesia

Serikat selandjutnja perhubungan antara Indonesia dan Belanda jang akan

diatur pula dalam suatu Statut.

Dalam Konperensi Denpasar ini, timbullah beberapa pendapat-pendapat

dari utusan -utusan . Antaranja ada jang menjatakan , bahwa bukan Malino,

melainkan Linggardjati-lah dasar untuk mu'tamar Denpasar. Dan peneri

maan Linggardjati oleh kedua belah pihak - lah satu sjarat jang mutlak untuk

pembentukan Negara Indonesia Timur" .

Mengenai arti Linggardjati terhadap Mu'tamar Denpasar ini, atau tegasnja

terhadap putusan -putusan jang telah diambil di Malino, menurut pendapat

Let. Gubernur Djenderal van Mook, ialah keinginan -keinginan Malino

telah jengkap dimasukkan dalam rentjana persetudjuan Linggardjati. Negara

Indonesia Serikat demikian van Mook - dimasukkan didalamnja

Borneo dan Indonesia Timur disebut dengan djelas didalamnja sebagai

negara -negara jang akan mendjadi bahagian dari Negara Indonesia Serikat.

Dan achirnja dapat djuga dibatja didalamnja tentang perhubungan Negeri Be

landa dengan Indonesia jang akan diatur dalam sebuah Peraturan (statuut) .

Dar ipihak Belanda sendiri — menurut van Mook – mu'tamar Malino -lah

jang menentukan sikap selama permusjawaratan dengan Republik .

Membitjarakan selandjutnja tentang Linggardjati ini, maka dalam Kon

perensi tsb . sebahagian terbesar dari utusan -utusan menghargai Linggardjati.

Sekalipun perlu ditekankan disini, bahwa penghargaan tsb . tidaklah dipan

dang, bahwa Linggardjati itu sjarat mutlak bagi pembentukan Negara Indo

nesia Timur. Melainkan suatu pengukuhan oleh Republik terhadap perse

tudjuan Malino.

90



Indonesia tidak boleh dipetjah.

Utusan -utusan dalam konperensi tsb. — ketika memperbintjangkan tentang

kesatuan Indonesia -maka pada umumnja mereka menentang djika Indo

nesia sampai dipetjah . Akan tetapi menurut umumnja utusan -utusan itu ,

dalam usaha untuk mentjapai kesatuan Indonesia tidaklah boleh dilupakan

kenjataan-kenjataan , walaupun golongan -golongan penduduk jang berdjenis

djenis itu merasa satu dalam usahanja menudju kebebasan dan kemerde

kaan tetapi dalam banjak hal berbeda, jaitu dalam sifat dan adat. Sedjarah

pula jang menjebabkan mereka itu baru diabad jang terachir ini hidup

berkumpul dalam satu hubungan negara serta hubungan hukum . Olehnja

perserikatanlah bentuk tatanegara jang tepat untuk mengorganisir

tatanegara Indonesia dengan memelihara kesatuan

kebangsaan, hingga bagian -bagian Indonesia jang beragam itu tepat

mengurus dan mengatur kepentingan -kepentingan jang mengenai diri sendiri.

Mr. Tadjuddin Noor dalam hubungan ini menjatakan pendapatnja ,

bahwa bentuk Perserikatan pada umumnja dianggap pemetjah -belahan

negara, rakjat dan pemerintah Indonesia . Oleh sebab itu rakjat djelata perlu

diberi penerangan terhadap ini. Opposisi penganut-penganut negara kesatu

an akan lenjap beroleh penerangan -penerangan lengkap faham perseri

katan ."

PEMANDANGAN UMUM DAN KRITIK ” UTUSAN TERHADAP RENTJANA

PEMBENTUKAN NEGARA INDONESIA TIMUR

Pendahuluan.

GAR djelas bagaimana djalan perundingan mengenai Rentjana Pem

bentukan Negara Indonesia jang memegang rol terpenting dalam kon

perensi Denpasar ini, maka sebagai lampiran ditjantumkan naskah

lengkap -orisinil dari rentjana tsb., beserta perobahan -perobahannja (difi

nitieve tekst ).

Diterangkan pula beberapa pemandangan dan kritikan para utusan me

ngenai rentjana tsb . umumnja para wakil berpendapat, bahwa rentjana pe

raturan itu tidak sesuai dengan djandji jang telah diberikan di Malino dan

kemudian oleh Komisi Djenderal, bahwa kedudukan Kalimantan dan Indo

sia Timur akan beroleh organisasi serta kekuasaan -kekuasaan sebegitu rupa,

sehingga akan dapat mengambil tempatnja sungguh -sungguh sederadjat

dengan Republik Indonesia dalam Negara Indonesia Serikat jang di

rentjanakan .

Nadjamuddin Daeng Malewa misalnja mengulangi perkataan

perkataan Ketua Komisi Djenderal Prof. Dr. Schermerhorn dalam

pembitjaraan Komisi Djenderal dengan wakil-wakil Kalimantan dan Indo

nesia Timur pada tgl. 10 Nopember 1946 dalam mana Prof. Dr. Scher

merhorn menundjukkan kemungkinan , bahwa apabila persetudjuan

dengan Republik telah tertjapai, persetudjuan jang demikian akan diadakan

djuga dengan pemerintah sementara dari Kalimantan dan Indonesia Timur,

demi pemerintahan tsb . telah dibentuk, halmana sedapat mungkin dilaku

kan di Denpasar dan Pontianak .

Mr. Tadjuddin Noor dalam hubungan ini selandjutnja menjatakan ,



bahwa persetudjuan sebagai termaksud lebih dari pada suatu peraturan se

perti jang direntjanakan , sebuah procedure jang sama dengan pembentukan

sebuah propinsi Keradjaan . Karena perlu suatu persetudjuan dari Negeri

Belanda, untuk memberi pengesahan kepada keputusan2 jang diambil disini,

sambil menunggu persetudjuan tsb ., hanja dapat dibentuk suatu daerah

dengan pemerintahan sendiri serta kekuasaan -kekuasaan besar, tetapi se

landjutnja daerah otonom berdasarkan desentralisasi jang amat tinggi. Akan

tetapi bukan suatu negara jang dapat membentuk perserikatan bersama-sama

dengan negara-negara lain .

Pembitjariaan scpasal demi sepasal.

1 . Tentang Nieuw -Guinea, (Fatsal 1 ajat 2 ) .

Kebanjakan wakil-wakil sangat berkeberatan oleh sebab diketjualikannja

Nieuw -Guinea sebagai jang disebutkan dalam fatsal 1 ajat (2) dari Rentjana

Undang-undang Pembentukan Negara Indonesia Timur jaitu jang berbunji:

,,daerah keresidenan Nieuw -Guinea kemudian akan diambil keputusan ke

mana daerah tsb . dimasukkan .”

Pengetjualian Nieuw -Guinea dari Negara Indonesia Timur oleh mereka

dianggap bertentangan dengan semangat Malino, jang tidak menghendaki

rengetjualían , jaitu supaja Negara Indonesia Serikat melingkungi daerah

seluruh Hindia Belanda.

Anak Agung Gde Agung (Bali) dengan pedas menjerang ke

terangan jang diberikan oleh Menteri Jonkman pada tgl. 10 Desember

1946 dimuka Balai Rendah, jaitu bahwa Pemerintah menghendaki „ upaja

dalam fatsal 3 dan 4 (dari Persetudjuan Linggardjati) djuga Nieuw -Guinea

harus dapat kedudukan jang tersendiri terhadap Keradjaan (susunan baru )

dan Negara Indonesia Serikat walaupun barangkali penduduk asli masih

sukar untuk dapat memperdengarkan kehendaknja ; lagi pula bukanlah pa

tut disitu diadakan sedjumlah lebih besar , terutama untuk orang Belanda

di Indonesia jang hidup dalam susunannja sendiri.”

Lain anggota berpendapat, bahwa Timur Besar tiada dengan Nieuw -Guinea

lebih baik disebutkan sadja Timur-Ketjil.

Lainnja lagi menganggap, bahwa arti strategis dari Nieuw -Guinea sung

guh suatu halangan untuk mengetjilkan Nieuw -Guinea dari Indonesia Timur.

Terhadap pendapat ini van Mook mendjawab: „ kepentingan strategis

inilah mendjadi alasan , apa sebabnja kedudukan Nieuw -Guinea tidak hanja

niengenai Indonesia Timur akan tetapi seluruh Indonesia.

Ada djuga pendapat jang mengatakan, bahwa Nieuw -Guinea tidak boleh

dipisahkan dari Indonesia Timur, karena keadaan , behwa Nieuw -Guinea

bagian Utara dan Nieuw -Guinea bagian Barat adalah masuk bagian daerah

Zelfbestuur Tidore, dan bahwa sisa Nieuw -Guniea lainnja , karena ini hingga

pengambilannja dengan bajaran kerugian dalam tahun 1848 djuga masuk

daerah Tidore, patut dikembalikan kepada Zelfbestuur tsb .

Berhubung dengan keberatan -keberatan tsb., maka telah dirumuskanlah

sebuah usul perobahan tulisan , supaja pengetjilan Nieuw

Guinea itu dihapusk a n .

Satu lagi dengan lisan , jang mendesak supaja bunji pengetjualian itu di

ganti dengan : „ bahwa kedudukan Nieuw -Guinea jang sekarang tetap tinggal,

hingga diambil keputusan jang lebih landjut.”

Dalam hubungan berbagaimatjam pendapat ini,maka Lt. Gubernur Djen
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deral van Mook memberikan djawaban atas nama pemerintahnja antara

lain sbb :.

„Maka terutama harus saja terangkan , bahwa selama peperangan telah

njata , bahwa penduduk asli dari Nieuw -Guinea djauh lebih banjak djum

lahnja dari pada jang disangka menurut hasil sebelum perang. Bertahun

tahun Nieuw -Guniea mendjadi garis pertahanan dan diatas pulau jang belum

begitu banjak dikenal itu lebih banjak bersilang -siur kapal terbang dari

pada diatas seluruh Indonesia dimana jang mendahuluimasa itu . Oleh ka

rena itu pengetahuan tentang pulau itu meningkat tinggi, pada masa ini

penduduk pulau itu ditaksir, berdasarkan pengetahuan kurang lebih sedjuta

djiwa. Lain dari itu , peperangan telah membawa, lebih - lebih diantara pen

duduk bagian utara , kegiatan dan kemadjuan jang mana akan sukar mem

perolehnja begitu tjepat dengan djalan jang berangsur-angsur. Disamping

itu telah timbul dorongan jang kuat sekali supaja orang mendapat bahagian

jang lebih besar dalam pemerintahan negeri serta kemadjuannja; akan tetapi

disamping itu diketahui benar-benar, bahwa pertolongan dari luar perlu .

akan tetapi orang lebih ingin , supaja ini istimewa diberikan dari pihak

Belanda. Tiadalah sekarang maksudnja hendak mengatakan dengan lang

sung bahwa tjita -tjita ini adalah umum , haruslah saja katakan , bahwa perlu

diadakan penjelidikan lebih luas, dari pada jang mungkin dilakukan dalam

tempo jang singkat dengan alat perhubungan jang terbatas jang ada seka

rang pada kita, jaitu sebelum diperoleh gambaran jang djelas tentang ke

inginan -keinginan dari penduduk jang begitu terbesar tinggalnja dan sebe

lum dapat dibentuk perwakilan jang benar untuk negeri ini” .

„ Oleh karena semua sebab - sebab ini, Pemerintah berpendapat, bahwa

kurang pada tempatnja menjeritakan Nieuw -Guinea kepada Muktamar

Indonesia Timur dengan perwakılan pura -pura sadja .

Pendugaan perasaan rakjat perlu makan tempo dan selain dari pada itu

lebih tepat kiranja , pada umumnja tidak mengikat suatu daerah, jang se

benarnja tidak bersifat Indonesia kepada suatu daerah Indonesia, tetapi

terlebih dahulu membentukkannja sebagai suatu daerah jang tersendiri dan

menggabungkannja menurut pendapat kepada Negara Indonesia Serikat,

Unie Nederland - Indonesia atau kepada Nederland. Keputusan tentu tidak

akan diambil sebelum perundingan selandjutnja djuga dengan Indonesia

Timur dan saja tidak berkeberatan untuk menerangkan ini dengan tegas,

tetapi perundingan itu hanja dapat diadakan setelah mengetahui lebih te

rong kenjataan -kenjataan dan perasaan - perasaan rakjat. Sebelum saat itu

Pemerintah tidak sudi untuk bertindak lebih landjut."

Pengetjualian itu achirnja diterima oleh Mu'tamar, akan tetapi hanja

sesudah :

1. Letnan Gubernur Djenderal menerangkan dengan tegas, bahwa bukanlah

sekali -kali maksud Pemerintah untuk mengetjilkan Nieuw -Guinea diluar

Indonesia . Akan tetapi untuk sungguh -sungguh menjelidiki atas tjara

mana selajaknja dimaksukkan dalam rangka Indonesia.

2 . Jang demikian dalam susunan kalimat pengetjilan tsb ., ditekankan de

ngan tegas oleh tambahan jang diusulkan Pemerintah dan diterima oleh

rapat, karena mana pengetjualian itu mendjadi berbunji: „ Tetapi tentang

daerah keresidenan Nieuw -Guniea jang sekarang ini kemudian akan di

ambil keputusan kemana daerah tsb . dimasukkan , dan bagaimana perhu

bungannja terhadap Negara Indonesia Serikat jang kelak akan dibentuk.”
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3 Letnan Gubernur Djenderal menerangkan menerima arti-bukan alasan

mosi jang dimadjukan oleh tuan -tuan Nadjamudin dkk dalam mana

didesak untuk menjelidikan selekasnja tentang kemungkinan pengga

bungan Niuw -Guinea kenegara Indonesia Timur serta memohon agar di

usahakan , supaja dalam panitia penjelidik jang akan dibentuk itu ditem

patkan 3 sampai 5 wakil -wakil dari Negara Indonesia Timur

Pembatasan kekuasaan ;

Indones'a Timur kawan sederadjat dengan Republik , (Fatsal 2 dan 3).

Hampir semua wakil- wakil merasa ketjewa tentang apa jang ditentukan

dalam fatsal 2 dan 3 dari Rentjana tsb . Karena fatsal -fatsal ini, tidak meme

nuhi keinginan jang sangat ditegaskan oleh mereka, supaja negara Indonesia

Timur akan di organisir sebegitu rupa dan mempunjai kekuasaan jang se

begitu rupa, sehingga negara itu dalam segala hal sederadjat dengan Repu

blik sebagai bagian jang berserikat dari Negara Indonesia Serikat jang akan

dibentuk. Menurut mereka, rentjana peraturan itu tidak memberikan jang

diharap -harap mereka diantaranja jang berdasarkan djanäji jang diberikan

di Malino dan jang djuga diberikan oleh Komisi Djenderal.

Wakil -wakil itu berpegang terus pada maklumat Komisi Djenderal serta

wakil -wakil Borneo dan Timur Besar pada tgl. 10 Nopember 1946 jang ber

bunji:

„.......bahwa daerah -daerah ini dalam tempo jang sependek -pendeknja ,

ketika atau segera sesudah muktamar Denpasar akan harus dapat mem

bentuk dirinja mendjadi negara -negara jang berorganisasi dan berke

kuasaan sedemikian rupa, sehingga negara-negara tsb . dapat mengambil

tempat sungguh -sungguh jang sederadjat dengan Republik dalam Ne

gara Indonesia Serikat jang direntjanakan .”

Beberapa wakil lagi menundjukkan , bahwa rentjana peraturan tsb . ber

tentangan dengan djandji-djandji jang telah diberikan tentang persamaan

hak dan persamaan deradjat Indonesia Timur dibandingkan dengan Repu

blik . Mereka kemukakan misalnja tjampur tangan dari Komisaris Mahkota

jang ditetapkan dalam fatsal 7, hukum perselisihan jang tersebut dalam

fatsal 8 , dan kemungkinan jang ditetapkan dalam fatsal 13 , jaitu kemungkinan

Komisaris Mahkota untuk mewakili djabatan Kepala Negara, hak Gubernur

Djenderal jang disebut dalam fatsal 19 ajat 2 dan fatsal 24, jaitu hak untuk

tjampur tangan dalam urusan -urusan dalam jang tertentu dari Indonesia

Timur. Dalam hubungan ini, dimadjukan keberatan terhadap kenjataan ,

bahwa Negara Indonesia Timur akan dibentuk dalam peraturan jang disa

djikan oleh Pemerintah Hindia Belanda kepada Mu'tamar, terhadap penga

wasan -atasan (supervisie) Komisaris Mahkota menurut fatsal 7 ajat 2 atas

gerak -gerik negara, dan terhadap keadaan , bahwa dalam beberapa bahagian

Timur Besar pada waktu mu'tamar djabatan -djabatan jang penting masih

ditangan Pengreh pradja Belanda, sedang menurut pembitjaraan ini penje

rahan djabatan tsb ., harus sudah berlaku .

Mengenai pembahagian hak -hak dan kekuasaan -kekuasaan pemerintah

diantara negara -negara dengan perserikatan , dikemukakan oleh lebih banjak

wakil -wakil, bahwa bukan Pemerintah Nederland atau Pemerintah Hindia

Belanda, melainkan hanja negara -negara sesama diantaranja, pemegang

pemegang segala hak -hak dan kekuasaan pemerintah , jang akan harus

memutuskan mana diantara hak -hak dan kekuasaan -kekuasaan itu akan
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tinggal pada negara -negara dan mana jang akan diserahkan kepada per

serikatan .

Pantouw mengemukakan , bahwa suatu sjarat jang mutlak untuk pem

bentukan Negara Indonesia Timur, jang sama haknja dan deradjatnja dengan

Republik ialah penjerahan hak -hak kedaulatan Pemerintah Belanda kepada

negara jang baru itu . Sebagai suatu negara jang berdaulat, Negara Indonesia

Timur memasuki perserikatan . Pembentukan negara ini, harus berdasarkan

hak kedaulatan negara -negara jang bersekutu untuk memasuki atau menarik

diri dari perserikatan . Dalam tjara pikiran ini kedaulatan tidak hilang

waktu memasuki perserikatan .

Tadjuddin Noor menggugat fatsal 2 dari persetudjuan Linggardjati. Pem

bentukan Negara Indonesia Serikat menurut fasal itu akan dilakukan Pe

merintah Belanda dan Pemerintah Republik Indonesia . Oleh karena Repub

lik hanja mewakili Djawa, Madura dan Sumatera, Pemerintah Indonesia

Timur dan Indonesia Tengah , tidak akan mengambil bahagian dalam men

dirikan Negara Indonesia Serikat – oleh pembitjara - dianggap tidak benar.

Dalam hubungan ini, maka Lt.Gubernur Djenderal van Mook menjatakan

a ! ssb :" Bilamana pemerintah sekarang mengemukakan , bahwa Indonesia

Timur tidak akan turut dalam Negara Indonesia Serikat dalam tingkat jang

lebih rendah dari pada negara manapun djuga, maka ini berarti, bahwa

Pemerintah pertama-tama menurut akan membantu membangunkan dan

mempertahankan susunan jang kokoh dan sehaluan dalam tiap - tiap negara ,

djadi djuga Indonesia Timur. Hal ini tidak berarti, bahwa sekaranglah telah

dapat diwudjudkan dengan sekali gus persamaan jang sepenuh -penuhnja

dari segala pihak sebab sedjarahnja beberapa bahagian Indonesia dalam

waktu 14 bulan jang terachir ini berlainan . Akan tetapi hal ini berarti,

bahwa harus dapat persamaan deradjat dan bahwa mereka jang akan me

wakili Indonesia Timur dalam medja -konperensi, akan dapat memakai dasar

ini sebagai pokok pembitjaraannja dengan orang lain . Hal ini djuga berarti,

bahwa dalam setiap organisasi pusat maka Indonesia Timur harus ada suara

selajaknja dan akan diwakili dengan sepatutnja .

Achirnja tentang batas-batas kekuasaan ini, dikemukakanlah tentang

perlunja memuat dalam rentjana peraturan nama satu persatu segala pokok

pokok jang ditjadangkan sebagai lukisan pembatasan -pembatasan dikemu

dian hari antara perserikatan dengan negara -negara serikat. Dan dalam

azasnja segala kekuasaan terletak pada negara, dan bahwa perobahan dalam

daftar pokok -pokok jang ditjadangkan hanja dapat diadakan apabila di

setudjui oleh negara itu .

Tentang apa jang disebut dengan golongan ketjil dan kerdjasama dengan

golongan lain , (Fatsal 4 dan 5 ) .

Dikemukakan , bahwa hak -hak fundamenteel ialah hak jang sama dari

segala golongan penduduk negara tentang perlindungan diri, dan harta benda

dan kemerdekaan melahirkan pikiran dan sangkut pautnja sebagai kemer

dekaan bersurat kabar, berapat dll.

Umumnja pembitjara-pembītjara mengharapkan kerdjasama dengan se

baik -baiknja untuk pembangunan Indonesia .

Tentang Zelfbestuur, (Fatsa! 6 ) .

Dalam hubungan persoalan dengan Zelfbestuur ini, wakil -wakil kemuka

kan tentang adat- istiadat, kedudukan lansdschap jang memerintah sendiri,

serta Korte Verkelaring dan Zelfbestuur regelen .
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Bausat mengandjurkan, supaja adat dan badan-badan adat jang terdapat

dinegeri Zelfbestuur, dihormati. Dan bahwa rakjat djangan dipisahkan dari

adatnja.

Umumnja wakil-wakil menjetudjui andjuran dari wakil tsb., hanja sadja

oleh Andi Gappa perlu ditambahkan, supaja adat-adat jang tidak sesuai

dengan zaman dan jang sudah lapuk serta jang menghambat perkembangan,

hendaknja dihapuskan sadja.

Mengenai Korte Verklaring oleh Manoppo dan Bausat diserang beleid

politik Belanda, jang katanja tidak mau melepaskan Korte Verklaring itu,

dan negeri-negeri Zelfbestuur itu ternjata umumnja terkebelakang. Tetapi

ada djuga anggota jang mengusulkan, supaja Korte Verkelaring itu dise

suaikan sadja dengan tuntutan modern. Tetapi ini mendapat tentangan jang

hebat. Karena ada djuga jang menghendaki dihapuskan sama sekali. Karena

ini berarti, menghalangi hak menentukan nasib sendiri sebagai jang sudah

diputuskan dalam Konperesi Malino.

Selandjutnja untuk ganti Korte Verklaring ini, supaja diganti sadja

dengan peraturan baru untuk mendjamin kedudukan hukum dan pergan

tian turun temurun.

Beberapa wakil-wakil mengemukakan dengan kejakinan, bahwa supaja

Zelfbesturen itu dimodernkan dan demokrasikan. Dan rupanja inilah jang

banjak mendapat sokongan dari wakil-wakil.

Tentang Komisaris Mahkota, (Fatsal 7).

Tentang kewadjiban-kewadjiban Komisaris Mahkota sebagai jang dise

butkan dalam fatsal 7 tsb., menurut Tatengkeng dan I de A n ak Agung

Gde A gu ng telah luas. Sehingga mentjampuri urusan-urusan dalam

negeri dari negara.

Tentang Hukum Perselisihan, (Fatsal 9).

Dalam kesempatan ini pembitjara jang dapat dikemukakan ialah

Mr. Tjia Kok Tian g.

Tentang peraturan peralihan dan Pertentangan (dualisme) dalam melakukan

pemerintahan, (Fatsal 10 sampai 13).

Fatsal ini mengandung peraturan-peraturan peralihan, djadi peraturan

peraturan sementara. Dalam hubungan ini, maka telah berbitjara I.G G de

Panet ja dan I.A. G. de Agung, jang umumnja mengemukakan agar

supaja dualisme dalam mendjalankan pemerintah dihapuskan dengan segera.

Tentang Undang-undang Dasar, (Bab III Fatsal 14).

Bab ketiga dari rentjana peraturan ini, bermaksud untuk menjediakan

negara satu perlengkapan sementara jang singkat, supaja selandjutnja dapat

membangunkan susunannja sendiri. Pun mengandung sebahagian tata

negara dari mana dapat diambil bahan-bahan untuk undang-undang dasar

jang tetap.

Dalam pembitjaraan tentang fatsal 14 ini, pada umumnja anggota jang

berbitjara menusulkan supaja bab ini ditjabut sadja dari peraturan itu.

Selandjutnja supaja ditetapkan dalam satu peraturan baru jang chusus untuk

ini, jang mana harus djuga disetudjui dalam Mu'tamar ini.

Selandjutnja dikemukakan, bahwa supaja ,,perhubungan dan perdjandjian

dengan Pemerintah Hindia Belanda dan dengan negeri Belanda ditetapkan

dalam satu peraturan. Begitu pula undang-undang dasar jang sementara

sekarang ini, melulu ditetapkan dalam satu peraturan istimewa jang lain.

seperti djuga dengan Undang-undang dasar Negara-negara lain”.
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buat halam penderit

Mr. Tadjuddin Noor misalnja dalam hubungan ini antara lain

menjatakan : „ Bahwa pada satu pihak dimasukkan peraturan ? jang bersifat

undang - undang dasar dan pada pihak lain didalamnja diatur perhubungan

antara kami dengan Pemerintah Hindia Belanda; supaja dalam hal ini

djangan timbul agaknja salah pengertian diantara penduduk , kami merasa

lebih baik undang-undang dasar sementara dikeluarkan dari dalamnja dan

pada pihak lain peraturan -peraturan pembentukan dan peraturan -peraturan

terhadap perhubungan dengan Pemerintah Hindia Belanda dikumpulkan .

Biarpun itu hanja Undang -undang dasar sementara, menurut pendapat kami,

lebih baik djuga itu dibuat dalam peraturan jang tersendiri” .

Oleh van Mook dari pihak Belanda dikemukakan , bahwa usul jang di

kemukakan oleh wakil -wakil itu tidak begitu perlu untuk mengadakan

perobahan atau pentjabutan . Karena djika terdjadi demikian , maka seluruh

Peraturan sementara ini akan harus dirombak . Sebaiknja supaja Peraturan

ini diteruskan sadja sebagai biasa, karena ia hanja bersifat sementara sadja.

Selandjutnja dengan Undang -undang Dasar jang sebenarnja, akan kelak di

susun lagi.

Kemudian setelah diadakan pemungutan suara, achirnja di terimalah suatu

usul Kompromi untuk mempeladjari soal- soal tsb. Dari pihak pemerintah

Belanda ditundjuk ahli -ahli hukum : Dr. W . Hoven dan Prof. Mr. J.L . J.

Enthoven. Sedang dari pihak wakil-wakil ditundjuk Mr. Tadjud

din Noor, Mr. Binol, Mr. Teng Tjing Leng dan Mr. Pa

netja.

Sebagai hasil pembitjaraan jang diadakan oleh kedua belah pihak , maka

diperolehlah perubahan susunan kalimat fatsal 14 dari rentjana jang ber

bunji sbb .: „ Pada permulaannja negara melakukan kekuasaannja sesuai

dengan penetapan -penetapan jang berikut: ” (djadi ganti: „menurut jang

ditetapkan dalam ” ) .

Jang dimaksudkan dengan ini, ialah supaja akan dapat djuga diumumkan

tersendiri untuk mereka jang tidak dapat menghadiri Mutamar Denpasar.

Berhubung dengan ini Wali Negeri van Mook berdjandji akan mentjoba

menjuruh mengarangkan serta menjiarkan uraian tentang itu , jang sangat

mudah dimengerti.

Achirnja usul perubahan jang tsb. diatas ditarik kembali oleh Mr.

Tadjuddin Noor dan kawan -kawannja , dan fatsal 14 dalam susunan

kalimat jang dirobah diterima baik oleh rapat. .

Tentang tjara pembahagian daerah -daerah , (Fatsal 15) .

Beberapa wakil-wakil tidak dapatmenjetudjui pembahagian daerah -daerah

sebagai jang dikemukakan dalam fatsal ini.

Tetapi Wali Negeri van Mook menjatakan, bahwa pembahagian ini

adalah untuk sementara waktu . Diundjukkannja perkataan „Pada per

niulaannja " .

Wakil Made Mendra misalnja dari Bali mengusulkan supaja Bali diga

bungkan sadja dengan Djawa. Tetapi Wali negeri mengemukakan , bahwa

hal ini oleh Paruman Agung telah diputuskan untuk menggabungkannja

dengan Indonesia Timur.

Begitulah usul dari Gabriel Manek , supaja seluruh daerah lingkungan

keresidenan Timur dan daerah takluknja disatukan sadja dengan Dewan
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Timor selaku badan otonom .

Sultan Sumbawa menerangkan, bahwa adalah kejakinan Zelfbesturen

pulau Sumbawa, bahwa ketiga Landschap Sumbawa, Bima dan Dompu,

bersama-sama harus membentuk satu daerah „ Pulau Sumbawa" .

Oleh van Mook didjawab, bahwa soal ini akan diselidiki lebih landjut,

dan bahwa pembahagian jang sudah dituliskan dalam Peraturan Sementara

tsb . adalah bersifat sementara. Lebih djauh menurut van Mook bahwa

dalam hubungan ini, akan diminta djuga pertimbangan dari penduduk

daerah jang bersangkutan . Begitupula djawaban terhadap usul, bahwa untuk

blok Toradja, supaja didjadikan satu daerah, untuk ini van Mook mendjawab

sebagai diatas .

Monteiro meminta perhatian, supaja kelemahan perekonomian Flores,

dapat dikirimi pemimpin -pemimpin dan lain - lain bantuan, supaja daerah

ini dapat memenuhi kehendaknja sendiri. Dalam hubungan ini djuga maka

Ide Anak Agung mengemukakan, supaja daerah -daerah ketjil

terutama jang lemah perekonomiannja digabungkan sadja .

Tentang Kepala Negara, (Fatsal 16 ) .

Jang mendjadi persoalan penting bagi Kepala Negara ini ialah orangnja

jang akan mendjabat pangkat ini. Dan oleh karena besarnja pertanggungan

djawab jang akan dipikul oleh Kepala Negara, maka beberapa orang telah

mengemukakan pendapatnja , antara lain Mr. Tjia Kok Tjiang, jang

menjatakan , bahwa Kepala Negara berkedudukan bersifat kemantapan ; ialah

jang mendjamin supaja tjara pemerintahan ini berlaku teratur, oleh karena

ia sebagai badan jang tidak memihak kepada partai-partai akan menjerahkan

pemerintahan kepada partai atau gabungan partai, jang mewakili golongan

jang terbesar. Dalam hal menimbang hak -hak pelbagai partai-partai politik ,

ia harus bertindak dengan tidak memandang sesuatu partai. Selain dari itu

ia wadjib mengingat kepentingan -kepentingan golongan - golongan ketjil dan

kedudukan istimewa dari landschap - landschap jang berpemerintahan sendiri.

Dalam hubungan ini telah berbitjara djuga tuan -tuan Emstede, Tahya, jang

pada umumnja mengemukakan pendapatnja jang berdasar ke Tuhanan dan

kemanusiaan jang harus dimiliki oleh seorang Kepala Negara.

Achirnja diambil suatu resolusi jang ditanda tangani oleh 5 orang. Dan

terhadap fiatsal 16 ini, supaja ditambahkan lagi kalimat: „Kepala Negara

bergelar Presiden dan harus berbangsa Indonesia . Ia harus berumur se

kurang -kurangnja 30 tahun .

Ia dipilih oleh Badan Perwakilan Sementara menurut aturan jang akan

ditetapkan oleh badan tsb .

Untuk pertama kali Kepala Negara dipilih untuk masa hingga pada waktu

tata -negara Indonesia Timur mulai berlaku."

Mr. The Sing Ho mengusulkan supaja dalam ajat pertama dari ketiga

ajat baru itu dibelakang kata „ Indonesia" disisipkan kata -kata „ atau warga

negara Indonesia.”

Van Mook djuga menjatakan , bahwa tidak akan diadakan perbedaan

antara warga negara dari berbagai2 kebangsaan dan oleh karena itu meng

usulkan supaja ajat pasal ini diberi berbunji „Kepala Negara bergelar Presi

den dan harus warganegara Indonesia atau selama peraturan kewargane

garaan Indonesia belum ditetapkan , „berbangsa Indonesia.”

Selandjutnja oleh van Mook diusulkan , jang mana disetudjui oleh rapat :
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dengan peratus surat itu akan

„ Untuk pertama kali Kepala Negara dipilih oleh mu'tamar Denpasar dsb." .

Sementara itu wakil-wakil menjuruh berentjanakan sebuah peraturan

untuk pemilihan Kepala Negara jang pertama, dan djuga sebuah tjontoh

untuk sumpah jang akan diberikan Presiden . Rentjana peraturan ini ber

bunji sbb . :

„ Fatsal 1. Untuk periama kali Kepala Negara dipilih oleh Mu'tamar di

Denpasar."

„ Fatsal 2 . Tjara memadjukan tjalon dilakukan dengan tulisan, dalam hal

mana sepuluh orang anggota dapat memadjukan seorang tjalon ,

dengan pengertian , bahwa seorang anggota hanja boleh menanda

tangani satu surat tjalon.”

„ Fatsal 3 . Dari tjalon -tjalon itu akan dibuat sebuah daftar tjalon - tjalon.”

„ Fatsal 4 . 1. Kemudian dilangsungkan pemilihan , jang djuga dilakukan

dengan tulisan .”

2 . Tidak sah :

a . Kartu -pemungut-suara jang kosong.

b . Kartu -pemungut-suara jang ditandatangani.

„ Fatsal 5. 1. Dianggap telah terpilih siapa jang beroleh 2 /3 dari djumlah

suara sah jang dikeluarkan .”

2. Kalau djumlah ini tidak tertjapai, harus diulangi lagi pe

mungutan suara .

3. Djika belum djuga tertjapai djumlah itu , maka dilakukan

pemungutan suara ketiga kali. Dalam hal ini hanja perlu lebih

dari pada 12 dari djumlah suara (volstrekte meerderheid ) ,

supaja dianggap terpilih .

4 . Kalau suara sama, buat keputusan diambil setjara undi.

Selandjutnja tentang tjontoh sumpah ; jang achirnja diterima djuga dalam

Konperensi Denpasar tsb . sbb . :

„ Saja bersumpah (berdjandji), bahwa saja akan memperlindungi kemer

dekaan umum dan istimewa serta hak -hak semua warganegara dan penduduk

negara dan akan mempergunakan segala djalan untuk mendjamin serta

memadjukan kemakmuran umum dan istimewa, jang diserahkan kepada

saja dalam undang -undang dan peraturan -peraturan lain sebagai kewa

djiban seorang Kepala Negara jang baik .

(„ Demikianlah saja berdjandji).”

Dalam hal ini dapat diterangkan , bahwa pada tanggal 24 Desember 1946 ,

Tjokorde Gde Rake Sukawati terpilih mendjadi Presiden

Indonesia Timur dengan 36 suara dari 68 suara sah jang dikeluarkan menu

rut peraturan jang disebut sebelum ini dan pada hari itu djuga mengutjap

kan sumpah menurut tjontoh sumpah jang tersebut diatas dihadapkan

Mr. Tadjuddin Noor, jang sementara itu terpilih mendjadi Ketua

Badan Perwakilan Sementara dan sebagai Ketua telah disumpah oleh Letnan

Gubernur Djenderal.

Tentang para Menteri, (Fatsal 17 ).

Ditekankan dalam fatsal ini, bahwa supaja para Menteri harus dapat ker

djasama dengan Parlemen.

Tuan van Goor mengharap, supaja para menteri djangan beroleh ke

kuasaan untuk membubarkan parlemen , karena hal ini kurang memberi
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semangat kepada badan jang belum lahir itu .

Bausat dan Luthfi mempertahankan , supaja diadakan Kementerian Ibadat

jang tersendiri, sedang Kementerian untuk Zelfbesturen dikemukakan

dengan mosi.

Dalam hubungan ini van Mook mendjawab , bahwa pikiran untuk mem

bentuk departemen jang tersendiri bagi landschap - landschap adalah kurang

tepat. Karena departemen serupa itu akan menjilangi pekerdjaan depar

temen -departemen jang lain dan dengan demikian dapat mengadakan katjau

balau dan kesulitan jang besar. Kalau dikehendaki djuga baiklah diadakan

suatu organisasi jang tertentu dalam kuasa -penjelenggara, jang terisitimewa

memperhatikan kepentingan -kepentingan Zelfbestuur. Ini lebih baik apabila

ditambahkan kepada Departemen Pangreh -pradja suatu bahagian (afdeling)

untuk urusan Zelfbestuur -zelfbestuur. Djika perlu dengan panitia penasihat,

jang dapat dibentuk dari wakil-wakil Zelfbestuur.

Tentang Wakil Kepala Negara, (Fatsal 18).

Sebahagian terbesar dari wakil -wakil berpendapat, tidak puas djika Komi

saris Mahkota merangkap djuga Wakil Kepala Negara. Kemudian oleh van

Mook dinjatakan , bahwa karena sekarang sudah tentu bahwa Mu'tamar

akan berhasil terhadap penundjukan Kepala Negara, tidak lagi perlu untuk

mengadakan persediaan terhadap djabatan -djabatan Kepala Negara , selama

Kepala Negara belum melakukan kewadjibannja , dan karena fatsal 18

dihapuskan . Tetapi dilain hal mungkin djuga, jaitu misalnja djika Kepala

Negara berhalangan atau ketiadaan Kepala Negara misalnja oleh Ketua

Badan Perwakilan atau oleh Presiden Mahkamah Tinggi.

Mu'tamar achirnja mengambil suatu putusan jaitu :

„ Selama dalam Ordonnansi Negara belum diadakan persediaan untuk

mewakili djabatan Kepala Negara waktu ketiadaannja atau waktu berha

langan, maka djabatan tsb . djika perlu dilakukan oleh Ketua Badan Perwa

kilan, djabatan siapa dalam hal itu untuk sementara waktu diwakili oleh

wakilnja .”

Tentang Perwakilan Rakjat dan Senat, (Fatsal 19 ) .

Beberapa wakil-wakil mempertahankan diadakannja sistem dua-kamar

( tweekamerstelsel) .

Sultan Ternate sebaliknja menganggap bahwa sistem dua-kamar hanja

memperlambat pekerdjaan pembuatan Undang-undang. Djikalau berdasarkan

keberatan -keberatan ini sistem dua-kamar ini tidak dapat diterima baik ,

pembitjara meminta supaja 1 / 3 dari djumlah anggota dalam parlemen di

angkat, dari orang-orang jang mempunjai kedudukan istimewa dan orang

orang jang mendjabat pangkat tinggi.

Oleh 6 orang jang menjetudjui sistem dua -kamar diusulkan dengan

tulisan , supaja kepada fatsal 5 ditambahkan 2 ajat baru , dalam mana akan

disjaratkan , bahwa Undang -undang Dasar harus memuat pembentukan

satu perwakilan rakjat dan satu senaat, dan bahwa dalam senaat tiap -tiap

daerah harus diwakili oleh seorang pendjabat atau berderadjat tinggi jang

terpilih .

Selandjutnja diusulkan djuga, djika sekiranja berkeberatan untuk mem

bentuk senaat, ditetapkan dengan menambah ajat pertama dari fatsal 19 ,
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bahwa djuga anggota-anggota jang ditundjuk oleh pemilihan dari antara

orang-orang pendjabat . atau berderadjat tinggi duduk dalam perwakilan

rakjat.

Dalam hubungan ini van Mook mengusulkan, supaja fatsal 5 dan

fatsal 19 dari rentjana peraturan ditambah penjetudju sistem dua-kamar,

akan tetapi dengan pengertian, bahwa pembentukan Senaat dan pengluasan

Badan Perwakilan djangan dibuat didalamnja setjara mewadjibkan akan

tetapi setjara tidak-mewadjibkan.

Dan supaja dalam Undang-undang Dasar jang akan ditetapkan, dimuat

kemungkinan pembentukan senaat, setjara jang berikut: ,,Dalam peraturan

peraturan negara jang akan ditetapkan oleh Negara, maka disamping badan

perwakilan jang dimaksudkan dalam ajat 1 dapat dibentuk satu senaat

dimana terutama daerah-daerah atau golongan-golongan lain setjara organis

diwakili.

Kewadjiban senaat akan dapat dibatasi hingga memberi keputusan tentang

organiek serta anggaran keuangan, sedangkan kepadanja tidak perlu diper

kenankan hak amendemen rentjana Undang-undang.

Perlu ditambahkan, bahwa pada tanggal 24 Desember 1946, Perwakilan

Indonesia Timur memilih Mr. Ta d jud di n No or mendjadi Ketuanja. Ketua

Parlemen jang baru dipilih itu mengutjapkan sumpah dihadapan Let.

Gubernur Djenderal, sambil menurut tjontoh jang sebelum itu ditetapkan

wakil-wakil dalam Komite-General dan jang berbunji : -

,,Saja bersumpah (menerangkan), demi Allah (Tuhan) Jang Kuasa, bahwa

saja, supaja saja dipilih (diangkat) sebagai anggota merangkap Ketua dari

Badan Perwakilan Rakjat sementara dari Indonesia Timur dengan langsung

atau tidak langsung, dengan tjara atau alasan apapun djuga, kepada seorang,

siapapun djuga, tidak memberikan atau mendjandjikan atau akan memberi

kan sesuatu apa.”

Saja bersumpah (berdjandji) demi Allah (Tuhan) Jang Maha Kuasa, bahwa

saja untuk melakukan atau tidak melakukan suatu apa dalam djabatan ini,

dari siapapun djuga tidak akan menerima sesuatu perdjandjian atau hadiah

dengan langsung atau tidak langsung.

Saja bersumpah (berdjandji) demi Allah (Tuhan) Jang Maha Kuasa,

bersetia, kepada Rakjat Indonesia Timur dan bahwa senantiasa saja akan

memelihara tatanegara sementara dan akan mendjaga keselamatan Indonesia

Timur menurut kesanggungan saja.

Demikianlah saja berdjandji dan menerangkan."

Anggota-anggota Badan Perwakilan Sementara mengutjapkan sumpah itu

djuga dihadapan Ketua.

Tentang Makassar, Ibu negeri, (Fatsal 20 sampai 26).

Tentang Makassar ibu negeri tidak menimbulkan perbedaan paham.

Tentang bendera kebangsaan Indonesia, umumnja anggota mempertahan

kan MERAH PUTIH. Terutama anggota Luthfie jang menekankan, bahwa

Merah Putih, adalah bendera kebangsaan jang mempersatukan seluruh

Indonesia. Tjuma bendera Negara, ini tjuma jang perlu dipersoalkan.

Anggota Andi Massarappi mengusulkan. supaja warna kuning jang selaku

lambang dari Zelfbestuur-zelfbestuur, ditambahkan kepada warna merah

putih tadi, jaitu dengan tjara sedjadjar dengan tiang bendera.

Achirnja sesudah mengemukakan beberapa pendapat, maka diputuskanlah,
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bahwa soal penetapan bendera ini akan dibitjarakan lagi, berhubung oleh

karena suasana politik ketika itu .

Tentang Lagu Kebangsaan , umumnja anggota sepakat untuk mendjadikan

Lagu Indonesia Raya itu , sebagai lagu kebangsaan .

Tentang Bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi, umumnja anggota pun

sepakat mendjadikan bahasa Indonesia, selaku bahasa resmi, tjuma disam

ping bahasa Indonesia tsb . dipakai djuga bahasa Belanda.

(d ) RENTJANA PEMBENTUKAN NEGARA TIMUR -BESAR” .

RENTJANA – PERATURAN

PEMBENTUKAN NEGARA

,,TIMUR BESAR ” .

NASKAH „PERATURAN PEM

BENTUKAN NEGARA INDO

NESIA TIMUR ” .

SEPERTI DITETAPKAN , SETE

LAH DIBITJARAKAN FATSAL

DEMI FATSAL PADA TANGGAL

23 DECEMBER 1946

ЗАВ І.

Fatsal 1.

( 1 ) Diadakan negara Timur

Besar" .

(2 ) Daerah negara „ Timur Besar "

melingkungi daerah gewest jang di

adakan menurut ordonnantie tgl. 19

Pebruari 1936 (Staatsblad No. 68) ,

Beslit Gubernement tgl. 25 Mei 1938

No. 28 (Staatsblad No. 264 ). Tetapi

tentang daerah keresidenan Nieuw

Guinea kemudian akan diambil ke

putusan kemana daerah tsb . dima

sukkan .

BAB I

Fatsal 1.

(1) Diadakan negara Indone

sia Timur" .

(2) Daerah negara „ Indonesia

Timur” melingkungi daerah gewest

Timur Besar” jang diadakan me

nurut ordonnantie tgl. 19 Februari

1936 (Staatsblad No. 68) dan Beslit

Gubernemen tgl. 25 Mei 1938 No. 28

(Staatsblad No. 264). Dengan sjarat

bahwa tentang daerah keresidenan

Nw . Guinea jang sekarang ini ke

mudian akan diambil keputusan

kemana daerah tsb . dimasukkan

dan bagaimana perhubungannja

terhadap negara Indonesia Timur

dan terhadap „Negara Indonesia

Serikat” jang kelak akan dibentuk '

(3) Ibu kota Negara Indonesia

Timur ialah „Makassar” .

Fatsal 2. Fatsal 2.

( 1) Kepada Negara Timur Besar

diberikan oleh Gubernemen sedemi

kian banjak kekuasaan pemerintahan

jang perlu , supaja Negara ini men

djadi satu Negara jang sederadjat

(1) Kepada Negara Indonesia

Timur oleh Gubernemen diserahkan

segala hak -hak pemerintahan dan

kekuasaan -kekuasaan pemerintah

an , jang harus memungkinkan ne
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dengan negara sekutu manapun

ajuga, agar dapat turut bekerdja

bersama untuk menjusun Negara

Indonesia Serikat, dengan pengertian

bahwa pada peralihan kekuasaan

jang tersebut diatas itu djuga turut

terikat, bahwa negara harus memi

kul kewadjiban -kewadjiban jang

timbul dari padanja .

(2 ) Penjerahan kekuasaan seperti

jang dimaksudkan dalam ajat 1,

hanja dibatasi oleh kepaksaan untuk

berusaha, supaja sekarang tidak di

adakan penjerahan kekuasaan , jang

berhubung dengan pembangunan

Kenegaraan jang dimaksudkan, harus

akan dihapuskan pula berkenaan

dengan penjelenggaraan kewadjiban

oleh Negara Indonesia Serikat dan

Unie Nederland - Indonesia .

gara -negara ini dalam waktu jang

sesingkat- singkatnja mendjadi su

atu negara dengan susunan dan ke

kuasaan -kekuasaan jang demikian

rupa, sehingga negara itu dapat

menduduki tempatnja dalam nega

· ra indonesia Serikat jang direntja

nakan , sungguh -sungguh sederadjat

dengan lain negara sekutu mana

pun djuga, dengan sjarat bahwa

pada peralihan jang termaksud di

atas termasuk djuga, bahwa nega

ra memikul segala kewadjiban jang

timbul daripadanja.

(2) Penjerahan kekuasaan se

perti jang dimaksudkan dalam

ajat 1, hanja dibatasi oleh keper

luan supaja djangan diadakan se

karang penjerahan kekuasaan , jang

nanti dalam pekerdjaan memba

ngunkan tatanegara seperti dimak

sudkan , harus akan dihapuskan

pula berkenaan dengan penjeleng

garaan kewadjiban oleh Negara

Indonesia Serikat dan Unie Neder

land -Indonesia.

(3 ) Dengan mengetjualikan ke

putusan -keputusan, jang akan di

ambil pada waktu pembentukan

Negara Indonesia Serikat, negara

Indonesia Timur setudju , berhu

bung dengan jang ditetapkan dalam

ajat jang lebih dulu bahwa keku

asaan -kekuasaan pemerintahan jang

mengenai pokok -pokok , jang akan

disebut dibelakang ini, untuk se

mentara akan diselenggarakan oleh

Gubernemen , ketjuali perubahan

jang mungkin diadakan dalamnja

sesudah diperundingkan lebih lan

djut serta dengan keputusan ber

sama, dan ketjuali kekuasaan Gu

bernemen untuk meminta supaja

negara turut membantu dalam hal

itu :

( 3) Pembatasan -pembatasan ten

tang penjerahan kekuasaan seperti

jang dimaksudkan dalam ajat 2,

sekiranja hal-hal itu tidak diuraikan

dalam peraturan ini, ditentukan de

ngan crdonnantie , dalam mana, djika

perlu , djuga dapat diadakan peru

bahan -perubahan tentang jang telah

dipastikan pada fatsal 3.

(4 ) Tentang jang lain maka pe

njerahan kekuasaan diselenggarakan

dalam waktu jang sesingkat- singkat

nja seperti jang dianggap perlu oleh

Negara itu sendiri dan itupun de

ngan perhatian dari peraturan

peraturan peralihan jang bersang

kutan, jang tersebut dalam Bab II

peraturan ini.

Fatsal 3.

( 1) Ketjuali hak Gubernemen
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untuk meminta bantuan dari Ne

gara -negara,maka kepada negara itu

akan tidak diserahkan kekuasaan

kekuasaan pemerintahan jang ber

sangkutan dengan :

a . perhubungan -perhubungan luar

negeri, demikian pula kewadji- .

ban -kewadjiban terhadap badan

badan kekuasaan luar negeri;

a. perhubungan -perhubungan luar

negeri, kewadjiban -kewadjiban

terhadap Pemerintah -pemerin

tah luar negeri; demikian pula

pada umumnja segala pokok

pokok jang bersangkut rapat

dengan perhubungan -perhu

bungan terhadap luar negeri;

b . pembelaan negeri, termasuk pe

njusunan dan pengumuman ke

adaan perang dan keadaan bahaja

(„ Staat van Oorlog en beleg ” ) ;

c. pengampunan pembebasan dan

penghentian hukuman („ gratie ,

amnestie, abolitie ” ) ;

d . peraturan -peraturan tentang ke

bangsaan , rakjat dan penduduk

(,,nationaliteit, onderdaanschap

en ingezetenschap " ) ;

b . pertahanan negeri, termasuk

pengurusan dan pengumuman

keadaan perang dan keadaan

bahaja (,,Staat van Oorlog en

beleg ” ) ;

c. Pengampunan , pembebasan dan

penghentian hukuman (Gratie ,

amnestie, abolitie ) ;

d . Peraturan -peraturan tentang ke

bangsaan ,kewarga negaraan dan

hal penduduk (nationaliteit) ,

onderdaanschap en ingezeten

schap) ;

e. pemindahan orang -orang keda

lam atau keluar negeri (immig

ratie en emigratie) ;

f. peraturan - peraturan tentang

hak pengarang dan milik pe

rindustrian ; .

g. badan -badan ilmu pengetahuan ;

h . pengumpulan bahan -bahan „sta

tistisch " (angka -angka) guna

keperluan umum ;

e. pemindahan orang -orang kedalam

atau keluar negeri („ immigratie

en emigratie " ) ;

f. peraturan -peraturan tentang hak

pengarang dan milik perindus

trian ;

g . Badan Pengadilan Tertinggi;

b . mata wang, urusan -urusan wang

dan bang, demikian pula per

aturan - peraturan devies, (harta

jang harus ditagih dari luar

negeri);

i. padjak badan -badan ekonomi

(„ Vennootschapsbelasting” ) ;

k . perguruan tinggi, termasuk pe

tundjuk -petundjuk tentang pen

didikan , jang membuka djalan

keudjian -keudjian , dan akibat

akibat sipil (dalam masjarakat)

dari idjazah - idjazah perguruan

tinggi itu ;

i. persediaan -persediaan kesosial

an jang bersifat umum ;

j. badan pengadilan tertinggi;

k . penjusunan hukum sipil dan

hukum perdagangan , sekadar

hal-hal itu patut diatur dari

pusat, baik oleh karena menge

nai kepentingan -kepentingan

perdagangan jang bersifat
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umum , baik oleh karena alasan

alasan ekonomi lain , maupun

oleh karena ada artinja jang

istimewa bagi golongan -golongan

rakjat jang besar jang kedu

dukannja sedemekian rupa se

hingga bukan masuk bilangan

suatu negara jang tertentu ;

1. peta bumi (kadaster) ;1. pemasukan barang -barang dari,

dan pengeluaran barang -barang

keluar negeri, termasuk bea-bea

pemasukan dan pengeluaran ;

m . pembangunan kembali perhu

bungan hukum (rechtsverkeer) ;

m . mata wang, urusan wang dan

bang, demikian pula peraturan

peraturan devies ;

n . padjak badan -badan ekonomi

(„ Vennootschapsbelasting” ) ;

0. padjak harta dan „ coupon " :

n penggantian kerugian perang;

o. lalu - lintas, bilamana kepentingan

lebih luas dari pada hanja untuk

negara itu sendiri termasuk

tanda -tanda perbatasan perdjala

nan pelajaran dan penerangan

pantai;

p . penerbangan dan penjelidikan

keadaan udara (,,meteorologie ” ) ;

q . „topografie” dan „ hydrografie ” :

r pengawasan dilaut.

p. padjak penghasilan, sekadar

jang mengenai sebagian dari

padanja jang akan ditentukan

dengan perundingan lebih lan

djut;

q . pemasukan barang -barang dari,

dan pengeluaran barang-barang

keluar negeri, termasuk bea -bea

pemasukan dan pengeluaran ;

„ accijnzen ” (bea jang dipungut

dari barang -barang keperluan

umum sebagai minuman keras,

tembakau, dan sebagainja ;

s. padjak meterai;

t. monopoli-monopoli;

u . perguruan tinggi, termasuk pe

tundjuk - petundjuk tentang pen

didikan jang membuka djalan

keudjian -keudjian, dan akibat

akibat sipil (dalam masjarakat)

dari idjazah - idjazah perguruan

tinggi itu;

v . pemilihan perhubungan hukum

(herstel van rechtsverkeer) ;

w . penggatian kerugian perang;

x . Polisi, istimewa dipekerdjakan

untuk memperhatikan kepen
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tingan jang diselenggarakan

oleh perserikatan ;

y . kolonisasi, dengan mengingat

bahwa Gubernemen bukan ber

hak atas milik -milik negara de

ngan menurut kehendak sendi

ri sadja .

surat-surat keterangan perdja

lanan dalam negeri dar kartu

kartu legitimasi;

z

( 2 ) Dalam lapangan dari soal- soal

urusan pemerintahan jang tersebut

dibawah ini, maka peraturan

peraturan negara tunduk kepada

peraturan -peraturan Gubernemen ,

dengan tidak memandang soal, apa

kah hal itu mengenai peraturan

peraturan undang -undang ataukah

peraturan -peraturan ketata-usahaan :

a . segala soal-soal, jang bersangku

tan rapat dengan perhubungan

terhadap luar negeri dan jang

belum dimasukkan dalam fatsal 3

ajat 1;

b . badan -badan ilmu pengetahuan ;

aa. petundjuk -petundjuk tentang

penerangan , penjiaran , radio

dan pengawasan pemasukan

dan pertundjukan pilem - pilem ;

bb . petundjuk -petundjuk terhadap

undang -undang dalam lapang

an hak -hak tanah dan tentang

pemeliharaan hutan ;

cc. pentjegahan penjakit -penjakit

menular;

c. pengumpulan bahan -bahan „ Sta

tistisch ” (angka -angka ) guna ke

perluan umum ;

d . persediaan -persediaan kesosialan

jang bersifat umum ;

dd. perdagangan , keradjinan , per

tanian , kehutanan , peternakan ,

perikanan dan lain -lain urus

an -urusan ekonomi, sekadar

mengenai perhubungan -perhu

bungan terhadap luar negeri

atau terhadap negara lain ;

ee. lalu -lintas, sekadar bersang

kut dengan kepentingan jang

lebih luas daripada kepentingan

negara itu sendiri, termasuk

tanda - tanda perbatasan perdjaº

lanan pelajaran dan pelajaran

pantai;

e . penjusunan hukum sipil dan

hukum perdagangan , sepandjang

hal ini patut diaturkan dari pusat,

baik oleh karena kepentingan

kepentingan perdagangan umum ,

atau karena alasan - alasan ekono

mi lainnja , ataupun oleh karena

arti istimewa bagi golongan

golongan rakjat jang penting, jang

kedudukannja sedemikian rupa

sehingga mereka tidak termasuk
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dalam satu negara sadja ;

f. peta bumi (Kadaster ) ; ff. penerbangan dan penjelidikan

keadaan udara (,,metereologie ” )

gg. „ topografie” dan „ hydrogra

fie " ;

g. „ accijnzen " (bea jang dipungut

dari barang -barang keperluan

umum sebagai minuman keras,

tembakau, dan sebagainja ) ;

h . padjak meterai;

i. padjak harta dan „ coupon " ;

k . padjak pendapatan, sepandjang

hal itu mengenai sebahagian jang

akan ditentukan dengan ordo

nansi;

1. monopoli-monopoli;

m . polisi djabatan - djabatan istimewa;

n . kolonisasi, dengan mengingat

bahwa Gubernemen tidak berhak

mengambil dengan kehendak

sendiri milik -milik negara ;

0 . surat-surat keterangan perdjala

nan dalam negeri dan kartu -kartu

legitimasi;

p . petundjuk -petundjuk tentang

pengawasan pemasukan pilem

dan pertundjukan pilem -pilem ;

q . petundjuk -petundjuk tentang

hak -hak tanah dan pemeliharaan

hutan ;

r. pentjegahan penjakit-penjakit

mendjalar;

s. perdagangan , keradjinan , per

tanian, kehutanan , peternakan,

perikanan dan lain - lain soal

ekonomi sepandjang mengenai

perhubungan -perhubungan terha

dap luar negeri ataupun perhu

hungan antara kepulauan ;

pelabuhan dan sungai-sungai,

jang dibuka guna pelajaran inter

nasional termasuk djuga peker

djaan - pekerdjaan penggalian jang

perlu ;

u . pos, telegrap dan telpon ;

hh . pengawas lautan ;

ii. pelabuhan dan sungai- sungai,

jang dibuka untuk pelajaran

internasional, beserta pekerdja

an -pekerdjaan penggalian jang

perlu ;

jj. pos, telegrap dan telpon ;

kk , urusan tambang;

11. peraturan tentang tenaga air

dan listrik , demikian pula pe

njelenggarakan dan pengusa

haan pembangunan2 tenaga air

jang besar;

m . urusan tera.

( 4) . Djika perhubungan dengan

salah satu dari pokok -pokok

tsb. dalam ajat 3 dari fatsal ini,

belum diadakan peraturan

oleh Gubernemen , negara

berkuasa mengadakan pera

turan tentang hal itu dengan

mengingat bahwa peraturan

negara itu tidak berlaku lagi,

djikalau dan sekedar hal itu

diatur oleh Gubernemen .

(5 ) . Penjerahan kekuasaan berlaku

setjepat dianggap perlu oleh

negara sendiri, itupun dengan

memperhatikan peraturan -pe

raturan peralihan jang ber

sangkutan , jang tersebut da

lam BAB II dari peraturan

ini.

Fatsal 3.

NEGARA INDONESIA TIMUR

berkewadjiban mendjamin hak

hak dasar rakjat, termasuk kemer

dekaan agama, persamaan hak

satu -satu agama serta kemerdeka

an menjiarkan agama, dengan me
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v . urusan tambang ;

w . peraturan tentang tenaga air dan

listrik , demikian pula penjeleng

garaan dan pengusahaan pem

bangunan -pembangunan tenaga

air jang besar;

x . urusan tera.

ngingat batas -batas jang ditentu

kan dalam atau menurut undang

undang untuk kepentingan tata

tertib dan ketenteraman serta

berkewadjiban memperhati-setja

ra adil hak -hak golongan -golongan

ketjil .

Fatsal 4 .

Negara Timur Besar berkewadji

ban mendjamin hak -hak dasar

rakjat termasuk persamaan hak

agama-agama dan kemerdekaan da

lam hal propaganda agama, terbatas

oleh kepentingan keamanan dan

ketenteraman serta berusaha meng

adakan perlakuan -perlakuan jang

adil terhadap golongan - golongan

ketjil.

Fatsal 4 .

(1) Dalam tata -negara jang

akan ditetapkan oleh negara ter

masuk pembentukan suatu badan

perwakilan , dalam mana harus di

wakili djuga segala golongan ke

tjil jang oleh karena djumlahnja

ataupun oleh karena pentingnja

dalam lapangan kemasjarakatan ,

kebudajaan atau perekonomian pa

tut diwakili.

(2 ) Dalam tata -negara jang di

tetapkan oleh negara, maka di

samping badan perwakilan jang

dimaksudkan dalam ajat 1 dapat

dibentuk satu senaat, dimana te

rutama daerah -daerah atau go

longan - golongan lain setjara orga

nis dapat diwakili.

( 3 ) Kewadjiban senaat akan

dapat dibatasi hingga memberi

keputusan tentang undang -undang

organiek serta anggaran keuangan ,

sedangkan kepadanja tiada perlu

diperkenankan hak amendemen

rentjana undang - undang .

(1) Negara memberi kesempa

tan kepada berbagai-bagai suku

suku masjarakat guna menentukan

nasib sendiri dengan djalan de

mokratis dan atas dasar peraturan

dari atau atas nama Mahkota B :

landa jang telah di mufakatkan

dengan negara serta memberi ke

sempatan pada golongan - golongan

jang tinggal dalam lingkungan

Indonesia Timur supaja dapat me

njelenggarakan penghidupan suku

nja sendiri, dalam mana termasuk

penjelenggaraan urusan rumah

tangga sendiri.
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Fatsal 5.

Dalam Tata -negara jang akan di

tetapkan oleh negara termasuk

pembentukan suatu badan perwa

kilan , dalam mana harus diwakilkan

semua golongan -golongan ketjil,

jang oleh karena djumlahnja atau

pun oleh arti kemasjarakatan , kebu

dajaan atau perekonomian patut

diwakilkan .

(2 ) Selandjutnja dalam peker

djaan membagikan lingkungan ne

gara atas daerah -daerah otonom

seharusnjalah dipakai azas, bahwa

pada pembahagian itu kehendak

rakjat daerah itu sendirilah jang

mendjadi factor jang terpenting.

(3) Negara berkewadjiban mem

berikan perhatian jang sepenuh

penuhnja pada kedudukan istimewa

dari keradjaan -keradjaan jang me

merintah sendiri.

Fatsal 6 .

( 1) Negara memberi kesempatan

bagi berbagai-bagai masjarakat

suku -suku guna menentukan nasib

sendiri dengan djalan demokratis

dan atas dasar peraturan dari atau

atas nama Mahkota Belanda jang

telah dimufakatkan dengan negara

serta memberi kesempatan pada

golongan - golongan jang tinggal da

lam lingkungan Timur Besar supaja

dapat menjelenggarakan penghi

dupan sukunja sendiri, dalam mana

termasuk penjelenggaraan urusan

rumah tangga sendiri.

( 2 ) Pada membagi lingkung in

negara dalam daerah - daerah oto

noom , berlaku sebagai dasar, bahwa

pada pembagian itu kehendak rak at

daerah itu sendirilah jang mendjadi

faktor jang terpenting.

( 3) Negara berkewadjiban mem

berikan perhatian jang sepenuh

penuhnja pada kedudukan istimewa

dari landschap -landschap jang me

merintah sendiri sebagaimana ter

papar dalam naskah , jang menentu

kan perhubungan antara landschap

landschap jang termaksud pada satu

pihak dan antara Keradjaan Belanda

serta Gubernemen pada lain pihak .

Landschap jang memerintah sendiri

tidak boleh dihapuskan atau diper

ketjilkan , bertentangan dengan

kemauan Zelfbestuur, djika tidak

dengan persetudjuan terlebih dahulu

dari Mahkota Belanda atau Wakilnja

Fatsal 6 .

( 1) Dalam negara Indonesia Ti

mur ada seorang Komissaris Mah

kota, jang terhadap negara berke

wadjiban :

a . memberikan nasihat serta per

tolongan pada persiapan tata

negaranja, organisasi djawa

tan -djawatannja , demikian pula

pada membuat undang- undang

dan pada hal pemerintahan

umumnja ,

b . berichtiar supaja diperhatikan

setjara adil kepentingan ber

bagai-bagai golongan penduduk

dan supaja ditepati sungguh

sungguh azas-azas lain jang

termaksud dalam fatsal 2 sampai

dengan 5 .

(2 ) Untuk melaksanakan apa

jang ditentukan dalam ajat 1 sub

a . atas permintaan Pemerintah

negara , Komissaris Mahkota dapat

memperbantukan pegawai-pegawai

kepada negara itu .
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jang sah.

Fatsal 7.

Dalam Negara Timur Besar ada

seorang Komisaris Mahkota, jang

terhadap negara berkewadjiban :

a. memberikan dan suruh memberi

nasihat serta pertolongan pada.

persiapan Tata-negaranja, organi

sasi djawatan-djawatannja, demi

kian pula pada membuat undang

undang dan pada hal pemerin

tahan umumnja,

b. mengawasi perlakuan adil

terhadap berbagai-bagai golongan

penduduk serta penjelenggaraan

azas lainnja termaksud dalam

fatsal 4, 5 dan 6.

Fatsal 7.

(1) Djika dianggap, bahwa ne

gara atau badan-badannja bertin

dak setjara bertentangan dengan

bunji dan atau maksud jang ter

kandung dalam peraturan ini, ma

ka djika tidak tertjapai persetudju

an terhadap perselisihan jang telah

timbul itu, bolehlah Komissaris

Mahkota meminta keputusan suatu

badan jang akan dibentuk lebih

landjut sesudah perundingan ber

sama, itupun dengan menurut

aturan jang akan ditentukan pada

perundingan jang termaksud diatas,

dengan mengingat, bahwa selama

badan jang berkewadjiban jang

dimaksud itu belum diangkat atau

belum dapat melakukan pekerdja

annja, maka kekuasaan untuk

memberi keputusan jang terachir

dipegang oleh Mahkota atau oleh

suatu badan jang ditundjuk oleh

Mahkota.

(2) Badan jang tersebut dalam

ajat (1) fatsal ini berkuasa djuga

untuk mengambil keputusan dalam

hal-hal perselisihan tentang hak

hak pemutusan (competentie), jang

diserahkan oleh Pemerintah Nega

ra kepada badan jang memberi

keputusan jang terachir.

(3) Dalam peraturan akan men

dirikan badan jang dimaksudkan

diatas, diterangkan djuga djalan

djalan jang mendjamin pelaksana

an jang tepat dari keputusan-ke

putusan jang akan diambil oleh

badan itu; djika perlu dengan

djalan meniadakan atau membatal

kan tindakan-tindakan jang diam

bil, atau peraturan-peraturan jang

ditetapkan jang bertentangan de

ngan bunji dan/atau maksud pe

raturan ini.

110



Fatsal 8.

Djika wakil-wakil jang sah dari

satu diantara daerah -daerah ter

maksud dalam fatsal 15, atau

bahagian -bahagiannja jaitu rechts

gemeenschappen -nja , berpendapat,

bahwa hak -hak jang diberikan pada

daerah -daerahnja oleh peraturan ini

tidak tjukup diperhatikan , maka

mereka berhak untuk meminta

perantaraan Komisaris Mahkota da

lam hal ini.

BAB II

Fatsal 8 .

(1) Undang-undang jang ber

laku pada waktu peraturan ini

mulai berlaku untuk lingkungan

negara itu tetap tinggal sah , seka

dar dan selama undang -undang itu

tidak diubah , ditambah atau ditja

but oleh jang berkuasa untuk itu

dari pihak negara.

(2 ) Djikalau Gubernemen dalam

peraturan jang ditetapkan oleh

Gubernemen meminta kepada ne

gara atau badan -badannja , akan

turut membantu , maka perihal

permintaan bantuan jang dimak

sudkan itu harus diperoleh perse

tudjuan dari badan perwakilan .

Akan tetapi dalam hal-hal jang

meminta keputusan tjepat perkara

dapat dipetjahkan dengan persetu

djuan Pemerintah Negara.

Fatsal 9 .

(1) Selama dan sekadar negara

belum memegang seluruh kewa

djiban pemerintahannja , maka ke

wadjiban itu dilakukan oleh Gu

bernemen, jaitu oleh badan -badan

jang bersangkutan menurut pera

turan -peraturan jang telah ada.

Fatsal 9 .

( 1 ) Djika dianggap bahwa negara

atau badan -badannja berlaku , ber

tentangan dengan maksud jang

terkandung dalam peraturan ini,

maka djika tidak tertjapai persetu

djuan terhadap perselisihan jang

telah timbul itu, bolehlah Komisaris

Mahkota meminta ketentuan dari

satu badan untuk memetjahkannja,

menurut peraturan jang akan dite

tapkan pada persetudjuan tersebut,

dengan pengertian , bahwa selama

badan jang berkewadjiban jang di

maksud itu belum diangkat atau

belum dapat melakukan pekerdjaan

nja maka kekuasaan untuk memberi

keputusan jang terachir dipegang

oleh Mahkota atau oleh satu badan

jang ditundjuknja .

(2 ) Pada badan jang disebutkan

dalam ajat tersebut diatas dari pasal

ini terserah djuga kekuasaan untuk

menentukan dalam hal-hal perseli

sihan tentang hak -hak pemutusan

( competentie ), jang diserahkan oleh

Pemerintah Negara kepada badan

(2 ) Jang mengenai kewadjiban

kewadjiban jang diserahkan kepa

da negara, akan tetapi sebenarnja

belum dipikul olehnja dan karena

itu berdasarkan ajat ( 1) fatsal ini

diurus untuk sementara oleh Gu

bernemen setjara pertolongan da
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jang memberi keputusan jang ter

achir.

B A B II.

Fatsal 10.

Peraturan-peraturan jang berlaku

pada waktu peraturan ini mulai

berlaku untuk daerah dari Negara

itu tetap tinggal sah, selama dan

sepandjang peraturan itu tidak di

ubah, ditambah atau ditjabut oleh

badan jang berkuasa untuk itu dari

pihak negara.

Fatsal 11.

(1) Selama dan sepandjang ne

gara belum memegang seluruh

kewadjiban pemerintahnja, maka

menjelenggarakan hal itu diurus

dari pihak pemerintah Gubernemen

oleh badan-badan jang telah ada.

(2) Terhadap kewadjiban-kewa

djiban jang diserahkan kepada

negara, akan tetapi sebenarnja be

lum diambil olehnja dan karenanja

itu berdasarkan ajat pertama dari

pasal ini, diurus untuk sementara

itu peraturan-peraturan undang

undang dan tata-usaha jang ber

sangkutan dapat diubah oleh pihak

pemerintah Gubernemen, selama

negara itu sendiri tidak bertindak

dalam hal tersebut.

Fatsal 12.

Sepandjang susunan daerah-daerah

jang dimaksud dalam pasal 15 be

lum selesai pada waktu sahnja

peraturan ini dan selesainja tidak

mungkin dengan kekuasaan sendiri

atau dengan kekuasaan bagian

patlah diubah sementara itu oleh

Gubernemen undang-undang dan

peraturan-peraturan tatausaha jang

bersangkutan, djikalau negara sen

diri belum bertindak dalam hal itu.

Patsal 10.

Sambil menuggu penetapan lebih

landjut tentang kedudukan lands

chap-landschap Zelfbestuur dalam

susunan negara, maka peraturan

peraturan jang telah ada tetap

ber-laku, dengan mengingat, bah

wa Gubernemen dengan segera da

pat menjerahkan kepada negara

kewadjiban terhadap daerah-dae

rah Zelfbestuur jang lajak dise

rahkannja, termasuk djuga kewa

djiban-kewadjiban jang dilakukan

setjara pertolongan.

Fatsal 11.

Sekadar susunan daerah-daerah

jang dimaksud dalam fatsal 14

beluun selesai pada waktu berla

kunja peraturan ini dan sekadar

penjelesaian itu tidak mungkin

dengan kekuassaan bagian-bagian

nja sendiri, maka pembentukan

daerah-daerah jang bersangkutan,

termasuk djuga penetapan ressort

nja, akan diadakan oleh badan

badan Gubernemen jang dahulu

berkuasa untuk itu menurut atu

ran jang berlaku semasa Negara

Indonesia Timur belum diadakan.

Fatsal 12.

Selama perhubungan keuangan

antara Gubernemen dengan negara

belum diatur sedemikian sehingga

negara dapat memenuhi kebutu

hannja dari pendapatnja sendiri,

maka oleh pihak Gubernemen akan
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dilakukan pengawasan , jang dite

tapkan dengan ordonnantie .

bagiannja , pembentukan daerah

daerah jang bersangkutan, termasuk

djuga penetapan ressortnja, akan

diadakan oleh badan -badan Guber

nemen jang sebelumnja berkuasa,

menurut peraturan jang berlaku

sampai sekarang.

BAB III

(PERATURAN TATANEGARA

SEMENTARA)

Fatsa! 13.

Selama kedudukan keuangan an

tara Gubernemen dengan negara

belum diatur sedemikian sehingga

negara dapatmentjukupi kebutuhan

nja dari pendapatannja sendiri,

maka oleh pihak Gubernemen akan

dilakukan penilikan, jang ditetap

kan dalam peraturan (ordonnantie ) .

Fatsal 13 .

Pada permulaannja negara In

donesia Timur melakukan keku

asaannja sesuai dan menurut jang

ditetapkan dalam ketentuan -ke

tentuan jang berikut.

BAB III.

Fatsal 14 .

Pada permulaannja negara mela

kukan kekuasaannja menurut jang

ditetapkan dalam Bab ini.

Fatsal 14 .

(1) Pada permulaannja negara

melingkungi lingkungan otonom

jang berikut:

le . daerah Sulawesi Selatan”,

terdiri dari ressort kereside

nan Sulawesi Selatan dan

daerah ta'luknja termasuk

djuga keradjaan -keradjaan

Goa, Bone Wadjo, Soppeng,

Maloesetasi, Soeppa, Sawito ,

Batoelappa, Kassa, Sidenreng,

Rappang, Maiwa, Enrekang,

Malbea, Boentoe- Batoe, Alla ,

Barroe, Soppeng ri adja , Ta

nete, Madjene, Pembaoeang ,

Tjenrana, Balangnipa , Binoe

ang, Mamoedjce, Tapalang,

Loewoe, Tanah - Toradja , Boe

ton dan Laiwoei;

2e. daerah „Minahasa " ;

3e. daerah „Kepulauan Sangihe

dan Talaud” , terdiri dari ke

radjaan -keradjaan Tabukan ,

Siaoe, Kendahe -tahoena , Ma

nganitoe, Tagoelandang, ke

pulauan Talaud , semua teri

kat satu sama lain setjara

perserikatan ;

4e. daerah „ Sulawesi-Utara” , ter
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5e.

6e.

7e.

Se.

diri dari ressort afdeling Go

rontalo, dan onderafdeling

Bolaang Mongondow, terma

suk keradjaan-keradjaan Boe

ol. Bolaang Mongondow, Bo

laang Oeki, Bintaoena dan

Kaidipang Besar

daerah , Sulawesi-Tengah”,

terdiri dari ressort afdeling

Poso , dan Donggala, meling

kungi keradjaan-keraijaan

Todjo, Poso, Loree, Oenaoena.

Boengkoe, Mori, Banggai, Ba

nawa, Tawa Eli, Paloe, Sigi

Dolo, Koelawi, Parigi, Mooe

tong dan Toli-toli, semunja

terikat satu sama lain setjara

perserikatan;

daerah ,,Bali”, terdiri dari ke

radjaan-keradjaan Boeleleng,

Djembrana, Badoeng, Taba

nan, Gianjar, Kloengkoeng,

Bangli dan Karangasem, se

muanja terikat satu sama lain

setjara perserikatan;

daerah ,,Lombok”, terdiri da

ri ressort afdeling Lombok;

daerah ,Sumbawa”, terdiri

dari keradjaan-keradjaan Bi

ma, Dompoe dan Sumbawa,

semua terikat satu sama lain

setjara perserikatan;

9e.

10e.

daerah ,,Flores”, terdiri dari

keradjaan-keradjaan Ende,

Lio, Larantoeka, Adonara,

Sikka dan daerah ta'loeknja,

Ngada, Rioeng, Nageh-Keo

dan Manggarai, semua terikat

satu sama lain setjara perse

rikatan;

daerah ,Sumba”, terdiri dari

keradjaan-keradjaan Kena

tang, Lewa, Tabundung, Me

lolo, Rendi, Waidjeloe, Masu

karera, Lavera, Waisjewa, Ko

di, Laoeli, Memboro, Oemboe

Ratoe Nggay, Anakala, Wa

nokaka dan Lamboja, semua

terikat satu sama lain setjara

perserikatan;
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lle. daerah „ Timur dan pulau -pu

lau " , terdiri dari keradjaan

keradjaan Koepang, Amarasi,

Fatoeleo, Affoan , Roti, Savoe,

Mollo , Amanoeban , Amana

toen , Miomaffie, Beboki, In

sana, Beloe, Alor, Barnoesa,

Pantar Matahari Naik , Koei,

Kelana, Batoelolong dan Poe

remau , semua terikat satu

sama lain setjara perserika

tan ;

12e . daerah „Maluku Selatan” , ter

diri dari ressort lingkungan

Maluku Selatan jang berdiri

sendiri;

13e . daerah Maluku Utara", ter

diri dari keradjaan -keradjaan

Ternate, Tidore dan Batjan ,

semua terikat satu sama lain

setjara perserikatan .

(2 ) Dengan atau berdasarkan

peraturan negara dapat diadakan

perobahan dalam pembahagian jang

tersebut dalam ajat ( 1) , dengan

memperhatikan azas - azas terpapar

dalam fatsal 5 .

Fatsal 15 .

Pada permulaannja negara me

lingkungi masjarakat-masjarakat

autonoom jang berikut :

le. daerah , „ Sulawesi-Selatan ” , ter

diri dari ressort Keresidenan

Sulawesi- Selatan dan daerah

taʼluknja termasuk djuga land

schap - landschap Zelfbestuur

Goa, Bone, Wadjo , Soppeng,

Malusetasi, Soeppa, Sawito ,

Batoelappa, Kassa , Sidenreng,

Rappang, Maiwa, Enrekang,

2e. daerah ,Minahasa” ;

3e. daerah „Kepulauan Sangihe

dan Talaud” , terdiri dari land

schap Zelfbestuur Taboekan ,

Siaoe, Kendahe-tahoena, Mang

anitoe, Tagoelandang , kepu

lauan Talaud , semua terikat

satu pada lain setjara federasi;

Fatsal 15 .

( 1) Dalam negara Pemerintahan

dilakukan oleh Kepala Negara,

bersama-sama dengan menteri

menteri jang diangkat menurut

Fatsal 16 .

(2) Kepala Negara bergelar Pre

sident dan harus seorang warga

negara Indonesia , atau selama

belum ditetapkan peraturan ten

tang kewarganegaraan, berbangsa

Indonesia . Ia harus berumur seku

rang -kurangnja 30 tahun .

(3) Ia dipilih oleh badan per

wakilan sementara menurut aturan

jang akan ditetapkan oleh badan

tersebut.

(4 ) Untuk pertama kali Kepala

Negara dipilih oleh Mu'tamar

Denpasar untuk masa sampai mu

lai berlaku tatanegara Indonesia

Timur.
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Bolaäng Oeki, Bintuana dan

Gaidipang Besar;

4e. daerah Sulawesi - Utara" , ter

diri dari ressort afdeling Goron

talo , dan onderafdeling Bolaang

Mongondow , termasuk land

schap - landschap Zelfbestuur

Boeol, Bolaäng Mongondow ,

Maloea, Boentoe-Batoe, Alla ,

Barroe, Soppengriadja , Tanet

te , Madjene, Pembauang, Tjen

rana. Balangnipa, Binuang,

Mamudju , Tapalang , Luwu.

Tanah Toradja , Boeton dan

Laiwoei;

5e. daerah „ Sulawesi - Tengah” ter

diri dari ressort afdeling Poso

dan Donggala, melingkungi

landschap -landschap Zelfbe

stuur Todjo , Poso, Loree,

Una -una, Bungku, Mori, Bang

gai, Banawa, Tawaeli, Palu,

Sigi Dolo , Koelawi, Parigi,

13e . daerah „Maluku-Utara" , terdiri

dari landschap - landschap Zelf

bestuur Ternate , Tidore dan

Batjan , semua terikat satu pada

lain setjara federasi.

(5 ) Semua keputusan dari Ke

pala Negara, baik dalam lapangan

membuat undang- undang, maupun

dalam lapangan pemerintahan

(bestuur) , harus serta ditanda ta

ngani oleh sekurang -kurangnja se

orang menteri jang bersangkutan .

(6 ) Menteri-menteri bertang

gung djawab terhadap badan per

wakilan sementara.

Fatsal 16 .

( 1) Kepala Negara mengangkat

dan memetjat menteri-menteri.

(2) Maka azas pada melakukan

kekuasaannja jang tersebut dalam

ajat ( 1) seharusnja bahwa tetap

ada kabinet jang dapat kerdjasama

dengan badan perwakilan .

Fatsal 16 .

( 1) Dalam Negara Pemerintahan

dilakukan oleh Kepala negara ber

sama-sama dengan menteri-menteri

jang diangkat menurut fatsal 17.

( 2 ) Semua keputusan dariKepala

negara, baik dalam lapangan undang

undang tata-negara, maupun dalam

lapangan pemerintahan , harus serta

ditandatangani oleh sekurang

kurangnja seorang menteri jang ber

sangkutan .

(3 ) Menteri-menteri bertanggung

djawab terhadap badan perwakilan

sementara.

Fatsal 17.

( 1) Kepala negara mengangkat

dan memetjat manteri-menteri.

( 2 ) Pedoman perlakuan ke

kuasaannja jang tersebut dalam ajat

Fatsal 17.

Selama perwakilan djabatan Ke

pala Negara belum diatur dengan

peraturan negara , dalam hal ia ti

dak hadir atau berhalangan, dja
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1, ialah selalu adanja Kabinet, jang

dapat kerdja -sama dengan Badan

Perwakilan Rakjat.

Fatsal 18 .

Selama Kepala negara belum men

djalankan kewadjibannja peker..

djaannja dilakukan oleh Komisarı..

Mahkota .

batan tersebut, djika perlu , dipe

gang oleh ketua badan perwakilan .

Djabatan ketua tersebut untuk

sementara diwakili oleh peng

gantinja .

Fatsal 18 .

(1) Sebagai badan perwakilan

sementara, bertindak madjelis

utusan -utusan seperti jang disu

sun untuk perundingan di Den

Pasar jang dimulai tgl. 7 Desem

ber 1946 , tentang pembentukan

negara Indonesia Timur, sehingga

dalam badan perwakilan sementa

ra itu, akan duduk ;

a . utusan - utusan daerah -daerah ;

b . anggota - anggota jang diangkat,

jang mewakili, baik golongan

penduduk jang tertentu , atau

golongan jang ketjil, maupun

jang mewakili kepentingan jang

istimewa atau aliran -aliran ke

masjarakatan dan kerohanian.

re

Mooetong dan Toli- toli, semua

nja terikat satu pada lain se

tjara federasi;

oe. daerah „ Bali ” , terdiri dari

landschap - landschap Zelfbestuur

Boeleleng, Djembrana, Badoeng,

Tabanan , Gianjar, Kloengkoeng,

Bangli dan Karangasem , semua

terikat satu pada lain setjara

federasi;

7e. daerah „ Lombok ” , terdiri dari

ressort afdeling Lombok ;

8e. daerah „ Sumbawa" , terdiri dari

landschap -landschap Zelfbestuur

Bima, Dompoe dan Sumbawa,

semua terikat satu pada lain

setjara federasi;

9e. daerah „ Flores” , terdiri dari

landschap -landschap Zelfbestuur

Ende, Lio, Larantuka, Adonara,

Sikka en onderhorigheden ,

Ngada, Rioeng. Nageh -Keo en

Manggarai, semua terikat satu

pada lain setjara federasi;

10e. daerah „ Sumba” , terdiri dari

landschap - landschap Zelfbestuur

Kanatang, Lewa, Taboendoeng,

Melolo , Rend'h , Waidjelos, Ma

soekarera, Lavera, Waidjewa,

Kodi, Laoeli, Memboro, Oamboe

Ratoe Nggay, Anakala, Wano

kaka dan Lamboja, semua ter

ikat satu pada lain setjara

federasi;

11e. daerah „ Timor dan pulau

pulau ” , terdiri dari landschap

landschap Zelfbestuur Koe

pang, Amarasi, Fatuleo, Amfoan.

117



Roti, Savoe, Mollo , Amanoe

ban , Amanatun , Miomaffo, Be

boki, Insana, Belu , Alor,

Barnusa, Pantar Matahari Naik .

Koei, Kolana, Batulolong dan

Poeremau , semua terikat satu

pada lain setjara federasi;

12e. daerah Maluku -Selatan ” se

mua terdiri dari ressort masja

rakat Maluku Selatan jang

berdiri sendiri;

(2 ) Nama-nama anggota badan

perwakilan sementara ini ditjatat

dengan beslit Gubernur -Djenderal

jang akan diumumkan dalam berita

negara (Staatsblad) .

( 3 ) Dengan peraturan negara

dapat ditentukan , bahwa badan

perwakilan sementara itu dapat

ditambah djumlah anggotanja de

ngan paling banjak 10 orang jang

diangkat, sebagaimana disebut di

sub b . ajat ( 1). Dalam hal ini Ke

pala Negara berkuasa mengadakan

pengangkatan jang demikian .

(4 ) Badan perwakilan sementara

berkuasa dengan segera memben

tuk satu senaat dengan peraturan

negara, sebagaimana dimaksudkan

dalam ajat (2 ) dari fatsal 4 .

Fatsal 19.

(1 ) Selama negara dalam hal

ini tidak mengadakan persediaan

sendiri lowongan jang mungkin

terdjadi dalam badan perwakilan

sementara dipenuhi atas tjara , jang

sedapat-dapatnja sesuai dengan

peraturan bekerdja (procedure),

jang dipakai pada penundjukan

anggota , jang tempatnja terbuka.

(2 ) Djikalau pengangkatan un -

tuk lowongan, termaksud dalam

ajat (1), terdjadi atas pemilihan

baru, anggota jang baru terpilih

itu turut bersidang, sesudahnja

tjara pemilihan itu disetudjui oleh

badan perwakilan sementara.

(3) Badan perwakilan sementa

ra diganti dengan badan perwakil

Fatsal 19.

(1 ) Sebagai badan perwakilan

sementara, berkuasa madjelis utusar

utusan seperti jang disusun untuk

perundingan di Denpasar jang di

mulai tgl. 7 Desember 1946 , tentang

pembentukan negara Timur Besar,

sehingga dalam badan perwakilan

sementara itu, akan duduk :

a . utusan -utusan daerah -daerah ;

b . anggota -anggota jang diangkat,

jangmewakili baik golongan pen

duduk jang tertentu , atau go

longan jang ketjil, maupun jang

mewakili kepentingan jang isti

mewa atau aliran -aliran ke

masjarakatan dan kerohanian .

( 2 ) Nama-nama anggota badan
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perwakilan sementara ini ditjatat

dengan beslit Gubernur- Djenderal

jang akan diumumkan dalam berita

negara (Staatsblad ).

an sementara jang baru, djikalau

badan itu tidak memenuhi sjarat

sjarat jang termaktub dalam fatsal

23, selambat-lambatnja 2 tahun

sesudah persidangan jang pertama.

(4 ) Anggota dari badan perwa

kilan sementara tiada dapat ditun

tut dimuka pengadilan perihal apa

apa dikatakannja atau didjelas

kannja dengan tulisan dalam per

sidangan badan itu .

Fatsal 20.

( 1 ) Selama negara dalam hal ini

tidak mengadakan persediaan sen

diri lowongan jang mungkin terdjadi

dalam badan perwakilan sementara

dipenuhi atas tjara , jang sedapat

dapatnja sesuai dengan peraturan

pada penudjukkan anggota , jang

tempatnja terbuka.

(2) Djikalau pengangkatan untuk

lowongan, termaksud dalam ajat 1,

terdjadi atas pemilihan baru , anggota

jang baru terpilih itu turut bersi

dang, sesudahnja tjara pemilihan itu

disetudjui oleh badan perwakilan

sementara.

( 3 ) Badan perwakilan sementara

diganti dengan badan perwakilan se

mentara jang baru , djikalau badan

itu tidak memenuhi sjarat-sjarat

jang termaktub dalam pasal 24, se

lambat- lambatnja 2 tahun sesudah

sidang jang pertama.

Fatsal 20 .

(1) Kekuasaan pembuat un

dang-undang negara didjalankan

oleh Pemerintah , bersama- sama

dengan badan perwakilan , selama

penetapan peraturan undang -un

dang tidak diserahkan oleh keku

saan pembuat undang- undang ke

pada badan -badan lain .

(2) Rantjangan peraturan bo

leh dimadjukan kepada badan per

wakilan , baik oleh Pemerintah ,

maupun oleh sedemikian banjak

anggota -anggota badan perwakilan ,

seperti akan ditetapkan dengan

peraturan negara. Menunggu pene

tapan lebih landjut djumlah jang

teramksud haruslah 5 orang.

Fatsal 21.

(1 ) Kuasa penjelenggara undang

undang negara didjalankan oleh Pe

merintah , bersama- sama dengan

badan perwakilan, selama penetapan

peraturan undang -undang tidak di

serahkan oleh kuasa penjelenggara

undang -undang kepada badan -badan

lain .

( 2 ) Rantjangan peraturan boleh

dimadjukan kepada badan perwa

kilan , baik oleh Pemerintah , mau

pun oleh sedemikian banjak ang

gota -anggota badan perwakilan ,

Fatsal 21.

(1) Badan perwakilan berkua

sa mengadakan perubahan dalam

rentjana jang dimadjukan kepa

danja.

(2 ) Rantjangan jang disetudjui

oleh badan perwakilan , diubah

atau tidak , dan disahkan oleh Pe

merintah, dianggap sah selaku

undang-undang.
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bekerdja (procedure), jang dipakai

seperti akan ditetapkan dengan

peraturan negara, haruslah ber

djumlah 5 orang, dalam menunggu

penetapan leb 'h landjut.

Fatsal 22.

Pengumuman peraturan -pera

turan negara diusahakan oleh Pe

merintah atas tjara jang akan di

tetapkannja , selama belum ada

penetapan tentang hal itu jang di

sahkan oleh suatu peraturan .

Fatsal 22.

( 1) Badan perwakilan berkuasa

mengadakan perubahan dalam ran

tjangan jang dimadjukan kepadanja.

(2 ) Rantjangan jang disetudjui

oleh badan perwakilan diubah

atau tidak , dipisahkan oleh Pe

merintah, disahkan celaku undang

Fatsal 23.

Pengumuman peraturan -peraturan

negara diusahakan oleh Pemerintah

atas tjara jang akan ditetapkannja ,

selama belum ada penetapan ten

tang hal itu jang disahkan oleh suatu

peraturan .

Fatsal 23.

(1) Sesudah badan pembuat

undang-undang negara menerima

satu tata-negara, maka akan diada

kan pemilihan dan akan disusun

satu badan perwakilan baru, itu

pun atas dasar jang ditentukan de

ngan penetapan oleh peraturan ne

gara . Djika tata -negara itu diteri

ma pula oleh badan perwakilan ,

maka tata -negara itu dianggap sah

mulai dari pada tgl. jang akan di

tentukan dengan peraturan negara .

Mulai dari pada sa'at itu maka

peraturan -peraturan dalam Bab III

tidak berlaku lagi, sekadar pera

turan -peraturan itu tidak diperta

hankan dengan peraturan negara

selaku peraturan peralihan .

( 2 ) Oleh peraturan negara jang

dimaksudkan diatas, ditentukan

djuga tanggal pengangkatan Kepa

la Negara dan para menteri harus

dilakukan , dengan mengingat, bah

wa pengangkatan ini dilakukan se

telah pembentukan badan perwa

kilan baru atau badan perwakilan

termaksud dalam Fatsal 19 ajat ( 3 ) .

Fatsal 24.

( 1) Selama negara belum me

nundjukkan Ketua badan perwakilan

itu , dan selama tempat kedudukan

badan itu belum ditetapkan , dja

batan ketua didjalankan oleh seorang

PERATURAN PENUTUP

Fatsal 24.

Peraturan ini jang boleh disebut

kan „Peraturan pembentukan ne

gara Indonesia Timur” mulai ber

laku pada tanggal jang ditentukan

oleh Gubernur Djenderal.
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jang ditundjukkan oleh Gubernur

Djenderal.

(2 ) Djuga Gubernur Djenderal

menundjukkan tempat kedudukan

Pemerintah negara untuk sementara

waktu .

Fatsal 25.

Sesudah badan penjelenggara

undang -undang dari negara mene

rima satu ke -tata -negaraan , maka

akan diadakan pemilihan dan akan

disusun satu badan perwakilan baru,

satu dan lain atas dasar jang diten

tukan dengan penetapan oleh

peraturan negara. Djika ke-tata

negaraan itu diterima pula oleh

badan perwakilan , maka ke- tata

negaraan itu dianggap sah mulai

dari pada tgl. jang ditentukan de

ngan peraturan negara.

Mulai daripada saat itu maka

peraturan -peraturan dalam Bab III

tidak berlaku lagi, selama peraturan

peraturan itu tidak dipertahankan

dengan peraturan negara selaku

peraturan peralihan .

PERATURAN PENUTUP.

Fatsal 26 .

Peraturan ini boleh disebutkan

,,Peraturan penjusunan negara Timur

Besar” mulai berlaku pada tanggal

jang ditentukan oleh Gubernur

Dienderal.
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DEWAN PERWAKILAN RAKJAT SEMENTARA .

IBAWAH ini kami sadjikan daftar wakil-wakil dalam Konperensi

Denpasar, tersusun menurut daerah -daerah jang diwakilinja .

Konperensi jang terdiri dari 70 orang wakil di Denpasar ini, telah

dilantik mendjadi Dewan Perwakilan Sementara. Nama-nama dari Presiden

dan para Menteri tetap masih kami tempatkan dalam daftar ini.

ANGGOTA -ANGGOTA JANG DIPILIH .

Anggota stuur
Bontein di

A . Sulawesi- Selatan .

1. Andi Ronda, Anggota Zelfbestuur Sidenreng (Pabitjara Arawa).

2 . La Sandara.

3. Andi Iskandar, Anggota Zelfbestuur Soppeng (Aru Bila).

4 . Ma d doesila daeng Paraga, anggota tertinggi Zelfbestuur Bone

(Makadange Tara Bone) .

5 . Andi Massarappi, Anggota Zelfbestuur Bone (Aru Matjege).

6 . Andi Gappa, Anggota Zelfbestuur Bone (Aru Tibodjong) .

7 . Abdullah da eng Mappoedji, Hakim di Makassar.

8. Baoesat, Bestuur -Assisten di Bone.

9. Moehamad Akib , Ketua Madjelis Islam di Makassar.

10. Nadjamoeddin daeng Malewa, Anggota Adviesraad A . R .C .

11. Mr. S . Binol, Hakim di Makassar.

12. G . R . Pantouw , Direktur Transportonderneming „ Indonesia " . "

13. Sonda Daeng Mattajang, Penasihat „ Indonesische Zaken "

diperbantukan pada Residen Sulawesi Selatan .

14 . Mr. Tadjuddin Noor, Adpokat di Makassar.

15. R . Claproth, Presiden Weeskamer di Makassar, Ketua Cie . Rechts

herstel.

16 . Mr. Teng Tjir Leng, Adpokat, Wethouder Kotapradja Makassar.

B . Minahasa.

17. E . D . Dengah, Anggota Adviesraad A .R .C .

18 . E . Katoppo, Inspektur Sekolah Rakjat.

19. H . J. Wenas. Hukum besar Tondano.

C . Sulawesi-Utara.

20. Ajoeba Wartabone, H . P .B . Gorontalo .

21. Tom Olii, Penasehat „ Islamietische Zaken" , Ketua Madjelis Islam di

Gorontalo .

D . Sulawesi Tengah.

(Donggala ) :

22 . Tjatjo Idja sa, Kepala Distrik Palu - Timur.

23. Daeng Maradja Lamakarate, Bestuur- Assisten Sabang.

(Poso) :

24. Wongko Lemba Talasa, Bestuur-Assisten Poso .

25 . Intje Achmad Dachlan, Adjunct Penilik -Sekolah Banggai
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E . Kepulauan Sangihe / Talaud.

26 . J. E . Tatengkeng, Kepala Sekolah Rakjat Taruna.

27. W . A . Sarapil, Zelfbestuurder Tabukan .

F . Maluku - Utara .

28. Iskandar Mohamad Djabir Sja h , Sultan Ternate.

29. Zainal Abidin Alting, wd Djogugu Tidore.

G . Maluku -Selatan .

30 . J. Ta h ij a , Kapten KNIL , anggota Adviesraad A . R .C .

31. D . P . T a hitoe, Gouv. Indisch Arts.

32 . E . U . Pupella, Kepala Sekolah Partikulier Ambon .

H . Bali.

33. Mr. Anak A goengNgoerah Ktoet Djelantik , Kepala Juridi

sche Zaken Paroeman Agoeng .

34 . I Goesti Bagoes Oka, Sekretaris Paroeman Agoeng.

35 . Tjokorde Gde Rake Soekawati, Anggota Adviesraad A . R . C .

36 . Mr. I Gde Panetja, Hakim di Denpasar.

37. Ide Anak Agoeng Gde Agoeng, Zelfbestuurder Gianjar.

38 . Made Mendra, Ambtenaar diperbantukan Onderwijs .

39. Anak A goengNjoman Pandji Tisna, Zelfbestuurder Buleleng.

1. Lombok.

40. Raden Noena Noeraksa, Ketua Lombokraad .

41. IGoesti Bagoes Oka, Afdeelingssekretaris (Hoofdcommies ).

42. L a lo e Mahnep Kepala Distrik Sakra.

43. Laloe Srinate, Kepala Distrik diperbantukan .

44 . Laloe Abdoerahman, Kepala Distrik Ampenan -Barat.

J . Timor dan kepulauan .

45. Gabriel Manek, Pastoor.

46 . I. H . Doko, Guru di Kupang.

47. A . Rotti, Pendeta .

K . Flores.

48. P . J. Raats, Professor Theologie Groot Seminarie .

49. L . E . Manteiro, Guru .

50. A . Conterius Pastoor.

L . Sum ba w a .

51. Moehammad Kaharoeddin, Sultan Sumbawa.

52. Laloe Hasan Moestami, Sekretaris Sultan.

53. Abdoelmoetalib Daeng Taloe, Voorzitter Raad van Lands

hoofden di Bima.

M . Sum ba.

54. T . O emboe Toenggoe Billi, Zelfbestuurder Memboro.

55 . Lede Kaloembang, Bestuur - Assisten .
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ANGGOTA -ANGGOTA JANG DIANGKAT

1. Achmad Sjehan Bachmid, Redaktur „ Pelita " di Tomohon .

2. Ph. van Emstede, Vertegenwoordiger Handelszaken b /h Boswezen

di Makassar.

3. H . A . van Goor, Vertegenwoordiger British -American Tobacco Cy di

Makassar.

4. Han Boen Hiong Sekretaris Chineesche Handelsvereniging di

Ambon .

5 Sech Hasan bin Ahmad Alamoedi, Anggota Dewan Sulawesi

Selatan , Makassar .

6 . Th. M . H . Janssens, Kontrolir In - en Uitvoerrechten en Accijn

zen di Menado.

7. Adrial Doema Andilolo, Voorzitter Zelfbestuurscollege Tanah

Toradja .

8. Hadji Moechtar Luthfi, Adviseur Islamietische Zaken Groote

Oost Makassar.

9. A . C . Manoppo, Journalist (Bolaang Mongondow ) .

10 . R . J . Metek o hy, Adm . van Financiën 2e klasse, Ambon .

11 . Oen Sik Hien, Handelaar te Denpasar.

12 . Dr. L . Onvlee, Taalgeleerde van het Nederlandsch Bijbelgenootschap

op Sumba.

13. F . A . P . Pitoi, Bootsman Kon. Marine.

14. Mr. The Sing Hoo, Advocaat en Procureur te Menado.

15. Mr. Tjia Kok Tjiang, Referendaris Hoofd Juridische Zaken Resi

dentiekantoor Makassar.

KABINET PERTAMA.

USUNAN Kabinet pertama dari Indonesia Timur, jang telah

diumumkan pada tgl. 10 Djanuari 1947.

Perdana Menteri merangkap

Menteri Perekonomian - Nadjamuddin Daeng Malewa

handelsconsulent, Makassar.

Menteri Dalam Negeri Ide Anak Agoeng Gde Agoeng,

Zelfbestuurder Gianjar, Bali.

Menteri Kehakiman Mr. Tjia Kok Tjiang Hoofd Juri

dische Zaken Kantor Residen Makassar.

Menteri Keuangan M . Hamelink, Agen Javasche Bank ,

Makassar.

Menteri Pengadjaran
E . Katoppo, Inspektur Sekolah Rakjat,

Menado .

Menteri Kesehatan G . R . Pantouw Makassar.

Menteri Penerangan Dr. S . J. Warouw, Gouvernementsarts

Menteri Lalu - lintas dan
b ! d D . V .G ., Menado.

Perairan E . D . Dengah, Ketua, Dewan Minahasa,

Menado.

Menteri Sosial - J. Tahija, Kapten KNIL , adjudan

Legercommandant, Batavia .
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3. MASA SEBELUM FEDERAL.

M A SA sebelum Federal (praefederal), dimulai semendjak Maret 1948.

Karena pada waktu itulah oleh van Mook dilantik suatu Peme

AV rintah Federal Sementara. Pemerintah ini adalah hasil dari per

nusjawaratan di Djakarta antara anggota -anggota B .F .O . (Bijeenkomst Fede

raal Overleg). Perlu ditekankan disini, bahwa pemerintah Federal Semen

tara ini, tidaklah termasuk Republik Indonesia, karena tjara dan isinja

tidaklah sebagai jang dikehendaki oleh Republik .

Negara Indonesia Timur jang semendjak mula pembentukannja oleh

Belanda dimaksudkan untuk didjadikan pion untuk menentang Republik

Indonesia, telah terang - terang merobah haluan , dari politik reaksioner ke

pada politik synthese . Ja 'ni politik jang bermaksud mendekati dan kerdja

sama dengan Republik selaku satu bangsa, satu bahasa dan satu tanah -air .

Sungguhpun Kabinet Anak Agung – jang ketika itu memegang putjuk

pimpinan NIT — belum boleh dikatakan sudah bersih dari pengaruh -penga

ruh Belanda , tetapi dengan dorongan rakjat Indonesia Timur jang meng

hendaki persatuan dengan , menjebabkan kabinet ini tidak sampai diom

bang -ambingkan oleh arus kemauan dan politik Belanda jang separatief.

Kabinet Anak Agung jang semendjak mulanja tidak akan ikut dalam

suatu pemerintah Federal Sementara zonder Republik , tetap mempertahan

kan pendiriannja itu . Karena hingga hari terbentuknja Pemerintah Federal

Sementara itu, NIT tetap tidak mau ikut memperundingkan pembentukan

badan pemerintahan tsb. zonder Republik . Karena Republik memang di

anggap selaku satu anggota terpenting dalam mengatur dan menentukan

segala gerak dan langkah membentuk Indonesia Merdeka.

Lepas dari pada hal-hal jang tersembunji dibalik politik tidak ikutnja

NIT dalam Pemerintah Federal Sementara zonder Republik itu pada mu.

lanja , tetapi baru kemudian masuk djuga menurut kalangan tsb ., ialah

karena Republik baru kemudian menjatakan persetudjuannja setjara prin

cipil akan adanja Pemerintah Sementara. Prinsip setudju dan praktis tidak ,

oleh karena inti dan tjara Pemerintah Federal sementara itu, tidaklah

sebagai jang dikehendaki oleh Republik . Republik menghendaki supaja Pe

merintah Federal Sementara itu , harus berdjiwa dan berinti Nasional. Se

dang Belanda tidaklah demikian . Mau ditjampurinja urusan -urusan dalam

Negeri Indonesia . Dengan dasar inilah van Mook membentuk Pemerintah

Federal Sementara zonder Republik dimana didudukkan anasir -anasir dan

kaki- tangan Belanda.

NIT jang rupanja sudah puas dengan tingkat kebebasan dan kemerde

kaan jang diberikan oleh Belanda itu , dan setelah mendengar pula perse

tudjuan Republik terhadap Pemerintah Federal Sementara itu -- sekalipun

setjara prinsip , kemudian masuk mendjadi anggota dalam pemerintah se

mentara itu .

Selandjutnja sebagai diketahui, Pemerintah Federal Sementara jang akan

dibentuk ini, adalah dimaksudkan untuk mengoper segala tugas- tugas ke

kuasaan Hindia Belanda kepada Negara Indonesia Serikat jang akan di

bentuk pada tanggal 1 Djanuari 1949. Dan BFO atau Badan Permusjawa

ratan Federal, jang bertugas memikirkan perlengkapan -perlengkapan

jang dibutuhkan untuk pengoperan kekuasaan dan penjambutan baji NIS

jang akan datang, bermaksud mengadakan lagi konperensi di Bandung.
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Benteng „ Fort Rotterdam " peninggalan kolonial Belanda di udjung Pandan,

Makassar .

Malino suatu daerah jang bersedjarah di Sulawesi Selatan , dimana Let.

Gubernur Djenderal H . J. van Mo ok memimpin konperensi Malino
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Sidang Konperensi Malino.

Gedung Parlemen Negara Indonesia Timur di Makassar.
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Demikianlah pada tanggal 27 Mei '48 konperensi tsb . dilangsungkan, dimana

NIT djuga turut mengambil bahagian setjara actief.

Anggota -anggota delegasi NIT jang menghadiri konperensi ini, ditetap

kan menurut besluit Presiden NIT tgl. 20 Mei 1948 No. 35 /Pr ../ 48, ialah

1. Anak Agung Gde Agung, Perdana Menteri merangkap Menteri

Dalam Negeri.

2. Mr. S . Binol, Menteri Muda Dalam Negeri.

3 . R . Claproth , Menteri Muda Djustisi,

4 . Ir . O . P . Dia pari Menteri Lalu Lintas dan Pengairan .

5 . Mr. Anak Agung Ngurah Djelantik, anggota parlem : n NIT.

6 . AndiGappa, anggota parlemen NIT.

7. M . Hamelink, Menteri Keuangan.

8 . M . Husein, Menteri Urusan Perekonomian .

9. J. Tahija, Wakil Urusan Politik Indonesia Timur di Djakarta .

10. Mr. The Sing Hoo, anggota parlemen NIT.

Sebagai penasehat-penasehat telah ditambahkan kepada delegasi tsb . 6

orang -orang ahli Belanda dan 1 orang ahli Indonesia , jaitu M . A . Pella u

pessy Wakil Indonesia Timur di Djakarta.

Sementara konperensi federal di Bandung ini berlangsung, maka perun

dingan antara Republik – Belanda masih djuga berdjalan mengenai per

selisihan mereka tentang pembentukan Negara Federasi dan Unie Indone

sia – Belanda .

Perlu dikemukakan sekali lagi, bahwa Republik Indonesia belum lagi

mengambil bahagian dalam Pemerintah Federal Sementara. Dan oleh ka

rena Republik ini termasuk salah satu anggota terpenting dalam Negara

Federasi Indonesia , maka mau tidak mau , Pemerintah Federal Sementara

jang sudah dibentuk itu belumlah sempurna, malah tidak akan berarti sama

sekali selama Republik Indonesia belum masuk. Makin terasa hal ini, djika

memikirkan pula , bahwa sebentar lagi, djika Konstituante akan dibentuk .

Badan Konstituante jang akan membikin Konstitusi jang akan meliputi

seluruh Indonesia.

Dalam hubungan inilah , maka dalam resolusi jang diambil dalam Konpe

rensi di Bandung itu , nampak lagi hasrat untuk membentuk Pemerintah

Interim Federal jang meliputi djuga Republik Indonesia .

Perkembangan keadaan politik ketika itu antara NIT dan Republik In

donesia dan lain - lain bahagian Indonesia menimbulkan rasa optimisme,

bahwa Republik sudah akan ikut dalam pembentukan Pemerintah Interim

Federal jang meliputi seluruh Indonesia

Akan tetapi keadaan rupanja belum menghendaki. Karena perselisihan

pendapat antara Belanda dan Republik tentang isi NIS dan Unie Belanda -

Indonesia belumlah diperoleh kata sepakat. Demikian jang berlaku seterus

nja , baik sebelum ada perantara Komisi PBB maupun sesudahnja , perse

lisihan pendapat itu belum djuga diperoleh kata sepakat. Dan demikianlah

hingga bulan Desember 1948, terdjadilah aksi Militer Belanda ke II terha

dap Djokja dan daerah - daerah Republik lainnja, hingga berakibat penga

singan pemimpin -pemimpin Republik Indonesia.

Dan sesudah Konperensi Asia jang membawa suatu resolusi jang dima

djukan ke PBB , achirnja status Republik Indonesia dikembalikan sebagai
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MUN TIMUR

Presiden N . I . T . Tjokorde Gde Rake Sukawati berpidato dimuka

sidang parlemen N . I. T . pada tgl. 22 April 1947 .

NVIN

Ketua parlemen N .I . T . Mr. Tadjuddin Noor sedang berpidato dimuka

sidang parlemen N . I. T . tgl. 22 April 1947.
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Abd. Kadir dan Sultan Hamid menghadiri pembukaan parlemen

N . I. T . tgl. 22 April 1947 .

Perdana Menteri Nadjamuddin daeng Malewa sedang berpidato

dimuka parlemen N .I . T . tgl. 22 April 1947.
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semula , dan semua pemimpin - pemimpinnja dikenalkan djuga. Dan demi

kianlah sesudah mengadakan perundingan -perundingan dibawah tilikan

saksama dari PBB , maka achirnja pada tanggal 27 Desember 1949, terben

tuklah pemerintah Republik Indonesia Serikat dilengkapi

dengan kedaulatannja.

a . NEGARA INDONESIA TIMUR DAN PERTUMBUHANNJA

EGARA Indonesia Timur telah terbentuk. Telah mendjelma dan

telah pula mendjadi kenjataan. Karena kabinetnja telah tersusun

lengkap dengan Presiden dan Menteri-menterinja.

Akan tetapi dengan terbentuknja Negara Indonesia Timur tiadalah me

njebabkan lenjаpnja rasa atau semangat kabangsaan didalam dada rakjat

Indonesia jang berada dibawah tekanan pemerintah Negara Indonesia Timur.

Bahkan adalah sebaliknịa. Partai- partai dan organisasi -organisasi rakjat

malahan bertambah giat dan beranimenentang rentjana dan siasat pemerintah

Belanda jang ingin mendjadjah kembali negara dan rakjat Indonesia jang

telah merdeka sedjak tanggal 17 Agustus 1945 itu . Dimana -mana kedengaran

suara dari rakjat jang mengatakan bahwa Negara Indonesia Timur itu adalah

negara boneka, ala van Mook , Negara Ikut Tuan d .l.l. lagi suara -suara jang

berupa kata -kata edjekan , sebagai reaksi atas pembentukan negara Indonesia

Timur itu .

Belanda dan pemerintah N .I. T . didalam hal ini sudah barang tentu tak

tinggal diam , maka disamping mendjalankan aksi pembersihannja jang ter

kenal kedjam itu di Sulawesi Selatan, Belandapun dengan perantaraan

pemerintah N .I. T . menentang dengan sekeras -kerasnja aliran - aliran jang

pro Republik . Maka pemerintah N .I. T . hanjalah mengenal satu hari kemer

dekaan, ialah 24 Desember 1946. Hari kemerdekaan 17 Agustus 1945 tiadalah

diakuinja , dan telah dilarang merajakannja didaerah N .I. T . Demikianlah

maka dewasa itu hari kemerdekaan 17 Agustus hanjalah dirajakan dihutan

hutan pada tempat -tempat persembunjian pemuda -pemuda (Lapris ) dan

cibeberapa tempat dipedalaman dengan djalan sembunji -sembunji.

Disamping itu pemerintah N .I. T . pun berusaha pula mengabui mata rakjat

dengan djalan memberikan kedudukan -kedudukan jang tinggi kepada bangsa -

Indonesia jang dapat diperalat dan diperkudanja.

Demikianlah maka belum sampai mendjelang satu bulan lamanja sesudah

terbentuknja N .I. T . maka pemerintah N .I.T . telah melantik Abdul Hamid

Dg. Magassing sebagai Walikota bangsa Indonesia jang I di Makassar.

Kemudian menjusul pula penjerahan - penjerahan pemerintahan dari tangan

orang -orang Belanda kepada rad a - radja atau para Zelfbestuurders didaerah

N .I. T . misalnja :

Pada tgl. 5 -2 - 1947 Penjerahan pemerintahan kedalam tangan radja -radja

di Bali.

„ „ 27- 2 - 1947 Pelantikan Badan perwakilan untuk gabungan kera

cjaan Sumbawa, Bima dan Domo (Dewan Pulau
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Sumbawa) .

„ „ 25 - 4 - 1947 Penobatan dari Radja Goa.

„ „ 3 - 5 -1947 Pelantikan „ Hadat Pangkadjene” d.1.1.

Kesemuanja ini adalah ditondjolkan oleh pemerintah N . I. T . bahwa peme

rintah N .I. T . adalah betul-betul untuk kepentingan Rakjat Indonesia .

Akan tetapi bagaimanapun djuga litjin dan litjiknja Belanda mendjalan

kan siasatnja , rakjat Indonesia jang berada ddiaerah Indonesia Timurpun

tidak semuanja dapat dialahkan , dipengaruhi dan ditipunja. Dan boleh di

katakan 90 % dari rakjat Indonesia Timur masih pro - Republik . Sedangkan

didalam parlement sendiri ada tiga aliran . Ialah aliran Soekawati ( B . B .) ,

aliran Nadjamuddin (provincialis) dan aliran Tadjuddin Noor

(Republikeins). Aliran - aliran mana terbagi pula atas dua golongan. Ialah

golongan opposisi jang dinamai golongan progressief dan golongan pemerintah .

Setelah parlement N .I. T. telah membuka sidangnja jang pertama pada tgl.

22 April 1947 di Makassar dan selama persidangan jang berdjalan 40 hari

lamanja anggota - anggota parlement golongan progressief menundjukkan

sikapnja jang tegas, menentang politik manifest Pemerintah N .I. T . bahkan

banjak diantara anggota -anggota parlement didalam mengutjapkan peman

dangan umumnja terang-terangan mengutjapkan kata -kata jang pro

Republik . Sedangkan „Wartabone” wakil dari Gorontalo dengan tegas dan

semangat jang berapi-api mengutjapkan : ,,sekali ke Djokja tetap ke Djokja ,

sekali merdeka tetap merdeka” , maka pemerintah Belanda mendjadilah

gelisah dan chawatir , karena dengan kedjadian ini bertambah djelaslah

keseluruh dunia bahwa namun N . I. T . telah berdiri, akan tetapi rakjatnja

tetap berhaluan republikeins, bahkan berdiri dibelakang pemerintah R .I.

Dan akan djelas pulalah bahwa N .I. T. itu terbentuk betul-betul bukan ke

hendak rakjat, tetapi adalah karena tekanan sendjata.

Sesudah „ Wartabone” mengutjapkan : „ Sekali ke Djokja tetap ke

Djokja .................." , maka sidang parlement mendjadi bertambah hangat.

Pertentangan antara golongan opposisi dan golongan pemerintah makin

mendjadi-djadi. Demikianlah maka Sonda Dg. Mattajang cs. atas nama

anggota - anggota parlement golongan pemerintah achirnja mengadjukan se

buah mosi tak pertjaja atas kebidjaksanaan Mr. Tadjuddin Noor se

bagai ketua parlemen , dengan alasan bahwa Mr. Tadjuddin Noor

telah berat sebelah kepada golongan opposisi, karena dia tak mentjegah per

kataan - perkataan jang diutjapkan oleh golongan - golongan itu , jang bersifat

pro-Republik , bahkan tak membatjakan surat dan telegram jang masuk

jang menentang pidato Wartabone jang tersebut diatas .

Akibat darimosi Sonda Dg. Mattajang cs . ini, maka pada sidang hari

Selasa tgl. 27 Mei 1947, ketua parlement Mr. Tadjuddin Noor, lalu

menjerahkan pimpinan sidang kepada wakil ketua I parlement Mr. Binol.

Akan tetapi sesudah berpidato Mr. Binol terus menutup sidang dan ke

mudian bersama-sama dengan golongan progressief (opposisi) jang berdjurs

ah 32 orang banjaknja meninggalkan persidangan .

Perkembangan suasana dan keadaan dewasa itu ,maka selain dari pada per

tentangan -pertentangan diantara golongan progressief dengan golongan partai

pemerintah di Parlement terus berdjalan , keadaan masjarakatpun didaerah

N .I. T. bertambah kotjar-katjir, terutama di Sulawesi-Selatan , akibat tin

dakan - tindakan pemerintah N .I. T. jang sangat bertentangan dengan kehendak

rakjat. Lebih² lagi sesudah Perdana Menteri Nadjamuddin mengutjap
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kan pidatonja didepan tjorong radio Djakarta pada tgl. 22 Djuli 1947, pidato

mana adalah menjatakan persetudjuan pemerintah N .I. T . atas aksi militer

Belanda jang I terhadap Republik Indonesia jang dilakukan pada tanggal 21

Djuli 1947, maka kemarahan dan kedjengkelan hati rakjat terhadap peme

rintah N .I. T. bertambah -tambah, sedangkan pemuda-pemuda pembela

Proklamasi 17 Agustus 1945 jang masih banjak bersembunji dan bertahan

dihutan -hutan Sulawesi Selatan , dengan serempak memperlihatkan pula

kegiatannja menghantam dan mentjegat alat - alat kekuasaan Belanda atau

N .I. T., dimana dan kapan sadja mendapat kesempatan, ialah sebagai reaksi

" atas agressie militair " , Belanda terhadap R .I. jang tersebut diatas, jang

telah melanggar dan membatalkan naskah Linggardjati karena nafsu djahat

dan angkara murkanja, ingin mendjadjah Indonesia kembali.

Guna mendjadi peringatan, dan agar dapat membajangkan gambaran per

i kembangan suasana dan keadaan di N .I. T. dewasa itu , baiklah kiranja

pengumuman pendirian pemerintah Negara Indonesia Timur" terhadap aksi

militer Belanda jang ' I itu diketengahkan pula didalam buku ini sebagai

berikut : :: E . * *

„ Pemerintah Negara Indonesia Timur mengumumkan standpunt (pendirian )

berhubung dengan dipergunakannja militaire apparaat setjara kepolisian

· terhadap Republik sebagai berikut : . "

a . Harus dikemukakan pertama-tama bahwa sekali -kali bukan maksud

pemerintah Hindia Belanda akan merobah pemandangan politiknja, tetapi

sebaliknja aksi militer itu djustru menghendaki supaja penglaksanaan

Linggardjati jang hingga kini sangat diperlambatkan oleh instansi

instansi Republik , dapat diadakan . .

. b . Tindakan terpaksa diambil berhubung djuga dengan standpunt negeri

luar jang ada mengenai kebutuhan akan hasil-hasil bumi, sedang selain

· nja itu kehormatan permupakatan Linggardjati dirusakkan oleh perun

dingan -perundingan jang ditarik - tarik dengan tidak ada hasilnja.

· c. Negara Indonesia Timur hanja dapat berkembang sepenuhnja djika per

mupakatan Linggardjati dilaksanakan dengan tjepat dan loyaal.

d . Pemerintah N .I. T . betapapun penjesalannja, terpaksa harus menjokong

sepenuhnja tiap - tiap tindakan jang harus diambil untuk selekasnja men

tjapai maksud tersebut diatas.

e . Pemerintah Negara Indonesia Timur harap dan pertjaja selekasnja akan

ada keinsjafan jang sama dalam Republik jang akan mengakibatkan

pemerintahan datang ketangan golongan orang - orang Indonesia jang sedia

bersama-sama dengan Nederland pada melaksanakan Linggardjati dengan

aman .

f. Menganggap Linggardjati satu - satunja dasar untuk menguntjikan zaman

kekatjauan dan kemusnahan dan satu -satunja dasar pembangunan .

Perlu ditegaskan bahwa Pemerintah N .I.T . berdiri dibelakang aksi peme

rintah Belanda dengan beralaskan :

a . Aksi diadakan terhadap anasir -anasir jang berniat djahat jang meng

antjam rakjat dan pembangunan kembali.

b . Prinsip dari Linggardjati tinggal digaransikan dengan tak dikurangkan

apa -apa.

Maupun punt a ; begitupun punt b adalah mendjadi sjarat jang utama

untuk pemerintah N .I. T .
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Mendjadi, aksi-aksi itu dilakukan bukan terhadap rakjat, tetapi untuk

melindunginja .

Pemerintah N .I.T . setudju dengan tindakan jang telah diambil untuk

menghentikan perampokan lebih landjut dan untuk mentjegah rakjat dari

keruntuhan jang sedalam -dalamnja .

Mempertahankan keamanan dan ketenteraman dan melandjutkan usaha

pembangunan N .I. T . berarti bantuan jang njata dari rakjat dalam keadaan

sekarang.

Peneriniah N . I. T . tidak bermaksud akan mengambil tindakan terhadap

golongan jang tidak menjetudjui politiknja , asal golongan ini melakukan

kewadjibannja sebagai biasa dengan semestinja .

Pemerintah hendak mentjapai sepenuhnja kemerdekaan jang demokratis

dan berharap dari rakjat supaja tahu melakukan kewadjibannja .

Terhadap pendirian pemerintah N .I. T . jang tersebut diatas partai-partai

politik di N .I. T . jang berhaluan Republikeins dengan tegas dan tak 'ragu -ragu

mengeluarkan pernjataan -pernjataan baik , dengan lisan maupun dengan

tulisan , tak menjetudjui pendirian pemerintah N . I. T . Diantaranja, partai

„ Barisan Nasional Indonesia " Menado pada tanggal 8 Agustus 1947 'telah

mengeluarkan sebuah manifest jang ditandatangani oleh: J. Jiu com , A .

Madjid dan J.I. Permata sebagai berikut:

„ Berhubung dengan suasana politik Indonesia pada dewasa ini, maka

Barisan Nasional Indonesia , Pusat Menado, memaklumkan pendiriannja,

sebagai ternjata dibawah ini :

A . Mengenai Republik Indonesia .

Menegaskan sekali lagi keputusan Kongres Barisan Nasional Indonesia di

Sonder pada tgl. 27 /28 Djuni 1947, jang menjatakan bahwa :

1. Tetap mengakui Republik Indonesia, sebagai bentukan Negara Indonesia

jang sah .

2 . Tetap mengakui Pemerintah Republik Indonesia sebagai wakil dari

seluruh Bangsa Indonesia .

3. Tetap mempunjai kepertjajaan sepenuhnja kepada Pemerintah Republik

Indonesia.

embata
lk

andak mengind
ahkan

jang kami an

B . Tentang Naskah Linggardjati.

Sampai saat penghabisan kami pertjaja , bahwa naskah Linggardjati ialah

dasar jang utama dalam hal penjelesaian soal Indonesia - Belanda.

Tetapi berhubung dengan adanja tindakan Belanda, jang kami anggap

sebagai „ Agressie Militair ” jang tidak mengindahkan serta jang telah

melanggar dan membatalkan Naskah Linggardjati, maka kami ja

kin , bahwa satu - sat u nja djalan sekarang untuk menjelesaikan

masaalah Indonesia - Belanda dengan tjara damai, ialah ;

Pertjampuran tangan Internasional dengan tjara mengadakan Komisi jang

terdiri dari wakil-wakil beberapa Negara , jang ditentukan oleh Dewan Ke

amanan Perserikatan Bangsa -bangsa .

C . Mengenai Negara Indonesia Timur.

1. Kami tetap berpegang kepada keputusan Kongres Barisan Nasional

Indonesia di Sonder pada tgl. 27/28 Djuni 1947, jaitu :

„Terpaksa menjetudjui adanja N .I. T ., jang lahirnja tidak setjara

demokratis " .
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2 . Setelah mendengar pidato dari Perdana Menteri N .I. T. Nadjamuddin

Dg.Malewa diniuka tjorong radio Djakarta pada tgl. 22 Djuli 1947, jang

menjatakan persetudjuannja atas tindakan Belanda terhadap Republik

Indonesia, maka Barisan Nasional Indonesia menjatakan :

a . bahwa Barisan Nasional Indonesia sama sekali tidak setudju dengan

isi pidato P .M . Nadjamuddin Dg. Malewa, jang mengan

dung persetudjuan atas tindakan Belanda jang dimulai pada tgl. 21

Djuli 1947 itu .

b . bahwa berhubung dengan jang tersebut diatas itu , maka kamimenja

takan tidak kepertjaja an kami atas beleid Pemerintah Negara

Indonesia Timur.

D . Penutup.

Sebagai penutup Barisan Nasional Indonesia sekali lagi menjatakan , bahwa

Barisan Nasional Indonesia tetap mempunjai kejakinan , supaja soal Indonesia

diselesaikan dengan tjara damai.

Dalam bulan Agustus 1947 soal Indonesia dimasukkan agenda Dewan

Keamanan .

Guna mengimbangi delegasi Republik Indonesia di Dewan Keamanan ,

maka pemerintah N .I.T .-pun mengirim delegasi kesana, dengan maksud

maksud diantara lain untuk menjampaikan persetudjuannja atas aksi militer

Belanda jang I terhadap Republik Indonesia .

Akan tetapi alangkah besar keketjewaan pemerintah N .I. T ., tatkala ter

njata bahwa Dewan Keamanan P . B .B . menolak atau tak mengakui delegasi

N . I. T . mewakili sebagian dari daerah Indonesia .

Dengan rasa malu dan tjemas Perdana Menteri N .I. T . Nadjamuddin

pulang dari Amerika . Dan didalam perdjalanannja kembali dia singgah di

Den Haag .

Kiranja oleh karena rasa malu dan djengkel maka Nadjamuddin di

Den Haag pada salah satu pertemuan dengan para pembesarº Belanda,

lalu mengeluarkan perasaan hatinja ialah dengan tegas mempersalahkan

dan mentjelah beleid Belanda, hingga dia atau delegasi N .I. T. dipermalukan

di Amerika ditengah wakil -wakil dunia Internasional.

Salah satu diantaranja , Nadjamuddin mempersalahkan pemerintah

Belanda jang tidak membuat suatu perdjandjian persetudjuan seperti jang

pernah dilakukan oleh pemerintah Belanda dan Republik Indonesia, ialah

Naskah Persetudjuan Linggardjati.

Suara Nadjamuddin memang pedas kedengaran ditelinga pemerintah

atau orang -orang Belanda jang bertanggung djawab , karena akibat suaranja

dewasa itu , politis adalah besar artinja .

Akan tetapi nasib buruk mulai meliputi lakon Nadjamuddin . Maka

selain cari pada dia telah dipermalukan diLake Success, dengan tiba' rahasia

nja jang besar jang selama ini diselubungi terbuka pula. Dia sebagai promo

tor dari penggelapan -penggelapan besar-besaran atau korupsi jang terdjadi

di Makassar ibu kota N . I. T .

Sebagai akibat dari perbuatan Nadjamuddin jang tersebut diatas,

maka ketika dia masih dalam perdjalanan kembali dari Lake Sucess ke Ma

kassar pada tgl. 20 - 9 - 1947, dia telah diperhentikan dari djabatannja sebagai

Perdana Menteri dan Menteri Perekonomian N .I. T .

berikut:
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Demikianlah maka kabinet Nadjamuddin ke - II terpaksa bubar. Dan

pada tanggal 8 -10 - 1947, oleh Presiden N .I. T . Dr. S . J. Warouw telah di

tundjuk sebagai pembentuk kabinet baru . Dan pada tgl. 11 - 10 -1947, Dr.

S. J. Warouw telah berhasil menjusun kabinet dengan susunan sebagai

I. Dr. S . J. Warouw, Perdana Menteri merangkap Menteri Kesehatan.

II. Ide Anak A goeng Gde Agoeng, Menteri Dalam Negeri.

III . M . Hamelink, Menteri Keuangan .

IV . R . J. Metekohy, Wakil Menteri Keuangan .

V . J. Tahija, Menteri Perekonomian .

VI. Hoesain , Wakil Menteri Perekonomian .

VII. Sonda Dg. Mattajang, Menteri Penerangan .

VIII. R . Claproth , Wakil Menteri Penerangan ,

IX . Abdullah Dg. Mappoedji, Menteri Kesosialan .

X . Drs. Tan Tek Heng, Wakil Menteri Kesosialan .

XI. E . Katoppo, Menteri Pengadjaran .

XII. Ir. Semaw i Menteri Lalu -Lintas.

XIII. Mr. Dr. Chr. R. S . Somoukil, Menteri Kehakiman .

Terhadap susunan kabinet Warouw jang tersebut diatas golongan pro

gressief di Parlemen jang diketuai oleh A . Mononutu tak mau ikut

bertanggung djawab. Dengan alasan bahwa didalam penjusunan kabinet

mereka tak didengarkan. Karena pembentuk kabinet berunding dengan be

berapa anggota golongan progressief hanja setjara oknum sahadja.

Hal ini maka dapatlah diambil kesimpulan bahwa kabinet Warouw ini

tak akan pandjang umurnja , mengingat bahwa kabinet tersebut tak didukung

oleh semua fraksi di Parlemen.

Demikianlah maka pada sidang2 parlemen, kabinet Warouw tersebut

banjak sekali mendapat gempuran dari anggota- anggota parlemen, baik dari

golongan progressief maupun dari lain golongan (fraksi) jang telah dapat

dipengaruhi oleh golongan progressief.

Apa lagi sesudah diumumkan oleh Pemerintah N .I. T . bahwa kabinet

Warouw adalah menguatkan persetudjuan Kabinet Nadjamuddin

atas aksi Militer Belanda terhadap R .I., maka baik diluar maupun didalam

Parlemen kabinet Warouw mendapat hantaman . Hampir semuai partai

partai politik di N . I. T . menjesali atas pendirian kabinet Warouw tersebut.

Achirnja pada sidang parlemen tgl. 9 - 12 - 1947 Kabinet Warouw dapat

didjatuhkan oleh parlemen .

Dan berhubung karena djatuhnja kabinet Warouw tersebut maka

Presiden Negara I. T . lalu mengadakan pertemuan dengan pemimpin -pe

mimpin fraksi jang ada didalam Parlemen. Atas persetudjuan semua pemim

pin -pemimpin fraksi maka Presiden N .I.T . telah menundjuk Ide Anak

Agoeng Gde Agoeng sebagai pembentuk suatu kabinet baru.

Atas penundjukan Ide Anak Agoeng Gde Agoeng sebagai

penjusun kabinet, maka golongan partai-partai politik jang berada di N .I.T .

agar merasa optimistis , mengingat bahwa Ide Anak Agoeng Gde

Agoeng adalah terkenal sebagai seorang jang progressief dan tenang,

dan dapat diterima oleh sekalian golongan dan aliran di Parlemen .

Sesudah Ide Anak Agoeng Gde Agoeng mengadakan per
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temuan dengan semua pemimpin -pemimpin fraksi di Parlemen , maka pada

tgl. 15 - 12 -1947 berhasillah dibentuk sebuah kabinet baru dengan susunan

sebagai berikut:

1. Ide Anak Agoeng Gde Agoeng, Perdana Menteri merang

kap Menteri Dalam Negeri.

il. Mr. S. Binol, Wakil Menteri Dalam Negeri.

III. Mr. Dr. Chr. R . S . Somoukil, Menteri Kehakiman .

IV . R . Claproth , Wakil Menteri Kehakiman .

V . Hoesein, Menteri Perekonomian .

VI. Drs. Tan Tek Heng, Wakil Menteri Perekonomian .

VII. M . Hamelink, Menteri Keuangan .

VIII. R . J . Metekoh y , Wakil Menteri Keuangan .

IX . E . Katoppo, Menteri Pengadjaran .

X . Tatengkeng, Wakil Menteri Pengadjaran .

XI. A . Boerhanuddin, Menteri Penerangan .

XII. I. H . Doko, Wakil Menteri Penerangan .

XIII. Mr. S . S . Pelengkahu, Menteri Kesosialan ,

XIV . M . Sjafei, Wakil Menteri Kesosialan .

XV. Dr. S . J. Warouw , Menteri Kesehatan .

XVI. Ir. D . P . Diapari, Menteri Lalu -Lintas.

Melihat susunan kabinet baru ini maka ternjata bahwa didalamnja duduk

enam orang anggota fraksi progressief, ialah Mr. S . Binol, Hoesein,

E . Katoppo, Tatengkeng, Mr. S . S . Pelengk a hu dan Drs.

Tan Tek Heng. Dan anggota fraksi nasional duduk tiga orang ialah

Boerhanuddin, Doko dan M . Sjafei. Kemudian anggota fraksi

democrat duduk dua orang, ialah M . Hamelink dan R . J . Metekohy.

Dan anggota fraksi I E.V. duduk satu orang, ialah R . Claproth. Sedang

kan anggota - anggota kabinet jang lain , ialah Ide Anak AgoéngGde

Agoeng, Mr. Dr. Chr. R . S . Somoukil, Dr. S . J . Warouw dan

Ir. D . P . Diapari adalah tak berpartai.

b . NEGARA INDONESIA TIMUR TERHADAP REPUBLIK INDONESIA

Y MUM telah mengetahuibahwamaksud vanMook membentuk N . I. T.

itu adalah untuk menentang Republik Indonesia . Dan N .I. T . adalah

diharapkan oleh Belanda guna mendjadi pusat pertahanannja di

Indonesia ini untuk menghantjurkan Republik Indonesia . Demikianlah ma

ka Belanda berusaha dengan segala tipu -dajanja , agar orang -orang jang

duduk didalam kabinet dan mendjadi anggota parlemen dari N . I. T. terdiri

dari orang -orang jang gampang dipengaruni dan diperalatnja . Hal ini maka

pemerintah N .I. T . pada masa kabinet Nadjamuddin jang I hingga

kabinet Warouw dengan setjara tegas telah menundjukkan sikap me

nentang” terhadap Republik Indonesia. Bahkan kabinet Nadjamuddin

jang II dan kabinet Warouw menjetudjui aksi militer Belanda jang I

terhadap Republik Indonesia .

2015 ,
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Akan tetapi sesuai dengan proces perkembangan keadaan maka sesudah

dibentuknja kabinet Ide Anak Agung Gde Agung, pemerintah

N . I.T . telah memperlihatkan „ sikap baik ” terhadap Republik Indonesia. Ini

terbukti pada keterangan pemerintah N . I. T . jang telah diumumkannja pada

tgl. 23- 12 -1947, mengenai aksi militer Belanda jang I, berbunji sebagai

berikut:

„ Sebagaimana umum telah mengetahui, bahwa Pemerintah N .I. T . jang

lama, tegasnja Kabinet Nadjamuddin , adalah menjetudjui aksi ke

polisian dari tentara Belanda di Djawa dan Sumatera . Lebih djauh perse

tudjuan itu , dikuatkan pula oleh Kabinet Warouw jang baru -baru ini

didiatuhkan oleh Parlemen N .I. T . sementara.

Pada hakekatnja Pemerintah N .I. T . jang lama, telah memberikan perse

tudjuannja demikian rupa, ialah berdasarkan kepada pertimbangan : Bahwa

aksi tersebut semata -mata ditudjukan kepada anasir -anasir jang ta 'ber

tanggung -djawab , jang menjebabkan terlambatnja usaha pembangunan dan

pembentukan Negara Indonesia Serikat jang berdaulat. Disinilah letaknja

titik berat jang menjorong Pemerintah N .I. T. jang lama, untuk menjetudjui

aksi polisionel di D 'awa dan Sumatera itu .

Oleh sebab itu dapatlah difahamkan bahwa aksi polisionel jang disetudjui

oleh Pemerintah N . I. T . jang lama itu , dalam mengandung arti jang sangat

berbeda dari pada apa jang pernah ditafsirkan oleh kebanjakan orang- orang

Dengan berterus terang Pemerintah N .I. T . menjatakan : Bahwa ia sekali

kali tidak akan membenarkan , djika aksi polisionel itu, ditundjukan untuk

menghantjurkan de facto Republik Indonesia dan tjita - tjita kemerdekaan

bangsa Indonesia . Malah sebaliknja Pemerintah N . I. T. dengan tidak ragu

ragu , akan menjatakan tantangannja , bila aksi polisionel itu dalam praktek ,

merupakan peperangan djadjahan jang tak diingini. Pendirian jang telah di

ambil Pemerintah N .I. T . adalah selaras dengan tudjuan Linggardjari, guna

mempertjepatkan tertjapainja kemerdekaan N .I. T. jang berdauiat.

Akan tetapi karena pengaruh tafsiran -tafsiran jang keliru terhadap aksi

polisionel jang disetudjui oleh Pemerintah N .I. T., maka menjebabkan pula

timbulnja penjesalan serta kritikan dari pihak umum dan para anggota Par

lemen N . I. T . Bagaimana besarnja sesalan anggota - anggota Parlemen

N .I. T. terhadap aksi Polisionel itu, dapat kita ketahui dari banjaknja kri

tikan hebat, jang dilepaskan oleh mereka dalam persidangan jang baru

baru ini pada umumnja anggota Parlemen , tidak dapat membenarkan ke

bidjaksanaan Pemerintah jang lama, dalam hal jang mengenai persetudjuan

jang diberikan kepada aksi polisionel itu .

Sekarang kabinet baru, jang sesuai dengan keinginan Parlemen , telah

dapat dibentuk diatas dasar koalisi jang luas. Sudah tentu kebidjaksanaan

politik jang akan didjalankan oleh Pemerintah N . I. T . jang baru ini, akan

sesuai pula dengan aliran -aliran jang hidup dalam Parlemen. Salah satu

langkah pertama, jang harus diusahakan oleh Pemerintah jang baru ini,

ialah mendjelaskan tafsiran tentang kebidjaksanaan Pemerintah jang lama,

jang telah menjetudjui aksi Polisionel dari tentara Belanda.

Dalam azasnja Pemerintah N .I.T . jang baru, dapat djuga membenarkan

aksi pol' sionel itu , akan tetapi harus ditudịukan kepada segala anasir

anasir djahat jang menghalang-halangi terbentuknja Negara Indonesia Se

rikat jang berdaulat. Anasir - anasir djahat tersebut, bukan sadja terdapat

dalam kalangan Republik , bahkan djuga dalam kalangan orang-orang Be
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lända jang reaksioner.

5 Djika aksi polisicnel itu , dapat dilakukan kepada tiap - tiap anasir djahat,

jang kedapatan kepada kedua bangsa itu dengan adil, artinja bukan tertentu

kepada anasir djahat dalam Republik sadja , maka Parlemen N .I.T . dan

pemerintah jang baru , akan memberikan djuga persetudjuannja.

Pemerintah NIT. jang baru mempunjai kejakinan, bahwa dengan djalan

niemberikan persetudjuan demikian rupa , adalah satu -satunja pendirian

jang tetap , untuk menghindarkan salah pengertian dari pihak orang -orang

jang ta 'bertanggung djawab, jang menjatakan bahwa N . I. T . ada dalam ke

adaan perang dengan saudaranja Republik Indonesia. Dan inilah pula satu

caja - upa'a jang bidjaksana, guna menghubungkan djurang perpisahan jang

mungkin terdapat diantara kedua pihak selama ini. Dengan pendirian jang

adil dalam soal meng :nai Polisionel aksi ini, beserta dengan pengiriman

missie persaudaraan komisi parlementer kedaerah Republik , jang telah di

bentuk oleh Parlemen N .I. T., akan memberikan kenjataan kepada umum ,

terhadap kebidjaksanaan Pemerintah N .I. T . jang baru.

Achirnja dapatlah diharapkan, bahwa politik kebidjaksanaan Pemerintah

N .I. T . jangmenudju kepada merapatkan perhubungan diantara N .I. T. dengan

Republik dan dengan lain -lain bahagian Indonesia, akan dapat kiranja me

mudahkan usaha, membentuk . N . I. S . jang berdaulat. Demikianlah

hendaknja " .

Kemudian terhadap sembojan K .I.S. (Komite Indonesia Serikat) jang me

ngatakan : met of zonder Republik , Negara Indonesia Serikat terbentuk , ma

ka diantara lain pemerintah N .I. T . pada tgl. 1 - 1 -1948 telah menjatakan pen

diriannja sebagai berikut:

„ Dengan tidak usah ditafsirkan pandjang lebar , umum akan dapatmeng

ambil kesimpulan sendiri, tentang kebidjaksanaan Pemerintah N .I.T . dalam

menghadapi perkembangan politik , jang langsung mengenai suasana seka

rang dan dengan pelaksanaan pembentukan N .I.S . menurut K .IS . Dalam

titik berat jang dapat disetudjui oleh pemerintah N .I. T . ialah pembentukan

N . I. S . jang berdaulat dengan tidak disambung oleh sembojan : met of zonder

Republik . Kiranja kebidjaksanaan pemerintah N .I. T ., bukan sadja akan

dapat mendjadi suri teladan jang baik , tetapi djuga ia akan menimbulkan

suatu hinaan , jang akan menghubungkan K .I.S . dengan kapal Renville.

Demikianlah, maka sebagai buah dari politik synthese kabinet Ide Anak

Agung Gde Agung disertai dengan sikap bidjaksana dari pemerintah

N . I. T. terhadap Republik Indonesia , maka kesukaran -kesukaran jang timbul

jang disebabkan karena pertentangan -pertentangan politik di N .I. T ., achirnja

dapatlah diatasi.

Partai-partai politik jang berhaluan unitaris -Republikeins jang tergabung

didalam „Gapki” (Gabungan Perdjuangan Kemerdekaan Indonesia ) jang

dahulunja bersikap non -cooperatief terhadap N .I. T ., pada masa kabinet Ide

Anak Agung Gde Agung, telah menjatakan akan turut bekerdja

sama dengan pemerintah N .I. T. sedangkan partai kanan seperti Twapro

Minahasa, Lima Serangkai- Timor, dan Sembilan Serangkai-Ambon , jang

dahulunja menuntut status daerah jang tersendiri, sekarang telah pula be

rubah pendiriannja , ialah ingin bersatu dalam lingkungan N .I. T .

Kiranja melihat perubahan sikap dari pemerintah N .I.T ., dan perkem

bangan suasana politik di N .I.T ., maka pada tgl. 22 Djanuari 1948, dengan

resmi Pemerintah Republik Indonesia mengakui N . I. T . sebagai negara ba
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gian dari N .I. S.

Kemudian keinsjafan dari Pemerintah N .I. T. terhadap arti kebangsaan

dan kemerdekaan kiranja makin hari makin bertambah . Dan rasa solidariteit

dari pemerintah dan rakjat Indonesia Timur sesudah perkundjungan missie

persaudaraan N . I. T : dibawah pimpinan Arnol Mononutu “ keibu kota

R .I. Djokjakarta dalam bulan Februari 1948, adalah bertambah erat dan

kuat.

Hal ini dapat disaksikan dikala Republik Indonesia mengalami kesulitan

kesulitan didalam mengatasi keamanan didalam negeri dan menghadapi

pemerintah Belanda, maka sebagai tundjangan moreel terhadap Republik

Indonesia, pemerintah N .I. T . telah menjatakan pendirian dan sikapnja jang

tegas. Diantara lain sebagai berikut:

a . Ketika perebutan kekuasaan oleh P . K .I. Muso di Madiun pada tgl. 18

September 1948," dimana pemerintah Republik Indonesia terhadap pe

ristiwa itu mengambil tindakan jang, tegas dan keras, maka pemerintah

N .I. T . pada tgl. 27- 9 -1948 telah mengeluarkan pernjataan membenarkan

sepenuhnja akan tindakan pemerintah R .I. jang tersebut diatas. Per

njataan mana diantara lain berbunji sebagai berikut:

„ Dengan terdjadinja perebutan kekuasaan oleh P .K .I. Muso di Madiun

baru -baru ini, sebenarnja orang -orang komunis didaerah Republik lebih

siang telah membongkar rahasianja sendiri Rahasia mana selama ini adalah

disembunjikan oleh mereka, dibawah suatu selimut tebal, jang diluarnja

kertopeng nasionalisme. Apa jang mendjadi rahasia dari orang -orang ko

munis itu , dapat diketahui dalam rentjana -rentjana F . D . R . jang telah di

tetapkannja semendjak bulan Pebruari jang berlalu Mr. Amir Sja

rifuddin, sebagai ketua dari F .D . R . dalam utjapan -utjapannja dimuka

umum , dengan terus terang mengatakan . Djika Masjumi - P . N .I. masih

sadja menguasai bagian terbesar dari Kabinet Republik , maka program

F .D .R . untuk merampok dan menghantjurkan Negara, akan dilakukan , se

hingga tertjapai dalam suatu ketika, dimana rakjat tidak lagi mempertjajai

kekuasaan Pemerintah Republik .

Meskipun rahasia dari rentjana F .D .R . ini sudah lama diketahui, tetapi

rupanja pemerintah Republik , masih belum mau mengambil tindakan jang

perlu , untuk mendahului akibat kedjadian -kedjadian jang tak diingini itu .

Oleh karena terlambatnja Pemerintah Republik , untuk bertindak kearah ini,

maka F .D .R . mendapat kesempatan jang luas, untuk memperkuat barisan

pengikutnja , dalam kalangan ra 'jat banjak dan tentara. Apa lagi, se

mendjak beradanja Muso didaerah Republik dan dileburnja . F .D .R . men

djadi Partai Komunis Indonesia , maka pengaruh anasir komunisme dalam

kalangan rakjat,makin hari makin mendalam dan mendjalar luas.

Apakah sebabnja Republik telat, untuk mengambil tindakan jang tepat,

terhadap anasir komunisme jang berbahaja itu ? Boleh djadi orang-orang

akan menindjaunja dengan berbagai-bagai katja mata jang berlain -lainan .

Sudah tentu ada jang menganggap bahwa Pemerintah Republik , tidak mem

punjai alat-alat kekuasaan jang tjukup, untuk menindas anasir -anasir ko

munisme itu . Dan diantaranja tentu pula akan memberikan anggapan lain ,

aimana mereka memandang, bahwa Pemerintah Republik dalam hal ini

tidak sanggup memegangkan konsekwensi demokrasi sedjati, jang melihat

komunisme sebagai anasir jang tidak konstruktif.

Pendirian kita dalam soal ini adalah terlepas dari kedua anggapan jang
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tersebut diatas itu . Karena kita insjaf, bahwa suatu kekuasaan Pemerintah

jang benar -benar ditegakkan diatas dasar demokrasi, pasti ia tidak akan

bertindak dengan kekerasan , djika belum ada bukti jang njata , tentang

kekatjauan -kekatjauan jang ditimbulkan oleh suatu anasir jang dipangku

oleh masjarakat ra'jatrija. Bagi negara-negara jang demokratis, seperti Re

publik , Nederland, Inggeris dll . umpamanja , dalam azasnja tidak akan meng

halangi hidupnja aliran -aliran apa djuapun ditengah - tengah rakjatnja , asal

sadja aliran -aliran tersebut, tidak menimbulkan kekatjauan -kekatjauan dan

dengan sengadja melanggar undang-undang negeri jang sjah. Tiap -tiap

aliran jang hidup dalam masjarakat, berhak untuk merebut kekuasaan

Pemerintahan , tetapi harus dilakukan dengan tjara legal dan parlementair.

Mengambil tindakan keras, dengan hanja berdasarkan kepada persang

kaan dan kira -kiranja belaka, bukanlah mendjadi sifat suatu Pemerintahan

jang berdasarkan demokrasi jang tulen . Tangan besi, boleh dipergunakan

oleh suatu pemerintahan jang demokratis terhadap suatu anasir , bila ter

njata benar -benar, tentang adanja kekatjaun -kekatjauan , jang ditimbulkannja .

Djadi tindakan keras jang diambil oleh Pemerintah Republik pada saat

ini, adalah tepat pada waktunja. Djika Republik tidak bertindak lebih tje

pat, ja 'ni sebelum terdjadinja kekatjauan jang ditimbulkan oleh P . K . I. -

Muso itu, adalah membuktikan , bahwa Pemerintah Republik benar-benar

memegangkan azas -azas demokrasi dalam mendjalankan kekuasaannja . Dan

dengan ini, njata pula kepada dunia seumumnja , bahwa Republik dalam

mendjalankan kekuasaannja , bukanlah ditudjukannja kepada suatu aliran

(isme), tetapi semata -mata kepada orang-orang jang sengadja mengadakan

kekatjauan -kekatjauan dalam Negara " .

b . Pada masa Belanda mengadakan aksi militernja jang ke -II dan men

duduki Djokja, ibu kota Republik Indonesia pada tgl. 19 Desember 1948,

maka Pemerintah N .I. T. sesudah menerima chabar tentang peristiwa

jang tersebut, dengan segera mengadakan sidang istimewa Kabinet

tgl. 19 Desember 1948 , sidang mana dengan suara bulat telah mengambil

keputusan menjerahkan mandaatnja kepada Presiden N . I. T., sebagai

protes atas aksi militer Belanda ke- II jang tersebut diatas.

Guna melantjarkan djalannja perundingan antara Belanda dan Republik

Indonesia , mengenai penjelesaian pertikaian antara pemerintah Belanda

dan pemerintah Republik Indonesia , maka Perdana Menteri Ide Anak

Agung Gde Agung atas nama pemerintah N .I. T. pada tgl. 28 -1

1949 telah mengumumkan pengakuannja terhadap Bung Karno,

Bung Hatta d .1.1. jang masih didalam pengasingan Belanda, sebagai

pemimpin dan anggota -anggota Pemerintah Republik Indonesia jang

sesungguhnja .

Kiranja dengan keterangan -keterangan jang serba ringkas jang tersebut

diatas dapatlah diambil kesimpulan bagaimana sikap pemerintah N .I. T .

sesuai dengan proces perkembangan terhadap Republik Indonesia.
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C . NEGARA INDONESIA TIMUR TERHADAP LINGGARDJATI.

ILA kita mengikuti sedjarah berdirinja N .I. T ., ialah sedjak dari

Konperensi Malino sampai Konperensi Denpasar, dan mengikuti

selandjutnja keterangan -keterangan pemerintah N .I. T. selama ka

binet Nad ;amuddin jang I dan jang ke - II, maka dengan tegas dapatlah kita

mengambil kesimpulan bahwa pemerintah N .I. T . adalah mentjita - tjitakan

suatu negara Indonesia jang berbentuk federasi, dimana N .I. T . sebagai

negara bagian termasuk pula didalamnja.

Demikianlah maka terhadap naskah persetudjuan Linggardjati jang isi

nja diantara lain menudju pembentukan suatu negara Indonesia jang ber

bentuk federasi, maka pemerintah N .I.T . adalah menjetudjui sepenuhnja .

Hal ini, maka semendjak naskah persetud uan tirsebut pada tgl. 15 N )

vember 1946 diparaaf di Djakarta , maka pemerintah N . I. T . telah mengajakan

dan mengg'atkan kampanje penerangan diseluruh daerah Indonesia Timur ,

men crangkan dan mendjalankan akan maksud tudjuan naskah persetudjuan

Linggardjati itu .

Disamping itu pemerintah N .I.T . dengan giat pula mempropagandakan

kepada rakjat dengan seribu satu matjam alasan , bahwa buat rakjat Indo

nesia jang terdiri dari banjak suku -suku , dan berlain -lainan kebudajaan

dan adat istiadatnja itu adalah lebih baik mempun 'ai suatu negara jang

berbentuk federasi dari pada berbentuk kesatuan sebagaimana jang ditji

la -tjitakan cleh Republik Indonesia.

Dan sesudah penandatanganan naskah persetudjuan Linggardjati pada

tgl. 25 Maret 1947 di Djakarta , maka sebagai sambutan atas penandatanganan

naskah persetudjuan itu pada tgl. 25 Maret 1947 didepan tjorong radiɔ Ma

kassar, Presiden , Perdana Menteri dan Menteri Penerangan N .I. T . telah

mengadakan pidatɔ sambutan . Diantara lain dinjatakan sebagai berikut:

1. Presiden N .I. T .

„Maka sekarang tibalah saatnja dimana segala perselisihan di- Indonesia

akan dikuburkan selama-lamanja, dan dimana akan dimulai suatu masa

jang penuh kemadjuan bersifat damai. Dengan penandatanganan ini akan

dibaharuilah segala keadaan -keadaan jang tenang dalam daerah jang ka

rena ekonominja , adalah sangat penting untuk seluruh dunia ” .

2. Perdana Menteri N .I. T.

„ Di Djakarta pada sore ini telah ditanda tangani Naskah Persetudjuan

Linggardjati. Peristiwa ini tentu mendapat sambutan jang riang dan gem

bira oleh seluruh bangsa Indonesia dari Sabang sampai ke Merauke dan

dari Menado sampai ke Timur Kupang, bahkan oleh seluruh dunia . Ber

achirlah dengan ini masa kebimbangan jang lebih dari setahun laman a

melambatkan segala usaha pembangunan dikepulauan kita ini.

Kedjadian ini menundjukkan kepada seluruh dunia kemauan jang teguh

dari Indonesia dan Nederland untuk turut mempertahankan keamanan dan

perdamaian dunia diseluruh Nusantara kita jang sudah mendjadi idam

idaman dari Perserikatan Bangsa -bangsa dalam permusjawaratan San Fran

sisco, jang lebih dari 50 bangsa anggautanja itu . Kemauan jang teguh pula

dari Indonesia dan Nederland untuk bekerdja bersama-sama guna kepen

tingan kedua belah fihak .
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Tentu mendjadi harapan dari seluruh dunia pula, bahwa Indonesia dan

Nederland dapat memegang teguh dan melaksanakan segala dasar-dasar

perdjandjian jang telah mendjadi persetudjuan itu . Saja harap dengan se

besar -besar harapan , bahwa Nederland dan Indonesia sebagai 'dua bangsa

jang menghormati dirinja dan insjaf akan harganja sebagai bangsa ta 'akan

mengetjewakan harapan dunia itu .

Apakah arti peristiwa ini bagi kita di Negara Indonesia Timur? Arti

jang penting ialah , bahwa dengan persetudjuan Linggardjati ini, Republik

Indonesia mengakui akan dasar federasi bagi seluruh kepulauan Indonesia,

jang mau tidak mau berarti pula pengakuan akan adanja Negara Indonesia

Timur, menurut pasal 4 dari Naskah Linggardjati.

Persetudjuan ini berarti, bahwa bentuk Indonesia tidak akan merupakan

negara kesatuan (eenheidsstaat), tetapi merupakan „ negana federasi” jang

bernama „Negara Serikat Indonesia sebagai bentuk Amerika Serikat.

Persetudjuan Tinggardjati telah melenjapkan perbedaan faham politik

antara Republik Indonesia dengan daerah -daerah diluar Republik itu , jang

sampai sekarang biasa disebut dengan sindiran daerah Malinɔ.

Pemerintah Negara Indonesia Timur dapatlah sekarang sebagai kawan

jang bersama hak dan deradjatnja dengan Pemerintah Republik Indonesia

bersama dengan pihak Nederland bermusjawarat akan pembentukan Negara

Serikat Indonesia .

Suasana baru, jang tentu akan mendjelma sesudah persetudjuan ini mem

beri djaminan jang baik , bahwa kepulauan Indonesia jang menghasilkan

berbagai-berbagai bahan jang penting untuk pembangunan dunia , dapat

turut membantu pembangunan itu , sebagai suatu kewadjiban internasional.

Sampai sekarang hanjalah Indonesia Timur, Borneo, Bangka dan Biliton

jang dapat mempergunakan pasar-pasar jang baik bagi hasil-hasil daerah

daerah ini diseluruh dunia.

Dengan tertjapainja persetudjuan ini, maka Djawa dan Sumatera dapat

pula turut mempergunakan pasar-pasar dunia itu untuk memperkuatkan

kedudukan ekonomi seluruh Indonesia , jang kaja raja itu , sebab dengan

usaha bersama-sama dari seluruh kepulauan kita ini, kekuatan keuangan

dan ekonomi kita dalam tempoh jang singkat akan kembali mendjadi sehat,

disebabkan oleh hasil -hasil export tanah air kita jang luar biasa itu

sehingga harga mata orang kita dalam pandangan internasional kembali

mendjadi sehat pula .

Golongan - golongan Indonesia jang sampai sekarang menuntut negara

„kesatuan " ( eenheidsstaat) djanganlah kiranja merasa ketjewa, kalau tidak

mentjapai apa jang dikehendakinja, sebab pemimpin -pemimpin Republik

jang menjetudjui Linggardjati tentu mengetahui apa jang baik bagi bangsa

Indonesia pada masa ini. Sambutlah persetudjuan ini dengan segala kese

nangan , sebagai hasil perdjuangan dari pemimpin -pemimpin Indonesia jang

mempunjai tanggung djawab jang sangat berat itu .

Hilangkanlah segala perselisihan -perselisihan jang ketjil jang tidak ber

guna dan tudjukanlah mulai dari sekarang segala fikiran dan tenaga pada

pembangunan tanah air kita jang tjantik dan kaja -raja itu , agar supaja

pembentukan Negara Serikat Indonesia dapat dilaksanakan dalam tempo

jang sudah ditentukan dalam persetudjuan Linggardjati. Non -cooperatie

dengan tertjapainja persetudjuan Linggardjati tantu ta ’dapat disetudjui lagi

oleh Pemerintah Republik Indonesia .
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Ingatlah, hilangnja sifat-sifat perdjandjian adalah sebahagian besar ter

gantung dari diri kita sendiri. Apabila kita tetap bersatu, insjaf akan harga

diri kita sebagai bangsa jang merdeka dan senantiasa memperlihatkan sifat

sifat kita jang mulia pada seluruh dunia, maka tentu ta'dapat tiada kita

pasti akan menduduki tempat jang sama sebagai lain-lain bangsa jang

merdeka didunia ini.

Persatuan adalah sendjata kita harus kita pelihara dengan sebaik-baiknja.

Dengan persetudjuan Linggardjati maka haruslah hilang djurang jang

sampai sekarang terdapat antara daerah-daerah Republik dengan daerah

daerah diluar Republik. Usaha mempersatukan seluruh kepulauan Indonesia

dalam Negara Serikat Indonesia, segera akan dimulaikan. Dalam permusja

waratan selandjutnja, jang nanti akan dilaksanakan untuk membitjarakan

pembentukan Negara Serikat Indonesia, maka Pemerintah Negara Indonesia

Timur akan turut hadir sebagai anggota jang berhak bersuara. Saja sendiri

merasa riang dan gembira menjambut saat dimana bangsa Indonesia kembali

mendjadi satu pula. Lebih dari lima tahun kita hidup bertjerai-berai. Baik

Malino, Den Pasar maupun Linggardjati mengandung kemauan jang teguh

untuk mengembangkan bangsa jang satu, negara jang satu dan bahasa jang

satu.

Bangsa jang satu, ialah bangsa Indonesia.

Negara jang satu, ialah Negara Serikat Indonesia.

Bahasa jang satu, ialah bahasa Indonesia.

3. Menteri Penerangan N.I.T.

Kini tibalah saatnja bagi saja untuk menjampaikan beberapa pendirian

dan petundjuk guna seluruh rakjat dan penduduk Negara Indonesia Timur.

Karena berhubung dengan pembubuhan tanda-tangan atas naskah Per

setudjuan Linggardjati oleh para perutusan Indonesia dan Nederland maka

telah timbul suatu keadaan politik jang baru di Indonesia, jang pasti akan

mempengaruhi segala susunan masjarakat Indonesia, serta alam pikiran

dan perasaan rakjat dalam segala lapisannja.

Itulah sebabnja maka perlu disampaikan kepada umum penegasan pen

dirian dan petundjuk Negara Indonesia Timur.

Memang sesungguhnjalah rakjat dan penduduk Negara Indonesia Timur

tersangkut-paut dengan persetudjuan Linggardjati itu, oleh sebab rakjat

serta penduduk Indonesia Timur bersama-sama dengan rakjat Republik

Djawa-Sumatera dan Kalimantan turun-temurun sedjak beberapa abad telah

hidup dalam satu daerah kekuasaan Djepang; selandjutnja rakjat dan

penduduk Indonesia memang berkemauan sungguh untuk mendjadi satu

bangsa; dan pada achirnja rakjat dan penduduk Indonesia berkemauan sung

guh untuk hidup dalam lingkungan persatuan kenegaraan jang mempunjai

susunan kekuasaan-pemerintahan jang berdaulat sepenuhnja, berdasarkan

kerakjatan atau demokratis diseluruh lapangan kehidupan-bangsa dan ne

gara jang didiaminja; tegasnja rakjat dan penduduk Negara Indonesia Timur

berkemauan sama dengan rakjat dan penduduk Republik Indonesia di Djawa

dan Sumatra serta Kalimantan untuk mendirikan Negara Indonesia jang

berdaulat, berdasarkan demokratis meliputi seluruh daerah-kekuasaan

Hindia-Belanda sebelum pendudukan Djepang, supaja bersama-sama masuk

dalam persekutuan dengan Nederland sebagai kawan atau ,,complete partner”

memasuki gelanggang organisasi bangsa-bangsa dalam ikatan antara-bangsa

dalam U.N.O.
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Dan persetudjuan Linggardjati membuka segala pintu untuk melaksanakan

tjſta -tjita kebangsaan itu dalam praktek, dan jang penting sekali dengan

tidak mengadakan penumpahan darah, tapi bantuan rohani dan djasmani

maupun dari pihak Nederaland , baikpun dari dunia internasional.

Pihak Nederland dan pihak Indonesia jang tidak berdiam di daerah ke

kuasaan ,,de facto” dari Republik Indonesia di Djawa dan Sumatra –

kedua -duanja dalam permusjawaratan jang dilangsungkan di Istana -Gambir

pada tanggal 10 dan 13 Nopember 1946 , jaitu perundingan antara Commissie

Generaal dan wakil -wakil daerah „Malino” , sebelumnja naskah Persetu

djuan Linggardjati diparap , telah mentjapai semulanja persetudjuan ten

tang pembentukan satu Negara Indonesia jang berdaulat dalam rupa Negara

federasi berdasarkan demokratis, dimana Indonesia Timur merupakan ne

gara-pembentuk (constitueerende staat) disamping Republik Indonesia di

Djawa -Sumatra, dan disamping Kalimantan .

Dalam perundingan -perundingan penammatan diantara Commisie -Ge

neral dan Delegasi Indonesia jang dilangsungkan di Linggardjati- Tjeribon

pada tanggal 11 , 12 dan 13 Nopember 1946 pihak Nederland dengan Republik

Indonesia pun achirnja mentjapai persetudjuan meliputi 17 Fatsal Naskah

jang terkenal itu , diantaranja dengan ketentuan pasti, bahwa pertalian ke

negaraan diantara Nederland dan Indonesia akan berupa Unie Nederland

Indonesia, jang masing -masing berdaulat, sedangkan Indonesia akan diberi

berbentuk perserikatan dari tiga negara jang sama deradjat dan kekuasaan

pemerintahannja , jalah Republik Indonesia, Negara Indonesia Timur dan

Negara Kalimantan dengan disertai kelengkapan hak bagi masing -mainsg

negara itu untuk menentukan dengan semerdeka -merdekannja kedudukan

serta haknja dalam perserikatan -kenegaraan itu lagi berhak menentukan

belum masuk dalam perserikatan .

Negara Indonesia Serikat jang berdaulat dan berdasarkan demokratis itu

atas kemauannja sendiri akan mengatur dengan Nederland tjara -tjara untuk

bekerdja -bersama dalam melakukan pembelaan -negeri (defensi) perwakilan

kenegaraan diluar Negeri, ekonomi antara-bangsa dengan dunia - luar serta

keuangan jang sehat.

Untuk menetapkan dan mengatur tjara bekerdja - bersama jang bersifat

internasional itu akan diadakan permusjawaratan istimewa untuk itu , jalah

Unie -conferentie , diantara wakil -wakil Nederland dan Negara Indonesia

Serikat.

Tetapi sebelumnja hal itu dapat berlangsung di Unie -conferentie, mesti

diadakan lebih dahulu satu permusjawaratan -pembentuk -negara consti

tueerende vergadering) diantara jang bersangkutan , jaitu wakil -wakil

Republik Indonesia di Djawa-Sumatera dan Indonesia Timur serta Ka

limantan , untuk membentuk Negara Indonesia Serikat itu .

Telah diterangkan oleh pihak Nederland, bahwa pembentukan Negara

Indonesia Serikat semata -mata adalah mendjadi urusan bagi jang bersang

kutan , jalah Republik Indonesia , Negara Indonesia Timur jang baru ber

diri dan wakil -wakil Kalimantan , untuk dirundingkan bersama diantara

mereka, dalam permusjawaratan pembentuk -negara (constitueerende ver

gadering) jang termaksud itu .

Negara Indonesia Timur telah siap -sedia memasuki gelanggang -permu

sjawaratan pembentuk -negara dari Negara Indonesia Serikat dan memang

telah menentukan lebih dahulunja di Denpasar dalam Peraturan susunan
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organisasi N .I. T. dalam hal-hal mana diantara pokok - pokok kewadjiban

dan kekuasaan -pemerintahan akan dilangsungkan pekerdjaan -bersama

dengan mendirikan suatu pusat-kekuasajan -pemerintahan bersama jang

berdaulat penuh dengan nama Negara Indonesia Serikat.

Permusjawarata Denpasar memang telah insjafkan , lebih dulu , bahwa

Negara Indonesia Serikat mesti dilengkapkan selengkap -lengkapnja dengan

kekuasaan -pemerintahan atau kedaulatan sepenuhnja dalam hal-hal jang

mengenai kewadjiban -kenegaraan dan pemerintahan antara negara (inter

staats) lagi jang terhisab kepentingan se - Indonesia dari Negara Indonesia

Serikat, supaja kuat teguh dan sanggup mempertahankan Indonesia selu

ruhnja serta dapat mendjalankan kewadjiban -kewadjiban internasional

kelak dimasa datang. Oleh sebab itu diadakan pembatasan -kedaulatan N .I. T .

ditentang pokok -pokok jang tersebut dalam fatsal 2 dari Peraturan Orga

nisasi pemerintahan N .I. T. itu .

Dengan membeda - bedakan pokok -pokok kewadjiban -kenegaraan setjara

demikian serta dengan mengatur pembagian pekerdjaan dalam penglaksa

annja pokok -pokok kewadjiban pemerintahan itu diantara Negara In

donesia Serikat pada tingkatan atas dengan N : gara -negara jang merupakan

perserikatan itu (constitueerende staten ) pada tingkatan bawah , akan mung

kinlah diharapkan terlaksananja pembagian pekerdjaan jang serapi -rapinja

dengan menempatkan kepada segala bagian -negara, ketjil-besar, melapang

kan tumbuhnja serta mengembangkan kehidupan dan activiteit -masjarakat

Indonesia -baru dalam segala bagiannja , maupun politiknja baikpun economi

serta sosialnja , guna penjesuaian susunan masjarakat Indonesia -baru, rohani

serta djasmaninja , kepada tuntutan dan nilai- internasional.

Kalau tidak mengatur demikian, serta kalau hanja memusatkan segala

penglaksanaan kewadjiban dan pekerdjaan pemerintah kepada suatu pusat

pemerintah negara sebagaimana halnja berlaku dizaman Hindia -Belanda se

belum pendudukan -Djepang, tak dapat tiada bagian -bagian negara jang

djauh letaknja dari pusat pemerintahan terlantar -hidupnja karena tidak

mendapat perhatian -pemerintah jang selajaknja dengan akibat- akibatnja .

Organisasi Negara Serikat menghindarkan keburukan -keburukan ini, oleh

sebab itu Pemerintah N . I. T . menjetudjuinja .

Sekalipun dalam Naskah persetudjuan Linggardjati tidak disebut Negara

Indonesia Timur sebagai . partij” atau salah satu pihak jang bersetudju da

lam permufakatan itu, karena pada waktu itu Negara Indonesia Timur be

lum terbentuk - kini tidak dapat lagi disangkal atau diabaikan bahwa se

bagai suatu organisasi kekuasaan -pemerintahan „de facto " , Negara Indone

sia Timur serta pemerintahnja berhak pula sebagai „ derde" atau pihakke

tiga jang langsung tersangkut kepentingan hidup pemerintah dan rakjat

penduduknja, untuk turut melaksanakan persetudjuan dalam Naskah 17

Fatsal jang terkenal îtu.

Dengan pengakuan akan memikul segala kewadjiban jang ditentukan

dalam Naskah -persetudjuan dalam 17 Fatsal, serta melaksanakan dengan

setia akan kewadjiban -kewadjiban itu , maka Negara Indonesia Timur akan

berhak pula untuk menetapkan semerdeka -merdekanja kedudukannja da

iam Negara Indonesia Serikat itu , begitupun perhubungan antara negara

dengan Republik Indonesia , Kalimantan serta dengan Nederland .

Menurut azas hukum -Negara maka setjara individueel atau setjara per

seorangan baikpun setjara partai atau golongan (groepsgewijs) ta ’dapat

lagi penduduk dan rakjat Negara Indonesia Timur berurusan dengan ke
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kuasaan – pemerintahan Republik Indonesia „ de facto ” untuk menentukan

kedudukannja didalam Negara Indonesia Serikat selain dari pada untuk

mendjadi warga - negaranja ataupun untuk menentukan perhubungan anta

ra -negara dengan Republik Indonesia dan demikianpun dengan Nederland .

Segala penduduk dan rakjat Negara Indonesia Timur kini harus tunduk

kepada peraturan serta perintah jang dengan sjah menurut Undang-undang

negara diturunkan kepadanja oleh Pemerintah Negara Indonesia Timur jang

kini menggenggam kekuasaan - pemerintahan itu „ de facto ” atas bala rak

jatnja dan penduduknja .

Tindakan -tindakan tersendiri-sendiri setjara perseorangan baikpun se

golongan jang disengadjakan untuk membihajai kedudukan Pemerintah

N .I. T . ataupun melemahkan kekuasaannja harus dipandang illegal" bila

disertai maksud mempergunakan kekerasan terhadap pihak Pemerintah

atau anggota -anggota dan badan -badannja .

Terhadap tindakan - tindakan itu Pemerintah N .I. T. akan menentukan

pendirian jang tegas untuk menghapuskannja .

Olehnja itu segala keinginan atau kemauan istimewa harus disampaikan

langsung kepada pihak resmi Pemerintah Negara Indonesia Timur jang

kelak akan berunding dalam permusjawaratan -pembentuk -negara (cons

titueerende vergadering) dikala membentuk Negara Indonesia Serikat”.

Akan tetapi kiranja naskah persetudjuan Linggardjati itu oleh Peme

rintah N . I. T . dibuatnja djuga alat untuk membendung aliran dan pengaruh

linitarisme baik didalam maupun diluar parlemen. Demikianlah maka ra

pat-rapat politik bagi partai-partai politik jang berhaluan unitairs

republikeins adalah dilarang, sedangkan didalam kabinet ke- II Nadjamuddin

sendiri, dengan sengadja tak didudukkan seorangpun djuga dari anggota

anggota fraksi progressief dalam Parlemen N . I. T . jang berhaluan Republik

kesatuan.

Maka atas pertanjaan seorang anggota parlemen terhadap sikap pemerintah

N . I. T . jang tersebut diatas, pada sidang parlemen N . I. T . tgl. 19 /5 - 1947 Per

dana Menteri Nadjamuddin memberikan djawabannja, diantara lain

sebagai berikut:

„Pemerintah tak dapat menjetudjui orang- orang masuk kabinet, jang

tidak setudju dengan tjita- tjita federasi selaras dengan persetudjuan Ling

gardjati dan termaktub dalam politik manifest" .

Tegasnja terhadap naskah persetu djuan Linggardjati itu , pemerintah N . I.T .

memberikan persetudjuannja , ialah karena harapan bahwa naskah tersebut

adalah akan dapat menjckong siasat politiknja guna mentjapai tjita -tjitanja .
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. d . NEGARA INDONESIA TIMUR TERHADAP RENVILLE.

N mempelan
gagal

maka

AʼLUMLAH kiranja bahwa pemerintah Belanda didalam usahanja

jang,mati-matian itu guna menghadapi Republik Indonesia , adalah

mempergunakan segala matjam taktik , siasat dan tipu daja. Maka

setelah Belanda gagal didalam aksi militernja jang pertama itu terhadap

Republik Indonesia , maka pemerintah Belanda disamping usaha -usahanja

jang lain mendirikan pula sebuah komite jang dinamai dengan „ Komite

Indonesia Serikat" (K . I.S .) , diketahui oleh Prof. Dr. Husein Djajadi

ningrat. Komite ini kiranja adalah disediakan oleh Belanda guna meng

hantam Republik Indonesia ataupun guna mengatjau keadaan didalam pe

rundingan2 jang akan datang diantara Pemerintah Republik Indonesia

dengan Pemerintah Belanda. Demikianlah , maka sementara perundingan

antara delegasi -delegasi Republik Indonesia dan Belanda jang dimulai pada

tanggal 8 Desember 1947, diatas kapal .,Renville" , mengalami banjak kesu

litan -kesulitan karena pertentangan - pertentangan faham diantara delegasi ,

Republik Indonesia dengan delegasi Belanda,maka Komite Indonesia Serikat

jang tersebut diatas, tiba - tiba madju dengan suatu aksi baru, aksi mana,

adalah seolah -olah mengetjilkan arti perundingan „ Renville” jang sedang

berlangsung dibawah pengawasan Komite tiga negara itu .

Komite Indonesia Serikat didalam aksinja itu adalah dengan berterus

terang menjampingkan Republik Indonesia didalam pembentukan Negara

Indonesia Serikat, dengan kata lain , tak menghiraukan lagi dasar - dasar

naskah persetudjuan Linggardjati didalam usaha pembentukan Negara Indo

nesia Serikat. Hal ini maka K .I.S . diantara lain dengan tegas menjatakan :

„ Met of zonder Republik , Negara Indonesia Serikat harus terbentuk ” .

Pemerintah N .I.T . jang dewasa itu kabinetnja dibawah pimpinan Perdana

Menteri Ide Anak Agoeng Gde Agoeng, tatkala mengetahui

akan sikap atau aksi dari K .L.S . jang sudah barang tentu dipelopori oleh

Belanda itu , maka, pada tanggal 1 - 1 - 1948, lalu mengeluarkan pernjataan

sebagai tantangan atas aksi „ K .I.S ." itu , dan merupakan bantuan guna lan

tjarnja djalannja perundingan antara Republik Indonesia dengan Belanda

jang sedang berlangsung diatas kapal perang Amerika „ Renville ” itu . Per

njataan mana diantara lain berbunji sebagai berikut:

„ Akan tetapi amat menjesal, karena dalam usaha K .I. S . untuk mendjalan

kan kehendak jang baik itu , nampakn a K .I.S . agak lupa kepada pedoman

Linggardjati, dan mungkin agak mendjauh dari azas jang sebenarnja. Kita

tahu , bahwa menurut Linggardjati, pembentukan Negara Indonesia Serikat

jang berdaulat, harus diusahakan bersama- sama dengan Republik Indonesia.

Dan selandjutnja kita mengetahui pula , bahwa Negara Serikat itu , akan

terdiri dari seluruh bahagian -bahagian Hindia - Belanda jang dahulu. Sekarang

dengan sembojan K .I.S . jang menjatakan : met of zonder Republik , Negara

Indonesia Serikat harus terbentuk, membuktikan bahwa gerakan K .I.S . agak

menjimpang dari dasar Linggardjati jang disetudjui oleh lain - lain bahagian

Indonesia . Disinilah letaknja terutama perbedaan jang principieel, diantara

rentjana Linggardjati dengan tudjuan Komite Indones a Serikat jang sedang

beraksi sekarang ini.

Bagi rakjat Indonesia jang merasa dirinja terikat teguh kepada tjita - tjita

persatuan nasional, sudah pasti tidak akan dapat menerima pelaksanaan
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Negara Indonesia Serikat, diluar Republik . Bagian -bagian Indonesia jang

lain telah merasakan benar-benar , bahwa Negara Indonesia Serikat jang

akan ditegakkan itu , tidak akan berdiri pada dasar jang teguh, bila salah

satu dari padanja tidak turut mengambil bahagian jang sama. Bukankah

semendjak dahulu telah sama diketahui, bahwa keteguhan strukteur politik

dan financieel-economie Indonesia, adalah didasarkan kepada bantu

membantu diantara satu bagian kepulauan dengan jang lainnja ? Dan diatas

kelandjutan dasar ini pulalah kemungkinan untuk menegakkan kedaulatan

Negara Indonesia Serikat jang akan dibentuk . Oleh sebab itu semendjak

sekarang telah terbajang kepada kita , bahwa tjita - tjita K .I.S . jang mulia itu ,

mungkin tidak akan mentjapai tudjuannja 100 % , djika sembojan met of

zonder Republik , masih tetap mempengaruhi sepak terdjang politiknja .

Membuangkan sembojan jang mungkin membawa perpisahan diantara

bahagian -bahagian Indonesia itu , dalam hemat kita, bukan sadja berarti

mentjotjokkan tjita - tjita K . I.S . dengan semangat Linggardjati jang sebenar

nja, tetapi djuga sebagai kebidjaksanaan politik , jang akan menghubungkan

antara K .I.S . dengan perundingan „ Renville ” . Apabila usaha jang mulia

ini dapat terlaksana dengan baik , maka K . I.S . bagi sebahagian rakjat

Indonesia tidak akan dianggap lagi sebagai alat jang melemahkan posisi

perundingan „Renville” . Malahan sebaliknja mereka akan lebih merasakan ,

bahwa lahirnja K .I.S . berikut dengan aksinja , adalah ibarat motor jang akan

melantjarkan djalannja pembitjaraan -pembitjaraan „ Renville ” jang sedang

banjak menemui kesukaran -kesukaran itu .

Akan tetapi dalam usaha, guna menjesuaikan tudjuan K .I. S. ini dengan

kehendak Linggardjati jang sebenarnja, rasanja tak dapat ditanggungkan

kepada mereka jang duduk dalam putjuk pimpinan semata -mata. Dorongan

jang paling berhasil, harus datangnja dari pihak rakjat sendiri dan dari

pihak daerah -daerah istimewa atau Negara jang telah dan akan mengambil

bahagian dalam gerakan Komite Indonesia Serikat itu . Pemerintah N .I. T .

jang baru dalam menghadapi soal ini, patutmendjadi teladan bagi lain -lain

bahagian Indonesia. Supaja dapat mendjadi pengetahuan umum , tentang

pendirian -pendirian Pemerintah N .I. T . jang bidjaksana itu , kita njatakan

sebagai berikut : „Menjambung berita jang telah diumumkan pada hari-hari

jang terachir, tentang telegram pengutjapan adhaesie oleh bekas Perdana

Menteri Dr. S . J . Warouw jang ditudjukan kepada Ketua Komite Indo

nesia Serikat di Djakarta , maka kini dima’lumkan untuk pendjelasan dari

pihak resmi, bahwa'telegram tersebut, bukan dikirim atas nama Pemerintah

Indonesia Timur, akan tetapi selaku pengutjapan adhaesie perseorangan dari

Perdana Menteri jang dahulu . Kebenaran hal ini mendjadi terang, djika

kita mengetahui bahwa K . L.S . itu bukan terdiri dari wakil-wakil Peme

rintah jang mengenai Gabungan Negara bahagian diwaktu depan, akan

tetapi dari perseorangan, jang mengusahakan Negara Indonesia Serikat de

ngan lekas diwudjudkan. Agar supaja djangan berlaku salah faham

ditambahkan disini, bahwa Pemerintah Indonesia Timur semata -mata dan

sepenuh -penuhnja menjetudjui maksud dan tudjuan K .I. S . jaitu untuk

mewudjudkan Negara Indonesia jang berdasarkan federalisme” . Demikian

pendirian Pemerintah Indonesia Timur jang baru terhadap gerakan K .I.S .

jang telah diumumkan beberapa waktu jang lalu .

Dengan tak usah ditafsirkan pandjang lebar, umum akan dapatmengambil

kesimpulan sendiri, tentang kebidjaksanaan Pemerintah N .I. T . dalam meng
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hadapi perkembangan politik , jang langsung mengenai suasana sekarang dan

dengan pelaksanaan pembentukan Negara Indonesia Serikat menurut K .I.S .

Dalam titik berat jang dapat disetudjui oleh Pemerintah N .I.T . ialah pem

bentukan Negara Indonesia Serikat jang berdaulat dengan tidak disambung

oleh sembojan: met of zonder Republik . Kiranja kebidjaksanaan Pemerintah

Indonesia Timur, bukan sadja akan dapat mendjadi suri teladan jang baik ,

tetapi djuga ia akan menimbulkan suatu hinaan , jang akan menghubungkan

gerakan K .I.S . dengan kapal „ Renville ” .

Kemudian terhadap persetudjuan „ Renville ” jang telah ditanda - tangani

pada tanggal 17 Djanuari 1918 itu , pemerintah N .I. T . tampak merasa puas

dan bergembira hati, ialah karena persetudjuan tersebut telah menjetudjui

bentuk federasi untuk negara Indonesia jang akan datang, bentuk mana

adalah mendjadi tjita - tjita N . I. T . sedjak dari semula .

Lebih -lebih lagi sesudah Republik Indonesia pada tanggal 22 Djanuari 1948

dengan resmimengakui N .I. T . sebagai Negara Bagian dari Negara Indonesia

Serikat jang akan datang, maka pemerintah N .I. T . makin menampakkanlah

„ i ka p ba iknja” terhadap Republik Indonesia , sedangkan larangan ber

gerak bagi partai- partai politik jang , berhaluan Unitaris -Republikein di

N .I. T . walaupun belum seratus persen dihapuskan, akan tetapi telah men

dapat perubahan.

Kemudian sebagai sambutan atas penandatanganan persetudjuan ,,Renville "

jang tersebut diatas, maka pada tanggal 5 Pebruari 1948 pemerintah N .I. T.

telah mengeluarkan sebuah pengumuman, jang bụnjinja diantara lain sebagai

berikut: „ Tjita - tjita rakjat Indonesia , untuk mewudjudkan suatu Negara

Indonesia merdeka jang berdaulat dengan bentuk federatief, nampaknja

telah hampir mendekati tudjuannja jang diharapkan . Usaha pembangunan

tjita -tjita federasi dalam wudjudnja jang njata , bukan sadja lagi berdjalan

dalam bahagian -bahagian Indonesia jang terbatas, tetapi ia telah merasa

kesegenap pendjuru dan pelosok kepulauan Indonesia , semendjak dari Sabang

sampai ke Merauke dan dari Sangir - Talaud sampai keudjung-udjung ke

pulauan Timor. Pada umumnja rakjat Indonesia jang insjaf telah mengerti

dengan sedalam -dalamnja , bahwa kesatuan Indonesia jang diikat dengan

azas federalisme, adalah lebih tjotjok dengan djiwa dan semangat serta

keadaan rakjat Indonesia , jang terdiri dari berbagai-bagai suku bangsa.

Siapapun djuga jang pernah mempeladjari adat- istiadat dan kebudajaan

suku -suku bangsa di Indonesia, tentu akan mengakui dengan sedjudjurnja .

Bahwa azas federalisme, adalah satu -satunja alat jang praktis, guna dapat ·

mengikat teguh dan menghubungkan antara berbagai-bagai tjorak adat

istiadat dan kebudajaan suku bangsa jang rupa lahirnja agak berbeda-beda

itu. Azas federalisme dalam membentuk kesatuan nasional, akan memberi

kan kebebasan dengan seluas-luasnja untuk perkembangan tjita - tjita tiap

tiap bahagian suku bangsa , tetapi sebaliknja ia akan mendjadi alat pengikat

jang teguh untuk menggabungkan semua wudjud dari perkembangan

bahagian -bahagian itu . Kesatuan bangsa jang diperoleh dari gabungan jang

seperti ini, tak dapat tidak akan mengakibatkan kemadjuan jang selaras

diantara berbagai-bagai bahagian Indonesia . Dan dengan sendirinja -sifat

tjemburuan jang ditimbulkan oleh perasaan diperanak - tirikan dari bahagian

daerah -daerah jang djauh letaknja dari pusat pemerintahan, sebagai jang

pernah terdjadi dizaman -zaman sebelum perang dunia kedua, tidak akan

terdapat sama sekali lagi.
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Dari itu , sudah datang waktunja jang tepat bagi umumnja rakjat Indo

nesia , agar bekerdja dengan sekuat tenaga jang ada untuk memperkuat

fikiran -fikiran federasi itu dalam segala lapangan usaha pembangunan nusa

dan bangsa . Dalam hal ini semua usaha harus dialaskan kepada pekerdjaan

bersama setjara bergotong -rojong, dimana kesatuan Indonesia diatas dasar

federalisme, harus mendjadi pedoman jang tetap , jaitu dengan selalu mem

perhatikan tiap - tiap kepentingan dari tjita - tjita sedaerah -daerah . Di Indo

nesia Timur memperhatikan kepentingan -kepentingan sedaerah -daerah ini,

hendaklah lebih ditekan dalam hubungan dengan 115 buah daerah - daerah

Keradjaan jang mendjadi sendi kekuatan Negara kita. Seluruh kepulauan

Indonesia , harus mendjadi Negara Indonesia Serikat jang kuat teguh ,

bukan sadja dalam lapangan kemiliteran, bahkan djuga dalam lapangan

politik , keuangan dan ekonomi. Dan pembulatan pikiran dan tenaga rakjat

dalam azas-azas federalisme, kita harus mengusahakan tanah Indonesia jang

kaja raja ini mengexploiteer segala kandungan buminja jang penuh dengan

bahan -bahan jang berharga, guna mema'murkan kehidupan bangsa kita dan

memenuhi kebutuhan jang perlu -perlu dari dunia internasional. Zaman

kekatjauan dan kekalutan sudah berlalu , zaman pelor dan granat harus

ditukar dengan zaman membangun dan berusaha dengan dasar kerdja

sama jang ditimbulkan oleh goodwill jang sebesar -besarnja. Segala tenaga

jang diikat oleh azas -azas federalisme jang telah berkembang itu , harus

ditudjukan untuk membulatkan tenaga dan pikiran rakjat kearah maksud

maksud jang disebutkan diatas sehingga dalam waktu jang sependek - pendek

nja Negara Indonesia Serikat jang merdeka dan berdaulat, dapat menduduki

tempat jang selajaknja dalam hubungan Internasional, terutama dalam

kalangan Perserikatan Bangsa -bangsa.

Keinginan rakjat Indonesia untuk mendjadi bangsa jang djaja dan ber

daulat setjepat mungkin , makin memperlihatkan tanda - tanda harapan jang

besar, jakni sesudah berlakunja penanda -tanganan persetudjuan „ Renville"

oleh Republik dan Nederland. Kini tjita - tjita untuk membangun dan untuk

melaksanakan pembentukan Negara Indonesia Serikat setjepat-tjepatnja ,

bukan sadja lagi terbatas bagi Negara -negara dan daerah -daerah diluar

Republik , tetapi djuga Republik Indonesia dengan pimpinan Kabinet Hatta

jang sekarang dengan berterang -terang, telah memasukkan tjita -tjita itu

dalam program politik pemerintahan jang akan didjalankannja. Bukankah

P .J.M . Drs. Hatta dalam satu konperensi pers telah menjatakan , bahwa

pokok atjara dari Kabinet beliau ada terdiri dari :

1. Penglaksanaan perdjandjian „ Renville” , 2. Pembangunan Negara Indo

nesia Serikat, 3. Rasionalisasi dan 4 . Rekonstruksi.

Maka disini makin teranglah kepada kita bahwa tjita -tjita pembangunan

dan pembentukan Negara Indonesia Serikat, jang pada umumnja berpokok

kepada azas-azas federalisme itu , sekarang bukan sadja mendjadi pegangan

politik N .I. T. tetapi mendjadi kejakinan seluruh bahagian -bahagian Indo

nesia . Dan kita pertjaja , bahwa kejakinan jang mulai berkembang ini, akan

selekas-lekasnja diwudjudkan oleh para pemimpin dan rakjat Indonesia ,

dalam bentukan jang dilihat dan dirasa oleh dunia seluruhnja.

Untuk mewudjudkan Negara Indonesia Serikat jang teguh kuat, beserta

mempersubur hidupnja faham federasi, bukan lagi bergantung kepada

siapapun tetapi dari kita bangsa Indonesia sendiri. Pihak Nederland sudah

pasti akan memberikan sokongannja jang penuh , dalam bentuk setjara
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kerdja -sama jang rapat dengan mereka itu . Kalau melihat kedjadian

kedjadian pada waktu jang terachir ini, dimana Pemerintah Belanda turut

bergiat membentuk Dewan Federal Sementara, jang sebentar akan men

djelma mendjadi Interim -regering, maka telah njata dengan seterang

terangnja , bahwa N .I.S . akan terbentuk dengan segera, dan dengan setjepat

tjepatnja akan mendjadi anggota jang selajaknja dari Perserikatan Bangsa

bangsa. Oleh sebab itu marilah kita sekarang akan berusaha bersama -sama,

guna menghilangkan tiap -tiap sesuatu jangmungkin merintangi terwudjudnja

dalam praktek segala tjita -tjita bangsa Indonesia jang luhur itu . Sikap - sikap

bermusuhan dan reaksioner jang terdapat, baik dalam kalangan orang -orang

Indonesia ataupun orang -orang Nederland harus ditukar dengan sikap damai

dan progressief. Karena inilah djalan satu - satunja jang dapat menjempur

nakan wudjud dari keinginan rakjat Indonesia , untuk mempertjepat

terlaksananja N . I.S . jang berdaulat, jang dapat duduk sama rendah dan

tegak sama tinggi dengan lain - lain bangsa jang berkemadjuan didunia " .

Achirulkalam , maka dengan keterangan -keterangan jang tersebut diatas,

dapatlah diambil kesimpulan bahwa persetudjuan „ Renville” itu adalah

telah memberikan kesempatan kepada rakjat N .I.T . jang berhaluan

unitaris -Republikein guna melebarkan sajapnja dan mempergiat usahanja

menudju tjita -tjitanja, sedangkan persetudjuan tersebut adalah banjak pula

membawa perubahan -perubahan terhadap haluan politik dan djalannja

pemerintahan Negara Indonesia Timur.

e. NEGARA INDONESIA TIMUR SEBAGAI NEGARA BAGIAN (R . I. S.)

NN A 'LUMLAH kiranja , bahwa N . I. T . itu adalah jang tertua umurnja

Il dari semua negara-negara bagian bentukan Belanda jang masuk

lingkungan R .I.S. Dan N .I.T . itu sedjak mulai terbentuknja telah

menjatakan pendirian politiknja jang tegas, mengenai bentuk negara Indo

nesia jang akan datang, ialah menghendaki bentuk „ federasi” . Ini telah

ditegaskan pula didalam politik -manifest pemerintah N .I. T., jang telah

diterima oleh parlemen N .I. T . dalam bulan April 1947.

Demikianlah maka sesudah tertjiptanja R .I.S . dengan resmi pada tgl. 27

Desember 1949, pemimpin -pemimpin dan golongan -golongan penganut

faham federalisme di N .I.T . sangatlah bergembira hati dan merasa dirinja

menang, dan sudah barang tentu mereka itu akan berusaha dengan sekuat

tenaga agar N .I.T . landjut usianja dan tetap djaja didalam lingkungan R .I.S .

Akan tetapi bagi pemimpin -pemimpin dan golongan -golongan penganut

faham „ Unitarisme” di N .I. T. menganggap bahwa R .I.S . bagi mereka itu

adalah hanja merupakan suatu batu lontjatan menudju kepada Negara

Republik Indonesia jang merdeka dan berdaulat jang berbentuk „ kesatuan ”.

Maka mereka itu akan berusaha pulalah dengan sekuat tenaga agar Negara

Republik Indonesia jang berbentuk kesatuan jang mereka tjita -tjitakan itu

segera mendjelma mendjadi suatu kenjataan .
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Arnold Mononutu Ketua Missie Persaudaraan N . I. T . ke Ibu Kote

Republik Indonesia di Jogjakarta ( 16 - 2 - 1948 )

Inggota Missie Persaudaraan N .I. T . ke Tbu Kota Republik Indonesia .
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Sesudah bubarnja Kabinet Nadjamuddin ke II, oleh Presiden N .I. T .

ditundjuk Dr. S . J . Warouw sebagai pembentuk kabinet.

Pembentuk Kabinet berikutnja Anak AgungGde Agung sedang ber

tukar fikiran dengan beberapa orang terkemuka (12- 1 - 1949 )
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Akibat dari kedua faham jang saling bertentangan dan tak dapat berdjalan

seiring itu , maka bolehlah dikatakan bahwa sedjak terbentuknja R . I. S .

dengan resmi dan N .I. T . terhisab didalamnja sebagai negara bagian , peme

rintah N .I.T . didalam usahanja, hanjalah sibuk memikirkan dan meladeni

pertentangan -pertentangan jang terdjadi diantara golongan penganut faham

federalisme dengan golongan penganut faham unitarisme. Pertentangan

mana, þukanlah hanja terdjadi diluar parlemen, akan tetapi djuga didalam

parlemen.

Jang mendjadi pokok pertentangan diantara dua golongan ini ialah

mengenai masaalah pembubaran N . I. T . dan masaalah kedatangan APRIS di

N .I. T ., terutama di Sulawesi.

Tentang masalah kedatangan APRIS di Sulawesi ini didalam Sidang Dewan

Perwakilan Rakiat Sulawesi Selatan tgl, 21 Desember 1949 , djadi enam hari

sebelum penjerahan kedaulatan, oleh anggota D . P .R . S.S . A . Rasjid

Faqih , Hadji Mattewakang Dg. Radja dan A . Karim

Dg. Mamangka, dari golongan Unitaris -Republikein telah dimadjukan

sebuah mosi jang isinja mendesak kepada pemerintah R.I.S ., agar di Sula

wesi ini dengan segera didatangkan pasukan -pasukan APRIS jang berasal

dari N .I. T . guna mendjaga keamanan . Mosi mana adalah mendapat tantangan

dari anggota -anggota D . P . R . S .S . Andi Massarappi cs. dari golongan

federalis, jang menghendaki bahwa buat sementara waktu di Sulawesi pen

djagaan keamanan t'ukup diserahkan sadja kepada pasukan -pasukan bekas

KNIL dan B .P .N . (Barisan Polisi Negara) Indonesia Timur.

Mosi jang tersebut diatas diperdebatkan dengan hebat, selama dua hari

lamanja . Akan tetapi pada achirnja, sesudah pemungutan suara , maka de

ngan suara terbanjak mosi tersebut diterima oleh sidang.

Mosi mana lalu d sampaikan kepada pemerintah R .I. S . di Diakarta dengan

perantaraan Menteri Pertahanan R .I.S . Sultan Hamengku Buwono

ke LX , jang kebetulan tiba di Makassar pada tanggal 23 Desember 1949.

Kemudian sesudah pen 'erahan kedaulatan maka hasrat hati rakjat Sula

wesi guna mendatangkan pasukan -pasukan T. N .I. di Sulawesi ini makin

bertambah - tambah .

Hampir semua partai-partai dan organisasi-organisasi rakjat mengeluar

kan mosi, `mendesak kepada Pemerintah R .I.S ., agar segera didatangkan

pasukan pasukan T .N . I. di Sulawesi ini untuk mendjaga atau mendjamin

keamanan .

Dikota Makassar oleh kaum Muslimin, pada tanggal 3 Djanuari 1950 telah

diadakan sebuah rapat raksasa jang dihadiri oleh kira -kira 20.000 orang.

rapat mana adalah menerima sebuah mosi, menuntut kepada pemerintah

R .I.S ., agar di Sulawesi ini setjepat mungkin didatangkan pasukan -pasukan

T .N .I. guna mendjaga keamanan . .

Kemudian pada tanggal 7 Pebruari 1950 oleh bekas kaum pedjuang ber

sendjata di Sulawesi Selatan dengan bertempat di Polongbangkeng (suatu

daerah jang djąuhnja kira -kira 30 km . dari Kota Makassar, jang pada masa

revolusi terkenal sebagai pusat perdjuangan di Sulawesi Selatan ) telah

diadakan sebuah konperensi, konperensi mana telah menerima sebuah mosi,

jang isinja diantara lain , menuntut kepada pemerintah agar di Sulawesi

ini segera didatangkan pasukan -pasukan T.N .I. dan agar pasukan -pasukan

Gerilja di Sulawesi Selatan jang ingin mendjadi tentara dapat diterima

mendiadi T . N . I.
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Presiden N .I. T . sedang melakukan sumpah kepada Ketua Parlemen baru

M . Kaharudin Sultan Sumbawa. (27 - 5 - 1947) .

R
O
L

Anggota2 Kabinet Anak AgungGde Agung ke II. Dengan keangkatan

Anak Agung sebagai salah seorang Menteri R .I . S ., maka kedudukannja

sebagai Perdana Menteri digantikan oleh J . E . Tatengkeng.
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X

X
X
X

Arnold Mononutu sebagai Menteri Penerangan R .I.S. pertama ber

kundjung ke Makassar.

Pemandangan pada rapat raksasa jang diadakan di Makassar pada waktu

kedatangan Kordinator Keamanan RIS Sultan Hamengku Buwono.
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Sementara aksi dari rakjat menuntut kedatangan pasukan - pasukan T .N .I

di Sulawesi ini sebagai jang tersebut diatas, maka disamping itu pemeriniah

1.I. T . sibuk pula menghadapi pelaksanaan hasil dari pemilihan umum untuk

anggota -anggota parlemen N .I . T . jang baru , jang baru sadja selesai.

Untuk melaksanakan hasil dari pemilihan umum jang tersebut diatas maka

paja igl. 20 Pebruari 1950 , parlemen N .I. T . jang lama telah mengadakan

sebuah rapat, dan pada rapat tersebut, ketua Parlemen NIT. Sultan

Kal aruddin cengan resmi telah membubarkan pariemon N .I. T . jang

tersebut diatas.

Kemudian pada tanggal 2 Maret 1950 , Presiden N .I.T . telah melantik dan

meniumpah ketua dan anggota -anggota parlemen N .I. T . jang baru, jang

terpilih pada pemilihan umum jang baru lalu .

Perlu diketahui bahwa berhubung karena pengangkatan Ide Anak

Agung Gde Agung sebagai Menteri Dalam Negeri R .I.S ., maka ber

casarkan fatsal 79 dari U . U . Dasar R . I.S ., dia terpaksa meletakkan djaba

tannja sebagai Perdana Menteri merangkap Menteri Dalam Negeri N . I. T

Demikianlah maka kabinet N .I.T . jang termasjhur dengan nama Kabinet

Anak Agung jang kedua itu , jang terbentuk sedjak tanggal 12 Djanuari

19 : 9, jang susunannja sebagai berikut :

1. Ide Anak Agung Gde Agung, Perdana Menteri merangkap

Menteri Dalam Negeri.

LI. Mr. Dr. Chr. Soumokil, Menteri Kehakiman .

III. Drs. Tan Tek Heng, Menteri Perekonomian a.i. jang kemudian

diganti oleh Abd. Radjab Dg. Massikk i.

IV . M . Hamelink, Menteri Keuangan .

V . J. E . Tatengkeng, Menteri Pengadjaran.

VI. Dr. Grooting. Menteri Kesehatan .

VII. Ir. D . P . Dia pari, Menteri Pekerdjaan Umum .

VIN . Mr. S. Binol, Menteri Sosial.

IX . I. H . Doko. Menteri Penerangan .

X . Drs. Tan Tek Heng, Menteri Negara,

Pada tanggal 26 Desember 1949 mengalami „ rekonstruksi" jang hasilnia

sebagai berikut :

1. J. E . Tatengkeng, Perdana Menteri merangkap Menteri

Pengadjaran .

II. Mr. Dr. Chr. R . S . Soumok il, Menteri Kehakiman .

III. Iskandar Muhammad Djabar Sjah (Sultan Ternate ) ,

Menteri Dalam Negeri merangkap Menteri Perekonomian .

IV . M . Hamelink, Menteri Keuangan .

V . Mr. S. Binol, Menteri Kesehatan merangkap Menteri Sosial.

VI. Drs. Tan Tek Heng, Menteri Negara.

VII. Ir. D . P . Diapari, Menteri Pekerdiaan Umum .

VIII. I. H . Doko, Menteri Penerangan .

Akan tetapi berhubung karena terbentuknja parlemen baru berdasarkan

pom lihan umum jang telah dinjatakan diatas, maka parlemen baru jang

sedjak tanggal 2 Maret 1950 telah terbentuk itu , pada tanggal 13 Maret

1950 ialu membubarkan Kabinet Taíengkeng jang tersebut diatas. Dan

dengan bubarnja Kabinet Tatengkeng itu maka Presiden N .I.T . telah men

nundjuk Ir . D . P . Diapari sebagai pembentuk kabinet.

Dan pada tanggal 13 Maret 1950 Ir. D . P . Dia pari telah berhasil mem
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bentuk Kabinet, jang susunannja sebagai berikut:

1. Ir. D . P . Diapari, Perdana Menteri merangkap Menteri Lalu -lintas.

2 . Abdul Radjab Dg. Massikki Menteri Dalam Negeri.

3 . Achmad Ponsen Dg.. Pasanre, Menteri Kemakmurar.

4 . R . Claproth , Menteri Djustisi.

5 . Drs. Tan Tek Heng, Menteri Keuangan .

6 . I. H . Doko, Menteri Pengadjaran .

7 . Dr. D . Tahitu, Menteri Kesehatan dan Sosial.

8 . Dr. W . J . Ratulangi, Menteri Penerangan .
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Sultan Hamengku Buwono ke IX sebagai Kordinator Keamanan

R .I. S ., tiba di Makassar pada bulan Desember 1949 . beliau sedang bertja

kap- tjakap dengan Menteri Tahija dan Dr. Soumokil.
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4. GERAKAN NEGARA KESATUAN.

terkenal dengan nama proklamasi 17 Agustus 1945 itu dikalangan

rakjat Indonesia, adalah suatu soal jang njata, terang dan benderang.

Maka tiap-tiap putera Indonesia sedjati dimanapun djua dia berada, tentu

akan menerima dan menjambutnja proklamasi itu dengan segala keinsjafan

dan kesadaran.

Demikianlah halnja dengan rakjat Indonesia di Sulawesi. terhadap pro

klamasi kemerdekaan 17 Agustus 1945 itu, adalah diterimanja dengan kedua

belah tangan dan dengan djiwa jang tabah kuat, karena kejakinan dan

kepertjajaan bahwa dengan proklamasi itu maka berarti bahwa negara dan

rakiat Indonesia seluruhnja telah merdeka bebas, lepas dari perbudakan dan

pendjadjahan siapapun djua. -

Demikianlah maka bagaimanapun djua litjin dan litjiknja pemerintah

Belanda guna memperkuda bangsa Indonesia jang tinggal didalam suatu

kepulauan jang terdiri dari banjak pulau-pulau itu, dan mengadu dom

bakannja satu dengan jang lain, akan sia-sia djualah aianja.

Pemerintah Lelanda cengan mempergunakan Let. Gubernur Djend.

Dr. H. J. van M o ok, Li on C a ch et, van der Pl as dan

Kapten Wester ling sebagai alat, telah mentjoba mempengaruhi,

membudjuk, memaksa dan memperkosa rakjat Indonesia, di Indonesia Ti

mur, terutama di Sulawesi untuk bertekuk lutut didepannja mendjadi bu

dak atau djadjahannja kembali, akan tetapi dia tak berhasil.

Alangkah terkedjutnja pemerintah Belanda tatkala Let. Gubernur Djend.

Dr. H. J. van M o ok sedang bersandiwara di Malino dalam bulan Djuli '46,

mengadakan konperensi, mendjalankan siasatnja untuk menentang Re

publik Indonesia, tiba-tiba konperensi perserikatan Muhammadijah daerah

Sulawesi Selatan di Mamadjang (Makassar) pada waktu konperensi Malino

tersebut diatas sedang berdjalan mengeluarkan sebuah pernjataan bahwa

,Muhammadijah daerah Sulawesi Selatan” berdiri dibelakang pemerintah

Republik Indonesia.

B: besar pengaruh proklamasi kemerdekaan Indonesia, jang

Pernjataan ini adalah sebagai suatu pukulan, dan alamat sial bagi pe

merintah Belanda, karena pernjataan jang tersebut adalah mengandung

maksud bahwa rakjat Indonesia di Sulawesi adalah tak mengakui peme

rintah NICA di Sulawesi ini.

Kemudian selain dari gerakan-gerakan atau organisasi-organisasi diba

wah tanah, jang berdjuang menudju suatu negara Republik Indonesia jang

berbentuk kesatuan sesuai dengan djiwa proklamasi 17 Agustus itu, maka :

di Sulawesi pada zaman NICA, dengan berpusat dikota Makassar berdiri

pula suatu partai politik jang legal, jang termasjhur dewasa itu dengan nama

, P.N.I." (Partai Nasional Indonesia) dibawah pimpinan Tadjuddin Noor,

Andi Burhanuddin, Andi Zainal Abidin dll. Partai mana adalah dengan

tegas dan terang-terangan berdjuang menudju suatu Negara Republik In

donesia jang merdeka dan berdaulat jang berbentuk kesatuan.

Akan tetapi oleh karena pemerintah Belanda menganggap bahwa P.N.I.

itu berbahaja baginja, maka sesudah penangkapan setjara besar-besaran

atas anggota-anggotanja, partai tersebut lalu dibubarkan oleh Belanda se

tjara tangan besi.

Demikianlah maka sesudah penjerahan kedaulatan, dimana kebebasan
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mengeluarkan fikiran dan pendapat dari rakjat di N . I. T . pun telah ada,

walaupun belum seratus persen terdjamin , maka keinginan rakjat untuk

hidup didalam suatu negara jang berbentuk kesatuan itu , lalu dengan se

rempak dinjatakan dengan melalui proklamasi, rapat raksasa, demonstrasi

d .l.1.

Akan tetapi gerakan -gerakan jang menudju kenegara kesatuan jang

tersebut diatas, adalah mendapat pula reaksi dari golongan kaum federal

jang ingin mempertahankan N .I. T . untuk selama-lamanja . Sedangkan pa

merintah N .I. T. terhadap pemuda -pemuda bekas pedjuang diadakan pula

penangkapan -penangkapan .

Sikap pemerintah N .I. T. jang demikian itu bukannja mengurangi kegi

atan rakjat mengadakan gerakan -gerakan untuk membubarkan N .I.T . akan

tetapi bahkan menambah semangat dan kegiatan mereka itu bertindak de

ngan berani dan tegas menuntut kepada pemerintah R .I. S . untuk membu

barkan N .I. T. setjepat mungkin , dan memasukkannja kedalam Republik

Indonesia sebagai bukti, misalnja:

1. Pada tgl. 16 Maret 1950 „GAPKI” (Gabungan Perdjuangan Kemerdekaan

Indonesia ) di Makassar telah mengadakan rapat jang dihadiri oleh dua

belas partai -partai politik dan organisasi - organisasi rakjat, rapat mana

dengan suara bulat telah menerima sebuah mosi, mendesak pemerintah

R .I.S guna membubarkan N .I. T . dan memasukkannja kedalam Repu

blik Indonesia .

2 . Pada tgl. 16 Maret 1950, Lanto Dg. Pasewang ketua Fraksi Kesatuan

dalam parlement N . I. T . telah mengadjukan sebuah mosi kepada peme

rintah R .I.S ., jang menuntut pembubaran N . I. T . dan memasukkannja

kedalam Republik Indonesia .

3 . Pada tgl. 17 Maret 1950 oleh rakjat kota Makassar telah diadakan suatu

demonstrasi, jang diikuti oleh kira -kira 200.000 orang.

Dan sesudah demonstrasi tersebut selesai, maka A . N . Hadjarati,

ketua delegasi dari demonstrasi keinginan rakjat jang tersebut, datang

kegedung parlemen N .I. T . dan atas nama sekalian rakjat jang telah me

ngikuti demonstrasi tersebut menjerahkan sebuah mosi kepada ketua par

lemen Husain Puang Limboro, untuk diteruskan kepada pe

merintah R . I.S . di Djakarta . Mosi mana adalah menuntut pada pemerintah

R .I.S . untuk segera membubarkan N .I. T .

Demonstrasi keinginan rakjat tersebut diatas rupanja mendjadi pendo

rong bagi rakjat dalam lain daerah di Sulawesi, guna mengadakan demons

trasi. Demikianlah maka sesudah demonstrasi pada tgl. 17 Maret 1950 itu

terdjadi, maka berturut -turut terdjadilah pula demonstrasi- demonstrasi dan

rapat-rapat raksasa di Gorontalo , Poso, Donggala, Takalar , Djeneponto, Goa,

Bonthain , Bulukumba, Selajar, Sindjai, Pare-pare, Palopo, Mandar d 1.1.

Tegasnja seluruh daerah di Sulawesi telah bangkit menuntut pada pe

merintah R .I.S . untuk membubarkan N . I. T . dan memasukkannja kedalam

Republik Indonesia .

Akan tetapi perlu diketahui bahwa demontrasi-demonstrasi dari go

longan Unitaris -Republikein jang tersebut diatas, jang ingin membubarkan

N .I. T. itu , mendapat pula tentangan dari segolongan ketjil kaum federal.

Demikianlah maka sebagai tentangan dari demonstrasi kaum Unitaris jang

tersebut diatas , maka oleh kaum federal diadakan pula demonstrasi di

Makassar dan di Bone untuk mempertahankan N .I. T . Guna melaksanakan
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Presiden N . L. T . membubarkan Parlemen Sementara N . L. T (20- 2- 1950 )

Pelantikan Kabinet D . P. Dia pari (14-3-1950 )
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Sdr. A . N . Hard jarati Delegasi Demonstrasi jang menuntut pembubaran N .I.T ,

sedang menjerahkan mosi kepada Ketua Parlemen N .I. T . Husain Puang Limboro

NIT

CLARION

Rakjat Menuntut pembubaran N .I.T . ( 17-3-1950 )
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Demonstrasi Rakjat ( 17- 3 - 1950 )

bure

ONITA

Demonstrasi Rakjat ( 17- 3-1950)
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demonstrasi mempertahankan N .I. T . di Bone itu , pelopor-pelopor kaum

federal disana adalah menipu rakjat Bone dengan memberitahukan kepada

mereka bahwa pada tgl. 23 Maret 1950 Aru Ta pemimpin rakjat Bone

jang sangat besar pengaruhnja dikalangan rakjat Bone itu , dan selama ini

ditahan oleh Belanda, akan datang di Bone maka seluruh rakjat diminta

datang menjambutnja . Demikianlah maka pada tgl. 23 Maret jang

tersebut diatas, puluhan ribu rakjat dari desa -desa datang membandjiri

Watampone (kota Bone) dengan maksud datang menjambut Aru Ta jang

tersebut diatas. Djadi mereka itu bukan datang untuk berdemonstrasi.

Kemudian demonstrasi mempertahankan N .I. T . di Makassar itu , usaha

untuk melaksanakannja ialah bahwa panitia demonstrasi tersebut, menipu

pula rakjat Goa, dengan djalan memberitahukan kepada mereka bahwa di

Makassar pada tgl. 17 Maret 1950 akan datang pemimpin -pemimpin rakjat

dari Djawa, maka seluruh rakjat Goa, diminta datang di Makassar guna

menjambut kedatangan mereka itu .

Tetapi rakjat Gua jang diminta datang dikota Makassar pada tgl. 17 Maret

1950 , tepat pada djam enam pagi itu , tiba - tiba mereka itu datang pada kira

kira djam sebelas siang, sesudah demonstrasi keinginan rakjat untuk mem

bubarkan N .I. T . berachir . Dan orang jang datang itu adalah tak lebih dari

dua ratus orang, jang semuanja berkendaraan kuda.

Kira -kira sedjam lamanja mereka itu menanti dilapangan Karebosi, akan

tetapi heran pemimpin -pemimpin dari demonstrasi mempertahankan N .I. T .

itu , tak tampak udjung hidungnja .

Demikianlah maka achirnja mereka itu kembali ke Goa dengan ketjewa,

dan merasa diri telah ditipu dan diperbodoh.

Didalam perdjalanan kembali, mereka itu disusul oleh kira -kira dua

ratus djumlahnja pemuda-pemuda jang berkendaraan sepeda, jang sambil

berdjalan didepan mereka jang merupakan pasukan berkuda itu, dengan

suara njaring meneriakkan : Bubarkan N . I. T . ....... .. Bubarkan N .I. T . ..

Bubarkan N .I. T . .. ...... ., sedangkan mereka jang berkendaraan kuda itu jang

sengadja datang di Makassar untuk berdemonstrasi mempertahankan N .I.T .,

turut pula berteriak -berteriak . Bubarkan NI.T. ......... Bubarkan N .I. T . ......

Bubarkan N . I. T . ......... ., mengikuti teriakan -teriakan para pemuda itu .

Sungguh lutju dan menggelikan kedjadian tersebut.

Sementara pertentangan diantara golongan federalis dengan golongan

unitaris terdjadi, maka dengan tak tersangka -sangka, tiba -tiba pada

tgl. 5 April 1950 Kapten Andi Azis dan pasukannja menjerang

tangsi- tangsi APRIS dikota Makassar, sedangkan perwira-perwira APRIS

( T . N .I.) ditahan semuanja .

Peristiwa Andi Azis jang tersebut diatas kiranja sangat mempengaruhi

djalannja dan perkembangan politik di N .I. T ., terutama di Sulawesi.

Demikianlah maka gerakan -gerakan rakjat menudju negara kesatuan jang

dahulu hanja merupakan mosi -mosi, resolusi-resolusi, rapat-rapat raksasa,

pernjataan -pernjataan dan demonstrasi-demonstrasi, maka sesudah peris

tiwa Andi Azis jang tersebut diatas, telah berubah sifatnja mendjadi

proklamasi-proklamasi, pembentukan K .N .I., dan pembentukan pemerintahan

darurat. Sedangkan gerakan -gerakan dari kaum federalis tak terdapat lagi,

ketjuali suara -suara dari Twapro, K .K .M . dan G . R .I. T. di Minahasa , masih

sekali-kali kedengaran sajup -sajup sampai; akan tetapi tak berani lagime

nampakkan diri. Kiranja pemimpin -pemimpin dari partai-partai tersebut

agak segan -segan djuga pada pemuda -pemuda patriot Minahasa jang terdiri
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dari „Pemuda Lasjkar Rakjat” d .l.l., jang senantiasa berdjaga - djaga dan

waspada itu .

Keinginan rakjat Indonesia di Sulawesi untuk melepaskan diri dari N . I. T .,

tak dapat lagi ditahan - tahan . Maka sebelum pemerintah R .I. S . dengan resmi

membubarkan N .I. T ., terlebih dahulu mereka itu telah melepaskan diri dari

ikatan N .I. T., dan langsung menggabung diri dengan Republik Indonesia .

Sebagai bukti misalnja :

1. Pada tgl. 17 April 1950, di Polongbangkeng, ialah daerah pusat perdju

angan rakjat Indonesia di Sulawesi pada masa revolusi, telah diumum

kan suatu proklamasi jang bunjinja lengkap sebagai berikut:

„ Atas nama seluruh rakjat pengikut Republik Indonesia diseluruh In

donesia Timur:

1. Atas nama susunan pemangku -pemangku djabatan Pemerintah Sipil

berdiri diseluruh bahagian -bahagian daerah di Indonesia Timur.

2. Dengan bentuk angkatan pertahanan gerilja kami.

3 . Dengan bentuk daerah -daerah jang dikuasai angkatan gerilja kami.

Dengan ini memproklamirkan bahwa:

Kini seluruhnja dengan daerah -daerah jang dibawah kekuasaan kamime

lepaskan diri dari kekuasaan undang - undang dan pemerintah Negara In

donesia Timur dan akan mempertahankan daerah -daerah kami sebagai

daerah bahagian Republik Indonesia , serta akan mempertahankan diri se

bagai warga Negara jang terikat oleh Undang -undang dan tunduk dibawah

Pemerintah Republik Indonesia diibu kota Djokjakarta.

Merdeka penuh ! ! ! !

Polongbangkeng, 17 April 1950.

Pemangku djabatan

Gubernur : Propinsi Sulawesi

Propinsi Maluku

Propinsi Sunda Ketjil.

MAKKARAENG DG . DJARUNG

Wakil . Riri Amin Daud.

Basis Komando Markas Besar Kesatuan Gerilja.

Territorium Sulawesi.

Pemangku djabatan Komandan.

A. DJALAL DG . LEO .

ANDI SELLE.

II. Pada tgl. 26 April 1950 di Makassar, oleh Pemerintah dan Dewan

Sulawesi-Selatan telah diumumkan suatu proklamasi jang bunjinja lengkap

sebagai berikut:

„ Sesuai dengan keinginan bahagian jang terbesar dari seluruh rakjat

Sulawesi Selatan, jang dilahirkan dengan demonstrasi, mosi-mosi, state

ment tgl. 20 Maret 1950 dari Panitia Penegak Republik Indonesia , jang me

liputi lebih dari 50 partai-partai politik dan organisasi maka mulai hari

ini tgl. 26 April 1950 Pemerintah Daerah Sulawesi Selatan dan Dewan
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Sulawesi Selatan menjatakan Sulawesi Selatan lepas dari Negara Indonesia

Tímur dan masuk dalam Republik Indonesia sebagai satu propinsi.

Kepada Pemerintah Republik Indonesia Serikat dan Pemerintah Republik

Indonesia kamimendesak , agar supaja pernjataan kami ini dengan selekas

nja disjahkan .

Makassar, 26 April 1950.

Djam 9 pagi.

Atas nama Pemerintah Sulawesi Selatan .

Ketua,

t .t.d .

ANDI IDJO KARAENG LALOLANG .

Anggota,

t.t. d .

ANDI MAPPATOBA.

t.t. d .

ANDI TJALLA DG . MUNTU .

Atas nama Dewan Sulawesi Selatan .

Ketua,

t .t. d .

ANDI BURHANUDDIN .

Kedua proklamasi jang tersebut diatas adalah disusul pula oleh beberapa

proklamasi- proklamasi dari daerah jang lain di Sulawesi jang kesemuanja

bermaksud melepaskan diri dari N .I. T . dan menggabungkan diri dengan

Republik Indonesia .

Sebagai sambutan dan djawaban dari proklamasi jang tersebut diatas,

maka pada tgl. 9 Mei 1950 , Perdana Menteri R .I.S. Drs. Muhammad

Hatta telah berpidato didepan tjorong radio R . I.S . di Djakarta jang isinja

sebagai berikut:

„ Belum lama berselang aku berpidato dimuka tjorong radio ini berkenaan

dengan peristiwa jang terdịadi di Makassar. Djika sekarang aku berpidato

lagi, maka bukan maksudku akan bitjara pandjang lebar. Hanja sepatah

dua patah kata sadja jang hendak ku sampaikan kepada rakjat di Indonesia

Timur, agar supaja saudara -saudara disana insjaf benar akan tanggung

djawab saudara terhadap nusa dan bangsa untuk keselamatan negara kita ,

Indonesia seluruhnja.

Politik di Indonesia tjepat sekali djalannja. Dimana-mana sekarang

rakjat menghendaki hapusnja N .I. T. dan menuntut negara kesatuan: Re

publik Indonesia , menurut proklamasi 17 Agustus 1945 . Golongan jang ter

banjak dalam parlemen pun telah tjondong kepada negara kesatuan . Be

berapa bagian daripada N .I. T. telah memproklamirkan daerahnja lepas dari

N .I. T . dan mendjadi bahagian daripada Republik Indonesia .

Pemerintah Pusat di Djakarta mengerti akan kehendak rakjat dan ingin

memimpin kemauan rakjat itu supaja negara kesatuan , Republik Indonesia

menurut proklamasi 17 Agustus 1945 dapat didirikan setjara teratur dan

dapat dipertanggung djawabkan terhadap dunia internasional jang telah

mengakui R .I.S . Segala sesuatunja harus kita selenggarakan dengan djalan

jang teratur supaja djangan timbul anarchi dan kekatjauan jang akan

menghantjurkan negara kita. Ingatlah , bahwa negara kita adalah negara hu
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kum jang berdasarkan Pantja-Sila. Dasar ini harus dipelihara, djangan

disia-siakan.

Proklamasi beberapa daerah jang menjatakan lepas dari N.I.T. dan

menggabungkan diri dengan Republik Indonesia dipandang oleh pemerintah

sebagai keinginan rakjat didaerah itu, tetapi belumlah mempunjai kekuatan

hukum. Sebab itu, djanganlah saudara karena proklamasi itu seterusnja

bertindak semau-maunja sadja dan menganggap daerah saudara dengan

begitu sadja sudah mendjadi propinsi Republik Indonesia. Djuga dalam

Republik Indonesia sebagai negara hukum propinsi itu didirikan menurut

hukum dan sebagai hasil timbang terima.

Dalam mengedjar tjita-tjita saudara, turutlah djalan hukum dan dja

uhkan anarchi. Sebab kalau tiap bagian bertindak sendiri-sendiri menurut

kemauannja sadja, maka hilanglah koordinasi dalam pemerintahan dan ne

gara merupakan kekatjauan besar jang sangat merugikan kita sendiri dan

menurunkan deradjat kita dimata dunia internasional. Hanja musuh

kita jang tak suka dengan Indonesia merdeka akan tertawa gelak-gelak

melihat keadaan sematjam itu. Karena kekatjauan itu menundjukkan bahwa

rakjat belum matang untuk merdeka.

Seperti saja katakan tadi, Pemerintah Pusat akan menjelenggarakan

negara kesatuan selekas-lekasnja. Djuga Presiden N.I.T. telah ichlas dengan

lenjapnja N.I.T. dan timbulnja negara kesatuan. Oleh karena itu, hendak

lah saudara-saudara sabar sementara, selagi proses pendjelmaan negara

kesatuan itu sedang dibitjarakan. Tidak boleh terdjadi kekatjauan dalam

masa peralihan ini. Sekolah-sekolah harus terus berdjalan, djabatan-dja

batan negeri harus mendjalankan kewadjibannja seperti biasa, gadji-gadji

pegawai negeri harus terus dapat dibajar. Pemasukan uang djangan ter

ganggu. Oleh karena itu untuk masa peralihan ini, betapa diuga singkatnja,

harus ada suatu pemerintah N.I.T. jang bertanggung djawab untuk meng

koordinir pemerintahan dan djawatan-djawatan jang ada di Indonesia Timur.

Sebab itu, bantulah kabinet Putuhena jang baru dibentuk supaja ia dapat

menjelenggarakan segala jang berhubungan dengan kep:ntingan rakiat.

Pemerintah ini akan berusaha menjiapkan segala sesuatunja untuk men

tjapai negara kesatuan. Apabila Republik Kesatuan itu telah berdiri, dengan

sendiri N.I.T. dan pemerintahan akan lenjap.

Oleh karena nama kami berdua Bung Karno dan saja, tersangkut pada

Proklamasi 17 Agustus 1945, maka boleh kami berkehendak supaja tjita

tjita proklamasi itu diselenggarakan dengan djalan jang teratur. Djika

benar-benar saudara-saudara tjinta kepada kami sebagai pemimpin sauda

ra, djanganlah nama kami terbawa kedalam suatu tindakan jang bersifat

anarchi, jang tidak teratur. Kami jakin tak ada diantara saudara jang ber

niat buruk, tetapi kechilafan bisa membawa kedjalan jang salah. Seperti

saja katakan tadi, negara kesatuan akan datang, tidak ada lagi jang tidak

setudju. Maupun pemerintah N.I.T., maupun pemerintah N.S.T., kedua

duanja telah setudju dengan negara kesatuan. Tinggal lagi perundingan

tjara bagaimana sebaik-baiknja menjelenggarakan negara kesatuan itu de

ngan mendjaga persatuan bangsa dan mendjaga deradjat Indonesia berhu

bung dengan pengakuan R.I.S. oleh dunia Internasional. Republik Indonesia

jang luas. Pandjang djalan jang kita telah tempuh, dengan melalui Ling

gardjati, Renville dan K.M.B. dan sekarang kita telah berdiri dimuka ger

bangnja jang terbuka. Sebab itu tak ada gunanja melompat dengan me

matahkan kaki untuk masuk kedalamnja.
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5 . PEMBUBARAN NEGARA INDONESIA TIMUR .

EBAGAI akibat dari peristiwa Andi Azis, maka Kabinet „Diapari”

» terpaksalah didalam bulan April 1950 bubar. Dan sebagai pembentuk

Kabinet baru telah diundjuk Ir. Putuhen a.

Sesudah diadakan pembitjaraan -pembitjaraan dengan pemimpin -pemimpin

fraksi di parlemen N .I. T ., maka pada tgl. 9 Mei 1950 Ir. Putuhena telah

berhasil membentuk Kabinet jang susunannja sebagai berikut :

1 . Ir . Putuhena, Perdana Menteri merangkap Menteri Kemakmuran

dan Menteri Perhubungan .

2 . Lanto Dg. Pasewang, Menteri Dalam Negeri.

3. Mr. Gusti Ktut Pudjo, Menteri Kehakiman .

4 . Andi Burhanuddin Menteri Sosial.

5 . Henk Rondonuwu, Menteri Penerangan .

6 . Ir . Ingkiriwang, Menteri Pendidikan merangkap Menteri Kese

hatan .

7 . Abdul Razak , Menteri Keuangan.

Sesudah Kabinet tersebut dilantik oleh Acting Presiden N .I. T. Husain

Puang Limboro pada tanggal 10 Mei 1950, maka Dewan Menteri lantas

mengadakan sidangnja jang pertama, jang diantara lain telah memutuskan

sebagai berikut :

1. Segala sleutel-posities harus selekas mungkin berada atau diserahkan

kepada orang -orang bangsa Indonesia jang kapabel.

2 . Kementerian Sosial bertindak menjelenggarakan suatu taman bahagia

bagi pedjuang -pedjuang jang gugur.

3. Orang -orang dalam lapangan urusan dalam negeri jang tidak acceptabel

dan tidak dipertjajai atau tidak disukai oleh rakjat, segera diganti.

Didalam kalangan polisipun demikian, akan tetapi oleh karena sekarang

ini polisi berada dibawah komando militer, maka untuk itu akan di

adakan perundingan -perundingan dengan pihak militer .

4. Diusulkan kepada pemerintah pusat, supaja kesempatan menukar uang

kiri bagi Indonesia Timur diperpandjang waktunja .

5 . Ditetapkan dua orang jang ditugaskan mengadakan perundingan -perun

dingan penting dengan pemerintah pusat.

Kemudian berdasarkan atas keinginan rakjat N .I. T., jang telah dinjatakan

dengan djalan demonstrasi-demonstrasi, rapat-rapat raksasa, proklamasi

proklamasi d .l.l. itu , untuk membubarkan N .I.T ., dan menggabungkannja

dengan Republik Indonesia , maka Kabinet Putuhena jang tersebut diatas,

adalah merupakan suatu ,,Kabinet Likwidasi" dengan program „Memasuk

kan Negara Indonesia Timur dalam Negara Kesatuan selekas- lekasnja ,

sesuai dengan proklamasi 17 Agustus 1945 ” .

Melihat susunan Kabinet jang tersebut diatas jang anggota -anggotanja

kebanjakan terdiri dari kaum Unitaris -Republikein , sedangkan program

Kabinet adalah sesuai benar dengan tuntutan rakjat di N .I.T ., maka Kabinet

Putuhena tersebut dapat diterima dengan baik oleh rakjat.

Akan tetapi namun demikian oleh karena rakjat N .I. T . rupanja tak sabar

lagimenanti lama akan pembubaran N .I. T ., maka mosi -mosi, resolusi -resolusi
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Anggota ? Kabinet Likwidasi N . I. T .

Sdr. Lanto daeng Pasewang sebagai Menteri Dalam Negeri pada

Kabinet Likwidasi N .I . T . dan djuga sebagai Ketua dari Panitia Penjeleng

gara Perobahan Ketata -Negara -an N .I. T ., sedang berpidato pada hari upa

tjara pembubaran panitia penjelenggara tsb ., tgl. 30 Nopember 1950.
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Ir . Putuh ena Perdana Menteri Likwidasi N . I. T . ( 10 - 5 - 1950 ) .

173



dan pernjataan -pernjataan dari rakjat jang datang dari seluruh daerah

N .I. T., terus djuga membandjiri pemerintah R .I.S ., jang kesemuanja meru

pakan desakan kepada pemerintah R . I.S . untuk setjepat mungkin mem

bubarkan N .I. T . dan memasukkannja kedalam Republik Indonesia .

Pemerintah Likwidasi N .I. T . jang memang tak berniat untuk memper

lambat bubarnja N .I. T ., maka senantiasalah berusaha untuk melaksanakan

akan program Kabinet Likwidasi jang sudah ditetapkan itu .

Hal ini, maka pada tanggal 12 Mei 1950 , Perdana Menteri Ir . Putuhena

dan Menteri Penerangan Henk Rondonuwu sebagai delegasi pe

merintah , dan Saleh Sungkar serta Pupella sebagai delegasi

parlemen N . I. T ., telah berangkat ke Djakarta untuk berunding dengan

pemerintah R .I.S. Dan sesudah diadakan perundingan maka delegasi ter

sebut telah menjerahkan mandatnja kepada Perdana Menteri R .I. S . Drs.

Muhammad Hatta, untuk melaksanakan perundingan dengan Re

publik Indonesia tentang pembentukan Negara Kesatuan .

Kemudian pada tanggal 19 Mei 1950, djadi tepat tudjuh hari sesudah

delegasi N .I. T . menjerahkan mandatnja kepada Perdana Menteri R .I.S . Drs.

Muhammad Hatta jang tersebut diatas, atau barusan sadja empat hari

lamanja sesudah peristiwa 15 Mei dikota Makassar jang terkenal itu , ter

tjapailah suatu program persetudjuan diantara Pemerintah R . I.S . ( jan ;

didalam hal ini djuga mewakili pemerintah N .I. T . dan N . S . T .) dengan peme

rintah Republik Indonesia , untuk membentuk dan melaksanakan negara

Kesatuan sebagai pendjelmaan dari Republik Indonesia , berdasarkan

proklamasi 17 Agustus 1945 .

Akan tetapi namun piagam persetudjuan tersebut diatas telah tertjapai,

akan tetapi rakjat N .I. T . terus djuga mendesak pemerintah R .I. S . untuk

segera membubarkan N . I. T . dan memasukkannja kedalam Republik

Indonesia .

Disamping itu banjak pula usul-usul jang diadjukan kepada pemerintah

untuk melaksanakan pembubaran N .I. T . setjepat mungkin dan dengan

sebaik - baiknja .

Misalnja : sedjak tanggal 17 sampai 19 Djuni 1950 di Makassar telah di

langsungkan suatu „Kongres Rakjat seluruh Indonesia Timur” , kongres

mana telah mengambil sebuah resolusi jang isinja lengkap sebagai berikut :

„ Kongres Rakjat Seluruh Indonesia Timur” di Makassar pada tanggal

17 -18 -19 Djuni 1950 jang dihadiri oleh para wakil dari putjuk pimpinan

dan tjabang-tjabang partai politik organisasi pemerintah Darurat R .I. dan

K .N .I. setempat diseluruh Indonesia Timur :

Mengingat :

Bahwa para wakil telah datang bertemu dan berkonggres untuk selekas

mungkin mentjari tekad bersama dalam pemetjahan masaalah politik di

Indonesia Timur dewasa ini guna menegakkan Kedaulatan Republik Indonesia

dan memberi „ Isi” pada kemerdekaan sesuai dengan pantjasila .

Menimbang:

Bahwa untuk mendjamin tjita - tjita itu dan supaja berdjalan dengan

sempurna -sempurnanja , maka seluruh keinginan rakjat Indonesia Timur di

salurkan melalui suatu „ Sekretariaat Kongres" dimana masaalah

politik dipetjahkan dengan tjara penglaksanaan jang effectief.
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M e m ut u sk a n :

Menetapkan berdirinja suatu Sekretariat Kongres" jang merupakan

saluran suara rakjat serta memperdjuangkannja suara itu dan tetap pada

pendirian serta tjara bekerdja sebagai pada schema dan keterangan jang

dilampirkan.

Makassar, 19 Djuni 1950.

Pimpinan Kongres Rakjat Seluruh Indonesia Timur.

Ketua, Panitera,

t.t. t.t.

Jusuf Bauty. Massiara.

Akan tetapi pada achirnja, masa pembentukan Negara Kesatuan telah

dekat, seakan-akan telah terbajang didepan mata rakjat Indonesia. Akan

tetapi sudah demikianlah nasib rakjat Indonesia dikota Makassar, bahwa

sebelum mendjelmanja Negara Kesatuan haruslah mereka itu lebih dahulu

mengalami lagi suatu peristiwa jang hebat. Peristiwa jang sungguh ber

sedjarah dan mengandung riwajat. Ialah peristiwa 5 Agustus jang tak dapat

dilupakan oleh rakjat Indonesia itu.

Demikianlah, maka karena akibat dari peristiwa 5 Agustus jang tersebut

diatas, hingga rakjat Indonesia dikota Makassar terpaksa menjambut hari

terbentuknja Negara Kesatuan pada tgl. 17 Agustus 1950 itu, dengan segala

kekurangan. Ialah kekurangan harta benda dan kekurangan sanak keluarga,

jang telah musnah dan mendjadi kurban.

Akan tetapi namun demikian Rakjat Sulawesi pada umumnja dan rakjat

kota Makassar pada chususnja, adalah menjambut pula hari terbentuknja

Negara Kesatuan jang telah lama diidam-idamkan itu, dengan segala ke

gembiraan.

Rakjat Indonesia di Sulawesi sangat bergembira dan merasa bahagia,

karena selain dari pada persatuan perasaan, keinginan, adat istiadat d.l.l.

sebagai suatu bangsa, maka kini dengan resmi dan diikat oleh sesuatu ke

tentuan hukum internasional, betul-betul telah bersatu sebagai satu bangsa

jang merdeka dan berdaulat didalam Negara Republik Indonesia jang ber

bentuk kesatuan, dan berdasarkan pantjasila.

Dan dengan terbentuknja Negara Kesaluan Republik Indonesia pada

tgl. 17 Agustus 1950, maka berarti bahwa N.I.T. itu telah bubar dan ter

kubur untuk selama-lamanja.
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6 . SEDJARAH PEMBENTUKAN PROPINSI SULAWESI/OTONOMI.

EMBITJARAKAN pembentukan daerah Sulawesi dalam status

propinsi sebenarnja tidaklah dapat kita pisahkan dengan sedjarah

perdjuangan bangsa Indonesia seluruhnja .

Bagaimana pun djuga diputar balikkan namun propinsi Sulawesi telah

terbentuk sedjak tgl. 17 Agustus 1945. Sedjak tgl. 17 Agustus 1945 inilah

kita di Sulawesi mulai mengenal adanja pemerintahan jang berbentuk pro

pinsi otonoom dengan seorang Gubernur sebagai Kepala Pemerintah Da

erah /Propinsi.

Pada zaman Hindia Belanda kita tidak mengenal adanja propinsi ketjuali

tjorak pemerintahan jang dualistis. Hak untuk mengatur rumah tangga

sendiri atau memberikan otonomi jang seluas- luasnja sebagaimana tertjan

tum dalam pasal 131 ajat 2 U . U .D . sementara Negara Indonesia , sama sekali

tidak ada. Waktu itu semua urusan ditiap -tiap daerah sampai jang seke

tjil-ketjilnja diurus oleh pusat. Dalam hal ini Gubernur Djenderal jang

bertanggung djawab kepada Menteri Djadjahan Belanda.

Djustru dalam melukiskan sedjarah perkembangan pembentukan propinsi

Sulawesi ini, jang walaupun pada dasarnja de facto dan de jure nanti pada

tgl. 17 Agustus 1950 atau sedjak terbentuknja Negara Kesatuan kembali,

namun dalam melukiskan sedjarahnja haruslah ditarik djarak masa sedjak

pertumbuhannja .

Untuk ini sudah barang tentu pembentukan propinsi Sulawesi kita bagi

dalam tiga phase jakni:

1 . Sedjak Gubernur Dr. Ratulangi (17 Agustus 1945 sampai 5 April ' 46 ) .

2 . Acting Gubernur B . W . Lapian 17 Agustus 1950 sampai 1 Djuli 1951.

3. Sesudah penjerahan tugas Acting Gubernur Lapian kepada Gubernur

Sudiro mulai 1 Djuli 1951.

.

Phase pertama Propinsi Sulawesi dibawah pimpinan Dr. Ratulangi.

Sedjalan dengan proklamasi 17 Agustus 1945 jang mendengung diangkasa

diutjapkan oleh Bung Karno atas nama bangsa Indonesia , Gubernur Pro

pinsi Sulawesi jang pertama- tama telah ditundjuk oleh Pemerintah pusat

Alm . Dr. G . S . S . J. Ratulangi.

Pada tgl. 19 Agustus 1945 setibanja Gubernur Dr. Ratulangi di Ma

kassar oleh beliau telah diumumkan pula setjara resmi dihadapan pemuka

pemuka rakjat bahwa Proklamasi Kemerdekaan telah diutjapkan oleh

Bung Karno pada tgl. 17 Agustus 1945.

Mulai pada saat itu beberapa hari kemudian dengan adanja seorang

Gubernur Propinsi Sulawesi, dimana -mana diseluruh Sulawesi telah ter

bentuk K .N . I. atau Komite Nasional Indonesia .

Sajang bagi sedjarah dan sajang pula bagi daerah Sulawesi chususnja

bahwa pemerintahan daerah jang berbentuk propinsi, jang telah tumbuh

sedjak adanja kemerdekaan Indonesia 17 Agustus 1945, achirnja akibat dari

pada agressie Belanda, jang memetjah belahkan persatuan bangsa Indonesia ,

achirnja propinsi jang telah terbentuk ini gagal dalam usahanja . Gubernur

Ratulangi dengan anggota -anggota K . N .I.nja ditangkap oleh Belanda,

Pusat Pemerintahan Propinsi Sulawesi jang dialihkan mendjadi P .K . R .S .

(Pusat Keselamatan Rakjat Sulawesi) telah diguling. Meskipun demikian
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Pemerintahan Propinsi Sulawesi sudah berdjalan = 9 bulan jakni sedjak

17 Agustus 1945 hingga 5 April 1946.

Dalam perkembangan 9 bulan inimemang boleh dikata tidak berarti djika

ditindjau dalam sedjarah pembangunan kita, akan tetapi dalam soal- soal

politis/pemerintahan pembentukan propinsi Sulawesi jang pertama kali ini

merupakan perintis djalan menudju perkembangan selandjutnja. Dengan

adanja pemerintahan daerah jang berstatus propinsi didaerah Sulawesi pada

saat itu , walaupun menghadapi 1001 matjam kesulitan jang achirnja Sula

wesi dipaksakan masuk dalam N .I. T ., namun perdjuangan rakjat untuk

mengembalikan propinsi Sulawesi kepada statusnja semula tidak dapat

dipadamkan . Dimana -mana perdjuangan partai-partai politik , jang diiringi

pula oleh bantuan -ibantuan organisasi pemuda bersendjata , dan para radja

radja jang progressief makin memuntjak .

Demikianlah maka lama kelamaan berkat perdjuangan bangsa Indonesia

jang sutji itu achirnja Pemerintah N .I. T . jang telah dibentuk oleh Belanda

bubar dan Negara Kesatuan Indonesia setjara Juridis de facto dan de jure

terbentuk kembali pada tanggal 17 Agustus 1950.

Teranglah kepada kita , bahwa sedjak terbentuknja kembali Negara Kesa

tuan R .I. tanggal 17 Agustus 1950 sudah barang tentu Sulawesi jang tadinja

merupakan salah satu bagian atau daerah Negara Indonesia Timur, setjara

hukum terlepas dari N .I. T . dan mendjadi Propinsi Sulawesi dalam

lingkungan Negara Indonesia .

Phase kedua Acting Gubernur B . W . Lapian .

Sedjalan dengan terbentuknja Negara Kesatuan kembali pada tanggal 17

Agustus 1950, sebagai hasil perundingan segi tiga antara Pemerintah R .I.

Pemerintah N .I. T . dan Pemerintah N . S . T., maka oleh Menteri Dalam

Negeri R .I.S . Anak Agung Gde Agung jang pada waktu itu masih

mempunjai tugas untuk menjelenggarakan penjusunan pemerintahan di- ,

daerah -daerah, telah mengangkat sdr. B . W . Lapian untuk memimpin

Propinsi Sulawesi sebagai Acting Gubernur sedjak tanggal 15 Agustus 1950.

Untuk pertama kali sedjak diangkatnja B . W . La pian sebagai Acting

Gubernur, maka perhatian jang utama terlebih dahulu dititik beratkan

kepada pembentukan D .P .R . D . diseluruh Propinsi Sulawesi, sesuai dengan

program Kabinet Negara Kesatuan jang mendahulukan pemilihan umum .

Sebagai diketahui bahwa sebelum tertjapainja Negara Kesatuan , maka di

Sulawesi pada waktu itu memang sudah ada D . P . R . D . 2 . Ada jang bersifat

sementara atau darurat, ada pula jang telah dilakukan melalui pemilihan

baik setjara langsung maupun setjara bertingkat. Misalnja di Minahasa

telah dilakukan pemilihan umum setjara langsung sedjak bulan Maret 1948,

di Sulawesi Selatan d .l.1. daerah di Sulawesi Utara dan Tengah telah dila

kukan pemilihan setjara bertingkat.

Waktu itu di Sulawesi seluruhnja kita telah mengenal adanja 5 buah

D . P . R .D . ialah :

1. D .P . R . D . Sulawesi Selatan jang melingkungi bekas daerah administratip

Residentie Sulawesi Selatan.

2. D .P .R . D . Sulawesi Tengah jang melingkungi bekas afdeling Poso dan

afdeling Donggala .

3 . D .P .R . D . Sulawesi Utara jang melingkungi bekas afdeling Gorontalo

termasuk Buol dan Bolaang Mongondow .
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4 . D .P .R . D . Minahasa jang melingkungi bekas afdeling Menado.

5 . D . P .R .D . Sangir Talaud jang melingkungi bekas onderafdeling Sangir

Talaud.

Adapun bentuk D . P .R . D . ini djika ditindjau dengan pembagian -pembagian

daerah diseluruh Sulawesi tidaklah sesuai dengan hasrat atau keinginan

rakjat untuk mengadakan tingkatan -tingkatan dibawah daerah Propinsi

sesuai dengan Undang-undang R .I. No. 22 tahun 1948. Oleh karena itu tidak

pula mengherankan bahwa sebelumnja 17 Agustus 1950 dimana pemerintah

N .I. T . masih berkuasa , seluruh daerah di Sulawesi telah membuat pernjataan

lepas dari N . I. T ., dan langsung dibawah Pemerintah Republik Indonesia ,

sesuai dengan penetapan Panitia Persiapan Kemerdekaan pada tanggal 19

Agustus 1945.

Meskipun dalam D . P .R . D . 2 ini kebanjakan terdapat wakil -wakil rakjat

jang duduk didalamnja atas pemilihan , namun karena didalamnja masih

ada pula beberapa anggota -anggota jang memang hanja ditundjuk oleh

pemerintah N .I. T . dan tidak diingini rakjat, maka sedjenak sesudah terpu

lihnja kembali Negara Kesatuan jang diiringi dengan pengangkatannja

Acting Gubernur Lapian, Dewan -dewan Perwakilan Rakjat ini mendapat

perubahan .

Di Sulawesi Selatan Dewan Perwakilan Rakjat daerah tidak dibubarkan

ketjuali beberapa anggotanja diganti, karena tidak disukai oleh rakjat. Di

Minahasa jang walaupun anggota -anggotanja telah dipilih dengan djalan

pemilihan, diganti dengan D .P .R .D . sementara, jang bertugas untuk

mengadakan persiapan kearah pemilihan umum . Di Sangir Talaud demikian

pula halnja berhubung dengan soal- soal keamanan pada waktu itu , maka

D .P .R . D . jang ada sedjak tahun 1948 diganti dengan suatu panitia jang

bekerdja sama dengan Angkatan Perang untuk menstabiliseer pemerintahan .

Di Sulawesi Utara (Gorontalo ) Dewan Sulawesi Utara dibubarkan dan di

ganti dengan K . N .I. jang kemudian mendjadi D . P .R . D . jang representatif

sampai Oktober 1951. Di Sulawesi Tengah beberapa anggota D . P . R . jang lama

digantikan dengan anggota -anggota baru jang terdiri dari wakil -wakil partai.

Demikianlah untuk mendjalankan tugasnja Acting Gubernur pada waktu

itu ,diseluruh Sulawesi pemerintahan didjalankan melalui badan -badan per

wakilan rakjat dan Dewan Pemerintah Daerah , walaupun masih bersifat

darurat. Di Sulawesi Selatan Dewan Perwakilan Rakjat diketuai oleh

N . Sjahad a t. Dewan Pemerintah Daerah diketuai oleh I. A . Saleh

Dg. Tompo sebagai Kepala Daerah .

Di Sulawesi Tengah DPR.D . diketuai oleh A . J. Binol. Dewan Peme

rintah Daerah diketuai oleh R . M . Pusadan sebagai Kepala Daerah .

Di Sulawesi Utara (Gorontalo ) , D . P . R . D . diketuai oleh Us. Hadju .

Dewan Pemerintah Daerah diketuai oleh M . Niode, Nani Warta

bone sebagai Kepala Daerah .

Di Minahasa, D . P . R . D . diketuai oleh K . Supit. Dewan Pemerintah

Daerah diketuai oleh P . M . Tangkilisang sebagai Kepala Daerah .

Di Sangir Talaud berhubung dengan keadaan , maka pemerintahan di

djalankan oleh suatu panitia dengan kerdja sama Angkatan Perang. Tetapi

meskipun demikian karena keadaan politik di Sulawesi pada waktu itu naik

memuntjak terutama dalam menuntut pembubaran D . P . R .D . 2 jang ada

diganti dengan suatu D .P .R . D . jang representatif maka untuk melaksanakan

tugas kedjurusan itu salah satu usaha jang didjalankan oleh Acting Guber
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nur Lapian pada waktu itu , ialah dengan mengadakan selekas mungkin

pemilihan anggota - anggota D . P . R . D . jang tetap di Minahasa dan Anggota

D . P . R . Kota Besar Makassar. Usaha -usaha untuk itu pertama-tama di

Minahasa telah disusun oleh D .P .R .D . sementara, suatu „ Peraturan Pemilihan

Dewan Perwakilan Rakjat Daerah Minahasa” tanggal 4 Desember 1950,

No. R . 12 / 1 /23/51.

Sesuai dengan surat keputusan J. M . Menteri Dalam Negeri ttgl. 6

Nopember 1950 No. Pem . 9 /2 / 53 dictum jang ke 4 .

Surat keputusan ini kemudian disahkan oleh Kepala Daerah Minahasa

pada tanggal 16 Pebruari 1951 dan seterusnja disahkan oleh Acting Guber

nur pada tanggal 23 Pebruari 1951.

DiMakassar untuk pemilihan anggota -anggota D . P . R . Kota Besar Makassar

oleh Acting Gubernur telah dikeluarkan pula suatu „ peraturan Pemilihan

Darurat Dewan Perwakilan Rakjat Kotapradja Makassar” , pada tanggal 9 Mei

1951 No. 225.

Sebelum pemilihan umum ini didjalankan memang terlalu banjak kesulitan

jang dihadapi pada waktu itu , istimewa di Sulawesi Selatan disamping

penjelesaian keamanan, tiba -tiba Dewan Perwakilan Rakjat Daerah Sula

wesi Selatan dalam sidangnja tertanggal 1 Maret 1951, telah mengambil

suatu keputusan menggantikan anggota -anggota Dewan Pemerintah Daerah

Sulawesi Selatan jang lama. Meskipun demikian , usaha dalam pembentukan

Propinsi Sulawesi ini sedikit demi sedikit mulai didjalankan .

Di Makassar berhubung dengan hendak diadakan pemilihan Umum Ang

gota -anggota D .P .R .D . Kota Besar Makassar, terlebih dahulu Acting

Gubernur telah mengangkat Sampara Dg. Lili sebagai Acting Wali

Kota , jang akan menjelenggarakan pemilihan umum tersebut. Sedang

Dewan Pemerintah Daerah Sulawesi Selatan sedjak diadakannja timbang

terima antara I. A . Saleh Dg. Tompo dan H . A . Patoppoi cs., maka

nampak bahwa usaha menstabiliseer pemerintahan di Sulawesi Selatan ,

dari pihak D . P .D . jang baru terus giat. Pada tanggal 9 Mei berturut- turut

sampai tanggal 10 Mei 1951 jakni sebulan sebelum pemilihan di Minahasa

didjalankan , D .P .D . S.S ., dibawah pimpinan H . A . Patoppoi telah meng

adakan suatu pertemuan dengan Acting Gubernur Sulawesi dan Stafnja,

dimana telah dikemukakan rentjana pekerdjaan – werkprogram , dari D .P .D .

S . S . jang baru sebagai berikut :

„ D . P .D . S.S . adalah lahir dari pada suatu keputusan D .P .R .D . Sulawesi

Selatan tanggal 1 Maret 1951, jang timbul dari sebuah mosi jang mempunjai

maksud sedjalan dengan tjita - tjita dan keinginan rakjat Sulawesi Selatan

ialah menghapuskan ” ikatan daerah Sulawesi Selatan jang mana telah

disetudjui oleh pemerintah pusat.

Djalan jang ditempuh oleh D .P . D . dalam hal ini ialah melalui djalan

juridis dan wettelijk , memenuhi sjarat-sjarat hukum sesuai dengan Negara

Republik Indonesia.

Membubarkan ikatan Daerah Sulawesi Selatan menurut saluran hukum

itulah, maka D .P .D . sekarang mendjalankan tugasnja sbb. :

1 . mendjalankan pekerdjaan sehari-hari dari Pemerintahan Sulawesi

Selatan ,

2. mempersiapkan suatu konsepsi pembentukan Kabupaten -kabupaten di

Sulawesi Selatan jang kelak akan bertanggung djawab langsung kepada

Propinsi Sulawesi jang berotonomi,
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3. memadjukan konsep tersebut kepada Pemerintah Pusat, dalam hal ini

dengan perantaraan Gubernur Propinsi Sulawesi untuk dipertimbangkan,

4. disaat konsep itu dimadjukan , maka D . P . D . S . S . telah mempersiapkan

pula usul pengangkatan seorang acting Bupati atau seorang pegawai pusat

jang sederadjat dengan itu untuk mendjalankan pekerdjaan pemerintahan

administratief pada tiap - tiap Kabupaten kelak , sesudah ada penetapan

dari Pemerintah Pusat, mengenai pembentukan Kabupaten -kabupaten

tersebut,

5. pada saat Pemerintah Pusat telah menetapkan suatu konsep, serentak

dengan pengangkatan acting Bupati jang dimaksudkan tadi, maka D . P . D .

menjerahkanlah alat-alat pemerintahan Sulawesi Selatan kepada mereka

jaitu acting Bupati-bupati untuk dipergunakan selandjutnja dalam Kabu

paten -kabupaten jang administratief telah dibentuk itu .

Dan pada saat itu berachirlah tugas D . P .D . Sulawesi Selatan .

Rentjana pekerdjaan ini tidak mengganggu gugat kedudukan kepala -kepala

afdeling, kepala -kepala pemerintahan negeri demikian pula kedudukan

Swapradja diseluruh Sulawesi Selatan jang ada sekarang.

Disini dapat ditekankan , bahwa rentjana ini diharapkan akan didjalankan

dalam tempo jang sesingkat- singkatnja .

Demikianlah bunji pengumuman dari D .P . D . Sulawesi Selatan dengan

pengharapan bantuan dari segenap lapisan masjarakat di Sulawesi Selatan ,

untuk mewudjudkan tjita -tjita bersama.

Di Menado, berhubung dengan perkembangan keadaan politik dan mengi

ngat pula hubungan dengan pusat Propinsi masih belum begitu lantjar pada

saat itu , maka sedjalan dengan penggantian D .P .D . Sulawesi Selatan jang

baru, pada tanggal 1 Maret 1951, telah dibentuk pula suatu Coordinator

Pemerintahan di Wilajah Utara Propinsi Sulawesi jang melingkungi daerah

daerah Sangir Talaud, Minahasa, Sulawesi Utara dan Sulawesi Tengah jang

dipimpin oleh Kusho Dhanupojo. (Surat Keputusan Acting Gubernur,

1 Maret 1951 No . 310 ). Sedang di Sulawesi Selatan sesuai dengan isi telegram

dari Menteri Dalam Negeri tanggal 16 Maret 1951 No. Pem . 14 / 1 / 19 kepada

Acting Gubernur Sulawesi di Makassar, telah diundjuk saudara A . Razak

Gelar Baginda Maharadjalela sebagai Coordinator untuk Sulawesi Selatan

dengan tugas mendjalankan jang tersebut dalam pasal 10 ajat 1 Peraturan

Swapradja 1938 .

Dalam keadaan jang begitu sulit terutama dilapangan Politik , maka di

samping Coordinator- coordinator ini, perlu djuga dinjatakan bahwa sedjak

B . W . Lapian diangkat mendjadi acting Gubernur Sulawesi, dibentuk pula

suatu Panitia Penjelidik Bagian Politik Propinsi Sulawesi jang dipimpin oleh

J. Latum a hina. Di Wilajah Utara Propinsi Sulawesi jang melingkungi

daerah -daerah bekas Keresidenan Menado dengan bertempat di Tomohon ,

diadakan pula Panitia Penjelidik Politik jang dikepalai oleh H . B . H . W .

Manoppo.

Demikianlah rentetan dari pada usaha -usaha pembentukan Propinsi Sula

wesi jang didjalankan oleh Acting Gubernur Lapian, sehingga sebelum

Propinsi Sulawesi mendapat Gubernur jang tetap, pemilihan umum untuk

pertama kali telah dapat didjalankan pada tanggal 14 Djuni 1951 di Minahasa.

Sebagai hasil dari pemilihan umum itu dan bagaimana suasana pemilihan ,
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serta pedoman jang dipergunakan dalam pemilihan ini adalah sebagai

berikut :

Komisi pemilihan D . P . R . Daerah Minahasa diketahui oleh P . M . Tangki

lisang.

Pemilihan D .P .R . Daerah Minahasa dimulai pada tanggal 14 Djuni 1951.

Dan penghitungan suara dilakukan sedjak 15 Djuni sampai dengan 22 Djuni

dibalai D .P .R . Daerah Minahasa . Komisi dibantu oleh kl. 60 pegawai jang

diperbantukan cieh pelbagai instansi, melulu untuk pekerdjaan itu .

Pegawai ini bekerdja mulai pukul 8 pagi hingga pukul 10 mulam , makan

ditempat bekerdja. Dibawah pengawasan sendiri para anggota Komisi,

pembantu -pembantu mulai membuka tabung -tabung jang berdjumlah 601

buah .

Suara sjah ditjatat pada tjalon jang mendapat suara itu , sedang suara tak

sah disendirikan . Suara - suara itu dikumpulkan , diteruskan kepada medja

medja lain tempat mendjumlah suara - suara jang djatuh pada tiap - tiap

tjalon /partai.

Dari 209 .992 anggota jang berhak memilih , maka 155 .454 jang datang

membawa suaranja (74 % ) . Dari 155.454 suara ini sadja 151.982 jang sah ,

sehingga kiesquetient mendjadi 151.982: 25 (kursi) = 6074. Adapun angka

tersebut dilampirkan dengan ini.

Hasil daripada pemilihan ini telah diumumkan pada tanggal 22 Djuni

1951 sbb. :

1690 suara

1697 ,

Pasti

Partai Katolik

Parkindo

P . N . I.

583

2128

2123

1538

1456

1427

1392

1 . Tambuwun C . A .

2 . Terek J. B .

3. Rengku S .

4 . Rambitan B . J .

5 . Dotulong M . V . P .

6 . Kem buan P . V .

7 . Ticoalu H . R .

8. Pitoy J. A .

9 . Kindangen R . S .

10. Nj. Sumampouw

La pian W . F .

11. Rumepa A .

12 . Kandouw E .

13. Mongula J . P .

14 . Son dakh M . '

15 . Supit K .

16. Permata J. I.

17 Nj. Supit-Lalujan E .

18 . Roeroe G . S . A .

19. Manginda a n A .

20. Kullit H . T .

21. Tampi A .

22. Manua H . D .

23. Wullur H .

24. Pandey S. E .

25 . Sasundane L .

P . I. R .

Rukun Rakjat

Rukun Tani

P . S . I. I.

Rukun Rakjat Langoan

P . N . I.

1382

1335

1250

1657

1582

1557

1052

593

1152

1132

1090

1213

99

1032

Pasti

P . P . I.

P . N . I.

Rukun Tani

P . N . I.

Rukun Rakjat

707

1810

781
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Sebagai Ketua D .P .R .D . telah terpilih sdr. E . Kandou, dari P .N .I., Wakil

Ketua sdr. G . S. A . Roeroe dari P .N .I. Sedang anggota-anggota D . P .D . ter

diri dari sdr.-sdr.,

1. H . R . Ticoalu Ketua ( P .N . I.)

2. H . Wulur Anggota (Rukun Tani)

3 . R . S . Kindangen ( P . N .I.)

4 . A . Mangindaan ( P . N . I.)

5 . M . V . P . Dotulong ( P .N . I.)

Timbang terima Acting Gubernur Lapian dan Gubernur Sudiro.

Berdasar atas pernjataan partai-partai jang mendesak adanja seorang

Gubernur permanent di Propinsi Sulawesi, maka pada tanggal 28 Djuni 1951

telah ditetapkan oleh Kabinet sdr. Sudiro untuk mendjadi Gubernur di

Sulawesi.

Berhubung dengan itu pada tanggal 1 Djuli 1951 telah tiba diibu kota

Propinsi (Makassar) Gubernur Sulawesi Sudiro.

Pada tanggal 4 Djuli 1951 diadakanlah timbang terima antara Acting

Gubernur Lapian dan Gubernur Sudiro.

Sebagai langkah jang pertama didjalankan oleh Gubernur Sudiro ter

lebih dahulu berhubung perkembangan politik dan ketata -negaraan di

Sulawesi adalah sedemikian rupa jang menjebabkan tidak perlu lagi diada

kan coordinator di Sulawesi Selatan dan di Sulawesi Utara, maka oleh

Gubernur Sudiro dikeluarkan suatu penetapan No. 395 pada tanggal 2

Agustus 1951 membatalkan djabatan coordinator Sulawesi Selatan semen

tara menunggu pengesjahan dari Menteri Dalam Negeri. Sedjalan dengan

itu djuga dengan surat penetapan No. 396 terhitung mulai 2 Agustus 1951

kedudukan coordinator di Menado untuk wilajah Utara Propinsi Sulawesi

jang melingkungi daerah -daerah Sangir - Talaud, Minahasa , Sulawesi Utara

dan Sulawesi Tengah dihapuskan .

Bertepatan dengan itu pula dalam sidangnja tanggal 2 Agustus 1951 D .P .R .

daerah Sulawesi Selatan telah mengambil suatu keputusan sbb. :

a . Mengingat tugas Dewan Pemerintah Daerah Sulawesi Selatan jang di

berikan oleh Dewan Perwakilan Rakjat Daerah Sulawesi Selatan dengan

putusannja ttgl. 1 Maret 1951.

b . Mengingat pula werkprogram Dewan Pemerintah Daerah Sulawesi Se

latan ttgl. 10 Mei 1951.

c . Memperhatikan pedoman tjara mendjalankan kekuasaan dan kewadjiban

Dewan Pemerintah Daerah Sulawesi Selatan pasal 8 ajat 1 ttgl. 5

September 1950 .

d . Persiapan -persiapan menudju pembubaran ikatan daerah Sulawesi

Selatan setjara hukum dan pembentukan daerah -daerah otonoom seting

kat dengan Kabupaten diseluruh daerah Sulawesi Selatan, telah mem

tjapai tingkat terachir .

Pembubaran daerah Sulawesi Selatan setjara hukum demikian pula

pembubaran Dewan Perwakilan Rakjat Daerah Sulawesi Selatan dan

Dewan Pemerintah Daerah Sulawesi Selatan, adalah kompetensi Peme

rintah Pusat di Djakarta .

f. Mengingat adanja persetudjuan Pemerintah Pusat Djakarta dalam prin

sipe terhadap pembubaran ikatan daerah Sulawesi Selatan dan pem
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Ramah tamah antara Ketua D . P . D . S . S . L . A . Saleh daeng Tom po

dan H . A . Patoppoi sesudah timbang terima tugas D . P . D .

Timbang terima pimpinan Propinsi Sulawesi antara Acting Gubernur

Lapian dengan Gubernur Sudiro.
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Kantor Gubernur Prop. Sulawesi Djalan Karebosi Makassar.

Wakil P.M. Su wirjo tengah mengutjapkan pidatonja pada hari pelan

tikan Badan Penasehat Gubernur Sulawesi.
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bahagian daerah ini dalam daerah -daerah otonoom setingkat dengan

Kabupaten , langsung dibawah daerah otonoom Propinsi Sulawesi jang

segera akan dibentuk .

Mengingat pula bahasa baik pembubaran ikatan daerah Sulawesi

Selatan maupun pembentukan daerah -daerah otonoom setingkat dengan

Kabupaten setjara juridisch , harus dilaksanakan dengan suatu undang

undang atau „ Peraturan Pemerintah ” dari Pemerintah Pusat Djakarta .

Berpendapat bahasa pada saat ini pembubaran ikatan daerah Sulawesi

Selatan dan pembentukan daerah -daerah otonoom setingkat dengan

Kabupaten, sesudah selesai tugas persiapan -persiapan jang telah dilak

sanakan oleh Dewan Pemerintah Daerah Sulawesi Selatan kearah itu ,

sekarang terletak sepenuhnja dalam tangan Pemerintah Pusat.

i. Berhubung oleh karena itu , mulai hari ini diambil keputusan menjerah

kan tugas pemerintahan sehari-hari atas daerah Sulawesi Selatan kepada

Gubernur Propinsi Sulawesi.

j. Tentang tugas penjelenggaraan dalam pembubaran ikatan daerah Sula

wesi Selatan dan pembentukan daerah -daerah otonoom setingkat dengan

Kabupaten , sesuai dengan keputusan Dewan Perwakilan Rakjat Daerah

Sulawesi Selatan , tertanggal 1 Maret 1951, anggota -anggota Dewan

Pemerintah Daerah Sulawesi Selatan tetap ikut bertanggung djawab.

Pernjataan ini kemudian disampaikan kepada Gubernur Sudiro jang

kemudian oleh Gubernur, sehari sesudah pernjataan itu telah dikeluarkan

suatu maklumat No. 397 tanggal 3 Agustus 1951.Maklumat mana adalah sbb.:

Kemarin , tanggal 2 Agustus 1951, Dewan Pemerintah Daerah Sulawesi

Selatan menjatakan , bahwa tugasnja telah berachir .

Pernjataan jang tegas itu pantas kami sambut pula dengan kesediaan

jang tegas.

Kami berharap agar supaja perpetjahan jang telah timbul pada waktu

jang lampau dengan djalan ini telah berachir, karena dengan pernjataan

jang sportief dari Dewan Pemerintah Daerah Sulawesi Selatan kemarin , akan

timbul suasana baru, ialah bersatunja kembali partai-partai dan organisasi

organisasi rakjat, pemerintah -pemerintah afdeling, para pegawai negeri,

chususnja Pamong Pradja.

segera mendesak kepada Pemerintah Pusat, agar keadaan jang ditimbulkan

oleh penjerahan ini, diberi backing dengan dikeluarkannja suatu Peraturan

Pemerintah , termasuk pula beberapa instruksi kepada kami, guna melak

sanakan peraturan tersebut.

Sambil menunggu peraturan dari Pemerintah Pusat jang kamimaksudkan

diatas, guna menghindari suatu vacuum , kami perintahkan kepada Dewan

Pemerintah Daerah Sulawesi Selatan , untuk menjelesaikan pekerdjaan

pekerdjaan sehari-hari menurut petundjuk -petundjuk dan instruksi kami.

Mulai hari ini tanggal 3 Agustus 1951 pemerintahan di Sulawesi Selatan

untuk sementara waktu sampai saat datangnja Peraturan Pemerintah

mengenai pembekuan atau pembubaran Dewan Pemerintah Daerah dan

Dewan Perwakilan Rakjat Sulawesi Selatan , berada dibawah pertanggungan

djawab kami” .

Demikianlah isi dari Maklumat Gubernur Sulawesi pada tanggal 3

Agustus 1951, jang kemudian dikuntji dengan mohon perlindungan dari
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„ My loyalty to my party ends, where my loyalty to my

country begins," demikian antara -lain utjapan sdr. Hadjarati

salah seorang dari anggota Badan Penasehat Gubernur Sulawesi pada

upatjara pelantikan badan tsb .

.00

9

Seorang Wanita tua pun tidak ketinggalan mengambil bahagian dalam

pemilihan anggota DPR Kota Besar Makassar.
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sil dari pa penje
lesap

isan

, akan
Tuhan Jang Maha Esa, bahwa rakjat seluruhnja didalam Propinsi Sulawesi

ini, dari semua golongan dan lapisan , akan bersedia membantu pekerdjaan

didalam melaksanakan penjelesaian soal daerah Sulawesi Selatan .

Sebagai hasil dari pada djandji Gubernur Sulawesi jang akan mendesak

kepada Pemerintah Pusat dalam hal ini maka tidak lama kemudian sebulan

sesudah pernjataan diatas, dimadjukan kepada Gubernur Sulawesi, maka

pada tanggal 6 September 1951 oleh Pemerintah Pusat telah dikeluarkan

suatu peraturan No. 56 tahun 1951 jang diundangkan pada tanggal 10

September 1951 tentang pembekuan D . P .R . D . dan D . P .D . Sulawesi Selatan ,

Persiapan Pembubaran Daerah Sulawesi Selatan dan Pembagian Wilajahnja

dalam lingkungan daerah otonoom Propinsi Sulawesi.

Sedjalan dengan Peraturan Pemerintah No. 56 ini, maka pada tanggal 22

September 1951 oleh Menteri Dalam Negeri telah dikeluarkan pula suatu

instruksi jang memutuskan :

1. Mentjabut putusan Menteri Dalam Negeri, sebagai termuat dalam tilgram ,

tanggal 16 Maret 1951 No. Pem . 14/ 1 / 19 dengan pendjelasannja tanggal 21

April 1951 No. Des. 1 / 1 /28.

Menetapkan instruksi untuk Gubernur Propinsi Sulawesi dalam mela

kukan pemerintahan di Daerah Sulawesi Selatan dan mengadakan per

siapan -persiapan jang diperlukan untuk pembubaran Daerah Sulawesi

Selatan dan pembagian wilajahnja dalam daerah -daerah otonoom lain

dalam lingkungan daerah otonoom Propinsi Sulawesi jang segera akan

dibentuk menurut Bab -bab jang telah ditentukan dalam surat keputusan

itu (lihat Surat Keputusan Menteri Dalam Negeri tanggal 22 September

1951 No. Des. 1/ 14 / 4 ).

Surat keputusan Menteri Dalam Negeri ini pula membuktikan bahwa

penetapan Gubernur Sulawesi tanggal 2 Agustus 1951 jang menghapuskan

adanja Koordinator di Sulawesi Selatan dan Wilajah Utara Propinsi Sulawesi

telah disjahkan oleh Menteri Dalam Negeri.

Dalam hal ini, sedjak dikeluarkannja peraturan pemerintah dan surat

keputusan Menteri Dalam Negeri pada bulan September 1951, maka mulai

pada saat itu Dewan -dewan Perwakilan Rakjat dan Dewan Pemerintah

Daerah di Sulawesi Selatan telah dibekukan . Sedang Dewan Pemerintah

Daerah Sulawesi Selatan pada waktu itu tinggal bertugas melikwideer daerah

Sulawesi Selatan dengan atas nama Gubernur Sulawesi. Untuk melakukan

tugas kewadjiban jang dibebankan kepada Gubernur sedjak adanja pem

rekuan D . P . R . D . dan D .P . D . Sulawesi Selatan sebagaimana tertjantum dalam

Bab I dan Bab II instruksi Menteri Dalam Negeri maka Gubernur dibantu

pula oleh suatu Badan Penasihat jang dibentuk menurut pasal 4 dari Per

aturan Pemerintah No 56 tahun 1951.

Tetapimeskipun demikian pada waktu hendak membentuk Badan Penasi

hat tersebut, masih banjak pula kesulitan jang dihadapi, berhubung dengan

adanja pertentangan pernjataan -pernjataan antara beberapa partai dengan

Dewan Pemerintah Daerah Sulawesi Selatan jang telah dibekukan . Perten

tangan mana antara lain ialah dari pihak partai-partai jang terdiri dari

P .K . R ., Front Pemuda Indonesia , P . S .I.I., Front Islam , Masjumi, Parindra

dan G . P .I.I., menghendaki pembentukan Badan Penasehat itu sebagai

berikut :

a. Badan Penasehat tersebut harus mempunjai suara jang menentukan .
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b . Anggota D .P .D .S .S . jang telah dibekukan tidak turut dalam Badan

Penasehat itu , sesuai dengan pertimbangan pada ajat C dari P . P

No. 56 itu.

c. Para anggota Badan Penasihat tersebut terdiri dari melulu wakil-wakil

Partai dan Organisasi jang mempunjai politik program .

Sedang dari pihak D .P .D .S .S . jang sudah dibekukan , menghendaki.

a . Mempertahankan Peraturan Pemerintah No. 56 tertanggal 6 Septem

ber 1951 .

b . Memegang teguh pengumuman kita sebagai pedoman keputusan Dewan

Perwakilan Rakjat Daerah Sulawesi Selatan tertanggal 1 Maret 1951 jang

disokong oleh 24 partai-partai dan organisasi tertanggal 2 Agustus 1951

letter j jang berbunji sebagai berikut :

„ Tentang tugas penjelenggaraan dalam pembubaran ikatan daerah Sula

wesi Selatan dan pada pembentukan daerah -daerah otonoom setingkat

dengan Kabupaten sesuai dengan keputusan Dewan Perwakilan Rakjat

Daerah Sulawesi Selatan tertanggal 1 Maret 1951, anggota Dewan Peme

rintah Daerah tetap bertanggung djawab .

c. Berkejakinan , bahasa djiwa instruksi Menteri Dalam Negeri tertanggal

22 September 1951 No. Des. 1 / 14 / 4 , mengandung isi maksud pengumuman

kita tersebut diatas dengan dasar perundingan -perundingan antara kami

dengan saudara- saudara Gubernur Propinsi Sulawesi dan Menteri Dalam

Negeri, jang kami pegang sebagai gentlemen -agreement.

d . Sekiranja Pemerintah membentuk suatu badan penasihat Gubernur untuk

itu jang tidak sesuai dengan maksud pengumuman kami tersebut diatas,

maka anggota -anggota Dewan Pemerintah Daerah seluruhnja jang dibeku ,

bersedia tidak akan mengambil kedudukan dalam badan penasihat

tersebut.

Meskipun demikian pertentangan -pertentangan jang ada ini dengan ke

bidjaksanaan Gubernur Sudiro achirnja dapat djuga dibentuk Badan

Penasihat tersebut jang anggota -anggotanja terdiri dari saudara - saudara :

Jusuf Bauti

A . N . Hadjarati

Chairuddin Sja ha dat

A . Achmad

Pijo

Denso

M . D . Kartawinata

Parindra.

dari Biro P . P . R .I.

P . N . I.

P . I. R .

Buruh.

Parkindo.

P . S . I. I .

Bagaimana keadaan di wilajah Utara Propinsi Sulawesi jang melingkungi

daerah -daerah Sulawesi Tengah , Gorontalo , Minahasa dan Sangir Talaud

pada waktu dikeluarkannja peraturan pemerintah jang membekukan

D . P . R . D . dan D . P . D . Sulawesi Selatan ?

Baiklah untuk ini kita kembali meriwajatkan keadaan jang berlaku di

daerah -daerah itu sebelum adanja Dewan Penasihat Gubernur di Sulawesi

Selatan .

Adapun perkembangan D . P .R . D . dan D .P . D . didaerah -daerah ini ketjuali

di Minahasa dan Sangir Talaud jang telah dilakukan pemilihan umum ,

maka D .P .R . D . dan D . P . D . jang ada didaerah -daerah Sulewesi Utara ter

masuk Bolaang Mongondow dan di Sulawesi Tengah jang melingkungi Poso
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Pelantikan anggotas D.P.R.D. Kota Besar Makassar dilakukan oleh

Gubernur Su di ro sendiri pada tgl. 4 Maret 1952.

Saat penjumpahan Wali Kota Besar Makassar tgl. 30 Djuni 1952.
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Wk: P . M . Suwirjo dan Gubernur Sulawesi berangkat ke Menado untuk

melantik Kepala Daerah Minahasa . Nampak pada gambar sdr . H . R .
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Acting Kepala Daerah Sulawesi Utara NaniWartabone sedang ber

pidato dalam pembukaan upatjara timbang terima dengan Kepala Daerah

jang baru sdr. Kodrat Sam a d ikun.
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dan Donggala , adalah merupakan D . P .R .D . dan D .P .D . jang bersifat semen

tara walaupun diantara orang -orang jang duduk sebagai anggotanja terdiri

djuga dari wakil- wakil rakjat. Djustru karena hal jang demikian ini maka

tidak pula mengherankan bila persiapan -persiapan kearah pembubaran

D . P .R .D . dan D .P .D . didaerah itu makin memuntjak .

Sulawesi Utara (Gorontalo ).

Di Sulawesi Utara jang melingkungi daerah -daerah Gorontalo , Buol dan

Bolaang Mongondow berhubung ada pertentangan pendapat antara Kepala

Daerah disatu pihak dan Dewan Pemerintah Daerah serta Dewan Perwakilan

Rakjat dilain pihak , dimana dari pihak D . P . D . dan D . P .R . D . menganggap

bahwa Kepala Daerah Sulawesi Utara inpotent dalam keperintahan Daerah

Sulawesi Utara dan hanja bertugas bagi administratip sadja . Sedang dari

fihak Kepala Daerah Sulawesi Utara masih tetap berpegang kepada surat

kawat acting Gubernur Sulawesi tanggal; 9 Oktober 1950 No. 35 /UDM /DS

jang menjatakan dewan Sulawesi Utara telah impotent, tidak diakui lagi oleh

rakjat, istimewa oleh daerah -daerah bagian (Gorontalo . Bolaang Mongondow

dan Buol) , dimana didjelaskan pula bahwa Kepala Daerah bukan satu

instansi jang bersifat „ doorgeven " belaka, tetapi formil- juridis jang harus

bertanggung djawab kepada Pemerintah Pusat di Makassar , maka tidak pula

heran bahwa dalam keadaan jang sedemikian rupa rakjat menuntut pembu

baran D . P .R . D . dan D . P . D . ini, jang kemudian melaksanakan pemilihan

umum anggota-anggota D .P .R . D . jang tetap disamping penentuan batas

batas kekuasaan Daerah .

Untuk hal ini maka sedjalan dengan pembekuan D .P . R .D . dan D .P . D .

Sulawesi Selatan oleh Pemerintah Pusat, dengan Peraturan Pemerintah

No. 56 tahun 1951, Dewan Perwakilan Rakjat Daerah Gorontalo dalam

sidangnja tanggal 4 September 1951 telah membitjarakan surat D .P . D .

Gorontalo No. 5823/ 1 tanggal 27 Agustus 1951 jang meminta persetudjuan

D . P . R . D . untuk membubarkan Dewan Pemerintah Daerah Gorontalo . Ber

hubung dengan itu maka sesudah D .P .R . D . dan D .P . D . Sulawesi Selatan

dibekukan sesuai dengan peraturan pemerintah No. 56 tahun 1951, maka di

Gorontalo pada tanggal 20 Oktober 1951 D . P .R .D . dan D . P .D . dibekukan pula.

Akibat dari pada pembekuan ini maka untuk bertanggung djawab dalam

soal- soal pemerintahan mengingat pula perkembangan politik pada waktu

itu , maka untuk Daerah Sulawesi Utara telah diangkat Kepala Daerah

Samadikun guna menggantikan Nani Wartabone jang akan di

pindahkan ke Minahasa.

Sulawesi- Tengah .

Berlainan dengan lain -lain daerah di Sulawesi misalnja di Sulawesi Se

latan dan Gorontalo jang berturut-turut pada bulan September dan Oktober

1951 telah dibekukan dan telah menjerahkan kepada Gubernur Sulawesi

untuk memegang kekuasaan , maka di Daerah Sulawesi Tengah pada saat

dikeluarkannja peraturan pemerintah No. 56 tahun 1951 itu barulah mem

bitjarakan mosi dari anggota -anggota D .P .R .D . jang mewakili afdeling

Donggala. Adapun mosi itu ialah menuntut kepada Pemerintah agar Daerah

Sulawesi Tengah jang melingkungi 2 afdeling jakni Poso dan Donggala

dibagi pula mendjadi 2 daerah jaitu Daerah Poso ibu kota Poso , Daerah

Donggala ibu kota Palu. Berhubung dengan itu maka sebagai langkah jang
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pertama jang telah diambil oleh Gubernur Sudiro sedjak dikeluarkannja

peraturan pemerintah No. 56 tentang pembekuan D .P .R .D . dan D . P .D .

Sulawesi Selatan , untuk memenuhi keinginan rakjat Donggala itu , maka

oleh Gubernur Sudiro dengan surat keputusan beliau tertanggal 25

Oktober 1951 No. 633 jang dirobah terachir pada tanggal 30 April 1952 telah

membahagi Daerah Sulawesi Tengah dalam 2 daerah administratip jaitu

daerah Poso dan Donggala.

Sesudah surat keputusan Gubernur ini diterima, maka barulah D .P .R .D .

Sulawesi Tengah dalam sidangnja tanggal 16 Nopember 1951 memutuskan

dengan suara bulat menjetudjui pembagian daerah Sulawesi Tengah men

djadi 2 daerah. Disamping itu berkenaan dengan sidangnja hari itu djuga

D . P . R .D . Sulawesi Tengah dengan suara bulat pula telah mengeluarkan

suatu Statement jang memutuskan sbb . :

a . Menjatakan pembekuan Dewan Perwakilan Rakjat Sementara Daerah

Sulawesi Tengah dan Dewan Pemerintahnja .

b . Menjerahkan tugas kekuasaannja kepada Gubernur Sulawesi untuk di

djalankan dengan dibantu oleh suatu Badan Penasihat jang diangkat oleh

Menteri Dalam Negeri atas usul dari Gubernur Sulawesi.

Pernjataan mana oleh Gubernur Sulawesi telah disahkan dengan surat

keputusannja tanggal 4 Maret 1952 No. 118 . Dengan surat keputusan tersebut

maka daerah Sulawesi Tengah sedjak pada tanggal surat keputusan itu

telah terbentuk daerah - daerah Poso dan Donggala jang administratip . Dan

pada bulan Desember 1951, Kepala Daerah Sulawesi Tengah R . M .

Pusadan telah menjerahkan Keperintahan Daerah Sulawesi Tengah ber

turut- turut kepada Kepala Daerah Poso dan Kepala Daerah Donggala jang

telah diangkat oleh Gubernur Sulawesi masing' Abdul Latif dan

Intje Naim .

Demikian keadaan -keadaan beberapa waktu sesudah adanja pembekuan

D .P . R . D .” dan D . P .D . -nja , di Sulawesi Selatan, Utara dan Tengah, jang

didjalankan oleh Gubernur Sudiro. Sebagai usaha selandjutnja sambil

menanti pengesahan keputusan -keputusan jang telah diambil, maka usaha

Gubernur Sulawesi kemudian ditudjukan pula kepada Pemilihan Umum

anggota -anggota D .P .R . D . Kota Besar Makasar, jang sebagai diketahui

rentjana pemilihannja telah dibuat sedjak Acting Gubernur mendjalankan

tugasnja (Surat keputusan Acting Gubernur Propinsi Sulawesi tanggal 9

Maret 1951 No. 225) .

Bagaimana suasana pemilihan dan hasil dari pada pemilihan itu , dibawah

ini ditempatkan rentetan -rentetan dari djalannja pemilihan tersebut sebagai

berikut :

a . Berdasarkan keputusan Acting Gubernur Sulawesi tertanggal 9 Mei 1951

No. 225 mengenai pemilihan anggota D . P .R . Kota Besar Makasar, maka

pada tanggal 3 Pebruari 1952 dikota ini telah dilangsungkan pemilihan

25 anggota D .P .R . Kotapradja setjara langsung.

b . Pendaftaran jang dilakukan pada Kepala Kampong, sesuai dengan fatsal

2 dari peraturan tersebut, jaitu bagi orang- orang jang sudah tinggal da

lam kota selama sekurang-kurangnja 6 bulan membawa hasil pendaftaran

sebanjak 10833 orang.
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Sebagaimana maklum , bahwa menurut taksiran penduduk kota Makassar

adalah 260.000 orang, jang berarti bahwa hanja 4 % dari padanja jang datang

mendaftarkan nama.

Salah satu usaha untuk melantjarkan djalannja pemilihan, maka tempat

tempat pemungutan suara diadakan di 4 tempat, antaranja :

untuk distrik Udjung Tanah di Sekolah Sempurna No. 5

~ Wadjo No. 20

„ , Makassar No. 4

Mariso No. 17

Ditempat- tempat ini disediakan ruangan tertutup untuk mengisi kartu

pemungutan suara dimana jang bersangkutan setjara rahasia dapat mengisi

nja . Bagi mereka jang salah atau keliru mengisinja , dapat satu kali

menggantinja .

Pemilihan ini diatur dan diawasi oleh suatu komisi pusat dan di tiap

distrikpun diadakan komisi pemilihan, sesuai dengan fatsal 67 hingga 71

dari peraturan darurat tersebut.

Komisi pemilihan pusat pada mulanja beranggota 6 orang. Tetapi oleh

karena gugatan tentang adanja duduk 5 tjalon dalamnja , maka untuk

mengatasinja Pemerintah Kota menganggap perlu untuk menambahnja lagi

dengan 6 orang bukan tjalon sesuai dengan fatsal 68.

Susunan komisi pemilihan ditiap -tiap distrik adalah sebagai berikut :

Udjung Tanah beranggota 7 orang, anggota pengganti 5 orang

Wadjo , 7 , ,

Makasar

Mariso

Hasil dari pada pemilihan ini adalah sebagai berikut :

Distrik Mariso mempunjai 1781 pemilih jang ikut 877 orang

. Makasar 4905 „ „ „ 1554 -

· Wadjo , 2846 „ „ „ 680 ,

„ Udjung Tanah mempunjai 1301 pemilih jang ikut 572 orang.

Djadi diantara 10.833 pemilih , jang mengambil bahagian hanja 3683 atau

dengan perhitungan jang lain opkomst hanja kurang lebih 29 % dan diantara

djumlah ini jang tidak sjah sebesar 246 suara, disebabkan disamping salah

mengisi petak -petak jang telah ditentukan , ada pula jang tidak menghitam

kannja, tetapi hanja sekedar menulis tjalon jang dikehendakinja .

Pembagian kursi selandjutnja berdasarkan kiesquotient sebanjak 137 di

anggap belum sempurna, karena hanja membawa hasil 17 kursi, antaranja

sebagai berikut :

3

5

3

Masjumi

P . K . R .

P . S . I. I.

Partai Katolik

L . I. S . S .

Parkindo

L . I. M .

Partai Buruh

Parindra

4 kursi

ܚܩ ܝ
ܕ
ܟ
ܬ
ܒ
ܬ
ܒ
ܬ
ܢ
ܕ

ܝ
ܙ

ܝ
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276

Dengan demikian, maka untuk mendapatkan djumlah kursi jang telah di

sediakan , jaitu 25 buah ,maka pemilihan selandjutnja dirobah dan didasarkan

kepada fatsal 62 dari peraturan pemilihan D .P .R . Dan pada achirnja dipero

lah hasil jang selengkapnja sebagai berikut :

Masjumi memperoleh 682 suara dengan 7 kursi

P . K . R . 456 4

Partai Katolik 290

L . I. S . S . 284 , 2 ,

Parkindo , 2 ,

L . I. M . 254 „ , 2 ,

P . S . I. I. 344

Partai buruh 186 , 1 ,

Parindra 147 , 1

P . S . I. 117 1

Pemuda Demokrat 110 „ , 1 ,

P . I. R . 101 , 1

Tjalon jang tidak berpartai Usmany, Organisasi Buruh Proletar, Pertip ,

S . B . Pek. Umum dan Isbie /Front Pemuda Ind. tak sampai mendapat kursi,

karena masing -masing hanja mendapat 70, 53, 34 , 6 dan 27 suara.
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Daftar tjalon ada 17 lembar sebagai berikut :

Daftar 1 Partai Buruh dengan 4 tjalon

2 Masjumi , 14 .

3 Pertip » 1

4 L . I. M . , 3 ,

5 Parkindo

6 Parindra

7 Tidak berpartai

8 P . I . R

9 Partai Katolik

10 Isbie

11 P . K . R .

12 P . S . I . I.

13 P . S . I.

14 P . D . I. , 2 ,

, 15 Organisasi Buruh Ind . , 1

, 16 Ser. Bur. Pek. Umum

, 17 L . I. S . S .

c. Pemilihan pada umumnja berdjalan lantjar dan teratur jang djuga

turut dihadiri oleh Gubernur Sudiro. Meskipun hasil-hasil jang diperoleh

belumlah dapat dikatakan memuaskan , tetapi jang njata dan tak boleh di

abaikan begitu sadja, ialah tidak sedikitnja bantuan -bantuan berupa petun

djuk -petundjuk dan penerangan -penerangan jang diberikan oleh pihak

Djapen Kotapradja jang dapat dilihat dari angka -angka dibawah ini :

Mariso 16 kali dihadiri oleh 3.620 orang

Makassar 22 „ „ „ 18.262 ,

Wadjo 10 „ „ „ 13 200 ,

Udjung Tanah 12 , . „ 15.600 ,
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Disamping ini dipertundjukan gambar hidup tentang pemilihan , penjebaran

siaran - siaran kilat, pertundjukan slides dibioscoop’, pemasangan selogan ?,

jang kesemuanja merupakan bukti-bukti jang njata tentang aandeel dan

activiteit Djapen guna melantjarkan pemilihan .

d . Selesai pendaftaran maka dimulai lagi dengan pemberian kesempatan

kepada partai -partai dan organisasi untuk memadjukan tjalon masing2.

sesuai dengan fatsal 25 sampai 36 dari peraturan pemilihan tersebut. Dalam

hubungan ini partai dan organisasi telah mempergunakannja dengan sebaik

baiknja dengan hasil sebagaimana ternjata dalam muka 14.

Djangka waktu jang diberikan dalam memadjukan tjalon tersebut dimulai

pada tanggal 6 dan berachir pada tanggal 19 Desember 1951.

Kesempatan dan hak jang diberikan oleh Pemerintah Kota kepada rakjat

dipergunakan dengan sebaik -baiknja oleh partai- partai serta organisasi

dengan 1001 djalan dan usaha. Beberapa partai-partai nampak benar activi

teitnja dan sebelum pemilihan telah mengadakan rapat-rapat penerangan

dan sedjalan dengan ini pula ditiup - tiupkan andjuran -andjuran serta bisikan

bisikan jang kesemuanja mempunjai arah tudjuan jang sama, ialah agar

dapat menarik perhatian dan mempengaruhi para pemilih nanti dalam me

nawarkan tjalon -tjalon jang dikemukakannja. Dibeberapa tempat jang di

anggap „strategisch ” dipasang selogan -selogan serta pamflet- pamflet disebar

kan . Pendek kata segala usaha ditjoba- tjoba, agar toch dapat keluar sebagai

pemenang pertama dari perguletan pemilihan .

Beberapa oknum pun tak ketinggalan memberikan andjuran -andjuran dan

harapan -harapan jang dikemukakannja melalui surat-surat kabar jang terbit

dikota ini. Tetapi namun bagaimana daja upaja usaha serta kegiatan

kegiatan mereka dan usaha Djapen keseniuania berhasil kurang memuaskan.

e . Berhubung karena kurang memuaskannja pemilihan ini, n .wika berbagai

tafsiran atau interpretasi timbul karenanja. Seba: agian menjatakan tentang

kurangnja perasaan staatsbewust" rakjat. Jang lain mengemukakan pen

dapatnja bahwa rakjat tak dapat melihat „ lichtpunten " , jang dapat mem

perbaiki hidup dan penghidupannja ćengan turutnja memilih . Ini disebabkan

karena dalam masa -masa jang lampau orang -orang jang dipertjajainja

memperdjoangkan nasibnja, seakan - akan kurang atau tidak mamperhati

kannja, selain dari kepentingan golongan atau diri sendiri.

Tetapi terlepas dari persoalan pro dan kontra terhadap pendapat-pendapat

ini, maka suatu hal jang njata , ialah kesemuanja ini merupakan tamparan

bagi rakjat sendiri, terutama para pemimpin . Kesalahan -kesalahan jang

lampau hendaknja diperbaiki dengan djalan mengoreksi diri sendiri, karena

namun bagaimana sikap apatisch dan masa bodoh rakjat ini sekurang

kurangnja turut dipengaruhi factor- factor jang tersebut diatas.

Suatu hal jang penting ialah bahwa hal ini tak dapat disambil lalukan

sadja dengan pengertian bahwa hasil pemil'han ini sedikit banjaknja mem

pengaruhi djalan penghidupan penduduk kota dihari-hari jang akan datang.

Kesan jang diperoleh Mr. Kuntjoro, Kepala bag'an Desentralisasi

Kementerian Dalam Negeri jang turut menjaksikan pemilihan mengatakan

kurang sempurnanja persiapan -persiapan panitia , kurangnja latihan - latihan,

tidak memuaskannja pelajanan pula merupakan faktor - faktor jang dapat

dihubungkan dengan hasil jang diperoleh.

Disamping ini dikalangan partai- partai terdapat pula dua pendapat

mengenai pemilihan ini, jaitu jang setudju dan jang tidak setudju. Jang tidak
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setudju karena menghendaki P .P . 39 antara lain : P .N .I., Biro P .P . R .I.,

P .R .I. Kesemuanja ini, ditambah pula dengan kurangnja activiteit partai

partai jang nampak selain dari pada beberapa organisasi antaranja P .K . R .

merupakan hal -hal jang mempunjai hubungan causaal dengan hasil-hasil

jang kini telah ditjapai.

Tetapimeskipun demikian usaha -usaha ini achirnja berhasil djuga D .P .R .D .

Kota Makasar telah terbentuk , pelantikan D . P .R . D . Kota Besar Makasar

telah dilakukan oleh Gubernur Sudiro 4 Maret 1952, jakni sesudah pelan

tikan Kepala Daerah Minahasa H . R . Ticoalu beberapa waktu jang lalu .

Nama-nama anggota D . P . R .D . Kota Besar Makasar dari masing-masing

Partai dan organisasi jang baru dipilih itu adalah sebagai berikut :

1 . Masjumi

2. P . K . R .

3. Partai Katholik

4. LI. S . s.

1. Achmad Dara Sjahruddin

2 . Abbas Dg. Mallawa

3. Mohammad Noor .

4 . Sitti Ebong

5 . Abd. Rachim Munier

6 . Rafiuddin

7. Ismail Napu

1. Ch. Sal a wati

2. M . Towoliu

3 . M . Zajad

4. Supangat

1. Ngantung

2. Nia pali

1. Sjamsuddin Qadar

2 . Salim Dg. Sitaba

1 . Caunang

2 . Sumbung

1. Latupeirissa

2. Manusama

1. Sutan Mohammad Jusuf

Samah

1. Sjamsuddin Dg. Manga

wing

1. H a Eba Dg. Situdju

1. JusufMewengkang

1. La Side

1. Intje Ibrahim Dg. Mile

5 . Parkindo

6 . L . I. M .

7. P . S. 1. 1.

8 . Partai Buruh

9. Parindra

10 . P . S . I.

11. Pemuda Demokrat

12. P . I. R .

Sebagai Ketua dari D . P .R .D . ini ialah sdr. St. Muhammad Jusuf

Samah. Sedang Dewan Pemerintah Daerah jang telah terbentuk pada

bulan April 1952 diketuai oleh A . D . Sjahruddin dari Masjumi, Wakil

Ketua Ch. Salawati dari P .K .R ., sedang anggotanja terdiri dari sdr.-sdr.

M . Noor dari Masjumi, Latuperrisa dari L .I.M ., Sjamsuddin

Dg.Mangawing dari Partai Buruh .

Berhubung dengan adanja D . P .R .D . Kota Besar Makasar ini, maka mulai

pada saat itu oleh D . P .R . D . telah memadjukan kepada Pemerintah Pusat 4

orang tjalon Wali Kota jang terdiri dari saudara ? :
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1 . A . D . Sja hruddin dari Masjumi

2. Abd. Radjab Dg. Masikki dari Masjumi jang ditjalonkan oleh

Parindra dan L .I.S .S .

3. Abd. Hamid Dg. Magassing dari P .I.R .

4 . H . A . Patoppoi dari Partai Buruh .

Dalam hal ini achirnja oleh Pusat telah ditetapkan sdr. Achmad Dara

Sja hruddin sebagai Wali Kota Makassar. Dan pada tanggal 30 Djuni

1952 Gubernur Sudiro atas nama Menteri Dalam Negeri sesuai dengan

protocol pelantikan Kepala Daerah tanggal 4 Djanuari 1947 No . A . 10 / I / 2 ,

telah melantik Sdr. Achmad Dara Sjahruddin sebagai Wali

Kota Makassar. Mulai pada saat itu diseluruh Sulawesi ketjuali di Sulawesi

Tengah, Sulawesi Utara, dan Sulawesi Selatan jang masih langsung dipegang

oleh Gubernur Sudiro, maka dibeberapa daerah jakni Kabupaten Mina

hasa, Kabupaten Sangir Talaud dan Kota Besar Makassar, pemerintahan di

djalankan menurut tjara - tjara jang telah ditetapkan dalam Undang - undang

No. 44 tahun 1950 , dimana Pemerintahan Daerah itu terdiri dari Dewan

Pemerintah Daerah dan Dewan Perwakilan Rakjat Daerah sebagai hasil

dari musjawarat jang seksama.

Pembentukan Propinsi selandjutnja sesudah adanja pemilihan Umum di

Minahasa dan Sangir Talaud serta Kota Besar Makassar, maka untuk daerah

daerah lainnja kini dengan dikeluarkannja Peraturan Pemerintah No. 33

dan 34 perhatian mulai didjalankan sesuai dengan peraturan tersebut. Lang

kah jang pertama telah didjalankan untuk itu maka oleh Gubernur Sulawesi

dan Pimpinan Partai-partai Politik dalam Propinsi Sulawesi, jang berke

dudukan di kota Makassar telah mengeluarkan suatu pengumuman jang

menjetudjui rentjana pembentukan D .P .R .D . sementara didaerah -daerah

otonoom jang dimaksud dengan P .P . No. 33 dan No. 34 tahun 1952,dengan

tjara seperti jang telah didjalankan di Kabupaten otonoom Maluku Tengah

menurut peraturan Menteri Dalam Negeri No. 5 tahun 1952.

Demikianlah sekedar rentetan - rentetan peristiwa pembentukan Propinsi

Sulawesi jang didjalankan sedjak 17 Agustus 1945 hingga dikeluarkannja

peraturan pemerintah No. 33 dan 34 tahun 1952.
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Bab 11

PERKEMBANGAN ALAT KEAMANAN NEGARA

rentanancar atat"heamanan macan





Bab II

PERKEMBANGAN ALAT KEANAANAN NEGARA





1. a. SULAWESIBEBERAPA SAAT SEBELUM 'PERANG DUNIA KEDUA.

Memuntjaknja perdjuangan partai- partai politik .

ERDJUANGAN kebangsaan Indonesia sedjak tahun 1908 jang. dipim

pin oleh Dr.. .Wahidin Sudirohusodo. jang dimulai dari

pulau Djawai-pengaruhnja pun sampai didaerah Sulawesi, dan

mendapat sokongan dari rakjat Sulawesi umumnja. Karena perasaan senasib

sama-sama didjadjah oleh Belanda, maka. walaupun parla mulanja , daerah

ini antara satu daerah dan lain daerah tidak kenal mengena' namun dengan

adanja penindasan Belanda perasaan kebangsaan itu achirnja makin lama

makin memuntjak. Perkembangan partai-partai politik jang meskipun dalam

banjak , hal mengalami kesulitan, tumbuh merupakan tjendawan dimusim

hudjan . Demikianlah akibat dari perasaan kebangsaan ini, maka beberapa

pemimpin jang datang dari pulau Djawa memasuki daerah ini membawakan

aliran kebangsaan baik jang bersifat keagamaan misalnja S.I. ketika datang

nja H . O .S . Tjokroaminoto semuanja mendapat tjabang didaerah ini,

Sedikit demirisedikit pertumbuhan partai-partai politik itu makin lama

mendjalar dimana -mana. Sedjak masuknja gerakan - gerakan politik kebang

saan didaerah ini a.l. sedjak adanja Budi Utomo dan N . I.P . jang walaupun

tidak lantas mendapat tjabang didaerah ini, tetapi dengan masuknja per

gerakan Ş.I. sedjak tahun 1912 dibeberapa tempat di Minahasa, di Tomini

Bocht (jang melingkungi Sulawesi Utara dan Tengah ) partai-partai politik

makin lama makin berkembang. Di Sulawesi Selatan waktu itu meskipun

belum luas perkembangan pergerakan politik karena masih banjak rakjat

jang buta huruf akibat politik Belanda jang menekan suku Bugis Makassar

jang nanti takluk pada tahun 1905, tumbuh djuga pergerakan Muhammadijah

jang mengutamakan usaha- usaha sosial dan pendidikan bangsanja. Waktų

itu kaum Muslimin terutama di Sulawesi Selatan masih sangat kolotdan

mundur. Belanda sama sekali tidak mau memberikan bantuan apa -apa,

misalnja sadja sematjam bantuan pendeta - pendeta jang dikirimkan oleh

Nederlandse Zendings Genootschap ke Minahasa . Banjak amalan -amalan

Islam jang masih penuh dengan bid 'ah dan churafat. Muhammadijah untuk

ini tampil kemuka guna memadjukan agama Islam , walaupun diantara

kesulitan jang dihadapi dari pemerintah Belanda sendiri ada pula kesulitan

jang lain . Misalnja tentangan dari beberapa radja -radja jang belum mengerti

apa gunanja pergerakan Muhammadijah itu . Beberapa Madrasah atau sekolah

dibuka dimana -mana, kaum Muslimin dan Wanita diberi keluasan me

nuntut ilmu.

Dengan perkembangan Muhammadijah inilah maka walaupun oleh Belanda

kurang didirikan sekolah - sekolah di Sulawesi Selatan ketjuali dibagian

Utara Sulawesi, achirnja lama kelamaan perkembangan kesadaran nasional

makin memuntjak . Banjak anak -anak pemuda jang dikirimkan keluar

Sulawesi Selatan misalnja ke Sumatera dan Djokjakarta guna menambah

ilmu pengetahuan

Sebagai akibat dari memuntjaknja perdjuangan partai-partai politik itu

achirnja tuntutan partai-partai politik jang tergabung dalam GAPI jang

diketuai oleh M .H . Thamrin dengan tuntutannja jang terkenal Indo

nesia. Berparlemen sampai djuga didaerah ini. Untuk menjokong tuntutan
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tsb., maka di Sulawesi Utara telah direntjanakan pula oleh satu panitia

Gerakan Indonesia Berparlemen untuk mengadakan Konggresnja pada tgl. 10

Desember 1941 di Gorontalo, sebagai landjutan dari pada rapat GAPI jang

telah diadakan di Menado pada tahun 1939 oleh Abi kus n o Tjokro

sujos o. Konggres tsb., menurut rentjana akan dihadiri pula oleh Pengurus

pusat GAPI antaranja sdr.-sdr. Mr. Sjam su d d in Alm. dan B. W.

L a p ia n jang kebetulan waktu itu berada di Menado masing sebagai

anggota Volksraad. Akan tetapi apa latjur?

Tiba-tiba perang dunia kedua petjah.

8 Desember 1941 Angkatan Udara Djepang mulai menggempur Pearl

Harbour dan Angkatan Lautnja (Kaigun) mulai beraksi diseluruh Pacific.

Kongres GAPI jang kedua kalinja hendak diadakan di Sulawesi Utara ini

menemui kegagalan. Udara Sulawesi seluruhnja mulai keruh. Pemerintah

Hindia Belanda dibeberapa tempat mulai gelisah. Bangsa Djepang pegawai”

maskapai jang pada waktu itu berdagang didaerah ini ditangkap Belanda.

Pegawai Pemerintah Hindia Belanda diberikan gadji porskot tiga bulan.

Sedang Stadswacht (pengawal kota) mulai dibentuk oleh Pemerintah Hindia

Belanda dengan meminta bantuan partai-partai politik. Namun demikian

rakjat tidak dapat ditipu lagi. Perasaan kebangsaan sudah tertanam, ke

giatan untuk membantu Belanda sudah tidak ada berhubung dengan tidak

diterimanja tuntutan Indonesia Berparlemen. Para pemimpin-pemimpin

partai semuanja passip. Achirnja, keadaan mulai katjau ketika dibeberapa

tempat dihudjani Bom oleh Angkatan Udara Djepang.

Dalam keadaan bimbang dan tidak stabilnja pemerintahan Hindia Belanda

pada waktu itu, maka walaupun belum meliputi seluruh Sulawesi, dapatlah

dikatakan bahwa didaerah ini sudah ada disuatu tempat jang mempunjai

hasrat untuk merebut kemerdekaannja dari tangan Pemerintah Hindia

Belanda.

Hal ini dapat kita lihat bagaimana para pemuka-pemuka partai politik

baik pergerakan sosial misalnja Muhammadijah dsb. bersatu kompak

menjusun suatu siasat untuk mengadakan pemberontakan merebut ke

kuasaan pemerintah Hindia Belanda pada waktu itu. Rentjana semula jang

telah ditetapkan pada tgl. 10 Desember 1941 untuk mengadakan Konggres

GAPI di Sulawesi Utara, dialihkan mendjadi rentjana untuk menjusun

suatu pemberontakan, merebut kemerdekaan Indonesia dari tangan Peme

rintah Hindia Belanda dengan kekerasan. Ini adalah sebagai landjutan dari

pada moment aksi seluruh Indonesia untuk menuntut Indonesia Berpar

lemen (tahun 1939). Meskipun pada waktu itu gerakan politik di Pusat

sedang keruh karena adanja perselisihan-perselisihan paham diantara para

pemimpin-pemimpinnja jang menjebabkan Gabungan Gerakan Islam (MIAI)

keluar dari GAPI, namun perkembangan politik didaerah ini tidak dapat

dipengaruhi oleh keadaan itu.

Saudara Ku sno Dh a nu pojo jang pada waktu itu telah terpilih men

djadi ketua Panitia Gerakan Indonesia Berparlemen di Gorontalo meng

gantikan sar. Rek so telah berhasil mempergunakan kesempatan ini untuk

mengundang segala wakil-wakil partai jang ada didaerah itu. Antaranja

jang diundang pada rapat tersebut, ialah partai P.S.I.I. diwakili oleh

A ch m a d H i p pij dan Us. H a d ju, Muhammadijah U. H. Bulu at i

dan lain-lain lagi organisasi-organisasi jang ada termasuk djuga wak l

partai Arab Indonesia. Untuk mendapatkan pengaruh jang lebih besar maka

202



tidak lupa pula diundang sdr. Nani Wartabone salah seorang pe

mimpin jang berpengaruh didaerah itu . Demikianlah pada rapat ini telah

berhasil membitjarakan maksud untuk mengadakan perebutan kekuasaan

pemerintah Hindia Belanda didaerah itu . Rapat mana mengingat hubungan

dengan pusat sudah terputus maka masing -masing wakil partai itu bertindak

mewakili pusat jang akan mempertanggung djawabkan tindakan mereka itu.

Kata sepakat telah dapat ditjapai bahwa masing -masing wakil partai itu

akan mengatur orang -orangnja sendiri dan akan menanti saatnja manakala

pemberontakan itu harus dimulai. Sedang sdr . Nani Wartabone jang

pada waktu itu tidak termasuk golongan jang mewakili partai, oleh Kusno

Dhanupojo diserahi pimpinan untuk mengumpulkan dan mengatur

pemuda -pemuda guna melaksanakan maksud tersebut. Betapa kesulitan jang

dihadapi oleh Nani Wartabone pada waktu itu tidak perlu lagi di

kemukakan karena bagaimanapun djuga telah dapat dimengerti bahwa me

mang hal ini sukar sekali dilaksanakan apalagi oleh reserse Belanda telah

ditjium bau akan tindakan tersebut. Tetapi meskipun demikian berkat

perdjuangan bangsa jang sutji untuk menuntut kemerdekaannja achirnja

berhasil djuga sdr. Nani Wartabone mengumpulkan pemuda -pemuda

diseluruh daerah Gorontalo jang dimulai dari pemuda -pemuda di Suwawa.

Sebagai hasil dari usahanja telah dapat pula mempengaruhi beberapa pe

mimpin polisi Belanda pada waktu itu jang memang telah insjaf akan

kemerdekaan bangsanja . Antara lain dapat dikemukakan Kepala -kepala

polisi tersebut ialah sdr.-sdr. P . Kalengkongan dan Achmad

Tangahu. Sebagai alat pertahanan jang merupakan Tentara Nasional

dari pihak partai-partai diatur pula seluruh pandu -pandu jang dipimpin

oleh Ibrahim Mohamad dan A min Larekeng.

Demikianlah rentjana ini berdjalan sampai mendaratnja Djepang di Mina

hasa , pada tanggal 10 Djanuari 1942 . 13 hari sesudah mendaratnja Djepang

di Minahasa , tiba -tiba pada tanggal 23 Djanuari 1942 sebelum Djepang sam

pai didaerah Gorontalo usaha ini telah dapat dilaksanakan. Untuk itu

dapat diperhatikan bagaimana keadaan selandjutnja di Sulawesi pada awal

perang dunia kedua.
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b . SULAWESI PADA AWAL PERANG DUNIA KEDUA .

kekuasaan,ia jang
dipimdari pereb

T IDAK banjak orang jang mengetahui suatu peristiwa penting ber

sedjarah di Sulawesi (Gorontalo ). Penting, karena ketika seluruh

tanah air sedang dalam ketjemasan , dan kekatjauan pikiran lantaran

mundurnja tentara Belanda diawal tahun 1942 , dan lantaran tibanja bentjana

perang dunia kedua disusul dengan penjerbuan tentara Djepang dari Utara ,

maka disuatu sudut tanah air jaitu di Gorontalo (Sulawesi Utara ) , berkibar

lah mula pertama kali didaerah itu bendera pusaka Sang Dwi Warna,

sebagai hasil dari perebutan kekuasaan Pemerintah Hindia Belanda jang

dilakukan oleh patriot- patriot Indonesia jang dipimpin oleh Kusno

Dhanupojo dan Nani Wartabone. Akibat dari perebutan ke

kuasaan ini maka walaupun belum meliputi seluruh Sulawesi dibeberapa

tempat pun jang melingkungi daerah Sulawesi bagian Utara atau lebih

terkenal bekas Keresidenan Menado dulu semuanja telah mengadakan pula

perebutan kekuasaan pemerintah Hindia Belanda setempat. Hal ini terdjadi

pula di Luwuk pada tanggal 11 Pebruari 1942 pemberontakan dipimpin oleh

Alm . S . Kirdiat dan Mambu cs. Di Toli-toli oleh A wuy cs.

· Untuk lengkapnja kami petik sekedarnja tulisan sdr. Hasan Usman

dalam brosur gelora Revolusi sbb.: „ Ja, hari jang harus terlukïs dalam se

djarah perdjoangan kebangsaan Indonesia . Karena pada hari itu , untuk

pertama kalinja Sang Merah Putih tegak dengan terang - terangan di

bumi Indonesia, sebagai lambang dari suatu pemerintahan jang merdeka

dan berdaulat. Ia berkibar dimuka kantor pos, dimuka tempat tinggalnja

Assistent Residen Korn, dimuka kantor polisi kota, diasrama Veldpolisi,

ditoko - toko dan rumah -rumah .

* Delapan orang pemuka rakjat jang dipimpin oleh Nani Warta bone

dan Kusno Danupojo dibantu oleh segenap rakjat Gorontalo telah

menangkap semua orang Belanda di Gorontalo , baik sebagai alat - alat

pemerintah Hindia Belanda, maupun sebagai wakil-wakil dari dunia per

dagangan Belanda. Mereka semua ditangkap di dilindungi keamanan djiwa

mereka selandjutnja dalam tahanan .

Mulai hari itu didaerah Gorontalo sudah merdeka dan berdaulat, dan

ketika sdr. Nani Wartabone memimpin lagu Indonesia Raya dialon

alon , maka suara -suara jang melagukan itu sudah lekas djadi parau , karena

diselingi oleh sedu -sedan jang mengharukan . Karena sekarang orang sudah

dapat melihat bendera Merah Putih berkibar dengan bebas diangkasa ,

Indonesia Raya dinjanjikan dengan ta ' ada orang jang menegornja .

Hari itu (dan hari-hari selandjutnja ) tak ada insiden jang berupa tem

bakan atau lainnja . Dimuka kantor pos dipasang spanduk putih dengan

tulisan merah jang berbunji: „ Siapa jang mentjuri, akan ditembak mati!”

Dan rakjat Gorontalo tak mentjuri barang -barang jang telah ditinggalkan

oleh Belanda, karena takut ditembak mati dan takut kepada Tuhan .

Orang -orang Tionghoa dan Arab buka tokonja lebar- lebar dan berkata:

„ Kami netral.” Tetapi pemuda-pemuda Indo -Arab jang tergabung dalamn

PAI, segera pakai pakaian pandu PAI dan berkata : „Kami setudju dengan

Temei Djon ” (maksudnja : Nani Wartabone, pemimpin gerakan

tsb., Red .) .

Hari itu banjak orang -orang Mukmin tak berkesempatan sembahjang
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Djum 'at dimesdjid . Tiap - tiap orang tenggelam dalam pikiran , apakah kon

sekwensi penangkapan -penangkapan atas dirinja orang -orang Belanda jang

telah memerintah daerah ini sedjak Sultan Panipi dikalahkan pada tahun

kurang - lebih 1660 jang lalu .

Segera orang dirikan suatu pemerintahan darurat. Wartabone men

djadi Kepala pemerintahan Militer dan Kusno Danupojo mendjadi

kepala pemerintahan Sipil daerah Gorontalo. Koordinasi pemerintahan sangat

baik . Kas negeri mempunjai saldo jang dapat membajar pada pegawai sam

pai 1 tahun lamanja .

Veldpolisi mendjadi alat pertahanan daerah Gorontalo bagian Indonesia

Merdeka. Panglima besarnja adalah sdr. Pendang Kalengkongan

jang suka sekali naik sepeda motor Ariel. Djuga polisi kota berada dibawah

pengawasannja . Stadswacht dibentuk jang berada dibawah pimpinan

„ Kapten " Ibrahim Mohammad.

Selain dari pada perobahan bendera dan kemerdekaan lain - lain koordinasi

pekerdjaan dalam kota dan daerah berlaku dengan baik . Daerah Indonesia

Merdeka pada waktu itu baru meliputi daerah Gorontalo ketimur sampai

daerah Molibagu dan Kaidipan Besar dan ke Barat sampai Buol- Toli- toli

jang melingkungi satu daerah jang berpenduduk kl. 300.000 djiwa.

Padi sedang mendjadi dan orang barusan sadja memetik djagung dikebun

kering. Hanjalah orang - orang jang punja pohon kelapa beberapa ratus pohon

jang agak chawatir dengan perobahan bahwa kini kopranja tak ada harganja

lagi. Tetapi memang kopra pada waktu itu tak berharga. Karena gudang

gudang dipelabuhan habis hangus dibom oleh pesawat-pesawat Hayabusha.

Demikianlah maka rakjat Indonesia Merdeka daerah Gorontalo tak takut

menderita kelaparan untuk tahun itu . Sementara itu , gadji pegawai dibajar

terus : Untuk sementara ditetapkan setalen sehari, biar dia djenderal, biar

dia opas kantor, biar dia budjang, biar dia monogaam atau poligaam , biar

dia opas kantor. Habis minggu terima 7 talen atau lebih kurang seratus

tudjuh puluh lima sen . Sekalipun demikian orang -orang kelihatan gembira.

Anak -anak sekolah bersorak - sorak dan pandu mau suka sadja dalam

uniformnja dan menjanjikan lagu Indonesia Tanah Airku ” dengan salam

chidmatnja .

Sekarang lampu -lampu jang dimatikan oleh Belanda dahulu itu , dipasang

kembali. Dan setiap rumah dari orang punja radio , selalu berkumpul orang

orang jang mau mendengarkan warta -berita dari tjorong Nirom . Dan djika

penjiar Nirom mengatakan , bahwa tentara Djepang dipukul mundur, maka

orang tafsirkan : „ Belanda telah dipukulmundur” . Dan mereka tertawa lutju .

Hingga datang suatu berita pada permulaan bulan Pebruari 1942 bahwa

tentara Belanda jang mengundurkan diri dari Minahasa telah berada hanja

30 km . sebelah Timur Gorontalo. Segera para pemuda -pemuda dikerahkan

terutama jang tergabung dalam Stadswacht. Mereka bermalam -malaman

berada di „ front" mendjaga serdadu - serdadu Belanda menjeberangi per

batasan . Tetapi achirnja serdadu - serdadu Belanda tak muntjul. Berita jang

dibawah oleh seorang pengintip mengatakan , bahwa angkatan perang

Belanda dibawah pimpinan Kapten De Jongh telah menjeberangi Teluk

Tomini menudju Posso . Hanja sebuah perahu jang memuat satu peleton

milisi -milisi Belanda jang mendjaga pentolan -pentolan rakjat Minahasa ,

dimana antaranja terdapat 0 . H . Pantouw , G . E . Dauhan, Maeng

kom d .l. telah dapat ditjegat oleh Angkatan Perang pemerintah Gorontalo
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dan dengan demikian para pentolan -pentolan tadi tak dapat dibawa lari

lagi oleh Belanda ke Posso.

Maka hiduplah segala hasrat jang mati diwaktu Belanda. KusnoDanu

pojo segera membentuk Dewan Perwakilan Rakjat jang diwakili oleh

partai- partai politik . Tapi sementara itu negara masih ada dalam keadaan

„ perang” . Djadi D . P .R . jang baru itu belum dapat memutuskan apa -apa.

Pandu -pandu H .W . SIAP, AL -ANSHAR, SURIA WIRAWAN , K B .I., pakai

uniform jang baru -baru . Dan apabila mereka berbaris jang didahului oleh

Veldpolisi Indonesia Merdeka ( sebenarnja itu adalah voorloper dari T.K .R .,

T .R .I. dan T.N .I.), maka mereka menjanji lagu -lagu jang bersemangat.

Pada permulaan bulan Pebruari 1942, diadakan upatjara gembira untuk

menjambut adanja pemerintahan sendiri dan terusirnja Belanda dari tanah

Gorontalo.

Waktu itu Bung Karno, Bung Hatta. Bung Sjahrir dan lain

lainnja masih dalam pembuangan.

Alon -alon Gorontalo penuh dengan rakjat. Barisan kehormatan dengan

sendjata lengkapnja berbaris ditengah alon -alon . Dan ketika NaniWarta

bone dan Kusno Danupojo datang memeriksa barisan maka untuk

pertama kalinja tembakan -tembakan kehormatan dari karabijn -karabijn

jang sungguh -sungguh dari negara merdeka merobek angkasa. Dan lagu

Indonesia Raya (jang pada waktu itu masih pakai refrein „ Indones , Indones,

mulia, mulia ) dinjanjikan dengan penuh chidmat. Nani Wartabone

kelihatan mentjutjurkan air matanja . Dan orang-orang jang menjaksikan

kedjadian ini, turut pula tersedu - sedu............

Sulawesi Tengah .

Sebagaimana telah disebutkan diatas bahwa sesudah Gorontalo jang ter

lebih dahulu mengibarkan bendera Merah Putih sebagai akibat dari

perebutan kekuasaan Pemerintah Hindia Belanda didaerah tersebut, maka

dibeberapa tempat didaerah Sulawesi Tengah muntjul pula tindakan serupa

itu . Ketjuali daerah Toli -toli jang telah termasuk daerah Sulawesi Utara

(Gorontalo ) , maka di Sulawesi Tengah peristiwa sedemikian rupa terdjadi

pula di Ampana jang dipimpin oleh Radja Todjo Tandjumbulu,

dan di Luwuk jang dipimpin oleh Mambu cs., sebagai Kepala Pembe

rontak. Jang dapat dikemukakan disini walaupun daerah itu termasuk salah

satu daerah jang ketjil ialah pemberontakan jang terdjadi di Luwuk ibu

negeri Keradjaan Banggai jang terletak disemenandjung Timur Propinsi

Sulawesi. Adapun peristiwa jang terdjadi didaerah itu sebagaimana halnja

di Gorontalo jang ditulis oleh sdr. Hasan Usman dalam buku Gelora

Revolusi, maka buat daerah ini dipetik pula tulisan sdr. Azis Larek eng

dalam buku tersebut, jang menuliskan kedjadian didaerah itu a .l. sebagai

berikut :

„ Tidak ada jang dapat dikemukakan perdjuangan didaerah Luwuk

(Sulawesi Tengah ) djika hendak dibandingkan dengan perdjuangan dilain

lain daerah diseluruh Sulawesi. Akan tetapi meskipun demikian dalam

melukiskan sedjarah perdjuangan kebangsaan Indonesia sedjak tahun 1908

hingga timbulnja revolusi 17 Agustus 1945 , baiklah djuga djika digambarkan

perdjuangan didaerah -daerah ketjil tetapi mempunjai arti jang besar pula ,

sebagai bukti bahwa pengaruh perdjuangan kebangsaan dapat meratai selu

ruh podjok Nusantara . Kota ketjil sebagai Luwuk tidak pula ketinggalan
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mengambil bahagian dalam perdjuangan merebut kemerdekaannja . Hal ini

terdjadi sesudah adanja pemberontakan jang dimulai di Gorontalo , maka di

Luwuk tiba -tiba pemimpin - pemimpin partai politik jang datang dari udjung.

teluk Tomini (dari Bunta dan Pagimana) telah datang diilbu kota Luwuk

bersatu dengan pemimpin -pemimpin jang ada dikota Luwuk untuk menjusun

suatu pemberontakan merebut kekuasaan pemerintah Hindia Belanda di

daerah itu .

Tanggal 11 Pebruari 1942 sebelum Djepang mendarat disana inilah suatu

hari jang bersedjarah didaerah itu , dimana atas initiatif dari pemimpin

pemimpin partai politik jang terdiri dari sdr.- sdr. S . Kirdiat Alm .,

Jusuf Monoarfa, Agulu Lagona, Dr. R . Sutarjo Noto

prawiro, R . G . Makadada, A . G . Mambu, Worotikan, N .

Pedju Ipung Mang d .1.1. kawan -kawannja telah dapat melakukan

perampasan kekuasaan dari pemerintah Hindia Belanda didaerah itu . Waktu

itu keadaan pemerintah Hindia Belanda didaerah tersebut, seakan -akan

tidak stabil lagi, ketjuali beberapa orang Indonesia jang telah diatur lebih

dahulu oleh Belanda untuk membakar kota Luwuk sedang bersiap - siap

menanti saatnja Djepang mendarat. Beruntung sekali berkat kebidjaksanaan

sdr. Mam bu jang memimpin pemberontakan itu sebagai Kepala Pem

berontak achirnja rentjana Pemerintah Hindia Belanda ini tidak dapat di

laksanakan malahan sebaliknja pemerintah Hindia Belanda didaerah

tersebut, telah djatuh ketangan bangsa Indonesia. Pemerintah Nasional telah

dibentuk dengan susunan Komitenja jang terkenal Komite 12 sebagai halnja

di Gorontalo. Adapun susunan komite 12 ini jang merupakan Putjuk Pim

pinan Pemerintahan Nasional dibentuk sebagai berikut. Kepala Pemerin

tahan Sipil diangkat pula sdr. S . A . Amir Radja Banggai, Kepala

Pemerintahan Militer diangkat sdr. Dr. R . Sutarjo Notoprawiro,

sedang anggota -anggota lainnja terdiri dari wakil -wakil partai politik dan

pemuka - pemuka jang dianggap berpengaruh dalam perdjuangan kebangsaan .

Sebagai alat penerangan jang pada waktu itu masih digelar Afdeling Propa

ganda telah ditundjuk Alm . S . Kirdiat seorang perdjuang Islam jg . telah

lama berdjuang dilapangan politik Islam didaerah itu .

Hubungan pemerintah Nasional ini, waktu itu masih sadja dihubungkan

dengan Pemerintah Nasional di Gorontalo , karena waktu itu ibu kota

Sulawesi Tengah (Poso ) masih berada dalam keadaan dilingkungan tentara

Belanda pelarian dari Menado jang terkenal dengan pemimpinnja Kapten

De Jongh.

Mengingat bahwa Poso adalah sebenarnja jang termasuk ibu kota Sulawesi

Tengah jang harus memimpin daerah Luwuk waktu itu belum diketahui

sampai dimana tindakan mereka disana, maka suatu rombongan penjelidik

dibawah pimpinan Mam bu cs., berangkat menudju ke Poso dengan satu

kapal bernama URANIA jang direbut dari tangan Belanda , untuk meng

hubungkan tindakan jang telah diambil di Gorontalo dan di Luwuk sendiri.

Tetapi sajang seribu sajang kiranja mereka disana masih dalam lingkungan

Tentara Belanda, sehingga dengan tiba- tiba sesampainja kapal tersebut di

pelabuhan Poso mendapat serangan hebat dari daratan. Untung sekali oleh

kebidjaksanaan seorang pengemudi kapal tersebut, dan djuga oleh siasat

jang telah diambil oleh sdr.Mam bu maka kapal jang bersedjarah inidapat

kembali lagi ke Luwuk tempatn a semula ” .
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Demikianlah keadaan beberapa saat pada awal perang dunia kedua di

Sulawesi, walaupun sesudah datangnja Djepang Pemerintah Nasional ini jang

telah terbentuk dibeberapa daerah bagian Utara dan Tengah terpaksa harus

dibubarkan dan tunduk kepada Pemerintah Djepang.

c.- SULAWESI PADA ZAMAN PEMERINTAHAN

· MILITER DJEPANG .

PA jang terdjadi sesudah mendaratnja Balatentara Djepang? Kiranja

disinilah mulai ternjata bagaimana nasib malang dari para pemim

s pin -pemimpin jang tadinja telah merebut kekuasaan Pemerintah

Hindia Belanda dibeberapa tempat maupun orang-orang jang dianggap ber

bahaja bagi Djepang semuanja ditangkap dengan tuduhan MATA -MATA

MUSUH .

Di Minahasa beberapa pemimpin terkemuka antaranja Dr. A . B . Andu,

J. E . Tatengkeng d .1.1. kawan -kawannja ditangkap oleh Djepang sedang

Dr. A . B . Andu kemudian mendjadi korban pembunuhan Djepang. Di

Gorontalo Nani Wartabone, Kusno Dhanupojo, Dr. Sabu

S . Bone d.l.1. para pemimpin terkemuka djuga ditawan oleh Djepang. Di

Sulawesi Tengah (Luwuk ) sdr.- sdr. A . Lagona, Jusuf Monoarfa

dan Salem Hambali ditawan dan dibuang ke Menado. Di Kolonodale

jang meliputi keradjaan Bungku dan Mori, beberapa pemimpin terkemuka

antaranja Abdullah Matjan dari Salabangka, Hadji Hasan dari

Bungku dan beberapa kawan -kawannja disembelih oleh Djepang. Disamping

itu ketjuali radja -radja jang ada di Sulawesi Selatan maka radja - radja

dibeberapa daerah jang dianggap progressief-pun mendjadi korban disembelih

oleh Djepang antaranja jang dapat disebutkan ialah di Sangir Talaud sdr.2

Mokodom pis, Bastian dan Macpal. Sedang di Sulawesi Tengah

Radja Todjo Tandjum bulu pemimpin pemberontakan di Ampana

pada tahun 1942. Pendek kata semua pemimpin -pemimpin terkemuka mau

pun pemimpin -pemimpin pergerakan politik , semuanja mendjadi korban

penindasan militer Djepang. Partai politik ketjuali organisasi - organisasi

agama Islam jang digantikan dengan Djamijah Islamijah dan Zending jang

boleh berdjalan sebagaimana biasa , semuanja dibubarkan untuk menghilang

kan gerakan Kebangsaan dan tjita - tjita kemerdekaan . Bendera Kebangsaan

Merah Putih jang tadinja telah dikibarkan sebagai hasil dari perebutan

kekuasaan Pemerintah Hindia Belanda oleh bangsa Indonesia , dipaksakan

diturunkan kembali oleh Djepang dan diganti dengan bendera Hinomaru.

Hak berapat dan bersidang sangat dipersempit, pemerasan harta dan tenaga

dilakukan dengan tjara besar -besaran . Perkosaan terhadap wanita telah

mendjadi urusan sehari-hari. Rakjat tertipu dengan siaran -siaran radionja .

Keinerdekaan jang diharapkan kiranja pendjadjahan dan penindasan pula
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jang dibawanja.

Akibat penindasan Djepang ini sehingga ada beberapa daerah di Sulawesi

jakni dipulau -pulau Togean jang bernama Solinggoha penduduknja telah

pernah mengadakan perlawanan kepada Djepang jang dipimpin oleh

Talahata. Di Balantak dan Ranga -ranga jang dipimpin oleh Mantide,

sedang di Malomba Toli- toli pun mengadakan perlawanan jang mengakibat

kan matinja beberapa orang Djepang antaranja terdapat seorang Bunken

kanríkan mati terbunuh oleh peristiwa tersebut. Gerakan -gerakan ini sajang

karena hanja diadakan dengan kepertjajaan tachjulnja sadja dengan mem

pergunakan sendjata keris tumbak dan golok sehingga dapat dipatahkan oleh

Djepang dengan kekuatan sendjata modernnja atau mitraleurnja. Meskipun

demikian dikemukakannja perlawanan -perlawanan setempat ini, adalah

merupakan salah satu bukti bahwa rakjat di Sulawesi pun sampai kedaerah

jang seketjil -ketjilnja tidak ingin ditindas lagi.

d . PERSIAPAN? KEARAH PROKLAMASI DI SULAWESI

7 AMAN gemilang jang membawa bangsa Indonesia menudju kepada

semangat revolusi Nasional, agaknja telah timbul dibalik kekedjaman

4 Djepang jang telah mengorbankan djiwa dan harta penduduk Sula

wesi chususnja . Semangat persatuan Nasional dengan adanja penindasan

Djepang hidup dan makin berkobar-kobar . Latihan - latihan pemuda setjara

Seinendan dan Keibodan jang diadakan ditiap - tiap kampung sampai kepe

losok -kepelosok merupakan latihan Pertahanan Rakjat. Latihan - latihan

dilapangan Kepolisian jang diadakan dibeberapa tempatmisalnja diMakassar

dan Menado merupakan alat persiapan polisi Nasional kita . Latihan - latihan

dilapangan ketenteraan Heiho sebagai Angkatan Darat, Kai In Joseidjo ,

sebagai Tentara Laut jang dipusatkan diMakassarkemudian dipindahkan ke

Pare - Pare karena pemboman Tentara Sekutu semuanja itu merupakan modal

Tentara Nasional kita . Pengalaman -pengalaman dalam pemerintahan sipil

yang berbentuk Minseihu di Makassar dan Minseibu di Menado dengan

pembentukan Dewan -dewan Perwakilan jang terkenal dengan nama

Sjukai Gi In , kesemuanja itu merupakan pengalaman -pengalaman

untuk menjusun kemudian hari D .P . R . kita jang sesempurna-sempurnanja .

Larangan - larangan pemakaian bahasa Belanda dan pengakuan bahasa Indo

nesia merupakan pendorong bangsa Indonesia untuk kembali kepada kebu

dajaan aslinja jang telah ditjampuri oleh kebudajaan barat dan kebudajaan

Djepang sendiri. Kesemuanja ini merupakan pengalaman - pengalaman jang

dapat kita pergunakan sebagai bahan untuk menjusun perdjuangan kita

selandjutnja .

Benih dari pada penindasan pemerintah militer Djepang ini jang makin
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lama makin meresap kedalam dada bangsa Indonesia achirnja memuntjak

kepada tindakan untuk merebut kembali kemerdekaan Indonesia , dari

tangan bangsa apa pun baik Belanda maupun dari Djepang sendiri. Karena

keadaan jang demikian itulah maka sesudah Perdana Menteri Djepang

Koiso mendjandjikan kemerdekaan bangsa Indonesia, maka tidak berapa

lama kemudian daerah ini telah mendapat kundjungan dari pemimpin besar

kita Bung Karno dengan diiringi oleh Mr. Subardjo dan

Mr. Sumanang.

Bagaimana keadaan disekitar kedatangan Bung Karno didaerah ini

halaman berikutnja ada ditempatkan tulisan sdr . Massiara jang meng

gambarkan keadaan jang berlaku pada waktu itu di Sulawesi Selatan.

e . SULAWESI BEBERAPA SAAT SEBELUM PROKLAMASI

MENDENGUNG DIANGKASA .

EMASUKI tahun baru 1945 jakni pada muda-muda tahun itu keadaan

Djepang di Sulawesi agak suram rupanja. Dimana-mana tempat

sampai kepelosok -pelosok oleh Djepang sendiri mulailah rakjat

Sulawesi dibudjuk dengan rupa- rupa tjumbuan. Perhubungan baik mulai

nampak . Tawanan -tawanan Djepang jang terdiri dari bangsa Indonesia satu

persatu mulai dibebaskan , walaupun diantaranja sudah banjak jang men

djadi korban . Tetapimeskipun demikian belum banjak orang jangmengetahui

bahwa Djepang telah menjerah kepada Tentara Seku tu. Pamflet?

jang dihamburkan oleh kapal terbang Sekutu jang memberitakan kekalahan

Djepang tidak semua sampai ketangan rakjat karena oleh Djepang dan alat

alatnja pamflet - pamflet tsb., dikumpulkan agar tidak mejakinkan keper

tjajaan rakjat bahwa mereka telah menjerah. Entahlah apa maksud mereka

menjembunjikan berita itu belum dapat diketahui pada waktu itu . Tetapi

ternjata kemudian ini adalah satu siasat mereka agar tidak mendapat per

lawanan dari bangsa Indonesia .

Persatuan progressif Ken Koku Dosi Kai atau Sumber Darah Rakjat

dimana-mana pelosok - pelosok baik diibu kota Makasar sendiri jang dipelo

pori oleh Alm . Dr. Ratulangi Tadjuddin Noor dan Nadja

muddin Dg. Malewa masih tetap menggalang perdjuangan rakjat.

Sementara itu Djepang tidak pula ketinggalan mendjalankan siasatnja .

Tiga orang besar di Sulawesi Dr. Ratulangi, Andi Sultan Dg.

Radja dan Andi Pangeran Dg. Parani, diundang ke Djakarta

oleh Pemerintah Djepang jang katanja guna melaksanakan persiapan kemer

dekaan jang sudah lama didjandjikan oleh Dai Nippon . Akan tetapimeskipun

Djepang dengan rupa -rupa siasat untuk menarik hati rakjat kembali, namun

kekalahan Djepang tidak dapat disembunjikan lagi. Ketjuali beberapa daerah

jang letaknja djauh terpentjil kepedalaman . Itupun sudah ada bajangan

pula ketika melihat bahwa sudah banjak bekas-bekas Heiho jang kembali

kekampung halamannja .
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Dibeberapa tempat misalnja dipedalaman berita tentang kekalahan Djepang

masih samar-samar. Orang kebanjakan masih menjangka bahwa berita itu

bohong jang dibuat-buat oleh Sekutu . Sumber Darah Rakjat (Sudara) masih

tetap didjalankan dikampung -kampung. Jang paling achir masih giat dalam

hal ini terdapat di Sulawesi Tengah. Bendera Merah Putih di Poso dikibar

kan pada tanggal 8 Agustus 1945 sewaktu kundjungan sdr. Hadjarati cs.

tiba disana. Walaupun diibu kota Makassar sudah banjak jang mengetahui

keadaan sebenarnja terutama pemimpin -pemimpin pergerakan politik ,

namun dipedalaman orang masih giat membantu Djepang untuk keberang

katan mereka jang katanja berpindahan .

Lama-kelamaan berita tentang kekalahan Djepang sampai djuga ketelinga

rakjat. Penduduk dikota -kota Makassar, Menado, Gorontalo , Pare2 d .l.l.nja

jang pada permulaan Agustus masih mengalami pemboman Sekutu jang

hebat dengan kerusakan -kerusakan jang luar biasa semuanja mulai ber

gembira. Gembira karena akan terlepas dari penindasan Djepang .

Tetapi. .. .. ..

Disamping kegembiraan , masih banjak jang ragu -ragu ketjuali beberapa

pemimpin jang memang terlebih dahulu telah mengetahui apa jang akan

terdjadi. Dimana -mana pemuda -pemuda tak sabar lagi seolah -olah hendak

menerkam Tentara Djepang jang masih lengkap dengan persendjataannja .

Hasrat pemuda untuk melutjuti sendjata Djepang sudah ada, tetapi maklum

lah karena didaerah ini belum mempunjai suatu modal apa -apa misalnja

seputjuk sendjatapun tidak ada ditangan rakjat. Peta dan Gjugun sebagai

mana jang ada dipulau Djawa tidak ada didaerah ini. Selain dari Heiho -heiho

sadja jang ada tetapi telah dilutjuti lebih dahulu oleh Djepang. Meskipun

begitu persiapan untuk menjambut kemerdekaan sudah ada. Di Sulawesi

Selatan , atau diibu kota Makassar sendiri, orang semua masih sama menanti

pemimpin -pemimpinnja Alm . Dr. Ratulangi, Andi Pangeran Dg.

Parani dan Andi Sultan Dg. Radja, jang pada waktu itu masih

berada di Djakarta, sehingga tidak dapat berbuat apa -apa. Semangat pemuda

pemuda sudah meluap -meluap namun kesetiaan mereka terhadap pemimpin

nja masih tetap ada.

Sementara itu dibeberapa tempat sesaat sebelum proklamasi kemerdekaan

diutjapkan , Tentara -tentara Djepang jang ada telah dikumpulkan untuk

diberangkatkan ke Makassar dan ke Menado sebagai pusat pertahanan Ten

tara Djepang di Sulawesi. Hal ini terdjadi di Poso dan Palu . Sebelum

meninggalkan daerah -daerah itu Djepang untuk penghabisan kalinja telah

mengadakan rapat dengan para radja -radja (magau ) dan pegawai-pegawai

negeri disana guna menjerahkan tugas pemerintahan sementara katanja ,

ditangan bangsa Indonesia. Pada rapat ini telah berhasil penjerahan pim

pinan pemerintahan buat daerah Palu diserahkan kepada sdr. Rohana

Lamarauna (Radja Banawa) jang dahulunja terkenal djuga sebagai

pemimpin partai S .I. didaerah itu . Sedang untuk mengendalikan pemerin

tahan buat daerah Poso telah diserahkan kepada sdr. Wongko Talasa

Radja muda di Poso . Sepeninggalnja Djepang di Poso oleh Wongko

Talasa telah dibentuk satu panitia persiapan Kemerdekaan jang anggota

anggotanja terdiri dari wakil-wakil partai politik jang berdjumlah 7 orang.

Di Gorontalo (Sulawesi Utara) tentara Djepang-pun telah meninggalkan

Gorontalo . Pemerintahan dikemudikan oleh Nani Wartabone dan Dr.

Sabu cs. Ketjuali opsir -opsir Kempei Tai jang masih ada di Gorontalo ,
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itupun tidak djuga dapat berbuat apa -apa lagi. Sendjata -sendjata

mereka jang disembunjikan di Isimu 30 KM dari Kota Gorontalo telah

diambil oleh Amin Larekeng dan Abd. Tumu cs. Sendjata - sendjata

inilah jang diserahkan kepada sdr. NaniWartabone untuk memper

sendjatai pemuda -pemuda. Dewan Kebangsaan dengan anggotanja 17 orang

jang terdiri dari Wakil-wakil Partai Politik telah terbentuk. Merah Putih

bendera Kebangsaan kita berkibar dengan megahnja .

Sementara itu di Minahasa jang walaupun Tentara Djepang masih ber

kuasa penuh dibawah pimpinan Laksamana Hamanaka, tiga orang

pemimpin didaerah itu jang terdiri dari Kusno Dhanupojo bekas

tawanan Djepang dengan ditemani oleh Dr. Sendukh dan G .E . Dauhan

telah menghadap kepada Djepang meminta agar supaja pemerintahan di

daerah Minahasa diserahkan sadja kepada bangsa Indonesia , berhubung

dengan kekalahannja Djepang kepada Sekutu . Sajang permintaan ini pada

saat itu belum dapat dikabulkan oleh Djepang.

Demikianlah keadaan beberapa saat sebelum proklamasi mengumandang

diangkasa . Dalam keadaan jang sedemikian rupa inilah saat proklamasi

kemerdekaan , tiba waktunja.

f. 17 AGUSTUS 1945 DI SULAWESI, PROKLAMASI KEMERDEKAAN

MENDENGUNG DIANGKASA .

~ AAT jang bersedjarah bagi Indonesia umumnja Sulawesi chususnja

telah tiba. Proklamasi Kemerdekaan Indonesia telah diutjapkan oleh

Bung Karno atas nama bangsa Indonesia. Tetapi. .....,

sajang sekali tidak semua penduduk telah dapat mengetahui bahwa Indo

nesia seluruhnja telah memproklamirkan kemerdekaannja . Masih banjak

orang jang menjangka mustahil bangsa Indonesia bisa merdeka. Pemimpin

pemimpin pergerakan Nasional diibu kota Propinsi Sulawesi (Makassar) jang

tadinja tergabung dalam SUDARA ragu -ragu untuk mengambil tindakan

karena masih menanti pemimpinnja Dr. Ratulangi dari Djakarta. Dipe

umumnja mereka masih menanti pemimpinnja Andi Sultan Dg. Radja

meskipun persiapan - persiapan untuk itu sudah ada. Di Watampone orang

masih sama menanti kedatangan Andi Pangeran Dg. Parani dari

Djakarta. Pendek kata seluruh Sulawesi Selatan pada waktu itu hanjalah

dalam keadaan bersiap - siap. Apalagi di Sulawesi Tengah dan Sulawesi

Utara. Berita tentang proklamasi tidak pernah diketahui orang tepat pada

saatnja diutjapkan. Walaupun di Minahasa tidak lama sesudah Proklamasi

oleh Pemerintah Djepang didaerah itu telah meluaskan menaikkan Sang

Merah Putih di Lewet Tondano pada tanggal 22 Agustus 1945, dan peme..

rintahan Nasional jang berbentuk Colegiaal Bestuur dengan anggota

anggotanja jang terdiri dari sdr. - sdr. E . E . Pelengk a hu, Dr. Send u kh,

Kusno Dhanupojo, Dr. A . B . Andu, Tom Olii, H . D .Manoppo,

E . R . S . Warouw , B . W . Lapian dan C . P . Hermanses telah dapat
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dibentuk , namun kekuasaan ini belum berarti karena sendjata -sendjata jang

ada tidak diserahkan oleh Djepang. Sehingga achirnja bendera jang telah

dikibarkan setjara resmi di Lewet itu tidak lama kemudian terkulai lagi

karena oleh Djepang disuruh turunkan kembali. Dengan alasan takut kepada

antjaman Djenderal Blamey. Penjerahan kekuasaan setjara resmi tidak

dilakukan oleh Djepang kepada bangsa Indonesia. Djandjinja jang diagung

agungkan semuanja ternjata tidak benar. Djepang hanja menanti sadja men

daratnja Tentara Sekutu untuk menjerahkan pimpinan pemerintahan . . ,

Demikianlah sehari.demi sehari achirnja berita tentang Proklamasi Kemer

dekaan Indonesia , sebagai api jang mendjalar sampai djuga ketelinga rakjat.

Dr. Ratulangi jang pada waktu itu telah ditundjuk oleh Pemerintah

Pusat mendjadi Gubernur Sulawesi telah tiba di Makasar Andi Sultan

Dg. Radja dan Andi Pangeran Dg. Parani berangkat kepedala

man Sulawesi Selatan . Dibeberapa tempat dengan serentak dibentuk Peme

rintahan Nasional. Sementara itu untuk menghubungkan kepedalaman dan

untuk memberikan pendjelasan lebih landjut instruksi- instruksi Gubernur

Sulawesi telah berangkat kepedalaman Sulawesi Selatan sampai di Palopo

sdr. - sdr. A . N . Hadjarati dan Lanto Dg. Pasewang. Ketjuali di

Sulawesi Tengah (Poso dan Palu ) jang pada waktu itu belum mengetahui

apa jang akan terdjadi, dari Menado oleh Dewan Pemerintah Nasional telah

diperintahkan sdr.- sdr. Kusno Dhanupojo, G . E . Dauhan dan Utu '

Maengk om berangkat ke Makassar guna melapurkan tindakan -tindakan

jang telah diambil di Minahasa, kepada Gubernur Sulawesi. Untuk menghu

bungkan berita -berita jang telah diterima dari Makassar ke Sulawesi Tengah

dan Sulawesi Tenggara maka dari Palopo telah berangkat pula berturut

turut rombongan sdr. Landau cs. dan Suleman Umar cs . ke Poso .

Sedang dari Utara selain sdr. Ali Luneto jang menjelundup diantara

Sedang dari Sulawesi Utara selain sdr. Ali Luneto jang menjelundup

diantara orang2 Djepang ke Poso jang menjingkir dari Menado, dengan mem

bawa siaran - siaran tertulis dari Gorontalo , telah berangkat pula kesana

sdr . - sdr. A . Tumu cs . dari Gorontalo . Kedatangan mereka ini disertai pula

dengan membawa siaran -siaran tertulis dari Gubernur Sulawesi. Dari Mandar

telah berangkat ke Palu /Donggala utusan -utusan pemuda jang terdiri dari

sdr.-sdr. AbdulGani cs. Kedatangan mereka ini membawa pula berita

berita serta pernjataan -pernjataan dari Maradia -maradia Mandar (Radja ?)

jang merupakan dokumen rahasia dimana diserukan agar mereka serentak

mengadakan tentangan terhadap kedatangan Tentara Nica. Selain di

Makassar dimana organisasi-organisasi pemuda telah dapat dibentuk seba

gaimana jang ditulis tersendiri dibawah ini oleh sdr. Massiara (dalam

buku Gelora Revolusi di Sulawesi) ,maka dilain - lain daerah diseluruh Sula

wesi Selatan organisasi pemuda telah dapat dibentuk . Di Palopo di Mandar,

dan di Kolaka P . R .I. (Pemuda Republik Indonesia ) telah menjusun organi

sasinja . Di Palopo rapat pemuda jang diadakan dibawah pimpinan sdr.

Andi Kasim dan M . Sanusi Dg. Matata telah dapat mengambil

suatu keputusan berdiri dibelakang R .I. sebagai konsep jang akan dimadju

kan nanti pada rapat pemuda seluruh Sulawesi jang akan diadakan di

Sengkang. Sajang rapat pemuda seluruh Sulawesi jang semula direntjana

kan akan diadakan di Sengkang itu , tidak djadi karena berhubung dengan

keadaan setempat pada waktu itu sangat genting apalagi alat- alat perhu

bungan tidak ada untuk mendatangkan segala utusan -utusan . Namun
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demikian pada saat sesudah proklamasi jaʼni sebelum mendaratnja NICA

dibeberapa tempat di Sulawesi Utara djuga telah terbentuk organisasi

organisasi pemuda jang bersifat sebagai persiapan Tentara Nasional kita

maupun jang bekerdja dibawah tanah antaranja di Tomohon jang dipelopori

oleh sdr .- sdr. J. Rahasia, Ch. Pontoh, E . Mondong, Achmad

Canon d .1.1. telah dibentuk organisasi pemuda jang bernama Indonesia

Muda. Di Menado didirikan B .P . N .I. (Barisan Pemuda Nasional Indonesia ).

Di Gorontalo selain dari pemuda-pemuda jang merupakan Tentara resmi

dari Pemerintahan Darurat jang dipimpin oleh A . J . Usman pada waktu

itu , ada pula gerakan pemuda dibawah tanah jang dipimpin oleh Amin

Larekeng dan Gafar Solote jang terkenal dengan K .B .S . (Kesjatria

Badan Siasat) bermarkas diatas pegunungan Tihengo. Sedang di Sulawesi

Tengah antaranja di Poso organisasi bersendjata sudah ada jang dipimpin

oleh sdr. A . O . Papeo jang mengirimkan sendjata - sendjata dari Kebun

Kopi Tawaeli ke Poso . Di Luwuk ada pula organisasi pemuda jang dipimpin

oleh Gani Darise, Muis dan Azis Larekeng cs. jang pekerdjaan

nja semata -mata membuat pamflet gelap untuk menakut-nakutkan dan

menginsjafkan beberapa pemimpin jang masih ingin menanti datangnja

pemerintah Belanda didaerah tersebut. Sedang dari Bunta sebagai langkah

jang diambil oleh sdr. S. Kirdiat dan Hasan Datau muntjul pula

sar. Josep Siw ij , H . Sanusi dan Karim Porogoi sebagai Kepala

Pemudanja . Sedang di Kolaka P . R .I. dipimpin oleh Muh. Ali dan Si

londa e cs. muntjul pula . Pendek kata diseluruh Sulawesi pada saat se

sudah proklamasi dan sebelum mendaratnja Tentara Australia jang ber

tindak sebagai wakil Tentara Sekutu , organisasi-organisasi pemuda sudah

terbentuk sampai pada saat permulaan bulan September 1945.

Satu hal jang perlu pula dikemukakan disini sebelum ada pendaratan di

beberapa daerah diseluruh Sulawesi, ialah suatu kedjadian pada penghabisan

bulan Agustus 1945 didaerah Palu (Donggala). Kedjadian mana adalah se

bagai berikut :

Beberapa saat sesudah proklamasi diutjapkan didaerah itu sudah ada

organisasi -organisasi pemuda jang bekerdja sama dengan pemuda-pemuda

jang datang dari daerah Mandar. Akan tetapi dengan tidak disangka

sangka pada saat mereka sedang menjusun kekuatannja untuk mengadakan

pertahanan kemudian bila telah mendarat NICA disana, tiba -tiba muntjul

beberapa pemimpin jang tidak ingin akan kemerdekaan bangsanja ataukah

mungkin karena tidak mengerti, dengan kerdja -sama bekas-bekas serdadu

Belanda telah mendahului gerakan -gerakan pemuda ini, dimana para

pemuda -pemuda jang tadinja tergabung dalam organisasi jang menentang

pendaratan NICA telah ditangkap mereka dan dianiaja. Para pedagang

pedagang jang datang dari Sulawesi Selatan dengan memakai lambang

Merah Putih semuanja turut tertangkap dan dianiaja . Rumah -rumah rakjat

pun dinaiki dan diperiksa untuk mentjari dokumen - dokumen dan gambar

gambar Presiden Soekarno. Tindakan ini dilakukan atas tanggung djawab

mereka sendiri, meskipun sebenarnja mereka tidak pernah mendapat

instruksi dari pihak Kepala Pemerintahan sdr. Rohana Lamara una

jang pada waktu itu juridis masih berkuasa penuh. Semua pemuda -pemuda

jang ditangkap pada waktu itu dimasukkan dalam tawanan jang cempit.

Melihat akan keadaan jang sedemikian ini maka timbullah kepanasan

hati dari para pemuda-pemuda terutama jang tergabung dalam organisasi
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Granicerian aberadak berani dan kelut

gelap Pemuda Indonesia Merdeka ( P.I. M .). Akibat dari kedjengkelan dan

kepanasan hati itu , achirnja dapat diwudjudkan suatu tindakan pembalasan

jang dilakukan oleh pemuda -pemuda di Donggala dengan kerdja sama

pemuda- pemuda dari Mandar Sulawesi Selatan (Abd. Gani cs.) .

Asrama polisi di Donggala dikepung sedang polisi -polisi jang ada dalam

asrama itu diusir keluar dari asramanja. Bendera Belanda di Donggala jang

lebih dahulu telah dikibarkan oleh alat -alat Belanda didaerah itu , diturun

kan dan dirobek -robek oleh pemuda-pemuda, dan digantikan dengan ben

dera Sang Merah Putih jang dikibarkan pada malam hari. Inilah salah

satu insiden bendera jang terdjadi didaerah Sulawesi Tengah beberapa saat

sebelum pendaratan NICA disana. Rentjana ini sebenarnja hendak didjalan

kan terus ke Palu , akan tetapi sajang karena dengan tiba- tiba sdr. Abd.

Gani cs. jang hendak berangkat ke Pare - pare guna mentjari bantuan

sendjata tertangkap di Tondo dekat Palu oleh Tentara NICA jang pada

saat itu sudah berada di Palu dan sekitarnja . Demikianlah banjak rentjana

jang kita lihat tetapi selalu tertumbuk karena ketiadaan sendjata. Tentara

NICA jang membontjeng dengan Tentara AUSTRALIA telah mendarat di

mana -mana . Diibu kota Makassar sendiri jang pada saat itu boleh dikata

persiapan -persiapan sudah kuat belum djuga dapat berbuat apa -apa.

Maklumlah pada saat pendaratan itu tidak semua orang telah mengetahui

bahwa dibelakang Tentara Australia menjelundup pula opsir - opsir Nica.

Di Menado pun demikian pula halnja , tindakan dari para pemuda belum

dapat dilaksanakan berhubung karena Djepang jang ada didaerah itu tidak

mau menjerahkan sendjatanja , pada hal kekuatan Djepang jang ada disana

begitu kuat sekali. Di Gorontalo meskipun pada saat pendaratan Tentara

Australia jang diiringi pula oleh beberapa orang Tentara Nica, oleh pemuda

pemuda telah siap -siap berhadap-hadapan untuk mengadakan perlawanan,

namun tindakan ini tidak berhasil , karena sebelumnja telah dilarang oleh

pemimpinnja NaniWartabone jang pada waktu itu telah siap meng

adakan perundingan dengan pihak Australia sebagai wakil Sekutu . Perun

dingan antara Nani Wartabone disatu pihak dan Major Wilson

dari pihak Australia dilakukan dengan bertempat digedung Capitol Theatre

Gorontalo. Sebagai hasil keputusannja Dewan Kebangsaan jang telah ter

bentuk dengan anggotanja 17 orang telah diakui oleh Australia. Bendera

Kebangsaan Merah Putih dikibarkan bersama-sama dengan bendera

Australia. Pengakuan jang bersifat menipu rakjat Gorontalo ini, menjebab

kan NaniWartabonememerintahkan agar supaja para pemuda -pemuda

jang telah siap mengadakan perlawanan itu harus menjerahkan sendjatanja

kepada Tentara Australia sebagai wakil Tentara Sekutu . Inilah salah satu

kegagalan dari usaha -usaha pertahanan didaerah tsb . Karena kesetiaan pada

pemimpinnja dan karena pertjaja kepada utjapan Tentara Australia jang di

wakili oleh Major Wilson , menjebabkan kelemahan pertahanan pemuda

pemuda. Walaupun disamping pemuda -pemuda jang dipimpin oleh A . J.

Usman jang telah menjerahkan sendjatanja , masih ada lagi beberapa

organisasi pemuda liar jang dipimpin oleh Amin Larekeng dan

Jusuf Junus belum mau menjerahkan sendjatanja, karena masih ragu

ragu terhadap hasil perundingan itu , namun karena kampanje -kampanje

penerangan jang telah diadakan oleh Nani Wartabone cs. jang meng

adjak Amin Larekeng dan kawan -kawannja keluar dari persem

bunjiannja, achirnja dengan sendirinja organisasi-organisasi gelap ini bubar
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karena telah ditinggalkan oleh pemimpinnja. Serangan jang dilakukan oleh

kelompok pemuda jang dipimpin oleh Jusuf J u nu s gagal karena ke

kurangan sendjata, saudara Harun a Hong go gugur untuk pertama kali

ditembak Nica, ketika hendak mengadakan penjerbuan ditangsi tentara Nica.

Demikianlah halnja beberapa saat sesudah proklamasi diseluruh Propinsi

Sulawesi hingga pendaratan Nica setjara besar-besaran dimulai dimana

Pada saat inilah sebenarnja adalah titik berat perdjuangan patriot-patriot

pemimpin bangsa jang penuh rasa tanggung djawab menentukan sikap ,Ja”

atau tidak", dimasa meluapnja sentimen kebangsaan rakjat dan pemuda

pemuda disatu pihak, dan kekuatan materieel dari pihak agressor Nica

dengan alat-alatnja. Untuk ini hanjalah d jiwa jang mendjadi taruhan dan

dalam hal ini harus pula ada pemimpin jang sudi mendjadi korban si mangat

kebangsaan jang membadja serta keberanian jang ulet. " - - - - - - -

Achirnja apa jang terdjadi? . . . . . . . . . . . . . . . . -

Sedjenak sesudah pendaratan Nica setjara besar-besaran dibeberapa

tempat ketjuali diibu kota MAKASSAR dan SULAWESI SELATAN umum

nja, semuanja telah djatuh ketangan tentara pendudukan Nica; dengan tidak

ada perlawanan apa-apa. Di Andolo Kolaka “untuk pertama kali sdr.

Sai ma n salah seorang pemimpin' P.R.I. gugur ditembak Nica. Meskipun

pada mulanja sebenarnja pendaratan Australia + Nica dibeberapa tempat

telah menolak pendaratannja, namun karena tipu muslihatnja achirnja per

tahanan mendjadi lemah Nica mendarat dengan mudah: ''' ''" - -

Di Minahasa tanggal 13 Oktober 1945 Tentara Djepang telah menjerahkan

dengan resmi segala alat-alat persendjataannja kepada Australia. Di Goron

talo (Sulawesi Utara) N a n i W art a b o n e tertipu diadjak berunding

diatas kapal ,Piet Hein” pada hal dibawah lari oleh NICA. Di Sulawesi

Tengah (Kolonodale) Radja muda M a run du jang tidak mau menerima

pendaratan Nica ditangkap. Di Palu sdr. L ol on to m en e jang pada waktu

itu memimpin pemuda-pemuda kira2 1000 orang menghadap kepada Nica

untuk menuntut pembebasan-pembebasan tawanan-tawanan politik dan

meluaskan mengibarkan bendera Sang Merah Putih, ditangkap oleh Nica.

Sementara itu Nica mendjalankan siasatnja mengadu-dombakan radja-radja

dengan pemuda-pemuda pergerakan politik.
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2 . a . PERGOLAKAN SESUDAH PROKLAMASI 17 AGUSTUS 1945.

A TAS nama seluruh bangsa Indonesia dari Sabang sampai ke-Merauke,

pada tgl. 17 Agustus 1945 didepan gedong bersedjarah Pegangsaan

Timur No. 56 Djakarta, Bung Karno dan Bung Hatta telah

mengutjapkan „ Proklamasi Kemerdekaan " Indonesia keseluruh dunia .

Proklamasi mana oleh seluruh bangsa Indonesia adalah disambutnja dengan

segala keinsjafan dan penuh pertanggungan djawab.

Makassar sebagai ibu kota dari Indonesia Timur, sesudah mendengar be

rita proklamasi itu maka dengan seketika mendjadi panas dan bergelora.

Apa lagi dikala pidato -pidato dari Bung Tomo Kepala Pemberontakan

Kakjat Indonesia menembus ke Sulawesi melalui tjorong radio , mengin

sjafkan , menjemangatkan dan menggembeleng seluruh rakjat Indonesia guna

bangkit dan turut berdjuang membela dan mempertahankan kemerdekaan

Indonesia , maka rakjat Indonesia di Sulawesi terutama para pemudanja ber

tambah kuatlah kejakinan dan semangatnja, dan tiada lagi ragu -ragu meng

hadapi segala matjam kemungkinan jang berupa apapun djua.

Organisasi-organisasi pemuda lalu dibentuk dimana -mana, baik dikota

kota maupun di desa - desa .

Sementara rakjat dan para pemuda jang revolusioner menjusun barisan

dan mempererat persatuan , maka pada permulaan bulan September 1945,

tentara Australia sebagai tentara pendudukan sekutu mendarat dikota Ma- '

kassar, guna mengambil oper kekuasaan dari tangan tentara Djepang jang

telah menjerah dengan tidak bersjarat itu . Akan tetapi didalam hal ini

rupanja Sekutu memang tiada djudjur, karena sebagaimana terdjadi pada

daerah -daeah jang lain , pada pendaratan tentara sekutu (Australia ) di Ma

kassar pun telah membontjeng tentara Belanda (Nica ).

Tentara dan orang -orang Nica mendapat reaksi dari seluruh bangsa In

donesia di Makassar, terutama dari para pemuda jang revolusioner. Dimana

mana tentara dan orang Nica diboikot oleh rakjat. Pendjual ikan, sajur

sajuran d.l.1. tak mau mendjual barang-barang djualannja pada tentara dan

orang-orang Nica.

Atas kedjadian -kedjadian itu Belanda merasa djengkel, akan tetapi oleh

karena Belanda memang litjik dan litjin belut, maka kedjengkelan hatinja

itu ditahan dan diselubunginja dengan bermatjam -matjam akal dan siasat.

Akan tetapi sementara itu Belandapun berusaha mentjari pengaruh dan de

ngan diam -diam menjusun tenaga dan kekuatan.

Kiranja telah mendjadi tabiat alam bahwa tak ada perdjuangan jang sutji.

tidak dengan udjian atau tjobaan, jang berupa halangan dan rintangan .

Demikianlah maka rakjat Indonesia di Makassar didalam mendjalankan

usahanja itu menentang Belanda jang ingin mendjadjah Indonesia kembali,

lalu mengalami tjobaan lahir dan bathin . Wang Djepang jang selama ini

mendjadi salah satu sumber penghidupan bangsa Indonesia oleh karena

siasat Belanda maka lalu merosot nilainja . Satu rupiah wang Djepang hanja .

bernilai 3 sen wang Nica. Disamping itu Belanda mulailah menampakkan

gigi taring dan kukunja ; terutama sesudah pendaratan dengan diam -diam

kira -kira 500 orang tentara KNIL , jang kiranja berasal dari Morotai.

Dengan tentara KNIL Belanda mulailah mempertakut-takuti rakjat, dan
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dengan wang nicanja, susunja , kedjunja , menteganja d .1.1. bahan -bahan dan

alat penarik dan pemikat hati, Belandapun mendjalankan siasatnja mem

pengaruhi orang -orang Indonesia jang dianggapnja berpengaruh dikalangan

masjarakat.

Akan tetapi dengan siasat jang demikian Belanda tak berhasil mentjapai

tjita - tjitanja guna memperkuda dan mendjadjah rakjat Indonesia kembali.

Karena rakjat Indonesia memang tak sudi didjadjah , dan sedjak tgl. 17

Agustus 1945 telah menganggap dirinja merdeka, bebas dari pendjadjahan ,

maka tak gentarlah dipertakuti dan tak sudi menjerahkan diri mendjual

kehormatan karena pengaruh wang nica , mentega, susu d .l.1.

Tetapi sajang seribu - sajang Nadjamuddin Dg. Malewa jang

sebelum pendaratan Nica di Sulawesi ini, terutama didalam organisasi

„ Sumber Darah Rakjat" (SOEDARA) oleh rakjat Sulawesi dianggapnja

sebagai pemimpin rakjat, dengan tiba -tiba merobah pendirian, meninggalkan

kawan -kawan seperdjuangan , bekerdja sama dengan NICA .

Akan tetapi namun Nadjamuddin Dg. Malewa cs. berpihak

pada Belanda semangat berdjuang dari pemuda-pemuda Sulawesi tiadalah

berkurang, bahkan bertambah berkobar -kobar dan menjala -njala laksana

api jang tak kundjung padam , menentang dan menghambat segala daja dan

ichtiar Belanda guna mendjadjah kembali negara dan rakjat Indonesia. Maka

dimana -mana timbul perlawanan terhadap tentara NICA. .

Belanda disamping menentang rakjat Indonesia dengan djalan kekerasan ,

berichtiar pulalah dengan giatnja mempengaruhi orang - orang Indonesia jang

terkemuka dan berpengaruh dikalangan rakjat. Maka dengan demikian pada

tgl. 15 – 25 Djuli 1946 dengan bertempat di Malino (kira -kira 70 km . dari

kota Makassar) berhasillah dia mengadakan suatu Konperensi jang dikun

djungi oleh wakil dari: Riauw , Bangka /Billiton, Borneo Barat, Borneo Se

latan , Borneo Utara, Sulawesi Selatan , Sulawesi Utara, Sulawesi Tengan,

p .p . Sangir dan Talaud , Maluku Utara, Maluku Selatan , Papua, p .p . Ta

nimbar dan Aru, Bali, Lombok , Sumbawa, Sumba, Flores dan Timor di

bawah pimpinan Lt. Gouverneur Generaal Dr. H . J . van Mook.

Demikianlah karena siasat Belanda jang sungguh litjin itu , maka Kon

perensi Malino tersebut telah berhasil mengambil keputusan menetapkan

bahwa struktuur Indonesia harus federasi, dan menelurkan konperensi

Denpasar.

Meskipun Badan Pusat Keselamatan Rakjat Sulawesi dibawah pimpinan

G . S . S . J. Ratulangi (alm .) sudah terguling dan P .N .I. sudah lumpuh

tak bergajah lagi, disebabkan karena akal djahat dan kekedjaman -keke

djaman Belanda , akan tetapi gerakan - gerakan pemuda jang revolusioner

terus djua bergelora dan menggelombang, berdjalan terus tak berhenti

hentinja , dipedalaman Sulawesi Selatan , terutama disekitar Badjeng (Po

lombangkeng) , pada daerah dimana „ Lasjkar Pemberontak Rakjat Indonesia

Sulawesi” (LAPRIS ) berpusat dibawah pimpinan Makk a raeng Dg.

Mandjarungi.

Perlu diketahui bahwa organisasi „ Lapris” jang sangat ditakuti oleh

Belanda itu adalah terdiri dari 19 organisasi-organisasi pemberontakan .

Jakni :

1. Lipang Badjeng dibawah pimpinan Mappa Dg. Temba.

2 . P . P .N .I. Makassar dibawah pimpinan Amin Muchlis.

3. Kris Muda Mandar dibawah pimpinan Muhd. Amin Daud.
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4 . Pemuda Tanete dibawah pimpinan Ali Malaka (gugur) .

5. Amris (Angkatan Muda R .I. Selajar ) dibawah pimpinan Bonto

(gugur) .

6 . P . B . A . R . (Pemberontak Bulukumba Angkatan Rakjat dibawah pimpinan

Andi Sjamsuddin.

7 . P .P . I. (Penerdjang Pendjadjah Indonesia ) Bonthain dibawah pimpinan

A . Rasjid Faqih .

8. Laptur (Lasjkar pemberontak Turatea) Binamu dibawah pimpinan

Muhd. Said Sila.

9 . Buka Limbung dibawah pimpinan Nuhung.

10 . K . R . A . P . Pallangga dibawah pimpinan Nurdin .

11 . A . L . R Makassar

12. B . P . I. Makassar cibawah pimpinan Rd . Sukarto.

13. K .P .S . Makassar !

14. Pemuda Maros i

15 . Pemuda Tjamba !
Dibawah pimp. sdr. Bad dara Dg. Situdju.

16 . H .I. (Harimau Indonesia ) Pangkadjene dibawah pimpinan Bahang.

17. Laptur B . Bangkala - Taroang dibawah pimpinan Kr. Kuning.

18 . Gaptis Soppeng dibawah pimpinan Abdullah .

19 . B .P .R .I. Pare-Pare dibawah pimpinan Andi Abdullah

Bau Massepe (gugur)

Meskipun Belanda tak berhasil merebut kembali daerah -daerah Repu

blik Indonesia (Djawa Sumatera) , akan tetapi dengan masih didudukinja

daerah Indonesia Timur, maka ia belum djuga putus asa , bahkan masih

mempunjai harapan jang besar untuk kembali mendjadjah Indonesia. Maka

Belanda teruslah berusaha memperkuat kedudukannja di Indonesia Timur

dengan harapan bahwa Indonesia Timurlah – akan merupakan benteng

pertahanan guna merebut kembali seluruh daerah - daerah bekas Hindia

Belanda dahulu dari tangan Pemerintahan Republik Indonesia .

Demikianlah maka Belanda sesudah mendjalankan segala matjam daja

upaja, berhasillah mengadakan Konperensi kedua di Indonesia Timur ini

bertempat di Denpasar, sesuai dengan keputusan Konperensi Malino .

Konperensi mana adalah berlangsung didalam bulan Desember 1946 , tepat

didalam bulan dimana tentara Belanda dibawah pimpinan Kapten Wester

ling mengadakan pembersihan atau pembunuhan setjara besar-besaran , jang

mengakibatkan korban 40.000 djiwa dari rakjat Indonesia di Sulawesi Se

latan . Dan meskipun partai-partai dan organisasi -organisasi rakjat jang

berhaluan republikeins di Indonesia Timur mengeluarkan pernjataan - per

njataan tak menjetudjui Konperensi Denpasar jang bermaksud akan men

lurkan suatu negara baru boneka , akan tetapi pemerintah Belanda dengan

tak menghiraukan simua pernjataan -pernjataan itu , dengan melalui Kon

perensi Denpasar, pada hari Selasa tgl. 24 Desember 1946 telah berhasil

membentuk suatu negara Indonesia Timur.
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b . SULAWESI SELATAN TAMPIL DENGAN REVOLUSINJA .

» ULAWESI Selatan atau lebih tepat MAKASSAR jang pada saat

> proklamasi diutjapkan nampaknja tenang karena masih menanti dan

melihat bagaimana tindak tanduknja Tentara Sekutu jang diwakili

oleh Tentara Australia dengan menolong mendaratkan Nica didaerah ini,

tiba- tiba muntjul dengan revolusinja. Gelora revolusi di Sulawesi makin

njata dengan gerakan -gerakan jang terdjadi di Makassar dan di Sulawesi

Selatan umumnja .

Untuk menguraikan ini, kami sadurkan buah pena sdr. Massiara dari

brosur Gelora Revolusi di Sulawesi sbb .

„ Tidak banjak orang jang mengetahui dengan tepat saat djatuhnja Djepang

ketika itu . Bangsa Indonesia jang mendjadi pegawai dikantor -kantor berita

atau persurat kabaran Djepang pun kurang tahu . Karena selain dari mereka

selalu diamat-amati oleh spion -spion Djepang, pun berita -berita dari

sumber Doomei jang biasanja diperdapat dalam bahasa Inggeris , diterima

dalam bahasa Djepang. Apalagi jang bersangkutan dengan peperangan.

Tetapi sungguhpun demikian , tindjauan politik dari beberapa pemuka

pemuka rakjat kita, dapat djuga sedikitnja membauni, sampai dimana ke

kuatan Djepang ketika itu .

Trimurti pemuka -pemuka rakjat jang naik mutunja ketika itu seperti

Dr. Ratulangi, Nadjamuddin Dg. Malewa dan Mr. Tadjud

din Noor sibuk menggalang perdjoangan rakjat, jang berputar dalam

suatu persatuan perdjoangan rakjat jang bernama „SUMBER DARAH

RAKJAT” (Saudara ) .

Kegentingan keadaan sudah memuntjak sedemikian rupa, sehingga mau

ta ' mau Djepang dengan terpaksa ingin djuga menutup kebohongannja , jang

telah mendjandjikan kemerdekaan kepada bangsa Indonesia . „ Kebohongan ”

kata kita, karena sekalipun bagaimana pun djuga diputar balikkannja , nam

pak djuga bahwa Djepang sama sekali tidak akan memberikan begitu sadja

kemerdekaan kepada bangsa Indonesia. Ini ditindjau dari segi kedudukan

dan ideologie Djepang politis, ekonomis dan sociologis. Sebab itu kita

bilangkan , Djepang terpaksa harus menutup kebohongannja atas djandji

kemerdekaan jang telah diberikannja kepada bangsa Indonesia .

Achirnja atas undangan pemerintah Djepang, tiga orang besar di Sulawesi

Selatan ialah Dr. Ratulangie, Andi Sultan Dg. Radja dan

Andi Pangerang Daeng Parani berangkat ke Djakarta, dengan

maksud satu antara lain menghadiri pembentukan Badan Nasional

Indonesia jang merupakan persiapan penglaksanaan kemerdekaan jang

sudah lama didjandjikan oleh Djepang.

Sesaat sesudah proklamasi.

Kekalahan Djepang tak dapat disembunjikan lagi. Walaupun gerak gerik

tentara Dai Nippon dikota Makassar tetap sebagai biasa, namun kekalahan

ini kemudian mendjadi pengetahuan chalajak umum djuga. Apapula djika

umum menjaksikan pesawat-pesawat terbang Sekutu jang mengaung -ngaung

diatas kota Makassar disiang hari tidak berbuat apa-apa. Merekamerupakan

garuda besar memperlihatkan sajapnja sebagai tanda kemenangan .

Orang -orang tawanan Serikat jang berada dibebarapa tempat seperti

Malino, Kampili dan Pare -Pare sudah diangkut kekota Makassar, berkumpul
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dirumah sakit militer (Djalan Gowa sekarang) dan disekolah Rakjat (dahulu

Tweede School) depan lapangan Karebosi. Mereka terdiri dari orang -orang

sipil, bekas pegawai-pegawai pemerintah Hindia Belanda jang ditawan di

daerah ini. Sanak keluarga, anak isteri mereka pun turut serta .

Semangat pemuda mulai bangkit.

Penderitaan jang sudah sampai dipuntjak , desakan keadaan sekitar , dan

sedar terhadap harga-diri dan harga -bangsa , maka semangat pemuda mulai

bangkit. Beberapa orang-orang pemuda jang sudah tak dapat lagi menahan

diri, serentak mengadakan demonstrasi- demonstrasi barisan -barisan dengan

memakai lentjana -lentjana merah putih . Diantaranja ada jang memakai

uniform Heihoo dengan pedang samurai. Ada djuga jang menjelipkan

revolver dipinggang, granat tangan dikantong, jang dapat dirampasnja dari

orang Djepang.

Semangat pemuda ini achirnja mendapat saluran dengan dibentuknja

suatu organisasi perdjoangan . Jang demikian ini terdjadi pada suatu malam ,

dimana sebahagian pemuda- pemuda berkumpul setjara rahasia untuk me

mulai gerakan -gerakan merebut kekuasaan . Akan tetapi gerakan jang ber

sifat dibawah tanah ini, tersalur kemudian dalam organisasi perdjoangan

jang dibentuk oleh beberapa orang pemimpin revolusioner. Organisasi itu

bernama „ Pusat Pemuda Nasional Indonesia ” . Dimana duduk antara lain

Manai Sophian, S . Sunari, M . Zajad, Ali Malaka, Ami

nuddin Muchlis, S. Moon, Intje Abdullah, sedang sebagai

penasehat-penasehat diangkat J. D . Syaranamual dan Saelan .

Badan ini kemudian membentuk beberapa kelompok diseluruh kota

Makassar, sehingga beberapa hari kemudian terdapatlah 25 kelompok meli

puti seluruh distrik dikota .

Tiap - tiap kelompok masing -masing mempuojai pemimpin jang bertang

gung djawab kepada anggota -anggotanja. Didalam P .P . N . I. ini kemudian

bukan sadja menggalang Angkatan Muda, akan tetapi sudah merupakan

suatu gerakan massa jang liar tetapi teratur. Pemudi-pemudi menggabung

dirinja merupakan Palang Merah Indonesia, sedang bekas-bekas Heihoo

jang datang dari beberapa tempat dipedalaman jang disiasiakan oleh tentara

Djepang mengumpulkan diri di Banta -Bantaeng, sebelah Timur kota

Makassar . Mereka itu merupakan dan menggelar dirinja Tentara Republik

Indonesia , bersendjatakan senapan, bajonet, pedang samurai, revolver, granat

tangan dan badik .

N .I.C .A . mendarat membontjengi tentara Australia .

Pada permulaan bulan September 1945 , mendaratlah tentara Australia se

bagai salah satu bahagian dari tentara pendudukan Sekutu . Bersama mereka

telah membontjeng djuga Belanda jang lebih terkenal dengan NICA.

Tentara Australia ini kemudian nampak di Hotel Grand dengan pakaian

seragam jang ketika itu sangat asing bagi penduduk. Oleh karena Opsir

opsir NICA jang turut bersama, djuga berpakaian seragam jang sama dengan

pakaian tentara Australia , maka agak sukarlah mulanja dikenal, bahwa

diantara mereka ada djuga Opsir-opsir Belanda jang mempunjai tugas jang

chusus untuk mengembalikan pendjadjahan di Indonesia .

Untuk tudjuan mengembalikan pendjadjahan di Indonesia , maka bersama

NICA itu telah dibawa djuga oleh mereka beberapa orang pegawai-pegawai
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sipil dalam berbagai lapangan beserta polisi istimewa guna dipergunakannja

bila perlu.

Demikianlah dengan diam -diam mereka bangunkan pemerintahan sipil

berpusat dikantor Gubernur Sulawesi (sekarang ) . Pegawai-pegawai pamong

pradja dan sipil lainnja bangsa Belanda jang ada dikota ini, begitu pula

Indo Belanda dan beberapa orang bangsa Indonesia lainnja turut serta

mengambil bahagian. Turutnja bangsa Indonesia ini dalam usaha mereka,

ialah karena budjukan -budjukan dengan pemberian - pemberian pangkat jang

tinggi - tinggi serta gadji jang lumajan , disertai kelemahan mereka sendiri.

Kepolisian segera diorganisir kembali, sekalipun mendapat tentangan hebat

dari beberapa orang anggota -anggota polisi jang berdjiwa revolusioner.

Beberapa waktu kemudian, buat pertama kalinja mulailah melahirkan

suara dengan diterbitkannja surat -surat selebaran dibawah pimpinan

bahagian Penerangan mereka, jang kemudian dinamakan dengan R . V . D .

(Regeerings Voorlichtingdienst).

Maka tambah djelaslah disini tudjuan sebenarnja dari NICA bagi chalajak

ramai, jang selama ini masih mendjadi teka -teki bagi mereka. Ini dikuatkan

kemudian oleh mendaratnja tentara KNIL sedjumlah 400 orang dikota

Makassar dengan diam -diam , dan langsung mengambil oper tangsi KIS di

Mariso dari tangan tentara Djepang .

Sang Dwi Warna melambai kembali.

Surut selangkah belakang.

Sudah dikemukakan tadi, bahwa di Sulawesi (lebih tepat: Gorontalo dan

Sulawesi Tengah ) pada tahun 1942 sudah pernah dikibari bendera Sang Dwi

Warna. Dimana kedaulatan bangsa Indonesia sudah pernah berada dikota

itu . Akan tetapi kemudian terkulai dan tersimpan kembali setelah tentara

Djepang dengan paksa menurunkannja . Kini pada achir tahun 1944,

bendera ini mulai dikibarkan kembali. Karena pada waktu itu Bung

Karno jang disertai oleh Mr. A . Subardjo serta Mr. Sumanang,

tiba dikota Makassar guna mempersiapkan kemerdekaan Indonesia .

Kedatangan pemimpin -pemimpin besar bangsa Indonesia itu , ditengah

tengah rakjat Makassar jang ketika itu masih diduduki oleh Djepang, di

sambut dengan perasaan legah oleh segenap lapisan rakjat.

Didalam kesempatan ini, Bung Karno telah mengadakan pidato di

lapangan Hasanuddin (s :karang) , dimana djuga buat pertama kalinja di

Makassar dikibarkan bendera pusaka Sang Dwi Warna. Dan didalam kesem

patan ini, seorang wakil pemuda ialah A . Madjid telah mengutjapkan

Pemuda untuk berbakti kepada Nusa dan Bangsa.

Sajang sekali, karena bendera pusaka jang sudah berkibar ini, kemudian

terkulai kembali oleh pendudukan tentara Sekutu (Australia ) . Terkulai

menanti berkibar -megah kembali, menanti tangan - tangan pemuda untuk

menjiraminja dengan darah , tenaga dan air mata. Peristiwa penurunan

bendera Dwi Warna ini oleh tentara Nippon karena desakan tentara pen

dudukan Australia menjuburkan berih kemerdekaan jang bertunas dalam

djiwa bangsa.

Demikianlah pada suatu malam dalam salah sebuah rumah dikampung

Lajang, berkumpul kira-kira 40 orang pemuda, diantaranja nampak djago

tua St. Muh. Jusuf Samah, jang ta’ asing lagi didaerah ini. Beliau

baru kembali dari Djawa dan pada beliau membawa beberapa lembar
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surat kabar, lentjana2 dsb . Dalam pertemuan ini, dïtjeriterakannja dengan

penuh semangat kedjadianº di Djawa. Perdjoangan pemuda menggalang

revolusi dan untuk mempertahankan kemerdekaan jang telah diproklamirkan .

Didalam pertemuan itulah diputuskan dengan penuh tekad untuk me

ngibarkan kembali bendera Dwi Warna jang telah diturunkan oleh tentara

Nippon , selandjutnja memasangkan leter- leter R .I. disegenap gedung

gedung pemerintah , jang menandakan , bahwa gedung-gedung itu ada hak

milik pemerintah Republik Indonesia .

Selandjutnja dengan perantaraan kurier, disampaikan kepada segenap

penduduk kota untuk mengibarkan bendera Merah Putih besok pagi,

sedjalan dengan naiknja matahari diufuk Timur.

Hal inipun disampaikan kepada Gubernur Ratulangie, akan tetapi

dengan perantaraan seorang utusan dari beliau, beliau meminta supaja

pengibaran itu diundurkan dahulu , menanti buah perundingan dengan

Brigadier tentara Australia , guna mendjaga keamanan . Akan tetapi nasihat

ini, oleh pihak pemuda jang sudah terbakar djiwa raganja dengan api

revolusi, tidak dapat lagi diperhentikan . Baru kali itulah nasihat beliau

ojeh pemuda tidak didengarkan.

Keesokan paginja benarlah tiap -tiap rumah dikota Makassar dikibari de

ngan bendera Merah Putih . Segenap kendaraan mulai dari oto -oto sampai

kepada sepeda-sepeda ditempeli dengan warna merah putih . Demikian jang

terdjadi diseluruh kota. Dengan peristiwa jang sebenarnja masih berupa

„ steekproef” ini, memberi semangat jang lebih bernjala didada seluruh

bangsa.

Dr. Ratulangie selaku seorang bapa dan diplomaat tua tetap tenang

menghadapi tindak gerak pemuda -pemuda jang sedang naik darah itu .

Kekuasaan Republik Indonesia di Sulawesi jang berpusat dikantor Gubernur

Sulawesi, dengan diam -diam dialihkan mendjadi kantor Pusat Kesela

matan Rakjat bertempat di Djalan Gowa, jaitu dirumah beliau sendiri.

Inilah jang mendjadi lambang bagi kekuasaan Republik Indonesia di Sula

wesi jang mendjadi pegangan bagi seluruh rakjat, para pemimpin dan radja

radja. Gerakan untuk menanamkan benih kemerdekaan didada segenap

lapisan rakjat digiatkan sedemikian rupa, agar supaja benteng pertahanan

menghadapi NICA tambah kuat jang lahir ditengah -tengah rakjat. Dalam

hubungan ini, maka pemimpin - pemimpin sebagai A . N . Hadjarati dan

Lanto Daeng Pasewang membulatkan tenaga dalam menginsjafkan

rakjat akan sudah dimilikinja kemerdekaan itu , dan kewadjiban untuk

mempertahankan kemerdekaan ini. Perdjalanan keseluruh Sulawesi Selatan

dilakukan, dipelopori oleh pemimpin -pemimpin tsb . Demikianlah , maka

obor kemerdekaan kian hari kian menjala didada rakjat.

Pemuda -pemuda rakjat jang kemudian aktif dalam staf pimpinan ialah

Mr. Tadjuddin Noor, G . R . Pantouw , Sam , Supardi,

Ponda a g, Tobing, Achmad Daeng Siala dan Saleh Lah ade.

Demikianlah maka Gubernur Ratulangie kian hari kian mendapat

dacking jang kuat.

Maka dimulailah mengadakan blokkade ekonomi terhadap Belanda dan

alat-alatnja, dikota Makassar. Dalam hubungan ini maka pemudalah jang

memegang peranan terpenting mendjaga sepandjang pantai dan setiap saat,

agar segala bahan -bahan makanan jang diangkut perahu tidak sampai djatuh

ketangan musuh .
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Radja -radja seluruh Sulawesi Selatan mengadakan pertemuan bertempat

dirumahnja bekas Arungpone di Djongaja untuk mengadakan persesuaian

pendirian mengenai tindakan jang akan diambil menghadapi NICA . Demi

kian dengan dihadiri djuga oleh Intje Saleh Daeng Tompo, diambil

lah suatu putusan bersama jang berupa PERNJATAAN jang TETAP SETIA

KEPADA REPUBLIK INDONESIA dan akan MEMPERTAHANKAN REP.

INDONESIA . Pernjataan ini kemudian diserahkan kepada Brigadier Austra

lia jang pada waktu itu berkantor di Balai Pemerintah Daerah Sulawesi

Selatan . Penjerahan PERNJATAAN ini dihadiri oleh CO . NICA (Major

Wegner dan stafnja ) , Andi Mappanjuk ki (Radja Bone) dan

Andi Djemma (Radja Luwu) beserta anggota -anggota Hadat masing2.

Kedudukan Republik Indonesia jang dalam hal ini diwakili oleh Gubernur

Ratulangie tambah kuat, dengan adanja pernjataan seluruh radja -radja

Sulawesi Selatan ini. Dengan demikian pula , maka untuk mempertahankan

terus kekuasaan Republik dan untuk mendjaga djangan sampai NICA atau

alat-alatnja mengadakan „ pembokongan dari belakang” , maka oleh Gubernur

Ratulangie disusun konsepsi, untuk memindahkan pusat pemerintahan

keluar kota Makassar, sedang kota Makassar sendiri dimaksudkan akan

mendjadikan kota Internasional.

Konsepsi atau maksud ini rupanja dapat tertjium oleh NICA. Oleh sebab

itu direntjanakannjalah untuk mengadakan „ pantjingan ” dan budjukan

dalam suatu perundingan. Tentu sadja dimaksudkan supaja konsepsi tsb .

tidak sampai dilandjutkan. Untuk perundingan ini, oleh pihak NICA

sengadja didatangkan dari Djakarta seorang ahli ialah Dr. Hoven.

Rentjana adjakan berunding ini oleh pihak NICA disampaikan kepada

Gubernur Ratulangie. Dan rupanja beliau pun sedia untuk berunding.

Hanja sadja perundingan jang bersifat diam -diam ini, sampai ketelinga

pemuda -pemuda. Mereka sama sekali tiada setudju dengan perundingan

mana pun djuga dengan pihak musuh. Olehnja itu maka dalam suatu per

temuan rahasia , pemuda-pemuda itu telah memutuskan untuk menghalangi

berlangsungnja perundingan jang mereka tidak setudju itu .

Demikianlah maka perundingan jang dïrentjanakan itu tidak djadi di

dingan - berkumpullah puluhan pemuda - pemuda dari seluruh kota didepan

rumah kediaman Gubernur, dengan maksud menghalangi kepergian Guber

nur ketempat perundingan . Mereka merupakan pagar jang sukar ditembus.

Dengan adanja halangan jang bersifat memaksa dari pihak pemuda-pemuda

ini, maka ketika Gubernur akan keluar rumah dengan diiringi oleh

pemimpin - pemimpin jang akan turut dalam perundingan , hanja dapat ber

kata : „Memang satu waktu orang tua bisa mentaati hasrat pemuda."

Demikianlah maka perundingan jang direntjanakan itu tidak djadi di

langsungkan .

Untuk melemahkan kekuatan NICA, maka diputuskan untuk mengadakan

pemogokan -pemogokan . Demikianlah maka di Pertjetakan Makassar, Celebes

Motor, pelelangan dsb . diadakan aksi pemogokan serentak dibawah pim

pinan Rapi.

Dalam pada itu dari pihak NICA sendiri diadakan pantjingan -pantjingan

terus terhadap rakjat kita jang kurang kuat imannja . Penukaran uang 1 : 30

didjadikan kesempatan penuh untuk memukul djalan perekonomian .

Sementara itu , pembahagian -pembahagian distribusi sebagai kain -kain , susu ,

mentega, dan lain - lain kebutuhan sehari-hari tambah diperhebat oleh me
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reka. Dengan demikian , djatuhlah orang-orang jang kurang kuat imannja

untuk bekerdja sama dengan NICA.

Sementara itu , suatu alat politik jang berbahaja mulai dipergunakan oleh

mereka, ialah politik petjah belah antara para pemimpin . Keahlian Belanda

dalam hal politik petjah dan djadjah sangat terkenal. Dan tahu pula bagai

mana psycho -nja pihak - pihak jang akan diadu dan dikuasainja. Tahu djiwa

Nadjamuddin Dg. Malewa dan tahu pula bagaimana pandangan

Ratulangie cs. terhadap Nadjamuddin. Begitu pula Nadja

muddin terhadap Ratulangie dan Tadjuddin Noor dsb . Letak

kelemahan diantara pimpinan perdjoangan dan pemerintahan Republik

Indonesia ini diketahui oleh NICA . Dengan demikian , maka berhasillah

mereka menarik Nadjamuddin Dg. Malewa untuk bekerdja sama

mereka, dengan pelbagai siasat.

Retak jang membahajakan dan jang membawa keuntungan dipihak Belanda

ini, oleh pihak pemuda terutama jang masih menduduki bangku S . M . di

terima dengan hati menjala. Maka tampillah pemuda-pemuda peladjar

sebagai A . Rivai Paersi, Moulwi Saelan dan Wolter

Mongisidi selaku pemimpin -pemimpin dari Angkatan Muda Peladjar

jang ingin mengadakan perlawanan setjara kekerasan . Maksud ini mereka

sampaikan kepada P . P .N .I. supaja mendapat persetudjuan dan turut mem

berikan bantuan. Demikianlah pada tanggal 27 Oktober 1945, dalam suatu

gubuk dibahagian luar kota, diputuskanlah akan mengadakan pemberonta

kan dengan sendjata.

Rentjana pemberontakan jang disetudjui penuh oleh P . P . N . I. Dan instruksi

segera dikeluarkan ; dengan djalan membagi- bagi anggota -anggota per

djoangan kelompok demi kelompok dengan tugas-tugas jang tertentu , ren

tjana pemberontakan atau lebih tepat perebutan kekuasaan di Makassar, jang

akan dilakukan pada tanggal 27 Oktober 1945 itu ialah dengan merebut

segala tempat-tempat jang strategis, terutama jang diduduki oleh Nica dan

alat -alatnja . Merebut Radio Makassar, Kis Kampement Mariso, stasion radio

Matoangin dan Maradekaja , tangsi polisi di Djalan Gowa, Kantor Co. Nica

dan kantor polisi Tiap - tiap penjerbuan dan perebutan itu diserahkan kepada

kelompok -kelompok jang bertanggung djawab penuh atas pelaksanaan

tugas -tugas masing*. Sementara itu kelompok -kelompok jang terdiri dari

peladjar -peladjar S .M . Nasional mendapat tugas untuk menjerbu di Hotel

Empress dan menangkapi semua Opsir -opsir Nica jang ketika itu mendiami

hotel tsb. Disamping itu mereka ditugaskan djuga untuk mengadakan

perintang -perintang djalan jang harus selesai selambat-lambatnja pagi hari

tanggal 27 Oktober tsb. Sementara itu Palang Merah Indonesia pada malam

itu djuga sudah siap dibawah pimpinan wanita -wanita ialah Inez

Manoroinsong dan Suprapti dibantu oleh beberapa orang -orang

Djururawat dari Rumah Sakit Stella Maris. Sedang alat - alatnja sudah siap

semua disebuah rumah di Djongaja .

Dalam pada itu, anggota -anggota perdjoangan jang lengkap persendjataan

nja jang tergabung dalam Tentara Republik Indonesia sudah siap djuga

diluar kota jang berpusat di Banta -Bantaeng.

Seiring dengan dentingan djam menundjuk angka lima, tembakan per

tama terdengar dĩasrama polisi Djalan Gowa, kemudian disambung ditempat

tempat lain . Demikian letusan - letusan dan ledakan - ledakan terdjadi dise

luruh kota .
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Pemberontakan meledak meliputi seluruh kota.......

Pagi- pagi sekali serombongan pemuda mendatangi rumah Gubernur

Ratulangi dengan maksud akan mengangkut beliau ke Watampone,

Pusat pemerintahan Republik Indonesia dimaksudkan akan memindahkannja

ke Watampone. Akan tetapi kedatangan pemuda- pemuda itu rupanja ter

lambat. Karena sesaat sebelum itu , Gubernur Ratulangi sudah lebih

dahulu pindah rumah . Ini disebabkan karena pemuda-pemuda itu tidak

memberi tahukan lebih dahulu kedjadian -kedjadian itu kepada Gubernur.

Tetapi ini memang disengadja , karena mereka chawatir kalau -kalau ren

tjana mereka jang mau memindahkan pusat pemerintahan ke Watampone

itu tidak disetudjui lagi oleh Gubernur.

Pada hari itu, buat pertama kalinja dalam mempertahankan kemerdekaan

seorang pemuda jang mendapat tugas merebut kantor Co -Nica gugur. Jaitu

ketika pemuda tsb . memandjat tiang bendera Belanda didepan kantor tsb .,

untuk menurunkan bendera ditembak djatuh . Stasion radio di Mattoanging

berhasil direbut dibawah pimpinan Aminuddin Muchlis. Dan pada

djam 10 pagi hari itu djuga, stasion radio Maradekaja direbut setelah polisi

polisi jang mendjaganja dipaksa untuk menjerah.

Tentara pendudukan Australia jang mula -mulanja diam sadja melihatkan

tindakan -tindakan pemuda itu , oleh hasutan Nica jang katanja berdasarkan

mendjaga ketenteraman dan keamanan , mulai bertindak. Karena tindakan

Australia inilah menjebabkan gugurnja pemuda jang kita sebutkan diatas.

Achirnja pada djam 11.00 pagi markas besar pemberontakan di Djongaja

diserbu dengan sendjata - sendjata modern . Pemuda - pemuda kita dengan

penuh semangat bertahan terus dengan sendjata-sendjata jang ada padanja .

Akan tetapi karena dasar kekurangan sendjata , dan berhadapan pula dengan

tentara Sekutu jang baru sadja keluar dari medan perang dunia kedua de

ngan kemenangan, pertahanan pemuda-pemuda itu achirnja djatuh djuga.

Empat puluh enam orang pemuda-pemuda diantaranja Wolter

Monginsidi turut tertangkap, dan entah beberapa orang gugur dan

luka -luka.

Dengan kegagalan penjerbuan kali ini, maka mulailah pemuda-pemuda

mengalih pusat-pusat perdjoangannja keluar -luar kota . Karena setelah itu

rumah - rumah pemimpin -pemimpin seluruh digeledah oleh polisi Nica dan

Australia . Mereka dikedjar -kedjar dimana -mana. Ketua P . P .N .I. jang se

dang dalam perdjalanan ke Bone dan lain - lain untuk mentjari sendjata ,

njaris djatuh dalam tangan mereka .

Oleh karena kekurangan sendjata dan tenaga perdjoangan jang ahli, maka

bersama 40 orang lainnja dari pemuda -pemuda Manai Sophian berlajar

ke Djawa, guna mengatur koordinasi perdjoangan jang akan dikirim ke

Sulawesi. Sementara itu pusat P . P . N . I. dipindahkan ke Polongbangkeng ,

jang hingga saat itu , masih merupakan daerah Republik Indonesia jang

merdeka. Karaeng Polongbangkeng sendiri jang mendjadi pelindung dari

organisasi perdjoangan Gerakan Muda Badjeng, dengan senang hati me

njambut kedatangan saudara - saudara seperdjoangan itu didaerahnja .

Pemusatan dan Penggabungan tenaga perdjoangan ini, memberikan suatu

tenaga baru untuk menghadapi lebih djauh kekuatan musuh . Apalagi letak

Polongbangkeng boleh dikatakan ditengah -tengah daerah -daerah perdjoangan

jang lain . Maka perhubungan dengan misalnja organisasi- organisasi per

djoangan jang ada di Limbung dan Bontonompo jang ketika itu sedang
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semarak pula, sudah dapat ditjapai dengan langsung. Semantara itu sedang

disusun pula rentjana untuk mengadakan koordinasi perdjoangan seluruh

Sulawesi Selatan , selandjutnja Sulawesi Utara jang berpusat di Polong

bangkeng.

Demikianlah terbentuknja koordinasi perdjoangan massa jang meliputi

Djeneponto , Bulukumba, Bonthain , Palopo, Mandar, Kolaka Pare-Pare dan

Enrekang. Tempat-tempat ini tetap bergolak dan bernjala oleh api per

djoangan mempertahankan kemerdekaan Republik Indonesia jang sudah

diproklamirkan .

Perdjoangan bersendjata dimulai lagi.

Penggabungan tenaga- tenaga perdjoangan memang besar djuga gunanja.

Karena mulai tanggal 3 Nopember 1945 , kota Makassar tidak pernah aman

lagi. Setiap malam dan setiap waktu, terdengar sadja ledakan - ledakan dan

pentjulikan -pentjulikan. Dan sekali- sekali terdjadi pertempuran -pertempuran

ketjil. Memang badan -badan perdjoangan bersendjata berusaha untuk meng

hindarkan pertempuran -pertempuran bersendjata . Karena untuk menghemat

pelor dan sendjata jang tidak tjukup itu .

Pihak Nica sendiri disamping mengedjar -ngedjar pemuda-pemuda dan

pemimpin -pemimpin perdjoangan kita , selalu djuga berusaha untuk mem

budjuk mereka dengan pelbagai djalan dan 1001 siasat.

Dengan perantaraan Brigadier Australia , Nica bermaksud akan mem

budjuk radja - radja dalam suatu konperensi. Konperensi ini tentu sadja

dimaksudkan supaja antara radja -radja timbul lagi perpetjahan . Dan per

petjahan ini tentunja akan mendatangkan pula keuntungan dipihak Belanda.

Dan benar sadja . Karena sekalipun seluruh radja” itu sudah mengeluarkan

PERNJATAAN BERSAMA untuk tetap setia dan membela Republik Indo

nesia , namun ada djuga diantara mereka jang karena kelemahan iman

dan pendiriannja , dapat djuga ditarik untuk kerdja - sama dengan Nica.

Bertepatan dengan Konperensi Radja -radja pada tanggal 25 Desember 1945

ini, didalam hutan disuatu tempat jang bernama Borongkaramasa oleh pihak

pemuda -pemuda telah dilangsungkan djuga pertemuan massa untuk mem

bitjarakan gerakan selandjutnja menghadapi siasat Belanda. Dalam rapat

itulah diputuskan untuk mengadakan serangan - serangan baru terhadap

kota Makassar setjara besar-besaran .

Rentjana penjerangan itu disusun oleh Massiara, Sunari, Ali

Malakka, Aminuddin Muchlis, dan Sjamsuddin Daeng

Ngerang. Kemudian pada tanggal 26 Desember 1945 malam , pergerakan

suatu angkatan bersendjata menudju kota Makassar dibawah pimpinan

Sjamsuddin Daeng Ngerang. Mereka ini lebih terkenal dengan

lasjkar bambu runtjing. Karena kebanjakan dari mereka adalah terdiri dari

rakjat jang bersendjatakan bambu runtjing. Ja, ada djuga jang bersendjata

kan pistol, karabyn ataupun stengun, akan tetapi ini hanja terdiri dari

pemuda-pemuda jang memegang rol penting dalam penjerbuan ini. Gerakan

angkatan bersendjata pada malam itu berangkat dari Polongbangkeng me

lalui Bontonompo, Limbung dan menjeberang sungai Djeneberang ke

Sungguminasa. Puluhan rakjat jang bersimpati kepada perdjoangan itu

dengan lantas bergerak ikut serta, terutama organisasi -organisasi per

djoangan setempat.
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Sajang ditengah djalan , jaitu disuatu tempat jang bernama Balangbaru

(perbatasan Kota ) angkatan bersendjata ini bertemu dengan dua buah oto

patroli Belanda. Penembakan pertama segera dimulai oleh pihak pemuda

jang bersendjatakan mitraliur. Kedua oto patroli tsb . terbalik . Tetapi

kemudian segera dapat bantuan dari kota Makassar, dan setelah bertempur

beberapa saat lamanja, maka Angkatan Bersendjata dari pihak kita berhasil

mereka kotjar katjirkan .

Semendjak itulah pertempuran -pertempuran ketjil-ketjilan dan peleda

kan -peledakan selalu terdjadi, baik didalam kota maupun diluarnja . Keadaan

kota Makassar sendiri tidak aman lagi, dan penduduk jang terletak diantara

dua api dari dua organisasi bersendjata tiap malam dikaget-kagetkan oleh

ledakan - ledakan geranat tangan dan letusan sendjata api. Apalagi mereka

jang berdiam dipinggir -pinggir kota, sebagai Djalan Pahlawan.

Nama pemimpin -pemimpin sebagai Almarhum Ranggong Daeng

Romo, banjak terkenal dalam pertempuran -pertempuran. Ja, pertempuran

jang ta' dapat dielakkan . Demikianlah pada tanggal 23 Maret 1946, salah

satu bukit tempat pertahanan pemuda Bulukunji dikepung oleh pihak ten

tara Belanda. Sendjata - sendjata berat sebagai meriam ditembakkan keatas

bukit. Pemuda-pemuda kita jang dibawah pimpinan Almurhum Ranggong

Daeng Romo dengan gagah perkasa bertahan terus dengan mempergu

nakan alat-alat jang ada pada mereka. Akan tetapi persediaan sendjata,

menjebabkan lama kelamaan bukit itu ta ' dapat dipertahankan lagi oleh

kita, achirnja pemuda-pemuda terkepung. Banjak diantara pemuda -pemuda

jang gugur, dan Komandan sendiri jaitu Ranggong Daeng Romo

hanja dengan pertulungan Ilahi semata, sehingga terlindung dari penglihatan

tentara Belanda dalam semak -semak dari djarak 5 meter sadja , menjelbabkan

ia terlepas.

Kekalahan -kekalahan jang diderita itu tidaklah sampai mengendorkan

semangat perdjoangan . Karena beberapa minggu setelah itu , pertemuan

organisasi- organisasi perdjoangan di Komara (Polongbangkeng) telah di

langsungkan pula pada tanggal 15 Mei 1946 . Beberapa tenaga -tenaga baru

dari Makassar telah diperoleh lagi, jaitu dengan kedatangan sdr.-sdr. R . W .

Mon gisidi, Siradjuddin Kpt. Makassar, Abd. Rauf dan

Saka. Tenaga- tenaga mana sangat dibutuhkan dalam staf pimpinan per

djoangan .

Biaja -biaja perdjoangan mengalir terus dari orang -orang jang berada

kita, baik berupa uang,maupun berupa beras dan ternak -ternak jang akan

dipotong. Dalam hal ini Ranggong Daeng Romo tidak ketinggalan.

Untuk biaja perdjoangan maka bolehlah dikatakan habis harta bendanja

didjualnja . Memang demikian seharusnja dalam membela dan memperta

hankan suatu tjita -tjita . Beliau ini gugur dalam suatu pertempuran di

Polongbangkeng ketika beliau terkepung.

Pada tanggal 17 Djuli 1946 dibentuk suatu organisasi jang lebih kuat

lagi dengan nama Lasjkar Pemberontak Indonesia

Sulawesi, jang singkatnja L . A .P . R . I.S .

Susunan pengurusnja adalah sebagai berikut: Padjonga Dg. Ngalle

Karaeng Polongbangkeng sebagai pelindung, Makkaraeng

Dg. Djarung, Tarasi Dg. Bontang, Madjadi Dg. Sila,

dan Abd. Rachman sebagai penasehat -penasehat. Ranggong Dg.

Romo sebagai Ketua Umum , Mappa Dg. Temba sebagai Wakil Ketua,
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beri
kut

:

. Kris

Lip
an

B

R W Monginsidisebagai panitera I, Abdullah sebagai Panitera II.

Bahagian penjelenggara diketuai oleh Siradjuddin Dg. Bandu,

Mappaseleng Dg Sidja Bendahara, Zuber Dg Tutu penjeli

dik , Maholang Dg Nambung Penerangan, R Endang dan

M . DjalalDg. Leo menjelanggarakan ketentaraan .

Kemudian atas andjuran P .P .N .I. dan Kris Muda Mandar, maka LAPRIS

jang tadinja beranggota perseorangan ,maka kini diubah dengan beranggoia

kan organisasi' pemberontak .

Maka djadilah susunannja sebagai berikut : P .P . N .I. diwakili oleh Amin

nuddin Muchlis, Kris Muda Mandar diwakili Muhd. Amin

Daud, Lipan Badjeng oleh Mappa Dg. Temba.

Amris (Angkatan Muda R .I. Salajar) oleh Bonto, Pemuda Tanete oleh

Ali Malaka, Laptur (Lasjkar Pemberontak Turatea) oleh Muhd. Saïd

Dg. Sila, P . B .A .R . (Pemberontak Bulukumba Angkatan Rakjat) oleh

Andi Sjamsuddin, H .I. (Harimau Indonesia ) Pangkadjene oleh Ba

hang, dan P .P .I. (Penerbang Pendjadjah Indonesia ) Bonthain oleh

A . Rasjid Faqih . Buka Limbung oleh Nuhung, K .R .A . P . Pal

langga oleh Nurdin B .O .I. Makassar. A . L .R . Makassar. K . P .S . Makassar

oleh R . Sukarto . Pemuda Maros dan Pemuda Tjamba oleh Bad

dara Dg. Situdju . Laptur B . Bangkala - Taroang oleh Kr. Kuning

Gaptïs Soppeng oleh Abdullah. Dan B .P .R .I. Pare-pare oleh Andi

Abdullah Bau Mas Seppe. Demikian, maka 9 organisasi per

djoangan kembali digabungkan mendjadi satu jang beranggotakan puluhan

ribu manusia .

Selandjutnja urgensi program jang telah diambil dalam suatu rapat, ialah :

1. Pembersihan mata' dan kaki tangan Nica.

2. Menghalangi lalu - lintas dengan bermatjam -matjam tjara .

3. Membakar rumah2 dan bangunan ’ musuh .

4. Merampas sendjata dimana -mana.

Anggota-anggota gabungan organisasi pemberontakan (LAPRIS ) ini ber

tambah pula dengan 1.k . 7 organisasi lainnja . Kemudian dengan suatu ren

tjana lainnja diobah lagi susunan pimpinan markas ketenteraan LAPRIS

sbb . Ranggong Dg. Romo sebagai Panglima, Mak k a raeng Dg.

Djarung sebagai Kepala Staf R . W . Mongisidi sebagai Sekertaris

Djenderal jang langsung memimpin operasi sebagai tugas jang dilakukan

oleh Djalal Dg. Leo dan R . Endang. Selandjutnja pimpinan operasi

lainnja dipegang oleh Komandan -komandan bataljon buat daerah sektor

masing -masing.

Setelah itu kegiatan -kegiatan perdjoangan bersendjata dihebatkan pula,

dan kemudian berturut-turutlah pertempuran -ptertempuran diseluruh daerah

Sulawesi Selatan. Dikota -kotanja, digunung-gunungnja, dihutan -hutannja .

Sulawesi bergerak !

Dalam pada itu tentara Belanda telah berkali-kali pula melakukan pe

ngepungan , dan terlibatlah kita dalam suatu pertempuran jang ada kalanja

menguntungkan dipihak kita dan adakalanja merugikan pula. Maklumlah

persendjataan kita kurang sekali dibanding jang dipunjai oleh musuh .

Demikian keadaan -keadaannja dengan pengepungan dan pertempuran di

bukit Tallasa, di Awasiso, Langgese dan Batua. Semua tjukup memberikan

kesimpulan , bagaimana semangatnja perdjoangan dan keuletan organisasi
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organisasi perdjoangan kita membela dan mempertahankan kemerdekaan

Republik Indonesia jang sudah diproklamirkan itu .

Sedijalan dengan tindakan jang telah berlaku di Makassar, maka di be

berapa tempat dipedalaman Sulawesi Selatan antaranja jang dapat dike

mukakan disini ialah suatu peristiwa jang terdjadi di Bontonompo (Takalar)

dekat Polongbangkeng pusat pertahanan pemuda-pemuda di Sulawesi.

Waktu itu Tentara Djepang didaerah tsb ., masih lengkap dengan persen

djataannja. Oleh pemuda-pemuda disana telah ditjoba melakukan suatu

tindakan mengadakan perampasan sendjata Djepang jang kemudian ternjata

berhasil. Walaupun pada mulanja oleh Tentara Djepang telah dilakukan

tembakan - tembakan namun tindakan ini achirnja dapat djuga dilaksanakan

dengan memuaskan. Sajang sendjata jang ada tidak begitu banjak . Sendjata

sendjata inilah jang didjadikan sebagai modal persendjataan jang dibawa

ke Polong Bangkeng untuk organisasi pemuda jang terkenal dengan Lipang

Badjengnja jang kemudian tersusun mendjadi LAPRIS .

Selandjutnja dibeberapa daerah di Sulawesi Selatan antaranja didaerah

Luwu seterusnja sampai mendjalar di Sulawesi Tenggara (Kendari dan

Kolaka ) pada tgl. 29 Nopember 1945 dengan tidak disangka -sangka terdja

dilah suatu peristiwa pertempuran antara pemuda-pemuda dengan Nica jang

mentjoba mendarat disana. Hal ini terdjadi karena pendaratan NICA telah

disana oleh rakjat ditolak mentah -mentah dengan perantaraan Andi

Muhammad Kasim jang pada waktu itu bertindak sebagai Kepala

Pemerintah didaerah tsb . Dalam pertempuran ini dari kedua belah pihak

telah mengalami kerugian . Dari pihak Nica antaranja jang dapat tertjatat

ditangkap oleh pemuda -pemuda ialah seorang Letnan bernama Boom .

Inilah pertempuran jang pertama kali terdjadi didaerah Luwu.

Bagaimana selandjutnja keadaan jang berlaku di Sulawesi Selatan se

sudah terdjadinja beberapa peristiwa jang disebutkan diatas ini? Marilah

kita perhatikan keadaan perdjuangan selandjutnja jang berlaku sesudah

memasuki tahun 1946 .

Waktu itu udara Sulawesi Selatan kelihatannja makin keruh . Karena

keraguan -raguan para pemimpin , karena kekurangan alat -alat persendjataan ,

karena tidak adanja persatuan jang teratur baik akibat politik Belanda

achirnja Belanda dengan bentuk Nica telah dapat menjusun kekuatannja .

Dilapangan ketenteraan mereka dibantu oleh Australia dan Inggeris, di

lapangan pemerintahan sipil mereka dibantu pula oleh orang -orang Indonesia

jang tak dapat menahan godaan - godaan materiel dsb., Lion Cachet

sebagai wakil Letnan Gubernur Djenderal van Mook mulai mendja

lankan kekuasaannja . Pemuda-pemuda lainnja, selain jang dipimpin oleh

Manai Sophian jang telah menjelundup ke Pulau Djawa, hidjrah

ke Polong Bangkeng. Diantaranja terdapat djuga suatu usaha untuk men

tjari bantuan dari luar negeri misalnja ke Philipina tetapi tidak berhasil.

Saudara Kusno Dhanupojo jang pada waktu itu sebagai Sekertaris

Gubernur Ratulangi telah mentjoba menjelundup ke Pilipina berhubung

dengan setjara rahasia telah diangkat mendjadi Komisarris di Pilipina untuk

mentjari bantuan sendjata . Keberangkatan ini ditemani pula oleh sdr.2

Sjarifuddin , Seppang dan Siwu dengan melalui Pare -pare.

Sajang usaha ini tidak djuga berhasil, karena mereka telah tertangkap di

Budo-budo daratan Mandar, walaupun pada mulanja sewaktu di Pare-pare

mereka telah dapat lolos atas bantuan Alm . Bau Masseppe dan Su
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lewatangnja Usman Is a . Ketika tertangkap ini beruntung sekali, do

kumen -dokumen jang ada dapat dipalsukan oleh sdr. Kusno dengan ban

tuan HPB . Mandar waktu itu sdr. Muhamad Amin. Dengan perantaraan

Mr. Andi Zainal Abidin dokumen tsb ., masih sempat dikirim

kan kepada J. M . Presiden Soekarno. Badan Pusat Keselamatan Rakjat

Sulawesi dibawah pimpinan Dr. Ratulangi jang tadinja bertempat di

djalan Goa No. 10a sudah digulung. Nica makin lama makin banjak , sehingga

seluruh Sulawesi telah diduduki mereka . Penangkapan pemimpin -pemimpin

terkemuka mulai didjalankan , terutama di Sulawesi Utara dan Tengah jang

pada waktu itu tidak mempunjai kekuatan lagi, penangkapan pemimpin

pemimpin dengan mudah sekali dilaksanakan. Orang -orang jang tadinja

telah pernah ikut dalam pemberontakan pada awal perang dunia kedua

mulai diusut perkaranja dan kemudian ditangkap .

DiGorontalo telah datang kapal Piet Hein untuk mengangkut para tawanan

jang terdiri dari Dr. Sabu cs dengan bantuan kapal pemburu torpedo

Jan van Brachel. Di Sulawesi Tengah Dr. Sutarjo, S . Kirdiat,

Mam bu, R .G . Makadada dan lain - lain kawan -kawannja jang du

duk sebagai anggota Komite Puntjuk Pimpinan Pemerintahan ditangkap .

Di Minahasa pemimpin - pemimpin jang hendak mengadakan gerakan pada

tgl. 10 Djanuari 1946 tepat pada hari peringatan Perdjandjian Keradjaan

Belanda dan Minahasa, ditangkap pada tanggal 9 Djanuari 1946

( J . Rahasia cs.) .

Demikianlah keadaan pada saat sesudah memasuki tahun 1946, tahun

jang membawa sedjarah politik „ petjah belah ” oleh NICA mulai ditelur

kan . Lagu lama „ divide et impera" berkumandang lagi dari orkestra Be

landa dengan mentjari djalan mengadu dombakan radja -radja dengan

rakjat. Hal ini, dimulainja lebih dahulu di Minahasa, Gorontalo, Dong

gala, Poso dan Kolonodale jang pada waktu itu tidak mempunjai ke

kuatan apa-apa lagi.

Di Minahasa 3 orang Indonesia diangkat mendjadi Konterlir dengan

pangkat Major, ialah saudara -saudara Gerungan Lumanauw

dan Ompi. Di Gorontalo diangkat pula bekas-bekas pegawai pemerintah

Belanda dahulu jang masih setia kepada Belanda. Di Palu, Poso dan di Ko

lonodale semua radja -radja jang dipandang ingin membantu mereka itu

lah jang ditundjuk mengepalai pemerintahan didaerah -didaerah itu . Se

mentara itu di Sulawesi Selatan jang pada saat itu pemerintahan masih

dipegang oleh K .N .I. 2 setempat dan dibawah pimpinan langsung dari Gu

bernur Ratulangi, Nica mendjalankan pula siasatnja, meskipun Ni

ca masih djuga mengalami kesulitan . Ketjuali beberapa radja -radja atau

orang-orang jang telah diabui dengan godaan materiel, radja2 lainnja

tidak dapat dipengaruhi lagi. Gubernur Ratulangi mendapat backing

dari para radja -radja ini. Para radja -radja jang terkenal progressief oleh

Belanda, sedjak mendaratnja tentara Australia Nica telah mengambil suatu

pernjataan tetap setia dan mempertahankan kemerdekaan Republik In

donesia . Diantara radja - radja mana dapat disebutkan antaranja Andi

Mappanjuki dan Andi Djemma serta anggota hadatnja ma

sing -masing, disamping pemuka-pemuka rakjat jang telah duduk dalam

Staf Gubernur Ratulangi jang terdiri dari sdra. Lanto Dg. Pa

sewang, Mr. Tadjuddin Noor, A . N . Hadjarati G . R . Pan

tow, Sam Supardi, Ponda a g, Tobing, Achmad Siala,

! A . Saleh Dg. Tompo dan Saleh Lahade.
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Disamping pemerintah NIT aktip mendjalankan rentjananja , Kaum Pedju

ang Sul. Selatan pun aktip mengadakan Konperensi di Polong -Bangkeng

jang menuntut selekas mungkin didatangkan TNI di Sulawesi.

Sdr. Makkaraeng dg Djarung Pelopor Kaum Pedjuang bersendjata

di Sulawesi Selatan sedang berpidato pada Konperensi Polong Bangkeng.
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Dengan tjara berpakaian adat jang meliputi seluruh Indonesia seperti pada

gambar ini, rakjat Sulawesi (Makassar) telah dapat menghubungkan

perasaan kesatuan jang meliputi seluruh Indonesia .

Saat jang pertama kalimerajakan 17 Agustus diibu kota Sulawesi (Makassar ) .

Perajaan ini baru dapat dilakukan dengan meriah pada tgl. 17 Agustus 1949,

selama daerah Sulawesi termasuk dalam daerah Pendudukan Belanda . La

pangan Karebosi Makassar dibandjiri oleh lautan manusia .
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Tidak sadja diibu kota Makassar, tetapi dipedalaman Sulawesi Selatan

selain organisasi-organisasi pemuda jang telah bangkit dimana -mana ,

misalnja P .R .I. di Madjene, Gerakan Muda Badjeng di Polong Bangkeng

dan lain -lain lagi gerakan -gerakan pemuda di Palopo dan Pare-pare,

maka dibeberapa tempat tjabang dari Pusat Keselamatan Rakjat Sulawesi

pun terbentuk antaranja di Pare-pare anggota -anggotanja terdiri dari

1 . Andi Makkasa u 2 . Andi A b bullah Bau Massepe 3 .

Muhammad Said 4 . Muhammad Amin 5 . Abdul Hamid

Saleh 6 . A . M . Mustafa 7. Umar Ambo Dohang 8. Usman

Isa 9. Lahalide.

Di Bone atas initiatif Andi Mappanjuki seluruh radja -radja jang

termasuk dalam lingkungan daerah Bone antaranja jang terdiri dari

1. Andi Madusila Dg. Paraga 2. Andi Pangeran Dg.

Parani 3 . Andi Parenrengi 4 . Andi Arung 5 . Andi

Mandapi 6 . Andi Sololipu 7. Andi Passallo serta orang*

terkemuka mengambil keputusan menolak kerdja sama dengan NICA .

Di Bonthain pun demikian halnja. Andi Sultan Dg. Radja dan

Andi Manapiang djuga menjusun kekuatan dan menolak kerdja

sama dengan Nica. Pernjataan -pernjataan mana semuanja dikirimkan ke

pada Brigader Tentara Australia di Makassar. Di Luwu/Palopo K .N .I. pun

telah terbentuk jang anggota -anggotanja terdiri dari sdra. Andi Kaso,

Andi Pangerang, Andi Mapanjompa dan Andi Hamid,

Sedang buat daerah Sulawesi Tenggara (Kolaka) sdr. Andi Muhamad

K a sim bertindak sebagai Kepala Pemerintah Negeri.

Sajang meskipun demikian akibat kekurangan diberbagai-bagai la

pangan terutama dilapangan pertahanan jang sering pula diiringi oleh

perpetjahan pandangan antara pemimpin dengan pemimpin achirnja Nica

dapat menduduki djuga kemudian seluruh daerah Sulawesi Selatan. Pada

saat inilah organisasi -organisasi pemuda jang tadinja merupakan organi

sasi -organsasi jang teratur dibawah kekuasaan pemerintahan jang ber

pusat di Makassar mulai didjelmakan dan dialihkan mendjadi organisasi

organisasi liar atau gelap jang lazimnja disebut Gerilja dibawah pimpinan

pemuda-pemuda revolusioner. Antaranja diapat kita sebutkan namanja

ialah Alm . Wolter Monginsidi, Ranggong Dg. Romo,

Em mij Saelan dan lain -lain kawan -kawannja baik jang sudah gugur

maupun jang kini masih melandjutkan perdjuangannja didalam lapangan

pembangunan negara kita. Didaerah Luwu kita kenal sdr2. Landau

dan Andi Tenriadjeng cs pun mendjalankan rolnja , di Mandar

A . Wahab Annas cs. Semua ini merupakan alat jang lazim disebut

gerilja jang pekerdjaannja semata -mata untuk mengatjaukan kedudukan

tentara Belanda didaerah ini. Dari Djawa pun telah datang beberapa pe

muda jang tergabung dalam KRIS antaranja Alm . Sdr Muhamad

Tahir Dg. Tompo jang pada waktu itu langsung mendatangi Suppa

kemudian terus ke Djongaja.

Demikianlah keadaan -keadaan jang berlaku sebagai rentetan dari pada

peristiwa-peristiwa jang terdjadi dibeberapa tempat diseluruh Sulawesi,

Dalam keadaan jang sedemikian ini tiba - tiba di Sulawesi bagian Utara

atau lebih tepat di Minahasa telah terdjadi suatu peristiwa jang tak di

sangka -sangka ialah pemberontakan KNIL di Minahasa pada tgl. 14

Pebruari 1946 .
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3. a . PERISTIWA KNIL DI MINAHASA.

~ EBAGAIMANA telah dikemukakan diatas bahwa revolusi di Sulawesi

nampaknja petjah di Sulawesi Selatan , maka dengan tidak disangka

sangka tiba - tiba dalam keadaan hebatnja revolusi di Sulawesi Sela

tan , muntjul pula suatu tindakan jang dilakukan oleh tentara KNIL sendiri

di Minahasa jang terdiri dari bangsa Indonesia jang telah insjaf akan

kemerdekaan bangsanja . Hal ini terdjadi pada tanggal 14 Pebruari 1946 jang

terkenal dengan pemberontakan KNIL jang dipimpin oleh Ch. Ch. Taulu.

Adapun kedjadian jang berlaku didaerah itu selain dari beberapa peristiwa

dari kalangan pemuda sendiri jang tadinja telah tertangkap pada tanggal 9

Djanuari 1946 , tidak terkira semula bahwa disamping gerakan -gerakan

pemuda jang telah dipatahkan oleh Tentara Nica dengan penangkapan pe

mimpin -pemimpinnja, ada pula gerakan jang timbul dikalangan tentara KNIL

sendiri.

Sajang tindakan serta hasrat jang terkandung dalam dada tentara -tentara

KNIL jang telah insjaf ini pada mulanja tidak diketahui oleh pemuda - pemuda

jang ada disana. Sama sekali tidak ada hubungan antara tentara KNIL dan

kalangan pemuda didaerah itu . Namun demikian achirnja tindakan ini

dapat dilaksanakan oleh tentara KNIL itu sendiri jang kemudian dibantu

pula oleh para pemuda- pemuda jang tergolong dalam organisasi pemuda

revolusioner. Untuk meriwajatkan selandjutnja bagaimana keadaan jang

berlaku hingga timbulnja gerakan itu dibawah ini ditempatkan a .l. bahan

jang ditulis sendiri oleh sdr. Muhamad Canon salah seorang diantara

orang -orang jang ikut serta dalam peristiwa tsb . Bahan mana dipetik sadja

a .l. kedjadian jang dimulai sedjak tanggal 7 Pebruari 1946 sebagai lari

peringatan rapat jang diadakan oleh Tentara KNIL tsb., bertempat dirumah

nja sdr. B . W . Lapian dikampung Singkil. Tiga hari sesudah itu maka

pada tanggal 10 Pebruari 1946 organisasi militer jang dipimpin oleh Taulu

cs. telah mengadakan pula rapatnja kembali dirumahnja Sersan Wuisan

di Titiwungen Menado. Turut hadir dalam rapat ini selain dari beberapa

anggota Bintara KNIL dari pihak pemuda hadir pula sdr. W . Saerang,

N . Toy dan beberapa orang lagi anggota BPNI jang belum tertangkap ber

sama- sama J . Rahasia cs .

Dalam rapat ini jang mendjadi pokok atjara, jakni mentjari hari jang

tepat guna memulai pemberontakan tsb . Menurut suara jang terbanjak

mendesak agar supaja tindakan itu dilakukan sadja besok malamnja (tanggal

11 Pebruari tahun 1946 djam 12 malam ). Sedang dari pihak Taulu sendiri

jang telah dianggap mereka sebagai pemimpinnja memimta supaja diundur

kan dahulu beberapa hari, karena ia masih hendak mentjari dekking dari

pihak bintara -bintara lainnja . Hampir 2 djam lamanja mereka berselisih

pendapat dalam perundingan itu achirnja berhasil djuga mengambil suatu

keputusan , bahwa pelaksanaan gerakan itu akan dilakukan nanti pada tang

gal 13 Pebruari 1946 tengah malam . Tjara -tjara bagaimana untuk melak

sanakan maksud tsb., telah djuga dikemukakan dalam rapat itu , dengan ter

lebih dahulu merebut pos-pos pendjagaan dalam tangsi Telling kemudian

meneruskan merebut tangsi-tangsi seluruhnja dan bahagian -bahagian lain

jang terpenting . Dalam keadaan sesudah selesainja rapat itu berturut-turut

tanggal 11 dan 12 Pebruari 1946 walaupun mereka (Belanda ) tidak dapat

orangmelaniajangan buat pertamadalam peristiwaltsb.
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mentjium dengan djelas langkah djedjak dari pihak militer jang hendak

mengadakan gerakan itu , namun entah karena kira -kiraan sadja sehingga

mulai dari tanggal tersebut pimpinan tentara Belanda telah bertindak me

lutjuti semua peluru -peluru jang ada pada anggota - anggota tentara jang

mereka tjurigai. Jang paling ditjurigai pada waktu itu ialah dari pihak

Kompi 7, sehingga dengan demikian terpaksa kompi tsb ., hampir seluruhnja

dilutjuti pelurunja , meskipun sendjata mereka tidak dilutjuti. Ditiap - tiap

golongan jang mereka tjurigai dilepaskan mata -mata untuk mengamat- amati

tindakan mereka. Namun demikian Taulu cs. sudah semakin besar per

hatiannja jang diperolehnja dari anggota-anggota tentara jang dapat di

harapkan .

Perdjalanan rantjangan mereka semakin diperhalus dan senantiasa dengan

sikap waspada menghadapi segala kemungkinan . Walaupun sudah banjak

diantara anggota -anggota jang telah bertindak seolah -olah tidak memper

dulikan perintah (on - gedisiplineerd ). Dari pihak atasan belum dapat berbuat

apa-apa. Beberapa opsir Belanda sudah beberapa kali mengadakan perte

muan antara mereka, jakni Kapten Blom , Letnan Verway en, Sersan

Major DeLeuw dan Molenburg dll. Mereka berunding untuk mena

tjari djalan bagaimana rupa agar bisa mentjegah aksi -aksi dibawah tanah

itu jang sampai sebegitu djauh mereka belum dapat memberikan buktinja

ataukah menundjukkan salah seorang jang mereka tjurigai dengan bukti

bukti jang njata . Mereka semakin mendjadi bingung, sebab pada mulanja

mereka menduga, apabila pemuda-pemuda jang dianggap berbahaja itu

sudah disergap dalam pendjara tentu sekali tak ada lagi anasir - anasir jang

harus ditakuti lagi untuk mengganggu keamanan pemerintahannja. Itulah

sebabnja mereka mempergunakan suatu djalan , bahwa dengan merampas

peluru -peluru dari anak buah Tentara jang mereka tjurigai ini sudah

tjukup untuk menekan niatan gerakan dibawah tanah itu .

Kembali sebentar menoleh keadaan pemuda -pemuda jang telah ditawan

dalam pendjara. Disana diantara para pemuda-pemuda itu diadakan

screening, sehingga dengan demikian satu per satu pemuda -pemuda lainnja

dibebaskan, ketjuali jang paling achir masih belum dibebaskan ialah sdr.2

Muhamad Canon dan J. Rahasia. Mereka ini mungkin oleh

Belanda dikuatiri djangan sampai tetap berhubungan rahasia , maka dila

kukan pemisahan tempat. Dalam hal ini beberapa kali Schravendijk

jang bertindak sebagai Wedana kota merangkap anggota kedjaksaan mem

budjuk kepada kedua pemuda itu supaja memberikan pengakuan atas niat

mereka dan berdjandji tidak akan meneruskan niatannja, dimana mereka

akan didjamin dengan pembebasan .

Tetapi meskipun demikian kedua pemuda itu tadi tidak akan memberikan

pengakuan , sebab memang mereka pada mulanja telah berdjandji dan

bersumpah tetap konsekwen dalam pendiriannja . Kedua pemuda itu sudah

dikuntji , dipisahkan dari lain -lain cel bahkan mereka selalu mendapat pen

djagaan jang lebih keras, namun mereka masih dapat djuga berhubungan

surat dengan kawan -kawannja diluar tembok dengan perantaraan dan

bantuan beberapa orang tukang pembuat rumah jang kebetulan sedang

bekerdja memperbaiki beberapa kerusakan dalam pendjara itu. Demikianlah

keadaan itu berlaku hingga tiba saatnja tanggal 13 Pebruari 1946. pada hari

inilah menurut keputusan dalam rapat jang lalu akan dimulai tindakan

pemberontakan . Tetapi dengan tiba - tiba dan dengan tidak disangka-sangka
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kira-kira pukul 12.00 Ch. Ch. Taulu dan S. D . Wuisan sudah dibekuk

lebih dahulu oleh Tentara Belanda lainnja dan dilemparkan kedalam tahanan

ditangsi militer. Hal ini terdjadi sesudah perundingan antara pihak koman

dan Belanda dan Taulu cs. jang menuntut pengakuan dari Taulu cs .

atas tindakannja menemui kegagalan .

Seorang Sersan Major bangsa Belanda dari Kompi 7 menjombongkan diri

didepan Taulu dan Wuisan, dengan mengatakan bahwa tenaga -tenaga

jang ada dalam Kompi 7 rata - rata berada dibawa pengaruhnja. Dan ia tidak

pertjaja kalau mereka mau mengikuti tindakan Taulu dan Wuisa n .

Mendengar ini Taulu memadjukan usulnja dengan sikap jang terus terang

karena marahnja ,meminta supaja ia diberikan kesempatan untuk berkeliling

Minahasa guna memberi instruksi kepada pemuda-pemuda supaja djangan

dulu bertindak apa -apa, jang berarti bahwa sdr. Taulu hendak merobah

putusan jang telah ditetapkan semula . Untunglah usul. Taulu ini ditolak ,

karena dengan penolakan itu berarti tindakan pemuda - pemuda harus di

djalankan. Walaupun sebagian besar para pemimpin -pemimpin jang ber

kaliber besar sudah pada ditahan baik dari para pemimpin pemuda maupun

dari pihak Tentara KNIL sendiri namun anak buahnja jang masih ber

keliaran diluar sudah dapat mengambil suatu keputusan mendjalankan

tindakan perebutan kekuasaan . Malam antara tanggal 13 dan 14 Pebruari

1946 , sementara orang-orang berada dalam tidur njenjak dan sebahagiannja

sedang asjik dalam rajuan penghiburannja , maka tiba -tiba tepat pada pukul

01.00 tengah malam keluarlah dari asrama Kompi 7 ibeberapa anggota Tentara

jang dipimpin oleh Kopral Runtuk a h u . Diantara mereka jang merupakan

pelopor dalam gerakan itu a.l. dapat disebutkan 1. Andries, 2. Sippon,

3 . Item , 4 . Julia p, 5. N . Korom pis, 6. W . Kere dan Sitam se

muanja 8 orang.

Setindak , demi setindak mereka bertiarap dan madju menudju pos pen

djagaan ditangsi Putih ( Tangsi Militer di Telling terbahagia dua, jang

sebahagian dinamakan tangsi putih dan jang lain dinamakan tangsi hitam ) .

Mereka jang madju itu kelihatannja bersendjata , tetapi sebenarnja sebutirpun

tidak ada pelurunja. Tindakan mana hanjalah dilakukan dengan siasat serta

keberanian hati. Run tu kahu berdjalan setindak demi setindak meng

hampiri kantor pos pendjagaan . Dalam tempat pendjagaan itu hampir semua

mereka jang sedang mendjalankan tugas sedang bermain -main dan ber

tjeritera -tjeritera. Seorang Sersan tua jang malam itu bertindak sebagai

Komandan djaga, tatkala melihat sdr. Runtuk ahu mendekati mereka

segera bertanja dan memberi peringatan bahwa mereka tidak seorang pun

diperbolehkan keluar tangsi.

Mendengar teguran itu , dimana pada saat itu sdr. Runtuk ahu sudah

berada didepan kantor dan dekat betul-betul dengan mereka,maka segeralah

kesempatan itu dipergunakan dengan tjepat serentak mengangkat Stengun

nja , diatjungkan kearah mereka jang sedang berkumpul dengan diiringi

utjapan Angkat tangan semua djangan bergerak nanti kutembak ” . Semuanja

terus angkat tangan dimana seketika itu djuga kawan -kawan jang lain sudah

mengambil persiapan disekitar kantor itu jang dengan segera datang me

njerbu dan merampas sendjata - sendjata jang ada dalam kantor pendjagaan

tersebut.

Sebagai perintah selandjutnja oleh Runtuk a h u disuruh mereka mem

buka kamar -kamar tahanan . Demikianlah sehingga kawan -kawan jang turut
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mendjadi terkedjut karena tidak disangkanja semula akan kedjadian itu,

serentak dengan gesit pula mereka melandjutkan gerakan tsb . Sehingga

dengan sekilas waktu achirnja berhasil. Orang -orang Belanda baik militer

maupun preman ditawan dengan teratur. Pemimpin -pemimpin pemuda

dikeluarkan dari pendjara dan masing-masing segera memikul tugasnja

sendiri-sendiri dan menudu kesatu djalanan sadja . Tawanan -tawanan

Belanda ini dilakukan dengan baik sehingga tidak ada timbul suatu insiden

lainnja. Begitu pula dari kalangan pemuda serentak mereka bertindak sebagai

lasjkar-lasjkar jang dapat dipertanggung djawabkan sebagai pendjaga ke

amanan jang tertib dan teratur.

Para tawanan Belanda malam itu djuga dipetjah mendjadi dua bahagian .

Bahagian pertama jang dianggap sebagai pembesar -pembesar Belanda

ditawan dan dittempatkan dalam tangsi, sedang sebahagian ditawan didalam

pendjara, lainnja jang terdiri dari isteri- isteri mereka ditawan didalam

rumahnja masing -masing dengan peringatan tidak boleh keluar rumah .

Rumah -rumah mana didjaga pula oleh Anggota -anggota Pasukan Pemuda

Indonesia .

Mengenai tawanan - tawanan politik bangsa Indonesia jang terlebih dahulu

ditawan oleh Belanda di Minahasa , semuanja dengan terdjadinja peristiwa

ini dibebaskan , sambil kepada mereka dimintai pula bantuan sepenuhnja

untuk mendjalankan roda pemerintahan. Perlu pula dikemukakan disini

bahwa sedjalan dengan tindakan perebutan kekuasaan ini dari Singkil

pemuda-pemuda jang ada disana dengan pimpinan sdr.2 M . Tamaka

cs. telah turut djuga mengambil bahagian mengadakan demonstrasi jang

menjokong tindakan itu . Sebagai salah satu backing untuk gerakan tersebut.

Bagaimana keadaan selandjutnja sesudah penglaksanaan penangkapan

orang-orang Belanda di Menado telah dapat ditawan ? Tiba-tiba dengan

tidak terkira semula tepat pada pukul 9.00 pagi didapat lapuran dari

Tomohon 25 KM dari kota Menado, bahwa disana Tentara - tentara KNIL

jang masih ada kira -kira sebesar 1 Kompi dengan pemimpin territorium

daerah Sulawesi Utara dan Maluku , Letnan Kolonel de Vries tidak mau

menjerah kepada Tentara Indonesia jang telah berhasil merebut kekuasaan

pemerintahan di Menado . Dengan sendirinja ketika telah menerima berita

itu harus dengan segera didjalankan siasat. Dalam hal ini sdr. S . D .

Wuisan jang dewasa itu bertindak sebagai pemimpin operasi pemberon

takan , dengan tjepat memberi instruksi kepada Sersan F . Bisman untuk

memimpin penjerbuan kesana. Kepada Bisman diminta supaja mentjari

dahulu djalan jang lebih baik , agar mereka dapat menjerah dengan tidak

usah menumpahkan darah.

Dengan kekuatan kira -kira 2 peleton Bisman berangkat. Sesampainja

disana diudjung djalan masuk ke Tomohon oleh Bisman telah diberikan

perintah kepada anak buahnja supaja masing -masing mengambil tempat

dengan persiapan penjerbuan . Kepada sdr. Samsuri jang pada waktu itu

mendjabat Kepala polisi Tomohon dimintai pula bantuan untuk mendjadi

sebagai orang ketiga jang dapat menjampaikan permintaan mereka kepada

Overste de Vries, sebagai suatu djalan untuk menghindarkan penum

pahan darah .

Permintaan mana oleh Samsuri pun dilaksanakan dengan menjampai

kan kepada Overste de Vries. Tetapi sajang sekali sebelum ada djawaban

apa -apa keadaan kota telah mendjadi gempar dan penduduknja telah
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mendjadi bingung. Sebuah Jeep jang sedang ditumpangi oleh seorang Nica

liwat ditempat dimana Tentara Indonesia sedang bersiap mengatur per

tahanan . Suatu insiden telah terdjadi Letnan tsb., jang pada mulanja ditahan

oleh Tentara Indonesia agar berhenti tidak mau mendengar perintah itu .

Malahan telah melepaskan tembakan kepada salah seorang supir dari Ten

tara Indonesia. Terdjadilah tembak menembak antara kedua belah pihak .

Sjukurlah hal ini hanja terdjadi sekedjap sadja karena dengan sekonjong

konjong Letnan tersebut telah gugur ditembak oleh pihak Tentara Indonesia .

Overste de Vries jang pada waktu itu telah menerima berita dari saudara

Samsuri jang menjampaikan pesanan dari Wuisan dengan serentak

dapat menerimanja jang pada saat itu djuga meminta supaja semua tentara

Indonesia jang telah mengepung mereka, diminta datang ketempatnja de

ngan setjara damai. Let. Kol. de Vries dengan satu kompi pasukannja

menjerah , Tomohon telah diduduki dengan tidak ada perlawanan .

Demikianlah kedjadian beberapa saat sesudah pemberontakan di Minahasa

itu dimulai. Keesokan harinja pada tanggal 15 Pebruari 1946 + pukul 8 .30

dan pemerintahan sipil dengan pihak Belanda jang pada waktu itu boleh

telah diadakan pertemuan antara pemimpin -pemimpin Tentara Indonesia

dikatakan telah mendjadi tawanan . Jang hadir pada pertemuan itu a.l. dari

pihak Tentara Belanda terdiri dari Overste de Vries, Kapten Bloom dan

Letnan Verwayen. Sedang dari pihak kita terdiri dari Ch. Ch. Taulu,

S . D . Wuisan, Kapten Kaseger, Overste Tum belaka. Dari pihak

pemerintahan Sipil hadir pula sdr. B . W . Lapian.

Dalam pertemuan tsb ., dari pihak Belanda telah mengadjukan permintaan

supaja tentara Indonesia jang telah melakukan pemberontakan itu bersedia

mengembalikan kekuasaan itu kembali kepada Belanda dengan djaminan ,

bahwa mereka tidak akan dituntut. Permintaan mana walaupun ternjata

kemudian diperkuat oleh keterangan Overste Tum belaka jang meng

andjurkan supaja Taulu cs. djangan bertindak mengikuti djedjaknja

saudara - saudara di Djawa dan Sumatera karena bertentangan dengan

undang -undang Internasional katanja , namun tidak dapat diterima oleh

pihak tentara Indonesia . Tanggal 16 Pebruari 1946 telah dikeluarkan surat

sebaran jang menjatakan kepada sekalian penduduk di Minahasa, bahwa

kekuasaan pemerintahan tetap dipegang oleh pihak Indonesia dan Minahasa

telah mendjadi sebahagian dariNegara Republik Indonesia dengan pimpinan

nja dikalangan tentara adalah sbb . :

Ch. Ch. Taulu diangkat mendjadi Let. Kolonel jang bertindak sebagai

pemimpin ketentaraan .

S . D . Wuisan diangkat mendjadi Major dengan djabatan mewakili

Putjuk Pimpinan Ketentaraan, merangkap Komandan Operasi.

Kaseger diangkat djuga mendjadi Major, tetapi belakangan meng

undurkan diri karena tidak menjetudjui pemberontakan itu.

F . Nelwan dan F . Bisman masing-masing diangkat mendjadi Kapten.

Dari pihak Pemerintahan Sipil telah ditetapkan sdr. B . W . Lapian men

djadi Residen Minahasa.

Surat- surat sebaran mana hampir setiap hari diterbitkan dibawah pim

pinan W . Saerang, untuk mengatasi segala keruwetan dan sebagai pene

rangan dalam mendjalankan perdjuangan selandjutnja . Pengiriman - pengiri

man berita ke Djokja djuga ditjobakan dengan tjara telegram . Tetapi sajang

karena radio jang ada terlalu ketjil, sehingga apa jang dimaksudkan tidak
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sampai kepada jang bersangkutan, ketjuali hanja dapat diterima oleh sebuah

kapal peronda Australia, jang kemudian oleh kapal peronda itu sendiri jang

memantjarkan keangkasa , hingga pada malam itu djuga di Minahasa sudah

didengarkan sendiri berita itu jang disiarkan melalui radio San Francisco.

Akibat dari pada berita ini jang terlebih dahulu telah diterima oleh

kapal peronda Australia , sehingga dengan tidak disangka - sangka tiba -tiba

telah datang dipelabuhan Menado sebuah kapal Inggeris jang membawa

para pembesar-pembesar Inggeris dan Australia sebagai wakil Sekutu

dibawah pimpinan seorang Kolonel Inggeris jang mendjabat sebagai Panglima

Tentara Sekutu di Indonesia Timur. Kolonel jang memimpin rombongan

itu ialah Kolonel Gilberth . Kedatangan mereka ialah hendak menindjau

kedjadian serta keamanan jang berlaku sesudah terdjadinja pemberontakan

itu . Sedjalan dengan kedatangan mereka ini jang kemudian kembali dengan

tidak berhasil apa -apa, maka pada tanggal 18 itu pula organisasi pemuda

Indonesia Muda dan B . P .N . I. telah diakui resmi sebagai Pasu

kan Pemuda Indonesia. Sebagai Panglima tertinggi dari para pe

muda itu diangkat sdr. Mr. E . D . Johanis berkedudukan di Tondano.

Di Menado Markas besar jang mempunjai resort tersendiri dibawah pim

pinan Hulubalang I - J . Rahasia dan Hulubalang II – Muhamad

Canon. Di Tomohon pun mempunjai pula Markas besar dengan pimpinan

sebagai Hulubalangnja E . Mongdong dan S. Manangka sebagai wakil

nja. Di Kakas dengan Hulubalangnja J. F . Malonda.

Demikianlah keadaan beberapa saat sesudah kedjadian pemberontakan

KNIL di Minahasa tulis saudara Muhamad Canon. Sebagai landjutan

dari pada peristiwa itu sampai tammatnja riwajat tsb ., perlu pula dikemu

kakan beberapa peristiwa jang terdjadi kemudian dari pada itu . Kedjadian

mana adalah sbb .:

Dalam keadaan jang sedemikian rupa dimana Dewan Sulawesi Utara

telah dapat pula dibentuk , maka pada tanggal 28 Pebruari 1946 djam 2

petang sebagai hasil dari pada pembentukan Dewan tsb ., di Kinilow telah

diadakan suatu rapat dimana pada rapat itu telah ditetapkan suatu keputusan

bulat jang menjatakan bahwa „Minahasa selandjutnja Sulawesi Utara

menegaskan adalah bahagian jang tak dapat diputuskan dari Negara Repu

blik Indonesia ” .

Suasana Minahasa dengan pernjataan itu diliputi oleh kegembiraan tidak

sadja dikota Menado tetapi seluruh daerah Minahasa serentak menjokong

pembentukan pemerintahan pada waktu itu . Dimana -mana telah dikibarkan

bendera sang Merah Putih . Orang -orang tani jang datang dari Tomohon

oleh karena kegembiraan mereka atas kemenangan daerah Minahasa meng

adakan demonstrasi „orang -orang tani” jang dipimpin oleh R .C .L . Lasut.

Organisasi -organisasi semuanja diorganiseer untuk mempertahankan

kemerdekaan jang telah diproklamirkan itu „ Putjuk Pimpinan Tentara

Indonesia di Menado menjerahkan kekuasaan penuh kepada Pasukan

Pemuda Indonesia , bermarkas di Tondano mengatur dan mengambil tindakan

dalam pendjagaan ketentaraan dan kesedjahteraan rakjat dan negeri di

seluruh Minahasa , bersama- sama dengan pemerintahan negeri dan Pasukan

Kepolisian Indonesia didalam lingkungan kekuasaan Tentara Indonesia ”

demikian a.l. salah satu surat kuasa penuh jang sampai sekarang ini masih

ada dokumennja , (lihat gambar) .
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Tetapi sajang sekali walaupun Nica bersama-sama dengan Australia jang

telah datang di Menado dengan mengadakan perundingan -perundingan

dengan pihak Tentara Indonesia di Menado jang diwakili oleh sdr.-sdr.

B . W . Lapian dan D . A . Th. Gerungan tidak berhasil, namun kegiatan

Nica untuk mengadakan siasat mendjadjah tidak putus-putusnja. Hal ini

diperkuat pula oleh beberapa orang bangsa Indonesia jang telah dapat di

pengaruhinja.

Pada tanggal 7 Maret 1946 , dengan pesawat terbang Nica telah menjiarkan

pamflet - pamflet jang memperingatkan kembali kepada rakjat Minahasa ten

tang perdjandjian Minahasa dengan Nederland, agar supaja rakjat di Mina

hasa dapat pula ditarik kembali kepada pemerintahan Belanda. Achirnja

dengan siasat inilah dengan mengadu dombakan kita sama kita pada tgl.

11 Maret 1946 Nica telah berhasil mendjatuhkan pula kekuasaan Pemerintah

Indonesia di Minahasa dengan mengadakan gerakan perlawanan jang di

pimpin oleh Kapten Kaseger dari KNIL jang memang pada mulanja

tidak ingin akan tindakan pemberontakan itu . Penangkapan pemimpin

pemimpin Indonesia mulai dilakukan , bendera Merah Putih digantikan kem

bali dengan Merah Putih Biru . Nica mulai menjusun kembali kekuatannja

dengan dibantu pula oleh beberapa pemimpin bangsa Indonesia .

Tammatlah riwajat pemberontakan KNIL di Minahasa.

ALM . DR. G . S . S. J . RATULANGI DAN STAFNJA

DITANGKAP BELANDA.

Sebagai rentetan dari pada peristiwa-peristiwa jang terdjadi sesudah

Proklamasi dibeberapa tempat diseluruh Sulawesi, maka pada saat inilah

jakni sesudah patahnja gerakan -gerakan setempat terutama di Sulawesi

bagian Utara dan Tengah jang sama sekali tidak dapat bergerak apa -apa lagi

setjara kekerasan, mulai terasa politik petjah belah jang didjalankan oleh

pihak Niça dengan dibantu oleh Tentara Australia . Hal ini mulai ternjata

ketika pemimpin besar kita Alm . Dr. Ratulangi dengan beberapa orang

anggota KNI jang terdiri dari sdr.- sdr. Lanto Dg. Pasewang, I. A .

Saleh Dg. Tompo, J. Latumahina, Ponda a g , Tobing dan

Suwarno ditangkap oleh Belanda pada tanggal 5 April 1946 . Putjuk Pim

pinan Pemerintahan jang berbentuk P .K .R .S . telah digulung, P .N .I. jang per

tama didirikan di Makassar pada waktu itu sudah lenjap karena dilarang

Belanda, achirnja lama kelamaan Nica berhasil menduduki seluruh Sulawesi.

Kekerasan mulai didjalankan. Konperensi Malino mulai ditelurkan dan

seterusnja pembersihan Westerling mulai didjalankan .
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b . PEMBERSIHAN OLEH WESTERLING .

EGIATAN -KEGIATAN perdjoangan -perdjoangan bersendjata dari

pihak pemuda ini, mendjadi perintang jang hebat bagi tindakan

tindakan Belanda jang akan mendjalankan politik kolonialnja . Maka

demikianlah, seiring dengan pelaksanaan rentjana pembentukan Negara

Indonesia Timur, jaitu pada bulan Desember 1946, maka bergeraklah ten

tara Belanda mengadakan pembersihan setjara besar -besaran dibawah pim

pinan Kapten Westerling. Pembersihan itu sedemikian hebatnja, ka

rena bukan sadja pedjoang-pedjoang bersendjata jang mendjadi sasaran ,

tetapi djuga rakjat umum dan segala harta milik mereka habis musnah .

Sulawesi Selatan bandjir darah !

Kalukuang, Djongaja , Mariso , Pabaeng - Baeng dsb . didaerah Makassar

Bonthain , Bulukumba, Bone, Soppeng, Wadjo , Luwu, Pare- pare Mandar,

dan sebagainja bergelimpangan majat rakjat, jang tewas di udjung bajonet

Westerling dan pengikutnja. Harta benda rakjat, sebagai rumah -rumah

tinggal mereka, binatang -binatang ternak, barang -barang perhiasan mereka

dan lain -lain habis musnah. Musnah oleh api dan musnah oleh perampokan

perampokan jang dilakukannja . Karena disamping mereka mengadakan pem

bersihan terhadap djiwa, tidak ketinggalan mereka mengadakan cperasi

djuga terhadap harta milik rakjat.

Untuk memaparkan satu demi satu peristiwa -peristiwa itu tentu ta ' dapat

dalam ruangan jang terbatas ini. Tetapi sekadar bajangan , dapat djuga

kami sadurkan pengalaman dari sdr. M . Sjafar dalam tulisannja me

ngenai pembersihan didaerah Kalukuang ( salah satu tempat) jang terletak

dipinggir kota Makassar . . .........kira -kira djam 8 pagi datanglah beberapa

orang tentara Belanda dari 7 Desember jang mengepung kampung kami.

Tentara tsb.memaksa kamikeluar dari rumah dan berkumpul disuatu tem

pat agak diluar kota. Disini sudah berkumpul puluhan orang-orang kampung

jang rupanja semendjak tadi berdujun -dujun datang dihalau kesana . Disana

kelihatan djuga tentara -tentara Belanda sedang siap sedia dengan sendjata

sendjata mereka, seakan -akan mengepung suatu kelompokan tawanan jang

ditakutkan melarikan diri.

Diantara penduduk kampung jang datang ada djuga jang membawa sen

djata -sendjata sebagai bambu runtjing, badik , tombak, parang dsb . Mungkin

benda -benda ini barang -barang beslahan jang harus dibawa oleh mereka

jang memilikinja ketempat tsb .

Kemudian tampaklah salah seorang teman dari Ali Malaka jang

dapat ditangkap , dan dia ini dihadapkan kepada Westerling. Apa jang

dibitjarakan antara teman Ali Malaka dan Westerling

tidak djelas. Hanja tiba -tiba ia ditembak oleh Westerling pada

betisnja , jang menjebabkan ia terdjatuh . Tetapi sesudah itu ia bangun kem

bali dan berbitjara lagi dengan Westerling. Dan sesudah itu iapun

ditembak kembali sehingga ia djatuh tidak berdaja lagi. Maka datanglah

tentara Belanda lainnja jang sedari tahadi menanti. Tentara ini lebih ter

kenal dengan Tentara 7 Desember. Orang jang ta ' berdaja ini ditjungkil

tjungkil perutnja dengan sangkur bajonet, sehingga ia terangkat-angkat.

Baru entah sesudah mereka puas dengan perbuatan itu , barulah mereka

mengundurkan diri ketempat masing -masing. Dan orang jang tidak tentu
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ZDESEN BIR40

40000 KORBAN DISULAWESI

3
<

DARAH MENGALIR DJIWA MELAJANG

| PEMBERSIHAN ” BENGIS KEDIAS

YANG TAK KUNDJUNG PADAM ..

Sementara Konperensi2 Boneka berdjalan , maka Kanten. Westerling

telah mengadakan pembunuhan setjara besar -besaran di Sulawesi Selatan .
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Makam korban 40.000 jang terletak dikampung Kalukuang (Kota Makassar ).

Satu diantara ratusan bahkan ribuan makam -makam korban keganasan

Westerling C.S. jang terbesar diseluruh Daerah Sulawesi- Selatan .
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Andi M a k k a s au Datu Suppa tua, Gugur pada tgl. 28 Djanuari 1947

di Pinrang akibat pembersihan Westerling. Beliau pernah mendjabat Ketua

Pusat Keselamatan Rakjat daerah Pare-pare pada masa revolusi nasional

sedang bergolak di Sulawesi.
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Kuburan beliau (Andi Makkasau ) sesudah dimakamkan kembali

di Taman Bahagia Pare - pare.
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bentuk lagi, ditinggalkannja disana. Ia tidak didunia lagi. Arwachnja terbang

kechadirat Ilahi memohon keadilan .

Sesudah itu pemeriksaan dilakukan dibahagian depan dari kelompokan

manusia itu . Apa jang ditanjakan tidak djelas. Tetapi agaknja tentang pe

ngetahuan mereka dikalangan pemuda - pemuda dan organisasi -organisasi

pedjoang. Atau jang lebih terkenal diantara mereka ialah istilah „ extremist

dan pengatjau" . Diantara mereka ada djuga jang terus ditembak pada ka

kinja atau terus ditembak pada kepalanja , menjebabkan orang itu terus

rubuh ditempatnja berdiri.

Bau darah jang memabukkan mulai terasa dari beberapa orang jang sudah

tertembak dibawah panas matahari jang mulai membakar djengat. Peme

riksaan terus djuga dilakukan, diseling dengan tembakan sekali -sekali

terhadap orang - orang jang memang sudah ditjurigai.

Seorang nama Ambo Dalle nampak dihadapan dimuka Wester

ling dan menjebutkan beberapa nama-nama jang memang dikehendaki

oleh Westerling. Antara mana ia sebut nama Ali Malaka dan

Mustapa, jaitu pemimpin -pemimpin operasi jang telah kita sebutkan

duluan . Kedua nama-nama itu ditanjakan kepada orang -orang banjak ,

siapa - siapa diantara mereka jang bernama Ali Mala ka dan Mus

tapa. Akan tetapi karena tidak ada diantara mereka jang mendjawab , ma

ka Westerling memanggil polisi Kampung. Entah untuk ditanjai jang

mana diantara mereka jang ada ini jang bernama Ali Malaka dan

Musta pa. Akan tetapi pulisi kampung inipun tidak mengetahuinja. Entah

sebagai antjaman , entah dengan maksud apa, maka beberapa orang -orang

kampung jang berada disana ditembak , sambil mengatakan , bahwa barang

siapa tiada tahu kedua orang ini, maka seluruh jang hadir disitu akan

disapu bersih . Sesudah itu , berturut- turutlah ditembaki orang jang ada

disana. Mulai dari barisan muka diambil seorang dua orang dan dihadapkan

dimuka Westerling. Djika pertanjaan Westerling itu tidak di

djawab dengan semestinja , atau dengan perkataan tidak tahu , maka djiwa

orang itu sebentar itu djuga melajang. Demikianlah seterusnja seorang demi

seorang ditembak mati ditempat itu djuga .

Sesudah itu Westerling memanggil Pulisi kampung Kalukuang.

Oleh karena diantara jang hadir itu tidak ada jang menundjukkan diri,

entah takut sebagai Kepala Kampung jang pertama jang ditembak mati

tadi, maka Westerling mengantjam , bahwa kalau tidak ada orang jang

mengakui polisi kampung, maka kelima orang jang sedang berdiri dide

pannja sekarang, akan ditembak mati. Seiring dengan itu , salah seorang di

antara kelima orang tadi ditembaknja ditentang kepalanja, sehingga ber

hamburan otaknja kebelakang. Menjebabkan orang -orang dekatnja menutup

mata , ngeri melihat kedjadian -kedjadian itu . Kebetulan jang ditembak itu ,

salah seorang pulisi kampung.

Demikianlah dengan djalan menundjuk dan menembak lalu menanja

lagi, achirnja majat bertimbun -timbun ditempat tersebut. Demikianlah jang

berlaku ditiap -ditiap tempat dan kampung. Demikian jang berlaku sehari

harian . Dan demikian jang berlaku hampir diseluruh Sulawesi Selatan .

Dan untuk Sulawesi Selatan telah memberikan 40 .000 orang korban untuk

keganasan Westerling, sebagai sembah bakti bagi mempertahankan kemer

dekaan Republik Indonsia jang diproklamirkan pada tgl. 17 Agustus 1945

itu .
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4 . a . PERISTIWA ANDI AZIS .

C EMENTARA pertentangan -pertentangan diantara golongan penganut

faham kesatuan jang ingin membubarkan N .I. T . dan memasukkannja

kedalam Republik Indonesia, dengan golongan penganut faham fe

derasi jang ingin mempertahankan N . I. T . berdjalan dengan hebatnja , disusul

pula dengan tuntutan - tuntutan dari Dewan Perwakilan Rakjat Sulawesi

Selatan, partai-partai politik , dan organisasi -organisasi pemuda, kepada

pemerintah R . I.S . agar di Indonesia Timur terutama di Sulawesi segera

didatangkan pasukan -pasukan T.N .I. guna mendjaga dan mengembalikan

keamanan , maka pada tgl. 30 Maret 1950 Lets. K . N . I.L . Andi Aziz be

serta pasukannja di Makassar, atas kemauannja sendiri dengan resmi telah

masuk kedalam APRIS, dimana Andi A zïz pada hari itu djuga dinaik

kan pangkatnja setingkat mendjadi Kapten pada APRIS .

Peristiwa ini sebenarnja bagi golongan Unitaris-Republikein di Sulawesi

adalah mendjadi keraguan dan kechawatiran, sedangkan bagi pasukan

pasukan K .G .S .S . (Kesatuan Gerilja Sulawesi Selatan ) adalah mendjadi

kedjengkelan .

Golongan Unitaris -Republikein atau pentjinta Republik Indonesia ragu

dan chawatir kalau -kalau Andi Aziz dan pasukannja itu pada suatu

ketika dimana mendapat kesempatan akan memungkiri djandji dan sumpah

sebagai anggota APRIS, dan akan mau kembali diperalat oleh Belanda guna

niengatjau keadaan .

Dan pihak K .G . S . S . didalam hal ini adalah merasa djengkel dan sangat

ketjewa melihat tentara K .N .I.L . jang pada masa revolusi kemerdekaan

niati-matian membantu Belanda memerangi pemerintah Republik Indonesia,

dan membunuh ratusan ribu rakjat Indonesia dengan setjara kedjam dan

tak mengenal peri kemanusiaan diterima masuk APRIS dengan kenaikan

pangkat serta djaminan jang baik, sedangkan mereka itu jang sedjak revo

lusi kemerdekaan mati-matian berdjuang melawan tentara Belanda dengan

mengurbankan harta benda dan mempertarungkan djiwa raganja, oleh pe

merintah R .I.S . belum djuga sudi diterima masuk APRIS .

Kiranja kebidjaksanaan pemerintas R .I.S . menerima Andi Aziz dan

pasukannja itu masuk APRIS adalah tak tepat, karena sesudah peresmian

pasukan Andi Aziz tersebut, keadaan suasana di Sulawesi, terutama

di Makassar, bukannja bertambah baik akan tetapi adalah bertambah buruk .

Dan penangkapan -penangkapan terhadap diri pemimpin -pemimpin bekas

pedjuang adalah dilakukan dengan actief oleh Menteri Kehakiman N .I. T.

Mr. Dr. Chr. R . S . Soumokil, sedangkan dikota Makassar dan sekitarnja

hampir tiap - tiap hari ferdjadi pertempura -1 dan perkelahian diantara ang

gota - anggota K . G . S . S . dengan anggota K . N .I. L . dan anggota B . P .N . (Barisan

Polisi Negara).

Perlu diketahui bahwa di Sulawesi dewasa itu terhadap kedatangan T . N . I.

di N .I. T . adalah terdapat dua aliran . Aliran jang pertama mengingini agar

supaja pasukan -pasukan T.N .I. jang mendjadi inti dari tentara APRIS itu ,

segera didatangkan di Indonesia Timur guna mendjaga keamanan , dan pa

sukan -pasukan K .G .S.S . segera pula diterima mendjadi T.N .I. atau APRIS .

Aliran jang kedua ialah menghendaki agar supaja di Sulawesi ini dja

nganlah didatangkan pasukan -pasukan APRIS jang berasal dari T .N .I.,

chawatir kalau -kalau mereka itu akan membalas dendam terhadap golongan
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orang -orang jang pernah giat mendjadi kaki-tangan Belanda pada masa

revolusi, menentang perdjuangan kemerdekaan.

Aliran jang pertama tadi adalah terdiri dari golongan kaum Unitaris

Republikein , sedangkan aliran jang kedua adalah dari golongan kaum fe

deralis jang ingin mempertahankan N .I.T . dengan mati-matian .

Pertentangan antara golongan jang ingin membubarkan N .I. T . dan me

masukkannja kedalam Republik Indonesia dengan golongan jang ingin

mempertahankan N . I. T . makin hari makin mendjadi-djadi, dan tentara

KNIL jang dewasa itu masih ribuan banjaknja dikota Makassar lengkap dan

leluasa dengan alat sendjatanja , makin menundjukkan pula kesombongan

dan ketjongkakannja, berdjalan kian kemari didalam kota dengan bersen

djata lengkap, sambil membusungkan dada. Ma'lumlah dewasa itu tentara

APRIS (jang berasal dari T. N .I. dan bekas pemuda pedjuang) , masih se

dikit sekali djumlahnja, maka dapatlah dimengerti bila tentara K .N . I.L .

bersikap tjongkak dan sombong serta memandang enteng mereka itu .

Apa jang mendjadi keraguan dan kechawatiran golongan Unitaris -Re

publikein di Sulawesi atas penerimaan Andi Aziz dan pasukannja itu

masuk APRIS adalah benar dan berbukti. Maka dengan tak tersangka

sangka pada hari Rabu tgl. 5 April 1950 diwaktu subuh, Andi Aziz

dan pasukannja tiba- tiba menjerang tangsi APRIS ( T.N . I.) di Klapperlaan

(Djl. Monginsidi) , dan Stafkwartier APRIS di Coenenlaan (Djl. Guntur) ,

sedangkan perwira -perwira APRIS termasuk Let. Kol. Mokoginta

ditangkap semuanja .

Terhadap serangan jang tersebut diatas, maka anggota - anggota T.N .I.

jang diserang itu adalah melawan dan mempertahankan diri dengan berani

dan sekuat tenaga dibawah pimpinan Lets . Andi Sapada, akan tetapi

berhubung karena djumlah mereka itu tak berapa banjaknja dan sendjatanja

ta’begitu lengkap, apalagi karena mendapat serangan dengan tiba- tiba dari

pasukan Andi Aziz jang lebih banjak djumlahnja dan serba lengkap

sendjatanja itu , maka pada achirnja sesudah bertempur kira -kira dua djam

lamanja, mereka terpaksa mengundurkan diri ke Pandang -Pandang (Sung

guminasa) suatu daerah jang djauhnja sebelas kilometer dari kota Makassar,

dimana anggota -anggota T. N . I. jang berasal dari pemuda -pemuda pedjuang

dari Minahasa dan Masamba serta lain - lain daerah di Sulawesi, dilatih dan

diasramakan .

Pada hari itu djuga seluruh kota Makassar diduduki oleh pasukan

Andi Aziz.

Kemudian Andi Aziz dan pasukannja dengan mempergunakan tank

tank dan auto -auto jang berlapis wadja , meneruskan gerakannja ke Sung

guminasa , dang langsung menjerang tangsi T.N .I. di Pandang- Pandang.

Pertempuran terdjadi dengan sengit. Pasukan T. N . I. jang terdiri dari pe

muda-pemuda bekas pedjuang itu melawan dengan mati-matian , tak me

ngenal takut. Tank - tank dan auto -auto berlapis wadja dari Andi Aziz

diserbu dan dipandjat sambil dengan granat'tangan menghantam pengemudi

pengemudi tank -tank dan auto -auto berlapis wadja itu .

Andi Aziz merasa ketjewa karena perhitungannja meleset. Menurut

perhitungan dan persangkaannja , seluruh pasukan T. N .I. jang berada di

Pandang -Pandang itu akan terus sadja bertekuk lutut dan menjerah kepa

danja , akan tetapi tiadalah demikian halnja . di Pandang -Pandang dia me

ngalami perlawanan jang hebat. Hingga dia memperoleh kerugian jang
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besar, jang tak dikira-kirakannja semula . Achirnja Andi Aziz dan

pasukannja kembali ke Makassar dengan ketjewa.

Kini pasukan T . N . I. jang tak kenal istilah menjerah itu mendapat ke

sempatan memperkuat kedudukannja . Mereka itu lalu mundur ke Pallangga,

suatu tempat kira -kira tudjuh kilometer djauhnja dari Sungguminasa. Di

sinilah mereka itu bertahan dan melatih diri.

Perlu diketahui bahwa pasukan -pasukan K .G .S. S. beberapa hari sebelum

penjerangan pasukan Andi Aziz atas tangsi -tangsi T .N .I., jang tersebut

diatas terlebih dauhlu telah membuat pertahanan di sekitar daerah Goa,

Polongbangkeng, Djeneponto d.l.l., dengan maksud menjiapkan diri guna

menghadapi segala kemungkinan . Hal ini karena sebelum peristiwa Andi

Aziz itu terdjadi pihak K .G .S.S . telah banjak mendapat bukti-bukti bahwa

didalam waktu jang singkat pasukan Andi Aziz dan K .N .I.L . akan me

ngadakan aksi terhadap anggota -anggota T . N . I. dan anggota -anggota

K .G . S. S . jang dianggapnja alat dari T .N . I.

Demikianlah , maka untuk mempersatukan tenaga dan kekuatan guna

menghadapimusuh bersama, ialah musuh Negara dan rakjat Indonesia , pa

sukan Andi Aziz dan pengikut-pengikutnja itu , maka pasukan -pasukan

KGSS . dan pasukan -pasukan T. N .I. jang bertahan di Pallangga itu , bersatu

dan mengadakan kerdja -sama didalam suatu koordinasi jang kuat dan rapi.

Maka berkat kerdja -sama jang kuat dan rapi itu pada achirnja hampir

seluruh tempat-tempat jang penting disekitar Kabupaten Makassar dapat

diduduki oleh pasukan -pasukan T .N .I. dan K .G . S .S . Demikianlah maka pa

sukan Andi Aziz seakan -akan terpaku didalam kota Makassar, tak da

pat bergerak keluar kota .

Kemudian tindakan Kapten Andi Aziz jang tersebut diatas adalah

mendjadi suatu masalah jang sukar dan sulit dewasa itu baik terhadap Pe

merintah N . I. T . maupun terhadp Pemerintah R . I. S . Maka pemerintah N . I. T .

terhadap peristiwa jang sungguh menjedihkan itu haruslah memberikan

keterangan -keterangan jang djelas dan benar jang disertai dengan bukti

bukti jang njata , bagaimana asal mula dan apa sebenarnja maksud tudjuan

dari gerakan Andi Aziz itu . Dengan kata lain pemerintah N . I. T . atas

kedjadian jang tersebut diatas haruslah memberikan pertanggungan djawab .

Sedangkan Pemerintah R .I.S . sebagai instansi jang tertinggi pada suatu ne

gara nasional jang demokratis, didalam menjelesaikan masalah itu haruslah

bertindak dengan saksama dan teliti, tetapi tjepat dan tepat, agar supaja

negara dan rakjat terhindar dari bahaja dan fitnah jang tak diharapkan .

Bagaimana sikap dan pendirian serta sampai dimana dan – bagaimana

djauh dan tjorak – hubungan – Pemerintah N . I. T . terhadap aksi Andi

Aziz jang tersebut diatas, kiranja dapatlah dikïra -kirakan bahkan di

ambil kesimpulan dengan memperhatikan keterangan -keterangan jang ter

sebut dibawah ini:

1. Dengan melalui Radio Makassar pada pagi hari tgl. 5 April 1950,

Andi Aziz telah mengumumkan bahwa tindakan jang telah diambilnja

itu adalah lepas dari hubungan ketentaraan dan tidak setudju dengan pe

masukan T .N .I. di N .I. T .

2 . Dalam sidang parlemen N .I. T . tgl. 5 April 1950 , Perdana Menteri N .I. T .

Dia pari menjatakan bahwa atas tindakan Andi Aziz dan pasukannja

itu dia tak dapatmemberikan keterangan. Akan tetapi terhadap hal itu akan

diadakan penjelidikan lebih djauh.
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3. Pada sore hari tgl. 5 April 1950, Pemerintah N .I. T . telah mengeluarkan

sebuah komunike, ialah sebagai pernjataan ketjewa atas tindakan Andi

Aziz dan pasukannja itu . Dinjatakan pula didalam komunike itu bahwa

pemerintah N .I. T. tidak dapat mentjegah tindakan -tindakan militer dari

Andi Aziz jang sekonjong-konjong itu .

4 . Pada sore hari tgl. 5 April 1950, kepada pers Andi Azis telah

menjatakan , bahwa gerakan tentara jang dipimpinnja itu adalah menamakan

diri „vrije strijders" untuk mempertahankan N .I. T . Dinjatakan pula

bahwa maksud pengumumannja tadi pagi jang menjatakan bahwa tindakan

nja itu lepas dari hubungan kemiliteran , ialah bahwa dia bertindak tidak

sebagai tentara K . N .I.L ., tetapi sebagai tentara APRIS . Dinjatakan pula

bahwa maksud gerakan militernja itu ialah supaja di N . I. T . djangan ada

tentara APRIS bekas T . N . I. dahulu .

5 . Didalam pidato Radionja di Makassar pada tgl. 7 April 1950, Perdana

Menteri N .I. T . Diapari sesudah menjatakan lagi penjesalannja atas

peristiwa Andi Azis itu , dia mengatakan bahwa meskipun keinginan

mempertjepat peralihan tentara K .N .I.L . kedalam APRIS benar-benar se

laras dengan keinginan pemerintah N .I. T ., perlu dikemukakan bahwa pe

ristiwa Rebu pagi tidaklah dikehendaki oleh pemerintah N .I. T . Selandjutnja

Diaparimengatakan bahwa Andi Azis telah memimpin satu gerakan

bersendjata jang tudjuannja mempertahankan N .I. T . sebagai putera Indo

nesia Timur dan selaku protes terhadap pengiriman pasukan APRIS bekas

T .N .I. ke Makassar sebelum K .N .I.L . di Indonesia Timur seluruhnja beralih

mendjadi APRIS . Dan pada achïrnja Dia pari mengandjurkan agar

rakjat Indonesia Timur mempunjai keteguhan hati dan mendjauhkan diri

dari propokasi dan memberikan sumbangan positief didalam membina negara

selaku negara bagian R . I.S . jang merdeka dan berdaulat.

Bagaimana pendapat pemimpin -pemimpin partai dan organisasi rakjat

terhadap pristiwa „Rebu " atau peristiwa Andi Azis itu ?

Pada umumnja pemimpin -pemimpin partai dan organisasi rakjat di Ma

kassar berpendapat bahwa, pemerintah N .I. T . terhadap peristiwa itu adalah

mempunjai sangkut-paut, kalau tak mau dikatakan berdiri dibelakangnja .

Dan sentimen Andi Azis dan orang -orang K .N . I.L . terhadap T .N .I.

adalah diperuntjing demikian rupa oleh golongan jang mempertahankan

N . I. T. hingga terdjadilah peristiwa tersebut.

Kemudian bagaimana pendirian dan tindakan pemerintah pusat terhadap

Andi Azis dan pasukannja itu ?

Terhadap kedjadian jang tersebut diatas, pemerintah R .I.S . adalah dengan

segera mengambil tindakan atau menjatakan pendiriannja jang tegas. De

mikianlah maka setelah mendengar berita kedjadian itu maka Pemerintah

R .I. S . dengan segera mengadakan hubungan dengan Pimpinan tentara Be

landa di Djakarta , dan memanggil wakil -wakil pemerintah N .I. T . segera

datang di Djakarta untuk memberikan laporan terhadap kedjadian itu, se

dangkan kepada Kapten Andi Abdul Azis dan pasukannja diperin

tahkan agar segera kembali keasramanja. Bahkan Kapten Andi Azis

diperintahkan segera datang di Djakarta untuk mempertanggung-djawab

kan tindakannja itu .

Demikianlah maka pada malam Kemis tgl. 5 April 1950 pimpinan tentara

Belanda di Djakarta Djenderal Buurman van Vreeden dengan

melalui tjorong radio Djakarta telah memberikan perintah kepada tentara
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K . N . I. L . di Makassar, perintah mana diantara lain melarang tentara K . N . I.L .

untuk tjampur tangan didalam urusan R . I. S ., dan tentara K . N . I.L . tak boleh

memihak pada sesuatu pihak didalam perselisihan -perselisihan jang me

ngenai R .I.S . Kemudian pada tgl. 6 April 1950 Dr. Ratulangi Menteri

Penerangan N . I. T . bersama -sama dengan Let. Kol. Mokoginta telah

tiba di Djakarta . Dan pada keesokan harinja tgl. 7 April 1950 Dr. Ratu

langi telah menghadap Perdana Menteri Drs . Muhd . Hatta digedung

Dewan Menteri, memberikan lapurannja terhadap pristiwa 5 April itu . Se

mentara itu pada hari itu djuga Pemerintah R . I.S . telah memberikan kete

rangan jang berbunji sebagai berikut:

1 . Menteri Penerangan N .I. T . Dr. Ratulangi jang datang ke Djakar

ta atas nama pemerintah N .I. T . telah diterima oleh Perdana Menteri R . I.S .

hari ini. Atas nama Pemerintah N .I. T . Ratulangi menerangkan bahwa

pemerintah N . I. T . tidak mempunjai sangkut- paut dengan tindakan - tindakan

militer di Makassar baru -baru ini, dan bahwa semua alat kekuasaan Negara

tidak turut tjampur dalam hal ini.

2. Dengan demikian terang bahwa tindakan - tindakan militer jang ter

djadi di-Makassar tidaklah suatu tindakan mempertahankan NIT, melainkan

mereka jang bertindak hanja mempergunakan sembojan mempertahankan

N .I. T . sebagai alat untuk menutup perbuatannja .

3. Kedjadian di Makassar adalah tindakan sendiri-sendiri dari dua go

longan militer jakni:

pertama: satu kompi Angkatan Perang Republik Indonesia Serikat di

bawah Kapt. Andi Azis jang baru sadja diserahkan oleh K . N .I.L .

kepada APRIS.

kedua : sedjumlah anggota K . N . I.L . jang menurut keterangan terachir

berdjumlah paling sedikit tiga ratus orang.

4. Kapten Andi Azis telah mengirim sjarat, kepada Perdana Men

teri R .I.S . dalam mana dia memberikan alasan -alasan bagi tindakannja .

Alasan -alasan itu tidak dapat diterima dari seorang militer. Kepada Kapten

Andi Azis diberikan tempo 4 X 24 djam untuk datang ke Djakarta dan

mempertanggung djawabkan tindakan - tindakannja.

5 . Tentang anggota - anggota K . N .I. L . jang turut dalam kedjadian -kedja

dian itu dapat diberitahukan bahwa Panglima Tentara Belanda di Indonesia

sedang berada di Makassar. Sekembalinja beliau ke Djakarta akan diada

kan pembitjaraan untuk menjelesaikan soal anggota K .N .I.L . jang bertindak

sendiri-sendiri itu .

Sementara pemerintah R .I. S . sibuk membitjarakan peristiwa AndiAzis

di Djakarta dengan golongan - golongan jang bersangkutan terutama setelah

tibanja di Djakarta Lt. Kol. Mokoginta dan Menteri Penerangan N .I. T .

Dr. Ratulangi dan tidak bersama-sama dengan Kapt. Andi Azis jang

oleh Pemerintah R .I.S . diperintahkan datang di Djakarta didalam masa

4 X 24 djam itu , maka rakjat kota Makassar dan sekitarnja adalah didalam

keadaan gelisah tak mempunjai ketenteraman djiwa dan dengan hati jang

berdebar-debar mereka itu menantikan apa jang akan terdjadi selandjutnja .

Ini disebabkan oleh karena pasukan Andi Azis kelihatan memperkuat

pendjagaan didalam kota sedangkan pelabuhan didjaga oleh pasukan

pasukannja jang memakai brencarrier dan sendjata -sendjata berat jang di

arahkan kelaut dimana kapal „Waikelo ” dan „ Bonteku” jang ditumpangi
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oleh Bataljon Worang kelihatan mondar-mandir seakan -akan berusaha ingin

mengadakan pendaratan .

Guna keselamatan Negara dan rakjat, maka pemerintah R .I.S . terus ber

usaha kearah penjelesaian peristiwa Andi Azis itu dengan djalan dan

tjara jang sebaik -baiknja . Maka pada tanggal 9 April 1950 di Djakarta di

langsungkanlah Konperensi segi-tiga diantara Pemerintah R .I.S ., Pemerintah

Republik Indonesia dan Pemerintah N .I. T ., dibawah pimpinan Perdana

Menteri R . I. S . Drs. Muhd. Hatta.

Didalam konperensi segi- tiga tersebut Pemerintah R .I.S . adalah diwakili

oleh : Perdana Menteri Hatta, Menteri Dalam Negeri Ide Anak Agung

Gde Agung, Menteri Kesehatan Dr. Leimena dan Dr. Makmun

Sumadipradja. Dan Pemerintah Republik Indonesia adalah diwakili

oleh Wakil Perdana Menteri Alb d . Hakim dan Menteri Perhubungan Ir .

Sitompul, sedangkan Pemerintah N .I. T. adalah diwakili oleh Menteri

menteri : J. H . Doko, Dr. J. W . Ratulangi, Mr. S . Binol, dll.

Adapun konperensi segi- tiga itu pada pokoknja adalah membitjarakan

soal-soal politis dan ketata - negaraan diantara R . I. S ., R . I. dan N .I. T . dan

achirnja berhasillah mengambil keputusan sebagai berikut:

1. Ketiga pihak berpendapat, bahwa soal-soal jang mengenai N .D. T . dengan

timbulnja kesukaran -kesukaran pada waktu sekarang harus diselesaikan

atas dasar persatuan bangsa Indonesia jang sekokoh -kokohnja .

2 . Dari pihak Republik Indonesia njata tidak ada niat untuk meleburkan

sesuatu daerah kedalam lingkungan kekuasaannja melainkan segala se

suatu diserahkan kepada keinginan rakjat.

3 . Dari pihak N .I.T . dinjatakan , bahwa rakjatlah jang akan menentukan

setjara konstitusionil -demokratis bentuk ketata-negaraan Indonesia di

kemudian hari.

Hasil konperensi segi- tiga jang tersebut diatas belumlah dapat memberi

kan penjelesaian terhadap peristiwa Andi Azis jang sungguh menggem

parkan itu . Akan tetapi namun demikian dengan memperhatikan isi keputu

san -keputusannja itu , dapatlah diambil kesimpulan bahwa pemerintah dari

ketiga negara itu telah mempunjai persesuaian faham dan persatuan

pendapat untuk menjelesaikan peristiwa itu dengan setjepat mungkin dan

sebaik -baiknja .

Usaha untuk menjelesaikan segala kesukaran -kesukaran di N .I. T . ber

djalan terus. Baik diibu kota Negara R .I. S. maupun diibu kota N .I.T . Maka

di Makassar Let. Kol. Mokoginta dan Pemerintah N . I. T . didalam usaha

nja itu diantara lain adalah berichtiar dengan segala daja dan tjara agar

supaja Kapten Andi Azis segera berangkat ke Djakarta memenuhi

instruksi dari Pemerintah R . I. S ., sebelum djangka waktu jang diberikan

kepadanja itu sampai. Disamping itu Pemerintah R .I.S . di Djakarta disam

ping usaha -usahanja lain dengan melalui pemantjar Radio Djakarta telah

mengutjapkan pidato -pidato , jang kesemuanja bertudjuan guna melantjar

kan djalannja penjelesaian peristiwa AndiAzis dan kesukaran -kesukaran

lain di N . I. T .

Perdana Menteri R .I. S . Mohd. Hatta didalam pidato radionja di

Djakarta pada tanggal 10 April 1950 jang ditudjukan kepada seluruh bangsa

Indonesia, sesudah mendjelaskan betapa hebatnja pertentangan faham

federalisme dan unitarisme di N .I. T . diantara lain menerangkan bahwa:

Pertentangan faham itu hendaklah diperdjuangkan setjara sportief. Kita
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harus tahu menghargai faham jang berlainan , dan rakjatlah nanti jang akan

mendjadi hakim : Faham mana jang akan lebih besar pengaruhnja.

Dalam memperdjuangkan faham jang bertentangan dalam soal ketata

negaraan kita, djanganlah lupa bahwa lawan itu bukanlah musuh ,melainkan

saudara sendiri, saudara sebangsa dan saudara setanah - air . Dan karena itu

tidak pada tempatnja perdjuangan politik disertai pemakaian granat tangan

atau lain -lainnja jang serupa itu ” .

Mengenai arti Pantjasila Perdana Menteri Hatta mendjelaskan bahwa:

Ketuhanan jang Maha Esa dan Peri kemanusiaan adalah dasar moral bagi

bangunan negara R . I.S . Dasar moral adalah tuntutan kemustian , jang harus

diikuti oleh segala warga negara jang bertanggung djawab. Sebagai warga

negara tiap orang bertanggung djawab tentang keselamatan negaranja . Oleh

karena itu diandjurkan kepada seluruh rakjat di Makassar dan sekitarnja

untuk mendjauhkan diri dari tindakan jang dilakukan oleh Kapten Andi

Azis jang akibatnja mengatjau dan merusak negara .

Kemudian Menteri Pertahanan R .I.S . Hamengku Buwono IX , pada

tanggal 11 April 1950, djuga telah mengadakan sebuah pidato radio, ialah

sebagai pengganti Panglima Tertinggi R .I.S . jang telah menunda meng

utjapkan pidatonja itu , berhubung karena diterimanja kabar dari Makassar

bahwa Kapten Andi Azis telah menerima perintah -perintah jang telah

diberikan kepadanja dalam waktu 4 X 24 djam itu .

Dalam pidatonja Menteri Pertahanan R .I.S . menjatakan :

1 . Oleh Andi Azis pasukan -pasukannja telah dikonsinjir .

2 . Oleh Andi Azis sendjata -sendjata jang djatuh kedalam tangannja

dalam pertempuran diwaktu Peristiwa Makassar itu telah dikembalikan

kepada jang berhak .

3. Oleh Andi Azis para tawanan dalam Peristiwa Makassar itu telah

dimerdekakan .

4 . Oleh Andi Azis telah dinjatakan ia akan datang ke Djakarta pada

tanggal 13 April 1950 jang akan datang ini, untuk mempertanggung -djawab

kan tindakan -tindakannja dalam peristiwa Makassar itu .

Atas penundaan pidato Panglima Tertinggi APRIS jang tersebut diatas,

adalah menimbulkan kekesalan dikalangan pasukan -pasukan K .G .S . S . dan

anggota -anggota APRIS ( T . N .I.) di Sulawesi. Mereka itu kesal, ialah karena

mereka itu mengharapkan bahwa pidato Panglima Tertinggi itu adalah akan

memberi pentundjuk mengenai tindakan jang akan diambil terhadap

pasukan -pasukan Andi Azis dan segala kaki- tangannja. Dan mereka

menganggap bahwa penundaan pidato Panglima Tertinggi tersebut adalah

berarti pemberian kesempatan lebih lama kepada Andi Azis dan pa

sukannja mengadakan kekatjauan .

Tanggal 13 April 1950 telah tiba mendjelang. Dan pada hari itu dengan

pesawat pembom telah tiba di Djakarta dari Makassar Let. Kol. Moko

ginta bersama-sama dengan utusan pemerintah N .I. T . jang terdiri dari

Menteri Penerangan Dr. Ratulangi dan Andi Patoppoi.

Akan tetapi Kapten Andi Azis jang oleh pemerintah R .I. S . ditunggu

tunggu kedatangan di Djakarta itu belum djuga tiba.

Setelah Let. Kol. Mokoginta demikian pula utusan dari Pemerintah

N .I. T. selesaimenjampaikan laporannja kepada pemerintah R .I.S . dan setelah

Presiden Sukarno selesai pula mengadakan pembitjaraan dengan Men
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tepat pada calon peristi
wa

Pato
ppo

dengan

teri Pertahanan R .I. S . maka pada achirnja diambillah keputusan sebagai

berikut:

1. Let. Kol. Mokoginta dikerahkan untuk kembali ke Makassar buat

mengadakan kembali hubungan dengan Andi Azis, bahwa pendirian

pimpinan APRIS terhadap tindakan Andi Azis itu tidak berubah.

Djadi Azis tetap diperintahkan melakukan 4 matjam jang telah dibe

rikan kepadanja jang harus selesai sebelum liwat limſt ultimatum ke

padanja .

Djika 4 sjarat ini tidak dipenuhi sampai kepada waktu jang telah dite

tapkan Panglima Tertinggi akan memberikan amanat jang tadinja di

tunda pada tgl. 11 April jang baru lalu .

2. Utusan pemerintah N .I.T . itu bersama-sama Let. Kol. Mokoginta

dikerahkan djuga kembali ke Makassar dengan membawa pesan Presi

den Soekarno kepada Presiden Sukawati, atas usul peme

rintah N .I. T . terhadap penjelesaian peristiwa Makassar itu .

Demikianlah maka tepat pada djam 15 .15 Let. Kol. Mokoginta ber

sama-sama dengan Menteri Penerangan Dr. Ratulangi dan Andi

Patop poi dengan kapal terbang pembom telah kembali ke Makassar.

Sebelum Dr. Ratulangi meninggalkan Djakarta terlebih dahulu dïa

telah mengadakan pembitjaraan dengan Presiden Sukawati di Makassar

dengan radio -telefoon , dan menjatakan kepada Presiden N .I. T . Suka

wati bahwa pemerintah R .I. S . tetap berpegang kepada empat sjarat itu .

Pada djam 19.45 Let. Kol. Mokoginta tiba di Makassar. Ialah 15

menit dimuka waktu Panglima Tertinggi R .I.S . akan mengadakan pidato

radio . Oleh Menteri Pertahanan Let. Kol. Mokoginta diberi tempo 15

menit lagi untuk mengadakan hubungan dengan Andi Azis. Akan tetapi

selama 15 menit lamanja itu Let. Kol. Mokoginta belum djuga dapat

bertemu dengan Andi Azis. Hal ini maka sebagai konsekwensi dari

keterangan -keterangan pemerintah R .I. S . jang telah diberikannja berke

naan dengan peristiwa Andi Azis itu , maka Presiden Soekarno

didalam kedudukannja sebagai Panglima Tertinggi R .I.S ., pada djam 20 .00 ,

telah mengadakan pidato radio , jang bunjinja sebagai berikut:

„ Kedjadian -kedjadian di Makassar memaksa saja sebagai Panglima Ter

tinggi dari Angkatan Perang Republik Indonesia Serikat untuk menjam

paikan kata -kata jang berikut, pertama-tama terhadap anggauta -anggauta

Angkatan Perang R .I.S ., kedua terhadap bangsa Indonesia didalam KNIL ,

ketiga terhadap rakjat Indonesia umumnja dan rakjat Indonesia di Sulawesi

Selatan chususnja .

Saudara -saudara anggauta -anggauta Angkatan Perang Republik Indo

nesia Serikat.

Dengan kegembiraan , saja selalu mengikuti usaha - usaha untuk menjem

purnakan Angkatan Perang R . I.S . umumnja , dan teristimewa saja selalu

bergembira setiap kali saja mendengar, bahwa sesuatu satuan dari bekas

KNIL telah dimasukkan dalam keluarga Angkatan Perang R .I.S .

Saja mengikuti usaha- usaha dan kedjadian -kedjadian tersebut dengan

kegembiraan dan dengan kepertjajaan jang penuh, bahwa anggauta-ang

gauta jang baru dari Angkatan Perang kita itu , sebagai putera Indonesia

dan sebagai pradjurit Indonesia , akan memberikan sumbangan jang ber

harga bagi kesempurnaan Angkatan Perang Indonesia dan kedjajaan In

donesia.

bahwa sesuaturang R.I.S.

256



Saja masih tetap mempunjai kepertjajaan itu , sekalipun harus saja njata

kan disini, bahwa kedjadian di Makassar baru -baru ini menjakiti hati saja

sebagai Panglima Tertinggi.

Saudara- saudara telah mengetahui apa jang terdjadi di Makassar itu :

Seorang perwira Indonesia, jang baru beberapa hari sadja menjatakan

kesetiaannja kepada hukum negara dan hukum tentara , telah memimpin

sesuatu tindakan jang menggontjangkan kepertjajaan rakjat terhadap Ang

katang Perangnja .

Saja tidak mau menjebut nama dari perwira ini, saja pertjaja bahwa

Angkatan Perang, Insja Allah , dapat menjelesaikan kedjadian di Makassar

ini segera, sehingga rakjat Indonesia tidak usah mendengar lagi nama tadi

disebut-sebut dalam surat-surat-kabar dan berita -berita radio .

Perwira tadi, jang saja tidak mau menjebut namanja, telah mengadjak

peradjurit -peradjurit jang dipertjajakan kepada pimpinannja , dan djuga se

dyumlah bangsa Indonesia jang masih berada didalam ikatan KNIL , untuk

mempergunakan sendjata jang dipertjajakan kepadanja dan sendjata -sen

djata serta alat- alat jang masih berada dibawah tanggung djawab Pimpinan

Tentara Belanda.

Padahal: Seorang perwira hanja diperkenankan mempergunakan sendja

ta dan peradjurit -peradjurit jang dipertjajakan kepadanja hanja untuk ke

pentingan Negara R .I.S ., dan hanja menurut perintah dari atasannja .

Untuk apakah perwira jang tiada saja mau sebut namanja itu , telah

niempergunakan kekuasaan jang dipertjajakan kepadanja ?

Menurut keterangannja , dia mau mempertahankan Negara Indonesia

Timur.

Pikiran tersebut adalah pikiran jang tidak dapat diperkenankan .

Soal apakah Negara Indonesia Timur, Negara Sumatera Timur, Negara

Republik Indonesia d .l.s. akan tetap ada atau tidak , soal itu bukanlah satu

hal jang mendjadi soal dari Angkatan Perang, melainkan dari rakjat

Indonesia .

Dan lagi pula , di Negara Indonesia Timur masih ada Pemerintah ; Peme

rintah inilah jang bertindak atas nama Negara Indonesia Timur, dan saja

tidak mendengar bahwa Pemerintah ini pernah meminta kepada perwira jang

namanja tidak mau saja sebut itu untuk mempertahankan Negara Indonesia

Timur dengan kekerasan .

Demikian pula saja tidak pernah mendengar bahwa rakjat di Negara

Indonesia Timur meminta kepadanja untuk mempertahankan Negara Indo

nesia Timur itu dengan sendjata .

Kalau begitu , untuk apa dia bertindak ?

Datelah menjampaikan seruan kepada orang -orang Indonesia dalam KNIL

dimana dia menerangkan tindakannja .

Maka marilah saja bitjara kepada saudara -saudara bangsa Indonesia, di

dalam KNIL .

Saudara -saudaraku bangsa Indonesia dalam KNIL !

Walaupun saudara -saudara masih berada dibawah komando Belanda, sau

dara -saudara bukanlah orang asing disini, melainkan putera -putera Indo

nesia djuga

Oleh sebab itu saja menjampaikan kata -kata jang berikut kepada saudara

saudara. Renungkanlah dengan tenang kata -kata saja ini.
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Satu hal hendak saja sebut, jaʼni kepentingan saudara -saudara, serta isteri

dan anak -anak saudara- saudara.

Apakah tindakan - tindakan di Makassar itu diadakan untuk mendjamin

kepentingan saudara -saudara dan kepentingan isteri dan anak -anak

saudara -saudaraa ?

Kalau saudara -saudara memikirkan hal ini dengan tenang, maka saudara

saudara sendiri akan mendjawab: Orang jang mengatakan bahwa dengan

tindakan di Makassar itu dia mau mendjamin kepentingan saudara -saudara ,

orang jang demikian itu adalah mengatakan kebohongan jang sebesar

besarnja

Kepentingan saudara - saudara serta isteri dan anak -anak saudara -saudara

hanja dapat terdjamin apabila saudara-saudara dimasukkan dengan teratur

kedalam Angkatan Perang R .I. S . Tiap tindakan jang liar adalah bertentangan

dengan kepentingan saudara -saudara dan kepentingan isteri dan anak -anak

saudara .

Keahlian saudara - saudara akan memperoleh penghargaan setimpal dalam

Angkatan Perang R.I.S .; hasutan -hasutan jang mengatakan bahwa saudara

saudara tidak akan diterima dalam A . P . R .I. S . adalah dusta semata -mata .

Ketjuali itu , saudara -saudara harus mengingat hal jang berikut.

Didalam KNIL saudara - saudara tidak pernah turut politik , anti ini atau

pro itu . Apabila saudara -saudara masuk dalam A . P . R .I.S ., maka disitupun

saudara -saudara tidak boleh berpolitik . Tidak boleh pro aliran politik ini,

atau anti aliran politik itu !

Didalam KNIL saudara -saudara telah terdidik untuk mendjadi peradjurit

peradjurit jang berdisiplin , dan hanja bertindak kalau diperintahkan untuk

bertindak. Maka didalam A . P .R .I.S .-pun peradjurit tidak boleh bertindak

kalau tidak diperintahkan bertindak .

Didalam A .P .R .I. S. -pun peradjurit -peradjurit harus berdisiplin !

Kalau saudara- saudara memikirkan hal-hal tadi dengan tenang, maka

saudara - saudara akan menginsjafi, bahwa tindakan di Makassar itu adalah

bertentangan dengan kepentingan saudara-saudara, dan bahwa kepentingan

saudara -saudara serta kepentingan keluarga saudara -saudara, hanjalah dapat

terdjamin apabila saudara - saudara membantu agar reorganisasi KNIL dapat

berdjalan dengan tjepat dan teratur.

Dan pada saat ini pun saja menjatakan pengharapan supaja instansi jang

bersangkutan sungguh -sungguh menunaikan kewadjibannja terhadap ang

gota-anggota KNIL dan alat-alat KNIL , seperti telah dipersetudjui dalam

persetudjuan Konperensi Medja Bundar.

Saja kembali kepada pertanjaan , untuk apa perwira Indonesia jang saja

tiada mau menjebut namanja itu , telah bertindak di Makassar.

Apakah dia bertindak untuk kepentingan rakjat Indonesia di Indonesia

Timur, atau untuk kepentingan rakjat Indonesia di Sulawesi Selatan ?

Kepentingan rakjat adalah , bahwa hukum negara ditaati; tetapi dia telah

melanggar hukum negara, melanggar hukum tentara!

Perwira jang saja tiada mau menjebut namanja itu , menerangkan bahwa

dia mau mempertahankan Negara Indonesia Timur! Mau mempertahankan

N . I. T . terhadap apa ? , dan terhadap siapa ?

Nasib N .I. T., sebagai djuga nasib seluruh tanah - air kita Indonesia ini, akan

ditentukan oleh kemauan rakjat. Apakah dia mau mempertahankan N .I. T .

dengan sendjata terhadap kepada kemauan rakjat ?
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Bagaimanapun djuga, ketenteraman dan hukum telah dilanggar di

Makassar; sebagai Presiden saja tidak dapat mengundjungi tempat jang

indah ini, sebelum hukum dan ketenteraman dikembalikan .

Insja Allah saja akan mengundjungi lain -lain bagian dari Indonesia Timur,

tetapi sebelum hukum dan ketenteraman dikembalikan di Makassar, Bung

Karno tidak akan dapat bertemu muka dengan rakjat Makassar dan rakjat

Sulawesi Selatan jang saja tjintai.

Saudara -saudara!

Pemerintah menginsjafi, bahwa mungkin memang terdapat berbagai-bagai

salah faham dan mungkin djuga ada bekerdja berbagai-bagai pengaruh di

kalangan peradjurit di Makassar, jang achirnja mendorong mereka untuk

mendjalankan sesuatu perbuatan jang bertentangan dengan kepentingan

mereka sendiri, bertentangan dengan kepentingan N .I. T . bertentangan de

ngan kepentingan R .I.S ., bertentangan dengan hukum tentara .

Teristimewa dinsjafi oleh Pemerintah, bahwa peradjurit -peradjurit jang

tersangkut dalam peristiwa Makassar ini, banjak jang turut oleh karena

dihasut dan menerima penerangan jang salah , dan ada pula jang dipaksa.

Hal ini akan diperhatikan sangat, apabila mereka segera kembali dari lang

kahnja jang salah itu .

Pemerintah telah memberikan tempo jang luas bagi perwira jang muda,

jang namanja tidak akan saja sebut tadi, untuk mempertanggung djawabkan

tindakannja.

Tempo itu telah lampau .

Dan sekarang, sebagai Presiden Republik Indonesia Serikat dan sebagai

Panglima Tertinggi dari Angkatan Perang R .I. S., saja menjatakan bahwa

dia adalah pemberontak terhadap kekuasaan Pemerintah R .I.S .!

Saja pertjaja bahwa Pemerintah N .I. T . akan memperlakukan dia sebagai

seorang jang memegang kekuasaan jang tidak sah .

Saja pertjaja bahwa rakjat Makassar dan rakjat Sulawesi Selatan akan

memperlakukan dia sebagai pemberontak terhadap kekuasaan jang sah .

Kepada saudara -saudara bangsa Indonesia didalam KNIL saja serukan :

Bertindaklah sesuai dengan kepentingan saudara -saudara dan kepentingan

bangsa Indonesia , jaʼni tetaplah tinggal tenang dan tenteram , bantulah se

gala usaha kearah reorganisasi jang teratur dari satuan -satuan KNIL , dan

djauhkanlah segala tindakan jang dapat membahajakan hari kemudian dari

saudara-saudara dan keluarga saudara- saudara.

Dan sekarang: Kepadamu, Angkatan Perang, saja pertjajakan kepadamu

untuk menjelesaikan soal jang bertentangan dengan hukum tentara ini.

Kerdjakan kewadjibanmu dengan sebaik -baiknja !

Merdeka!

Sekali Merdeka, Tetap Merdeka!

Setelah Panglima Tertinggi R .L. S . mengutjapkan pidatonja , maka pada

umumnja rakjat di Makassar menduga bahwa pertempuran jang sengit

antara Pasukan -pasukan Andi Azis dengan APRIS dan Gerilja di Sulawesi

Selatan akan berdjalan dengan sengit. Karena mereka mengira bahwa Andi

Azis tak akan mau berangkat ke Djakarta, meninggalkan pasukannja , dan

dia akan terus mengadakan perlawanan .

Akan tetapi rupanja Andi Azis, tatkala melihat betapa erat hubungan

antara APRIS, K . G .S .S . dan rakjat didalam suatu koordinasi jang baik dan

sempurna jang merupakan suatu kekuatan raksasa jang tak gampang di

259



hadapi, maka semangatnja jang tadinja meningkat sampai 180 deradjat ingin

memberontak dan bertempur mempertahankan N . I. T . dan mentjegah ke

datangan pasukan -pasukan APRIS bekas T .N .I. di Sulawesi, kini telah turun ,

dan menurun sampai nol deradjat.

Demikianlah , maka pada achirnja terpaksalah dia mengalah dan suka

berangkat ke Djakarta . Dan dengan menumpang kapal terbang biasa dari

G .I. A . bersama- sama dengan Let. Kol. Mokoginta, Menteri Penerangan

N .I. T . Dr. Ratulangi d .1.1. pada tanggal 14 April 1950 dia pun berangkat

lah ke Djakarta menghadap pemerintah R .I. S ., guna mempertanggung

djawabkan tindakannja itu .

Mengenai kedatangan Andi Azis di Djakarta itu timbullah perseli

sihan pendapat diantara pemerintah R .I.S . dengan pemerintah N .I. T. Pe

nierintah R . I.S . berpendapat bahwa Andi Azis datang di Djakarta itu

adalah sebagai seorang tawanan , maka dia harus ditahan , dan pada suatu
waktu akan dihadapkan didepen pengadilan tentara , sebagai seorang tentara

jang telah memberontak pada negara . Sedangkan pemerintah N . I. T . adalah

berpendapat bahwa Andi Azis itu datang di Djakarta bukanlah sebagai

tawanan akan tetapi adalah sebagai seorang jang bebas dan didalam waktu

jang singkat akan kembali ke Makassar untuk mempertahankan keamanan

dan ketenteraman umum di N . I. T .

Pendapat Pemerintah N .I. T . jang tersebut diatas oleh Pemerintah R .I.S .

acialah tak dapat dibenarkan , sedangkan dari rakjat Sulawesi Selatan men

dapat reaksi jang besar.

Adapun suasana di Sulawesi Selatan , terutama dikota Makassar dan se

kitarnja,setelah Presiden Soekarno mengutjapkan pidatonja itu mulailah

mendjadi genting. Dimana -mana terdjadi pertempuran diantara APRIS

dengan pasukan Andi Azis. Atau diantara anggota -anggota Gerilja dengan

anggota -anggota KNIL dan Barisan Ploisi Negara ( B . P . N .) Pasukan - pasukan

Gerilja jang kiranja mengetahui benar akan background dari aksi Andi

Azis itu , didalam serangan -serangannja tidaklah memilih bulu , anggota

anggota Pasukan Andi Azis, KNIL dan B .P . N . adalah disamaratakan .

Anggota -anggota K .N .I.L . dan B .P .N . mendjadi kelam -kabut, sedangkan

amarahnja terhadap anggota -anggota Gerilja tak dapat lagi dikira -kirakan .

Berkat kerdja -sama jang erat diantara APRIS , Gerilja dan rakjat maka

beberapa hari sebelum Bataljon Worang mendarat di Sulawesi-Selatan ini

hampir seluruh tempat-tempat jang penting di pedalaman Sulawesi Selatan

telah diduduki oleh pasukan - pasukan Gerilja dan APRIS .

Pada tanggal 19 April 1950 ketika tentara Worang mendarat di Sulawesi,

pasukan -pasukan Gerilja merupakan benteng dan perisai bagi tentara

Worang, menghambat dan menghalang -halangi pasukan Andi Azis dan

KNIL , jang ingin menjerang pasukan Worang. Hal inimaka tentara Worang

dapatlah mendarat di Sulawesi Selatan ini, dan menduduki kota Makassar

pusat pertahanan pasukan Andi Azis dengan gampang dan selamat.

Pasukan Andi Azis jang memang sudah tak mempunjai lagi pemimpin

itu pada achirnja mendjadi kotjar -katjir, dan tak dapat lagi menghadapi

serangan APRIS dan Gerilja .

Demikianlah maka pada tanggal 19 April 1950 pasukan Andi Azis telah

menjerahkan diri dengan tak bersjarat kepada Maj. Pieters.
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b . REAKSI SESUDAH PERISTIWA ANDI AZIS .

SIKAP R . I. S. TIDAK BEROBAH MENGENAI PERISTIWA MAKASSAR.

Djakarta , 15 -4 -'50 (Antara) :

NENIANG telah tibanja Kapten AndiAzis di Djakarta atas perintah

APRIS dan tentang perkembangan dalam penjelesaian peristiwa

Makassar sampai waktu ini, djuru bitjara Kementerian Pertahanan

R .I. S . menerangkan , bahwa Kapten Andi Azis sebagai anggota APRIS

jang telah melakukan tindakan pemberontakan , segera akan dikemukakan

kepengadilan tentara.

A zis diterima di Djakarta sebagai orang tawanan dan sekarang ia berada

dalam tahanan . Semalam pemeriksaan sementara terhadapnja telah dilakukan

dan pemeriksaan seterusnja sebagai persiapan dikemukakan kepada peng

adilan tentara akan terus didjalankan . Djika tidak dengan idzin dan kete

tapan pimpinan APRIS , Kapten Azis tidak akan kembali ke Makassar.

Dengan telah adanja Andi Azis di Djakarta dewasa ini, peristiwa

Makassar itu belum dapat dianggap, selesai, tetapi dengan adanja Azis

di Djakarta sekarang ini, diharapkan akan diperdapat beberapa hal jang

lebih mendjelaskan tentang keadaan di Makassar itu .

Djadi sebelum perintah dari Panglima Tertinggi APRIS itu belum berobah ,

selama itu tindakan -tindakan untuk menjelesaikan peristiwa Makassar akan

diteruskan selaras dengan bunji perintah tersebut.

Djikalau umpamanja Kol. Kawilarang, jang telah diangkat mendjadi

Komandan operasi dari Angkatan Darat, Laut dan Udara dalam gerakan

gerakan APRIS di Makassar itu belum berada pada posnja , bukanlah itu

berarti bahwa operasi- operasi militer jang perlu tidak dapat didjalankan.

Tentang kedudukan Let. Kol. Mokoginta sendiri dewasa ini, oleh

djuru bitjara tersebut diterangkan , bahwa memang Mokoginta adalah

fg. Komandan Territorial APRIS di Makassar. Tetapi karena ia dalam

peristiwa Makassar itu adalah orang jang berada dalam tawanan , maka

soal kapan dan apakah ia terus akan mendjalankan komando territorial itu

harus ditindjau lebih djauh lagi.

Atas pertanjaan lain oleh djuru bitjara tersebut diterangkan , bahwa soal

penjelesaian peristiwa Makassar sekarang ini ada dalam tangan Kementerian

Pertahanan dengan Angkatan Perang R .I.S .

Menteri Penerangan R .I. S . Mononutu setelah selesai mengadakan

pembitjaraan dengan Kementerian Pertahanan pun menerangkan , bahwa

soal A zis dengan peristiwa Makassar itu sekarang ada dalam tangan dan

urusan ketenteraan R .I.S . Maka itu pemerintah sipil R .I.S . tidak dapat

memberikan keterangan -keterangan sendiri tentang hal ini.

KETERANGAN MENTERI PERTAHANAN KEPADA PARLEMEN .

Djakarta , 15 - 4 - '50 (Antara) :

Antara lain . Tentang peristiwa Makassar, diterangkan bahwa kompani

jang dipimpin oleh Azis itu dibantu oleh 600 serdadu dari Bataljon KNIL

jang ada di Makassar. Dan selain melutjuti kesatuan APRIS di Makassar

serta menangkap Mokoginta dengan Stafnja, pasukan Azis pun men
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tjoba melutjuti kesatuan bekas gerilja jang berlatih di Sungguminasa

tetapi gagal. Menteri-pun menerangkan pengeluaran proklamasi oleh Azis

tentang ketakutan hapusnja pemerintah N .I.T . dan sebagainja. Pengiriman

bataljon Worangmenurut Menteri, adalah berhubung dengan penempatan

penempatan kesatuan -kesatuan APRIS diseluruh daerah Indonesia seperti

jang telah direntjanakan .

Waktu dan tempat, kemana kesatuan -kesatuan itu dikirim , adalah semata

mata kewadjiban Kementerian Pertahanan, dan semata -mata kebidjaksanaan

Pemerintah R . I. S . - lah apabila Pemerintah Daerah jang bersangkutan diberi

kabar tentang pengiriman kesatuan itu . Pemberian tahu kepada Pemerintah

N .I. T ., menurut Menteri karena beberapa hal mendjadi terlambat, sehingga

menimbulkan salah faham tetapi kemudian N .I. T . memberitahukan , bahwa

pendaratan Bataljon Worang akan diatur sebaik -baiknja dan menjesali

tindakan Azis. Sesudah itu Menteri meriwajatkan tentang sjarat-sjarat

jang dikemukakan oleh Pemerintah jang mula -mula tidak ditepati oleh

A zis, dan pidato Panglima Tertinggi jang tidak djadi diutjapkan tanggal

11 April karena adanja keterangan akan datangnja A zis ke Djakarta, tetapi

kemudian pada tanggal 13 April baru diutjapkan dan tibanja Azis kemaren

sore di Djakarta , karena kedatangannja itu , sebelumnja sdh. diberi

keleluasaan sepenuhnja, dan setelah Panglima Tertinggi memerintahkan

penjelesaian Makassar setjara militer, Menteri menegaskan , bahwa Azis

harus dipandang sebagai menjerah tiada bersjarat dan sebagai tawanan.

.

Pertanjaan -pertanjaan anggota :

Arudji menanjakan berapa korban dikalangan rakjat dan Angkatan

Perang di Makassar dan kabar-kabar jang bertentangan tentang status

Azis.

Gusti Djohan bertanja apakah Hamid djuga dipetjat dari kedu

dukannja Kepala Daerah Kalimantan Barat, apa jang telah terdjadi di

Makassar sesudah perintah Panglima Tertinggi, dan tindakan apa jang akan

diambil oleh pimpinan KNIL atas anggota -anggota KNIL jang turutmem

berontak ?

Muis bertanja tindakan apa jang diambil Pemerintah terhadap kom

plotan Hamid di Pontianak . Apa Pemerintah tidak akan mengirim seorang

Menteri untuk menindjau Makassar, apakah tindakan Pemerintah sesudah

Azis ditangkap dan apakah rentjana Pemerintah mengenai penjelesaian

politik di Makassar.

Iwa bertanja tindakan apakah jang akan diambil oleh Pemerintah se

hingga tidak akan terdjadi lagi peristiwa -peristiwa jang meminta korban itu ?

Arso dan Engel bertanja apakah betul kabar -kabar jang mengenai

terdapatnja dokumen Mokoginta, jang mempunjai maksud untuk me

lemahkan N .I. T . ?

Diapari bertanja bagaimana usaha penarikan tentara Belanda dari

Indonesia dan apakah tidak lebih baik Pemerintah mencharter kapal-kapai

untuk mengangkut mereka dan bagaimana proces peleburan KNIL dalam

APRIS ?

Lobo apakah antara gerakan Hamid dan Azis ada hubungannja dan

mengusulkan supaja sebelum KNIL masuk APRIS dilutjuti dulu.

A . Rondonuwu bertanja sampai dimana usaha pembentukan Angkatan

Perang Nasional dan apa sebab reorganisasi KNIL tidak dapat dipertjepat?
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Maruto bertanja apakah jang sudah dapat diselesaikan oleh Pemerintah

setelah penangkapan Hamid dan Azis ? Apakah pemeriksaan atas Ha

niid tidak djuga djadi kompentensi pengadilan militer Belanda, sebab

sebelum dipetjat dari KNIL sudah mendjalankan kedjahatan ?

Ramli apa tidak sebaiknja djangan Bataljon Worang jang dikirim ke

N .I. T ., tetapi lainnja , sebab Bataljon itu tersebut kabarnja terdiri atas pe

muda N .I T . jang mengungsi ke Djawa untuk terus bertempur untuk

Kemerdekaan ?

Djawaban Menteri.

Mendjawab A rudji, Menteri menerangkan , bahwa belum diketahui

apakah di Makassar terdapat korban rakjat atau tidak , tetapi dari korban

tentara ada 4 dari APRIS dan 2 pihak Azis. Terhadap Gusti Djohan

apakah Hamid dilepas dari djabatan Kepala Daerah , Menteri tidak mau

memberi djawaban, hanja menerangkan bahwa dalam hal ini ia hanja meli

hat dari sudut militer.

Djuga diterangkan bahwa sesudah keluar perintah Panglima Tertinggi

belum didapat keterangan tentang kedjadian -kedjadian di Makassar.

Mengenai tindakan terhadap anggota - anggota KNIL jang turut dalam pem

berontakan , diterangkan , bahwa dalam soal tersebut. Pemerintah selalu

mengadakan kontak dengan pimpinan KNIL . Mengenai pertanjaan Muis

diterangkan, bahwa sekertaris dan adjudan Hamid di Pontianak sudah

ditangkap dan memandang, bahwa pengiriman seorang anggota kabinet ke

Makassar tidak pada tempatnja dan berpendapat pula bahwa penjelesaian

Makassar tidak akan terlepas dari soal penjelesaian politik dan dalam hal

ini Pemerintah akan mengadakan keterangan -keterangan jang pasti tentang

hubungan antara gerakan Hamid dan Azis, karena soalnja baru pada

fase pertama. Mengenai pertanjaan Arso tentang dokumen Mokoginta,

diterangkan, bahwa memang ada laporan diterima dariMokoginta, jang

berisi usul-usul, tetapi Pemerintah tidak reageeren apa-apa terhadap usul

usul tersebut.

Mendjawab pertanjaan Dia pari,Menterimenerangkan bahwa sudah ada

lebih kurang 30 .000 tentara Belanda meninggalkan Indonesia , meskipun

begitu sudah diadakan tijdschema, kapan paling achir tentara Belanda harus

sudah meninggalkan Indonesia . Tentang peleburan KNIL dalam APRIS pun

diakui banjaknja terdapat kesulitan -kesulitan , terutama karena sistim KNIL

sangat ingewikkeld , dan karena itu diadakan fase peralihan jang memberi

tempo kepada anggota -anggota KNIL untuk memilih , dan djuga sudah di

adakan tijdschema. Didjelaskan djuga bahwa setelah peristiwa Bandung,

Pemerintah telah meminta kepada pihak Belanda supaja sendjata dari KNIL

dapat disimpan begitu rupa, sehingga tidak dapat gampang dipergunakan ,

tetapi dibeberapa tempat ternjata dapat dipergunakan atau dirusak. Men

djawab Lobo diterangkan , bahwa pelutjutan adalah psychologisch tidak

benar (ontaktisch ) dan mendjawab pertanjaan A . Rondonuwu, Menteri

menerangkan , bahwa pembentukan Angkatan Perang Nasional baru dalam

fase pertama dan berhubung dengan adanja peristiwa-peristiwa itu maka

hasilnjapun tidak seperti diharapkan . Terhadap pertanjaan Maruto

Menteri belum dapat memberi keterangan , karenapun peristiwa -peristiwa

Hamid ,pun peristiwa Azisbaru pada fase pertama dan fase vooronderzoek

dan tentang kabar-kabar dipers Belanda jang telah tersiar tentang pertio
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baan -pertjobaan coup di Djakarta pada bulan Djanuari dan Pebruari oleh

pemerintah sedang diusut. Menurut Menteri, H a mid melakukan pimpinan

gerakan Westerling itu tidak sebagai Djenderal Major KNIL , tetapi

sebagai seorang dari golongan Indonesia , Achirnja mendjawab Ramli

diterangkan , bahwa pengiriman Bataljon Worang ke Makassar adalah

sudah ditimbang semasak -masaknja dan sudah mendjadi keputusan pihak

Angkatan Perang dengan pertimbangan -pertimbangan bahwa Bataljon

Worang- lah jang akan dapat mengatasi kesulitan -kesulitan disana.

PEMERINTAH N .I. T.: „VRIJGELEIDE” UNTUK AZIS.

Makassar, 16 -4 -'50 (Antara):

Pemerintah N .I. T . keluarkan pengumuman jang njatakan bahwa Let. Kol.

Mokoginta telah memberikan keterangan di Makassar bahwa Azis di

djamin „ vrijgeleide" oleh Menteri Pertahanan R .I. S., dari Djakarta. Kata

pengumuman itu , orang mengharap di Makassar bahwa kepergian Azis

hanja untuk sebentar sadja , karena berhubung dengan djaminan disiplin

diantara anggota -anggota pasukannja , adanja Azis di Makassar dianggap

sangat penting untuk mempertahankan keamanan dan ketentraman umum

di NI. T., diantaranja di Makassar dan Sulawesi Selatan . Dalam pada itu

menurut kawat wartawan Antara berbagai pemimpin organisasi rakjat di

Makassar menjatakan kepuasan dengan keterangan Menteri Pertahanan R .I. S .

jang menjatakan menganggap Azis sebagai tawanan dan bahwa ia tidak

akan dikembalikan . Bertentangan dengan keterangan jang dikeluarkan oleh

Pemerintah N . I. T ., maka kalangan luas di Makassar menjatakan bahwa orang

dikota tersebut tidak merasa aman dirinja selama masih ada kekuasaan jang

tidak sjah , apalagi jang didjalankan oleh pasukan -pasukan jang oleh Pang

lima Tertinggi sendiri sudah dinjatakan sebagai pemberontak . Berbagai

pemimpin menjatakan , kalau Pemerintah N . I. T . dalam pengumumannja

menjatakan bahwa soal datangnja Azis di Makassar dianggap sangat pen

ting dan tak dapat dipertahankannja keamanan dan ketenteraman , maka

timbul pertanjaan bagaimana kedudukan barisan polisi N .I. T . jang ber

djumlah 1.k . 1000 orang dan bagaimana sikap Pemerintah N .I. T . terhadap

pernjataan Panglima Tertinggi jang mengharap Pemerintah N .I. T . memper

lakukan Azis sebagai pemberontak ? Berbagai pemimpin organisasi rakjat

di Sulawesi Selatan menjatakan bahwa dengan pemeriksaan jang dilakukan

terhadap Azis nanti akan terbukti sampai dimana Azis hanja merupakan

suatu alat biasa dari sesuatu golongan jang hendak mengambil keuntungan

dalam suasana keruh dan keadaan jang berbelit -belit di N . I. T . pada

waktu ini.

Wartawan Antara tsb . kabarkan selandjutnja bahwa tampak pada ber

bagai pemimpin rakjat perasaan tidak aman dalam mengeluarkan fikiran .

Menurut pemimpin -pemimpin tersebut perasaan tertekan itu lebih lagi terasa

di pedalaman , ketjuali di daerah dimana radja dan jang pegang kekuasaan

mengerti kemauan rakjat, misalnja di Goa, Djenoponto, Pangkadjene, Sin

djai dan beberapa daerah lainnja .

Seperti di Jogja di djaman pendudukan . Pemimpin -pemimpin rakjatpun

merasa tjemas dengan adanja penangkapan -penangkapan jang terus dilaku

kan oleh Pemerintah N . I. T . terhadap orang - orang dari badan -badan jang

terang legaal, misalnja API, ANZAR dan lain orang jang pernah tinggal
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di Jogja menjatakan, bahwa perasaan orang di Makassar pada waktu ini

tidak bedanja dengan ketika Jogja mengalami pendudukan setelah dimulai

aksi militer kedua jang baru lalu .

Djam malam . Menurut pengumuman Pemerintah N .LT. atas perintah

Djaksa Agung N . I. T , djam malam untuk Makassar mulai pukul 18 .00 hingga

06 .00 pagi jang diadakan Azis sedjak 5 April, kini dilegaliseer sampai ada

pengumuman leb h land ut.

REAKSI DI DJAKARTA ,

Djakarta, 17 - 4 - 50 (Antara ) :

Kalangan politik di Djakarta berhubung dengan kegiatan dan keterangan

Pemerintah N . I. T . untuk menimbulkan kesan seolah - olah Andi Azis

mempunjai „ vrijgeleide" menerangkan , bahwa Pemerintah N .I. T . sebagai

Pemerintah jang mendjundjung tinggi dasar-dasar hukum dapat mengeta

hui bahwa seorang jang oleh kepala Negara telah ditjap sebagai pemberontak

terhadap kekuasaan jang sjah harus diperlakukan djuga sesuai dengan ke

dudukan ini. Kegiatan -kegiatan dari Pemerintah N .I. T . untuk menimbulkan

kesan jang lain , dapat menimbulkan dugaan bahwa Pemerintah merasa di

rinja berhutang budi terhadap Kapten Andi Azis, demikian kalangan

politik tersebut.

GERILJA TERHADAP KAUM PERUSUH.

Djakarta, 17 - 4 -'50 (Antara ) :

Panglma „Gerilja Pembela Proklamasi” dalam pidatonja semalam dimuka

tjorong radio Djakarta katakan bahwa G . P . P . menjambut tindakan Peme

rintah R .I.S . jang tegas dan benar terhadap peristiwa Andi Azis dengan

hati gembira serta memerintahkan kepada seluruh anggota G . P . P . dimana

mereka berada supaja membantu usaha Pemerintah dengan segala kekuatan

dan ichtiar jang bisa dilakukan .

„ Sebagai Ketua dari putjuk pimpinan G .P . P . dan sebagai Panglima Gerilja

terpaksa saja dengan tegas menggerakan segala tenaga jang berada di Indo

nesia Timur untuk membantu usaha Pemerintah R .I.S . untuk setjepat mung

kin membasmi segala anasir pengatjau jang telah terpengaruh oleh pem

berontakan Andi Azis. Zonder ragu -ragu seluruh tenaga G .P .P . jang

bersendjata atau jang tidak bersendjata berdiri sepenuhnja dibelakang

Pemerintah Sukarno Hatta dalam menghantjurkan anasir -anasir kaki

tangan imperialis di Indonesia ini" .

AZIS MENGAKU KESALAHANNJA ,

Djakarta , 17 - 4 -' 50 (Antara) :

Dari kalangan jang mengetahui didapat kabar bahwa dalam pemeriksaan

pemeriksaan jang telah dilakukan terhadap Kapten Andi Azis di Dja

karta sekarang, Andi Azis telah mengakui kesalahannja sebagai anggota

APRIS didalam tindakan - tidakannja di Makassar itu .

Didalam keterangan -keterangan pembela dirinja Azis menjatakan bahwa

tindakan - tindakan jang telah dilakukannja itu tidak ada mengandung faktor

faktör politik atau jang bertalian dengan gerakan - gerakan di N .I. T .
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C. PENDAPAT BERBAGAI KALANGAN.

1 KALANGAN INDONESIA .

PENDAPAT KETUA SENAT DAN WAKIL KETUA PARLEMEN R . I. S .

(Djakarta , Antara 6 -4 - 1950 )

UAN Pellaupessy, Ketua Senat menerangkan kepada „ Antara”

bahwa menurut jang ia mengetahui, oleh pemerintah NIT. tadinja

telah diadakan peraturan demikian rupa, supaja pendaratan Ba

taljon Worang itu dapat dilakukan sebaik -baiknja di Makassar dengan

tidak menimbulkan suasana jang kurang baik , jaitu dengan djalan mengo

songkan dulu daerah pelabuhan dan kemudian mengkonsinjir peradjurit

peradjurit itu dalam benteng buat beberapa hari.

Mengenai kerusuhan jang kemudian dilakukan oleh pasukan -pasukan

Abdulazis, tuan Pellaupessy 'belum dapat memberi keterangan

karena jang ia ketahui baru jang dari surat-surat kabar sadja , tetapi ia

berpendapat bahwa harus dilakukan - tindakan sedemikian rupa supaja kita

tidak terpetjah belah .

„Kalau sampai petjah belah, kita mati semua dan tidak berguna kita ber

djuang sekian lamanja ” , kata Pella upessy.

Mr. Tambunan, wakil ketua Parlemen menerangkan bahwa NIT. akan

niempertahankan bentuk federasi dalam RIS ., dan akan memakai segala

alat- alatnja untuk mempertahankan pendirian tersebut. „ Tapi kita belum

bisa menjatakan apakah pasukan Abdulazis ini berhubungan dengan

pemerintah NIT. dan dipakai-alat oleh NIT. ataukah bertindak dengan ke

mauannja sendiri atas kejakinan bahwa NIT. harus dipertahankan . Dan

sampai dimana meluapnja perusahan militer ini, sekarang belum dapat di

ketahui, tetapi terang djika Pemerintah RIS . segera mengambil tindakan

memanggil Komandan -komandan di Makassar, pemberontakan ini tidak

akan membahajakan. Menurut fikiran saja , pemerintah NIT. harus djuga

segera dipanggil ke Djakarta dan berunding dengan Pemerintah -RIS .,

langkah -langkah apa jang harus diambil untuk mengatasi kesulitan ini”

demikian Mr. Tam buna n .

BUKAN SOAL FEDERALISME-UNITARISME.

(Djakarta , Antara 8 -4 -1950) .

Atas pertanjaan kita lebih landjut mengenai peristiwa-Makassar, semen

tara kalangan pemerintah menerangkan bahwa dasar peristiwa pemberon

takan Andi- A zis di Makassar tidak harus ditjari dalam persoalan fe

deralisme – unitarisme, akan tetapi dalam usaha segolongan orang disana

untuk mempertahankan kedudukannja jang tinggi pada hakekatnja berarti

mempertahankan kolonialisme dan feodalisme. Maka, penjelesaian - soal

soal di NIT. tidaklah harus ditjapai dalam konperensi Segi- Tiga jang di

rentjanakan itu . Dalam soal peristiwa Makassar, Republik Indonesia tidak

mempunjai sangkut-paut apa - apa, demikian kalangan tsb. menerangkan .

Ditegaskan selandjutnja , banjak hal-hal di NIT jang disangsikan, jaitu hal

hal jang achirnja ternjata dapat dihubungkan dengan petjahnja pemberon
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takan Azis tsb., antara lain mengenai diri Azis sendiri jang ikut serta

dalam pembunuhan rakjat-Makassar jang dipimpin Wester ling bebe

rapa waktu jang lalu, kehendak Azis dengan pemberontakannja itu pa

ralel dengan kehendak - Wester ling dalam aksinja di Bandung tempo

hari, alasan jang dikemukakan Perdana Menteri NIT, Di a p a ri, jang

ternjata tidak menjukai penjelesaian olehnja sendiri di Djakarta dan lebih

mementingkan ,,kesibukannja” di Makassar, ikutnja sementara anggota

anggota KNIL dalam peristiwa Makassar tsb. kedudukan Gol d m an

sebagai Kepala Polisi N.I.T. jang masih disangsikan, adalah G ol d m an

ini ambtenaar PID. Surabaja dulu dan jang kabarnja kedudukannja di

Makassar itu dipertahankan oleh pemerintah NIT. Kalangan pemerintah tsb.

menambahkan bahwa masuknja pasukan Azis ke-APRIS. jang belum

lama berselang itu hanja sebagai kedok belaka dengan maksud untuk me

mukul - dari dalam kemerdekaan Nasional dan mempertahankan ber

langsungnja kekuasaan koloniaal dan feodaal.

Diterangkan selandjutnja bahwa tidak mustahil peristiwa Makassar ter

sebut mempunjai hubungan dengan segolongan orang-orang dalam peme

rintahan NIT.

K am i pertjaja djuga, demikian kalangan tsb. bahwa masih ada orang

orang jang berkemauan baik dalam kalangan ..pemerintah NIT, tetapi ter

njata mereka ini tidak berkuasa. Pernjataan ,,penjesalan" dari pemerintah

atas - terdjadinja peristiwa Makassar itu adalah hanja membuktikan ke

lemahan - dari pihak jang berkemauan baik itu.

Mengenai ikut sertanja Anggota-anggota KNIL. dalam peristiwa itu, ka

langan pemerintah tsb. menjatakan pendapatnja bahwa itu terbatas sekali

dan hanja terdorong oleh hubungan persoon atau rasa dendam jang langsung

sadja.

PENDAPAT KOLONEL SUGONDO.

(Djakarta, Antara 9-4-1950):

Dalam koperensi pers. jang diadakannja kemaren sore di-Djakarta,

Kol. Sug on do, sebagai opsir tertua dari KNIL. menerangkan bahwa

atas pendirian seorang peradjurit ia tidak dapat membenarkan tindakan

tindakan jang telah diambil oleh Kapten A n di Azis, sebab seorang pe

radjurit wadjib berdiri dibelakang setiap ketetapan dari Negaranja dan

mendjalankan setiap perintah dari pihak berkuasa jang sjah dari Negaranja.

Setiap peradjurit jang tidak menuruti perintah ini, apa lagi melawannja,

adalah seorang rebel. Tentu ada sebab-sebabnja jang Kapten Azis sampai

kepada keadaan buat melakukan tindakan-tindakannja itu, tetapi ini bukan

soal kemiliteran. Ia sebagai seorang anggota dari Angkatan Perang RIS,

ternjata sekarang telah melawan perintah dari pimpinan Angkatan Perang

Tentang hal bahwa An di-Azis tidak datang ke-Djakarta me

menuhi - perintah Kementerian Pertahanan, oleh Kol. Sug on d o dite

rangkan bahwa - hal itu adalah suatu landjutan jang logis dari tindakan

nja dengan peristiwa Makassar itu. Motif-motif A n di-Azis cs. dalam

melakukan tindakannja itu oleh Kol. Su gon do tidak dibitjarakan dalam

konperensi pers ini dengan alasan bahwa ia berbitjara dan mengemukakan

pendapatnja atas peristiwa-Makassar itu adalah sebagai peradjurit jang

terlepas dari alam politik. Ia hanja menjatakan harapannja agar Pemerintah
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RIS . dapat berlaku bidjaksana terhadap penjelesaian soal peristiwa Makassar

ini, supaja kedjadian ini djangan mendjadi bertambah luas dan supaja per

tumpahan darah selandjutnja dapat tertjegah . Terhadap Angkatan KNIL .

di Indonesia Timur dewasa ini diharapkannja pula agar kedjadian di Ma

kassar itu djangan sampai mendjalar kedaerah - daerah NIT. lainnja .

Atas pertanjaan jang dimadjukan , Kol. Sugondo menjatakan tidak

njempunjai anggapan bahwa dibelakang gerakan Andi-A zis ada berdiri

sesuatu kekuatan luar negeri. Menurut pendapatnja sendiri dari gerakan

Andi- A zis ini adalah berlingkar dalam kombinasi diantara soal -soal

politik dan keadaan sosial dari anggota -anggota KNIL . dalam taraf pera

lihannja kedalam Angkatan Perang RIS dewasa ini, djadi dimana djuga

faktor- faktor psychologi memainkan peranannja . Kol. Sugondo ini ada

lah sekarang duduk sebagai salah seorang anggota dari Badan Kontak

Militer dari RIS dalam UNCI dan sementara menantikan surat ketetapan

resminja keluar dari KNIL , setjara informil ia sekarang adalah penasehat

dari Menteri Pertahanan RIS -di-Djakarta.

SUARA PERS.

Pada umumnja surat- surat kabar Indonesia memandang A n di- A bdul

Azis hanja sebagai alat sadja daripada golongan jang berdaulat. Disamping

itu dikemukakan djuga beberapa faktor jang berhubungan dengan peris

tiwa itu seperti kekurangan -kekurangan dalam kebidjaksanaan pemimpin

pemimpin politik terhadap scal negara -negara bagian, pendidikan kearah

demokrasi jang sesungguhnja , soal federalisme dan unitarisme, dsb . Ka

langan pers ini berpendapat bahwa dengan menjerahnja Andi- A zis dan

ditumpasnja pemberontakan gerombolannja , peristiwa Makassar itu belum

dapat dipandang telah selesai. — Pokok soal ada terletak lebih dalam .

Bagi Nasional (Jogja 4 - 4 -- 1950) belum djelas atas nama siapa dan

untuk apa kekerasan bersendjata itu dilakukan :

„ Terang -demikian Nasional selandjutnja – kekerasan bersendjata itu

bukan pemberontakan atau coup d 'etat terhadap pemerintah jang sjah , sebab

buktinja pemerintah jang sjah itu masih – berdjalan. Rupanja peristiwa

Makassar ini adalah merupakan tingkat perdjuangan jang meruntjing antara

alıran unitaris dan federalis. Achir ini berita-berita demonstrasi pro -unitaris

dan federalis diselingi dengan intimidasi- intimidasi jang berupa pelemparan

granat jang tidak diketahui pula darimana asalnja . Kalau perdjuangan

tentang bentuk itu jang mendjadi sebab timbulnja kekeruhan, maka sangat

disajangkan mengapa pula peperangan politik itu disertai kekerasan sen

djata. Pada umumnja jang menggunakan — dalam perdjuangan jang sede

mikian itu adalah mereka jang tidak bisa mejakinkan rakjat dengan kata

ri!usjawarat hingga merasa perlu mejakïnkan rakjat dengan alat sendjata.

Dengan demikian rasa demokrasi rakjat diperkosa . Maka perundingan sagi

tiga antara RIS , RI, dan NIT, perlu dipertjepat supaja penjelesaian masalah

lebih lekas tertjapai. Kalau kerusuhan itu timbul karena — pasukan baru

APRIS itu tidak puas, adalah tugas dari Angkatan -Perang, terutama Ba

toljon Worang jang sudah siap mendarat, untuk menjelesaikannja .

Nasehat dari Overste Mokoginta, nasehat dari orang jang dalam ta

wanan tidak boleh didjadikan pegangan . Kekeruhan tidak boleh dibiarkan.”

Menurut pendapat Indonesia Raya (Jogjakarta ; 6 -4 - 1950) pokok

soal bukan terletak dalam pertentangan federalisme contra unitarisme:

„ Pertentangan ini sebenarnja pertentangan jang ficticf. Kaum – Unitaris
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jang paling excreem mengakui bahwa kepada daerah -daerah Indonesia jang

berbeda -beda tingkat kemadjuan penduduknja itu harus pula diberikan

otonomi menurut perundingan kemadjuan rakjatnja . Makin besar ke

sanggupan rakjat itu mendjalankan pemerintahan makin luas hak ini ha

rus diberikan . Pertentangan ficticf ïni diperuntjing oleh mereka jang anti

merdeka. - Golongan ini memakai sembojan federalisme sebagai kedok un

tuk menutupi maksud mereka sebenarnja . Djika kita periksa siapa -siapa

jang tertarik setinggi langit mempertahankan federalisme itu , maka kita

akan melihat bahwa sebahagian besar mereka ialah agen - agen dan boneka

boneka imperialisme - Belanda.

Demikian pula Mr Sunarjo. (Pemandangan , 15 - 4'50 ) jang mengan

djurkan supaja , setelah aksi Andi Azis dipatahkan , soal federalisme

unitarisme di Sulawesi dibereskan dengan djalan politis agar korban darah

antara kita djangan mengalir lagi. BUKANKAH :

..Kalau kita melihat negara -negara seperti Kanada, Africa Selatan

atau Australia, maka kita dapat menjaksikan bahwa soal negara kesatuan

atau negara serikat itu seringkali hanja mengandung perbedaan jang ketjil

sadja . Negara -negara Serikat tadi praktis sudah bersifat negara kesatuan

karena kekuasaan -kekuasaan kenegaraan dari negara-negara bagian sudah

keras dibatasi.

Begitupula negara kesatuan dapat demikian didesentralisir sehingga ham

pir -hampir seperti negara serikat. Intinja jakni, asal - otonomi daerah

daerah terdjaga sebaik -sebaiknja dan seadil-adilnja dengan mengingat

persatuan .

Mudah -mudahan Pemerintah dapat mengatasi soal NIT itu dengan se

tjepat - tjepatnja dengan penuh kebidjaksanaan . Insja Allah"

Malang Post (6 - 4 - 50) mengandjurkan pula supaja soal federalisme-uni

tarisme disampingkan sadja .

„ Tetapi jang urgent adalah merubah keadaan jang sekarang telah ter

bukti mendjadi pangkalan pertahanan djiwa kolonial dari pada Belanda

Aksi -aksi pengatjauan mereka di Djawa dengan Westerling telah ga

gal, demikianpun dilain - lain tempat. Dan kini mereka mentjoba-tjoba

mungkin untuk penghabisan kali di NIT, karena dengan lebih lama dapat

menguasai daerah NIT , adalah djuga berarti besar dalam hubungan lang

sung pertahanan - Irian . Dari NIT - lah dipertahankan dan diaturnja

persiapan -persiapan pertahanan kolonialisme, jang tidak dapat lepas dari po

iitik - ekonomi. Dalam menghadapi masalah Irian jang pada-waktu ini masih

ada dalam djalan buntu , adalah terletak djuga pada kekuatan rakjat-NIT

chususnja untuk menobros pertahanan – kolonialisme jang ada disana dan

rakjat Indonesia umum -nja untuk ikut serta terus memperdjuangkan ke

satuan negara Indonesia - jang telah diproklamirkan dari Sabang sampai

ke-MERAUKE. -- Dengan tjetusan peristiwa disekitar Makassar ini harus

mendorong benar ke - insjafan dan kesedaran daripada rakjat-NIT chusus

nja untuk tidak mudah dapat diperalatkan mendjadi aduan kambing kaum

rsaksioner -kolonial.”

Kekuatiran atas kemungkinan akan timbulnja perpetjahan , terutama an

tara bekas KNIL bangsa Indonesia dan APRIS tampak pula dalam karangan

MERDEKA (7 - 4 -1950 ) , jang berbunji:

„ Tambah hari tambah sedar kita , apa sebetulnja jang diserahkan Belanda
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kepada kita bersama-sama dengan penjerahan kedaulatan . Seratus -matjam

masalah jang sulit -rumit mengenai segala lapangan sedjak dari lapangan

politik , ekonomi, militer sampai kepada lapangan sosial dan kebudajaan .

Tapi sjukurlah, semua itu sebagai pernah di-utjapkan oleh – Perdana

Menteri HATTA, sudah lebih dahulu kita insjafi dan – karenanja kita

sedia menghadapinja dengan penuh kesedaran dan perasaan tanggung –

djawab.

Dalam hubungan itu pula harus kita tempatkan peristiwa-Makassar,

sehingga terdjadinja keadaan demikian , tidaklah mengedjutkan benar

benar. Menteri Pertahanan -Hamengku Buwono berhubung dengan

penangkapan Abdul Hamid II dalam keterangan -nja antara lain me

njatakan bahwa tindakan pemerintah ini tidak berhubungan apapun djuga

dengan perhubungan KNIL – APRIS .

Itu memang sudah seharusnja demikian , kesalahan se -seorang – tidak

boleh dipikulkan pula kepada orang lain meski orang – lain itu misalnja

kawan akrabnja sekalipun. .

Meskipun peristiwa Makassar itu terdjadi sebagai ternjata , dengan ban

tuan sedjumlah anggota KNIL . disana , tapi langkah -langkah Pemerintah

jang hendak diambil tidak boleh dipengaruhi peristiwa tersebut. Tetapi itu

bukan berarti bahwa Pemerintah tidak boleh bertindak samasekali. Seba

liknja Pemerintah harus bertindak segera dan keras, tapi tindakannja itu

harus dibatasi dan dipusatkan bagi mereka jang berontak serta mereka

jang memberikan bantuan dengan bukti-bukti jang njata .

Bukan rasia lagi bahwa dari pihak -pihak jang hendak memantjing –

ikan di-air jang keruh dan melihat kesempatan terluang dalam tiap - tiap

kesulitan jang dialami negara. Pihak -pihak itulah , jang mentjari-tjari se

bab jang bisa menimbulkan kegelisahan dalam -KNIL . dan ketjurigaan

terhadap putjuk pimpinan APRIS . serta – pihak -pihak itulah jang me

njebarkan benih -benih pertentangan .

Sikap pemerintah -NIT dalam pemberontakan Abdul- A zis itu men

djadi pokok pembitjaraan pula . Dari keterangan Menteri Penerangan dan

Perdana Menteri NIT, Mimbar -Umum (15 - 4 - 1950) misalnja menarik ke

simpulan sbb :

1. Pemerintah NIT. setjara tidak langsung telah membela kebenaran pem

berontakan Abdul-Azis untuk menghalangi pendaratan Bataljon

Worang supaja NIT dapat menekan rakjat hendak membubarkan

negara -bagian itu .

II. Pemerintah NIT hendak mengurangi kedaulatan RIS di- Indonesia

Timur supaja soal Makassar ini tidak mendjadi soal dalam negeri tetapi

mendjadi soal Internasional jang harus ditjampuri komisi UNO.

Dichawatirkan kalau -kalau dibelakang pemerintah NIT berdiri Austra

lia dan Belanda jang hendak menekan RIS dalam tuntutannja mengenai

Irian .

Berita (17- 4 - 1950 )

„ Sikap Azis belakangan setelah ia dulunja menentang Angkatan Perang

dan Pemerintah RIS menundjukkan bahwa ia hanjalah alat. Alat sesuatu

orang atau organisasi, belakangan rupanja terpaksa merobah siasat, karena
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sikap tegas Pemerintah Pusat RIS. dan rakjat Indonesia umumnja. Mungkin

pula dengan peritiwa A zis itu orang mau menggertak RIS atau siapa sa

dja supaja djangan mudah mengganggu usaha reaksioner mereka, sebab

ada kekuatan dibelakang seperti ditundjukan dengan alat Azis itu . Te

tapi kiranja baik Menteri Pertahanan maupun rakjat setelah tjukup sabar,

tidak akan teperdaja lagi.

Buktinja kesatuan -kesatuan APRIS terus dikirim kesana bahkan lebih

banjak lagi dari rentjana semula . Dan sekali melangkah kiranja tidak akan

kepalang tanggung lagi. Tetapi satu hal jang meminta ketegasan. Dalam

pengumuman -pengumumannja semalam ini bahkan pula dalam tindakan

tindakannja pemerintah NIT sekarang ini terlalu mengelakkan sudah dipi

hak mana ia sebenarnja berdiri. Pernjataan Presiden dan Panglima Ter

tinggi RIS bahwa Azis adalah pemberontak dan supaja pemerintah NIT

memperlakukan dia sebagai seorang pemberontak dan seolah -olah tidak dihi

raukan oleh gerombolan Makassar tersebut. Pernjataan -pernjataan resmi pe

merintah NIT atau Menteri -menterinja seolah - olah mau memperlingdungi

Azis dan bukti paling belakang ialah pernjataan bahwa Azis datang

di Djakarta tidak sebagai tawanan bahkan katanja sebagai orang jang per

lu diantarkan kembali ke Makasar untuk mendjaga keamanan . Karuan bah

wa pernjataan itu lurus bertentangan dengan pendirian Menteri Perta

hanan . Maka dilihat daripada ini semua kita bertanja apakah kini tidak

tjukup alasan untuk djuga menuntut pertanggungan djawab pemerintah

NIT. Dalam pada itu bagaimana dengan Knil jang turut dalam pemberon

takan ini dan bagaimana pemerintah Belanda jang tidak berdaja men

tjegah ini.

Dari „Kawan -se -Uni” kita kiranja berhak mendapat pertanggungan

djawab sepenuhnja."

KEDAULATAN Rakjat. (12 - 4 -²50 ) a.1. :

...........Sebab Azis bukanlah suatu figuur jang besar, melainkan suatu

pion jang ketjil sekali, lebih ketjil lagi dari-pada Abdul Hamid II. Ke

ketjilan figuur itu nampak daripada tindakannja , telah berkirim surat ke

pada UNCI minta bantuannja, karena katanja menurut dokumen -dokumen ,

TNI. sudah bulat niatkan hendak menghantjurkan NIT. sebagai suatu ne

gara -bagian. Sekarang Azis sudah menundjukan sikap menjerah dan

tunduk , tetapi sekalipun demikian , hendaknja RIS terus menjelidiki se

teliti- teliti-nja apa dan siapakah jang berdiri dibelakang Azis” .

Beberapa harian menundjukan kekurangan -kekurangan mengenai ke

bidjaksanaan Pemerintah RIS dan Pemimpin -pemimpin RIS dalam meng

hadapi soal negara -negara -bagian umumnja dan Negara Indonesia Timur

chususnja.

„ Sesudah demonstrasi -demonstrasi serta letusan - letusan granat- tangan

di-Makassar dalam minggu -minggu jang achir ini, demikian Pedoman -

,6 - 4 - 1950 ) sudah bisa diraba bahwa kedatangan Bataljon Worang di

sana akan menimbulkan ketegangan jang lebih besar. Mungkin orang tidak

lekas-lekas sampai mengira akan timbulnja keributan seperti jang meletus

di-Makassar kemaren itu , akan tetapi toh – ketegangan itu sudah bisa di

ramalkan dari semula.

Sebenarnja peletusan seperti jang terdjadi di Makassar itu bisa dihindar

kan apabila dari pimpinan negara ada lebih terdapat kebidjaksanaan untuk

menjelesaikan soal-soal negara itu . Andaikata seperti kita telah kemu

271



kakan kemaren , ditjari dasar-penjelesaian bersama- sama dengan pemim

pin -pemimpin RI, – mungkin sekali kechawatiran , ketakutan diantara ber

hagai golongan di NIT bisa dihilangkan , hingga mungkin bisa di-elakkan

djuga bentrokan -bentrokan seperti jang telah terdjadi. Sekarang ini setelah

terdjadi perkelahian -perkelahian serta beberapa Komandan APRIS telah

sampai ditawan , kita takut penjelesaian akan sangat dipersulit dengan soal

soal prestige, soal kehormatan , dll. dari pihak APRIS, dari pihak Pemerintah

atau dari pihak Opsir -opsir jang ditawan itu sendiri. Demikianlah, djustru

karena dulu Pemerintah RIS kurang berani mengambil inisiatip untuk me

ngambil sikap jang aktip mengenai soal negara -negara -bagian , kini dia

menghadapi soal jang djauh lebih sulit lagi. Huru -hara di Makassar adalah

suatu pemberontakan mentjari sebab -sebabnja keadaan sampai mendjadi

begitu, kita tak akan bisa mentjari penjelesaian jang tahan lama.

Karena itu tidak tjukuplah kita mengatakan bahwa pemberontakan itu

adalah penghianatan dan bahwa kedjadian -kedjadian di Makassar itu ada

lah „ bukti semangat kaum - federalis jang sekongkol dengan Belanda."

Sebab tidak bisa disangkal bahwa utjapan pentolan -pentolan RI banjak –

jang menakuti orang -orang diluar RI. Dan orang jang sudah takut kita

tidak bisa ramalkan lagi apa jang akan diperbuatnja . Dalam menindjau

keadaan serta dalam menjelesaikan soal Makassar hal-hal jang disebut

diatas tadi hendaknja diperhatikan.

Apa lagi karena bisa diramalkan bahwa kedjadian -kedjadian serupa itu —

akan terdjadi djuga dilain - lain negara -bagian, apabila Pemerintah masih

terus seperti sekarang tjoraknja."

SIASAT ( 16 - 4 - 1950)

„ Tragik -nja dalam hal ini ialah , karena sebenarnja orang -orang memain

kan permainan golongan - golongan kolonial dengan memakai sembojan

sembojan jang gagah - gagah dan radikal. Orang- orang jang maunja main

radikal itu sebenarnja hanja mengikuti sadja djalan -djalan fikiran sebagai

mana jang disiar-siarkan oleh golongan -golongan kolonial untuk mema

tahkan tenaga kebangsaan kita dahulu . Tidak ada padanja kesedaran fikiran ,

jang bisa mentjari djalan jang bebas untuk tudjuan jang sebenarnja harus

dikedjar, jaitu : bagaimana kita bisa membangun negara dan masjarakat ini

setjepat-tjepatnja mendjadi masjarakat merdeka dengan tidak terlalu

banjak menimbulkan reaksi -reaksi jang berbahaja serta menghambat. Orang

ikut sadja djalan fikiran mengenai negara itu sebagaimana dipropagan

dakan dulu oleh pemerintah kolonial Belanda.

Malahan orang-orang jang dulu terkenal sebagai orang -orang tukang

kompromis seperti Mr. Susanto jang dulu mendjabat Ketua delegasi

RI di Djakarta dalam djaman KMB, sekarang ini suaranja bukan main

galaknja, seakan -akan berharap orang lain sudah lupa politiknja sampai

sekarang. Apalagi karena Mr. Susanto mempunjai kedudukan resmi di

dalam RI sebagai Menteri Dalam Negeri, maka segala utjapannja mempunjai

pengaruh jang bukan ketjil terhadap kedjadian -kedjadian di negara-negara

bagian lainnja.

Keterangan -keterangannja mengenai pegawai „ co" di Djawa Timur mi

salnja sungguh menakutkan orang-orang didaerah -daerah lainnja jang ber

ada dalam kedudukan „ co ” djuga. Tak boleh dilupakan bahwa golongan

„non ” di NIT tinggal sedikit sekali, kalau ada.

Pemimpin -pemimpin jang berhaluan REPUBLIKEIN pun sudah masuk
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parlémen, sedangkan orang -orang jang mempunjai pekerdjaan bebas da

lam pekerdjaan itu berhubungan pula dengan instansi -instansi negara un

tuk mendapat lisensi, dan lain - lain .

Keadaan jang demikian itulah jang memberi kesempatan kepada golo

ngan - golongan seperti Andi Azis dan lain -lain jang mudah dibontjengi

oleh berbagai anasir - kolonial. Dalam hal ini baik di-ingat bahwa ke

adaan seperti di NIT bisa terdapat djuga di negara -negara bagian lainnja .

Betapa mudah misalnja timbul nanti Tengku - Tengku Azis dan

Raden - Raden Azis jang sama merasa terdjepit oleh suara -suara

jang galak itu, hingga mudah ditunggangi anasir -anasir - KOLONIAL.

Dalam hubungan ini harus disebut mosi -NATSIR cs. jang telah dima

djukan ke -parlemen minggu jang lalu . Dalam mosi itu diminta kepada

Pemerintah supaja memberi konsepsi serta rentjana jang njata tentang

politik -nja terhadap negara -negara bagian .

Dengan demikian bisa didapatkan pegangan -umum , suatu pedoman jang

bisa disebut „ politik - PEMERINTAH .”

Melihat djalannja peristiwa Makasar celandjutnja itu kesatuan -kesatuan

Azis telah menjerah pada Maj. PIETERS sebelum tentara pendaratan –

APRIS tiba di Makassar, Polisi -Negara telah membantu pendaratan Bataljon

Worang, semua huru -hara dalam dua minggu itu bagiKeng-Po - (20

4 - 1950 ) adalah , seolah -olah kembang api sadja jang dipasang buat iseng

iseng dan bikin ramai-ramainja , padahal pokok soal masih tetap belum

dipetjahkan dan soal itu pada dasarnja tidak lain ialah : Apakah Indonesia

akan mendjadi negara-hukum atau tidak ? Apakah tiap - tiap aliran dan

golongan — dapat membela kepentingannja bebas dari intimidasi dan teror

atau tidak ? Pertanjaan ini muntjul dalam matjam -matjam bentuk – dan

diberbagai lapangan . Umum -nja dalam lapangan organisasi perburuhan

sekarang ini terbit pertanjaan , apakah organisasi itu akan berdasar atas

kepelan dari segolongan Pemimpin -pemimpin jang mempunjai „ tukang

pukul" dibelakangnja atau berdasar atas keinginan bebas dari kaum -buruh

merdeka ?

Pertanjaan ini djuga muntjul apabila mengawasi keadaan di Sum : Timur

umpamanja . Di-djaman revolusi-sosial golongan kiri telah merebut

kekuasaan dengan teror. Belakangan kaum - Tengku dapat merebut kembali

kekuasaan itu , djuga dengan mempergunakan teror dan sendjata.

Apakah sekarang kekuasaan itu akan dipindahkan lagi dengan tjara jang

serupa ?

Penjelesaian berdasar paksaan itu pada hakekatnja bukan penjelesaian

sesungguhnja dan setiap waktu bisa berkobar lagi dikemudian hari. Maka

kita merasa girang bahwa beberapa pemimpin nasional telah sedar dan

insjaf bahwa soal itu harus dipetjahkan setjara Integraal dan Prinsipil.

Tanggal 25 April jang akan datang Pemerintah RIS akan mengadakan kon

perensi „ segi-ampat" antara wakil -wakil dari RIS , RI, NIT, dan Sumatera

Timur. Konperensi itu diadakan atas usul MOH. NATSIR, salah satu

dari golongan ketjil diantara pemimpin -pemimpin politik jang menurut

anggapan kita mempunjai pengertian lebih dalam tentang keadaan sekarang.

Penjelesaian masalah federalis kontra unitaris dengan tjara militer atau

„ akal-akal politik ” pada hakekatnja bukan penjelesaian sesungguhnja .

Perdjandjian dari kulit luarnja sadja kelihatan seperti permufakatan tetapi

273



sebenarnja tidak berdasar permufakatan sebenarnja dalam hati, jaitu San

diwara sadja . Dan masalah -masalah negara dan masjarakat tidak dapat

diselesaikan dengan tjara sandiwara .

Kedua pihak harus di- insjafkan bahwa dalam pertjaturan -politik didalam

negeri harus ada peraturan -peraturan (spelregels) jang tertentu jang harus

di- indahkan oleh kedua pihak . Pertandingan sepak bola dengan tidak ada

peraturan bukan pertandingan sport tetapi sematjam perang. Kita sedang,

beladjar demokrasi, tetapi djika kita bandingkan pemilihan -pemilihan di

Philipina umpamanja dengan perkelahiannja dan kekatjauannja disatu pihak

dan pemilihan di England jang begitu rapi dan djudjur (fair) dilain pihak ,

maka teranglah bahwa kita masih djauh dari tjita - tjita itu .

II. PENDAPAT KALANGAN BELANDA .

Instansi -instansi resmi Belanda di Den Haag hari Rabu tidak mau mem

beri komentar tentang kedjadian -kedjadian di Indonesia.

Di Den Haag dikatakan bahwa kedjadian -kedjadian di Indonesia adalah

urusan dalam negeri RIS belaka dan disini tidak diharap adanja komeatnr

dari pihak Pemerintah -Belanda.

Pers – Belanda memperhatikan penangkapan - penangkapan dan per

tempuran di Makassar dengan teliti. Beberapa harian telah memuat komen

tar -komentar pers -nja.

Harian Binnenhof diantara lain menulis: - „Adalah mendjadi per

tanjaan apakah sekarang belum tiba waktunja bahwa KPBBI akan turut

tjampur untuk menolong negara-negara -bagian untuk mengeluarkan suara

nja apakah mereka menghendaki negara -bagian ataukah negara -kesatuan .

Tentang ini harus selekas mungkin ditjari djalan jang sesuai dengar

undang-undang untuk memberikan kepastian . Kita takut apabila ini tidak

diberikan , – kekatjauan di Indonesia tidak dapat di perhentikan ."

Harian Nieuwe Haagse Courant membandingkan optimisme

dari para Menteri jang baru kembali dengan kedjadian -kedjadian pada ha

ri Rabu dan mengambil kesimpulan bahwa „ pendapat kita ialah rakjat kita

dalam hal ini memerlukan dan berhak akan penerangan jang pantas dari

pihak PEMERINTAH .

Kita lambat laun sudah kenjang dengan ketegasan -ketegasan jang

cptimisme. Kenjataan tidak sesuai dengan optimisme" . (Aneta 5 - 4 - '50 )

Surat-surat kabar Belanda di Indonesia tampaknja agak hati -hati

mengeluarkan suaranja mengenai peristiwa Makassar.

„Het is verheugend " — kata A .I.D . (12 -4 -'50) antara lain dat de regeering

hier een rustig beleid heeft gevoerd en de opstand van Kapt. Az i z

niet heeft overschat doch heeft behandeld voor wat zij was: een typisch

groei- incident in de wording van een natie .

Elke natie in wording heeft zulke incidenten gekend.

Immers het is natuurlijk en in de historie talloze malen gebleken dat

bij een jonge staat in wording, die zijn eindvorm - en staatkundig even

wicht nog vinden moet spanningen en botsingen optreden . Wie bijvoor

beeld de vroegste geschiedenis leest van de Verenigde Staten van Amerika

verbaast zich dat dit nu zo machtige wereldrijk niet reeds bij zijn aanvang

te gronde is gegaan aan conflicten , misverstanden en ontreddering.

Mengenai soal federalisme – unitarisme harian ini mengandjurkan su

paja soal ini sedapat-dapatnja diselesaikan dengan djalan damai – dan
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dengan kebidjaksanaan . Dalam hal ini ia memudji sikap – P . M . HATTA

„ die zijn volk wijst op het gemeenschappelijk doel, niet op tegenstrijdige

details of botsende theorieen ”.

Pula utjapan -utjapan Mr. ASSAAT dan lain -lain Pemimpin , „ dat ten

aanzien van de cooperatoren rekening zal worden gehouden inet be

kwaamheid en ervaring. Er is dus geen sprake van enige automatische uit

banning die ook inderdaad ongewenste gevolgen zou hebben door een

splitsing tussen twee denkrichtingen te verscherpen en te bestendigen .

Demikian pula pendapat Javabode ( 20 - 4 - 1950 ).

„Makassar is een onprettige gebeurtenis geweest van een karakter , dat

misschien inhaerent is aan de ontwikkeling van – elke nieuwe Staat, die

nog aarzelend zoekt en tast naar de wegen , die hij heeft te bewandelen

om zijn vrijheidsleuze om te zetten in concrete en wezer. lijke staatkundige

winst. Meer niet. Het zijn Vietnam en Duitsland, waar thans de politieke

zenuwknopen van de wereld liggen en waar elk voorval, zelfs van veel

geringere demensies dan de rebellie van Makassar , dat de grote antagonisten

in de worsteling der totalitaire en demokratische ideologieën tegen

over elkaar plaatst, die van wezenlijke betekenis zijn voor de gang van het

wereldgebeuren.

Deze gedachten kwamen bij ons op bij het waarnemen van de neiging

bij velen om de militaire opstand in Oost- Indonesia te dramatiseren . -

Men bezie de dingen om zich heen met nuchtere blik en critische zin

en plaatse hen in hun betrekkelijkheid in het ruime kader van de stro

mingen en tendenzen , die werkelijk determinerend zijn voor wat de naaste

toekomst ons brengen zal. Daarin speelt Makassar een uiterst geringe rol" .

Nieuwsgier (20 -4 -'50) mengutjapkan tjelaannja terhadap pemberon

takan Azis sbb :

De „ onvoorwaardelijke overgave" door de manschappen van Abdul

A zis heeft ongetwijfeld Makassar en zijn bevolking veel ellende be

spaard . Men kan zich slechts nogmaals – en nu met nog meer recht

afvragen , welk belang met dit alles eigenlijk gediend is geweest . Zeker niet

dat van de negara Oost- Indonesië, die nu practisch wel kan worden

afgeschreven . Behalve – dat Oost - Indonesië nu vermoedelijk veel meer

troepen zal krijgen dat het aanvankelijk voor de negara bestemde

W o r a n g - bataljon , is door de centrale regering al een streng onderzoek

aangekondigd naar de verantwoordelijkheid van de negara -regering voor

het gebeurde. Het kabinet zal het op zijn hoogst nog een paar

dagen uithouden . Allen die door de regering als republikeinse agitatoren

van hun vrijheid zijn beroofd , zullen nu worden losgelaten en de militaire

autoriteiten der Indonesische federale weermacht zullen op hun beurt

federalisten gaan arresteren . Instelling van een militair gezag lijkt haast

onvermijdelijk en de negara – zolang zij haar bestaan tenminste nog

zal kunnen rekken — gaat er dus alleen maar hard op achteruit. De mannen

van Abdul - A z is, die beweerden voor het heil van de negara op te

komen , hebben haar onnoemelijke schade toegebracht en haar waarschijnlijk

de doodsteek gegeven .

De naam van Indonesie hebben zij te grabbelen gegooid in een wereld ,

die naar vertogen aangaande de vermeende rechtvaardigheid van hun

zaak toch niet zal luisteren " .
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Maksud dan kesimpulan komentar Nieuwsblad voor Sumatera

20 - 4 - 1950 ada bersamaan bunjinja :

„ Zij die in Makassar naar de wapens gegrepen hadden om hun -

politieke visie met geweld door te drijven zien thans waarschijnlijk

ontgoocheld in , dat dit niet de manier is. Zij – zullen ook inzien dat de

RIS -regering regeert en niet met zich laat sollen . Voorzover er ernstige

bezwaren bestaan van staatkundige of politieke aard, zullen deze thans

langs de normale weg van overleg besproken kunnen worden . Maar de

wapens worden neergelegd en dat betekent dat Indonesie een dreigende

broederstrijd bespaard is gebleven. Dit is veel gewonnen .

Niets zou onder de gegeven omstandigheden kwalijker te pas gekomen

zijn dan wapengeweld van Indonesiers tegenover Indonesiers. Wellicht

meg men uit deze gang van zaken bovendien nog concluderen dat het

gezond verstand en de geneigdheid de weg van minnelijke schikking in

te slaan , twee factoren die steeds kenmerkend zijn voor de Indonesische

geest, zich hier wederom bewaarheid hebben .

Wij herhalen gaarne dat het onze overtuiging is dat ook hier de regering

open oog en oor zal hebben voor bestaande klachten en bezwaren . Het

is steeds moeilijk om een dergelijk grootmoedig standpunt in te nemen,

vooral wanneer zo juist een groep protesterende naar niet oorbaar mid

delen heeft gegrepen om zijn protest kracht bij te zetten. Deze poging

intussen heeft er stellig niet toe bijgedragen dat er iets verbeterd is.

Integendeel het bestaan van de Negara Indonesia Timur is door dit eigen

gereid en opstandig gedoe vrijwel onmogelijk geworden . Men heeft verspeeld

wat men zeide te willen redden ” .

Nie u w e -Courant (21 -4 - 1950) setelah mengutjapkan keluhannja

bahwa berita -berita resmimengenai djalannja peristiwa Makassar kerapkali

terlambat datangnja dan kadang-kadang bertentangan jang satu dengan

lain , menutup komentarnja:

„Wanneer wij het geval A z iz logisch bekijken, dan rijst de vraag hoe

een militair met de opleiding van Azis heeft kunnen denken dat hij

vrij uit zou gaan als hij na het ultimatum zich nog naar Djakarta begeeft.

Volgens de militaire wetten is hij immers een rebel, die zich heeft

overgegeven tenzij: a . deze overgave is geschied op basis van valse voor

spiegelingen dat hij door te komen de zaak in het reine zou kunnen

„ praten ” , b . hij zichzelf heeft overgegeven om een militaire actie tegen

Makassar te voorkomen , doch deze laatste veronderstelling houdt geen steek

door zijn verklaring bij aankomst te Djakarta waarbij hij zeide een

vrijgeleide te hebben terug wat bevestigd werd door Dr. RATULA

NGI, de Minister van Voorlichting van Oost- Indonesië .

Er klopt iets niet. Werd A z is onder valse voorwendsels naar Djakarta

gelokt? Was dit een deel van het spel? Wie was de „ Senario - schrijver"

en wie de — „regisseur" hiervan ?” .
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d . DJALANNJA PEMERIKSAAN ANDI AZIS .

M

PERISTIWA ANDI AZIS DIADILI TANGGAL 25 MARET 1953?

Overste Mokoginta & ex - Presiden Sukawati djadi saksi.

Djakarta, 27 -2 -'53 (Antara).

E NURUT „Nasional” Jogja, telah didapat kepastian , bahwa perkara

Kapten Andi Azis akan dimulai diperiksa oleh Pengadilan

Tentara Jogjakarta pada tanggal 25 Maret 1953 jang akan datang.

Saksi- saksi jang akan diperiksa antara lain Overste Mokoginta, dan

bekas Presiden Negara Indonesia Timur Sukawati.

Pemeriksaan tersebut akan dipimpin oleh Hakim : R . S . Ganda subrata

dan Djaksa Mr. Imam Bardjo.

Atas pertan aan wartawan „Nasional” sampai dimana pengakuan jang di

cerikan oleh Kapten Andi Azis dalam pemeriksaan pendahuluan jang

dilakukan oleh pihak Pengadilan Tentara , kalangan tersebut menjatakan ,

bahwa benar Andi Azis telah mengakui dengan terus terang ia telah

melakukan penentangan terhadap pendaratan Bataljon Worang jang akan

ditugaskan disana oleh Pemerintah R .I. pada bulan April 1950 jang lalu .

Diakuinja djuga oleh Andi, bahwa ia memimpin penentangan itu atas

dorongan dan hasutan jang kuat dari Soumokil. Dan putusan untuk

niengadakan penentangan ini ditetapkannja sehari sebelum dilakukan

pendaratan Bataljon Worang, jaitu pada tanggal 4 malam 5 April 1950

jang lalu , didalam suatu perundingan tingkat terachir jang dilakukan oleh

anggota -anggota Pemerintah N .I.T ., diantaranja hadlir djuga Presiden

Sukawati.

PERKARA ANDI ABDUL AZIS .

Jog 'a 17'3 (Antara).

Sebagai saksi- saksi jang akan diadjukan dalam pemeriksaan perkara

Andi Azis, berumur 28 tahun , oleh Pengadilan Tentara di Jogja mulai

tanggal 25 / 3 jang akan datang, ialah bekas Presiden Negara Indonesia

Timur Sukawati dan Let. Kol. Mokoginta, ketika peristiwa di

Makassar mendjadi komandan territorial Indonesia Timur dan pagi itu di

tawan oleh Andi Azis. Sampai kini di Jogja belum diketahui, dimana

adan ' a Sukawati.

Sampai bulan April jang lalu Andi Azis tjukup 3 tahun ditahan di

Jogja (dipendjara Wirogunan ) . Keluarganja bebas menengoknja , tetapi

Andi Azis menolak untuk ditengok . Dalam pemeriksaan nanti, menurut

keterangan jang didapat „ Antara ” , iapun menolak untuk dibela oleh advokat,

katanja , tidak perlu karena ia toh telah mengaku segala perbuatannja.

Perhatian umum terhadap pemeriksaan inipun besar sekali. Banjak per

mintaan - permintaan jang telah masuk , baik dari dalam maupun luar daerah

Jogja, untuk diizinkan menjaksikan djalannja peradilan ini. Dalam pada

itu djumlah tempat jang disediakan hanja 150 untuk umum dan 15 untuk

wakil-wakil pers. Didapat kabar, bahwa Panglima Divisi Diponegoro Overste

Bachrun akan hadir djuga
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Tuduhan terhadapnja dan pengakuan Azis .

Tuduhan terhadap Andi Azis ialah „memberontak terhadap pemerin

tahan jang sah dan menolak panggilan pemerintah pusat untuk datang di

Djakarta guna bertanggung djawab atas tindakannja ” .

Terhadap keterangan , bahwa Andi Azis telah mengakui perbuatannja,

tetapi oleh umum belum diketahui, sampai dimana pengakuannja dalam

pemeriksaan pendahuluan jang kini telah selesai itu .

Sebagai diketahui, perkaranja ialah mengenai penjerbuan jang dilakukan

oleh kompinja , beserta l.k . 300 anggota KNIL , terhadap markas besar kam

pemen Corps Polisi Militer APRIS di Makassar pada tanggal 5 April 1950,

djadi tepat (kebetulan ) pada hari akan diadakannja penjerbuan terhadap

Dewan Menteri di Djakarta atas perintah Sultan Hamid jang tidak

dilakukan itu . Penjerbuan di Makassar itu dipimpin oleh Andi Azis,

komandan sebuah kompi KNIL jang pada tanggal 30 Maret 1950 dimasukkan

dalam APRIS. Gerakannja ini dinamakannja gerakan „ Rebo pagi” . Dalam

penjerbuan tsb. AndiAzis menduduki markas besar dan kampemen CPM

itu, melutjuti sendjata mereka, dan menawan opsir -opsirnja , antara lain Let.

Kol. Mokoginta, jang kira -kira tengah hari pada hari itu dilepaskan

kembali, sesudah diadakan perundingan -perundingan dengan Presiden

Sukawati.

Menurut verslag wartawan Antara" Djakarta jang ketika itu ada di

Makassar, dalam konperensi pers jang hari itu diadakan , Andi Azis te

rangkan , bahwa pasukannja dinamakannja „ vrije strijders" untuk mem

pertahankan N .I. T ." . Ia dan pasukannja tidak bertindak sebagai kesatuan

KNIL , tetapi sebagai APRIS . Djuga orang- orang KNIL , karena, kata Andi

A zis, mereka telah diperintahkan olehnja untuk melepaskan tanda-tanda

KNIL -nja . Tindakannja itu tidak diberitahukan lebih dahulu kepada Presiden

Sukawati.

Menurut keterangan Andi Azis selandjutnja, gerakannja itu dimaksud

kan supaja di N .I. T . jang sudah ada T . N . I. dikirim kembali ke Djawa.

Dalam komunikenja hari itu ia katakan , bahwa didatangkannja pasukan

pasukan bekas T. N . I. bertentangan dengan mosi rapat militer KNIL jang

telah diumumkan pada tanggal 3 April, dan bertentangan dengan djandji

Perdana Menteri serta Menteri Pertahanan R .I.S ., dan tidak dengan per

setudjuan pemerintah N .I . T . Demikian Andi Azis. .

Sebagai diketahui, ketika itu soal KNIL masih dalam usaha penjelesaian .

Mereka di Makassar masih dalam kekuasaan dan pimpinan Belanda.

Djuga diingat, bahwa pada hari itu l.k . 5 km diluar pelabuhan Makassar

berlabuh dua kapal, jaitu „Waikelo ” dan „ Bontekoe" , jang membawa 1.k .

1000 anggota tentara APRIS (bekas T. N .I.) dibawah pimpinan Worang,

jang oleh Azis ditolak mendarat, bahwa diblokkir, tidak dibolehkan air

minum dan makanan , sehingga pada tanggal 19 /4 terpaksa mendarat di

udjung Selatan Sulawesi dan dari sini bergerak ke Makassar.

Dalam pertempuran - pertempuran jang terdjadi di Makassar pada tgl. 5 / 4

itu pada kedua pihak djatuh korban -korban .

Diingat pula betapa kesibukan pemerintah N .I. T., pemerintah R .I.S ., pihak

UNCI dan tentara Belanda dalam minggu -minggu itu untuk menjelesaikan

soal ini. Tetapi sentimen -sentimen ternjata masih kadang -kadang meluap

dan insiden -insiden terdjadi, sampai kira -kira dalam bulan Agustus ketika
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pengangkutan tentara Belanda sudah dimulai. Menurut kabar -kabar pers,

selama itu kerugian jang diderita Makassar ratusan djuta rupiah .

Dipanggil ke Djakarta .

Sebagai dikatakan diatas , tuduhan terhadap Andi Azis djuga „menolak

panggilan Pemerintah Pusat” .

Dalam pengumumannja pada tanggal 6 /4 Kementerian Pertahanan a.l.

menjatakan, bahwa „ Kapten AndiAzis dan pasukannja telah diperintah

kan untuk kembali ke -asramanja dan Kapten Andi Azis sendiri telah

dipanggil ke Djakarta untuk mempertanggung djawabkan tindakanʼnja ” .

Malam hari itu , dan kemudian lagi pada tgl. 13 /4 Let. Kol. Mokoginta

beserta delegasi N .I. T. jang dipimpin oleh Menteri Penerangan Dr.

Ratulangi, tiba di Djakarta, tetapi tidak disertai Andi Azis.

Pada tgl. 7 /4 diumumkan oleh Pemerintah R .I.S ., bahwa AndiAzis di

beri tempo 4 X 24 djam untuk datang di Djakarta.

Setelah mondar -mandir antara Makassar -Djakarta , baru pada tgl. 14 /4

petang Let. Kol. Mokoginta dan Dr. Ratulangi cs. tiba di Djakarta

beserta Andi Azis, jang kira-kira seminggu kemudian dibawa ke Jogja .

Diingat, bahwa diantara tgl. 5 /4 dan 14 / 4 itu pidato- pidato -radio telah

dilakukan oleh Menteri Pertahanan Hamengku Buwono, Panglima

Tertinggi (Presiden ) Soekarno dan P . M . Hatta, terutama ditudjukan

terhadap tentara dan rakjat di N .I. T . Demikianpun pidato - pidato dari pihak

Pemerintah N . I. T .

„ Vrijgeleide ?”

Pada tgl. 16 /4 dikabarkan, Pemerintah N .I. T . dalam pengumumannja me

njatakan , bahwa Let. Kol. Mokoginta telah memberikan keterangan di

Makassar, bahwa Andi Azis didjamin „ vrijgeleide” oleh Menteri Perta

hanan R .I.S . ke Djakarta dan kembali lagi dari Djakarta .

Sebaliknja, pada tgl. 11 /4 , sebelum Azis tiba di Djakarta , setelah meng

utjapkan pidato - radio jang a .l. menjatakan bahwa Andi Azis akan tiba

di Djakarta pada 13/4 , Menteri Pertahanan menerangkan kepada pers di

Djakarta , bahwa tuduhan Pemerintah R .I.S . terhadap Andi Azis tidak

berubah dan sebagai orang militer AndiAzis akan dikemukakan kepada

pengadilan sebagai pemberontak .

KAPTEN ANDI AZIS MULAI DIPERIKSA PENGADILAN TENTARA.

Jogja , 25 / 3 (Antara ).

Pagi mulai djam 09.00 telah dimulai pemeriksaan Kapten Andi Azis

oleh Pengadilan Tentara Jogjakarta , Susunan Mahkamah ialah : Ketua

Hakim Overste Gandhasubrata, anggota -anggota Major Sudjono

dan Major Slamet dan griffier Kapten Mochtar Surjaningrat

Djaksa tentara ialah Major Imam Subardjo.

Perhatian terhadap pemeriksaan sangat besar, tetapi karena tempat duduk

untuk umum hanja disediakan 200 kursi, terpaksa banjak jang berdiri diluar

mendengarkan melalui pengeras suara. Hadir djuga perwira-perwira dari
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luar Jogja , antara lain Major Worang, Major Lahade, Major Pieters,

kesemuanja dari Sulawesi dan banjak lagi dari perwira dari markas besar

sebagai penindjau. Pendjagaan dilakukan oleh CPM , baik didalam maupun

diluar gedung, dengan rapi.

Setelah Hakim Gandhasubrata membuka sidang, kemudian Djaksa

Imam Subardjo membatjakan surat tuduhan terhadap Kapten Andi

Azis. Dalam tuduhan tsb. Kapten Andi Azis dinjatakan telah melanggar

fatsal 65 jo 108 kitab undang - undang hukum pidana tentara dan jo 108 dari

kitab undang -undang hukum pidana, jaitu mendjalankan pemberontakan

militer dan tindakan - tindakan ini suberdinasi jang mengakibatkan kema

tian orang.

Setelah Djaksa membatjakan surat tuduhan , lalu diadakan tanja djawab

antara ketua sidang dengan terdakwa.

batjakan oleh Djaksa ?

Terdakwa : Ja, saja telah mengerti dan saja mengakui merasa salah .

Keiua : Djika telah mengakui bahwa perbuatan itu salah , maka tjeritakan

lah apa sebabnja melakukan perbuatan tsb .

Terdakwa: 1. Saja melakukan perbuatan itu, mengingat keadaan pada

waktu itu . 2 . Untuk mendjaga djangan sampai ada pertumpahan darah

antara kita dengan kita . 3. Untuk mengabdikan diri dan karena tjinta pada

negara R . I.S . dan N .I. T .

Ketua: Apa sebabnja memilih djalan dengan melakukan dengan pem

berontakan ?

Terdakwa : Sebab saja kurang pertjaja kepada Pemerintah R .I.S .

Ketua: Waktu terdakwa diperiksa di Djakarta, terdakwa katakan , bahwa

menurut perasaannja Pemerintah R .I.S . akan melebur N .I.T . setjara tidak

sjah . Bagaimana maksudnja?

Terdakwa: Karena pada waktu ada antjaman -antjaman dan demonstrasi

cemonstrasi.

Ketua : Apakah antjaman itu keluar dari Pemerintah R .I.S . ?

Terdakwa: Saja tidak tahu.

Ketua: Katanja , terdakwa dulu merasa terantjam baha: a . Bahaja apa ?

Terdakwa: Saja akan dibunuh oleh anak -anak jang tidak saja ketahui.

Ketua: Apakah perbuatan anak -anak itu oleh terdakwa dipertanggung

djawabkan kepada Pemerintah R .IS .?

Terdakwa: Pemerintah R .I.S . tidak , tetapi ada orang jang akan membu

barkan N .I. T .

Ketua: Terangkan pendidikan terdakwa.

Terdakwa lalu menerangkan pendidikannja sedjak dari Europese Lagere

School di Makassar hingga melandjutkan sekolahnja di negeri Belanda, jaitu

di Lycium Baren, sampai pada waktu negeri Belanda diduduki oleh Djerman,

dan kemudian untuk mendjamin hidupnja ia bekerdja sebagai tani dsb .nja.

Dalam pada itu selama pendudukan Djerman ia menolong orang - orang jang

berdjuang dibawah tanah .

Ketua: Dulu turut gerakan dibawah tanah dinegeri Belanda , melawan

siapa ?

Terdakwa: Melawan Nazi Djerman.

Selandjutnja terdakwa mentjeritakan pengalamannja selama itu , jang

kemudian ia dikirim ke Inggeris untuk mendapat didikan ketentaraan ber
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sama-sama tentara Sekutu dan kemudian dipindahkan ke Colombo men

capat tugas melawan tentara Djepang. Pada bulan Djanuari 1946 lalu ber

tolak ke Indonesia .

Ketua: Setelah tiba di Djakarta lalu bagaimana ?

Terdakwa: Saja mendapat groot verlof (onbeperkt).

Ketua: Apa terdakwa dengar selama ada di Djakarta itu ?

Terdakwa: Pemberontakan dari rakjat Indonesia menentang tentara

pendudukan .

Ketua : Menurut keterangan terdakwa dulu , sewaktu dapat dipanggil

mendjalankan tugas tentara, apa betul?

Terdakwa: Ja .

Ketua : Apa pekerdjaan terdakwa selama groot verlof itu ?

Terdakwa: Bekerdja dalam penerangan NICA . .

Ketua : Apakah terdakwa tidak dengar kabar desas-desus tentang ber

dirinja APRA ?

Terdakwa: Tidak .

Ketua : Pada permulaan tahun 1949 sampai achir tahun itu apa jang pernah

dilakukan oleh terdakwa?

Terdakwa : Mentjegah adanja gerombolan.

Ketua : Apa jang terdakwa maksudkan dengan gerombolan ?

Terdakwa: Jailu mereka jang menentang pemerintahan jang sjah di

Sulawes: jaitu Pemerintah NI. T .

Ketua: Setelah penjerahan kedaulatan , bagaimana reaksi terdakwa?

Terdakwa: Sebagai bangsa Indonesia jang masih didalam KNIL harus

segera masuk dalam Angkatan Perang sendiri. Penjerahan kedaulatan itu

saja cambut dengan gembira.

Ketua: Apakah KNIL mempunjai tuntutan -tuntutan mengenai pengoperan

tentara itu ?

Terdakwa: Ja. Tuntutan itu datang dari pusat pimpinan KNIL .

Ketua: Apakah terdakwa mendengar adanja persatuan Maluku, Menado,

jang didirikan oleh serdadu - serdadu KNIL ?

Terdakwa : Saja pernah disuruh oleh komandan saja menghadiri rapat

perkumpulan militer.

Ketua: Bulan apa rapat itu diadakan ?

Terdakwa: Djanuari 1950 .

Ketua: Apakah ada tuntutan dari mereka itu jang menghendaki supaja di

N .IT. han a ada tentara APRIS jang berasal dari KNIL sadja ?

Terdakwa: Ada. Jaitu sebelum KNIL seluruhnja dimasukkan dalam

APRIS . Terdakwa menjatakan pula, bahwa terasa padanja di N .I. T. adanja

aliran federalisme dan unitarisme, jaitu dengan adanja demonstrasi

demonstrasi jang pro dan contra federalisme, dan adanja pelemparan granat

grana: dar pembunuhan terhadap beberapa orang anggota polisi. Menurut

terdakwa, sebagai pembela aliran federalisme, perbuatan -perbuatan itu ada

lah jang tidak sjah terhadap Pemerintah N .I.T .

Selandjutnja atas pertanjaan ketua, terdakwa menerangkan peristiwa ke

datangan Overste Mokoginta dengan anak buahnja (CPM ); terdakwa

sendiri tidak mengetahui kedatangan CPM itu . Kedatangan CPM diMakassar

itu , menurut terdakwa, berarti Pemerintah R.I.S . menganak -tirikan orang

orang KNIL . Pada diri terdakwa sendiri tidak timbul perasaan dendam
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terhadap kedatangan CPM itu , dan menurut terdakwa kedatangan CPM itu

adalah legaal.

Ketua: Bagaimana reaksi terdakwa terhadap akan kedatangan bataljon

Worang?

Terdakwa: Tidak apa-apa.

Ketua: Bagaimana mereka jang belum masuk APRIS ?

Terdakwa: Saja tidak tahu .

Kemudian ketua minta supaja terdakwa mentjeritakan keadaan pada

tanggal 4 April.

Terdakwa mentjeritakan mulai waktu terdakwa diundang oleh Overste

Mokoginta di rumahnja untuk menghadiri pertemuan ramah -tamah ,

hingga terdakwa pulang kerumahnja , jang tidak lamakemudian ia mendapat

surat dari isterinja , jaitu surat undangan supaja terdakwa menghadiri per

temuan dirumahnja Soumok il.

Ketua: Apakah dugaan terdakwa ketika membatja surat undangan tsb . ?

Terdakwa: Tidak menduga apa -apa.

Ketua: Djam berapa datang dirumah Soumok i l ?

Terdakwa: Kira -kira djam 10 malam dan disana sudah ada beberapa

orang militer.

Diberitahukan bahwamereka setudju untuk mentjegah kedatangan bataljon

Worang. Kira-kira djam 11 Presiden Soekawati datang dan menasehati

supaja mereka berdjaga - djaga tetapi djangan sampai terdjadi apa- apa jang

tidak diinginkan . Sesudah Soekawati pulang, Soumokil mengeluar

kan perkataan „hantam sadja ” , dan perkataan ini diartikan oleh terdakwa

untuk mengangkat sendjata .

Ketua: Selama Soekawati memberi nasehat, apakah terdakwa tidak

bitjara ?

Terdakwa: Saja tidak ingat.

Soumokil mengangkat terdakwa mendjadi pemimpin pemberontakan .

Ketua: Siapa jang menundjuk terdakwa sebagai pemimpin pemberontakan ?

Terdakwa: Anak -anak dan Soumokil jang punja geestelijk overwicht

pada anak - anak .

Ketua: Apa sebabnja terdakwa menerima tundjukan sebagai pemimpin

pemberontakan , sedang terdakwa setudju nasehat Soekawati dan apa

kah terdakwa tidak sanggup menolak maksud dari anak - anak ?

Terdakwa : Gerombolan anak -anak sudah dipengaruhi oleh anak -anak lain .

Anak -anak KNIL jang belum masuk APRIS lebih besar djumlahnja daripada

kompi jang saja pimpin . Saja menerima penundjukan itu dengan maksud

untuk mentjegah pendaratan bataljon Worang demi keselamatan rakjat,

dan agar supaja tidak ada korban jang lebih banjak . Perbuatan saja itu

bukan memberontak, melainkan hanja mendjalankan suberdinasi.

Ketua: Bagaimana rentjana jang didjalankan oleh terdakwa untuk me

nangkap Overste Mokoginta ?

Terdakwa: Dengan „ politioneele opdracht” dan menggunakan anak -anak

kompi saja dibantu oleh anak buah Lilipale.

Selandjutnja atas permintaan ketua terdakwa diminta mentjeritakan dja

lannja penangkapan -penangkapan tsb . Setelah ketua mempersilahkan para
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anggota Pengadilan untuk memadjukan pertanjaan kepada terdakwa, ketua

bertanja : Apakah segala sesuatunja itu direntjanakan sendiri oleh terdakwa ?

Terdakwa: Rentjana-rentjana itu saja jang mengadakan . Tetapi pikiran

pikiran lebih djauh pada waktu itu tidak ada.

Anggota Pengadilan Major Soedjono: Kalau bataljon Worang toh

mendarat djuga bagaimana?

Terdakwa: Permintaan saja kepada Pemerintah N .I. T . supaja memberi

tahukan kepada bataljon Worang djangan mendarat dahulu .

Major Soedjono: Diperintahkan atau diminta ?

Terdakwa: Diperintahkan setjara halus (hadirin tertawa) .

Ketua: Bagaimana reaksi terdakwa setelah terdjadi peristiwa di Bandung?

Terdakwa: Saja tidak setudju .

Ketua: Ketika pemeriksaan pertama terdakwa menjatakan bahwa di

Makassar ada usaha memperluas peristiwa di Bandung itu . Benarkah

demikian ?

Terdakwa: Itu hanja rabaan sadja .

Ketua: Apakah terdakwa tidak meraba bahwa Soumokil mempunjai

tudjuan seperti di Bandung ?

Terdakwa: Tidak .

Ketua: Apakah terdakwa tidak mengerti bahwa rentjana malam itu

merupakan pemberontakan terhadap pemerintahan jang sjah ?

Terdakwa: Selaku militer perbuatan saja itu memang memberontak ;

tetapi memberontak karena terdesak oleh perasaan untuk mentjegah per

tumpahan darah .

Terdakwa mengaku salah .

Ketua: Dengan perbuatan itu , apakah terdakwa mengerti dan insjaf bahwa

itu adalah pemberontakan militer ?

Terdakwa: Ja, sekarang saja insjaf bahwa perbuatan saja itu merupakan

pemberontakan militer dan saja mengaku salah sepenuhnja.

Djaksa: Apakah terdakwa pernah bertemu Westerling?

Terdakwa: Pernah, jaitu ketika ada di Colombo (tahun 1945 ) .

Djaksa : Apakah terdakwa pernah mengadakan kontak dengan

Westerling ?

Terdakwa : Belum pernah.

Ketua: Apa sebabnja dalam pemeriksaan pertama terdakwa tidak mene

rangkan tentang tindakan -tindakan atau perbuatan Soumokil ?

Terdakwa: Memang dengan sengadja, sebab apabila pada waktu itu saja

menerangkan , berarti saja akan „ verraden " Soumok il.

Diakuinja oleh terdakwa, bahwa Soumokil benar-benar jang meme

gang kendali untuk mempertahankan N .I.T . dan bahwa anak -anak KNIL

sangat dipengaruhi oleh Soumokil. Mengingat suasana pada waktu itu

terdakwa sendiri terpaksa ikut.

Pemeriksaan hari kedua.

Pemeriksaan dilandjutkan pada tanggal 26 Maret 1953. Lebih dahulu

terdakwa diberi kesempatan untuk memberikan keterangan -keterangan jang

pada hari pertama belum dikemukakan.

Terdakwa menjatakan , bahwa apa jang diterangkan kemarin sudah tjukup.
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Ketua: Apakah perbuatan terdakwa itu tidak dihasut oleh orang -orang?

Terdakwa: Tidak, tjuma ada hasutan dari Soumokil, jaitu dengan

perkataan „hantam saäja " .

Ketua: Apakah terdakwa mendapat bantuan moreel atau lainnja dari

Soumokil atau dari orang -orang lainnja ?

Terdakwa: Tidak ada.

Ketua: Apakah dengan ditundjuknja terdakwa sebagai pemimpin pem

berontakan itu ia tidak merasa diadu -dombakan dengan APRIS ?

Terdakwa: Perasaan itu tidak ada.

Ketua : Apakah terdakwa mendapat bantuan uang untuk pemberon

takan itu ?

Terdakwa: Mendapat dari Presiden Soekawati sebanjak 20 .000 rupiah

untuk membiajai anak buahnja .

Ketua : Apakah sebelum itu tidak disanggupi bantuan dari Pemerintah

N . I. T . ?

Terdakwa: Bantuan itu baru sesudahnja. Belum pernah ada perdjandjian

lebih dulu .

Kemudian ketua menundjukkan bukti -bukti schema kesanggupan sum

bangan uang dari kaum modal untuk mempertahankan N .I. T . sebanjak

sepuluh djuta rupiah . .

Terdakwa menjatakan belum pernah dengar soal itu .

Selandjutnja ketua minta supaja terdakwa mentjeritakan djalannja

peristiwa pada tanggal 5 April 1950 pagi-pagi. Pada saat ia pergi keDjakarta

untuk memenuhi panggilan Presiden , ia menjatakan bahwa segala sesuatu

mendapat nasehat dari Soumok il.

Ketua : Ketjuali tindakan militer, apakah ada tindakan lain ?

Terdakwa: Staf Kwartier Mokoginta digeledah dan dokumen -dokumen

dibeslah , tetapi pembeslahan itu bukan dari perintah saja . Saja tahu siapa

jang memerintahkan mengadakan pembeslahan tsb .

Ketua : Apakah jang merarik perhatian terdakwa terhadap barang- barang

jang dibeslah itu ?

Terdakwa: Diantara surat-surat jang dibeslah itu kedapatan dokumen

dokumen rahasia jang didalamnja mengandung isi tentang menglikwidir

N . I. T . Mengenai hal ini jang memperhatikan ialah Soumokil.

Ketua : Kalau demikian ada hubungan jang erat antara tentara dan

bagian -bagian politik pemerintahan N . I.T .

Terdakwa: Saja sendiri tidak mentjampuri soal-soal jang berhubungan

dengan politik .

Ketua menerangkan, bahwa dengan mengambil gambar dokumen -dokumen

tsb . dan kemudian mengirimkan kepada UNCI, maka terdakwa telah men

indjak dan mentjampuri soal- soal politik , sedang dulu dikatakan bahwa

terdakwa hanja bertindak dilapangan ketentaraan dengan maksud mentjegah

pertumpahan darah .

Dengan keterangan ketua itu terdakwa mendjawab, bahwa hal itu dilaku

kan atas nasehat Soumokil, jaitu mengirimkan dokumen -dokumen itu

kepada UNCI dengan maksud mempertahankan N .I. T .

Perintah Presiden dan kawat Menteri Pertahanan .

Ketua : Bagaimana sikap terdakwa ketika menerima panggilan Presiden

untuk pergi ke Djakarta ?
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Terdakwa: Dalam surat Presiden itu diterangkan , bahwa saja diberi waktu

4 X 24 djam untuk datang di Djakarta , dan melepaskan tawanan , mengem

balikan sendjata dan mengkonsinjir kompi saja. Perintah lainnja saja tidak

begitu ingat lagi. Mengingat keadaan jang masih keruh, maka saja belum

bisa memenuhi panggilan tsb . Memang reaksi didalam hati saja , saja harus

datang di Djakarta, tetapi dengan batas waktu 4 X 24 djam itu saja belum

dapat memenuhinja. Djuga perintah -perintah lainnja saja merasa belum

dapat memenuhinja.

Ketua : Djadi terdakwa menolak mentah -mentah perintah Presiden itu ?

Terdakwa: Bukan mentah -mentah , katanja dengan suara tegas. Pada

waktu itu , menurut terdakwa, tidak mungkin dapat meninggalkan posnja.

Ketua: Apa jang dikuatirkan terdakwa?

Terdakwa: Adanja gerombolan ketiga jang saja tidak tahu jang hendak

mengeruhkan lagi suasana.

Kemudian sidang terhenti beberapa menit, karena terdakwa kemudian

mengeluarkan surat kawat dari Menteri Pertahanan Hamengku

Buwono jang ditudjukan kepada Presiden Soekawati. Pada kalimat

terachir dalam kawat tsb . dinjatakan , bahwa apabila AndiAzis mau me

menuhi panggilan ke Djakarta ia akan diberi ampun. Surat kawat itu di

berikan oleh Overste Mokoginta kepada terdakwa.

Ketua : Bagaimana perasaan terdakwa ketika di Djakarta ?

Terdakwa: Perasaan saja ketjil (publik tertawa ).

Ketua: Sebelum berangkat ke Djakarta , apakah terdakwa pernah me

nemui Soumokil ?

Terdakwa: Pernah , dan diberi nasehat: Djangan ke Djakarta , nanti kamu

ditangkap !

Ketua: Kedatangan terdakwa di Djakarta, apakah dengan memadjukan

sjarat- sjarat?

Terdakwa: Ja , jaitu bahwa saja tidak akan ditangkap, dan ini diutjapkan

oleh Overste Moko ginta.

Djaksa : Apakah betul terdakwa mempunjai rasa dendam terhadap

APRIS ?

Terdakwa: Dendam tidak , hanja tjuriga.

Djaksa : Apakah terdakwa kenal dengan Sultan Hamid?

Terdakwa: Pernah bertemu ketika diadakan konperensi Malino .

Djaksa : Apakah terdakwa tidak tahu adanja hubungan Soum okil da

lam tindakannja itu dengan Sultan Hamid ?

Terdakwa: Tidak tahu .

Mengenai ditahannja Major KNIL Maastrich sementara waktu oleh

terdakwa serta kemudian pernjataan menjalahkan darimajor tsb . dan djuga

dari Kol. Schotberg, djaksa menjatakan, apakah itu bukan sandiwara ?

Terdakwa: (dengan terkedjut) Bukan .

Kemudian ketua membatjakan teks proklamasi jang ditanda -tangani oleh

terdakwa didalam bahasa Belanda.

Ketua : Menurut proklamasi itu Pemerintah N .I. T. tjampur dalam soal

tsb . Dan dengan membatjakan Proklamasi itu sebenarnja terdakwa telah

mentjampuri soal politik , bukan soal militer sadja .

Terdakwa : Proklamasi itu bukan saja jang membuatnja . Ada saja batja ,

tetapi isinja tidak saja pikirkan dalam -dalam . sebab pikiran saja pada

waktu itu saja kerahkan pada suasana jang keruh .
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Ketua (dengan perkataan agak keras): Sungguh - sungguh terdakwa buta

huruf dalam perdjalanan politik ?

Terdakwa: Tak mengerti sama sekali.

Dinjatakannja pula oleh terdakwa, bahwa pidato radionja itupun dikarang

oleh orang lain .

Sesudah ketua menanjakan kepada terdakwa, apakah pernah tersangkut

dalam sesuatu perkara dan didjawab oleh terdakwa „ belum pernah ” ,

maka ketua menjatakan pemeriksaan terhadap dirinja telah tjukup dan me

nunda pemeriksaan sampai pada hari Senen tanggal 30 / 3 dengan memeriksa

saksi Overste Mokoginta.
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DJALAN PEMERIKSAAN ANDI AZIS.

Pada hari ketiga sampai hari kelima.

Jogja, 2 /4 (Antara – dng. pos).

ENTANG djalan pemeriksaan perkara Andi Azis pada hari ketiga

(Senin 30 /3 ) sampai pada hari kelima (Rabu 1/4 ) lengkapnja dapat

diwartakan sbb . :

Hari ketiga.

Sebelum dimulai dengan pemeriksaan atas diri saksi Overste Moko

ginta, lebih dahulu ketua menanjakan kepada terdakwa, apakah ia masih

tetap pada keterangannja jang sudah -sudah. Terdakwa dengan tegas me

njatakan : Ja!

Ketua mengulangi lagi pertanjaan -pertanjaan jang sudah lalu, jang mak

sudnja mendesak kepada terdakwa apakah benar -benar selain terdakwa

dipengaruhi oleh Soumokil tidak dipengaruhi oleh pemimpin -pemimpin

lainnja. Terdakwa tetap pada keterangan jang sudah lalu , jaitu : tidak .

Ketua mengulangi pertanjaan , bahwa didalam schema jang mengenai akan

adanja sumbangan uang dari kaum kapitalisten antara lain terdapat nama

terdakwa sebagai pemimpin dari bagian susunan badan perantjang dan

menguasai KNIL , KL dan Gerilja Wolf guna menghadapi pendaratan -pen

daratan T . N .I.

Atas pertanjaan ketua tsb. terdakwa dengan tegas mendjawabnja , bahwa

ia baru sekali ini mendengar namanja disebut-sebut didalam schema

tersebut.

Kemudian saksi Mokoginta mulai didengar keterangannja dengan

menerangkan pandjang lebar sedjak ia dikirim ke Makassar oleh Pemerintah

R .I.S . sebagai kepala CPM dan kemudian mendapat tugas selaku komandan

tentara didaerah Sulawesi.

Ketua: Mengenai reorganisasi dikalangan KNIL jang hendak dimasukkan

kedalam APRIS, bagaimanakah reaksi dikalangan anggota -anggota KNIL ?

Saksi: Ada jang bersedia masuk APRIS dan ada jang tidak mau. Diantara

sjarat- sjarat jang diadjukan oleh mereka ialah djangan hendaknja mereka

ditjampur dengan pasukan - pasukan dari T . N . I.

Ketua : Pernahkah mereka itu memadjukan keberatan -keberatan ?

Saksi: Mengadjukan keberatan -keberatan dengan tegas tidak ada, hanja

mereka djuga mengadjukan keinginan -keinginan mereka.

Ketua: Bagaimana pendirian mereka terhadap akan mendaratnja T.N .I. di

N .I. T . ?

Saksi: Jang menentang keras akan pendaratan -pendaratan T . N . I. jaitu

brigade 16 jang anggotanja berasal dari N .I.T . Mereka berpendirian, bahwa

N .I. T . tjukup kuat didjaga oleh mereka sendiri, dan tidak perlu adanja

pasukan -pasukan lain .

Ketua: Apakah ada kekuatiran dikalangan mereka ?

Saksi: Ja, memang ada.

Selandjutnja atas permintaan ketua saksi mentjeriterakan adanja perten

tangan antara penganut-penganut unitarisme disatu pihak dan penganut

penganut federalisme dilain pihak, sehingga terdjadi peristiwa-peristiwa jang
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membahajakan keamanan , jaitu dengan terdjadinja demonstrasi-demonstrasi

dari kedua belah pihak .

Ketua: Bagaimana reaksi Pemerintah N .I. T . terhadap akan datangnja

bataljon Worang?

Saksi: Pemerintah N .I. T. menjatakan pendapatnja akan kekuatiran

kekuatiran jang dihadapi apabila T .N .I. mendarat di Makassar, mengingat

suasana panas pada waktu itu . Djuga dari pihak komando KNIL rasa ke

kuatiran itu pernah dikemukakannja.

Selandjutnja saksi mentjeriterakan djalannja penangkapan atas dirinja

oleh anak buah Andi Azis jang kemudian dibawa dimarkas Azis dimana

diuga major KNIL Maastricht sudah berada disitu dengan berkata

kepada saksi bahwa iapun berada didalam tawanan Andi Azis.

Ketua: Apakah ada rentjana sebelumnja ?

Saksi: Menurut feiten jang saja lihat seharusnja sudah ada persiapan

persiapan leb h dahulu , tetapi kepastiannja saja tidak tahu.

Dalam pada itu dari pihak komandan KNIL Kolonel Schotberg di

n 'atakan kepada saksi supaja ia dapat menggunakan pasukan -pasukan KNIL

guna melindungi kepentingan -kepentingan Belanda di Makassar.

Ketua: Apakah arti speciale diensten dalam susunan ketentaraan KNIL ?

Saksi: Saudara ketua saja disini didengar sebagai saksi, saja tidak perlu

menerangkan instansi jang ada pada KNIL .

Sementara itu terdjadi perdebatan antara ketua dengan pihak saksi.

Rupa -rupan 'a ketua ingin sekali supaja saksi menjatakan , bahwa speciale

diensten itu ialah mempunjai tugas sebagai Intelegence Service. Saksi

kemudian menerangkan , bahwa apabila instansi tsb . dapat disamakan dengan

instansi dikalangan ketentaraan kita , maka mungkin jang dimaksudkan

speciale diensten itu ialah tugas- tugas jang belum termasuk pekerdjaan

organiek .

Dengan djawaban tsb . ketua tidak melandjutkan pertanjaan lagi.

Anggota Slamet : Apakah gerakan AndiAzis mendapat bantuan dari

Pemerintah NI. T . ?

Saksi: Berdasarkan pernjataan -pernjataan Presiden Soekawati jang

tidak dapat menjetudjui perbuatan AndiAzis tsb . maka mestinja gerakan

itu tidak mendapat bantuan .

Djaksa: Waktu saksi ditawan , apakah tidak ada kesan bahwa ditawannja .

major Maastricht hanja sandiwara sadja ?

Saksi: Kesan itu memang ada, sebab satu djam kemudian major Maa s

tricht diperbolehkan pulang.

Djaksa : Bagaimana pengaruh Soumok il terhadap Andi Azis?

Saksi: Pengaruh Soumokil terhadap orang -orang KNIL memang besar

sekali.

Ketua (pada terdakwa): Apa sebabnja tidak melaporkan kepada Overste

Mok o ginta setelah melihat suasana panas didalam rapat orang -orang

KNIL di Alhambra ?

Terdakwa: Memang kesalahan itu saja akui. Pada waktu itu saja tidak

mempunjai perasaan apa -apa .

Ketua: Karena apa sampai lupa tidak melaporkan ?

Terdakwa: Pada waktu itu saja terus pulang, dan soal rapat itu sudah

tidak saja pikirkan lagi. Buat saja suasana dalam rapat di Alhambra itu

tidak hangat
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Ketua: Tetapi dikalangan militer toch terasa djuga suasana hangat itu ? .

Terdakwa : Saja tidak berpolitik , oleh karena itu soal tsb . tidak masuk

dalam pikiran saja .

Sidang ditunda pada keesokan harinja jaitu pada hari keempat (Selasa

tanggal 31 /3 ) .

Dalam sidang hari itu terdakwa masih tetap pada keterangan jang

sudah - sudah .

Selandjutnja saksi Mokoginta meneruskan keterangannja sampai pada

saat-saat ia mondar -mandir pergi ke Djakarta jang berachir dengan kese

diaan terdakwa untuk memenuhi panggilan Pemerintah datang di Djakarta .

Saksi: terangkan, bahwa seringkali dalam pembitjaraan -pembitjaraan,

terdakwa menjatakan , bahwa terdakwa tetap taat kepada Pemerintah Pusat

dan pimpinan tentara , pula tetap menganggap saksi sebagai chefnja .

Ketua: Menurut pendapat saksi, apakah maksud pendjagaan dipelabuhan

Makassar dengan sendjata lengkap ?

Saksi: Terdakwa bermaksud supaja saja menggunakan pengaruh saja ,

untuk mentjegahnja mendaratnja bataljon Worang. Dalam pada itu ter

dakwa menjatakan pada saja , bahwa ia mempunjai mortir dan siap untuk

menghantjurkan kapal jang membawa bataljon Worang apabila ia

mendarat.

Ketua: Apakah ada sjarat - sjarat dari terdakwa untuk memenuhi perintah

Pemerintah Pusat itu ?

Saksi: Ja . Misalnja ia bersedia melepaskan tawanan -tawanan dengan

sjarat supaja mereka segera dikembalikan ke Djawa.

Ketua: Sebelum saksi pergi ke Djakarta , apakah lebih dulu berhubungan

dengan komandan Belanda?

Saksi (agak lupa): Ja , saja berbitjara dengan Kolonel Schotborg,

tetapi kemudian ia tidak bersedia menemui saja dan hal itu diserahkan

kepada kepala stafnja. Dalam pembitjaraan itu saja dapat kesan , bahwa

pihak tentara Belanda- pun mendesak agar supaja Pemerintah mengurungkan

pendaratan bataljon Worang, karena dikuatirkan akan meletusnja pembe

rontakan dikalangan KNIL tidak sadja di Makassar tetapi djuga dilain - lain

daerah seluruh Indonesia .

Ketua: Ketika terdakwa menjatakan kesanggupannja untuk datang di

Djakarta, kira -kira djam berapa ?

Saksi (agak lupa) : Kalau tidak salah pidato Presiden sedang diutjapkan .

Presisnja saja tidak ingat lagi. Ketika kita sedang berbitjara kemudian ter

dengar tembakan - tembakan ramai.

Ketua: Bagaimana reaksi terdakwa terhadap tembakan -tembakan itu ?

Saksi: Terdakwa kelihatan bingung.

Ketika ia menelepon kekamp-kampnja , ia mendapat djawaban, bahwa itu

bukan dari anak buahnja .

Anggota Slamet : Tembakan - tembakan tersebut ternjata dari pihak

siapa ?

Saksi: Saja keberatan untuk menerangkan , sebab ini rahasia militer .

Anggota Sudjono : Stelling -stelling dipelabuhan itu benar -benar untuk

menolak kedatangan bataljon Worang ?

Saksi: Tidak tahu. Itu hanja saja dengar dari terdakwa, berdasarkan

pendapat-pendapat bahwa kedatangan T .N .I. hendak menglikwidir N .I. T .

Anggota Sudjono : Apakah itu pendapat terdakwa sendiri ?
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Saksi: Hal itu boleh ditanjakan kepada terdakwa sendiri.

Disini terdjadi perdebatan antara anggota Sudjono dengan saksi.

Ketua: Adakah bukti -bukti bahwa terdakwa ada hubungan dengan Peme

rintah N .I- T. untuk mentjegah pembubaran N .I.T . ?

Saksi: Tindakan terdakwa itu menurut saja adalah tindakan jang paralel.

Ketua: Apakah pernah ada laporan -laporan jang menundjukan bahwa di

Makassar dan sekitarnja ada gerakan dibawah tanah ?

Saksi: Sebelum itu saja tahu bahwa ada sisa kern kita sendiri jang ber

djoang sedjak tahun 1945.

Ketua: Apakah ada gerakan - gerakan dari pihak N .I. T .?

Saksi: Menurut laporan pada waktu itu mereka sedang menjusun kekuatan

dibeberapa daerah .

Ketua : Apakah untuk itu diambilnja orang -orang KNIL ?

Saksi: Tidak tahu. Hanja mereka itu terdiri dari kern jang bersendjata

jang didapatnja dari beberapa radja .

Ketua : Apakah itu tidak untuk infiltrasi dalam KNIL ?

Saksi: Tidak tahu , tidak disebutkan dalam laporan.

Sidang ditutup dengan lebih dahulu ketua menanjakan kepada terdakwa

apakah terdakwa dapat membenarkan seluruhnja keterangan saksi.

Jang didjawabnja : ja!

Pada hari kelima Rabu tanggal 1/4 Pengadilan mendengarkan keterangan

bekas Presiden Soekawati jang memakan waktu hingga l.k . 442 djam .

Saksi menerangkan , bahwa ia kenal terdakwa sedjak terdakwa mendjadi

adjudannja . Terdakwa mendjadi adjudannja atas andjuran dari beberapa

orang radja di Sulawesi Selatan, karena terdakwa dipandang pantas men

djadi adjudannja.

Sebagaimana djuga saksi Mokoginta, saksi Soekawati pun diminta

oleh ketua menerangkan keadaan di Makassar pada waktu jang berhubungan

dengan djalannja peristiwa Andi Azis.

Saksi: Sebelum penjerahan kedaulatan , keadaan di Indonesia Timur pada

umumnja sangat aman .

Ketua : Amannja di Indonesia Timur itu karena pendjagaan jang dilakukan

oleh N .I. T . ataukah karena bantuan pasukan -pasukan KNIL ?

Saksi: Pekerdjaan mendjaga keamanan didjalankan bersama-sama oleh

pihak N .I.T . dan Belanda.

Ketua : Bagaimana tjaranja Belanda mendjaga keamanan ?

Saksi : Tjaranja saja tidak tahu , hanja kalau perlu saja dapat minta ban

tuannja, terutama dalam pendjagaan diperairan N .I. T. jang dilakukan oleh

marine Belanda. Kepada pasukan -pasukan KNIL didaratan saja tidak pernah

minta bantuan , sebab pada waktu itu tidak pernah terdjadi hal-hal jang

perlu dimintakan bantuan . Hanja ketika pada fase pembangunan, terdapat

gangguan -gangguan dari illegale infiltrasi.

Ketua: Apakah jang dimaksudkan dengan illegale infiltrasi ?

Saksi: Infiltrasi jang tidak dikirimkan oleh Pemerintah Pusat dan jang

menimbulkan kekatjauan .

Ketua : Infiltrasi apakah itu ?

Saksi: Infiltrasi jang hendak membubarkan N .I. T . dan bermaksud mema-,

sukkan N . I. T . kedalam wilajah R .I.

Selandjutnja atas permintaan ketua, saksi mentjeritakan sekitar berdiri

nja N .I. T. hasil dari pada konperensi Malino
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Ketua: Apakah dibentuknja N .I. T . sesuai dengan kehendak rakjat Indo

nesia ?

Saksi: Berdirinja N .I. T . didukung oleh wakil -wakil rakjat Indonesia Timur.

Ketua : Apakah ketika itu sudah nampak ada pertentangan antara penganut

unitarisme dan federalisme?

Saksi: Ja, sudah ada. Tentang pertentangan unitarisme dan federalisme

sebenarnja tidak begitu terang. Jang ada ialah pengikut-pengikut R .I.

Ketua: Apakah perwakilan itu dapat dinamakan representatief?

Saksi: (Dengan suara marah ) . Sukar untuk menerangkan apakah repre

sentatief atau belum . Representatief 100 % memang belum . Parlemen kita

sekarang inipun djuga belum dipilih setjara langsung. Apakah saudara ketua

menganggap Parlemen kita sekarang djuga sudah representatief ?

Ketua : (agak marah ) Bagaimana keadaan pada waktu penjerahan kedau

latan ?

Saksi: Berdjalan dengan lantjar. Tidak ada insiden apa - apa .

Selandjutnja saksi menerangkan keadaan N .I. T . jang lambat laun mendjadi

katjau dan sulit, karena adanja jang disebutnja illegale infiltrasi, dan selan

djutnja nampak njata adanja pertentangan antara pengikut unitarisme dan

federalisme. Dalam keadaan demikian menurut saksi datang tawaran dari

pihak orang-orang KNIL dengan perantaraan Soumokil jang pada waktu

itu selaku penasehat orang -orang KNIL , bahwa orang -orang KNIL bersedia

memberi pertolongan kepada Pemerintah N . I. T ., tetapi disamping itu Peme

rintah N . I. T . diminta bantuan financieel.

Ketua: Bagaimana tjara mereka akan memberi pertolongan kepada Peme

rintah N .I. T., sedang mereka masih dalam ikatan KNIL ?

Saksi: Detailnja saja tidak tahu bagaimana tjaranja.

Ketua: Apakah Pemerintah N . I. T . menjanggupi ?

Saksi: Ja, dengan menitik beratkan untuk mendjaga keamanan .

Ketua: Adakah ketegangan dikalangan KNIL ?

Saksi : Ada kegelisahan , disebabkan mereka belum dapat masuk APRIS.

Kegelisahan itu dibuktikan dengan akan datangnja bataljon Worang.

Saja sendiri kirim kawat kepada Pemerintah R . I. S . supaja menunda se

mentara waktu kedatangan APRIS itu . Tetapi Pemerintah R .I.S. tidak ber

sedia lagi mengundurnja . Saja sendiri kemudian berpendapat: Apa boleh

buat, sebab itu adalah hak Pemerintah Pusat.

Dengan bantuan Kapten Tahija saja memberikan penerangan kepada

anak -anak KNIL djangan hendaknja mereka gelisah dan djangan menentang

pendaratan bataljon Worang. Menurut kesan saja mereka sanggup tidak

akan berbuat apa-apa.

Dalam pada itu Soumokil sangatlah tidak menjetudjui sikap saja itu .

Ia mengakatan bahwa kedatangan bataljon Worang itu berarti suatu

infiltrasi resmi jang kemudian akan merubuhkan N .I. T .

Ketika saksi datang kerumah Soumokil untuk memberi keterangan

kepada pemimpin -pemimpin tentera KNIL , terdakwa berdiri dengan

mengatakan, bahwa apabila sikap Presiden demikian , maka berarti Peme

rintah tidak berdiri dibelakang militer .

Ketika saja hendak pulang, Soumokil berteriak „ Hantam sadja " .

Ketua: Apakah perbuatan terdakwa itu masih tergantung pada orang lain ?

Saksi: Tidak tahu. Terdakwa katakan , apakah saja dapat untuk membantu

uang untuk anak buah dan tawanan . Saja personlijk tidak bisa, tetapi saja

Dat
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berdjandji akan sampaikan kepada Pemerintah N .I. T . Pikiran saja sendiri,

memang perlu terdakwa mendapat bantuan uang untuk pasukannja dan

tawanan jang semuanja itu adalah anggota APRIS . Uang sebanjak

Rp. 20.000. — adalah pemberian dari Pemerintah N .I.T ., bukan dari saja .

Pemberian itu berdasarkan pula pertimbangan -pertimbangan djangan sampai

terdakwa mentjari uang Bank atau minta bantuan uang dari lain orang,

jang mungkin membahajakan negara.

Djadi bantuan itu tidak semata -mata untuk membantu pemberontakan

melainkan untuk mendjamin anggota -anggota APRIS jang dipimpinnja dan

anggota - anggota APRIS jang ditawannja pada waktu itu . Dan pemberian

uang itupun kemudian diberitahukan kepada Pemerintah R .I.S .

Ketua : Ingatlah sdr., djam berapa terdakwa menjatakan kesanggupannja

untuk datang di Djakarta ?

Saksi: Jang saja ingat, ialah bahwa terdakwa menjatakan itu sebelum

djam delapan , djadi sebelum Presiden Soekarno berpidato radio . Sebelum

djam 8 itu saja sudah dapat berhubungan dengan Menteri Pertahanan di

istana Presiden dengan perantaraan telepon , untuk menjampaikan kesang

gupan terdakwa. Pula saja minta dikirim pesawat terbang untuk terdakwa.

Ketua: Kalau demikian bertentangan dengan keterangan Mokoginta

jang menerangkan bahwa kesanggupan itu disampaikan pada waktu pidato

radio Presiden diutjapkan .

Saksi: Terserah, tapi saja ingat betul, bahkan pada waktu itu Moko

ginta masih ada dirumah saja dan turut mendengarkan pula pembitjaraan

saja dalam telepon tsb .

Ketua : Apakah tindakan Soumokil sebagai seorang pegawai N .I. T . itu

djuga menjokong menentang pendaratan bataljon Worang?

Saksi: Pertanjaan ketua tak dapat saja djawab dengan tepat. Apakah

Soumokilmembantu menentang pendaratan Worang, saja tidak tahu.

Jang saja ketahui ialah bahwa ia ada simpati terhadap gerakan menentang

itu , dan ia sendiri mendjadi adviseur kalangan KNIL .

Ketua: Djadi Pemerintah N .I. T . tidak ada hubungan dengan perbuatan

terdakwa ?

Saksi: Pertanjaan itu sudah saja djawab tadi, jaitu : Tidak!

Ketua: Dalam proklamasi Azis disebut- sebut: mengingat protes Peme

rintah N .I.T . dan sebagainja terhadap pendaratan Worang itu . Apakah

benar ada hubungannja ?

Saksi: Kalau dalam proklamasi Azis disebut tentang Pemerintah N .I. T .

maka itu adalah tanggung djawab Soumokil jang membuat prokla

masi tsb .

Kemudian ketua bertanja kepada terdakwa: Apakah keterangan saksi

dapat dibenarkan kepada terdakwa?

Terdakwa: Ja .

Ketua : Benarkah , ketika saksi datang dirumah Soumokil, terdakwa

berdiri dan menjatakan , bahwa Pemerintah tidak berdiri dibelakang militer ?

Terdakwa : Saja mengutjapkan itu berdasarkan keterangan Soumokil

sebelum saksi datang jang menjatakan , bahwa Pemerintah N .I. T . dalam hal

ini berdiri dibelakang militer.

Ketua: Betulkah tidak ada rentjana lebih dulu akan perbuatan

perbuatan itu ?

Terdakwa: Benar, tidak dengan rentjana lebih dulu !
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Pendaratan pertama dilakukan oleh Bn. Worang. Nampak para pradjurit

sedang siap masuk keibu Kota Makassar.

w

S
A
N
T
O

Major H . F . Worang dengan anggota -anggota Stafnja sedang bertjakap

tjakap pada waktu pendaratan pertama di Makassar.
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Kol: A . E . K a wilarang Panglima T . T . VII .

Upatjara pelantikan Kompi Andi Azis dari Knil, mendjadi Angkatan

Perang Republik Indonesia Serikat.
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Let. Kol. Mokoginta sebagai Komisi Militer Indonesia Timur sedang

melantik Andi Azis dan pasukannja dari KNIL masuk APRIS.

Let. Kol. Musch dari KNIL sedang mengutjapkan kata2 sambutan pada

upatjara pelantikan Andi Azis dan pasukannja.
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Pemandangan pada waktu selesai pelantikan . Nampak pasukan Andi

A zis sedang berdefile dihadapan pembesar2 militer.

Ban Merah Putih jang dilekatkan ditangan mereka , menandakan bahwa

pasukan Azis, resmi telah masuk mendjadi Angkatan Perang RIS .
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Djenderal Majoor Mojet memeriksa pula barisan T . N . 1. sesudah

pelantikan Andi Azi s . tgl. 30 Maret 1950 .

Sesudah pelantikan Andi Azis dan pasukannja, Let . Kol. Mokoginta

memberikan selamat kepada Kapten Andi A z is.
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luar Jogja , antara lain Major Worang, Major Lahade, Major Pieters,

kesemuanja dari Sulawesi dan banjak lagi dari perwira dari markas besar

sebagai penindjau. Pendjagaan dilakukan oleh CPM , baik didalam maupun

diluar gedung, dengan rapi.

Setelah Hakim Gandh asubrata membuka sidang, kemudian Djaksa

Imam S u bardjo membatjakan surat tuduhan terhadap Kapten Andi

A zis. Dalam tuduhan tsb . Kapten AndiAzis dinjatakan telah melanggar

fatsal 65 jo 108 kitab undang -undang hukum pidana tentara dan jo 108 dari

kitab undang -undang hukum pidana , jaitu mendjalankan pemberontakan

militer dan tindakan -tindakan ini suberdinasi jang mengakibatkan kema

tian orang.

Setelah Djaksa membatjakan surat tuduhan , lalu diadakan tanja djawab

antara ketua sidang dengan terdakwa.

Ketua: Apakah terdakwa telah mengerti dan mengakui tuduhan jang di

batjakan oleh Djaksa ?

Terdakwa: Ja , saja telah mengerti dan saja mengakuimerasa salah .

Keiua: Djika telah mengakui bahwa perbuatan itu salah ,maka tjeritakan

lah apa sebabnja melakukan perbuatan tsb .

Terdakwa: 1. Saja melakukan perbuatan itu , mengingat keadaan pada

waktu itu . 2. Untuk mendjaga djangan sampai ada pertumpahan darah

antara kita dengan kita . 3. Untuk mengabdikan diri dan karena tjinta pada

negara R . I.S . dan N .I. T .

Ketua: Apa sebabnja memilih djalan dengan melakukan dengan pem

berontakan ?

Terdakwa : Sebab saja kurang pertjaja kepada Pemerintah R .I.S .

Ketua : Waktu terdakwa diperiksa di Djakarta , terdakwa katakan , bahwa

menurut perasaannja Pemerintah R .I.S . akan melebur N .I. T . setjara tidak

sjah . Bagaimana maksudnja ?

Terdakwa : Karena pada waktu ada antjaman -antjaman dan demonstrasi

cemonstrasi.

Ketua: Apakah antjaman itu keluar dari Pemerintah R .I.S .?

Terdakwa: Saja tidak tahu .

Ketua : Katanja , terdakwa dulu merasa terantjam baha'a . Bahaja apa ?

Terdakwa: Saja akan dibunuh oleh anak -anak jang tidak saja ketahui.

Ketua : Apakah perbuatan anak - anak itu oleh terdakwa dipertanggung

djawabkan kepada Pemerintah R .IS .?

Terdakwa : Pemerintah R .I.S . tidak , tetapi ada orang jang akan membu

barkan N .I. T .

Ketua : Terangkan pendidikan terdakwa.

Terdakwa lalu menerangkan pendidikannja sedjak dari Europese Lagere

School di Makassar hingga melandjutkan sekolahnja di negeri Belanda, jaitu

di Lycium Baren , sampai pada waktu negeri Belanda diduduki oleh Djerman ,

dan kemudian untuk mendjamin hidupnja ia bekerdja sebagai tani dsb .nja .

Dalam pada itu selama pendudukan Djerman ia menolong orang -orang jang

berdjuang dibawah tanah .

Ketua: Dulu turut gerakan dibawah tanah dinegeri Belanda, melawan

siapa ?

Terdakwa: Melawan Nazi Djerman .

Selandjutnja terdakwa mentjeritakan pengalamannja selama itu , jang

kemudian ia dikirim ke Inggeris untuk mendapat didikan ketentaraan ber

280



sama-sama tentara Sekutu dan kemudian dipindahkan ke Colombo men

capat tugas melawan tentara Djepang. Pada bulan Djanuari 1946 lalu ber

tolak ke Indonesia .

Ketua : Setelah tiba di Djakarta lalu bagaimana ?

Terdakwa: Saja mendapat groot verlof (onbeperkt) .

Ketua : Apa terdakwa dengar selama ada di Djakarta itu ?

Terdakwa: Pemberontakan dari rakjat Indonesia menentang tentara

pendudukan .

Ketua : Menurut keterangan terdakwa dulu , sewaktu dapat dipanggil

mendjalankan tugas tentara, apa betul?

Terdakwa: Ja .

Ketua : Apa pekerdjaan terdakwa selama groot verlof itu ?

Terdakwa: Bekerdja dalam penerangan NICA.

Ketua : Apakah terdakwa tidak dengar kabar desas-desus tentang ber

dirinja APRA ?

Terdakwa: Tidak

Ketua: Pada permulaan tahun 1949 sampai achir tahun itu apa jang pernah

dilakukan oleh terdakwa?

Terdakwa : Mentjegah adanja gerombolan .

Ketua : Apa jang terdakwa maksudkan dengan gerombolan ?

Terdakwa: Jaiiu mereka jang menentang pemerintahan jeng sjah di

Sulawes: jaitu Pemerintah NI.T .

Ketua: Setelah penjerahan kedaulatan , bagaimana reaksi terdakwa?

Terdakwa: Sebagai bangsa Indonesia jang masih didalam KNIL harus

segera masuk dalam Angkatan Perang sendiri. Penjerahan kedaulatan itu

saja sambut dengan gembira.

Ketua : Apakah KNIL mempunjai tuntutan -tuntutan mengenai pengoperan

tentara itu ?

Terdakwa: Ja Tuntutan itu datang dari pusat pimpinan KNIL .

Ketua: Apakah terdakwa mendengar adanja persatuan Maluku, Menado.

jang didirikan oleh serdadu -serdadu KNIL ?

Terdakwa: Saja pernah disuruh oleh komandan saja menghadiri rapat

perkumpulan militer.

Ketua : Bulan apa rapat itu diadakan ?

Terdakwa : Djanuari 1950 .

Ketua: Apakah ada tuntutan dari mereka itu jang menghendaki supaja di

NIT. han 'a ada tentara APRIS jang berasal dari KNIL sadja ?

Terdakwa: Ada. Jaitu sebelum KNIL seluruhnja dimasukkan dalam

APRIS . Terdakwa menintalan pula , bahwa terasa padanja di N -IT. adanja

aliran federalisme risme, jaitu dengan adanja demonstrasi

demonstrasi jang pr fedrm e, dan adanja pelemparan granat

granat dan pem ! da; orang anggota polisi. Menurut

terdakwa, so , perbuatan -perbuatan itu ada

lah jang

Se rangkan peristiwa ke

(CPDs terdakwa
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terhadap kedatangan CPM itu , dan menurut terdakwa kedatangan CPM itu

adalah legaal.

Ketua: Bagaimana reaksi terdakwa terhadap akan kedatangan bataljon

Worang?

Terdakwa: Tidak apa-apa.

Ketua: Bagaimana mereka jang belum masuk APRIS ?

Terdakwa: Saja tidak tahu .

Kemudian ketua minta supaja terdakwa mentjeritakan keadaan pada

tanggal 4 April.

Terdakwa mentjeritakan mulai waktu terdakwa diundang oleh Overste

Mokoginta di rumahnja untuk menghadiri pertemuan ramah -tamah,

hingga terdakwa pulang kerumahnja , jang tidak lama kemudian ia mendapat

surat dari isterinja, jaitu surat undangan supaja terdakwa menghadiri per

temuan dirumahnja Soumok il.

Ketua: Apakah dugaan terdakwa ketika membatja surat undangan tsb .?

Terdakwa: Tidak menduga apa -apa.

Ketua: Djam berapa datang dirumah Soumok il?

Terdakwa : Kira-kira djam 10 malam dan disana sudah ada beberapa

orang militer.

Diberitahukan bahwamereka setudju untuk mentjegah kedatangan bataljon

Worang. Kira -kira djam 11 Presiden Soekawati datang dan menasehati

supaja mereka berdjaga -djaga tetapi djangan sampai terdjadi apa-apa jang

tidak diinginkan . Sesudah Soekawati pulang, Soumokil mengeluar

kan perkataan „hantam sadja ” , dan perkataan ini diartikan oleh terdakwa

untuk mengangkat sendjata .

Ketua: Selama Soekawati memberi nasehat, apakah terdakwa tidak

bitjara ?

Terdakwa: Saja tidak ingat.

Soumokil mengangkat terdakwa mendjadi pemimpin pemberontakan.

Ketua: Siapa jang menundjuk terdakwa sebagai pemimpin pemberontakan ?

Terdakwa: Anak -anak dan Soumokil jang punja geestelijk overwicht

pada anak -anak.

Ketua : Apa sebabnja terdakwa menerima tundjukan sebagai pemimpin

pemberontakan , sedang terdakwa setudju nasehat Soekawati dan apa

kah terdakwa tidak sanggup menolak maksud dari anak - anak ?

Terdakwa: Gerombolan anak -anak sudah dipengaruhi oleh anak -anak lain .

Anak - anak KNIL jang belum masuk APRIS lebih besar djumlahnja daripada

kompi jang saja pimpin . Saja menerima penundjukan itu dengan maksud

untuk mentjegah pendaratan bataljon Worang demi keselamatan rakjat,

dan agar supaja tidak ada korban jang lebih banjak . Perbuatan saja itu

bukan memberontak , melainkan hanja mendjalankan suberdinasi.

Ketua: Bagaimana rentjana jang didjalankan oleh terdakwa untuk me

nangkap Overste Mokoginta ?

Terdakwa: Dengan „ politioneele opdracht" dan menggunakan anak -anak

kompi saja dibantu oleh anak buah Lilipale.

Selandjutnja atas permintaan ketua terdakwa diminta mentjeritakan dja

lannja penangkapan -penangkapan tsb . Setelah ketua mempersilahkan para
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anggota Pengadilan untuk memadjukan pertanjaan kepada terdakwa, ketua

bertanja : Apakah segala sesuatunja itu direntjanakan sendiri oleh terdakwa?

Terdakwa: Rentjana -rentjana itu saja jang mengadakan. Tetapi pikiran

pikiran lebih djauh pada waktu itu tidak ada.

Anggota Pengadilan Major Soedjono: Kalau bataljon Worang toh

mendarat djuga bagaimana ?

Terdakwa: Permintaan saja kepada Pemerintah N .I. T. supaja memberi

tahukan kepada bataljon Worang djangan mendarat dahulu .

Major Soedjono: Diperintahkan atau diminta?

Terdakwa : Diperintahkan setjara halus (hadirin tertawa).

Ketua: Bagaimana reaksi terdakwa setelah terdjadi peristiwa di Bandung ?

Terdakwa: Saja tidak setudju .

Ketua: Ketika pemeriksaan pertama terdakwa menjatakan bahwa di

Makassar ada usaha memperluas peristiwa di Bandung itu . Benarkah

demikian ?

Terdakwa : Itu hanja rabaan sadja .

Ketua: Apakah terdakwa tidak meraba bahwa Soumokil mempunjai

tudjuan seperti di Bandung ?

Terdakwa: Tidak .

Ketua: Apakah terdakwa tidak mengerti bahwa rentjana malam itu

merupakan pemberontakan terhadap pemerintahan jang sjah ?

Terdakwa: Selaku militer perbuatan saja itu memang memberontak ;

tetapi memberontak karena terdesak oleh perasaan untuk mentjegah per

tumpahan darah .

Terdakwa mengaku salah .

Ketua: Dengan perbuatan itu , apakah terdakwa mengerti dan insjaf bahwa

itu adalah pemberontakan militer ?

Terdakwa: Ja , sekarang saja insjaf bahwa perbuatan saja itu merupakan

pemberontakan militer dan saja mengaku salah sepenuhnja .

Djaksa : Apakah terdakwa pernah bertemu Westerling?

Terdakwa: Pernah , jaitu ketika ada di Colombo (tahun 1945 ) .

Djaksa : Apakah terdakwa pernah mengadakan kontak dengan

Westerling ?

Terdakwa: Belum pernah .

Ketua: Apa sebabnja dalam pemeriksaan pertama terdakwa tidak mene

rangkan tentang tindakan - tindakan atau perbuatan Soumokil ?

Terdakwa: Memang dengan sengadja , sebab apabila pada waktu itu saja

menerangkan , berarti saja akan „ verraden " Soumokil.

Diakuinja oleh terdakwa, bahwa Soumokil benar -benar jang meme

gang kendali untuk mempertahankan N .I.T . dan bahwa anak -anak KNIL

sangat dipengaruhi oleh Soumokil. Mengingat suasana pada waktu itu

terdakwa sendiri terpaksa ikut.

Pemeriksaan hari kedua.

Pemeriksaan dilandjutkan pada tanggal 26 Maret 1953. Lebih dahulu

terdakwa diberi kesempatan untuk memberikan keterangan -keterangan jang

pada hari pertama belum dikemukakan.

Terdakwa menjatakan , bahwa apa jang diterangkan kemarin sudah tjukup .
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Ketua: Apakah perbuatan terdakwa itu tidak dihasut oleh orang-orang?

Terdakwa: Tidak , tjuma ada hasutan dari Soumokil, jaitu dengan

perkataan „ hantam saäja .

Ketua: Apakah terdakwa mendapat bantuan moreel atau lainnja dari

Soumokil atau dari orang-orang lainnja ?

Terdakwa: Tidak ada.

Ketua: Apakah dengan ditundjuknja terdakwa sebagai pemimpin pem

berontakan itu ia tidak merasa diadu -dombakan dengan APRIS ?

Terdakwa: Perasaan itu tidak ada.

Ketua: Apakah terdakwa mendapat bantuan uang untuk pemberon

takan itu ?

Terdakwa: Mendapat dari Presiden Soekawati sebanjak 20.000 rupiah

untuk membiajai anak buahnja .

Ketua: Apakah sebelum itu tidak disanggupi bantuan dari Pemerintah

N .I. T . ?

Terdakwa: Bantuan itu baru sesudahnja . Belum pernah ada perdjandjian

lebih dulu .

Kemudian ketua menundjukkan bukti-bukti schema kesanggupan sum

bangan uang dari kaum modal untuk mempertahankan N .I. T . sebanjak

sepuluh djuta rupiah. ,

Terdakwa menjatakan belum pernah dengar soal itu .

Selandjutnja ketua minta supaja terdakwa mentjeritakan djalannja

peristiwa pada tanggal 5 April 1950 pagi-pagi. Pada saat ia pergi ke Djakarta

untuk memenuhi panggilan Presiden , ia menjatakan bahwa segala sesuatu

mendapat nasehat dari Soumok il.

Ketua : Ketjuali tindakan militer, apakah ada tindakan lain ?

Terdakwa: Staf Kwartier Mokoginta digeledah dan dokumen -dokumen

dibeslah , tetapi pembeslahan itu bukan dari perintah saja . Saja tahu siapa

jang memerintahkan mengadakan pembeslahan tsb .

Ketua : Apakah jang merarik perhatian terdakwa terhadap barang-barang

jang dibeslah itu ?

Terdakwa: Diantara surat-surat jang dibeslah itu kedapatan dokumen

dokumen rahasia jang didalamnja mengandung isi tentang menglikwidir

N . I. T . Mengenai hal ini jang memperhatikan ialah Soumokil.

Ketua : Kalau demikian ada hubungan jang erat antara tentara dan

bagian -bagian politik pemerintahan N . I. T .

Terdakwa: Saja sendiri tidak mentjampuri soal - soal jang berhubungan

dengan politik .

Ketua menerangkan , bahwa dengan mengambil gambar dokumen -dokumen

tsb . dan kemudian mengirimkan kepada UNCI, maka terdakwa telah men

indjak dan mentjampuri soal-soal politik , sedang dulu dikatakan bahwa

terdakwa hanja bertindak dilapangan ketentaraan dengan maksud mentjegah

pertumpahan darah .

Dengan keterangan ketua itu terdakwa mendjawab, bahwa hal itu dilaku

kan atas nasehat Soumokil, jaitu mengirimkan dokumen -dokumen itu

kepada UNCI dengan maksud mempertahankan N .I. T .

Perintah Presiden dan kawat Menteri Pertahanan .

Ketua : Bagaimana sikap terdakwa ketika menerima panggilan Presiden

untuk pergi ke Djakarta ?
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Terdakwa: Dalam surat Presiden itu diterangkan , bahwa saja diberi waktu

4 X 24 djam untuk datang di Djakarta , dan melepaskan tawanan ,mengem

balikan sendjata dan mengkonsinjir kompi saja. Perintah lainnja saja tidak

begitu ingat lagi. Mengingat keadaan jang masih keruh , maka saja belum

bisa memenuhi panggilan tsb . Memang reaksi didalam hati saja, saja harus

datang di Djakarta , tetapi dengan batas waktu 4 X 24 djam itu saja belum

dapat memenuhinja. Djuga perintah - perintah lainnja saja merasa belum

dapat memenuhinja .

Ketua : Djadi terdakwa menolak mentah -mentah perintah Presiden itu ?

Terdakwa: Bukan mentah -mentah , katanja dengan suara tegas. Pada

waktu itu ,menurut terdakwa, tidak mungkin dapat meninggalkan posnja.

Ketua: Apa jang dikuatirkan terdakwa ?

Terdakwa: Adanja gerombolan ketiga jang saja tidak tahu jang hendak

mengeruhkan lagi suasana.

Kemudian sidang terhenti beberapa menit, karena terdakwa kemudian

mengeluarkan surat kawat dari Menteri Pertahanan Hamengku

Buwono jang ditudjukan kepada Presiden Soekawati. Pada kalimat

terachir dalam kawat tsb. dinjatakan , bahwa apabila Andi Azismau me

menuhi panggilan ke Djakarta ia akan diberi ampun. Surat kawat itu di

berikan oleh Overste Mokoginta kepada terdakwa.

Ketua : Bagaimana perasaan terdakwa ketika di Djakarta ?

Terdakwa: Perasaan saja ketjil ( publik tertawa) .

Ketua : Sebelum berangkat ke Djakarta , apakah terdakwa pernah me

nemui Soumokil ?

Terdakwa: Pernah , dan diberi nasehat: Djangan ke Djakarta , nanti kamu

ditangkap !

Ketua: Kedatangan terdakwa di Djakarta, apakah dengan memadjukan

sjarat-sjarat?

Terdakwa: Ja, jaitu bahwa saja tidak akan ditangkap, dan ini diutjapkan

oleh Overste Mokoginta.

Djaksa : Apakah betul terdakwa mempunjai rasa dendam terhadap

APRIS ?

Terdakwa: Dendam tidak , hanja tjuriga .

Djaksa : Apakah terdakwa kenal dengan Sultan Hamid?

Terdakwa : Pernah bertemu ketika diadakan konperensi Malino.

Djaksa : Apakah terdakwa tidak tahu adanja hubungan Soumokil da

lam tindakannja itu dengan Sultan Hamid ?

Terdakwa: Tidak tahu .

Mengenai ditahannja Major KNIL Maastrich sementara waktu oleh

terdakwa serta kemudian pernjataan menjalahkan dari major tsb . dan djuga

dari Kol. Schotberg, djaksa menjatakan , apakah itu bukan sandiwara ?

Terdakwa: (dengan terkedjut) Bukan .

Kemudian ketua membatjakan teks proklamasi jang ditanda-tangani oleh

terdakwa didalam bahasa Belanda.

Ketua : Menurut proklamasi itu Pemerintah N .I. T . tjampur dalam soal

tsb . Dan dengan membatjakan Proklamasi itu sebenarnja terdakwa telah

mentjampuri soal politik , bukan soal militer sadja.

Terdakwa : Proklamasi itu bukan saja jang membuatnja. Ada saja batja,

tetapi isinja tidak saja pikirkan dalam -dalam . sebab pikiran saja pada

waktu itu saja kerahkan pada suasana jang keruh .
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Ketua (dengan perkataan agak keras) : Sungguh -sungguh terdakwa buta

huruf dalam perdjalanan politik ?

Terdakwa: Tak mengerti sama sekali.

Dinjatakannja pula oleh terdakwa, bahwa pidato radionja itupun dikarang

oleh orang lain .

Sesudah ketua menanjakan kepada terdakwa, apakah pernah tersangkut

dalam sesuatu perkara dan didjawab oleh terdakwa „ belum pernah ” ,

maka ketua menjatakan pemeriksaan terhadap dirinja telah tjukup dan me

nunda pemeriksaan sampai pada hari Senen tanggal 30 / 3 dengan memeriksa

saksi Overste Moko ginta .
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DJALAN PEMERIKSAAN ANDI AZIS .

Pada hari ketiga sampai hari kelima.

Jogja, 2 /4 (Antara – dng. pos).

ENTANG djalan pemeriksaan perkara Andi Azis pada hari ketiga

(Senin 30 /3 ) sampai pada hari kelima (Rabu 1/4 ) lengkapnja dapat

diwartakan sbb . :

Hari ketiga.

Sebelum dimulai dengan pemeriksaan atas diri saksi Overste Moko

ginta, lebih dahulu ketua menanjakan kepada terdakwa, apakah ia masih

tetap pada keterangannja jang sudah -sudah. Terdakwa dengan tegas me

njatakan : Ja !

Ketua mengulangi lagi pertanjaan -pertanjaan jang sudah lalu , jang mak

sudnja mendesak kepada terdakwa apakah benar -benar selain terdakwa

dipengaruhi oleh Soumokil tidak dipengaruhi oleh pemimpin -pemimpin

lainnja . Terdakwa tetap pada keterangan jang sudah lalu , jaitu : tidak .

Ketua mengulangi pertanjaan , bahwa didalam schema jang mengenai akan

adanja sumbangan uang dari kaum kapitalisten antara lain terdapat nama

terdakwa sebagai pemimpin dari bagian susunan badan perantjang dan

menguasai KNIL , KL dan Gerilja Wolf guna menghadapi pendaratan -pen

daratan T.N .I.

Atas pertanjaan ketua tsb. terdakwa dengan tegas mendjawabnja, bahwa

ia baru sekali ini mendengar namanja disebut-sebut didalam schema

tersebut.

Kemudian saksi Mokoginta mulai didengar keterangannja dengan

menerangkan pandjang lebar sedjak ia dikirim ke Makassar oleh Pemerintah

R .I.S . sebagai kepala CPM dan kemudian mendapat tugas selaku komandan

tentara didaerah Sulawesi.

Ketua: Mengenai reorganisasi dikalangan KNIL jang hendak dimasukkan

kedalam APRIS, bagaimanakah reaksi dikalangan anggota -anggota KNIL ?

Saksi: Ada jang bersedia masuk APRIS dan ada jang tidak mau. Diantara

sjarat -sjarat jang diadjukan oleh mereka ialah djangan hendaknja mereka

ditjampur dengan pasukan -pasukan dari T.N .I.

Ketua : Pernahkah mereka itu memadjukan keberatan -keberatan ?

Saksi: Mengadjukan keberatan -keberatan dengan tegas tidak ada, hanja

mereka djuga mengadjukan keinginan -keinginan mereka.

Ketua: Bagaimana pendirian mereka terhadap akan mendaratnja T.N .I. di

N . I. T . ?

Saksi: Jang menentang keras akan pendaratan -pendaratan T . N .I. jaitu

brigade 16 jang anggotanja berasal dari N .I. T . Mereka berpendirian, bahwa

N .I. T . tjukup kuat didjaga oleh mereka sendiri, dan tidak perlu adanja

pasukan - pasukan lain .

Ketua : Apakah ada kekuatiran dikalangan mereka ?

Saksi: Ja , memang ada .

Selandjutnja atas permintaan ketua saksi mentjeriterakan adanja perten

tangan antara penganut-penganut unitarisme disatu pihak dan penganut

penganut federalisme dilain pihak , sehingga terdjadi peristiwa-peristiwa jang
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Maksud dan kesimpulan komentar Nieuwsblad voor Sumatera

20 - 4 - 1950 ada bersamaan bunjinja:

„ Zij die in Makassar naar de wapens gegrepen hadden om hun –

politieke visie met geweld door te drijven zien thans waarschijnlijk

ontgoocheld in , dat dit niet de manier is. Zij – zullen ook inzien dat de

RIS -regering regeert en niet met zich laat sollen . Voorzover er ernstige

bezwaren bestaan van staatkundige of politieke aard, zullen deze thans

langs de normale weg van overleg besproken kunnen worden . Maar de

wapens worden neergelegd en dat betekent dat Indonesie een dreigende

broederstrijd bespaard is gebleven . Dit is veel gewonnen .

Niets zou onder de gegeven omstandigheden kwalijker te pas gekomen

zijn dan wapengeweld van Indonesiers tegenover Indonesiers. Wellicht

meg men uit deze gang van zaken bovendien nog concluderen dat het

gezond verstand en de geneigdheid de weg van minnelijke schikking in

te slaan , twee factoren die steeds kenmerkend zijn voor de Indonesische

gjeest, zich hier wederom bewaarheid hebben .

Wij herhalen gaarne dat het onze overtuiging is dat ook hier de regering

open oog en oor zal hebben voor bestaande klachten en bezwaren . Het

is steeds moeilijk om een dergelijk grootmoedig standpunt in te nemen ,

vooral wanneer zo juist een groep protesterende naar niet oorbaar mid

delen heeft gegrepen om zijn protest kracht bij te zetten. Deze poging

intussen heeft er stellig niet toe bijgedragen dat er iets verbeterd is.

Integendeel het bestaan van de Negara Indonesia Timur is door dit eigen

gereid en opstandig gedoe vrijwel onmogelijk geworden . Men heeft verspeeld

wat men zeide te willen redden" .

Nieuwe-Courant (21- 4 -1950) setelah mengutjapkan, keluhannja

bahwa berita -berita resmimengenai djalannja peristiwa Makassar kerapkali

terlambat datangnja dan kadang-kadang bertentangan jang satu dengan

lain , menutup komentarnja:

„ Wanneer wij het geval A z iz logisch bekijken , dan rijst de vraag hoe

een militair met de opleiding van Azis heeft kunnen denken dat hij

vrij uit zou gaan als hij nà het ultimatum zich nog naar Djakarta begeeft.

Volgens de militaire wetten is hij immers een rebel, die zich heeft

overgegeven tenzij: a . deze overgave is geschied op basis van valse voor

spiegelingen dat hij door te komen de zaak in het reine zou kunnen

„ praten " , b . hij zichzelf heeft overgegeven om een militaire actie tegen

Makassar te voorkomen, doch deze laatste veronderstelling houdt geen steek

door zijn verklaring bij aankomst te Djakarta waarbij hij zeide een

vrijgeleide te hebben terug wat bevestigd werd door Dr. RATULA -

NGI, de Minister van Voorlichting van Oost- Indonesië .

Er klopt iets niet. Werd A zis onder valse voorwendsels naar Djakarta

gelokt? Was dit een deel van het spel? Wie was de „ Senario - schrijver"

en wie de — „ regisseur" hiervan ? " .
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d . DJALANNJA PEMERIKSAAN ANDI AZIS .

M

PERISTIWA ANDI AZIS DIADILI TANGGAL 25 MARET 1953?

Overste Mokoginta & ex -Presiden Sukawati djadi saksi.

Djakarta , 27 - 2 - 53 (Antara) .

E NURUT „Nasional” Jogja , telah didapat kepastian , bahwa perkara

Kapten Andi Azis akan dimulai diperiksa oleh Pengadilan

Tentara Jogjakarta pada tanggal 25 Maret 1953 jang akan datang.

Saksi -saksi jang akan diperiksa antara lain Overste Mokoginta, dan

bekas Presiden Negara Indonesia Timur Sukawati.

Pemeriksaan tersebut akan dipimpin oleh Hakim : R . S . Ganda subrata

dan Djaksa Mr. Imam Bardjo.

Atas pertan aan wartawan „ Nasional” sampai dimana pengakuan jang di

Gerikan oleh Kapten Andi Azis dalam pemeriksaan pendahuluan jang

dilakukan oleh pihak Pengadilan Tentara, kalangan tersebut menjatakan ,

bahwa benar Andi Azis telah mengakui dengan terus terang ia telah

melakukan penentangan terhadap pendaratan Bataljon Worang jang akan

ditugaskan disana oleh Pemerintah R .I. pada bulan April 1950 jang lalu .

Diakuinja djuga oleh Andi, bahwa ia memimpin penentangan itu atas

dorongan dan hasutan jang kuat dari Soumokil. Dan putusan untuk

niengadakan penentangan ini ditetapkannja sehari sebelum dilakukan

pendaratan Bataljon Worang, jaitu pada tanggal 4 malam 5 April 1950

jang lalu , didalam suatu perundingan tingkat terachir jang dilakukan oleh

anggota -anggota Pemerintah N .I. T ., diantaranja hadlir djuga Presiden

Sukawati.

PERKARA ANDI ABDUL AZIS.

Jog a 17 '3 (Antara ).

Sebagai saksi- saksi jang akan diadjukan dalam pemeriksaan perkara

Andi Azis, berumur 28 tahun, oleh Pengadilan Tentara di Jogja mulai

tanggal 25 / 3 jang akan datang, ialah bekas Presiden Negara Indonesia

Timur Sukawati dan Let. Kol. Mokoginta, ketika peristiwa di

Makassar mendjadi komandan territorial Indonesia Timur dan pagi itu di

tawan oleh Andi Azis. Sampai kini di Jogja belum diketahui, dimana

adan a Sukawati.

Sampai bulan April jang lalu Andi Azis tjukup 3 tahun ditahan di

Jogja (dipendjara Wirogunan ) . Keluarganja bebas menengoknja , tetapi

Andi Azis menolak untuk ditengok. Dalam pemeriksaan nanti, menurut

keterangan jang didapat „ Antara” , iapun menolak untuk dibela oleh advokat,

katanja , tidak perlu karena ia toh telah mengaku segala perbuatannja .

Perhatian umum terhadap pemeriksaan inipun besar sekali. Banjak per

mintaan -permintaan jang telah masuk, baik dari dalam maupun luar daerah

Jogja , untuk diizinkan menjaksikan djalannja peradilan ini. Dalam pada

itu djumlah tempat jang disediakan hanja 150 untuk umum dan 15 untuk

wakil-wakil pers. Didapat kabar, bahwa Panglima Divisi Diponegoro Overste

Bachrun akan hadir djuga
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Tuduhan terhadapnja dan pengakuan Azis.

Tuduhan terhadap Andi Azis ialah „memberontak terhadap pemerin

tahan jang sah dan menolak panggilan pemerintah pusat untuk datang di

Djakarta guna bertanggung djawab atas tindakannja ” .

Terhadap keterangan , bahwa Andi Azis telah mengakui perbuatannja ,

tetapi oleh umum belum diketahui, sampai dimana pengakuannja dalam

pemeriksaan pendahuluan jang kini telah selesai itu .

Sebagai diketahui, perkaranja ialah mengenai penjerbuan jang dilakukan

pleh kompinja , beserta l. k . 300 anggota KNIL , terhadap markas besar kam

pemen Corps Polisi Militer APRIS di Makassar pada tanggal 5 April 1950,

djadi tepat (kebetulan ) pada hari akan diadakannja penjerbuan terhadap

Dewan Menteri di Djakarta atas perintah Sultan Hamid jang tidak

dilakukan itu . Penjerbuan di Makassar itu dipimpin oleh Andi Azis,

komandan sebuah kompi KNIL jang pada tanggal 30 Maret 1950 dimasukkan

dalam APRIS . Gerakannja ini dinamakannja gerakan „Rebo pagi”. Dalam

penjerbuan tsb . AndiAzis menduduki markas besar dan kampemen CPM

itu, melutjuti sendjata mereka, dan menawan opsir -opsirnja, antara lain Let.

Kol. Mokoginta, jang kira -kira tengah hari pada hari itu dilepaskan

kembali, sesudah diadakan perundingan -perundingan dengan Presiden

Sukawati.

Menurut verslag wartawan „ Antara" Djakarta jang ketika itu ada di

Makassar, dalam konperensi pers jang hari itu diadakan, Andi Azis te

rangkan , bahwa pasukannja dinamakannja „ vrije strijders ” untuk „mem

pertahankan N .D.T ." . Ia dan pasukannja tidak bertindak sebagai kesatuan

KNIL , tetapi sebagai APRIS . Djuga orang -orang KNIL , karena, kata Andi

A zis, mereka telah diperintahkan olehnja untuk melepaskan tanda-tanda

KNIL -nja . Tindakannja itu tidak diberitahukan lebih dahulu kepada Presiden

Sukawati.

Menurut keterargan Andi Azis selandjutnja, gerakannja itu dimaksud

kan supaja di N .I. T . jang sudah ada T .N .I. dikirim kembali ke Djawa.

Dalam komunikenja hari itu ia katakan , bahwa didatangkannja pasukan

pasukan bekas T.N .I. bertentangan dengan mosi rapat militer KNIL jang

telah diumumkan pada tanggal 3 April, dan bertentangan dengan djandji

Perdana Menteri serta Menteri Pertahanan R .I.S ., dan tidak dengan per

setudjuan pemerintah N . I. T . Demikian Andi Azis. .

Sebagai diketahui, ketika itu soal KNIL masih dalam usaha penjelesaian .

Mereka di Makassar masih dalam kekuasaan dan pimpinan Belanda.

Djuga diingat, bahwa pada hari itu 1.k . 5 km diluar pelabuhan Makassar

berlabuh dua kapal, jaitu „ Waikelo" dan „Bontekoe” , jang membawa l.k .

1000 anggota tentara APRIS (bekas T . N . I.) dibawah pimpinan Worang,

jang oleh Azis ditolak mendarat, bahwa diblokkir, tidak dibolehkan air

minum dan makanan , sehingga pada tanggal 19 /4 terpaksa mendarat di

udjung Selatan Sulawesi dan dari sini bergerak ke Makassar.

Dalam pertempuran -pertempuran jang terdjadi di Makassar pada tgl. 5 / 4

itu pada kedua pihak djatuh korban -korban .

Diingat pula betapa kesibukan pemerintah N .I. T., pemerintah R .I.S ., pihak

UNCI dan tentara Belanda dalam minggu -minggu itu untuk menjelesaikan

soal ini. Tetapi sentimen -sentimen ternjata masih kadang -kadang meluap

dan insiden - insiden terdjadi, sampai kira -kira dalam bulan Agustus ketika
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pengangkutan tentara Belanda sudah dimulai. Menurut kabar -kabar pers,

selama itu kerugian jang diderita Makassar ratusan djuta rupiah .

Dipanggil ke Djakarta .

Sebagai dikatakan diatas, tuduhan terhadap Andi Azis djuga „menolak

panggilan Pemerintah Pusat”.

Dalam pengumumannja pada tanggal 6 /4 Kementerian Pertahanan a .l.

menjatakan , bahwa „Kapten Andi Azis dan pasukannja telah diperintah

kan untuk kembali ke-asramanja dan Kapten Andi Azis sendiri telah

dipanggil ke Djakarta untuk mempertanggung djawabkan tindakan ’nja ” .

Malam hari itu , dan kemudian lagi pada tgl. 13 /4 Let. Kol. Moko ginta

beserta delegasi N .I. T . jang dipimpin oleh Menteri Penerangan Dr.

Ratulangi, tiba di Djakarta , tetapi tidak disertai Andi Azis.

Pada tgl. 7 / 4 diumumkan oleh Pemerintah R .I.S ., bahwa AndiAzis di- .

beri tempo 4 X 24 djam untuk datang di Djakarta .

Setelah mondar-mandir antara Makassar- Djakarta, baru pada tgl. 14 /4

petang Let. Kol. Mokoginta dan Dr. Ratulangi cs. tiba di Djakarta

beserta Andi Azis, jang kira -kira seminggu kemudian dibawa ke Jogja .

Diingat, bahwa diantara tgl. 5 /4 dan 14 / 4 itu pidato -pidato - radio telah

dilakukan oleh Menteri Pertahanan Hamengku Buwono, Panglima

Tertinggi (Presiden ) Soekarno dan P . M . Hatta, terutama ditudjukan

terhadap tentara dan rakjat di N . I. T . Demikianpun pidato - pidato dari pihak

Pemerintah N . I. T .

„ Vrijgeleide ?”

Pada tgl. 16 / 4 dikabarkan , Pemerintah N .I. T . dalam pengumumannja me

njatakan , bahwa Let. Kol. Mokoginta telah memberikan keterangan di

Makassar, bahwa Andi Azis didjamin „ vrijgeleide” oleh Menteri Perta

hanan R .I.S . ke Djakarta dan kembali lagi dari Djakarta.

Sebaliknja , pada tgl. 11 /4 , sebelum Azis tiba di Djakarta , setelah meng

utjapkan pidato -radio jang a.l. menjatakan bahwa Andi Azis akan tiba

di Djakarta pada 13/4 , Menteri Pertahanan menerangkan kepada pers di

Djakarta , bahwa tuduhan Pemerintah R .I.S . terhadap Andi Azis tidak

berubah dan sebagai orang militer Andi Azis akan dikemukakan kepada

pengadilan sebagai pemberontak .

KAPTEN ANDI AZIS MULAI DIPERIKSA PENGADILAN TENTARA.

Jogja , 25 / 3 (Antara ).

Pagi mulai djam 09.00 telah dimulai pemeriksaan Kapten Andi Azis

oleh Pengadilan Tentara Jogjakarta, Susunan Mahkamah ialah : Ketua

Hakim Overste Gandhasubrata, anggota -anggota Major Sudjono

dan Major Slamet dan griffier Kapten Mochtar Surjaningrat

Djaksa tentara ialah Major Imam Subardjo.

Perhatian terhadap pemeriksaan sangat besar, tetapi karena tempat duduk

untuk umum hanja disediakan 200 kursi, terpaksa banjak jang berdiri diluar

mendengarkan melalui pengeras suara. Hadir djuga perwira -perwira dari
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luar Jogja, antara lain Major Worang, Major L a hade, Major Pieters,

kesemuanja dari Sulawesi dan banjak lagi dari perwira dari markas besar

sebagai penindjau . Pendjagaan dilakukan oleh CPM , baik didalam maupun

diluar gedung, dengan rapi.

Setelah Hakim Gandhasubrata membuka sidang, kemudian Djaksa

Imam Subardjo membatjakan surat tuduhan terhadap Kapten Andi

Azis. Dalam tuduhan tsb . Kapten Andi Azis dinjatakan telah melanggar

fatsal 65 jo 108 kitab undang-undang hukum pidana tentara dan jo 108 dari

kitab undang -undang hukum pidana, jaitu mendjalankan pemberontakan

militer dan tindakan -tindakan ini suberdinasi jang mengakibatkan kema

tian orang.

Setelah Djaksa membatjakan surat tuduhan , lalu diadakan tanja djawab

antara ketua sidang dengan terdakwa.

Ketua: Apakah terdakwa telah mengerti dan mengakui tuduhan jang di

batjakan oleh Djaksa ?

Terdakwa : Ja, saja telah mengerti dan saja mengakui merasa salah .

Keiua: Djika telah mengakui bahwa perbuatan itu salah , maka tjeritakan

lah apa sebabnja melakukan perbuatan tsb .

Terdakwa: 1. Saja melakukan perbuatan itu , mengingat keadaan pada

waktu itu . 2 . Untuk mendjaga djangan sampai ada pertumpahan darah

antara kita dengan kita . 3. Untuk mengabdikan diri dan karena tjinta pada

negara R .I.S . dan N .I. T .

Ketua: Apa sebabnja memilih djalan dengan melakukan dengan pem

berontakan ?

Terdakwa: Sebab saja kurang pertjaja kepada Pemerintah R .I.S .

Ketua: Waktu terdakwa diperiksa di Djakarta, terdakwa katakan , bahwa

menurut perasaannja Pemerintah R .I. S . akan melebur N .I. T. setjara tidak

sjah . Bagaimana maksudnja ?

Terdakwa: Karena pada waktu ada antjaman - antjaman dan demonstrasi

cemonstrasi.

Ketua: Apakah antjaman itu keluar dari Pemerintah R .I.S .?

Terdakwa: Saja tidak tahu .

Ketua: Katanja , terdakwa dulu merasa terantjam bahaja. Bahaja apa ?

Terdakwa: Saja akan dibunuh oleh anak -anak jang tidak saja ketahui.

Ketua: Apakah perbuatan anak -anak itu oleh terdakwa dipertanggung

djawabkan kepada Pemerintah R .IS. ?

Terdakwa : Pemerintah R .I.S . tidak, tetapi ada orang jang akan membu

barkan N .I. T .

Ketua: Terangkan pendidikan terdakwa.

Terdakwa lalu menerangkan pendidikannja sedjak dari Europese Lagere

School di Makassar hingga melandjutkan sekolahnja di negeri Belanda, jaitu

di Lycium Baren , sampai pada waktu negeri Belanda diduduki oleh Djerman ,

dan kemudian untuk mendjamin hidupnja ia bekerdja sebagai tani dsb .nja .

Dalam pada itu selama pendudukan Djerman ia menolong orang -orang jang

berdjuang dibawah tanah .

Ketua : Dulu turut gerakan dibawah tanah dinegeri Belanda, melawan

siapa ?

Terdakwa: Melawan Nazi Djerman .

Selandjutnja terdakwa mentjeritakan pengalamannja selama itu , jang

kemudian ia dikirim ke Inggeris untuk mendapat didikan ketentaraan ber
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sama-sama tentara Sekutu dan kemudian dipindahkan ke Colombo men

capat tugas melawan tentara Djepang. Pada bulan Djanuari 1946 lalu ber

tolak ke Indonesia .

Ketua : Setelah tiba di Djakarta lalu bagaimana ?

Terdakwa: Saja mendapat groot verlof (onbeperkt) .

Ketua : Apa terdakwa dengar selama ada di Djakarta itu ?

Terdakwa: Pemberontakan dari rakjat Indonesia menentang tentara

pendudukan .

Ketua: Menurut keterangan terdakwa dulu , sewaktu dapat dipanggil

mendjalankan tugas tentara, apa betul?

Terdakwa: Ja.

Ketua: Apa pekerdjaan terdakwa selama groot verlof itu ?

Terdakwa: Bekerdja dalam penerangan NICA . .

Ketua : Apakah terdakwa tidak dengar kabar desas-desus tentang ber

dirinja APRA ?

Terdakwa: Tidak.

Ketua : Pada permulaan tahun 1949 sampai achir tahun itu apa jang pernah

dilakukan oleh terdakwa ?

Terdakwa: Mentjegah adanja gerombolan.

Ketua: Apa jạng terdakwa maksudkan dengan gerombolan ?

Terdakwa: Jaiiu mereka jang menentang pemerintahan jang sjah di

Sulawes: jaitu Pemerintah NIT.

Ketua: Setelah penjerahan kedaulatan , bagaimana reaksi terdakwa?

Terdakwa: Sebagai bangsa Indonesia jang masih didalam KNIL harus

segera masuk dalam Angkatan Perang sendiri. Penjerahan kedaulatan itu

saja cambut dengan gembira.

Ketua : Apakah KNIL mempunjai tuntutan -tuntutan mengenai pengoperan

tentara itu ?

Terdakwa: Ja. Tuntutan itu datang dari pusat pimpinan KNIL .

Ketua: Apakah terdakwa mendengar adanja persatuan Maluku, Menado,

jang didirikan oleh serdadu -serdadu KNIL ?

Terdakwa: Saja pernah disuruh oleh komandan saja menghadiri rapat

perkumpulan militer.

Ketua: Bulan apa rapat itu diadakan ?

Terdakwa: Djanuari 1950 .

Ketua: Apakah ada tuntutan dari mereka itu jang menghendaki supaja di

NIT. han 'a ada tentara APRIS jang berasal dari KNIL sadja ?

Terdakwa: Ada. Jaitu sebelum KNIL seluruhnja dimasukkan dalam

APRIS . Terdakwa menjatakan pula, bahwa terasa padanja di N .I. T . adanja

aliran federalisme dan unitarisme, jaitu dengan adanja demonstrasi

demonstrasi jang pro dan contra federalisme, dan adanja pelemparan granat

grana! dan pembunuhan terhadap beberapa orang anggota polisi. Menurut

terdakwa, sebagai pembela aliran federalisme, perbuatan -perbuatan itu ada

lah jang tïdak sjah terhadap Pemerintah N .I. T .

Selandjutnja atas pertanjaan ketua, terdakwa menerangkan peristiwa ke

datangan Overste Mokoginta dengan anak buahnja (CPM ) ; terdakwa

sendiri tidak mengetahui kedatangan CPM itu . Kedatangan CPM di Makassar

itu , menurut terdakwa, berarti Pemerintah R .I. S . menganak - tirikan orang

orang KNIL . Pada diri terdakwa sendiri tidak timbul perasaan dendam
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terhadap kedatangan CPM itu , dan menurut terdakwa kedatangan CPM itu

adalah legaal.

Ketua: Bagaimana reaksi terdakwa terhadap akan kedatangan bataljon

Worang?

Terdakwa: Tidak apa -apa.

Ketua: Bagaimana mereka jang belum masuk APRIS ?

Terdakwa: Saja tidak tahu .

Kemudian ketua minta supaja terdakwa mentjeritakan keadaan pada

tanggal 4 April.

Terdakwa mentjeritakan mulai waktu terdakwa diundang oleh Overste

Mokoginta di rumahnja untuk menghadiri pertemuan ramah -tamah,

hingga terdakwa pulang kerumahnja , jang tidak lama kemudian ia mendapat

surat dari isterinja , jaitu surat undangan supaja terdakwa menghadiri per

temuan dirumahnja Soumok il.

Ketua: Apakah dugaan terdakwa ketika membatja surat undangan tsb . ?

Terdakwa: Tidak menduga apa -apa.

Ketua: Djam berapa datang dirumah Soumok i l ?

Terdakwa: Kira -kira djam 10 malam dan disana sudah ada beberapa

orang militer.

Diberitahukan bahwamereka setudju untuk mentjegah kedatangan bataljon

Worang. Kira -kira djam 11 Presiden Soekawati datang dan menasehati

supaja mereka berdjaga -djaga tetapi djangan sampai terdjadi apa -apa jang

tidak diinginkan . Sesudah Soekawati pulang, Soumokil mengeluar

kan perkataan „ hantam sadja " , dan perkataan ini diartikan oleh terdakwa

untuk mengangkat sendjata .

Ketua: Selama Soekawati memberi nasehat, apakah terdakwa tidak

bitjara ?

Terdakwa: Saja tidak ingat.

Soumokil mengangkat terdakwa mendjadi pemimpin pemberontakan.

Ketua: Siapa jang menundjuk terdakwa sebagai pemimpin pemberontakan ?

Terdakwa: Anak -anak dan Soumokil jang punja geestelijk overwicht

pada anak -anak.

Ketua : Apa sebabnja terdakwa menerima tundjukan sebagai pemimpin

pemberontakan, sedang terdakwa setudju nasehat Soekawati dan apa

kah terdakwa tidak sanggup menolak maksud dari anak - anak ?

Terdakwa: Gerombolan anak -anak sudah dipengaruhi oleh anak -anak lain .

Anak -anak KNIL jang belum masuk APRIS lebih besar djumlahnja daripada

kompi jang saja pimpin . Saja menerima penundjukan itu dengan maksud

untuk mentjegah pendaratan bataljon Worang demi keselamatan rakjat,

dan agar supaja tidak ada korban jang lebih banjak. Perbuatan saja itu

bukan memberontak , melainkan hanja mendjalankan suberdinasi.

Ketua: Bagaimana rentjana jang didjalankan oleh terdakwa untuk me

nangkap Overste Mokoginta ?

Terdakwa: Dengan „ politioneele opdracht” dan menggunakan anak -anak

kompi saja dibantu oleh anak buah Lilipale.

Selandjutnja atas permintaan ketua terdakwa diminta mentjeritakan dja

lannja penangkapan -penangkapan tsb . Setelah ketua mempersilahkan para
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anggota Pengadilan untuk memadjukan pertanjaan kepada terdakwa, ketua

bertanja : Apakah segala sesuatunja itu direntjanakan sendiri oleh terdakwa?

Terdakwa : Rentjana -rentjana itu saja jang mengadakan . Tetapi pikiran

pikiran lebih djauh pada waktu itu tidak ada.

Anggota Pengadilan Major Soedjono: Kalau bataljon Worang toh

mendarat djuga bagaimana?

Terdakwa: Permintaan saja kepada Pemerintah N .I. T . supaja memberi

tahukan kepada bataljon Worang djangan mendarat dahulu .

Major Soedjono : Diperintahkan atau diminta ?

Terdakwa : Diperintahkan setjara halus (hadirin tertawa).

Ketua: Bagaimana reaksi terdakwa setelah terdjadi peristiwa di Bandung ?

Terdakwa: Saja tidak setudju .

Ketua : Ketika pemeriksaan pertama terdakwa menjatakan bahwa di

Makassar ada usaha memperluas peristiwa di Bandung itu . Benarkah

demikian ?

Terdakwa : Itu hanja rabaan sadja .

Ketua: Apakah terdakwa tidak meraba bahwa Soumokil mempunjai

tudjuan seperti di Bandung ?

Terdakwa : Tidak .

Ketua : Apakah terdakwa tidak mengerti bahwa rentjana malam itu

merupakan pemberontakan terhadap pemerintahan jang sjah ?

Terdakwa: Selaku militer perbuatan saja itu memang memberontak;

tetapi memberontak karena terdesak oleh perasaan untuk mentjegah per

tumpahan darah .

Terdakwa mengaku salah .

Ketua: Dengan perbuatan itu , apakah terdakwa mengerti dan insjaf bahwa

itu adalah pemberontakan militer ?

Terdakwa : Ja, sekarang saja insjaf bahwa perbuatan saja itu merupakan

pemberontakan militer dan saja mengaku salah sepenuhnja .

Djaksa: Apakah terdakwa pernah bertemu Westerling?

Terdakwa : Pernah , jaitu ketika ada di Colombo (tahun 1945) .

Djaksa: Apakah terdakwa pernah mengadakan kontak dengan

Westerling ?

Terdakwa: Belum pernah.

Ketua: Apa sebabnja dalam pemeriksaan pertama terdakwa tidak mene

rangkan tentang tindakan -tindakan atau perbuatan Soumokil ?

Terdakwa: Memang dengan sengadja, sebab apabila pada waktu itu saja

menerangkan , berarti saja akan „ verraden " Soumok il.

Diakuinja oleh terdakwa, bahwa Soumokil benar -benar jang meme

gang kendali untuk mempertahankan N .I. T . dan bahwa anak - anak KNIL

sangat dipengaruhi oleh Soumokil. Mengingat suasana pada waktu itu

terdakwa sendiri terpaksa ikut.

Pemeriksaan hari kedua.

Pemeriksaan dilandjutkan pada tanggal 26 Maret 1953. Lebih dahulu

terdakwa diberi kesempatan untuk memberikan keterangan -keterangan jang

pada hari pertama belum dikemukakan .

Terdakwamenjatakan , bahwa apa jang diterangkan kemarin sudah tjukup .

283



Ketua: Apakah perbuatan terdakwa itu tidak dihasut oleh orang -orang ?

Terdakwa: Tidak , tjuma ada hasutan dari Soumokil, jaitu dengan

perkataan „ hantam saäja " .

Ketua: Apakah terdakwa mendapat bantuan moreel atau lainnja dari

Soumokil atau dari orang-orang lainnja ?

Terdakwa: Tidak ada.

Ketua: Apakah dengan ditundjuknja terdakwa sebagai pemimpin pem

berontakan itu ia tidak merasa diadu - dombakan dengan APRIS ?

Terdakwa : Perasaan itu tidak ada.

Ketua : Apakah terdakwa mendapat bantuan uang untuk pemberon

takan itu ?

Terdakwa: Mendapat dari Presiden Soekawati sebanjak 20.000 rupiah

untuk membiajai anak buahnja.

Ketua : Apakah sebelum itu tidak disanggupi bantuan dari Pemerintah

N . I. T . ?

Terdakwa: Bantuan itu baru sesudahnja. Belum pernah ada perdjandjian

lebih dulu .

Kemudian ketua menundjukkan bukti -bukti schema kesanggupan sum

bangan uang dari kaum modal untuk mempertahankan N .I.T . sebanjak

sepuluh djuta rupiah. .

Terdakwa menjatakan belum pernah dengar soal itu .

Selandjutnja ketua minta supaja terdakwa mentjeritakan djalannja

peristiwa pada tanggal 5 April 1950 pagi-pagi. Pada saat ia pergi ke Djakarta

untuk memenuhi panggilan Presiden , ia menjatakan bahwa segala sesuatu

mendapat nasehat dari Soum ok il.

Ketua : Ketjuali tindakan militer, apakah ada tindakan lain ?

Terdakwa: Staf Kwartier Mokoginta digeledah dan dokumen -dokumen

dibeslah , tetapi pembeslahan itu bukan dari perintah saja . Saja tahu siapa

jang memerintahkan mengadakan pembeslahan tsb .

Ketua: Apakah jang merarik perhatian terdakwa terhadap barang-barang

jang dibeslah itu ?

Terdakwa: Diantara surat- surat jang dibeslah itu kedapatan dokumen

dokumen rahasia jang didalamnja mengandung isi tentang menglikwidir

N .I. T . Mengenai hal ini jang memperhatikan ialah Soumokil.

Ketua: Kalau demikian ada hubungan jang erat antara tentara dan

bagian -bagian politik pemerintahan N .I. T .

Terdakwa: Saja sendiri tidak mentjampuri soal- soal jang berhubungan

dengan politik .

Ketua menerangkan , bahwa dengan mengambil gambar dokumen -dokumen

tsb . dan kemudian mengirimkan kepada UNCI, maka terdakwa telah men

indjak dan mentjampuri soal- soal politik , sedang dulu dikatakan bahwa

terdakwa hanja bertindak dilapangan ketentaraan dengan maksud mentjegah

pertumpahan darah .

Dengan keterangan ketua itu terdakwa mendjawab, bahwa hal itu dilaku

kan atas nasehat Soumok il, jaitu mengirimkan dokumen -dokumen itu

kepada UNCI dengan maksud mempertahankan N .I. T .

Perintah Presiden dan kawat Menteri Pertahanan .

Ketua : Bagaimana sikap terdakwa ketika menerima panggilan Presiden

untuk pergi ke Djakarta ?
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Terdakwa: Dalam surat Presiden itu diterangkan , bahwa saja diberi waktu

4 X 24 djam untuk datang di Djakarta, dan melepaskan tawanan , mengem

balikan sendjata dan mengkonsinjir kompi saja. Perintah lainnja saja tidak

begitu ingat lagi. Mengingat keadaan jang masih keruh , maka saja belum

bisa memenuhi panggilan tsb . Memang reaksi didalam hati saja , saja harus

datang di Djakarta , tetapi dengan batas waktu 4 X 24 djam itu saja belum

dapat memenuhinja . Djuga perintah -perintah lainnja saja merasa belum

dapatmemenuhinja.

Ketua : Djadi terdakwa menolak mentah -mentah perintah Presiden itu ?

Terdakwa: Bukan mentah -mentah, katanja dengan suara tegas. Pada

waktu itu , menurut terdakwa, tidak mungkin dapat meninggalkan posnja .

Ketua : Apa jang dikuatirkan terdakwa?

Terdakwa: Adanja gerombolan ketiga jang saja tidak tahu jang hendak

mengeruhkan lagi suasana.

Kemudian sidang terhenti beberapa menit, karena terdakwa kemudian

mengeluarkan surat kawat dari Menteri Pertahanan Hamengku

Buwono jang ditudjukan kepada Presiden Soekawati. Pada kalimat

terachir dalam kawat tsb . dinjatakan , bahwa apabila Andi Azis mau me

menuhi panggilan ke Djakarta ia akan diberi ampun . Surat kawat itu di

berikan oleh Overste Mokoginta kepada terdakwa.

Ketua : Bagaimana perasaan terdakwa ketika di Djakarta ?

Terdakwa: Perasaan saja ketjil (publik tertawa) .

Ketua : Sebelum berangkat ke Djakarta , apakah terdakwa pernah me

nemui Soumokil ?

Terdakwa: Pernah, dan diberi nasehat: Djangan ke Djakarta, nanti kamu

ditangkap!

Ketua: Kedatangan terdakwa di Djakarta , apakah dengan memadjukan

sjarat - sjarat?

Terdakwa: Ja, jaitu bahwa saja tidak akan ditangkap, dan ini diutjapkan

oleh Overste Mokoginta.

Djaksa : Apakah betul terdakwa mempunjai rasa dendam terhadap

APRIS ?

Terdakwa: Dendam tidak , hanja tjuriga.

Djaksa : Apakah terdakwa kenal dengan Sultan Hamid ?

Terdakwa: Pernah bertemu ketika diadakan konperensi Malino.

Djaksa : Apakah terdakwa tidak tahu adanja hubungan Soumokil da

lam tindakannja itu dengan Sultan Hamid ?

Terdakwa: Tidak tahu .

Mengenai ditahannja Major KNIL Maastrich sementara waktu oleh

terdakwa serta kemudian pernjataan menjalahkan dari major tsb . dan djuga

dari Kol. Schotberg, djaksa menjatakan, apakah itu bukan sandiwara ?

Terdakwa: (dengan terkedjut) Bukan .

Kemudian ketua membatjakan teks proklamasi jang ditanda - tangani oleh

terdakwa didalam bahasa Belanda.

Ketua: Menurut proklamasi itu Pemerintah N .I. T. tjampur dalam soal

tsb . Dan dengan membatjakan Proklamasi itu sebenarnja terdakwa telah

mentjampuri soal politik , bukan soal militer sadja .

Terdakwa: Proklamasi itu bukan saja jang membuatnja. Ada saja batja ,

tetapi isinja tidak saja pikirkan dalam -dalam . sebab pikiran saja pada

waktu itu saja kerahkan pada suasana jang keruh .
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Ketua (dengan perkataan agak keras): Sungguh -sungguh terdakwa buta

huruf dalam perdjalanan politik ?

Terdakwa: Tak mengerti sama sekali.

Dinjatakannja pula oleh terdakwa, bahwa pidato radionja itupun dikarang

oleh orang lain .

Sesudah ketua menanjakan kepada terdakwa, apakah pernah tersangkut

dalam sesuatu perkara dan didjawab oleh terdakwa „ belum pernah ” ,

maka ketua menjatakan pemeriksaan terhadap dirinja telah tjukup dan me

nunda pemeriksaan sampai pada hari Senen tanggal 30 / 3 dengan memeriksa

saksi Overste Mokoginta.
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DJALAN PEMERIKSAAN ANDI AZIS .

Pada hari ketiga sampai hari kelima.

Jogja, 2 /4 (Antara – dng. pos).

ENTANG djalan pemeriksaan perkara Andi Azis pada hari ketiga

(Senin 30 / 3 ) sampai pada hari kelima (Rabu 1/4 ) lengkapnja dapat

diwartakan sbb . :

Hari ketiga.

Sebelum dimulai dengan pemeriksaan atas diri saksi Overste Moko

ginta, lebih dahulu ketua menanjakan kepada terdakwa, apakah ia masih

tetap pada keterangannja jang sudah -sudah . Terdakwa dengan tegas me

njatakan : Ja !

Ketua mengulangi lagi pertanjaan -pertanjaan jang sudah lalu , jang mak

sudnja mendesak kepada terdakwa apakah benar-benar selain terdakwa

dipengaruhi oleh Soumokil tidak dipengaruhi oleh pemimpin -pemimpin

lainnja. Terdakwa tetap pada keterangan jang sudah lalu , jaitu : tidak .

Ketua mengulangi pertanjaan , bahwa didalam schema jang mengenai akan

adanja sumbangan uang dari kaum kapitalisten antara lain terdapat nama

terdakwa sebagai pemimpin dari bagian susunan badan perantjang dan

menguasai KNIL , KL dan Gerilja Wolf guna menghadapi pendaratan -pen

daratan T . N . I.

Atas pertanjaan ketua tsb . terdakwa dengan tegas mendjawabnja , bahwa

ia baru sekali ini mendengar namanja disebut-sebut didalam schema

tersebut.

Kemudian saksi Mokoginta mulai didengar keterangannja dengan

menerangkan pandjang lebar sedjak ia dikirim ke Makassar oleh Pemerintah

R .I.S . sebagai kepala CPM dan kemudian mendapat tugas selaku komandan

tentara didaerah Sulawesi.

Ketua: Mengenai reorganisasi dikalangan KNIL jang hendak dimasukkan

kedalam APRIS , bagaimanakah reaksi dikalangan anggota -anggota KNIL ?

Saksi: Ada jang bersedia masuk APRIS dan ada jang tidak mau. Diantara

sjarat -sjarat jang diadjukan oleh mereka ialah djangan hendaknja mereka

ditjampur dengan pasukan - pasukan dari T.N .I.

Ketua : Pernahkah mereka itu memadjukan keberatan -keberatan ?

Saksi: Mengadjukan keberatan -keberatan dengan tegas tidak ada, hanja

mereka djuga mengadjukan keinginan -keinginan mereka.

Ketua: Bagaimana pendirian mereka terhadap akan mendaratnja T .N . I. di

N .I. T . ?

Saksi: Jang menentang keras akan pendaratan -pendaratan T .N .I. jaitu

brigade 16 jang anggotanja berasal dari N .I. T. Mereka berpendirian, bahwa

N .I. T . tjukup kuat didjaga oleh mereka sendiri, dan tidak perlu adanja

pasukan -pasukan lain .

Ketua: Apakah ada kekuatiran dikalangan mereka?

Saksi: Ja , memang ada.

Selandjutnja atas permintaan ketua saksi mentjeriterakan adanja perten

tangan antara penganut-penganut unitarisme disatu pihak dan penganut

penganut federalisme dilain pihak , sehingga terdjadi peristiwa-peristiwa jang
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membahajakan keamanan, jaitu dengan terdjadinja demonstrasi-demonstrasi

dari kedua belah pihak .

Ketua: Bagaimana reaksi Pemerintah N .I. T . terhadap akan datangnja.

bataljon Worang?

Saksi: Pemerintah N .I. T. menjatakan pendapatnja akan kekuatiran

kekuatiran jang dihadapi apabila T .N .I. mendarat di Makassar, mengingat

suasana panas pada waktu itu . Djuga dari pihak komando KNIL rasa ke

kuatiran itu pernah dikemukakannja .

Selandjutnja saksi mentjeriterakan djalannja penangkapan atas dirinja

oleh anak buah AndiAzis jang kemudian dibawa dimarkas Azis dimana

diuga major KNIL Maastricht sudah berada disitu dengan berkata

kepaca saksi bahwa iapun berada didalam tawanan Andi Azis.

Ketua : Apakah ada rentjana sebelumnja ?

Saksi: Menurut feiten jang saja lihat seharusnja sudah ada persiapan

persiapan leb h dahulu , tetapi kepastiannja saja tidak tahu .

Dalam pada itu dari pihak komandan KNIL Kolonel Schotberg di

n 'atakan kepada saksi supaja ia dapat menggunakan pasukan - pasukan KNIL

guna melindungi kepentingan -kepentingan Belanda di Makassar.

Ketua: Apakah arti speciale diensten dalam susunan ketentaraan KNIL ?

Saksi: Saudara ketua saja disini didengar sebagai saksi, saja tidak perlu

menerangkan instansi jang ada pada KNIL .

Sementara itu terdjadi perdebatan antara ketua dengan pihak saksi.

Rupa -rupan a ketua ingin sekali supaja saksi menjatakan, bahwa speciale

diensten itu ialah mempunjai tugas sebagai Intelegence Service. Saksi

kemudian menerangkan , bahwa apabila instansi tsb . dapat disamakan dengan

instansi dikalangan ketentaraan kita, maka mungkin jang dimaksudkan

speciale diensten itu ialah tugas-tugas jang belum termasuk pekerdjaan

organiek .

Dengan djawaban tsb. ketua tidak melandjutkan pertanjaan lagi.

Anggota Slamet : Apakah gerakan AndiAzis mendapat bantuan dari

Pemerintah N IT.?

Saksi: Berdasarkan pernjataan - pernjataan Presiden Soekawati jang

tidak dapat menjetudjui perbuatan AndiAzis tsb . maka mestinja gerakan

itu tidak mendapat bantuan .

Djaksa : Waktu saksi ditawan, apakah tidak ada kesan bahwa ditawannja

major Maastricht hanja sandiwara sadja ?

Saksi: Kesan itu memang ada, sebab satu djam kemudian major Maa s

tricht diperbolehkan pulang.

Djaksa: Bagaimana pengaruh Soumok il terhadap Andi Azis?

Saksi: Pengaruh Soumok il terhadap orang-orang KNIL memang besar

sekali.

Ketua (pada terdakwa): Apa sebabnja tidak melaporkan kepada Overste

Mokoginta setelah melihat suasana panas didalam rapat orang -orang

KNIL di Alhambra ?

Terdakwa: Memang kesalahan itu saja akui. Pada waktu itu saja tidak

mempunjai perasaan apa -apa.

Ketua: Karena apa sampai lupa tidak melaporkan ?

Terdakwa: Pada waktu itu saja terus pulang, dan soal rapat itu sudah

tidak saja pikirkan lagi. Buat saja suasana dalam rapat di Alhambra itu

tidak hangat
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.Ketua: Tetapi dikalangan militer toch terasa djuga suasana hangat itu ?

Terdakwa: Saja tidak berpolitik , oleh karena itu soal tsb . tidak masuk

dalam pikiran saja .

Sidang ditunda pada keesokan harinja jaitu pada hari keempat (Selasa

tanggal 31/ 3).

Dalam sidang hari itu terdakwa masih tetap pada keterangan jang

sudah - sudah .

Selandjutnja saksi Mokoginta meneruskan keterangannja sampai pada

saat-saat ia mondar-mandir pergi ke Djakarta jang berachir dengan kese

diaan terdakwa untuk memenuhi panggilan Pemerintah datang di Djakarta .

Saksi: terangkan , bahwa seringkali dalam pembitjaraan - pembitjaraan ,

terdakwa menjatakan , bahwa terdakwa tetap taat kepada Pemerintah Pusat

dan pimpinan tentara, pula tetap menganggap saksi sebagai chefnja .

Ketua: Menurut pendapat saksi, apakah maksud pendjagaan dipelabuhan

Makassar dengan sendjata lengkap ?

Saksi: Terdakwa bermaksud supaja saja menggunakan pengaruh saja ,

untuk mentjegahnja mendaratnja bataljon Worang. Dalam pada itu ter

dakwa menjatakan pada saja , bahwa ia mempunjai mortir dan siap untuk

menghantjurkan kapal jang membawa bataljon Worang apabila ia

mendarat.

Ketua: Apakah ada sjarat- sjarat dari terdakwa untuk memenuhi perintah

Pemerintah Pusat itu ?

Saksi: Ja . Misalnja ia bersedia melepaskan tawanan -tawanan dengan

sjarat supaja mereka segera dikembalikan ke Djawa.

Ketua: Sebelum saksi pergi ke Djakarta , apakah lebih dulu berhubungan

dengan komandan Belanda ?

Saksi (agak lupa): Ja, saja berbitjara dengan Kolonel Schotborg,

tetapi kemudian ia tidak bersedia menemui saja dan hal itu diserahkan

kepada kepala stafnja . Dalam pembitjaraan itu saja dapat kesan , bahwa

pihak tentara Belanda - pun mendesak agar supaja Pemerintah mengurungkan

pendaratan bataljon Worang, karena dikuatirkan akan meletusnja pembe

rontakan dikalangan KNIL tidak sadja di Makassar tetapi djuga dilain - lain

daerah seluruh Indonesia .

Ketua : Ketika terdakwa menjatakan kesanggupannja untuk datang di

Djakarta, kira -kira djam berapa ?

Saksi (agak lupa) : Kalau tidak salah pidato Presiden sedang diutjapkan .

Presisnja saja tidak ingat lagi. Ketika kita sedang berbitjara kemudian ter

dengar tembakan - tembakan ramai.

Ketua : Bagaimana reaksi terdakwa terhadap tembakan -tembakan itu ?

Saksi: Terdakwa kelihatan bingung.

Ketika ia menelepon kekamp-kampnja, ia mendapat djawaban , bahwa itu

bukan dari anak buahnja .

Anggota Slamet: Tembakan - tembakan tersebut ternjata dari pihak

siapa ?

Saksi: Saja keberatan untuk menerangkan , sebab ini rahasia militer.

Anggota Sudjono : Stelling - stelling dipelabuhan itu benar -benar untuk

menolak kedatangan bataljon Worang ?

Saksi: Tidak tahu. Itu hanja saja dengar dari terdakwa, berdasarkan

pendapat-pendapat bahwa kedatangan T .N .I. hendak menglikwidir N .I. T .

Anggota Sudjono : Apakah itu pendapat terdakwa sendiri ?
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Saksi: Hal itu boleh ditanjakan kepada terdakwa sendiri.

Disini terdjadi perdebatan antara anggota Sudjono dengan saksi.

Ketua: Adakah bukti-bukti bahwa terdakwa ada hubungan dengan Peme

rintah N .LT. untuk mentjegah pembubaran N . I. T .?

Saksi: Tindakan terdakwa itu menurut saja adalah tindakan jang paralel.

Ketua : Apakah pernah ada laporan -laporan jang menundjukan bahwa di

Makassar dan sekitarnja ada gerakan dibawah tanah ?

Saksi: Sebelum itu saja tahu bahwa ada sisa kern kita sendiri jang ber

djoang sedjak tahun 1945 .

Ketua: Apakah ada gerakan -gerakan dari pihak N .I. T .?

Saksi: Menurut laporan pada waktu itu mereka sedang menjusun kekuatan

dibeberapa daerah .

Ketua: Apakah untuk itu diambilnja orang-orang KNIL ?

Saksi: Tidak tahu . Hanja mereka itu terdiri dari kern jang bersendjata

jang didapatnja dari beberapa radja .

Ketua : Apakah itu tidak untuk infiltrasi dalam KNIL ?

Saksi: Tidak tahu, tidak disebutkan dalam laporan .

Sidang ditutup dengan lebih dahulu ketua menanjakan kepada terdakwa

apakah terdakwa dapat membenarkan seluruhnja keterangan saksi.

Jang didjawabnja : ja !

Pada hari kelima Rabu tanggal 1/ 4 Pengadilan mendengarkan keterangan

bekas Presiden Soekawati jang memakan waktu hingga l.k . 442 djam .

Saksi menerangkan, bahwa ia kenal terdakwa sedjak terdakwa mendjadi

adjudannja. Terdakwa mendjadi adjudannja atas andjuran dari beberapa

orang radja di Sulawesi Selatan , karena terdakwa dipandang pantas men

djadi adjudannja.

Sebagaimana djuga saksi Mokoginta, saksi Soekawati pun diminta

oleh ketua menerangkan keadaan di Makassar pada waktu jang berhubungan

dengan djalannja peristiwa Andi Azis.

Saksi: Sebelum penjerahan kedaulatan , keadaan di Indonesia Timur pada

umumnja sangat aman .

Ketua : Amannja di Indonesia Timur itu karena pendjagaan jang dilakukan

oleh N .I. T . ataukah karena bantuan pasukan - pasukan KNIL ?

Saksi: Pekerdjaan mendjaga keamanan didjalankan bersama-sama oleh

pihak N . I. T . dan Belanda.

Ketua : Bagaimana tjaranja Belanda mendjaga keamanan ?

Saksi: Tjaranja saja tidak tahu , hanja kalau perlu saja dapat minta ban

tuannja , terutama dalam pendjagaan diperairan N . I. T . jang dilakukan oleh

marine Belanda. Kepada pasukan -pasukan KNIL didaratan saja tidak pernah

minta bantuan , sebab pada waktu itu tidak pernah terdjadi hal-hal jang

perlu dimintakan bantuan . Hanja ketika pada fase pembangunan , terdapat

gangguan - gangguan dari illegale infiltrasi.

Ketua : Apakah jang dimaksudkan dengan illegale infiltrasi ?

Saksi: Infiltrasi jang tidak dikirimkan oleh Pemerintah Pusat dan jang

menimbulkan kekatjauan .

Ketua : Infiltrasi apakah itu ?

Saksi: Infiltrasi jang hendak membubarkan N .I. T . dan bermaksud mema

sukkan N .I. T . kedalam wilajah R .I.

Selandjutnja atas permintaan ketua, saksi mentjeritakan sekitar berdiri

nja N .I.T . hasil dari pada konperensi Malino
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Ketua: Apakah dibentuknja N .I.T . sesuai dengan kehendak rakjat Indo

nesia ?

Saksi: Berdirinja N .I. T. didukung oleh wakil-wakil rakjat Indonesia Timur.

Ketua: Apakah ketika itu sudah nampak ada pertentangan antara penganut

unitarisme dan federalisme?

Saksi : Ja , sudah ada. Tentang pertentangan unitarisme dan federalisme

sebenarnja tidak begitu terang. Jang ada ialah pengikut-pengikut R .I.

Ketua: Apakah perwakilan itu dapat dinamakan representatief ?

Saksi: (Dengan suara marah ). Sukar untuk menerangkan apakah repre

sentatief atau belum . Representatief 100 % memang belum . Parlemen kita

sekarang inipun djuga belum dipilih setjara langsung. Apakah saudara ketua

menganggap Parlemen kita sekarang djuga sudah representatief ?

Ketua: (agak marah ) Bagaimana keadaan pada waktu penjerahan kedau

latan ?

Saksi: Berdjalan dengan lantjar . Tidak ada insiden apa-apa.

Selandjutnja saksi menerangkan keadaan N .I. T. jang lambat laun mendjadi

katjau dan sulit, karena adanja jang disebutnja illegale infiltrasi, dan selan

djutnja nampak njata adanja pertentangan antara pengikut unitarisme dan

federalisme. Dalam keadaan demikian menurut saksi datang tawaran dari

pihak orang -orang KNIL dengan perantaraan Soumokil jang pada waktu

itu selaku penasehat orang-orang KNIL , bahwa orang-orang KNIL bersedia

memberi pertolongan kepada Pemerintah N .I. T ., tetapi disamping itu Peme

rintah N .LT. diminta bantuan financieel.

Ketua: Bagaimana tjara mereka akan memberi pertolongan kepada Peme

rintah N .I. T ., sedang mereka masih dalam ikatan KNIL ?

Saksi: Detailnja saja tidak tahu bagaimana tjaranja .

Ketua: Apakah Pemerintah N .I. T . menjanggupi?

Saksi: Ja , dengan menitik beratkan untuk mendjaga keamanan .

Ketua: Adakah ketegangan dikalangan KNIL ?

Saksi: Ada kegelisahan , disebabkan mereka belum dapat masuk APRIS .

Kegelisahan itu dibuktikan dengan akan datangnja bataljon Worang.

Saja sendiri kirim kawat kepada Pemerintah R .I. S . supaja menunda se

mentara waktu kedatangan APRIS itu . Tetapi Pemerintah R .I.S . tidak ber

sedia lagi mengundurnja . Saja sendiri kemudian berpendapat: Apa boleh

buat, sebab itu adalah hak Pemerintah Pusat.

Dengan bantuan Kapten Tahija saja memberikan penerangan kepada

anak -anak KNIL djangan hendaknja mereka gelisah dan djangan menentang

pendaratan bataljon Worang. Menurut kesan saja mereka sanggup tidak

akan berbuat apa -apa.

Dalam pada itu Soumokil sangatlah tidak menjetudjui sikap saja itu .

Ia mengakatan bahwa kedatangan bataljon Worang itu berarti suatu

infiltrasi resmi jang kemudian akan merubuhkan N . I. T .

Ketika saksi datang kerumah Soumokil untuk memberi keterangan

kepada pemimpin -pemimpin tentera KNIL , terdakwa berdiri dengan

mengatakan , bahwa apabila sikap Presiden demikian , maka berarti Peme

rintah tidak berdiri dibelakang militer .

Ketika saja hendak pulang, Soumokil berteriak „ Hantam sadja ” .

Ketua: Apakah perbuatan terdakwa itu masih tergantung pada orang lain ?

Saksi: Tidak tahu. Terdakwa katakan , apakah saja dapat untuk membantu

uang untuk anak buah dan tawanan . Saja personlijk tidak bisa , tetapi saja
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berdjandji akan sampaikan kepada Pemerintah N .I. T . Pikiran saja sendiri,

memang perlu terdakwa mendapat bantuan uang untuk pasukannja dan

tawanan jang semuanja itu adalah anggota APRIS . Uang sebanjak

Rp. 20.000. — adalah pemberian dari Pemerintah N .I. T ., bukan dari saja .

Pemberian itu berdasarkan pula pertimbangan pertimbangan djangan sampai

terdakwa mentjari uang Bank atau minta bantuan uang dari lain orang,

jang mungkin membahajakan negara.

Djadi bantuan itu tidak semata -mata untuk membantu pemberontakan

melainkan untuk mendjamin anggota -anggota APRIS jang dipimpinnja dan

anggota -anggota APRIS jang ditawannja pada waktu itu . Dan pemberian

uang itupun kemudian diberitahukan kepada Pemerintah R .I.S .

Ketua : Ingatlah sdr., djam berapa terdakwa menjatakan kesanggupannja

untuk datang di Djakarta ?

Saksi: Jang saja ingat, ialah bahwa terdakwa menjatakan itu sebelum

djam delapan , djadi sebelum Presiden Soekarno berpidato radio . Sebelum

djam 8 itu saja sudah dapat berhubungan dengan Menteri Pertahanan di

istana Presiden dengan perantaraan telepon , untuk menjampaikan kesang

gupan terdakwa. Pula saja minta dikirim pesawat terbang untuk terdakwa.

Ketua: Kalau demikian bertentangan dengan keterangan Mokoginta

jang menerangkan bahwa kesanggupan itu disampaikan pada waktu pidato

radio Presiden diutjapkan .

Saksi: Terserah , tapi saja ingat betul, bahkan pada waktu itu Moko

ginta masih ada dirumah saja dan turut mendengarkan pula pembitjaraan

saja dalam telepon tsb .

Ketua : Apakah tindakan Soumokil sebagai seorang pegawai N .I. T. itu

djuga menjokong menentang pendaratan bataljon Worang?

Saksi: Pertanjaan ketua tak dapat saja djawab dengan tepat. Apakah

Soumokil membantu menentang pendaratan Worang, saja tidak tahu.

Jang saja ketahui ialah bahwa ia ada simpati terhadap gerakan menentang

itu , dan ia sendiri mendjadi adviseur kalangan KNIL .

Ketua: Djadi Pemerintah N .I.T . tidak ada hubungan dengan perbuatan

terdakwa ?

Saksi: Pertanjaan itu sudah saja djawab tadi, jaitu : Tidak !

Ketua : Dalam proklamasi Azis disebut-sebut: mengingat protes Peme

rintah N .I. T. dan sebagainja terhadap pendaratan Worang itu . Apakah

benar ada hubungannja ?

Saksi : Kalau dalam proklamasi Azis disebut tentang Pemerintah N .I. T .

maka itu adalah tanggung djawab Soumokil jang membuat prokla

masi tsb .

Kemudian ketua bertanja kepada terdakwa: Apakah keterangan saksi

dapat dibenarkan kepada terdakwa?

Terdakwa: Ja .

Ketua: Benarkah , ketika saksi datang dirumah Soumokil, terdakwa

berdiri dan menjatakan , bahwa Pemerintah tidak berdiri dibelakang militer ?

Terdakwa: Saja mengutjapkan itu berdasarkan keterangan Soumokil

sebelum saksi datang jang menjatakan , bahwa Pemerintah N .I.T . dalam hal

ini berdiri dibelakang militer.

Ketua: Betulkah tidak ada rentjana lebih dulu akan perbuatan

perbuatan itu ?

Terdakwa: Benar, tidak dengan rentjana lebih dulu !
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Pendaratan pertama dilakukan oleh B n .Worang. Nampak para pradjurit

sedang siap masuk keibu Kota Makassar.
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_Major H . F . Worang dengan anggota -anggota Stajnja sedang bertjakap

tjakap pada waktu pendaratan pertama di Makassar.
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Kol : A . E . K a wilarang Panglima T . T . VII .

Upatjara pelantikan Kompi Andi Azis dari Knil, mendjadi Angkatan

Perang Republik Indonesia Serikat.
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Let. Kol. Moko ginta sebagai Komisi Militer Indonesia Timur sedang

melantik Andi Azis dan pasukannja dari KNIL masuk APRIS .

Let. Kol. Musch dari KNIL sedang mengutjapkan kata2 sambutan pada

upatjara pelantikan Andi Azis dan pasukannja .
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Pemandangan pada waktu selesai pelantikan . Nampak pasukan Andi

A zis sedang berdefile dihadapan pembesar2 militer.

Ban Merah Putih jang dilekatkan ditangan mereka , menandakan bahwa

pasukan Azis, resmi telah masuk mendjadi Angkatan Perang RIS .
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Djenderal Majoor Mojet memeriksa pula barisan T .N . I. sesudah

pelantikan Andi Azis. tgl. 30 Maret 1950 .

Sesudah pelantikan Andi Azis dan pasukannja , Let. Kol. Mokoginta

memberikan selamat kepada Kapten Andi Azis.

297



H
A

AL

Ramah tamah sesudah pelantikan Andi A zis. Nampak Andi Aris

sedang bertjakap2 dengan Let. Kol. Moko ginta dan Maj. Saleh

Lahade sebagai Komisi Militer di Indonesia Timur.
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Dengan keterangan saksi- saksi tsb . maka pengadilan menganggap tjukup

untuk mempertimbangkan perkara tsb . dan sebagai telah dikabarkan , pada

tanggal 8 /4 djaksa akan membatjakan requisitoirnja didalam sidang

pengadilan terbuka.

HUKUMAN UNTUK ANDI AZIS 14 TAHUN DIPOTONG WAKTU

SELAMA DITAHAN .

Tidak naik appel, tetapi akan minta gratie.

Jogja, 9 /4 (Antara ).

Dalam sidang Mahkamah Tentara kemarin , Djaksa membatjakan requisi

toirnja selama 3 /4 djam . Dalam requisitoir itu Djaksa menjatakan , bahwa

terdakwa dengan njata melakukan pemberontakan tentara djustru pada

waktu negara R .I.S . menghadapi pembangunannja. Dengan perbuatannja itu

berarti perkosaan terhadap Pemerintah jang sjah dan merupakan kedjahatan

jang harus ditjela. Dinjatakan pula, bahwa terdakwa merupakan „ biang

keladi” dari peirstiwa Makassar jang disebabkan oleh rasa kedaerahan dari

penganut faham federalisme dimana Soumokil mendjadi author

intelectualist-nja. Meskipun dalam keterangannja terdakwa tidak mem

punjai maksud politik , tetapi njata bahwa ia selalu tjampur tangan dalam

Pemerintah N .I. T . Dengan proklamasi jang diutjapkannja didepan tjorong

radio , terdakwa menentang Pemerintah R .I. S . dan bertindak sebagai

penguasa tertinggi didalam ketentaraan di Makassar. Mengingat perbuatan

perbuatan terdakwa itu dan mengingat adanja krisis gezag dan gangguan

gangguan keamanan dibeberapa daerah sekarang, maka untuk mengurangi

krisis gezag itu Djaksa mintakan hukuman pendjara 16 tahun dipotong

selama ditahan .

Setelah requisitoir Djaksa , terdakwa diberi kesempatan mengutjapkan

pembelanja . Dalam pembelaan itu dinjatakan , bahwa sebab -sebab melakukan

perbuatan itu ialah semata -mata untuk mentjegah kemungkinan terdjadinja

pertempuran antara APRIS jang akan mendarat dengan orang-orang KNIL

jang pada waktu itu telah meluap amarahnja berhubung akan kedatangan

bataljon Worang. Tindakannja itu hanja merupakan usaha mentjegah

banjaknja korban akibat pendaratan APRIS itu dan hanja bersifat semen

tara . Terdakwa terpaksa menerima tundjukan sebagai pemimpin perlawanan

terhadap APRIS jang akan mendarat dengan maksud agar supaja ia men

dapatmenguasai anak -anak KNIL jang telah meluap amarahnja . Terdakwa

mengakui terus terang, bahwa perbuatannja itu salah, tetapi disamping itu

tetap berpendirian , bahwa tindakan itu benar -benar dimaksudkan untuk

mentjegah pertumpahan darah jang dahsjat. Ia tegaskan , bahwa tindakannja

terlepas dari politik dengan tindakan itu ia mengambil „ de weg van de

minste weerstand” . Ia peringatkan pula akan kesanggupan Menteri Perta

hanan jang ditjantumkan dalam kawat jang dikirim kepada Presiden

Soekawati, bahwa Pemerintah akan memberi ampun kepada terdakwa

sesudah terdakwa diadili oleh pengadilan .

Setelah pengadilan mengadakan raadkamer selama 3 / 4 djam , ketua

pengadilan menjatakan , bahwa dengan pelbagai pertimbangan jang dilihat
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dari pelbagai sudut, maka pengadilan mendjatuhkan hukuman pendjara

kepada terdakwa selama 14 tahun dipotong waktu selama ditahan dengan

diberi kesempatan, bahwa terdakwa dapat naik appel kepada Mahkamah

Agung Tentara atau mengadjukan permohonan ampun kepada Presiden.

Kepada ,Antara” An di Azis menerangkan, sesudah selesai sidang

pengadilan, bahwa ia sebagai tentara tunduk kepada putusan Mahkamah oleh

karena itu ia tidak akan naik appel kepada Mahkamah Tentara Agung,

tetapi hendak mengadjukan permohonan kepada Presiden pengampunan atas

dirinja. Permintaan tsb. berdasarkan atas kesanggupan Menteri Pertahanan

jang tersebut didalam kawat jang ditudjukan kepada Presiden Soek a -

w a ti dimana dinjatakan bahwa apabila ia mau datang di Djakarta untuk

mempertanggung-djawabkan perbuatannja Pemerintah akan memberi ampun

apabila ia didjatuhi hukuman oleh pengadilan. Kesanggupan tsb. tetap

mendjadi pegangan Azis selama ini.

Perhatian publik baik jang didalam maupun diluar sidang besar sekali.
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5 . PERISTIWA 15 MEI.

ERISTIWA 5 April, atau jang terkenal dengan nama „Peristiwa

Andi Azis” di Makassar itu telah selesai. Pasukan -pasukan

Andi Azis sedjak hari pendaratan Bataljon Worang (APRIS )

telah menjerah kepada APRIS di Makassar dengan tak bersjarat. Dan

niereka itu telah mendjadi tawanan dan tahanan dari APRIS . Sedangkan

Kapten Andi Azis jang memimpin pemberontakan itu , telah be

rada pula didalam tahanan . Akan tetapi namun demikian rakjat Su

lawesi Selatan terutama penduduk kota Makassar masih djuga didalam

kechawatiran dan belum mempunjai ketenteraman djiwa. Ini dïsebabkan

karena dikota Makassar anggota -anggota KNIL masih sadja bebas ber

keliaran berdjalan kian kcmari dengan memakai sendjata jang serba

lengkap . Dan hampir tiap - tiap hari ada kedjadian seseorang tukang sajur,

tukang tigaroda (betja ) atau rakjat jang tak bersalah ditempeleng atau

dipukul oleh anggota KNIL .

Demikianlah maka rakjat jang tinggal dekat tangsi KNIL dengan diam

diam telah banjak jang meninggalkan rumahnja , menjingkir kelain tempat.

Karena oleh rakjat anggota -anggota KNIL itu adalah sudah dianggapnja

seperti momok jang sewaktu -waktu dapat membahajakan dirinja .

Karena tindakan anggota -anggota KNIL . jang tersebut diatas, maka

sering -seringlah terdjadi pertempuran atau tembak menembak didalam

kota diantara anggota -anggota APRIS dengan anggota -anggota KNIL .

Atau diantara anggota -anggota KNIL dengan anggota - anggota gerilja, ialah

bila kebetulan seseorang rakjat jang tak bersalah dipukul oleh anggota

Atas tindakan anggota - anggota KNIL. jang tersebut diatas, maka anggota

anggota APRIS mulailah djengkel, sedangkan anggota -anggota gerilja jang

memang sangat bentji kepada anggota -anggota KNIL itu , naiklah darah

dan amarahnja, dan ingin menghantjurkan semua anggota -anggota KNIL

dengan seketika dan dengan djalan apa sadja.

Menurut pihak Gerilja anggota-anggota KNIL jang sering -sering me

mukul atau menganiaja ra'jat, jang ta' bersalah itu adalah mereka jang

pernah ikut didalam aksi Andi Azis menjerang tangsi-tangsi APRIS .

Dan kini rupanja mereka itu adalah sengadja memantjing -mantjing anggota

anggota APRIS untuk mengadakan pertempuran .

Oleh karena ta' sabar lagi melihat tindakan dan perbuatan anggota

anggota KNIL tsb . jang ta ' bersalah, maka anggota -anggota Gerilja pun

mulai mengambil tindakan jang tegas terhadap anggota -anggota KNIL .

Demikianlah maka tiap -tiap anggota KNIL bertemu dengan anggota -ang

gota Gerilja pasti terdjadi pertempuran . Demikianlah maka hampir tiap - tiap

hari terdjadi pertempuran diantara anggota -anggota KNIL dengan anggota

Gerilja.

Pihak KNIL kiranja menjangka bahwa kekuatan tenaga dan persen

djataan APRIS di Sulawesi Selatan dewasa itu belum dapat mengimbangi

kekuatan tenaga dan persendjataan mereka. Demikianlah maka nampak

sekali bahwa mereka itu adalah memandang enteng anggota -anggota APRIS

(TNI) . Maka bukan sadja kepada ra’jat jang daif atau lemah anggota -ang

gota KNIL itu ringan tangan dan ringan kaki, akan tetapi djuga kepada

anggota -anggota T. N .I. Bukan sekali atau dua kali sadja terdjadi seseorang
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anggota T.N .I. jang kebetulan berdjalan tak bersendjata dipukuli oleh ang

gota -anggota KNIL jang bersendjata lengkap.

Anggota- anggota APRIS . ( T .N .I.) jang senantiasa sabar dan tak terbu

ruh nafsu mengambil tindakan , serta patuh memegang disiplin , maka semua

tindakan anggota -anggota KNIL jang provokatief dan mengatjau itu tiada

lah diladeninja.

Akan tetapi sabarpun ada djuga batasnja . Demikianlah maka pada siang

hari Senin tgl. 15 Mei 1950, tatkala segerombolan anggota - anggota KNIL

dengan tiba- tiba dan membabi-buta menjerang salah satu post APRIS di

kota Makassar, maka terpaksalah mereka itu mengadakan perlawanan ,

membela dan mempertahankan diri.

Demikianlah maka sedjak hari itu terdjadilah pertempuran jang hebat di

antara pasukan KNIL dengan pasukan APRIS .

Mengetahui kedjadian ini maka pasukan -pasukan K .G .S .S ., terutama dari

Bataljon Lipan Badjeng (Baret Merah ) dan Bataljon Harimau Indonesia ,

jang masing-masing berkedudukan di Polongbangkeng dan Pallangga, dengan

berani dan penuh tanggung djawab menjerbu kekota Makassar, dan dengan

suka rela bertempur disamping APRIS , melawan pasukan KNIL dan kaki

kaki- tangannja .

Demikianlah maka pertempuran bertambah seru dan hebat. Kedua belah

pihak tak mau kalah berpantang surut.

Dari djauh kedengaran sajup -sajup sampai suara komando dari kedua

belah pihak . Masing -masing para Komandan memerintahkan pasukan -pa

sukannja agar terus menjerbu , madju kedepan menghantam musuh .

Bunji sendjata berat dan ringan bersahut-sahutan, mengumandang di

angkasa, seakan -akan hendak membelah bumi.

Auto -auto jang berlapis wadjah, brencarriers dan tank -tank menggemuruh

suaranja, lari kesana- sini, bersimpang siur didalam kota, mengedjar dan

menghantam lawan kapan bertemu.

Berpuluh -puluh sudah banjaknja rakjat jang tak bersalah, laki- laki dan

perempuan , orang- orang tua dan anak - anak meninggal, dikena petjahan

mortir dan pelor kesasar. Rumah - rumah penduduk , toko - toko dan lain - lain

bangunan kepunjaan rakjat atau djawatan , bukan sedikit djumlahnja jang

telah terbakar, musnah dimakan api..

Sementara pertempuran berdjalan dengan hebat, maka dari Djakarta ti

balah di Makassar Kolonel Nasution Kepala Staf APRIS dan Kolonel

Pereira Wakil kepala Staf KNIL , guna menindjau keadaan .

Pada sore hari Senin didapatlah persetudjuan diantara pimpinan APRIS .

dan pimpinan KNIL di Makassar : Untuk mentjegah mendjalarnja pertem

puran maka semua anggota -anggota KNIL harus dikonsinjir pada tiga

tempat. Dan tiap -tiap anggota -anggota KNIL jang berkepentingan didjaga

dan dilindungi oleh APRIS .

Maka Kolonel Schotborg Komandan Territorial KNIL Indonesia

Timur jang sedjak hari permulaan pertempuran dikawal oleh M .P . Belanda,

harus dikawal dan dilindungi oleh P .M . APRIS .

Tetapi persetudjuan tinggal persetudjuan. Maka pada pagi hari Selasa

pertempuran mulai lagi berdjalan dengan sengit. Dan pertempuran jang pa

ling sengit adalah berpusat pada empat tempat. Ialah disekitar tangsi KNIL

di Mariso (Kis -kampement) , disekitar tangsi KNIL di Mattoanging, di
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Boomstraat (dekat pelabuhan ), dan disekitar Stafkwartier KNIL di Hogepad

(Djalan Karebosi), tak djauh dari asrama Siliwangi.

Pertempuran pada hari selasa ini adalah pertempuran jang paling seru

hebat, tak kenal berhenti, berdjalan terus sepandjang malam , Kota Makas

sar betul-betul mendjadi medan peperangan .

Demikianlah maka seluruh rakjat mendjadi bingung gemetar sekudjur

badannja , menggigil karena ketakutan .

Sudah sehari semalam rakjat tak makan ; tak sempat dan tak berani

mereka itu menjalakan api untuk memasak ; takut kalau -kalau ketika ba

ngun dari lubang perlindungan maka dikena petjahan mortier atau pelor

kesasar. Maka ingatan mereka itu tak lain hanja kepada satu soal ialah mati.

Demikianlah maka selama peristiwa itu mereka hanja berserah diri dan

tawakkal kepada Tuhan . Bersembahjang dan berdoa, menurut tjara - tjara

agama dan kejakinan masing-masing.

Pertempuran sudah berdjalan tiga hari dan tiga malam lamanja, tetapi

belum djuga berhenti. Kurban dari kedua belah pihak telah banjak , akan

tetapi lebih banjak lagi kurban dari penduduk , dari rakjat jang tak me

ngetahui seluk beluknja apa sebab musababnja maka terdjadi pertempuran.

Apa asal mulanja maka terdjadi pertempuran jang sengit sedjak hari

Selasa, sesudah ditjapainja persetudjuan pada sore hari Senin , tak diketahui

dengan djelas. Akan tetapimenurut pihak Belanda bahwa tangsi-tangsi KNIL

ditembaki lebih dahulu oleh gerombolan -gerombolan Gerilja. Dan menurut

APRIS , bahwa gerombolan - gerombolan KNIL -lah jang lebih dahulu me

nembaki pos -pos APRIS .

Tetapi kiranja baik pimpinan APRIS maupun pimpinan KNIL adalah tak

mau meneruskan pertentangan dan pertempuran berdjalan lebih lama, ka

rena akbiatnja akan membinasakan rakjat dan negara . Bahkan akan mem

pengaruhi hubungan atara Pemerintah Belanda dan pemerintah Indonesia .

Demikianlah maka oleh pimpinan APRIS dan KNIL ditjobalah mengada

kan lagi perundingan . Didalam perudingan ini pihak APRIS diwakili oleh

Overste Sentot Iskandardinata dan Kapten Leo Lopulissa,

sedangkan pihak Belanda diwakili oleh Kol. Schotborgh, Overste

Musch dan Overste Theyman . Dan dalam perundingan turut djuga

hadir Kol. Nasution, Kepala Staf Angkatan Darat Apris, Kol. A .J.A .

Pereira kepala Generale Staf KNIL di Indonesia, Major de Smidt dan

Let. Kol. Pessiel sebagai opsir -opsir pengawas dan pertukaran fikiran

oleh wakil -wakil dari kedua belah pihak achirnja pada hari Kemis tgl. 18

Mei 1950 didapatlah persetudjuan dan kata sepakat untuk memerintahkan

kepada pasukan masingº memberhentikan pertempuran .

Persetudjuan itu antara lain berbunji sebagai berikut:

„ Agar djangan lagi timbul incident-incident maka ditetapkan suatu garis

pemisah (demarcatie- lijn ) pada garis - garis mana oleh P .M . dan M . P . diadakan

pendjagaan kuat. Dalam hal ini,maka garis itu untuk sektor KNIL ialah :

Garis Selatan – Djalan Sambungdjawa

Garis Timur - Djalan Goa .

Garis Utara - Djalan Monginsidi.

Garis Barat - Pantai.

Peradjurit -peradjurit APRIS dan KNIL , ketjuali P . M . dan M .P ., tidak bo

leh mendekati garis itu kurang dari 50 meter. Ronda (Patroli) bersama di

adakan oleh P .M . dan M . P

303



Pasukan - pasukan gerilja harus meninggalkan kota Makasar.

Sesudah pinpinan kedua belah pihak memberikan perintah untuk menga

chiri pertempuran sesuai dengan persetudjuan jang tersebut diatas maka

baik pasukan -pasukan APRIS dan Gerilja maupun pasukan - pasukan KNIL

jang turut didalam pertempuran , karena patuh dan tunduk pada pimpinan

masing -masing, maka pada hari Kemis tgl. 18 Mei 1950, dengan serempak

mengachiri pertempuran .

Kemudian pasukan -pasukan Gerilja (K .G . S . S .) sesudah menerima perin

tah dari pimpinan APRIS untuk meninggalkan kota Makassar, maka dengan

bangga karena telah berhasil menggagalkan musuh (KNIL ) jang ingin men

tjoba menguasai kota Makassar itu , pada siang hari tgl. 19 Mei 1950 mereka

pun meninggalkan kota Makassar dengan membawa serta semua alat -alat

sendjatanja , menudju ketempatnja masing -masing, didesa -desa terpentjil

dan dilereng -lereng gunung, tetapi dengan tetap waspada dan berhati-hati

guna menghadapi segala kemungkinan .
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b . PENJELESAIAN PERISTIWA 15 MEI.

SIAPA JANG MEMANTJING PERTEMPURAN ?

AMTENURUT keterangan Kapten Leo Lepulissa dari Stafkwartier

APRIS Indonesia Timur, patroli bersama PM dan MP memang

diadakan sesudah dapat diselesaikan pertempuran pada Senin

jang lalu .

Kapten Leo Lepulissa jang hadir djuga dalam perundingan dengan

Overste Theyman, menerangkan selandjutnja bahwa memang formil

pada hari-hari itu tidak ada pertempuran antara APRIS dan KNIL . Sewaktu

KNIL lakukan tembak -menembak dengan gerilja , tembakan - tembakan

antaranja djuga ditudjukan kepada APRIS sehingga dengan demikian timbul

djuga pertempuran antara KNIL – APRIS .

Demikian djuga sesudah diberikan perintah hentikan tembak -menembak

pada hari Rabu siang dan sesudah peradjurit APRIS jang mengepung tangsi

KIS di Mariso ditarik mundur, maka segerombolan orang KNIL keluar

tangsinja dengan bren - carrier dan sampai datang digedung bekas sekolah

MULO di Schrijfberg -weg jang letaknja lk . antara 500 dan 700 meter dari

KIS. Orang -orang KNIL itu jang menurut keterangan karena dendam

mentjari gerilja , maka ketika bertemu dengan peradjurit APRIS telah me

lepaskan tembakan -tembakan dengan demikian bekobar lagi pertempuran ,

demikian Kapten Leo Lepulissa. Dalam pada itu menurut keterangan

jang didapat oleh „ Antara" dari orang -orang jang menjaksikan dan djuga

dari laporan resmi jang diterima Major Pieters mengenai tembak

menembak hari pertama (Senin tgl. 15 / 5 ), maka tembakan pertama dilaku

kan oleh segerombolan orang KNIL terhadap pos jang terang dari APRIS .

Rabu sore diberikan perintah berhenti tembak -menembak, tapi pada waktu

mata hari terbenam masih ada djuga tembak -menembak disekitar tangsi

KIS .

TENTANG DJUMLAH KORBAN .

Menurut Kolonel Schotbergh dari KNIL selama pertempuran 3 (tiga )

hari itu jang mati 12 orang jang luka 23 orang, tapi menurut keterangan

Kapten Leo Lepulissa, dari KNIL selama 3 (tiga) hari itu ada 44 orang

jang mati.

Dari T.N .I. menurut keterangan resmi dari Stafkwartier APRIS selama 3

( tiga ) hari ada 11 orang jang mati dan 1.k . 20 orang jang luka.

Dari pihak pengawas UNCI tidak dapat diberikan angka -angka jang pasti.

Korban jang banjak adalah dipihak penduduk biasa .

PERTEMUAN KAMIS MALAM .

Dalam perundingan Kamis malam antara pimpinan T.N .I. dan KNIL di

Indonesia Timur jang dihadiri djuga oleh Kolonel Nasution dan Kolonel

Pereira antara lain telah ditjapai persetudjuan bahwa disekitar daerah

tangsi KNIL di Kampemen KIS di Mariso dan Matoangin diadakan pen

ajagaan bersama jang kuat oleh PM dan MP.

Untuk fourage dan mengangkut keluarga peradjurit KNIL hanja boleh

keluar daerah tsb . dengan pendjagaan PM dan MP. Stafkwartier KNIL di

Hogepad didjaga bersama PM dan MP. Sendjata -sendjata dan orang-orang
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KNIL jang ditawan APRIS dikembalikan . Gerilja dikumpulkan untuk men

tjegah terdjadinja lagi tembak -menembak . Dengan adanja permufakatan itu

maka kini sendjata -sendjata jang dapat djatuh ketangan APRIS dikembali

kan , demikian pula 2 (dua) bren -carrier jang djatuh ditangan pasukan

Gerilja Harimau Indonesia.

Dalam pada itu hingga kini RADIO NASIONAL INDONESIA Makassar

demikian pula Kantor Telegrap belum dapat bekerdja kembali karena zender

zendernja ada didaerah jang ditentukan untuk KNIL itu . Kini sedang dirun

dingkan dengan pihak KNIL supaja zender-zender tsb . dapat dikerdjakan

kembali. Kalaupun sudah ada persetudjuan itu , tapi kebanjakan orang di

kota masih menduga bahwa pertempuran masih belum hilang sama sekali,

melihat gerak -gerik mereka sehabis pertempuran jang lalu ini. Banjak jang

menduga disini bahwa selama soal „Republik Maluku Selatan " belum dapat

diselesaikan, selama itu pula masih tetap mengantjam bahaja tersebut.

SUMBER KERIBUTAN DI MAKASSAR.

Djakarta , Antara (22- 5-'50 ).

Kepergian KolonelNasution dan Kolonel Pereira ke Makassar ada

sangat berguna dalam usaha menghentikan keributan jang ada di kota itu ,

demikian djuru bitjara Kementerian Pertahanan dalam keterangannja ke

pada „ Antara ” .

Kata djuru bitjara itu seterusnja :

Akan tetapi tindakan jang selandjutnja perlu segera diambil.

Sebagai sumber kesukaran -kesukaran itu ialah beradanja anggota infanteri

I dari KNIL jang sebahagian besar tersangkut dalam peristiwa pemberon

takan Azis dulu , terhadap siapa pimpinan tentara Belanda tidak /belum

bertindak . Djustru orang -orang itu sekarang muntjul lagi sebagai pengatjau

keamanan dan memang sebagai akibat provakasi-provakasi orang -orang itu ,

keadaan di Makassar mendjadi sangat ruwet. Djuga keadaan di Makassar

diwaktu ini oleh djuru bitjara Kementerian Pertahanan tsb . dipandang

sebagai sangat explosif, jang karena itu Kementerian Pertahanan akan men

desak kepada pimpinan tentara Belanda untuk bertindak seperlunja terhadap

orang -orang jang disebutkan tadi.

KORBAN PENDUDUK .

Makassar, Antara 31 - 5 -'50.

Dalam sebuah uraian dari Kementerian Sosial N . I. T . tadi malam antara

lain dikatakannja bahwa menurut tjatatan sampai hari ini 200 orang tiwas,

250 luka berat dan ringan dan lebih dari 400 kepala keluarga kehilangan

rumah karena terbakar dan lain -lain sebagai akibat peristiwa Makassar

sedjak tanggal 15 Mei.

Korban -korban tsb. adalah orang preman .

BUKAN RAKJAT INDONESIA JANG AKAN MEMBAKAR .

Djakarta , Antara 21-5 -'50 .

Djuru bitjara Kementerian Penerangan R .I.S . hari ini mengumumkan :

Di hari-hari belakangan ini Instansi - instansi Belanda di Nederland mau

pun di Indonesia telah berusaha sekuat tenaga supaja dunia mendapat
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Belanda:Inli akan mengad:
tindakan dari

kesan peristiwa Bandung, pemberontakan Andi Azis, soal Ambon dan

kerusuhan -kerusuhan di Makassar pada saat ini sekali -kali bukan tanggung

djawab Pemerintah Belanda. Instansi itu mentjoba pula untuk membuktikan

bahwa Pemerintah R .I.S . tidak akan mengadjukan suatu tuntutan peng

gantian kerugian berhubung dengan tindakan -tindakan dari satuan - satuan

tentara Belanda di Bandung, Makassar dan Ambon . Dengan ini dapat di

tegaskan bahwa kerugian -kerugian bukan rakjat Indonesia jang akan

membajar.

KEADAAN DI MAKASSAR TELAH REDA.

(Surabaja, Antara 2 -6 -²50 ).

Mengenai berita „Nieuwe Courant” tentang situasi Makassar jang menja

takan bahwa „ suatu gerombolan menjerang perempuan dan anak -anak ” , dan

ditulis selandjutnja bahwa „pasukan gerilja jang rupanja dipimpin oleh

seorang suku Ambon APRIS, Major Pieters, bagian dari APRIS atau

gerilja jang di infiltrirkan dari Djawa menjerang kamp KNIL jang dide

mobilisir jang ditempati oleh perempuan -perempuan dan anak2......dsb." ,

Major Pieters jang hari ini kebetulan ada di Surabaja menjangkal dengan

tegas berita itu . Pieters lebih landjut menerangkan keadaan Makassar

telah reda. Antara KNIL dan APRIS telah tertjapai kerdja -sama jang baik ,

malah KNIL telah sedia masuk APRIS dalam beberapa waktu lagi.

Diterangkannja pula bahwa djustru KMK Makassar dan CPM -Pieters

adalah Komandan KMK – jang melindungi orang -orang Belanda dan asing,

disana supaja dapat diselamatkan dalam pertempuran jang lalu , diantaranja

Kolonel Schotbergh sendiri. Pasukan -pasukan gerilja disana, demikian

Pieters, djuga disipliner dan tunduk kepada APRIS, tidak ada perten

tangan seperti dikabarkan diluar.

Memang kata Pieters, ada beberapa elemen jang mengatjau seperti

dimana sadja terdapat. Sebutan opsir -opsir Ambon ditolak keras oleh Major

Pieters dengan keterangan bahwa dalam APRIS tidak ada perwira di

sebut menurut asalnja ; jang ada hanja perwira — Indonesia .

KOLONEL KAWILARANG DIANGGAP TERLALU SABAR.

(Makassar, Antara 3-6 -'50 ).

Kemaren djam 17.00 Kolonel Kawilarang telah mengadakan perte

muan dengan wakil -wakil partai dan organisasi rakjat di Makassar.

Dikatakannja bahwa ia mengerti akan keketjewaan rakjat terhadap tinda

kan APRIS jang oleh rakjat dianggap terlalu sabar dalam menghadapi

segala pertjobaan (maksudnja dari pihak KNIL ), tetapi dikatakannja se

terusnja, bahwa dalam hal ini orang harus ingat bahwa APRIS adalah

bagian resmi dari Pemerintah sedangkan KNIL dipandang sebagai tentara

tamu selamamereka belum direorganisir dan semua ini terikat dalam per

djandjian KMB jang harus dihormati.

„Kami tjukup kuat dan pasti dapat menjelesaikan segala sesuatu dengan

sendjata , tetapi dengan demikian keadaan akan bertambah katjau dan nama

negara kita dimata dunia akan surut” , demikian Kolonel Kawilarang

menambahkan .

„Memang” , demikian Kolonel Kawilarang selandjutnja , „dalam

banjak hal dalam peristiwa jang sudah -sudah itu dengan disengadja di
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peruntjing oleh opsir -opsir Belanda jang memimpin pasukannja disini, tetapi

sekarang mereka itu telah diganti" .

Kolonel Kawilarang berdjandji djuga akan memperpendek djam

malam mengingat akan kepentingan Umat- Islam dalam puasa jang akan

datang. Dalam sebuah keterangan lain Kol. Sentot menerangkan bahwa

usaha -usaha meleburkan gerilja kedalam APRIS menemui sedikit kesulitan

karena djalan pikiran pemuda -pemuda dalam gerilja tsb. masih seperti

djalan pikiran pemuda-pemuda di Djawa pada tahun 1945 - 1946 .

„ Saja pudji semangat Nasionalisme jang tebal dari pemuda -pemuda” ,

katanja , „ tetapi tjara menempatkannja tidak tepat, sebab mereka mengira

bahwa perdjuangan itu hanja dilakukan dilapangan ketentaraan sadja ” .

KNIL DI PARE-PARE JANG KE APRIS.

(Makassar, Antara 5 - 6 -'50 ).

Kalangan militer Belanda di Pare- Pare menerangkan kepada „ Antara”

bahwa sebagian besar dari KNIL bataljon ke -15 akan masuk APRIS , lainnja

berhubung dengan dinas sudah 25 a 30 tahun akan pensiun , sebagian lain

nja kembali ke masjarak a t .

Pagi ini telah tiba kompi KNIL dari Madjene dengan kapal „ Djeneberang"

di Pare -Pare untuk menunggu peleburannja ke APRIS . Berkenaan dengan

peleburan ini telah berangkat pagi ini ke Makassar Lt. Stalman untuk

membitjarakannja dengan Kolonel Kawilarang.

DJENDERAL MAJOR SCHEFFELAAR TENTANG KNIL -KL DI INDO

NESIA TIMUR.

(Djakarta , Antara 5 -6 -'50).

Djenderal Major J. A . Scheffelaar, Komandan pasukan Belanda di

Djawa Timur menerangkan Komandan pasukan Belanda di Indonesia Timur

dalam interview dengan Antara menjatakan kejakinannja bahwa dengan

Kolonel Kawilarang akan dapat ditjapai kerdja sama jang baik untuk

menjelesaikan kesulitan -kesulitan dalam lapangan militer di Indonesia

Timur.

Mengenai keadaan di Sulawesi Selatan ia merentjanakan untuk menarik

pos-pos KNIL jang masih ada di beberapa tempat dipedalaman , misalnja di

Madjene, dan sebagai tempat pengumpulan terachir ialah Makassar.

Untuk itu sudah dilakukan pembitjaraan -pembitjaraan dengan Kolonel

Kawilarang dan tidak lama lagi akan diadakan perdjalanan bersama

dengan Kolonel Kawilarang ketempat-tempat didaerah Toradja .

Pertanjaan -pertanjaan mengenai orang -orang KNIL jang minta di

„ afvloeien ” menurut pendapatnja persoonlijk , kalau berhubung dengan

keadaan mereka tidak dapat dipulangkan ketempat asalnja semula, lebih

baik diusahakan untuk memindahkan mereka ketempat jang dekat dengan

daerah aslinja , misalnja orang -orang jang harus dipulangkan ke Ambon ,

berhubung dengan tertutupnja pulau tsb . ditempatkan dulu kepulauan Kei,

jang tidak dapat dipulangkan ke Menado, ditempatkan dulu dikepulauan

Sangihe Talaud , djuga orang- orang tua jang sudah waktunja terima pensiun ,

jang telah diangkat dari daerah Palembang dan Djambi kini tertahan di

Surabaja .

Mengenai keadaan di Ambon sendiri dinjatakan bahwa sesudah orang

orang KNIL disana menolak kepada apel penghabisan dari komandan
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tentara Belanda di Indonesia, maka kini pimpinan KNIL tidak bertanggung

djawab lagi tentang keadaan disana. Pertanjaan mengenai KNIL di Irian

didjawab bahwa sesudah penjerahan Kedaulatan, maka Komando territorial

Belanda di Indonesia Timur tidak meliputi lagi daerah Irian sebagai

dulu-dulu.

Hingga tanggal 31/5 ia belum terima laporan mengenai kundjungan misi

bersama untuk reorganisasi KNIL ke APRIS di Minahasa.
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6 . a . PERISTIWA 5 AGUSTUS.

TO ) ERKAT kerdja sama jang erat diantara rakjat, APRIS dan K .G .S .S .

maka aksi Andi Azis dan peristiwa 15 Mei jang bersedjarah itu

telah dapat digagalkan .

Kedua kedjadian jang tersebut diatas, terutama peristiwa 15 Mei itu , buat

penduduk kota Makassar betul-betulmerupakan bentjana jang sangatmem

ngaruhi penghidupan dan ketenteraman djiwa mereka. Karena akibat dari

kedua peristiwa jang tersebut diatas maka bukan sendikit djumlah rakjat

jang telah menderita, djatuh sengsara, dan ditinggalkan oleh sanak keluarga

untuk selama-lamanja .

Akan tetapi rupanja kota Makassar dan penduduknja jang berdjumlah

lebih kurang 300. 000 djiwa itu, telah ditakdirkan oleh Allah s.w .t. untuk

mengalami lagi suatu peristiwa jang lebih hebat dan lebih mengerikan .

Anggota -anggota bekas KNIL jang sedjak tgl. 26 Djuli 1950 buat sementara

waktu memperoleh kedudukan sebagai anggota -anggota K .L ., mulai lagi

mengadakan tindakan -tindakan jang tidak senonoh , mengganggu keamanan

penduduk , dan menurunkan bendera merah putih jang dipasang didepan

rumah -rumah rakjat disekitar kampung Mariso dan Mattoangin , dimana

anggota -anggota bekas KNIL bertangsi.

Dan oleh karena sombong dan takburnja anggota -anggota bekas KNIL

itu , maka bukan kepada rakjat biasa sadja mereka itu bertindak dengan

tiada senonoh dan kurangadjar, akan tetapi djuga kepada anggota -anggota

tentara APRIS (T .N .I.). Maka sering -seringlah kedjadian bahwa anggota

anggota bekas KNIL itu mengedjek dan mengolok dengan segala matjam

kata -kata jang menghina dan menjïnggung perasaan , akan anggota APRIS ,

jang kebetulan lalu didekat garis daerah ini, sebagai hasil perundingan di

antara pimpinan APRIS dengan pimpinan tentara Belanda, didalam penje

lesaian peristiwa 15 Mei, telah mendjadi daerah KNIL , jang luasnja kira

kira 2 Km . budjur sangkar.

Kemudian tindakan anggota -anggota bekas KNIL itu tiadalah terbatas

pada menganiaja rakjat jang tiada bersalah dan mengedjek -mengedjek

anggota -anggota APRIS, akan tetapi pada achirnja dengan setjara kedjam

membunuh seorang perwira T . N .I. jang berada dekat kampung Mariso , un

tuk mengundjungi keluarganja.

Apa maksud-maksud jang tertentu dari anggota -anggota bekas KNIL

itu bertindak demikian , tak dapat diketahui dengan pasti. Akan tetapi ki

ranja tak akan begitu meleset bila dikatakan , bahwa tindakan mereka itu

erat hubungannja dengan proklamasi „ Republik Maluku Selatan ” .

Guna mendjaga keamanan , dan untuk menghindarkan terdjadinja lagi

pertempuran - pertempuran jang tak diharapkan dikota Makassar, maka

pimpinan APRIS , terhadap perbuatan -perbuatan anggota -anggota bekas

KNIL jang sangat menjolok mata itu adalah senantiasa bersikap tenang dan

bidjaksana.

Akan tetapi seluruh rakjat Indonesia dikota Makassar , tatkala melihat

tindakan -tindakan anggota -anggta bekas KNIL keterlaluan dan provocatief,

itu , maka tak dapatlah lagi menahan sabar. Demikianlah maka mereka

itu dengan kemauan sendiri lalu mengadakan pemboikotan atas anggota

anggota dan keluarga bekas KNIL , diantara lain dengan djalan tak mau

mendjual beras dan bahan -bahan lauk - pauk kepada mereka itu .
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Melihat sikap rakjat jang tersebut diatas, maka merekapun makin meng

ganaslah, memperkosa dan menganiaja rakjat jang tak bersalah dengan

semau-maunja.

Akibat dari tindakan-tindakan anggota-anggota bekas KNIL jang terse

but diatas, maka pada achirnja terdjadilah ketegangan diantara anggota

anggota bekas KNIL dengan anggota-anggota APRIS dan rakjat.

Guna mentjoba meredakan suasana jang tegang itu, maka pada petang

hari Sabtu tanggal 5 Agustus 1950 diadakanlah pertemuan diantara pim

pinan APRIS dengan pimpinan tentara Belanda di Makassar, jang dihadiri

pula oleh tiga orang anggota bekas KNIL dan oleh anggota-anggota penin

djau militer UNCI. Dan didalam pertemuan ini diantara lain telah didapat

persetudjuan dari kedua belah pihak bahwa pimpinan APRIS akan mem

pergunakan pengaruhnja terhadap rakjat guna mengachiri pemboikotan

terhadap anggota-anggota dan keluarga bekas KNIL.

Akan tetapi apa hendak dikata, pada hari itu djuga kira-kira djam 17.15,

dengan tiba-tiba dimulailah serangan-serangan jang teratur oleh pasukan

bekas KNIL, dengan mempergunakan kendaraan-kendaraan jang berlapis

badja, jang diikuti oleh pasukan-pasukan infanteri, dan penembakan

dengan mortir, jang tepat mengenai asrama-asrama dan markas APRIC,

hingga dapatlah dipastikan bahwa serangan-serangan itu telah disiapkan

dan diatur lebih dahulu.

Anggota-anggota APRIS jang telah mendapat serangan dengan tiba-tiba

itu, lalu dengan segera pulalah, membalas dan menangkis serangan-serangan

itu dengan segala kesanggupan dan kekuatan tenaga jang ada padanja.

Demikianlah maka sedjak sore hari itu terdjadilah pertempuran dan

perkelahian diantara pasukan-pasukan bekas KNIL dengan pasukan APRIS.

Rakjat kota Makassar jang tak mengira dan menduga lebih dahulu akan

terdjadi peristiwa jang sangat mengerikan pada sore hari itu, maka men

djadilah kelam kabut pikirannja, tenggelam didalam ketakutan jang tak

dapat dikira-kirakan. Maklumlah bahwa mereka itu sedjak aksi An di

Azis, hingga saat itu, telah tiga kali mengalami kedjadian-kedjadian

jang sungguh berbahaja dan mengerikan.

Oleh karena serangan pasukan-pasukan bekas KNIL jang tiba-tiba dan

membabi buta itu maka ratusan djumlah penduduk kota Makassar, jang

kebetulan pada sore hari itu keluar rumah untuk berbelandja atau untuk

keperluan-keperluan jang lain, tak dapat lagi kembali kerumahnja, karena

sekonjong-konjong mereka itu berada didalam daerah pertempuran, maka

tak sempat lagi melarikan diri. Dan pada achirnja mereka itu mati dikena

pelor kesasar, ataupun sengadja dibunuh oleh anggota-anggota bekas KNIL.

Oleh karena serangan-serangan dari pasukan-pasukan bekas KNIL itu

memang telah diatur dan direntjanakan lebih dahulu, serta dilakukan

dengan tiba-tiba, maka pada hari pertama dan hari kedua dari pertempuran

itu, pasukan-pasukan APRIS atau pasukan-pasukan ,,Brigade Mataram”

jang dewasa itu pertanggungan djawab keamanan untuk Sulawesi Selatan

berada didalam tangannja, terdesak mundur sampai ketengah-tengah kota

Makassar. Bahkan banjak diantara mereka itu terpaksa mengundurkan

diri sampai kepinggir-pinggir kota, pada tempat-tempat dimana rakjat

menjingkir dan melindungkan diri.

Melihat kedjadian ini maka rakjat pada umumnja telah chawatir dan
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takut, kalau-kalau seluruh kota Makassar dapat diduduki oleh pasukan

pasukan bekas KNIL.

Lebih-lebih lagi tatkala mendengar kabar kematian dari beberapa orang

pemimpin-pemimpin tentara dan rakjat, diantaranja Kapten Usman

Djafar Komandan K.M.K. Makassar, H. Muchtar Luthfi dan

Dr. Ali, keduanja sebagai pemimpin dari partai ,Masjumi” dan Lem

baga Indonesia Eulawesi Selatan” (LISS), maka rasa takut dan chawatir dari

rakjat tak dapatlah lagi dikira-kirakan.

Pasukan-pasukan bekas KNIL didalam pertempuran-pertempuran kali

ini adalah betul-betul mengerahkan segenap tenaga dan kekuatannja, dan

seakan-akan mereka itu telah menetapkan sesuatu djangka waktu jang

tertentu untuk dapat menduduki kota Makassar seluruhnja. Ini dapat di

ambil kesimpulan dari seruan-seruan jang dapat didengar dengan peran

taraan radio jang mereka lakukan dengan radio-telefoni, jang ditudjukan

kepada pimpinan R.M.S., dan tentara Belanda, seruan mana diantara lain

adalah mengharapkan bantuan tenaga dan sendjata.

Pasukan K.G.S.S. (Kesatuan Gerilja Sulawesi Selatan) jang menurut

decreet Let. Kol. Kawi la rang ttg. 1 Djuli 1950 dianggap telah bubar,

maka tatkala mendengar kabar bahwa di Makassar terdjadi lagi pertem

puran jang hebat diantara pasukan-pasukan bekas KNIL dengan pasukan

pasukan APRIS, pada hari Minggu tgl. 6 Agustus 1950, lalu menjerbu

kekota Makassar dari beberapa djurusan, lengkap dengan alat sendjatanja,

ialah dengan maksud datang membantu pasukan-pasukan APRIS didalam

menghadapi pasukan-pasukan bekas KNIL jang kuat itu, dan untuk

menghindarkan rakjat dari perkosaan dan penganiajaan.

Kemudian dengan penuh kesadaran dan keinsjafan, maka pasukan

pasukan APRIS, Gerilja Depot Bataljon Sungguminasa, Pare dan rakjat,

bersatu padu, sambil dengan sekuat tenaga dan mati-matian, madju ke

depan menggempur dan menghantam musuh bersama, ialah pasukan

pasukan bekas KNIL jang ingin menduduki kota Makassar itu.

Maka pasukan-pasukan bekas KNIL tatkala melihat bahwa pasukan

pasukan Gerilja telah masuk didalam kota dan bekerdja sama dengan

pasukan-pasukan APRIS, terutama dengan pasukan-pasukan ,,SILIWA

NGI” jang gagah berani itu, maka bertambah-tambahlah amarahnja,

sambil dengan segala tenaga dan kekuatan, dan dengan mempergunakan

akan segala matjam alat sendjata, ringan dan berat, jang serba modern

jang ada padanja, menghantam dan menggempur pasukan-pasukan APRIS

dan Gerilja, sedangkan kakitangan-kakitangan mereka, jang terlebih da

hulu telah disebarkannja dikampung-kampung, dengan serempak pula

membakar rumah-rumah rakjat, hingga ratusanlah banjaknja rumah rakjat

jang musnah mendjadi abu.

Demikianlah maka pertempuran pun makin bertambah hebat dan seru,

kedua belah pihak masing-masing tak mau kalah dan berpantang mundur.

Bagi tiap-tiap orang jang mengikuti atau menjaksikan djalannja per

tempuran kali ini, adalah betul-betul bertempur atau berkelahi dengan

mati-matian. Mereka itu dengan tak merasa gentar dan takut memandjat

tiang-tiang listerik, pohon-pohon kaju, dan bubungan-bubungan rumah

atau gedung-gedung, dan dari sanalah mereka itu melepaskan tembakan

tembakan kearah pasukan-pasukan APRIS dan Gerilja, namun dengan
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setjara demikian banjak diantara mereka itu gugur bergelimpangan diatas

bumi, mati tertembak oleh anggota -anggota APRIS dan Gerilja .

Akan tetapi bagaimanapun dua berani dan gagah perkasanja anggota

anggota bekas KNIL itu berkelahi atau bertempur melawan pasukan -pa

sukan APRIS dan Gerilja , oleh karena jang mendjadi titik tudjuan mereka

itu bukanlah sesuatu tjita -tjita jang sutji, akan tetapi mereka itu ber

tempur adalah sekadar alat jang diperalat oleh sesuatu golongan jang ter

tentu , maka pada achirnja mereka itu dapat djuga dipukul mundur oleh

pasukan -pasukan APRIS dan Gerilja, jang bertempur semata -mata ka

rena maksud dan tudjuan jang sutji murri, guna kebahagiaan rakjat

bangsa dan negara.

Akan tetapi namun demikian , pasukan -pasukan bekas KNIL itu adalah

tetap djua melawan dan mempertahankan diri; sambil melepaskan tem

bakan mortier dari Mariso dan Mattoangin kearah kedudukan -kedudukan

pasukan -pasukan APRIS dan Gerilja , namun perlawanan mereka itu boleh

dikatakan adalah sekadar untuk mempertahankan daerah , dïmana mereka

itu dan keluarganja bertempat tinggal, bukan lagi untuk memperluas

daerah .

Tegasnja bagi pasukan -pasukan KNIL tak ada lagi harapan untuk dapat

bergerak madju , karena seluruh tangsi-tangsi mereka telah terkepung oleh

pasukan -pasukan APRIS dan Gerilja . Sedangkan pasukan K . L ., jang ber

tangsi di Hoge -pad (Djl. Karebosi) , jang mereka harapkan untuk dapat

nzemberikan bantuan, telah dikepung pula oleh pasukan -pasukan Gerilja.

Sementara pertempuran berdjalan dengan sengitnja , maka pimpinan

APRIS dan tentara Belanda baik di Makassar maupun di Djakarta masing

masing mentjari djalan dan ïchtiar guna menghentikan pertempuran jang

sedang terdjadi dikota Makassar itu .

Demikianlah maka pada tgl. 7 Agustus 1950 kira -kira djam 14 .45, Djen

deral Majoor Scheffelaar dan Kol. Kawilarang dengan pe

sawat terbang telah tiba dilapangan Mandai, dari Djakarta dengan maksud

untuk menghentikan permusuhan .

Akan tetapi berhubung karena pada hari itu dikota Makassar pertem

puran masih djuga berdjalan dengan sengitnja, maka kedua pembesar

militer jang tersebut diatas, tak langsung kekota Makassar akan tetapi ter

paksa lebih dahulu ke Bantimurung (Maros) , dan disanalah kedua belah

pihak mengadakan perundingan .

Dan keesokan harinja pada tgl. 8 Agustus 1950 dengan bertempat di

Mandai, perundingan dilandjutkan .

Perundingan ini adalah dihadiri oleh Perdana Menteri N .I. T. Ir. Putu

hena, Kolonel Kawilarang, Djend. Major. Scheffelaar, Ko

misaris Keradjaan Belanda di Makassar, dan penindjau -penindjau militer

dari UNCI. Dan pada achirnja didapatlah persetudjuan penuh untuk

menghentikan permusuhan .

Lsi persetudjuan itu diantara lain adalah bahwa anggota - anggota K . L .

(KNIL jang berstatus K .L .) jang tidak tunduk pada perintah Djenderal

Major Scheffelaar akan kehilangan kedudukkannja sebagai K . L .

dan bahwa anggota -anggota K .L . segera akan meninggalkan kota Makassar,

setelah alat-alat sendjata jang tertera didalam persetudjuan itu diserah

kan kepada APRIS .
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Setelah perundingan berachir, maka pelaksanaan persetudjuan segeralah

dimulai. Demikianlah maka sedjak petang hari tanggal 8 Agustus 1950 ke

adaan suasana di Makassar telah tenteram kembali. Dan kedua golongan

jang bermusuhan , baik pasukan -pasukan bekas KNIL maupun pasukan

pasukan APRIS dan Gerilja tatkala menerima perintah dari pimpinannja

masing -masing untuk menghentikan permusuhan , maka dengan segeralah

mereka itu menghentikan pertempuran -pertempuran . Walaupun pertem

puran telah berachir, akan tetapi penduduk kota Makassar masih djuga

didalam ketakutan , maka mereka itu belum djuga mau kembali dari pe

njingkiran . Lebih -lebih lagi tatkala tersiar kabar bahwa diperairan Ma

kassar ada berlabuh sebuah kapal perang Belanda ialah „Kortenaer” , maka

mereka itu bertambah chawatirlah kalau -kalau akan terdjadi lagi

pertempuran .

Akan tetapi sesudah sehari semalam terlaksananja persetudjuan dan per

tempuran tiada lagi terdjadi, maka merekapun lalu memberanikan diri ma

suk kekota, hendak melihat keadaan suasana, terutama ingin menjaksikan

apakah rumah mereka masih ada ataukah telah musnah dimakan api.

Sungguh bukan sedikit djumlah kurban djiwa harta benda rakjat akibat

dari peristiwa 5 Agutus jang tersebut diatas. Bukan ratusan bahkan ri

buan djumlah rakjat jang mati, mendjadi kurban , akibat kekedjaman

anggauta bekas KNIL .

Akan tetapi semuanja ini diterima oleh rakjat Makassar dengan sabar dan

dengan kejakinan bahwa segala matjam pengurbanan itu adalah tak sia

sia , akan tetapi adalah besar gunanja untuk mendjadi peringatan dan pe

ladjaran pada masa -masa jang akan datang untuk menghadapi segala ma

tjam kesukaran -kesukaran jang mungkin akan terdjadi.

Kedatangan kapal perang Belanda „Kortenaer " diperairan Makassar

jang tersebut diatas diprotes oleh Pemerintah R .I.S . Demikianlah maka hal

itu adalah menimbulkan persoalaan jang hangat diantara pemerintah R .I.S .

dengan pemerintah Belanda. Akan tetapi persoalan itu tidak sampai djuga

menimbulkan kesukaran -kesukaran jang menghambat terlaksananja per

setudjuan penghentian permusuhan atau pertempuran diantara pasukan

pasukan bekas KNIL jang berstatus K .L , dengan pasukan -pasukan APRIS.

Dan beberapa hari kemudian kapal perang Belanda tersebut lalu mening

galkan perairan Indonesia .

Kemudian sebagai landjutan dari pelaksanaan persetudjuan jang ter

sebut diatas , maka sedjak tgl. 14 bulan Agustus 1950 pemindahan anggota

anggota K . L . dari Makassar ketempat-tempat jang telah ditetapkan telah

dimulai, ialah ke Surabaja, Semarang, Menado dan lain - lain tempat.

Dan dengan demikian kota Makassar kembalilah aman dan tenteram dan

rakjat jang telah menjingkir keluar kota, telah kembali semuanja kekota

Makassar, namun ribuan diantara mereka itu terpaksa tinggal buat se

mentara dikolong -kolong rumah, dibangsal -bangsal dan dipemondokan

dipemondokan jang telah disediakan oleh pemerintah , karena mereka itu

tak mempunjai rumah atau tempat tinggal lagi, habis musnah dimakan

api sebagai akibat dari pertempuran -pertempuran jang telah berdjalan se

lama empat hari lamanja itu .
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b . MASAALAII DAN AKIBATNJA .

KISAH PERISTIWA MAKASSAR JANG BARU .

(Djakarta , Antara 12 - 8 - '50 ) .

DIN ENTANG kisah kedjadian di Makassar sedjak tanggal 5 - 8 — 9 -8 jang

lalu oleh Kementerian Penerangan R . I.S . diumumkan sebagai

berikut :

Untuk ketiga kalinja Makassar telah mengalamikerusuhan -kerusuhan jang

menjebabkan banjak kerugian djiwa dan harta sebagai akibat tindakan

tindakan jang melanggar tata -tertib dan jang tidak bertanggung djawab

dari pasukan -pasukan jang berada dibawah tanggung djawab Pemerintah

Belanda.

Sesudah gerakan AndiAzis, dalam mana sedjumlah besar dari anggota

anggota KNIL di Makassar turut serta dan sesudah insiden -insiden pada

tanggal 15 dan 16 Mei 1950 di Makassar jang ditimbulkan oleh tindakan

tindakan jang provocatief dari anggota -anggota KNIL , maka pimpinan ten

tara Belanda di Makassar tidak pernah berhasil nutuk menempatkan

pasukan -pasukan mereka dibawah kekuasaannja jang tidak pula berhasil

untuk menghukum anggota -anggota KNIL jang telah berbuat salah selama

gerakan Andi Azis dan selama insiden - insiden dalam bulan Mei.

Sesudah anggota -anggota KNIL jang di Makassar memperoleh kedudukan

sementara sebagai KL pada tanggal 26 Djuli 1950 keadaan tidak bertambah

baik , sebaliknja mereka terus-menerus menimbulkan kesulitan -kesulitan .

Mereka antara lain menentang dengan kekerasan usaha pimpinan tentara

Belanda untuk menjerahkan alat tentaranja kepada tentara Indonesia .

Mereka sering menganiaja penduduk. Bendera-bendera Kebangsaan dise

kitar kampemen -kampemen mereka turunkan , dan achir -achir ini mem

bunuh dengan kedjam seorang perwira Indonesia jang berada dekat kam

pemen mereka untuk mengundjungi keluarganja .

Pihak pimpinan tentara Indonesia di Makassar selalu mengambil sikap

jang bidjaksana terhadap tindakan - tindakan jang tidak bertanggung

djawab itu .

Pada tanggal 5 - 8 keadaan di Makassar sangat hangat sebagai akibat tin

dakan -tindakan jang provocatief dari pihak bekas KNIL , antara lain rakjat

telah membeikot mereka berhubung dengan tindakan - tindakannja .

Untuk mentjoba meredakan suasana, maka tanggal 5 - 8 petang hari di

adakanlah pertemuan antara pembesar - pembesar Militer Indonesia dan

Belanda di Makassar. Pertemuan itu dihadiri pula oleh penindjau militer

UNCI dan pula oleh tiga wakil tentara bekas KNIL . Dalam pertemuan itu

jang berachir pukul 16 .00 tertjapailah persetudjuan sepenuhnja. Antara lain

didjandjikan oleh pimpinan tentara Indonesia bahwa mereka akan mem

pergunakan pengaruhnja terhadap rakjat umum untuk mengachiri boikot.

Pada djam 17.20 sekonjong -konjong dimulailah serangan jang teratur oleh

pihak bekas KNIL , serangan dimulai oleh pasukan - pasukan infanteri, dan

penembakan - penembakan dengan mortier jang tepat mengenai asrama

asrama dan markas-markas tentara Indonesia sehingga njata bahwa serangan

ini telah dipersiapkan dengan saksama terlebih dahulu . Diperoleh kesan

bahwa pada waktu itu pimpinan tentara Belanda di Makassar tidak lagi

dapat menguasai pasukan -pasukannja .
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Tidak ada bukti-bukti bahwa sebelum serangan jang tsb . diatas dimulai,

kampemen -kampemen bekas KNIL pernah ditembaki oleh gerilja atau oleh

pihak lain .

Dan djika sekiranja ada penembakan -penembakan demikian ,maka tidaklah

pada tempatnja bahwa penembakan itu didjawab dengan serangan , jang

luas dengan tidak mengadakan perundingan lebih dahulu dengan pimpinan

tentara Indonesia di Makassar. Bekas-bekas KNIL jang menjerang pada

tanggal 5 - 8 - '50 malam , mendjalankan banjak pembunuhan -pembunuhan jang

kedjam terhadap rakjat dan anggota tentara Indonesia, merampok toko - toko

dan rumah -rumah dan membakari pula banjak rumah -rumah di Makassar.

Oleh karena ternjata bahwa pimpinan tentara Belanda tidak mampu lagi

untuk mengembalikan militer -militernja jang tsb. diatas ke kampemen

kampemen mereka, maka terpaksalah pimpinan tentara Indonesia di

Makassar mengambil tindakan - tindakan militer terhadap mereka. Dengan

demikian timbullah pertempuran di Makassar. Pada tanggal 6 - 8 -²50 per

tempuran berlangsung terus. Sebuah pesawat terbang Indonesia jang terbang

diatas Makassar untuk melihat keadaan ditembaki, oleh karenanja pesawat

terbang itu menembak kembali. Setelah kedjadian dalam pertempuran se

landjutnja dikerahkan djuga pesawat terbang dan dua kapal jang berlabuh

diteluk Makassar. Pasukan - pasukan penjerang menggunakan pula sendjata

sendjata berat (meriam 4 cm dan mortier 3 ) . Pada tanggal 7 - 8 - '50 pertem

puran berlangsung terus.

Pada djam 14.45 Djenderal Major Scheffelaar dan Kolonel Kawi

larang tiba dilapangan kapal terbang Mandai untuk menjelenggarakan

penghentian permusuhan . Oleh karena pertempuran masih menghebat di

dalam kota, maka Djenderal Major Scheffelaar dan Kolonel Kawi

larang memutuskan untuk tidak pergi ke Makassar dulu . Diputuskan

pula bahwa akan dikirimkan kawat bersama ke Djakarta , segera setelah

diperoleh gambaran jang lengkap tentang keadaan disana.

Dari lapangan terbang rombongan pergi ke Maros dan disana diadakan

perundingan . Dalam perundingan ini tertjapai persetudjuan dan keesokan

harinja akan diadakan hubungan dengan penindjau -penindjau militer UNCI.

Pada tanggal 8 -8 jang lalu pagi Kolonel Kawilarang pergi ke kota

untuk mentjari hubungan dengan penindjau -penindjau militer jang kemu

dian tiba di Mandai pada djam 09.30 bersama komisaris keradjaan Belanda

di Makassar.

Di Mandai diadakan perundingan jang dihadiri oleh PM NIT, Kolonel

Kawilarang, Djenderal Major Scheffelaar, komisaris keradjaan

Belanda di Makassar dan penindjau -penindjau militer. Dalam perundingan

ini tertjapai persetudjuan penuh tentang pelaksanaan perintah penghentian

permusuhan .

Perundingan berachir pada djam 14 .30 dan setelah itu segera dimulai

dengan pelaksanaan isi persetudjuan tersebut. Antara lain disetudjui bahwa

anggota KL jang tidak tunduk pada perintah Djenderal Major Scheffe

1aar akan kehilangan kedudukannja sebagai KL dan bahwa anggota

anggota Ki segera akan meninggalkan Makassar setelah alat -alat tentara

diserahkan kepada tentara Indonesia. Di Makassar akan tetap ada asrama

lintasan untuk anggota-anggota bekas KNIL .

Sedjak tanggal 8 Agustus djam 16 .00 keadaan di Makassar telah tentram

kembali dan pelaksanaan persetudjuan sedjak itu berdjalan baik .

316



ANGGOTA SEKSI PERTAHANAN PARLEMEN R .I. S . MOH . PADANG ,

TENTANG PERTEMPURAN DI MAKASSAR .

Djakarta, Antara 7 -8 -1950).

Moh. Padang jang baru -baru ini datang dari Makassar di Djakarta

menjatakan kepada „Antara" bahwa pertempuran -pertempuran jang terdjadi

didalam Kota Makassar sedjak hari Sabtu malam antara pasukan - pasukan

KL (bekas KNIL ) dan APRIS sebetulnja ada akibat jang logis dari peristiwa

Maluku Selatan .

Dinjatakan bahwa adanja operasi jang sekarang didjalankan oleh APRIS

di Maluku Selatan ,maka pasukan -pasukan bekas KNIL jang masih dibawah

pimpinan Belanda di Maluku Selatan , dan ada diluar Maluku Selatan meng

adakan aksi agar kesatuan -kesatuan kita terikat disatu tempat terutama di

Makassar.

Menurut keterangan Moh. Padang maka soal gerilja bukanlah soal

jang mengakibatkan timbulnja insiden dikota Makassar. Ini djuga terbukti

pada pertempuran -pertempuran tanggal 16 , 17 dan 18 Mei jang lalu dimana

jang memantjing permulaan pertempuran djuga dari pihak KNIL , tapi pada

waktu itu dari pihak Belanda dikatakan djuga seolah -olah jang mulai me

njerang adalah pasukan -pasukan gerilja.

Dinjatakan satu - satunja djalan untuk memetjah soal itu adalah melutjuti

sendjata -sendjata pasukan -pasukan KNIL jang masih ada dibawah pimpinan

Belanda. Keanehannja dalam peristiwa di Makassar itu , demikian Moh.

Padang, ialah masih tetap ada sebagian kota jang melulu diperuntukan

dan dikuasai oleh pasukan -pasukan KNIL . Rakjat biasa dan anggota - anggota

APRIS tidak boleh masuk keluar daerah tsb. sedang anggota -anggota KNIL

dengan leluasa boleh berkeliaran didaerah jang dikuasai oleh APRIS .

Pasukan -pasukan KNIL jang bertangsi dikamp -kamp Mariso dan Matoangin

didaerah KNIL masih bersendjata lengkap dan ketambahan lagi baru - baru

ini ditambah dengan pasukan - pasukan KNIL lain jang ditarik dari berbagai

tempat di Sulawesi Selatan . Dikatakan bahwa suasana didalam kota

Makassar pada waktu ia meninggalkan kota tsb . memang terasa tidak baik

dan beberapa hari jang lalu sampai terdjadi seorang APRIS ditembak mati

oleh pasukan KNIL . Perlu diketahui bahwa adanja daerah jang melulu

untuk pasukan KNIL (sekarang berstatus KL) jang ada didalam kota

Makassar , adalah sebagai hasil perundingan antara Kepala Staf APRIS di

Indonesia Timur Let. Kol. Sentot Iskandar Dinata dan Let. Kol.

Teyman, komandan pasukan Belanda di Sulawesi Selatan . Daerah KNIL

ini luasnja lk . 2 km . pandjang dan 1 km . lebar.

PERISTIWA PENGIRIMAN KAPAL PERANG BELANDA „KORTENAER ”

KE MAKASSAR.

( Djakarta , Antara 8 - 8 -'50 ) .

Dari Komisaris Tinggi Belanda diumumkan hari ini djam 16 .00 bahwa

atas perintah Pemerintah Belanda telah bertolak ke Makassar hari ini

kapal perang „ H . M . Kortenaer” untuk mendapatkan kontak langsung dengan

Djenderal Major Scheffelaar. Menurut pengumuman tsb . pengiriman

„Kortenaer” ini ialah hingga pagi ini belum didapat kontak langsung

antara Komisaris Tinggi Belanda dan Djenderal Major Scheffelaar dan
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pula berhubung dengan tiada adanja djaminan akan dapat diselenggarakan

kontak jang tak akan terganggu. Sebagaimana diketahui, kemarin (Senin )

pagi dengan pesawat terbang Djenderal Major Scheffelaar dan Kolonel

Kawilarang ke Makassar dengan tugas mengusahakan hentinja pertem

puran jang telah petjah disana. Keberangkatan mereka berdua adalah semu

fakat Pemerintah R .I.S . dan Komisaris Tinggi Belanda setelah mengadakan

pertemuan kemarin itu .

telahba
hw

PROTES KERAS DARI PEMERINTAH R .I . S . TERHADAP PENGIRIMAN

„ KORTENAER ” .

(Djakarta , Antara 9 - 8 - ²50) .

Pembitjaraan diantara Perdana Menteri Hatta dengan Komisaris Tinggi

Belanda Hirschfeld kemarin malam telah berlangsung setengah djam

lamanja . Menurut pihak jang mengetahui, memang didalam pertemuan itu

telah dibitjarakan soal Makassar dan soal dikirimkannja kapal perang

„ Kortenaer" oleh pihak Bealnda tidak seizin Pemerintah R . I.S . Diketahui

lagi bahwa didalam pertemuan itu oleh P . M . Hatta dinjatakan bahwa

Pemerintah R . I.S . tidak menerima berita bahwa pihak Belanda telah me

ngirimkan kapal perang „ Kortenaer" ke Makassar dengan tidak berembuk

dulu dengan Menteri Pertahanan R .I.S ., adalah semua kapal-kapal itu

berada dibawah kekuasaan Menteri Pertahanan R .I. S .

Seterusnja oleh Perdana Menteri Hatta djuga ditegaskan kepada

Komisaris Tinggi Belanda bahwa segala kesulitan di Makassar adalah di

timbulkan oleh alat- alat kekuasaan Belanda, jaitu KNIL , jang seharusnja

Pemerintah Belanda sendiri mengambil tindakan keras untuk menghindar

kan kesulitan -kesulitan ini. Dan pagi ini Pemerintah R .I. S . telah mengirim

kan protes jang keras kepada Pemerintah Belanda dengan perantaraan

Komisaris - Tinggi- Indonesia di negeri Belanda, Mr. Moh. Roem atas pe

ngiriman kapal perang „ Kortenaer" ke Makassar itu . Dapat dikabarkan se

landjutnja bahwa dari djam 11.30 sampai djam 13.00 siang ini P .M . Hatta

dikantornja telah mengadakan pula pertemuan dgn . Menteri Pertahanan ,

fg. Kepala Staf APRIS, Kepala -kepala Staf APRIS dan AURIS, Kepala

Polisi RIS dan Menteri-menteri Ir. Djuanda, Ir. Laoh dan

Mr. Sjafruddin . Didalam pertemuan ini telah diadakan penindjauan –

terhadap situasi umum dalam negeri dan djuga soal baru di Makassar itu .

Berhubung dengan pengiriman kapal „Kortenaer" oleh pihak Belanda ke

Makassar maka kalangan Pemerintah RIS di Djakarta menjatakan kehe

ranannja bahwa oleh pihak Belanda sekarang suatu kapal perang dikirim

ke Makassar jang katanja untuk membereskan" keadaan disitu, sedang

pada peristiwa Andi Azis dan pemberontakan di Ambon Pemerintah

Belanda bersikap diam sadja , walaupun njata bahwa jang melakukan keru

suhan -kerusuhan ialah pasukan -pasukan tentara Belanda. Dikatakan oleh

kalangan Pemerintah bahwa aneh pula bahwa pengiriman kapal „Kortenaer"

itu tepat pada saat laporan Irian diberikan kepada Pemerintah Indonesia.

dan Belanda masing-masing. Dan lagi pada waktu Pemerintah R .I.S . ber

usaha sekuat tenaga untuk menjelesaikan soal Maluku Selatan selekas

mungkin . Dinjatakan bahwa timbul kepertjajaan apakah berhubung dengan

hal-hal diatas ini pihak Belanda masih mentjoba mendjamin kekuasaan

Kolonialnja di Indonesia , walaupun dengan resmi kekuasaan penuh telah
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diserahkan pada bangsa Indonesia dalam bulan Desember tahun jang lalu

(Djakarta , Antara 9- 8 -'50) .

Pemerintah R .I.S . telah mengeluarkan 2 buah pengumuman :

Pertama pada djam 19.00 jang menerangkan bahwa setelah Djenderal

Major Scheffelaar berangkat ke Makassar pada tanggal 7/8 mula -mula

pembesar-pembesar di Djakarta memang tidak menerima kabar apapun

tentangnja dari Makassar akan tetapi pada siang tanggal 8 /8 djam 14.00

Kementerian Pertahanan R .I.S . telah menerima pemberitahuan dari Komando

Penjelesaian Belanda bahwa Komando Penjelesaian ini telah menerima

kabar dari Djenderal Major Scheffelaar. Dan djam 20 .00 malam itu

djuga Pemerintah R . I. S . mengeluarkan lagi sebuah pengumuman jang ber

bunji selengkapnja sbb. :

Pemerintah R . I. S . sangat menjesalkan tentang pengumuman Komisaris

Tinggi Belanda djam 16 .00 sore ini bahwa kapal „Kortenaer” telah dikirim

ke Makassar untuk mengadakan hubungan dengan Djenderal Major Schef

felaar sedang pada djam 14 .00 siang tadi Kementerian Pertahanan R .I. S .

telah terima pemberitahuan resmidari Komando Penjelesaian Belanda bahwa

sudah ada berita dari Djenderal Major Scheffelaar di Makassar kepada

Komando Penjelesaian tsb.

Perlu ditambahkan disini bahwa pengiriman kapal perang ini adalah per

setudjuan KMB, karena kapal itu berada dibawah tanggung djawab Peme

rintah R .I.S . dan hanja dapat dipergunakan menurut petundjuk -petundjuk

Pemerintah R .I. S . Pemerintah R .I.S . kini menunggu pendjelasan -pendjelasan

dari pihak Belanda.

OPSIR - OPSIR UNCI BERANGKAT KE MAKASSAR.

(Djakarta , Antara 10 -8 -'50 ) .

Selaras dengan keputusan UNCI jang diambil pada tanggal 8/ 8 berhubung

dengan bentrokan di Makassar antara pasukan -pasukan Indonesia dan KNIL

Kolonel K . W . Hisgen dari tentara Amerika dan jang mendjadi Ketua

minggu ini Let. Kol. E . F . Aitken dari tentara Australia, Major Th. J.

Deckers dari Angkatan Udara Belgia , Kolonel M . A . Clay dari tentara

Perantjis dan Kolonel E . M . Davis Jonkins dari tentara Inggeris telah

bertolak pagi ini pukul 06 .00 dari lapangan Kemajoran ke Makassar menum

pang pesawat „ Catalina" .

BELANDA TIDAK SEPENUHNJA BEKERDJA HINDARKAN PERISTIWA

SEPERTI MAKASSAR .

( Djakarta , Antara 11- 8 - 50 ).

Djuru bitjara Kementerian Penerangan menerangkan : Seorang djuru

bitjara Pemerintah Belanda di Den Haag antara lain menjatakan :

„..........sesudah beberapa lama tenteram dan tidak ada keluhan tentang

tingkah -laku militer-militer ini (di Makassar........." ) .

Keterangan seperti tsb . diatas menundjukan dengan djelas sekali, betapa

kurangnja dan buruknja keterangan -keterangan jang diterima oleh Den Haag ,

hampir boleh dikatakan seperti biasanja tentang keadaan -keadaan di

Makassar dan terutama tentang kedjadian -kedjadian di hari-hari belakangan

ditempat itu . Oleh karena itu mungkin Den Haag mendapat gambaran jang
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sama sekali salah tentang keadaan di Makassar. Jang menjedihkan lagi bagi

Pemerintah Belanda ialah bahwa mungkin putusan -putusan dan tindakan

tindakan Pemerintah Belanda jang achir -achir ini didasarkan pada gam

baran jang sama sekali salah , sehingga timbul kesulitan -kesulitan baru

seperti soal „Kortenaer” . Akan tetapi sebenarnja pada minggu -minggu jang

achir ini pada Kementerian Pertahanan terus-menerus masuk laporan

laporan dan keluhan -keluhan tentang tingkah -laku militer -militer bekas

KNIL di Makassar.

Bahwa kedjadian -kedjadian beberapa bulan jang lalu di Makassar tidak

segera meletus mendjadi pertempuran hal itu hanjalah karena tindakan

tindakan jang bidjaksana dari Komandan Territorial Indonesia Timur, Kol.

K a wilarang.

Sebagai tjontoh dari kesulitan -kesulitan jang dihadapi oleh Kolonel

Kawilarang dapat disebut umpamanja :

1. Pasukan -pasukan bekas KNIL tidak mau menjerahkan sendjatanja

kepada APRIS sebagai telah tertjantum dalam persetudjuan pembubaran

KNIL .

2 . Tindakan - tindakan jang harus ditjela dari orang -orang bekas KNIL jang

tak bertanggung djawab dengan menurunkan beberapa banjak bendera

Merah Putih pada waktu kundjungan Presiden Soekarno ke

Makassar.

3. Pembunuhan seorang perwira APRIS jang tak bersendjata disekitar

kampemen KL dan achirnja ,

4 . Bergeraknja dan beraksinja 15 weapon -carrier dan motor-motor berlapis

badja katanja sebagai djawaban pada tembakan -tembakan gerilja jang

sepandjang penjelidikan hanja perkiraan belaka. Selandjutnja dapat di

terangkan bahwa sampai saat ini penduduk Indonesia dan sering djuga

kepentingan -kepentingan asing dirugikan oleh tindakan - tindakan jang

tidak berdisiplin dari pasukan - pasukan jang ada dibawah tanggung

djawab Belanda, umpamanja di Bandung, Makassar dan Ambon .

Pemerintah Indonesia telah berusaha sekuat-kuatnja untuk menghindar

kan bentjana jang sering mengantjam itu akan tetapi peristiwa di Makassar

itu membuktikan sekali bahwa bahaja itu belum lagi lenjap. Meskipun dalam

persetudjuan tanggal 14 Djuli 1950 (pembubaran KNIL ) dengan terang dan

tegas disetudjui bahwa Belanda tetap memikul tanggung đjawab atas tinda

kan - tindakan pasukan -pasukan bekas KNIL , sekarang tambah djelas bahwa

rupanja Belanda tidak sepenuhnja berdaja untuk menghindarkan peristiwa

peristiwa seperti jang terdjadi di Makassar. Berhubung dengan itu Peme

rintah Indonesia mengharapkan dari Pemerintah Belanda djaminan

djaminan jang lebih tegas sehingga kepentingan penduduk Indonesia ada

dibawah tanggung djawab Belanda. Untuk mendapat djaminan -djaminan

ini Pemerintah Indonesia telah mengirim seputjuk surat kepada Pemerintah

Belanda dan disamping itu minta bantuan dari UNCI.

PENDAPAT PEMERINTAH R . I. S . TERHADAP DJAWABAN PEMERINTAH

BELANDA .

( Djakarta , Antara 12- 8 - 50 ) .

Dalam surat Pemerintah Belanda jang disampaikan kepada Perdana

Menteri R .I.S . untuk mendjelaskan lebih landjut tentang soal dikirimkannja

„ Kortenaer" ke Makassar, Pemerintah Belanda tidak menjangkal bahwa
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dikirimkannja kapal perang itu berarti pelanggaran dari persetudjuan

persetudjuan KMB, demikian diumumkan oleh Kementerian Penerangan

R . I.S . kemaren malam berkenaan dengan surat djawaban Pemerintah Belanda

jang telah disampaikan kepada P .M . R .I.S . pada tanggal 10 /8. Kata peng

umuman itu selandjutnja :

Pemerintah Belanda hendak membenarkan tindakannja itu dengan

mengemukakan sangkaan pelanggaran oleh Pemerintah R .I. S . terhadap

fatsal 8 dari persetudjuan tentang Angkatan Darat jang menerangkan bahwa

tentara jang ada dibawah pimpinan Belanda sesudah penjerahan Kedaulatan

akan mempunjai kedudukan sebagai tamu jang ada dalam wilajah negara

sahabat.

Pemerintah Indonesia berpendapat bahwa tidak ada alasan -alasan jang

njata dan lajak untuk mengemukakan fatsal itu , karena :

1. Tentara Belanda (bekas KNIL ) di Makassar tidak menggunakan „ kedu

dukan sebagai tamu jang ada dalam daerah Pemerintah sahabat" sebagai

mestinja , dengan terus -menerus mengadakan provokasi-provokasi seperti

pernah diumumkan sehingga sebetulnja pelanggaran terhadap 'fatsal ini

dilakukan oleh pihak Belanda.

2 . Didasarkan pada fikiran jang salah , jakni bahwa satu sangkaan pelang

garan terhadap suatu persetudjuan dapat membenarkan pelanggaran oleh

pihak lawannja terhadap persetudjuan lain , seperti dalam hal ini dengan

mengirimkan kapal „ Kortenaer” ke Makassar.

Lebih -lebih alasan jang terachir ini harus dianggap bertentangan dengan

kebiasaan -kebiasaan internasional jang berlaku dalam hal itu pula dapat

menggontjangkan persetudjuan -persetudjuan jang telah tertjapai pada KMB.

Tentang soal mempergunakan kedudukan tamu” dengan tidak sebagai

mestinja oleh anggota-anggota tentara jang ada dibawah tanggung djawab

Belanda di Makassar itu, Pemerintah Indonesia tidak dapat berbuat lain

dari pada sangat menjesalkan . Ketika pada KMB fatsal 8 tsb . dibuat, Peme

rintah Indonesia pertjaja bahwa tentara Belanda betul-betul akan bertindak

sebagai tamu akan tetapi djalannja peristiwa- peristiwa menggontjangkan

kepertjajaan itu . Duduk perkara jang sebenarnja dari peristiwa Makassar

jang terachir baru -baru ini telah disampaikan kepada Pemerintah Belanda

dalam seputjuk surat. Dalam surat itu diterangkan bahwa pertempuran di

Makassar itu terdjadi sebagai akibat serangan jang telah disiapkan dengan

baik oleh militer (bekas KNIL ) dengan menggunakan semua sendjata jang

ada pada mereka (antaranja alat-alat perang berlapis badja) . Serangan itu

dimulai satu dijam setelah tertjapai persetudjuan sepenuhnja antara Koman

dan setempat Belanda dan Komandan setempat Indonesia . Pendapat Peme

rintah Belanda bahwa seolah -olah dikirimkannja „ Kortenaer" itu adalah

„ suatu kewadjiban Pemerintah Belanda terhadap KL dan penduduk Belanda

di Makassar dalam keadaan luar biasa" tidak dapat disetudjui oleh PEME

RINTAH INDONESIA .

Sebaliknja Pemerintah Indonesia berpendapat bahwa dikirimkannja

„Kortenaer” tidak memperbaiki perhubungan persahabatan antara negeri

Belanda dan Indonesia.

Sesudah mengambil kesimpulan dari semua itu maka Pemerintah Indo

nesia berpendapat bahwa alasan -alasan jang dikemukakan oleh Pemerintah

Belanda dalam djawabannja tidak dapat dianggap memuaskan .
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Selandjutnja Pemerintah R .I.S . pertjaja bahwa mengenai soal „ Kortenaer"

Pemerintah Belanda akan menepati peraturan -peraturan umum internasional

jang berlalu . Meskipun jang tsb . diatas sudah djelas Pemerintah Indonesia

tidak keberatan terhadap usul Pemerintah Belanda untuk membawa serta

UNCI dalam soal ini, sesuai dengan kekuasaan -kekuasaan jang diberikan

kepadanja seperti tsb. dalam persetudjuan KMB. Sementara itu didapat

keterangan dari kalangan resmi bahwa kemarin malam oleh Pemerintah

R .I.S . telah disampaikan djawabannja atas djawaban Pemerintah Belanda

terhadap protes Pemerintah tentang pengiriman „ Kortenaer” ke Makassar.

Menurut djawaban jang disampaikan malam kemarin itu Pemerintah tetap

menuntut ditariknja kembali kapal „Kortenaer” kepangkalannja semula

dan setelah itu mengeluarkan kapal dari formasi kapal-kapal perang Belanda

di Indonesia sekarang ini.

TIDAK ADA KORVET ALRIS DI MAKASSAR .

(Djakarta , Antara 13 - 8 -'50).

Djuru bitjara Kementerian Penerangan hari ini menerangkan sbb . :

Satu berita „Aneta " mengabarkan antara lain bahwa pada pertempuran

pertempuran di Makassar minggu jang lalu sebuah korvet ALRIS , ialah

„ Radjawali” berada di teluk Makassar dan telah ikut menembaki kampemen

lintasan KL disitu .

Berita itu tidak benar. Semua (empat) kapal korvet ALRIS pada saat ter

sebut melakukan kewadjibannja dibagian lain perairan Indonesia .

Penembakan -penembakan atas kampemen lintasan KL sebagai djawaban

terhadap serangan dari pasukan -pasukan berlapis badja KL dan penembakan

penembakan pasukan -pasukan KL dengan mortier-mortier menudju keba

gian -kebagian kota dimana berdiam orang-orang preman , dilakukan oleh

dua kapal ketjil LTD . Dapatkami terangkan disini bahwa andai kata sebuah

kapal korvet telah ikut serta dalam penembakan tsb ., maka besar kemung

kinan bahwa dari djumlah 6000 orang jang pada saat itu berada dikampemen

Lintasan KL tsb . tidak banjak djumlahnja jang sekarang masih hidup,

demikian djuru bitjara Kementerian Penerangan .

„ KORTENAER” AKAN DIKELUARKAN DARI INDONESIA .

(Djakarta, Antara 15 - 8 -'50 ).

Kapal perang „Kortenaer” telah meninggalkan teluk Makassar dan kini

sedang ke Surabaja, demikian diumumkan pagi ini oleh Komisariat Agung

Belanda. Diterangkan pula bahwa adalah maksud Pemerintah Belanda

untuk sedikit hari lagi menarik kembali kapal tsb . dari perairan Indonesia .

PEMINDAHAN ANGGOTA -ANGGOTA KL (BEKAS KNIL ) DARI

MAKASSAR

(Djakarta, Antara 16 - 8 -'50) .

Mengenai keadaan di Makassar sekarang ini diterangkan oleh Bagian

Penerangan Kementerian Pertahanan di Djakarta hari ini bahwa sedjak

tanggal 14 /8 pemindahan anggota - anggota KL dari Makassar ke tempat

tempat diluarnja telah dimulai jaitu , ke Surabaja , Semarang, Menado dan

lain tempat.
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Kolonel K awilarang sedang bertemu dengan seorang anggota K . T . N .

pada waktu pertempuran antara KNIL dan T . N . I. sedang berdjalan .
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Dr. Soumokil ada sangkut pautnja dengan peristiwa 5 Augustus 1950.
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Akibat dari peristiwa tsb. njonja Belanda ini harus turut menjingkir.

Seorang penduduk jang mendjadi korban.



Korban keganasan KNIL pada 5 Augustus 1950 .

Korban penduduk .
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-

Korban penduduk.

Pasukan KNIL dan keluarga meninggalkan pelabuhan Makassar.
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T . N .I . dan K . T . N . sedang mempersiapkan penjerahan alat2 pengangkutan

berlapis -wadja dari KNIL .

K . T . N . menjaksikan timbang -terima berdjalan dengan teratur.
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Demarkasi antara pasukan -pasukan T . N .I. dan KNIL didepan gedong

Radio Republik Indonesia Makassar.

Panser -wagen jang diserahkan kepada T.N .I.
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Tanke KNIL jang diserahkan kepada T.N.I.

Sepandjang pantai Losari berdereta pengangkutan berlapis-wadja jang di

serahkan kepada T.N.I
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Sebahagian pengemudi Tank2 dan mobil berlapis -wadja KNIL diperiksa

oleh K . T . N .

Pemandangan pada saat keberangkatan pasukan ? KNIL dari Makassar.
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Major Bolang Komandan Kota Makassar memeriksa persiapan

keberangkatan pasukan - pasukan KNIL dari Makassar.
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PERHUBUNGAN KONINKLIJKE MARINE – ANGKATAN LAUT R .I. S.

DJADI AGAK RENGGANG .

(Surabaja , Antara 18 - 8 -'50) .

Kaiangan dekat pada ALRIS dalam pertjakapan dengan Antara menjata

kan bahwa kapal perang Belanda „Kortenaer” pada tanggal 23/8 jang akan

datang akan tinggalkan Surabaja. Kapal ini telah tiba di Surabaja hari

Rabu djam 06 .00 jang baru lalu .

Bagaimanapun kapal „ Kortenaer ” kini dianggap kapal negara asing dan

menurut kebiasaan internasional sebuah kapal asing boleh bersinggah di

pelabuhan negara lain hanja 14 hari lamanja .

Benar dipandang dari sudut pendidikan ALRIS berangkatnja „Kortenaer ”

boleh dikatakan sedikit rugi, sebagai kapal pendidikan tiap tiga bulannja

dapat melatih 50 anak buah ALRIS . Tetapi, demikian kalangan itu , kita

sangat setudju bahwa sekali ini dari pihak kita di Djakarta ada sikap

tegas. Atas pertanjaan kalangan itu tak suka mengatakan bahwa hubungan

KM dan ALRIS mendjadi tegang disebabkan peristiwa „ Kortenaer" tersebut,

tapi diakui bahwa hubungan jang tadinja ramah - tamah dan bersahabat,

kini merenggangkan dalam arti mendjadi strikt formeel dan zakelijk . Kalau

banjak hal-hal jang tadinja bisa diselesaikan dengan setjara lisan , kini di

selesaikan dengan djalan korespondensi jang teratur. Hal demikian ini terasa

pengaruhnja dikalangan bawahan. Selandjutnja :

Djumlah kapal Belanda jang kini masih di Indonesia mendjadi tinggal

satu pemburu Blanckert, dua kapal penjapu -randjau, dan dua kapal ist.

Selain itu Kamis pagi telah tiba di Surabaja kapal ,,Van Outhoorn " dengan

serdadu - serdadu KL bekas KNIL dari Makassar beserta Keluarga. Hari Rabu

djuga telah tiba dari Makassar „Zuiderkruis” dengan membawa 600 militer

dan Keluarganja . Mereka tidak bersendjata dan setibanja di Surabaja terus

diangkut ke Malang.

KERUGIAN DI MAKASSAR.

(Bandung, Indonesia 16 -8 -²50 ) .

Menurut keterangan para penindjau resmi kepada Aneta kerugian jang

diderita oleh Makassar semuanja ditaksir sedjumlah 500 djuta rupiah ,

termasuk djuga kerugian jang diderita karena gerakan Andi Azis.

Lebih dari 30 % dari Kota Makassar rusak .

Untuk mengangkut anggota -anggota KL (bekas KNIL ) dari Makassar ini

disediakan 5 (lima) kapal, sedang djumlah jang akan dipindahkan ada 4000

orang militer dan Keluarganja . Orang - orang militer jang berasal dari Menado

akan dikirim ke tempat kelahirannja, sedang jang lainnja ke Djawa untuk

dibagi-bagi di Surabaja , Semarang, Bandung dan Djakarta .
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7. MASAALAH GERILJA DAN PENJELESIATANNJA .

Pendahuluan .

ROKLAMASI 17 Agustus 1945 jang merupakan hari penuntutan hak

mutlak bangsa Indonesia diseluruh Sulawesi mendapat sambutan

jang seru hebat. Seru hebat dalam arti kata mempertahankan prok

klamasi dengan tekad „ sekali merdeka tetap merdeka" terhadap pendja

ajahan Belanda jang hendak mengembalikan apa jang dikatakannja

„ historischrecht” -nja itu .

Dimana -mana didaerah ini dengan serentak patriot- patriot mengorga

nisir dïrinja kedalam Badan - badan Perdjoangan Rakjat. Untuk menjatu

padukan tenaga, fikiran beserta penjusunan siasat dalam menghadapi

agressi Belanda .

Di Makassar dibentuk PUSAT PEMUDA NASIONAL INDONESIA

PPNI) , Di Lerskang (Polongbangkeng) lahir pula pada tgl. 16 Oktober 1945

GERAKAN PEMUDA BADJENG jang dikepalai oleh Karaeng Po

longbangkeng. Demikian pula didaerah -daerah lainnja seperti di Su

lawesi Tengah dan Utara, walaupun mempunjai bentuk sendiri-sendiri.

Di Gorontalo pada tanggal 20 Agustus 1945 lahir pula Putjuk Pimpinan

Keperintahan Gorontalo dengan Dewan Kebangsaannja jang dipelopori oleh

Dr. Sabu dan N . Wartabone cs.

Bagi tiap orang di Sulawesi tetap mendjadi kenangan bagaimana serunja

perdjoangan rakjat dan pentjinta -petjinta Tanah Air dalam KERIS MUDA

MANDAR, AMRIS (Angkatan Muda Rakjat Indonesia Selajar), PEMUDA

TANETE, LAPTUR (Lasjkar Pemberontak Turatea), PBAR (Pemberontak

Bulukumba Angkatan Rakjat), HARIMAU INDONESIA , PPI. (Penerdjang

Pendjadjah Indonesia ) beserta Badan -badan Perdjoangan Rakjat lainnja .

Jang kesemuanja menggambarkan bagaimana tjorak perdjoangan rakjat dan

pemuda-pemuda pentjinta bangsa tanah air , sedjak proklamasi hingga le

burnja Negara Indonesia Timur kedalam Negara Kesatuan Republik Indonesia .

Selandjutnja perlu ditjatat djuga organisasi-organisasi perdjoangan di

Minahasa jang memegang peranan penting djuga dalam perdjoangan mem

pertahankan kerdekaan. Pada tgl. 15 Nopember 1945 oleh beberapa pemuda

di Tomohon didirikan suatu organisasi bernama „ Indonesia -Muda” , dan pada

1 Desember 1945 di Menado ada berdiri organisasi pemuda bernama Pemuda

Nasional Indonesia " .

Sedjarah perdjoangan didaerah ini pada tgl. 14 Pebruari 1946 mentjatat

perampasan kekuasaan pemerintahan dari tangan Belanda dibawah pim

pinan Ch. Ch . Taulu cs.

Kesemuanja ini merupakan elan nasicnal dan bukti bakti rakjat Indonesia

di Sulawesi terhadap Ibu Pertiwi.

Untuk lebih menjempurnakan perdjoangan rakjat, badan -badan perdjo

angan pada tanggal 17 Djuli 1946 di Polongoangkeng membentuk LASJKAR

PEMBERONTAK INDONESIA SULAWESI (LAPRIS) dimana tergabung

19 buah Badan -badan Perdjoangan . Badan ini dipimpin oleh antara lain

Ranggong Dg. Romo, R . W . Monginsidi d.1.1.

Betapa serunja perlawanan rakjat umumnja dan gerilja chususnja dapat

dibajangkan dengan berlakunja sedjak tanggal 11 Desember 1946 keadaan

perang atau Staat van Oorlog dibeberapa daerah dari Sulawesi Selatan
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(Makassar , Bonthain , Pare -pare dan Mandar ) jang kemudian menelorkan

pembunuhan 40.000 djiwa didaerah ini, oleh Westerling cs .

Suatu titik hitam dalam sedjarah perdjoangan kemerdekaan dalam mene

Namun bagaimana kekedjaman -kekedjaman ini tak dapat memadamkal

wakkan perumahan nasional.

perdjoangan rakjat, karena tumbuh dan berakar pada rakjat jang mendu

kung tjīta - tjita 17 Agustus 1945 .

Reorganisasi pasukan - pasukan Gerilja .

Mendjelang penempatan Komisi Militer oleh Pemerintah Pusat di wilajah

Indonesia Timur jang diketuai oleh Ir. Putuhena, oleh pimpinan badan

perdjoangan LAPRIS dimulailah mengorganisasi kembali anggota -anggotanja

dengan maksud.

a . Menjiapkan diri dan mengumpulkan kekuatan guna membantu T .N .I.

dalam pendaratannja nanti di Sulawesi Selatan , untuk menghadapi ben

teng pertahanan Politik Belanda jang terachir dan terkuat, dimana me

mang sudah merentjanakan akan menggempur T . N . I bila mendarat

mempergunakan pasukan -pasukan KL dan KNIL .

b . Meminta kepada Pemerintah agar mereka diakui dahulu sebagai tentara

R .I. (TNI) sebelum kembali kemasjarakat.

Dengan tjara diam ” dan rahasia dibawah pimpinan Saleh Sjahban

(Wkl. Overste Kahar Muzakar jang ketika itu masih berada di Dja

wa) dibentuk pasukan - pasukan Gerilja diseluruh Sulawesi Selatan jang di

beri nama KESATUAN GERILJA SULAWESI SELATAN (KGSS) .

Usaha sedemikian ini atas instruksi Kahar Muzak kar dibentuk

pula di Gorontalo suatu Bn. X . 05 oleh Ibrahim Muhammad,

Azis Hippy, G . Bokings dan jang kemudian dikuatkan dan dibantu

oleh Amin Larek eng.

Setelah Let. Kol. Mokoginta cs. berada di Makassar dalam bulan

Desember 1949 diadjukanlah permintaan agar jang ingin terus mendjadi

tentara diakui sebagai tentara Nasional Indonesia .

Permintaan ini tidak dikabulkan oleh Komisi Militer. Demikianpun me

ngenai Bn . X . 05 di Gorontalo .

Penolakan ini berdasarkan suatu beleid dari Pemerintah jang sudah

tidak mungkin lagi menambah anggota Angkatan Perang, karena djumlah

jang ada pada waktu ini sudah sangat lebih besar dari pada jang dibutuh

kan negara. Djuga telah direntjanakan pengembalian sebahagian anggota

Angkatan Perang kemasjakat.

Perasaan ketjewa dikalangan gerilja mulai timbul. Karena hasrat jang

besar untuk mendjadi anggota tentara dan mengabdi kepada negara, maka

dalam Konperensi para pedjcang bersandjata di Polongbangkeng dalam

bulan Pebruari 1950 itu , telah dimadjukan sebuah mosi kepada Pemerintah

RIS, agar gerilja Sulawesi Selatan jang ingin mendjadi tentara diakui.

Selandjutnja oleh pasukan -pasukan geril;a jang tergabung dalam KGSS

dimulai memperkuat dan mempersiapkan diri untuk menghadapi kemung

kinan -kemungkinan jang bakal timbul.

Sendjata -sendjata dikumpulkan , baik dengan djalan membeli, maupun

dengan djalan melutjuti sendjata -sendjata polisi N . I. T . dan KNIL . Kedjeng

kelan dan ketidak puasan pemuda -pemuda gerilja bertambah mendidih de

ngan pelantikan pasukan Andi Azis pada tgl. 30 Maret 1950 .
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ajengkelanasudah pela
APRIS.

Dipunti

Tentara KNIL jang dahulunja musuh kemerdekaan dan perdjoangan rakjat

kini dimasukkan kedalam APRIS , sedang mereka jang berdjoang sedjak

tahun 1945 tidak mendapat perhatian, demikianlah bual para gerilja.

Kedjengkelan ini bertambah besar , ketika pada tanggal 5 April 1950 be

berapa hari sesudah pelantikan , pasukan Andi Azis menjerang dan

menduduki tangsi-tangsi APRIS. Dipantai-dipantai oleh pasukan -pasukan

Andi Azis diadakan pendjagaan untuk mentjegah dan menghalangi

menghalangi pendaratan Bn . Worang.

Serentak pasukan - pasukan gerilja beserta gerilja -gerilja jang telah di

tempatkan didalam depot Pandang -pandang mengundurkan diri kehutan

hutan . Pertahanan dibikin untuk membantu APRIS dalam pendaratannja .

Oleh Pemerintah Pusat Kapten Andi Azis diperintahkan ke Djakarta

untuk mempertanggung djawabkan tindakan -tindakannja.

Andi Azis jang pada mulanja berkepala batu, achïrnja menjerahkan

diri djuga kepada Pemerintah Pusat di Djakarta .

Tiga hari sebelum pendaratan Bn . Worang di Sulawesi Selatan bebe

rapa tempat jang penting dan strategis diduduki oleh pasukan gerilja. Maka

pada tgl. 19 April 1950 mendaratlah Bn . Worang dengan mudah dan

selamat di Djeneponto; disambut oleh rakjat dan pasukan -pasukan gerilja .

Melihat ini pasukan -pasukan KL dan KNIL jang masih beribu - ribu dikota

Makassar (bersendjata lengkap) tidak puas dan kurang senang terhadap

pasukan -pasukan gerilja jang menggagalkan maksudnja .

Berhubung dengan hal ini maka pada tgl. 15 Mei 1950 terdjadilah ben

trokan -bentrokan bersendjata di Makassar. Pemberontakan pasukan -pasukan

KNIL jang mempunjai hubungan dalam mempertahankan apa jang dina

makan Republik Maluku Selatan tjiptaan Soumokil. Mendahului ini perin

tah -perintah dari „ Republik Maluku Selatan ” jang disiarkan oleh Radio

Ambon memerintahkan supaja KNIL diseluruh Indonesia , terutama di Ma

kassar – Surabaja – Bogor – Balikpapan segera mengadakan penjerangan .

Salam perdjoangan „RMS” „MENA MURIA ” oleh KNIL dalam pertem

purannja di Makassar dipergunakan pula ; demikian pemakaian lambang

„ RMS” .

Dalam pertempuran -pertempuran ini pihak gerilja banjak merebut sen

djata -sendjata dari KNIL . Persendjataan mereka dengan demikian ber

tambah kuat dan anggota -anggotanja semakin banjak .

Hubungan antara Bn. Worang dengan pihak gerilja baik , sehingga

waktu Bn. Worang meninggalkan Makassar menudju kedaerah tugas

jang baru , pihak gerilja seakan -akan kehilangan kawan .

Karena persendjataan gerilja semakin banjak , demikianpun dengan ang

gota -anggotanja , jaitu telah berdjumlah k .l. 15 .000 orang, dimulailah pem

bentukan persiapan Divisi Hasanuddin .

Maksud ini disampaikan kepada Angkatan Perang, akan tetapi pihak

Angkatan Perang tak dapat berbuat apa -apa berhubung dengan beleid pe

merintah, seperti jang telah dinjatakan oleh Komisi Militer itu .

Djika pemerintah menerima bekas KNIL kedalam APRIS , hal ini adalah

sebagai akibat dari persetudjuan K . M . B . jang termuat dalam bagian urusan

kemiliteran . Dalam peraturan -peraturan mengenai Angkatan Darat dalam

Bab I, fatsal 4 dinjatakan :

„ anggota-anggota Angkatan Darat jang berada di Indonesia pada saat

penjerahan kedaulatan dan jang dibentuk atau dilengkapi oleh atau di
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bawah kekuasaan Pemerintah Indonesia (Pem . Hindia Belanda) , dapat di

masukkan kedalam tentara Republik Indonesia Serikat menurut pera

turan -peraturan jang akan diadakan ” .

Berkenaan dengan masaalah gerilja ini, pihak Angkatan Perang berdaja

upaja memberi pengertian kepada para pedjoang gerilja tentang persoalan

persoalan dan kesulitan -kesulitan jang dihadapi oleh Angkatan Perang

chususnja dan Pemerintah umumnja. Dan dalam hal ini diharapkan supaja

para gerilja mempunjai keichlasan hati tidak meinginkan masuk kedalam

Angkatan Perang.

Oleh pihak Angkatan Perang diperintahkan agar pasukan -pasukan gerilja

di Sulawesi Selatan menjerahkan sendjata - sendjatanja . Pihak gerilja ke

tjewa atas perintah tersebut. Mereka mengundurkan diri kehutan -hutan

untuk bersembunji; karena chawatir kalau sendjatanja dilutjuti oleh Ang

katan Perang.

Lahirnja masaalah APRIS -Gerilja .

Sedjak pengunduran pasukan -pasukan gerilja kehutan -hutan , karena

takut dilutjuti sendjatanja oleh pihak Angkatan Perang, maka lahirlah

masaalah APRIS – GERILJA di Sulawesi Selatan .

Atas perintah pimpinan Angkatan Perang Pusat, pada tgl. 22 Djuni 1950

tibalah di Makassar Let. Kol. Kahar Muzakkar disertai oleh Let.

Kol. Mursito.

Oleh Panglima T . T . VII Kol. Kawilarang, kepada Kahar Mu

zakkar diperintahkan kepedalaman menemui pasukan -pasukan gerilja ,

untuk memberikan pengertian dan mentjari penjelesaian. Hasilnja ialah

bahwa pihak gerilja memadjukan usul dengan perantaraan Kahar Mu

zakkar, agar di Sulawesi Selatan ini dibentuk suatu Brigade T .N .I., ter

diri dari bekas-bekas gerilja Sulawesi Selatan dengan nama Brigade Ha

sanuddin.

Oleh Kahar Muzakkar usul ini disampaikan kepada Panglima T . T .

VII Kol. Kawilarang dalam suatu pertemuan antara pihak Angkatan

Perang dan Pemerintah Likwidasi NIT pada tgl. 1 Djuli 1950 .

Usul ini ditolak dan berhubung karena ïtu , Kahar Muzakkar ter

paksa melepaskan diri dari ikatan Angkatan Perang pada hari itu djuga .

Atas desakan pihak pimpinan pasukan -pasukan gerilja Sulawesi Selatan

maka pada tgl. 2 Djuli 1950 Kahar Muzakkar bersama- sama gerilja

lainnja menudju kehutan -hutan untuk bersembunji dan menunggu penje

lesaian jang sebaik -baiknja dari Pemerintah .

Perlu ditambahkan bahwa penuntutan satu Brigade untuk Sulawesi Se

latan ini didasarkan atas pendapat sebagai berikut:

a . Di Djawa, Sumatera d.1.1. kepulauan di Indonesia ini telah terdapat

kesatuan -kesatuan TNI jang merupakan Brigade, bahkan Divisi jang

anggota -anggotanja terdiri dari putera -putera pulau itu sendiri; umpa

manja Bn . Mataram , Divisi Diponegoro dan Siliwangi dipulau Djawa.

Djadi pada tempatnja pula bila di Sulawesi Selatan ini dibentuk suatu

Brigade TNI jang anggota -anggotanja terdiri dari putera -putera Sula

wesi Selatan sendiri.

b . Djumlah anggota -anggota gerilja di Sulawesi Selatan tjukup banjak

(1.k . 15 .000 orang) dan sesudah dipilih terdapat paling sedikit 1 brigade

jang dapat memenuhi sjarat untuk masuk Angkatan Perang.
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c. Tentara KNIL jang njata-njata bekas musuh negara diterima dengan

mudah, lagi pula dengan djaminan jang baik. Sudah selajaknja, bahwa

sedikitnja ada perlakuan sama bagi pasukan-pasukan gerilja jang sedjak

tahun 1945 telah berdjoang mati-matian membela dan mempertahankan

negara Republik Indonesia.

Bertepatan dengan mundurnja kembali pasukan-pasukan gerilja ke

hutan-hutan, maka pada tanggal 1 Djuli 1950 Kol. Kawi larang - Pang

lima T.T. VII ketika itu - mengeluarkan sebuah pengumuman jang terke

nal dengan nama ,,decreet K a wi la rang ”jang menganggap bahwa KGSS

telah dibubarkan dan segala usaha untuk melandjutkan dan menghidupkan

nja kembali termasuk larangan tentara.

Isi Decreet ini a.l. sebagai berikut :

1. Bahwa Kesatuan Gerilja Sulawesi Selatan (KGSS) dan lain-lain orga

nisasi-organisasi gerilja diluar APRIS dengan ini dianggap telah bubar

dan segala usaha untuk melandjutkan dan menghidupkannja kembali

organisasi gerilja dimaksud diatas, termasuk larangan tentara.

2. Semua pihak jang bersangkutan kami perintahkan untuk mengachiri

pekerdjaan peleburan/peralihan organisasi gerilja ditempatkan, sesuai

dengan rentjana jang telah ditentukan dalam waktu jang sesingkat

singkatnja.

3. Kepada mereka, bekas anggota gerilja jang sampai sekarang menuruti

peraturan kami dan telah aktif membantu gerakan operationel/politionel

dari APRIS setempat, kami sampaikan penghargaan dan terima kasih,

atas sikap dan djasa-djasa mereka terhadap negara, nusa dan bangsa.

Sedjak dikeluarkannja decreet ini oleh pihak Angkatan Perang diadakan

tindakan operationil/politionil terhadap sarang-sarang gerilja pasukan

pasukan M.B.R. (gerilja) jang berkedudukan di Bonthain mengalami se

rangan hebat. Walaupun demikian serangan-serangan ini dapat dikatakan

tak menghantjurkan dan mematahkan kekuatan-kekuatan gerilja karena

mereka berakar pada rakjat. Ketika itu rakjat Sulawesi Selatan sympathie

terhadap mereka, karena mengingat bahwa mereka masing-masing adalah

pedjoang dan bagaimanapun djuga sedikit banjak perlu mendapat peng

hargaan.

Perlu diketahui bahwa pembersihan Angkatan Perang ini ditudjukan

pula kepada anasir-anasir jang hendak mengatjaukan keamanan dan keten

teraman umum. Gerombolan Gerilja dapat dibagi dalam beberapa golongan,

diantaranja sebagai berikut.

a. golongan gerilja sedjati (patriot-patriot),

b. golongan gerilja jang tindakannja seakan-akan hendak mengembalikan

kekuasaan kolonial,

c. golongan gerilja jang tak berpendirian (opportunisten), jang mudah di

peralat musuh,

d. perampok-perampok jang menamakan dirinja gerilja.

Pada waktu Angkatan Perang sedang sibuk mengadakan pembersihan,

maka pada tgl. 5 Agustus 1950 dikota Makassar timbullah suatu pemberon

takan dari serdadu KNIL jang sudah mempunjai status K.L. Ketika Ang

katan Perang berusaha memadamkan pemberontakan ini, pihak gerilja giat

membantunja. Mereka mengadakan kerdja-sama jang baik dalam mengha

dapi serangan-serangan serta mematahkan kekuatan musuh.

Suatu hal jang telah mendjadi kenjataan ialah bahwa selama 3 kali per
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tempuran dikota Makassar melawan pemberontakan tentara dari bekas

Pemerintah Hindia Belanda, pihak gerilja bersama-sama Angkatan Perang

berdjoang mempertahankan negara .

Seperti telah diterangkan diatas pada gerilja diperintahkan oleh pimpinan

Angkatan Perang setempat menjerahkan sendjatanja kepada Angkatan Pe

rang. Barang siapa jang tak memenuhi perintah tersebut akan diambil tin

dakan seperlunja . Berkenaan dengan tindakan ini, maka beberapa pemimpin

gerilja mati tertembak , diantaranja A rief Rate, Abbas Bang

sawan dan Mustadjab.

Hal ini lebih menambah ketegangan jang memang sudah agak meruntjing .

Selesai peristiwa K . L . pasukan -pasukan gerilja jang berada dalam kota

kembali hidjrah kehutan -hutan , karena hendak dilutjuti pula sendjata

sendjatanja ,

Ketegangan -ketegangan ini nampaknja tak ada habis -habisnja. Berhu

bung karena itu oleh pihak partaï-partai diadjukan sebuah mosi kepada

Pemerintah , agar supaja selekas mungkin diselesaikan .

Mosi ini diperkuat pula oleh DPR Daerah Sulawesi Selatan dalam sidang

nja pada tgl. 18 Agustus 1950. Kepala Daerah Sulawesi Selatan mengadakan

suatu rapat jang dihadiri sedjumlah 21 buah partai dan organisasi di Ma

kassar, sebagai hasil dibentuk satu Komisi Djasa baik APRI-GERILJA ,

diketuai oleh Nj. Salawati.

Pada tgl. 22 Agustus 1950 dikirim satu missi ke Djakarta dibawah pim

pinan Nj. Salawati untuk membitjarakan masaalah ini dengan Pe

merintah Pusat.

Achirnja masaalah ini menembus ke Parlemen disebabkan mosi Be

basa Dg. Lalo.

Sesuai dengan keputusan parlemen ttg . 1 Nopember 1950, sebelum mosi

ini dibitjarakan , dikirim pula mïssi parlemen ke Sulawesi Selatan jang ter

diri dari 7 orang. Antaranja ialah Mr. Sunario sebagai Ketua, Bebas a

Dg. Lalo Wkl. Ketua dan sebagai anggota -anggota ialah sdr2. Mr. Luk -

man, Hutomo Supardan , S . Abbas, Zainul Arifin dan

Mustafa. Sebagai sekretaris bertindak sdr. Sumantri dari DPR

Missi ini akan mengumpulkan bahan -bahan keterangan mengenai soal

soal ini, agar DPR mendapat gambaran jang sebenarnja tentang keadaan di

daerah ini, jang berhubungan dengan soal gerilja .

Sebagai hasil dari penindjauan mereka disampaikan sebuah usul dari pi

hak gerilja jang lengkap a .l. sebagai berikut:

a . Supaja pasukan - pasukan gerilja di Sulawesi Selatan diakui dan segera

mendjelma mendjadi Brigade Hasanuddin

b. Supaja Kahar Muzakkar mendjadi Komandan dengan pangkat

Major , sedang Kepala Staf I dan II dan kepala -kepala bataljon -bataljon

berpangkat kapten .

Pangkat tersebut tidak dimaksudkan hanja untuk pangkat, tetapi untuk

beladjar bertanggung djawab, terhadap bangsa dan negara.

c . Dalam pendjelmaan pasukan gerilja mendjadi Brigade Hasanuddin

langsung diawasi dan dibawah pimpinan Komandan Tentara Terr. VII.

d . Untuk kepentingan latihan -latihan ketentaraan bagi bekas anak -anak

buah gerilja , ditempatkan beberapa pelatih , jaitu Perwira atau bintara

dari KTTIT (Komando Tentara dan Terrïtorium Indonesia Timur) .

e . Supaja dilupakan sama sekali segala sesuatu jang telah terdjadi selama
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persengketaan APRI-GERILJA di Sulawesi Selatan, sedang Kahar

Muzakkar dan gerilja seluruhnja diberikan amnestie.

f. Dalam susunan Brigade Hasanuddin diadakan satu depot bataljon

sementara untuk menjelenggarakan sebahagian dari anggota -anggota

gerilja kemasjarakat.

g. Djika masaalah Irian Barat tidak dapat diselesaikan setjara perundingan ,

supaja anggota -anggota gerilja jang dikembalikan ke masjarakat men

djadi tentara suka- rela.

h . Untuk mendjaga djangan timbul sentimen jang bertalian dengan peris

tiwa jang lalu , diusulkan supaja afdeling Pare -pare, Mandar Luwu dan

daerah -daerah sekitarnja untuk sementara mendjadi daerah kedudukan

dan tempat melatih kesatuan -kesatuan Brigade Hasanuddin.

i. Urusan perumahan untuk asrama kesatuan -kesatuan dan staf brigade ter

sebut dapat diatur dan ditanggungnja sendiri.

j. Segala urusan dan djaminan keuangan depot bataljon Brigade Hasa

nuddin akan diatur dan ditanggung sendiri.

Perlu ditambahkan disini bahwa prinsip dipihak gerilja ialah :

a . Seluruh gerilja dimasukkan kedalam Br. Hasanuddin,

b . Memberikan amnestie kepada Brigade tersebut.

c . Memberikan territorium kepada brigade tersebut di Sulawesi Selatan .

Mengenai pendapat dan pendirian masjarakat maupun partai-partai ser

ta organisasi-organïsasi pada umumnja adalah sama, jaſtu supaja perseng

ketaan gerilja ini diselesaikan dengan damai dan bidjaksana.

Dalam rangkaian usaha-usaha Pemerintah dalam menjelesaikan peristiwa

sesingkat-singkatnja dimuka ini telah dikirim pula suatu missi Inter -de

partemental jang diketuai oleh Mr. Makmun Sumadipradja.

Panitia Interdepartemental ini dibentuk pada tgl. 10 Oktober 1950 Tu

gasnja , ialah menjelidiki dan memadjukan usul-usul bagaimana tjara se

baik -baiknja untuk mentjegah kesulitan -kesulitan di Sulawesi Selatan.

Dalam hubungan ini Mr. Ma k mun sebagai ketua atas nama Peme

rintah telah memberikan djawaban pemerintah dalam sidang terbuka par

lemen Ke-40, tanggal 21 Desember 1950 mengenai hasil -hasil usahanja . An

taranja dinjatakan bahwa pemuda Sulawesi Selatan merasa dirinja ber

djuang dan menganggap harus mendapat penghargaan .

Sesuai dengan putusan Perdana Menteri Natsir tertanggal 13 Nopem

ber 1950 No. 16 /PM / 1950 , ditetapkan penjelesaian peristiwa gerilja Sulawe

si Selatan dengan pemasukan mereka kedalam Tentara Nasional Indonesia .

Isi keputusan tersebut antaranja sebagai berikut :

1. Para pedjuang nasional di Sulawesi Selatan diterima sebagai anggota

anggota Tentara Nasional Indonesia .

2. Tidak akan diadakan tuntutan terhadap tindakan - tindakan jang dila

kukan sebelum masuk.

Pemerintah telah memberikan petundjuk -petundjuk jang berikut keputus

san kepada Pimpinan Tentara dalam pelaksanaan technis dari putusan

jang tersebut diatas, petundjuk -petundjuk mana didasarkan atas keadaan

jang ada di Sulawesi Selatan seperti dilaporkan oleh Panitia Interdepar

temental :

a . Pada waktu para pedjoang nasional di Sulawesi Selatan diterima men

djadi TNI mereka dibentuk mendjadi bataljon -bataljon latihan .

b . Akan ada masa penjelesaian dimana bataljon -bataljon latihan disiapkan
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mendjadi bataljon -bataljon infanteri dari TNI; masa penjelesaian ber

achir apabila suatu bataljon diresmikan mendjadi bataljon infanteri

dari TNI.

c. Di Sulawesi Selatan akan dibentuk Brigade Hasanudin ; bataljon

bataljon jang diresmikan mendjadi bagian dari brigade tersebut.

d . Selama masa penjelesaian pemimpin -pemimpin jang sekarang dari para

pedjoang nasional tetap memimpin.

Pemerintah pertjaja bahwa semua golongan di Sulawesi Selatan akan

memberikan bantuan dalam pelaksanaan hal-hal jang tersebut diatas, se

hingga dalam waktu jang singkat ketenteraman dan kemakmuran akan kem

bali lagi di Sulawesi Selatan .

Demikianlah antara lain bunji keputusan Pemerintah dalam penjele

saian masaalah gerilja Sulawesi Selatan . Oleh Pemerintah, mereka diang

gap sebagai pedjoang nasional. Dan sesuai dengan keputusan tersebut dite

rima masuk sebagai anggota TNI; sebagai suatu penghargaan terhadap

djasa -djasa dan perdjoangan mereka dalam mempertahankan kemerdekaan

negara, sedjak proklamasi 17 Agustus 1945.

Dalam hubungan penjelesaian masaalah ini telah diundjuk rajon - rajon

dimana mereka akan berkumpul, antaranja rayon Pinrang, Limbung,

Makale.

Karena itulah markas besar Gerilja dipindahkan dari daerah pegunungan

ke Baraka, jang terletak didaerah Enrekang, k .l. 100 km utara Timur

Laut Pare- pare.

Berdasarkan Instruksi Kahar Muzakkar tertanggal 1 Djanuari 1951,

ketua Panitia Penerimaan Gerilja Intje Saleh Dg. Tompo menge

luarkan sebuah pengumuman jang ditudjukan kepada bataljon ” gerilja

„ Batu Putih ” , „ Bau Massepe”, „ Mobiele Brigade Ratulangi", „M0

nginsidi" dan „40.000" agar bataljon2 tersebut menaati rajonº jang telah

ditetapkan.

Pada tanggal 20 Djanuari 1951 di Makassar menjusul pelantikan Afwik

kelingskomando atau Komando Penjelesaian terdiri dari pemimpin -pemimpin

gerilja , diantaranja saudara -saudara Saleh Sjahban, 'Abdulla'h

Riu, Saleh Dg. Beta, A . Masud, Muhammad Taufan, Hu

sain dan Muhammad Alwi

Pelantikan ini dilakukan oleh Overste Kosasih, Kepala Staf T . T. VII.

Kemudian pada tgl. 24 Maret 1951 di Makassar telah diadakan pelantikan

Corps Tjadangan Nasional jang dihadiri oleh Overste Suwid o dari Dja

karta sebagai wakil dari Menteri Pertahanan .

Perlu ditambahkan bahwa perbedaan antara CTN Sulawesi Selatan de

ngan CTN didaerah -daerah lainnja , ialah bahwa di Sulawesi Selatan ini

CTN menunggu pemisahan mereka:

a . jang pulang ke masjarakat,

b . jang ingin tetap dalam Angkatan Perang masuk organik tentara,

sedang dilain - lain daerah CTN inimerupakan tentara diluar formasi jang

menunggu pengembalian kemasjarakat.

Dengan adanja pelantikan CTN ini maka pikiran -pikiran rakjat jang di

pengaruhi oleh masaalah ini, berangsur-angsur mendjadi djernih dengan

mengingat bahwa peristiwa ini kini dalam tingkatan penjelesaian .

Tetapi dugaan ini, meleset, tidak lama sesudah adanja pelantikan ini ter
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djadi lagi perampokan , pembunuhan, pentjulikan dan dalam hubungan ini

n !eradjalela lagi kedengaran gerombolan -gerombolan bersendjata .

Ternjata bahwa golongan ketiga jang hendak mentjari keuntungan dengan

djalan membunuh , merampok d .1.1. nampak sekali kegiatannja. Beberapa

tempat mendjadi sarang mereka misalnja didaerah Barru , Tanete, Mangkoso ,

Sɔppengriadja. Gerombolan pihak ketiga ini adalah terdiri dari k .l. 300 orang,

dibawah pimpinan seorang Kapten APRA Lapanu Dg Manati, sedang

wakilnja ialah Batje Daeng Sikk i. Semua ini sudah ditangkap .

Dengan adanja kedjadian pihak APRA ini, maka pihak CTN memadjukan

usul untuk mengadakan pembersihan setjara besar -besaran terhadap ge

rombolan tersebut.

Masaalah keamanan pun mulai agak panas lagi, rakjat mengharapkan

supaja pemerintah dengan tjepat meresmikan CTN dan mengembalikan ke

masjarakat sebaik -baiknja.

Kemudian timbul desas desus bahwa rupanja diantara CTN -APRIS timbul

lagi ketegangan , menjebabkan rakjat mulai gelisah lagi.

Oleh Kahar Muzakkar pada tanggal 17 Djuli 1951 dikeluarkan

sebuah pendjelasan tentang berita -berita ketegangan dan kelambatan pe

njelesaian itu dan lain -lain sebagainja.

Isi pendjelasan tersebut antaranja sebagai berikut.

1. Timbulnja berita -berita ketegangan antara TNI dan CTN di Makassar

dan sekitarnja terhadap gerombolan -gerombolan pengatjau dengan tidak

ada pemberitahuan kepada CTN ,

Demikian djuga persiapan -persiapan jang dilakukan TNI pada tanggal

11, 15 dan 16 Djuli 1951 di Enrekang jang tidak diketahui CTN tentang

maksud dan tudjuan -tudjuan persiapan itu .

2 . Penjelesaian CTN jang sudah 5 bulan 20 hari tinggal dalam rayon

rayon sengadja diperlambat-lambat oleh beberapa orang jang berkuasa dan

tidak menghendaki adanja Brigade Hasanuddin dalam Angkatan Pe

rang (menurut keputusan P . M . Republik Indonesia Nɔ. 16 / PM /1950) .

3. Pokok kesulitan jang menjebabkan ketegangan, ialah :

a . Anggota -anggota pelarian TNI jang menjeberang kepihak CTN tidak

mau diselidiki dan perlu diinsjafi oleh T .T . VII tentang sebab - sebab me

reka itu melarikan diri.

b . Pelantikan bataljon -bataljon CTN diharuskan oleh T. T . VII setjara

bataljon per bataljon dengan tidak melihat kenjataan dan kesulitan jang

akan dilalui.

Permintaan tugas CTN untuk turut serta mendjaga keamanan tidak di

indahkan oleh T. T . VII, meskipun kekatjauan tambah bertjabul diseluruh

Sulawesi Selatan .

4 . Anggapan T. T . VII jang memandang enteng bahwa kami pedjoang

nasional (CTN) dapat dengan mudah dipengaruhi oleh paham seseorang

golongan dan /ataukah partai-partai adalah sangat keliru, sebab kami ber

djoang bukannja sekadar turut ramai berdjoang, akan tetapi kami ber

djoang konsekwen mempertahankan tjita - tjita Proklamasi 17 Agustus 1945

berdasarkan „Pantjasila " jang dipalsu oleh orang? avonturier jang ber

kedok nasional.

Pengumuman ini adalah merupakan reaksi atas keterangan Panglima

T . T . VII Kolonel Kawilarang pada tanggal 16 Djuli 1951, dimana di

tegaskan , bahwa Panglima T . T . VII dalam soal penjelesaian gerilja Sula
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wesi Selatan senantiasa berpegang teguh kepada pe loman jang diberikan

oleh Pemerintah Pusat. Dinjatakan bahwa tidak benar adanja ketegangan

diantara CTN dan APRI sebagaimana dikatakan orang. Sebab CTN adalah

ar.ggota APRI, dan anggota -anggotanja jang ingin masuk organik tentara

jang lazimnja disebut Persiapan Brigade Hasanuddin adalah anggota

APRI pula jang langsung berada dibawah pengawasan dan pimpinan T . T .

VII. Djadinja tak mungkin terdapat 2 pihak , jaitu gerilja dan tentara, karena

kedua -duanja adalah Angkatan Perang. Oleh Kolonel Kawilarang

ditambahkan bahwa kalau jang dimaksud dengan ketegangan ” , karena

TT. VII tidak mau menjetudjui tututan :

1. Pelantikan Brigade Hasanuddin dibawah pimpinan Kahar

Muzakkar, dan

2. Tugasnja di Sulawesi Selatan ,

maka menurut Kolonel Kawilarang tuntutan tersebut menjimpang

dari dasar jang telah ditentukan oleh Pemerintah Pusat, jaitu :

b . Satuan -satuan tersebut akan mendjadi bagian dari Brigade Hasanud

rang, adalah Setinggi-tingginja berbentuk bataljon.

a . Satuan -satuan tersebut akan mendjadi bagian dari Brigade Hasa nu d

din (djelaslah tidak disebut akan mendjadi Brigade Hasanud

din ).

c. Tuntutan daerah tugas oleh suatu pasukan tentara belum pernah ter

djadi di Indonesia , ketjuali oleh tentara pemberontak Abdul Azis,

oleh jang menamakan diri tentara RMS dan oleh APRA jang dahulu

dipimpin oleh Westerling.

Selandjutnja didjelaskan bahwa berhubung dengan keadaan dan soal-soal

militer, technis practis sedang disiapkan pembentukan resimen -resimen di

daerah T . T . VII — bukan lagi Brigade – dan bataljon -bataljon CTN jang

sudah dapat latihan akan mendjadi bagian dari resimen Sulawesi Selatan

(Resïmen Hasanuddin) Selandjutnja dinjatakan bahwa ia akan berikan

bantuan dan dorongan kepada penjelesaian dalam waktu sesingkat-sesing

katnja dengan pemberian functie sebaik - sebaiknja kepada pemimpin -pe

mimpin bekas pedjoang Sulawesi Selatan, ja 'ni:

a . pelantikan segera Bn . CTN jang ada sebagai satuan -satuan organik

tentara;

b . Kahar Muzakkar didjadikan wakil komandan Resimen Hasa

nudin , disamping Komandan Overste Warouw ;

c . Staf opsir Persiapan Brigade Has anu d d ïn diberikan tempat kedu

dukan jang lajak dalam staf resimen staf T. T . VII dan staf bataljon

bekas CTN .

Djelaslah bahwa peeselisihan faham terletak dalam soal pelantikan Bri

gade Hasanuddin sekali gus menurut keinginan Kahar Muzakar

sedang dari pihak Angkatan Perang diadakan pelantikan bataljon per ba

taljon , untuk kemudian didjadikan anggota dari Brigade Hasanuddin

tersebut; sesuai dengan keputusan Pemerintah Pusat.

Disinilah letak kesulitan -kesulitan jang menimbulkan bajangan retaknja

kembali hubungan antara pihak gerilja dan Angkatan Perang. Suatu hal

jang sangat mempengaruhi alam pikiran rakjat, dimana rakjat ingin meli

hat dengan segera diselesaikan masaalah tersebut karena rakjat sudah tju

kup menderita dengan adanja kekatjauan, dimana hanjalah rakjat jang

banjak menderita .
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Pada tanggal 7 Djuli 1952 Gubernur Sudiro disertai Overste

Warouw (Komandan Pasukan „ A ” ) dan H . Andi Patoppoi Kepala

Daerah Sulawesi Selatan telah bertemu dengan Kahar Muzakkar

beserta stafnja di Enrekang.

Maksud kundjungan ini, ketjuali untuk mendjenguk Kahar Muzak

kar sebagai orang jang telah dikenalnja didaerah Keresidenan Surakarta

pada zaman gerilja , djuga untuk mengadakan „ feeling" , apa jang sebenarnja

mendjadikan tuntutan Kahar Muzakk a'r .

Dalam pertemuan ini Gubernur memadjukan pertanjaan „ apa jang men

djadi tuntutan Kahar Muzakk a'r jang paling maximum dan

terachir" . Dalam hal iniKahar Muzakkar mendjawab , bahwa tun

tutan paling maximum dan terachir, ialah bahwa ia menghendaki supaja

5 bataljon CTN dilantik semua mendjadi Angkatan Perang (dalam ikatan

brigade Hasanuddin) . Lebih dari itu tidak ada tuntutan lagi.

Keterangan Kahar Muzakkar ini, oleh Gubernur Sudiro di

sampaikan kepada Pemerintah Pusat untuk dipergunakan sebagai bahan

pertimbangan ,

Sedjalan dengan ini dikalangan C . T .N . jaitu Andi Selle dan Ka

har Muzakkar timbul pertentangan pikiran . Pihak Andi Selle

menjetudjui pendirian Angkatan Perang, sedang Kahar Muzakkar

tetap berkehendak dan mempertahankan pelantikan CTN sekali gus

(sebagai brigade) .

Demikianlah sehingga dikalangan Andi Selle sendiri (Bn. Bau Mas

sepe) terdapat pertentangan -pertentangan . Usman Balo jang memim

pin 3 kompi sependapat dengan Kahar Muzakkar, dan dengan de

mikian terdjadilah pertempuran antara kompi-kompi jang berada dibawah

pengaruh Usman Balo dengan kompi-kompi jang menaati Andi

Selle, jang berachir dengan peninggalan rayon Pinrang oleh Usman

Balo dengan pasukannja jang 3 kompi itu . Mereka pergi lengkap dengan

sendjata -sendjatanja . Kemudian mereka ke Rapang dan membentuk djuga

satu bataljon dibawah pimpinan Hamid Ali.

Sedjak itu terdapatlah sedjumlah 5 bataljon pasukan -pasukan bersendjata

di Sulawesi Selatan jang dibawah pimpinan Kahar Muzak kar. Dan

bertepatan dengan peristiwa ini pihak CTN tak memperoleh lagi bantuan

makanan dan wang dari Angkatan Perang (Pemerintah ) Kurang lebih 10

hari mereka hidup dari bantuan rakjat.

Bantuan makanan dan wang ini untuk sementara dihentikan , karena

Angkatan Perang ingin menjelesaikan lebih dahulu, berhubung dengan ber

tambahnja bataljon CTN setjara mendadak .

Sesuai dengan rentjana Angkatan Perang untuk melantik CTN bataljon

per bataljon masuk kedalam Angkatan Perang, maka permintaan Andi

Selle untuk dilantik masuk mendjadi anggota Angkatan Perang dilulus

kan. Pasukan Andi Selle jang terdiri dari 3 kompi pada tgl.. 7 Agustus

1951 dilantik mendjadi Bn . 719.

Dengan adanja tindakan ini, maka pihak CTN merasa menjesal, karena

Angkatan Perang dianggap tak menghiraukan lagi tuntutan Kahar Mu

zakkar, jang bertindak sebagai komandan seluruh CTN , termasuk Bn.

Andi Selle.

Dalam hal ini sebenarnja Angkatan Perang tidak bermaksud menimbul

kan kesal dikalangan CTN , melainkan Angkatan Perang ingin bertindak
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tjepat agar soal CTN ini segera dapat dibereskan . Hal ini dapat dibuktikan

akan usaha A .P . jang selalu mentjari djalan penjelesaian jang sebaik -baik

nja . Sekalipun tjara penjelesaian ini antara Angkatan Perang dan pihak

CTN masing -masing mempunjai principe sendiri- sendiri.

Demikian maka pada tgl. 7 Agustus 1951 ditjoba pula menemukan suatu

hasil (oplossing) jang memuaskan bagi CTN . Pada hari itu di Enrekang

telah dibuka suatu perundingan lagi antara overste J.F . Warouw dengan

staf disatu fihak dan Kahar Muzak kar dengan staf dilain fihak .

Perundingan ini disaksikan oleh sdr. Supit jang mewakili Gubernur dan

2 orang anggota seksi pertahanan parlemen Sy a ranamual dan A . B .M .

Jusuf.

Dalam perundingan ini telah ditjapai suatu persetudjuan , jang ditanda

tangani oleh overste Warouw sebagai wakil Angkatan Perang satu fihak

dan Kahar Muzakkar komandan CTN dilain fihak, sdr. Supit, wakil

dari Gubernur Sulawesi dan anggota - anggota seksi pertahanan parlemen

Syaranamual dan A . B . M . Jusuf.

Isi persetudjuan ini selengkapnja a.l. sebagai berikut:

1 . Pelantikan CTN mendjadi TNI pada tgl. 17 Agustus 1951.

2 . Djumlah jang dilantik paling banjak 4000 orang dalam bentuk 4 bataljon

infanterie jaitu Bataljon -bataljon Batu putih , Arief Rate, Wol

ter Monginsidi dan 40.000.

Jang tidak bersendjata akan dipisahkan kelak untuk diberikan status

CTN sebagai di-Djawa.

3. Kahar Muzakkar mendjadi wakil komandan Kompas A /VII dengan

pangkat Acting Let. Kolonel dan chusus bertugas memimpin bataljon

infanterie jang baru dilantik itu, sedang anggota -anggota stafnja akan

ditempatkan distaf TT VII, Kompas „ A ” dan bataljon -bataljon infanterie

menurut pertimbangan antara Overste Warouw dengan Kahar

Muzakkar.

4 . Penjempurnaan susunan bataljon -bataljon infanterie di-lakukan sesudah

pelantikan dengan bantuan perwira -perwira Kompas A /VII termasuk

pula pengusulan pangkat-pangkat, ketjuali para komandanten bataljon

bataljon jang pada pelantikan itu mendapat pangkat acting Kapten .

5. Sesudah pelantikan mereka akan segera diberi tugas dibawah pimpinan

Kompas A jang akan menentukan dislocatienja .

6 . Untuk mengurus kepentingan mereka jang kembali kemasjarakat akan

dibentuk suatu panitia dimana Kahar Muzakkar akan mendjadi

penasehatnja .

Dengan tertjapainja persetudjuan ini, maka kegelisahan dikalangan rakjat

berangsur-angsur surut. Walaupun dikalangan sebahagian masjarakat ter

dapat pendapat-pendapat dan anggapan -anggapan lain : dengan menghu

bungkan hati Kahar Muzakkar jang terkenal keras itu . Apakah ia

akan menaati perdjandjian tersebut dan „merelakan ” pelantikan pasukan

pasukannja bataljon per bataljon ? Djusteru bertentangan dengan tjita - tjita

dan maksudnja jang mengingini pelantikan brigade Hasanuddin se

kali gus?

Tapi namun bagaimana rakjat gembira djuga, karena sangkanja dengan

demikian maka kekeruhan tentu akan sudah berkurang.

Tiba mendjelang tgl. 16 Agustus 1951, siaran kilat dari Kahar Mu

zakkar keluar mempengaruhi alam pikiran seluruh penduduk .
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Siaran kilat itu menjatakan gagalnja pelantikan CTN Sulawesi Selatan

paria 17 Agustus 1951 sebagaimana jang telah direntjanakan .

Kalang kabut lagi pikiran rakjat, nampak kegelisahan dan ketjemasan

serta ketakutan jang tak terhingga. Sudah sekian kali gagal pelantikan itu

artinja sekian kali djuga penduduk akan merasai kehantjuran dan kemus

nahan . Dikalangan umum timbul pikiran -pikiran bahwa apakah kegagalan

itu tidak direntjanakan semula oleh Kahar Muzakkar, sebab de

ngan adanja tiba- tiba siaran kilat jang demikian bunjinja. Tambahan pula ,

sebab berita itu dengan tjepat diketahui umum seluruh Sulawesi Selatan,

suatu masaalah jang menarik perhatian karena pada hari tgl. tsb . siaran

kilat mendadak keluar dengan setjara luas.

Alasan kegagalan itu , a . l. dikemukakan : „ Angkatan Perang tidak meme

nuhi djandji pada fatsal 3 dan 4 dari perdjandjian di Enrekang" . Selandjut

nja pokok dari isi siaran itu adalah sbb. :

„ Pada tar.ggal 7 Agustus 1951 bertempat di Enrekang dalam pertemuan

antara Komando Pasukan A , Pemerintah sipil dan Komando CTN

Persiapan Be. Hasanuddin telah ditetapkan persetudjuan bersama

jaitu ” :

1. Tanggal 17 Agustus 1951, 4 bataljon CTN dengan 4000 anggota akan

dilantik .

2. Uang belandja CTN (termasuk uang lauk pauk, beras) dan pakaian akan

dipenuhi setjukupnja .

3. Staf officieren T .T . VII jang reaksioner akan dipindahkan sebelum

tanggal 17 Agustus 1951.

4 . Tawanan - tawanan CTN akan dibebaskan sebelum tanggal 17 Agustus

1951.

Dalam siaran ini dinjatakan selandjutnja bahwa pada tanggal 16 Agustus

1951 seluruh CTN meninggalkan rayon -rayonnja, karena keputusan No. 3

dan 4 diatas tidak dipenuhi oleh Komando T . T . VII.

Menurut keterangan -keterangan jang diperoleh dari mereka sebab me

ninggalkan rayon -rayon , ialah :

a . Mengelakkan diri dari pertempuran melawan saudara sendiri, ialah TNI

jang pastimenjerang mereka bila tetap tinggal di rayon -rayonnja sesudah

17 Agustus 1951.

b . Menanti adanja keinsjafan dan keichlasan Pemerintah guna mengabulkan

1 brigade TNI di Sulawesi Selatan dengan anggota -anggotanja jang terdiri

dari putera-putera Sulawesi, bekas anggota -anggota CTN .

Dalam hubungan ini oleh pihak Angkatan Perang diadakan pendjelasan

pada tanggal 18 /8 -1951 tentang duduknja persoalan tersebut sebagai berikut :

„ Diantara 4 fatsal dalam siaran kilat itu , jang termasuk dalam persetudjuan

hanja i fatsal, jaitu bahwa: bahwa pelantikan CTN mendjadi Bataljon

Infanterie akan dilangsungkan pada tanggal 17/8 - 1951 dalam bentuk 4

bataljon jang djumlahnja sebanjak -banjaknja 4000 orang.

Lain -lain fatsal seperti No . 2 , 3 dan 4 dalam siaran CTN tersebut,memang

betul dibitjarak an, dengan hasil sebagai berikut :

a . Uang lauk pauk akan segera ditjukupi, demikian djuga pakaian ; maka

sampai tanggal 10 / 8 -1951 sudah diserahkan oleh komando T. T . VII

kepada CTN sebanjak 4000 stel dan uang Rp. 1.800.000.

b . Mengenai 3 orang perwira T . T . VII (jang berasal dari daerah sini djuga)

jang dianggap reaksioner, dalam tingkat pertama akan diusahakan
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supaja mereka tidak turut tjampur tangan dalam penjelesaian CTN dan

tak akan mempunjai hak memerintah terhadap CIN , djuga nanti djika

telah mendjadi bataljon infanterie. Fase pertama telah didjalankan (me

reka tidak boleh tjampur tangan dalam penjelesaian CTN ), sedang se

landjutnja masih diusahakan agar mereka itu dapat dipindahkan kelain

daerah .

c . Soal tawanan anggota C . T . N . dalam rapat tersebut telah diterangkan dan

agaknja sudah difahamipula oleh seluruh pimpinan C . T.N . bahwamereka

jang ditahan karena pelanggaran ringan akan segera dibebaskan , tetapi

jang telah mendjalankan perbuatan - perbuatan jang termasuk kedjahatan ,

perlu diusut lebih landjut sesuai dengan djalannja hukum dalam Negara

demokrasi (straf procedure ) .

Dan sampai sekarang sudah ban ;ak tawanan - tawanan jang tidak bersalah

telah dibebaskan .

Tak dapat disangkal bahwa oleh pihak Angkatan Perang dalam penjele

saian ini telah ditundjukkan goodwill jang sebesar -besarnja dengan

mengorbankan prest:genja, sehingga dapat diselesaikan setjara rukun dan

damai, karena untuk rakjat dan kesatuan nasional.

Dengan masuknja Gerilja masuk hutan kembali ini, sudah tentu pihak

Angkatan Perang tidak tinggal diam dan dengan demikian tindakan tegas

akan diambil sesuai dengan pengumuman Panglima T .T . VII Kol. Kawi

larang pada hari 17 Agustus 1951 itu bahwa :

„ Sebagai suatu alat Negara jang patuh pada Pemerintahnja sedjak keluar

nja keputusan Pemerintah mengenai penjelesaian ini, kepada komandan

komandan bawahan kami telah diinstruksikan kehendak Pemerintah

tersebut.

Banjak kesulitan -kesulitan jang perlu diatasi, karena sering-sering anasir

anasir destructief dan A -Nasional menambah tjara penjelesaian menurut

pikirannja sendiri, berupa tuntutan -tuntutan jang relatief jang sama sekali

diluar procedure.

Disamping ini Angkatan Perang mendapat bukti-bukti bahwa memang

ada anasir -anasir jang mau mempergunakan faktor gerilja untuk suatu

tudjuan tertentu .

Untuk keperluan pelantikan ke - 4 bataljon , sesuai dengan persetudjuan di

Enrekang, telah dikirimkan kendaraan -kendaraan ke rayon - rayon untuk

mendjemput beserta uniform jang diperlukan , akan tetapi tidak djadi karena

mereka tidak datang . Pihak Angkatan Perang jang diserahi pertanggungan

djawab keamanan oleh Pemerintah tak melihat suatu djalan lain untuk

mengatasinja dan mendjamin adanja keamanan dan ketenteraman umum

selain daripada mengambil sikap jang tegas dalam hal ini” .

Pengumuman ini disusul pula oleh keterangan Pemerintah pada

tanggal 18 Agustus 1951 dimana dinjatakan besarnja keketjewaan , baik

dikalangan Pemerintah , tentara dan rakjat, waktu datang berita tentang

disalahinja djandji pimpinan C . T.N .; jang sudah dilakukan hitam diatas pu

tih dan dihadiri pula oleh anggota Parlemen . Merekamengadjak anak buah

nja supaja tidak ke Makassar, dan pergi kehutan -hutan membawa uang

lauk pauk jang diterima dari Pemerintah ; kemudian merampas obat-obatan

mempengaruhi polisi sehingga melarikan diri dengan sendjata -sendjatanja.

Selandjutnja dalam keterangan Pemerintah tersebut ditegaskan , bahwa
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Pemerintah berserta alat-alat kekuasaannja tidak akan membiarkan tiap

tiap perbuatan jang mentjemarkan perbuatan Negara .

Tjara penjelesaian masaalah Gerilja sesudah 17 Agustus 1951.

Berhubung karena kegagalan pelantikan C . T.N . ini, maka pada tanggal 29

Agustus 1951 menjusul keterangan Pemerintah melalui R .R .I. di Djakarta

jang diutjapkan oleh Perdana Menteri Sukiman.

Dalam keterangan ini antaranja dinjatakan bahwa peristiwa ini bukanlah

peristiwa CTN , sebab menurut keputusan Pemerintah , CTN Sulawesi Selatan

sedjak tanggal 17 Agustus 1951 tidak ada lagi. Keinginan rakjat Sulawesi

Selatan akan keamanan dan ketenteraman dan supaja pedjoang-pedjoang

nasional dapat menjumbangkan tenaganja dalam Angkatan Perang atau

dalam lapangan kemasjarakatan pasti telah tertjapai djika Kahar

Muzakkar menepati djandjinja pada tanggal 17 /8 -1951 j.b .l. Dengan

sendirinja alat-alat negara beserta rakjat akan bertindak sesuai dengan

pendapat Pemerintah sebagai akibat dari suatu Negara HUKUM . Selandjut

nja dinjatakan bahwa oleh Pemerintah diputuskan untuk membuka kesem

patan bagi seluruh bekas anggota CTN untuk melaporkan diri dalam waktu

5 X 24 djam terhitung dari tanggal dan djam diutjapkannja keterangan itu .

Dinjatakan selandjutnja bahwa perdjoangan gerilja di Sulawesi Selatan

untuk melawan kekuasaan Belanda sangat dihargai, akan tetapi menggerilja

Pemerintah sendiri, bukanlah perbuatan jang baik buat suatu warga negara

jang insjaf.

Pada achirnja diharapkan agar semua golongan dan lapisan masjarakat

membantu alat-alat negara sebaik -baiknja .

Setiap orang mengharapkan , agar djalan ini dipergunakan oleh Ex -CTN

dengan sebaik -baiknja . Demi untuk kepentingan rakjat dan negara. Dan

untuk menghindari pertumpahan darah jang tak akan membawa manfaat.

Djangka waktu jang diberikan Pemerintah selesai. Sajang. Seruan Peme

rintah dan kesempatan jang dibukanja tak dipergunakan oleh sebahagian

besar ex -CTN . Dengan demikian maka alat-alat kekuasaan negara akan

bertindak .

Operasi merdeka terpaksa didjalankan . Walaupun operasi merdeka di

djalankan setjara kekerasan , principe penjelesaian setjara bidjaksana tetap

dipegang oleh Komando T .T . VII. Oleh karena itu baik dari pihak Peme

rintah sipil maupun dari Angkatan Perang terus-menerus diadakan usaha

untuk menemukan suatu „ Way-out” dalam penjelesaian masaalah ini.

Pergantian pimpinan T. T . VII dari tangan Kol. Kawilarang jang

dipindahkan ke Djawa Barat, ketangan Kol. Gatot Subroto melahir

kan beleid baru dalam penjelesaian ex -CTN .

Guna penindjauan kembali soal- soal keamanan dalam wilajah T. T . VII .

maka sedjak tanggal 24 hingga 27 Pebruari 1952 dilangsungkan suatu kon

perensi keamanan di Denpasar (Bali) .

Jang hadir ialah Gubernur dari Sulawesi, Maluku dan Sunda Ketjil,

Kepala -kepala Polisi, Komandan Pasukan -pasukan A , B , C dan D serta

komandan Angkatan Laut dan Udara didaerah T . T . VII.

Diantara pembitjaraan dalam konperensi ini jang terpenting ialah soal

pemulihan keamanan di Sulawesi Selatan dan djalan -djalan jan akan di

tempuh . Dalam hal ini telah diputuskan bahwa penjelesaian ex -CTN tjara

politis -psychologis lebih diutamakan dari pada militair -operatie.

Sesuai dengan hasil dan keputusan -keputusan jang telah ditjapai itu ,
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maka sebagai tindakan pertama telah dikeluarkan suatu pengumuman pada

tanggal 5 Maret 1952 No. 90021 / 7 / III/52. Maksudnja a .l. ialah bahwa terhadap

ex -CTN Sulawesi Selatan , maupun penjokong-penjokongnja didalam dan

luar T . T. VII jang telah kembali kemasjarakat dengan keinsjafan sendiri

dan telah mempunjai mata pentjaharian jang sjah tidak akan diadakan

penahanan /penangkapan / penuntutan .

Pengumuman ini didahului dengan pembebasan tahanan ex -CTN dikamp

tahanan Samalona (Kab . Makassar) dan Watampone (Bone). Perlu ditam

bahkan bahwa kamp-kamp ini hingga tanggal 23 Mei 1952 kesemuanja telah

dikosongkan dari tahanan , ketjuali mereka jang tersangkut dalam soal -soal

kriminil. Tindakan ini disambut oleh masjarakat dengan penuh harapan .

Oleh pers pengumuman ini dinjatakan sebagai suatu tindakan bidjaksana

jang perlu mendapat bantuan. Dari pihak partai/organisasi -organisasi

demikian pula . Terutama dari pihak Masjumi dan G . P .I.I. karena sesuai

dengan tuntutannja jang menghendaki penjelesaian menurut istilah bidjak

sana . Mereka turut aktief menjebarkan pengumuman -pengumuman tersebut

niligga keranting -rantingnja diseluruh Sulawesi Selatan .

Sedjalan dengan penjelesaian „bidjaksana" ini oleh pihak T.T . VII telah

ditempuh pula beberapa djalan -djalan lainnja beberapa waktu sebelumnja .

Dalam hal ini atas persetudjuan Overste Warouw, Gubernur Sudiro

sedjak achir Desember 1951 telah mengadakan hubungan dengan Kahar

Muza k kar, dengan ketentuan bahwa akan diadakan pertemuan antara

Gubernur Sudiro dan Kahar Muz a k k ar pada pertengahan bulan

Djanuari 1952. Tetapi sebelum tanggal tersebut Kahar Muzakkar

mengirim surat dengan permintaan menunda pertemuan tersebut, sampai

pada tanggal 15 Maret 1952 . Tempat pertemuan akan ditentukan olehnja

pada tanggal 12 Maret 1952. Pada tanggal tersebut Gubernur Sudiro me

nerima surat pembatalan pertemuan itu lagi dengan alasan adanja siasat

buruk dari pihak T . T . VII. Sungguhpun Gubernur Sulawesi terpaksa kem

bali dengan tangan hampa, Ibu Salawatimeneruskan perdjalanan untuk

berusaha menemui Kahar Muzakkar. Dengan perantaraan Andi

Tenriadjeng, Ibu Salawati dapat bertemu djuga dengan Kahar

Muzakkar, tetapi 3 hari pembitjaraan tak memberikan hasil suatu

pun djuga.

Dua kali Kahar Muz a k kar mengulur waktu untuk bertemu dengan

Gubernur Sudiro. Alasannja adalah 1001 matjam . Hal ini memang sudah

dapat diduga lebih dahulu .

Penguluran waktu itu dapat diartikan, bahwa Kahar Muzakkar taat

pada instruksi Kartosuwirjo, pemimpin dari gerakan D . I., sebagaimana

dinjatakan dalam surat menjurat sbb . :

Dengan surat keputusan Komandan Tertinggi Angkatan Perang Negara

Islam Indonesia No. 101 x /51 , KaharMuzak k ar telah diangkat dengan

resmi sebagai Panglima Divisi Tentara Islam Indonesia .

Pada surat Kahar tertanggal 20 / I/ -1952 No. 1055 / s. R ./Co B . H ./ IIA /52

kepada Kartosuwirjo sebagai Panglima Tertinggi Tentara Islam Indo

nesia ia a .l. telah mengakui langkah dan program T.I.I. Pada surat Karto

suwirjo kepada KaharMuza k kar sebagai Panglima Divisi IV T .I. I.

tanggal 27/2 - 1952 No. 231 D /52 diinstruksikan a .l. bahwa T.I.I. tidak

mengenal compromie , dan tidak menghendaki penjelesaian setjara locaal,

Inilah mendjadi sebab sehingga pimpinan Angkatan Perang dan Pemerintah
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Sipil menjelesaiakan peristiwa ex -CTN setjara setempat dengan mengada

kan kontak atau hubungan dengan bataljon -bataljon Andi Sose, A zis

Taba, Kaso Mas'ud, Idrus d .1.1. Inilah sebabnja soal CTN akan di

selesaikan bataljon demi bataljon dengan tidak melalui Kahar

Muzakkar.

Pada achirnja sebagai hasil konperensi diantara pihak Tentara dan Peme

rintah Sipil pada tanggal 29 Maret 1952 bertempat di Stafkwartier T. T . VII

di Makassar dikeluarkan sebuah Kominike No. 3303/13/ 7 / III /52. Maksudnja

ialah menjelesaikan sengketa ini dengan meresmikan mereka dan mema

sukkannja kedalam Angkatan Perang, bila telah diperoleh kepastian akan

kesetiaan mereka terhadap negara.

Kahar Muzak kar jang sebelum ini telah mengetahui hubungan ka

wan -kawannja dengan A .P . untuk penjelesaian setjara damai, sudah tentu

tidak dapatmenjetudjui karena merugikan pihaknja . Oleh sebab itu kawan

kawannja jang mengikuti A .P . ja'ni Andi Sose, Bambang Sutrisno,

Achmad Pula dan Laga alias Yen Lie ditjap sebagai penghianat

dari perdjoangannja .

Kawan -kawannja jang ditjap menghianati perdjoangannja tidaklah meng

undurkan niatnja . Mereka menganggap , bahwa Kahar Muzakkar telah

meninggalkan principe perdjoangan jang ditentukan semula .

B n . Monginsidi dibawah pimpinan Andi Sose telah dilantik di

Makale pada tanggal 4 Maret 1952, mendjadi Bn . Infanterie 720 T . T . VII.

Kahar Muzakkar jang tidak menjetudjui pelantikan jang sematjam

itu , telah mengadakan fluistercampagne menentang penjelesaian tersebut.

Dalam perintah hariannja tertanggal 5 April 1952 No. 001/ PH /CO / PH / I/52

guna imbangan terhadap gerakan „ sweeps operasi” T . T . VII mulai tanggal

tersebut diatas akan diadakan „moment operasi” sebagai berikut :

1. Siasat gerakannja jaitu timbul tenggelam atau muntjul hilang. Hal ini

berarti sewaktu -waktu harus timbul/muntjul dikota-kota , desa -desa ,

kampung dan tempat-tempat resmi.

Gerakan ballon (aanrekkelijk -pychologisch ) dimaksudkan menjiarkan /

memasang plakat -plakat, pengumuman , siaran kilat, jang mengupas ke

tjurangan , keganasan , kebohongan d .1.1. kedjahatan Pemerintah .

Mengadakan Kampagne daerah tentang penarikan Sudiro dan Kol.

Gatot Subroto.

3. Gerakan pasukan „ C ” (Combat troop) tugasnja ialah merampas merusak,

melakukan penggedoran terhadap Bank , Post, Rumah Gadai dan kantor

kantor besar.

Melakukan politieke moord , membentuk /mengorganisir persatuan tukang

betjak dan lain -lain usaha jang praktis dan camouflage.

Dalam suatu pengumuman tertanggal 24 Maret 1952 No. 001 /CO . BH / II

B / 52 oleh Kahar Muzakkar diumumkan pula pergantian nama dari

CTN mendjadi T.K .R . (Tentara Kemerdekaan Rakjat) . Disamping itu di

usahakannja djuga persiapan Divisi dengan djalan menambah anggota

anggotanja jaʼni dari Brigade akan mendjadi Divisi sedang Bn . 2 akan

disiapkan mendjadi Brigade. Djadi tegasnja persiapan itu akan berganti

demikian : Brigade mendjadi Divisi Hasanuddin, dan persiapan Brigade

terdiri dari Be. I (Latimodjong) , Be. II (Batu Putih ) , Be. III (Arief Rate ),

Be. IV dan Be. V (40.000 ) .
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Oleh Pemerintah atau T . T . VII melihat bahwa Kahar Muzakkar

selalu menentang penjelesaian jang akan diberikan , maka T . T . VII merasa

sudah waktunja kedok KaharMuzak k ar dibuka. Oleh sebab itu dengan

melalui R .R .I. Studio Makassar pada tanggal 24 April 1952, Kepala Staf T . T .

VII Overste Warouw J. F . mengutjapkan pidato Panglima T. T . VII jang

setjara tegas dan terang tabir atau kedok dari Kahar Muz a kk ar di

buka. Diuraikan rentetan -rentetan sebab sehingga perundingan selalu gagal,

dengan bukti -bukti dinjatakan bahwa pihak Angkatan Perang dalam

menjelesaikan pedjuang -pedjuang kemerdekaan dimana telah dimasukkan

antara lain dalam Angkatan Perang, kepolisian, instansi-instansi, sipil, dan

dikembalikan ke masjarakat. Usaha -usaha ini telah didjalankan sedjak tahun

1950 ,misalnja pelantikan Bn. 3 Mei, Kompi-kampiKaligis, Mondong, Rahasia,

Bn. Mamengko di Minahasa, Kompi Langi Tandi di Morotai dan lain - lain .

Diumumkan djuga surat pengangkatan Kahar Muzakkar sebagai

Komandan Divisi IV T .D.I. dan surat menjuratnja dengan Kartosuwirjo.

Karena instruksi dari Kartosuwirjo itu , maka Kahar Muzakkar

tak dapat diadjak menjelesaikan peristiwa ex -CTN Sulawesi Selatan . Dan

·soal ex -CTN akan diselesaikan Bataljon demi Bataljon dengan tidak ada

Kahar Muz a k k a r .

Didalam pengumuman Panglima T. T. VII No. 40052 /7 / III/52 dinjatakan,

bahwa Komando T. T . VII memberi kesempatan kepada para anggota ex -CTN

untuk kembali ke masjarakat atau ke Angkatan Perang dengan insjaf, sadar

dan damai. Kesempatan itu berlaku mulai tanggal 11 Maret 1952 sampai

tanggal 10 Djuni 1952. Hasil pengumuman dari Panglima T . T . VII tersebut

ada 442 bataljon ex -CTN meninggalkan Kahar Muzakkar dan masuk

Angkatan Perang. Mereka itu dapat ditjatat sebagai berikut :

Kes. ex -CTN : Komandan : Dilantik pada tgl. Dalam A .P .

dan tempatnja : mendjadi

Bn. 720

Bn . 721

Kompi

1. Bn. Monginsidi Andi Sose 4 Maret 1952 di

Makale.

2 . Pas. Lipang Ba - Makatang 28 April 1952 di

djeng dan Mob . Dg. Sibali Palleko

Djeneponto.

3. Pas. Andi Singke Andi Singke 20 Mei 1952 di

Sengkang

4 . Bn. Arief Rate Azis Taba 25 Mei 1952 di

Makassar.

5 . Bn. 40.000 M . Arief 25 Mei 1952 di

Makassar

6 . Pas. Dg. Pagessa Dg. Pagessa 1 Djuli 1952 di

Watampone.

7. Pas. Mandar Mengga 3 . Sept. 1952 di

Madjene

Bn . 722

Bn. 723

Kompi

Kompi

Disamping mereka jang masuk Angkatan Perang, ada 5000 anggota ex -CTN

jang kembali ke masjarakat. Kebanjakan dari mereka kembali ke -pekerdjaan

atau mata -pentjahariannja semula . Lainnja jang perlu mendapat bantuan

dari Pemerintah ditampung oleh B .R .N ., sedang para peladjar untuk mene

ruskan peladjarannja ditampung oleh K .U . D . P .
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Dolono .

Operasi „ Halilintar” .

Djangka waktu untuk penjelesaian politis -psychologis sudah tentu tidak

berlaku untuk sepandjang masa. Sesudah memberi kesempatan lebih dari 2

bulan kepada ex -CTN untuk kembali ke masjarakat atau masuk Angkatan

Perang, maka kesempatan itu ditutup sesudah tanggal 10 Djuni 1952 . Sesudah

dihapuskan termijn itu maka Kabupaten Palopo dan beberapa daerah di

sekitarnja oleh Komando T . T . VII dinjatakan sebagai daerah tertutup, dan

beberapa Djawatan sipil dalam daerah itu dimilitaïrisatie , diantaranja

Pamong Pradja, P . T. T. Djawatan Pertanian , Pekerdjaan Umum dan Djawa

tan Penerangan . Sedjak itu diadakan pengedjaran terhadap sisa -sisa ex -CTN

jang tidak menginginkan penjelesaian setjara damai. Terhadap mereka itu

Komando T . T . VII terpaksa bertindak dengan kekerasan . Operasi didalam

daerah ini dipimpin oleh M .C .O . (Mobiele Comando Operatie ) jang ber

kedudukan di Palopo.

Pada waktu diadakan pengedjaran ini, pada ex -CTN telah memaksa

penduduk untuk diadjak lari kehutan -kehutan dan ke gunung -gunung. Oleh

karena penduduk takut kepada ex -CTN maka mereka hanja taat apa jang

diperintahkan , sekalipun mereka sadar bahwa dalam perdjalanannja

kehutan -kehutan dan kegunung- gunung itu akan menemui kesulitan dan

kepahitan. Pada saat itu kampung -kampung disekitar Masamba, Malili dan

Palopo dapat dikatakan kosong. Jang ditinggal dikampung hanja orang-orang

tua atau orang sakit.

Apa jang diduga semula oleh penduduk itu memang mendjadi kenjataan .

Didalam hutan -hutan dan diatas gunung- gunung mereka menderita lapar,

sakit dysentrie dan malaria . Dengan diam -diam serta dalam keadaan susah

pajah, mereka sedikit demi sedikit lari kekota. Dari pihak Angkatan Perang

disamping mengadakan pengedjaran terhadap ex -CTN , berusaha djuga untuk

menolong penduduk jang dibawa lari oleh ex -CTN . Usaha dari Angkatan

Perang ini berhasil baik , dan hampir semua penduduk dapat ditolongnja.

Mereka ditempatkan didaerah jang sudah aman. Merekapun belum berani

pulang kekampungnja masing-masing, karena takut perbuatan pembalasan

dari ex -CTN . Selama mereka belum mendapat mata -pentjarian , maka

perumahan, makan, obat-obatan d .l.l. didjamin oleh Pemerintah .

Oleh karena gerakan -gerakan militer disekitar daerah tertutup ini, belum

dapat membawakan hasil penjelesaian , maka pada bulan September 1952

operasi „Halilintar” terpaksa dilaksanakan . Gerakan ini dipimpin langsung

oleh Kepala Staf T . T . VII Overste J. F . Warouw . Gerakan ini meliputi

4 operasi, jaitu :

1. militaire -operatie,,

2. politieke-operatie ,

3 . social economische operatie dan

4 . geestelijke operatie.

Demikianlah masalah Gerilja Sulawesi Selatan sampai pada saat buku

ini disusun . Selandjutnja mengenai daerah Sulawesi Utara adalah sbb :

DiMinahasa pada pertengahan bulan Oktober 1949, lahir sebuah organisasi

gerilja jang berpusat di Tondano. Organisasi ini diberi nama PASUKAN

REPUBLIK INDONESIA SERIKAT SEMENTARA (PRISS ) jang dikepalai

oleh Talumikir. Anggota -anggotanja sebahagian terdiri dari pedjoang

pedjoang jang actief dalam perebutan kekuasaan terhadap Belanda dalam

bulan Pebruari 1946. Corps Kebangsaan Sukarela (C .K . S .) jang telah ada
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sebelumnja dengan adanja organisasi ini dileburkan kedalamnja . Rentjana

rentjananja disipatkan untuk mengadakan gerakan serentak diseluruh

Minahasa pada tanggal 25 /26 Oktober 1949. Aksi ini digagalkan oleh pihak

Belanda, sebab lebih dahulu sudah ditjium Belanda rentjana itu , hanjalah

di Kakas ada terdjadi serangan terhadap asrama polisi. Kemudian dengan

segera pihak Belanda mengadakan pembersihan dan penangkapan -penang

kapan . 150 orang anggota -anggota gerilja ditangkap dan ditahan di 3 tem

pat, antaranja di Tondano, Menado dan Tomohon . Sebahagian lainnja me

larikan diri kehutan -hutan untuk melandjutkan perdjuangannja . Di

Minahasa Selatan mereka berhasil melutjuti sendjata - sendjata polisi (Laskar

Rakjat ). Maka pada bulan Desember 1949 terdjadi lagi pertempuran

pertempuran sengit melawan KNIL di Rerer - Tondano. Dalam bulan Maret

1950 . gerilja jang ini diangkut ke Makassar, sehari sebelum berangkat

beberapa diantaranja terus melarikan diri, dan sebelum pertengahan bulan

Maret 1950 diantaranja diasramakan kembali di Singkil oleh opsir APRIS ,

kemudian dipindahkan ke Roong (Tondano ) .

Setelah terdjadi peristiwa AndiAzis di Makassar,mereka inimelarikan

lagi diri kehutan -hutan untuk mempersiapkan diri menghadapi kemung

kinan , tetapi beberapa minggu sadja kemudian mereka diasramakan kembali

di Tikala . Waktu mereka dikepung, ditempat ini oleh M .P . Belanda, karena

kebidjaksanaan Kapten Idrus (APRIS ), sehingga kemungkinan terdjadinja

pertempuran -pertempuran dapat dielakkan , dan gerilja masuk kembali

kehutan -hutan jaʼni di Airmadidi- Tonsea. Hanjalah 2 hari sadja kemudian ,

merekapun diasramakan kembali di Tikala , kemudian dipindahkan ke Teling

Menado, lalu dipindahkan diberbagai tempat, misalnja ke Sangir - Talaud ,

Sulawesi Utara dan lain -lain , serta ada jang ke Makassar.

Dalam hubungan ini, Pemerintah telah memperlihatkan usahanja jaitu

membentuk sebuah Panitia Penghubung dalam bulan April 1951 jang

maksudnja mempertemukan pihak Gerilja dan Tentara membuka perun

dingan , akan tetapi usaha ini menemui kegagalan . Gerilja pun diasramakan

lagi di Kakas, dan karena pihak gerilja ini tjuriga terhadap Bn. Worang,

sehingga mereka melarikan diri lagi kehutan -hutan.Dan pada tanggal 16

Djuli 1951 mereka menembaki pos C . P .M . di Tondano.

Dalam pada itu Pemerintah mengurus lagi dengan melalui Panitia Peng

hubung, dan dapatlah mereka dikumpulkan dalam sebuah asrama di Kapa

taran dalam bulan September 1951. Adapun gerilja -gerilja jang lain jang

terdapat disekitar Tomohon serta gerombolan -gerombolan jang bersangkut

paut dengannja, tidak terdengar lagi beritanja , disebabkan pemimpinnja

P . Tumorang sudah tertangkap sedjak permulaan tahun 1951.

Demikianlah karena demi untuk keamanan , maka Komandan Pasukan B

telah mengeluarkan pengumuman pada tanggal 25 Mei 1952 No. 085/Peng/525

jang ditudjukan kepada bekas-bekas pedjoang jang belum tertjatat namanja ,

supaja mereka melapurkan dirinja untuk ditampung jang hingga kini masih

tinggal dihutan -hutan dengan sendjata- sendjatanja, antara lain Mantik

Pakasi, FransMea, Marti'n Dieng dan Oley cs., mereka diberi

tempo sampai pada tanggal 31 Mei 1952.

Pengumuman ini mendapat sambutan dari pihak jang bersangkutan dengan

pengertian jang baik . Diantara 4 orang jang disebut dalam pengumuman itu

ada 3 orang pedjoang jang segera datang ke Tondano, diantaranja: Mantik

Pakasi, Martien Dieng dan Oley pada tanggal 1 Djuni 1952. Maka
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Markas Gerilja Sulawesi Selatan di Barakka.

Kesatuan gerilja meninggalkan markasnja untuk dilantik mendjadi C. T.N .
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Upatjara pelantikan mendjadi C . T .N . dilapangan Hasanuddin Makassar.

Kahar Muzakar dengan Staf.
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S
O

Kahar Muz a k k ar, Komandan Gerilja Sulawesi Selatan ketika

dilantik mendjadi C . T . N .
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Let. Kol. Su wi d o membatjakan surat keputusan pelantikan Gerilja

Sulawesi Selatan mendjadi C.T.N.



Keluarga Acting Gubernur Lapian dengan keluarga Kahar Muzakar

setelah pelantikan .

Andi Sose menerima surat keputusan peresmian .
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A zis Taba dan M . Arief masing-masing sebagai Komandar

Bn . 721 dan Bn . 722 .
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Pelantikan Makatang daeng Sibali Komandan Bn. 723 di Djene

ponto (Sulawesi Selatan ) .
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perundingan pun diadakan oleh pihak Instansi Militer dikepalai oleh Major

Worang, dimana turut djuga hadir Wakil Pemerintah Daerah . Dalam

perundingan ini jang tak hadir ialah Frans Mea, akan tetapi Mantik

Pakasi sudah menjanggupi akan menjampaikan segala keputusan itu .

Usaha-usaha ini memberikan harapan besar dalam penjelesaian gerilja di

Minahasa .

Penampungan bekas pedjoang oleh B .R.N .

B . R .N . tjabang Propinsi Sulawesi, sedjak April 1951 telah dibuka di

Makassar sebagai tjabang dan di Menado sebagai anak -tjabang .

Sesuai dengan peraturan Pemerintah No. 112/ P . M . /1951 jang kemudian

dirobah mendjadi Peraturan Pemerintah No. 1 Th. 1952 maka B .R .N . Pro

pinsi Sulawesi telah berusaha untuk mengadakan usaha -usaha penam

pungan , seperti pertanian , perikanan , perbengkelan dsb . Selain dari pada

itu , djuga memberikan kredit ataupun pindjaman sementara pada usaha

usaha jang menampung bekas -bekas pedjuang jang kembali kemasjarakat.

Dibawah ini kami tjantumkan daftar objek -objek jang telah mendapat

kredit atau pindjaman sementara dari B. R .N . Propinsi Sulawesi.

Banjaknja jang

No. Nama objek :
Dimana :

500 orang

A . SULAWESI UTARA .

1. Perbengkelan /pertukangan Jaja - Menado

san Pembangunan Pedjuang.

2 . Pertambangan Soputan . Dipuntjak gu

nung Soputan

3. Bank Koperasi Pasar Minahasa . Menado

4 . Penggergadjian kaju . Kawangkoan

5 . Penggergadjian dengan motor. Liwutung

6 . Pembangunan rumah „ Bakti” . Amurang

7 . Pertukangan -roda „ Bakti” .

8 . Perusahaan genteng „ Bakti” .

9 . Pertukangan Perabot rumah

„ Bakti" .

10 . Perusahaan rotan .

11. Perikanan Laut „Rukun Nelajan " .

12 . Penggilingan padi. Malompar

13. Perusahaan genteng. Menado

14 . Perbengkelan „ CV . BAPPERI” .

15 . Penggergadjian . Bolaang -Mo

ngodouw

16 . Perk a pala n . Menado

17. Koperasi pendjahitan .

18 . Bengkel speda.

19. Peternakan itik . Tondano

20 . Usaha Pengangkutan Rakjat. Menado

21. Peternakan babi.

22. Perusahaan Getah .
Tonse a
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Langoan

Bitung

23. Gilingan padi/milu .

24. Perikanan Bitung „ P .P . P .” .

25 . Leveransir ikan „ Usaha Bekas

Pedjuang” . Menado

Amurang

Menado

Singkil

Menado

26. Pembangunan „ Peristan ” .

27. Pabrik Ys ,,Bakti" .

28 . Pembikinan minjak kelapa.

29. Pembikinan krupuk udang -ikan .

30 . Perusahaan tanah liat .

31. Perusahaan pabrik tela .

32 . Pertukangan Koperasi Kolektip

„ Penjedar " .

33. Perusahaan batu -merah .

34. Penggergadjian / pertukangan kaju

,,Jajasan Usaha Pedjuang" .

35 . Daerah transmigrasi.

36 . Daerah transmigrasi.

Tonda'no

Tumaluntung

Kakas

Dumoga

Nonapan

Bulukumba

Sambung -Djawa

Makassar

100 orang

10 ,

„

Matakali

Makassar

100

B . SULAWESI SELATAN .

37. Jajasan Pembangunan Masjarakat

(penggergadjian ) .

38 . Pabrik Tegel.

39. Usaha Pengangkutan „ Ubata” .

40. Koperasi Pendjahitan bekas

pedjoang.

41. Koperasi Pembangunan Kemari” .

42. Penanaman tembakau Jajasan

G . E .I. „OPP ” R .I.

43. Pertanian Matakali „Bakat" .

44. „ Uppis” Perbengkelan dan

pengangkutan .

45. Galangan kapal „ Tello ” .

46. Perbengkelan besi dan kaju Tello.

47 . Pabrik kulit (sepatu dan tas ) .

48 . Perbengkelan „Ubata ” .

49. Penggergadjian „Uspema''.

50. Pertukangan „Marhaen" .

51. Perusahaan rokok kretek

. K .U . P . B . P .” .

52. Leveransir „ Lekma” .

53. Pertukangan kaju „ Teruna" .

51. Perusahaan rokok kretek dan

krupuk „Baru Muntjul” .

55. Perbengkelan „ C . V . Bapperi”.

56 . Koperasi Nelajan Indonesia .

57. Perkapuran „ Takkalasi” .

58. Pertanian „ Tanah Harapan ” .

59 Perikanan darat „Rawa Aopa”.

100

50
Pare -Pare

Makassar
95

70Takkalasi

Bulukumba

Kendari

250

100
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250

Peladjar-peladjar jang telah ditampung /diterima oleh K U .D .P . Rayon XII.

1 . Sekolah Tinggi (Mahasiswa) 46 orang

2. Sekolah Menengah Atas

3. Sekolah Menengah Pertama 66 ,

4 . Sekolah Vak Menengah

5. Sekolah Vak Pertama 14 ,

6 . Pengikut kursus

7 . Anggota ex -CTN

36 »

Djumlah 1158 orang
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8 . a . RIWAJAT HIDUP DAN PERDJOANGAN ALM .

DR. G . S . S . J. RATULANGI.

R . RATULANGI jang lazim disebutkan orang Tonaas, jang ber

arti Pelindung bangsa, adalah termasuk djuga diantara keluarga

pemimpin - pemimpin besar ditanah air Indonesia . Djasa - djasanja

dalam perdjuangan kemerdekaan , sangat banjak pula jang dapat dibuktikan .

Beliau adalah seorang pengandjur kaliber besar jang dilahirkan dibagian

Utara Propinsi Sulawesi jakni di Minahasa.

Djika kita hendak menjandjung dan memudja -mudja djasa serta usaha

usaha diantara pemimpin -pemimpin Indonesia jang lain , maka bagi Ratu

langi sebenarnja tidak pula ketinggalan dalam perdjuangan kemerdekaan

Indonesia djika hendak dibandingkan dengan pemimpin -pemimpin itu .

Beliau adalah seorang jang terkenal dengan pena tadjamnja dan tadjam

pula tilikan politiknja . Selain dari itu beliau adalah seorang jang berani

bertindak dan konsekwen dalam segala pendirian jang telah dipilihnja .

Baginja marah dan senjum itu berganti- gantian datangnja. Malahan beliau

adalah seorang jang humoris djuga. Bila ia marah kerap kali musuhnja

terpelanting dibuatnja. Sebaliknja djika ia bersalah setjara djudjur berani

mengakui kesalahannja . Orang Belanda – menggelar beliau adalah pem

bentji bangsa Belanda, tetapi sebenarnja tidaklah demikian . Beliau hanjalah

membentji politik pendjadjahan dari Belanda sadja . Dengan sekuat tenaga

beliau memang hendak melenjapkan kekuasaan pendjadjahan Belanda di

tanah air Indonesia. Itulah sebabnja beliau terus menerus berdjuang untuk

merebut kemerdekaan sedjak dari negeri Belanda hingga achir hajatnja .

Asal usul dan pendidikannja.

Beliau dilahirkan pada tangal 5 Nopember 1891 di Tondano Minahasa

pertama-tama kali pendidikan jang diterimanja ialah memasuki sekolah

Volksschool jang kemudian diteruskan ke Europese Lagere School.

Sesudah menammatkan pendidikannja pada sekolah tsb ., beliau lantas

meneruskan peladjarannja kesekolah Radja di Bukittinggi jakni kesekolah

Kweekschool dan terus ke H . B . S .

Sesudah itu jakni sesudah menammatkan pendidikannja dari sekolah

H .BS. beliau lantas melandjutkan pendidikannja ke Amsterdam . Disana

beliau pada tahun 1914 telah mendapat diploma Hulpacte guru. Sedang dalam

tahun 1915 beliau mendapat pula midd. acte wiskunde dan midd . acte op

voeding. Pada tahun 1919 di Zurich beliau mendapat titel doktor dalam

Natuurpilosophie. Sedjak tahun 1919 s/ d tahun 1922, beliau mendjadi guru

pada sekolah A .MS. di Djokja .

Perdjuangan dilapangan pergerakan .

Selama dinegeri Belanda dalam penuntutan , beliau tidak pula ketinggalan

menerdjunkan diri dilapangan pergerakan . Mula -mula beliau giat dalam

pergerakan peladjar „Perhimpunan Indonesia”, bersama-sama

dengan Bung Hatta. Selama berada disana pernah djuga mendjabat

Ketua dari Perserikatan Peladjar -peladjar Asia . Pernah pula terpilih men

djadi Ketua Perhimpunan Indonesia dinegeri Belanda. Karena pengertiannja
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jang luas dalam politik, menjebabkan beliau dapat pula dikemukakan oleh

kawan-kawannja.

Demikianlah riwajat hidupnja dalam perdjuangan ternjata dimulainja dari

negeri Belanda. Dalam perdjuangan selandjutnja beliau terkenal pula

kemudian di Sulawesi. Ketika beliau diangkat mendjadi Sekertaris Dewan

Minahasa di Menado, beliau berkesempatan pula membentuk KGPM jang

tudjuannja mentjiptakan Geredja Minahasa jang merdeka. Pada tahun 1928

beliau pernah memimpin Perserikatan Minahasa di Menado Tompaso dan

Tondano. Perlu pula dikemukakan bahwa selama tahun 1922 sampai 1923

beliau mendjadi penasehat Wiskundige Bank Denis dari Perseroan Tanggung

Djiwa di Bandung.

Pada waktu pendudukan Djepang jakni hampir kapitulasinja Djepang,

beliau pernah pula mengetuai ,,Sumber Darah Rakjat” (SUDARA) di

Makassar. Ketika hampir saatnja proklamasi Indonesia muntjul, beliau di

undang ke Djakarta untuk menghadiri pertemuan dengan pemimpin

pemimpin Djepang dalam membitjarakan penjerahan kemerdekaan Indonesia,

jang kemudian beralih mendjadi proklamasi Kemerdekaan Indonesia oleh

bangsa Indonesia sendiri. Pada saat proklamasi diutjapkan dan sesudahnja

terbentuknja Negara Republik Indonesia, untuk pertama kali beliau di

angkat mendjadi Gubernur untuk Propinsi Sulawesi. Karena keadaan

revolusi jang pada waktu itu sedang berketjamuk maka tugas ini hanja

dapat didjalankan oleh beliau selama 9 bulan. Tanggal 5 April 1946 beliau

dengan 5 orang anggota Stafnja ditangkap Belanda, jang kemudian diasing

kan ke Serui Irian.

3 Agustus 1948 karena perdjuangan rakjat Indonesia achirnja oleh Belanda

beliau dikembalikan ke Djokja.

Sebelum pengakuan kedaulatan tanggal 30 Djuni 1949 beliau telah me

ninggal dunia di Djakarta, jang kemudian djenazahnja diangkut pula

ketempat kediaman keluarganja di Tondano Minahasa.
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b . ROBERT WOLTER MONGIMSIDI (BOTE ) DENGAN

PERDJUANGANNJA .

ELIAU lahir pada tanggal 14 Pebruari 1925 dikampung Malalajang

Menado dengan bersaudara 11 orang. Wolter adalah anak jang

ketiga dari saudara- saudaranſa, Ibunja bernama Lina Suawa

dan ajahnja Petrus Mongisidi; oleh orang tua serta keluarganja beliau

dinamakan Bote, dan di Makassar oleh teman sekolahnja disebut Wotje.

Oleh ajahnja beliau dimasukkan kesekolah Christelijke H .L.S . di Menado

dan setelah tammat H I. S . 7 tahun , beliau melandjutkan sekolahnja pada

M .U . L O . Frater di Menado, tetapi ta ' dapat meneruskan sekolahnja sebah

petjahnja perang Dunia ke-II.

Ketika pendudukan Djepang, beliau masuk sekolah bahasa Djepang.

Kemudian oleh Djepang dibuka pula sekolah Pegawai di Tomohon , maka

kesempatan ini tidak ketinggalan Wolter mengambil bahagian dalam se

kolah Kanri tersebut. Setelah lulus dalam sekolah tersebut, beliau ditem

patkan sebagai guru di Liwulung (District Ratahan ) selaku guru bahasa

Djepang.

Kemudian sesudah bekerdja beberapa bulan lamanja beliau dipindahkan

oleh Pemerintah Djepang ke Luwuk -Banggaimendjadi guru bahasa Djepang

disana.

Di Luwuk hanja beberapa bulan, bertepatan dengan panggilan kakaknja

Otje di Makassar supaja ia datang sekolah lagi di Makassar, maka pada

bulan Mei 1944 beliau ke Makassar. Di Makassar telah memasukkan nama

nja disekolah Tokubetu Tju Gakko tetapi tidak berhasil, sebab jang diterima

hanja dari anak -anak orang bangsawan, maka dengan terpaksa beliau masuk

sekolah Tju Gakko (MULO ) dan duduk dikelas jang tertinggi.

Karena tidak merasa puas disekolah tersebut, berhubung peladjaran

peladjaran jang diterimanja ia sudah lalui dari bangku sekolah dahulu di

Menado, maka ia minta keluar dan masuk kerdja dalam salah satu Maskapij

Djepang di Palopo. Disana hanja bekerdja beberapa bulan sadja , kemudian

kembali ke Makassar serta masuk bekerdja pada Balai Pendidikan Medan

Ringkas Makassar. Dalam pekerdjaan ini pun tidak lama, lantas beliau

masuk sekolah Pegawai sampai pada penjerahan Djepang pada Sekutu .

Achirnja beliau masuk sekolah S .M .P . (Nationale School).

Wolter adalah seorang jang berkemauan keras dan suka madju . Pada

bulan Desember 1945 pernah ditahan oleh Tentara Australia satu bulan

lamanja . Sebab dan musababnja penahanan itu, ialah pada waktu pemuda

pemuda menjerang Radio Stasion di Maritjajaweg Makassar, dimana pe

muda -pemuda telah ditangkap oleh Tentara Australia . Karena Tentara

Australia tidak tahu berbahasa Indonesia , hanja berkata -kata dengan bahasa

Inggeris , olehnja pemuda -pemuda tidak mengerti. Kebetulan pada waktu

itu Wolter berada dimuka Radio Stasion, dengan bertindak sebagai tolk

(djuru bahasa) hendak membela pemuda -pemuda tersebut jang mau di

tangkap, tetapi tindakan ini salah dimengerti oleh Tentara Australia , maka

beliau djuga ditahan bersama-sama pemuda itu . Dengan penahanan ini

rupanja pemuda -pemuda menaruh simpatie, sehingga ia mendjadi pemim

pin jang berdjiwa besar dikalangan pemuda Sulawesi Selatan .

Pada bulan Djuni 1946 , beliau telah meninggalkan rumah dan tjeburkan

diri dengan satuan2 di Polongbangkeng, pusat pemberontakan di Sulawesi

366



Selatan . Mulai itu djuga terdjadi pembakaran -pembakaran, pertempuran

pertempuran dan pengepungan -pengepungan , bivak polisi. Disinimulai ter

dengar namanja Wolter Mongisidi dari pihak kawan maupun lawan .

Belanda memakai banjak orang-orang jang terang maupun jang tidak terang

untuk menangkap beliau , tetapi sia - sia . Malahan banjak kali tengah hari

Wolter berada di kota Makassar menumpangi betja (roda tiga ) dengan

berpakaian militer atau polisi, dan sering-sering menahan oto -oto M . P . di

waktu malam Oleh karena beliau berpakaian M .P . maka beliau sempat

naik oto -oto M .P . tersebut. Setelah diatas oto Wolter serentak mengatjung

kan kedua pistol ditangan kanan kirinja , dan berhasil merampas alat-alat

sendjata kemudian ia melarikan diri.

Dengan kebesaran djiwanja , ia banjak kali dikepung' oleh M . P . tetapi

djuga tidak tertangkap. Penempelan pamflet dikantor-kantor M .P . dan

Polisi pun dilakukannja tetapi djuga tidak tertangkap, sedang pamflet

pamflet itu memakai namanja sendiri.

Sekali -kali djuga beliau tertangkap, tetapi dapat djuga lolos melarikan

diri dengan tjara memutuskan kawat-kawat pendjara . Setelah ia lolos dari

pendjara beliau mulai lagi bertempur. Pada salah satu pertempuran Wolter

pernah mendapat luka -luka maka ia terpaksa dirawat dirumah sakit. Salah

satu pertempuran jang dapat dikemukakan ialah pada waktu mereka hanja

berpuluhan sadja telah melawan tentara K . L . 14 oto banjaknja , sedjak

tanggal 3 - 7 Januari 1947 dekat kota Makassar, dalam pertempuran jang hebat

ini maka Nona Emmy Saelan, Dg. Romo, Maramis d.l.l. lagi telah

gugur, tetapi tentara K . L . djuga hanja sedikit jang kembali.

Achirnja Wolter tertangkap djuga, dan setelah melalui pelbagai matjam

pemeriksaan tentara Kolonial, maka pada tanggal 26 Maret 1949, Vonnis

telah didjatuhkan jaitu hukuman mati, dan diberi tempoh 8 hari untuk

grasi. Tapi Wolter menolak untuk grasi.

Demikianlah berachirlah riwajat Wolter Mongisidi pada tanggal 5

September 1949, telah ditembak mati oleh Belanda di Makassar.

Sedikit Keterangan tentang nama Alm . R . W . Mongisidi.

Sebagaimana telah diketahui oleh umum bahwa jang lazim ditulis

orang baik dengan melalui surat-surat kabar maupun nama-nama

djalan nama Almarhum Robet Wolter ongisidi

litulis dengan nama RW . Monginsidi. Berhubung dengan itu

untuk membenarkan nama jang sebenarnja cesuai pula dengan kete

rangan dari keluarganja sendiri maka tulisan Monginsid i harus

diganti dengan Mongisidi. Kiranja pembatja dapat mengetahui.
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c. EMMY SAELAN DAN PERDJUANGANNJA .

TMMY SAELAN ,

Lahir di Makassar 15 Oktober 1924.

4 Beragama Islam .

Karena waktu itu ajahnja bukan „Gouv. Ambtenaar” maka ia tidak diper

kenankan masuk H .I. S . Makassar apa lagi sekolah Belanda. Karena per

tolongan , ia masuk , Zusterschool Arendsburg.

1937 Lulus dan masuk Hogere Burger School Makassar.

1911 Waktu Djepang mendarat ia duduk kelas 4 .

Oleh karena sekolah jang paling tinggi dibuka Djepang Tjugakko maka

untuk menunggu kesempatan ke Djawa, ia masuk Tjugakko, dan ditam

matkan waktu 1 tahun .

Karena tjita -tjitanja ialah mendjadi tabib anak -anak (kinderarts) maka

ia minta melandjutkan sekolah ke Djawa.

Oleh Djepang tidak diperkenankan , karena di Makassar diadakan „ Cursus

tabib " . Ia mengikuti cursus tersebut sehingga Djepang menjerah .

Waktu Belanda membuka ulang sekolah -sekolah maka ia dipanggil untuk

melandjutkan pengadjarannja di H . B S . Ia menolak .

Sebelum „ Stella Maris ” dioper oleh Belanda ia membantu sebagai djuru

rawat, sambil menunggu saat pergi ke Djawa.

Waktu diadakan pemogokan di Stella Maris sebagai protest terhadap

penangkapan Dr. Ratu Langi cs. ia turut serta .

Ta'lama kemudian ia dipindahkan ke Consultatie -bureau untuk pemerik

saan dada (Patunuang) .

Disini ia mempergunakan kesempatan menolong meloloskan beberapa

pemuda tawanan pedjoang jang datang untuk diperiksa tubuhnja .

Semendjak adanja nationale melawan Nica dan adanja tawanan - tawanan

politik , ia senantiasa turut serta dan menjokong pakaian , makanan dan

obat- obatan .

Pada bulan Djuli 1946 ia meninggalkan rumah , menjusul adiknja laki- laki

kehutan turut serta dalam perdjoangan gerilja , dan memasuki organisasi

Lasjkar Pemberontak Rakjat Indonesia Sulawesi (Lapris ) .

Pada bulan Djanuari 1947 ia dikepung oleh militer Belanda dan „ Pasukan

Tombak ” dari Patjalla di Kassi -kassi (3 km . dari kota Makassar).

Dan dengan semangat pahlawan diletuskannja sebuah granaat tangan ,

jang menewaskan 8 serdadu Belanda dan dia sendiripun gugur sebagai

kesuma dalam membuktikan baktinja terhadap Ibu Pertiwi.
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d . RANGGONG DAENG ROMO.

PANGLIMA DARI LASKAR PEMBERONTAK RAKJAT INDONESIA

SULAWESI „LAPRIS” 1945.

ANGGONG DG . ROMO adalah suku Makassar lahir

dikampung Bone-bone Polongbangkeng. Dalam kampungnja orang

tuanja kedua jaitu Labbe Dg. Mak k ijo dengan ibunja nama

Bati Dg. Djimo terkenal sebagai orang kaja jang dermawan . Sawah

ladangn :a banjak sedang hewan ternaknja beratus-ratus. Tidak kurang

kurang kuda -kuda patjuan jang terkenal di Makassar berasal dari ternaknja .

Memang mereka ini adalah keturunan dari orang -orang bangsawan Tu

Badjeng dan Ranggong Dg. Romo sendiri masih saudara sepupu

dengan Karaeng Anak Badjen g. Dari keturunan inilah sedjak dari

dahulu , sebelum sedang dan sesudah pemerintahan Belanda membela dan

mempertahankan kehormatan bangsa, Ranggong Dg. Romo tak pernah

ketinggalan dalam tangannja riwajat kepahlawanan neneknja .

Riwajat inimempengaruhi selalu beliau sehingga setelah lepas dari sekolah

rakjat, meskipun tjukup sjarat -sjarat buat masuk ke H .I.S ., tetapi beliau

sama sekali tidak mau masuk sekolah tersebut bahkan dipilihnja sekolah

partikulir Tamansiswa. Oleh karena sekolah -sekolah partikulir dalam masah

pemerintah Belanda tidak dapat penghargaan, dimana peladjarnja sering

diedjek oleh peladjar -peladjar sekolah Belanda, maka tidak heran bahwa

Ranggong Dg. Romo banjak -banjak kali mengadakan perkelahian

antara murid sekolah partikulir dengan peladjar -peladjar dari sekolah

sekolah Belanda. Beliau sangat ditjinta dan disegani oleh kawan -kawannja

karena sifatnja jang dermawan dan pembela itu . Sifatnja ini dibawahnja

sampai dewasa sehingga dikampungnjapun dia paling ditjintai oleh rakjat

dan ditakuti oleh anggota -anggota Pemerintah setempat namun itu dari

kalangan dan familinja sendiri.

Pada bulan Agustus 1945 setelah proklamasi mengumandang diangkasa

Ranggong Dg. Romo segera bekerdja jang lebih teliti dan lebih erat

dengan saudara sepupunja Makk a raeng Dg. Mandjarungi dan

Sjamsuddin Dg. Mangngerang membentuk satu organisasi per

tahanan rakjat namanja Gerakan Muda Badjeng, seterusnja organisasi ini

mendjelma mendjadi Partai Pemberontak Lipan Badjeng, dimana Rang

gong Dg Romo sebagai Komandan ,, sedang Makkaraeng Dg.

Madjarungi bertindak sebagai kepala stafnja. Selandjutnja dalam per

kembangan perdjuangan di Sulawesi Selatan lalu diatas gunung ditengah

tengah rimba di Polombangkeng , sedjumlah 19 organisasi pemberontak di

Sulawesi menggabungkan diri mendjadi satu dengan nama „LAPRIS” ber

pusat di Polombangkeng dimana Ranggong Dg. R .omo terpilih sebagai

Panglima dari laskar tersebut, Makkaraang Dg. Mandjarungi

sebagai Kepala staf sedang Wolter Mongisidi sebagai Sekdjen .

(Lihat buku Gelora revolusi di Sulawesi) .

Pada tanggal 28 Pebruari 1947 dipagi hari digunung nama Langgese

Polongbangkeng, akibat dari penghianatan seorang kawan kepertjajaannja

kubunja diserang dari segala djurusan dan terdjadi pertempuran berdjam

djam lamanja sehingga beliau gugur dalam keadaan jang sangat menjedih

kan bersama-sama dengan sedjumlah besar peradjurit -peradjurit lainnja .
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tatracht

e

5 menit sebelum ditembak mati,

pahlawan ROBERT WOLTER MONGISIDI

masih tenang menulis kalimat penghabisan

Pahlawan Robert Wolter Mongisidi.

O
X
X
X

XX
X

Sex

XX XXX

Surat Instruksi dari Kepala Staf Lapris kepada salah satu organisasi

pedjoang di Sulawesi Selatan .
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Wanita Pedjoang Em my sa Elan.
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Pedjoang Ranggong Dg. Romo.
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Pemakaman kembali Djenazah Emmy sa Elan dan Kapten Usman

Dja 'far

Pemakaman kembali djenazah Robert Wolter Mongisidi.
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Bab III

MEMBANGUN EKONOMI NASIONAL
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PERHUBUNGAN .

APANGAN perhubungan dalam daerah Propinsi Sulawesi meliputi 3

bahagian dalam garis besarnja , jaitu perhubungan darat, perhu

1 bungan laut dan perhubungan udara.

a . Perhubungan darat.

Keadaan perhubungan didarat dalam daerah Propinsi Sulawesi sesungguh

nja masih menjedihkan dan kurang sekali dari kebutuhan. Didarat hanja

didapat perhubungan kendaraan bermotor (bus-bus dsb.) dengan djalan

djalanan jang masih kurang djumlahnja .

Kekurangan djalan -djalan itu njata sekali mempengaruhi keadaan

perekonomian. Hal ini ternjata bahwa antara daerah sebelah Selatan dengan

daerah sebelah Tenggara dan Utara tidak ada perhubungan djalan darat.

Djalan - djalan itu hanja berada disekitar Sulawesi Selatan disekitar Sula

wesi Utara dan Tengah serta sedikit sekali dibagian sebelah Tenggara.

Oleh sebab itu , manakala orang berkeinginan untuk mengadakan per

djalanan kemasing -masing tempat tersebut haruslah dengan mempergunakan

lapangan perhubungan jang lain , jaitu dengan melalui laut atau udara.

Satu daerah dengan daerah lainnja ditempat- tempat jang ada mempunjai

djalan -djalan itu dipergunakan bus dan truck untuk alat perhubungan .

Namun demikian keadaan itu semendjak sesudah perang dunia kedua amat

menjedihkan sekali, baik pada masa sebelum 1950 maupun sesudahnja . Ini

bukan sadja disebabkan oleh karena akibat peperangan dalam perang dunia

kedua itu , tapi djuga oleh karena kegiatan -kegiatan jang lain . Dapat dite

rangkan , bahwa sebelum 1950 didaerah ini terdapat gerakan tentera NICA

jang kedjam dan disamping itu djuga ada tenaga pedjoang jang melakukan

perang gerilja. Sedang sesudah tahun 1950 keadaan demikian ruwet lagi

dengan tidak diperdapatnja penjelesaian tenaga pedjoang jang terus menerus

melakukan tindakan gerilja . Semua kegiatan -kegiatan itu menimbulkan

kedjelekan bagi perhubungan didarat. Sampai tahun 1952 perhubungan darat

antara satu daerah dengan lainnja hanja dilakukan dengan convoi.

Selain dari itu , maka perhubungan jang berupa kawat dan telefoon adalah

merupakan bahagian terpenting dari perhubungan darat ini.

Perhubungan telefoon terdapat pada tiap -tiap daerah Kabupaten. Sedang

di Makassar terdapat suatu gedung kantor telefoon jang, terbesar di Asia

Tenggara dan diperlengkapi dengan alat- alat modern . Djumlah dari perhu

bungan telefoon ini telah mendekati keadaan kesempurnaan kebutuhan .

Perlu lagi dimaklumi bahwa untuk keperluan perhubungan satu daerah

dengan lainnja dilakukan dengan bus-bus jang diusahakan hampir semua

oleh tenaga bangsa Indonesia .

b . Perhubungan laut.

Perhubungan dilaut semendjak sesudah Proklamasi Kemerdekaan telah

ditjampuri oleh tenaga dan usaha bangsa Indonesia . Walaupun demikian ,

usaha bangsa asing seperti K . P. M . dan sebagainja masih sukar dapat di

kalahkan . K . P .M . masih sadja memegang peranan dalam hal ini disamping

maskapai asing lainnja, bukan sadja hanja mengambil peranan dilapangan

perhubungan antara daerah Propinsi Sulawesi dengan Propinsi lainnja di

Indonesia dan keluar negeri sendiri, tapi djuga perhubungan pantai dari

Propinsi Sulawesi ini dimasuki.
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Sungguhpun demikian , dengan semangat penuh keinsjafan masjarakat

Indonesia di Propinsi Sulawesi mengetahui sepenuhnja, bahwa perhubungan

laut, terutama perhubungan pesisir (pantai) harus segera dipegang, djusteru

Propinsi Sulawesi sendiri adalah terdiri dari pulau -pulau jang tidak sedikit

djumlahnja sebagaimana dasarnja negara Indonesia sendiri.

Seperti telah dikatakan tadi, Indonesia terdiri dari ribuan pulau -pulau

ketjil dan besar, demikian djuga Propinsi Sulawesi. Oleh sebab itu pelajaran

antara pulau dan pelajaran pesisir adalah salah satu hal jang penting sekali

artinja. K .P .M . jang telah sekian lama melajani sektor perekonomian ini,

ternjata belum sanggup (dan pula atas pertimbangan keuntungan ) meme

nuhi kebutuhan akan ruangan kapal, sehingga untuk pengusaha - pengusaha

bangsa Indonesia memang masih banjak lowongan jang terbuka. Berhubung

karena masih banjaknja tempat-tempat jang tidak dikundjungi oleh kapal

kapal K . P . M ., maka terutama dalam hal pelajaran pesisir masih banjak

kesempatan terbuka. Kesempatan ini telah dipergunakan oleh golongan rakjat

Indonesia . Buktinja sekarang telah ada, disamping perahu -perahu lajar jang

sedjak dari dahulu kala berkeliaran diseluruh perairan Indonesia , terdapat

lah beberapa hasil usaha jang mendekati kebutuhan perhubungan laut

(pesisir /pantai) di Propinsi Sulawesi, jaitu :

1. N . V . „ Maskapei Kapal Sulawesi Selatan ” ( M . K .S .S .) jang didirikan dalam

bulan Djuli 1947 di Makassar. Maskapei ini telah mendjalankan 6 buah

kapal untuk trajek -trajek : Makassar -Raha, Makassar -Selajar, Teluk Bone

dan Makassar – pantai Barat Sulawesi sampai di Toli - Toli (Sebelah

Utara ) .

2 . N . V . „ Nocemo" di Menado. Maskapei ini mendjalankan 8 buah kapal

dan didirikan bulan Djuli 1947. Trajet- trajeknja ialah : Menado — pantai

Utara Sulawesi sampai di Toli- toli, Menado – Teluk Tomini, Menado

Sangir / Talaud dan Menado – Maluku Utara.

3. N . V . „ Lokumij” di Gorontalo . Didirikan sebelum perang dunia ke- II

mendjalankan 3 buah kapal dan melajani trajek -trajek dalam Teluk

Tomini

4 . N . V . „Perkapalan Nasional” (Perni) di Gorontalo . Maskapei ini didirikan

dalam bulan Maret 1951, mempunjai 3 buah kapal dan trajeknja djuga

dalam Teluk Tomini.

5 . N . V . „Perkapalan dan Pelajaran Indon . Gorontalo " (Perdigo ) di Goron

talo . N . V . ini didirikan dalam bulan April 1947 dan mendjalankan 1 buah

kapal dalam Teluk Tomini.

6 . N . V . „ Maskapei Kapal Makmur” (Maspelma) di Gorontalo, jang didirikan

dalam bulan Desember 1951, kini mendjalankan 1 buah kapal dari 170 ton .

7 . Firma Al Ichwan di Gorontalo mempunjai 1 kapal dari 100 ton dalam

trajek Teluk Tomini.

Untuk menghindarkan persaingan antara Maskapei-maskapei kapal di

Gorontalo, maka atas andjuran Inspeksi Djawatan Organisasi Usaha Rakjat

di Makassar dalam bulan Mei 1952 telah didirikan „Gabungan Pelajaran

Pesisir Sulawesi” (Gapsu) .

Selain dari Maskapei perkapalan tersebut diatas ada pula Organisasi

organisasi perahu. Jang terpenting diantaranja, ialah : N . V . „Rukun Pelajaran

Indonesia " (Ruplin ), N . V . „ Angkatan Muda Pelaut Republik Indonesia "

(AMPRI), N . V . „ Rukun Ichtiar Perdagangan dan Pelajaran Indonesia "

(Rippi) dan Jajasan Usaha Pemberantasan Pengangguran R .I. (UPPRI) .
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Selain itu untuk keperluan perhubungan laut ini terdapatlah pelabuhan

pelabuhan jang baik disepandjang pantai pulau Sulawesi sendiri dan pulau

pulau lainnja jang masuk lingkungan Propinsi Sulawesi.

Jang terbaik diantaranja , dimana kapal, baik besar maupun ketjil dengan

mudah dapat merapat, ialah pelabuhan Makassar sendiri jang merupakan

pusat perekonomian diwilajah sebelah Timur Indonesia . Disamping itu ialah

pelabuhan didalam Teluk Pare- Pare, didalam Teluk Kendari dan didalam

Teluk Kolonedale ; masing-masingnja : Pelabuhan Pare -Pare, pelabuhan

Kendari dan pelabuhan Kolonedale , semua dapat didatangi oleh kapal besar

dan merupakan pelabuhan alam .

Disamping itu tidak sedikit pula pelabuhan lainnja jang hanja dapat di

datangi oleh kapal ketjil, sedang kapal besar harus berhenti dimukanja.

Sementara itu pelabuhan Makassar jang mendjadi pusat perekonomian

Propinsi Sulawesi dan wilajah Indonesia Timur itu adalah satu - satunja

pelabuhan jang dapat dibanggakan dibagian Timur Indonesia dan merupa

kan pintu depan dari udjung sebelah Timur Indonesia . Pelabuhan ini ramai

sekali dikundjungi oleh , bukan sadja kapal-kapal K . P .M . dsb., tapi djuga

oleh kapal-kapal dari luar negeri, dari Djepang, Pilipina, Australia dsb .

Saban hari kedapatan kapal masuk dan kapal keluar.

c. Perhubungan udara.

Lapangan ini diisi oleh GIA dan Angkatan Udara . Makassar saban hari

dihubungkan dengan Djakarta via udara dan 4 X seminggu dengan Menado.

Disamping itu ditempat-tempat lain djuga kedapatan lapangan terbang jang

dipakai, seperti di Kendari. Tapi ini hanja dipergunakan oleh Angkatan

Udara Republik Indonesia .

Pada beberapa tempat kedapatan beberapa lapangan terbang jang telah

dibangunkan oleh Djepang, tapi dewasa ini belum dipergunakan lagi. Hanja

sadja dalam tahun 1952 telah direntjanakan untuk membuka perhubungan

udara dengan daerah -daerah Sulawesi lainnja dengan memperbarui la

pangan terbang jang telah ada itu .
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d . PERAHU BUGIS .

Pendahuluan.

DASANJA isi buku sedjarah jang penting ini, tidak akan sempurna

e djika kita tidak memasukkan didalamnja sedikit tentang perahu

Bugis -Makassar serta pelaut- lautnja.

Dalam soal ini, saudara M . SanusiDg. Matatta atas permintaan kita,

rela memberikan bantuannja dan menjusun karangan ini sebagai berikut:

Satu kebanggaan.

Perahu Bugis -Makassar itu adalah suatu kebanggaan bagi bangsa Indonesia

dalam sedjarah pelajaran dunia .

Timbulnja kebanggaan tersebut bukan lantaran kita jang mengada

adakannja, tetapi kebanggaan itu timbul oleh karena pengakuan -pengakuan

jang djudjur dari bangsa -bangsa lain , terutama bangsa -bangsa pelaut seperti

Belanda, Inggeris, Portugis dan lain - lain . Bagaimana rupa pengakuan

pengakuan mereka itu , rasanja tidak perlu direntang pandjang disini, karena

sudah tjukup terkenal didalam kalangan bangsa kita .

Pelaut-pelaut bangsa Indonesia umumnja , chususnja suku Bugis -Makassar,

memang telah terkenal dan termasjhur ketjakapan dan keberaniannja

mengarungi lautan dan samudra. Seluruh lautan ditanah air kita ini, mereka

telah renangi dan djeladjah , dari satu pulau kelain pulau . Hampir semua

letak batu -karang-karang baik jang dalam maupun jang dangkal mereka

tahu letaknja , sehingga perahu -perahu mereka itu djarang jang kandas atau

terdampar dikarang, ketjuali kalau terpaksa lantaran pukulan topan .

Bukan sadja pada waktu sekarang ini mereka itu kenamaan, tetapi me

mang dizaman dahulu kala mereka itu sudah terkenal, sehingga atjapkali

perahu - perahu Bugis itu berlajar mengarungi samudra Hindia melawan

badai dan gelombang jang besar-besar. Mereka dapat sampai dipulau -pulau

Ceylon , Madagascar dan dipantai-pantai Arab -hadramaut bahkan sampai

djuga di Djeddah . Djuga sudah atjapkali pula mereka itu sampai dibenua

Tiongkok .

Sajang diwaktu pemerintahan Belanda, bila perahu-perahu itu kelihatan

berada diluar negeri,mereka itu ditangkap dan disuruh pulang ke Indonesia .

Maksudnja, supaja pelajaran kita djangan madju dan mendjadi saingan

maskapai-maskapai pelajaran Belanda.

Perangkatan perahu Bugis ke Tiongkok jang rasanja penting mendapat

tempat dalam buku sedjarah ini, adalah seperti berikut:

Kira -kira dalam Abad ke -16 , Radja Bone jang bernama Petta To

risompa e – lantaran mendengar kemadjuan dan kemakmuran rakjat

dikeradjaan „ Tjina” , ingin hendak mengetahui kebenaran kabar tersebut,

dan kalau kabar itu memang benar, maka keadaan dibenua Tjina itu akan

didjadikan tjontoh teladan untuk memadjukan keradjaan Bone – telah

riengutus keberangkatan Perahu Bugis jang dikepalai oleh laksamana D g .

Paesa, berlajar menudju benua Tjina (Tiongkok ) mengarungi lautan

Tjina-Selatan dan lautan Pasifik . Perahu jang didjadikan sebagai kepala

rombongan dari perahu -perahu tersebut bernama: „ ELLUNG MANGENRE”

– jang dapat diartikan dalam bahasa Indonesia „Awan tinggi" – , perahu

mana sengadja dibikin untuk keperluan tersebut, oleh beberapa tukang

jang ahli.
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Sewaktu perangkatan perahu itu akan berangkat meninggalkan pelabuhan

Bone, maka Radja Pett a To ris o m p a e tersebut bernazar pada suatu

tempat, djauhnja kira-kira 18 Km. dari kota Watampone, tempat mana

sampai kini dinamai ,,TJEMPALAGI” terletak dipinggir pantai dekat kam

pung Palette.

Nazar Baginda itu selengkapnja didalam bahasa Bugis, seperti berikut :

,Narekko lisumui sibawa salama, utjerappi dara anak-karung togoa

sengengpaliE ri Bone”.

Artinja didalam bahasa Indonesia ,Sekiranja perangkatan perahu ini

selamat dalam perdjalanannja pergi pulang dan sampai kembali di Bone

dengan baik, aku akan menjapu t a n d a “) ini dengan darah dari seorang

anak radja Goa *) jang seratus prosen kebangsawanannja, jang lahir di

Bone”.

Pada waktu perangkatan itu tiba kembali dipantai Bone, orang berseru

seru ,,takkaponi pattjinaE” - maksudnja dalam bahasa Indonesia ,,telah

datang rombongan dari benua Tjina” - sehingga tempat dimana mereka itu

mula-mula mendarat, sampai kini dinamai kampong Tjina, jang letaknja

kira-kira 27 kilo meter dari kota Watampone. Dan kini daerah itu tetap

masih dinamai distrik Tjina atau wilajah wanua Tjina.

Akan tetapi nazar tersebut tidak dapat ditunaikan oleh baginda lantaran

anak radja jang mempunjai darah bangsawan seratus prosen, tidak ada,

ketjuali anaknja radja itu sendiri. Itulah sebabnja t a n d a tersebut tidak

dibuka hingga sekarang ini, sehingga tangkai pohon asam jang sebagai tanda

itu tetap melengkung bundar, dan tidak ada seorang jang berani mengusik

mengusiknja, malah pohon asam tersebut didjadikan orang tempat meminta

minta, tempat bernazar bagi pelaut-pelaut jang hendak berlajar djauh.

Berhubung oleh karena djasa laksamana Dg. Pa Esa tersebut, ia akan

dianugerahi oleh baginda suatu kampung dimana ia boleh berkuasa di

tempat itu. Akan tetapi dengan hormat Dg. Pa Esa menolaknja, dan sebagai

gantinja ia mohon kepada baginda supaja dasar-dasar kenegaraan jang

penting dibenua Tjina dilaksanakan djuga dalam keradjaan Bone. Permo

honannja itu disertai dengan suatu keterangan seperti berikut :

,Kemadjuan dan kemakmuran dibenua Tjina itu, disebabkan oleh karena

disana dipakai suatu filsafat jang didjadikan sebagai dasar dan pedoman

mengendalikan negara. Filsafat itu berbunji demikian: Adapun kemauan

radja dapat dilawan, tetapi kemauan Hadat tidak dapat dilawan. Kemauan

Hadat dapat pula dilawan akan tetapi kemauan orang banjak sekali-kali

tak dapat dilawan: Dengan lain perkataan, kekuasaan radja adalah besar,

tetapi kekuasaan Hadat lebih besar lagi, akan tetapi kekuasaan jang terlebih

besar dari semuanja itu, ialah kekuasaan rakjat”.

Adapun permintaan Dg. Pa Esa tersebut dikabulkan oleh baginda. Maka

sedjak itu kekuasaan radja di Bone dikurangi, tidak lagi sebagai diktator.

Adapun riwajat ini rata diketahui oleh orang Bugis umumnja, terutama

orang-orang Bone, tua dan muda.

*) Tanda itu ialah sepohon asam jang masih muda dan tangkainja dilengkungkan

oleh radja tersebut serta udjungnja disimpulkan satu sama lain, sehingga

lengkungan itu merupakan suatu bundaran jang berlobang, Pohon asam itu

hingga sekarang ini masih ada dan tangkai itu tetap melengkung, dan besarnja

pada waktu karangan ini ditulis, kira sebesar badan seekor kerbau jang besar.

**) Asal radja ini, ialah anak dari radja Goa jang kawin di Bone dengan seorang

putri radja Bone, sama 100% nilai kebangsawanannja.
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Adapula suatu tanda ketjakapan pelaut-pelaut Bugis -Makassar tersebut,

ialah bahwa hampir disemua tempat- tempat jang strategis letaknja jang

berada dipinggir laut, mereka membuat kampong disitu . Mereka membuat

kampung dan mereka teah berkembang biak , beranak tjutju , seperti di

Pegatan Kalimantan Timur, di Djohor dekat Singapura di Sangir dan Talaud ,

Tegal dipulau Djawa, malah suatu kampung jang terapung dimuka laut

dekat pulau Nusakambangan , penghuni- penghuninja berasal dari orang

orang Bugis.

Adapun maksud daripada perkampungan -perkampungan tsb . ialah untuk

menggampangkan perhubungan lalu lintas dilautan, jakni kampung-kampung

itu dapat disinggahi untuk menambah bekal dan air minum . Suatu bukti

pula bahwa mereka itu memang selalu berlajar djauh dan mempergunakan

waktu jang lama dalam pelajaran , ialah mereka selalu membawa bekal

bekal jang tahan untuk berbulan -bulan lamanja . Bekal jang terpenting

„ kadobari” namanja, jaitu beras pulut jang dikukus lebih dahulu baru

didjemur. Pada waktu pelajaran mendapat kesusahan -kesusahan lantaran

badai jang besar sehingga ta ' dapat memasak , maka „kadobari" itulah jang

mereka makan.

Tegasnja perahu -perahu Bugis -Makassar itu adalah tetap mendjadi suatu

kebanggaan bagi bangsa Indonesia sampai kepada keturunan -keturunan kita

dibelakang hari.

Kepentingan perahu Bugis -Makassar.

Bahwa perahu -perahu Bugis -Makassar itu mempunjai bahagian jang

amat penting didalam masjarakat terutama dilapangan ekonomi dan kemak

muran, tak dapat disangkal lagi, bahkan diakui dan dibenarkan oleh tiap

tiap orang jang waras pikirannja .

Dengan adanja perahu -perahu itu dapatlah ia mendjadi djembatan jang

memperhubungkan kepentingan satu pulau dengan lain pulau , kebutuhan

kebutuhan suatu suku dengan lain suku dalam negara kita ini, sehingga

perahu -perahu itu simpang siur kemana -mana memuat barang -barang

keperluan sehari-hari dan kebutuhan -kebutuhan, misalnja rempah -rempah ,

kaju , beras, gula , ikan kering dan lain -lain .

Begitu pentingnja hal itu , maka terasa perlun'a perahu -perahu itu di

organiseer begitu rupa, maka tidak heran djikalau perkumpulan P .B .I.

(Persatuan Bangsa Indonesia jang dipimpin almarhum Dr. Sutomo, di

dalam tahun 1931 membentuk dan mendirikan suatu perkumpulan jang

dinamai „Ruplin " (Rukun Pelajaran Indonesia ) berpusat dikota Surabaja ,

dipimpin oleh alm . Nadjamuddin Dg. Malewa, dan mempunjai

tjabang dimana -mana. Anggota - anggotanja terdiri kebanjakan dari perahu

perahu Bugis -Makassar. Untuk perbaikan selandjutnja dan kelantjaran

djalannja urusan pelajaran , dipikirkan bahwa untuk kemadjuan pelajaran

perahu-perahu itu sebagai alat perhubungan dilautan, maka perahu-perahu

itu sebaik -baikn : a dibantu dengan tenaga motor. Hal ini sangat mengchawa

tirkan pihak K .P .M ., karena memandang hal itu adalah suatu saingan besar

baginja, menjebabkan tak lama kemudian dari pada berdirinja Ruplin ter

sebut, keluarlah suatu ordonansi dari Pemerintah Belanda jang menjatakan ,

bahwa sesuatu perahu jang mempunjai motor dianggap sebagai kapal. Dan

perahu -perahu jang mempergunakan motor itu hanja dapat berlajar.........

mil dari pantai. Tentu sadja maksud jang mulia itu ta ' dapat dilangsungkan.
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karena beratnja kewadjiban jang harus dipikul sesuatu kapal seperti sewah

pelabuhan dan lain -lain , dan pelajaran terbatas pula djauhnja .

Dengan adanja ordonansi tersebut terhalanglah kemad juan pelajaran

bangsa Indonesia tadi.

Kepentingan perahu -perahu ini dalam lapangan ekonomi dan kemakmuran

semangkin terasa pada waktu petjahnja peperangan dunia. Dengan menja

bung djiwa, pelaut-pelaut itu dengan sifat keberanian dan kedjudjuran jang

ada padanja , mereka berlajar dari satu pulau kelain pulau mengangkut

keperluan hidup dan kebutuhan lain - lain daerah , dan mengadang bukan

sadja topan dan ribut, tetapi terutama mereka menghadapi kapal-kapal

selam dan pesawat- pesawat terbang, sehingga banjak diantara mereka itu

mendjadi korban ditelan oleh lautan .

Beberapa tradisi pelajaran .

Sebagai djuga lain -lain bangsa maka pelaut-pelaut Bugis -Makassar

mempunjai djuga beberapa tradisi atau kebiasaan dalam urusan pelajaran

jang tak dapat dilanggar begitu sadja .

Bila perahu -perahu itu mulai hendak diturunkan diair, lebih dahulu di

adakan suatu upatjara pada tempat perahu itu , upatjara mana dipimpin oleh

seorang „ tua” (Bugis : Sanro ) jang telah biasa dalam hal itu .

Uupatjara itu biasanja didahului dengan pembatjaan Barazandji dan doa.

Disamping itu perahu itu tadi digantungi pisang bertandan dan pada

tiangnja diikat dengan kain putih . Semua barang-barang tersebut tidak boleh

diambil oleh orang lain , ketjuali orang tua itu .

Oleh karena tiang perahu itu amat berat dan sukar ditegakkan, maka

tiang perahu itu ditegakkan setelah perahu itu terapung diatas air , karena

pada waktu itu , perahu itu gampang dimiringkan sehingga tiang itu dengan

sendirinja mudah didirikan . Selain dari pada itu bila orang mulai hendak

berangkat berlajar menudju lautan bebas, maka djangkar (labuh ) perahu

itu tidak boleh sekali -kali disentak dengan satu kali tarik sadja menaikkan

djangkar itu diperahu , akan tetapi djangkar itu harus ditarik dua atau

tiga kali berulang -ulang sampai keperahu . Dengan lain perkataan , waktu

djangkar itu telah berada dipermukaan air, djangkar tersebut tidak boleh

disentak dengan satu kali tarik sadja keatas perahu , tetapi harus dua á

tiga kali.

Djuga dalam tengah pelajaran dilarang keras mentjutji periuk dengan

direndam begitu sadja kedalam laut, tetapi periuk itu harus ditjutji diatas

perahu. Lain daripada itu , bila didalam pelajaran itu mereka bertemu suatu

benda atau hal-hal jang adjaib dan mengherankan , baik diwaktu siang

maupun diwaktu malam , maka terlarang keras benda atau barang itu di

pertjakapkan dengan ribut atau berteriak -berteriak , akan tetapi haruslah

hal-hal jang adjaib itu dipertjakapkan setjara halus.

Djuga biasanja anak -anak perahu itu harus pula tahu dan tjakap bermain

„pentjak pedang” , ini dimaksudkan untuk mendjaga dan menangkis

serangan -serangan perampok lanon jang kabarnja berasal dari Philipina jang

biasa memasuki perairan kita , sehingga atjapkali mereka itu berperang

tanding dengan perampok -perampok lanon tersebut.

Masih banjak lagi tradisi itu akan tetapi rasanja tjukup sekian sadja .
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Beberapa kepandaian dan ilmu dalam pelajaran .

Bila orang hendak membuat suatu perahu jang berbentuk „pinisi” maka

setahun sebelumnja , kaju -kaju untuk ramuan perahu -perahu tersebut telah

ditebang lebih dahulu , supaja kaju -kaju itu tjukup kering.

Adapun mualim -mualim perahu itu , bukan sadja tjukup dan pandai me

mainkan siasat tali temali” dan memegang kemudi melawan pukulan badai

dan gelombang tetapi mereka itu pandai pula mempergunakan peta - lautan

dan pedoman (kompas) , sehingga negeri-negeri jang ditudju semula dapat

mereka datangi dengan tepat, meskipun dalam gelap gulita .

Merekapun tahu semua tanda -tanda lalu lintas dilautan sebagai djuga

pandainja seorang supir oto mengetahuimaksud tanda -tanda lalu lintas di

daratan , mereka tahu maksud dan arti lampu putih , lampu merah , lampu

hidjau dan lain - lain .

Bila ada dua perahu atau beberapa perahu berselisih djalan, maka supaja

djangan terdjadi suatu tubrukan , maka perahu jang berada diatas angin

harus memberi djalan perahu -perahu jang lain itu , dengan menempatkan

perahu itu diatas angin , sebab perahu-perahu ini susah sekali melawan

gelombang dan angin . Bila sesuatu ketjelakaan terdjadi, maka perahu jang

berada dipihak jang salah harus menanggung semua kerugian .

Mereka djuga tahu mempergunakan letak bintang -bintang ditjakrawala

untuk sebagai tanda dan pedoman dalam waktu pelajaran , terutama di

waktu malam .

Mereka pula tahu akan kedatangan sesuatu topan atau badai jang besar

dengan memperhatikan beberapa tanda - tanda, misalnja bila ikan lumba

lumba melompat tinggi, maka badai akan datang dari arah jang dihadapi

ikan lumba tadi. Mereka tahu bahwa lumba itu melompat menjalahi ke

biasaannja , lantaran melawan arus jang kentjang. Arus jang kentjang inilah

jang menandakan bahwa ribut akan datang. Selain dari itu mereka dapat

pula memperhatikan pergerakan awan diudara, sehingga mereka dapat

mengetahui ada atau tidaknja ribut dan badai akan datang.

Bila mereka itu akan melalui suatu selat jang sempit, seperti Selat Bira ,

Selat Bali, Selat Sapi, dan lain - lain maka mereka harus melalui tempat

tempat jang berbahaja itu ialah pada waktu air tjukup pasangnja atau tjukup

turunnja , sebab pada waktu -waktu jang demikian arus tidak ada, air tenang,

sehingga perahu - perahu mereka itu liwat dengan muda.

Demikianlah beberapa pengetahuan dalam pelajaran mereka itu .

Bentuk dan pembikinan perahu-perahu itu .

Adapun perahu - perahu Bugis-Makassar itu terdiri dari bermatjam

matjam bentuk . Ada jang berbentuk pinisi" , „ lambo” , „padjala ” ,

„ djarampa” dan lain - lain . Tegasnja bentuk perahu -perahu itu dapat dibahagi

dalam dua bahagian besar.

1. Bentuk jang dipergunakan untuk pelajaran djauh dan pelajaran pantai..

2 . Bentuk untuk dipergunakan menangkap ikan dan melalui sungai-sungai.

Perahu jang berbentuk pïnisi dan lambo' itulah jang selalu dipakai mela --

jari lautan - lautan jang besar, sehingga dimana -mana perahu itu nampak

kelihatan dipelabuhan -pelabuhan besar dan ketjil, seperti di Makassar,

Surabaja , Semarang, Tjeribon, Djakarta, Padang, Sibolga, Sabang, Belawan

Deli, Penang, Singapore, Palembang, Pontianak , Bandjermasin , Samarinda,

Balikpapan dan lain - lain .
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Pelabuhan Bitung, Minahasa. sedang dibangun.
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Salah sebuah perahu jang dikerdjakan oleh Bekas Pedjuang digalangan

Tello, Makassar.
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Kapal? Api sedang berlabuh di Pelabuhan Makassar.

Perahu majang jang hendak diperbaiki dinaikkan keatas galangan

di Makassar.
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Perahu -perahu Bugis di Pelabuhan Makassar.
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Adapun bentuk -bentuk jang seperti padjala , djal ampa' dan comatjamnja.

hanja dapat dilakukan dalam pelajaran pantai jaʼni melintasi teluk seperti

teluk Bone, teluk Banggai, teluk Palu dan lain - lain .

Bentuk perahu -perahu nelajan ada jang dinamakan „ sande” , „ appan

tjangen” dan lain - lain , dan bentuk jang dipergunakan melalui sungai

sungai jang besar dan ketjil, ada jang dinamai „koli -koli” , „ sampan ” ,

„ gorilalo” dan lain - lain .

Adapun perahu jang berbentuk pinisi' ada jang sampai berukuran 250 ton

besarnja.

Tempat-tempat pembikinan perahu jang terkenal sekali ialah dikampung

Bira - Kadjang daerah Bulukumba dalam wilajah Kabupaten Bonthain .

Orang-orang ditempat itu sangat pandai membuat perahu pinisi' dengan

menuruti bagaimana bentuk dan rupa jang dikehendaki jang punja .

Djuga dibahagian Palopo seperti dikampung Ponrang, kampung Sua - sua

pun orang -orang ditempat itu pandai djuga membuat perahu , sematjam

pinisi' itu .

Biasanja bentuk perahu pinisi' itu kalau tjukup tukang, dapat selesai di

bikin untuk satu buah dalam tempo tiga bulan jang besarnja k 1. 150 ton .

Perahu -perahu itu diberi nama bermatjam -matjam , seperti nama jang

mengandung tempat- tempat jang penting dan bersedjarah , seperti nama

,,Sinar Luwu ” , jang mengandung pengharapan , persatuan , perdamaian dan

lain -lain , seperti „ Badjiminasa” , „ Rakkai-rakkai" , „ Padaelo ” , „ Bottimparue”

dan lain - lain .

Untuk dapat mengetahui bentuk perahu itu , dapat dilihat dari lajar

nja sadja .

Penutup

Mudah -mudahan dengan adanja uraian jang singkat ini, dapat kiranja

membangkitkan kembali semangat pelaut bangsa kita , dan dapat pula me

nanam dihati dan didjiwa kita perasaan mentjintai laut, terutama dalam

kalangan pemuda -pemuda kita ,mengingat bagaimana pentingn :a letak tanah

air kita jang sebahagian besar terdiri dari pada lausn .
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2. PERKEMBANGAN KOPRA.

A. Djawatan koperasi.

EPERTI telah dimaklumi diwaktu sebelum perang dunia ke II untuk

wilajah Propinsi Sulawesi tidak terdapat djawatan jang chusus me

ngurus soal-soal koperasi, walaupun diwaktu itu terutama didaerah

Minahasa telah terdapat beberapa perkumpulan koperasi kredit jang pe

ngawasannja dilakukan oleh A.V.B. di Menado.

Sesudah NICA mendarat dan mengadakan pemerintahan dibentuklah

diantaranja Dinas C.B.H. jang dimasa N.I.T. mendjelma mendjadi Djawatan

Koperasi dan Perniagaan Dalam Negeri (K.P.D.N.).

Akan tetapi walaupun perkataan ,,koperasi” jang disebut pertama-tama

dalam nama Djawatan ini, tetapi dalam praktek, gerakan koperasi tidak

diperhatikan benar-benar, melainkan perdaganganlah jang diutamakan. Pada

achir tahun 1949 terdapat 118 buah koperasi, 19 diantaranja jang telah ber

badan hukum dan jang lain berada dalam penjelidikan.

Waktu Negara Kesatuan terbentuk, maka tugas Djawatan K.P.D.N. di

bagi mendjadi tiga, djawatan chusus, jakni: 1. Djawatan Perdagangan

2. Djawatan Organisasi Usaha Rakjat, 3. Djawatan Koperasi.

Pegawai-pegawainja dibagi-bagi antara tiga djawatan ini, atau lebih

disuruh memilih djawatan manakah jang digemari.

Hasilnja ialah Djawatan Koperasi kurang mendapat perhatian. Pegawai

pegawai teknis jang tertinggal hanjalah 4 orang dan kemudian 2 orang

keluar karena mendapat perbaikan nasib dikalangan partikelir.

Hal ini pada permulaan telah membawa banjak kesulitan dalam mene

gakkan kedudukan djawatan kedalam dengan tidak mengurangi kegiatan

nja keluar dalam memberi bimbingan pada koperasi-koperasi dan pela

janan terhadap keinginan masjarakat jang telah makin meningkat per

hatiannja dalam soal koperasi. Usaha untuk mendapatkan bibit pegawai

teknis sudah tidak berhasil dengan memuaskan sehingga formasi pegawai

jang tidak besar itu pada achir tahun 1951 baru berisi 50 dan inipun jang

terbanjak adalah dari golongan administrasi, dan diwilajah Propinsi Su

lawesi pada waktu itu baru 8 daerah jang sudah ada Kantor Koperasi, tiap

kantor dengan formasi jang djauh dari pada lengkap. Usaha sekerasnja

untuk menjempurnaan djawatan ini di Propinsi Sulawesi tetap dalam per

hatian sehingga sampai pada tahun 1952 sudah dibuka kantor-kantor Tja

bang Koperasi disemua Kabupaten-kabupaten, jakni dengan dibukanja

kantor-kantor Tjabang berturut-turut di Poso, di Palu, Bau-bau (Ka

bupaten Sulawesi Tenggara) dan di Watampone (Kabupaten Bone). Djum

iah pegawai pada waktu ini telah mendjadi - 99 orang tersebar di 12

Kantor Tjabang dan kantor Inspeksi sendiri. Dari djumlah tersebut baru

terdapat 13 orang pegawai teknis, jang seharusnja 56 orang.

Untuk dapat memberikan bimbingan sebaik-baiknja kepada gerakan

koperasi diwilajah Propinsi ini, dibutuhkan sekali tenaga-tenaga pegawai

jang memiliki sjarat-sjarat jang tertentu. Dan untuk mengatasi kesulitan

kekurangan pegawai teknis maka disampingnja pengiriman pegawai-pe

gawai berangsur-angsur ke Bogor untuk mengikuti optrkekursus, pada

tahun 1952 telah dilakukan kursus applikasi jang diikuti oleh para pegawai

administrasi sedjumlah 22 orang jang ditugaskan-pekerdjaan-pekerdjaan

teknis di-kantor-kantor tjabang didaerah. -
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B. Perkembangan koperasi.

Perkataan ,,koperasi” dalam daerah Propinsi Sulawesi kini dapatlah di

katakan sudah tidak asing lagi bagi rakjat. Ini terutama sekali sesudah

Indonesia merdeka, dimana dalam Undang-undang Dasar Negara tertjantum

suatu ketentuan sendi politik perekonomian teratur jang ditudjukan kearah

kesedjahteraan dan keadilan - sosial, jakni ,,perekonomian disusun se

bagai usaha bersama berdasarkan azas kekeluargaan”. Dan bangun peru

sahaan jang sesuai dengan ini ialah ,Koperasi”.

Tidak dapat dilupakan pula kesan jang diperoleh dengan adanja sam

butan dan amanat Wk. Presiden jang merupakan tjambuk dalam mempergiat

usaha dalam dan sekitar gerakan koperasi di Indonesia, chususnja dalam

daerah Propinsi Sulawesi ini.

Dengan demikian timbullah dalam masjarakat suasana jang memberi

kesan makin diperolehnja kepertjajaan jang lebih banjak dari umum ter

hadap gerakan koperasi dan kebenaran akan betapa baiknja bila koperasi

ini bertumbuh dan berkembang dalam masjarakat Indonesia, sebagai dasar

pelaksanaan susunan ekonomi jang teratur dan jang mereka kehendaki.

Tidak dapat dikesampingkan keterangan, bahwa Hari Koperasi bagi

rakjat dan Pemerintah Indonesia, terutama dalam Propinsi ini tetap me

rupakan pangkal pengluasan jang sehat dan baik sekali untuk menjampaikan

tjita-tjitanja kedalam masjarakatnja. Dan peringatan Hari Koperasi tam

paknja tetap akan merupakan sumber semangat dan mempergiat usaha

gerakan koperasi kearah kemadjuannja. Sebagai hasil dari djiwa Hari Ko

perasi ini, maka pada Hari Koperasi tahun 1952 telah didapat hasil-pekan

tabungannja sedjumlah Rp. 12.128,38 sedang untuk tahun 1951 belum ada

sama sekali.

Penerangan dan andjuran-andjuran kepada rakjat untuk berkoperasi

baik oleh instansi-instansi Pemerintah maupun oleh pemimpin-pemimpin

rakjat - telah menghasilkan berdirinja koperasi diberbagai daerah sebagai

tJendawan tumbuh dimusim hudjan. Bila pada awal tahun 1950 djumlah

koperasi hanja 118 buah, maka pada tahun 1952 djumlah itu telah meningkat

mendjadi 907 buah dengan djumlah anggotanja 108.346 orang dan sim

panan (modal) sebesar Rp. 4865. 411,67.

Perintjian dari djumlah koperasi jang telah mentjatatkan diri dapat di

perhatikan sebagai berikut:

1. Daerah Makassar 37

2. Daerah Bonthain 10

3. Daerah Bone 16

4. Daerah Pare-Pare 45

5. Daerah M a n d a r 22

6. Daerah Lu w u 29

7. Daerah Sulawesi Tenggara 1

8. Daerah Poso 8

9. Daerah Donggala 53

10. Daerah Sulawesi Utara 271

11. Daerah Minahasa 277

12. Daerah Sangi/Talaud 138

Djumlah : 907.
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Dari djumlah ini maka terdapatlah masing -masing tiorak koperasi itu

sebagai berikut:

Koperasi Pusat 11 buah , Koperasi Desa 61, Koperasi Kredit 84 Koperasi

Lumbung 3, Koperasi Produksi 313, Koperasi Konsumsi 421 dan tjorak lain

nia sedjumlah 14 buah .

Dengan memperhatikan angka -angka diatas dapat diambil – kesimpulan ,

bahwa sebahagian besar dari koperasi itu terdapat didaerah -daerah bagian

utara Propinsi Sulawesi. Dalam perhitungannja dalam daerah tersebut

ternjata sedjumlah 686 buah koperasi (Sangi/ Talaud, Minahasa dan Sulawesi

Utara). Sesuai dengan sifat keadaan daerah -daerah dibagian utara jang

terutama menghasilkan koperasi, maka dari djumlah 686 koperasi itu ter

dapat 210 koperasi jang bersifat produksi sedang jang lainnja merupakan

koperasi kopra. Dari angka -angka Jajasan Kopra dapat dilihat djumlah pe

masukan kopra oleh koperasi-koperasi dalam tahun 1952 menurut perban

dingannja produksi daerah jaitu sebagai berikut:

1. Kabupaten Donggala

Donggala

Toli- Toli

Poso

Luwuk
2 . Kabupaten Poso

3 . Kabupaten Sulawesi Tenggara

4 . Kabupaten Minahasa

5 . Kabupaten Sangir / Talaud

13 ,01 %

5 ,05 %

10,86 %

12 ,43 %

12,87 %

12,31 %

19, 39 %

Dari angka-angka ini dapat diambil suatu pengertian , bahwa kemung

kinan untuk memperbesar usaha koperasi dalam lapangan produksi kopra

niasih dapat dilakukan .

Lain pula halnja dengan daerah - daerah di Sulawesi Selatan jang me

rupakan sumber bahan makanan , dimana hanja baru terdapat 60 buah ko

perasi produksi.

Harus diakui bahwa perkembangan koperasi didaerah hanja dapat ber

djalan berangsur -angsur sedjalan dengan tingkat pendidikan dan ketjer

dasan rakjat didaerah masing -masing.

Dari djumlah koperasi jang ada itu kebanjakan organisasi dan usahanja

lebih mirip kepada suatu badan dagang biasa dengan modal jang terkum

pui dari rakyat banjak dengan maksud untuk memburu laba semata -mata .

Azas- azas koperasi dan kepentingan dari pada anggota -anggota seringkali

tidak atau kurang diperhatikan . Dikala organisasi ini kurang lantjar dja

lannja atau menemui adjalnja, maka dalam hal ini koperasilah jang

dipersalahkan !

Sebagai objek dari politik kemakmuran jang aktip , Pemerintah memberi

dorongan dalam hal memadjukan koperasi selaku -satu - satunja organisasi

jang djitu untuk mempertinggi taraf – penghidupan dan tingkat kemak

muran masjarakat.

Salah satu usaha dalam rentjana membangunkan dan memperkembang

kan koperasi dikalangan masjarakat ialah pendidikan kader -kader kope
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rasi untuk menambah dan memperkuat tenaga koperasi jang telah men

dapat pendidikan chusus untuk itu dikalangan masjarakat.

Pendidikan kader-kader koperasi untuk Propinsi Sulawesi buat pertama

kalinja telah didjalankan pada permulaan tahun 1952 , jaitu Kursus Kader

Koperasi dikota Makassar. Kursus ini diikuti oleh 42 orang jang didatang

kan dari daerah Makassar 11, Pare-pare 9, Bonthain 4, Bone 4, Luwu 4 ,

Mandar 5 dan 5 orang lagi dari BRN , jaitu ex pedjoang jang dikembalikan

kemasjarakat.

Kemudian berturut-turut diadakan lagi kursus-kursus seperti itu pada

beberapa tempat lainnja , jaitu di Gorontalo dan Menado – jang diikuti

oleh 153 orang sebanjak 4 x kursus. Dari gambaran perhitungan dibawah

ini dapat dimaklumi keadaan itu selandjutnja.

Kursus Kader Koperasi dalam tahun 1952.

No. Tempat

Djumlah

kursus

jang di

adakan

Pengikut

Jang

lulus.

Wanita Djumlah ! "laki?

1. Makassar

2 . Pare -Pare

3. Gorontalo

4 . Menado

Djumlah

I
I
I

w
a
s

1 4 151 153 149

C . Bantuan Kredit oleh Pemerintah .

Dalam menghadapi pertumbuhan dan kebangunan hidup berkoperasi ini

Pemerintah rupanja tidaklah hanja berpangku tangan sadja. Andjuran

andjuran jang dikemukakan kearah bertumbuhnja koperasi dipikul kon

sekwensinja oleh Pemerintah untuk mempertahankan – kedudukan jang

stabiel dari koperasi itu . Hal ini terbukti dari pemberian kredit kepada be

berapa koperasi jang telah mentjatetkan diri dan mempunjai sjarat-sjarat

jang ditentukan .

Semendjak tahun 1951 sampai dengan tahun 1952 telah 53 buah — koperasi

jang memperoleh pindjaman dari Pemerintah. Dalam djumlah koperasi

jang memperoleh kredit itu 2 diantaranja adalah koperasi pusat; sedang

djumlah kredit seluruhnja jang telah diberikan kepada ke 53 buah koperasi

itu adalah sebesar Rp. 1.478.000,
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Koperasi jang mendapat Kredit dari Pemerintah .

No.

Tahun
Nama Koperasi

1 Tempati Kredit

Kedudukan Pemberi Djumlahnja
- Djangka.

1952

J. K . P . 300.000 , - 5 tahun

s
i

| J. K . P . 500.000, -

a
i

5 ,

3 .
J .K . D . | 25.000 , - 2 ,

Pusat Koperasi
Taruna

„PUKAT” -

6 Kop. primair

Pusat Kop. „AMU - | Amurang

RANG ” + 14 Kop .

primair

Kop. „ SETUDJU ” |
Tumalun -

tung (Mi

nahasa)

Kop . „PUSTAK "
Kolongan

(Minahasa )

Kop. „RUPTIN ”
Makassar

Kop . „KESTURI” Pare -Pare

Kop. „BANK

PASAR” | Menado

J .K . D . 50 .000, - 2 +2 ,

J. K .D . ,

J . K . D .

30 .000 , -

50.000, -

2 ,

25 bulan6 .

B . P . U .R . 30 .000, – 5 tahun

Sebelum

1952

1 . 100 .000, - 5 .Pusat

Djawatan

Koperasi

„ GOTI” (Gabungan Makassar

Organisasi Tani

Indonesia )

Bank Rakjat Ton - Airmadidi

sea + 24 Koperasi (Minahasa)

primair.

2 . 383.000, - 5 ,

Sebagaimana diterangkan dalam gambaran ini, bahwa kredit itu diberikan

dengai. memakai djangka waktu jang tertentu , jaitu antara 2 sampai 5 tahun .

Dengan adanja kredit ini maka koperasi itu diharapkan akan dapat tum

Luh lebih sempurna lagi.

Perkumpulan -perkumpulan koperasi jang ada diwilajah Propinsi Sula

wesi dapat dibagi menurut sifat pekerdjaannja . Dapat dikatakan bahwa –

dalam setiap lapangan ekonomi dan sosial jang memungkinkan adanja

kerdjasama dapat terbentuk perkumpulan koperasi dengan berudjud ker

djasama antara orang seorang dalam hubungan organisasinja dengan mak

sud membela kepentingan bersama.
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3 . PERDAGANGAN.

JIKA diperhatikan berbagai keadaan dewasa ini setelah l.k . 7

tahun peperangan berachir, dimana telah 7 tahun pula Indonesia -

Merdeka , maka terpaksalah diakui, bahwa boleh dikatakan bekas

bekas pendudukan sudah tidak ada lagi (mungkin jang masih ada kerusakan

moraal) . Malah lebih dari itu tempat- tempat jang dulunja masih kosong,

sekarang telah banjak jang dibangunkan ; demikian pula dalam lapangan

perekonomian . Dalam berbagai-bagai sektor perekonomian , jang dulunja

dimonopoli oleh bangsa asing, sekarang telah dimasuki dan dipegang pula

oleh bangsa Indonesia. Kita sekarang mengenal importir – Indonesia , im

portir menengah Indonesia ; mereka sekarang telah memasuki perdagangan

interinsuler, perdagangan opsi, pelajaran rakjat (dengan kapal-kapal/pe

rahu -perahu motor) dan sebagainja.

Teranglah sudah , bahwa bangsa asing berusaha untuk mempertahankan

kedudukan mereka dalam segala sektor, sehingga posisi jang diduduki se

karang oleh bangsa Indonesia hanja dapat diperoleh setelah mengalami

pelbagai rintangan dan kesulitan . Berkat bantuan Pemerintah dan per

diuangan dari jang berkepentingan sendiri, maka tertjapailah keadaan s:

perti sekarang, jang walapun belum memuaskan , telah mulai menundjukan

hasil jang njata. Dibawah ini akan diberikan gambaran setjara sepintas

lalu tentang pertumbuhan dan perkembangan usaha -usaha bangsa Indone

sia pelbagai sektor perekonomian .

A . PERTUMBUHAN BADAN IMPORT BANGSA INDONESIA .

Pada umumnja dasar pertumbuhan dan perkembangan importir Indo

nesia didaerah Propinsi Sulawesi ini mempunjai 2 phase keadaan tersen

diri pula.

1 . Phase pertama.

Segera setelah tentara Sekutu (Inggeris/ Australia ) menduduki kota -kota

di Sulawesi, maka oleh pihak Belanda (NICA) didirikan beberapa organi

sasi jang bersifat resmi, jang diserahi tugas untuk menjelenggarakan dan

mengurus pemasukan ( import) barang -barang dari luar negeri (NIGIO , A . I.

O , S . I.P . E . T .) jang sangat dibutuhî didaerah Propinsi Sulawesi ini. Dengan

djalan mendirikan kantor-kantor distribusi, maka Pemerintah pada waktu

itu berusaha agar barang-barang dapat disebarkan dengan seluas- luasnja

sampai dikampung-kampung. Untuk menerima barang -barang ini dari

NIGIEO , maka terutama atas andjuran alm . Nadjamuddin Dg. Ma

1€wa, jang mendjadi Perdana Menteri dan Menteri Perekonomian NIT

pada waktu itu , telah didirikan beberapa maskapai dagang N . V . 2 ) , seperti

N . V . Indonesia Trading Co., N . V . Handel Mij. Indonesia Timur, N . V . Handel

Mij. Madjoe.

Organisasi- organisasi dagang Indonesia ini, jang sebenarnja hanja men

djadikan pekerdjaan grossir , kemudian diakui selaku importir dengan men

dapat bahagian tetap dalam volume import jang dimasukkan oleh Peme

rintah (bahagian dari Import jang sebelum perang diselenggårakan oleh

bangsa Djerman dan Djepang disediakan melulu untuk importir - importir

Indonesia, jang disebut „Newcomers” ) .
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Dengan dihapuskannja setjara berangsur-angsur organisasi-organisasi

Import Pemerintah, maka Importir-importir Indonesia harus menjeleng

garakan importnja sendiri.

Dalam mendjalankan pekerdjaan ini, mereka mengalami pelbagai kesu

litan jang terutama disebabkan karena: 1. kekurangan modal, 2. kurang/

belum ada pengalaman dan 3. belum pandai berorganisasi (jang dimaksud

kan organisasi dagang). Walaupun mendapat bantuan dari Pemerintah,

namun masih dikehendaki katabahan hati dan kemauan jang keras dari

pengusaha Indonesia untuk mentjapai keadaan seperti - sekarang ini.

Demikianlah, maka djumlah importir Indonesia kian hari makin ber

tambah banjak.

2. Ph a s e ke d u a.

Sesudah penjerahan kedaulatan dan pembentukan Negara Kesatuan,

maka oleh Kementerian Perekonomian diadakan sematjam perlindungan

terhadap Importir-importir Indonesia, jang sekarang lazim disebut ,,sys

teem benteng”, jaitu untuk Importir-importir Indonesia disediakan be

berapa golongan barang, jang boleh mereka masukan (import).

Sampai sekarang djumlah importir-importir benteng jang telah diakui

oleh Pemerintah, ialah 35, jaitu 30 di Makassar dan 5 di Menado. Oleh

mereka ini telah didirikan suatu organisasi dengan nama ,,Persatuan Im

portir Nasional Indonesia”, jang mendjadi salah satu bagian dari ,,Gabungan

Pengusaha Nasional Indonesia” jang telah didirikan pula dikota Makassar.

Sektor perdagangan jang lain, jang telah dimasuki pula oleh pedagang

pedagang Indonesia sesudah perang dunia ke II, jalah perdagangan import

besar, maka dalam import menengahpun bangsa Indonesia menemui banjak

djenis kesulitan, jang pokoknja boleh dikatakan berdasarkan pada bebe

rapa, faktor, dalam hal perdagangan seperti: 1. kurang modal kerdja,

2. kurang atau tidak ada pengalaman dalam hal perdagangan pada umumnja

dan chusus dalam hal bertoko, 3. tempat toko jang baik letaknja dipandang

dari sudut perdagangan etjeran telah diduduki oleh semua pedagang-pe

dagang asing (terutama bangsa India dan Tionghoa). Ketiga faktor inilah

jang menjebabkan para importir menengah Indonesia belum dapat ber

kembang sebagaimana jang diharapkan-harapkan. Sampai sekarang oleh

Pemerintah telah diakui 31 importir menengah Indonesia, diantaranja

12 di Makassar, 5 di Pare-Pare, 1 di Watampone, 1 di Sengkang, 1 di

Donggala, 2 di Gorontalo dan 9 di Minahasa.

Sebagaimana dimaklumi, importir middenstand ialah toko-toko jang -

mendapat devisen dari Pemerintah untuk mengimport barang-barang jang

berkwalitet baik dan setengah mewah untuk didjual setjara etjeran langsung

kepada sipemakai.

Untuk memperkuat kedudukan mereka, maka pada 1 April 1951 telah

terbentuk ,,Persatuan Pedagang Menengah Indonesia” (Perpemi), jang ter

utama dimaksud untuk mengatur pesenan-pesenan sendiri di luar negeri.

Akan tetapi berhubung beberapa kesulitan, terutama dalam hal keuangan,

maka organisasi ini sampai sekarang boleh dikatakan tidak kelihatan ke

giatannja sama sekali.

Antara lain dengan djalan menetapkan bahagian jang tertentu untuk pe

dagang-pedagang Indonesia dalam kwantum barang-barang allokasi - jang

boleh dimasukan dimasing-masing tempat, Pemerintah berusaha untuk
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memberikan dan memperkuat kedudukan bangsa Indonesia dalam per

dagangan antar -pulau. Hingga sekarang di Sulawesi oleh Pemerintah (Dja

watan Organisasi Usaha Rakjat) telah diakui 215 - pedagang -pedagang

interinsuler Indonesia , jang tertjatat di Makassar, Menado dan lain - lainnja ,

seperti Pare -Pare, Gorontalo , Donggala , Bau - Bau dsb, disamping 292 pe

dagang -pedagang interir.suler bukan - Indonesia , jang djuga telah mendapat

pengakuan .

Disamping perdagangan interinsuler ini, perlu pula disebut perdagangan

„ opsi” . Sektor perdagangan ini tadinja djuga mendjadi monopoli dari pe

dagang Tionghoa. Kini dalam perdagangan ini telah turut pula serta pe

dagang-pedagang Indonesia jang telah tergabung dalam „ Sepeki” (Serikat

Pedagang Keliling Indonesia ) jang berpusat di Makassar. Organisasi ini

telah mempunjai 52 anggota, semuanja berkedudukan di Makassar. Seperti

dimaklumi, perdagangan keliling ini (lazim disebut „perdagangan opsi” )

nempunjai tjorak tersendiri, jaïtu pedagang -pedagang mengikuti kapal

kapal KPM dengan membawa barang-barang dagangan , jang akan didjual

atau ditukarkan dengan hasil bumi ditempat - tempat jang disinggahi oleh

kapal-kapal jang mereka tumpangi.

B LAPANGAN EXPORT DAN USAHA LAINNJA .

Walaupun dalam keadaan jang mungkin tidak begitu luas mengenai per

kembangan lapangan import jang dilakukan oleh bangsa Indonesia, tapi

dengan keterangan pada bahagian A diatas tadi dapatlah kira-kira diambil

suatu kesimpulan bagaimana tjaranja perkembangan usaha dagang dila

pangan tersebut.

Dan sudahlah mendjadi kemestian perimbangan, bahwa import itu harus

lah diiringi oleh export . Bagaimanakah keadaannja dilapangan export ?

1. Soal export.

Sesungguhnja badan import/ export adalah penting sekali, tidak sadja

untuk pengluasan lapangan perdagangan guna mentjapai kelengkapan dari

kebutuhan , tapi adalah terutama sekali untuk menudju kemukmuran dalam

arti jang luas. Tidak lantjarnja import/export mendjadikan lemahnja la

pangan perdagangan jang langsung menimbulkan morat maritnja pereko

nomian .

Dilapangan import, lebih -lebih lagi dalam lingkungan interinsuler, bangsa

Indonesia didaerah Propinsi Sulawesi ini dalam tingkat pertama telah da

pat dibanggakan . Tetapi sebaliknja dilapangan export masih djauh dari

kenjataan .

Perdagangan export hingga sekarang masih sadja dalam tangan bangsa

asing, hal mana disebabkan oleh beberapa faktor , seperti:

a . Tidak ada sama sekali proteksi dari Pemerintah.

b . Perdagangan export memerlukan lebih banjak modal.

c. Kurang atau tidak ada pengalaman dari bangsa Indonesia sendiri.

2 . Usaha lainnja.

Lain - lain lapangan dalam perekonomian , dalam mana bangsa Indonesia

telah mendapat kedudukan dan kemadjuan , ialah :

a . Dalam pembangunan . Tak dapat disangkal lagi, bahwa dalam

masa 7 tahun dialam merdeka, terutama semendjak tahun 1950 untuk
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Beras untuk dikirim keluar Daerah Sulawesi.
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Kopra untuk di export.

Buruh wanita sedang membersihkan Damar.
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Propinsi Sulawesi, telah banjak didirikan usaha Indonesia jang bergerak

dalam lapangan pembangunan . Dalam lapangan ini telah ada beberapa

usaha -usaha Indonesia – jang benar-benar telah mendapat nama jang

baik . Djusteru untuk keperluan ini tidak dapat dilupakan kedjadian jang

terdjadi sebelum tahun 1950 itu , jang tidak sedikit artín ;a bagi per

kembangan ekonomi bangsa Indonesia .

Dengan djalan memberikan pekerdjaan kepada usaha -usaha pembangun

an tersebut, Pemerintah (Kotapradja, Perkerdjaan Umum dsb.) banjak

pula membantu untuk memperkembang usaha-usaha tadi.

Untuk mengadakan koordinasi dan memperkuat kedudukan mereka ma

sing -masing, maka mereka telah membentuk sebuah organisasi.

Di Minahasa telah ada pula usaha -usaha pembangunan seperti, Pem

borong Pembikinan Bangunan Douane di Tomohon serta — „ Dagang dan

Pemborong Gabungan Toko Matuari dan Toko Merapi di Amurang.

h Pekerd jaan Grossir. Pekerdjaan grossir hingga beberapa waktu

jang lalu semata -mata dikerdjakan oleh bangsa asing dengan kerdja

sama antara Djawatan -djawatan Perekonomian dan Dewan Ekonomi

Indonesia di Makassar, maka diantara pengusaha -pengusaha Indonesia

telah ada jang diundjukan pula selaku grossir oleh pabrik -pabrik besar

kepunjaan bangsa asing jang ada di Indonesia , seperti:

N .V . Pusat Pendjual Gula Indonesia di Makassar untuk gula pasir, dan

N . V . Serdid di Makassar untuk hasil-hasil Unilever.

c . Dealer oto. Djuga dalam lapangan ini bangsa Indonesia – didaerah

Propinsi Sulawesi ini telah mulai bergerak . Disamping dealer -dealer oto

bangsa asing jang telah lama ada, di Sulawesi kini terdapat 5 dealer

oto Indonesia, jaitu 4 di Makassar dan 1 Menado.

d . Penggilingan padi. Sebelum perang dunia ke II hanja bebe

rapa sadja penggilingan beras (Padi) kepunjaan bangsa Indonesia .

Kini banjaknja usaha -usaha penggilingan padi kepunjaan bangsa Indo

nesia telah meningkat dan mendjadi sbb:

Kota Besar Makassar

Kabupaten Makassar

Kabupaten Pare - Pare 39 .

Kabupaten Bone
6 .

Mesin jang dipergunakan /didjalankan ditempat-tempat tersebut ialah

„ Muller ” atau „ Filipina” .

Co
W

405



4. PERKEMBANGAN PERTANIAN

rakjat Indonesia seumumnja jang berada dan mempunjai daerah

(negara) jang agraris itu. Bukan sadja karena itu hanja baru

keadaan negara Indonesia tapi sesungguhnja alam dan bumi Indonesia jang

didasarkan kepada letaknja itu adalah merupakan satu-satunja tempat jang

tesrubur dan alamnja jang kaja.

Tidaklah mendjadi rahasia, lagi, bahwa keadaan pertanian rakjat Indonesia

itu umumnja rendah sekali mutunja, lebih-lebih lagi kalau hal itu dipandang

dari sudut dunia jang telah menudju dan memasuki zaman atom ini. Ini

dirasakan di Propinsi Sulawesi, dan djuga dibeberapa tempat di Indonesia.

Hal ini tidak latjur, djusteru karena memang demikianlah keadaan dan ke

dudukan rakjat Indonesia dibuat oleh kekuasaan kolonialisme Belanda se

lama ini. Mereka sama sekali buta pengetahuan dalam hal kemadjuan per

tanian dalam pandangan jang luas. Kepada mereka hanja diserahkan supaja

b e ke r d ja untuk mendapatkan hasil, tapi tidak ditanamkan kepadanja

ilm u ja ng t juk up mengenai pertanian untuk memperoleh produksi jang

akan dapat memberikan djaminan terhadap pengorbanan tenaga jang mereka

lakukan saban hari.

Kuntji rantai jang menutupi dan mengurung rakjat agar tetap berada

dalam kegelapan itu terputus oleh karena Proklamasi Kemerdekaan.

Lapangan pertanian jang mendjadi urat nadi dari kesedjahteraan dan

kemakmuran bangsa dan negara jang merupakan negara agraris ini mendjadi

perhatian sepenuhnja dari segenap kalangan. -

Banjak timbulnja usaha memperluas lapangan pertanian dan adanja suatu

kementerian jang chusus untuk ini (Kementerian Pertanian) dari Peme

rintah, adalah mendjadi bukti, bahwa perhatian kearah lapangan pertanian

itu sangat dikerahkan. Pemerintah membukakan mata rakjat untuk dapat

suatu badan pembimbing usaha-usaha rakjat dilapangan pertanian itu.

mentjotjokan diri dengan keadaan alam pertanian jang sebenarnja untuk

djadi ibu kota Propinsi ini mulanja terdapatlah suatu rangkaian Djawatan

dimana mulanja adalah dinamakan daerah Negara Indonesia Timur tjiptaan

politik separatisme dari van Mook jang mengadakan kekatjauan di Indo

nesia semendjak tahun 1945 sampai 1950. Tapi semendjak tahun 1950 keadaan

telah berubah demikian rupa sehingga terdapatlah usaha jang lebih effectief

lagi dalam memimpin perkembangan usaha dilapangan pertanian. Tjuma

sadja sangat disesalkan untuk Propinsi Sulawesi sendiri, oleh karena adanja

gangguan keamanan jang menjebabkan teledornja usaha pertanian jang

mendjadi pokok kemakmuran itu.

S: lapangan pertanian ini tidaklah asing lagi bagi

Tapi sebaliknja, keadaan usaha ini pada beberapa tempat jang keamanan

nja ada terdjamin baik dapat dirasakan kebaikannja oleh rakjat, terutama

ketentuan ilmu pengetahuan. Untuk inilah Kementerian Pertanian itu di

mana kedapatan Djawatan Pertanian Rakjat dan sebagainja guna merupakan

Propinsi Sulawesi adalah satu-satunja daerah jang mendjadi pusat segala

lapangan dan persoalan dibagian Timur Indonesia. Di Makassar jang men

dalam mentjapai usaha mempertinggi hasil dan mutu pertanian. Dimana

Pertanian jang meliputi daerah Propinsi Maluku, Sulawesi dan Sunda Ketjil,

keamanan telah pulih sebaik-baiknja rakjat telah melakukan pekerdjaan
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pertanian dengan sempurna, sehingga oleh karenanja dalam tahun 1952 dapat

dirasakan dengan telah meluasnja usaha penanaman djagung dan padi.

Keadaan jang seperti ini dapat dirasakan pada beberapa Kabupaten, Poso,

Donggala, Gorontalo, Minahasa dan Sangir/Talaud, jand masing-masingnja

berada ditengah dan dibagian Utara Sulawesi. Keadaan pertanian itu selan

djutnja adalah sebagai berikut.

A. IKLIM DAERAH DAN PENGARUHNJA.

Keadaan pertanian itu berhubungan dan bertalian dengan beberapa faktor

lain, jaitu musim, keadaan tanah dan pengairan. Maka jang mengenai bagian

ini hal itu perlu diketahui selandjutnja.

I. Musim dan turun hudjan.

Turun dan datang hudjan dalam tahun 1951/1952 pada sebelah Barat

semenandjung Selatan pulau Sulawesi agak terlambat dari biasa. Hal ini

menjebabkan terlambatnja pula dilakukan penanaman padi. Tetapi disebelah

ketimurnja waktu datang hudjan agak tjepat sedikit (l.k. sebulan saatnja).

Dalam bulan Djanuari bagi seluruh daerah Propinsi Sulawesi tiap tahun

terdjadi turun hudjan jang kurang. Namun demikian dari djumlah jang

datang itu dapat djuga memenuhi kebutuhan. Tjuma sadja dalam wilajah

Djeneponto dan Takalar terdapat keadaan jang buruk karena banjaknja

sawah jang belum ditanami. Dalam Pebruari keadaan itu berangsur baik

pada beberapa tempat lainnja, malah sampai melebihi dari keadaan pukul

rata tiap tahunnja. Iklim seperti ini membaikkan bagi sawah tadahan, ketjuali

djuga di Djeneponto dan Takalar masih kurang turunnja. Keadaan ini me

njebabkan pada kedua tempat itu baru dapat ditanami 5.130 ha dari 12.766 ha

luas sawah seluruhnja.

Bulan Maret keadaan hudjan umumnja baik, tapi masih dirasakan keku

rangannja untuk wilajah Rappang dan Sidenreng jang mengakibatkan

sawah--sawah berbandar langit ditempat itu banjak jang belum dapat di

kerdjakan. Keadaan hudjan lebih djelek lagi dalam bulan April dimana

dalam daerah Kabupaten Makassar terdapat 4.310 ha luasnja padi sawah

jang mati kekeringan dan oleh ulat batang. Di Sulawesi Tenggara dan derah

Gorontalo kedapatan masing-masingnja 45 dan 47 ha luas padi sawah jang

mati kekeringan.

Keadaan hudjan dalam bulan Mei di Kabupaten Makassar lebih menje

dihkan lagi, dimana beribu ha luasnja padi sawah mati kekeringan. Antara

nja ialah di Gowa 1.078 ha, Takalar 4.955 ha dan di Djeneponto 2.847 ha.

Sedang di Pangkadjene sebagiannja 495 ha mendapat kerusakan.

Akan tetapi berlainan sekali dengan daerah Pare-Pare. Disini kedapatan

turun hudjan jang lebih memuaskan, bahkan melebihi djumlah tahun se

selumnja. Disamping memuaskan lagi kepada tanaman padi sawah jang

berbandar langit djuga meningkatnja luas tanaman.

Bulan Djuni kekurangan hudjan masih dirasakan di Kabupaten Makassar,

Pare-Pare dan Mandar. Ini terbukti adanja 300 ha sawah jang mati keke

ringan didaerah Makassar. Keadaan ini dengan mudah dapat menimbulkan

serangan dari walangsangit dan ulat batang pada tanaman padi sawah.

Tapi di Palu terdjadi perbedaan turun hudjan pada masing-masing tem
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pat. Sedang didaerah Sulawesi Utara musim panas telah mulai bulan Djuni,

tapi didaerah Sangir / Talaud lebih banjak turun hudjan .

Kekurangan hudjan ini masih dirasakan dalam bulan Djuli untuk daerah

Makassar, Pare- Pare dan Mundar. Tapi dalam Kabupaten Luwu, Bone dan

Bonthain bahagian Utara terdapat hudjan jang banjak . Sebaliknja dalam

daerah Sulawesi Tengah , Gorontalo dan Minahasa terdjadi iklim basah jang

menjebabkan kerusakan pada ladang - ladang dan kurang lantjarnja pemeti

kan padi sawah.

Bulan Agustus untuk daerah Sulawesi Selatan terdapat iklim jang panas.

Keadaan hudjan djauh lebih kurang dari keadaan tiap tahunnja . Akibatnja ,

didaerah Kabupaten Pare- Pare dan Bone timbul kerusakan padi sawah

4 .504 ha dan 1.176 ha karena kekeringan . Sedang di Djeneponto terdapat

kerusakan djagung seluas 886 ha. Bulan September diseluruh Propinsi Sula

wesi masih terdapat iklim jang kering. Dalam Kabupaten Pare- Pare dan

Bone masing-masingnja masih terdapat kerusakan padi sawah seluasnja

4 .491 ha dan 1.643 ha. Tetapi pada tempat- tempat jang lain umumnja masih

membaikkan terhadap pertanian .

Sebelah Barat Sulawesi Selatan bulan Oktober iklimnja pada umumnja

basah. Disebelah Utara Kabupaten Bonthain hingga Kabupaten Bone iklim

masih kering. Tapi didaerah Sulawesi Tengah dan Utara bulan ini lebih

banjak turun hudjan dari masa sebelumnja (bulan September ) . Walaupun

demikian masih kurang bila dibandingkan dengan semestinja kedjadian tiap

tahun . Pada saat ini dipegunungan Gorontalo terdapat hudjan jang lebat

hingga menjebabkan timbulnja bandjir dan merusakan tanaman djagung se

luas 199 ha, ubi kaju 17 ha dan katjang tanah 7 ha. Didaerah Kabupaten

Minahasa dan Sangir / Talaud terdapat turun hudjan jang kurang dalam

bulan ini. Sungguhpun demikian keadaan ini tidak menimbulkan kedjele

kan dilapangan pertanian didaerah tersebut.

Dalam bulan Nopember turun dan akibat hudjan untuk seluruh daerah

Propinsi Sulawesi baik sekali dari masa (bulan ) sebelumnja, sehingga me

nimbulkan keadaan jang memuaskan dilapangan pertanian , walaupun pada

beberapa tempat masih kedapatan kekurangan itu dari masa sebelumnja ,

tapi tidak inembawa kerusakan . Sedang dalam bulan Desember untuk daerah

Propinsi Sulawesi turun hudjan boleh dikatakan telah merata seluruhnja.

II. Keadaan tanahnja .

Dalam mempersoalkan sekitar keadaan tanah dari Propinsi Sulawesi ini,.

maka itu haruslah diinsjafi , bahwa persoalannja akan terdjadi dan mengenai

keadaan tanah pulau Sulawesi sendiri. Dari peta pulau Sulawesi itu orang

akan dapat mengambil suatu kesimpulan jang kira -kira dapat menjamai

kenjataan dari keadaan tanah pulau itu .

Sesungguhnja keadaan tanah seluruh Propinsi Sulawesi dapat dimasukan

kepada bahagian tanah jang tidak atau kurang subur. Walaupun demikian

disana sini pada beberapa tempat dan daerah masih didapat keadaan jang

subur dalam djumlah jang sedikit sekali, jakni tanah jang berasal dari

tanah „ jang vulkanisch ” .

Keadaan tanah jang seperti ini terdapatlah di Kabupaten Sulawesi Utara,

Minahasa dan Kabupaten Sangir /Tlaud.

Sedang hampir semua dari daerah Sulawesi Selatan mempunjai tanda

tanda tanah prestertiair dan tertiair .
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Dari beberapa tempat dalam daerah Sulawesi Selatan dapat ditundjukkan

dengan njata hasil jang tertinggi yang dapat ditjapai atau dikeluarkan oleh

tanah daerah itu . Masing -masingnja ialah, diwilajah Barru dalam Kabupaten

Pare-Pare, Gowa dalam Kabupaten Makassar, Bonthaïn dan Bulukumba

dalam Kabupaten Bonthain . Masing-masing tempat itu dapat menghasilkan

rata - rata 23,9 qt/ha, 24 ,6 qt/ha dan 25 qt/ha padi kering. Disamping itu

terdapat pula daerah jang mempunjai hasil sawah jang paling rendah, jaitu

dikewedanaan Bone, Maros dan Djeneponto dengan masing -masingnja me

regeluarkan /mendapat hasil 16 ,9 qt/ha, 16 qt/ha dan 15 ,04 qt/ha.

Dalam daerah kewedanaan Bone dari Kabupaten Bone, terdapat sawah

seluas 60.000 ha, 10.000 ha dari djumlah ini diperdapat keadaan tanah jang

kurang subur akibat kekurangan zat DS. Sementara itu didaerah Rappang/

Sidenreng kedapatan pula keadaan tanah jang demikian seluas 1.k . 8.000 ha,

sedang didaerah Djeneponto kekurangan hasil dari sawahnja adalah ditim

bulkan karena kurangnja mendapat air jang sempurna. Dan jang sebenarnja

hasil padi didaerah Djeneponto ini akan dapat mentjapai angka 20 atau

25 qt ha manakala pengairan jang teratur dapat diperoleh untuk tempat

tersebut dari sungai Kelera.

Dari angka tersebut dibawah ini dapat diperhatikan penghasilan padi

sawah jang terhitung padi kering qt/ha dalam daerah Sulawesi Selatan sbb .:
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III. Pengairan.

Walaupun keadaan tanah dalam daerah Propinsi Sulawesi ini djauh sekali

dari keadaan jang subur dalam arti jang luas, namun keadaan iklimpun

tidak pula dapat memberikan pengharapan jang baik untuk dapat melaku

kan pekerdjaan jang baik dilapangan pertanian guna mendapatkan hasil jang

memuaskan. Dari gambaran diatas tadi dapat dimaklumi betapa besarnja

kerugian jang ditimbulkan oleh karena tidak memuaskannja keadaan turun

hudjan . Beribu -ribu hektare luasnja sawah mendjadi korban .

Keadaan jang seperti itu terdjadi, djusteru pada saat mana dalam daerah

Propinsi Sulawesi ini telah terdapat pula berbagai-bagai pengairan untuk

dapat mengatasi keadaan jang tidak memuaskan itu. Tiga matjam lapangan

pengairan terdapat dalam daerah ini, jakni pengairan tehnis , setengah tehnis

dan pengairan desa. Disamping mana masih banjak jang sedang dikerdjakan

dan akan dikerdjakan oleh Pemerintah guna mendapatkan suatu tjara dalam

mengatasi bahaja kekurangan air jang pernah dialami dan terdjadi. Ribuan

hektare luasnja sawah -sawah jang dapat diairi oleh ketiga matjam pengairan

tersebut. Antaranja ialah sebanjak 119.127 ha diairi oleh pengairan tehnis,

14,434 ha oleh pengairan setengah tehnis dan sedjumlah 146 ,680 ha oleh

pengairan desa .

Dalam garis besarnja, maka ketiga matjam pengairan itu dapat digambar

kan kedjadiannja menurut keadaan tahun 1952 sebagai berikut:

a . Pengairan tehnis.

Nama daerah Djumlah tempatnja.
Luas sawah dalam

h .a . jang diairi.

Sulawesi Selatan

Sulawesi Tengah

Sulawesi Utara

Minahasa

26 buah

6 buah

2 buah

15 buah

107.770

3 .370

3 .477

4 .630

b . Pengairan setengah tehnis .

Nama daerah Djumlah tempatnja .
Luas sawah dalam

h .a . jang diairi.

Sulawesi Selatan

Sulawesi Utara

17 buah

3 buah

13.364

2 .070

c. Pengairan desa.

Nama daerah Djumlah tempatnja.
Luas sawah dalam

h .a. jang diairi.

Sulawesi Selatan

Sulawesi Tengah / Poso

Sulawesi Utara

Minahasa

58 buah

1 buah

4 buah

6 buah

128 .578

2 .770

6 .692

8 .640



Pembagian jang dimaksudkan dalam perhitungan diatas hanja untuk me

nentukan pembagian tempat menurut daerah kedjadian jang besar sadja

walaupun sebenarnja dalam masing-masing daerah itu mempunjai djumlah

kenjataan pengairan jang melebihi dari djumlah tersebut disini.

Segala matjam pengairan ini diusahakan demikian rupa oleh Pemerintah

c .q . Djawatan Pekerdjaan Umum Propinsi Sulawesi dan rakjat dari tiap - tiap

daerah kedjadian itu sendiri.

B . HASIL TANAMAN BAHAN MAKANAN.

Mengenai lapangan pertanian rakjat dalam Propinsi Sulawesi ini dapat

diberikan suatu gambaran ringkas dalam garis besarnja dan jang mendjadi

pokok utama dalam lapangan pertanian . Kiranja dapat digambarkan , bahwa

dalam hal ini dapat dibagi mendjadi ,,makanan pokok ” dan „ extra makanan"

atau dengan tandas dapat djuga disebutkan bahan makanan.

Jang dapat dinamakan masuk makanan pokok ialah :

1. Padi/ber a s. 2 . Djagung.

Sedang jang dapat dimas ikan bahag an extra makanan ialah :

1. Ubi kaju , 3. Katjang tanah,

2 . Ubi djalar, 4. Katjang idjo, dsb .

Selain dari ini sudah tentu tidak pula sedikit kedapatan tanaman lain jang

berupa bahan makanan dan berguna bagi kehidupan rakjat didaerah ini.

Disamping itu kedapatan pula daerah -daerah perkebunan kelapa jang meng

hasilkan kopra, tjengkeh, kebun modern dari Djawatan Pertanian Rakjat dsb.

Akan tetapi pada umumnja dan dalam garis besarnja daerah dan keadaan

tanah didaerah Propinsi Sulawesi ini dapat dibagi atas :

1. tanah jang dapat digunakan untuk sawah .

2. tanah kering jang dapat digunakan untuk ladang, dan

3. tanah jang dapat dipergunakan untuk perkebunan (dalam arti kata

jang luas) .

Rangkaian gambaran perkiraan dalam hal ini ialah menurut tjoraknja

sebagai berikut :

I. Makanan pokok.

No.

K
i
n
os
i

w
io

Daerah Kabupaten

Makassar

Bonthain

Pare- Pare

Mandar

Bone

Luwu

Sulawesi Tenggara

Poso

Palu

Sulawesi Utara

Minahasa

Sangir / Talaud

Djumlah

Sawah h .a .

9 1 528

21.149

91.343

8 .718

132 904

44.835

1 .000

3 .640

11 440

8 .757

11.000

Tanah Kering

95 .084

72 372

169.761

24 .000

116 .601

33 600

74.300

8 .555

13.141

32.731

35 .000

2 .000

oooi.È

429. 323 677 145
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Perlu lagi diterangkan disini, bahwa selain dari lapangan jang terdiri dari

sawah untuk mendapatkan hasil padi djuga terdapat ditanah - tanah kering

jang merupakan padi ladang. Sementara itu pada masing-masing daerah

Kabupaten itu didapat djuga luas tanah jang direntjanakan untuk diperguna

kan buat perkebunan kelapa, tjengkeh dsb . Masing -masingnja keadaan ini

diperdapat dalam daerah -daerah Kabupaten Makassar l.k . 5000 ha, Kabu

paten Bonthain l.k . 10. 000 ha, Kabupaten Pare-Pare l.k . 5000 ha, Kabupaten

Mandar l.k . 15.000 ha, Kabupaten Bone l.k . 15 000 ha, Kabupaten Luwu

1.k . 10 000 ha, Kabupaten Sulawesi Tenggara 1.k . 10 .000 ha, Kabupaten Poso

lk . 50 .000 ha, Kabupaten Palu l.k . 30 000 ha, Kabupaten Sulawesi Utara

1.k . 130 000 ha , Kabupaten Minahasa I.k . 30.000 ha dan Kabupaten Sang :r /

Talaud 265.000 ha..

Harus pula diinsjafi, bahwa jang mendjadi ukuran penghasilan jang di

harapkan dari Propir i Sulawesi ini adalah terletak di Sulawesi bahagian

Selatan atau jang lazim djuga disebutkan . Sulawesi Selatan . Malah untu 's

mengadakan suatu perbandingan dari tahun ketahun djuga diambilkan dari

daerah ini serta sebahagian dari daerah Sulawesi Tenggara, jaitu jang me

lingkungi Kabupaten -kabupaten Makassar, Pare- Pare , Bonthain , Bone,

Luwu, Mandar dan Sulawesi Tenggara. Dibawah ini kita terakan sedikit

gambaran dari keadaan itu jang meliputi tahun 1950 , 1951 dan 1952; ter

masuk druga hasil dari padi (beras) ladang dan djagung.

Perbandingan hasil padi dan djagung.

Tahun Padi sawah / ton . Padi ladang / ton Djagung /ton

1950

1951

1952

419.531

366 .188

345 522

53.195

34 058

41.193

158 .054

119.973

195.501

Angka -angka ini sebenarnja belumlah tjukup meliputi seluruhnja , oleh

karena ada lagi beberapa tempat lain jang belum dapat diperoleh tjatjatan

nja . Hal inikedapatan untuk beberapa daerah jang berada di Sulawesi Utara

(bukan Kabupaten Sulawesi Utara ), jang walaupun sebenarnja tidak begitu

banjak seperti apa jang didapat dibeberapa daerah jang berada di Sulawesi

Selatan.

Sedang hasil seluruhnja dalam tahun 1952, dimana termasuk djuga hasil

hasil padi sawah , padi ladang dan djagung jang diperdapat pada beberapa

Kabupaten jang berada didaerah Sulawesi Utara adalah 417.016 ton padi

(beras) sawah , 49 618 ton padi (beras) ladang dan 217.777 ton djagung

(hasil-hasil ini sebenarnja belum tjukup menurut jang sebenarnja , karena

masih ada jang belum diperdapat tjatatan dari beberapa daerah lainnja jang

berada di Sulawesi Utara ) .
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Sesungguhnja untuk mengambil suatu perbandingan dari penghasilan

jang diperdapat dalam djangka waktu beberapa tahun sebagai gambaran

dari keadaan , tidaklah dapat dilakukan sepenuhnja berhubung tidak tju

kupnja diperdapat gegevens dalam hal ini seluruhnja (meliputi Propinsi

Sulawesi). Walaupun demikian dapat djuga diberikan sekedar gambaran

pendek jang hanja meliputi daerah Propinsi Sulawesi bahagian selatannja

(Sulawesi Selatan ) jang dalam hal ini termasuk djuga Kabupaten jang be

rada di Sulawesi Tenggara, (meliputi 7 Kabupaten) sbb:

Tahun ! Djagung Ubi Kaju ' Ubi Djalar Ktj. Tanah Ktj. Idjo

1950

1951

1952

158.054

119 973

195.501

'207 956

203.846

40.059

40.511

17 .574

27.439

5 .311

5 .808

C . MEMPERTINGGI MUTU PERTANIAN .

Adalah merupakan suatu kesempatan jang baik sekali bagi petani-petani,

bahwa pada saat ini harus merobah tjara berfikir jang melahirkan hasil

perbuatan jang sempurna dilapangan pertanian . Dan adalah djuga mendjadi

beban dan tugas utama bagi Djawatan Pertanian Rakjat sendiri dalam

mengembalikan keadaan demikian serta menuntunnja dengan sebaik - baiknja .

Djusteru untuk mentjapai hal itulah pada Djawatan Pertanian Rakjat Pro

pinsi Sulawesi dapat dikenal :

I. „ Rentjana Kesedjahteraan Istimewa” ( R .K .I.) jang mempunjai dua

djalan , jakni :

a . Rentjana djangka pendek. Dalam hal ini termasuklah :

1. „ Rehabilisasi (perbaikan ) pengairan -pengairan desa ” . Karena dengan

pengairan jang sempurna itulah akan terdapat pentjegahan timbulnja

tanah kering jang dapat menimbulkan kedjelekan penghasilan panen

padi dsb.

2 . „ Perlombaan penanaman dan pemeliharaan padi" . Hal mana akan dapat

mendidik dan membawa petani-petani kearah pengolahan jang teratur

dan pemeliharaan jang sempurna.

3. „ Pemupukan dengan rabuk D .S .” . Suatu djalan dan tjara untuk dapat

memperbaiki tanaman padi agar mendapat overproductie dari panen padi.

4. Mengusahakan Kebun -kebun Bibit” (zaadhoeven ) serta Balai-balai

Benihnja ” . Dengan tjara ini akan didapatlah bibit -bibit jang baik dan

jang akan dapat mengeluarkan hasil jang memuaskan .

5 . „Mekanisasi” . Diharapkan dari keadaan extensief pertanian rakjat akan

mentjapai keadaan dan mendjadi lebih intensief dan dengan demikian

akan dapat diharapkan untuk memenuhi kebutuhan .

b . Rentjana djangka pandjang.

1. „Balai Pendidikan Masjarakat Desa” . Pada tempat mana akan dilang

sungkan berbagai-bagai kursus jang terutama mengenai pertanian ,

discussies dan diperlengkapi dengan taman pembatjaan jang mengenai

lapangan pertanian serta kamar pertundjukan (toonkamer ) .

2. „ Pertjobaan Perusahaan di Tanah Kering” . Terbatasnja kenaikan produksi
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dari tanah sawah memerlukan pengolahan jang baik dan sistematis pada

tanah -tanah kering jang dalam daerah Propinsi Sulawesimasih memegang

djumlah jang amat luas.

„ Pembibitan tanaman tjoklat" . Penghasilan pendjualan copra jang tidak

tetap tapi mendjadi pendapatan atau mata penghidupan sebahagian besar

rakjat di Sulawesi, akan dapat menimbulkan keketjewaan bagi pengusaha

(petani-petani) sendiri. Untuk mengatasi itu perlu diusahakan penana

man tanaman lain , antaranja ialah tjoklat untuk dapat menghindarkan

kekurangan penghasilan itu.

Lapangan pertanian di Propinsi Sulawesi umumnja terdapat didaerah

bahagian Selatan pulau ini. Luas sawah jang lebih kurang 429 314 ha jang

terdapat diseluruh daerah Propinsi ini, 394.512 ha diantaranja adalah ke

dapatan didaerah jang dinamakan Sulawesi Selatan. Dengan demikian maka

angka-angka luas sawah untuk daerah lainnja tidak berarti sama sekali.

Agar mendapatkan hasil jang memuaskan maka oleh Djawatan Pertanian

Rakjat Propinsi Sulawesi telah dibagikan (didjual dengan Rp . 1,50 per -kg.)

kepada rakjat pupuk D .S . dari luar negeri. Sawah -sawah jang dalam penjeli

dikan kekurangan pupuk ini ialah Rappang dan Pinrang di Kabupaten Pare

Pare seluas 13.000 ha dan di Bone seluas 15 .000 ha. Menurut penjelidikan

pada daerah -daerah tersebut ternjata , bahwa kalau diberi pupuk 100 kg.

tiap ha, maka ia akan dapat menghasilkan kelebihan beras sekurang

kurangnja 10.000 tiap tahunnja .

II. Pendidikan dilapangan pertanian .

Untuk mentjupai maksud jang tersimpul dalam tjita -tjita pemerintah dan

rakjat guna mendapatkan kemaduan di lapangan pertanian rakjat di Pro

pinsi Sulawesi dan terlaksananja segala rentjana - rentjana tersebut diatas,

maka oleh Djawatan Pertanian Rakjat diusahakan mentjetak kader sebanjak

mungkin . Dengan adanja kader ini dapat diharapkan tjita - tjita untuk me

luaskan pengetahuan dan kesedaran dilapangan pertanian menurut jang

sebenarnja hingga merata kepelosok -pelosok negeri.

Lapangan pendidikan jang diusahakan oleh djawatan pertanian rakjat

Propinsi Sulawesi itu adalah sebagai berikut :

a . „ Pendidikan Guru Kader Pertanian ” . Pendidikan ini diberikan kepada

Mantri-mantri Pertanian untuk mendjadi Guru Kader Pertanian. Mereka

ini ahirnja ditempatkan sebagai Guru Kader Pertanian dan langsung

mengurus Balai Pendidikan Masyarakat Desa (BPMD) serta mengadakan /

memimpin Kurusus-kursus Tani didesa -desa dalam Kabupaten .

b . „Pendidikan Tjalon Mantri Pertanian ” . Dengan djalan ini diharapkan

tambahan , pertama untuk dapat mengisi lowongan dari Mantri Pertanian

jang inemasuki Pendidikan Guru Kader Pertanian , dan kedua sudah

tentu untuk memperbanjak tenaga jang tjakap. Untuk jang kedua ini

terutama peladjar-peladjarnja akan dimintakan dari Kabupaten ?.

c . „ Pendidikan Kader Pertanian " . Mereka ini dididik demikian rupa untuk

didjadikan pelopor guna memperkuat masjarakat tani. Ia akan memberi

kan tjontoh kepada petani- petani didesa -desa,, mendynamiseer usaha

pertanian dsb . Pengikut-pengikut dari kursus ini sengadja diambil dari

kaum tani sendiri jang masih muda pada tiap - tiap desa .

d . „ Pendidikan Petani-petani dalam Kursus Tani" . Kepada petani-petani

sendiri ditiap -tiap desa diberikan pendidikan agar petani-petani itu dapat
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melaksanakan pertaniannja setjara wetenschappelijk hingga mendatang

kan hasil jang memuaskan .

Perlu diketahui, bahwa dalam daerah Propinsi Sulawesi telah ada 2

Sekolah Tjalon Mantri Pertanian , masing -masing berada di Maros (Makassar)

dan di Tondano (Kabupaten Minahasa). Sekolah ini telah diikuti oleh 95

orang peladjar, diantaranja 11 orang wanita . Sedang disamping itu diseluruh

daerah Propinsi Sulawesi kedapatan 10 buah Balai Pendidikan Masjarakat

Desa (BPMD ) , 21 buah Balai Benih , 7 buah Pembibitan Tjoklat dan 10 buah

tempat Pertjobaan Perusahaan Tanah Kering (PPTK ).

D . TANAMAN PERDAGANGAN .

Dengan menjebutkan beberapa bahan dan lapangan tadi, bukanlah ber

arti bahwa tidak ada lagi bahan atau lapangan usaha lainnja jang merupa

kan hasil pertanian djuga dari daerah Propinsi Sulawesi ini. Malah djumlah

nja masih banjak lagi, terutama lagi hasil penanaman dari bahan tanaman

keras jang merupakan tanaman perdagangan , seperti kopra, tjengkeh dsb .

Dalam perhitungan bahan makanan jang disebutkan dalam bahagian

bahagian diatas dan jang dibagikan lagi kepada bahan makanan pokok " dan

„ extra makanan " hanjalah merupakan garis besar belaka.

Disini akan dapat diperoleh lagi gambaran jang merupakan perhitungan

jang mendekati kelengkapan /kesempurnaan dari jang sebenarnja ada. Dalam

garis besarnja usaha ini dibagi dalam dua bahagian, jaitu jang termasuk

usaha bangsa Indonesia dan usaha bangsa asing.

1. Usaha bangsa Indonesia .

a . Gula. Jang dimaksud dalam hal ini ialah mengenai gula tebu , gula

aren dan gula lontar. Sesungguhnja hasil gula ini belumlah berarti djika

ditindjau dari segi kepentingan . Gula tebu hanja terdapat dikewedanaan

Wadjo di Kabupaten Bone jang luasnja hanja l.k . 150 ha.

Tebu ini kebanjakan hanja sebagai sedap -sedapan (versnapering) sedang

sisanja didjadikan gula merah . Tapi gula aren dan gula lontar (pohon

siwalan ) jang terdapat didaerah Bone, Pare - Pare (dekat Enrekang) dan

kewedanaan Djeneponto adalah merupakan bahan penting bagi rakjat.

b . Tembakau. Bahan ini diperdapat didaerah Kabupaten Makassar dan

Bone. Dalam Kabupaten Makassar diperdapat hasil tembakau jang mem

punjai djenis hampir seluruhnja Virginia jang dikeluarkan perusahaan

jang luasnja 675 ha. Hasil tembakau ini kebanjakan didjual kepada firma

B .A . T . dengan harga Rp. 12 ,50 per-kg. daun jang kering. Dalam Kabu

paten Bone terdapat kebun tembakau seluas 1.k . 3.797 ha. dengan djenis

tembakau Bugis. Tembakau ini terutama hanja didjadikan tembakau

bambu dan sebahagian untuk tembakau sirih (pruimtabak ) . Tiap ha

dapat menghasilkan l.k . 300 bambu (masing -masing bambu mempunjai

berat bruto 1 kg .) .

c. Kelapa. Kepunjaan rakjat dalam daerah Propinsi Sulawesi 1.k . 390 .000

ha. Beberapa saat belakangan banjak dirusakkan oleh penjakit kelapa.

Pertjobaan irtuk memberantas penjakit ini telah dilakukan oleh Balai

Besar Penjelidikan Tanaman .

d . Kopi. Bahan kopi ini ditanam /didapati didaerah Makale /Rantepao dalam

Kabupaten Luwu seluas 2.000 ha, di Kalosi dalam Kabupaten Pare- Pare -
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seluas 215 ha, di Mamasa dalam Kabupaten Mandar 500 ha dan di

Borangrapoa Kabupaten Bonthain l.k . 40 ha.

Hasil Kabupaten Luwu merupakan kopi Arabica dalam perdagangan

terkenal dengan nama kopi „ Bungi" . Sedang kopi Kalosi dikenal sebagai

kwaliteit jang tertinggi dipasar dunia . Kopi dari Bonthain jang disebut

kan kopi „ Patjoh ” menempati kwaliteit No. 3 atau 4 dipasar dunia . Kopi

Bonthain ini djenis Robusta. Penghasilan Mandar (Mamasa ) mempunjai

harga Rp. 1.200. - sampai Rp. 1 .400. - perquintaal.

e. Kapok. Terdapat dibeberapa daerah di Sulawesi Selatan dsb . Di

Bonthain kedapatan pabrik kapok.

f. Kapas. Terbanjak diperdapat dalam Kabupaten Bonthain (dipulau

Selajar). Penanamannja meliputi seluas 340 ha dan menghasilkan kapas

sebanjak 6 ,5 ton .

g . Tjengkeh. Terdapat terutama sekali didaerah Minahasa dengan mem

punjai tanaman seluas 1.000 ha jang menghasilkan 1.k . 1.000 ton. Harga

perquintaal antara Rp. 3.000 . - dengan Rp. 6.000 . - .

h . Pala . Daerah jang berarti dalam hal ini adalah Kabupaten Sangir /

Talaud , dimana terdapat penanaman seluas 1.k . 3 .000 ha dengan peng

hasilannja 1.k . 3.000 ton bidji pala .

i. Tjoklat. Tanaman ini diperdapat di Kabupaten Minahasa 199 .822 pohon ,

Sulawesi Utara 54 .720 pohon , Kabupaten Donggala 8.139 pohon , Kabu

paten Sangir / Talaud 8.000 pohon sedang di Kabupaten Poso terdapat pe

nanaman seluas 842 ha .

Dalam pada itu dilapangan penghasilan / penanaman karet Propinsi Su

lawesi tidak mempunjai arti sama sekali sedang penghasilan teh tidak ada.

II. Usaha bangsa asing.

Perusahaan bangsa asing dilapangan pertanian sedikit sekali dalam Pro

pinsi ini. Jang berarti diantaranja ialah onderneming Balangbesie dan Tobea

dikabupaten Bonthain dibawah direksi „Marcar Estate” .

Dari onderneming ini dihasilkan sebagai berikut :

Tahun Onderneming
Karet | Kopi

ton | ton

Kelapa

ton

Keterangan

i

1950 300
600

30

650

300

1952 100

Balangbesie

Tobe a

Balangbesie

Tobea

Balangbesie

Tobea

40 500

1951
700 150 400

-

Taksiran

Taksiran
45

Selain dari itu di Gorontalo terdapat pula l.k . 2.500 ha kebun kelapa.

Tapi sedjak tahun 1950 dihentikan . Disamping itu ditempat tersebut didapat

pula tanaman kapok seluas 274 ha. Ditempat-tempat lain didapati lagi tana

man kapok ini, jaitu di Bulunguhe (kepulauan Stein ) seluas 150 ha dan

Padengo (kepulauan Schuman ) seluas 10 ha tapi tidak didjalankan lagi.
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E . PENGELUARAN HASIL .

Sungguhpun keadaannja masih demikian serba kurang, djusteru pada

saat semendjak putusnja rantai kolonialismekeadaan didaerah ini demikian

ruwetnja dengan menghebatnja gangguan keamanan , namun daerah ini masih

dapat mentjatat angka jang lumajan djuga dalam pengeluaran hasilnja . Hal

ini dapat dinjatakan sebagai berikut.

1. Pembelian oleh Jajasan Kopra .

No. Rayon 1950 / ton 1951/ ton 1952 /ton

1 . Menado

2 . Gorontalo

3. Poso

4 . Luwuk

5 . Taruna

6 . Toli - Toli

7 . Donggala

8. Makassar

88.676

27.863

29.176

30.282

25.523

7 .347

21.380

21. 964

120.685

40.718

35 .882

41.691

25.133

20 .492

31.630

50.164

97 . 123

29.886

30 .674

34.950

23 .549

22.959

25 .064

21.332

Djumlah : 262.211 391.895 285.537

Keadaan ini untuk perbandingannja dapat diukur dengan masa sebelum

nja , jaitu masa NIT. Pada masa NIT hal ini tertjatet djumlah sbb .:

1947: 160.740 ton ,, 1948 : 273.695 ton , 1949: 335.381 ton . Sementara itu dapat

diterangkan lagi, bahwa kedjadian jang sebenarnja dalam rayon Makassar

pada waktu 1950 dan 1951 tidaklah demikian, melainkan masing -masingnja

tertjatat djumlah 31. 964 dan 75. 164. Tetapi keadaan pada kedua waktu itu

tidaklah melulu mengenai penghasilan daerah Propinsi Sulawesi dewasa ini,

melainkan seluruh daerah Indonesia Timur. Untuk itu dikirakan pengurangan

angka masing -masing 10 .000 dan 25.000 ton kopra.

2 . Pengeluaran beras/djagung oleh Jajasan Bama tahun 1952.

Bulan Beras Djagung

470 ton

641 „ .

984 ,

781

609

Djanuari

Pebruari

Maret

April

Mei

Djuni

Djuli

Agustus

September

Oktober

Nopember

Desember

580 ton

2 .422

1.745

411

1.530

1.254

724

288

1 .876

1 .376

3 .940

2 .604

Djumlah 18.750 ton 6 .704 ton
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Dalam tahun 1951 angka ini tertjatet sebagai berikut :

Beras: 30.217 ton dan djagung: 727 ton .

3 . Pengeluaran hasil lain -lainnja .

Pengeluaran hasil bumi Propinsi Sulawesi ini djuga dilakukan terutama

merupakan export interinsulair. Dari daftar dibawah dapat diperhatikan

keadaan itu jang berlaku dalam tahun 1951 sekedar gambaran pendek .

No. Matjam barang Djumlah barang/kg ! Keterangan

2
v
i
n
o

t
i
n
c

n
o
o
i
o

z
a

Minjak kelapa

Katjang tanah berkulit

Katjang tanah (bidji)

Katjang idjo

Katjang kedelai

Kemiri kupas

Pala pandjang

Kopi

Katjang merah

Widjen

Tembakau

Kemiri

Bungkil kelapa

1.689.032

80 .000

9 .000

1.350 000

12.000

118 .000

9 .000

71.144

31.265

4 .000

44.000

228.095

268.000
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HASIL HUTAN .

IATAS daerah Propinsi Sulawesi pada umumnja terdapat ketentuan

lapangan tanah jang dipergunakan dalam 2 bagian terbesar , jaitu

lapangan pertanian dan lapangan kehutanan . Dari djumlah luas

daerah Propinsi ini, jaitu – 18 .903.500 ha, terdapatlah sedjumlah =

11.677.500 ha luas — hutannja atau 61 % dari dari luas Propinsi ini seluruhnja,

dan = 1.681.468 ha luas lapangan jang dipergunakan untuk pertanian .

Djumlah kedua lapangan ini terbagi kira-kira sebagai berikut:

a . Kehutanan . Hutan tjadangan sedjumlah 3.089.900 ha atau 16 % dari

luas Propinsi Sulawesi, 283.100 ha luas hutan jang akan

ditjadangkan , 49.500 ha luas hutan djati, dan 8 .304 .500

ha luasnja jang belum ditjadangkan .

b . Pertanian . Sawah § 429.323 ha, tanah kering jang dapat diper

gunakan untuk tanaman muda dsb : 677. 145 ha dan ta

nah untuk tanaman perdagangan /keras sebanjak –

575 .000 hectare .

Dengan adanja angka-angka dari kedua lapangan tersebut, maka dida

patlah suatu ketentuan, bahwa buat keperluan lain , seperti kota, perkam

pungan dan sebagainja perkembangan pembangunan lainnja tersedia = 7

dịuta ha lagi.

Hutan -hutar yang begitu luasnja itu tidak sedikit memberikan pertolongan

untuk kebutuhan hidup manusia , terutama hutan tjadangannja (bosreserves)

Bukan sadja hanja sebagai pemeliharaan atau perlindungan adanja dja

minan pengairan jang teratur (orologisch dan hydrologisch ) guna mentjegah

timbulnja bahaja erosie jang berbahaja itu , tapi lebih -lebih lagi hasil -hasil

jang merupakan kekajaan hutan jang tak sedikit dipendamnja . Untuk me

ngorek dan mengeluarkan hasil itu oleh Pemerintah dengan perantaraan

Ir.speksi/Djawatan Kehutanan diusahakan sedemikian rupa hingga tertja

painja suatu hasil jang memuaskan .

Untuk Propinsi Sulawesi hasil hutan ini sungguh dapat dibanggakan .

" Tiap tahunnja dapat mengeluarkan dan mengexport keluar negeri dengan

djumlah jang sedikit, terutama bahan -bahan rotan , kapok dan damar. Dari

gambaran umum penghasilan itu jang dikeluarkan dari seluruh daerah

Indonesia – bahagian timur (propinsi-propinsi Sunda Ketjil, Sulawesi dan

Maluku) dapat ditjatat djumlah dan harga jang diexport pada tahun 1951

sbb :

Kaju 153 m djumlah harganja Rp . 81.145,

Kulit kaju 1.598 ton 682.619,

Tjendana 138 ton ,
·

112 .900,
·

Damar 530 ton 1. 147.778,

Kapok 787 ton 17.915 .088,

Rotan 7.688 ton , 14.013 .239,

Semua export itu ditudjukan kenegeri-negeri: Djepang, Belanda, Perantjis,

Hongkong, Singapura, Mesir, Turki, Amerika Serikat, Inggeris, Djerman ,

Italia, Australia , Denemarken , Bolg./Luxemburg, Swedia, Afrika Selatan ,
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Canada, Sailandia Baru, Norwegia , Finlandia, India , dan Spanjol. Betapa

banjaknja djumlah deviezen jang dihasilkan oleh export dari penghasilan

hutan didaerah tersebut dapatlah dimaklumi dari angka-angka tadi.

Maka diantara atau dalam djumlah jang demikianlah terdapatnja djun

lah jang dihasilkan oleh Propinsi Sulawesi sendiri,

Untuk sebahagiannja dapatlah diturunkan disini daftar export damar, rotan

dan kaju dari daerah Propinsi Sulawesi, sebagai hasil hutan jang terutama

didaerah ini dalam tahun 1951 dan tahun 1952. Djumlah export mana dengan

djumlah wang jang dihasilkannja dapat diperhatikan dalam daftar berikut

nja (Lihat daftar export hasil hutan !) .

Exploitasi hasil hutan dalam daerah Propinsi Sulawesi ini sesungguhnja

masih djauh dari keadaan memuaskan . Semua boleh dikatakan serba belum

teratur sebagaimana exploitasi jang dilakukan dipulau Djawa. Hal ini malah

djuga terdapat untuk seluruh daerah Indonesia bahagian timur. Keadaan

tersebut berlaku demikian oleh karena sangat dirasakannja kekurangan

tenaga -tenaga ahli dan kesukaran tenaga -tenaga pekerdja jang sangat di

butuhkan .

Namun demikian, exploitasi tersebut masih dapat dilakukan dengan me

lalui 3 tjara :

1 . Penebangan jang dilakukan oleh Djawatan Kehutanan sendiri (baru ber

djalan di Sulawesi Tenggara, Luwu, tanah Toradja dan sedikit -dikit di

Sulawesi sebelah barat).

2 . Pendjualan dipohon (verkoop op stam ) jang masih lazim diselenggarakan

diseluruh Sulawesi.

3 . Penebangan oleh pihak ke-3 (rakjat) dengan pembajaran biaja, atau

retributie oleh jang menebang kepada Pemerintah Daerah (Djawatan

Kehutanan) .

Sebagai gambaran ringkas,maka produksi hutan jang diselenggarakan oleh

Djawatan Kehutanan sendiri dalam daerah Propinsi Sulawesi ini terdapat

sebagai berikut:

No. 1 Djenis hasil hutan 1951 , 1952 | Rentj. '53 | Keter.

Bulung kasar m ' D

R

D ,

7349

5567 ,

4209

2029

11820

9220

450Kaju bulat m ’ 1 21

D

djati.

R

rimba .; 48 730

Kaju persegi í 468

4. Kaju bakar

i
n
i
c
i

i
n

a = 2x 2x 2 =

76

21

1808

1732

1736

2220

731

12054

480

12755

5700

16590

5 . Arang ton D 10

33 14 245

6 . Sirap 1000 D
327

20

167 405

156
ton 128Kulit kaju

Damar /Copal

9. Rotan

ton 200

ton
136
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Penebangan -penebangan jang dilakukan oleh Inspeksi/Djawatan Kehu

tanan dan rakjat umum setjara teratur dan liar menjebabkan pertumbuhan

kaju -kaju dihutan perlu mendapat perhatian sehingga pemeliharaan air de

ngan bantuan hutan itu dapat terpelihara. Inspeksi/ Djawatan Kehutanan

dalam hal ini bertindak dengan mengadakan penanaman -penanaman baru

sebagai ganti dari penebangan -penebangan - jang telah dilakukan . Dan

penanaman -penanaman ini tidak sadja berlaku dalam daerah Propinsi Su

lawesi, tapi djuga pada daerah -daerah propinsi lainnja jang terletak di

bagian timur Indonesia itu .

Luas hutan jang ada dibagian timur Indonesia ini (meliputi 3 propinsi

dan diluar Irian Barat) – 18.6 djuta ha. Sebagian dari djumlah ini adalah

hutan asli (natuurbos) dan hanja 18 .540 ha atau 1 / 10 % dari seluruhnja

berasal dari tanaman (cultuurbcs).

Djumlah ini ketjil sekali djumlahnja dirasakan. Akan tetapi harus pula

diinsjafi, bahwa beberapa kesukaran -kesukaran jang masih berpengaruh

dan belum dapat diatasi adalah merupakan factor jang mendjadikan ke

adaan sedemikian .

Namun demikian untuk seluruh Indonesia bahagian timur ini dapat dju

ga tertjatat angka -angka mengenai usaha penanaman kembali kaju djati

dan kaju rimba jang diselenggarakan dalam tahun 1951 dan tahun 1952

(Lihat daftar penanaman kaju !) .

Untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri maka sudah tentu segala hasil

hasil hutan ini tidak hanja diexport sadja keluar negeri, tetapi lebih diper

lukan kepentingan dalam negeri, malah lagi untuk daerah jang menghasil

kannja sendiri. Baik oleh rakjat maupun oleh Pemerintah, terdapat usaha

pengolahannja, seperti membuat papan , kaju persegi, tiang rumah dan

dan sebagainja dengan djalan penggergadjian .

Usaha penggergadjian itu jang dilakukan setjara intensseif terdapat pada

tiga tempat dalam daerah Propinsi Sulawesi, jaitu masing -masing di Ma

kassar, Raha dan Malili dan dalam tahun 1951 dan 1952 telah tertjatat

hasilnja jang memuaskan (Lihat daftar penggergadjian ! dihalaman berikut).
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Bendungan Sadang didaerah Pare -Pare, Sulawesi Selatan. Salah satu

pengairan jang terbesar di Sulawesi.

Hasil panen jang menggembirakan.
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Pemandangan persawahan di Sulawesi.

Akibat dari pembukaan hutan jang tidak dapat dipertanggung djawabkan ,

Erosi di Donggala .
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Erosi di Donggala
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5. KEHEWANAN.

ALAU mempersoalkan perkembangan ternak (kehewanan ) dalam

daerah Propinsi Sulawesi maka hal itu adalah sebahagian besar

berkisar dalam daerah bagian Sulawesi Selatan . Dalam daerah ini,

maka Kabupaten Bone akan dapat dibanggakan sebagai suatu daerah jang

pegang peranan dilapangan itu . Dalam Kabupaten Bone jang luasnja l.k .

8500 km itu terdapat hewan besar ( diluar unggas) sebanjak 63.874 ekor

kuda , 14 .760 ekor sapi, 114.927 ekor kerbau , 24.039 ekor kambing, 975 ekor

domba dan hanja 92 ekor biri-biri. Belum lagi perkembangan bangsa unggas

(ajam ) jang telah begitu mendapat perhatian , terutama dengan adanja bibit

bibit ajam dari luar negeri.

Keadaan ini adalah kebalikannja bagi daerah Sulawesi Utara. Disini akan

didapati lebih besar djumlah sapi dari kerbau . Perhitungan jang tertjatet

meliputi daerah Gorontalo, Buol dan Bolaang-Mongondow adalah sebagai

berikut: seäjumlah 39.718 ekor sapi, 5.530 ekor kuda, 531 ekor kerbau, 12 .307

ekor kambing, 1.509 ekor babi dan hanja 55 ekor domba.

Untuk menghadapi lapangan kehewanan ini di Makassar terdapat satu

Inspeksi Kehewanan jang meliputi daerah Propinsi- propinsi Sulawesi dan

Maluku . Kedudukan Inspeksi ini ditjotjokan dengan kekurangan tenaga

tehnis ahli (Dokter Hewan ) jang sedang dirasakan dewasa ini. Dan oleh

karena itu untuk daerah Propinsi Sulawesi hanja dibentuk 5 buah Ling

kungan Djawatan Kehewanan jang masing -masing dikepalai oleh seorang

Dokter Hewan , ketjuali Lingkungan Pare -Pare jang oleh karena kesukaran

tenaga, untuk sementara waktu dipimpin hanja oleh tenaga Penjuluh sadja .

Dengan adanja daerah Lingkungan dalam lapangan kedudukan Djawatan

Kehewanan , maka terpaksa tenaga Dokter Hewan harus mendjalankan

tugasnja dalam 2 a 3 Kabupaten . Diantaranja Dokter Hewan jang berkedu

dukan di Makassar harus memimpin 3 Kabupaten disamping Djawatan Ke

hewanan Kota Besar Makassar sendiri. Walaupun sebenarnja pada masing

masing Kabupaten itu harus ada seorang Dokter Hewan .

Akan tetapi disamping itu sangat disajangkan , bahwa selain hanja tenaga

jang demikian sedikitnja, keadaan keamanan daerah jang selama ini tetap

terganggu, mendjadikan faktor penting pula dalam hal ketjewanja beberapa

usaha dilapangan kehewananan , terutama oleh Djawatan Kehewanan sendiri.

Pun soal pengangkutan darat dan laut seringkali mendjadi penghalang

bagi lantjarnja pengiriman hewan , peralatan , obat- obatan dan gerak - geriknja

pegawai dalam perdjalanan dinas. Berkali-kali dialami tertunda -tundanja

pengiriman hewan dari Makassar dan Pare -Pare ke Sulawesi Utara (Menado

dll.) dan keluar daerah Propinsi Sulawesi, seperti ke Maluku dsb. karena

kekurangan tempat dikapal.

Selain itu sampai kini usaha-usaha Djawatan Kehewanan djuga ditudjukan

kearah perbaikan mutu dan mendjaga kesehatan perternakan . Usaha -usaha

ini pada umumnja baru sampai kepada :

a . Mempertinggi kwaliteit hewan -hewan ternak seperti sapi, kambing biri

biri dan ajam .

b . Memperbanjak dan memperkembang biakan perternakan itu dengan

djalan :

1. mempertinggi mutunja dengan djalan perkawinan dengan djenis

hewan -hewan jang baik .
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2. membatasi pengeluaran dan penjembelihan djenis-djenis hewan betina.

3. mentjegah penjakit-penjakit hewan dengan djalan menjuntik, meng

obati dan sebagainja.

Untuk maksud tersebut diatas maka kini Djawatan Kehewanan sementara

mengadakan pertjobaan pemeliharaan hewan-hewan bibit seperti sapi, kam

bing dan ajam.

Sementara itu djuga diadakan pertjobaan-pertjobaan untuk menjebarkan

biri-biri kedaerah atau ketanah-tanah jang dingin hawanja.

Djumlah dan perkembangan perternakan.

Dalam daerah Propinsi Sulawesi didapati djumlah hewan (ternak) pada

garis besarnja sebagai berikut :

Kuda ........................................... l.k. 200.000 ekor.

Sapi ........................................... 1.k. 175.000 ekor.

Kerbau ..................................... l.k. 450.000 ekor.

Kam bing ................................... l.k. 230.000 ekor.

Domba ....................................... l.k. 15.000 ekor.

Babi ............................................ l.k. 200.000 ekor.

Disamping djumlah ini terdapat lagi puluhan ribu unggas (ajam, itik dan

lain-lain). Malah bagi daerah Kabupaten Donggala-Sulawesi Tengah sendiri

penghasilan dari pendjualan ternak ini adalah merupakan penghasilan jang

kedua (penghasilan jang pertama ialah kopra).

Kalau diadakan pembagian dari perkembangan perternakan ini dalam

daerah Propinsi Sulawesi seluruhnja, maka akan terdapatlah gambaran se

bagai berikut :

Djumlah dalam tahun Keter a n gan

wilajah : - (+) bertambah.

1951 | 1948 (-) berkurang.

Sulawesi Ku d a 176.866 151.687 +- 25.179

Selatan. Sapi 43.727 | 35140 + 8587

Ker b a u 435.194 - 411.686 | -- 23.508

| Kambing 168.466 125.541 -- 42.925

D om b a : 21s: | + 1.483

B a b i 114.261 | 76.156 -- 38.105

Sulawesi Ku d a 22.625 | Perbedaan dengan

Tengah dan | Sapi 131.100 angka tahun 1948

Utara (ter- K er b a u 17.235 - tidak seberapa.

masuk Mi- Kambing 61.391

nahasa). D om b a 10.431

B a b i 80.698

|

1. Perternakan kuda.

Pemeliharaan kuda berpusat di Sulawesi Selatan dan di Minahasa.

Disekitar Palu dan Parigi (Sulawesi Tengah) nampak djuga kegiatan
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beternak kuda. Perbaikan didjalankan dengan kuda pematjak asli dan kuda

Sumba. ada keinginan memperbaiki mutu (kewaliteit) kuda dengan pe

masukan kuda asing (kuda Arab, kuda Australia ).

Sebagai dorongan orang giat benar mengadakan perlombaan kuda dibe

berapa tempat di Sulawesi Selatan dan terlebih lagi di Minahasa . Usaha

usaha ini tidak sedikit membangkitkan semangat memperbaiki pemeliha

raan dan rawatan jang mengakibatkan pula perbaikan kwaliteit.

2 . Perternakan sapi.

Perternakan sapi di Propinsi Sulawesi diarahkan kepada 2 djurusan, jaitu :

a . di Sulawesi Selatan diternak sapi Bali, dan

b . di Sulawesi Tengah dan Utara (termasuk Minahasa ) sapi Ongole .

Dalam hubungan ini maka perlu sekali sisa - sisa sapi Ongole (sapi putih )

dari import dimasa jang lalu berangsur-angsur diëliminir dan dipindahkan

kebagian Utara .

Perkembangan sapi pada umumnja lebih mendapat tempat dari kerbau

dewasa ini. Ternjata sekarang lebih banjak dipergunakan untuk pertanian ,

dan bahkan ada djuga diantara penduduk jang sedia menukarkan 2 ekor

kerbaunja dengan seekor sapi betina jang baik keadaannja .

Untuk ini baik diterangkan setjara ringkas disini asal mula perkembangan

sapi terutama di Sulawesi Selatan . Sapi-sapi ini berasal dari Bali dan

mempunjai proses pertumbuhannja sebagai berikut:

Tahun 1890 dimasukan (diimport) oleh Radja Goa.

1912 dimasukan oleh Datu Mario Riawa (Soppeng) .

1916 dimasukan ke Bone oleh anggota Hadat dan Controleur.

1920 pembelian sapi Bali untuk Makale.

1923 import dari 96 ekor sapi betina dan 8 djantan untuk Pangkadjene

dan Muna (Sulawesi Tenggara) . .

1924 import dari 202 sapi betina dan 18 djantan untuk Maros dan

Pangkadjene.

1925 import 200 ekor sapi betina dan 15 djantan untuk afdeling

Pare -Pare.

1926 import 300 sapi betina dan 25 djantan untuk Bone, Wadjo ,

Soppeng, Pare-Pare, Barru dan Muna.

, 1927 Import dari 250 sapi betina dan 25 djantan untuk Bone, Palopo

dan Buton (Sulawesi Tenggara) .

Dewasa ini di Sulawesi Selatan terdapat kira -kira 45 .000 ekor sapi Bali

jang mulanja berasal dari kira -kira 2000 ekor sadja. Perkembangan dari sapi

ini demikian rupa baiknja oleh karena dalam memadjukan perternakan sapi

diusahakan dengan djalan menjerahkan dan membagi-bagikan hewan itu

dalam kawanan (koppels) ketjil-ketjil 2 à 3 ekor pada rakjat (petani) jang

harus mengembalikan sapi itu sedapat mungkin dalam susunan (samen

stelling ) jang sama sesudah 5 tahun .

Di Sulawesi Tengah dan Utara (Minahasa) banjak digunakan sapi Ongole

tulen dari Sumba sebagai pematjak untuk memperbaiki mutu sapi disana.

Apalagi daerah -daerah tersebut, jang merupakan wilajah kopra, sangat

membutuhkan sapi penarik jang kuat-kuat dan besar -besar.

Oleh sebab itu pemasukan sapi Ongole dari Sumba ke Sulawesi Tengah

dan Utara untuk diternakan selalu diusahakan - walaupun beberapa ekor
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menetaskan telur, mengatur dan menjusun makanan unggas. Pusat perter

nakan ( fokstation ) itu akan diperluas mengenai lapangan ternak babi,

domba, kambing, sapi dan kuda. Di Menado keadaan demikian telah dilang

sungkan , dimana disamping ajam asing (White Leghorn, Rhone Island Red

dan Australor) dan bebek , diternakan djuga babi asing, kambing Etawah

dan sapi perah (susu ) bangsa Fries Hollands.

7 . Pemotongan hewan .

Pemotongan ternak besar meliputi sapi, kerbau dan terutama di Sulawesi

Selatan djuga kuda, Normaliter pemotongan sapi dan kerbau berdjumlah

1.k . 7 % dari djumlah ternak besar.

Sedjak tahun 1951 nampak tendens naiknja angka pemotongan mengenai

kerbau di Sulawesi Selatan dari 7 sampai l.k . 10 % .

Oleh sebab tiada lain peristiwa jang dapat didjadikan alasan untuk me

ningkatnja pemotongan itu , mungkin Causaal verband ada bersangkut paut

dengan keadaan kekatjauan dalam arti untuk menjelamatkan milik ternak

sebagian terpaksa orang sembelih , agar pemeliharaan dan pendjagaan hewan

agak dientengkan.

Namun demikian pemotongan 10 % tak usah mengchawatirkan , jang per

ternakan kerbau numeriek dapat dirusakan . Apa lagi dimana export kerbau

dari Sulawesi Selatan sangat minimum .

Umumnja dapat dihitung untuk ternak besar kira-kira 15 % nuttig rende

ment jang tiap tahun dapat diambil dari djumlah ternak dan diperuntukan

bagi penjembelihan dan export.

Pemotongan kambing jang kira-kira berdjumlah 5 % masih dianggap

rendah sedang penjembelihan babi normaal, ialah 1.k . 25 % dari djumlah

hewan tersebut.

Mengingat tjepatnja perkembangan hewan kambing dan babi, maka di

daerah ini dapat diharapkan pengurangan pemotongan sapi dan kerbau

karena pemotongan kambing dan babi dapat dinaikan djumlahnja .

Penghematan ini lebih lekas lagi tertjapai dengan usaha mempergiat per

kembangan perternakan ajam dan itik dan melipatgandakan penghasilan

telur, jang semuanja ini telah dimulai.

Oleh jang bersangkutan (Djawatan Kehewanan ) telah direntjanakan untuk

mengadakan perusahaan susu di Makassar dan di Menado. Dalam hal ini

taman peternakan Menado sudah lebih dulu mempunjai; sebagai pelak

sanaan dalam tingkat permulaan 6 ekor sapi susu bangsa Fries Hollands

telah tersedia .

8 . Perdagangan hewan .

Perdagangan hewan dari Sulawesi kedaerah interinsulair dan keluar ne

geri tidak (belum ) beroleh tingkat perkembangan jang semestinja. Ekono

mis sudah sepatutnja apa lagi untuk ternak kerbau jang berdjumblah

450. 000 ekor itu ditjarikan pasar sehingga sepandjang dan setiap tahun

nuttig rendementnja ( 15 % ) dapat digunakan sedemikian sehingga lain dari

pada 10 % jang disembelih (45.000 ekor) setempat, jang sisanja 5 % atau

22.500 ekor itu dapat diexport. Apabila pasarnja ini terletak diluar negeri

maka ini berarti masuknja deviezen bagi negara.

Dalam hal ini dagang kuda boleh dikatakan terbatas pada pendjualan

ke Menado dan Ternate (Maluku ). Dalam beberapa bulan terachir
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55

dan setjara curatief (hewan jang sudah sakit) :

Sapi 46 ekor

Kerbau 177

Kambing

Babi

Dalam tahun 1952 pekerdjaan suntikan itu dilaksanakan , untuk mana para

pegawaimenggunakan tiap - tiap kesempatan dan kemungkinan mendjalankan

tugas, ditengah -tengah keadaan katjau jang sedang berkobar.

Penjakit gila andjing (rabiës, hondsdolheid ) kelihatan menundjukan ke

giatannja . Ia timbul diseluruh Sulawesi, terutama diMakassar dan di Menado.

Tetapi djuga ditempat-tempat lain , seperti di Pare-Pare, Watampone, Palopo ,

Bau -Bau , Palu dll. penjakit ini bertjabul.

Perlu sekali pemberantasan setjara politionil didjalankan dengan pesat,

apa lagi dikota -kota.

Sebagai usaha memperbaiki tjara mendjaga dan mentjegah masuk keluar

nja penjakit menular pada hewan impor dan export melintasi lautan, maka

dipelabuhan Makassar sedang didirikan station karantina (quarantaine

station ) untuk 3 sampai 500 ekor ternak besar dengan biaja l.k . Rp .500.000.
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sadja- disamping mana kedapatan djuga penasukan beberapa ekor sapi

Fries Hollands sebagai sapi perahan. Sementara itu sedjak zaman NIT telah

disediakan quotum sapi Bali sebanjak 250 ekor untuk wilajah NIT tiap

bulan. Dari quotum ini terpakai untuk Kalimantan (BPM) 140 ekor tiap

bulan, dan hanja 110 untuk Sulawesi, Maluku dsb. sampai saat ini masih

berlaku untuk Kalimantan. Tetapi sajang sekali karena harga sapi Bali jang

mahal dan ditambah ongkos vracht kapal KPM dan dsb. jang tinggi pula

menjebabkan pemasukan sisa jang 110 itu tidak dapat dilakukan lagi

dewasa ini.

3. Perternakan kerbau.

Mengenai perternakan ini usaha perbaikan tidak (belum) didjalankan

selain dari pada pemeriksaan hewan potongan dan hewan export.

Umumnja perternakan kerbau jang didapat didaerah Sulawesi Selatan,

terutama di Kabupaten Bone, hanja dilakukan setjara sambil-sambilan be

laka. Hal itu dilakukan terutama hanja karena untuk keperluan pertanian

jang merupakan hewan pekerdja. Ternak ini dipelihara setjara baik dikala

orang mulai turun kesawah. Tetapi manakala pekerdjaan sawah telah selesai

dimana tenaga hewan tersebut tidak diperlukan lagi untuk itu, maka untuk

hewan-hewan ini sesungguhnja tidaklah ada lagi tempat hidup dikampung

kampung untuk mendapat makanan. Pada saat ini hewan itu kebanjakan

dihalau/dilepaskan kelapangan-lapangan rumput atau kepinggir-pinggir

rimba/bukit dengan digembalakan oleh siapapun djuga, sehingga tenaganja

praktis tidak mendatangkan keuntungan lagi. Tindakan ini terutama dila

kukan orang adalah untuk mendjaga supaja mereka tidak merusakan/

memakan padi jang telah mulai tumbuh didalam kampung.

4. Perternakan domba dan kambing.

Perternakan domba dan kambing terutama terdapat dilembah Palu.

Kambing dipelihara orang di Sulawesi Selatan dan di Sulawesi Utara.

Disamping itu djuga kedapatan pada tempat-tempat lain jang oleh penduduk

hanja setjara sambil lalu sadja.

Perbaikan domba dilakukan dalam bangsa sendiri (reinteelt) sedang untuk

kambing didatangkan kambing Etawah (bangsa kambing India).

5. Perternakan babi.

Pemeliharaan babi terdapat terutama di Tanah Toradja, di Minahasa dan

Sangir dan Talaud. Dilain-lain daerah ia hanja merupakan perusahaan orang

Kristen dan Tionghoa. Perbaikan didjalankan dengan importnja babi bangsa

asing seperti: Great York-shire, saddle-back dan Keredeld Nederlands

(Duits) landvarken. Di Minahasa pertumbuhan perternakan ini sangat

memuaskan.

6. Perternakan unggas.

Dalam waktu jang achir-achir ini perternakan ajam dan itik sangat me

narik perhatian pemerintah. Di Sulawesi telah diadakan fokstation-station

di Menado, Palu, Watampone dan Sungguminasa dengan maksud melaksana

kan perternakan ajam dan bebek dari mana akan disebarkan didaerah se

kitarnja bibit-bibit disamping memberi tjontoh-tjontoh tjara berternak,
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menetaskan telur, mengatur dan menjusun makanan unggas. Pusat perter

nakan (fokstation) itu akan diperluas mengenai lapangan ternak babi,

domba, kambing, sapi dan kuda. Di Menado keadaan demikian telah dilang

sungkan, dimana disamping ajam asing (White Leghorn, Rhone Island Red

dan Australor) dan bebek, diternakan djuga babi asing, kambing Etawah

dan sapi perah (susu) bangsa Fries Hollands.

7. Pemotongan hewan.

Pemotongan ternak besar meliputi sapi, kerbau dan terutama di Sulawesi

Selatan djuga kuda, Normaliter pemotongan sapi dan kerbau berdjumlah

l.k. 7% dari djumlah ternak besar.

Sedjak tahun 1951 nampak tendens naiknja angka pemotongan mengenai

kerbau di Sulawesi Selatan dari 7 sampai l.k. 10%.

Oleh sebab tiada lain peristiwa jang dapat didjadikan alasan untuk me

ningkatnja pemotongan itu, mungkin Causaal verband ada bersangkut paut

dengan keadaan kekatjauan dalam arti untuk menjelamatkan milik ternak

sebagian terpaksa orang sembelih, agar pemeliharaan dan pendjagaan hewan

agak dientengkan.

Namun demikian pemotongan 10% tak usah mengchawatirkan, jang per

ternakan kerbau numeriek dapat dirusakan. Apa lagi dimana export kerbau

dari Sulawesi Selatan sangat minimum.

Umumnja dapat dihitung untuk ternak besar kira-kira 15% nuttig rende

ment jang tiap tahun dapat diambil dari djumlah ternak dan diperuntukan

bagi penjembelihan dan export.

Pemotongan kambing jang kira-kira berdjumlah 5% masih dianggap

rendah sedang penjembelihan babi normaal, ialah l.k. 25% dari djumlah

hewan tersebut.

Mengingat tjepatnja perkembangan hewan kambing dan babi, maka di

daerah ini dapat diharapkan pengurangan pemotongan sapi dan kerbau

karena pemotongan kambing dan babi dapat dinaikan djumlahnja.

Penghematan ini lebih lekas lagi tertjapai dengan usaha mempergiat per

kembangan perternakan ajam dan itik dan melipatgandakan penghasilan

telur, jang semuanja ini telah dimulai.

Oleh jang bersangkutan (Djawatan Kehewanan) telah direntjanakan untuk

mengadakan perusahaan susu di Makassar dan di Menado. Dalam hal ini

taman peternakan Menado sudah lebih dulu mempunjai; sebagai pelak

sanaan dalam tingkat permulaan 6 ekor sapi susu bangsa Fries Hollands

telah tersedia.

8. Perdagangan hewan.

Perdagangan hewan dari Sulawesi kedaerah interinsulair dan keluar ne

geri tidak (belum) beroleh tingkat perkembangan jang semestinja. Ekono

mis sudah sepatutnja apa lagi untuk ternak kerbau jang berdjumblah

450.000 ekor itu ditjarikan pasar sehingga sepandjang dan setiap tahun

nuttig rendementnja (15%) dapat digunakan sedemikian sehingga lain dari

pada 10% jang disembelih (45.000 ekor) setempat, jang sisanja 5% atau

22.500 ekor itu dapat diexport. Apabila pasarnja ini terletak diluar negeri

maka ini berarti masuknja deviezen bagi negara.

Dalam hal ini dagang kuda boleh dikatakan terbatas pada pendjualan

ke Menado dan Ternate (Maluku). Dalam beberapa bulan terachir
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narnpak kegiatan memperdagangkannja ke Djawa (Djawa Timur dan Djawa

Tengah ) . Tetapi ini dalam djumlah ketjil, beberapa puluh ekor sadja .

Di Manado kuda digunakan untuk melukuh sawah . Harga Rp. 500,

sampai Rp. 1000, - masih dapat bersaiangan dengan kuda Djawa, jang

untuk kuda jang kira -kira sama besar dan kwaliteitnja orang beranimem

bajar sampai Rp. 1500,

Pemasukan kuda boleh dikata tidak ada.

Sapi hanja sedikit sekali diperdagangkan keluar wilajah . Sulawesi Se

latan mengeluarkan beberapa puluh ekor sadja ke Sulawesi Utara, teurtama

untuk hewan penarik (kopra ) dan ke Maluku sebagai hewan ternak dan se

kali -sekali sebagai hewan potongan . peniagaan sapi jang teratur hanjalah

terdapat di Donggala (Sulawesi Tengah ) jang mengexport sapi sembelihan

ke Kalimantan dan bagian Utara Sulawesi (Menado) dan Maluku (Ternate) .

Tiap tahun 1.k . 3 a 4000 ekor jang dikeluarkan .

Ternak kerbau mengandung potensi ekonomis jang berarti untuk Propinsi

Sulawesi.

Adalah sangat bidjaksana bila bagi hewan ini sebagai handelsartikel di

tjarikan pasar jang lebih luas dan tetap bukan sadja interinsulair tetapi

djuga keluar negeri.

Dalam tahun 1951 nampak perdagangan kerbau ke Singapura agak men

djadi- djadi. Kesukaran -kesukaran jang timbul seperti tidak tjotjoknja harga,

perobahan deviezen -regeling, mahalnja Kapalcharter, kesulitan setempat

jang diakibatkan oleh kekatjauan di Sulawesi Selatan dll., maka export ke

Singapura itu tinggal terbatas sadja pada l.k . 2500 ekor kerbau .

Perternakan kerbau , djadi pemilik dan pengusaha pemeliharaan kerbau

bonafide akan mendapat dorongan memperhatikan dan memperbaiki per

usahaannja bila productnja dapat dialirkan setjara legaal kepasar jang tetap.

Disinilah terletak tugas Djawatan Kehewanan dalam kerdjasama dengan

lain - lain instansi jang bersangkutan membuka kesempatan sebaik -baiknja

bagi lantjar djalannja perdagangan hewan ini.

Dari djumlah 450. 000 ekor kerbau mesti dapat diexport 5 % atau 22.500

ekor setahun , jang berarti, dengan harga Rp. 800. — seekor pemasukan uang

sudah berdjumlah 1.k . Rp. 18.000 .000.

9 . Pemberantasan penjakit menular.

Beberapa penjakit hewan menular jang sepandjang tahun meminta per

hatian terutama didaerah Propinsi Sulawesi ialah: Septichaemia epizootica,

anthrax (miltvuur) , surra , sacharramycose, malleus (ingus djahat), rabies

(gila andjing ) .

Walaupun keadaan keamanan begitu rupa hingga menimbulkan rasa

chawatir pada para pegawai, tetapi semua laporan penjakit, asal sadja desa

( tempatnja ) kira -kira dapat didatangi dengan seketjil-ketjilnja risiko , di

periksa dan diselidiki oleh jang berwadjib .

Di Sulawesi Selatan dimana biasanja tiap tahun didjalankan pemberan

tasan massal terhadap penjakit Septichaemia epizootica pada sapi, kerbau ,

kambing dan babi, dalam tahun 1951 dapat disuntik dengan serum dan/ atau

vaccin :

Sapi 12.828 ekor )

Kerbau 177.284 )

Kambing 144 „ ) setjara praeventief

Babi 28.617 )
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dan setjara curatief (hewan jang sudah sakit) :

Sa pi 46 ekor

Ker b au 177 ,,

Kam bing 1 ,

B a b i 55 ,

Dalam tahun 1952 pekerdjaan suntikan itu dilaksanakan, untuk mana para

pegawai menggunakan tiap-tiap kesempatan dan kemungkinan mendjalankan

tugas, ditengah-tengah keadaan katjau jang sedang berkobar.

Penjakit gila andjing (rabiés, hondsdolheid) kelihatan menundjukan ke

giatannja. Ia timbul diseluruh Sulawesi, terutama di Makassar dan di Menado.

Tetapi djuga ditempat-tempat lain, seperti di Pare-Pare, Watampone, Palopo,

Bau-Bau, Palu dll. penjakit ini bertiabul.

Perlu sekali pemberantasan setjara politionil didjalankan dengan pesat,

apa lagi dikota-kota.

Sebagai usaha memperbaiki tjara mendjaga dan mentjegah masuk keluar

nja penjakit menular pada hewan impor dan export melintasi lautan, maka

dipelabuhan Makassar sedang didirikan station karantina (quarantaine

station) untuk 3 sampai 500 ekor ternak besar dengan biaja l.k. Rp. 500.000.
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Para pengikut Kursus Mantri Hewan di Makassar dalam suatu upatjara

chusus dihalaman sekolahnja .
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Perusahaan Perternakan di Kajuwatu , Minahasa dikundjungi oleh

penindjau - penindjau dari berbagai pelosok Tanah Air .

Usaha Perternakan di Kajuwatu , Minahasa.
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6 . PERIKANAN DARAT.

EBAGAI salah satu hubungan terpenting dalam mentjapai kebutuhan

masjarakat guna mengatur kehidupan jang lebih sempurna ialah

lapangan perikanan darat.

Lapangan ini baru sadja mendapat perhatian jang istimewa dan penting

dirasakan keperluannja setelah selesai perang dunia kedua, dimana sebelum

nja tidak ada sama sekali oleh kekuasaan kolonialisme Belanda.

Di Propinsi Sulawesi tempat jang baik untuk melaksanakan idee dari

lapangan perikanan darat ini sesungguhnja banjak sekali. Selain dari danau

danau jang demikian banjak dan baik untuk didjadikan tempat guna keper

luan lapangan tsb ., djuga tidak sedikit kedapatan rawa -rawa jang mempunjai

arti jang tjukup memuaskan .

Pemerintah Republik Indonesia c.q. Djawatan Perikanan Daratnja telah

mengambil peranan penting dalam hal ini agar mendapatkan hasil jang

memuaskan. Bukan sadja hanja menjediakan hasilnja kepada masjarakat

ramai, tapi terutama sekali memimpin , mendidik dan menuntun rakjat ke

arah kesempurnaan hal tsb .

Perikanan darat ini pada umumnja dapat dibagi mendjadi dua bahagian

besar , jakni :

1 . Perikanan air Pajau .

a . Pada umumnja lapangan perikanan air pajau ini hanja terdapat pada

daerah Propinsi Sulawesi bahagian Selatan, atau jang sering disebutkan

Sulawesi Selatan . Luas empang (tambak ) jang kedapatan ialah 20.474 ha.

Djumlah ini tidak hanja pada satu tempat sadja , tapi terdapat pada

beberapa tempat, jakni dalam Kabupaten Makassar 11.268 ha, Kabupaten

Pare -Pare 4.384 ha, Kabupaten Bonthain 1.210 ha dan Kabupaten Mandar

250 ha.

b . Penangkapan nener dilakukan pada dua musim . Pada musim jang kedua

(Oktober , Nopember dan Desember) penangkapan akan lebih banjak

mendapat hasil dari pada musim pertama (Maret, April dan Mei). Tempat

penangkapannja kedapatan pada sepandjang pantai Bulukumba, Bonthain ,

Djeneponto, Takalar dan lain -lainnja sepandjang 140 Km . Sedang di

Pangkadjene, Pare-Pare dan Madjene hanja sepandjang 1.k . 250 Km . Pusat

penangkapannja jang terbesar ialah Djeneponto dan Takalar.

Kira -kira 600 ha dari 11.268 ha tambak jang terdapat dalam Kabupaten

Makassar dipergunakan untuk pembikinan garam rakjat. Hal ini terutama

kedapatan di Kewedanaan Djeneponto , Takalar dan dekat Makassar tiap

tahun dalam musim kemarau (Mei s / d September) . Djustru karena itulał.

daerah Sulawesi Selatan tidak termasuk daerah Regie Garam .

2 . Perikanan air tawar.

Mengenai perikanan air tawar ini dapat lapangannja dibagi 4 matjam

tempat.

a. Kolam . Taksiran mengenai luas kolam jang dipergunakan untuk ini

didaerah Propinsi Sulawesi adalah 2300 ha. Masing -masingnja terdapat

pada daerah Minahasa , Sulawesi Utara, Sulawesi Selatan dan sebagian

ketjil tempat lainnja . Disamping ini masih terdapat lagi kira-kira 30 ha
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kolam perternakan rakjat dan 8 .60 ha perternakan kepunjaan Djawatan

Perikanan Darat. Kepunjaan rakjat ini terutama terdapat didaerah

Toradja dan Minahasa , sedang kepunjaan Djawatan Perikanan Darat ter

letak pada beberapa tempat diseluruh Propinsi Sulawesi.

b . Sawah. Luas sawah jang dipergunakan untuk memperluas perkem ,

bangan ikan ini, terutama bersama padi, dan sebagai polowidjo, adalah

seluas 2110 ha. Ini kedapatan di Minahasa , Sulawesi Utara dan Selatan .

c. Danau dan Ra w a. Sebagaimana diketahui, diseluruh daerah Propinsi

Sulawesi tidak sedikit kedapatan danau -danau tsb . ialah danau -danau

Tempe, Sidenreng, Towuti, Matana, Posso , Tondano, Lindu , Limboto ,

Moat, Buliling, Iloloi dan Limouw serta Rawa Aopa di Sulawesi Selatan

(50 .000 ha ).

Seluruh lapangan ini (danau dan rawa) luasnja terdiri dari 179.175 ha.

d . Sungai. Sungai-sungai adalah djuga merupakan suatu lapangan jang

baik untuk memperkembangkan dan menangkap ikan. Maka di Propinsi

Sulawesi jang terpenting ialah sungai mengalir ke Danau Tempe, jaitu

sungai Walanen , Bila dan Tjenrana.

Selain itu sungai-sungai jang agak besar, jakni sungai Djeneberang, Maros,

Pakpak , Tjikoang dan Djeponto (Kabupaten Makassar) , sungai Sadang di

Pare -Pare, sungai Pangkah di Sindjai, Sungai Saddu , Maulu dan Miting di

Palopo dsb . Kesemua sungai-sungai ini telah ditaburkan bibit (anak ) ikan

tawas dan karper dalam tahun 1949 - 1952 oleh Djawatan Perikanan Darat.

Seluruh lapangan perikanan darat jang ada itu baik oleh rakjat maupun

oleh Djawatan Perikanan Darat telah dilepaskan bibit-bibit ikan jang baik .

Djustru karena inilah maka dalam tahun 1952 merupakan masa penang

kapan ikan jang terbaik didanau Limboto jang belum pernah dialami oleh

danau tsb . Ini akibat dari penjebaran benih ( bibit) ikan sepat siam dan

mudjair oleh Djawatan Perikanan Darat dan penduduk sendiri tahun 1948

1950.

Guna mendapatkan hasil jang lebih dan tetap memuaskan Pemerintah

(Djawatan Perikanan Darat) tidak sadja tjukup mengadakan lapangan

lapangan jang sedemikian , tapi djuga mengerahkan usaha kepada kesadaran

untuk menghadapinja. Untuk ini usaha djuga ditudjukan kepada kursus

kursus dsb . Disamping itu mendatangkan bibit - bibit ikan jang baik dari

luar daerah , seperti dari Bogor.

Aktiviteit lainnja dapat djuga diterangkan , bahwa pada 1951 telah dibawa

dari Minahasa ke Siau (Kabupaten Sangir - Talaud ) 186 ekor ikan karper

untuk dilepaskan didanau jang ada disana seluas 3 ha. Dan 1952 dari Bogor

didatangkan ke Menado bibit ikan berupa anak dan induknja , dibawa

dengan kapal dan kapal terbang, tapi hasilnja mengetjewakan karena banjak

jang mati dalam perdjalanan .

Agar rakjat (para nelajan ) dapat tertolong alakadarnja dalam pembelian

benang perikanan , mata pantjing, dan kain seser, oleh Djawatan Perikanan

Darat di Propinsi Sulawesi diadakan pendjualan bahan -bahan tsb . dengan

harga jang lumajan dari pasaran .

Hasil perikanan dari segala usaha itu ternjatalah tahun 1948 sebagai

produksi jang terbanjak dalam Propinsi Sulawesi selama 7 tahun ini. Pada

saat itu tertjatat hasilnja sedjumlah 31 080 .000 kg. tahun 1951 dan 1952 ter

tjatat masing -masingnja 15.449.015 dan 18.696 .160 kg. Hasil-hasil ini didapat

dari lapangan empang (tambak ), danau /rawa, sawah, kolam dan sungai.
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Dan manakala dilihat, ternjatalah penghasilan itu djauh turun sekali pada

saat- saat belakangan ini. Namun demikian harus diinsjafi , bahwa ini djuga

dipengaruhi oleh keadaan situasi keamanan terutama di Propinsi Sulawesi

sendiri. Malah danau Posso sendiri jang tjukup mempunjai daja produksi

lebih besar dalam tahun 1952 ini tidak dapat dikundjungi untuk memperoleh

hasilnja .

Selain itu dapat djuga ditjatat hasil lainnja , jakni hasil nener (anak

bandeng) dan garam . Dalam tahun 1948 dapat mentjapai angka 15 .499.000 kg .

ikan basah dan 32.000 ton garam . Sedang tahun 1951 dan 1952 masing

masingnja menghasilkan 20 .474 000 kg. dengan tak diketahui hasil garam ,

dan 18 .000 000 kg. ikan basah dengan 22 .500.000 ton garam . Export mengenai

ikan air tawar dalam keadaan asin dan kering tertjatat 10 .556 953 kg. tahun

1948 di Makassar sedang tahun 1951 dan 1952 masing -masingnja 1.770.960 dan

2.405.681 kg. di Makassar dan di Gorontalo tahun 1952 47.476 kg.
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7 . USAHA PERIKANAN LAUT PROPINSI SULAWESI.

Pendahuluan .

YSAHA perikanan laut diseluruh Indonesia dimaklumi oleh umum

ngan alat - alat dan perahu -perahu - lajar jang serba ketjil dan primitief

masih berada dalam keadaan sangat sederhana; diselenggarakan de

relajan -nelajan jang ta ' berpendidikan serta dihinggapi oleh kepertjajaan

tachajul jang kuat. Dengan demikian , maka hasil penangkapan ikan laut di

Indonesia adalah sangat sedikit ( + 300 djuta kg. tiap tahun) , djauh dibawah

kebutuhan seluruh rakjat Indonesia ; setiap tahun Indonesia terpaksa masih

harus mengimport # 130 djuta kg. ikan (berupa ikan asin , ikan kaleng atau

lain -lain ) dari luar Negeri akan mentjukupi kebutuhan Dalam Negeri.

Padahal lautan Indonesia terkenal sebagai lautan jang sangat kaja akan

berdjenis - djenis ikan (dan berbagai hasil laut) , ta ' kalah dengan lautan

lautan lainnja didunia ini jang disebut „ sumber ikan ” seperti Noord zee,

dan lain - lain , bahkan beberapa lautan di Indonesia (a .l. lautan Indonesia

Bagian Timur) harus diakui lebih kaja dari pada lautan -lautan tsb.

Memang DAPAT dibangunkan suatu USAHA PERIKANAN LAUT JANG

BESAR di Indonesia tetapi terang pula bahwa MASIH BANJAK SEKALI

JANG HARUS DIKERDJAKAN AKAN MENTJAPAI PERIKANAN LAUT

JANG BESAR ITU :

a . Harus di- invoeren alat-alat penangkapan jang lebih besar dan modern

dengan perahu -perahu jang lebih besar dan kapal -kapal motor penang

kap ikan, dan dwi- tunggal dengan itu .

b . Harus dibangunkan suatu masjarakat nelajan jang tjakap dan sanggup

mengerdjakan usaha perikanan laut jang besar itu .

Invoering dari alat - alat penangkapan jang lebih besar dan modern , be

gitu pula motorisatie dari usaha perikanan laut (dengan segala consequenties

nja , seperti: penjelidikan - penjelidikan biologis dan penjelidikan oceanografis

dari visgronden , penjelidikan -penjelidikan visserijtechnis, usaha -usaha

pertjobaan penangkapan ikan , pendidikan tenaga- tenaga jang beridjazah

mendjalankan usaha perikanan dengan kapal-kapal motor, pembangunan

scheepswerven guna pembuatan kapal-kapal motor, pembangunan bengkel

bengkel dan scheepshellingen guna pemeliharaan ( service) kapal-kapal mo

tor dan lain - lain sebagainja, kini merupakan soal utama dalam rentjana

kekerdja Djawatan Perikanan Laut, diperhebat dengan Rentjana Kesedjah

teraan Istimewa dan dipekuat dengan bantuan -bantuan E .C . A . dan T . C . A .

Disamping itu adalah pokok dari pekerdjaan para pegawai Djawatan Pe

rikanan laut mengisi djiwa dan kepandaian rakjat nelajan, agar mereka

tjakap mendjalankan usaha perikanan laut jang besar serta gemotoriseerd

dan agar mereka berorganisasi (KOPERASI) jang kuat supaja sanggup ber

sama-sama mendukung usaha perikanan laut jang besar itu , sehingga

dengan demikian sanggup mereka mewudjudkan kesedjahteraan dan ke

makmuran seluruh masjarakat nelajan mereka sendiri.

I. DJAWATAN PERIKANAN LAUT DI PROPINSI SULAWESI.

Pada zaman almarhum Pemerintahan Hindia Belanda tudjuan DIENST

VOOR DE ZEEVISSERIJ adalah : membangun suatu usaha perikanan laut

jang besar di Indonesia semata-mata guna membawa hasil banjak bagi Ne
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alia a pekerdja
an

selu sebagai Ibu Kotuntuk seluruh Zeevisse
rij

gara ; kemadjuan golongan masjarakat jang bersangkutan (ja 'ni: rakjat

nelajan ) kurang /tidak diperhatikan, suatu tudjuan jang sungguh berten

tangan dengan tudjuan DJAWATAN PERIKANAN LAUT REPUBLIK

INDONESIA , jang menghendaki: suatu usaha perikanan laut jang besar di

Ir.donesia DIKERDJAKAN OLEH nelajan Indonesia jang besar, tjakap dan

sedjahtera.

Sesuai dengan tudjuar.nja itu , maka susunan DIENST voor de Zeevisserij

almarhum (hingga zaman Negara Indonesia Timur) untuk seluruh Indonesia

Timur di-PUSATkan di Makassar sebagai Ibu Kota N .I. T. (dari mana di

kendalikan segala pekerdjaan seluruh wilajah N .I. T .) dengan 3 PROEF

STATIONS (di Aertembaga, Makassar dan Ambon ) dan beberapa BIJ

KANTOREN sadja terpentjar -pentjar diwilajah jang sangat besar itu .

Dengan demikian Propinsi Sulawesi (sebagai bagian dari N .I.T .) hanja

mempunjai HOOFKANTOOR di Makassar, mempunjai proefstation di Aer

tembaga dan Makassar dan bij-kantoren di: Pare-Pare, Bone, Bau -Bau dan

Menado.

Tugas -kerakjatan bagi Djawatan Perikanan Laut mengharuskan per

obahan dari susunan Dienst voor de Zeevisserij tersebut dengan memin

dahkan titik - berat pada : memadjukan rakjat nelajan , hal mana menghen

daki contact dengan rakjat nelajan jang lebih intensief bagi para pegawai

Djawatan Perikanan Laut.

Untuk tudjuan itu , maka oleh Djawatan Perikanan Laut Pusat di

Djakarta dibentuk : Inspeksi Indonesia Timur, jang meliputi seluruh wilajah

Indonesia Bagian Timur, berkedudukan di Makassar .

Ressort X , jang meliputi wilajah Sulawesi Selatan / Tenggara, berkedu

dukan di Makassar. Sub -Ressorten dibentuk meliputi masing

masing Kabupaten , sedang didalam tiap -tiap kabupaten, diben

tuk pula beberapa Kantor-kantor Daerah (Kewedanaan dan

Onderdistricten ) .

Ressort XI, jang meliputi Sulawesi Bagian Tengah dan Utara (inclusief

Sangi Talaud) , berkedudukan di Menado. Sub -Ressorten di

bentuk meliputi masing -masing Kabupaten , sedang didalam

tiap -tiap kabupaten dibentuk beberapa Kantor-kantor Daerah

(District dan Onderdistrict) .

Dalam pada ini 2 Stasiun Pertjobaan di Makassar dan Aertembaga di

pertahankan (dilandjutkan) oleh Djawatan Perikanan Laut.

Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan , bahwa dalam fase pertama

hingga sekarang ini pokok -pekerdjaan dari Djawatan Perikanan Laut dalam

Propinsi Sulawesi chususnja dan Indonesia Timur umumnja adalah :

a . Menjusun kantor-kantor-nja .

b . Memperlengkap pegawai-pegawai-technisnja hal mana berhubung de

ngan tiada sekolah /kursus pendidikan perikanan laut menghendaki pen

didikan dari tenaga-tenaga baru dalam praktek (di Sulawesi sendiri +

di Djawa) .

II. PERKEMBANGAN USAHA PERIKANAN LAUT.

Mengingat tugas-kewadjiban Djawatan Perikanan Laut seperti telah di

uraikan diatas, maka perkembangan usaha perikanan laut di Propinsi Su

lawesi bergandengan dengan langkah - langkah jang diambil Djawatan Peri

kanan Laut, jang dalam garis besarnja dapat dibagi dalam :
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1. Pembagian /pendjualan bahan -bahan /alat-alat perikanan .

2 . Invoering alat-alat penangkapan ikan baru .

3 . Invoering motorisatie .

4 . Pendirian Koperasi -koperasi Perikanan.

1. PEMBAGIAN /PENDJUALAN BAHAN ? PERIKANAN (VISSERIJMA

TERIALENVOORZIENING ).

Tindakan ini telah didjalankan sedjak zaman N .I. T . guna mengrehabiliteer

alat-alat perikanan jang telah dirusak pada waktu Djepang.

Oleh Djawatan Perikanan Laut usaha ini diteruskan , bahkan diperhebat,

sebagai suatu tindakan akan mempertahankan usaha perikanan laut jang

telah ada serta memupuknja dengan menjediakan bahan -bahan perikanan

jang dibutuhkan jang diberi harga Pemerintah, sering -sering pula atas

kredit .

Adapun djumlah dan djenis bahan -bahan perikanan jang telah dibagi

bagikan kepada Ressort X dan XI plus masing-masing Sub -Ressorten dan

Kantor Daerahnja adalah seperti tertjatat dalam daftar lampiran I.

2 . INVOERING ALAT PENANGKAPAN (VISSERIJMETHODEN ) BARU.

Adapun penjelidikan dan pertjobaan akan invoering visserijmethoden baru

itu telah diadakan oleh Djawatan Perikanan Laut sebagai berikut:

a . Tjakalangvisserij di Tl. Pare- Pertjobaan terpaksa dihentikan ka

Pare/Mandar. rena keadaan keamanan setempat

pada waktu itu .

b . Somavisserij dengan lampu di

Teluk Pare- Pare /Mandar. Berhasil baik .

c. Somavisserij dengan lampu di

Bau -Bau . Berhasil baik ,

d . Tjakalangvisserij di Bau - Bau. Berhasil baik . Penjelenggaraan se

e. Muroamivisserij Ji Kp. Tiworo.
landjutnja menunggu kesempatan :

vissersploeg dari Aertembaga dan

adanja kapaltjakalang jang vrij) .

f. Muroamivisserij di Kp. Masalima.
Pertjobaan terpaksa dihentikan ka

g . Muroamivisserij di Sangir - Ta
rena keadaan keamanan setempat

pada waktu itu .

laud.

h . Muroamivisserij di Minahasa.
Berhasil baik ,

Berhasil. Penjelenggaraan selandjut

nja belum dapat diteruskan berhu

bung kurang animo dari nelajan

setempat pada pekerdjaan vis

methode ini jang berat.

Berhasil. Pertjobaan dihentikan, ka

rena proefploeg jang didatangkan

dari Makassar terpaksa pulang ke

Makassar.

Tjatatan :

Tjakalangvisserij = penangkapan ikan tjakalang dengan kapalmotor à la

Djepang.

Muroamivisserij = penangkapan ikan karang -karang à la Djepang.
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Rentjana penjelidikan /pertjobaan akan invoering visserijmethoden baru

bagi Propinsi Sulawesi dapat dilihat pada daftar terlampir II.

Perlu disebut, bahwa Pusat Djawatan Perikanan Laut dengan bantuan

E .C . A . telah membeli dari Luar Negeri 2 buah Tunaclippers guna penang

kapan ikan Yellowfin ditengah -tengah samudera , sedang ikan umpan dapat

ditangkap oleh kapal-kapal ini dengan djaring Lampara, jang belum dikenal

di Indonesia .

3. MOTORISATIE USAHA PERIKANAN LAUT.

Sedjak zaman N .I. T . terdapat dalam Propinsi Sulawesi beberapa kapal

kapal motor perikanan , jaitu :

Milik Djawatan Perikanan Laut :

4 b . kapalmotor tjakalang bekas milik Djepang di Aertembaga.

2 b . kapalmotor untuk pertjobaan trawlvisserij di Makassar (1 Kapal motor

ta 'lama kemudian rusak dan 1 kapalmotor dipindahkan ke Surabaja ) .

1 b . kapalmotor penjelidikan di Makassar.

1 b . kapalmotor penjelidikan di Aertembaga.

Disamping kapal-kapal motor Djawatan Perikanan Laut terdapat

Kapal -kapal motor milik pengusaha- pengusaha partikelir ( Tionghoa) :

3 b . kapalmotor tjakalang di Aertembaga.

Medio tahun 1951 Pusat Perikanan Laut di Djakarta mulai mengirimkan

kapal-kapal motor ke Indonesia Timur dengan berangsur-angsur, sedang

para pengusaha partikelir di Aertembaga pula menambah kapal-!--pal mo

tor mereka, sehingga motorvissersvloot Propinsi Sulawesi pada dewasa ini

adalah sebagai berikut:

Motorvissersvloot di Propinsi Sulawesi:

Basis Makassar :

1 b . kapalmotor penjelidik (lama) .

2 b . kapalmotor tjakalang (bantuan E.C . A .)

2 b . kapalmotor majang (bantuan E .C . A .)

1 b . kapalmotor majang (buatan Indonesia dengan motor bantuan E .C .A .) .

Semua kapalmotor ini adalah milik Perikanan Laut.

Tja tatan : Di Makassar terdapat pula 2 b . Tunaclippers untuk penang

kapan ikan ditengah - tengah samudera.

Basis Aertem baga :

1 b . kapalmotor penjelidik (lama)

1 'b . kapalmotor carrier (buatan Indonesia )

3 b . kapalmotor tjakalang (made in Japan )

4 b. kapalmotor tjakalang (bantuan E .C .A .)

1 b. kapalmotor majang (bantuan E .C .A .) +

2 b . kapalmotor majang (buatan Indonesia dengan motor bantuan E .C .A .).

Semua kapal diatas adalah milik Djawatan Perikanan Laut.

4 b . kapalmotor tjakalang ex milik Djawatan Perikanan Laut jang pada

achir tahun 1950 telah dioperkan kepada Koperasi „KOPLIM ” (Ko

perasi Perikanan Laut Minahasa).

4 b . kapalmotor tjakalang milik pengusaha partikelir.

Menurut rentjana, maka Indonesia Timur dalam waktu jang singkat akan
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5 b . kapal tjakalang (buatan Djepang)

15 b . kapal tjakalang (bantuan E .C .A .)

5 b . kapal majang (bantuan E .C . A .)

10 b . kapalmotor dengan 25 Pk motor (motor bantuan E .C . A .)

4 b . kapalmotor dengan 20 Pk motor (buatan Indonesia )

5 b . kapalmotor dengan 40 Pk motor ( idem

10 b . kapalmotor dengan 60 Pk motor ( idem

6 b . kapalmotor dengan 80 Pk motor ( idem

5 b . kapalmotor dengan 120 Pk motor ( idem )

2 b . Tunaclipper (bantuan E .C . A .)

2 b . kapal -kapal carrier (made in Hollang, bantuan E . C .A .)

Dalam hubungan motorisatie usaha perikanan laut ini perlu disebut be

berapa tindakan jang telah diambil Djawatan Perikanan Laut jang perlu

guna memungkinkan penjelenggaraan kapal-kapal motor itu .

Tind a k a n - tin d a k an itu adalah :

1 . Pendidikan Nachoda-nachoda kapalmotor (I.K . V ' ers, Locaalvaarders dan

Djurumudi) .

2. Pendidikan Djuru -djuru mesin (motordrijvers dan Motoristen ) . Bebe

rapa Nachoda (Locaalvaarders) dan Djurumesin (Motordrijvers) dididik

pada Sekolah Pelajaran , jang lainnja dididik oleh Djawatan Perikanan

Laut sendiri.

3 . Pendidikan para nelajan agar dapat bekerdja (menangkap ikan) diatas

kapain :ɔtor.

4 . Perlengkapan dari bengkel-bengkel (werkplaatsen) pada Stasiun - stasiun

pertjobaan di Makassar dan Aertembaga guna pemeliharaan dan perba

ikan kapal-kapal motor.

5 . Perlengkapan dari gudang -gudang technis dan Nautis pada Stasiun

stasiun pertjobaan di Makassar dan Aertembaga guna persediaan keper

luan -keperluan kapal-kapal motor.

6 . Perbaikan galangan (scheepschelling) pada proefstasiun Aertembaga.

7. Pembuatan galangan baru pada proefstasiun Makassar.

4. PENDIRIAN KOPERASI-KOPERASI PERIKANAN .

Disamping pekerdjaan vangtechnis, maka adalah pokok -tugas bagi para

pegawai Perikanan Laut memberi penjuluhan , bimbingan , tuntunan dan

petundjuk agar ditjapailah berdirinja KOPERASI-KOPERASI PERIKANAN ,

sebagai satu -satunja djalan bagi para nelajan akan dapatmenerima/mendu

kung usaha perikanan laut modern dan besar jang sedang diusahakan oleh

Djawatan Perikanan Laut agar dengan Koperasi -koperasi itu nelajan In

donesia kelak dapat mewudjudkan kebesaran serta kesedjahteraan mereka.

Maskipun kadang -kadang timbul initiatief pula dari rakjat akan mendi

rikan Koperasi-koperasi, tetapi pada umumnja pendirian Koperasi Peri

kanan itu mendapat banjak kesulitan (kurang hasrat dari rakjat nelajan

jang belum mengerti faedah koperasi dan rintangan dari fihak pelepas

uang, sedang belum ada pemimpin -pemimpinnja jang tjukup tjakap), se

hingga koperasi-koperasi jang telah berdiri pula belum dapat dikatakan

sempurna.

Bantuan moreel pada Koperasi -koperasi Perikanan seperti telah dikata

kan diatas adalah pokok -pekerdjaan para pegawai-pegawai Djawatan Per
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ikanan Laut, sedang disamping itu diberikan pula kepada koperasi-koperasi

tersebut, bantuan materieel oleh Djawatan Perikanan Laut berupa :

a . Bahan -bahan perikanan atas kredit: kepada koperasi-koperasi peri

kanan pada umumnja.

b . Uang tunia : a .l. koperasi „Spermonde" di Makassar.

c . Motor-motor (mesina) kapalmotor : a.l. koperasi „ Koplim " di Minahasa.

d . Kapal-kapal motor + alat - alat penangkap ikan : koperasi „Koplim ” di

Minahasa.

Adapun daftar Koperasi-koperasi Perikanan jang telah didirikan dalam

Propinsi Sulawesi kami lampirkan dibawah ini.

III. HASIL -HASIL PERIKANAN LAUT.

Tidak ada perangkaan (statistiek ) jang exact mengenai djumlah hasil

perikanan laut di Indonesia Timur. Pun angka -angka -taxatie sukar dipas

tikan , karena para nelajan seluruh pantai kita itu pada umumnja belum

diatur tempatnja dimana mereka harus mendjual hasil ikannja (hanja dibe

kerapa tempat ada pelelangan ikan dalam Propinsi Sulawesi) oleh karena

mana taxatie dari djumlah hasil ikan laut dalam Propinsi Sulawesi sangat

tergantung pada penaksir persoonlijk .

Dalam keadaan demikian , sukar pula mendapat angka-angka -perbandingan

antara texatie zaman N . I. T . taxatie kita sekarang.

Menurut taxatie zaman N .I. T ., maka djumlah hasil perikanan laut dalam

Propinsi Sulawesi adalah :

1946 : Sulawesi Selatan — 25 djuta kilo Sulawesi Utara –

1947 : idem - 60 idem idem

1948 : idem — 80 idem idem

sedang angka -angka - taksiran kita sekarang adalah :

1951 : Sulawesi Selatan — 2242 djuta kilo Sulawesi Utara — 13 dj. kg.

1952 : idem - 22 . idem idem - 15 idem

Perlu ditjatat, bahwa kita sekarang mempunjai bezetting pegawai jang

djauh lebih banjak dari pada zaman N .L.T ., pegawai-pegawaimana ditempat

tempatkan dimasing -masing tempat central ikan laut, hingga angka -angka

taksiran kita barangkali lebih mendekati kenjataan (meskipun djauh belum

dapat dikatakan exact) .

IV. PERDAGANGAN IKAN DALAM PROPINSI SULAWESI.

Wilajah Sulawesi Bg. Selatan tidak sadja adalah suatu daerah selfsup

porting akan kebutuhan ikan lautnja, melainkan pula merupakan suatu

daerah surplus, jang dapat meng-export ikan lautnja keluar daerah seba

njak : 3,7 djuta kilogram dalam tahun 1952 , jang dikirim berupa ikan -kering

ke :

Djawa : 3,1 djuta kg.

Sumatera : 0 ,2 idem

Balikpapan : 0 ,03 idem

A mbon : 0, 14 idem dan

Sulawesi Utara : 0 ,37 idem , jaitu ke : Menado

Donggala

Sangir

Toli - Toli

Palopo

: 208 , - ton

: 0,2

: 144,5 ,

: 7,7

: 23,6
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Wilajah Sulawesi Bg. Utara mempunjai daerah -minus, jaitu : Minahasa,

jang membutuhkan import ikan sebanjak = 800 ton tiap tahun , kebutuhan

mana dapat ditjukupi dalam tahun 1952 oleh :

Sulawesi Selatan : 208 ton

Banggai : 50 ,

Tominibocht : 215 ,

V . LAIN -LAIN .

Propinsi Sulawesi masih emmpunjai kekajaan HASIL -HASIL LAUT

LAINNJA , jang perlu pula disebut.

Sajang sekali hasil -hasil laut ini pada umumnja belum dengan

80 m purna diusahakan pengambilannja dan hanja dikerdjakan dengan

sambil-sambil sadja oleh rakjat setempat, sedang salah satu hasil laut jang

istimewa, jaitu : KULIT MUTIARA , dapat dikata belum sama sekali

aiusahakan .

Djumlah hasil laut jang dikeluarkan oleh Propinsi Sulawesi adalah se

bagai berikut:

Sulawesi Bg. Utara :

Kulit mutiara : 20 ton

Teripang : 25

Bia lola : 70 ,

Ekor ikan : 20 „

Kulit sisik : 6 „

Sulawesi Bg. Selatan :

Djaping : 25 ton

Teripang : 55 »

Agar - agar : 280 ,

Lola : 10 ,

Ekor ikan : 12 „

Harapan besar, bahwa dalam waktu jang akan datang Djawatan Per

ikanan Laut dapat pula mengarahkan perhatiannja dengan tjukup pada

usaha pengambilan hasil-hasil laut ini, agar dapat disempurnakan tjara

tjara pengambilannja (techniek ) ataupun perdagangannja , sehingga djumlah

hasil -hasil laut jang dikeluarkan oleh Propinsi Sulawesi dapat meningkat

sebanjak -banjaknja .

Dalam hubungan ini perlu diketahui, bahwa suatu N . V . bangsa Indonesia

telah mendapat „ toezegging” boleh bekerdja diperairan Buton (basis : Pa

labusa ) akan PENGAMBILAN SIPUTMUTIARA dan KWEKERIJ MUTIARA

dalam tahun 1-953 ini.

Perlu pula disebut rentjana dari Djawatan Perikanan Laut akan , dengan

bantuan T .C .A ., membangunkan suatu PABRIK IKAN KALENG (CANNE

RIJ) dalam tahun jang akan datang di Aertembaga .
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Lampiran : I .

PEMBERIAN BAHAN -BAHAN KEPADA SULAWESI SELATAN .

(RESSORT : X )

Benang dan Tali

Kawat kuningan

Matakail

:

:

:

1 .158 ,50 Kg.

431 Kg.

15.000 bidji.

PEMBERIAN BAHAN -BAHAN KEPADA SULAWESI UTARA 1952. —

(RESSORT: XI)

Benang godang :

Benang djaring dan tali djaring :

Plaattembaga

Djala sirat

Lampu Umpan

Mata kail

159 losin

1.084,5 Kg.

110 Kg.

110 Kg.

5 losin .

2 .000 bidji.
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Lampiran : III.

DAFTAR KOPERASI-KOPERASI DALAM PROPINSI SULAWESI

SULAWESI BAGIAN SELATAN :

Makassar : 1. K .N .I. (Koperasi Nelajan Indonesia )

2 . KOPPIS (Koperasi Perusahaan Perikanan Indo

nesia Spermonde)

3. KOPIEK (Koperasi Perikanan Ekor Kuning)

4 . K .P .I. M . (Koperasi Perikanan Indonesia Makassar)

5 . KOPERINDO (Koperasi Indonesia Makassar )

6. K .P .L . D .N . (Koperasi Perikanan Laut Distrik Nepo)

Bonthain : 7 . MURNI

Pare - Pare 8. K .P .A . (Koperasi Perikanan Adjattaparang)

9. KOUPIN (Koperasi Usaha Perikanan Indonesia )

10 . PEKAN (Persatuan Kaum Nelajan )

Bau - Bau : 11. K . P .I. (Koperasi Indonesia Buton )

12. K . P .L . Pulau Makassar (Koperasi Perikanan Laut

Pulau Makassar)

13 P .N . B . (Persatuan Nelajan Buton ) .

SULAWESI BAGIAN UTARA :

Minahasa : 1. KOPLIM (Koperasi Perikanan Laut Indonesia

Minahasa)

2. KOLPIM (Koperasi Perikanan Laut Indonesia

Madidir )

3. KONELS (Koperasi Nelajan Likupang dan seki

Sangir - Talaud : 4 . INRA (Ikatan Nelajan Rajat)

5 . SESAMA (Sengkanaung Samahu Maubungang)

6 . K . N .M . (Kesatuan Nelajan Mahengetang)

7. PERNESI (Persatuan Nelajan Siauw )

8 . PERMAI (Perikanan Mando Indonesia )

Sulawesi Utara : 9 . K . P .L . POHE

10 . KPL. UNIB

11. K . P . L . TABULO

12. KP.L . MARISA

13. K . P .L . TOROSIADJE .

Poso : 14 . Dibahagian pp. Banggai telah dibentuk beberapa

Koperasi seperti: di Kalumbasang, Liang, Banggai,

Bangkurung, Timpaus, Kakudang, Malenak , Sagu

dan Bokan .
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8. KOPRA.

A. Penghasilan Kopra.

OPRA adalah satu diantara penghasilan penting jang berguna bagi

K kehidupan manusia. Dalam lapangan ini Propinsi Sulawesi dapat

dibanggakan. Sedang dalam usaha jang menudju kearah kesem

purnaan itu dan jang merupakan pembimbing dari rakyat jang mengusaha

kannja sungguh besar sekali artinja Jajasan Kopra.

Penghasilan Propinsi Sulawesi dilapangan kopra selama 3 tahun bela

kangan ini akan dapat didjadikan suatu gambaran untuk masa depan dan

masa jang sudah dilaluinja, jaitu sebagai berikut : .

Tahun 1950 - 286.524 ton.

,, 1951 - 387.189 ton.

,, 1952 - 287.818 ton.

Angka-angka ini dapat dibanggakan, dan selama masa itu adalah merupa

kan 80% dari penghasilan seluruh daerah Indonesia bahagian Timur (bekas

daerah Indonesia Timur dulu). Dan dengan demikian pula maka terdapatlah

ketentuan, bahwa penghasilan Propinsi Sulawesi dalam hal kopra adalah

merupakan ± 23% dari penghasilan seluruh Indonesia jang berdjumlah

1.300.000 ton itu.

Adalah baik sekali diketahui, bahwa daerah-daerah diseluruh Indonesia

jang menghasilkan kopra dalam djumlah besar ialah :

1. Daerah bekas wilajah Indonesia Timur sebanjak 500.000 ton kopra

aeqeivalent dan dalam djumlah ini terdapatlah hasil Propinsi Sulawesi

sedjumlah lebih kurang 300 000 ton.

2. Pulau Djawa (meliputi 3 daerah Propinsi) sebanjak 500.000 ton, dan

3. Pulau-pulau lainnja jang berada dalam wilayah Republik Indonesia

sedjumlah 300.000 ton.

Dari djumlah hasil daerah-daerah Indonesia inilah, jaitu 1.300 000 ton,

dilakukan export keluar negeri sebanjak 500.000 ton jang berarti 25% dari

export dunia jang hanja berdjumlah 2.000.000 ton (500.000 ton dari 2.000 000

ton). Dan ini harus diinsjafi, bahwa angka 2.000 000 ini bukanlah merupakan

hasil seluruh dunia, tapi adalah export dari seluruh dunia, jaitu kelebihan

dari kebutuhan negeri jang mengexport itu. Misalnja Indonesia, hanja mela

kukan export sedjumlah 500.000 ton dari seluruh hasilnja jang berdjumlah

1.300.000 ton itu. Dengan lain perkatan 800.000 ton diantara adalah untuk

kebutuhan dalam negeri Indonesia sendiri.

Disamping penghasilan tersebut terdapatlah pula penghasilan minjak dan

gemuk sebanjak 5% dari penghasilan dunia (angka-angka dari tahun terachir

dimuka perang dunia ke-II).

Bagi Propinsi Sulawesi sendiri penghasilan kopra ini lebih memuaskan,

bukan karena dengan djumlahnja jang merupakan hampir seperempat dari

penghasilan Indonesia, tapi adalah disebabkan kwaliteitnja jang sangat baik.

Umumnja kwaliteit kopra dari Propinsi Sulawesi ini adalah terdiri atas

kwalieit t ja m p u r a n atau Mi r e d-k op ra, menurut perintjian jang

ditentukan dan jang tetap diawasi oleh Jajasan kopra.

Berhubung karena hasil jang diperdapat dipulau Djawa hanja tjukup

untuk kebutuhan pulau itu sadja, maka export keluar negeri boleh dikata

kan sebahagian besarnja dilakukan (dikeluarkan) dari daerah Propinsi

Sulawesi ini. Untuk itu terdapatlah tempat-tempat (pelabuhan-pelabuhan)
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jang merupakan pintu untuk export tsb . dengan djumlah exportnja dalam

masa t'ga tahun belakangan ini sbb . :

Tahun Makassar Menado Donggala Taruna

1950 129 .814 ton 37.513 ton 13.686 ton 12 .003 ton

1951 179 053 , 42. 951 , 29 .433 , 13.691 ,

1952 141.469 „ 34.103 , 25 .619 „ 10.486 „

Selain dari itu , semendjak tahun 1951 pelabuhan -pelabuhan Bitung dan

Amurang /Inobonto memperlihatkan angka export jang meningkat, sebagai

berikut :

Tahun Bitung Amurang/Inobonto

1951 21.712 ton 21.357 ton

1952 18 529 ton 20.062 ton

Export ini sebahagian besarnja dilakukan kenegeri Eropa -Barat, antara

lain terutama Nederland, Djerman Barat, Skandinavia , Inggeris dan Perantjis.

Ketjuali kebeberapa negara menurut persetudjuan pengetjualian , maka

bahan ini hampir seluruhnia diexport ke Eropa -Barat.

Pendjualan ke Amerika adalah tidak mungkin berhubung karena negeri

ini menutup kebutuhan kopranja dengan kopra Philippina, perdagangan

mana ditolong pula dengan tjukai pemasukan jang tersendiri di Amerika.

Tetapi semendjak achir 1952 kopra didjual lagi ke Djepang, untuk semen

tara terbatas pada lingkungan perdjandjian perdagangan jang tertutup .

Berhubung karena export kopra Indonesia itu hanja berdjumlah 5 % , dan

Indonesia - Timur hanja 3 % dari export minjak dan gemuk seluruh dunia

terpaksa Indonesia dalam hal ini mengikuti sadja gerak - gerik sekitar pasar

gemuk dan minjak didunia . Ini berarti bahwa export kopra jang mendjadi

tulang - punggung ekonomi Indonesia - Timur serta rakjatnja mempunjai sifat

jang lemah sekali, atau dengan lain perkataan disebutkan : conjunctuur

gevoelig , zeer kwetsbaar.

B . Jajasan Kopra .

Sesungguhnjalah memang tidak dapat disangkal lagi, bahwa usaha Jajasan

Kopra dalam lapangan perbaikan dan pengawasan tidak sedikit. Malah usaha

itu bukan sadja terbatas kepada djalan perbaikan dan pengawasan mutu

kopra, tapi djuga berusaha dilapangan memprodusir bahan -bahan itu selan

djutnja mendjadi keperluan lain , umpamanja dengan Penggilingan Tepung

Kelapa di Sukur (Menado) dsb . jang berada dibawah pengawasan Jajasan

Kopra.

Jajasan Kopra jang berkedudukan di Makassar mempunjai lingkungan

pengawasannja sampai kedaerah Kalimantan Barat (Pontianak ) dan wilajah

Indonesia bagian Timur (daerah sebelah Timur garis lintang 116°) ketjuali

Bali dan Lombok .

Dengan adanja Jajasan Kopra maka dapat diharapkan perbaikan - perbaikan

nasib dan sebagainja terhadap rakjat jang megusahakan kebun kelapa .

Ja asan Kopra ini didirikan mulanja September 1940 dengan nama „ Stich

ting Het Coprafonds” dan kemudian pada Nopember 1950 berobah mendjadi

„ Jajasan Kopra" dengan pusatnja jang berkedudukan di Djakarta .

Karena Jajasan Kopra itu mau tidak mau mesti bersifat sosial, maka

jang diutamakan dalam perkembangannja ialah jang mengenai kepentingan

petani Indonesia jang mempunjai kebun kelapa, jang pada umumnja tidak

begitu menikmati keuntungan jang sebesar-besarnja dan jang sepantasnja
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dari hasil jang mereka perdapat berhubung dengan adanja kegiatan teng

kulak-tengkulak, baik bangsa Indonesia maupun bangsa asing jang berusaha

menarik keuntungan sebanjak-banjaknja.

Untuk menolong petani atau produsen kopra itulah, Jajasan Kopra

berusaha mendekati petani dan produsen dengan djalan membuka kantor

kantor tjabang ditengah-tengah daerah kopra. Pada kantor-kantor tjabang

tersebut petani dan produsen ketjil (rakjat) dapat langsung mendjual kopra

nja kepada Jajasan Kopra dan tidak perlu lagi mendjual dengan perantaraan

pedagang-pedagang perantara. Kalau pada mulanja Jajasan Kopra membeli

kopra dengan batas djumlah jang tertentu, jaitu sekurang kurangnja 25 ton,

pada achirnja telah berobah mendjadi 10 ton, kemudian 5 ton, turun lagi

mendjadi 3 ton, malah pada saat belakangan ini telah mempunjai batas

minimum hanja sedjumlah 1 ton untuk petani dan mereka jang ingin me

masukan kopranja jang merupakan pendjual kopra bangsa Indonesia. Dengan

demikian berartilah, bahwa untuk keperluan itu hanja diperlukan 15 karung

kopra dengan berat rata-rata 72 kg sekarungnja.

Ini berarti lagi, bahwa petani kelapa dan produsen jang mempunjai kebun

kelapa dengan hasil produksi 1 ton, tak perlu menunggu sampai kebunnja

mentjapai hasil 10, 5 atau 3 ton kopra untuk dapat dimasukan (didjual)

langsung kepada Jajasan Kopra. Dengan lain perkataan dapatlah dimaklumi,

bahwa tjara itu membukakan kesempatan kepada para petani kelapa dan

produsen ketjil sekalipun untuk langsung dapat memasukkan kopranja

kepada Jajasan Kopra. Djadi terhindar dari sistem idjon dimana mulanja

petani kelapa dan produsen ketjil itu mendjual dengan harga ± 60% dari

harga resmi Jajasan Kopra kepada tengkulak-tengkulak dan pedagang

pedagang perantara.

Dari dua matjam gambaran keadaan jang terdjadi itu dapatlah diambil

dan dikemukakan sebagai berikut :

1. Pemasukan tengkulat biasa dan per- tahun 1949-76,76%

kebunan kepada Jajasan Kopra : ., 1950-71,98%

,, 1951 - 58,12%

., 1952-50,12%

II. Pemasukan Pedagang Indonesia dan tahun 1949- 23,10%

koperasi + produsen kopra : ,, 1950-27,98%

,, 1951 - 41,85%

,, 1952 - 49,87%

Dari kedua matjam gambaran tjara pemasukan diatas ini dapatlah di

maklumi, bahwa angka-angka pemasukan tengkulak/asing/biasa dan per

kebunan (ondernemingen) memperlihatkan angka-angka jang menurun,

jaitu dari 76,76% ditahun 1949 mendjadi 50,12% pada tahun 1952. Sebaliknja

pemasukan jang dilakukan pedagang/petani/produsen Indonesia dan

koperasi-koperasi kopra memperlihatkan angka-angka jang meningkat, jaitu

dari 23,10% ditahun 1949 mendjadi 49,87% pada tahun 1952.

Untuk keperluan mengumpulkan dan/atau mendapatkan kopra tersebut,

maka disana sini terdapatlah tempat pembelian oleh Jajasan Kopra, ter

sebar diseluruh Propinsi Sulawesi dan malah daerah Indonesia bagian Timur

sedjumlah 130 jang diantaranja terdapatlah 4 tempat jang terbesar dan bebe

rapa tempat jang ketjil di Kalimantan.

Perlu diterangkan disini, bahwa angka 49,8% ini adalah meliputi seluruh

Indonesia bahagian Timur, sedang untuk Propinsi Sulawesi sendiri angka
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angka itu memperlihatkan kemadjuan jang lebih baik , antara lain daerah

kopra Minahasa 62 % , Taruna 59 % , Donggala 52 % , Posso 64 % , Toli- Toli 48 % ,

Gorontalo 49% dan Luwuk 43% . Tapi di Taruna (Kabupaten Sangir / Talaud)

dari 9 % ditahun 1949 meningkat sampai mendjadi 59% pada tahun 1952.

Pemasukan koperasi diwilajah Donggala ialah dari 2 % dalam tahun 1949

meningkat mendjadi 13% dalam tahun 1952 , sedang di Taruna angka pema

sukan dari koperasi itu meningkat dari 6 % dalam tahun 1949 mendyadı 19 %

dalam tahun 1952.

Walaupun kemadjuan telah tampak , akan tetapi Jajasan Kopra tidak

berhenti-hentinja djuga berusaha untuk dalam hal pemasukan ini menolong

sedapat-dapatnja petani-petani dan produsen kopra Indonesia dalam daerah

Propinsi Sulawesi ini, agar mereka djangan djatuh kelembah hutang jang

digali oleh tengkulak - tengkulak dan pedagang -pedagang asing, mentjegah

sedapat-dapatnja sistem idjon jang dapat melumpuhkan kedudukan tani dan

produsen kopra .

Dalam mewudjutkan hasil jang baik , maka kerdja sama dengan Djawatan

Koperasi selalu ada dengan seerat-eratnja terutama dalam perkembangan

koperasi -koperasi rakjat. Kini oleh bahagian Sosial-Ekonomi Jajasan Kopra

sedang digiatkan usaha untuk mendirikan Jajasan Kopra Junior (Ja Kop Jr)

satu usaha jang berdiri sendiri dan lepas sama sekali dari Jajasan Kopra

tetapi pada permulaan mendapat bantuan dari Jajasan Kopra berupa ban

tuan tehnik pembelian , administrasi dan organisasi dan sebagainja, usaha

mana berusaha membeli kopra hari-hari dari rakjat dengan tidak mema

kai batas pemasukan minimum dengan harga jang setinggi-tingginja .

Djika pada suatu tempat dimana Ja Kop Jr itu bekerdja dapat dibentuk

satu koperasi kopra jang sanggup menjelenggarakan pekerdjaan tersebut

maka dengan persetudjuan Djawatan Koperasi dan Jajasan Kopra, koperasi

tersebut dapat mengoper Ja Kop Jr atau merobah Ja Kop Jr itu mendjadi

koperasi kopra dan anggota -anggotanja ialah petani-petani kelapa.

Jang penting pula diketahui ialah tersebarnja bangun -bangunan kepunjaan

Jajasan Kopra dipelabuhan -pelabuhan disekitar pesisir pantai Indonesia

bahagian Timur, baik perumahan - perumahan pegawainja maupun gudang

gudangnja jang mulai dibangun pada permulaan tahun 1947.

Hanja dengan modal permulaan sebesar Rp. 100 . — dari Pemerintah , Jajasan

Kopra dapat mentjapai itu semua dalam djangka waktu kerdja jang tjepat.

Ini berarti bahwa tjara tidak langsung rakjat petani kelapalah jang meng

ongkosi pembangunan -pembangunan tersebut, dan dengan sendirinja adalah

bangunan -bangunan itu kepunjaan rakjat banjak .

Mengenai usaha perbaikan jang dilakukan oleh Jajasan Kopra terhadap

produksi kopra ialah agar supaja mutu atau kwaliteit kopra dapat terdjaga

baik . Karena hanja dengan kwaliteit jang baik itulah sedikit banjaknja

kopra Indonesia mendapat pasar jang lumajan djuga. Untuk keperluan ini

diadakan propaganda perbaikan kwaliteit ini setiap waktu , brosur -brosur

disebarkan dan tjara - tjara pengolahan kopra, pemeliharaan dan pengangku

tannja didjelaskan seterang - terangnja baik kepada pegawai Jajasan Kopra

maupun dan terutama kepada petani- petani dan produsen kopra .

Selain dari itu , maka Jajasan Kopra djuga tidak ketinggalan mengambil

bahagian dalam usaha pemberantasan hama kelapa jang banjak terdapat

didaerah Indonesia bahagian Timur ini.

D
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9. TJENGKEH .

erhada
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. "

A. Kebutuhan terhadap tjengkeh.

N EMPAH tjengkeh adalah salah satu diantara rempah -rempah jang

penting djuga dihasilkan di Indonesia . Tempat-tempat di Indonesia

jang dapat menghasilkan rempah tersebut ialah daerah Propinsi

Maluku , Propinsi Sulawesi, Propinsi Sumatera Selatan dan Propinsi Suma

tera Tengah. Tetapi jang merupakan tempat terpenting dengan djumlah

penghasilan jang besar adalah daerah -daerah Propinsi Maluku dan Propinsi

Sulawesi sendiri.

Walaupun demikian , namun Indonesia masih merasa kekurangan dalam

bahan ini berhubung kebutuhan jang selalu meningkat semendjak masa 15

tahun jang lewat. Dan kesukaran kekurangan itu lebih terasa lagi pada

masa belakangan ini, dimana kebutuhan telah demikian meningkat tetapi

produksi masih belum memuaskan . Untuk keperluan dan penutup keku

rangan itulah maka bahan tersebut perlu didatangkan (import ) dari Mada

gaskar dan Zanzibar sedjumlah 80 % dari kebutuhan Indonesia . Dengan

demikian berarti, bahwa penghasilan Indonesia baru dapat memenuhi kebu

tuhan dalam negeri sebanjak 20 % .

Kebutuhan jang meningkat dari tahun ketahun selama 15 tahun bela

kangan ini adalah sebagai berikut :

tahun 1937 membutuhkan sedjumlah 418 ton tjengkeh.

1938 5 .706 ,

, 1939

1940 7 .062 „

1941 5 .332

1947 847

1948 5 .774

1949 7 728 ,

, 1950 10 . 965 ,

, 1951 , 12.000 ,

Keadaan pada tahun 1952 mengetjewakan bagi Zanzibar dan Madagaskar

jang sudah tentu djuga membawa akibat bagi Indonesia dengan merosotnja

produksi negeri -negeri tersebut dari lebih kurang 11. 000 ton setahunnja

mendjadi 4.500 ton , sedang dari dalam negeri sendiri hanja dapat diharapkan

sebanjak lebih kurang 2.300 ton dari keempat tempat tersebut diatas, jaitu :

1. A mbon (Propinsi Maluku ) menghasilkan 800 ton .

2. M 'nahasa (Propinsi Sulawesi) menghasilkan 1200 ton , dan

3 . Lampong (Sumatera Selatan ) tambah Padang (Sumatera Tengah ) jang

djumlah hasilnja kira -kira 300 ton .

Akibat dari keadaan ini akan mendjadikan timbulnja suatu hal jang tidak

diingini pada perusahaan -perusahaan rokok kretek jang mempunjai buruh

sedjumlah 1.k . 120.000 orang itu , apalagi harganja telah meningkat pula

semendjak tahun 1950 dari Rp. 15 . - mendjadi Rp. 70. — tiap kilonja .

Usaha Pemerintah dalam hal ini kelihatan dan dirasakan oleh jang berke

pentingan dengan adanja controle jang keras terhadap peredaran dan per

makaian tjengkeh itu . Sudah tentu manakalah produksi tjengkeh merosot

dan harganja mahal akan menimbulkan keruwetan bagi industri rokok kretek

sendiri jang akan mengakibatkan pelepasan buruh jang tidak diingini.

460



B. Tjengkeh Propinsi Sulawesi.

Djumlah penghasilan tjengkeh Indonesia seperti jang tersebut diatas tadi,

hanjalah merupakan hasil maximaal dan hanja terdapat sekali dalam masa 5

tahun. Inilah masa panen jang sebenarnja, sebab sesudah panen tersebut

harus ditunggu lagi pertumbuhan bunga dan buah jang baru sehingga

mendatangkan hasil. Panen jang dilakukan pada tahun pertama sesudah

panen jang mentjapai hasil meximaal itu hanja dapat menghasilkan djumlah

jang djauh lebih sedikit sampai selama 4 tahun dan pada tahun kelimanja

kembali pula masa panen maximaal itu.

Dalam daerah Propinsi Sulawesi tempat jang menghasilkan tjengkeh hanja

terdapat dibagian Utaranja, jaitu didaerah Minahasa.

Tempat-tempat tersebut ialah di Sonder jang menghasilkan 60%, Tondano

30% dan Sisa (Minahasa) sebanjak 10%. Bagi Propinsi Sulawesi terdapatlah

angka maximaal sekali lima tahun sedjumlah 1200 ton sedangkan untuk

panen biasanja terdapatlah hasil sebanjak 300 ton tiap tahunnja.

Pada umumnja perbedaan kwaliteit dari penghasilan tjengkeh Indonesia

tidak ada. Tjuma sadja tjengkeh Indonesia ini ada mengandung minjak jang

banjak bila dibandingkan dengan penghasilan Madagaskar dan Zanzibar,

sehingga oleh karena itu sebenarnja kurang baik untuk dipergunakan buat

rokok (rokok kretek).

Walaupun demikian, daerah Propinsi Sulawesi masih dapat dibanggakan

dalam produksi tjengkeh di Indonesia. Dari hasil tjengkeh Indonesia ter

dapatlah sedjumlah l.k. 40% dalam daerah Propinsi Sulawesi, hasil mana

adalah merupakan 60% dari penghasilan Indonesia bagian Timur. Dengan

melihat angka-angka tersebut diatas maka didapatlah suatu kenjataan bahwa

penghasilan jang terbesar dari tjengkeh Indonesia didapat dan dihasilkan

oleh daerah Propinsi Sulawesi.

Untuk perbandingan keadaan penghasilan tjengkeh dari Propinsi Sulawesi

dari tahun ketahun semendjak tahun 1945 sampai tahun 1952, dapatlah di

perhatikan keadaan grafiknja seperti tertera dibawah ini.
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10. PERKEMBANGAN DJAWATAN TRANSMIGRASI DALAM PROPINSI

SULAWESI.

V ERAKAN pemindahan penduduk dari Djawa ke Tanah Seberang

telah dimulai sedjak tahun 1905 dengan nama „ Kolonisasi” dan

bertudjuan selain pengurangan penduduk pulau Djawa, djuga dan

terutama untuk mendapatkan pengerdja -pengerdja jang murah bagi per

kebunan -perkebunan dan maskapai-maskapai milik bangsa Asing ditempat

tempat kolonisasi jang baru itu .

Objek pertama jang diselenggarakan oleh Pemerintah Belanda almarhum

ialah Gedung Tataän di Sumatera Selatan dan sampai tahun 1940 Pemerintah

Belanda telah dapat mendirikan 13 tempat-tempat Kolonisasi di Luar Djawa

jaitu 6 di Sumatera, 5 di Sulawesi dan 2 di Kalimantan dengan djumlah

penduduk – 210 000 djiwa.

Pemindahan ke Sulawesi baru dimulai pada tahun 1937 ke -objek -objek

Bungi (Pinrang) dan Mapilli (Polewali). Pada tahun 1938 menjusul pem

bukaan dua objek baru di Sulawesi Selatan jakni: Kalaena dan Tamuku

dalam Kabupaten Luwu.

Kemudian menjusul lagi pembukaan objek Lamasi dalam tahun 1940 ,

objek mana letaknja 20 Km . dari kota Palopo (Ibu Kota Kabupaten

Luwu). Achir Desember 1940 djumlah penduduk dalam 5 objek kolonisasi

Sulawesi-Selatan ada sbb :

Mapilli

Bungi

KalaEna

Tamuku

Lamasi

5 .490 djiwa

681

8 .637

7 . 342

810 ,

Djumlah : 22.920 djiwa

Menurut statistiek resmi dari Djawatan Transmigrasi tahun 1951, djumlah

tsb . diatas hanja 22.779 djiwa. Perbedaan ini mungkin disebabkan karena

adanja pemindahan liar jang sulit diawasi.

Untuk tiap kolonis disediakan tanah hanja 1 /5 ha pekarangan dan 1 bouw

tanah sawah ; = 1 ha.

Selama pendudukan Djepang, boleh dikata semua tempat-tempat Koloni

sasi terlantar dan tidak terpelihara. Pemindahan kolonisasi untuk bertani

terhenti. Jang dipergiat sangat pada waktu itu adalah pemindahan „ romusha”

ketempat-tempat pertahanan militer Djepang. Pemindahan matjam ini tidak

hanja tak teratur djalannja , melainkan djuga tidak mengenal peri-kema

nusiaan .

Para romusha tidak mendapat tjukup makan , kerdja paksa meliwati batas

disertai pukulan -pukulan hebat. Kesehatan mereka tidak mendapat per

hatian sehingga ribuan dari mereka mati ditengah padang.

Kolonis-kolonis jang telah dipindahkan sebelum perang dunia ke- II tidak

luput dari perlakuan ini. Mereka dibawa kesana kemari untuk djadi

romusha dan banjak dari mereka tidak dapat kembali lagi. Sebagian besar

ladang dan pekarangan mereka terlantar.
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Pada achir tahun 1944 statistiek penduduk adalah sbb. :

Mapilli 6.922 djiwa

Bungi 656 »

KalaEna 6 .255 ,

Tamuku

Lamasi 1.593

Djumlah : 19.772 djiwa

4 346

Perkembangan penduduk jang normaal bertambah rata -rata tiap - tiap

tahun • 142 % . Djadi dalam 4 tahun ( 1910 - 1944 ) seharusnja pen

duduk kolonisasi dalam Propinsi Sulawesi meningkat djadi = 24 .300 djiwa.

Ini berarti bahwa £ 4.500 djiwa dari penduduk kolonisasi mendjadi korban

romusha ( = 18 % ).

Sesudah Djepang menjerah pada pertengahan tahun 1945 , terdapat sedikit

kelonggaran dalam kalangan penduduk kolonisasi. Pekerdjaan romusha telah

terhenti dan mereka sebagian kembali kerumah dalam keadaan menjedihkan .

Tenaga telah hampir habis, penjakit meradjalela, ladang dan pekarangan

telah terlantar serta perlu dibangun kembali.

Sedjak tahun 1945 penduduk kolonisasi pada umumnja bertambah , ke

tjuali di KalaEna jang makin berkurang hingga tahun 1949 karena ter

ganggu oleh arus perdjuangan Kemerdekaan saat itu . Djuga penduduk di

Bungi banjak berpindah ke Mapilli.

Pada zaman N .IT. telah dibentuk kembali satu badan untuk mengurus

dan melandjutkan pekerdjaan dari C .C .K . I. (Centraal Comm . Voor Koloni

satie voor Inheemsen ) akan tetapi badan ini belum djuga dapat melaksana

kan sesuatu , ketjuali memberikan subsidi untuk pemindahan lokaal dari

Goronialo kedataran Pagujaman . Pelaksanaan pemindahan inipun baru di

laksanakan sesudah penjerahan Kedaulatan .

Pada waktu penjerahan Kedaulatan (Desember 1949) statistiek penduduk

menundjukkan angka -angka sbb . :

Mapilli 7 .640 djiwa

Bungi 689

KalaEna 5 .197 ,

Tamuku 4 .623

2 .063

Djumlah : 20.213 djiwa

Lamasi

Sampai saat penjerahan Kedaulatan pekerdjaan dari usaha pemindahan

ini termasuk tugas dari Kementerian /Dept. Dalam Negeri.

Dengan Peraturan Menteri Pembangunan Masjarakat R I. No. 1 tahun 1950

telah didirikan Kantor Transmigrasi (Djawatan dalam pertumbuhan ) jang

diberi tugas chusus untuk melaksanakan penjelenggaraan transmigrasi.

Kemudian mulai 1 Mei 1950 kantor ini didjadikan Djawatan dengan

penetapan Menteri Pembangunan Masjarakat R .I. No. 5 / 26 tahun 1950 di

bawah pimpinan sdr. Suratno Sastroamidjojo.

Dengan berdirinja Negara Kesatuan jang mengakibatkan penggabungan

Negara -negara R I. dan R I. S . maka Kementerian Pembangunan Masiarakat

dit adakan dan Djawatan Transmigrasi dimasukkan kedalam Kementerian
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Sosial dengan penetapan Perdana Menteri R .I. No. 18 / P . N ./1950 tgl. 20

Oktober 1950 , dan landjutan berdirinja Djawatan Transmigrasi ditetapkan

pula dengan keputusan Menteri Sosial No. Kab . 10 -6 - 20 tgl. 2 Pebruari 1951.

Pimpinan diserahkan kepada sdr. Ir . A . H . O . Tambunan jang dulunja

telah memimpin Bagian Transmigrasi dari Kementerian Dalam Negeri.

Politik transmigrasi dari Pemerintah Nasional adalah sangat berbeda dengan

jang didjalankan oleh Pemerintah -pemerintah Koloniaal dahulu .

Djika tudjuan dari Kolonisasi tjiptaan pemerintah Belanda almarhum

terutama untuk mendapatkan tenaga murah bagi perkembangan Kapitaal

asing dan politik „ romusha” dari pemerintah Djepang untuk mengexploitir

tenaga Nasional guna kepentingan industri perangnja, maka politik transm

grasi dari Pemerintah Nasional menundjukan djarum pedomannja kearah

Pembangunan Ekonomi rakjat dan Negara dalam segala lapangan

dengan djalan mementjarkan tenaga -tenaga produksi, ketempat

tempat jang ditundjuk sebagai daerah pembangunan

Nama „Kolonisasi” telah dirobah mendjadi „ Transmigrasi” dan pemberian

tanah kepada mereka paling kurang 2 x lipat, menurut kesanggupan tenaga

dari para transmigrasi- transmigrasi.

Djawatan Transmigrasi dari Pemerintah R .I. baru mulaimelebarkan sajap

nja ke Sulawesi pada pertengahan tahun 1951 dengan pengirimkan sdr.

Ramlan Kosasih ke Makassar untuk menindjau kemungkinan pen

dirian Kantor Transmigrasi untuk Propinsi Sulawesi.

Sedjak tgl. 12 / 10 - 1951 telah ditetapkan sdr. E . B . Supit sebagai Acting

Kepala Djawatan Transmigrasi untuk Propinsi Sulawesi jang masih dalam

pertumbuhan. Pekerdjaan jang diselenggarakan sampai achir tahun 1951 baru

bersifat penindjauan dan penjusunan organisasi kantor.

Dengan surat keputusan Kepala Djawatan Transmigrasi Pusat tanggal

25 /8 -1952 No. U - 1 -44 - 24 telah ditetapkan dengan resmi pendirian Djawatan

Transmigrasi untuk Propinsi Sulawesi di Makassar dan sedjak tahun 1952

barulah dapat dikatakan bahwa roda Djawatan Transmigrasi untuk Propinsi

Sulawesi telah mulai berputar sekalipun dengan mengalami 1001 kesulitan

jang sulit dipetjahkan .

Angka -angka penduduk „ tranmigrasi” dalam Propinsi Sulawesi pada achir

tahun 1951 adalah sbb. :

Mapilli

Bungi

KalaEna

Tamuku

Lamasi

Pagujaman

Djumlah :

8 821 djiwa

689

5 .118

4 .893

2 .441

288

22 .243 djiwa

Perkembangan djawatan selama tahun 1952, walaupun belum memuaskan,

akan tetapi ada mendapat kemadjuan djuga, dibanding dengan tahun -tahun

jang lampau . Dalam tahun tsb . telah dipindahkan sedjumlah 338 djiwa

dengan djumlah biaja pengangkutan Rp. 9.078.80. Pemindahan ini baru trans

migrasi keluarga, jakni mereka jang dipanggil oleh keluarga/ fam li jang

usahanja telah berhasil baik didaerah transmigrasi.
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Transmigrasi umum belum berdjalan di Sulawesi selama tahun 1952,

karena banjak kesulitan -kesulitan jang didjumpai. Ketjuali bahwa Djawa

tan baru sedang dalam pertumbuhan, djuga tak tjukupnja keuangan dan

terganggunja keamanan di Sulawesi Selatan pun mempengaruhi sangat akan

djalannja pekerdjaan .

Pada achir tahun 1952 djumlah penduduk dalam objek -objek transmigrasi

dalam Propinsi Sulawesi ada sbb . :

Mapilli 9 918 djiwa

Bungi 763

KalaEna 5 .265

Tamuku 4985

Lamasi

Pagujaman I 350 ,

Djumlah : 23.781 djiwa

2 .500

Diantara 6 objek transmigrasi ini, objek Mapilli jang telah mentjapai hasil

jang sangat memuaskan . Objek tsb . letaknja dalam Kabupaten Mandar .

Luasnja $ 3500 ha dan mulai dibuka pada tahun 1937 dibawah pimpinan

Wedana Soeparman.

Pada achir tahun 1952 objek transmigrasi tsb. telah mentjapai tingkat

demikian rupa sehingga ia telah dapat mendjadi tjontoh bagi distrik - distrik /

kampung-kampung disekitarnja. Pasar Mapilli mendjadi salah satu pasar

jang terpenting dalam Kabupaten Mandar, dan mendjadi pusat perdagangan

bahan makanan .

Persatuan rakjat Mapilli tampaknja amat kuat, sehingga mereka dapat

mentjiptakan berbagai matjam usaha pembangunan atas dasar gotong rojong.

Dengan usaha mereka sendiri telah berdiri 3 buah sekolah rakjat 6 tahun ,

1 S M . P . dan S .G . B . Bangunan umum lainnja jang ada ialah 1 passanggrahan ,

1 mesdjid dan 1 poliklinik . Ketiga gedung ini terbuat dari batu bersih

keadaannja dan menarik perhatian umum . Bantuan dari pihak Pemerintah

Pusat boleh dikata sudah tidak ada ketjuali bantuan pengangkutan dan

beberapa alat- alat kepada mereka jang baru dipanggil oleh keluarganja

dari Djawa.

Sajang objek tsb. telah penuh : tak dapat ditambah lagi dengan trans

migran - transmigran baru . Selama tahun 1953 ini distrik Mapilli (Wonomuljo )

jang luasnja hanja – 3500 ha pasti mentjapai djumlah penduduk – 10 .000

djiwa atau = 300 djiwa/km² halmana berarti bahwa angka kepadatan pen

duduk telah tinggi. (Djawa rata -rata = 390 djiwa/km '. Sulawesi rata-rata

= 30 djiwa/km '). Diharapkan bahwa Transmigrasi Mapilli (Wonomuljo )

akan dapat diserahkan seluruhnja kepada pihak Pamongpradja dalam tahun

j.a .d .

Objek transmigrasi lainnja jang mempunjai harapan sangat baik dihari

kemudian ialah dataran - dataran disebelah Utara teluk Bone, dataran - dataran

jang luas antara Kolaka dan Kendari, demikian pun dengan dataran -dataran

dalam Kabupaten Posso (terutama disekitar Kolonedale ) .

Didaerah -daerah ini, ketjuali terdapat dataran -dataran jang iuas dan

subur, djuga didapati tambang- tambang besi, nikkel, mangaan dll. Demikian

pun hasil -hasil hutan dan kopra, sedangkan bakal pelabuhan jang sangat

baik untuk mengangkut hasil-hasil tsb. pun ada beberapa jaitu : Kendari,
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Kolonedale dan Malili; djuga pelabuhan Palopo, Wotu dan Kolaka dapat

digunakan untuk keperluan ini.

Danau Towuti pun tjukup memberikan tenaga listrik jang murah untuk

nengexploiteer kekajaan alam jang masih terpendam itu guna pembangunan

Negara .

Daerah lain jang memberi harapan baik ialah Kabupaten Mandar dan

Sulawesi U ara (Gorontalo ) .

Hanja sajang bahwa kalimat-kalimat terachir ini baru merupakan tjita

tjita . Kesulitan -kesulitan untuk melaksanakannja belum dapat diatasi.

Langka pertama tentulah penjebaran tenaga produksi kedaerah -daerah itu ,

kemudian pembentukan modal dan keachlian .

Dalam usaha penjebaran tenaga - tenaga produksi kedaerah -daerah ini,

Djawatan Transmigrasi menemui banjak kesulitan . Pertama -tama ialah soal

keamanan di Sulawesi Selatan , kedua ialah hal keuangan Negara dan per

golakan politik pun turut mempengaruhi rentjana pemindahan jang telah

disiapkan lebih dahulu.

Pegawai-pegawaimempunjai hasrat besar untuk melaksanakan pekerdjaan

selekas mungkin tetapi sajang faktor - faktor penghalang terletak diluar

tugas kewadjiban mereka.

Diharapkan bahwa dalam tahun jang berdjalan , kesulitan -kesulitan ter

penting akan dapat diatasi oleh jang berwadjib , dan diharapkan pula bahwa

setelah itu , roda transmigrasi akan lebih lantjar berputarnja menudju ke

arah pembangunan ekonomidalam segala lapangan hidup.

Sebagai penutup ditambahkan disini bahwa penjelenggaraan objek trans

migrasi Dumoga dan Batu Karopa (Bonthain ) berada dalam tangan B .R .N .

untuk penampungan para bekas pedjuang dan karenanja Djawatan Trans

migrasi tidak dapat memberikan keterangan mengenai objek -objek tsb .

Dipulau Muna pun terdapat satu objek transmigrasi jang diselenggarakan

oleh pihak Djawatan Kehutanan .
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KETERANGAN LUASNJA OBJEK: TRANSMIGRASI DARI INSPEKSI.

Propinsi Sulawesi.

No. Nama Objek Transmigrasi Luas

urut

1. Domuga ................................................ 32.000 H.A.

2. Bintauna dan Kaidepanbesar ............... 6.145 ,,

3. Pinogu ................................................ 5.000 ,,

4. Pagujaman .......................................... 60.000 ,,

5. Kalangkangan Tonde ........................... 10.000 ,,

6. Baru Labuan Dodek - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -- - - 5.000 ,

7. Tambun, Belo. Laanan-Sulungan ......... 22.000 ,,

8. Dedekitan K. Besar ........................... 40.000 ,,

9. Toafo-Lambunu .................................. 9.000 ,,

10. Palu ........................R........................... 3.150 ,,

11. Palolo ................................................. 6.000 ,,

12. Napu ................................................... 45.000 ,,

13. Bunta ................................................ 5.000 ,,

14. Batui .................................................. 30.000 ,,

15. Morowali ............................................ 40.000 ,,

16. Juntu Paleru ...................................... 11.900 ,,

17. Walati ................................................. 9.000 ,

18. Lo a ................................................... 5.500 ,,

19. Lembo ................................................ 5.000 ,,

20. Bungku ............................................... 36.000 ,,

21. Mamudju II ....................................... 30.000 ,,

22. Mamudju III ....................................... 50.000 ,,

23. Mamudju I .......................................... 5.500 ,,

24. Mapilli ................................................ 3.500 ,,

25. Bungi .................................................. 3.500 ,

26. Sawitto ................................................ 3.500 ,,

27. Majang ................................................ 800 ,,

27a. Walanae .............................................. 5.000 ,,

28. Lamasi ................................................ 9.000 ,,

29. Tamuku .............................................. 10.000 ,,

30. KalaFna .............................................. 20.000 ,,

31. Puuran. (Gn. Tangke Lembake) ......... 30.000 ,,

32. Abuki ................................................. 10.000 ,,

33. Antara kamp. Baula-Tiranu-Sabilam

ba. Latotai-Poli-Polia dan Gn. Uha ... 20.000 ,,

34. Benda Boro I .................................... 5.000 ,,

34a. Konaweha ............................................ 80.000 ,,

35. Tinanggia Telaki Palanga III ............... 5.000 ,,

36. Lanawulu-Telaki Batas IV .................. 2.000 ,,

37. Rumbia III ......................................... 75.000 ,,

38. Muna ................................................... 5.000 ,,
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11. USAHA2 B . R . N . DI PROPINSI SULAWESI.

ALAM bab II mengenai penjelesaian masalah gerilja Sulawesi Selatan

telah dikemukakan pula usaha-usaha penampungan bekas pedjuang

dengan melalui B . R . N . Sebagaimana telah dikemukakan diatas

dapatlah kita mengetahui djumlah dari pada objek -objek jang ada diseluruh

Sulawesi jang disertai pula dengan banjaknja bekas-bekas pedjuang jang

telah ditampung.

Untuk mengetahui selandjutnja chusus mengenai usaha -usaha B . R .N . di

Sulawesi, sebagai salah satu usaha membangun ekonomi nas onal, maka

dengan ini baiklah dikemukakan pula usaha -usaha Rekonstruksi di Propinsi

Sulawesi jang ditulis sendiri oleh Kusno Dha n u pojo dalam madjallah

Perisai Territorium .

Perlu dikemukakan disini bahwa Badan Penjelenggara Urusan Rekon

struksi di Sulawesi ini diketuai oleh Gubernur Sulawesi Sudiro dengan

anggota - anggotanja terdiri dari seluruh Kepala -kepala Djawatan jang ada

didaerah ini. Sebagai wakit ketua B .P .U .R . jang diserahi tugas chusus

mengenai kewadjiban ini telah diserahkan kepada sdr. Kusno

Dhanupojo.

Djustru karena itu dalam menguraikan usaha -usaha B. R .N . dipropinsi

Sulawesi dipetik tulisan saudara tersebut sebagai berikut:

1. Biro Rekonstruksi Nasional disingkatkan B . R . N . adalah suatu Djawa

tan Agung langsung dibawah Kabinet Perdana Menteri dibentuk atas ke

kuatan Peraturan Pemerintah No. 12 tahun 1951, dengan pertimbangan

bahwa :

pada waktu setelah kemerdekaan Indonesia tertjapai, djumlah jang besar

dari para pedjoang kemerdekaan Nasional, ja'ni para bekas anggota Ang

katan Perang, para bekas anggota badan -badan pembantu Angkatan

Perang dan para bekas anggota badan -badan pardjoangan bersendjata ,

jang belum mempunjai lapangan pekerdjaan jang terteniu dimana mereka

dengan teratur dapat menjumbangkan tenaganja untuk mengisi Kemer

dekaan Bangsa Indonesia dalam usaha-usaha untuk memperkuat dan

membangun.

Untuk melaksanakan rentjana Pemerintah tsb ., maka dibentuk :

a. DEWAN REKONSTRUKSI NASIONAL (B .R .N .) jang terdiri dari Wakil

Perdana Menteri, Menteri Sosial, Menteri Pertahanan , Menteri Perda

gangan , Menteri Perindustrian , Menteri Pertanian, Menteri Pekerdjaan

Umum dan Menteri Dalam Negeri.

b . BIRO REKONSTRUKSI NASIONAL ( B . R .N .) jang dikepalai oleh seorang

Direktur bersama Stafnja jang terdiri dari wakil -wakil Kementerian

kementerian, melaksanakan putusan -putusan Dewan Rekonstruksi

Nasional.

2 . Kemudian P . P . No. 12 /1951 ini diubah dan disesuaikan dengan ke

adaan dan diganti dengan P . P . No. 1/1952 , sebagaimana telah diumumkan

dalam lembaran Negara No. 3 tahun 1952.

Sifat Rekonstruksi Nasional.

3. Pekerdjaan atau usaha Rekonstruksi Nasional bersifat interdepart

mentaal oleh karenanja di Pusat dibentuk Dewan Rekonstruksi Nasional,

di Propinsi ia bersifat inter -djawatan .
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Djawatan -djawatan jang ada sangkut pautnja dengan urusan -urusan

rekonstruksi dikoordinir dalam suatu badan jang disebut Badan

Penjelenggara Urusan Rekonstruksi jang diketuai oleh Gubernur atau

wakilnja .

4. Menurut PP. No. 1/ 1952 , maka pimpinan tertinggi dari Organisasi

B .R .N . di Propinsi, ialah Badan Penjelenggara Urusan Rekonstruksi –

disingkatkan B .P .U .R . Propinsi – dan B . R .N . Tjabang adalah sekretariaat

nja . Begitu pula didaerah Kabupaten : B .P . U .R . Kabupaten mendjadi koordi

nator dan BRN. Anak - Tjabang sekretariaatnja.

Pembentukan B .P .U . R . menurut Penetapan Gubernur dan disjahkan oleh

Pusat (DR N . / B . R . N . P .) .

Berdirinja B . R N . Tjabang di Makassar dan B .R .N . Anak - Tjabang

di Menado.

5 . Dengan keputusan Dewan Rekonstruksi Nasional No. 1 / D R .N . / 1951

tertanggal 17 Mei 1951, di Makassar dibentuk Kantor B .R . N . Tjabang seba

gaimana djuga dilain - lain Propinsi ketjuali di Maluku.

Di Menado pada bulan September dibentuk B . R . N . Anak - Tjabang dengan

keputusan Dewan Rekonstruksi Nasional No. 2 / D .R .N ./ 1951.

Tjara B .P . U . R / B .R . N . bekerdja .

6 . Djika di Pusat merentjanakan rantjangan - rantjangan jang meliputi

seluruh Indonesia , dan atau usaha-usaha dimana ada perhubungan antara

beberapa Propinsi, seperti transmigrasi ex - C . T.N . dan bekas pedjoang lainnja

dari Djawa ke Kalimantan dan Sumatera -Selatan ,, maka B .P .U .R . hanja

merentjanakan serta melaksanakan usaha - usaha serta urusan rekonstruksi

di Daerah -daerah dalam Propinsi.

Tiap - tiap rentjana jang dimadjukan oleh Organisasi bekas pedjoang

kepada B .R N . untuk mendapatkan bantuan Pemerintah sesudah diselidiki

oleh Pemerintah setempat dan Djawatan jang bersangkutan mengenai

penjelenggaraan dalam praktek (technische uitvoering ) dan kemungkinan

untuk bisa berkembang dan hidup terus ( levenvastbaarheid ), maka diteliti

apa diputus oleh rapat B . P . U R .

Djika rapat menjetudjui, maka putusannja disampaikan kepada Gubernur

untuk disjahkan .

Djika crediet jang hendak diberikan tidak melebihi dari Rp. 50 .000.-— ,

maka Gubernur menetapkannja dalam suatu beslit untuk dimintakan

keuangannja dari Pusat. Dan djika crediet diatas dari djumlah Rp. 50.000.

sesudah diberi adpis oleh B . P .UR. Propinsi dan Gubernur diteruskan ke

B .R .N . Pusat untuk diputus oleh Dewan Rekonstruksi Nasional.

Sesudah keuangan diterimakan kepada Gubernur sebagai Ketua B .P . U . R .

Propinsi, maka mulailah rentjana itu dipraktekkan dengan pimpinan B .R .N .

Tjabang diawasi oleh Djawatan jang bersangkutan .

Bilamana organisasi bekas pedjoang terdapat disalah suatu Daerah Kabu

paten dimana terdapat Anak Tjabang B .R . N . dan B .P .U R . Kabupaten , maka

rentjana itu harus melalui B . R .N . Anak Tjabang tsb . dan sesudah ditindjau

oleh B .P . U . R . Kabupaten diteruskan kepada B . R .N . Tjabang untuk diteliti

dan diputus oleh Rapat B . P . U .R . sebagai procedure jang diuraikan .
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Crediet Rekonstruksi.

7 . BR.N . bukanlah Djawatan Sosial dan oleh karenanja bantuan modal

jang diberikan kepada tiap - tiap organisasi bekas pedjoang adalah suatu

crediet ringan jang bakal dikembalikan kepada Pemerintah dengan angsuran

angsuran jang enteng. Namun begitu sifatnja adalah opvoedend dan didasar

kan pada factor -factor pendidikan jang mendorong kepada anggota -anggota

untuk turut bertanggung -djawab atas keuangan Negara.

Perbedaan dari pada crediet -crediet jang diberikan oleh Bank -Bank ialah

bahwa organisasi bekas pedjoang bersendjata tidak dimintakan bergatelling

(djam 'nan benda: rumah halaman , dsb .nja ) tetapi sekedar kepertjajaan ,

bahwa anggota -anggota harus pandai dan radjin menjelenggarakan usaha

usahanja serta djudjur dan hemat terhadap mengurus keuangannja .

Selama crediet jang diberikan belum lunas, maka Pemerintah berkuasa

atas seluruh perusahaan tsb . dan berhak pula memetjat dan mengganti

anggota-anggota atau pemimpinnja djika perlu menjusun kembali pimpinan

perusahaan itu .

Bentuk Perusahan .

8. Pemerintah berusaha agar perusahan bekas-bekas pedjoang itu mem

punjai hak hukum (rechtspersoon ) sesuai dengan Anggaran Dasar Organisasi

jang mengusahanja (Maskapai Andil Indonesia ataupun Kooperasi dsb.nja .).

B R .N . menjediakan formulier- formulier jang disediakan untuk diisi oleh

mereka jang memerlui crediet Pemerintah melalui B . R .N . Disamping

Perusahaan -perusahaan jang dipimpin sendiri oleh organisasi -organisasi bekas

pedjoang bersendjata , maka B .R . N . mengadakan perusahan - perusahan

Pemerintah dengan maksud untuk menampung anggota - anggota bekas

pedjoang jang belum tjukup tjakap berorganisasi serta menjelenggarakan ,

sesuatu perusahan jang memerlui pertanggungan - djawab jang berat.

Dalam perusahan inimereka dilatih dan dipimpin serta diberi kesempatan

beladjar memiliki suatu ilmu keachlian jang mendjadi dasar penghidupan

mereka seterusnja .

Beberapa perusahan - perusahan jang serupa itu telah dimiliki oleh BRN.

Prop nsi Sulawesi antara lain :

a. Galangan Kapal Tello jang didirikan pada permulaan tahun 1952 dan

telah dapat memperbaiki kapal-kapal ketjil dari Djawatan Perikanan

Laut, Angkatan Laut kita, dan dari Maskapai-maskapai Kapal la nnja.

Kini sementara meluaskan dengan sebuah galangan untuk kapal-kapal

sehingga 200 ton dari M . K . S . S .

Dalam tahun ini telah dimulaikan membuat sendiri kapal-kapal jang

tidak terlampau besar. (Majang -boten untuk penangkap ikan ).

b . Perusahan Pembikinan alat-alat besi (djembatan -djembatan, ramuan

ramuan bangunan dari besi dsb.nja ).

Sedjak bulan Agustus 1952 Pemerintah telah mengambil oper N . V .

Constructie -Werkplaats dan Metaalgietery Tello dibawah pimpinan

B . R . N .

c. Pada tanggal 19 Djanuari 1953 sebuah fabriek Kulit jang dapat memberi

latihan kerdja bagi bekas-bekas pedjoang dalam ilmu menjamak , mem

bikin sepatu , tas serta lain -lain bahan -bahan dari kulit telah dibuka di

Djalan Mardekaja Gang 103 No. 5 di Makassar.
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Transmigrasi, Pertanian dan Perkebunan .

9. BRN. menjelenggarakan pula transmigrasi bekas-bekas pedjoang

bersenajata dan ex - C . T .N . dari Djawa berturut-turut ke Sumatera -Selatan

dan Kalimantan .

Di Propinsi Sulawesi sini sedjak permulaan tahun 1952 diselenggarakan

pemindahan bekas-bekas pedjoang bersendjata serta bekas anggota KNIL

dari Daerah Minahasa ke Daerah -bahagian Bolaang-Mongondow di Dumoga

dan Nonapan . Hutan dan tanah jang kini telah dibuka/dikerdjakan kl.

800 h .a . dan telah dapat memberi lapangan hidup untuk = 1000 rumah

tangga

Begitu pula di Bulukumba dikerdjakan oleh $ 250 rumah tangga bekas

C . T . N . Sulawesi Selatan .

Matakali di Daerah Mandar = 80 ex - C . T N . sudah memulaikan usaha

usaha transmigrasi.

Diharapkan dalam tahun -tahun jang akan datang ini, B . R .N . Propinsi

Sulawesi akan memperluas Daerah - daerah Transmigrasinja dan mungkin

ditambah dengan pembukaan -pembukaan daerah transmigrasi baru dilain

lain daerah .

Organisasi -organisasi jang lebih ketjil urusannja mengerdjakan pertanian

atau perkebunan disekitar kampung halaman mereka antaranja dipulau

Salajar, Makale -Rantepao, Mawang dan di Tondano.

Lain - lain Perusahan .

10. Diseluruh Propinsi Sulawesi kini telah terdapat berpuluh -puluh

perusahan besar ketjil jang berupa: fabriek kerupuk , fabriek rokok , per

tukangan kaju, periukangan besi di Makassar, perbengkelan sepeda , per

bengkelan auto di Menado, pengangkutan Darat bermotor di Makassardan

Menado, pembikinan bata dan genteng di Maumbi (Tonsea) , perabot rumah

dari rotan dan kaju di Menado, ada pula sebagai leverancier kepada Tentara

dan Polisi di Makassar.

Perikanan Laut dan Darat pula diselenggarakan oleh B R .N . pupillen .

Semua perusahan - perusahan tsb . diselenggarakan oleh bekas pedjoang

bersendjata menurut baka nja mas'ng-masing.

Cursus-cursus Kader.

11. Disamping perusahan - perusahan ,, B .R .N . menjelenggarakan kini di

Makassar Cursus Kader Perikanan Laut di Patingaloang Makassar dibawah

pimpinan Djawatan Perikanan Laut dan Cursus Kader Kehewanan di

Djongaja Makassar dibawah pimpinan Djawatan jang bersangkutan.

Pula Cursus Pelajaran di Makassar sementara diselenggarakan jang di

kundjunginja tidak hanja tjalon - tjalon Kader dari Sulawesi- Selatan dar

Utara, tetapi djuga dari Djakarta - Raja , Maluku dan Palembang.

Disamping itu pula telah dibuka pada tanggal 19 Djanuari 1953 Cursus

Kader menjamak Kulit untuk pembuatan sepatu , tas d .ll. sebagainja di

Djalan Mardekaja Gang 103 No. 5 – Makassar.
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Lapangan Transmigrasi didaerah Dumoga, Gorontalo jang diusahakan

oleh B . R . N .

Perumahan Transmigran di Dumoga .
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Panglima T . T . VII Indonesia Timur, Kolonel Gatot Subroto turut

menjaksikan usaha para transmigran di Dumoga .
Panglima Tenjaksikan usaha

Bekerdja untuk membangun.
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Merintis dan membangun.
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Bab . IV

PERKEMBANGAN PEMBAGNUNAN

MASJARAKAT
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1 . KESEHATAN .

♡ ESUNGGUHNJA diseluruh daerah Propinsi Sulawesi terdapat bebe

rapa penjakit, ada jang menular dan ada pula jang tidak , terutama

lagi didaerah Sulawesi Selatan . Diantaranja ialah penjakit malaria ,

dysentrie dsb . Tapi disamping itu lebih penting lagi, dan jang dewasa ini

mendjadi titik perhatian ialah penjakit kusta , penjakit mana adalah satu 'nja

petitik perhatian ialah penjakit kusta , penjakit mana adalah satu ’nja pe

njakit jang berkembang di Indonesia. Bahkan keadaan kesehatan rakjat

diseluruh daerah di Indonesia pada umumnja adalah sama, mengingat ting

kat ketjerdasannja jang terkungkung dan dibatasi oleh kekuasaan asing

pada beberapa ratus tahun jang silam .

Oleh karena kesehatan, itu mendjadi pokok sesuatu hal, djustru untuk

menghadapi kebangunan nasional, maka usaha kearah perbaikan kesehatan

itu dilakukan demikian rupa dalam daerah Propinsi Sulawesi, baik oleh

Pemerintah maupun oleh rakjat sendri. Rakjat sesungguhnja telah dapat

memenuhi keinginannja untuk mendapat rawatan dan pimpinan dalam hal

kesehatan , dimana pada saat pemerintah kolonial berkuasa keadaan jang

demikian sukar sekali mereka perdapat dengan memuaskan .

Mengenai hal disini akan dapat diperhatikan keadaannja jang terdjadi.

Untuk ini akan diberikan gambaran dari dua lapangan penting jang ter

dapat dan terdjadi dalam daerah Propinsi Sulawesi mengenai lapangan

kesehatan ini.

1. Usaha menghadapi kesehatan rakjat pada umumnja .

Jang dapat disebutkan usaha dan tenaga untuk menghadapi hal kesehatan

rakjat pada umumnja itu ialah adanja tenaga Dokter, adanja rumah sakit

dan sebagainja . Soal ini pada umumnja berpusat dan beredar dalam ling

kungan Inspeksi Kesehatan Rakjat Propinsi Sulawesi. Badan inilah satu ’nja

jang bertugas dan ditugaskan untuk menghadapinja dan mengkoordinir

berbagai usaha menudju lapangan kesehatan rakjat. Dengan perantaraan

beberapa rumah sakit, tenaga Dokter , balai-balai pengobatan dsb , itu da

pat ditjapai setjara berangsur -angsur maksud pemerintah dan rakjat untuk

mentjapai terdjaminnja kesehatan rakjat seumumnja . Oleh sebab itu pada

saat ini dalam daerah Propinsi Sulawesi terdapat 73 orang Dokter, 363

orang djururawat, 58 orang bidan, 84 buah rumah sakit, 11 buah Depro

zerie, 171 balai pengobatan , 1 sanatorium dan 1 rumah bersalin .

Diantara djumlah -djumlah ini terdapatlah 50 orang Dokter pemerintah ter

masuk djuga Dokter gigi, 327 orang djuru -rawat pemerintah, 32 orang bidan

pemerintah 71 buah rumah sakit pemerintah masing-masing 42 di Sulawesi

Selatan dan 29 di Sulawesi Utara, sedang diantara kepunjaan partikelir ke

dapatan 3 buah bersubsidi, 2 buah leprozerie pemerintah dan 1 bersubsidi,

dan 1 rumah bersalin , 1 sanatorium , 171 balai pengobatan jang semuanja

kepunjaan pemerintah.
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Baik dimaklumi, bahwa sanatorium ini kedapatan di Noongan (Minahasa),

suatu tempat jang sel.Juk udaranja. Mulanja adalah usaha partikelir (suatu

Jajasan) tapi kemudian diambil oper oleh Pemerintah.

Disamping itu sesungguhnja tidaklah sedikit lagi terdapat rumah sakit,

Dokter dan tenaga-tenaga kesehatan lainnja berada dalam lingkungan ke

tentaraan daerah T.T. VII. Mengenai ini tidaklah dapat menggambarkan ke

adaannja karena sifatnja kerapkali berobah disebabkan seringnja perpin

dahan dalam djangka waktu jang tak dapat ditentukan.

Sudah tentu tiap-tiap orang mempunjai kebenaran pendapat, bahwa apa

jang telah diuraikan itu sebenarnja tidaklah dapat dikatakan mendekati

keadaan jang lumajan bila hal itu dibandingkan dengan djumlah penduduk

jang hampir 6 djuta dengan luas daerahnja hampir 6 X Nederland itu.

Sesungguhnja berbagai tenaga untuk menghadapi ini sangat terasa ke

kurangannja, sehingga menjebabkan tidak sedikit rakjat merasakan keke

tjewaan. Lebih-lebih lagi kalau hal itu dibawakan kepada keadaan mereka

jang tinggal didesa-desa dan jang djauh dari kota dimana pertolongan di

lapangan kesehatan ini sangat dirasakannja. Malah didaerah Propinsi Su

lawesi, terutama di Sulawesi Selatan sungguh lebih dirasakan lagi dengan

adanja gangguan keamanan sampai saat ini dimana jang menjebabkan ter

halangnja kelantjaran usaha dilapangan kesehatan jang djumlahnja dan

keadaannja memang telah djauh djuga dari memuaskan.

Untuk mengatasi segala kekurangan-kekurangan itu pemerintah (Inspeksi

Kesehatan) Propinsi Sulawesi djuga mengambil tindakan untuk mendidik

tenaga-tenaga jang akan dapat dipergunakan, disamping didikan-didikan

jang lebih luas lagi diadakan oleh pemerintah pusat sendiri.

Maka guna menudju kearah kesempurnaan setjara berangsur-angsur de

mikian itulah, dalam daerah Propinsi Sulawesi dewasa ini telah terdapat

berbagai usaha dilapangan pendidikan mengenai kesehatan. Pendidikan

pendidikan itu ialah: Satu Sekolah Bidan, 6 Sekolah djururawat dan 1 Kur

sus Penjelidik Malaria.

Dengan adania lapangan ini jang merupakan pentjetak tenaga baru Pe

merintah dan rakjat berharap akan dapat menutupi kekurangan-kekurangan

itu setjara berangsur-angsur. Tjita-tjita untuk mendirikan Perguruan

Tinggi Kedokteran di Makassar dimana panitya chususnja telah mulai me

lakukan pekerdjaan persiapan, dapat diharapkan oleh masjarakat seumum

nja untuk mentjapai kesempurnaan jang lebih tinggi lagi dilapangan ke

sehatan.

2. Perkembangan dan pemberantasan penjakit kusta.

Dalam daerah Propinsi Sulawesi terdapat 11 rumah Sakit Kusta (Lepro

zerie) besar dan ketjil. Diantaranja hanjalah 2 kepunjaan Pemerintah jang

langsung berada dibawah pengawasan Inspeksi Kesehatan Propinsi Sulawesi.

Kedua Rumah Sakit Kusta kepunjaan Pemerintah itu terdapat di Djongaja -

Makassar dan di Malajang di Menado. Sedang jang 9 adalah dibangunkan

dan kepunjaan pemerintah Kabupaten.

Mengenai kedudukan dan kapasiteit Rumah Sakit Kusta itu dapat di

perhatikan seperti tsb. dibawah ini.
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250

No. Nama dan tempat Kapa- Dokter -nja Kepunjaan siapa.
siteit

1. RS Kusta Djongaja Dr. Go Yauw Lïem Kem . Kesehatan

(Insp. Kes. P )

„ „ Pare2 - idem — Kabupaten /

Landscap

Bau - Bau — idem - – idem –

Watampone 60 Dr. M . Jasin idem –

Sengkang 132 Dr. Susmojo idem –

Madjene 300 Dr. Siregar - idem —

Palopo
- idem — - idem —

Rantepao 70 Dr. J. Goslinga - idem —

Kawatuna

(Palu ) 31 — idem — - idem -

Gorontalo 120 Dr. A . Sabu - idem —

„ „ Malajang 16 ) Dr. W . Tumbelaka |Kem . Kes. Prosul

a
isi
w
i

o
r
o
d
o
s

120

1
1

Keadaan Rumah ” Sakit Kusta itu ketjuali Rumah Sakit Kusta Djonga

ja dan Malajang, pada umumnja kurang memuaskan akibat keuangan Pe

merintah Kabupaten jang anggaran belandjanja sangat rendah sekali un

tuk membiajai object-object itu ditambah lagi keadaan suasana disekitar

rumah ’ sakit itu.

Pengalaman -pengalaman setiap waktu membuktikan akan kesukaran

ini. Untuk dapat mengikuti tjara -tjara pemberastasan modern , jaitu me

makai obat Sufonan seperti Promin , Diesone, DDS dll. maka disamping

Dokter jang mengawasi pengobatan -pengobatan terdapatbantuan djururawat

djururawat dan propagandis -propagandis jang telah dilatih pada Lembaga

Pusat Penjelidikan Penjakit Kusta di Djakarta. Rumah -rumah sakit jang

keadaannja telah buruk sebenarnja sudah harus diperbaiki.

Rumah sakit Kusta Djongaja dilengkapi dengan sebuah gedung jang

pembuatannja memakan beaja sebesar Rp. 95 .000. - , memuat k.l. 40 tempat

tidur bagi penderita tingkatan kanak -kanak jang dirawat dalam rumah sa

kit tsb. Disamping itu ia diperlengkapi dengan alat-alat jang disumbangkan

oleh beberapa pengusaha -pengusaha dan organisasi -organisasi sosial dikota

Makassar 40 tempat tidur, sebuah pesawat radio dan alat-alat rumah tangga .

Walaupun rumah sakit Kusta Djongaja ini kepunjaan Pemerintah Pusat

namun ia diserahkan kepada Balai Keselamatan di Makassar dengan

mendapat subsidi.

Demikianlah ,maka dalam thn. 1952 rumah sakit ini menerima wang sub

sidi Rp. 140 .000 . -- Disamping wang itu telah diterima djuga obat-obat baru

seperti Promin sebanjak 11900 Amp Diasone 80 . 000 Tab . DDS sebanjak 7000

Tabl. Systeem pengobatan jang menurut keadaan zaman dalam rumah sakit

itu dewasa ini menjebabkan ongkos -ongkos perawatan dan pengobatan se

perti diterangkan diatas tidak mentjukupi.

Rumah sakit Djongaja ini mempunjai kapasiteit 120, tapi karena banjak

rja penderita maka kini ia telah meningkat djadi 250. Sesungguhnja pen

derita dari penjakit kusta itu banjak sekali kedapatan , terutama sekali di

daerah Selatan Propinsi ini. (Sulawesi Selatan ) . Hal ini tentu dapat di
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mengerti, bahwa keadaan penjakit ini dapat dipukul ratakan seorang dian

tara 1000 orang penduduk Indonesia. Dengan lain perkataan dapat diartikan

bahwa Indonesia terdapat l.k . 70 .000 penderita penjakit kusta . Didaerah

Sulawesi jang penduduknja hampir 6 djuta atau daerah Sulawesi Selatan

jang berpenduduk lk . 4.000.000 akan terdapat pula 1.k . 4000 penderita pe

njakit kusta. Dengan demikian dapat dimaklumi, bahwa 8 buah rumah

sakit kusta jang terdapat didaerah Sulawesi Selatan sungguh djauh sekali

dari pentjukupi. Sudah tentu pula pegawai-pegawai jang bekerdja dila

pangan ini akan terasa lebih djauh sekali kekurangannja . Berhubung karena

keadaan ini maka seperti rumah sakit kusta Djongaja jang mempunjai ka

pasiteit 120 sampai mendjadi 250 . Djusteru inipun adalah penderita jang

telah demikian keadaan penjakitnja . Sedang mereka jang baru menderita

(early case dan jang menderita bentuk tertutup atau Tuberculoide vorm

tak dapat dirawat dalam rumah sakit kusta melainkan diperlukan sadja

berobat pada poliklinik kusta /lbiasa lopende behandeling ). Malah pende

rita penjakit kusta bentuk Tuberculoid menurut putusan Menteri Kesehatan

tgl. 19 - 12 -1951 Girc. No. 56 No. 42889 / D . K .S . dibolehkan terus bekerdja

djika ia bekerdja dan dibolehkan terus bersekolah djika ia bersekolah .

Mereka jang datang kerumah sakit umum dan Poliklinik Pattunuang

dari Kota Besar Makassar dapat dirawat dengan tak usaha membanjar

apa -apa. Untuk keperluan itu oleh Djawatan Kesehatan Kota Besar Maka

ssar akan didirikan pula satu poliklinik kusta jang beajanja 1.k . Rp. 150.000.

Sajang kabarnja ada pula oknum -oknum jang menghalangi-menghalangi

maka baik ini menjebabkan terlantarnja pekerdjaan kearah itu . Banjaknja

penderita datang kekota -kota kerumah sakit kusta Djongaja ) dari peda

laman seperti Pare- Pare, Bone, Sungguhminasa, Limbung, Djeneponto minta

dirawat adalah disebabkan karena keadaan Rumah Sakit Kusta dipedalaman

tidak memuaskan. Sungguhpun demikian rumah sakit Djongaja ini tidaklah

mempunjai dokter tetap jang sepesial untuk itu , melainkan sekali seminggu

dokter rumah sakit umum datang kesana. Selain itu hanja terdapat 4 orang

djururawat, sedang seorang diantaranja tidak mendapat latihan di Lembaga

kusta Djakarta.

Pemberantasan penjakit kusta ini jang didjalankan oleh Pemerintah c. q.

Djawatan Kesehatan adalah setjara facultatief dan humaan, bukan

setjara pengasingan, bukan setjara pengasingan dengan paksaan

(compulsory segregation ). Systeem -systeem pengasingan jang didjalankan

dengan paksaan tidak membawa hasil -hasil jang memuaskan . Penderita

jang menderita penjakit kusta ' itu masuk ketengah masjarakat sehat untuk

menjembunjikan dirinja karena takut kalau -kalau ditangkap untuk diasing

kan . Tapi adanja sikap kolot dari sementara kalangan , dimana mereka hanja

nempunjai sifat djidjik dan kedji memandang penderita penjakit itu tidak

mengindahkan penerangan -penerangan dan nasehat-nasehat dari Djawatan

Kesehatan menjebabkan suatu kesulitan bagi jang berwadjib dalam mem

berantasnja . hal ini ternjata dengan terhalangnja maksud dari Pemerintah

Kotabesar Makassar untuk mendïrikan sebuah poliklinik kusta .

Sungguh disajangkan nasihat Djawatan Kesehatan sendiri jang menja

takan bahwa penjakit kusta itu tidak menular dan tidak membahajakan ,

melainkan dapat disembuhkan, tidak mendapat sambutan dan pengertian

jang berupa kesedaran bagi masjarakat sendiri.
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Dikota Makassar pernah dilakukan penangkapan terhadap penderita jang

berkelandangan setiap hari dan dimasukkan dalam rumah sakit kusta Djo

ngaja. Perawatan diberikan demikian rupa dalam rumah sakit Leprozerie

ini dan semua tidak dengan memungut pembajaran .

Dengan demikian akan dapat dikirakan berapa begroting jang harus di

keluarkan oleh Pemerintah /Djawatan Kesehatan untuk melaksanakan usa

hanja . Beruntung sekali dikota Makassar telah terbentuk satu jajasan „Pe

nolong Penderita Penjakit Kusta. Jajasan inimembantu usaha Pemerintah /

Djawatan Kesehatan dalam lapangan social. Dari jajasan ini oleh rumah

sakit kusta Djongaja telah diterima bahan -bahan jang perlu serta wang

sebanjak Rp. 3000 . — untuk dïdjadikan modal werktherapie.

Penjakit kusta itu umumnja memerlukan pengobatan jangmemakan tempo

jang lama. Penderita -penderita jang dirawat dalam rumah -rumah sakit

kusta bukan sadja menunggu -nunggu sampai baik penjakitnja sambil makan

tidur atau duduk diam menunggu adjalnja , melainkan djuga diberikan

penghidupan jang biasa seperti orang -orang sehat.

Dalam rumah sakit kusta Djongaja dapat dibuktikan dimana para pen

derita diberikan kesempatan :

a . Bekerdja menurut ketjakapannja masing -masing (pertanian ) , peternakan,

pekerdjaan tangan .

b . Pendidikan , seperti pemberantasan buta huruf sedang untuk penderita

kanak -kanak diadakan sekolah . Kalau mereka keluar tentu tak keting

galan .

c. Beriabadah menurut agamanja masing -masing.

d . Berbagai matjam olah raga.

e. Taman penghibur: radio , taman batjaan dsb .
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Penderita penjakit kusta dipelihara dan dilatih bertani.

Pemeliharaan dan Pendidikan orang tua penderita kusta di rumah sakit

Lepra di Djongaja Makassar.
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Hiburan bagi kanak-kanak penderita kusta.

Peladjaran mendjahit bagi gadis2 penderita kusta di rumah sakit Djongaja.
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2 . PERKEMBANGAN PENDIDIKAN .

1 YEADAAN pembangunan nasional dilapangan pendidikan didaerah

Propinsi Sulawesi melalui beberapa tjorak jang ditimbulkan oleh

U situasi jang berlaku pula. Zaman kekuasaan kolonialisme Belanda

(sebelum perang dunia II) , pendudukan Djepang, masa kekatjauan oleh

Belanda dengan bentukan negara -negara bonekanja dan masa pengakuan

kedaulatan Indonesia oleh seluruh bangsa-bangsa ( Internasional). .

Dalam masa pendudukan Belanda didaerah Propinsi Sulawesi dapat di

katan bahwa pendidikan diwaktu itu pada umumnja adalah kotjar katjïr

dan dalam keadaan menjedihkan . Seluruh rakjat bagaikan terapung -apung

diatas gelombang-keragu - raguan berhubung dengan tidak adanja suatu

pedoman jang tepat untuk memberi suatu djaminan bagi mereka dalam

urusan pengadjaran anak - anaknja. Bahagian terbesar dari rakjat pada ma

sa itu , terlebih lagi guru - guru , gelisah menanti -nantikan kesatuan dalam

sistim pengadjaran dan bentuk sekolah -sekolah rakjat. Bertambah ge

lisah lagi disebabkan oleh pelbagai tindakan dari Kementerian Pengadjaran

N .I. T . di Makassar, jang nampak -nampaknja orang jang memegang pimpinan

seakan -akan masih ingin sadja memperdjoangkan sistimnja dari zaman

Federal, walaupun rakjat pada umumnja berhasrat penjesuaian dengan

sistim jang berlaku didaerah Republik .

Tapi setelah perkundjungan Sekretaris Djenderal Kementerian P .P . & K .

di Djakarta (Mr. Hadi) ke Indonesia Timur pada awal bulan Oktober 1950,

suasana mulai berangsur djernih , dan dalam bulan Nopember 1950 diben

tuklah Kantor Inspeksi Sekolah Rakjat Daerah X Propinsi Sulawesi.

Dalam menguraikan perkembangan keadaan pendidikan dan pengadjaran

didaerah Propinsi Sulawesi ini perlu diadakan beberapa pembagian , mulai

dari Sekolah Rakjat, djusteru karena Sekolah Rakjat itulah sebagai dasar

pendidikan /pengadjaran rakjat Indonesia .

A . PERKEMBANGAN DILAPANGAN INSPEKSIAPPARAAT SEKOLAH

RAKJAT.

Guna mendapatkan pelaksanaan jang teratur dan sebaik -baiknja dila

pangan pendidikan Sekolah Rakjat oleh Pemerintah diadakan pembagian

jang tertentu .

I. Badan Penjelenggara Sekolah Rakjat.

Badan Penjelenggara ini, ialah Daerah -daerah Kabupaten jang telah di

serahi urusan penjelenggaraan Sekolah -sekolah Rakjat. Badan ini hrus me

njelenggarakan penerimaan murid , tata usaha keuangan, administrasi, alat

alat perlengkapan , alat-alat pengadjaran , kepegawaian dan lebih penting

lagi gedung -gedung /pekarangan -pekarangan -sekolah . Terlaksananja pe

rgadjaran dan pendidikan jang baik dan sempurna sebahagian besar ter

gantung kepada badan ini, terutama dilapangan gedung dan pekarangan

sekolah .

II. Inspeksiapparaat Sekolah Rakjat.

Badan ini bertugas atas segala sesuatu jang bersangkutan dengan tek

nis pengadjaran /pendidikan . Antara lain - lain menetapkan /mengubah Ren

tjana Peladjaran Sekolah Rakjat, menetapkan liburan dan melakukan pe

ngawasan dan pimpinan mengenai pengadjaran /pendidikan . Mengenai
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lapangan pekembangan dan usaha Inspeksi-apparaat ini baiklah ikuti gam

baran dibawah ini.

a. Penglu a san Inspeksia pparaat.

Sedjak terbentuknja Inspeksi Sekolah Rakjat Daerah X Propinsi Sulawesi,

maka formasi Inspeksiapparaat Sekolah Rakjat Daerah X tersebut adalah

sebagai berikut:

1. Inspeksi Sekolah Rakjat Daerah X Propinsi dikepalai oleh seorang

Inspektur Sekolah Rakjat Kepala Daerah (Propinsi), jang berkedudukan

di Makassar. Ia dibantu oleh 2 orang Inspektur Sekolah Rakjat Ba

gian , jaitu seorang dibagian Sulawesi Selatan berkedudukan di Makas

-sar dan seorang dibagian Sulawesi Utara berkedudukan di Tomohon .

Masing -masing Inspektur Sekolah Rakjat Bagian itu dibantu oleh pe

nilik -penilik Kepala Sekolah Rakjat, jaitu 3 orang dibagian Selatan

dan 2 orang dibagian utara .

2 . Berhubung dengan maksud akan memperluas Inspeksi apparaat Sekolah

Rakjat guna melantjarkan djalannja stabilisasi dalam pimpinan , maka

pada pertengahan tahun 1951, dibentuklah Inspeksi - inspeksi Sekolah

Rakjat Kabupaten jang masing -masing dikepalai oleh seorang Kepala

Kantor Inspeksi Sekolah Rakjat Kabupaten, jang berpangkat Penilik

Kepala Sekolah Rakjat.

Dengan demikian, terbentuklah Inspeksi- inspeksi Sekolah Rakjat Kabu

paten sebagai berikut :

lan seorang diadibagian Sulawer
ang

Inspekt
ur
” sjang berkedu

dulang

nilik -pemas
ing

Inspeg
ian

Sulawe
si

aa. Dibahagian Utara.

1. Inspeksi S . R . Kabupaten

2.

3 .

»

,

»

,

jangir / Talaud , berkedudukan di Ta

runa .

Minahasa/ Bolaang Mongondow , ber

kedudukan di Tomohon .

Gorontalo (Sulawesi Utara ) berkedu

dukan di Gorontalo .

Poso , berkedudukan di Poso.

Donggala , berkedudukan di Palu .

,

ง
เว้

bb . Diba h a gian Selatan

n
i

s
i

1. Inspeksi S . R . Kabupaten Makassar I, berkedudukan di Ma

kassar.

Makassar II, berkedudukan di Ma

kassar.

Bonthain , berkedudukan di Bonthain .

Bone, berkedudukan di Watampone.

Pare-Pare, berkedudukan di Pare

Pare.

Mandar, berkedudukan di Madjene.

Luwu, berkedudukan di Palopo.

Sulawesi Tenggara , berkedudukan di

Bau -Bau.

n
o
i
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Sesuai dengan maksud pengluasan Inspeksiapparaat Sekolah Rakjat, maka

pada beberapa wilajah panilik Sekolah Rakjat jang ternjata luas, diadakan

pembagian sehingga mendjadi dua wilajah.

Seperti wilajah Bonthain/Bulukumba telah didjadikan wilajah Bonthain

dan wilajah Bulukumba; wilajah Makassar ditjeraikan dengan wilajah

Pulau-Pulau Sepermon-de dan lain-lainnja jang masih ditunggukan pe

ngesahannja, jaitu wilajah-wilajah Gorontalo, Kolonedale, Kendari dan Goa.

Mengenai pembagian daerah (Kabupaten) pada Inspeksi apparaat ini

harus dimaklumi, bahwa pelaksanaannja tidak selalu tjotjok dengan pem

bagian daerah menurut ketatanegaraan. Umpanja jang disebutkan disini

Kabupaten Minahasa/Bolaang Mongondow, jang sebenarnja menurut pem

bagian ketatanegaraan, Bolaang Mongondow adalah masuk daerah Kabu

paten Sulawesi Utara.

b. Pembukaan K.P. Kpkb. dan Kpkb.

Sedjak bulan Desember 1950, telah dibuka di Propinsi Sulawesi Kursus

kursus Pengadjaran untuk Kursus Pengantar ke Kewadjiban Beladjar (K.P.

Kpkb), untuk - maksud menolong mengatasi kekurangan guru pada Se

kolah Sekolah Rakjat. Usaha ini termasuk sebahagian dari Rentjana 10 tahun

msnudju kepelaksanaan Undang-undang Kewadjiban Beladjar.

Demikian pula, tahun 1951 telah dibuka Kursus-Kursus Pengantar ke

Kewadjiban Beladjar (Kpkb), kursus mana kelak akan diproklamirkan

mendjadi Sekolah Rakjat bilamana telah mempunjai kelas IV.

c. Membagi-bagikan guru-guru tamatan SGB.

Untuk meratakan perbaikan mutu pengadjaran, maka guru-guru jang

beridjazah SGB diusahakan memindahkannja setjara rasionil dari suatu

tempat ketempat - jang lain. Demikian pula guru-guru dikota jang telah

berhasil mendapat idjazah jang lebih tinggi karena mengikuti Kursus

Kursur Latihan Persamaan, dipindahkan kepedalaman guna meratakan ter

siarnja tjara-tjara baru dalam Pengadjaran/Pendidikan.

Hal ini membukakan kesempatan pula bagi guru-guru jang ada dipeda

laman untk pindah kekota-kota mengikuti - Kursus Lisan Persamaan pula,

agar mereka dengan setjepat mungkin dapat memahami tjara-tjara baru

jang sesuai dengan tuntutan zaman.

Selain itu, dengan persetudjuan dari K.P.P.D. maka 30 orang tamatan

SGB 1952 didaerah Minahasa dan 15 orang dari Daerah Gorontalo/Bolaang

Mondondow akan - dipekerdjakan di Sulawesi Selatan, karena kekurangan

guru pada kedua daerah tersebut, tidak sebesar dengan kekurangan guru

di Sulawesi Selatan.

d. Kearah perubahan sistim pengadjaran.

Perubahan sistim pengadjaran telah dilakukan dengan tjara mendemok

rasikan (democratiseering) agar - sesuai dengan tjita-tjita Negara sebagai

jang dimaksud Undang-undang Pengadjaran No. 4. Disamping itu, - se

djalan dengan rentjana Pemerintah untuk mendjalankan Kewadjiban Be

ladjar, di Propinsi Sulawesi telah diadakan pula ,,Rentjana 10 tahun” me

nurut keadaan setempat dalam daerah ini, agar sesudah djangka waktu

10 tahun itu dapat pula di Propinsi ini didjalankan Undang-undang Ke

wadjiban Beladjar.

Sedjadjar dengan maksud diatas, dan agar masjarakat dapat menginsjafi

keadaan, maka di Makassar telah dilakukan Pekan PPK pada 27 Djuli

s/d 2 Agustus 1952 dimana diperkenalkan kepada masjarakat usaha-usaha
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jang telah dilakukan oleh Kementerian PPK dilapangan pendidikan /penga

djaran, chususnja di Propinsi Sulawesi.

Dalam melaksanakan tjita - tjita dan usaha ini sesungguhnja tidaklah se

dikit kesukaran -kesukaran jang dihadapi. Umpanja keadaan suasana dipe

dalaman , terutama dipedalaman Sulawesi Selatan jang menjebabkan :

1. Terhalangnja usaha untuk membangun gedung - gedung , terganggunja

ketenangan untuk memberi/menerima peladjaran dsb ;

2 . Masih adanja daerah -daerah otonoom bentukan N .I. T . jang masih men

djalankan peraturannja sendiri - sendiri.

3. Kekurangan alat, antaranja kendaraan bermotor untuk dapat melantjar

kan tugas Inspeksiapparaat Sekolah Rakjat dsb .

e . Berhubung dengan kedudukan Propinsi Sulawesi belum berotonomi,

Propinsi Sulawesi ini diawasi oleh Gubernur Sulawesi, jang mendelega

Rakjat X dan Inspeksi S . M . P . Daerah , telah dikeluarkan suatu petundjuk

jang bersipat sementara mengenai urusan Pengadjaran Asing ( Tionghoa ) ,

dalam mana diputuskan bahwa sekolah -sekolah Pengadjaran Asing dalam

maka dengan persetudjuan bersama antara Gubernur, Inspeksi Sekolah

sikan pengawasan itu kepada Inspektur - Inspektur Kepala Daerah jang

bersangkutan (Ketetapan Gubernur Sulawesi ttgl. 11 September 1952

No. 304) .

B . PERKEMBANGAN PENDIDIKAN /PENGADJARAN TINGKAT S . R .

Dengan mempersoalkan perkembangan pendidikan / pengadjaran tingkat

S . R . ini kiranja harus diperhatikan pula, bahwa disamping S .R .2 itu tidak

dapat dilepaskan keadaan atau perkembangan K . P .kpkb jang telah diusaha

kan oleh Kementerian PPK semendjak 1 Agustus 1950 .

I. Keadaan Sekolah Rakjat di Propinsi Sulawesi.

Menindjau keadaan lampau, tidaklah dapat diragukan lagi, bahwa

keadaan pendidikan /pengadjaran sungguh menjedihkan sekali. Sekolah

sekolah rendah tingkatan Sekolah Rakjat djauh dari angan - angan kebu

tuhan - apalagi kalau menurut kebutuhan sebenarnja . Apalagi kalau pan

ka akan terdapat keadaan jang djauh terletak dibawah sekali jang hampir

dangan dibawa lagi kepada tingkatan pendidikan disekolah menengah , ma

bersamaan dengan nol besar.

Malah diantara sekolah -sekolah rendah jang dibangunkan diwaktu itu

tidak sedikit pula diantaranja terdapat jang hanja mempunjai tingkatan

peladjaran sampai 3 tahun sadja .

Sampai saat ini dapat dibajangkan keadaan penampungan anak -anak

jang berhak ditampung disekolah rakjat dalam tiap -tiap Inspeksi S .R .

Kabupaten diluruh Propinsi Sulawesi.

Kabupaten Makassar I jang baru ditampung 45 % .

Makassar II 39 % .

Bonthain 63 % .

Bone 43 % .

Pare -Pare 53 % .

Mandar 51% .

Luwu 66 % .

Sul. Tenggara 49 % .

Poso 83 % .

Donggala 63 % .

Gorontalo 84 % .

Sangir / Talaud jang baru diterima 83 %
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Menjimpang dari ketentuan -ketentuan bagi daerah -daerah diatas, maka

daerah Kabupaten Minahasa /Bolaang Mongondow telah mentjapai angka

107% dari djumlah jang harus bersekolah.

Untuk mendapatkan supaja procentage demikian dapat-dinaikan atau de

ngan lain perkataan , djumlah anak -anak – jang dapat peladjaran itu harus

dapat beladjar semua , — jang termasuk dalam rentjana 10 tahun perluasan

Sekolah Rakjat; terdapatlah beberapa kesukaran jang belum dapat-diatasi

dalam waktu sebentar sadja dalam daerah Propinsi Sulawesi, jaitu :

a . kesukaran tenaga guru ;

b . banjaknja guru jang belum mempun; ai idjazah untuk mengadjar dan

banjak pula jang belum sempurna pendidikannja ;

C. kekurangan gedung- gedung sekolah , dan

d . kekurangan alat-alat peladjaran /perlengkapan .

Segala kesukaran ini harus pula dihubungkan dengan soal - jang ditudju

kan kearah perbaikan tingkatan peladjaran – jang telah merosot, akibat

dari pendudukan Djepang dan – pergolakan revolusi nasional, serta untuk

menjempurnakan Sekolah Rakjat jang belum lengkap dan tidak sedikit

djumlahnja itu kearah Sekolah Rakjat lengkap ( 3 tahun mendjadi 6 tahun) .

Menurut tjatatan Inspeksi Sekolah Rakjat Propinsi Sulawesi jang didapat

dari Penilik -Penilik Sekolah Rakjat diwilajah -wilajah dapat kenjataan ,

bahwa dalam — Propinsi Sulawesi terdapat 2906 Sekolah Rakjat jang terdiri

dari :

Sekolah Rakjat Pemerintah 3 tahun sebanjak 1364.

, 6 , 505.

Bersubsidi 3 , 364.

6

Partikelir jang belum

Bersubsidi 3 tahun sebanjak 134 . dan

s .d . a . 6 43.

Diantara Sekolah -sekolah Rakjat ini antaranja terdapatlah dalam Kabu

paten Makassar l.k . 210 buah tingkat 3 / 4 tahun dan ......... .... buah tingkat

6 tahun ; Kabupaten Pare -Pare l.k . 156 tingkat 3 tahun dan 29 tingkat

6 tahun ; Kabupaten Poso l.k . 259 tingkat 3 – 6 tahun ; Kabupaten Sulawesi

Tenggara l.k . 8 tingkat 6 tahun dan 69 3 / 4 tahun ; Kabupaten Bone l.k .

265 buah (tadinja dalam tahun 1909 hanja ada 1 sekolah untuk daerah Ka

bupaten ini dan waktu Belanda berlutut (kapitulasi) hanja 120 buah) ; Ka

bupaten Donggala l.k . 74 tingkat 3 / 4 tahun dan 38 tingkat 6 tahun serta

18 buah kursus pengantar (sebelum perang – hanja ada 6 vervolgscholen

dan 85 Bestuursvolkscholen jang sekarang kira -kira sama dengan S .R . ting

kat 3 tahun , dan beberapa sekolah lainnja jang memakai bahasa Belanda

sebagai bahasa pengantar); Kabupaten Sulawesi Utara 1.k . 200 buah tingkat

3 – 6 tahun , Kabupaten Minahasa 1.k . 343 buah (termasuk sekolah kepunjaan

partikelir) ; dan Kabupaten Sangir / Talaud ............... ?) .

Selain dari djumlah sekolah -sekolah tingkat Sekolah Rakjat jang tersebut

diatas dalam . daerah Propinsi Sulawesi djuga kedapatan 1 Konkordanschool

(melulu untuk anak -anak Belanda) , 10 Sekolah Tionghoa 3 tahun dan 38

buah Sekolah Tionghoa 6 tahun .

Dari Sekolah - sekolah Rakjat tersebut tadi didapati murid sedjumlah

525 .753 orang sedang gurunja hanja sebanjak 8432 orang — jang terdiri dari:

296 .
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89 orang beridjazah SGA, antaranja 47 orang K .S ./ F .K .S .

1948 „ „ SGB, 318 G . B .

4501 . V.O .

1894 „ tidak beridjazah guru (S .R ., S .M .P . dll) .

Berdasarkan sedjumlah 525.753 orang murid dalam daerah Propinsi Su

lawesi jang ditampung pada S . R . sekarang diperlukan tenaga guru seba

njak 10.515 orang kalau pukul rata 50 orangmurid dihadapi oleh 1 orang guru .

Dengan demikian maka pada saat ini dirasakan kekurangan tenaga guru

sebanjak 2083 orang. Sedang sementara itu ada lagi 6713 orang guru jang

belum sempurna pendidikannja, jakni jang tidak beridjazah dan jang hanja

beridjazah V . O . dan GB.

Penduduk Propinsi Sulawesi menurut statistik pada tahun 1951 adalah

5 .758 .497 orang. Berdasarkan perhitungan, – bahwa penduduk bertambah

saban tahun 19 % , maka dalam tahun 1952 telah terdapat angka 5 .844.873

orang penduduk . Diantaranja terdapat 15 % djumlah anak jang berhak ber

sekolah (6 — 12 tahun) , jakni 876 .730 orang. Untuk keperluan angka ini –

pada tahun 1952 terdapat anak -anak jang belum bersekolah – 350.977 orang .

Agar mereka dapat menduduki bangku sekolah – diperlukan tenaga guru

sebanjak 7019 orang, berdasarkan perhitungan untuk 50 orang murid di

perlukan seorang guru .

Kekurangan tenaga guru menurut djumlah murid 2083 orang. Manakala

seluruh anak -anak jang berhak bersekolah diberi tempat untuk bersekolah,

dan jang semestinja harus demikian , – maka pada tahun 1952 terdapatlah

kekurangan tenaga guru sebanjak 2083 tambah 7019 orang = 9102 orang.

III. Keadaan K . P . Kpkb di Propinsi Sulawesi.

Dengan putusan Menteri P .P .K . maka terhitung mulai 1 Desember 1950

diseluruh Propinsi Sulawesi telah dibuka 17 buah Kursus Pengadjar untuk

Kursus Pengantar ke Kewadjiban Beladjar, masing -masingnja sebagai

berikt :

1. Sungguminasa, didaerah Makassar.

2 . Maros, Makassar.

3 . Pangkadjene/Sid . Pare -Pare.

4. Madjene, Mandar.

5 . Sidodadi/Polewali Mandar.

6 . Bulukumba, Bonthain .

7 . Silajar , Bonthain .

8 . Watampone, Bone.

9 . Sengkang, Bone.

10 . Palopo, Luwu.

11. Taruna, Sangir / Talaud.

12 . Kotamobagu , Minahasa Bolaang Mongondow .

13 . Limboto, Sul.Utara.

14 . Buol, Sulawesi Utara.

15. Donggala, Donggala .

16 . Poso , Poso.

17. Luwu, Poso .

Djumlah murid Kursus Pengadjar pada permulaan tahun pengadjaran

1950 /1951, ada 679 orang (angkatan A ) .

Pada achir tahun adjaran 1950 /1951 (September 1951) , telah lulus dalam

udjian naik kelas II banjak 405 orang.
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Menjimpang dari dasar-dasar jang telah ditetapkan, maka murid -murid

jang naik kelas II itu ditugaskan mengadjar pada Kursus Pengantar dan /

atau pada Sekolah Rakjat 3 tahun , menurut kebutuhan tiap - tiap daerah .

Diseluruh Propinsi Sulawesi terdapat 145 buah Kursus Pengantar, masing

masingnja mempunjai 3 buah kelas I.

Kursus Pengantar, ialah djenis perguruan rendah disamping Sekolah

Rakjat biasa, dimana diberi peladjaran -peladjaran pokok kepada anak -anak

jang karena kekurangan tempat pada Sekolah Rakjat disekitar tempat ting

galnja sehingga tiada dapat diterima sebagai murid Sekolah Rakjat. Kursus

Pengantar ini kelak sesudah mempunjai kelas IV , akan diproklamirkan

mendjadi Sekolah Rakjat. Untuk mendjadi Kepala pada Kursur Pengantar

tersebut, diangkat seorang guru jang beridjazah V . O . atau sesamanja , jang

telah berdinas 7 tahun atau lebih . Kepala atau Pemimpin tersebut dibantu

oleh tenaga -tenaga pengadjar dari Kursus Pengadjar jang telah lulus naik

kelas II.

Djumlah murid jang tampung pada Kursus Pengantar dalam permulaan

tahun pengadjaran 1951/1952 ada 1.k . 14.500 orang.

Pada permulaan tahun pengadjaran 1951/1952, banjaknja Kursus

Pengadjar ditambah dengan 8 buah, tempatnja masing -masing :

1. Watangsoppeng, didaerah Bone

2 . Pinrang, Pare - Pare.

3. Masamba, Luwu.

4. Bau -Bau , Sulawesi Tenggara.

5 . Raha, Sulawesi Tenggara.

6 . Tilamuta, Sulawesi Utara (Gorontalo ) .

7 . Parigi, Donggala (Palu ) .

8 . Bungku /Kolonedale „ Poso.

Dengan demikian ,maka banjaknja Kursus Pengadjar dalam tahun penga

djaran 1951/ 1952 adalah 25 buah .

Dari padanja terdapat djumlah murid : Kelas I 980 orang

Kelas II 405 orang

Djumlah : 1385 orang.

Murid -murid kelas II inilah jang ditugaskan mengadjar pada Kursus

kursus Pengantar jang mulai dibuka pada 1 Oktober 1951.

Pada permulaan tahun pengadjaran 1952/ 1953 (mulai terhitung tanggal

1 Agustus 1952) , banjaknja Kursus Pengadjar ditambah lagi dengan 7 buah ,

jaitu :

1 . DiMakassar, daerah Makassar .

2 . Di Takalar, , Makassar.

Labakkang, Makassar.

4 . Di Enrekang, „ Pare -Pare.

5 . Di Sindjai, Bonthain .

6 . Di Kendari, , SulawesiTenggara .

7 . Di Toli- Toli, „ Donggala .

Dengan demikian , maka djumlah Kursus Pengadjar dalam tahun – pe

ngadjaran 1952/ 1953 adalah sebanjak 32 buah .

Dalam tahun ini, djumlah Kursus Pengantar, tidak bertambah, karena

murid -murid Kursus Pengadjar jang naik kelas II belum ditugaskan untuk

niengadjar.
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KETERANGAN RENTJANA 10 TAHUN .

loco

1. Penduduk bertambah tiap tahun 192 % .

2 . Banjaknja murid jang berhak mendapat pengadjaran tiap tahun ditaksir

15 % dari banjaknja penduduk .

3. Djumlah guru jang berhenti tiap tahun (pensiun dll.) ditaksir 5 % dari

banjaknja guru seluruhnja .

4 . Dari tahun 1951 sampai dengan tahun 1955, hanja diperhatikan tambahan

guru melalui S .G . B . sebab tammatan S . G . A . dalam waktu 5 tahun per

tama ini semuanja dïpekerdjakan pada Sekolah Landjutan .

5 . Kursus Pengadjar untuk Kursus Pengantar Ke Kewadjiban Beladjar :

Dibuka pada tahun 1950 17 buah (angkatan a ) .

1951 18 , 1 , b ) .

1952 10 , ( c ) .

Mulai menamatkan :

Angkatan a pada tahun 1954 350 orang.

„ b „ 1955 750 ,

, c „ 1956 1000 „ demikian seterusnja

sampai pada tahun 1960.

6 . Djumlah guru bertambah melalui SGB diserahkan atas banjaknja SGB

diseluruh Propinsi Sulawesi jang tiap tahun menamatkan l.k . 1200

orang guru diseluruh Propinsi Sulawesi.

7 . Djumlah guru bertambah melalui SGA didasarkan atas banjaknja SGA

dipropinsi ini jang tiap -tiap tahun menamatkan 1.k . 200 orang guru.

8 . Dengan zentjana ini, usaha mengatasi kekurangan guru dapat dilaksana

kan oleh Kementerian P . P . K .

9 . Disamping usaha merambah djumlah guru jang tersebut diatas oleh

Kementerian PPK didjalankan djuga usaha perbaikan mutu guru

guru :

Untuk ini telah dibuka kursus-kursus lisan persamaan SGA (bagi guru

guru jang beridjazah SGB atau NS dan kursus lisan persamaan guru B

bagi guru -guru jang belum beridjazah guru atau hanja beridjazah V .O .)

Dalam usaha tersebut, terhisap djuga pembentukan Rukun -Rukun Bela

djar A dan Rukun -Rukun Beladjar B .

Di Sulawesi terdapat sekarang 3 Kursus lisan persamaan guru A . dan 10

Kursus lisan persamaan guru B . Rukun Beladjar baru sadja akan dimulai

pada tahun ini (1952) .

Jang mendjadi soal ialah , dapatkah Badan - Badan Pemerintah dalam

lingkungan Kementerian Dalam Negeri mengatasi soal - soal tambahan

gedung dan ruangan, sedjadjar dengan usaha Kementerian PPK mengada

kan Guru setjara Besar -Besaran itu . Adakah tjukup fonds untuk mengatasi

soal Gedung -Gedung sekolah . Ataukah tiada tepat, menjandarkan itu ter

utama kepada Auto Activiteit rakjat.

Tjamkanlah bajangan seperti njata pada daftar dibawah ini:

... Djumlah sekolah jang masih memindjam gedung, ditaksir 10 % =

268 buah .

b . Djumlah Sekolah masih menjewa gedung, ditaksir 5 % = 134 buah .

c. Djumlah Sekolah jang muridnja harus bergilir -gilir masuk pagi dan pe

tang berhubung kekurangan ruang, dïtaksir 10 % = 268 buah .
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d . Djumlah Sekolah jang tidak lajak lagi dipergunakan sebagai sekolah

(hampir rebah, sangat darurat) ditaksir 35 % = 940 buah .

e. Djumlah Sekolah jang lengkap ruangannja , ditaksir 1211 buah.

Selain dari harus dikedjar penambahan gedung dan ruangan , berhu

bung dengan a,b ,c, dan d tadi, maka dalam djangka waktu 10 tahun

diuga perlu penambahan bilik atau gedung sesuai dengan banjaknja guru

jung bertambah , dalam hal ini :

Tahun 1953 bertambah 778 orang guru .

, 1954 1090

1955 1435

1956 1813

1957 1723

1958 1636

1959 1555

1960 1477

(H . Senduk, „ Djuru Penerangan ” )

C . PERKEMBANGAN PENGADJARAN TINGKAT MENENGAH / TINGGI.

Sesungguhnja terdapatlah beberapa kesukaran untuk dapat mengemuka

kan keadaan dan perkembangan dilapangan pengadjaran mengenai tingkatan

menengah jang telah demikian meluasnja kebeberapa daerah diseluruh Pro

pinsi Sulawesi. Tapi adalah kebalikan dari keadaan manakala penindjauan

dan pemetjahan ditudjukan kepada perkembangan pengadjaran pada ting

katan tinggi (Perguruan Tinggi) . Ini dapat dinjatakan demikian oleh karena

keadaannja dapat dilihat dan ditindjau pada satu tempat sadja, jaitu Kota

Besar Makassar.

Dalam bahagian ini akan diterakan tiga bahagian perkembangan jang

terdjadi mengenai keadaan pengadjaran pada tingkatan menengah dan

tinggi.

1 Pengadjaran dilapangan sekolah menengah.

Dimaksudkan dengan pengadjaran dilapangan sekolah -menengah disini

ialah meliputi S .M .P . dan jang setingkat dengan itu serta S .M .A . dan jang

setingkat dengan itu . – Dalam menindjau kepada keadaan lampau maka

M .U .L .O . dimasa itu dalah tingkatan jang dapat disamakan dewasa ini

dengan S . M . P .

Pada masa sebelumnja perang dunia kedua dapat didjelaskan , bahwa

untuk daerah Propinsi Sulawesi hanja tertjatat lebih kurang 5 buah M .U .

L . O . disamping beberapa buah kepunjaan partikelir lainnja dengan 1 A .M .S .

dan 1 H . B . S . jang masing-masingnja dewasa ini dapat disamakan dengan

S . M . A . Semuanja ini hanja mempunjai djumlah murid lebih kurang 720

orang dengan 70 orang guru -gurunja.

Keadaan begini telah berobah pada masa Djepang dan kekatjauan jang

ditimbulkan oleh tekanan militeristis – agressor Belanda (NICA ) . Namun

demikian keinginan dan – semangat untuk dapat memperoleh pendidikan

jang lajak – tidak dapat dibendung. Pada beberapa tempat tumbuh sekolah

menengah lainnja jang pada waktu itu masih bernama MULO , AMS dan

HBS. Antaranja terdapatlah dibukit Kaaten di Minahasa sebuah AMS dan

pada beberapa tempat lainnja .
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Tjita -tjita kearah berkembangnja lapangan pendidikan /pengadjaran da

lam berbagai segi dan jang selama ini meringkuk dalam keinginan belaka

akibat tekanan sang - jang berkuasa, telah dapat dilahirkan kealam kenja

taan jang terang benderang setelahnja seluruh Indonesia bebas merdeka

dalam segala hal ibarat burung diudara. Disana sini kelihatan tumbuh ber

bagai-bagai djenis pendidikan /pengadjaran menurut jang dikehendaki, tak

obahnja seperti tjendawan tumbuh sesudah hudjan.

Keadaan ini njata sekali, bahwa dewasa ini dapat diketahui adanja S .M . P .

tersebar diseluruh tempat dalam – daerah Propinsi Sulawesi sebanjak 1.k .

110 buah (Pemerintah dan partikelir) dan puluhan tingkatan S . M . A . Bahkan

didaerah Kabupaten Minahasa sadja telah kedapatan 1.k . 33 S . M . P ., 2 SMEP ,

3 Tehnik , 5 SGA, 6 SGB, 7 SKP dan 5 SMA, Djumlah ini sudah tentu akan

lebih banjak lagi manakala diingat lagi sekolah -sekolah lainnja jang seting

kat dengan itu jang djuga kepunjaan pemerintah dan pertikelir . Jang se

tingkat dengan SMP dan jang pada saat ini kedapatan demikian banjaknja

diseluruh daerah di Propinsi Sulawesi ini ialah Sekolah Kepandian Puteri

(S .K . P .) , Sekolah Menengah Ekonomi Pertama ( S .M . E . P .) , Sekolah Tehnik .

Sedang jang setingkat dengan S .M . A . dapat ditjatat antaranja Sekolah Me

nengah Ekonomi tingkat Atas (S . M . E . A .), Sekolah Pertanian Menengah Atas

( S .P . M .A .) , Sekolah Pamong Pradja dsb . Dan jang lebih penting lagi, satu

satunja - di Indonesia dewasa ini ialah Sekolah Menengah Kehakiman

tingkat Atas (S . M .K . A .) . Sedang untuk keperluan lautan – jang luas itu

terdapat pula Sekolah Pelajaran -nja .

Selain dari S .M .P ., S.K .P . dan S.M .A . boleh dikatakan sekolah - sekolah

vak tersebut diatas adalah kebanjakan hasil usaha dan kepunjaan Peme

rintah . Diantara djumlah S .M .P . serta S .M .A . terdapatlah 22 SMP dan

3 SMA Negeri (kepunjaan Pemerintah ), sedang 8 diantara SMP lainnja

mendapat subsidi. Sementara itu dalam lingkungan SMP dan SMA Peme

rintah ini terdapatlah tingkatan SMP l.k . 145 orang tenaga pengadjar dan

1.k . 1190 orang murid , serta tingkatan SMA lebih kurang 25 orang tenaga

guru dan 1.k . 210 orang -murid tiap tahunnja .

Tidaklah dapat melupakan kenjataan, bahwa sebahagian dari SMP dan

SMA partikelir , terdapatlah tjabang -tjabang dari Balai Perguruan Tinggi

„ SAWERIGADING ” disamping perguruan tingginja . Djusteru pada bebe

rapa tempat dalam daerah – Propinsi Sulawesi tjabang -tjabang Saweri

gading.

Disamping itu malah lagi sekolah -sekolah menengah – jang dibangunkan

oleh kalangan -kalangan agama (Islam dan Kristen ) merupakan suatu djum

lah jang memuaskan djuga dilapangan pembangunan pendidikan /penga

djaran. Antaranja – jang dibangunkan kalangan Islam terdapat 48 buah

sekolah tingkatan SMP dan 3 buah tingkatan SMA, sedang oleh kalangan

Kristen sebanjak 11 tingkatan SMP 2 tingkatan S . M . A . golongan Masehi dan

2 tingkatan SMA (seminari) dari golongan Roomskatholiek .

[I Perkembangan perguruan tinggi.

Kalau dalam bahagian ini tersebut perguruan tinggi, maka itu bukanlah

hanja mengenai suatu Balai Perguruan Tinggi sadja, atau mengenai suatu

fakultet cadja . Tapi disini djuga akan disertakan soal-soal jang mengenai

keadaan jang hampir setingkat dengan perguruan tinggi itu . Misalnja

suatu Kursus Akte dan sebagainja .
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Sebelumnja pengakuan kedaulatan penuh atas Negara Indonesia oleh

dunia internasional, di Makassar telah terdapat suatu perguruan tinggi,

jaitu Fakultet Ekonomi, pada masa itu dibangunkan oleh pemerintah Ne

gara Indonesia Timur jang dibangunkan Belanda itu. Akan tetapi keadaan

diluar dugaan telah terdjadi, bahwa Fakultet Ekonomi jang telah berturut

itu ditjabut kembali (dibekukan) pada bulan September tahun 1950, pada

saat mana masjarakat merasakan bahwa kota Makassar chususnja, Propinsi

Sulawesi dan Indonesia Timur pada umumnja, akan kehilangan kemung

kinan - adanja suatu pendidikan jang bertingkat dan bersifat Universiter.

Hal ini amat dirasakan lagi oleh Mahasiswa-mahasiswa Ekonomi tersebut

jang kemudian terus membentuk suatu badan untuk memperdjuangkannja

kepada Pemerintah Pusat, supaja Fakultet Ekonomi di Makassar dihidupkan

kembali. Berhubung belum berhasilnja perdjuangan badan itu, maka se

djalan dengan itu, beberapa tenaga penting jang berkemauan keras di

Makassar mengorganisir tenaga mahaguru (pengadjar) jang ada untuk

membangunkan sendiri suatu Perguruan Tinggi. Bulan Oktober 1950 per

siapan Fakultet Hukum Partikelir dimulai. Persiapan ini diteruskan kearah

terbentuknja suatu Fakultet Sosial Ekonomi dan Fakultet Sastera jang me

ngandung tiga seksi, jakni bahasa Indonesia, Inggeris dan sedjarah.

Tanggal 1 Oktober 1951, tjita-tjita membuka Fakultet Hukum didjelmakan

dengan njata (dibuka), 15 Oktober 1951 - menjusul Fakultet Sosial Eko

nomi dan 3 Desember 1951 dibuka seksi Bahasa Inggeris dari Fakultet Sastera

jang untuk sementara merupakan kursus Akte B-I bahasa Inggeris. Usaha

ini achirnja dihadapkan Notaris Mr. J. Ph. de Korte di Makassar,

ialah disahkannja Akte Mendirikan Jajasan Universitet Sawerigading.

Usaha ini diikuti dengan pengangkatan/penjusunan Dewan Kurator

Jajasan itu.

Menghendaki supaja maksud jang baik dapat diatur lagi dengan sem

purna, oleh Dewan Kurator dimadjukan usul-usul kepada Pemerintah Pusat/

Kementerian PPK dan kepada Universitet-universitet Negeri di Djakarta dan

Djokjakarta untuk mentjapai berdirinja suatu Universitet jang lengkap di

Makassar. Usul ini dimadjukan dengan beberapa saran untuk mentjapai

dan memperkuat kerdjasama.

Akan tetapi sajang sekali tak pernah dapat djawaban. Tapi dengan ber

dirinja Fakultet Hukum Negeri di Makassar bulan Februari 1952 pihak

Jajasan Universitet Sawerigading maklumlah sudah, bahwa usul-usul jang

dimadjukan itu rupanja tidak diterima.

Mulai bulan Februari 1952 di Makassar jang mendjadi ibu-kota Propinsi

Sulawesi itu telah terdapat 2 matjam pendidikan universitet, jaitu Uni

versitet Sawerigading jang berdiri setjara partikelir dan bersendikan masja

rakat sadja dengan Perguruan Tinggi Hukum dan pengetahuan Masjarakat

kepunjaan negeri (Pemerintah).

Keadaan Universitet Sawerigading makin hari makin - gojah disebabkan

sumbangan dari Masjarakat belum memuaskan sedangkan sikap Pemerintah

ternjata - ,dingin”. Kemudian diadakan perundingan-perundingan oleh

Dewan Kurator Universitet Sawerigading dengan Gubernur dan Mahaguru

Universitet Negeri di Djakarta, via Fakultet Hukum Negeri di Makassar

sebagai tjabang dari Universitet Negeri Djakarta. Perundingan-perudingan

itu menghasilkan, bahwa mulai tahun adjaran 1952/1953 (mulai September

1952) Jajasan Universitet Sawerigading dirobah namanja dengan Jajasan
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Balai Perguruan Tinggi Sawerigading Rentjana peladjaran turut dirobah

mendjadi bentukan Kursus-kursus vak bersifat Akademis. Kursus-Kursus

jang bangun menggantikannja ialah Kursus Notariat, Kursus Akte B - I,

Tata Negara dan Ekonomi dan Ilmu Dagang (M .O . Akte - Handelsweten

schappen) dan Kursus B - I Bahasa Inggeris.

Persiapan dilakukan antara Februari sampai Agustus 1952. Bulan Septem

ber segala kursus tersebut telah berdjalan – baik . Tanggal 15 Oktober 1952

dibuka lagi Kursus B - I Paedagogik .

Dalam tahun 1952 Jajasan BT.P . Sawerigading telah menerima sumbangan

dari fonds jang diadakan oleh Gubernur sebanjak Rp. 35 .000 .— dan dari

Kementerian Kemakmuran sedjumlah Rp.20.000. - Achirnja Kementerian

PPK telah bersedia memberikan subsidi kepada Kursus B - I Bahasa Inggeris

dan B - I Paedagogik dari B . T . P . Sawerigading ini.

III. Perkembangan pendidikan guru.

Sebagaimana halnja dengan daerah -daerah lain di Indonesia , kesukaran

dan kekurangan tenaga guru amat dirasakan djuga dalam daerah ini.

Kesukaran dan kekurangan ini sebenarnja terasa djuga pada masa pen

djadjahan (sebelum dan dalam perang dunia II) Akan tetapi akibat te

kanan jang demikian keras dari sistim kolonialisme jang menghendaki agar

rakjat tetap berada dalam kebodohan, maka hal itu mendjadi seakan - akan

orang hanja berada seperti sibisu sedang bermimpi: „ Terasa ada, tapi tidak

dapat mengatakan " . Menjebutkan tenaga guru disini bukanlah hanja berarti

tenaga guru untuk sekolah -sekolah rendah sadja, tapi djuga meliputi

sekolah - sekolah menengah . Hal-hal ini terbukti dengan keadaan rakjat In

donesia diwaktu membela proklamasi kemerdekaannja terdapat l.k . 90 %

buta huruf.

Disamping mana dalam daerah Propinsi Sulawesi ini hampir sadja tak

ada lapangan pendidikan tenaga untuk mendjadi guru . Kalaupun ada sama

sekali sungguh tidak berarti, disebabkan pada saat itu untuk daerah jang

berpenduduk lk. 5 ,5 djuta itu hanja terdapat 1 Sekolah Guru 5 tahun

(Kweekschool) jang dewasa ini dapat disamakan dengan S .G . A . dan l.k .

4 buah Sekclah Guru 4 tahun (Normaalschool) jang dewasa ini disamakan

dengan S .G . B . ( 4 tahun ). Sedangkan 2 dari Normaalschool itu adalah ke

punjaan partikelir pula .

Keadaan jang menjedihkan ini masih diteruskan oleh -fascisme Djepang

jang mengadakan sedikit perobahan sistim sadja disana sini. Pada saat ini

sesunguhnja keadaan itu lebih djelek lagi, berhubung selain dari djumlah

sekolah tidak bertambah , tapi peladjar - peladjar itu tidak pula dapat mene

rima peladjaran dengan fikiran jang-sehat dan tenang. Ini adalah telah men

djadi rahasia umum bahwa Djepang waktu itu membawakan fikiran dan

ingatan - setiap orang untuk menumpahkan perhatian kepada perang jang

mereka namakan ,,Dai Tooa sensho" (perang Asia Timur Raya) dengan tjara

paksa dan kekerasan .

Akan tetapi sesudahnja kapitulasi Djepang, dimana – daerah Propinsi

Sulawesi ini termasuk dalam lingkungan – daerah N .I. T . sebagai hasil po

litik separatisme Belanda (NICA ), maka keadaan itu telah dapat diperbaiki

sedikitnja sebagai langkah pertama. Pada masa NIT ini telah terdapat djum

lah 6 buah Sekolah Guru B (SGB) jang mempunjai kapasitet murid dari

segenap kelas l.k . 400 orang. Disamping terdapat pula 23 O .V . V .O . (djuga
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merupakan sekolah guru ) dengan djumlah kapasitet l.k . 2000 orang murid .

Perlu diketahui, bahwa SGB dizaman NIT ini hanja 2 tahun oleh karena

niurid -murid jang diterima untuk itu adalah - mereka jang telah men

duduki bangku kelas III S . M . (SMP sekarang) dan mereka jang telah me

lakukan praktek guru .

Keadaan jang djauh dari memuaskan itu diperbaiki lagi pada masa saat

Propinsi Sulawesi ini telah dipulihkan kembali menurut bentuk dan status

tahun 1945 . Sebagaimana dimaklumi status Propinsi Sulawesi dari Republik

Indonesia dihapuskan oleh kekuasaan Belanda jang berachir dengan kese

dihan itu (pembunuhan rakjat 1.k . 40.000 orang oleh Westerling) dan

kemudian digabungkan dengan lain - lain daerah jang merupakan bentuk

ketatatenagaraan dengan nama N . I. T .

Pada masa ini keadaan pendidikan guru kelihatan intensiviteit-nja dan

mendapat tempat jang terutama sekali dalam hati dan djiwa masjarakat

didaerah ini. Hal itu ternjata dengan adanja djumlah jang lebih memuaskan

dari masa jang lampau . Kepunjaan dan hasil usaha Pemerintah sadja sampai

tahun 1952 telah dapat ditjatat 4 buah SGA, 20 SGB jang mempunjai ka

pasitet I.k . 4130 orang murid , 5 buah KLP/SGA (Kursus Lisan Persamaan

SGA) dan 11 KLP /SGB (Kursus Lisan Persamaan SGB) dengan kapasitet

440 orang murid , dan 2 SGKP .

Sementara itu disana sini kelihatan usaha partikelir dengan pesatnja

membangunkan puluhan pendidikan guru tingkat SGB – dan SGA jang

amat dibutuhkan itu dalam djumlah jang memuaskan bagi keadaan kesu

karan tenaga guru . Diantaranja ialah – usaha PGRI dsb . Walaupun demi

kian ini djuga belum dapat memenuhi kebutuhan jang semestinja. Tetapi

dalam langkah permulaan disamping amat dirasakannia serba kesukaran

dan kekurangan (tenaga pengadjar, gedung dsb) , maka djumlah ini ada

lah merupakan pembuka pintu untuk mempelopori kearah kesempurnaannja .

D . PERKEMBANGAN PENDIDIKAN ORANG DEWASA .

Banjaknja djumlah rakjat jang masih buta huruf dan buta pengetahuan

dalam daerah Propinsi Sulawesi menjebabkan perlunja ada usaha jang di

namakan „ Pendidikan orang dewasa" . Djumlah buta huruf jang banjak itu

merupakan suatu faktor penghalang dalam usaha membangunkan negara.

Kearah inilah usaha dari Inspeksi Pendidikan Masjarakat Propinsi Sulawesi

dengan segenap inspeksiapparatnja jang kedapatan didaerah Kabupaten

kabupaten . Pada tahun 1952 — penduduk jang masih buta huruf masih ke

dapatan dalam daerah Propinsi Sulawesi sebanjak 3.649 .589 orang. Ke

adaan lengkapnja dapat diperhatikan daftar berikut.
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Daerah Buta huruf

Pandai memba

tja /menulis .

-
-

i

-
-

-

r
i
n
o
swi

c
o
o
o
o
o

Kota Besar Makassar

Kabupaten Makassar

Bonthain

Bone

Pare - Pare

Luwu

Sulawesi Tenggara

Mandar

Poso

Donggala

Sulawesi Utara

Minahasa

13. Kota Ketjil Menado

14 . Kabupaten Sangir Talaud

Djumlah :

128 .250

533 .287

347.843

696 .662

376 .804

433.726

403.053

244.600

168.302

187 ,585

98 .531

18 .131

1 .737

11.078

128.250

177.762

61.384

122.940

66 .495

48. 192

44.784

43.165

42.075

46 .896

295 .591

435 .153

41.695

127.403

3.649.589 I 1.681.785

Sekedar gambaran tjara- tjara pelaksanaan pemberantasan buta huruf

itu dapat diperhatikan keadaan hasil usaha jang telah dilakukan dalam

tahun 1952 .

Usaha P. B . H . dalam tahun 1952.

No. Kota /Kabupaten Kursus'

Peladjar
Lulus

. Perem - Djum Guru udji

puan lah . an .

83
1920

68

682

555

162

267

7

285

1. K . Besar Makassar

2 . Makassar

3. Bonthain

4 . Bone

5 . Pare -Pare

6 . Luwu

8. Sulawesi Tenggara

9 . Mandar

10 . Poso

13. Donggala

7. Sulawesi Utara

11. Minahasa

12 . K . Ketjil Minado

14 . Sangir / Talaud

Djumlah :

1378'

950 17919

679 i 12005.

241 4104

339 3931

6 : 91

177 6850

635 11398

348 6852

562 5347

677 9110

82 1228

41 449

92 1473

840

12345

19411

3464

6239

1 25

1080

14753

7657

16729

16285

971

708

1556

2218

30265

31416

7568

10170

216

7930

26151

14509

22076

25395

2199

1157

3029

502

8807

1101

2637

16294

1944

22250

1736

343

1791

10286

1682

127

153

656

381 .

550

629

82

41

92i

4912 82135 102164 184299, 4468 | 69583

Perlu diperhatikan dalam daftar ini ada dituliskan djumlah hasil udjian .

Hasil ini diperdapat pada 6 bulan pertama – sedang djumlah murid adalah

merupakan jang masih beladjar (menduduki bangku peladjaran ) pada 6 bu

lan kedua dari tahun 1952. Selandjutnja dalam djumlah ini terdapatlah jang
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wanita
kursuswanita sebanjak 665 1952 itu dapatlah disi tidakchusus untuk wanita kursus sebanjak 864 sedang muridnja sedjumlah 28.316

orang dengan tenaga guru wanita sebanjak 665 orang .

Dari hasil jang telah ditjapai dalam tahun 1952 itu dapatlah dikirakan

berapa lagi waktu dikehendaki agar dalam daerah Propinsi Sulawesi tidak

ada lagi mereka jang buta huruf.

Selain dari keadaan jang demikian terdapat dalam kalangan rakjat di

daerah ini terhadap lapangan pendidikan, namun tidak — pula kalah djum

lahnja mereka jang buta huruf. Bukan sadja mereka jang buta huruf ber

kekurangan dalam hal pengetahuan , tapimereka jang telah pernah bersekolah

djuga tidak sedikit djumlahnja kurang pengetahuan dan jang dapat dina

makan buta pengetahuan . Ini adalah akibat dari tingkatan pendidikan jang

demikian banjak tjoraknja , ada jang 3 tahun , ada 5 tahun dsb. Hal ini

ditambah lagi dengan keadaan kesengsaraan jang telah diderita akibat hidup

nieringkuk dalam alam pendjadjahan.

Oleh karena banjaknja penduduk jang masih buta pengetahuan itu , maka

oleh Inspeksi Pendidikan Masjarakat diadakan pula suatu kursus jang di

namakan Kursus Kemasjarakatan Orang Dewasa (K . K . O . D .) . Dengan ada

nja kursus ini masjarakat didaerah ini – mengharapkan agar seluruh

rakjat itu mempunjai pengetahuan bagaimana hidup ditengah - tengah ma

sjarakat, terutama dalam alam — merdeka ini.

K . K .O . D . dalam tahun 1952.

Keterangan Peladjar

Kur

i sus | Lk. Pr Djum

Pr. 1 lah
Tempat Kabupaten

| | 11 . Kota Besar Makassar K . B . M .

2 . Airmadidi Minahasa

3. Kauditan Minahasa

4. Kota Ketjil Menado Kota -Menado

5 . Kotabunan Sul. Utara

6 . Madjene Mandar

Djumlah :

1

1

2

10

2

1

25

-

-

84

-

-

i

- 25

3838

88 88

155 239

110 110

25 : 25

416 525

I

17 109

Tidak sadja mereka jang telah pernah menduduki bangku sekolah –

tapi buta pengetahuan jang dapatmengikuti kursus KKOD ini, malah djuga

dimaksudkan supaja mereka jang telah menamatkan peladjaran pada kursus

PBH dapat melandjutkan lagi kursusnja .

Selain dari kursus kemasjarakatan orang dewasa ini, djuga diadakan

kursus -kursus pengetahuan umum tingkat A . Dengan adanja kursus ini

maka diharapkan pula mereka jang mulanja tidak dapat menempuh pen

aidikan setjara luas ketingkatan menengah , tamatan Sekolah Rakjat, tamat

Vervolgscholen dsb , dapat lagi melandjutkan pengetahuan dengan melalui

Kursus Pengetahuan Umum / A (KPU / A ) ini disamping melakukan peker

djaan sehari-hari. Kursus ini dapat disamakan dengan tingkatan S .M .P .

Kursus tersebut dalam daerah Propinsi Sulawesi diperdapat dibeberapa

daerah Kabupaten, jaitu dalam daerah Kota Besar Makassar 2 kursus de

ngan 74 orang murid antaranja 6 wanita dan 8 tenaga guru ; dalam Kabu

paten Sulawesi Tenggara 1 kursus dengan 22 orang peladiar diantaranja
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I wanita dan 5 tenaga pengadjar ; Kabupaten Poso 1 kursus dengan 45 pe

ladjar dan 6 tenaga pengadjar; Kabupaten Sulawesi Utara 9 kursus dengan

433 peladjar, diantaranja 189 wanita dan 59 tenaga pengadjar ; Kabupaten

Sangir / Talaud 12 buah kursus dengan 698 peladjar diantaranja 237 wanita

dan 66 orang tenaga pengadjar; sedang Kota Ketjil Menado terdapat 2

kursus dengan 38 peladjar, diantaranja 10 wanita dan 14 orang tenaga pe

ngadjar. Dari djumlah hasil usaha dari Kursus Pengetahuan Umum / A ini

dapatlah diharapkan mereka jang telah tertinggal dalam pengetahuan untuk

menghadapi tjorak kehidupan didunia .

Sementara itu untuk memelihara apa jang telah diperdapat oleh peladjar

dan djuga untuk menambahnja lebih landjut terutama sekali bagi mereka

jang baru sadja keluar dari tabir kegelapan buta huruf, djuga dimaksudkan

untuk mereka -mereka jang ingin menambah pengetahuannja setjara pem

batjaan (zelfstudio) , maka diadakanlah disana sini beberapa Taman Pustaka

jang menjediakan berbagai -bagai tjorak buku jang berguna dalam segala

lapangan , Taman Pembatjaan ini diatur demikian rupa hingga mempunjai

tingkatan jang tertentu , jaitu pengantar, rendah, menengah

dan pada tiap -tiap Kabupaten (kedudukannja ) dinamakan induk -nja.

Segala orang jang mempunjai keinginan dapat mengundjunginja memin

djam buku ? membatja ditempat itu atau membawanja pulang kerumah ma

sing-masing. Keadaan Taman Pustaka itu dalam tahun 1952 dapat diperha

tikan sbb:

a . Pengantar, terdapat dalam Kabupaten Makassar 6 tempat dengan

persediaan buku 1134 dan 183 pembatja ; Kabupaten Luwu 2 tempat de

ngan persediaan buku 50 buah dan 60 orang pembatja ; Kabupaten Sula

wesi Utarą mempunjai pada 5 tempat Taman Pustaka dengan persediaan

500 buah buka dan 1000 orang pmbatja , sedang Kabupaten Minahasa

terdapat 91 buah tempat sadja tjuma sajang belum ada mempunjai per

sediaan buku untuk tingkat pengantar ini jang dengan sendirinja djuga

tidak mempunjai djumlah pembatjanja .

b . Rendah , kedapatan dalam daerah Kabupaten Pare - Pare sebanjak 2 tem

pat dengan persediaan 174 buku dan 10 anggota pembatja; Kabupaten

Mandar mempunjai 4 tempat dengan 333 buku dan 250 anggota pembatja ;

Kabupaten Sulawesi Utara mempunjai 10 buah tempat dengan 500 per

sediaan buku dan sedjumlah 2000 anggota pembatja ; Kabupaten Mina

hasa djuga masih mempunjai 13 buah tempat sadja dengan tidak ada

djumlah persediaan buku dan pembatjanja ; Kabupaten Sangir / Talaud

mempunjai 1 tempat dengan 483 persediaan buku dan 97 orang anggota

pembatja , sedang Kota Ketjil Menado mempunjai 3 tempat Taman Pem

batjaan dengan 78 buah persediaan buku dan 220 anggota pembatja .

c . Menengah , terdapat dalam Kabupaten Pare-Pare 1 tempat dengan 1019

buah persediaan buku dan 20 anggota pembatja ; Kabupaten Sulawesi

Tenggara mempunjai 1 tempat dengan 409 buku dan 227 pembatja ; Su

lawesi Utara 1 tempat dengan 1450 persediaan buku dan 1187 anggota

pembatja ; Kabupaten Sangir /Talaud mempunjai i tempat dengan 483

djumlah buku dan 97 orang pembatja ; Kota Ketjil Menado 1 tempat

dengan 430 buku dan 1315 orang anggota pembatja, sedangkan Kabupa

ten Minahasa hanja masih mempunjai 7 tempat sadja dengan tidak

ada djumlah buku dan pembatjanja .
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d . Induk, jang merupakan pusat dari ketiga tjorak Taman Pustaka diatas

tadi, kedapatan hanja pada Kabupaten Luwu dengan 690 buah persediaan

buku dan 73 orang anggota pembatja; Kabupaten Mandar dengan 370

persediaan buku dan 150 orang pembatja ; Kabupaten Sulawesi Utara

dengan 808 buku dan 228 orang pembatja; Kota Ketjil Menado dengan

430 buah buku dan 1315 anggota pembatja sedang Kabupaten Minahasa

hanja mempunjai 2 tempat sadja - dengan tidak mempunjai buku

dan djumlah pembatja sama sekali.

Selain itu dari segi kepemudaan dapat pula diinsjafi, bahwa pemuda itu

merupakan suatu golongan terpenting ditengah -tengah masjarakat. Perhu

bungan dan pertumbuhan jang baik dan sehat perlu ada pada kalangan

pemuda itu . Initiatief partikelir untuk menggalang kesatuan dan harmo

nisasi – golongan pemuda ini tumbuh dengan baik . Saluran jang sedemi

kian oleh Inspeksi Pendidikan Masjarakat djuga diadakan pada tiap -tiap

daerah Kabupaten dan Kota dengan bentuk dan susunan nama „Panti

Pemuda ”.

Usaha dan aksi jang sehat untuk pertumbuhan masjarakat didjalin se

baik -baiknja ditempat ini. Umpamanja mengadakan - tjeramah -tjeramah,

discussie, olahraga dan sebagainja jang bersangkut dengan gerakan pemuda.

Untuk kesempurnaan ini tersedia -alat-alat jang dibutuhkan, seperti alat

olahraga dsb. Sedang panitya (pengurus) dari Panti Pemuda ini dibentuk /

diambil dari organisasi-organisasi pemuda jang ada.

Dalam daerah Propinsi Sulawesi terdapat Panti Pemuda di Makassar untuk

Kabupaten Makassar dan Kota Besar Makassar, di Bonthain untuk Kabu

paten Bonthain , di Watampone untuk Kabupaten Bone, di Pare- Pare untuk

Kabupaten Pare-Pare, di Madjene untuk Kabupaten Mandar, di Palopo

untuk Kabupaten Luwu, di Bau -Bau untuk Kabupaten Sulawesi Tenggara,

di Poso untuk Kabupaten Poso, di Palu untuk Kabupaten Donggala, di

Tomohon untuk Kabupaten Minahasa serta di Kotamobagu dan Gorontalo

untuk Kabupaten Sulawesi Utara. Disamping itu djuga terdapat di Menado

untuk daerah Kota Ketjil Menado.
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Penjerahan idjazah dilapangan Pertanian dan Kehutanan.

Pengresmian Pembukaan Fakultet Ekonomi di Makassar.
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Pembukaan Fakultet Hukum dan Masjarakat di Makassar.

Peresmian Pembukaan Fakultet Ekonomi di Makassar.



Mahasiswa Sawerigading di Makassar sedang di plontjo.

Pendidikan djuga dilakukan didalam rumah2 Pendidikan Djiwa di Makassar.
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3. PERKEMBANGAN PERGERAKAN DI PROPINSI SULAWESI.

|MUM telah mengetahui permulaan perdjoangan Nasional jaitu dalam

tahun 1908 tanggal 20 Mei dengan berdirinja Budi Utomo. Berdirinja

Budi Utomo adalah merupakan reaksi hangat terhadap masjarakat

kolonial jang penuh dengan penindasan dan penghisapan. Oleh pendjadjah

atas orang -orang jang terdjadjah . Sedjarah pergerakan Nasional didaerah

Sulawesi ini jang mendapat inspirasi dari lahirnja badan jang tersebut diatas,

djika diteliti setjara mendalam dan objektif tjukup memberikan gambaran

bagaimana sebenarnja elan Nasional rakjat didaerah ini. Jang tidak mau

ketinggalan dari saudara -saudaranja di Djawa dan dilain -lain daerah dalam

lingkungan Nusantara kita .

Sungguh banjak tafsiran - tafsiran keliru beredar disekitar hal ini. Hingga

ada jang menjatakan tanpa penjelidikan bahwa didaerah ini tak ada rakjat

jang berdjoang. Tegasnja dengan kata lain tidak ada perdjoangan . Anggapan

ini sama sekali tidak berdasar atas kebenaran . Sengadja ditiup -tiupkan oleh

anasir - anasir jang hendak memetjah belah persatuan dan kesatua kita .

Kemenangan Djepang terhadap Russia - Tsaar membuka mata bangsa

bangsa di Asia termasuk Indonesia . Akan harga diri, kemampuan dan ke

kuatannja.

„ Oosterse -renaissance" sesudah peperangan ini jang ditanah air kita ber

wudjud dengan lahirnja Budi-Utomo sebagai jang diutarakan diatas mem

bawa pengaruh hingga kedaerah -daerah. Merembes terus djuga ke Sulawesi

dengan semangat jang menjala -njala dalam memperdjoangkan suatu

Indonesia merdeka .

Bagaimana hebatnja rintangan - rintangan dan pahitnja pengalaman

pengalaman jang diderita promotor - promotor pergerakan , mudahlah dapat

dimengerti. Mereka mendjadi orang -orang buruan . Untuk mendjeratmereka

1001 matjam peraturan -peraturan dan larangan - larangan dikeluarkan .

Diantaranja ada jang berbentuk larangan berpolitik jang disimpulkan oleh

artikel 111 Regerings Reglement tjiptaan pendjadjah . Disamping ini terdapat

pula larangan berkumpul dan bersidang dan sebagainja jang menekan per

djoangan rakjat. Tetapi walau bagaimana ini tidaklah mendjadi rintangan

bagi perdjoangan rakjat jang sudah meluap -luap. Di Sulawesi lahirlah

partai -partai politik . Baik lokaal, maupun vertikaal. Serikat Islam mendiri

kan tjabangnja di Makassar dalam tahun 1913 jang kemudian mendjelma

mendjadi Partai Sjarikat Islam Indonesia ( P .S .I.I.) dalam tahun 1918.

Kemudian menjusul Partai Komunis Indonesia ( P .K .I.) dalam tahun 1923.

Selandjutnja Muhammadijah , Partai Nasional Indonesia (jang lama),

Partindo, Parindra , Gerindo dan sebagainja . Djuga Gabungan Partai-partai

Politik Indonesia (GAPI) jang terkenal dengan tuntutannja kearah Indonesia

Berparlemen tidak ketinggalan .

Tentang partai lokaal jang berpusat di Makassar antara lain dapat ditjatat

Partai Sulawesi Selatan (PSS) jang dipelopori oleh Sdr. Nadjamuddin

Dg. Malewa cs. Demikianpun didaerah -daerah lainnja dalam wilajah

Sulawesi ini.

Beralih kepada perkembangan perkembangan partai umumnja dan orga

nisasi chususnja dalam hubungan usaha-usahanja dilapangan politik ,

ekonomi, sosial, keagamaan dsb . beberapa hal perlu ditjatat.
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Dilapangan politik misalnja P .S .I.I. jang merupakan partai politik jang

tertua didaerah ini, nampak aktiviteitnja baik dalam tablig , maupun melalui

saluran -saluran penerangan lainnja , menggembleng dan mengobar

ngobarkan semangat perdjoangan rakjat menudju Indonesia Merdeka. Salah

suatu kemenangan politik PSII jang dapat dibanggakan , ialah berdirinja

gedungnja dalam tahun 1935 jarg diberi nama „Gedung Mutiara” . Gedung

ini terletak dalam kota Makassar dan merupakan djantung (pusat) per

djuangan dimasa itu . Disinilah diputuskan segala sesuatu untuk melantiar

kan perdjoangan disegala lapangan . Dilapangan sosial PSII aktief mendirikan

sekolah -sekolah hingga kepelosok -kepelosok di Sulawesi ini. Usaha lainnja

ialah mengorganiseer gerakan pemuda, jaitu Pemuda Muslimin Indonesia

( P .M . I.) . Dilapangan kepanduan PSII menggiatkan usahanja dengan men

dirikan Serikat Islam Angkatan Pandu (SIAP ) dalam tahun 1928 Salah

seorang diantara promotor-promotor PSII jang telah mengalami 3 fase per

djoangan ialah Sdr. E . Tadjuddin. Dilapangan mempertinggi kemak

muran rakjat PSII giat dengan pendirian koperasi-koperasi beserta usaha

usaha lainnja kedjurusan ini.

Djuga partai Komunis Indonesia tak kalah dengan aksi-aksi dan gerakan

gerakan revolusionernja dalam menggalang perdjoangan rakjat. Dalam

keadaan sematjam inilah pemerintah kolonial mend ;alankan tangan besinja

menangkapi pemimpin - pemimpin rakjat. Mereka jang tidak dapat dibukti

kan kesalahannja dimuka hakim tetapi ditjurigai djuga dikirim ke Digul.

Organisasi lainnja jang besar pengaruhnja didaerah ini chusus di Sulawesi

Selatan ialah Muhammadijah . Mulanja organisasi ini mendapat reaksi hebat

dari golongan - golongan Islam konservatif dan dari mereka jang masih kuat

mempertahankan adat istiadat kuno .

Muhammadijah didirikan di Makassar pada tahun 1929 atas initiatief

beberapa orang diantaran ; a H . Abdullah, H . Jusuf Dg. Mattiro

dan H . Sja hadat Dg. Situdju. Disamping mengaktivir pendidikan

dilapangan keagamaan organisasi ini pula menggiatkan peladjaran -peladjaran

mengenai soal- soal pengetahuan umum . Usahanja jang hingga kini masih

berbekas dan dapat dilihat :alah tempat- tempat ibadah (musallah ), sekolah

sekolah rakjat hingga tingkatan menengah, disamping pembukaan klinik

klinik . Djika PSII terkenal dengan SIAPnja maka Muhammadijah pula

tidak ketinggalan dengan HISBUL WATHANnja. Diantara 5 tahun Muham

madijah telah berkembang sedemikian rupa hingga tjabang - tjabangnja dan

ranting -rantingnja tersebar kepelosok -kepelosok dalam wilajah Sulawesi ini.

Demikianpun dengan PARINDRA dan Jong Islam :eten Bond masing -masing

dengan SURJA WIRAWAN dan NATIPY (Nationale Padvinderij) .

Organisasi -organisasi dan gerakan -gerakan lainnja timbul sebagai tjenda

wan dimusim hudjan . Ada jang bersifat sosial, kesenian , olah -raga dan

sebagainja , disana sini diselipkan djiwa Nasional. Dapat ditambahkan pula

berdir nja PERKINO (Perkemahan Indonesia Umum ) tjabang Makassar

dalam tahun 1939 jang diketahui oleh Manai Sophian dari Kepanduan

Bangsa Indonesia ( K . B .I.) .

Walaupun dalam beberapa hal organisasi -organisasi dan gerakan - gerakan

inimempunjai berbeda tjorak dan lapangan tugas masing -masing suatu titik

persamaan jang dimiliki ialah memperdalam rasa kenasionalan , sebagai

persiapan perdjoangan kemerdekaan . Lepas dari penghisapan Belanda.

Sudahlah mendjad : hukum alam , bahwa disamping aksi -aksi terdapat pula
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reaksi-reaksi. Demikianpun dalam hal ini. Pelbagai rintangan -rintangan

dan kesulitan dihadapi. Berupa reaksi pihak pendjadjahan . baik tertulis

maupun tidak tertulis. Jang dimaksudkan sedapat mungkin menjingkirkan

orang-orang jang dianggap membahajakan kedudukan pemerintah Hindia

Belanda. Untuk melumpuhkan semngat perdjoangan. Kaki tangan Belanda

dan alat-alat kekuasaan lainnja baik jang berbentuk PID . dan sebagainja

dimobilisir, diaktivir, dan lebih diperkuat. Intimidasi Belanda sudah sede

mikian rupa, sehingga segala jang berbau „ politik ” , apapula orang-orang

jang berpolitik dihadiri rakjat. Disebabkan ketakutan akan konsekwensi

nja . Walaupun demikian dilapangan pergerakan kaum wanita bertambah

pesat. Namapknja kian bertambah „geemancipeert”. Demikianlah dapat di

lihat aktiviteik Wanita PSII, Aisjijah dsb.

Suatu hal jang perlu ditjatat ialah peristiwa bersedjarah di Gerontalo

(Sulawesi Utara) beberapa waktu sebelum pendaratan Djepang. Kita ka

takan bersedjarah karena rakjat didaerah ini sebelum proklamasi kemer

dekaan didengungkan , api kemerdekaan dalam djiwa mereka sudah meluap

sedemikian , sehingga dengan dipelopori oleh Nani Wartabone dan

Kusno Danupojocs. mereka merampas kekuasaan dari tangan Belanda

Mereka menangkapi Belanda, baik dari kalangan pemerintahan sipil, mau

pun dagang. Jang disusul dengan pengibaran Merah - Putih . Pemerintahan

Indonesia Merdeka didaerah Gorontalo ini kemudian berachir dan diserah

kan kepada Pemerintahan militer Djepang pada tanggal 6 Djuni 1942, setelah

melalui penganiajaan dan kekedjaman Djepang. Walaupun peristiwa ini

(perampasan kekuasaan dari tangan Belanda) tidak begitu lama dapat di

pertahankan , kiranja tjukuplah menghiasi sedjarah ; merupakan detik -detik

penting dalam perputaran sedjarah perdjoangan kemerdekaan . Jang meng

gambarkan bagaimana dan betapa tjinta rakjat didaerah ini akan kemerde

kaan jang telah dirampas pendjadjah Belanda .

Zaman pendjadjahan Djepang jang menjatakan dirinja datang untuk

„melepaskan ” bangsa Indonesia dari belenggu pendjadjahan Belanda, me

ninggalkan bekas-bekas dan luka -luka parah jang hingga kini masih ber

bekas dalam masjarakat didaerah ini. Selama kurang lebih 3 setengah tahun

pendjadjahan Djepang sama telah dirasai bagaimana system pemerintahannja

jang berdasarkan totalitairisme dan militairisme. Larangan bergerak kepada

rakjat jang dikeluarkan membawa bentuk -bentuk baru dalam lapangan

pergerakan dan siasat perdjoangan rakjat. Partai-partai politik jang dipaksa

bubar dimaksudkan oleh pemerintah militer Djepang untuk menghapuskan

gerakan kebangsaan dan tjita- tjita ingin merdeka.

Dengan demikian maka apa jang dapat dilihat pada masa tersebut ialah

lupuhnja dan lenjаpnja partai-partai pada lahirnja. Dikatakan lahirnja

karena walaupun demikian pada batinnja api Nasional masih menjala -njala

dan terus berkobar -kobar. Djandji-djandji Djepang jang muluk -muluk

misalnia „ Nippon Indonesia sama-sama” , „ kemakmuran bersama di Asia

Timur Ra a ” , dan lain -lain tak dapat begitu sadja melenjapkan tjahaja

kemerdekaan rakjat. Diantara pemimpin -pemimpin rakjat lahirnja ada jang

bekerdja sama, sebahagian passif, malah ada pula jang sama sekali menolak

kerdja sama dengan „saudara tua" itu . Lapangan keagamaan djuga tidak

luput dari infiltrasi Nippon jang hendak „mendjepangkan ” bangsa Indo

nesia. Demikianlah dir dikannja „ Djamijah Islamijah " jang akan diperguna

kannja sebagai obat bius menidurkan rakjat, chusus jang beragama Islam .

Diantara ulama-ulama ada jang dapat dipengaruhinja sehingga memberikan
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bantuannja dan setjara systematis rakjat dipaksa tunduk dan „mempertuhan

kan ” Tenno Heik a .

Untuk memberikan sedikit etiket „ demokrasi” pada pemerintahan Djepang

itu , didaerah -daerah keresidenan jang dalam istilah Djepang disebut „ Syu ”

d .bentuk dewan perwakilan rakjat.

Tahun 1943 didaerah ini tetap dikenang sebagai tahun dimana ratusan

bahkan ribuan pemimpin -pemimpin rakjat dan orang -orang jang ditjurigai

„diistirahatkan ' dalam pendjara -pendjara. Namun bagaimana dibalik segala

kekedjaman -kekedjaman, perkosaan -perkosaan dan penganiajaan - pengania

jaan lahir batin hasil jang dapat dipetik ialah bertambah hebatnja dan

bulatnja persatuan rakjat jang ingin merdeka. Dalam pendudukan Djepang

ini di Makassar telah dibentuk pula suatu badan kontak pemuda jangmem

bitjarakan persiapan -persiapan kearah Indonesia merdeka. Pemimpin

pemimpinnja a .l. terdiri dari Saudara- saudara A . Zainal Abidin

Subanto, Taif dll. Pengalaman -pengalaman pahit dan semangat pem

berontakan dibawah tanah (ondergrondsche actie ) mempelopori revolusi

Nasional. Jang disertai dengan heroisme jang berkobar -kobar dengan pem

bulatan tekad. Sekali merdeka, tetap merdeka. Lepas dari segala penindasan

dan pendjadjahan berbentuk apapun .

Perdjoangan rakjat mentjapai puntjaknja dengan proklamasi kemerdekaan

17 Agustus 1945 jang merupakan landjutan perdjoangan dan pergerakan

kemerdekaan jang telah dimulai sedjak tahun 1908 . Kejakinan rakjat ber

tambah penuh bahwa kemerdekaan itu sesungguhnja adalah hak dan milik

segala bangsa didunia ini. Persatuan Pemuda Nasional Indonesia ( P .P .N .I.)

jang dipelopori oleh Sdr. Manai Sophian cs. berobah sifatnja . Dari

organisasi kesatuan pemuda jang legaal jang berdjoang setjara kekuatan

massa, mendjadi organisasi pemuda bersendjata . Organisasi kepanduan

„ Pandu Indonesia ” jang dipimpin oleh Beng Latumahina cs. dan

didirikan dalam tahun 1946 tidak lagi mendjadi organisasi kepanduan , tetapi

pula mendjadi organisasi pemberontak .

Sedjalan dengan pasang surutnja perdjoangan kemerdekaan rakjat meng

organisir dirinja dalam badan -badan perdjoangan . Mempertahankan

kemerdekaan sebagai konsekwensi dari pada proklamasi tersebut. Untuk

mentjapai persatuan paduan tenaga, fikiran, badan -badan ini kemudian di

gabungkan kedalam LAPRIS (Laskar Pemberontak Rakjat Indonesia

Sulawesi) jang terkenal didaerah ini. Belum lagi disebut perdjoangan

TRIPS (Tentara Republik Indonesia Persiapan Sulawesi), organisasi KRIS

(Kebaktian Rakjat Indonesia Sulawesi) dsb . beserta perdjoangan pahlawan

pahlawan jang tidak dikenal dan memang tidak mau menondjol-nondjolkan

perdjoangannja jang djumlahnja pasti jang paling besar.

Perdjoangan kemudian bertambah seru . Antara pendjadjah Belanda ber

bentuk NICA jang hendak mengembalikan apa jang dikatakannja „ Historisch

recht” dengan rakjat jang tjinta kepada kemerdekaan . Berlandjut dengan

dikeluarkannja „ staat van oorlog" oleh Pemerintah Hindia Belanda jang

dimulai tanggal 11 Desember 1946 untuk beberapa daerah di Sulawesi

Selatan . Memuntjak dengan pembakaran -pembakaran rumah penduduk ,

perampasan hak milik , perkosaan sewenang -wenang. Pembunuhan setjara

kedjam jang melampaui batas-batas peri kemanusiaan jang telah memakan

korban 40.000 djiwa itu . Empat puluh ribu djiwa rakjat Indonesia di Sulawesi

Selatan mengorbankan diri untuk mewudjudkan tjita -tjita Nasional.
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Djumlah jang tidak sedikit; merupakan bukti bakti dan sumbangan rakjat

didaerah ini jang turut menegakkan perumahan Nasional. Dengan demikian

mudahlah bagi Belanda memaksakan „ Malino -gedachte ''nja jang melahirkan

negara -negaraan .

Sebelum ini Partai Nasional Indonesia (PNI) jang didirikan pada achir

tahun 1945 dan merupakan satu -satunja partai jang berpengaruh di Sulawesi

ketika itu bertambah pesat dan meluas hingga kepelosok -pelosok. Hingga

merupakan antjaman dan penghalang hebat bagi maksud Belanda. Demi

kianlah maka Dewan Sulawesi Selatan jang ketika itu diketahui oleh Co

Nica Lion Cachet dalam rapatnja pada tanggal 8 September 1946 menjetudjui

pembubaran PNI jang telah direntjanakan Belanda itu . Sebagai landjutan

dari pada persoalan ini, maka 2 hari kemudian , jaitu pada tanggal 10

September 1946 keluarlah keputusan Pemerintah Belanda tertanggal 10

September 1946 No. 1 dimana keanggotaan dalam partai ini dianggap ber

tentangan dengan openbare orde ala Belanda , oleh mana PNI diseluruh

Sulawesi Selatan dibubarkan. Demikianpun halnja dengan Pandu Indonesia.

Pada tanggal 24 Nopember 1946 di Makassar ditjiptakanlah suatu partai

baru, jaitu PARTAI KEDAULATAN RAKJAT. Dipelopori oleh Andi

Burhanuddin sebagai Ketua, H . Rondonuwu sebagai Penulis,

Sugardo dan lain - lain sebagai pembantu . Jang terachir ini, jakni

Sugardo kemudian dikeluarkan oleh Pemerintah NIT dari daerahnja

karena dianggap „ berbahaja ” .

Sedjalan dengan memuntjaknja perdjoangan, maka diibu kota Negara

Indonesia Timur Makassar, lahirlah pada tanggal 30 Desember 1917 GAPKI,

kependekan dari Gabungan Perdjoangan Kemerdekaan Indonesia, diketahui

oleh Sdr. A .Mononutu jang kini mendjadi Menteri Penerangan Republik

Indonesia . Dalam gabungan ini tergabung partai republikein dan bertudjuan

menjatukan golongan - golongan partai dan anasir -anasir diseluruh daerah

· NIT jang berdjiwa Nasional. Diantaranja termasuk Partai Kedaulatan Rakjat.

Menjangkut kepada soal - soal kepemudaan dan gerakan -gerakan pemuda

jang sedjak „pembersihan” Westerling cs. nampak lumpuh, maka pada

permulaan tahun 1948 muntjullah suatu gerakan pemuda jang dipelopori

oleh Berty Korom pis. Organisasi ini diberi nama GAMI (Gerakan

Angkatan Muda Indonesia ) jang dalam tahun itu djuga mendjelmamendjadi

Badan Pimpinan Pemuda Indonesia (BPPI) berpusat di Makassar djuga .

Pelopor-pelopornja , diantaranja ialah Sdr. Sujatim , Achmad Safiud

din dll. Sesuai dengan namanja maka dapatlah diraba -raba bagaimana

tudjuannja ; disamping ini djuga aktif dalam lapangan politik . Soal- soal

kepartaian di Sulawesi bagian Utara dalam hubungannja dengan perdjoangan

Nasional menarik pula perhatian

Diseluruh daerah Minahasa, Sulawesi Utara dan Tengah jang terkenal

ketika itu ialah Barisan Nasional Indonesia (BNI) jang didirikan pada

tanggal 28 September 1946. Oleh kaum pergerakan dari bekas Gerindo,

Parindra , Partindo dan lain -lain . Barisan ketika itu mempunjai kl. 7500

anggota dan pimpinannja terdiri dari orang -orang politik diantaranja

Sdr. E . Dauhan.

Disamping ini terdapat pula partai jang termasuk kiri jaitu Gerakan

Indonesia Merdeka (G .I.M .) jang didirikan pada tanggal 1 Djuni 1947 sebagai

landjutan dari Gerakan Pembangunan Negara Indonesia Sarikat jang didiri

kan pada tanggal 28 Agustus 1946 , diantaranja oleh Sdr. E . Katoppo.
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GIM mempunjai anggota ketika itu kl. 1500 orang. Terdiri kebanjakan dari

golongan pegawai.

Disamping ini PSII jang sesudah dinjatakan berdirinja kembali dalam

kongresnja di Bandjarnegara (Djawa) dalam bulan Mei 1947 muntjul pula

ketengah -tengah gelanggang perdjoangan Nasional. Bahu membahu dengan

partai-partai diatas.Merupakan tiga -serangkai jang oleh golongan reaksioner

kolonial disebut „ kiri” .

Berhadapan dengan ketiga partai-partai ini jang bertjorak republikein

terdapatlah Twapro atau Twaalfde Provincie suatu partai bekas kaum KNIL

jang tidak ketji: djumlahnja didaerah ini. Ketuanja ialah Jan Maweikere.

Disamping TWAPRO ada pula terdapat partai orang-orang Katolik jang

didirikan pada tanggal 29 September 1946 jang bernama PEMAKAT, kesing

katan dari Pendirian Masjarakat Katolik . Dalam beberapa hal mempunjai

tudjuan jang hampir sama dengan Twapro. Kesimpulan ini dapat ditarik

dari utjapan sala seorang pengurusnja ketika itu jang namanja tak perlu

disebut. Jang masih menganggap pemerintahan Hindia Belanda sebagai

„de enige wettige regering ” .

Di Bolangmangondow terdapatlah suatu gabungan antara BNI, GIM , PSII

dan MUHAMMADIJAH jang terkenal sebagai GAPRIBOM (Gabungan

Perdjoangan Rakjat Indonesia Bolangmangondow ). Diketuai oleh Anton

Manoppo dan M . D . Kartawinata dari PSII sebagai sekretaris.

Apa jang dapat dilihat dilapangan pergerakan wanita sedjak tahun 1945

ialah bahwa dalam bulan September 1945 tanggal 17 lahir Panita Wanita

Penolong Sosial jang diketuai oleh Ibu Dr. Ratulangi. Pada achir tahun

1946 organisasi ini mendjelma mendjadi Perkumpulan Wanita Penolong

Sosial dengan kl. 2000 anggota.

Selandjutnja lahir pula Persatuan Wanita Maluku diketuai oleh Nj.

Pattileuw (10 - 11 -1946) Pertjintaan Ibu kepada Anak Temurunnja

(PIKAT) jang dipelopori oleh Nj. Antoinette Waroh (29 - 1 - 1947 ) ,

Serikat Buruh Wanita Indonesia (SBWI) dari Nona Bansuhari (20 - 3

1947) Persatuan Wanita Suku Toradja dari Nj. Pesumah (13- 10 -1947) .

Dalam bulan Pebruari 1947 berdirilah suatu Perkumpulan Wanita jang

bertjorak internasional. Dalam pada itu pada tanggal 17 - 9 - 1940 terbentuklah

GOWANI di Makassar (Gabungan Organisasi Wanita Indonesia ) dari Nj.

Towoliu. Tahun -tahun sekitar dan sesudah penjerahan kedaulatan me

megang rekord sebagai tahun - tahun berdirinja beberapa organisasi wanita

lainnja , antaranja PERSIT (1950) Kebangunan Wanita Latimodjong (1952 )

PERWARI dan lain - lain sebagainja . Lapangan usaha organisasi-organisasi

wanita jang tersebut diatas ialah mendirikan sekolah -sekolah , asrama

asrama, disamping kursus-kursus masak, pengetahuan umum , pendjahitan.

GOWANI misalnja mempunjai Sekolah Kepandaian Putri, PWPS dengan

rumah jatim „Murni’ nja , Persatuan Wanita Maluku dan Persit masing

masing dengan taman kanak -kanaknja .

Dalam periode tersebut diatas ini partai-partai politik jang berpusat di

Djawa pula nampak activiteitnja mendirikan tjabang - tjabangnja diibu kota

Propinsi Sulawesi ini. Diantaranja Partai Sosialis Indonesia (3 -10 -49)

Masjumi (12 -10 - 1949) PIR (24 - 7 -1950) P . R .I. (17 - 7 -1950 ) Partai Buruh

(9 -11-1951) Partai Murba (12- 10 -1952) P .R . N . (23- 12 -1950) . Demikianpun

dengan P.N . I.
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Mengenai Partai lokaal jang berpusat di Makassar a.l. dapat ditjatat

Lembaga Indonesia Sulawesi Selatan (LISS ) jang didirikan pada tanggal

13 - 11- 1949, Lembaga Indonesia Maluku (LIM ) pada tanggal 15- 4 - 1951. Dan

organisasi massa bekas pedjoang . Biro Pedjoang Pengikut Republik Indo

nesia (BPPRI) dalam bulan Pebruari 1950. Kemudian berobah nama men

djadi Biro Pedjoang Pembangun Republik Indonesia . Lapangan pergerakan

tani pula mengalamikemadjuan pesat dengan berdirinja beberapa organisasi

tani sekitar tahun 1949. Antaranja Rukun Tani, Serikat Tani, Serikat Tani

Islam Indonesia , Gabungan Organisasi Tani Indonesia dan sebagainja .

Demikianpun dilapangan perburuhan , jang sebelum ini nampaknja impo

tent dalam menghadapi pihak madjikan . Untuk ini dalam tahun 1949 lahirlah

Badan Penghubung Buruh (BPB ) di Makassar dimana tergabung 13

organisasi buruh . Pengurusnja al. Sdr. Nurding Sjahadat, Haneng,

S .I. Rompis dll. Dalam rapat tahunannja jang pertama badan ini berobah

sifatnja dari dulunja hanja merupakan penghubung, mendjadi alat per

djoangan , mengingat kedudukan buruh ketika itu jang dibawah tingkat

tingkat peri kemanusiaan . Sesuai dengan usahanja disebutlah badan ini

Badan Perdjoangan Buruh . Suatu pemogokan jang diorganisir badan ini jang

dimulai pada tanggal 6 Pebruari 1950 berdjalan 9 hari. Dimana telah ikut

mogok sedjumlah kl. 20.000 buruh jang menjebabkan tuntutan buruh goal.

Dari gadji harian setinggi- tingginja Rp. 1.50 mendjadi Rp. 6 . - seharinja .

Kemenangan gilang gemilang ini mengangkat prestige BPB dalam pandangan

massa buruh . Hingga organisasi buruh lainnja membandjir masuk mendjadi

anggotanja .

Manjangkut kepada soal ini chusus mengenai perselisihan jang timbul

dalam tahun 1952, jaitu tahun jang lampau beberapa tjatatan -tjatatan pen

ting dapat ditambahkan . Diantara 206 perselisihan perburuhan jang telah

timbul ketika itu , 20 buah telah diseleseikan oleh P4D . (Panitia Penjeleng

gara Pertikaian Perburuhan Daerah ) oleh Kantor Penjuluh Perburuhan 44

buah diseleseikan bersama-sama oleh pihak buruh dan madjikan dan belum

diseleseikan 24 . Sedang 9 buah perselisihan lainnja mengakibatkan pemogo

kan -pemogokan dimana tersangkut 4172 buruh . Soal jang mendjadikan per

selisihan ialah terutama mengenai: Kenaikan upah pemberhentian hadiah

lebaran dan djaminan sosial. Chusus dari djumlah perselisihan perburuhan

jang dapat diseleseikan sendiri antara buruh dan madjikan , dapat ditarik

kesimpulan adanja „ understanding" atau pengertian baik antara kedua pihak

tersebut.

Kembali kepada pergolakan didaerah ini sesudah penjerahan kedaulatan

atau tegasnja pengakuan kedaulatan , keadan ketika itu agak hangat. Daerah

Sulawesi bergolak dan terus bergolak .

Bergolak menuntut bubarnja NIT untuk digabungkan kedalam Republik

Indonesia . Lahirnja Biro Pedjoang Pengikut Republik Indonesia dalam bulan

Pebruari 1950 di Polongbangkeng (konperensi bekas pedjoang bersendjata )

adalah dimaksudkan untuk mempertjepat peleburan ini. Ini disusul dengan

demonstrasi setjara besar-besaran di Makassar jang menuntut pembubaran

NIT pada tanggal 17 Maret 1950. Demonstrasi raksasa sematjam ini berlandjut

pula kedaerah -daerah pedalaman Sulawesi antaranja di Pare -Pare, Palopo

Djeneponto , Limbung jang masing -masing diikuti oleh 45 .000 , 104.000 ,

50.000 dan 20.000 orang. Demikianpun didaerah -daerah lainnja .

Contra demonstrasi orang -orang „ federalis ” jang sedianja akan diadakan
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di Makassar untuk mempertahankan NIT tidak djadi. Sehingga apa jang

dapat dilihat ketika itu bukan demonstrasi mempertahankan NIT, tetapi

djustru demonstrasi „Bubarkan NIT ”. Jang dilakukan oleh pemuda -pemuda

bersepeda. Hanja di Watampone demonstrasi „ pertahankan NIT ” berlang

sung jang diikuti oleh beberapa ratus orang sadja . Itu pula setelah melalui

tipu muslihat golongan -golongan reaksioner . Demikianlah suasana ketika itu.

Ada orang jang berpendapat dan menjatakan bahwa ini adalah akibat

pertentangan antara federalisme dan unitarisme. Djika diteliti setjara men

dalam ini tidaklah benar. Pertentangan -pertentangan jang kian meruntjing

itu bukan terletak dalam prinsip federalisme dan unitarisme tetapi perten

tangan antara anasir -anasir kolonial dan pentjinta kemerdekaan . Dimana

restan - restan kolonialisme dan feodalisme mentjari tempat perlindungan

dalam federalisme itu .

Tentang claim nasional kita atas Irian Barat tak dapat dilupakan pula

kegiatan Badan Perdjoangan Irian jang dipelopori oleh Sdr. J. Latu

mahina.

Suatu kongres Rakjat Perdjoangan Irian jang dilangsungkan di Makassar

pada tanggal 7 sampai 9 Pebruari 1952 dengan dikundjungi oleh Badan

badan perdjoangan Irian dari seluruh Indonesia termasuk utusan Irian sen

diri jang meliputi kl. 26 peserta -peserta telah mengeluarkan sebuah resolusi

jang mengandung 7 buah fasal-fasal jang merupakan tjara- tjara dalam

memperdjoangkan pemasukan Irian Barat kembali kedalam wilajah Republik

Indonesia. Demikianlah konstellasi didaerah ini. Jang menggambarkan

bagaimana semangat perdjoangan rakjat Indonesia didaerah ini.

Semangat dan inspirasi jang diperoleh sedjak lahirnja Budi Utomo jang

merembes kedaerah ini. Perdjoangan rakjat jang kompak jang harus dipupuk

dan dipelihara untuk menjeleseikan revolusi Nasional. Menudju suatu Indo

nesia jang kekal, aman dan makmur. Sekali merdeka, tetap merdeka.
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ARUS MASUK

DAERAH INDONESIA

SEBELUNJA TAHUN

Demonstrasi Rakjat penuntutan Irian Barat kembali kepada Indonesia

di Makassar.

Ketua Kongres Badan Perdjuangan Irian di Makassar, J. Latumahina

sedang membuka sidang.
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4 . SEKITAR PERBURUHAN .

Organisasi Buruh .

ETELAH penjerahan kedaulatan , terbukalah djalan seluas-luasnja

bagi Buruh untuk memperdjuangkan nasibnja ketingkat jang lebih

tinggi. Lambat- laun tertanamlah padanja kesadaran , bahwa nasibnja

dapat diperfjoangkan sebik -baiknja dengan melalui Organisasi Buruh .

Dengan menarik peladjaran dari pengalaman -pengalaman gerakan Buruh

diluar negeri, mka Organisasi Buruh jang berbentuk craft.- union (ja 'ni

kumpulan kaum Buruh jang anggotanja sama djenis pekerdjaannja ) hampir

tidak ada lagi; sebagaian besar sekarang dibentuk Organisasi Buruh ditiap

tiap perusahaan atau tiap - tiap tjabang industri (trade- union ) dan untuk

menambah kekuatan, mereka tergabung dalam pendaftaran tgl. 1 Djanuari

1953) :

Djumlah anggota

N . U . Nama vakcentrale

Djumlah

anggota Didirikan

Organisasi Wanita laki Djumalh

1. BadanP erdjuangan Buruh 295 / 12 -'48

( B .P .B .) -Lokaal

111810393 11511

30 17/ 3-P52 218 2891 3 109

13 7 /10 -'51 19 2 316 2335

2. Gabungan Organisasi Buruh

Indonesia (G . O . B .I.) - Lokaal

3. Sentraal Organisasi Buruh

Seluruh - Indonesia (S .O .B . S .

I.) - Tjabang berpusat di

Djakarta

4 . Ikatan Serikat Buruh Im -

port Export- ( I.S .B .I.E .) - LO

kaal

14 23/ 4 -P50 26 849 875

13 12 / 8 -'51 280 4006 42865 . Badan Permusjawaratan Pe-

gawai Republik Indonesia

(BAPPRI) -Lokaal

Djumlah Organisasi Buruh jang tidak tergabung disesuatu vakcentrale ada

45 buah, jang menghimpun 18047 orang Buruh , terdiri dari 798 Buruh wanita

dan 17249 Buruh laki- laki.

Djadi dalam kota besar Makassar djumlah Serikat- Serikat Buruh ada 144

buah jang menghimpun 40163 tenaga kerdja.

Aliran politik

Memperhatikan azas dan tudjuannja jang tertera dalam Anggaran -Dasar

nja , maka sebagian besar Serikat-Serikat Buruh tsb . beraliran Socialis

tisch = 80 % ), sebagian ketjil melulu bertudjuan perbaikan nasib , dengan

tidak menghiraukan urusan politik atau agama.

Sebagaimana halnja dengan negara -negara demokrasi di luar negeri, pun
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disini aliran - aliran partai - politik memperluas pengaruhnja dikalangan massa

organisasi-buruh; misal-misalnja : Serikat Buruh Islam Indonesia (S . B . I.I.)

dari Partai „Masjumi” , Himpunan Buruh Indonesia (HIMBI) dari Partai

Nasional Indonesia, sedang Partai Socialis Indonesia terutama melebarkan

pengaruhnja pada Organisasi-Organisasi Buruh jang tergabung dalam Badan

Perdjoangan Buruh ; Partai Buruh pada Organisasi anggota GO B .I. (Ga

bungan Organisasi Buruh Indonsia ) dan P . K .I. (Partai Kominis Indonesia )

pada Organisasi-Organisasi Anggota SOBSI Sentral Organisasi Buruh Selu

ruh Indonesia ) .

Penerbitan

dan Kalimantan

S. B .P .I. (Sehikat Buruh Pertjetakan Indonesia ) tjb . Makassar mengeluar

kan orgaan „ Typografia” terbit tiap- tiap bulan 2 kali.

Kadercursus.

Menginsjafi betapa pentingnja pendidikan untuk anggota-anggota Serikat

Buruh ,maka kegiatan dalam mengadakan kadercursus nampak sekali, dengan

adanja :

a . S. B . Pertjetakan Indonesia Tjb . Makassar membuka seminggu dua kali

„ Pendidikan Buruh ” untuk anggota -anggotanja dan untuk mereka jang

menaruh minat. Jang dikursuskan :

1. Perdjoangan Buruh ,

2 . Social-Ekonomi.

b . I.S . B .I.E . ( likatan Serikat Buruh Emport dan Export) mengadakan se

minggu sekali, dengan mata pealdjaran sbb. :

1 . Tata Negara,

2. Sociologie .

3. Perburuhan.

c . O .B .P .I. (Organisasi Buruh Proletar Indonesia ) mengusahakan „ kader

cursus” 2 kali seminggu, diberikan peladjaran sbb. :

1. Tata Negara,

2 . Politik Ekonomie ,

3 . Gerakan Buruh ,

4. Sociologie .

d . B . P .B . (Badan Perdjuangan Buruh ) mengadakan seminggu 5 kali. Mata

peladjarannja jaitu :

1. Gerakan Buruh ,

2 . Organisasi/Administrasi,

3 . Koperasi,

4 . Tata Negara,

5 . Ilmu Masjarakat,

6 . Ekonomie,

7 . Jurnalistiek ,

8 . Bahasa Inggeris.

Perselisihan Perburuhan :

Instansi pertama untuk menjelesaikan perselisihan perburuhan ialah

Kantor Penjuluh Perburuhan (masuk Kementerian Perburulian). Bila gagal,

soalnja diserah ! . . pada Panitya Penjelesaian Perselisihan Perburuhan

Daerah (P4 - D ) jang ada ditiap -tiap Propensi. Panitya ini dibentuk menurut
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Undang -Undang Darurat No. 16 tahun 1951 (Lembaran Negara No. 88 tahun

1951 ). Bila belum djuga dapat persetudjuan, maka soalnja diteruskan pada

Panitya Penjelesaian Perselisihan Perburuhan PUSAT di Djakarta jang bisa

mengambil putusan mengikat bagi kedua pihak jang berselisih .

Perselisihan dalam tahun 1952, janb tetjatat sbb. :

1 . Djumlah perselisihan .............

a . Diselesaikan Madjikan dan Buruh sendiri

b . Diselesaikan oleh Kantor Penjuluh Perburuhan .

c . Diselesaikan oleh Panitya Daerah (P4 - D ) .

d . Belum selesai.

2. a. Djumlah pemogokan

b . Hari kerdja janp hilang.

c . Djumlah Buruh jang mokok . 4172

Meskipun Serikat-Serikat Buruh tsb . sebagaian besar berazas lan bertu

djuan Socialistisch dan aliran -aliran politik tertentu meluaskan pengaruhnja

didalamnja , tetapi soal perselisihan perburuhan masih berputar dilapangan

sossial - Ekonomie.

Soal -soal jang mendjadikan perselisihan , ialah terutama mengenai :

1. kenaikan upah ,

2 . pemberhentian ,

3 . hadiah lebaran ,

4 . djaminan social

67
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5. DISEKITAR USAHA DJAWATAN PENEMPATAN TENAGA.

TUGAS-TUGAS POKOK DARI DJAWATAN PENEMPATAN TENAGA.

NUGAS pokok dari Djawatan Penempatan Tenaga ialah sebagaimana

jang tertjantum dalam Conventie 1948 No. 88 dari Internasional

Labour Organisation, pasal 1 ajat 2 jang berbunji seperti berikut:

„ Tugas pokok dari Djawatan Penempatan Tenaga ialah - dimana perlu ber

sama- sama dengan badan -badan resmi dan partikelir lain jang berkepenti

ngan – melaksanakan susunan pasar kerdja sebagai bagian jang tidak

dapat dipisah -pisahkan dari rentjana – kemakmuran nasional jang bermak

sud, agar tiap -tiap orang mendapat pekerdjaan serta untuk memadjukan

dan memperkembangkan sumber -sumber kekajaan jang produktif” .

Tugas pokok itu djika dirintji adalah seperti berikut:

( 1) Menjelenggarakan pendaftaran tenaga umumnja dan mengumpulkan

bahan -bahan tentang keadaan tenaga.

Keterangan : Dalam dan untuk pembangunan masjarakat Pemerintah

perlu mengetahui betul keadaan tenaga jang tersedia. Sebaliknja bahan

bahan tentang keadaan tenaga tsb ., dan tentang keadaan pengangguran

chususnja dapat dipergunakan sebagai dasar atau pedoman dalam menen

tukan politik ekonomi Pemerintah , untuk melaksanakan „ full employmen ” .

(2 ) Menjelenggarakan penempatan tenaga dalam artian jang seluas

luasnja.

Keterangan : Pekerdjaan penempatan tenaga terutama didjalankan

dengan djalan antara kerdja (arbeidsbemiddeling) suatu pekerdjaan jang

bersifat mengatur pasar kerdja (regulation of the labour market). Sebagai

bagian -bagian dari pekerdjaan penempatan dapat disebut pengerahan, pem

bagian , pemindahan dan latihan tenaga serta pemberian kerdja (werkver

schffing ) dan perluasan kesempatan kerdja (arbeidsverruiming) .

( 3 ) Membuat analyse tentang keadaan tenaga serta mengikuti dan mem

peladjari kemungkinan -kemungkinan tentang keadaan tenaga dan tenaga

jang diperlukan berhubung dengan perkembangan masjarakat dan industri

chususnja.

Keterangan : Tiap -tiap kemadjuan masjarakat umumnja dan tiap

tiap rentjana pembangunan masjarakat chususnja memerlukan tenaga ma

nusia jang tertentu. Karena itu tenaga jang tersedia haruslah selalu sesuai

dengan kemadjuan dan rentjana pembangunan masjarakat itu . Umumnja

di Indonesia menghadapi industrialisasi besar -besaran , tenaga jang diper

lukan itu haruslah sudah tersedia pada saat dibutuhkannja . Hal ini harus

mendapat perhatian istimewa, karena negara Indonesia masih bertingkat

negara pertanian – agraria — dan tenaga-tenaga untuk industrialisasi tidak

dapat ditjiptakan dalam sekedjap mata . Karena itu maka djawatan Penem

patan Tenaga haruslah selalu mengikuti dan mempeladjari kemungkinan

kemungkinan tentang keadaan tenaga dan tenaga jang diperlukan berhu

bung dengan perkembangan masjarakat umumnja dan industri chususnja .

Alhasil bahwa Djawatan Penempatan Tenaga harus dapat membuat

„ manpowerbudget' .
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(4 ) Menjelenggarakan pengerahan , pembagian dan pemindahan tenaga

dimana diperlukan .

Keterangan : Politik ekonomie kadang -kadang menghendaki politik

penempatan tenaga jang lebih aktif, dengan menjelenggarakan pengerahan

(mobilisatie), pembagian (distrubutie ) dan pemindahan (migratie ) dari

tenaga kerdja untuk memenuhi kebutuhan -kebutuhan tenaga dari pem

bangunan ekonomi.

(5 ) Mengichtiarkan lapangan pekerdjaan baru untuk memperluas kesem

patan kerdja bersama-sama dengan Kementerian -Kementerian dan badan

badan lain .

Keterangan : Dimana dalam lingkungan susunan ekomi jang ternjata

masih terdapat pengangguran , maka Tugas djawatan penempatan tenaga

ialah untuk menghilangkan atau memperketjilkan pengangguran itu dengan

djalan mentjari kemungkinan -kemungkinan jang belum dipergunakan, ja 'ni

bermaksud untuk memperluas kesempatan kerdja. Usaha -Usaha itu adalah

bermaksud mendekati tjita - tjita full employment, tetapi pula bersifat peme

liharaan social (sociale zorg) terhadap kaum penganggur, guna menghin

darkan akibat-akibat jang tidak baik dari keadaan menganggur. Djustru

karena itulah usaha- usaha tsb . harus dan perlu dapat mentjiptakan kesem

patan kerdja (werkverschaffing) jang „geforceerd " dengan djalan mendiri

kan perusahaan - perusahaan baru , pekerdjaan -pekerdjaan darurat sebagai

werkverschaffingsobjecten ) dan sebagainja .

(6 ) Mengusahakan latihan kerdja -kerdja gunanja untuk mempertinggi

deradjat ketjakapan vak dari kaum buruh umumnja dan kaum penganggur

pada chususnja. .

Keterangan : Djika ternjata ada kekurangan tenaga vak (terlatih )

dalam lapangan - lapangan atau daerah -daerah tertentu , maka untuk mengisi

kekurangan tenaga itu Djawatan Penempapatan Tenaga berkewadjiban

mengusahakan adanja latihan -latihan kerdja jang diperlukan untuk mendidik

tenaga -tenaga, teristimewa tenaga -tenaga penganggur dan tenaga muda di

mana terdapat banjak tenaga tidak terlatih . Usaha- usaha ini adalah bersifat

menambah usaha -usaha pendidikan dari Kementerian Pendidikan dan dapat

diselenggarakan oleh Djawatan Penempatan Tenaga sendiri atau perusahaan

perusahaan dan badan -badan lain . Tugas Djawatan Penempatan Tenaga ialah

meligatur dan menghubungkan (coordinaren ) usaha-usaha dalam suatu sys

teem jang sesuai dengan politik penempatan tenaga. Adapun perbedaan

dengan usaha pendidikan dari Kementerian Pendidikan , Pengadjaran dan

Kebudajaan ialah bahwa usaha -usaha dari Djawatan Penempatan Tenaga

ini bersifat „ djarak pendek ” untuk memenuhi kekurangan -kekurangan

tenaga jang tiap -tiap kali terasa .

( 7) Penjelenggaraan penjuluhan pemilihan djabatan .

Keterangan : Pekerdjaan „beroepskeuzevoorlichting" tiada boleh

dipisahkan dari pekerdjaan Penempatan tenaga sebagai djalan untuk dapat

mempergunakan tenaga jang sebaik -baiknja sesuai dengan kebutuhan masja

rakat dan bakat tenaga jang bersangkutan .

(8 ) Menjelenggarakan pemberian sokongan, kesedjahteraan dan lain -lain

usaha social kepada kaum penganggur.

Keterangan : Pekerdjaan ini penting sebab bermaksud untuk mem
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pertahankan „ validiteit” dari kaum pengangguran. Oleh karena itu lazimnja

diserahkan kepada Djawatan Penempatan Tenaga jang harus merupakan

suatu instansi, dimana kaum penganggur mendapat bantuan jang diperlu

kannja.

USAHA MENGURANGI ARUS PENG ANGGURAN (BERDASARKAN PAN

DANGAN DARI PEREKONOMIAN PROPINSI SULAWESI).

1. PERTANIAN .

ERHUBUNG adanja gangguan keamanan didaerah Sulawesi- Selatan ,

sehingga menjebabkan daerah ini tidak dapat lagi menghasilkan

bahan makanan seperti sebelum perang. liwaktu dalam keadaan

aman Sulawesi Selatan dapat mengeluarkan kelebihan berasnja + 60.000 ton

dan kelebihan djagungnja § 40 .000ton setahunnja .

Sekarang berhubung gangguan keamanan , menjebabkan rakjat tidak dapat

mentjapai hasil tadı, maiahan memungkinkan bertambah djumlahnja

pengangguran . Ditilik dari adanja pendaftaran dalam tahun 1952, terdapat

kenaikan djumlah pengangguran 63 % kalau dibanding dengan pendaftaran

dalam tahun 1951.

Djadi untuk melwan kekurangan makanan dan untuk mentjegah bertam

bahnja pengangguran , perlulah diadakan pembukaan tanah setjara besar

besaran di daerah -daerah jang tak ada gangguannja.

Adapun daerah jang ada kemungkinannja untuk membuka tanah diantara

nja di Sulawesi bg. Utara. Disana terdapat tanah - tanah kosong tambahan

pula sebab tanah -tanah tsb. datar sudah tentu dapat dipergunakan untuk

pertanian , misalnja :

di Domuga terdapat £ 32000 ha

di Pagujaman 25000 ha

di Pinogu , 10000 ha

( Tjatatan didaerah Pagujuban adalah atas pendjelasan dari KPT Manado

bahwa pada tgl. 24 - 1 - 1953 sudah pernah ditjoba oleh B .R .N . Tetapi berhu

bung tenaga - tenaganja kurang dalam ondernemingsvermogen dan uithou

rings-vermogen sehingga usaha tsb . terpaksa gagal) .

Kalau mengingat kurangnja penduduk didaerah tsb . maka nampaknja per

lulah didatangkan tenaga dari luar jang bersifat pemindahan . Tambahan lagi

kalau diperhitungkan dengan luasnja tanah, jang tiga daerah itu akan me

muat = 22333 keluarga terdiri dari 5 orang tiap keuarga. Perhitungan tsb .

adalah didasarkan ja 'ni apabila setiap keluarga dapat mengolah tanah 3 ha

setahunnja .

Djadi misalnja , setiap orang akan menghabiskan 1 kg. beras dalam sehari,

dan tiap ha hanja menghasilkan 10 kw . - setahunnja , maka akan terdapat

lah diaerah tsb. kelebihan beras kira -kira 25800 ton dalam setahun .

Dengan mengikuti serta mempeladjari uraian diatas ini dapatlah ditarik

suatu kesimpulan, bahwa pengolahan tanah akan membawa keuntungan dua

matjam , ja 'ni:
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Pertama, menggerakkan tenaga kerdja dan menggunakan tenaga dari

daerah jang bersifat ,,afstoten” disebabkan kedapatan dan kekurangan

lapangan kerdja.

Kedua, menmbah hasil bahan makanan jang tak sedikit. Dan selain dari

usaha pembukaan tanah diadakan, tidak boleh pula lilupakan ,,perbaikan

dalam kalangan petani” kelapa di Minahassa jang kini baru terserang

,,penjakit idjon”.

Seharusnjalah instansi-instansi mendapat perhatian dan turut tjampur

tangan dalam hal pendjualan dan percreditan jang ringan bunganja. Sebab

kalau tidak dihiraukan peristiwa ini, maka sudah tentu petani kelapa di

daerah tsb. akan kekurangan sjarat kebutuhan hidup tidak dapat mentju

kupi keperluannja sehari-hari, dan tentu akan timbullah penganggur latent

didaerah Minahassa jang sukar akan ditolong.

Selandjutnja, dalam daerah kelapa ini perlu sekali diadakan bimbingan

atau pimpinan dal mhl pembikinan/pengelahan bahan1bahan kelapa jang

kini belum dipergunakan jaitu - sabut dan batoknja (tempurungnja), karena

hal ini bukan ketjil artinja untuk menambah perbaikan ekonomi desa.

Lain laripada itu, ada lagi kemungkinan jang dapat membawa perbaikan

kerdja dalam segi pertanian, ja'ni diusahakan penanaman kembali tanah

tanah gundul bekas hutan-hutan jang telah dirusak oleh atau waktu pendu

dukan Djepang serta dalam repolusi. Kalau akan mengadakan tanaman,

hendaknja ditindjau djuga pasr dunia, misalnja dewasa ini jang bergerak

madju dalam pasar dunia ialah tjoklat, sebab hasil tjoklat di Afrika jang

biasanja banjak menghasilkan, kini sangat kurangnja berhubung meradja

lelanja penjakit tjoklat disana.

- Andai kata Pemerintah dengan segera memulai kedjurusan usaha tsb.

Andai kata Pemerintah dengan segera memulai kedjurusan usaha tsb.,

maka berarti bertambah lagi satu lapangan kerdja jang memuaskan.

Tak dapat dilupakan djuga bahwa perbaikan pengairan di Sadang dan

Kalaena di Sulawesi Selatan ini, kalau diwudjudkan akan menambah djuga

perluasan kerdja jang tinggi mutunja, ljadi bukan sadja menambah hasil

sawah, tetapi kalau diadi maka akan diperoleh kelebihan beras lagi kira

kira 100.000 ton setahunnja.

2. PERIKANAN :

Disamjing perikanan laut, perlu djuga mendapat perhatian jang banjak

usaha perikanan darat, sebab dengan demikian tentu dapat diichtiarkan

industri pengawetan. Di M'nahasa ja'ni diair tembaga terkenal dengan ikan

tjakalannja jang tak kalah dengan ikan Sardin dari luar negeri Kalau in

dutri awetan djadi, maka bukan sadja menambah produksi negara akan

tetapi djuga mengurangi tekanan pengangguran di Indonesia.

3. PERTAMBANGAN :

Masih banjak sekali kekajaan alam jang terpendam, misalnja aspal jang

dapat dihasilkan 11.000 ton setahun di Buton, 51.000 ton bidji nikel di Malili

14 000 ton belerang di Minahasa, lan masih banjak lagi tanah jang meng

andung kekajaan jang butuh pemeriksaan, kalau semuanja segera diusa

hakan, maka lapangan kerdja akan lebih memberikan harapan terbasmi

nja pengangguran; selain itu, djuga akan mempertinggi mutu pekerdjaan

technik jang sangat berguna bagi pembangunan Negara.
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Apa jang sudh diuraikan diatas ini, semuanja dapat tertjapai dan teru

djud asalkan ada team work antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah

Daerah serta instansi dengan instansi, djusturu soal- soal ini disamping

merupakan usaha daerah , djuga supaja lipergunakan sebagai terapi jang

tertentu dipemerintah Pusat.--

: ICHTISAR PENEMPATAN .

'Menurut tjatatan K .P . T . Makassar dan K . P . T . Menado dalam tahun la

poran mengenai angka -angka jang berhubungan dengan kaum penganggur,

adalah sbb :

Pendaftaran sedjumlah 13 .026 orang.

Penempatan sedjumlah 2 .587 orang.

Penghapusan sedjumlah 11.631 orang.

Sisa penganggur achir tahun 4 .443 orang .

LATIHAN KERDJA .

Untuk lebih memperketjil bilangan kaum penganggur, dan agar supaja

negara dan masjarakat mempunjai tenaga vak ( tenaga chusus) maka Ke

pala Djawatan Penempatan Tenaga telah mengeluarkan surat keputusan

No. 131/2 - 13- 6 ttgl. 12 - 1 - 1952 , menetapkan bahwa tgl. 1 Pebruari 1952 di

Makassar akan dibuka beberapa latihan , diantaranja :

1. kursus tukang kaju

2 . kursus tukang besi

3 . kursus montir mobil / sopir, dan

4 . kursus montir listrik .

Meskipun ketetapan harus demikian , tetapi beberapa kesulitan a.l. ke

sulitan -kesulitan technisch , maka kursus tukang kaju dan tukang besi

barulah dapat dimulai pada tgl. 7 - 7 -52 , dan sesudah diadakan sanering,

maka terdapatlah pengikut kursus bagian kaju sebanjak 19 orang dan di

bagian besi 27 orang.

Kemudian menjusul lagi pembukaan kursus montir mobil pada tgl. 15 -7

1952 dimana pengikut kursus adalah terdiri dari 23 orang. Adapun kursus

listrik belum diadakan , adalah disebabkan oleh beberapa kesulitan .

Dalam kursus-kursus tsb. adalah sedjumlah 16 orang jang memberikan

peladjaran . Kesmuanja adalah tenaga lepas dan kebanjakan terdiri dari

guru S . T . P .

Olehkarena gedung atau perumahan sendiri belum ada, djadi hanja dapat

dipindjam gedung atau S. T .P . dan kursus tsb ., diberikan pada waktu soreh

sampai malam .

Setelah berdjalan kursus tsb . sampai achir tahun 1952, maka ternjata ha

njalah 61 orang jang meneruskan peladjarannja, adapun jang lainnja, dian

taranja ada jang sudah mendapat pekerdjaan tetap, adapula jang pindah

kursus menurut bakadnja masing -masing, misal-misalnja ke kursus polisi,

pertanian dlls .

Mengenai kursus latihan tsb. diatas, sampai achir tahun 1952 telah di

keluarkan belandja sbb :

524



a . Pembeli alat (perkakas) dan

bahan2 pemakaian Rp. 91.325 .28.

b . Tundjangan latihan (kursisten ) Rp. 41.542. .

c . Honorarium guru2 ja 'ni (bagian

kaju , besi dan montir möbil) Rp. 23 .371.43.

Djumlah : Rp. 156.238.71.

Melihat djalannja dan keadaan latihan (kursus) tsb . adalah tjukup me

muaskan , hanjalah beberapa kesulitan -kesulitan jang harus mendjadi per

hatian teristimewa mengenai tenaga guru, ja 'ni:

1. Guru -guru latihan kebanjakan terdiri dari guru -guru STP, dan apa

bila murid -murid STP berlibur guru - gurunja pun turut berlibur, sehing

ga — peladjaran jang tadinja sudah dirantjangkan dalam batas-batas waktu

jang tertentu , karena akibat liburan tadi mendjadi mundur,

2 . Gedung latihan kerdja kepunjaan sendiri harus dengan

segera diadakan , demikian djuga gudang tempat menjimpan per

kakas jang harganja tidak sedikit harus ada ; dengan demikian maka kursus

latihan itu barulah dapat benar-benar kemadjuan jang diinginkan negara

dan masjarakat.

PENDAFTARAN PENTJARI KERDJA.

Kalau mempeladjari angka -angka pendaftaran dari penganggur jang di

kerdjakan oleh kedua K .P . T. baik di Makassar maupun di Menado selama

tahun 1952 jbli., dan meskipun sifatnja masih sangat relatief belum meng

gambarkan keadaan pasar jang sesungguhnja, tetapi dapatlah memberikan

gambaran bahwa masih sangat ketjil bilangannja kaum penganggur jang

nientjatatkan namanja. Adapun gambaran – penganggur jang mentjatatkan

namanja selama tahun tsb ., adalah sebagai berikut:

L

– 1952 –

W

2106

2991 6 87

– 1951 –

W

289

351

7242

Djml.

9348

3678

Makassar

Menado

5035

2271

Djml.

5324

2622.

Djumlah : 10233 279313026 7306 640 7946 .

Dengan memperhatikan angka - angka tsb . diatas, nampaklah kenaikan

kaum penganggur jang luar biasa dari tahun 1951 ke tahun 1952 jaïtu ber

djumlah 5080 atau = 63 % .

Kalau membanding djalannja atau madju mundurnja pengangguran de

ngan di luar Djawa, ja'ni ada 24.304 selama tahun 1951, dan di Djawa ada

228.367, maka djumlah dalam tahun 1952 ini berarti bahwa lebih dari 50 %

dari djumlah pengangguran itu terdapat di Propinsi Sulawesi ini.

Walaupun begitu meningkatnja pengangguran di Sulawesi ini tetapi ti

daklah begitu menguatirkan, sebab faktor -faktor jang menjebabkan demi

kian itu a.l. : ialah pengaruh musim (seizoon ) , penutupan dan penjusutan

atau memperhemat pegawai (inkrimping) dari perusahaan - perusahaan di

beberapa sektor perekonomian , seperti batik tenun , perdagangan rotan ,

damar, kopra, dsb . Kedjadian ini adalah disebabkan belum adanja ke

amanan terutama di Sulawesi Selatan . Lain daripada itu , djuga hasil -hasil

tambang belum dibuka (dikerdjakan ), ini adalah disebabkan karena tenaga
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ichli belum ada untuk ditebarkan keseluruh Indonesia memadjukan tam

bang - tambang.

Walaupun demikian, andai kata keamanan sudah kundjung datang maka

segala kesulitan -kesulitan tsb ., itu dapatlah diatasi dari sediki-kesedikit,

tambahan pula kalau rasa malu untuk memintak atau untuk mentjatatkan

namanja dalam salah suatu pekerdjaan sudah tidak ada, maka dengan se

gera pengangguran itu dapat dibrantas.

Kemana tenaga -tenaga pelamar itu ditempatkan ? marilah mengikuti

angka -angka dan djenis pekerdjaan jang ditempatinja sbb :

a . Golongan djenis djabatan L W | Djml. i Prosen

-

1 0 .26

0.008

-432

34

I

458

217

562

3.521

i

-
-

1 . Pertanian

2 . Pertambangan

3 . Keradjinan

4 . Bangunan

Perhubungan

6 . Perdagangan

7. Perseorangan

8 . Kepentingan Umum

9. Tata Usaha

10 . Tenaga tidak tetap

5 .

1 .67

4 .31

0 .032

0 .23

116

30

125

1369

10266

1037

7808

332

2418

0 . 96

10.51

78.5

-
-

Djumlah : 10233 | 2793 13026 100

b . Tingkat pendidikan 1 L 1 W Djml. Prosen

927

296

1. S .R .

2. S .M .

3. Tenaga penting

4 . Tenaga lain

5517

27

31

43891 1838

6444

323

32

6227

49 .47

2 . 48

0 .25

47.8

Djumlah : 10233 2793 13026 100

c . Golongan bangsa

dan umur : Muda

L W

Dewasa !

L ' W

Tua

L W

Djml. Pro

L W

Indonesia

Asing |

7692

41

1933

2 !

258

12

113

-

12957 99.47

13026 0.53

2218 743

12 , 2

- -

2230 745

- - - - - -

Djumlah : 7733 1935 270 113 69 100

Dengan memperhatikan djumlah -djumlah tenaga diatas ini nampaknja

adalah tenaga jang tak terlatih jang lebih besar djumlahnja jang memadju

kan tawaran , ja 'ni 78.5 % .

Kalau dilihat dari sudut pendidikan , makan dari djumlah 97.27 % terdapat

tenaga tidak atau hampir tidak pernah bersekolah 47.8 % dan tenaga ke

lvaran S. R . ada 49.47 % . Kemudian ada 2.48 % tenaga – keluaran S .M . dan
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05.25 % terdiri dari jang merupakan tenaga penting ja'ni keluaran S. M . A .,

Sekolah Technik , dan sekolah vak lainnja .

Dengan memperhatikan tjatatan diatas ini, nampaklah kesukaran D .P . T.

atau K .P . T. untuk menjalurkan kedalam alam kerdja , djusteru karena itu

lah sehingga dirasa sangat pentingnja adanja – latihan atau usaha pen

aidikan tenaga vak , dan memang sangat butuh bukan sadja di Sulawesi

ini tetapi buat seluruh Indonesia .

Melihat rentjana Pemerintah akan menambah djumlahnja sekolah me

nengah dan sekolah rakjat, maka sudah tentu lebih urgen sekolah vak di

adakan , karena selain daripada gampangnja menempatkan tenaga, djuga

buat dunia pembangunan atas tanah air akan lebih efficin lagi.

Tambahan pula kalau melihat selama ini teristimewa selama tahun 1952

jang sudah dinjatakan ichtisarnja diatas, maka pelamar- pelamar pekerdjaan

itu, adalah banjak kedjurusan pekerdjaan djurutulis, – pesuruh pengetik ,

sedang pekerdjaan -pekerdjaan jang sematjam itu boleh di katakan bahwa

tambah hari semakin banjak dan tentulah lowongan kurang atau tak ada.

Djadi untuk mengurangi „ daja penarik ” dari pekerdjaan -pekerdjaan dju

rutulis, pengetik , pesuruh dlls., maka haruslah diichtiarkan dengan se

tjepat mungkin mengadakan sebanjak -banjaknja pekerdjaan vak . Apalagi

kalau negara sudah menudju kedunia Industrialisasi kelak, maka sewa

djarnjalah kalau sedjak dari sekarang djuga sekolah -sekolah – vak — itu

dengan segera diadakan . Lain daripada maksud mengadakan latihan vak

dari berbagai-bagai pekerdjaan , karena akan mengurangi arus pengang

guran , djuga tjara jang demikian adalah suatu saluran atau „ uitlaadklep "

kearah ketjerdasan jang agak lebih sempurna terhadap para pemuda jang

berpendidikan S. R . atau S .M ., dimana dengan demikian sudah tentu me

reka dapat lebih memperbaiki – nasibnja dan tidaklah terpengaruh lagi

oleh daja penarik „medjatulis dan vulpen ” . Dengan lain kata , bahwa

dengan djalan memperbanjak sekolah vak atau tchnik , adalah suatu djalan

mempengaruhi djiwa dan pikiran pemuda-pemuda, untuk menghargakan

peribadinja, untuk mengurangi „ sifat mintak " , tetapi akan berbalik men

djadi tenaga jang dibutuhkan, baik oleh Negara maupun oleh perseroan

atau oleh industri.

HAL PEMINDAHAN TENAGA.

Sukarlah untuk mendapatkan guna mengetahui angka - angka jang kong

krit mengenai pemindahan tenaga dari satu daerah ke lain daerah , karena

kebanjakan kedjadian itu berlaku dari luar Djawatan /kantor Penempatan

Tenaga. Hanjalah jang tertjatat ialah pemindahan tenaga dari tahun 1952

pada bulan Agustus dengan melalui KPT Menado sedjumlah 162 tjalon

Alri ke Surabaja .

Walaupun keinginan keluar daerah untuk mentjari kerdja ada, tetapi

dalam perakteknja masih sangat sukar berlangsung dengan – sebaik -baik

nja, berhubung beberapa kesulitan -kesulitan , a.l. jaitu :

a . kesulitan dalam perumahan bagi mereka jang bermaksud menerima

pekerdjaan diluar daerahnja , dan sedang madjikan tak dapat menga

dakan perumahan untuknja .

b . biaja pemindahan untuk mengangkut barang-barang dlls. jang tidak

sedikit djumlahnja , tidak dapat ditanggung, baik oleh buruh jang mau

pindah maupun oleh madjikan.
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Sebenarnja dalam fasal jang terachir ini, sudah ada obatnja ja'ni de

ngan keluarnja peraturan Menteri Perburuhan No. 38 /52, jang merupakan

peraturan untuk memberi bantuan financiel kepada jang bersang

kutan , tetapi dalam prakteknja , masaalah itu belum – mempunjai affect

jang tjukup . Kalau kedjadian tsb . ini demikian , itu dapatlah dimengerti, ka

rena antara buruh dan madjikan pada umumnja psychologis belum ter

tjapai suatu pengertian jang tjukup luas tentang „ goedertow ” jang dapat

mendjamin kokohnja hubungan kerdja jang sungguh -sungguh baik antara

kedua belah pihak .

Banjaklah was -was serta pikiran - pikiran jang timbul dikedua belah pihak ,

menjebabkan begitu, a .l. was -was itu , ialah :

1. Pekerdjaan itu tidak tetap baginja, sebentar nanti ia akan tinggalkan ,

dengan kemungkinan -kemungkinan apakah ia tidak dapat dipekerdja

kan selandjutnja oleh madjikannja, kalau-kalau akan dikurangi nanti

buruh , atau nasibnjakah jang tidak dapat diperbaiki.

2. Madjikan sendiri memang tidak dapat menanggung resico.

Adapun pemindahan tenaga dari djabatan kelain djabatan , narnpaknja

belum lantjar, selandjutnja mengenai pemindahan atau tranmigrasi umum ,

masih terdapat banjak kemungkinan ke Sulawesi Utara jaʼni didaerah

Dokuga dan Pagajuman, dimana pelaksanaannja sudah tentulah berada da

lam tugas Djawatan Transmigrasi.

belum lantjar, selandjutnja mengenai per

KWALITEIT PENDAFTARAN .

Tadi sudah banjak diuraikan hal-hal jang menjebabkan tidak lantjarnja

pendaftaran , a.l. rasa malu memintak pekerdjaan dlls. Dalam pada itu pi

hak K . P . T . merasa perlu djuga memperlihatkan mutu tenaga -tenaga jang

dilajani, sehingga diadakanlah usaha jang dinamakan antarkerdja " .

„ Antar kerdja ” ini adalah merupakan bantuan bagi jang ingin mendapat

kerdja , dan membantu pula bagi pengusaha-pengusaha jang butuh peker

dja atau tenaga. Si pengusaha ditjarikan tenaga jang dibutuhkan dan te

naga jang membutuhkan pekerdjaan ditjarikan lowongan . Walaupun usaha

ini sudah ada, nampaknja belum djuga dapat berdjalan lantjar, ini mudah

dimengerti, karena usaha tsb , hanjalah — bersifat „ andjuran” , ketjuali ka

lau pihak Pemerintah dan Partikulir jang bersangkutan sudah mempunjai

perhatian jang sebesar -besarnja pada usaha „ antar kerdja " barulah ki

ranja dapat berhasil baik ; ataukah andjuran ” antar kerdja itu dirobah

mendjadi „ kewadjiban " mendaftar (verplichte arbeids-registratie).

Selama tahun 1952 adalah diperoleh pendaftaran tenaga penting, ja'ni

berdjumlah 32 orang, dan penempatan mereka dalam proces kerdia tidak

lah dialami sesuatu kesulitan .

528



Hasil penempatan dalam tahun 1952, dapat diperintji sbb :

Djumlah

1 . Pertanian

2 . Pertambangan

Keradjinan

4 . Bangunan

5 . Perhubungan

6 . Perdagangan

7. Perseorangan

8 . Kepentingan Umum

9 . Tata Usaha

10 . Tenaga tidak terlatih

S
o

Ig
e
t

N
u
l
l
a
r
i
s

242

1422

322

1909487

Djumlah :
595

1992 2587.

Djadi kalau dibanding dengan djumlah penempatan dalam tahun 1951,

Ja'ni ada 1236 orang, maka kenaikan ditahun ini adalah berdjumlah 1351

berarti 108 % atau = 10,4 % terhadap djumlah pendaftaran 1952 . Kedjadian

ini, adalah disebabkan sebagian djuga karena bertambahnja populariteit dan

aktiviteit K . P . T .

Dengan memperhatikan uraian sedjak dari semula ini, bahwa – pro

sentace penempatan ini masih sangat rendah , karena cisebabkan beberapa

faktor, sebagai jang terdahulu sudah diterangkan , bahwa rasa malu, segan

dlls. untuk memintak pekerdjaan , altans bahwa pada umumnja kesempatan

kerdja serta faktor-faktor subjectief, kesemuanja mempengaruhi djalan

kesempurnaan penjelenggaraan penempatan tenaga dalam arti jang seluas

luasnja .

Sungguhpun demikian dalam praktek jang lalu -lalu D . P . T. tetap me

landjutkan usahanja untuk memperluas penempatan tenaga, ja 'ni a .l. mem

berikan modal pindjaman terhadap pengusaha -pengusaha nasional jang

memang butuh atas modal, dengan maksud akan memperkembang usaha tsb .,

usaha ini tidak berlangsung berhubung dengan adanja pemusatan pindjaman

jang dilakukan oleh Jajasan Kredit, sehingga barulah dua usaha nasional

jang diberi pindjaman oleh DPT. Jang diberi pindjaman itu ialah :

1. Perusahaan Batu Merah dari And i' Mannarai, dan

2. Perusahaan Rokok Kretek dari' Nj. A . Z . Ismail, masing -masing

mendapat Rp. 30.000 . - dan Rp. 5000.

SOKONGAN PENGAANGGURAN.

Sebelum tahun 1952, maka tjara memberi sokongan kepada pengangguran

adalah dua matjam , jaʼni dibagi mendjadi Golongan A dan golongan B

(sokongan biasa dan sokongan latihan) , akan tetapi mulai tahun 1952 ini

peraturan atau tjara itu ditiadakan dan diganti dengan tjara baru ja 'ni :

a . Tundangan pekerdja darurat, dan

b . latihan kerdja .

Sebab diadakan pekerdja darurat ini, ialah maksudnja untuk meniadakan

pengangguran , sebab sudah njata bahwa pengaruhnja nganggur amat dje

lek bagi seseorang, bukan sadja mendjadikan malas, tetapi perekonomian

dan rohaninja pun sudah tentu terantjam oleh beberapa kemungkinan2.
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Djadi sifatnja kerdja darurat tsb . diadakan, ialah harus productief di

tudjukan kepada kepentingan umum dan bersifat sementara, misalnja :

membantu pembanterasan buta huruf, penjelenggaraan tjatjah djiwa,mem

bantu menjelesaikan pekerdjaan -pekerdjaan jang bertimbun - timbun da

lam sesuatu kantor Pemerintah. Dalam hubungan ini, systeem „ tenaga

kerdja -darurat" pada prakteknja jang banjak dipergunakan instansi- instansi

ternjata , bahwa kesempatan itu , dipergunakan pula instansi Pemerintah

untuk mengudji ketjakapan mereka, sehingga dengan demikian mudahlah

didjadikan pegawai seterusnja atau pegawai tetap .

Mengenai sokongan pengangguran ini dapatlah dibagi dua bagian ja'ni

bagian pertama tengah tahunan dan kedua, sbb :

1 . Bag. pertama :

Sisa penganggur achir 1951 5635 orang.

Pendaftaran baru dari Djan . s / d Mei 1952 7270 orang.

Djumlah : 12905 orang.

Djumlah penganggur jang mintak sokongan

selama Djan . s / d Mei 1952 388 orang.

Djumlah jang dipenuhi 317 orang.

Djumlah jang ditolak 71 orang .

Djumlah prosentace dari adanja penganggur

jang terdaftar (12905 ) dengan jang disokong (317) = = 244 %

Sokongan 1.

Djumlah pengeluaran pembajaran sokongan 1. (294 orang) ,

Rp. 7632.50.

Sokongan 2 .

Djumlah pengeluaran pembajaran sokongan 2 . (149 orang)

Rp. 29258,50

Djumlah semua = Rp. 7632,50 + Rp. 29258 ,50 = Rp. 36891,

1. Bagian kedua:

Djumlah pekerdja ?
Djumlah tundjangan sebe

darurat jang diundjuk

dalam bulan :
narnja jang dibajar.

. . orang

o
w

:

Djuni

Djuli

Agustus

September

Oktober

Nopember

Desember

Rp. .. ...... . .. .

Rp. 115,

Rp . 1310 ,

Rp. 4590,

Rp . 5179,

Rp. 8527,

Rp. 6504,

22

12 ,
-- -

Djumlah : 148 orang Rp. 26225,

REKAPITULASI:

Penganggur-penganggur jang mendapat sokongan selama tahun 1952 ada

berd;umlah 591 orang dengan djumlah sokongan Rp. 63116 , – atau rata -rata
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Rp. 106 ,70 seorang. Jang dapat ditempatkan tetap pada Djawatan -djawatan

Kantor -kantor berdjumlah 111 orang atau 1878 % dari djumlah semua jang

mendapat sokongan .

PENDUDUK .

Salah satu bahan jang terpenting djuga guna penjusunan pasar kerdja,

ialah perkembangan mengenai penduduk . Menurut tjatatan resmi jang di

proleh, bahwa djumlah penduduk dalam Propinsi Sulawesi dalam tahun

1952 adalah 5752722 djiwa dan menurut perhitungan dalam tahun 1930 adalah

4000.000 djiwa. Dengan memperhatikan kedjadian djumlah djiwa tsb , maka

berarti bertambah djumlahnja 1752722 orang atau = 41 % selama 22 tahun ,

atau rata -rata tiap tahun 1,8 % . Adapun statistik kelahiran dan kematian ,

belumlah diketahui jang sebenarnja , sebab itu adalah tugas dari Djawatan

jang berwadjib. Hanjalah tjatatan dari K . B . M . jang menjatakan bahwa se

djumlah 4985 orang mati, dan 4918 orang jang lahir. (K .B . M . adalah ring

kasan Kota Besar Makassar ).

KESEMPATAN BEKERDJA .

Permintaan tenaga baru dalam tahun laporan ini adalah sbb .

Gol. djenis djabatan
Banjaknja

L

Djumlah

17

258

1 . Pertanian

2 . Pertambangan

3 . Keradjinan

4 . Bangunan

5 . Perdagangan

6 . Perhubungan

7. Perseorangan

8 . Kepentingan Umum

9 . Tata Usaha

10 . Tenaga tidak terlatih

EcIw
i
l
l

18

286 297

530396

1061 1551

Djumlah : 2185 844 I 2852

Pemenuhan adalah 2422 dalam daerah dan keluar daerah 165 . Pada

umumnja kesempatan kerdja didaerah ini sangat kurang, dibandingkan

dengan perkembangan /tambahnja penduduk . Djika diambil dasar perhi

tungan penduduk seperti jang diatas ini, maka seharusnja ditjiptakan da

lam tiap -tiap tahun untuk daerah ini kesempatan kerdja – bagi –

800 .000. orang.

Berhubung struktur ekonomi kita hingga dewasa ini tidak atau belum

mendapat kekuatan dengan arti jang seluasnja sehingga -- dapat memberi

kesempatan kerdja jang seluas -luasnja bagi seluruh lapisan masjarakat,

karenanjalah maka nampak keadaan pasar kerdja jang tidak seimbang se

bagai pengalaman sekarang.

Untuk mendapat gambaran dalam hal perkembangan kesempatan kerdja

diberbagai lapangan pekerdjaan dengan ringkas adalah sbb :
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1. PERTANIAN Objek pertanianlah merupakan lapangan jang terpen

ting bagi Sulawesi chususnja dan memang mendjadi da

tsar perekonomian Indonesia pada umumnja.

Perluasan pertanian rakjat bagi Sulawesi bukanlah tak

mungkin, sebab dari 700.480 ha sawah dibahagian Indo

nesia Timur, ada kira-kira 70% jang terhampar dalam

wilajah Propinsi Sulawesi dan diantaranja 411.480 ha

di Sulawesi Selatan, disamping itu terdapat 453.960 ha

tanah kering.

Djusteru karena itulah Sulawesi Selatan ketika waktu dalam keadaan

aman dapat memberi bantuan kepada daerah-daerah minus sebanjak 60.000

ton beras. Dan akan lebih nampak dan njata kekuatan Sulawesi mengha

silkan beras kalau pengairan Sa'dan dan lain-lain pengairan diperbaiki,

serta bukan sadja soal itu dapat diberi bantuan, djuga dalam dunia pe

rindustrian bisa membukakan djalan jang seluas-luasnja untuk dipergu

nakan tenaga-tenaga jang masih tinggal terpendam, misalnja djuga terdapat

di Tonsea-lama (Minahasa), sebagai jang sudah terudjud bahwa di Sukur

(Minahasa) telah didirikan sebuah pabrik tepung kelapa dan minjak kelapa

jang diusahakan oleh Pemerintah.

2. PEMBANGUNAN :

Buat dikota-kota dapatlah diakui bahwa pembangunan rumah-rumah/

gedung-gedung-Sekolah-sekolah dlls. ada berdjalan dan mulai lantjar, se

hingga banjaklah kelihatan bangunan-bangunan baru.

3. PERHUBUNGAN :

Dalam membitjarakan masaalah pengangkutan, sudah tentu selain pe

ngangkutan darat maka faktor jang utama di Sulawesi ini ialah pengang

kutan dilaut. Bukan sadja karena hubungan darat antara Sulawesi Utara

dengan Selatan, antara Sulawesi Selatan dengan Sulawesi Tenggara belum

ada, tetapi memang pengangkutan dilaut adalah termasuk suatu penghidupan

jang bersedjarah bagi sekitar Sulawesi, dan bukan sampai disitu sadja,

tetapi perahu Bugis Makassar sudah mengharungi lautan Hindia, mereka

sudah sampai ke Madagaskar, ke Tiongkok, ke Singapura dlls. Peristiwa

pelajaran itu jang mengangkut barang dagangan dengan mengharungi laut

besar dan ketjil pula sudah diakui oleh bangsa-bangsa di dunia ini. Tidak

heran kalau membitjarakan soal pengangkutan dilaut, mendjadi kebang

gaan bagi suku Bugis Makasssar di Sulawesi ini. Pengangkutan di laut

besar artinja dan sampai sekarang masih tetap ia suatu djalan hidup jang

mempunjai kepentingan tersendiri, karena masih besar djasanja menghu

bungkan keperluan-keperluan antara satu pulau dengan - lain pulau di

sekitar tanah air kita ini.

Djadi kalau mengetahui bagaimana pentingnja perahu lajar jang men

djadi djembatan menjampaikan keperluan-keperluan baik keperluan Ne

gara maupun kepentingan perseorangan, maka sejogianjalah masaalah pe

ngangkutan itu mendapat perhatian jang besar sekali oleh masjarakat.

Karena apabila soal pengangkutan dilaut mendapat perhatian jang istimewa,

berarti menghidupkan kembali kesenangan pelaut-pelaut didaerah ini di

mana ia sudah mendjadikan sudut kebudajaan jang membanggakan dari za

man ke zaman, dan tentulah bukan sedikit artinja untuk menempatkan

tenaga-tenaga jang mempunjai hasrat pelaut.
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Untuk menarik perhatian masjarakat terhadap perkembangan perahu

perahu sedjak diwaktu sebelum perang dunia ke II, kemudian sesudahnja,

marilah mengikuti peristiwa madju mundurnja jang sudah dialaminja , sbb :

Buat seluruh daerah Indonesia Timur dimuka perang terdapat sedjumlah

12.000 lebih perahu -perahu besar, diantaranja 60 % dari Propinsi Sulawesi.

Oleh karena dalam peperangan dunia kedua banjak sekali jang tenggelam ,

dan rusak, sehingga jang tertjatat dewasa ini tinggal 4000 perahu sadja .

Pada angka -angka tsb ., njatalah bahwa disegi penghidupan perahu, men

datangkan djuga pengangguran . Padahal kalau melihat kepentingan ma

sjarakat djumlah perahu itu harus ditambah dan diperbaiki techniknja ,

supaja benar -benar dapat mendjamin pemuda-pemuda jang berdarah pe

laut, dan dapat memadjukan perekonomian rakjat.

Sebagai diketahui, bahwa umumnja perahu -perahu jang mendjeladjah –

disekitar tanah air dan dunia sekian lama itu , hanjalah mengharapkan dan

mempergunakan angin , kalau angin tak ada, maka berhentilah ia , perahu

tinggal terkatung -katung ditengah laut, nanti apabila angin menghembus

barulah jajar berkembang dan siperahupun dengan bangga berlari diper

mukaan laut. Oleh sebab itu perahu -perahu tidak dapat disiplin , untuk

menentukan djam dan hari tibanja pada sesuatu negeri sukar sekali, djadi

satu - satunja djalan untuk mempermudah pelajaran dengan ketentuan -ke

tentuan guna mengikuti kemadjuan zaman sekarang ini ialah kalau perahu

perahu besar itu diberi bermotor,

Benar, bahwa dewasa ini di Makassar sudah terdapat 6 buah kapal jang

diusahakan MKSS , di Menado oleh Nocemo sudah mempunjai 9 buah ka

pal, sedang di Gorontalo sudah ada djuga maskapy -maskapy ketjil misalnja

Perni, Lakumy dsb ., jang semuanja sudah memakaikan motor tetapi masih

sangat kurang, kalau melihat kemungkinan -kemungkinan perekonomian

dimasa depan .

Kesempatan untuk memperluas pembikinan kapal masih sangat luas ,

misalnja di Pare-Pare, di Lame-lame (Banggai), di Malili, Ponrang dan

tentu ada lagi tempat lainnja jang bisa mendjamin bahan -bahan untuk

berkembang kedjurusan tsb .

Dalam hubungan tempat pembikinan kapal di Sulawesi ini, Djepang

diwaktu menduduki seluruh kepulauan Indonesia dalam perang dunia ke

dua, sudah memperlihatkan banjak tjontoh - tjontoh dan kemungkinan

kemungkinan dimasa depan, apabila memang kemauan ada untuk mem

pergunakan pemberian alam dan produktief serta berusaha untuk menem

patkan segala tenaga menurut bakadnja masing-masing.

Alhasil bahwa perhubungan jang mendjadi djembatan pengangkutan baik

didarat maupun dilaut jang merupakan urat nadi dari Negara kita haruslah

mendapat perhatian jang sebesar-besarnja .

4 PERDAGANGAN :

Dalam Propensi Sulawesi ini barulah 30 lebih badan Empor – benteng

dan 30 lebih toko menengah jang mendjadi kepunjaan bangsa Indonesia ,

disamping adanja jang mendjadi grosir -grosir gula pasir, beras, rokok , dan

ada pula jang mendjual benzin . Jang lainnja itu betul banjak tetapi kepu

njaan bangsa Asing.

Tak dapat disangkal bahwa tenaga ahli, modal dan organisasi pereko

nomian jang teratur untuk ikut memegang peranan penting dalam dunia

dagang mendjadi faktor jang sangat urgent, apalagi sebab tudjuan kita
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dewasa ini ialah ekonomie nasional, dan sudah - mendjadi program Pe

merintah.

Djadi sebelum memasuki membuka dunia dagang, para pemuda harus

banjak-banjak mengarahkan perhatiannja terhadap perdagangan ini, ka

rena perdagangan membutuhi djuga banjak tenaga, dan semangkin banjak

perdagangan tentu semakin membutuhi djuga tenaga banjak. Oleh

sebab itu, selain maksud untuk menguasai ekonomi nasional, djuga ia me

rupakan lapangan kerdja jang tidak kurang pentingnja. Hanjalah jang pen

ting diketahui, bahwa selama kemerdekaan tanah air kita ini ja'ni selama

7 tahun, nampaknja masih sangat kurang sekali usaha-usaha jang mendjadi

kepentingan umum.

Tentang modal, selain adanjalah BRI, BNI, djuga pada tanggal 1 Sep

tember 52 telah didirikan JAJASAN KREDIT Daerah di Makassar.

KESIMPULAN.

Dengan mengikuti uraian sekitar Penempatan Tenaga jang dilaksanakan

oleh Djawatan Penempatan Tenaga dalam Propinsi Sulawesi ini, dimana

ia bersungguh-sungguh akan mengarahkan tenaganja mengurangi arus

pengangguran, meskipun sifatnja relatief, tetapi dapatlah ditarik suatu ke

simpulan bahwa ,,KESEMPATAN KERDJA” tidak seimbang dengan ,,PE

NAWARAN TENAGA”.

Penawaran kerdja jang masih sisa dari tahun 1952 berdjumlah 4443 orang,

ini belum termasuk jang tidak datang mendaftarkan namanja. Suatu hal

dalam salah satu sudut tjara hidup jang masih - berlaku terutama di

pedalaman ja'ni kesosilaan, bantu membantu antara pamili dengan pamili

masih sangat rapat sekali, menjebabkan pemuda-pemuda kebanjakan mem

punjai rasa malu memintak pekerdjaan, dan itulah djuga jang menjebabkan

kurang tjepatnja mengatur kebaikan hidup bagi rata-rata pendidik, sebab

mau tidak mau tanggung djawab - terhadap pamili jang belum mempunjai

pekerdjaan masih banjak.

Sesungguhnja Negara kita jang baru merdeka ini, adalah salah satu Ne

gara jang tjepat sekali menempuh kerapian dan menundjuk ke sempurnaan,

sebab dengan tjepat diadakannja Djawatan Penempatan Tenaga. Dan ini

akan berhasil baik, apabila tjara bekerdja benar-benar dapat dipertanggung

djawabkan oleh jang melaksanakannja, demikian djuga bagi masjarakat ka

lau sudah menginsafi dengan sebenar-benarnja. Pendek kata harus ada

pengertian jang sesungguhnja antara tugas Djawatan Penempatan Tenaga

dengan kewadjiban jang diurus Dengan demikian, maka tanah air kita

jang memungkinkan segala lapangan pembangunan baik didarat, dilaut

maupun diudara akan mendjamin segenap tenaga-tenaga putera puterinja,

sehingga dalam tempoh jang tak lama negara kita ketiadaan penganggur,

tetapi bergunalah segala tenaga-tenaga jang ada, meskipun dalam prakteknja

bahwa negara kita selalu bertambah pendudunja, tetapi kalau kesadaran

ada sebagai tsb. diatas, maka rasanja bukan sadja dikota tempat mentjari

pekerdjaan, tetapi didesa-desapun tidak kurang membutuhkan tenaga,

tambahan lagi kalau memperhatikan luasnja daerah Indonesia ditambah

dengan ma'murnja serta bersimpang siurnja sungai ketjil dan besar, lautan

jang mengelilinginja, sungguh berbahagialah bangsa Indonesia mendapat

anugerah dari Tuhan Jang Maha Esa.--
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-

Kaum Wanita jang menginsjafi bantuan jang dapat diberikan oleh Kantor?

Penempatan Tenaga sedang menunggu dengan sabar hasil dari

keluh-kesahnja

-

Pentjatatan dari kemampuan dan keahlian masing-masing jang

memerlukan bantuan.



Tenaga-tenaga bekas pedjuang jang sudah diberikan mata pentjaharian.
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6 . PEMELIHARAAN ANAK -ANAK JATIM .

Dalam Propinsi Sulawesi, hanja dari kalangan partikulir (Organisasi)

jang ada mempunjai Usaha-usaha Sosial teristimewa memelihara anak

anak jatim dan telah mempunjai RUMAH -JATIM sbb :

1. Sulawesi Selatan .

1. Rumah Jatim dibangun dan diselenggarakan oleh GOWANI (Ga

bungan Organisasi Wanita Indonesia ) .

2 . Rumah Jatim diusahakan oleh „ Taman Kamase" atas inisiatip sdr

Fahruddin Dg. Romo dan Njonja.

3. Rumah Jatim „,40 ribu ” dibangun diseselenggarakan oleh B.P.P .R .I.

(Biro pedjoang Pembangunan Republik Indonesia) .

4 . Rumah Jatim „ Bahagia" dibangun dan diselenggarakan oleh

Aisjijah dari Muhammadijah .

(Kesemuanja ini adalah bertempat dikota Makassar ).

2 Su la wesi Utara.

1 . Rumah Jatim „ Ibu Setia ” di Gorontalo .

2. Rumah Jatim Aisjijah di Limbotto .

3. Minahasa.

1 . Rumah Jatim „ Rapi" di Menado .

2 . Rumah Jatim „Gonim " di Tomohon

3 . Rumah Jatim „ R .K ." di Langoan

4 . Rumah Jatim „Dorkas" di Tondano.

5. Rumah Jatim „ Djamaät” di Tondano.

6 . Rumah Jatim „Gonim ” di Langoan .

Dibeberapa tempat misalnja di Rappang oleh Aisjijah telah mem

bangunkan Rumah Jatim .

Dan diantara semua Rumah Jatim tsb . m .emang nampak kesanggupannja

sehingga tidak terlalu menggantungkan harapannja kepada Pemerintah da

lam hal hantuan keuangan.
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7 . a . PERKEMBANGAN PERS DI SULAWESI SEBAGAI ALAT PER

DJUANGAN NASIONAL.

Pendahuluan.

umumnja , baik perdjuangan jang bersifat melalui saluran partai

I partai politik maupun perdjuangan dilapangan ketentaraan atau alat

1 ERDJUANGAN nasional di Sulawesi chususnja dan di Indonesia pada

alat bersendjata dsb., tidak dapat dipisahkan dengan apa jang disebut per

djuangan dilapangan pers atau persurat kabaran .

Membitjarakan tentang perkembangan pers sebagai alat perdjuangan nasio

nal, maka di Sulawesi ini dapat kita bagi dalam tiga fase .

Fase pertama: Sedjak 17 Agustus 1945 s / d 27 Desember 1949 sebagai alat

untuk menentang kembalinja pendjadjahan Belanda di

Indonesia .

Fase kedua : Memperdjuangkan Negara Bagian R .I.S (Indonesia Timur)

kembali kepada bunji proklamasi 17 Augustus 1945 , jakni

Negara Kesatuan Republik Indonesia .

Fase ketiga : Perdjuangan selandjutnja . untuk memasukkan Irian Barat

kedalam wilajah Republik Indonesia sesuai dengan bunji

Proklamasi dimana Indonesia , adalah dari Sabang sampai

ke Merauke.

PERDJUANGAN PERS SEDJAK 17 AGUSTUS 1945 S /D 27 DESEMBER
1949.

Pada umumnja dikenal bahwa daerah Sulawesi ini adalah sebagai daerah

pendudukan Belanda sedjak Proklamasi 17 Agustus 1945. Sudah barang tentu

tidak dapat disangkal bahwa pertumbuhan pers disini apalagi jang berhaluan

Republikein atau pun Politik keagamaan jang menudju kearah Kemerdekaan

Indonesia , banjak mengalami rupa -rupa hal jang memang sulit sekali bagi

suatu pertumbuhan pers, djika dibandingkan dengan keadaan pers pada saat

sekarang ini.

Kemerdekaan pers dewasa ini boleh dikata sudah dapat didjalankan dengan

sebaik -baiknja, karena pemerintah R .I. tidak merupakan suatu pemerintah

pendjadjahan jang menekan perkembangan pers. Kemerdekaan pers dapat

a :djalankan dengan sebaik -baiknja karena pemerintah pun sedang berusaha

mempertinggi kedudukan pers nasional.

Bagaimana perdjuangan pers selandjutnja dalam masa pendudukan Belanda

didaerah ini dapatlah dibuktikan dengan penderitaan -penderitaan dari para

pengasuh surat-surat kabar didaerah ini, sehingga tidak sedikit surat- surat

kabar didaerah ini jang dibreidel, pemimpinnja ditahan dan adakalanja di

hina dan dianiaja oleh pemerintah militer NICA, djika ternjata isi dari surat

kabarnja itu menjokong perdjuangan Republik Indonesia . Namun demikian

hal ini tidaklah mendjadikan suatu kelemahan bagi para pengasuhnja untuk

melandjutkan tjita -tjita perdjuangan bangsanja .Makin ditindas perkembangan

persurat kabaran itu , makin dipersempit kemerdekaan pers itu , makin ber

tambah - tambah pula semangat dari pada isi surat-surat kabar tsb. Sendjata

sendjata otomatis dari Nefis Belanda dapat dilumpuhkan dengan sendjata
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pena dacieh NICA dengan alatanda belaka,merupak
pena dari para penulis surat-surat kabar itu . Pendapat umum jang hendak

diabui oleh NICA dengan alat -alatnja jang bersifat information mereka,

tetapi sebenarnja adalah propaganda belaka, merupakan saingan jang besar

bagi surat -surat kabar jang berhaluan Republikein itu .

Apa jang diumumkan oleh bagian penerangan pemerintah R .I. di Djokja

melalui tjorong- tjorong radio dari R .R I. baik jang diterima dari atas pe

gunungan Wilis maupun dari pegunungan, Lawu dan dari R R .I. Djokja , oleh

surat-surat kabar itu ditulis besar -besar malahan ada jang dimuat sebagai

tadjuk rentjana. Hal ini semuanja adalah dimaksudkan untuk menarik pen

dapat umum terutama bagi kami jang berada didaerah pendudukan ini, se

bagai pegangan dan suatu kepertjajaan bahwa sekalipun bagaimana tekanan

Belanda Republik Indonesia masih tetap ada. Oleh Belanda pernah dikatakan

ketika agressie militernja jang kedua, bahwa Republik Indonesia sudah tidak

ada lagi (De Republiek bestaat niet meer). Bagaimana hebatnja tadjuk ren

tjana surat-surat kabar jang berhaluan Republikein pada waktu itu menen

tang utjapan Belanda ini dengan segala pengorbanan , karena berada diudjung

bajonet. Hal ini dibuktikan dengan salah suatu tulisan jang sampai sekarang

inimasih ada dokumennja, pernah menulis a .l. sbb . :

„Gerakan Tentara Belanda jang kedua kali ini nampaknja telah dapat

mentjapai tudjuannja, karena dengan aksi kilat Tentara Belanda telah

menduduki ibu kota Republik Indonesia (Djokja ) d .l.l., serta pemimpin

pemimpin Republik Indonesia telah dapat ditawan .

Kini Tentara Belanda sedang mengadakan pembersihan dari kaum -kaum

pengatjau, katanja .

Sebelum Belanda melakukan gerakan militer jang kedua kali ini,memang

Belanda sudah mengetahui akibat-akibat jang ia harus hadapi nanti.

Olehnja segala tjelaan dan protes terutama dari negara-negara jang sudah

mengakui dan simpati kepada Republik Indonesia , maupun putusan -putusan

dari Dewan Keamanan ( P .B .B .) tidak ia hiraukan karena kesemuanja me

mang Belanda telah pikir lebih dahulu .

Tetapi disamping kenjataan ini ada pula kenjataan bahwa Pemerintah

Pusat Republik Indonesia tetap ada dan tetap lengkap dengan Kementerian

kementeriannja jang dikepalai oleh Menteri Kemakmuran Mr. Sjafrud

din Prawiranegara, jang dinamakan Rep. Indonesia di Sumatera ” .

Selandjutnja oleh surat-surat kabar ini ditambahkan pula bahwa :

„Konperensi Asia Tenggara di India , jang merupakan sebagai blok Asia

Tenggara jang pertama- tama ditudjukan menjokong perdjuangan Republik

Indonesia adalah satu pukulan hebat jang barangkali oleh Belanda lupa

masuk dalam perhitungan.

Kesemua itu ada satu kenjataan, bahwa Republik Indonesia tak akan

dapat dihapuskan walaupun Bung Karno, Bung Hatta d.1.1.

Pemimpin Republik Indonesia telah dapat ditawan dan Ibu Kota Republik

telah diduduki Belanda" .

Demikianlah antara lain bunji salah satu surat kabar Republikein di

daerah ini jang kami siteer sebahagiannja (Kebenaran Gorontalo Pen.).

Di Makassar Ibu Kota Propinsi Sulawesi sedjak adanja seorang Gubernur

Republik Indonesia jang pertama-tama Alm . Dr. G .S . S . J. Ratulangi, se

bagai peririis pertama-tama hidupnja suatu persurat kabaran didaerah ini

diusahakanlah suatu surat kabar jang terkenal Republikein dengan nama
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KEBENARAN dibawah pimpinan sdr. I.A . Saleh Dg. Tompo dan rekan

rekannja sdr. Sugardo, Pondaag dan Tobing. Surat kabar ini

sangat berpengaruh sekali terutama didaerah Sulawesi Selatan . Apalagi jang

membawa pengaruh besar dalam surat kabar itu rupanja selain dari isinja

jang terkenal berhaluan Republikein , djuga pernah menempatkan sesuatu

utjapan dari Arum pone Andi Mappanjuki salah seorang radja

didaerah ini jang dianggap Republikein . Antara lain kesimpulan dari utja

pannja jang terkenal mengatakan „ Aku tidak akan buta dengan mentega,

dan mulut saja tak dapat ditutup dengan roti dan tidak bisa saja mendjadi

litjin dengan susu” .

Surat kabar ini hanja berumur sebulan sadja malahan hanja terbit sekali

sadja lantas dibreidel dan tidak dapat diterbitkan lagi. Disamping itu pula

banjak benar surat- surat kabar kemudian jang menjusul antaranja Harian

Pedoman , Wirawan , Perintis, di Sulawesi Selatan , di Menado Gorontalo

terbit pula surat-surat kabar Menara, Kebenaran, Suara Pemuda dan lain

lain sebagainja jang menulis terang -terangan tentang kebuasan tentara

Belanda didaerah ini sehingga tidak heran bila pemimpin - pemimpin surat

kabar itu ada jang mendapat hukuman kurungan antaranja sdr. - sdr. A .N .

Hadjarati, H . Rondonuwu, B . Korompis dsb . Kesemuanja inilah

jang merupakan suatu penderitaan lahir dan bathin dari para pengasuh

surat-surat kabar itu didaerah ini dimana Persbreidel Ordonantie bersima

haradjalela dengan tidak mengenal sampai dimana batas kemerdekaan Pers

sebagaimana jang ditjantumkan dalam piagam Kemerdekaan Pers P .B .B .

Penderitaan jang harus dihadapi dengan segala pengorbanan djiwa, harta

dsb ., karena insjaf akan hak -haknja sebagai suatu alat perdjuangan nasional

guna mentjapai tjita - tjita kemerdekaan bangsanja.

Menerangkan selandjutnja perdjuangan pers serta perkembangannja di

daerah ini sedjak Proklamasi 17 Agustus 1945 s /d 17 Agustus 1953 baiklah

kita tjatat dahulu beberapa surat- surat kabar jang terbit didaerah ini a .l.

jang berdasar Republikein , Politik dan Pendidikan Nasional. Surat-surat

kabar ini djuga kami bahagi dalam tiga fase jakni :

Pertama : Surat-surat kabar jang terbit sedjak Proklamasi 17 Agustus 1945

sampai 27 Desember 1949.

Kedua : Surat-surat kabar jang terbit sedjak Negara R .I.S . terbentuk

sampai peleburan Negara Bagian kedalam Negara Kesatuan 1950.

Ketiga : Surat- surat kabar jang terbit sedjak Negara Kesatuan sampai

pada saat sekarang ini.

Daftar surat- surat kabar tersebut dibawah ini sengadja ditempatkan ter

pisah -pisah antara jang berdasar Republikein , politik dan Pendidikan

Nasional sampai tahun 1949 adalah sebagai alat perdjuangan Nasional.

Kemudian jang terbit berikutnja adalah sebagai alat pendorong kearah pem

bangunan dan pembinaan Negara dalam mengisi kemerdekaan jang telah

diperdjuangkan dengan penuh pengorbanan.

Surat-surat kabar itu adalah sebagai berikut :
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I. SURAT -SURAT KABAR REPUBLIKEIN JANG TERBIT DI SULAWESI

SELATAN (1945 - 1949) .

:

A . Makassar.

1 . Nama

Pem . Redaksi

Tudjuan

Penerbitan

Oplaag

Langganan

Alamat

Keterangan

KEBENARAN .

I. A . Saleh Dg. Tom po.

Umum /Republikein .

Mingguan

Tidak tertjatat.

Djalan Goa Selatan 10A . (Goaweg 10A ).

Diterbitkan oleh „ Pusat Keselamatan Rakjat

Sulawesi” .

2 . Nama

Pem . Redaksi

Tudjuan

Penerbitan

Oplaag

Langganan

Alamat

Keterangan

:

3. Nama

Pem . Redaksi

Tudjuan

Penerbitan

Oplaag

Langganan

Alamat

Keterangan

4 Nama

Pem . Redaksi

Tudjuan

Penerbitan

Oplaag

Langganan

Alamat

Keterangan

PEDOMAN HARIAN .

L . E . Manuhu a.

Republikein (Umum ).

Harian

550 expl.

Sebulan Rp . 2.50.

Djalan Ladjangiru 153 Makassar.

Diterbitkan oleh Tata Usaha „ Pedoman " Maks.

(stensil) .

GELORA.

A Anwar.

Nasional/Sosial.

Mingguan .

350 expl.

Dalam kota seb. Rp. 2.50 . Luar Kota seb. Rp. 3. — .

Djalan Patunuang 37 Makassar.

Diterbitkan oleh Tata Usaha ,,Gelora ” (stencil).

WANITA.

Njonja Salawati Daud.

Politik /Kebudajaan .

2 X sebulan .

1000 expl.

Sebulan Rp. 1.50 .

Djalan Maluku I No . 20 Makassar.

Surat kabar ini diterbitkan oleh Tata Usaha

„Wanita " .

:

:

:

:

5 . Nama

Pem . Redaksi

Tudjuan

Penerbitan

Langganan

Oplaag

Alamat

Keterangan

DINAMIK

R M . Harjono.

Politik /Kebudajaan .

2 X sebulan.

Sebulan Rp. 1.50 .

Tidak ditjatat.

Djalan Maritjaja 28 Makassar.

Sk. ini diterbitkan oleh Tata Usaha „Dinamik ”

Maks.
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:

6 . Nama

Pem . Redaksi

Tudjuan

Penerbitan

Oplaag

Langganan

Alamat

Keterangan

SUARA PEDALAMAN.

Andi Sommen g.

Politik /Sosial/Kebudajaan .

2 X sebulan .

500 expl.

Sebulan Rp. 1.50 .

Djalan Dadi 19 Makassar.

S .k . ini diterbitkan oleh Tata Usaha „ Suara Peda

laman ” Makassar ( stencil ) .

:

7. Nama

Pem . Redaksi

Tudjuan

Penerbitan

Oplaag

Langganan

Alamat

Keterangan

SUARA KITA .

A bbas Dg. Malawa.

Agama/Republikein .

Bulanan .

1000 expl.

Sebulan Rp. 0, 75 .

Djalan Polongbangkeng 149.

Diterbitkan oleh Muhammadijah Taman Pustaka

Tjab . Maks.

:

8 . Nama

Pem . Redaksi

Tudjuan

Penerbitan

Oplaag

Langganan

Alamat

Keterangan

WARTAWAN BARU .

M . Said.

Umum /Republikein .

Bulanan .

500 expl.

Rp. 2 .50 sekwartal.

Djalan Maluku I Lr. 288A / 2 .

Diterbitkan oleh P . P . W .I. (distencil).

:

Nama

Pem . Redaksi

Tudjuan

Penerbitan

Oplaag

Langganan

Alamat

Keterangan

BERDJUANG.

H . M . Radja Loa.

Republikein .

Mingguan .

Tidak tertjatat.

Rp. 3.50 sebulan .

Djalan Mardekaja 140 Makassar.

Diterbitkan oleh Panitia Bekas Tawanan Politik .

:

:

:

B . Sengkang.

:

1. Nama

Pem . Redaksi

Tudjuan

Penerbitan

Oplaag

Langganan

Alamat

Keterangan

BERITA PIMPINAN PEMUDA.

Dr. Sudarsono.

Kepanduan /Republikein .

Tengah bulanan .

Tidak tertjatat.

Rp. 0 ,80 sebulan .

P . B . Pandu Rakjat Wadjo - Sengkang.

Distencil.:
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2 . Nama

Pem . Redaksi

Tudjuan

Penerbitan

Oplaag

Langganan

Alamat

Keterangan
.
.

.
.

.
.

.
.

.
.

.
.

.
.

.
.

TEROPONG SUASANA.

A . M . T .A . H . Buchari Kasim .

Umum /Republikein .

Mingguan .

3500 expl.

Sengkang Wadjo ( S . Selatan ) .

Distencil .

C . Pare -Pare.

:

1 . Nama

Pem . Redaksi

Tudjuan

Penerbitan

Oplaag

Langganan

Alamat

Keterangan

BERGERAK .

Bung Amal.

Umum /Republikein .

Harian .

1000 expl.

Rp. 4 .50 sebulan .

Malusetasi 40 /41 Kamp. Baru, Pare -Pare.

Diterbitkan oleh „Nasional Budi” Pare -Pare

(stencil) .

:

2 . Nama

Pem . Redaksi

Tudjuan

Penerbitan

Oplaag

Langganan

Alamat

Keterangan

DJELATA.

A . Manaungi.

Umum / Republikein .

Harian .

500 expl.

Rp. 6 . - sebulan .

Djalan Pisang 85 Pare -Pare.

Distencil.

3. Nama

Pem . Redaksi

Tudjuan

Penerbitan

Oplaag

Langganan

Alamat

Keterangan

ANGKATAN BARU .

A . H . Ibrahim .

Umum /Republikein .

Harian .

100 expl.

. ... ... ..

Pare -Pare.

Disiencii.

:

D . Mandar.

1. Nama

Pem . Redaksi

Tudjuan

Penerbitan

Oplaag

Langganan

Alamat

Keterangan

DINAMIKA.

H . A bas.

Umum /Republikein .

Bulanan .

Tidak tertjatat.

Madjene.

Distencil.:
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:

2 . Nama

Pem . Redaksi

Tudjuan

Penerbitan

Oplaag

Langganan

Alamat

Keterangan

MURBA.

A . Wahab A nas.

Umum /Republikein .

Mingguan

Tidak tertjatat.

.Pustaka Rakjat Madjene.

Distencil.

3. Nama

Pem . Redaksi :

Tudjuan

Penerbitan

Oplaag

Langganan

Alamat

Keterangan

BERITA RADIO .

A . Ganie Saleh.

Pemuda /Republike.n .

Harian .

Tidak tertjatat.

Madjene.

Diterbitkan oleh PRI. (Pemuda Rep. Indonesia )

Madjene ( stencil) .

II. SURAT2 KABAR POLITIK KEBANGSAAN /AGAMA JANG TERBIT

DI SULAWESI SELATAN (MAKASSAR ).

:

:

1. Nama

Pem . Redaksi

Tudjuan

Penerbitan

Oplaag

Langganan

Alamat

Keterangan

:

2 . Nama

Pem . Redaksi

Tudjuan

Penerbitan

Oplaag

Langganan

Alamat

Keterangan

DINIHARI.

H . M . Radja Loa.

Politik /Sosial.

Harian .

1000 expl.

Dalam Kota Rp. 2 .50. Luar Kota Rp . 3 — . .

Djalan Patunuang 37 Makassar.

Surat kabar ini diterbitkan oleh Tata Usaha

„ Gelora " Makassar (stencil).

PEDOMAN NUSANTARA .

A . N . Hadjarati.

Politik /Kebudajaan .

Mingguan .

350 expl.

Sebulan Rp. 3.50.

Djalan Ladjangiru 153 Makassar.

Surat kabar diterbitkan oleh Tata Usaha „Pedoman "

(stencil) .

PEDOMAN WIRAWAN .

Suwito.

Politik /Sosial/Kebudajaan .

2 x sebulan .

350 expl.

Sebulan Rp. 1.50.

Djalan Ladjangiru 153 Makassar.

Surat kabar ini diterbitkan oleh Tata Usaha

„ Pedoman ” (stencil) .

:

3 . Nama

Pem . Redaksi

Tudjuan

Penerbitan

Oplaag

Langganan

Alamat

Keterangan
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:

4 . Nama

Pem . Redaksi

Tudjuan

Penerbitan

Oplaag

Langganan

Alamat

Keterangan

SINAR

A . Rivai.

Umum (Nasional) .

2 X sebulan .

250 expl.

Dalam / Luar Kota sebulan Rp. 1.50 .

Djalan Mesdjid Raja 160 Makassar.

Surat kabar ini diterbitkan oleh Tata Usaha „ Sinar”

(stencil) .

:

5 . Nama

Pem . Redaksi

Tudjuan

Penerbitan

Oplaag

Langganan

Alamat

Keterangan

.
.

.
.

.
.

.
.

.
.

.
.

SUASANA.

A . M . Nurdin .

Politik /Umum .

2 X sebulan .

Tidak tertjatat.

Sebulan Rp. 1.50 .

Djalan Monginsidi Lr. 22/51 Makassar.

Surat kabar ini distencil.

:

:

6 . Nama

Pem . Redaksi

Tudjuan

Penerbitan

Oplaag

Langganan

Alamat

Keterangan

FADJAR ISLAM .

M . S . R . Lubis.

Islam Progressif .

Bulanan .

Tidak tertjatat.

1 kwartal Rp. 2.50.

Djalan Selebessie 26A Makassar.

Surat kabar ini distencil ukuran 1842 x 2042.

:

7 . Nama

Pem . Redaksi

Tudjuan

Penerbitan

Oplaag

Langganan

Alamat

Keterangan

PEDOMAN ISLAM .

S . S . Dg. Paesa.

Kebangsaan / Berdasarkan ke-Islaman.

Bulanan .

1000 expl.

Sebulan Rp. 1,

Djalan somba Opu 274/ 2 Makassar.

Surat kabar ini diterbitkan oleh Tata Usaha „ Pe

njiaran Islam ” Makassar.

:

8 . Nama

Pem . Redaksi

Tudjuan

Penerbitan

Oplaag

Langganan

Alamat

Keterangan

.
.

.
.

.
.

.
.

.
.

.
.

MENA MURIA .

L . E . Man u hu a .

Politik /Agama.

Bulanan .

Tidak tertjatat.

Sebulan Rp. 1 - .

Maritjatja perumahan Ambon 67A Makassar.

Surat kabar ini diterbitkan oleh K R .I. M . (Kebak

tian Rakjat Indonesia Maluku) Makassar

(Stencil) .
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:Pem . Redaksi

Tudjuan

Penerbitan

Oplaag

Langganan

Alamat

9 . Nama

Keterangan

PEMANTJAR PELADJAR ISLAM .

Makateru Sjamsuddin.

Menimbang semanggat Islam dan Kepanduan .

Bulanan .

500 expl.

Sebulan Rp . 1,25

Djalan Selebessie 26 Makassar.

Surat kabar ini diterbitkan oleh Persatuan Pela

djar Islam Makassar (stencil) .

:

III. SURAT KABAR PENDIDIKAN /NASIONAL /KEPANDUAN JANG

TERBIT DI SULAWESI SELATAN (MAKASSAR ).

1. Nama : SUARA SAWERIGADING.

Pem . Redaksi : D . F . Lumary.

Tudjuan Pendidikan /Nasional.

Penerbitan Bulanan .

Oplaag Tidak tertjatat.

Langganan Sebulan Rp . 1 , - .

Alamat Djalan Tello Baru 108/ 22 Makassar.

Keterangan Surat kabar ini diterbitkan oleh „ Ikatan Pela

djar Sawerigading ” Makassar (stencil) .

2. Nama

Pem . Redaksi :

Tudjuan

Penerbitan

Oplaag

Langganan

Alamat

Keterangan

PERINTIS.

Andi Somm eng.

Pendidikan Nasional.

Bulanan

300 expl.

Sekwartal Rp. 2 , — .

Djalan Ladjangiru 70 Makassar.

Surat kabar ini diterbitkan oleh „ Tata Usaha Pe

rintis " Makassar (stencil ) .

:

3 . Nama

Pem . Redaksi

Tudjuan

Penerbitan

Oplaag

Langganan

Alamat

Keterangan

PANDU.

Dewan Redaksi „ PANDU ” .

Pendidikan .

Bulanan.

700 expl.

Sebulan Rp. 0,25 .

Djalan Maritjaja 21/5 Makassar .

Surat kabar ini diterbitkan oleh „ Pandu Rakjat

Indonesia ” Makassar (stencil) .

:

4 . Nama

Pem . Redaksi

Tudjuan

Penerbitan

Oplaag

Langganan

Alamat

Keterangan

PELADJAR.

A . A . Siradjuddin.

Pendidikan /Nasional.

Bulanan .

Tidak tertjatat.

Sekwartal Rp. 2 . - .

Djalan Kundjungmae 99 Makassar.

Surat kabar ini diterbitkan oleh „ Persatuan Pela

diar Nasional Makassar” ( stencil) .
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5 Nama

Pem . Redaksi :

Tudjuan

Penerbitan

Oplaag

Langganan

Alamat

Keterangan

.
.

.
.

.
.

.
.

.
.

.
.

.
.

PELADJAR ANGKATAN MUDA .

Andi Abdullah Asap a.

Pendidikan /Nasional.

Bulanan .

1000 expl.

Sekwartal Rp. 2 . - .

Djalan Mardekaja 151a Makassar.

Surat kabar ini diterbitkan oleh „ Ikatan Peladjar

Sindjai” Makassar (stencil) .

..
.
.

.
.

.
.

.
.

I. SURAT2 KABAR REPUBLIKEIN JANG TERBIT DI SULAWESI

UTARA /TENGAH (1945 - 1949) .

A . Menado.

1 . Nama : MENARA.

Pem . Redaksi : G . S . Dauhan.

Tudjuan Umum /Republikein .

Penerbitan Mingguan

Oplaag Tidak tertjatat.

Langganan

Alamat Djalan Makkaraeng 7 Menado.

2 . Nama PEMUDA.

Pem . Redaksi Ch. P . Pontoh.

Tudjuan Umum /Republikein .

Penerbitan Bulanan .

Oplaag Tidak tertjatat.

Langganan

Alamat Badan Penerbit „Pemuda” Menado.

3 . Nama SINAR.

Pem . Redaksi : M . Tam baham .

Tudjuan Umum /Republikein .

Penerbitan Bulanan .

Oplaag Tidak tertjatat.

Langganan

Alamat Badan Penerbit „ Sinar” Menado.

.
.

..
.
.

.
.

.
.

.
.

.
.

.
.

.
.

..
.
.

.
.

.
.

.
.

.
.

:

GERAKAN.

J. L . M . Supit.

Umum /Republikein .

Bulanan .

Tidak tertjatat.

4 . Nama

Pem . Redaksi

Tudjuan

Penerbitan

Oplaag

Langganan

Alamat

5 Nama

Pem . Redaksi

Tudjuan

Penerbitan

Oplaag

Langganan

Alamat

.
.

.
.

.
.

.
.

.
.

.
.

.
.

.
.

.
.

.
.

.
.

.
.

Djalan Masarang 6 Menado.

GELORA MASA .

G . A . Maengkom .

Umum /Republikein .

Bulanan .

Tidak tertjatat.

Badan Penerbit ,,Gelora Masa" Menado .
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:

6 . Nama

Pem . Redaksi

Tudjuan

Penerbitan

Oplaag

Langganan

Alamat

PERSATUAN.

O . F . Pua.

Umum /Republikein .

Bulanan .

Tidak tertjatat.

Badan Penerbit „ Persatuan ” Menado .

:

7 . Nama

Pem . Redaksi

Tudjuan

Penerbitan

Oplaag

Langganan

Alamat

KEMUDI.

N . B . Tumbel.

Umum /Republikein .

Mingguan

Tidak tertjatat.

Pasar Ikan p / a Toko Rakjat Menado.

:

8 . Nama

Pem . Redaksi

Tudjuan

Penerbitan

Oplaag

Langganan

Alamat

SUARA RAKJAT.

F . Intama.

Umum /Republikein .

3 kali sebulan .

Tidak tertjatat.

Tikala II Menado.

B . GORONTALO .

:

:

1. Nama

Pem . Redaksi

Tudjuan

Penerbitan

Oplaag

Langganan

Alamat

SUARA NASIONAL.

I s. Data u .

Umum /Republikein .

Harian (ditjetak ) .

.. .. .

. ... ... ... ... .

Dewan Pemerintah Nasional Gorontalo .

.
.

.
.

.
.

.
.

:

2 . Nama

Pem . Redaksi

Tudjuan

Penerbitan

Oplaag

Langganan

Alamat

TJAHAJA MERDEKA.

A . R . Onge.

Umum /Republikein .

Mingguan (ditjetak) .

500 expl.

Rp. 2.50 sebulan .

Badan Penerbit Nasional Gorontalo .

:

3. Nama

Pem . Redaksi

Tudjuan

Penerbitan

Oplaag

Langganan

Alamat

SINAR MERDEKA.

I s . Data u .

Kebangsaan .

Mingguan (ditjetak ) .

Tidak tertjatat: 110a

: Djalan Gedung Nasional Gorontalo
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4 Nama

Pem . Redaksi :

Tudjuan

Penerbitan

Oplaag

Langganan

Alamat

.
.

.
.

.
.

.
.

.
.

.
.

.
.

SUARA RAKJAT.

Usman Monoarfa.

Umum /Republikein .

Tengah Bulanan (ditjetak ) .

. . .. . . . .. . . . . . .. . . . .. . . . . . ...

Rp. 3. — sebulan .

Tata Usaha „Bakti” Tanggilaa Gorontalo.

.
.

5. Nama

Pem . Redaksi

Tudjuan

Penerbitan

Oplaag

Langganan

Alamat

: KILAT.

: A . Tumu.

Umum /Republikein .

Mingguan (ditjetak ) .

.
.

.
.

.
.

.
.

.
.

Rp. 3. — sebulan .

Toko Sjardi Gorontalo .

:

6 . Nama

Pem . Redaksi

Tudjuan

Penerbitan

Oplaag

Langganan

Alamat

.
.

KESATUAN.

Sjarifuddin.

Umum /Republikein .

Mingguan (ditjetak ).

1500 expl.

Rp. 3. — sebulan .

Post Box 16 Gorontalo .

.
.

.
.

.
.

:

7 . Nama

Pem . Redaksi

Tudjuan

Penerbitan

Oplaag

Langganan

Alamat

SUARA PEMUDA .

M . S . Ointu.

Pemuda /Republikein .

Mingguan (ditjetak ).

: Rp. 3.50 sebulan .

Drukkerij Asri Gorontalo.

:

:

8 . Nama

Pem . Redaksi

Tudjuan

Penerbitan

Oplaag

Langganan

Alamat

LUKISAN MASJARAKAT.

S . Musa.

Umum /Republikein .

Madjalah Bulanan (ditjetak )

:

9. Nama

Pem . Redaksi

Tudjuan

Penerbitan

Oplaag

Langganan

Alamat

KEBENARAN .

M . A min Larekeng.

Republikein kearah Indonesia Merdeka.

Mingguan (ditjetak ).

1000 expl.

Rp. 3. — sebulan .

Tata Usaha „ Bakti” Tanggidaa Gonrontalo.
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:

KITA

R . Sjua i b .

Umum /Republikein .

Mingguan (ditjetak ) .

10 . Nama

Pem . Redaksi

Tudjuan

Penerbitan

Oplaag

Langganan

Alamat

11. Nama

Pem . Redaksi

Tudjuan

Penerbitan

Oplaag

Langganan

Alamat

:

Jajasan Penerbitan Rakjat Gorontalo

ADIL .

M . Imran.

Umum /Republikcin .

Tengah Bulanan .

. . . . . . . . . . ... ... ..... ..

Kampung Limba B . Gorontalo .

:

12. Nama

Pem . Redaksi

Tudjuan

Penerbitan

Oplaag

Langganan

Alamat

INSJAF.

M . Imran .

Umum /Republikein .

Tengah Bulanan .

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .

.. . .. .. .. .. .. ... .. . .. .. .. .

Kampung Limba B . Gorontalo.:

C . Sulawesi Tengah .

1 . Nama DAULAT.

Pem . Redaksi : M . Amin Larekeng.

Tudjuan Umum /Republikein .

Penerbitan Tengah Bulanan .

Oplaag 1000 expl.

Langganan Sekwartal Rp . 2 .50 .

Alamat Kantor Muhammadijah Posso.

Keterangan Kearah Kesatuan Indonesia Merdeka (ditjetak di

Gorontalo ) .

:

2 . Nama

Pem . Redaksi

Tudjuan

Penerbitan

Oplaag

Langganan

Alamat

Keterangan

3 . Nama

Pem . Redaksi

Tudjuan

Penerbitan

Oplaag

Langganan

Alamat

SULUH NUSANTAKA.

M . Amin Larekeny.

Pantjasila /Republikein .

Madjallah Bulanan .

1000 expl.

Sekwartal Rp. 4 . - .

Badan Penerbit „ Perintis " Luwuk .

Ditjetak di Gorontalo .

PELOPOR.

Rusli Toana. .

Pendidikan Nasional.

Mingguan .

Tidak tertjatat.

Rp 2 . - sebulan .

Badan Penerbit „ Pelopor" (ditjetak di Gorontalo )

:

- - - -
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Perlu diterangkan bahwa disamping surat-surat kabar jang tertjatat diatas

ini jang penerbitannja setjara resmi, dan di Minahasa pada saat sesudah

proklamasi ada pula surat -surat kabar dibawah tanah: „ Suara Merdeka"

dan „ De Katapult” jang dipimpin oleh J. Rahasia dan Ch. Pontoh.

Sebagai landjutan dari surat- surat kabar jang terbit sedjak 17 Agustus

1945 sampai tanggal 27 Desember 1949 (Pengakuan Kedaulatan ), maka di

beberapa tempat usaha - usaha memperkembang Pers Nasional mulai nampak .

Tetapi sajang sekali walaupun Negara R .I. pada waktu itu telah diakui oleh

dunia sebagai Negara Bagian Republik Indonesia Serikat, namun kesulitan

kesulitan jang dihadapi oleh Persurat kabaran kita masih tetap dilindungi

pula oleh awan mendung Negara Boneka. Betapapun djuga kemerdekaan

telah diakui oleh dunia , namun perdjuangan pers belum selesai. Belum

selesai, karena disamping perdjuangan dilapangan pembangunan masih ada

lagi suatu perdjuangan jang tidak dapat dipandang ringan ialah untuk mele

burkan Negara Indonesia Timur kembali kepada Negara Kesatuan.

Dalam hal ini peranan penting djuga harus diperhatikan ialah djasa serta

perdjuangan surat-surat kabar pada waktu itu. Dengan alat inilah baik

dengan kupasan -kupasan tadjuk rentjananja maupun dengan pernjataan

partai-partai jang dimuat dalam surat- surat kabar jang telah dapat menarik

pendapat umum kearah memperdjuangkan N .I.T . masuk kedalam Negara

Kesatuan. Jang achirnja walaupun menghadapi seribu satu matjam kesulitan

Negara Kesatuan jang berbentuk Republik Indonesia sesuai dengan pro

klamasi 17 Agustus 1945 telah dapat dipulihkan pada tanggal 17 Agustus

1950.

Diantara surat-surat kabar jang terbit pada waktu itu sebahagian adalah

landjutan dari surat -surat kabar jang pernah terbit sedjak tahun 1945

antaranja ialah di Makassar, „Pedoman Rakjat” , di Gorontalo „ Suara

Pemuda” dan „ Kesatuan " , di Pare-Pare „Bergerak ” . Surat-surat kabar ini

sampai sekarang masih dapat melandjutkan perdjuangannja , ketjuali bebe

rapa surat- surat kabar jang karena menderita kekurangan dilapangan ke

uangan tidak dapat melandjutkan perdjuangannja lagi. Namun demikian

diantara pengasuh - pengasuh dari surat- surat kabar tsb., kini sudah banjak

jang mentjeburkan diri dilapangan Pemerintahan, misalnja dilapangan Ten

tara , Penerangan, Kepolisian dan lain -lain instansi, bahkan ada djuga jang

sekarang ini terdjun dilapangan pertanian memegang tjangkul untuk mem

pertinggi produksi bahan makanan .

Surat-surat kabar jang terbit sesudah 27 Desember 1949 sampai 1950 dan

seterusnja hingga tahun 1953 dapat kita tjatat antaranja sbb. :

Makassar.

:

:

1. Nama

Pem . Umum

Pem . Redaksi

Tudjuan

Penerbitan

Oplaag

Langganan

Alamat

Keterangan

NUSANTARA.

Nuruddin Sjaha dat.

J . Mewengkang.

Nasional.

Harian .

4000 expl.

Rp. 8.50 sebulan .

Djalan Karebosi 13 Makassar.

Diterbitkan oleh N . V . Penerbit Nusantara
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:

:

2 . Nama

Pem . Umum

Pem . Redaksi

Tudjuan

Penerbitan

Oplaag

Langganan

Alamat

PEDOMAN RAKJAT.

H . Rondonu w u .

L . E Manuhua.

Suara Merdeka Untuk Keadilan Sosial.

Harian .

3500 expl.

Rp. 10.50.

Djalan Karebosi 13 Makassar:

:

3 . Nama

Pem . Redaksi

Tudjuan

Penerbitan

Oplaag

Langganan

Alamat

PERISTIWA

E . J . Adam .

Nasional.

Harian .

Tidak tertjatat.

Rp. 850 sebulan .

Djalan Merdekaja Lr. 5 No. 3 Makassar.

:

:

4 . Nama

Pem . Umum

Pem . Redaksi

Tudjuan

Penerbitan

Oplaag

Langganan

Alamat

MARHAEN.

Achmad Dg. Siala.

Massiara.

Suara Rakjat Marhaen .

Harian

2510 expl.

Rp. 11.50 sebulan .

Badan Penerbit „Marhaen " Djalan Karebosi 15

Makassar.

:

:

5 . Nama

Pem . Umum

Pem . Redaksi

Tudjuan

Penerbitan

Oplaag

Langganan

Alamat

RAKJAT BERDJUANG .

G . A . Kamagi.

M . Jusuf Arief.

Umum .

Harian .

3500 expl.

Rp. 10 .50 sebulan .

Djalan Chairil Anwar Makassar.:

:

6 . Nama

Pem . Umum

Tudjuan

Penerbitan

Oplaag

Langanan

Alamat

SULOTA

Nuruddin Sjahadat.

Kedaulatan Rakjat.

Harian .

. . . . . . . . . . . . . . .

Rp. 4.50 sebulan.

Djalan Mesdjid Raja Lr . 108 /22 Makassar:
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:

:

7 . Nama

Pem . Umum

Sekr. Redaksi

Tudjuan

Penerbitan

Oplaag

Langganan

Alamat

SUARA IRIAN .

J. Latumahin a.

R . J . Da u ha n .

Nasional memperdjuangkan Irian semata -mata .

Madjallah Bulanan .

.
.

.
.

.
.
.

Rp. 5 . - sebulan .

Djalan Chairil Anwar No. 7 Makassar.

GELOMBANG .

L E . Manuh u a .

Umum /tidak berpartai.

Madjallah Mingguan .

2000 expl.

Rp. 6 .50 sebulan .

Djalan Ladjangiru 153 Makassar.

PEGANGAN.

J . Mewengkang.

A . S . Salm a n .

Umum .

Mingguan

2500 expl.

Rp. 5 .50 sebulan.

Djalan Goa Selatan Lr. 3/19 Makassar.

.
.

.
.

.
.

.
.

.
.

8 . Nama

Pem . Redaksi :

Tudjuan

Penerbitan

Oplaag

Langganan

Alamat

9. Nama

Pem . Umum

Sekr. Redaksi :

Tudjuan

Penerbitan

Oplaag

Langganan

Alamat

Menad o .

1. Nama :

Pem . Umum :

Pem . Redaksi :

Tudjuan

Penerbitan

Oplaag

Langganan

Alamat

2 . Nama

Pem . Umum :

Pem . Redaksi :

Tuajuan

Penerbitan

Oplaag

Langganan

Alamat

GORONTALO .

1 . Nama

Pem . Redaksi :

Tudjuan

Penerbitan

Oplaag

Langganan

Alamat

.
.

.
.

.
.

.
.

.
.

PIKIRAN RAKJAT.

W . Saerang.

C . P . Hermanses.

Umum /Suara Rakjat Merdeka.

Harian .

4000 expl.

Rp. 11. - sebulan .

Djalan Merdeka Menado

SUARA MINAHASA .

H . A . Saerang.

Abdi Kelana.

Umum /Nasional.

Mingguan .

4000 expl.

Rp. 4 . - sebulan .

Djalan Merdeka Menado.

.
.

.
.

.
.

.
.

.
.

.
.

.
.

.
.

.
.

MASSA.

Kisman Biki.

Umum

Mingguan .

Tidak tertjatat.

Rp. 2 50 sebulan .

Stasion bis kotakpos No. 3 Gorontalo .
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Surat-surat kabar inilah jang terbit sesudah pengakuan kedaulatan

Indonesia 27 Desember 1949 sampai tertjapainja Negara Kesatuan 1950 dan

seterusnja hingga permulaan tahun 1953. Perkembangan persurat kabaran

dewasa inimulai nampak kemadjuannja , berkat kejakinan para pengasuhnja

disamping bantuan dari Pemerintah .

Demikianlah keadaan perkembangan persurat kabaran kita di Propinsi

Sulawesi ini walaupun diantara surat-surat kabar itu ada pula jang tidak

dapat melandjutkan usahanja karena tertumbuk dalam soal- soal keuangan ,

namun patah tumbuh hilang berganti. Surat-surat kabar lainnja muntjul

pula . Tidak sadja para pengasuhnja jang lama itu jang dapat melandjutkan

usahanja , tetapi angkatan baru jang ada dewasa ini tidak mau ketinggalan

menerdjunkan diri dilapangan persurat kabaran , walaupun hanja dengan

stencil terlebih dahulu, sudah banjak pula didaerah ini muntjul surat-surat

kabar jang baru . Ada jang bersifat umum , ada pula jang bersifat keagamaan

baik Islam maupun Keristen .

Pengalaman -pengalaman jang lampau jang pernah diderita oleh para

pengasuh surat - surat kabar itu sedjak zaman pendjadjahan , pendudukan

Belanda ( sesudah proklamasi), zaman N .I.T ., semuanja itu merupakan

pedoman atau pegangan dari pemuda angkatan baru jang ingin terdjun

dilapangan persurat kabaran . Dengan mendasarkan pengalaman - pengalaman

diatas ini dapatlah kita mentjapai tjara -tjara jang objectief untuk mengisi

surat-surat kabar kita . Dengan tjara objectief ini diharapkan nanti dapat

pula membawa rakjat berpikir setjara luas dan mempunjai kesadaran

membanding sendiri.
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b . PERSATUAN WARTAWAN INDONESIA KRING MAKASSAR .

Y saha kearah mempertinggikan mutu pekerdjaannja, bukan tidak

pernah dipikirkan djuga oleh kalangan wartawan didaerah Indonesia

bagian Timur ini, chususnja Makassar.

Tetapi bahwa pelaksanaan dari rentjana-rentjana jang dipikirkan (di

tjita - tjitakan ) itu oleh organisasi-organisasi wartawan jang ada atau jang

pernah ada ditempat ini tidak dapat dilantjarkan djalannja atau tidak da

pat didjadikan pusat perhatian jang istimewa dari kalangan wartawan ini,

adalah disebabkan oleh bermatjam -matjam faktor jang dihadapi kalangan

ini, baik sebagai orang maupun sebagai wartawan.

Demikianlah maka pada suatu waktu jang tidak djuga pandjang – di

masa N .I. T . – kita kenal kepada „ Ikatan Wartawan Indonesia Timur" (IWIT)

1948 ; diketuai oleh Sdr. J. Poha n . Adapun pengambil inisiatif dari

pembentukan IWIT ini adalah sdr. L . E . Manuhua dari madjallah sete

ngah bulanan „ Pedoman " (sekarang telah berkembang mendjadi harian

„ Pedoman Rakjat ) , jang didalam Pengurus mendjadi Secretaris. Akan tetapi

Manuhua hanja duduk sebagai secretaris dan anggota IWIT selama lebih

sebulan ; ia menarik diri. Penarikan diri ini mempunjai sangkut-paut de

ngan suasana politik dimasa itu . Djelasnja : didalam kalangan wartawan

jang tergabung didalam organisasi ini terdapat 2 aliran jang bertentangan .

Jang satu beraliran pro NIT dan jang lain (golongan Manuhu a) beraliran

anti NIT. Golongan anti NIT dengan organisasi ini menghendaki mentjipta

kan suatu persatuan dikalangan wartawan untuk membuka tabir kolonialis

me Belanda jang meliputi NIT, sedang golongan pro NIT dengan organisasi

ini menghendaki mendapat tempat jang lajak didalam negara ini. Akan

tetapi didalam golongan anti NIT ini terdapat lagi „ dua matjam manusia " .

Jang satu merasa tidak ada gunanja tetap tinggal mendjadi anggota IWIT

bila dengan organisasi ini tidak dïhasilkan sesuatu bagi perdjuangan ke

merdekaan , sedang jang lain tetap tinggal mendjadi anggota karena dengan

itu ia dapat memperoleh keuntungan bagi dirinja, misalnja: sebagai anggota

IWIT maka kedudukannja didalam masjarakat mendjadilah pasti sebagai

wartawan sekalipun ia bukan wartawan dalam arti kata jang sebenarnja.

Penarikan diri dari anggota -anggota jang beraliran anti NIT ini (walau

pun tidak seluruhnja) menjebabkan IWIT non -actief karena merasa tidak

tjukup kuat untuk bergerak. Dan achirnja organisasi ini hilang dengan

diam - diam .

Terbentuklah Persatuan Wartawan Indonesia . Organisasi ini tidak me

rupakan tjabang dari Persatuan Wartawan Indonesia jang ada di Djawa

(Jogjakarta ) ; namun ini terkandung sebagai maksud pada pengambil ini

siatief dari pembentukannja . Anggota-anggotanja tidak mentjukupi djumlah

15 orang. Susunan pengurusnja adalah :

Ketua – L . E . Manuhua (madjallah „ Pedoman ” dan „ Antara")

Sekertaris – M . A . Kamah (madjallah pemuda „Wirawan ")

Bendahara - Chris Hetharia (Radio Makassar)

Pembantu ’ – Nurdin Kasim (Madjallah „ Dinamik ” )

Hasan Radjaloa.

Dan selaku penasehat bertindak Henk Rondonuwu (Pedoman /Antara).
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Organisasi ini selama berdirinja tidak pernah mendapat bantuan berupa

apapun dari Kementerian Penerangan N .I. T. Beberapa kali diusahakan

perhubungan surat-menjurat dengan Persatuan Wartawan Indonesia jang

ada di Djawa, tetapi usaha ini tidak berhasil.

Tetapi selama berdirinja organisasi ini hingga pertengahan tahun 1949,

tidak banjak hasil jang ia tjapai djuga bagi kepentingan anggota -anggota

nja ; malah pada saat itu (pertengahan tahun 1949) organisasi ini boleh di

katakan sudah mengalami nasib seperti IWIT djuga.

Pada tanggal 6 Djuli 1949, barulah boleh dikatakan , bahwa antara para

wartawan di Makassar pada chususnja dengan para wartawan diluar daerah

Indonesia Bagian Timur terdapat suatu perhubungan jang baik , berkat di

adakan di Jogjakarta sebuah konperensi antara sedjumlah wartawan jang

datang dari berbagai-bagai pelosok Indonesia , jang diselenggarakan oleh

Pusat Persatuan Wartawan Indonesia jang berkedudukan di Jogjakarta.

Dalam konperensi ini turut hadir Sdr. L . E . Manuhua jang sesuai de

ngan hasil-hasil jang didapat dari konperensi ini, oleh P .W .I. diberikan

kuasa penuh untuk membentuk kring-kring dari P . W .I. didaerah - daerah

Indonesia Bagian Timur.

Beralaskan kuasa itu , maka sekembalinja dari Jogjakarta terbentuklah

Persatuan Wartawan Indonesia Kring Makassar dan tanggal 6 Djuli tadi

oleh Kring ini ditetapkan sebagai tanggal terbentuknja di Makassar. Kring

Makassar ini tidak mempunjai anggota jang melebihi 20 orang; masih tetap

terbatas pada wartawan -wartawan jang anti NIT /Federalisme.

Nanti pada tanggal 1 April 1951 barulah terdjadi reorganisasi didalam

Kring dan sedjak itu pula hampir semua wartawan dikota Makassar jang

berwarga -negara Indonesia mendjadi anggota .

Susunan Pengurusnja pada waktu itu adalah sbb. :

Ketua – L . E . Manuhua (Pedoman Rakjat/ Antara )

Wakil Ketua – Nj Rondonuwu (Siasat)

Sekretaris - Hasan Usman (Nusantara )

Bendahara - Jo Kao Tjao (Daily Chronicle)

Pembantu - M . A . Kamah (Pedoman Rakjat/Antara)

Pada tanggal 3 Desember 1951 susunan Pengurus ini dirobah dalam suatu

rapat anggota dan mendjadi sebagai berikut :

Ketua - L . E . Man u hua (Pedoman Rakjat/ Antara)

Sekretaris - Salman A . S . (Nusantara)

Bendahara – Jo Kao Tjao (Daily Chronicle)

Pembantu - M . A . Kamah (Pedoman Rakjat/Antara)

Tetapi berhubung dengan sesuatu hal jang mendorong Sdr. Jo Kao

Tjao mengundurkan dirinja dari keanggotaan P .W .I., maka Sdr. M . A .

Kamah ditetapkan sebagai Bendahara dan Sdr. Jassin Arief

(Rakjat Berdjoang) sebagai Pembantu .

P . W .I. kring Makassar dalam sedjarah berdirinja bukan tidak banjak

mendjalankan usaha -usaha kearah mempertinggikan mutu kewartawanan

dari para anggota, walaupun harus diakui bahwa tidak semua usaha - usaha

nja mentjapai hasil jang banjak .

Dalam perdjoangannja kearah memperoleh kedudukannja jang lajak

didalam masjarakat, dengan dikendalikan oleh organisasi ini telah dilaku

kan dua kali black -out. Jang pertama terhadap resepsi pembukaan Kon

perensi Dinas dari Djapen -djapen Propinsi Sulawesi dan Maluku jang di
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langsungkan pada permulaan April 1951, dan jang kedua kepada Tentara

Territorium VII pada pertengahan bulan Djuni 1952.

Kedua-duanja itu dilakukan berhubung tidak diberikan ladenan jang

lajak kepada para wartawan.

Organisasi kini mempunjai 46 orang anggota, terdiri dari anggota-ang

gota biasa, peserta dan muda.

Antara organisasi ini dengan Djawatan-djawatan Pemerintah dan orga

nisasi massa terdapat hubungan jang tjukup baik.
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c. PRESSROOM MAKASSAR.

EBAGAIMANA telah dikemukakan diatas bahwa perkembangan

S pers sedjak proklamasi 17 Agustus 1945 jang dipergunakan sebagai

alat perdjuangan nasional, tiba-tiba sesudah tertjapainja kemer

dekaan disusun sedemikian rupa sehingga terbentuknja P.W.I. Maka diibu

kota Makassar sesudah terbentuknja P.W.I., muntjul pula suatu inisiatip

dari pihak rekan-rekan wartawan untuk mengadakan suatu tempat chusus

untuk keperluan perundingan-perundingan dan konperensi pers. Dalam

hal ini djalan jang telah ditempuh dapatlah kita perhatikan pembentukan

Balai Wartawan (Pressroom) di Makassar, jang diuraikan dibawah ini oleh

sdr. M. Said salah seorang pengurus Pressroom tsb. Uraian mana

adalah sbb.:

Sebelum terbentuknja Pressroom (Balai - Wartawan) Makassar kita te

lah mengetahui adanja Pressroom Jogjakarta. Pun kita telah mendengarkan

adanja djuga diibu-kota Periangan dan Djawa Timur, jaitu di Bandung

dan Surabaja.

Wartawan Makassar sebenarnja telah sekian lama memiliki djuga

keinginan mempunjai Pressroom sematjam itu, dan diperdjoangkan melalui

organisasinja jaitu Persatuan Wartawan Indonesia Kring Makassar. Tim

bulnja keinginan itu bukan karena ikut-ikutan dari wartawan-wartawan

didaerah-daerah jang telah mempunjai Pressroom, tetapi adalah karena

pengertian bahwa dengan adanja Pressroom, maka berarti adanja djuga

salluran untuk mempererat hubungan antara wartawan dengan rekannja,

dengan pemerintah, bahkan dengan pemimpin-pemimpin dan kalangan

masjarakat umumnja. Disamping itu pihak Djawatan Penerangan R.I. Pro

pinsi Sulawesi pun mempunjai djuga tudjuan serupa itu mengingat tugas

kewadjiban mengadakan Pressroom ditiap ibu kota Propinsi sebagai jang

telah ditjantumkan dalam rentjana kerdja Kementerian Penerangan.

Pengertian-pengertian serupa itulah jang meliputi masjarakat Makassar

dan diusahakan dengan kerdjasama antara corps wartawan dan Djawatan

Penerangan Propinsi Sulawesi sehingga terbentuknja Pressroom Makassar.

Mulanja usaha itu nampaknja dingin mengingat kota Makassar jang masih

sangat kekurangan gedung untuk apparatur-apparatur negara. Tetapi

berkat perdjoangan jang ta'mengenal surut, serta pengertian baik dari

kalangan pemerintahan achirnja ter-wudjud djuga tjita-tjita itu.

Dalam hubungan ini usaha Gubernur Sulawesi hingga diperolehnja salah

suatu ruangan dalam bekas Sositeit de Harmonie untuk didjadikan Press

room adalah patut dihargakan sebagai sumbangan untuk tertjapainja tjita

tjita itu. Sumbangan itu sungguh besar artinja. Karena dengan demikian

memberi kemungkinan terpeliharanja anggapan umum (publik opinion)

jang akan disalurkan melalui Pressroom. Tetapi dengan telah tersedianja

ruangan jang akan didjadikan Pressroom, tidaklah berarti selesainja usaha

usaha itu, seluruhnja. Malah dengan demikian, timbullah kewadjiban baru

jaitu perhatian jang tadinja ditjurahkan untuk diperolehnja sebuah gedung

atau balai, kini harus disalurkan kedjurusan pelaksanaan diatas ruangan

jang telah diperoleh itu. Pelaksanaan hal itu diduga mudah dan gampang.

Tetapi setelah dikadji njata membutuhkan pikiran, tenaga dan energie

jang tidak sedikit.
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Tjobalah kita bajangkan bagaimana beratnja tugas mendjadikan ruangan

menarik serta serba lengkap diatas tempat jang ta’bedanja dengan gudang

penumpukan benda mati. Disamping rohaninja jang seakan -akan harus

diberi djiwa, djuga djasmaninja harus dilengkapi dengan alat-alat serba

lengkap. Pada hal apakah persiapan jang terdapat dalam tangan sewaktu

penerimaan ruangan untuk Pressroom itu ? Ta'lebih dan ta'kurang dari ke

mauan belaka. Apakah dengan kemauan sadja akan mungkin tertjapainja

tjita - tjita jang masih memerlukan pembaharuan dan perlengkapan itu ?

Bagaimanakah tjara menjusun organisasi penjelenggaraan Pressroom itu ?

Kepada siapakah diserahkan penjelenggaraannja itu nanti ? Demikian itulah

simpang -siur pertanjaan -pertanjaan jang timbul dalam menghadapi pe

njelenggaraan Pressroom Makassar. Dan untuk memetjahkannja itu , atas

inisiatip Djawatan Penerangan R .I. Propinsi Sulawesi diadakanlah musja

warat pertama pada tanggal 20 September 1951. Pertemuan itu dapat dika

takan meletakkan sendi- sendinja dan dihadiri segenap golongan jang ber

kepentingan pada Pressroom . Hasilnja , pertemuan melahirkan suatu badan

pengurus jang terdiri dari wakil -wakil golongan jang berkepentingan jaitu

P .W .I., Djawatan Penerangan R .I. Propinsi Sulawesi, Ipphos, R .R .I. dan

seorang wakil wartawan Asing, jang masing -masing diwakili oleh

G . Rondonuwu sebagai Ketua, M . Said mulanja sebagai Bendahara

tetapi kemudian mendjadi Secretaris, J. P . Tumiwa mendjadi Pemban

tu I, B . Pattinasarany Pembantu II dan A . Vundrink mulanja

sebagai Secretaris tetapi kemudian mendjadi Bendahara.

Badan pengurus itu berusaha kedalam , dengan menjiapkan segala sesuatu

mengenai alat-alat perlengkapannja. Goodwill Djapen dalam hal itu dapat

dikatakan memberi dorongan besar, jaitu dengan memindjamkan alat- alat

darurat berupa medja tulis dan lain -lainnja. Dengan demikian Pressroom

Makassar mulai dibuka setjara tidak resmi pada tanggal 1 Oktober 1951,

jaitu 10 hari sesudah dimusjawaratkan . Sementara itu dengan kerdja sama

Djawatan Pekerdjaan Umum serta seorang achitect ahli gedung diperbaiki

dan dilengkapi dengan alat -alat jang setjukupnja. Siapa jang membiajainja ?

Djapen meskipun tidak mempunjai fonds, memberanikan diri memberikan

stootkapital jang kemudian diperdjoangkan pada Kempen. Untung usaha

itu berhasil dan segera Kempen menebusnja . Sementara itu bantuan ka

langan masjarakat jang semula tidak diduga, nampaknja besar djuga, jaitu

dengan memperlengkap alat-alat jang diperlukan misalnja berupa mesin

mesin tulis , telepon , lampu -lampu sehingga dengan demikian ruangan jang

tadinja merupakan gudang jang ta 'berisi apa -apa, sedikit demi sedikit achir

nja mendjelma mendjadi balai jang tidak memalukan dan tjukup meme

nuhi sjarat- sjarat.

Lahirnja Pressclub Makassar.

Sedjalan usaha kedalam itu , diadakan pula peraturan -peraturan jang di

pergunakan oleh kalangan -kalangan jang berkentingan . Dalam hal itu na

munpun pekerdjaan dan usaha nampaknja lantjar , tetapi terasa djuga

beberapa kesulitan -kesulitan teoretis, tetapi setjara hukum perlu dipetjah

kan sehingga keragu -raguan dapat dihindarkan . Diantaranja, ialah mengenai

langkah dan tindak - tanduk pengurus jang harus dipertanggung -djawabkan .

Dari pihak pengurus sendiri timbul pertanjaan kepada siapakah badan itu

bertanggung djawab ? Mendjawabnja itu tidak mudah karena badan itu

hingga kerak-tanduk
penubul

pertanjaan
mudah ka
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terdiri dari segala golongan jang berkepentingan . Apakah masing -masing

pengurus jang mewakili tiap -tiap golongan itu bertanggung djawab pada

golongan jang diwakilinja masing -masing ? Tjara itu tidak mungkin karena

kenjataannja selain dari berusaha badan itu lama kelamaan mempunjai

djuga milik perbendaharaan jang seperti digambarkan diatas. Kepada

siapakah pengurus memberikan pertanggungan djawab tentang semua hal

itu ? Kalau andai kata Pressroom seluruhnja diselenggarakan oleh Djapen ,

soalnja tentu mudah . Jaitu menjelenggara jang diberi tugas bertanggung

djawab pada Djapen sendiri. Atau misalnja diselenggarakan oleh P .W .I. tentu

pengurusnja bertanggung djawab pada P. W . I. Tetapi soalnja tidaklah demi

kian . Pengurusnja jang terdiri dari golongan - golongan jang berkepentingan

diserahi tugas untuk menjelenggarakan Pressroom . Sejogianja ia harus ber

tanggung djawab pada usaha jang dibentuknja jaitu pada Pressroom . Tetapi

bagaimana tjaranja bertanggung djawab pada Pressroom jang hanja berarti

„ ruangan wartawan " itu ? Djanggal bukan ?

Oleh sebab itulah , atas andjuran pengurus jang disetudjui dengan suara

terbanjak dalam rapat pada tanggal 2 Nopember 1951 terbentuklah dengan

resmi suatu organisasi jang merupakan gabungan jang meliputi segenap

golongan jang berkepentingan pada Pressroom dengan nama Pressclub.

Anggota -anggotanja terdiri dari segenap anggota -anggota P . W .I. dan war

tawan -wartawan Asing jang tinggal dikota Makassar. Sebagai anggota luar

biasa dapat diterima setiap orang jang dalam perkerdjaannja langsung

atau tidak langsung ada hubungannja dengan pewartaan dan penerangan .

Badan inilah jang menjelenggarakan Pressroom Makassar. Untuk itu , rapat

tersebut memilih kembali pengurus-pengurus jang susunannja sebagai

djuga semula.

Hanja sekarang sudah tegas Pressroom diselenggarakan oleh Pressclub

Tegaslah djuga bahwa mengenai penjelenggaraan Pressroom pengurus akan

bertanggung djawab pada Pressclub. Dalam hubungan ini, mengingat be

berapa faktor- faktor penting Pressclub mempunjai hubungan istimewa

dengan Persatuan Wartawan Indonesia Kring Makassar dan Djawatan Pe

nerangan R . I. Propinsi Sulawesi, sebagai wakil Kementerian Penerangan .

Pun dalam Peraturan Pressclub jang disjahkan dalam rapat itu djuga

ternjata bahwa azas dan tudjuannja ialah bertudjuan merapatkan hubungan

antara anggotanja supaja dapat mempertinggi nilai journalistik dan pers.

Selain dari pada itu djuga bertudjuan untuk mempererat dan mempermudah

hubungan serta kerdja -sama antara kaum wartawan dengan intansi

instansi pemerintah dan organisasi- organisasi rakjat dalam arti kata seluas

luasnja . Daja upajanja ialah menjediakan ruangan jang tetap bernama

Pressroom atau Balai Wartawan dan lain -lain usaha jang patut dan diang

gap perlu untuk memenuhi tuntutan azas tudjuan daripada Pressclub ini.

Kalau kita kembali memperhatikan dorongan jang melahirkan Pressroom

Makassar sebagai ternjata diatas, nistjaja dapat diambil suatu garis kesim

pulan bahwa ia berpangkal pada kesadaran untuk menimbulkan dan me

melihara anggapan umum jang sangat penting artinja dalam pembangunan

Tanah Air. Dan lahirnja Pressclub adalah berpokok pada tudjuan mem

pertemukan segenap pembentuk dan pemelihara anggapan umum dengan

tidak membedakan golongan dan kewargaan negaranja .
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Lukisan sedjarah dalam Pressroom Makassar.

Sesudah memperoleh dasar jang mendjadi pedoman hidup untuk Press

room Makassar , disamping memperlengkap diri kedalam , disisingkanlah

lengan badju untuk menampakkan usaha-usaha keluar. Langkah jang di

mulai setjara pertjobaan dengan mengadakan sebuah tjeramah jang dibe

rikan oleh Gubernur Sudiro sebagai djuga bekas kuli tinta, segera disusuli

dengan upatjara pembukaan resmi dilakukan oleh Sekertaris Djenderal

Roeslan Abdulgani. Saat pembukaannja itu tepat pada saat berse

djarah jaitu djam 24 .00 tengah malam pada tanggal 10 Nopember 1951.

Hadir dalam upatjara itu , bukan sadja rekan wartawan -wartawan dalam

kota Makassar dan Gubernur Sudiro, tetapi djuga dari corps wartawan

jang mengikuti perdjalanan Presiden ke Makassar antaranja A di Negoro,

serta kalangan pemuka tentarapun antaranja Kolonel Bambang Su

geng d .1.1 .nja . Bersedjarah dan meriah sungguh pembukaan resmi jang

disaksikan dengan tegukan champagne sumbangsih Ananta Gs. disaat

itu .

Menjusul dari langkah pengresmian itu , berbagai-bagailah peristiwa jang

tertjatat dalam ruangan Pressroom Makassar. Dengan tidak terasa sehingga

saat ditulisnja uraſan ini, jaitu dalam usia satu setengah tahun tertjatatlah

kurang lebih 70 pertemuan jang diadakan baik setjara Persconferensi mau

pun ramah tamah dan tjeramah jang diberikan oleh pemimpin -pemimpin ,

tamu- tamu rekan pers dalam dan luar negeri d.l.l.nja . Menjebut satu per

satu dari pertemuan itu tentu tidaklah mungkin tetapi, untuk memberi

gambaran , kesimpulan dapat dikatakan bahwa Pressroom Makassar telah

menampung segenap apa jang mendjadi tugas kewadjibannja dalam menja

lurkan publik opinion . Pemimpin -pemimpin jang memegang peranan

dalam negara pada umumnja bila berkundjung ke Makassar djarang jang

dapat meninggalkan kota Makassar sebelum berhadapan dengan pers Ma

kassar dalam Pressroom . Tamu -tamu pers baik dalam maupun dari luar

negeri, dapat dikatakan semua dapat berhadapan dan berkenalan dari dekat

dengan Pers Makassar melalui Pressroom . Kalangan -kalangan pembawa na

ma negarapun , tidak kurang jang telah memberi pengertian dan menjam

paikan hasrat negara melalui Pressroom Makassar. Kesimpulannja , dalam

Pressroom Makassar, mereka saling beri dan menerima pendapat dengan

kalangan pers Makassar sehingga agaknja ta 'salah djikalau dikatakan Press

room merupakan medan lahirnja berita dan pendapat-pendapat jang disam

paikan pada masjarakat. Dalam hubungan itu dapat disebutkan antara lain

pertemuan - pertemuan jang telah diadakan dengan Mr. Moh. Rum , Ar

nold Mononutu, Emon Bratawidjaja, Mr. Djody Gondo

kusumo, Moh. Natsir, Njonja Pud.jobuntoro, Wonohito

-- Wartawan Kedaulatan Rakjat Jogjakarta, A . Azis Ketua Persatuan

Wartawan Indonesia, rombongan wartawan -wartawan Belanda, Birma,

Perantjis, Denmark, Secretary Embassy of Pakistan Aftab Achmad

Khan, Rasjid Idrus Ketua Delegasi Tunisia, Pedjabat Panglima Let.

Kol. Warouw serta Djuru Bitjara Tentara Territorium VII, Panitia Pe

rantjang Perundang-undangan Pers, Kepala -kepala Bagian Soal - soal Pers

dan Grafika dan Pertjetakan Kempen d .1.1.nja . Semua pertemuan itu diada

kan untuk menimbulkan pendapat-pendapat dan anggapan -anggapan jang

sewadjarnja dalam menghadapi pembangunan negara.
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Selain dari usaha-usaha itu , dalam Pressroom Makassar dapat djuga kita

melihat adanja sebuah Perpustakaan jang namunpun ketjil djikalau diban

ding dengan perpustakaan jang besar -besar , tetapi isinja dapat dikatakan

mentjukupi bagi keluarga -keluarga pers chususnja. Buku -bukunja ber

djumlah kurang lebih 500 buah dan terdiri dari pelbagai pengetahuan te

rutama mengenai soal pers dan publik -opinion dari pelbagai bahasa .

Chusus bagi keluarga-keluarga pers jang sementara menanti dalam ruangan

Pressroom dapat mempergunakan kesempatannja untuk bertanding bridgen

dan ping -pong jang alat-alatnja tjukup tersedia .

Perhatian dan sambutan dari kalangan penerbit dan persurat kabaran

ta 'dapat dilalui begitu sahadja karena kenjataan membuktikan bahwa sum

bangsih dari pihak mereka adalah demikian rupa besar sehingga merupakan

salah satu faktor jang menambah semaraknja Pressroom Makassar. Hal ini

dapat kita saksikan dalam statistik penerimaa s.s.k . dan madjallah jang di

tjantumkan dalam laporan tahunan pertama Pressroom Makassar dengan

angka -angka jang seperti berikut :

a. 43 matjam harian ,

b . 33 matjam mingguan ,

c . 15 tengah bulanan ,

d . 25 bulanan ,

e. 2 matjam penerbitan 2 bulanan sekali,

f. 1 matjam penerbitan 2 kali seminggu ,

h . 19 matjam penerbitan jang ta'tertentu waktu terbitnja.

Djumlah kesemuanja menundjukkan angka 138 matjam penerbitan jang

setiap saat dapat dipegunakan oleh jang memerlunannja ; penerbitan mana

terdiri dari bahasa Indonesia banjaknja 107 buah , bahasa Arab 1 , bahasa

Inggeris 14 , bahasa Belanda 9 , bahasa Tionghoa 6 dan tjampuran bahasa

Inggeris Indonesia banjaknja 1 buah. Statistik ini dibuat kira-kira 14 tahun

jang lampau dan kalau akan mengetahui djumlah jang sekarang, dapat

dibajangkan dengan kesimpulan bahwa djumlah tersebut dari sehari kese

hari, bertambah berhubung karena djumlah penerbitan -penerbitan jang

mempernalkan usaha baktinja pada Pressroom Makassar pun senantiasa

bertambah djuga.

Sedjarah hidup dan perkembangan Pressroom Makassar kiranja telah

tjukup digambarkan . Pada umumnja dapat dikatakan memberi tanda - tanda

jang baik untuk dihari depan .
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8. BADAN PERDJUANGAN IRIAN DENGAN USAHA2NJA.

NTUK memperoleh gambaran jang sebenarnja bagaimana dan sam

pai dimana usaha rakjat Indonesia melalui Badan Perdjoangan Irian

dalam mewudjudkan tjita-tjita kebangsaan dari Sabang ke Merauke,

baiklah kita menoleh kebelakang bagaimana perdjoangan rakjat kearah

penggabungan Irian Barat jang merupakan sebahagian dari daerah tanah

air kita kedalam Republik Indonesia. Suatu perdjoangan jang tidak dapat

dipisah-pisohkan. Merupakan mata rantai perdjoangan jang sambung me

njambung, hubung menghubung djalin mendjalin, hingga lahirnja Badan

Perdjoangan Irian. Suatu badan dimana seluruh aliran-aliran disatu padu

kan sehingga merupakan suatu kekuatan raksasa untuk mentjapai maksud

jang murni ini.

Sama diketehui bahwa soal Irian Barat, pulau sengketa hingga kini masih

berlarat-larat. Masih berlarat-larat dan belum dapat terpetjahkan, dise

babkan belum diperolehnja suatu djalan keluar dari persoalaan ini.

Masalah jang merupakan tuntunan 75 djuta rakjat Indonesia, setjara po

puler biasa disebut slaim nasional kita.

Soal Irian bukanlah soal baru jang timbul sekitar tahun-tahun 1949

dan sesudahnja. Persoalaan ini memuntjak pada tahun-tahun tsb. Ia timbul

sedjak proklamasi kemerdekaan jang meliputi seluruh daerah bekas Hin

din Belanda, termasuk Irian Barat.

Tiap bangsa Indonesia baik ia mendapat djulukan ,,kiri” maupun ,,kanan”

tidak ada jang merelakan keluarnja Irian Barat dari Republik Indonesia.

Buat bangsa Indonesia dalam memperdjoangkan sebahagian daerah tanah

airnja sebenarnja tak mengenal kiri atau kanan sebagai diaturkan tadi.

Mereka tak dapat dipetjah belahkan dan merupakan suatu kesatuan bulat

jang kompak.

Sebagai salah satu tjontoh dapat dilihat pada muktamar pembentukan Ne

gara Indonesia Timur di Den Pasar dimana oleh Van Mook cs. di

usahakan ptngeluaran Irian Barat dari daerah NIT. Ini mendapat tentangan

hebat dari alm. Na djim ud d in Dg. M al aw e cs. jang disimpulkan

dalam mosinja pada tanggalnja 23 Desember 1946 jang menuntut segera

dimasukkannja daerah ini kedalam NIT. Baksud ini gagal, meskipun men

dapat dukungan oleh 2 mosi lainnja kemudian dalam parltmen NIT. Namun

demikian perdjoangan rakjat bertambah meningkat.

Dalam suasana sematjam inilah lahir Badan Perdjoangan Irian di Djok

jakarta pada tanggal 12 Oktober 1946. Masa dimana soal Irian bertambah

memuntjak mendjadi soal sengketa antara Indonesia dan Belanda di Dtn

Haag. Koperensi Medja Bundar jang berlangsung pada tanggal 23 Agustus

hingga 2 Nopember 1949 melahirkan kemerdekaan Indonesia tanpa Irian

Barat. Irian Barat tidak turut merdeka dan statusnja akan ditentukan satu

tahun kemudian dengan djalan perundingan antara Belanda dan Indonesia.

Dalam pada itu Badan Perdjoangan Irian hidup subur terus Hidup dan

memang dihidupkan karena pada prinsipenja tidak menjetudjui perdjandjian

KMB dan subur karena didukung oleh seluruh lapisan masjarakat jang

tidak mau ditjerai bereikan dengan saudara-saudaranja jang berada di

Irian Barat.

Pengumuman Badan Perdjoangan Irian dan Partai Kemerdekaan Indo

nesia Irian pada tanggal 12 Nopember 1949 di Djokjakarta adalah didasar

kan pada kekuatan bangsa Indonesia jang mempunjai kesanggupan mem
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bela, mempertahankan , menegakkan dan membangunkan kesatuan kemer

dekaan Indonesia seluruhnja dari Sabang sampai ke Merauke. Sesuai de

ngan inti sari proklamasi kemerdekaan. Berdasarkan kepada tindak tanduk

dan tipu muslihat Belanda sepandjang sedjarah , pengumuman ini dikeluar

kan dengan kejakinan bahwa soal Irian Barat itu pasti tidak dapat dise

lesaikan dengan djalan damai melaluimedan diplomasi. Demikianlah soalnja

dan kemudian pulalah kenjataannja . Kita mendjadi saksi bahwa apa jang

mendjadi hasrat, keinginan dan kehendak djiwa kita jang akan berani

pikul segala konsekwensinja tidak terwudjud. Irian Barat tetap ditangan

Belanda dan memang gelagatnja tidak mau diserahkan oleh Belanda . Oleh

Badan Perdjoangan Irian tiada ada usaha dilepaskan berlalu untuk mem

perdjoangkan pengembalian daerah kita itu . Untuk mendorong pemerintah

jang hingga kini dalam segala usahanja melalui medja diplomasi gagal.

Gagal karena Belanda tidak mau tahu menahu akan tuntutan nasional kita .

Di Ibukota Propinsi Sulawesi Makassar dengan dipimpin oleh Pusat Ba

dan Perdjoangan Irian pada tanggal 28 Nopember 1951 sedjumlah 48 partai

dan organisasi didaerah mengadakan rapatnja jang melahirkan suatu Front

Rakjat Total. Dalam sebuah pernjataan jang diambilnja dan ditanda tangani

oleh Ketua Pusat Badan Perdjoangan Irian J . Latum a hina didesak

kepada Pemerintah untuk membatalkan perdjandjian K . M .B ., memutuskan

perundingan dengan Belanda, pembentukan selekas mungkin pemerintahan

peralihan untuk daerah Irian dengan Papare sebagai Kepala Daerah . Se

landjutnja dituntut agar Pemerintah mempelopori segala partai dan organi

sasi rakjat diseluruh Indonesia untuk memperhebat perdjoangan pengem

balian Irian dan penjelenggaraan selekas mungkin suatu kongres rakjat

seluruh Indonesia dibawah pimpinan Pusat Badan Perdjoangan Irian .

Demikianlah pokok -pokok isi pernjataan Front Rakjat Total jang lahir

ditengah suasana menghangatnja masalah Irian . Suasana jang explosief

djustru diakibatkan pula oleh ketjongkakan Belanda tentang pemasukan

Irian Barat kedalam Undang-undang dasarnja .

Lahirnja Front Rakjat Total disambut dengan gembira . Diharapkan agar

dapat mendjadi modal perdjoangan pengembalian Irian Barat dengan djalan

mengkonsolidir tenaga, fikiran seluruhnja . Disamping menindjau dan mem

perbaharui perdjoangan dalam merebut Irian Barat. Ia lahir di Makassar,

suatu tempat jang selama ini diusahakan oleh Belanda sebagai benteng per

tahanan jang pertama untuk mempertahankan sisa - sisa kolonialismenja .

Front ini baru merupakan suatu front jang meliputi seluruh partai-par

tainja /organisasi rakjat dikota tempat lahirnja . Ini tidak berarti maksud

dan tudjuannja hingga disini sadja . Tidak , Akan diusahakan sedemikian

rupa dan sedapat mungkin pelebaran sajapnja untuk mentjapai maksud

sesuai dengan apa jang tersimpul dalam namanja ini. Agar benar -benar

merupakan front jang mendapat dukungan dan backing rakjat seluruhnja

untuk perdjoangan seluruhnja .

Sedjalan dengan meningkatnja dan menghangat perdjoangan sekitar pe

rebutan Irian Barat, maka kembali di Makassar jang mendjadi tempat ke

dudukan Pusat Badan Perdjoangan Irian diselenggarakan pula suatu kongres

rakjat. Ia diadakan tepat pada waktunja. Karena rakjat ketika itu seakan

akan kehilangan pegangan mengenai persoalan Irian Barat itu . Kongres

ini jang terkenal dengan Kongres Rakjat Perdjoangan Irian berlangsung

dari tanggal 7 sampai 10 Pebruari 1952. Selama hanja 3 hari, tetapi tjukup
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mengambil dan membitjarakan keputusan -keputusan penting jang ber

hubungan dengan siasatmemperdjoangkan pengembalian sebahagian daerah

kita itu . Untuk mengadakan herorientasi dalam perdjoangan dengan pe

ngertian memperbaharui tekad memperbaiki tjorak perdjoangan dan ke

mudian menjesuaikan segala tindakan -tindakan dengan perkembangan

perkembangan persoalan ini.

Para peserta jang merupakan utusan jang mempunjai suara penuh ber

djumlah 26 orang dengan perintjian sebagai berikut: 13 orang dari Badan

badan perdjoangan Irian /partai/organisasi-organisasi di Sulawesi, 4 dari

Djawa, 1 dari Kalimantan , 2 dari Maluku, 2 dari Sumatera, 4 dari Sunda

Ketjil. Penindjau -penindjau jang tïdak mempunjai suara jang memutuskan

terdiri dari 50 orang terdiri dari berbagai partai-partai dan organisasi

organisasi rakjat. Oleh Kongres diterima pula beberapa telegram diantaranja

dari Ketua Parlemen S a 'r tono, panitia perdjoangan Irian Barat Bon

dowoso, dari Menado, Balikpapan , PKI Djakarta, dari Malang atas nama

seluruh rakjat Irian asli, jang semuanja turut menjokong Badan Per

djoangan Irian dalam tuntutannja .

Kongres ini dimulai dengan sebuah resepsi pada tanggal 7 Pebruari 1952

jang dihadiri oleh wakil -wakil dari 78 buah partai-partai dan organisasi

organisasi rakjat dari dalam dan luar kota Makassar, diantaranja nampak

pembesar - pembesar sipil dan militer, jaitu Gubernur Sudiro, Panglima

TT. VII dan Kepala Polisi Prop . Sulawesi. Terlebih dahulu ketua Kongres

J Latumahina menitik beratkan pembitjaraannja pada sjarat per

djoangan pengembalian Irian Barat pada persatuan nasional dengan me

ngemukakan faktor- faktor dalam dan luar negeri. Berikut baik wakil -wakil

dari 8 partai dan pembitjara -pembitjara lainnja mengharapkan berhasilnja

kongres ini dengan sebaik -baiknja dengan persatuan nasional jang seerat

eratnja antara alat-alat Negara dan organisasi-organisasi rakjat.

Sebagai hasil dari kongres rakjat ini ditjapai sebuah keputusan jang

meliputi 4 soal, jaitu :

1. Bahwa perdjoangan pengembalian Irian adalah perdjuangan 75 djuta

bangsa Indonesia, berdasarkan sendi-sendi Negara Republik Indonesia jang

ditjiptakan pada tanggal 17 Agustus 1945.

2 . Mendesak supaja Pemerintah Republik Indonesia sesuai dengan prog

ram Kabinet pasal 6 , jaitu mempertjepat pengembalian Irian dalam wilajah

Republik Indonesia , bersama-sama 75 djuta rakjat Indonesia, menjatakan

sikapnja jang tegas dalam soal pengisian dan penglaksanaan dalam arti

jang luas claim Nasional kita.

3. Delegasi Indonesia boleh berunding berdasarkan pengakuan Peme

rintah Belanda, bahwa status Irian itu adalah wilajah Republik Indonesia .

Apabila pihak Belanda tidak mengakui dasar tersebut, maka delegasi

Indoneia ssudah sepatutnja memutuskan perdjandjian -perdjandjian diplo

matik dengan Pemerintah Belanda.

4 . Berdasarkan pasal 1 sampai 3 tersebut, maka Kongres Rakjat Per

djoangan Irian berdiri dibelakang perdjoangan Pemerintah Republik Indo

nesia .

Berdasarkan putusan diatas diambil sebuah resolusi jang meliputi 7 buah

fasal-fasal sebagai berikut:

1. Pemerintah Indonesia hendak segera membentuk Pemerintah Irian .

2. Menetapkan Putera -putera Irian dalam Parlemen R .I. sebagai wakil

dari daerah Irian .
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3. Tiap - tiap penjelundupan sendjata jang telah maupun jang akan ter

djadi, baik langsung dikirimkan ke Irian Pemerintah Indonesia wadjib

mensitanja .

4. Untuk dapat membulatkan kesatuan tekad rakjat dalam mengisi dan

melaksanakan claim nasional sesuai dengan djiwa proklamasi 17 Agustus

1945, Pemerintah Indonesia seharusnja mendjamin hak -hak azasi rakjat.

5. Untuk mempertebal kepertjajaan rakjat terhadap Pemerintah, maka

tenaga -tenaga pedjoang jang membela proklamasi 17 Agustus 1945 dan kini

diasingkan sebagai akibat dari hasil -hasil pelaksanaan perdjandjian K . M . B .

selekasnja mereka dikembalikan dalam masjarakat.

6. Pemerintah harus mengintensivir usaha -usaha penerangan diluar

negeri untuk memberi pengertian lebih dalam tentang arti claim nasional

kita .

7. Dalam menghadapi segala kemungkinan sebagai akibat putusnja per

djandjian diplomatik antara Indonesia dan Belanda, maka Pemerintah

Indonesia harus membentuk suatu Badan chusus jang terdiri dari Peme

rintah dan rakjat untuk maksud tersebut.

Keputusan -keputusan ini telah disampaikan pada tanggal 10 Pebruari

1950 kepada Gubernur Sulawesi digubernuran oleh perutusan para de

monstran jang berdjumlah kl. 1500 orang jang tidak memperdulikan hudjan

lebat ketika itu .

Kembali kepada keputusan -keputusan lainnja , maka atas persetudjuan

Kongres badan ini diberi nama Pusat Badan Perdjoangan Irian (tidak di

singkatkan ) jang berkedudukan di Makassar, Sebagai Ketua umum terpilih

dengan suara bulat Sdr. J. Latumahina jang dibantu oleh Penulis

Umum I dan II dalam mana terdapat 5 buah seksi-seksi jaitu seksi -seksi

Penerangan , Perbendaharaan, Organisasi, Perhubungan , Perlengkapan /Pe

musatan tenaga. Berikut telah dibentuk pula suatu perwakilannja di Dja

karta terdiri dari 2 orang.

Badan perdjoangan Irian kini merupakan suatu badan jang mengkoor

dineer segenap partai- partai dan organisasi rakjat diseluruh Indonesia un

tuk membulatkan segenap tenaga- tenaga jang ada didalam negara Republik

Indonesia, dengan demikian maka Badan ini merupakan suatu badan pe

kerdja jang aktip dan dinamis dari program -probram seluruh partai-partai

dan organisasi jang dikoordinir, semata-mata dalam lapangan memper

djoangkan kembalinja Irian kepangkuan Ibu Pertiwi Republik Indonesia.

Demikianlah al, hasil -hasil Kongres Rakjat Perdjoangan Irian jang telah

brlangsung selama 3 hari di Makassar. Dimana telah diambil keputusan

keputusan jang tidak kurang pentingnja dan tak dapat dikatakan tidak

berharga dalam perdjoangan selandjutnja .

Dalam pada itu missi parlemen telaj dikirim keluar negeri untuk mem

perdjoangkan Irian Barat MMasuk Indonesia. BaBnjak mosi-mosi dan per

njataan -pernjataan dikeluarkan , disamping usaha -usaha jang akan mem

boikot Belanda. Kesemuanja ini merupakan rentetan bagaimana sebenarnja

kehendak rakjat dan gelora semangatnja untuk perdjoangan selandjutnja .

Selama 8 tahun merdeka, sebanjak tahun itu pula kita memeras keringat,

tenaga, fikiran untuk mewudjudkan tjita - tjita jang tersimpul dalam prok

lamasi kemerdekaan 17 Agustus 1945 , kartna jakin bahwa daerah tersebut

adalah sebahagian dari tanah air kita , jang didjadjah hingga kini oleh Be

landa tanpa persetudjuan kita dan tidak diakui oleh kita .

kelu
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Kini udjung pangkal persoalaan ini masih gelap. Lichtpunten kearah

ini belum nampak . Ini tidak berarti bahwa Bangsa Indonesia akan diam ,

malah sebaliknja . Akan memperhebat perdjoangan menjelesaikan revolusi

kemerdekaan jang pintjang itu dimana masalah Irian Barat merupakan

salah suatu dari pada unsur-unsur untuk menjempurnakannja .

Kita harus berdjoang terus. Dengan alat jang ada pada kita sekarang

menuntut kembalinja „ daerah sengketa" dengan sanggup memikul segala

konsekwensinja . Daerah Irian Barat adalah soal mati hidup kita jang tidak

dapat dipisahkan dari kesatuan Indonesia . Jang merupakan suatu rang

kaian zamroed di chatulistiwa. Jang telah membikin hidjau mata kolonialis

kolonialis Barat.

Apa jang mendjadi pedoman selandjutnja ialah menarik dan memetik

peladjaran dari masa -masa jang lampau. Menoleh kebelakang memper

baiki mana jang salah dan menjempurnakan mana jang benar.

Tjukuplah mendjadi pengalaman pahit bahwa bukan utjapan -utjapan

banjak dan gertak sambal menetukan sesuatu melainkan kekuatanlah , jang

ada pada kita . Kekuatan jang hanja dapat terlaksana atas persatu paduan

rakjat jang mendorong pemerintah , karena hanja dengan ini kita dapat

menghampiri ambang pintu tjita -tjita . Mewudjudkan benar-benar suatu

Indonesia Raja jang terbentang dari Sabang sampai ke Merauke dan dari

Ulu -Siau kekepulauan Timor.
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Tepat pada djam 24 .00 waktu di Sulawesi Sekdjen Kempen Roeslan

Abdulgani meresmikan pembukaan Pressroom Makassar.

| PRLJIVOOM

Sesaat setelah pengresmian Pressroom di Makassar.
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Ketua P . W . 1 . kring Makassar menjampaikan kata pembukaan pada hari

peringatan 3 tahun P . W .:1 . bertempat di Balai Wartawan Makassar.

Komandan „ Pati Unus" mengundang para wartawan di Makassar

ke kapalnja
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Salah satu surat kabar di Gorontalo jang menentang utjapan Belanda

pada waktu perang kolonial jang ke II, 1948.

Sebahagian dari Surat kabar antara 17-8-1945 - 17-8-1949

di Sulawesi Selatan.
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Studio Radio Republik Indonesia di Makassar. Turut menjumbangkan

tenaganja pada saat terdjadinja pertempuran 5 - 8 -1950.
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Bab V

MEMELIHARA DAN MEMBANGUN KEBUDAJAAN





1. SULAWESI DAN KEBUDAJAANNJA.

I. PENDAHULUAN .

ENGUPAS soal kebudajaan adalah suatu soal jang berat, terutama

apabila diingat bahwa soal kebudajaan itu melingkungi suatu daerah

u jang luas, dimana termasuk didalamnja soal -soal agama, ilmu

pengetahuan, hukum , ekonomi, tata -negara, adat-istiadat, tehnik dan

kesenian. Dengan sendirinja , kesenian itu adalah termasuk suatu tjabang

dari kebudajaan . Ilmu pengetahuan , agama dll.nja itu masing -masing djuga

merupakan suatu tjabang dari kebudajaan . Oleh sebab itu tidaklah ada

maksud hendak mengupas sedalam -dalamnja tiap -tiap tjabang kebudajaan

itu setjara meluas disini, oleh karena tentulah saudara - saudara lainnja

masin -masing ada pula jang telah mengupasnja setjara tersendiri -sendiri

dibahagian lain dari buku ini, dan adalah pada tempatnja kalau disini

dalam karangan „ Sulawesi dan kebudajaannja " ini dititik -beratkan mengenai

perkembangan kesenian di Sulawesi.

Inipun tentulah masih banjak mempunjai kekurangan -kekurangan, ber

hubung oleh karena soal kesenian pada chususnja dan soal kebudajaan pada

umumnja , barulah pada waktu jang achir -achir ini mendapat perhatian jang

besar dari masjarakat.

II. PEMANDANGAN UMUM .

Sebelumnja melangkah djauh, maka adalah amatmenarik perhatian sekali

akan pidato -radio Mr.Mohammad Yamin dimuka tjorong RRIMakas

sar pada tanggal 26 Agustus 1952 mengenai „ Sulawesi selajang pandang ”.

Berhubung karena pentingnja , baiklah pula ditjantumkan sebahagian dari

pidatonja itu dibawah ini jang antara lain adalah sebagai berikut :

Sedjarah Sulawesi adalah tua, sangat tua malahan. Garis -garis sedjarah

kezaman jang lampau adalah djelas; penggalian setjara wetenschappelijk

jang dilakukan sebelum perang menjatakan , bahwa dalam zaman pra

sedjarah beribu -ribu tahun sebelum Masehi, maka pulau Sulawesi telah

mempunjai kebudajaan asli.

Gerak - gerik kebudajaan dalam zaman pre - historia itu ialah menurut garis

perpindahan menudju ke -Utara sampai ke-kepulauan Pilipina, menudju

ke - Selatan dengan melalui kepulauan Sunda Ketjil menudju pulau Djawa.

a . Sulawesi sebagai batu lontjatan historia .

Pulau Sulawesi ialah pula batu lontjatan historia menerima atau mengi

rimkan pengaruh kepulau Kalimantan , serta kearah pulau -pulau Maluku

Utara dan Maluku Selatan ; pulau Sulawesi dalam zaman pra -sedjarah ialah

batu lontjatan geo -politiek kepulau Irian dan ke-pulau -pulau Mikronesia ,

Melanisia serta Polynesia dilautan Pasifik .

Dalam zaman pre -historia Indonesia , sedjak dari tahun nol sampai ke -abad

ke - 7 , ketika tanah air kita bertemu dengan peradaban Hindu dan Tiongkok ,

maka pulau Sulawesi masuk pula kedalam garis pengaruh baru jang men

djalar kemari dari Utara dan dari Barat; selat Malaka dan lautan Sulawesi,

lautan Djawa dan selat Makassar adalah semuanja perairan tempat pengaruh

peradaban Sulawesi pulang-pergi dan keluar-masuk.

Garis pengaruh antara Tarakan - Menado dan Ternate adalah pula melalui
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daerah pertemuan bangsa Spanjol, Portugis dan Belanda jang tertua diatas

dunia sedjak tahun 1522.

b . Perahu -perahu Bugis -Makassar bertualangan ke -mana-mana.

Sampai kepengabisan abad ke -19 serta dengan melangkahi zaman kolonial

Belanda selama 350 tahun, maka perahu -perahu Bugis dan Makassar ber

tualangan kesegala perairan Indonesia dengan termasuk kedalamnja perairan

Irian -Barat. Bertualanganlah kapal pentjalang dan padewakang Bugis dan

Makassar diperairan luar -negeri, terutama diperairan sebelah lor benua

Australia - Utara, diselat Malaka dan tanah Siauw dan lautan Mindanao dan

Mindoro dikepulauan Pilipina.

Kapal Belanda berisi bumbuh pala , tjengkeh , lada dan kekajaan ketanah

airnja dibenua Eropah , sedangkan kapal-kapal Bugis -Mukassar selalu be

risi garam bagi rakjat Indonesia dan berisi benda rohani untuk mengem

bangkan agama danperadaban di Asia Tenggara ini.

Kapal-kapal Makassar dan bugis tidaklah berisi muatan hasil-bumi

jang dibutuhkan rakjat Indonesia dimana -mana, melainkan djuga adalah

pengangkutan dalam perdagangan transito dengan Indonesia sebelah ketimur.

Dan tidaklah sadja kapal-kapal itu berisi benda djasmani, melainkan djuga

adalah alat pengembangan agama Islam sampai kesemenandjung Melaju ,

kekepulauan Riaw dan menudju kepulau- pulau Ternate.

Perahu -perahu dan kapal-kapal orang Sulawesi adalah perkakas pengem

bangan kebutuhan hidup dan kebudajaan rohani setjara aktif terhadap ke

luar dan pengangkut perkakas berisi kedua matjam benda setjara passief

terhadap kemari-kedalam .

c. Darah perantauan orang Minahasa dan Sangir.

Pada permulaan abad ke- 20 ternjata djedjak -djedjak darah pengamba

raan anak Bugis dan Makassar ada pula terbukti pada orang Minahassa dan

Sangir, sehingga hasil daripada perantauan itu orang Minahasa mendjadi

pelopor dari kehidupan baru bangsa Indonesia dan penjebar agama Kristen

jang digemari dimana -mana, ditanah air Sulawesi, dikepulauan Mindanao

Selatan dan di Irian Barat serta Maluku.

Saja tidaklah menjebutkan nama -nama pengandjur - pengandjur Sulawesi

jang mengembangkan peradaban Islam dan peradaban Kristen diseluruh

kepulauan Austronesia , tetapi tjukuplah djika saja simpulkan , bahwa rakjat

Sulawesi dalam perdjalanan sedjarah mempunjai rol jang aktif dalam mem

bentuk kebudajaan , susunan masjarakat dan kepentingan administrasi

ditanah air .

Ternjata dalam perdjalanan empat-lima ratus tahun belakangan ini orang

Bugis dan Makassar, selainnja mempunjai bakat pelajaran jang gemilang,

bakat dagang jang bidjaksana dan dimana -mana diterima dengan baik se

bagai pembentuk susunan kenegaraan , administrasi dan masjarakat sedjak

dari selat Djantan dipulau Sumatera sampai daratan Rindjani dan Lompo

batang serta pulau Radja -Empat di Irian Barat.

Mereka orang Minahasa , orang Bugis dan orang Makassar adalah semua

nja ikut berdjuang menegakkan kemerdekaan, karena didorongkan oleh

tuntutan peradaban bersedjarah jang mereka pangku dan peluk .

d . Perdjuangan K . R . I. S .

Pemuda K .R .I.S . Sulawesi Selatan dan Sulawesi Utara ialah pedjuang
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pedjuang jang gagah berani disegala medan pertempuran diseluruh Indonesia ,

setelah panggilan proklamasi membutuhkan tangan dan badan untuk me

lemparkan granat dan meletuskan bedil, colt dan gun untuk menegakkan

kemerdekaan dari Negara Republik Indonesia jang kita tjintai.

Segala letusan ini ialah karena beradab, berkebudajaan dan tjinta kepada

benda-rohani jang bernama kemerdekaan, jang mend adi milik bangsa Indo

nesia dan segala bangsa-bangsa lain , jang ingin memangku dan meme

lihara liberty .

Sungguhlah gemilang bahagian Sulawesi pada pengembangan kebudajaan,

peradaban , keagamaan dalam zaman jang iampau dan sungguhlah gagah

perkasa bahagian rakjat dan pemuda Sulawesi pada pembentukan Negara

dan masjarakat Republik Indonesia sedjak dari hari proklamasi.

Demikianlah antara lain pidato Mr. Mohammad Yamin dimuka

tjorong RRI Makassar pada tanggal 26 Agustus 1952 .

III. KESENIAN .

· Sedjak zaman dahulu , Sulawesi djuga mempunjai kesenian jang gemilang.

Pada waktu itu, kebanjakan (pada umumnja ) jang memeliharanja ialah

radja - radja (kaum bangsawan ) sadja , sehingga kesenian pada waktu itu

hanjalah seolah -olah milik kaum bangsawan sadja. Tetapi sekarang ini tentu

sadja hal-hal jang demikian itu telah banjak berubah . Seberapa bisa harus

dikeluarkan dari „ istana radja - radja " itu dan didjadikan milik rakjat, supaja

rakjat umum djuga dapat menikmati akan keindahan „kesenian ” itu .

Dilapangan seni-sastera umpamanja , maka terkenallah sjair 1 La

Galigo, sebagai satu hasil sastera jang terbesar, jang menurut pendapat

pendapat ahli -ahli budaja Prof. R . A . Kern dan Dr. B . F . Matthes,

sair I La Galigo itu termasuk „kesusasteraan dunia ” jang terbesar.

Didalam buku karangan Ds. H . van den Brink mengenai riwajat hidup

Dr. B . F . Matthes, jang diterbitkan di Amsterdam tahun 1943 ada pula

diterangkan mengenai sjair - sjair I La Galigo ini pada halaman 79 sebagai

berikut: Wat Dr. Matthes ten slotte verzameld heeft, was reeds bij elkaar

2848 bladzijden folio ! Als men daarbij telt , wat daarna nog verzameld is

(o .a . door Prof. Dr. J. C . G . Jonker) , dan komt men tot een omvang van

minstens 7.000 bladzijden folio . Maar dan lijdt het ook geen twijfel dat,

zooals de Heer R . A . Kern in zijn uitgave van de La Galigo zegt, dit gedicht

tot de omvangrijkste der wereld literatuur behoort.

La Galigo, - demikianlah nama jang memegang peranan penting dalam

sjair ini adalah putera dari Baginda Sawerigading, seorang radja besar

dikeradjaan Luwu Palopo . La Galigo ini oleh „ Dewata " tidak dikeruniai

mendjadi seorang ahli pemerintahan sebagai ajahanda baginda, tetapi men

djadi seorang ahli sastera jang besar. Menurut tjeritera, Sawerigading ini

adalah tjutju dari „ Batara Guru ”.

a. Seni-Sastera.

Apabila kita membitjarakan seni- sastera, dengan sendirinja kita tak dapat

melupakan akan huruf '( aksara) Bugis -Makassar jang mempunjai peranan

penting dalam melukiskan kesusasteraan itu , sehingga kita sampai sekarang

ini dapat membatja atau meneliti perkembangan masjarakat pada waktu

waktu (ratusan tahun ) jang lalu itu . Semuanja ini adalah sebagai suatu

gambaran akan perkembangan dan ketinggian kebudajaan di Sulawesi pada

waktu -waktu itu .
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„ Sin rili” jang sampai sekarang inimasih disukai oleh masjarakat Ma

kassar, masih dapat didengar sebagai suatu peninggalan zaman dahulu .

Sinrili itu adalah suatu lyrisch - prosa dalam bahasa Makassar, dinjanjikan

(dilagukan ) oleh ahlinja dengan rebab (pakésokéso), mentjeriterakan se

djarah perdjuangan dizaman -zaman jang lampau terutama tentang ke

beranian pahlawan -pahlawan dahulu , seperti misalnja I Maddi Daeng

Rimakka, Datu Museng, Kappala ' Tallumbatua dan lain -lainnja .

Sinrili ini adalah sebagai satu perpaduan antara seni-sastera dengan seni

bunji. Tentu sadja diwaktu sekarang ini, Sinrili itu disalurkan pula kepada

pembangunan (pembinaan ) Negara.

„ Sadjak -sadjak Bugis " sampai sekarang inimasih merupakan suatu sadjak

jang tinggi nilainja aan masih dapat dirasakan betapa keindahannja. Sebagai

tjontoh dibawah ini diambil sebuah sadjak (sjair ) Bugis sebagai berikut :

Mak -ké- pan -ni-pi bo - djo - é, (8 sukukata )

ren -reng-pi ku - a -do-ngi, ( 7 sukukata )

ku-nap - pa mas-sé-nge. (6 sukukata ).

Arti kata -katanja : „Kalau bodjo ( siput) telah mempunjai sajap dan ter

bang sebagai burung pipit, barulah saja ingat kepadamu” . Arti kiasannja :

„ Saja sudah tidak mau ingat lagi akan dikau !"

Sadjak (sjair ) Bugis itu terdiri dari 3 baris jang masing -masing terdjadi

dari 8 , 7 dan 6 sukukata, sedang pantun Makassar terdiri dari 4 baris , jang

tiap - tiap baris terdjadi dari 8 , 8 , 5 dan 8 sukukata.

Perhatikanlah tjontoh pantun Makassar sebagai dibawah ini :

Ku-tji -ni' bél- la na bom -bong, ( 8 sukukata )

ku - sép -pé na -ma -ra -wan - ting , (8 sukukata )

bat-tu - a ma-ngé, (5 sukukata )

ka -rop -po to - a -na -ma-mi. (8 sukukata ).

Artinja : „Kulihat dari djauh seperti putjuk jang belum mekar (tanda

tjantik ) , kuhampiri seperti daun muda, setelah dekat padanja , seperti daun

sudah tua sekali.

b . Seni Bunji.

Babwa didaerah ini sedjak dahulu seni bunji djuga telah mempunjai

peranan penting dalam perkembangan kebudajaan di Sulawesi, itu masih

dapat dilihat bekas-bekasnja sampai sekarang ini, biarpun tak dapat di

mungkiri bahwa dengan adanja zaman pendjadjahan Belanda, seni bunji

pada umumnja dan seni suara pada chususnja mengalamikemunduran jang

sangat hebat.

Sebagai umpama ialah ,,lagu - lagu Makassar” jang pernah mengalamike

madjuan jang pesat sewaktu keradjaan Goa masih dipuntjak ketjermelangan

nja. Pada waktu itu , lagu -lagu Makassar -pun berkumandanglah dimana

mana, didaratan Sulawesi dan dilautan sekitar Nusantara , dinjanjikan oleh

pradjurit-pradjurit Makassar jang memperhubungkan antara pulau dengan

pulau, dengan djiwa pelaut jang tabah menempuh harungan -harungan besar

dengan lagu -lagu perdjuangan (heldenlied ).

Setelah kedatangan orang Eropah , terlebih - lebih sewaktu pendjadjahan

Belanda, lagu - lagu Makassarpun mengalami kemunduran, bahkan lumpuh

sama sekali. Barulah pada zaman pendudukan Djepang, lagu - lagu Maakssar

mulai muntjul kembali melalui tjorong radio Makassar Hoosookjoku , jang

dimainkan oleh orkes „ Bandji Minahasa ” dibawah pimpinan sdr. Borra
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Dg. Ngir a té . Orkes „ Bandji Minahasa " inilah jang kemudian diperkuat

oleh sdri. Andi Sitti Nurhani, seorang puteri terpeladjar jang

muia -mula sekali menerdjunkan dirinja dalam dunia seni-suara Makassar,

biarpun tak dapat pula dilupakan disini akan djasa -djasa sdr. Ho Eng

Djie, seorang Tionghoa peranakan jang lahir di Makassar, didalam me

mupuk dan memelihara dengan susah -pajah akan perkembangan lagu -lagu

Makassar dizaman pendjadjahan Belanda.

Pada waktu sekarang ini, muntjullah beberapa orkes-orkes untuk lagu

lagu Makassar, seperti: Kullu -kulluwa, Udjungpadang, Dendang Mangka

sara , Tjindéa dllnja , menghidangkan lag-lagu Makassar asli dan modern

dengan melalui RRI Makassar

Mengenai musik „ suling -bambu” tentulah mata kita dengan selekasnja

kita tudjukan kepulau - pulau Sangir , sebagai suatu daerah pusat seni-bunji

musik „ suling -bambu" , jang dinamai orang disana „Medunde" . Sesuai

dengan keadaan pulaunja jang banjak terdapat bambu jang biak untuk su

ling dan ditambah lagi oleh kegemaran penduduknja didalam memupuk dan

memelihara akan musik suling itu , sehingga telah mentjapai kemadjuan

sebegitu rupa, mempunjai suara „bas” tersendiri dllnja . merupakan suatu

musik jang komplet tidak kalah dengan musik Barat. .

Ditanah Minahasa dan ditanah Toradja , musik suling bambu ini telah

djuga berkembang dengan pesatnja , sedang untuk Tanah Bugis terkenai

djuga dengan „ suling bambunja ” jang suka memperdengarkan lagu

„Dondang -dondang” .

Pada waktu belakangan ini, jaitu mulai tahun 1940 di „Minahasa” telah

muntjul pula suatu musik jang dinamai „ Musik Bia ” , jaitu suatu musik

jang terdiri dari siput jang telah dilubangi mukanja sebuah untuk tempat

meniup. „ Musik Bia” ini adalah lebih sukar sedikit memainkannja dari

„musik bambu ” dan menghendaki „ kepandaian istimewa" pula dari

pemain -pemainnja .

Kalau tuan di Mandar, tentulah tuan pernah mendengarkan lagu „ ketjapi"

jang dipetik oleh tangan jang halus dari wanita -wanita jang sedang menja

njikan lagu - lagu jang bisa menawarkan hati dan mungkin djuga pada bebe.

rapa tempat lainnja di Sulawesi tuan akan mendjumpai beberapa instrument

instrument (alat-alat musik ) jang belum begitu dikenal oleh umum . Tetapi

biarpun demikian , ini telah memberikan suatu bukti, bahwa perkembangan

seni bunji dan seni suara di Sulawesi pada hari-hari jang akan datang akan

mentjapai hari-hari jang gemilang, berhubung oleh karena memang telah

.ada dasarnja .

c. Seni- Tari.

Djuga dilapangan seni- tari, Sulawesi tak mau ketinggalan . Tari-tariannja

banjak matjamnja dan masing-masing tari itu mempunjai keindahan jang

tersendiri -sendiri, biarpun pada dasarnja , bahwa djiwa dari segala tari itu

mengandung pemudjaan kepada Jang Tertinggi.

Mengenai segala tari- tarian itu tentulah harus pula dipisahkan antara

tari-seni (kunstdans) dengan tari- umum (volksdans). Tari - seni itu dengan

sendirinja menghendaki „ kehalusan" didalam bergerak dan sukar dipela

djari, sedang tari- umum itu biasanja gampang sekali dipeladjari.

Sekarang baiklah dibentangkan beberapa diantaranja dengan serba- ringkas.
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„ Tari Bugis" dari Sulawesi Selatan ini mempunjai gerak jang halus.

Perpindahan dari satu gerakan kegerakan lainnja menghendaki kehalusan .

sehingga dasar dari tari ini sebenarnja ialah „kehalusan " .

„ Tari Bugis” ini di Mandar dinamai „ Pattuddu” , sedang di Luwu dinamai

„ Padjaga" . Dipertundjukkan pada waktu ada pesta -pesta dan tidak pernah

dilakukan pada waktu kematian .

Kalau dulu -dulunja „ Tari Bugis” ini hanjalah dipertundjukkan bagi kaum

bangsawan dan radja -radja sadja , maka sekarang ini djuga telah dipertun

djukkan untuk umum dan bisa dipeladjari oleh siapa sadja.

„ l'ari Malulo' ' dari Kendari termasuk sebagai tari-umum , dimain

kan oleh laki-laki dan wanita -wanita jang berpegangan tangan dan jang

merupakan satu lingkaran sambil menggerak -gerakkan tangan dan meng

hentak -hentakkan kaki.

Tari ini diadakan sebagai penghormatan dan penjambutan terhadap orang

orang jang datang berperang pada masa dahulunja . Pada waktu sekarang

ini, umumnja diadakan sesudah panen , sebagai upatjara penghormatan ke

pada Dewi Sri (Dewi Padi) jang telah memberikan makanan pada

penduduk .

Tari Malulo itu biasa djuga diadakan pada waktu ada perhelatan atau

pesta - pesta kawin , dimana biasanja ada tamu-tamu agung hadir.

Apabila tamu-tamu agung tsb . diad ak Malulo oleh jang empunja pesta ,

ia tak boleh sekali -kali menolak . Biarpun ia tidak tahu malulo , ia harus

menerima penghormatan itu biarpun hanjalah untuk sebentar sadja .

„ Tari Maengket dari Minahasa adalah satu tari jang agak ,,bebas"

sedikit. Tari Maengket ini adalah suatu tari permohonan berkat dan peng

utjapan terima kasih kepada Tuhan dan dimainkan pada waktu sesudah

panen .

Gadis -gadis dan teruna berpegang - pegangan tangan antara seorang dengan

lainnja dan tempat dimana „ Maengket” itu diadakan haruslah bersih , de

mikian pula pemain -pemainnja harus pula bersih , jaitu mengenai dirinja ,

badannja dan rohaninja .

Menurut scr. M R . Dajoh, tari Maengket ini boleh pula dinamai „ Tari

Tjita dan Tjinta " , karena memperlambangkan tjita dalam tjinta , ataupun

tjinta dalam tjita .

Selain daripada itu, masih ada lagi beberapa buah senitari lainnja, seperti:

Pak a réna dari Makassar (jang pada waktu belakangan ini oleh „ Seni

Budaja Mangkasara" dibawah pimpinan sdr. Fachruddin Dg. Romo

telah diadakan perubahan sedikit- sedikit) , Pad'j'o gé dari Bone, Pa

gellu dari Toradja (biasanja dilakukan pada waktu pesta kematian ),

tari Sa n 'g'ir dan tari Ti'di dari Gorontalo .

Dalam last but not least djangan pula dilupakan „ Tari Modéro" dari Posso

dengan lagunja jang terkenal „ Siapa suka déro masuk kemari” , „ Ajoh ang

kat kaki tangan menari” , „ Salah kaki tidak apa” , „ Pilih tempatmana suka” .

Tari Modero ini adalah tari-umum , gampang dipeladjari dan dengan per

antaraan njanjian jang dinjanjikan , penon 'on -penonton dipanggil seorang

demi seorang untuk ber,,modéro " , sehingga dapat memberikan kegembiraan

dalam suara pesta .

Jang mula memperkenalkan Tari Modero ” ini untuk kota Makassar ialah

peladjar -peladjar S .G . B . Puteri di Makassar.
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Saudara J. E . Tatengkeng pada Malam Kesenian jang diadakan pada

tanggal 5 Pebruari 1953 di Gubernuran sewaktu perkundjungan Presiden

dikota Makassar antara lain ada mengutjapkan sebagai berikut: Tari- tarian

di Sulawesi pada chususnja dan di Indonesia Timur pada umumnja , seba

hagian besar boleh dikatakan kurang nilai seninja . Oleh sebab itu dalam

menindjau akan tari-tariannja, djanganlah dipandang kepada seninja, tetapi

pandanglah kepada djiwa penduduknja jang penggembira itu jang sesuai

pula dengan keadaan „ tarinja " .

Sifat- sifat penggembira dari suku -suku bangsa inilah jang seharusnja

dipupuk terus, jaitu gembira didalam mendjalankan pekerdjaannja , gembira

didalam memperdjuangkan Negaranja dan didalam kegembiraan inilah pula

ia mau mati didalam membela seluruh kepentingan Nusa dan Bangsanja .

d . Seni ukir dll.nja .

Mengenai seni- ukir dapatlah pula dikemukakan disini akan Tanah

Toradja , jang terbukti dengan rumah -rumah orang Toradja itu jang sampai

sekarang ini berukir -ukir . Demikian pula mengenai suling dan prabot-prabot

rumah tangganja jang biasanja penuh dengan ukir -ukiran. Apabila seni-ukir

ini mendapat dorongan jang kuat untuk dimadjukan, tentulah bakat-bakat

orang Toradja dalam hal ini akan bertambah . Djadi diperlukan dorongan

dan pimpinan .

Selain daripada itu djuga tak boleh dilupakan , seni-anjaman ” dari Bone

„ perak bakar" (perhiasan Pendari) jang mula asalnja dari Kendari.

Mengenai „ seni-bangunan ” sebagai peninggalan dari zaman jang lampau,

dapatlah ditjatat disini „ benteng Udjungpandang ” di Makassar sebagai

satu -satunja benteng keradjaan Goa jang masih dapat disaksikan sampai

sekarang, berhubung oleh karena bangunan -bangunan dan benteng -benteng

lainnja habis hantjur akibat pertempuran dan pertarungan jang hebat de

ngan Belanda.

IV . PERKEMBANGAN AGAMA DI SULAWESI.

Kalau djuga disini dibentangkan tentang perkembangan Agama di

Sulawesi, itu hanjalah berupa pandangan sepintas lalu .

Pada umumnja agama jang dianut oleh penduduknja ialah Islam dan

Kristen . Agama Kristen dianut oleh penduduk -penduduk di Minahasa ,

Sangir dan Talaud beserta ditanah -tanah Toradja , sedangkan selainnja ber

agama Islam .

Bahwa pada permulaan abad ke- 17 orang -orang Bugis -Makassar banjak

djuga jang menganut paham agama Kristen seperti di Suppa (Pare - Pare) ,

Batjukiki, Goa dan Siang (Pangkadjene), itu tak usah diherankan benar,

karena pada waktu itu mereka telah berhubungan dengan bangsa -bangsa

Eropah jang datang di Sulawesi, terutama dengan bangsa Portugis, jang

ikut pula membawa dan menjebarkan agamanja di Sulawesi ialah agama

Kristen .

Barulah pada tahun 1605 Radja Tallo , I Malingkaan Daeng

Manjori (jang digelar djuga : Sultan Abdullah awwalul Islam )

dan Radja Goa, I Mangarangi Daeng Manrabia (digelar djuga:

Sultan Alauddin ) mulai memeluk agama Islam dengan perantaraan

C'hatib Tunggal Abdul Makmur (Dato ' ri Bandang) dari

Sumatera .

ama Islam dengan perantaraan
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Kedua Radja inilah , Radja Tallo Sultan Abdullah Awwalul Islam

( jang merangkap djuga sebagai Perdana Menteri keradjaan Goa) bersama

dengan Radja Goa Sultan Alauddin inilah jang paling giat menjebar

kan agama Islam dipedalaman Sulawesi Selatan . Sawitto masuk Islam

pada tahun 1607, Suppa pada tahun 1608 , Soppeng pada tahun 1609,

W adjo pada tahun 1610 dan Bone barulah pada tahun 1611 masuk Islam .

Dalam tahun 1607 didirikanlah sebuah mesdjid di Tallo , jaitu mesdjid jang

pertama di Sulawesi Selatan .

V . SARDJANA -SARDJANA SULAWESI DIZAMAN JANG LAMPAU .

Sebagai bangsa jana berkebudajaan , Sulawesi djuga mempunjai banjak

sardjana -sardjana dizaman -zaman jang lampau , jang diantara mereka itu

tergolong filosoof- filosoof, pudjangga -pudjangga, ahli -ahli ekonomi dan ahli

ahli tata -negara dalam abad mereka masing -masing. Diantaranja dapatlah

kita tjatat sebagai berikut:

„Karaeng Patingaloang” , perdana-menteri keradjaan Goa jang

menurut Vondel „ Wiens al doorsnuffelende brein , een gansche weerelt valt

te klin ” . ( Jang otaknja senantiasa mentjari- tjari. dan seluruh dunia terlalu

ketjillah baginja ), tahu bermatjam -matjam bahasa asing, diantaranja :

Spanjol, Portugis, Inggeris, Prantjis dan Latijn .

„Sultan Hasanuddin " jang digelar djuga „ Haantje van het Oosten "

(Ajam Djago disebelah Timur), disegani oleh pihak lawan dan kawan karena

keberaniannja dan kebidjaksanaannja , adalah seorang ahli tata -negara dan

seorang diplomat jang ulung.

„Puang riMagalatung" , Arung Matoa jang ke-IV di Wadjo

adalah seorang ahli tata -negara dan ahli hukum jang pandai pada achir

abad jang ke - 15 di Sulawesi.

Oleh Puang riMagalatung dinjatakan , bahwa pokok -pokok (dasar )

dari tjara memutuskan perkara itu , jaitu „ tongeng tellu " ( tiga kebenaran ) .

Adapun jang dinamai bitjara tongeng- tellu itu , jaitu sewaktu diketahuinja

kesalahan orang bersalah dan diketahuinja pula kebenaran orang jang benar,

sedang orang jang memutuskan bitjara itu diketahuinja djuga kebenaran

daripada keputusan pembitjaraan jang diambilnja .

„ La Salewangeng" , Arnng Matoa jang ke- 30 di Wadjo terkenal

sebagai seorang ahli ekonomi pada awal abad ke -18 , didirikannja gudang

padi jang besar dan Bank Rakjat dalam memperbaiki perekonomian orang

Wadjo jang telah murat-marit karena pertempuran dan peperangan dengan

Aru Palakka.

„ A manna Gappa” , pengarang undang-undang perniagaan dan pela

jaran, jang sampai sekarang ini masih dipakai oleh kaum pelajar Bugis

Makassar.

„Kadjao Lali'd o ' ” , penasehat pribadi Radja Bone, seorang ahli tata

negara jang selalu memberikan nasehat-nasehatnja kepada Radja Bone

dalam mendjalankan pemerintahannja , jaitu nasehat-nasehat mengenai

sjarat-sjarat suatu negara akan bertambah besar atau akan bertambah ketjil

daerahnja dan kekuasaannja , beserta bagaimana tjara memulihkan suatu

keradjaan jang akan runtuh .

Perlu pula ditjatat disini, bahwa bukan sadja radja Bone jang mempunjai

penasehat-pribadi sebagai Kadjao Lali'd o', djuga keradjaan -keradjaan

584



iainnja di Sulawesi, seperti: Sidenreng dengan Néné' Allomo, Luwu dengan

matjtjaé dan Goa dengan Boto Lémpangang.

Dari apa jang telah diterangkan itu tadi, teranglah kepada kita , bahwa

untuk masa -masa jang akan datang, pastilah akan muntjul sardjana -sardjana

luar biasa di Sulawesi, berhubung oleh karena „ dasar-dasarnja ” memang

telah ada sedjak dari dahulu, asal sadja diberi kesempatan jang luas.

VI. PENGARUH KEBUDAJAAN BUGIS -MAKASSAR DI AUSTRALIA .

Didalam karangan Drs. H . J . Heeren jang beratjara „ Indonesische

Cultuur – invloeden in Australië ” overdruk uit Indonesië 6e jaargang, Nr. 2 ,

isinja didalam tidak lain hanjalah membentangkan pandjang lebar tentang

pengaruh kebudajaan Bugis -Makassar terhadap penduduk asli Australia

(Aborigines) .

Oleh Drs. H . J . Heeren diterangkan , bahwa tanda -tanda kebudajaan

jang diambil oleh orang -orang Aborigines adalah : perahu batang (kaju ),

kapak besi, pipa, sedangkan pada kebudajaan kebatinan (geestelijke cultuur)

adalah : bahasa , jang sebagaimana seperti diterangkan oleh tuan Bernd dan

tuan Thomson, bahwa kata -kata seperti: „karae" dari Australia bahasa

Makassarnja „ karaeng” ; „dein ” bahasa Makassarnja „daeng” (titel untuk

orang bangsawan, disini diartikan „ tuan ” ), „ kelun ” dalam bahasa Makssar

nja „ kelong” (dalam bahasa disini artinja pantun, sedang di Autralia di

tundjukan mengenai sebuah lagu tertentu ) , „ lumpu ” dalam bahasa Makas

sarnja „ lompo " (besar) dllnja .

VII. PENUTUP.

Dari apa jang telah diterangkan diatas itu , teranglah kepada kita , bahwa

Sulawesi dengan kebudajaannja , djuga telah melakukan peranan jang pen

ting, baik diwaktu -waktu jang telah lalu , maupun untuk zaman -zaman

jang akan datang. Anak -anak Sulawesi sebagai anak -anak gelombng di

samudera lepas, penuh dinamika dalam djiwanja, terkenal sebagai pelaut

dan pelajar jang ulung, dengan perahu -perahunja dan kapal-kapalnja itu

memperhubungkan antara pulau dengan pulau , membawa kebudajaannja

keluar dari daerahnja serta membawa pengaruh kebudajaan dari luar masuk

dalam negerinja .

Sebagai penutup, baiklah disini dikutip utjapan Mr. Mohammad -

Yamin dalam penutup pidato radionja tanggal 26 - VIII -1952 di Makassar

sebagai berikut:

Ambil bahagian rakjat Sulawesi dizaman jang lampau pasti akan dilan

djutkan dizaman depan, karena semuanja adalah kelahiran bakat putera

Sulawesi sedjak zaman purbakala sampai kini, Anak Bugis, anak Makassar

dan anak Kawanua Minahasa atau umumnja lapisan rakjat Sulawesi tentu

akan ambil bahagian pula menjebur kemana-mana mengisi ruangan Indo

nesia dengan sumbangan -sumbangan djasmani dan rohani dengan kebuda

jaan Indonesia baru , pendjundjung kemerdekaan jang demokratis. Dari Su

lawesi akan terpantjarlah sinar mentjahajai zaman baru diseluruh Nusa

Kepulauan Indonesia dan daerah Asia Tenggara dipantai samudera Pasifik

Barat itu . Dari Sulawesilah daerah pengembara Austranesia , diruangan

luas dan diantara empat benua akan diisinja dengan sumbangan dinamika

Indonesia dari Sulawesi.
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Rombongan Kementerian Penerangan R .I . mengundjungi salah sebuah

rumah Toradja di daerah Toradja.
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Gedong Permusjawaratan di Bone.

Rumah Toradja .
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2. MASALAH DAN PERKEMBANGAN AGAMA DI SULWESI.

agama, ialah agama Islam dan agama Kristen, akan tetapi oleh

karena kedua agama jang tersebut sadjalah jang berpengaruh

dikalangan rakjat, dan mempengaruhi adat istiadat, kebudajaan dan per

kembangan masjarakat, maka didalam ,masaalah dan perkembangan aggama

di Sulawesi”, kiranja tjukuplah dengan chusus mempersoalkan agama Islam

dan agama Kristen sedjak mulai timbulnja di Sulawesi, hingga kedua

agama itu berkembang dan mendjadi kejakinan bagi rakjat.

W ALAUPUN rakjat Sulawesi bukan hanja memeluk dan matjam

Didalam mengupas masaalah dan perkembangan kedua agama jang ter

sebut diatas dalam tulisan ini, adalah berdasarkan atas isi tjeramah dari

,Abd. Wari s” pada ,latihan kerdja pegawai-pegawai penerangan agama

Propinsi Sulawesi”, untuk Sulawesi Selatan, dan berdasarkan atas tulisan

,,T au lu H. M.” didalam buku ,,Sedjarah Minahasa”, untuk Sulawesi

Utara.

SULAWESI SELATAN.

Menguraikan tentang ,,Perkembangan Agama” di Sulawesi Selatan ada

lah kurang lengkap, djika tidak disertai dengan sedjarah Keradjaan Goa,

sekalipun hanja serba ringkas. Oleh karenanja perlu dikemukakan itu,

sebab rapat sekali hubungannja dengan perkembangan Agama, terutama

Agama Islam.

2. Sedjarah ringkas Keradjaan Gowa.

Diuraikan disini sedjarah ringkas Keradjaan Gowa peri hal-hal dan ke

djadian-kedjadian pada masa abad ke-15 sampai abad ke-16. Radja pada

waktu itu bernama ,,TUMAPA 'RISI KALLONNA”. Bagnda sangat adil,

Bagida banjak membawa kemakmuran pada Keradjaannja jang mendjadi

kan kajanja Keradjaan Gowa itu. Perniagaan didarat dan dilaut mendapat

tempat jang utama. Banjak perahu-perahu dagang Makassar mengarungi

lautan membuat hubungan dagang ke Djawa, Malaka, Siam, Maluku dan

Malia. Ada jang sampai ke Benggala.

Radja Gowa ,,TUMAPA 'RISI KALLONNA”, sangat memperhatikan ke

tatanegaraan. Beberapa Keradjaan lain ta'luk kepadanja di Sulawesi Selatan

tidak berlebih-lebihan djika kita katakan seluruh Sulawesi Selatan dipe

ngaruhinja.

Baginda itu mengadakan Undang-undang Negeri. Beliau mentjiptakan

Undang-undang pelajaran dan pelabuhan. Sjahbandar diangkatnja. Tanah

keperintahannja diberikannja ,Administratieve indeling”, jaitu dibagi

bagikan dalam wilajah-wilajah atau luhak-luhak atau distrik-distrik jang

berdiri sampai sekarang. Radja Gowa ini pula jang mula mendirikan Ben

teng Gowa jang diberi nama ,,BATAJA RI GOWA”, atau Kraton Gowa.

Pada masa pemerintahan ,,TUMAPA 'RISI KALONNA”, itu adalah se

orang Sjahbandar dalam Dinas Keradjaan Gowa, bernama ,,DAENG PA

MATTE". Sjahbandar ini diperintahkan oleh radja membuat huruf. Baginda

itu memeritahnan sedemikian, karena dari pelaut-pelaut jang kembali dari

pelajaran mengabarkan, bahwa segala bangsa jang didjumpainia dibeberapa
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Negara lain , masing-masing mempunjai huruf. Radja „ TUMAPA 'RISI

KALONNA” tiada hendak ketinggalan dan selalu meniru apa jang baik dari

lain -lain Negara. Demikianlah maka tertjiptalah oleh DAENG PAMATTE

huruf Makassar jang sampai sekarang masih hidup ditengah -tengah suku

Makassar. Mulanja huruf-huruf itu dinamakan „ LONTARA” , sebab dahulu

tiada terdapat kertas untuk menuliskan huruf-huruf itu , ahnja dilakukan

diatas daun Lontar (Bahasa Melaju ) .

Karena pandainja Radja Gowa „ TUMAPA 'RISI KALLONNA" , me

ngendalikan pemerintahan jang membawa kemakmuran besar, dengan sen

dirinja beliau dengan Keradjaannja djadi masjhur. Banjak bangsa lain ter

tarik kepada Keradjaan Gowa itu hendak mengadakan perdagangan . Mu

lailah datang orang -orang Djawa dan Melaju . Dapat kita tjatat, bahwa

kedatangan mertka itu adalah dalam tahun 1512. Tahun 1538 orang Portugis

pun datang diantarkan oleh dua orang Makassar dari Ternate . Kedua orang

Makassar itu sudah memeluk Agama Kristen . Mungkin karena pengaruh

adjaran orang -orang Barat itu . Tetapi Sultan Ternate pada waktu itu telah

memeluk Agama Islam . Di Sulawesi Selatan belum kedengaran perkem

bangan Islam masa itu, sehingga dapat kita katakan , bahasa orang -orang

Makassar lebih dahulu memeluk Agama Kristen dari pada Islam .

Waktu mangkatnja Radja Gowa „ TUMAPA 'RISI' KALLANNA”, itu

tiada saja djumpai tjatatan jang memberi tahukan tahun berapa. Tetapi

jang dapat disebutkan ialah bahwa beliau digantikan oleh puteranja jang

bernama „ IMARIO GAU TUNIPALLANGGA” , dan beliaulah jang tertjatat

sebagai Radja ke-10 .

Radja ini tidak terpudji dalam keadilan . Beliau ttrnama karena kebe

raniannja , kebidjaksanaannja dalam tipu muslihat peperangan . Keaktifannja

besar sekali menambah luas daerah -daerah djadjahannja . Tetapi disamping

djiwa dan semangat perwiranja dan pahlawannja itu , sebagai pemimpin Pe

merintahan Keradjaannja , beliau memelihara dan mendjalankan terus dje

djak -djedjak jang baik dari ajahnja, misalnja dalam pelajaran dan perda

gangan. Beliau pula memadjukan soal- soal perindustrian (keradjinan )

umpamanja pertukangan -pertukangan : Besi, emas, achli bangunan (archi

tect), bahasa Makassar : „ Panrita Balla ” .

Beliau mentjiptakan sumpitan , mengadakan tempat peleburan besi

(ijzergieterij) , untuk pembuatan meriam -merian dan bedil-bedil. Orang

Gowa jang pandai membuat meriam senapan -senapan itu tidad diketahui

dari mana beladjar, tetapi dugaan ialah dari Barat misalnja dari orang

Portugis. Radja „ TUNIPALLANGGA” lah jang mula mengatur meriam

meriam pada benteng-benteng besar, jaitu Benteng Gowa, Benteng Somba

Opu dan Benteng Djumpandang.

Senlandjutnja Radja „ TUNIPALLANGGA” mengadakan peraturan pasar

(passarwezen ) berhubung karena kemadjuan perdagangan ; Neratja (tim

bangan, datjing) diadakan, batu timbangan ditetapkan , demikian pula besar

sukatan seperti gantang .

Tadi sudah disinggung, bahwa kemasjuran Radja Gowa dan Keradjaan

3. Agama Islam memasuki Kerad jaan Gowa.

Tadi sudah disinggung, bahwa kemasjuran Radja Gowa dan Keradjaan

nja , menarik orang -orang luar datang berdagang keGowa. Sadjak keperin
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athan Radja „ TUMAPA 'RISI KALLONNA” , datanglah orang Djawa dan

Melaju , pun orang Potugis.

Pada masa Radja „AUNIPALANGGA” , datang pula seorang Melaju nama

„Nachod a Bonang". Ia membawa persembahan berupa selaras bedil,

beberapa kaju (blok ) kaim sekolat dan belederu dan tjindai Nachoda

Bonang dengan persembahann;a itu meminta kepada Radja „ TUNIPAL

LANGGA” djaminan keamanan bagi kaumnja .

Atas pertanjaan Radja, jang manakah dimaksudkannja termasuk kaumnja

itu , maka Nachoda Bonang menerangkan , ialah mereka jang memakai

sarung, seperti orang -orang Pahang, Patani, Champa. Marangkabau (Mi

nangkabau ) dan orang -orang Djohor. Harapan Nachoda Bonang itu

didjamin oleh Radja dan orang -orang Melajupun tinggallah ditanah Ma

kassar dengan aman sentosa , beranak bertjutju , sampai pada saat sekarang

meninggalkan turunan -turunannja .

Djuga tadi telah di singgung, bahwa Agama jang pertama dipeluk di

antara orang Makassar ialah Agama Keristen. Pengaruhnja Agama itu

berdjalan terus. Ketika orang -orang Melaju melihat, bahwa Radja Gowa

djuga sudah mulai tjondong kepada Agama Keristen , mereka tidak tinggal

diam , mereka berusaha memulaikan activiteit untuk memasukkan Agama

Islam . Langkah pertama jang diambilnja ialah mendatangkan guru -guru

Islam dan orang -orang Alim . Datanglah seorang Alim Minangkabau bernama

„ Chatib Tunggal Abdul Ma'mur” . Beliau digelar orang -orang

Makassar sampai kini „Datuk Bandang” (Datoka ri Bandang) .

Dengan beliau datang djuga „ Chatib Suleman” , digelar „Chatib

Bungsu', oleh kita di Sulawesi Selatan digelar „Datuk Tiro” . Me

nurut berita , beliau -beliau itu datang dari Gerisik , bukan langsung dari

Minangkabau.

Ketika Ulama itu bertanja kepada orang-orang Melaju di Gowa; Radia

jang manakah terbesar ditanah ini (Sulawesi Selatan ) ? Mereka orang-orang

Melaju mendjawab: „ Radja Luwu” . Ketika Ulama itu berangkat ke Luwu.

Disana mereka menghadap Radja Luwu dikampung Patimang. Dengan per

hubungan itu mereka berhasil dalam usahanja memasukkan Radia Luwu

dalam Agama Islam , pada tahun 1603. Pada Radja Luwu diminta para Ulama

itu , supaia beliau turut mengembangkan Agama Islam . Tetapi Radja Luwu

menerangkan demikian :

„ Untuk mengembangkan Agama Islam itu perlu mempergunakan kuasa

dan kekuatan. Kekuatan itu tidak ada pada saja . Pada saia hanja kemuliaan

jang ada. Kekuasaan dan kekuatan adalah pada Radja Gowa dan Tallo ”

Mendengar itu maka Chatib Tunggal dan Chatib Bungsu kembali ke

Gowa. Cchatib Suleman tinggal di Luwu (Ware) untuk mengembang

kan sedjarah Islam lebih djauh. Setelah beliau meninggal ia dikuburkan

di Patimang, begitulah beliau digelar „Datuk Patimang”.

Chatib Tunggal dan Chatib Bungsu jang tadi berlajar kembali ke Gowa,

dalam perdjalanannja tertumbuk kepada perselisihan faham . Apakah perse

lisihan faham . itu ?

Chatib Bungsu berpendapat, baik mengadjarkan dahulu kepada orang

orang hal -hal Tasauf, sebab menurut pengalaman beliau, adjaran itu le

bih mudah diterima oleh pendengar-pendengar. Tetapi Chatib Tunggal

berpendapat lain , beliau lebih menghendaki mengadjarkan dahulu sjarat

sjarat Agama Islam . Persesuaian faham tidak mendapat compromi, me
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ngakibatkan mereka kedua itu bertjerei, masing -masing mendjalankan

kewadjibannja menurut leerplan masing -masing.

Chatib Bungsu singgah di Tiro (Bulukumba Kabupaten Bonthain ) .

Disanalah pula beliau meninggal Diberilah ia gelaran „Datuk Tiro”.

Chatib Tunggal sendirilah meneruskan perdjalanannja kembali ke Gowa,

lalu langsung menudju ke Tallo mengundjungi Radja Tallo, pada masa

itu ialah Radja „ I Mallingkaan Daeng Manjoniri" . Dengan

hubungan itu , Radja tersebut memasuki Agama Islam .

(Satu riwajat baik di kemukakan disini berhubung dengan pemasukan

ke Agama Islam Radja Tallo tersebut tadi. Radja ini sebelum memeluk

Agama Islam , beliau diberi oleh Allah Subhanahu Wata 'ala suatu ilham .

Demikianlah pada suatu malam beliau bermimpi dalam tidurnja melihat

dirinja , tidak djauh dari istana, bertemu dengan seorang jang berpakaian

serba hidjau dan bertjakap -tjakap dengannja . Jang dilihatnja dalam

mimpi itu menamakan dirinja Muhammad, putera dari Abdullah.

Dalam mimpi itu Muhammad memberi tahukan kepada Radja Tallo

itu , agar supaja berdjalan kearah Selatan hingga sampai kepada suatu

tempat dimana tumbuh pohon kelapa jang masih muda (masih pendek ) ,

karena disitulah Radja akan bertemu dengan seorang jang akan mem

bawakan kepertjajaan jang benar. Selesai pertjakapan itu , tiba - tiba Radja

itu terdjaga dari tidurnja dan dirasakannja, apa jang dimimpikannja

itu seolah -oleh kedjadian sungguh . Pada ketika itu djuga Radja

„ I Mallingkaan Daeng Manjon ri” itu menuruti apa jang di

pesankan dalam mimpinja, lalu menudju ketempat jang dimaksudkan .

Betullah disana beliau bertemu dengan Chatib Tunggal atau Abdul

Ma'mur. Pada beliau inilah menjatakan masuk Islam setelah mendapat

peladjaran -peladjaran . Tempat dimana Chatib Tunggal itu berada dalam

kampung Kaluku Bodoa sekarang disebutkan menurut pohon kelapa jang

masih pendek (muda itu ) . Kaluku Bodoa sama dengan kelapa jang pendek.

Tudjuh hari (sedjum 'at) lamanja Radja Tallo itu bertjampur baur dengan

Abdul Ma'm 'ur, baru balik kembali ke istana, dengan kepertjajaan

Islam , Kaluku Bodoa itulah tempat tinggalnja Chatib Tunggal alias

A bdul Ma'mur ketika kembali dari Luwu via Goa menudju Tallo) .

Kono menurut satu riwajat, bahwa ke Islaman Radja Tallo tersebut diatas

adalah demikian :

Pada suatu hari beberapa hamba sahaja Radja Tallo tersebut mengun

djungi tepi pantai, mungkin pelabuhan Makassar jang disebut „ Somba Opu ”

dan disana didapatinja beberapa orang kelasi-kelasi, perahu dagang berada

ditepi pantai jang mengerdjakan ruku atau sudjud , rupanja mereka sedang

sembahjang. Setelah mereka, hamba sahaja tahadi melihat la : u kelasi

kelasi itu ta 'djublah hatinja serta keheran -heranan , sebab pada pertama

kali itulah mereka melihat jang demikian itu , Oleh sebab itu mereka ber

gegas kembali ke Tallo serta mengabarkan jang dilihatnja kepada Rad;anja

dengan keterangan : Bahwa ada lumba jang mendarat ketepi pantai.

Ketika Radja Tallo mendengar tjerita hambanja itu maka berangkatlah

ia menjaksikan kedjadian itu Tapi ketika ia sampai kepada suatu tempat,

antara Tallo dan Somba Opu jang dinamakan orang djuga pa'buntulang

atau Kaluku Bodoa maka tiba- tiba beliau bertemu dengan seorang jang

tiba -tiba berdiri dihadapannja , orang itu bersurban hidjau dan berdjubah

hidjau dan orang itu lalu menegur Radja Tallo serta katanja :
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„Hendak kemana kadja ?

,,Saja akan menengok Lumba -lumba jang mendarat”, sahutnja .

„ Itu bukan Lumba -lumba, udjar orang itu , tapi dia adalah orang, jang

akan menjampaikan seruan ke Islaman ke Negeri ini. Dan hendaklah

Radja pergi kesana, dan marilah tapak tangan Radja saja tulis dan un

djukkan nanti kepada orang itu ” .

Kemudian orang itu gaiblah kembali. Dan Radja pun meneruskan per

djalanannja. Setelah ia sampai kesana, maka dipelihatkannja kepada orang

itu dan orang itu lalu berkata kepada Radja :

„ Jang tertulis ditapak tuan itu ialah dua kalimat sjahadat dan kalau

tuan mengikrarkan dalam hati maka tuanlah awwalul Islam disini, dan

jang berdjumpa dengan tuan tahadi ialah Nabi Muhammad S.a.w . jang

menjatakan dirinja .

Oleh sebab itu Radja Tallo tersebut teruslah membenarkan dua kalimat

sjahadat dan masuk Islam . Dan kata sahibul hikajat, kelasi-kelasi itulah

jang menjampaikan kemari Datuk nan bertiga itu .

Tetapi dasar riwajat jang ke-2 ini lemah , dan jang diterangkan jang

pertama-tama itulah jang banjak membenarkannja .

Masuknja Radja Tallo tadi itu keagama Islam ialah tahun 1605. Pada

tahun itu djuga Radja Tallo memasukkan adjara Islam kedalam hati iparnja

jaitu Radja Gowa merangkap Tomarilajang (Wazir) Keradjaan Tallo . Beliau

bernama „ I Mangerangi Daeng Manraba". Dengan memeluk

nja kedua Radja jang berkuasa itu (seperti dikatakan Radja Luwu) , maka

sedjak itulah berkembanglah agama Islam di Sulawesi Selatan dan mendjadi

kepertjajaan rakjat umumnja . Dapatlah ditjatat, bahwa sedjak tahun 1603

(masuknja Radja Luwu dalam Islam ) mulailah agama Islam di Sulawesi

Selatan . Sedang mulainja berada agama Islam di Maluku Utara ialah lebih

seabad lebih dahulu . Memang pada tahun 1580 Radja Ternama Badullah

(mungkin Abdullah) mentjoba hendak memasukkan agama Islam di

Gowa, tetapi pertjobaan itu gagal, karena Radja Goa pada masa itu masih

ragu -ragu dan berdua -hati, mana jang akan dipeluknja, agama orang Me

lajukah (maksudnja agama Islam ) atau agama orang Portugiskah (maksud

nja agama Keristen ) .

Radja Gowa jang ragu -ragu itu ialah jang bernama „Tunidjallo" .

Pada permulaan uraian ini disebut nama Radja Goa ke -10, Tumapa

'Risi' Kallonna. Beliau digantikan oleh anaknja nama: I Mario

Gau Tonipalla'n gga. Beliau diganti oleh saudaranja : Tanda

Barani Tuni'b a t ta . Beliau diganti oleh anaknja : I Manggorai'

Karaeng Bontolangkasa' Tunid jallo'. Beliau diganti oleh

anaknja :' Tepu Karaeng Tunipasullu.

Meskipun Radja Gowa Tunidjallo " itu belum dapat menerima

mendjadi pegangannja agama Islam ataukah agama Kristen , tetapi ia ting

gal adil terhadap kedua agama itu , netraalmenghadapinja . Beliau menolong

orang -orang Portugis membuat geredjanja. Beliau membuatkan djuga

mesdjid bagi orang-orang Islam (orang Melaju ) di Manggalle Kana, dengan

maksud supaja orang -orang Melaju tetap tinggal didaerahnja . Beliau meng

urus djuga orang jang hendak pergi ke Mekkah (pergi Hadji) .

Kembali kepada Radja Tallo dan Radja Gowa jang tadi disebutkan me

meluk agama Islam pada tahun 1605, tjatatan, bahwa resminja kedua beliau

itu memeluk agama Islam ialah tanggal 22 September 1605 bertepatan de

ngan tanggal 9 Djumadilawal 1015 , pada malam Djum 'at.
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„SULTA
N
*X2,jang bersang

a
mangka

t
dalam

Radja Tallo „ I Mallingkaan Daeng Manjori" itu setelah

beragama Islam , diberi djuga nama „ Sultan Abdullah A w walul

Islam ”, dan setelah beliau mangkat, oleh riwajat digelarkan „ TUMENA

NGA RI AGAMANA ” (jang mangkat dalam beragama) .

Radja Gowa jang bersama dia memeluk agama Islam itu diberi nama

„ SULTAN ALAUDDIN ” setelah beliau mangkat oleh rakjat digelarkan

„ TUMENANGA RI GAUKANNA ” (jang meninggal dalam keradjaannja ) .

Abdul Ma'mur atau Chatib Tunggal berpulang kerachmatullah di

Kaluku Bodoa dimana beliau tinggal dan digelar oleh ummat Islam „ DA

TUK BANDANG ” . Menurut sedjarah beliau tidak mempunjai turunan .

Setelah Radja Tallo dan Gowa itu memeluk agama Islam , diadjaknja

djuga Radja Bone mempeladjari adjaran agama Islam , dan memeluknja

Tetapi Keradjaan Bone hanja Radja sahadja jang bersedia , rakjat masih

hendak tetap tinggal dalam kepertjajaannja jang lama. Radja Tallo dan

Gowa jang berkuasa itu sangat djengkel hatinja terhadap rakjat Bone jang

masih memuliakan kepertjajaan jang lama dan sudah usang itu . Mereka

bermaksud memeranginja dan mengadakan peperangan agama. Tetapi na

mun demikian diundurkannja maksudnja itu , lalu mengalihkan perhatiannja

kepada perkembangan Islam kedaerah -daerah Keradjaan lainnja misalnja

ke Sawitto, kemudian ke Suppa dan Sidenreng, lalu ke Wadjo. Di Kera

djaan -keradjaan tersebut itu dengan mudahnja agama Islam diterima oleh

rakjat. Setelah Keradjaan -keradjaan itu telah menerima agama Islam , ba

harulah menjusul Bone dengan mudahnja , karena mereka bersama-sama

memasukkan Islam kesana.

Tahun 1610 agama Islam diterima di Wadjo dan di Bone 1611. Berhubung

sebab diatas kita sebut kepertjajaan orang Bone jang lama, maka disini

baik kita djelaskan pula ala kadarnja .

Sebelum agama Islam masuk ke Sulawesi Selatan sebagai jang ditjeri

terakan ini, maka suku-suku di Sulawesi Selatan seperti Bugis , Makassar,

Mandar, Buton , Muna, Toradja , dan lain - lain . Umumnja kepertjajaannja

terikat kepada kekuasaan Dewata /Dewi jang banjak .

Tapi kemudian dari itu dikalangan suku Bugis, timbul satu kepertjajaan

jang mengatasi kepertjajaannja jang dahulu . Kepertjajaannja itu telah

menghampiri pengakuan adanja Tuhan. Bedanja sebab jang dianggap Tuhan

itu , ada berudjud dan menurunkan Zariat turun -temurun. Jang dianggap

Tuhan itu dinamakannja „LAPATOTO” dan Lapatoto itulah jang mendjel

makan anaknja kedunia dan tjeritera itu didjalin dalam buku jang ber

nama „GALIGO” , tertulis dalam bahasa Bugis Kuno. Namanja jang ter

kenal dalam Galigo ialah RIULO 'NA MANNAGAE atau MANNURUNGE

RI AWO'PETTUNG ” .

Kepertjajaannja itulah jang dianut oleh suku - suku Bugis dibahagian

Bone, Wadjo , Soppeng dan lain - lain . Dan dari sana pulalah sumbernja , alat

alat kebesaran jang lazim dipakai pada peralatan -peralatan kaum -kaum

bangsawan di Sulawesi Selatan pada umumnja sampai sekarang. Dan lebih

landjut diterangkan bahwa dari dasar Galigo itulah timbulnja kasta -kasta

di Sulawesi-Selatan sehingga ada sebutan Datu , Ma’dara takku, Arung,

ata dan lain - lain . Radja , hamba, jang berdarah putih anak jang masak

darahnja dan anak jang tidak masaknja darahnja , dan lain -lain ; dan di

kalangan suku Makassar ada KaraEng anak Sangnging, anak tjerak dan

lain - lain ; Radja , hamba, jang berdarah putih anak jang masak darahnja

dan anak jang tidak masak darahnja dan lain -lain .
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Di Wadjo jang pertama memeluk agama Islam ialah menurut tjatatan ,

Radja „ La Sangkuru” , Arung Matowa Wadja ke -XI. Ke

njudian disusul oleh Radja „ To Tenri" , Arung Matowa Wadjo

ke-XXVI. Beliau ini mulai membangunkan mesdjid di Tosora, lalu me

njusul „Petta Lamade" , Arung Matowa ke-XXXIII, jang me

njelesaikan pendirian mesdjid ditempatnja . Disusul pula oleh Radja „Andi

Oddan g " , Arung Matowa ke- XL, seorang Radja Islam jang gemar

beladjar Fiqhi, Radja „ Andi Mangkona”, Arung Matowa ke

XLI menjakinkan agama Islam sampai kepada rakjat seluruhnja .

Pada tahun 1632 dapatlah dianggap bahwa seluruh Sulawesi-Selatan se

bahagian terbesar dari penduduknja sudah memeluk agama Islam . Pada

tahun itu djuga Keradjaan Gowa mentjapai kebesaran dan kemasjhuran

jang memuntjak , atau gilang - gemilang. Perhubungannja bukan han ; a sam

pai ke Djawa, tetapi djuga ke Malaka dan Kambodja, dan lain - lain negara

asing.

Datanglah ke Gowa seorang bangsawan dari Patani, bernama Datu k

Maharadjalela, disertai oleh kemanakannja laki isteri. Pengikut itu

jang lelaki bernama „Paduka Radja” dan jang perempuan bernama

„Puteri Sinapati", saudara Radja Patani waktu itu. Datuk

Maharadjalela dan pengiringnja itu meninggalkan negerinja berpin

dah ke Gowa, karena berselisih dengan saudaranja . Mereka datang dengan

segala kekajaannja , bahwa pula suatu alat Keradjaan , berupa sehelai ben

dera tjindai bernama „Buluh Parindu " (beberapa saat lalu bendera ini masih

terdapat dikampung Melaju Makassar) .

Datuk Maharadjalela diberi tempat tinggal disebelah selatan

Somba Opu , dan tempat itu dinamakan djuga „ Patani” . Achirnja Datuk

Maharadjalela itu , oleh orang -orang Melaju dipilih sebagai kepala

mereka Radja Gowapun tiada berkeberatan . Sedjak itu banjak perubahan

Timur dibawanja kedalam masjarakat dan Keradjaan Gowa, terutama me

ngenai perhiasan -perhiasan pakaian , jang kini masih didapati bekas-be

kasnja, seperti pada pakaian anak Radja , pada pengantin , ponto (gelang)

bernaga, tatarapan (keris jang bersarung dan berhulu emas) rantai buluh ,

kantjing merak , segala matjam ukiran -ukiran dan lain -lain . Dengan semua

itu dan dengan pertalian agama Islam maka orang-orang Melaju sangat di

sajangi oleh Radja .

4 . Perkembangan Agama Keristen .

Dengan kedatangan orang -orang Barat, terutama orang-orang Portugis,

naka djuga agama Keristen diusahakannja mendjadi kepertjajaan pendu

duk. Tadi sudah disinggung -singgung orang Makassar dari Ternate

jang beragama Keristen membawa orang Portugis datang ke Gowa. Ketika

Radja Gowa „ Tunid ja lo" mangkat, beliau digantikan oleh anaknja

jang bernama „ Tepu Karaeng Tunipasulu!” . Pada masa itu

kaum Jesuiten mengirim „Pather Manuel D 'la Costa" ke Sulawesi

Selatan untuk mengembangkan agamanja . Radja -radja di Suppa, Batjukiki

dekat Pare -Pare dan Siang di Pangkadjene, sudah memeluk agama Ke

risten .

Pather itu berhasil mempermandikan Radja Gowa „ Tunipasulu” .

lalu memeluk agama Keristen . Saudara Radja itu jang bernama „ I Ma

Ngerangi Daeng Manjonri” ditanja dan diadjak djuga memeluk

- - - - - -
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agama Keristen , tetapi ia tidak sudi melepaskan kepertjajaannja jang lama

tetapi ia berkata :

„ Belum saja mau mengganti agama saja jang lebih dahulu ada dinegeri

kita . Tetapi kalau saja mau ganti agama saja, nanti saja akan panggil pen

deta Melaju , supaja saja dapat bandingkan" .

„ Tunipasulu" itu han 'a dua tahun djadi Radia lalu beliau dipetjat

ia digantikan oleh saudaranja tadi itu . „ Tu nipasulu' itu lari ke Ke

radjaan Luwu, disana kemudian ia beralih kepada agama Islam , kemudian

pindah ke Buton dan meninggal disana. Berdasarkan dengan riwajat diatas

itu , ternjata bahwa suku -suku Makassar lebih mengutamakan Islam dari

kejakinan jang lain -lain . Sebab dengan dipetjatnja Radja Gowa „ Tu nipa

sulu '” itu , ialah lantaran Radja itu dengan kamuan sendiri memeluk aga

ma Keristen .

Sehingga setelah rakjat mengetahuinja bahwa Radja masuk Keristen ,

sebab Radja itu sendirimembuka rahasiania dengan djalan mengadjak sau

daranja „ I Mangerangi Daeng Manjonri” memeluk agama

Keristen pula sebagai jang telah dilakukannja, maka bertindaklah rakjatnja

mengeluarkan cia , sehingga ia dinamai „ Tunipasulu!” , artinja Radja

jang dikeluarkan dan diturunkan dari tachtanja. Nama aslinja ialah , I

Tepu Karaeng Tunipasulu '” .

Pada masa perkembangan agama Islam cleh Radja Tallo dan Gowa me

mang sebenarnja agama Keristen sudah lebih dahulu terdapat diantara

penduduk , malah seperti tadi dikatakan , djuga dikalangan beberapa Radja

radja. Pada waktu Radja Tallo -Gowa menjebarkan Islam di Sawitto , Suppa

dan Sidenreng, Radja di Suppa dan Batjukiki disebutkan tadi sudah ber

agama Keristen .

Tetapi pengaruhnja belum sebesar diharapkan , karena tiada digiatkan oleh

Radja jang memeluknja , lain dengan tiara Rad a Tallo -Gowa; achirnja

pemeluknja beralih kepada agama Islam bersama Radjania . Begitu pula

terdjadi ditempat lain - lain . Ketika berachirnia peperangan Radja Gowa

melawa Speelman / A ru Palakka tahun 1667, maka kemusnahan

Somba Opu mengakibatkan hilangnja usaha -usaha agama Kristen dan Islam

disana, seperti sekolah -sekolah dan lain -lain Dengan peristiwa itu atau

dengan kemenangan Belanda, maka lebih 2000 keluarga Portugis harus

meninggalkan Somba Opu dan dengan itu hilanglah keaktipan perkembangan

agama Keristen . Akan tetapi bagi pihak Keristen kedjadian -kedjadian itu

bukanlah mendjadi mereka putus asa . Dimana agama Islam di Sulawesi

Selatan hanja mengembangkan pengaruhnja dikalangan penduduk daratan

rata sadja , maka pihak Keristen menudju kepedalaman , dimana pihak Islar .

tidak menghiraukannja . Apa lagi mereka pihak Keristen itu mengembang.

kan agamanja dengan sangat disipliner sekali.

5 . Tjara Perkembangan Agama Keristen .

Agama Keristen berkembang dengan perkataan : „ langzam maar zeker” .

Usaha diaturnja dengan rapi. Semua dengan perhitungan . Semua dengan

organisasi jang teratur bukan hanja organisasi setjara lokaal sadia tetapi

organisasi dunia mereka miliki. Sengadja mereka bentuk evangelisten jang

tjukup tabah dan sanggup menghadapi risiko -risiko asal untuk kepentingan

agamanja . Tempai jang ditundjukkan tidak ditampik , sekalipun terpentjil,

sukar didatangi, berbahaja , geisoleerd . Organisasi Keristen dengan evanglis
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raja , sangat hati-hati mendjalankan kebidjaksanaan . Mereka tidak tergopoh

gopoh untuk memperoleh buah setjara contant.

Mereka berpendapat, bahwa untuk mendapat buah , haruslah menanam

benih dahulu. Dari itu usaha mereka tidak menitik -beratkan pemasukan

keagama Keristen dari orang -orang tua, tetapi kepada jang muda -muda.

Anak - anak disekolahkan . Untuk itu dibangunkannja sekolah untuk me

nampung mereka. Disana dimasukkan anak -anak bersekolah , jang anak

anak dari orang tua Keristen , jang anak chalaik atau animis, jang anak

anak dari orang tua Islam , tidak diadakan ketjuali. Asal ada tempatmereka

diterima. Kalau mereka sudah diikat begitu , apa lagi dengan menghadapi

djiwa jang baru bertumbuh , mudahlah diberi perasaan dan pengertian .

Terhadap kemasjarakatan bukannja organisasi Keristen itu bersifat masa

bodo. Mereka perhatikan kebutuhan penduduk. Rumah -rumah sakit didi

rikan untuk umum . Kliniek -kliniek dibuka, chusus untuk wanita -wanita

diadakan rumah bersalin dan pendidikan bidan . Agama apa sadja boleh

memasuki. Sungguh gaja penarik itu dapat kita pudji, dipudji tjara ber

organisasi dan bertindak . Dan untuk didikan batin jang tidak dirasa,

mereka sebarkan batjaan -batjaan jang mengandung adjaran evangelienja .

Dibuatnja menurut kebutuhan sedaerah -daerah atau setempat. Bukan hanja

dalam bahasa Indonesia , tetapi dalam bahasa daerah dari daerah jang ber

sangkutan . Bukan hanja dalam huruf latyn , tetapi huruf daerah djuga ,

huruf Arab pun djuga.

Perhatikanlah buktinja disekeliling kita , dikota dan dipelosok -pelosok .

Pada tahun 1913 dapat disebutkan kegiatannja dengan aktip pekerdjaan

Zending di Sulawesi Selatan, pada tahun itulah didaerah Toradja Makale

Rantepao atau biasa disebutkan djuga daerah : Sa’dang Gereformeerde

Zendingsbond memulaikan usahanja. Pusatnja Organisasi itu ialah di Negara

Belanda jaitu di Utrecht. Perbelandjaannja keluar dari haluan Calvinistische

atau Gereformeerde dalam lingkungan Hervormde Kerk.

Dalam bulan Nopember 1913 mendaratlah di Palopo Zendeling jang per

tama dikirimnja , jaitu tuan Van de Loodsrecht untuk berkedu

dukan di Rantepao. Kemudian dengan tuan D . C . Prins jang tiba tahun

1915 dari Halmahera usaha Zending di Toradja itu dilaksanakan terus,

berhubung lapangan pekerdjaan dan daerahnja terlalu luas. Zendeling

ketiga jaitu J. Belksma tiba lagi pada bulan Mei 1916 . Mereka bertiga

diperkuat dengan didatangkannja di Rantepao seorang dokter bahasa jaitu

Dr. H . J. van der Veem . Ia diutus oleh het Nederlandse Bijbel

genootschap untuk mempeladjari bahasa Toradja Selatan . Tugasnja jang

lain ialah menterdjemahkan Indjilke kedalam bahasa Toradja itu .

Tanggal 26 Djuli 1917 Zendeling pertama jaitu tuan Loodsrecht

dibunuh oleh orang Toradja waktu pemberontakan ditempat nama Bori.

Pemberontakan itu kedjadian lantaran larangan pendjudian dan sabung

ajam oleh pemerintah pada hal kedua perbuatan jang dilarang itu adalah

kesukaan dan mendjadi darah -daging orang -orang Toradja . Orang -orang

Toradja pada waktu itu menganggap pemuka -pemuka agama Keristen tiada

bedanja dengan golongan pemerintah Belanda.

Tahun 1920 datang zendeling tuan ZijIstra. Guru -guru sekolah seperti

tuan -tuan J. Tanis dan H . Pol didatangkan djuga ditahun 1915. Ka

rena Gereformeerde Zendingsbond ini menampakkan banjak djasa dalam

hal pengadjaran , pengobatan d .l.l. maka banjak mendapat sympathie dari
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penduduk . Kepala -kepala distrik banjak jang menganut agama Keristen .

Sekalipun adat-istiadat Toradja masih terlalu kuat dan masih berakar,

belum dapat dilenjapkan sekali gus, akan tetapi kesan Abd. Waris dalam

tiga tahun pernah ditengah -tengah mereka sebagai pamongpradja , dapat

mengatakan , pekerdjaan zending dişana menudju kepada djalan succes, se

kalipun berangsur -angsur.

Zending dan Missie disana tanding -menandingi, sama-sama memperli

hatkan bukti pekerdjaan, bukan bergembor -gembor, tetapi diam dan kerdja .

Bukan sadja ahli-ahli agama, tetapi djuga ahli - ahli bahasa, ahli -ahli

negara , ahli- ahli bangsa -bangsa, ahli-ahli vak, seperti guru dan dokter

rumah sakit dikerahkan guna panggilan agama Keristen .

Di simpulkan tjara -tjara kaum Kristen mengembangkan adjaran agama

nja , ialah mengatur usaha setjara organisasi jang rapih dan gecoordineerd,

baik lokaal maupun coordinatie dunia , mengerahkan ahli -ahli vak , memi

liki dicipline jang keras, memperkuat energie , mentjintai alam , baik kota

ataupun dusun sedemikian rupa, sehingga gembira sadja dimana para zen

deling -zendeling itu ditempatkan ; memberikan didikan rochani setjara se

baran dalam bahasa dan huruf daerah sesuai kebutuhan daerah dan pen

duduk jang bersangkutan ; mengadakan usaha-usaha kemasjarakatan jang

betul-betul dibutuhkan penduduk. Dengan lain kata mengadakan usaha

usaha assosiatie ” sebagai gaja -penarik , sebagai element jang besar artinja

bagi hidupnja perusahaan zending.

6 . Perkembangan Agama Islam .

Walaupun pemeluk Agama Islam di Sulawesi Selatan , termasuk golongan

jang terbanjak djumlahnja, akan tetapi oleh karena rakjat pada umumnja

niemeluk Agama Islam itu bukan karena ilmu dan pengertian , hanjalah

karena warisan jang turun -temurun dari orang tua atau nenek mojangnja ,

maka perkembangan dan kemadjuan Agama Islam boleh dikatakan tak

nampak . Dan umat Islam sendiri tak mempunjai persatuan dan ikatan la

hir dan bathin . Tak ada sesuatu perkumpulan atau organisasi jang teratur

jang dapat mensatukan mereka itu menudju kepada sesuatu usaha jang

tertentu , jang dapat membawa kemadjuan kepada agama dan umat Islam .

Mereka mendjalankan agama hanjalah sekadar mengutjapkan kedua ka

limah sjahadah , mengerdjakan sembahjang lima waktu , mengeluarkan dakat,

berpuasa sebulan lamanja pada bulan Ramadhan , dan menunaikan ibadah

Hadji di Mekkah .

Akan tetapi sesudah perserikatan Muhammadijah berdiri pada tahun 1926

di Sulawesi, barulah umat Islam di Sulawesi Selatan dapat dipersatukan .

Dan didalam masa jang singkat, sesudah berdirinja Muhammadijah , tanı

paklah kemadjuan dan perkembangan Agama Islam .

Sedjak dari kota -kota sampai kedesa -desa dipedalaman ; pada tempat

tempat jang terpentjil sekalipun, dilembah - lembah dan dikaki-dikai bukit

dan gunung jang didami oleh manusia , telah berdiri sekolah -sekolah atau

madrasah -madrasah dan mushallah -mushallah atau langgar -langgar, telah

tempat umat Islam beladjar dan beribadah . Sedangkan kejakinan dan tauhid

Umat Islam terhadap agamanja adalah nampak bertambah kuat dan teguh.

Dan tjara - tjara umat Islam mendjalankan agamanja dari tjara -tjara jang

kolot dn kuno, telah berubah mendjadi modern dan sesuai dengan tuntunan

Al-Quran dan Hadist Nabi Muhammad s.a .w .

597



Perserikatan Muhammadijah jang membawa kemadjuan jang pesat ter

hadap perkembangan Agama Islam itu sangat diawasi dan ditjurigai oleh

pemerintah Belanda dewasa itu. Sedangkan dari golongan radja - radja (zolf

bestuurders) pun tak kurang mendapat rintangan . Muhammadijah dituduh

pembawa agama baru . Agama Djokja, atau agama Djawa. Ini karena per

serikatan Muhammadijah adalah berpusat di Djokjakarta , dan berdirinja

adalah Kijai Hadji Achmad Dachlan, seorang bangsa Indonesia ,

suku Djawa, jang lahir dikampung Kauman Djokjakarta.

Usaha -usaha Muhammadijah memadjukan dan mengembangkan Agama

Islam betul-betul berbukti dan mendjadi kenjataan . Maka bukan sadja dari

kalangan umat Islam Muhammadijah men ;'apat penghargaan , akan tetapi

djuga dari kalangan golongan Kristen .

Prof. Dr. H . Kraemer, seorang pengandjur Agama Keristen dalam

bukunja „ Van Godsdienten en Menschen ” menjatakan penghargaannia

terhadap Kijai Hadji Ach’m ad Dachlan dan perserikatan Mu

hammadijah, sebagai berikut:

„ De groei van Muhammadijah is merkwaardig . De stichter, Kijai

Achmad Dachlan uit Djokja was een moedig man met een onafhan

kelijk karakter, een dus begaafd met die karaktertrekken , waar van den

inheemsche wereld voor haar morele hernieuwing groote behoefte heeft

en waarvan zij te weinig voorzien is. ( Tumbuhnja Muhammadijah meng

herangkan . pembangunannja, Kijai Achmad Da'c'hlan dari Djokja,

seorang berani dengan watak jang merdeka, ia seorang dikurniai peribadi,

pembaharuan đjiwa jang sangat kurang pada penduduk itu ”). Seterusnja

Prof Dr. Kraemer mengatakan dalam bukunja tersebut itu :

,,Zij vertegenwoordigt een gematigd reformisme ten aanzien van de

sleur -orthodoxie, die veel al in Indie heerst, en legt zich toe op de ver

sterking van het Mohammedaansche bewustzijn en de vermeerdering der

godsdienstige kennis. Ook doet zij allerlei te waarderen werk op medisch

terrein en opdat van armenzorg. Het is daarom langzamerhand in Indie de

vaste gewoonte om in Regeeringspublicaties en inde Europesche bladen

in prijzende en waardeerende tonen over Muhammadijah ter spreken . Ook

nu viel mij dat weer op ” .

(Día Muhammadijah membawakan bentuk -baru terhadap keduk golongan

kolot, jang banjak terdapat di Indonesia , dan menudju terus kepada ke

bangkitan keinsafan golongan Islam dan memperbanjak pengetahuan agama.

Djuga Muhammadijah mengusahakan perkerdjaan -pekerdjaan jang berhaga

pada djurusan pengobatan dan pemeliharaan kaum terlantar (fakirmiskin ) .

Oleh karena itu sering -sering di Indonesia sudah kebiasaan terdapat

suara -suara dan penghargaan terhadap Muhammadijah , dalam pengumuman

pengumuman Pemerintah dan surat-surat kabar Eropa. Sajapun dapat

mengetahuinja pula itu ) .

SULAWESI UTARA

Dizaman V .O .C . sudah satu - satu Pendeta Nasrani datang ke Minahasa,

sebagai : Ds. Valentijn , Ds. Montnus d.1.1.

Pada tahun 1817 datang mengundjungi Minahasa Ds. Kam , Rasul

Maluku, 1819 Ds. Lenting ke Amurang Tondano dan Kapataran. Tahun

1822 datanglah bekerdja di Kema Ds. L . Lammers (meninggal disana

1824) , Ds.Muller tinggal di Menado, bekerdja di Tanawangko dan Amu

rang lalu mendirikan sekolah di Tondano 1822 meninggal disana 1826 .
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Tahun 1827 datang Ds. Helled oorn mengganti mereka, diam di M :

nado. Ia mendirikan sekolah - sekolah di Kakas dan Langoan.

Oleh tulisannja ke Eropah, dikirimkanlah oleh Ned. Zend. Genootschap

ke Minahasa pendeta - pendeta Schwarz dan Riedel. Keduanja tiba

kc Minahasa pada 12 Juni 1831; jang I tinggal diKakas, jang II di Tondano.

Pendeta Riedel kerdja melalui Tondano dan daerahnja tetapi pendeta

Schwarz jang kemudian ke Langoan , mengundjungi Tompaso, Kawang

koan , Sonder, Remboken , Amurang, Kema Likupang dan Ratahan .

Kedua pendeta inilah jang telah menanamkan dasar pekerdjaan Indji'

di Minahasa.

Dari usaha -usaha mereka Minahasa djadi tanah Keristen sebab dimana

mana kemudian ada pendetanja : Menado, Maumbi, Airmadidi, Tondano,

Tomohon , Tara - tara, Tanawangko, Sonder, Amurang, Kumelebuai, Langoan

dan Ratahan . Sampai tahun 1874 Ned. Zend. Genootschap ta 'dapat lagi

membelandjai Djumat Minahasa oleh karena itu dengan perlahan -lahan dari

1874 – 1878 djumat-djumat di Minahasa diserahkan kepada Indische Kerk .

Pendeta - pendeta jang banjak kebadjikan di Minahasa antaranja : Gra a f..

land, J. Louwerier Wilken, Schwarz, Riedel d.l.1. Nanti

tahun 1925 pendeta -pendeta Indonesia mulai keluar pendidikan dan beker

dja diantara Djumat.

Untuk Penolong - Indjil didirikan sekolah pada tahun 1886 di Tomohon .

Sedjak tahun 1934, 30 September Djum 'at Minahasa diserahkan Indisch :

Kerk kepada G . M .I.M . Demikian sekolah -sekolah oleh Ned. Zend . Genjot

schap diserahkan dalam tangan G . M .I.M . tahun 1934 djuga.

Kemadjuan agama Protestan di Minahasa, terutama oleh usaha Zende

lingen dulu , jang sebelum dan sesudah pembukaan Kweekschool Sonder

1851 ............ tetap mendjalankan „muridsysteem " untuk mendidik pem

bantu kemadjuan sekolah dan „masjarakat” .

Apalagi sesudah Kweekschool itu mengeluarkan hasil jang gilang gemilang

sedjaknja dipindahkan ke Tanawangko (1854) , guru - gurunja terus menerus

mendjalankan tugas agama, walau dengan djaminan gobangan sekalipun .

Masuknja agama R .K .

Sebagai maklum orang Spanjol berada di Minahasa lebih dari 100 tahun

(1522 — 1655) . Tetapi rupanja mereka tak giat mendjalankan agamanja dulu

hingga tak meninggalkan bekas jang njata.

Kali jang kedua R .K . masuk Minahasa zaman Belanda. Sebagai keradjaan

Protestan , mula -mula pemerintah menentang masuknja R . K . di Hindia Be

landa. Nanti setelah Lodewijk Napoleon djadi radja Belanda (1806 – 1810)

maka larangan itu ditjabut.

Dalam tahun 1850 telah ada beberapa keluarga militer jang telah me

meluk agama R .K . di Djawa , pulang ke Minahasa. Olehnja dalam tahun

1853, misi Carpar de Hesele mengundjungi Minahasa, tapi tak da

pat menubuat propaganda.

Beberapa tahun kemudian diutus kemari Pastoor de Vries jang telah

dapat membaptiskan beberapa rumah - tangga masuk R .K . ( 1868 ) .

1873 Pastoor Georgus Metz datang pula . Karena pemerintah tinggi

telah membuka pintu bagi mereka, maka sedjak tahun 1874, Pastoor van

Meurs, sampai tahun 1884 tetaplah mengundjungi Minahasa. Meskipun

banjak halangan, karena ketabahan hati jang luar biasa, mereka mendapat

kemadjuan.
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Dalam bulan Djuli 1886, Pastoor B . Mutsaers diiakan pemerintah

tinggal di Menado.

Kemadjuan R .K . di Minahasa, bertambah lantjar oleh kedatangan Mgr.

van Velsen . 1897. Tahun 1904 ia mendirikan Kweekschool di Woloan

sekolah mana diakui dalam tahun 1906 . Lain dari itu ia menerbitkan bu

lanan „Geredja Katholik " .

Karena R .K . sambil berdjalan sambil mendirikan sekolah rakjat dimana

sadja ada – 10 rumah tangga R .K ., maka kemadjuannja bertambah pesat,

sehingga sampai sebelum perang mereka telah mempunjai: 1 Kweekschool

( N . S .), 2 Mulo, 4 H . I.S ., 40 sekolah Rakjat, 2 rumah sakit, d .l.l. dengan

anggota djumat tahun 1934: 21435 .

Kini hampir dalam segala desa terdapat anggota dan geredjanja.

Agama Islam .

Agama Islam masuknja ke Minahasa adalah dengan perantaraan saudara

caudara pedjuang kebangsaan kemerdekaan , sedjak beberapa puluh tahun

jang lalu . jaitu :

I. Dari sisa -sisa pemberontak di Bantam (Serang) tahun 1790 , dibuang

lah ke Minahasa : Tubagus Buang, Penghulu Abu Salam ,

Mas Djebeng Mukali, Abdul Rasjid , Abdulwla hid,

Abdulhadji, Abdurais, d .l.l.

II. Dari rombongan Pangeran Dipo Negoro dan Kyai Modjo

jang datang ke Minahasa tahun 1830 terdapat 63 orang laki- laki antaranja

Tumenggung Reksonegoro, Tumenggung Ses Padjang

dan Tumenggung Sasarmajang.

Kyai Modjo mangkat di Minahasa pada 29 Desember tahun 1849.

III. Ditahun 1826 tiba di Minahasa buangan rombongan Sultan Nadja

mudin II. Antaranja pengiringnja ialah Said Abdullah Assaga f.

IV . Dalam tahun 1841 datang pula rombongan Imam Bondjol de

ngan banjak ptngiringnja . Imam Bondjol sendiri mangkat di Lotak

pada 6 Nopember 1846.

V . Ditahun 1885 datang pula rombongan Pangeran Perbatasari

dari Bandjarmasin .

VI. Tahun 1805 tiba pula rombongan buangan dari Padang antaranja

Si Namin gelar Malim Muda, Si Gorak Gelar Pandjang,

Hadjil Djamil gelar Sinan Tudjuh, Hadji Abdul Halim d .1.1

VII. Dari Atjeh , bekas pengikut Tengku Umar, tiba pula ditahun

1859. Antaranja : Tengku Machmud.

Karena sekaliannja tak membawa isteri, maka kawin -mawinlah mereka

dengan orang Minahasa, olehnja tak seorang diantara turunannja jang tak

berdarah Toar dan Lumimuut.

Walau demikian, sekaliannja taat pada agama datuknja , olehnja hampir

disegala negeri besar sampai kedesa ada orang pemeluk agama Islam

VIII. Ditahun 1890 datang lagi rombongan pemberontakan dari Tjilegon

(Bantam 1888 ) , diantaranja : Hadji Dja a far, Kasim Maskun dan

Tawil Kyai Hadji Arsa d .

Sebelum tahun 1790 telah pernah orang -orang Islam dari Ternate datang

berniaga di Minahasa , tetapi tidak meninggalkan bekas apa -apa, apalagi

karena tak pernah menetap disini.

Dengan keterangan -keterangan jang tersebut diatas, tentang permulaan

masuknja agama-agama di Sulawesi dan perkembangan -perkembangan se
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landjutnja, kiranja dapatlah diambil gambaran dan kesimpulan betapa

kekuatan dan pengaruh tiap- tiap agama di Sulawesi sedjak mulai timbulnja

dan selama perkembangannja . Dan guna mendjadi bahan perbandingan

baiklah kiranja bila statistiek dari djumlah penganut tiap - tiap agama dan

usaha-usaha mereka kearah perkembangan dan kemadjuan agama didje

laskan sebagai berikut :

Statistik penganut agam di Propinsi Sulawesi.

No : Kota /Kabupaten Islam Protestant R . K .

Lain ?

agama

6 .500 14 .500

650

100

1 .200

r
i
a
ns
i

w
i

o
n

oo
o
i

Kota -Besar Makassar

Makassar

Bonthain

4 . Bone

Mandar

Pare -Pare

Luwu

Sulawesi Tenggara

Posso

Donggala

11. Sulawesi Utara

Minahasa

300

217. 265

784 .407

431.583

1.007 .154

382.026

548.216

362.990

493.067

151.320

230 .237

430 .012

74.929

6 .601

25 .000

500

500

3 .000

20 .000

1 .500

80 .000

5 . 000

76 .000

20 .000

21.000

385 .000

125 .000

5 .000

1 .200

2 .430

· 1.825

880

34.000

5 .000

9 .250

2 .000

4 .000

10 .000

14.740

Djumlah: 5.119.807 762.500 | 58.054 | 55.140

Statistik Sekolah Agama Islam dan Mesdjid di Propinsi Sulawesi.

No. :

KOTA/

KABUPATEN
Tingkat

S .R . |

Perguruan

Tingkat Tingkat

S. M .P . | S .M .A . |

Djum - | Mesdjid

lah

32

m
e
r

701

o
o
r

T
o
e
n

234

484

658

508

N

O

1. Kota Besar

Makassar

2 . Kab .Makassar

„ Bonthain

„, Bone

Pare -Pare

Mandar

Luwu

Donggala

9 . , Poso

Sul. Utara

„ Sul. Tenggara

„ Minahasa

1 , Sangir / Talaud

Djumlah :

i
w
i
o
n
o
so
i

e
s

N
O

I
N
I

!!!!!!! A
w
a
m

ws
o
s
i
e

eto

305

327

373

H
e
r

NN

406

420

O

88

50

284 531 6 1 343 4586
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Statistik organisasi Islam di Propinsi Sulawesi.

No.: Nama : Haluan

Wilajah

Daerah
Pusat

Masa

berdiri

1 . Muhammadijah Islam /Sosial Sulawesi Djokjakarta 5 - 4 - '26

5 - 4 - 262 . Aisjijah

3. Hizbul Wathon
! Id . 5 - 4 - ' 26

4 . Sjarikat Tionghoa

Islam Indonesia I Id . Makassar

5 . Masjumi Islam /Politik Djakarta

26 -2 - 33

12 - 10 -'49

12 -10-'496 . Muslimat

-
-

7 . Partai Serikat Islam

Indonesia ( P .S .I. 1.)

8 . Wanita P .S .I.I.

-
-

-
--

-

17- 3- 50

17 - 3 - '50

Makassar 25 - 5 - 50

-

8 -4 - '50

I
Id. Pare -Pare

9. Ger. Peruda Islam

Indonesia (G .P .I.I.)

10. G .P .I.I. Puteri

Nahdatul Ulama Islam /Sosial

Front Muballig Islam

13. Rabitatul Ulama Id.

Darud Da'wa wal

Irsjad ( D . D .I.)

15 . Peladjar Islam In

donesia (P .I.I.) Pemuda/Sosial

16. Pandu Islam Indonesia Id.

17. S.I.A .P Islam /Politik

Serikat Buruh Islam

Indonesia (S .B .I. I.)

19. Serikat Tani Islam

Indonesia ( S . T .I.I.

20. Pemuda Muslimin

Indonesia

| Djokjakarta

Djakarta 1 - 5 - '51
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Statistik Sekolah dan Geredja Kristen .

Geredja

Sekolah – Seminari

S. R . | S.M .P . | S.M .A . | Djumlah

Ma Ma Ma Ma

R . K . se se - R . K se - R .K . se

Kota /Kabu

paten

No. :
Ma

R . K . se

bi

1. Makassar

2. Luwu

3 . Poso

4 . Minahasa

Djumlah : | - - | - | 11 | ? | 2 | 2 | 13 | 165 1046

Keterangan : Jang dimaksud dengan sekolah pada statistik jang tersebut

diatas, ialah jang melulu mengadjarkan soal-soal agama

( seminari“) . Djadi bukanlah segenap sekolah jang berbentuk

S . R ., S .M .P . dan S .M .A ., jang banjak djumlahnja itu .

Statistik Partai/Organisasi Katolik .

Nɔ.: Nama: Ragamnja

Wilajah

Daerah

Pusat
Ber

diri

1947

1947

1948

1948

1938

Partai Katolik Indo Politik Sulawesi Djakarta

nesia

Wanita Katolik Indo

nesia Sosial Djokja

Wanita Katolik | Sul. Utara Tomohon

Muda Katolik Indo

nesia Pemuda Sulawesi Djakarta

5 . Pemuda Katolik Sul. Utara Tomohon

6 . Pandu Katolik Ma-'

kassar Kepanduan Sulawesi ! Djakarta

7. Kepanduan Katolik | Sul. Utara Tomohon

8 . Ikatan Siswa S . M .A .

Katolik Peladjar Makassar Makassar

Persatuan Guru Ka

tolik Vak Sulawesi Djakarta

Persatuan Sosial Ka

tolik Sosial Makale/ Makale

Persatuan Sta Barba
Rantepao

ra Katolik Makassar Makassar

Serikat Melania Sul. Utara Tomohor.

Serikat St. Theresia

14 . Lembaga Katolik Gabungan Sulawesi | Makassar

Organisa Selatan

si” Katolik

50

1949

1950

1933

1927

1952
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Statistik golongan ? agama Kristen di Minahasa .

No.: Nama golongan

Djum

lah

tem

pat

kebak

tian .

Djum

lah Tahun

peng . Kedudukan masuk /
antar Pengurus. berdi. Keterangan .

Dju

mat.

ri.

31
Tomohon1. Roma Katholiek

( R .K .)

2 . Geredja Masehi

Indjili Minahasa

(G . M .I. M .)

430 501 Tomohon 1837 Agama Kris

ten jang per

tama dan te

rutama ma

suk atas U

saha N .Z .G .,

th . 1934 ber

organisasi ge

redja sendiri

dan bertang

gung djawab

sendiri.

3. Geredja Pantekosta

Sulawesi Utara

144 125 Langoan/

Tondano.

1929 Sebagian da

ri Geredja

Pantekosta

Indonesia

48 Kawangkoan4. Kerapatan Geredja

Protestan Mina

hasa ( K .G .P . M .)

1933 Berpetjah da

ri G . M . I. M .

tahun 1933.

83 29 TondanoGeredja Masehi

Advent Hari

Ketudju

1921 Satu „da

erah ” dari

Geredja

Advent se

dunia (dari

Uni Indone

sia ).

6 . Bala Keselamatan
19 33

Menado 1934 Satu dipisi

dari „ Ter

ritorium In

donesia " da

ri Organisasi

Bala Kesela

matan se

dunia.

1951 Petjahan Ge

redja Pante

21 Tondano7. Geredja Sidang

Pantekosta

kosta
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Nɔ.: Nama golongan

Djum - Djum

lah lah Tahun

tem peng . Kedudukan masuk /

pat antar Pengurus.
berdi. Keterangan .

kebak Dju

tian . mat.

ri.

17 43 Menado8 Penggerakan Kris

tus (Pinkster

Beweging)

10 Langoan9. Geredja Kristen

Maranatha

1924 Bagian dari

Pinkster Be

weging Indo

nesia

1952 Th . 1952 ber

petjah dari

Geredja

Kristen Bah

tera Indjil

1950 Berpetjah

dari Geredja

Advent asli.

1947

1951 Bertjerai da

ri Geredja

utusan

tekosta.

16 L 18 Menado

Langoan

Langoan

10. Geredja Advent

Conference

Indonesia

Geredja Kristen

Bahtera Indjil

Geredja Kesa

tuan Kristen

Umat Pante

kosta Indonesia .

13. Kerapatan Geredja

Protestan Indo

nesia (K .G .P . I.)

Geredja Masehi

Protestan Umum

(G . M . P . U .)

10 ! 10 Kawangkoan

2 6 Menado

15 . Djumat Tjahaja

Rohulkudus

6 | Airmadidi

16 . Djumaat Kegera

kan Pantekosta

i 4 | Airmadidi

1951 Berpetjah

dari K .G .

P .M .

1951 Berpetjah

dari Djumat

G . M . I. M .

Menado .

1947 Petjahan da

ri Pinkster

Beweging.

Asal :

Pinkster

Beweging.

1951 Berpetjah

dari K . G .

P . M .

1949 Asal :

Pinkster

Beweging

1939 Asal :

Pinkster

Beweging

1 4 Kajuroja

( Tondano)

17. Geredja Kristen

Indonesia

(G . K .I.)

18. Agama dari pada

Rohulkudus

3 Kawangkoan

11 i Sukur (Ton

! sea )

19. Persatuan Iman

Sedjati Kaum

Immanuel

( P . I.S . K . I.)

20. Djumaat Kegerak -

| an Roh Sutji

1 ' 1 Kauditan 1932 Idem
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No. : Nama golongan

Djum - | Djum

lah lah Tahu

tem - peng - Kedudukan masuk ,
pat- antar Pengurus berdi. Keterangan .

kebak - Dju ri.

tian . mat.

Menado21. | Geredja Utusan

Pantekosta

22. Sidang Djumat

Allah

| 7 | 12 Tomohon !

1951 Petjahan

Pantekosta

1951 Petjahan

Pantekosta ,

satu daerah

dari Sidang

Djumat Al

lah Sedunia

13481 1 1 | Menado23. Perkumpulan

Kristen Israel

Rohani (KIR )
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H . MUCHTAR LUTHFI DENGAN MESDJID RAJA MAKASSAR.

landa.

ISINI bukanlah dimaksud untuk menguraikan setjara pandjang lebar

tentang riwajat hidup dari Hadji Muchtar Luthfi sedjak dari

lahirnja hingga pada waktu wafatnja. Akan tetapi adalah sekadar

mengemukakan setjara ringkas tentang sepak terdjang dan usaha - usahanja

sedjak dia tiba dari Australia di Makassar, hingga hari wafatnja .

Sebagaimana diketahui bahwa Hadji Muchtar Luthfi adalah di

asingkan oleh pemerintah Belanda ke Digul, dalam tahun 1934, ialah karena

dia dianggap oleh Belanda seorang pemimpin Islam jang sangat berbahaja

terhadap pemerintah Belanda di Indonesia .

Selama didalam pembuangan dia melakukan pekerdjaan -pekerdjaan

membabat rumput, memantjing ikan dan bertjotjok tanam . Dia sama sekali

tak mempunjai keinginan untuk mendjabat pekerdjaan -pekerdjaan peme

rintah . Pekerdjaan -pekerdjaan demikian dianggapnja melanggar prinsip

perdjuangannja , menentang pemerintah Hindia Belanda.

Perang antara Djepang dan kawan -kawannja melawan Sekutu tiba - tiba

meletus dengan hebatnja . Akibat dari perang jang tersebut diatas maka

Hindia Belanda jang terhisab sebagai kawan dari Sekutu itu diserang oleh

Angkatan Perang Djepang dengan hebatnja . Daerah pembuangan Digul

jang terkenal itu tak luput pula dari pemboman dari angkatan udara

Djepang. Hal ini maka semua orang - orang buangan jang berada di Digul,

dipindahkan oleh pemerintah Belanda ke Australia. Hadji Muchtar

Luthfi pun tak terketjuali.

Oleh karena tipu daja van der Plas jang litjin sebagai belut itu maka

pada achirnja Muchtar Luthfi, pada bulan April 1944 mau bekerdja

dengan pemerintah pelarian Belanda di Australia pada „NIGIS” (Nether

lands Indies Government Informations Service). Dan pada tanggal 8 Desem

ber 1945 dari Australia Muctar Luthfi tiba diMakassar sebagai pegawai

dari Belanda ( N .I.C . A .). Bahkan dia turut memegang djabatan dalam ke

tenteraan „ K .NI.L .” sebagai seorang officier dari Public Relation peme

rintah N .I.C . A .

Demikianlah maka bila pada tahun 1934 Muchtar Luthfi diantara

ketempat pembuangannja di Digul sebagai seorang pahlawan Islam jang

berbahaja bagi pemerintah Belanda, dan keberangkatannja itu ditangisi oleh

rakjat Indonesia maka kini dia kembali ketanah tumpah darahnja menurut

anggapan rakjat Indonesia adalah sebagai seorang pengchianat pendjual

bangsa dan agamanja .

Ja, karena memang revolusi itu adalah bersifat kedjam , tak kenal bangsa

dan tak perduli keluarga atau suku. Maka barang siapa jang berbuat, ber

tindak dan berkata bertentanggan dengan tudjuan revolusi, maka mau tak

mau orang itu adalah dianggap sebagai seorang pengchianat, jang tak mem

punjai harga sedikitpun djua.

A . Muchtar Luthfi berusaha mempengaruhi pemimpin - pemimpin

Islam di Sulawesi untuk bekerdja sama dengan pemerintah Belanda, akan

tetapi dia tak berhasil. Madjelis Islam jang didirikan olehnja di Makassar

itu pada umumnja rakjat menganggapnja sebaggai alat dari NICA untuk

menarik hati umat Islam untuk menjokong pemerintah Belanda.
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Hanja beberapa orang pemimpin Islam jang lemah hati dan buta politik

dapat dipengaruhi olehnja .

Akan tetapi Hadji Muchtar Luthfi bekerdja sama dengan Belanda

dewasa itu , namun oleh rakjat, terutama golongan pemuda -pemuda dianggap

sebagai pengchianatan terhadap bangsa dan tanah air, dia senantiasa me

njatakan dan berpendirian untuk kepentingan bangsa Indonesia .

Pernah terdjadi dikota Makassar, pemimpin -pemimpin NICA tak berani

keluar rumah tidak dengan pengawal jang lengkap persendjataannja , takut

diserang oleh pemuda, akan tetapi H . Muchtar Luthfi tiadalah demi

kian halnja. Dia sedikitpun djua tak kelihatan takut keluar rumah, ber

djalan dengan leluasa dan tenang didalam kota, tak memakai sendjata dan

tiada dengan pengawal. Dia menganggap dirinja sutji.

Dan bukan sekali atau dua kali sadja bahkan beberapa kali Hadji

Muchtar Luthfi diketemui berdjalan seorang diri oleh pemuda-pemuda,

akan tetapi pemuda -pemuda jang menganggap dia pengchianat itu dan ingin

melenjapkan djiwanja, tak sampai hati berbuat apa - apa. Bahkan pemuda

pemuda itu dengan tak terasa lalu mengutjapkan „ Assalamu Alaikum w .w ."

kepadanja , lalu berdjalan terus dengan granat tangan didalam kantong

tjelana, atau dengan keris dipinggang.

Hadji Muchtar Luthfi rupanja bekerdja sama dengan Belanda dikala

itu , bukanlah karena dia tjinta pada Belanda, atau ingin membantu Belanda

untuk dapat mendjadjah Indonesia kembali, akan tetapi dia bekerdja sama

itu adalah sekadar menuruti perhitungan dan djalan fikirannja memper

gunakan „ saluran kerdja -sama" , bukan saluran revolusi untuk melepaskan

Indonesia dari pendjadjahan . Dan H . Muchtar Luthfi namun dia

seorang pemimpin , perhitungan dan djalan fikirannja jang tersebut diatas

adalah meleset. Meleset dan keliru , karena rupanja lantaran dia telah lama

terpisah dari bangsa dan tanah airnja, maka tak dapat lagi mengetahui

dengan sebenarnja djalan fikiran rakjat Indonesia jang ingin mentjapai

kenierdekaan dan kedaulatan tanah airnja bukan dengan djalan evolusi akan

tetapi adalah dengan djalan revolusi. Bukan dengan djalan melalui lebih

dahulu djendjang gemenebest, commonwealth dan dominion status sebagai

jang diingini oleh H . Muchtar Luthfi, akan tetapi rakjat Indonesia

adalah ingin segera merdeka dan berdaulat penuh 100 % keluar dan kedalam ,

walaupun dengan djalan melalui tumpukan majat dan menjeberangi lautan

darah dari para pemuda- pemudanja jang telah tewas didalam medan bakti.

Akan tetapi HadjiMuchtar Luthfi sebagai seorang pemimpin Islam

jang telah banjak berdjasa didalam perdjuangan melenjapkan pendjadjahan

Belanda di Indonesia ini, pada achirnja insjaf djuga akan kekeliruannja itu .

Demikianlah maka diapun lalu berhenti dari djabatannja sebagai seorang

officier pada K . N . I. L . Dan mulai saat itu dia hanja actief didalam urusan

dan usaha - usaha keagamaan . Dan disamping itu didalam kedudukannja

sebagai anggota parlement N . I. T . diapun termasuk didalam golongan atau

fraksi progressief bersama- sama dengan A . Mono nutu. Maka pada

perdebatan -perdebatan didalam sidang parlement N .I. T . mempersoalkan

bendera dan lagu kebangsaan untuk Indonesia , diapun dengan tegas mem

pertahankan warna merah putih dan lagu kebangsaan Indonesia Raja , pusaka

bangsa .

Atas perobahan -perobahan sikap dan tindakan dari Muchtar Luthfi

itu maka pemerintah Belanda mulailah tjuriga atas dirinja . Lebih -lebih
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ketika dia mengorganiseer sebuah kongres Islam seluruh N .I. T . bertempat

di Makassar, jang diantara lain membitjarakan pembentukan Mahkamah

Islam Tinggi untuk daerah N . I. T . maka pemerintah Belanda bertambah

chawatirlah atas dirinja , apalagi Kongres Islam tersebut adalah bertepatan

dengan masa pembentukan Hadat Tinggi, suatu badan pemerintahan jang

anggotanja terdiri dari radja - radja di Sulawesi Selatan , jang mana maksud

pembentukan Hadat Tinggi itu adalah untuk mempertahankan tradisi

lama dan adat istiadat usang jang tak sesuai lagi dengan keadaan zaman

dan perkembangan masa , sedangkan dibelakang Hadat Tinggi itu adalah

berdiri pemerintah Belanda sebagai „ dalang" . Kongres Islam jang akan

membitjarakan pembentuk Mahkamah Islam Tinggi untuk daerah Indonesia

Timur itu , dianggap oleh Belanda sebagai alat dari golongan kaum

Unitaris -Republikein untuk menantang Hadat Tinggi atau pemerintah Be

landa didalam mendjalankan siasatnja di Sulawesi ini pada chususnja ,

dan di Indonesia Timur pada umumnja , guna mengembalikan pendja

djahan .

Demikianlah maka pada achirnja Hadji Muchtar Luthfi oleh

pemerintah Belanda tak dianggap lagi sebagai kawan, akan tetapi adalah

dianggapnja sebagai lawan jang sangat berbahaja. Maka Muchtar

Luchfi pun meninggalkan segala kedudukan dan djabatan jang diberikan

kepadanja oleh pemerintah Belanda; dan sedjak dari itu dia dan keluarga

nja hanja hidup dari bantuan orangorang Islam dermawan di Makassar.

Pengaruh Hadji Muchtar Luthfi makin bertambh - tmbh

dikalangan kaum Muslimin di Makassar; bahkan diseluruh Sulawesi Se

latan. Ini disebbkan karena pidato - pilato beliau dan dimesdjid -mesdjid

dan pada rapat-rapat terbuka dan tertutup, jang dengan setjara tegas

menghantam politik pemerintah Belanda di Indonesia.

Muchtar Luthfi dan Mesjid Raja Makassar.

Sedjak berdirinja Muhammadijah di Makassar, peminpin -pemimpin Islam

di Makassar telah mentjita - tjitakan untuk mendirikan sebuah mesdjid

raja ditengah - tengah kota Makassar. Akan tetapi oleh karena kesulitan

tempat untuk pembangunan mesdjid raja tersebut, maka tjita - tjita itu tak

segera terlaksana. Akan tetapi sebagai langkah pertama guna mentjapai

maksud jang tersebut diatas oleh kaum Muslimin di Makassar dengan

bertempat dikampung Lompoganrang didirikanlah sebuah mesdjid jang

tjukup besar jang diberi nama „Mesdjid Djamik ” . Akan tetapi sajang, ka

rena akibat dari pemboman kapal-kapal terbang Setuku, maka sebelum

Mesdjid Djamik tersebut mendjelma mendjadi sebuah mesdjid raja jang

ditjita -tjitakan itu , telah rusak mendjadi abu

Akan tetapi namun Mesdjid Djamik itu telah hantjur, lenjap dipan

dangan mata , akan tetapi tjita -tjita kaum muslimin di Makassar guna

mendirikan sebuah mesdjid raja tetap djua ada, bahkan tjita -tjita itu

achirnja mendjadilah suatu iradat (kemauan ) jang teguh kokoh jang

tak mengenal putus asa . Demikianlah maka dikala kota Makassar masih

mendjadi ibu kota dari N .I. T ., dimana Hadji Muchtar Luthfi

ditakdirkan oleh Tuhan mendjadi pendorong guna mengusahakan pendirian

mesdjid raja , ditengah -tengah kota Makassar, maka ummat Islam Sulawesi

Selatan jang memang telah lama mengindam -idamkan dan mentjita -tjitakan
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berdirinja sebuah mesdjid raja di Makassar itu dengan serempak dan gem

bira hati menjambut dan menjokong dorongan dan andjuran Hadji

Muchtar Luthfi itu dengan sekuat fikiran dan tenaga, dengan se

gala kesanggupan jang ada pada mereka itu .

Maka pada tahun 1948 berdirilah sebuah panitia jang chusus berusaha

guna pendirian sebuah mesjid raja dikota Makassar. Panitia mana ada

lah dinamai dengan „ Komite Pusat Pembangun Mesdjid Raja ” diketahui

oleh Hadji Muchtar Luthfi.

Komite atau panitia jang tersebut diatas sadjak mulai berdirinja adalah

terus bekerdja dengan giat dan tak kenal pajah . Dan rahmat Allah s.w .t.

didalam waktu jang singkat telah dapat mengumpulkan uang berpuluh

puluh ribu rupiah dan sedjumlah besar bahan -bahan , jang diterima setjara

derma atau sokongan dari seluruh lapisan rakjat di Sulawesi Selatan , bah

kan dari pada dermawan diluar Propinsi Sulawesi. Demikianlah maka

dengan suatu upatjara jang meriah pada tanggal 5 Mei 1949 peletakan batu

pertama dari mesdjid raja tersebut telah dilakukan . Dan berkat usaha dan

perkerdjaan gotong-rojong dari umat Islam di Sulawesi Selatan , maka di

dalam masa beberapa bulan sadja mesdjid raja tersebut telah berdiri

dengan megahnja ditengah -tengah kota Makassar diatas sebuah bekas

lapangan sepak bola jang luas.

Dengan berdirinja Mesdjid Raja Makassar jang tjukup indah permai itu

dan sampai dewasa ini masih merupakan sebuah mesajid raja jang ter

besar diseluruh Indonesia , maka kaum Muslimin kota Makassar dapatlah

berkumpul dan bersembahjang Djum 'at didalam satu mesdjid tiap - tiap hari

Djum 'at guna mendengarkan pidato -pidato dan chotbah dari para ulama

ulama, mengenai soal- soal ibadah , dan muamalah menurut tuntunan agama

Islam . Sungguh Mesdjid Raja Makassar adalah membawa rahmat dan bahagia

bagi umat Islam Sulawesi, karena selain dari pada mesdjid raja tersebut

merupakan lambang dan sjiar persatuan dari umat Islam Sulawesi, pun

sewaktu -waktu mendjadi tempat berkumpul dan bermusjawarat bagi umat

Islam kota Makassar guna mempersoalkan masaalah -masaalah jang ada

hubungannja dengan kepentingan agama dan umat Islam .

Maka pantaslah kiranja bila umat Islam Sulawesi tiap -tiap melihat dan

mengundjungi Mesdjid Raja jang tersebut, dengan sendirinja akan terkenang

pula kepada Hadji Muchtar Luthfi almarhum jang mendjadi pen

dorong jang utama guna pendirian Mesdjid Raja Makassar itu .

Hadji Muchtar Luthfi dengan peristiwa 5 Agustus.

Sedjarah peristiwa 5 Agustus telah diuraikan dengan tersendiri. Demikian

lah maka tak perlulah lagi bila hal itu kembali diuraikan disini. Akan

tetapi oleh karena peristiwa tersebut ada hubungannja dengan wafatnja

H .Muchtar Luthfi maka hal itu dengan sepintas lalu harus pula di

sebutkan disini. Sehari sebelum peristiwa 5 Agustus di Makassar terdjadi

maka HadjiMuchtar Luthfi didalam chotbah Djum 'atnja pada tanggal

4 Agustus 1950 dengan tegas dan terus terang telah mengandjurkan kepada

seluruh rakjat dan Umat Islam di Makassar terutama kepada pemuda

pemuda guna menentang dan melawan anggota -anggota pasukan KNIL jang

senantiasa memperkosa rakjat Indonesia di Makassar jang tak bersalah itu .

Bahkan beliau menjatakan bahwa terhadap anggota-anggota KNIL jang tak
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mengenal peri kemanusiaan dan dengan sewenang -wenang memperkosa dan

membunuh rakjat Indonesia itu , Umat Islam harus melakukan djihad .

Chotbah Hadji Muchtar Luthfi tersebut diatas jang disiarkan pula

melalui pemantjar radio Makassar itu, rupanja dapat didengar oleh anggota

anggota KNIL , hal mana adalah menjebabkan mereka itu bertambah marah

kepada Hadji Muchtar Luthfi.

Kemudian setelah peristiwa 5 Agustus terdjadi, H . Muchtar Luthfi

jang memang senantiasa berlaku tenang dan tak kenal takut itu ketjuali

pada Tuhan semata , apa lagi rupanja karena dia pertjaja pada kekuatan

pasukan T .N .I., tiadalah dia menjingkirkan diri dari rumahnja di 2e Zeestraat

(Djalan Maluku II) jang djauhnja hanja kira-kira setengah kilometer dari

tangsi KNIL di Mariso , dimana pasukan KNIL bertahan dan memulaikan

serangannja terhadap pasukan - pasukan T. N .I. (APRIS ).

Oleh karena pasukan KNIL menjerang dengan tiba- tiba akan pasukan

pasukan APRIS , maka dengan seketika sadja mereka itu dapat bergerak

madju sampai ke Djalan Maluku II dimana H . Muchtar Luthfi dan

keluarga bertempat tinggal. Maka anggota -anggota KNIL jang memang telah

lama merasa djengkel pada H . Muchtar Luthfi itu , setiba mereka itu

didepan rumah H . Muchtar Luthfi, kiranja dengan sengadja menjiram

rumahnja dengan pelor, jang karena takdir Allah s.w .t. maka diapun kena

pelor jang menjebabkan dia meninggal dunia pada hari itu djuga didalam

usia 56 tahun dan meninggalkan sepuluh orang anak .

Majat H .Muchtar Luthfi namun berada ditengah -tengah kepungan

pasukan KNIL akan tetapi rahmat Tuhan Allah s.w .t maka pada hariwafat

na itu djuga, dapat disingkirkan bersama-sama dengan keluarganja pada

suatu rumah jang tak begitu djauh letaknja dari Mesdjid Raja Makassar.

Dan pada keesokan harinja sesudah dia disembahjangi oleh umat Islam

di Mesdjid Raja Makassar dengan upatjara jang sederhana, maka dengan

chidmat majat beliaupun diantarkan kepemakaman Bontoalak , dibagian

Timur kota Makassar.

Hadji Muchtar Luthfi telah meninggal dunia, telah berpindah dari

alam fana kealam baka, tak akan kembali lagikedunia jangmerupakan pang

gung sandiwara ini untuk selama- lamanja. Akan tetapi namun beliau telah

meninggal, telah kembali kehadirat Allah s.w .t. guna mempertanggung

djawabkan segala amal-amal usahanja selama dia hidup didunia ini, umat

Islam Sulawesi msih djuga terkenang padanja , bahkan tak akan melupakan

nja untuk selama-lamanja , karena Muchtar Luthfi ketika hidupnja

adalah dianggap oleh kebanjakan umat Islam Sulawesi sebagai seorang

pemimpin Islam , jang senantiasa menuntun umat kearah pembangunan

dhahir dan bathin , guna kesedjahteraan umat dan negara.
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3. USAHA PANITIA HADJI INDONESIA ( P . H . I.) PROPINSI SULAWESI.

MMT AʼLUMLAH kiranja bahwa ibadah hadji itu adalah termasuk rukun

VII Agama Islam jang kelimat. Demikianlah maka tiap - tiap orang Islam

ang telah dewasa, laki-laki atau wanita , bila telah memenuhi

sjarat- sjaratmenurut ketentuan Agama Islam , adalah diwadjibkan naik hadji

atau mengundjungi „ Ka'bah ” di Mekkah untuk menunaikan ibadah hadji.

Pada umumnja rakjat Sulawesi jang beragama Islam , ibadah hadji itu

namun termasuk rukun Islam jang kelima, akan tetapi adalah jang paling

dipentingkan sesudah rukun Islam jang pertama (mungutjapkan sjahadatain ) .

Hingga tak sedikit djumlah orang-orang Islam jang walaupun mereka itu

masih melalaikan (tak melakukan ) rukun -rukun Islam jang wadjib dan

lebih utama ditunaikannja lebih dahulu , ialah : sembahjang lima waktu ,

berpuasa sebulan lamanja, pada bulan Ramadhan dan mengeluarkan zakat,

berusaha dengan sekuat tenaga, fikiran dan kesanggupan untuk dapat

mendjalankan ibadah hadji. Bahkan ibadah hadji jang sebenarnja Agama

Islam hanja mewadjibkan sekali sadja untuk seumur hidup bagi tiap - tiap

orang Islam , akan tetapi banjak orang Islam jang kiranja karena kekurangan

pengertian , memerlukan berkundjung lebih dari sekali ke Mekkah , men

djalankan ibadah Hadji. Dan banjak diantara mereka itu tak segan - segan

mendjual perhiasan -perhiasan dan harta bendanja guna perongkosan ke

Mekkah . Akan tetapi pada waktu jang achir -achir ini, berkat usaha pene

rangan -penerangan dari organisasi-organisasi dan perkumpulan -perkumpulan

Islam , maka kedjadian jang tersebut diatas, berangsur -berangsur telah

berkurang. Demikianlah maka orang -orang Islam jang berangkat ketanah

sutji mendjalankan rukun Islam jang kelima itu pada umumnja adalah

betul-betul mereka jang memang telah memenuhi sjarat-sjarat jang telah

ditentukan oleh Agama Islam .

Pada zaman pendjadjahan dahulu , orang -orang Islam Indonesia jang

berangkat mengundjungi baitullah di Mekkah adalah mengalami bermatjam

matjam kesulitan -kesulitan baik didalam perdjalanannja pergi ke dan kembali

dari Mekkah , maupun selama berada di Mekkah . Orang -orang Islam

(djama'ah hadji) jang diangkut dengan kapal-kapal Asing itu (Kongsi Tiga)

dikapal mereka itu adalah tak diperlakukan dengan sewadjarnja , bahkan

mereka itu adalah diangkut bagaikan tumpukan barang -barang dagangan

belaka. Sedangkan di Mekkah mereka itu oleh karena kekurangan peng

alaman , sering-sering dapat diperdaja oleh orang -orang Arab jang tiada

djudjur.

Mengingat kedjadian -kedjadian jang tersebut diatas, dan untuk kepen

tingan -kepentingan djamaah Hadji maka pada tanggal 16 Maret 1947 di

Makassar telah didirikan suatu badan jang bernama: „ Badan Penolong Dje

ma'ah Hadji (B . P .D .H .) dibawah pimpinan H . AbdulGaffar. Badan ini

adalah mempunjai kantor tersendiri dengan beberapa orang pegawai.

Sekarang badan itu telah berubah nama mendjadi „ Panitia Hadji Indo

nesia ” ( P . H . I.) dibawah pimpinan H . M . Djafar Dg. Talli. Guna mem

biajai B .P.D .H . jang tersebut diatas, maka oleh pemerintah N .I.T . dahulu ,

badan itu adalah diperkenankan memungut perongkosan sebagai service dari

tiap djama'ah hadji jang akan berangkat ke Mekkah , sebanjak Rp. 30 .

tiap -tiap orang. Dan selain dari itu menerima pula premidari maatschappij
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maatschappij kapal jang mengusahakan pengangkutan djama'ah hadji itu ,

misalnja „Kongsi Tiga" d.1.1.

Sedjak berdirinja badan atau panitia jang tersebut diatas,maka walaupun

kesulitan -kesulitan dari djama'ah -djama'ah hadji di Propinsi Sulawesi belum

dapat diatasi semuanja , akan tetapi boleh dikata bahwa mereka itu telah

dapat tertolong sekadarnja dari bermatjam -matjam kesulitan -kesulitan dan

kesukaran -kesukaran .

Kalau dahulu pada masa pendjadjahan kepentingan -kepentingan djama'ah

hadji itu selama didalam perdjalanan diurus oleh jang lazim dinamai badal

badal atau sjech -sjech , jang tak sedikit mendatangkan keketjewaan dan

kerugian bagi djama'ah hadji, maka sedjak berdirinja badan atau panitia

hadji jang tersebut diatas, kepentingan -kepentingan mereka itu adalah

diurus oleh suatu perwakilan dari pemerintah dan P . H .I. jang terdiri dari

beberapa orang jang achli dan berpengalaman , jang kini dinamai dengan

„ Pemimpin Hadji” , — jang biasanja tiap -tiap seribu orang anggota djama'ah

hadji dipimpin oleh seorang pemimpin . Pemimpin -pemimpin djama'ah hadji

itu adalah sepenuhnja diongkosi oleh pemerintah .

Pendirian Gedung.

Berhubung karena kesulitan -kesulitan jang dialami oleh anggota -anggota

djama'ah hadji jang datang dari daerah - daerah di Propinsi Sulawesi dan

Maluku, ditentang pemondokan selama mereka itu berada dikota Makassar

didalam menantikan keberangkatan kapal ke Mekkah atau kedaerah mereka

masing -masing sesudah mereka itu kembali dari Mekkah , maka atas usaha

dari Panitia Hadji Indonesia Propinsi Sulawesi, dibawah pimpinan H .

Husain Thaha, Ketua P . H .I. dewasa itu , di Makassar telah didirikan

sebuah gedung jang telah memakan ongkos Rp. 250 000. - (dua ratus lima

puluh ribu rupiah ). Gedong mana dengan resmi pada 8 Djuli 1951 tepat pada

Hari Raja Idul Fitri 1370 H , telah dibuka dengan suatu upatjara jang

sederhana.

Maksud pendirian gedung jang tersebut adalah terutama untuk pemon

dokan anggota -anggota djama'ah hadji tiap- tiap tahun jang datang dari luar

kota Makassar.

Demikianlah maka sesudah berdirinja gedung itu , anggota - anggota

djama'ah hadji jang datang dari luar kota Makassar, tiadalah lagi memondok

atau menginap dihotel-hotel atau digedung-gedung sekolah d.l.l., akan

tetapi adalah pada gedung „ P .H .I." jang tersebut diatas.
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Daftar: Dari banjaknja tjalon-tjalon Hadji tiap-tiap Kab/Kewedanar

DewasaKabupaten /

Kewedanaan

Djenis

Lk .:

Anak ’ :

No.: Pr.:

-
r
i
m
i
t
i
v
i
l
o
r

MAKASSAR :

Makassar

Pangkadjene

Maros

Gowa

Takalar

Djeneponto

Imigrasi

PARE - PARE :

Pare-Pare

Pinrang

Barru

Rappang

Enrekar.g

BONTHAIN :

Bonthain

Bulukumba

Selajar

Sindjai

o
o
i
o
c
r
imi

c
o
d
z
i

w
s
v
o

v
e
ä

n
i
i

BONE :

Bone

Soppeng

Sengkang

MANDAR :

Madjene

Polewali

LUWUK :

Palopo

BUTON :

Buton

MENADO :

Tomohon

- so

1

1099

12

-

455

40

1

245

22

-

309DJUMLAH:
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jang berangkat ketanah sutji (Mekkah dalam tahun 1947.

Lk. : Pr. :

Lahir :

-

- -

1
1

1
111

11-1
|

|
|

|
|

|
|

|
|

|
|

-

Lk . :

Meninggal :

Pr.:

-

-

1554

1554

187

76

146

221

80

81

246

tiap Daerah

Djumlah

1
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Daftar. Dnri banjaknja tjalon-tjalon Hadji tiap-tiap Kab./Daerat

No. .
Dewasa

Anak
Kabupaten/

Kewadanaan

Djenis:

per. .
Ik . .

3 . lw
a
t

om

MAKASSAR:

Makassar

Maros

Pangkadjene

Goa

Takalar

Djeneponto

PARE-PARE;

Pare -Pare

Barru

Pinrang

Rappang

Enrekang

BONE:

Bonne

Sengkang

Soppeng

8
6

0

11.

13. $ 8
9
9

14 .

15 .

A
Iw
o
w
o
t

1 -1
1

20 .
1-

PALOPO .

Palopo

BONTHAIN ;

Bhonthain ;

Bulukumba

Sindjai

Selajar

BUTON :

Kendar

MANDAR:

Madjene

Polewali

Mamůdju

SULAWESI UTARA :

Menado

Donggala /Ralu

Toli- Toli

Kolonedale

21.

N

c
r
e
w

o
n

w
e
r
w

28 .

ASING .

S . Arabia

ŠIw

I
n

DJUMLAH 985

1326 432
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jang berangkat ketanah Sutji (Mekkah) dalam tahun 1947.

Djumlah tiap Pegawai Missi : Lahir : Meningagl :

Daerah : Negri lk. : pr. lk. : pr :

181

100

50

17 :
30

l 19

47

45

192

-

:

240 - 4

258 | -

1 | | | -

18

20 l -

13 I -

100 4 -

74 | -

14 - -

21 - -

62 - -

29

10 - -

1794 14 7
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Daftar: Dari banjaknja tjalon-tjalon Hadji tiap-tiap Kab./Daerah

No.: Djenis :Kabupaten !

Kewedanaan

Djumlah tiap2

Da :rah :Ik . :

Pegawai

Negeri:pr. :

c
i
m
i
t
r
i
o

r
i
c
c
o

=
s
i
o

t
u
o

p
o
c
o

s
e
c
o
n
d
e
s

a

MAKASSAR :

Makasar

Maros

Pangkadjene

Sungguminasa

Takalar

Djeneponto

BONTHAIN :

Bonthain

Bulukumba

Silajar

Sindjai

BONE:

Bone

Wadjo Sengka -ng

Soppeng

PARE -PARE :

Adjatapparang

Barru

Enrekang

MANDAR -MADJENE :

Madjene

Polewali

Mamudju

Mamasa

LUWUK -PALOPO :

Palopo

Masamba

Malili

Makale

BUTON -LAIWUI:

Buton

Kendari

Raha

Kolaka

SULAWESI-UTARA :

Menado

GORONTALO :

Gorontalo

Bolaang Mongondow

DONGGALA :

32. Donggala

33. Palu

Parigi

POSO :

Poso

Kolonedale

37. Luwuk

IMIGRASI:

38 . S . Arabia

35.

DJUMLAH : 659 447
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jang berangkat ketanah sutji (Mekkah dalam tahun 1949.

Missi : Meninggal : Keterangan :Lahir :

lk . : lk . :pr. : pr. :
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Daftar: Dari banjaknja tjalon ? Hadji tiap Kab. /Daerah

No.: Kabupaten /

Kewedanaan :

Djenis :

pr.:

Djumlah tiap

Daerah :

Pegawai

Negeri :Ik .:

-
n
i
m
i
t
r
i
o
s
i

ü
b
o
o

T
E
B
E

o
s
o
i

MAKASSAR :

Makassar

Pulau2 Makassar

Sungguminasa

Maros

Pangkadjene

Takalar

Djeneponto

TONTHAIN :

Bonthain

Bulukumba

10 . Sindjai

Silajar

PARE -PARE :

Adjataparang

Barru

Enrekang

BONE :

Bone

Wadjo (Sengkang)

Soppeng

MANDAR :

Madjene

Polewali

Mamasa

LUWU :

Palopo

Masamba

Malili

Makale

BUTON :

Buton

Kolaka

Kendari

MINAHASA :

Menado

SULAWESI-UTARA:

29. Gorontalo

SULAWESI TENGAH :

Palu

31. Poso

Luwuk

33. BANGSA ASING :

1
1
-

1
1
1
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I
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l
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DJUMLAH : 597 342
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. jang berangkat ketanah Sutji (Mekkah) dalam tahun 1950 .

Missi: Keterangan :Dilahirkan :

Ik. pr.:

Meninggal :

Ik. pr.:

~I!! !!
! !!

1
1
1

1
1
1

1
1
1
| |

I
I
I
l

a
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Daftar:DarinamapemimpinHadjijangbiasadisebutDelegasi,kemudianM.P.H.Indonesia

,dannamapegawaiNegerijangberangkatketanahSutji(Mekkah)dalamtahun1947

sampai1952.

Dalamth.:No.:

Nama-namaDelegasi:No.:Nama-namaPegawaiNegeri:Tempatasal:Keterangan:

19471.S.Bachmid1.AndiBasoDatuTaneteBarru

2.H.DarwisZakarijah2.AndiMappaDatuPattodjoSoppeng3.H.A.RachmanDg.Situdju3.AndiMangkonaAruMatoaW.Singkang4.H.M.Busthami4.AndiMakkulauTjakkuridiaWadjo
5.H.BasoDg.Malewa5.AndiBasoMaradiaBalanipaMandar

6.H.Pontoh6.AndiTjaloSulewatangPinrangPinrang

7.ArungSoppengRiadja(Dachlan)SoppengRiadja

8.IskandarAruBodjoPalopo

9.IskandarKaraEngMarangKab.Makassar

10.KaraEngNasaraSungguminasa

11.KaraEngBuahTakalarTakalarMeninggaldunia

12.MaksudDg.Manrapi,DjakasaLand.diMekkah.

13.PananrangSulewatangWatangp-neBone-

19481.H.HusainThaha1.AndiWal-inonoAru-WageSingkangW.

2.H.AndiPatto,-oi2.AndiSingkeAruUdjungSoppeng3.H.TomOlii3.MappaAruWestBulo*Balanipa.

4.4.AndiPabiseangMaradiaBalanipaMandar

WargaNegara:5.MattuladangMaradiaTinambungMandarM.
1.A.S.Ali-Soppeng6.BapaDg.MatasaKr.KadjangBulukumba

2.Srp.Aisjahpr.7.H.Ma'munQadhiMamudjuMandar

3.,,Nurpr.8.H.ZainuddinDjaksaPare-ParePare-Pare

4.,,Intangpr.9.A.KarimQadhiMadjene-Mandar

10.H.AbdurrahimQadhiMarosMaros

11.LariagauKrg.GalesongKab.Makassar

12.DjaluddinAmmaanaIndaMaradiaBalanipaMandar

13.MuddinDg.LabtaPegawaiSjarat

GalesongGowaKab.Makassar

1949-------------------------TidakadaDelegasihanja dikapaldiadakankepala

Rombongan.

19501.H.A.SewangDg.Muntu1.TumarilalangLoloGowaSungguminasa

2.H.M.D.Dg.Talli2.KartoPrawira,MenteriIrigasiBone
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Mesdjid Raya Makassar dapat memberikan ruangan bagi ± 16.000 orang

pada setiap Djum'at.
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4 . USAHA ? KEBUDAJAAN DAN PERKEMBANGANNJA.

I. PENDAHULUAN.

EBELUMNJA melangkah djauh , tentulah kita tak dapatmelupakan akan

pentingnja perwakilan Djawatan Kebudajaan di Makassar , jang te

lah memberikan dorongan dan petundjuk -petundjuk jang berguna

didalam perkembangan kebudajaan di Makassar pada chususnja dan dipro

pinsi Sulawesi pada umumnja .

Perwakilan Djawatan Kebudajaan ini resminja dimulai tanggal 1 Agustus

1951, jaitu berdasarkan beslit Menteri Pendidikan , Pengadjaran dan Kebu

dajaan Republik Indonesia tanggal 3 - X - 1951 No. 26217 /Kab . dan sebagai

pemimpinnja telah diangkat sdr. J.E . Tatengkeng.

Mulai pada saat itu , maka anggota -anggota staf Perwakilan Djawatan

Kebudajaan ini terus -menerus diperlengkap dan diperbaiki susunan orga

nisasinja kedalam , sehingga pada waktu sekarang ini telah merupakan

suatu perwakilan djawatan kebudajaan jang mempunjai organisasi jang

teratur,

Karena Perwakilan dari Djawatan Kebudajaan di Makassar hanjalah meru

pakan perwakilan dari Djawatan Pusat Kebudajaan di Jokjakarta , dengan

sendirinja formasi (susunan ) pegawainja tidaklah begitu besar dan untuk me

njelidiki kebudajaan didaerah ? jang djauh diudjung utara pulau Sulawesi,

maka pada tahun 1952 telah diangkat sdr. W . A . Sarapil di Siau dan

sár. H . M . Taulu di Tomohon jang diberi tugas untuk menjelidiki per

.Untuk tahun 1943, oleh Djawatan Pusat Kebudajaan Kem . P .P .K . diper

timbangkan akan memberikan subsidi kepada kabupaten -kabupaten dalam

propinsi Sulawesi jang dianggap penting, supaja dapat membentuk bahagian

kesenian jang akan mengurus soal-soal kesenian dalam daerah masing

masing.

II. ORGANISASI? KEBUDAJAAN DAN USAHA ’NJA .

Jang memegang peranan penting dalam usaha -usaha kebudajaan , tentu

lah organisasi -organisasi jang bergerak dalam lapangan itu, baik jangmendapat

bantuan ataupun kerdjasama dengan Perwakilan Djawatan Kebudajaan ,

maupun jang sama sekali terlepas dari tjampur tangan Perwakilan Dja

watan Kebudajaan, karena memang gerakan -gerakan kebudajaan harus

tumbuh setjara bebas dari rakjat. Rakjatlah jang harus membentuk kebu

dajaannja dengan sebebas-bebasnja dan disertai dengan bantuan , penga

wasan dan pimpinan dari Pemerintah . Oleh sebab itu , organisasi- organisasi

kebudajaan harus tumbuh sebanjak -banjaknja dari kalangan rakjat sendiri,

Organisasi-organisasi jang bekerdja dalam lapangan kebudajaan, dapatlah

kita tjatat sebagai berikut :

b . Jajasan ini didirikan dalam bulan Maret 1949 , akan tetapi baharulah da

lam bulan Agustus 1949 berdjalan dan diharapkan benar-benar akan dapat

mendjadi pusat usaha-usaha kebudajaan .

Susunan pengurus jajasan ini dalam tahun 1951 adalah sbb . :

Ketua : J. E . Tatengkeng.

Wkl. Ketua : M . N . W . Legoh.

Sekertaris /Direktur : La Side.

Anggota : Nj. R . Rondonuwu, Kamarsjah,
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Ananta Gs., Thio Heng Sioe,

Abdurrahim , Abdurrahman

Daeng Palallo dan Major Saleh

Lahade.

Djuga mempunjai anggota -anggotanja diluar kota Makassar seperti:

Marzuki Daeng Marala di Bau -Bau, Ds. R . Rotti di Djakarta ,

A . A . Nj. Pandji Tisna di Singaradja , J. C . Krijgsman di Bali

dan J. E . Sondakh di Menado.

Jajasan ini mendapat subsidi dari Pemerintah dan jajasan ini pula jang

memberi bantuan dan tundjangan kepada bandan -badan atau perkumpulan

perkumpulan kesenian jang mengadakan pertundjukan ? dikota Makassar.

Dalam tahun 1951 jaitu bertepatan dengan Hari Nasional 17 Agustus 1951,

oleh Jajasan Pusat Kebudajaan Indonesia dengan bantuan Panitia Perajaan

Hari Nasional, Perwakilan Djawatan Kebudajaan dan Djawatan Radio R .I.

studio Makassar telah dipertundjukkan tiga buah sandiwara, jaitu :

TAUFAN DIATAS ASIA , karangan El Hakim ;

MANUSIA BARU , karangan Sanusi Pane;

API, karangan Usmar Ismail,

jeng mendapat sambutan jang baik dan hangat dari kalangan penduduk

kota Makassar. Jang memegang regie (pimpinan ) dalam pertundjukan ini

ialah Nj. R . Rondnuwu; Kamarsjah dan Lalu Danylah.

Mengenai usaha -usaha J. P .K .I. mendatangkan Nona Lie San San da

lam bulan Djuli 1951, permainan piano Nona Lie San San itu tiga

malam berturut- turut selalu mendapat kundjungan jang sangat besar, djuga

dari para pemuda putera dan puteri. Nona Lie San San telah mem

perdengarkan ketjakapan permainan pianonja jang sungguh -sungguh ber

nilai tinggi. Demikian pula mengenai usaha -usaha J.P .K .I. jang mengadakan

konser biola Lim Kek Tjiang dengan iringan permainan piano

J Giesen dalam bulan Nopember 1952, jang mendapat perhatian jang

istimewa terutama dari peladjar-peladjar Sekolah Menengah dikota Makassar.

Didalam tahun 1952 djuga oleh Jajasan Pusat Kebudajaan Indonesia telah

dibentuk sebuah panita edjaan Latin huruf Bugis -Makassar jang diketahui oleh

sar. La Side, sdr ?. Abd. Rahman Dg. Palallo sebagai wakil-ketua,

H D . Mangemba sebagai sekretaris dan sdr”. Abd. Rahim , Dr. H .

van der Veen dan Muhamad Said Dg. Manessa sebagai ang

gota -anggota .

Dengan mengemukakan beberapa tjontoh usaha -usaha dari Jajasan Pusat

Kebudajaan Indonesia ini ialah sekedar untuk memberikan gambaran , bah

wa Jajasan Pusat Kebudajaan disamping memberikan bantuan -bantuan ke

pada organisasi- organisasi kesenian dan kebudajaan didalam kota Makassar,

djuga sewaktu -waktu mengadakan pertundjukan -pertundjukan tersendiri,

sebagai djalan untuk memberikan dorongan atau perbandingan didalam me

mupuk kesenian pada chususnja dan kebudajaan pada umumnja .

b . Jajasan Matthes.

Jajasan ini didirikan dalam tahun 1933 dan maksudnja ialah memperladjari

bahasa, kesusasteraan, sedjarah dan kebudajaan Sulawesi Selatan .

Jajasan ini diberi nama Dr.Matthes, jaitu nama orang jang telah bedjasa

benar dalam penjelidikan bahasa -bahasa Bugis -Makassar dan susunan pe

r.gurusnja pada tahun 1952 adalah sbb :
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Ketua : Sudiro, Gubernur Sulawesi.

Wkl. Ketua : Abd. Razak Dg. Patunru.

Panitera/Bendahara : G . J. Wolho ! f.

Anggota : Abd. Rahman Dg. Palallo, Abd. Azis

* Dg. Nom po, Hamarung Amrullah

Dg. Magassing, Abd. Waris, Abd. Ra

him dan Andi Baso.

Penasehat : Radja Goa.

Jajasan ini berkantor didalam Benteng Udjungpandjang dipimpin oleh sdr.

Abd . Rahim . Tetapi mulai tahun 1053, maka Jajasan ini dibawah pim

pinan G . J . Wolhoff.

Bagi orang- orang jang hendak mentjari bahan - bahan kebudajaan untuk

Sulawesi Selatan , kepada Jajasan inilah salah satu djalan bagi mereka itu

pergi mentjari tempat jang baik untuk menjelidiki dan memperdalam pe

ngetahuan mereka tentang kebudajaan Sulawesi Selatan ,

C. Gelanggang Kesusasteraan Makassar.

Gelanggang Kesusasteraan ini didirikan adalah atas initiatip sdr'. Sal

man A . S . dan A . Rz. Yunus.

Setelah sudah diadakan pertukaran -pikiran diantara pemuda -pemuda jang

mempunjai minat dalam soal -soal kesusasteraan digedung S .K . P . Dj. MO -

ngisidi tgl. 27 Maret 1949, achirnja terbentuklah susunan pengurusnja

jang pertama, jang terdiri dari :

Ketua : H . D . Mangem ba.

Wkl. Ketua : Salman A . S .

Panitera : A . Rz. Yunus.

Bendahara : Nur Alam .

Pembantu : M . A . A . Thay b .

Pada mula terbentuknja itu telah tertjatat 23 orang anggotanja , jang di

antaranja ada pula jang termasuk anggota luar biasa.

Dalam pertemuan ramah -tamah antara para anggota dengan undangan

pada tgl. 5 Djuni 1949 digedung Pusat Pertemuan Pemuda didjalan Maritjaja ,

zdr. H . D . Mangemba sebagai Ketua „Gelanggang Kesusasteraan " mem

buka malam ramah -tamah ini antara lain sbb . :

Sadar bahwa dalam zaman pembangunan sebagai sekarang ini, dimana

seluruh bangsa Indonesia terutama pemuda -pemudanja harus madju, bukan

sadja dilapangan politik , sosial dan ekonomi, bahkan djuga dalam kesu

sasteraan djangan hendaknja ketinggalan .

Insjaf akan hal ini, maka „Gelanggang Kesusasteraan " dibentuk pada tgl.

27 Maret 1949 atas initiatip dan dipelopori oleh para Angkatan Muda jang

menaruh minat terhadap kesusasteraan , sebagai suatu tempat untuk ber

tjengkerama dan bertukar-pikiran mentjari dasar sendiri, dasar jang teguh

untuk perkembangan dan peninggian deradjat kesusasteraan Indonesia pada

umumnja .

Didalam masjarakat, banjak pemuda -pemuda jang mempunjai pembawaan

dalam hal karang -mengarang pada chusunja dan dalam kesusasteraan pada

umumnja , berhubung karena tak mendapat pimpinan dan dorongan , atau

karena tak mendapat kesmpatan untuk madju , pembawaannja itu tak bisa

berkembang. Tenaga- tenaga jang demikianlah jang hendak dipersatukan

dalam „ Gelanggang Kesusasteraan ” , diberikan pimpinan dan dorongan

serta disorong madju kemuka.
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Njonja de Willigen , seorang panulis wanita jang lebih terkenal

dengan nama samarannja BEB VUYK , jang djuga hadir pada malam ramah

tamah itu , ketika diminta untuk memberikan sambutan sepatah dua patah

kata, oleh beliau diterangkan bahwa pengarang itu kebanjakan tak tahu

birbitjara, hanja pandai menulis sadja. Beliau sendiri dalam karang-karangan

nja banjak dipengruhi oleh pengarang-pengarang Inggeris dan Perantjis.

Sampai sekarang ini „ Gelanggang Kesusasteraan ” ini masih merupakan

suatu organisasi kesusasteraan jang telah beberapa kali mengalami peru

bahan pengurus.

Selain mengadakan tulisan - tulisan didalam lembaran „ Budaja" dari

madjalah „ Pandji Negara” dari Kementerian Penerangan Negara Indonesia

Timur djuga telah mengadakan tjeramah -tjeramah dan pertemuan -pertemuan

dengan orang -orang jang terkemuka jang mempunjai perhatian jang besar

dalam hal kesusasteraan .

Dalam tahun 1952 untuk memperingati tiga tahun meninggalnja pudjangga

Chairil - Anwar, oleh Gelanggang Kesusasteraan telah diadakan sajem

bara membatja sadjak jang di- ikuti oleh 100 orang peladjar peladjar murid2

sekolah menengah dikota Makassar. Sadjak - sadjak jang dibatja itu adalah

sadjak - sadjak karangan pudjangga-pudjangga Indonesia jang ternama dan

keluarlah sdr Lena Cussoy murid SGA Negeri sebagai pemenang I.

Sedang untuk memperingati empat tahun meninggalnja Chairil Anwar,

djuga oleh „Gelanggang Kesusasteraan " telah diadakan sejembara pemba

tjaan sadjak, tetapi harus „ tjiptaan sendiri. Sajembara ini telah di-ikuti

oleh 38 orang, kebanjakan terdiri dari peladjar - peladjar sekolah menengah

dikota Makassar dan djuga unuk tahun ini jangmenang untuk hadiah pertama

ialah sdr. Lena Cussoy.

Demikianlah antara lain usaha -usaha jang telah dikerdjakan oleh „Ge

langgang Kesusasteraan " Makassar dan diharapkan untuk waktu -waktu jang

akan datang usaha -usahanja itu akan lebih banjak lagi, berhubung oleh

karena diantara pengurusnja dan anggota -anggotanja sendiri terasa benar

betapa pentingnja kedudukan „Gelanggang Kesusasteraan " ini bagi perkem

bangan kesusasteraan Indonesia pada umumnja dikota Makassar.

d . Badan Penjelenggara Siaran Kesenian Radio .

Badan ini diperdirikan adalah atas initiatif sdr Kamarsjah, pemimpin

Djawatan Radio R .I. di Makassar, jang mempunjaimaksud untuk menjeleng

kan siaran -siaran radio jang bersifat kesenian . Buat sementara Badan ini

memusatkan perhatiannja pada penjelenggaraan siaran sandiwara -radi).

Ketika pembentukannja pada tangal 9 Maret 1951 susunan pengurus

badan ini adalah sbb . :

Ketua : J. E . Tatengkeng.

Wkl, Ketua : Ananta Gs.

Panitera I : Ch . F . Hetharia.

, II : H . D . Mangemba.

Anggota ’ : Kamarsjah, Kapt. Hilal, La Side,

Nj. Irawan Kusumo, Hasan Usman,

L . E . Manuhua, H . Kamaluddin,

Lalu Dan yl a h , E . Waworuntu,

Abd. Rahman Honre dan Nj. R . Kasim .
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Sebagai langkah pertama dalam waktu mula pemntukannja telah diper

dengarkan (demikian ) sandiwara -radïo „ Ardjuna Wiwaha" karangan

Bachrun Rangkuti jang mendapat perhatian jang istimewa dari

para pendengarnja pada waktu itu .

Sampai sekarang ini „Badan Penjelenggara Siaran Kesenian Radio” inilah

jang tetap melajani sandiwara -radio jang dimainikan dimuka tjorong radio

Republik Indonesia.

e . Sumber Seni Indonesia (Susi) .

Organisasi ini didirikan pada tgl. 4 Oktober 1951 oleh pemuda-pemuda

penggemar seni. Maksud dari Susi ini ialah memberikan didikan dan la

tihan kepada pemuda-pemuda penggemar seni, sehingga mereka itu dapat

memberikan sumbangannja pada pembangunan kebudajaan Indonesia jang

baru.

Pengurus SUSI ini pada waktu terbentuknja adalah sbb.:

Ketua : M . N . W . Legoh.

Wkl. Ketua : R . S . Pasaribu.

Panitera I : Andi Sapada.

„ Il : A eng Haerijah.

Bendahara : Nj. R . Rondonuwu.

Pembantu : Nj. R . Kasim dan Tjandra Alif.

Seksi sandiwara : Hetharia h .

, seni-bunji : Mr. P . Tan .

„ Seni-tari : Nj. R . Kasim dan Nj. A . N . Sapada.

, seni-sastera : H . D . Mange m ba.

Dalam tahun 1951 masih tampak keaktipannja , tetapi setelah tahun 1952

mulailah kendur perdjuangannja dan dalam tahun 1953 ini SUSI itu boleh

lah dikatakan telah hilang tak tentu rimbanja .

f. Seni Budaja Mangkasara.

„ Seni Budaja Mangkasara " ini didirikan pada tgl. 17 September 1949 jang

mempunjai tudjuan : Mempertinggi, membaharui kesenian daerah chusus

kesenian Makassar dan mempunjai 3 bahagian , jaitu : Bhg. Kesenian (tari,

bunji /suara), Bhg. Keolahragaan dan Bhg. Kesusasteraan .

„ Seni Budaja Mangkasara" ini dibawah pimpinan sdr’ Fachruddin

Dg. Romo sebagai Ketua, M . Mappaseleng sebagai Wakil Ketua

dan sdr. A . M . Sidja sebagai Penulis.

Usaha-usahanja jang telah dilakukan ialah antara lain mengadakan tje

ramah - tjeramah mengenai kesenian Makassar , mengadakan pertundjukan

pertundjukan kesenian dan latihan tari- tarian .

Dalam waktu belakangan ini salah satu usaha „ Seni Budaja Mangkasara”

jang dapat diketenghkan ialah tjaranja memodernisasikan tari „ Pakarena” ,

sehingga telah dapat dimainkan dalam waktu 10 menit sadja . Demikian

djuga mengenai perhiasannja telah mengalami perubahan , sehingga „ Tari

Pakarena" ini telah dapat dikemukakan , apalagi setelah peladjar-peladjar

sekolah menengah dikota Makassar telah banjak pula jang tertarik untuk

menipeladjarinja .
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g . Badan Pembangun Kebudajaan Makassar (Bapkema).

Badan Pembangun Kebudajaan Makassar (bapkema) ini didirikan pada

tgl. 9 April 1952 jang diketuai cleh M . Aksah Dg. Mattata, wakil

ketua /bendahara Sullerang Dg. Mattajang, Penulis I Remba

Kasim , Penulis II Sjamsuddin Dg. Njomba, sedangkan pembantu

pembantu ialah Dg. Gappa, Hasan Dg. Sikki dan Abdul

Halik Dg. Ngalle.

Usaha -usahanja dilapangan senibunji/senisuara, Bapkema mempunjai

sebuah nrkes lagu - lagu Makassar jang bernama orkes „ Tjindea" , jang pada

waktu sekarang ini telah bermain distudio RRI Makassar, sedangkan usa

ha-usahanja dilapangan senitari telah dipertudjukkan „ Tari Senduk" dan

„ Tari Lenggo " .

Mengenai „ Tari Bango" pada waktu sekarang ini sedang diusahakan.

h . Musium Sulawesi.

Atas initiatip Gubernur Sudiro, telah diadakan rapat untuk membi

tjarakan maksud memperdirikan sebuah musium dikota Makassar.

Dalam rapatnja tgl. 19 Pebruari 1952 telah diambil beberapa putusan ' :

1 . Penjelenggaraan musium itu diserahkan kepada Jajasan Pusat Ke

budajaan Indonesia .

2 . Maksud musium itu ialah mengumpulkan , menjimpan dan memper

tundjukkan benda- benda kebudajaan jang berasal dari Sulawesi, dari ba- "

hagian -bahagian Indonesia lainnja dan dari luar negeri untuk kepentingan

ilmu pengetahuan, kesenian dan pendidikan .

3. Untuk urusan ini telah ditundjuk sebagai pelindung : Gubernur Su

lawesi, Badan Pengawas : Andi Mappanjuki sebagai ketua, Andi

Idjo wakil-ketua, sedang anggota - anggotanja : Walikota Makassar, Andi

Djemma, Laode Falihi, Hadji Sukuran Aminuddin

A mir, Wongko Talasa, Daeng Maradja La M a k karate,

Daud Kaluku, J. Sondak dan W . A . Sarapil.

Sedang Badan Penjelenggaranja : J. E . Tatengkeng, M . N . W . Le

goh, La Side, Ananta Gs., Sjamsuddin Dg. Mangawing,

Thio Heng Sioe, Nj. R . Rondonuwu, Hamarung Am

rullah Dg. Magassing, Drs. G . H . M . Riekerk, H . Manop

po, Major Saleh Lahade, J . Sumbung, Kamarsjah ,

Ir . Pramudji, Abd . Rahman Dg. Palallo, Abd . Razak Su

g. Badan Pembangun Kebudajaan Makassar (Bapkena).

tan Maharadjalela, Abd . Rahim , S . Bone dan A n .di

Patoppoi.

Gedung untuk „Musium Sulawesi” ini terdapat didalam Benteng Udjung

pandang , tetapi berhubung oleh karena gedung itu sampai sekarang masih

belum kosong, sehingga „Badan Penjelenggara" Musium Sulawesi ini be

lumlah dapat bergerak apa -apa dan musimnja belumlah dapat dipastikan

kapan diresmikan pembukaannja .

i. Jajasan Badan Budaja „Wongken Werun ”.

Jajasan ini didirikan pada tgl. 30 Djanuari 1952 di Menado dan bermaksud

untuk mempertinggi tingkat kebudajaan dalam arti -kata jang seluas- luasnja

Badan pimpinan Jajasan Badan Budaja „ Wongken Werun” ini adalah sbb :

631



Ketua : J. F . Malonda.

Panitera : J . Kussoy.

Bendahara : J. Lisanga n .

Anggota ’ : N . Pontoh, E . Bujung, C . Warouw,

A . J . Malonda dan E . G Malonda.

Perkataan „ Wongken Werun" dari jajasan ini: Wongken artinja bangun

kan , Werun artinja baharui, djadi „Wongken Werun ” artinja dalam bahasa

Indonesianja ialah „ Pembangunan Kebudajaan ” .

Jajasan ini mendapat bantuan subsidi dari Pemerintah dan telah mem

punjai tjabang di Djakarta jang dibentuk pada tgl. 3 Maret 1952 dan di

ketuai oleh A . E . Tendean, sedangkan tjabangnja di Makassar didirikan

pada tgl. 31 Maret 1952 dan diketuai oleh J. K . C . Manginda a n .

Usaha- usahanja dalam tahun 1952 jaitu : tjeramah -tjeramah, sajembara

karang mengarang, pertandingan kesenian , penerangan film - film kebuda

jaan didesa -desa , mengadakan pameran senisastera - lukis dan pahat jang

pertama diseluruh Sulawesi Utara pada tgl. 24 Agustus sampai 17 September

1952 serta menerbitkan buku -buku (brosir -brosir) kebudajaan.

j. Jajasan „Membangun " Tomohon .

Jajasan ini didirikan pada tgl. 12 Djanuari 1952 di Tomohon dan mem

punjai asas : mempertinggi mutu ilmu pengetahuan , pendidikan , penga

djaran , kebudajaan dan kesenian Indonesia .

Badan pimpinan dari Jajasan „Membangun ” ini adalah sbb. :

Ketua : H . M . Taulu

Panitera : S . I. Rumajar

Bendahara : 0 . Ch . Kaliey

Anggota2 : M . G . O . Pau, O . P . Mamoto, A . Ticoalu,

H . M . S . Taulu , C . T . Rumokoy,

K . P . Mandagie, L . I. Taulu dan

O . F . Pua.

Usaha-usahanja dalam tahun 1952 dapatlah ditjatat jaitu kebanjakan

menerbitkan buku -buku.

Ketjuali organisasi- organisasi jang tsb . diatas ini masih ada lagi orga

nisasi-organisasi lainnja jang djuga berusaha dalam lapangan kesenian dan

kebudajaan, seperti misalnja : Langen Budi Suworo, Jajasan Kerdjasama

Kebudajaan, Karma (Gabungan Organisasi-organisasi Senibunji), LENSA,

Kesenian Lulo-Perindo, Kesenian Maluku, Kesenian Sangir, Kesenian Ti

mor, Pertip bhg. Sosial dan sandiwara dllnja, smuanja itu memberikan

gambaran perkembangan aktiviteit dalam lapangan kesenian dan kebu

dajaan .

HII. KESENIAN .

Mengenai perkembangan kesenian dipropinsi Sulawesi, selain daripada

usaha-usaha jang telah disebutkan diatas tadi, maka perlu pula ditindjau

didalam lingkungan daerahnja semata-mata , seperti misalnja :
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a Sandiwara.

Perkembangan sandiwara dalam tahun 1951, selain pertundjukan jang

telah diadakar. oleh Jajasan Pusat Kebudajaan Indonesia pada hari Na

sional 17 Agustus 1951, djuga telah dipertundjukkan sandiwara „ AWAL

DAN MIRA ” karangan Utuy T . Sonta ni oleh mahasiswa-mahasiswa

dari Bandung pada permulaan September 1951. Pertundjukan ini menarik

perhatian besar dan tidaklah pula kurang faedahnja bagi penggemar seni

sandiwara di Makassar. Demikian pula dapat ditjatat pertundjukan sandi

wara Malam Hari Natal jang diselenggarakan oleh Panitia Pendidikan

Masjarakat Kristen tgl. 26 Desember 1951, jang boleh dikatakan tjukup baik .

Tahun 1952 memperlihatkan kegiatan jang lebih besar dari tahun 1951.

Ketjuali usaha -usaha jang dipertundjukkan oleh penggemar seni- sandiwara

di Makassar sendiri, telah dipertundjukkan djuga sandiwara oleh peladjar

peladjar Sulawesi jang bersekolah di Djokjakarta . Jang paling menarik per

hatian umum ialah sandiwara .,Hasanuddin" , jang beberapa kali di

pertundjukkan .

Dalam hal ini perlu pula dikemukakan dalam lapangan ini usaha-usaha

dari Pertip (Persatuan Tionghoa Indonesia Peranakan), perkumpulan san

diwara „ Chiao Chung” dan Makassaarch Kunstkring .

Atau dengan lain perkataan, bahwa didalam kota Makassar ini ada tju

kup perhatian dan kegemaran pada seni-sandiwara serta ada pula harapan

jang perkembangan seni-sandiwara ini akan memperoleh nilai-nilai jang

tinggi. Tjuma satu hal jang perlu dikemukakan disini ialah bahwa usaha

usaha ini memerlui benar ilham dari luar jang dapat memberikan dorongan

kearah perkembangan seterusnja .

b . Seni- Tari.

Djuga senitari menarik perhatian orang, terutama oleh pemuda puteri.

Berkat pimpinan jang baik dari pemimpin seksi senitari SUSI jaitu

Nj. R . Kasim dan Nj. A . N . Sapada, dalam tahun 1951 dapatlah

dipertundjukkan beberapa tarian daerah (Indonesia asli). Jang sangat me

narik perhatian ialah pertundjukkan Tari Pattuddu (Bugis) dari Mandar

jang dimainkan oleh Nj. Andi Sapada.

Tari Bali dan tari Djawa dalam tahun 1951 itu masih sukar untuk di

peladjari dan dipertundjukkan berhubung oleh karena soal guru dan alat

alat, seperti misalnja: gamelan . Barulah dalam tahun 1952 ada kegiatan

mempertundjukkan Tari Djawa untuk umum , jang diusahakan oleh „La

ngen Budi Suworo” di Makassar dan pada permulaan tahun 1953, tari

Bali djuga tak mau ketinggalan, sehingga kedua tari itu (Bali dan Djawa)

kerapkali dipertundjukkan di „ Balai Pertemuan Masjarakat" .

Dengan dibukanja „Kursus Seni- Tari” pada tgl. 1 Maret 1953 oleh Ba

hagian Kesenian Kota Besar jang dibawah pimpinan Nj. A . N . Sapada,

diharapkan perkembangan senitari daerah akan meningkat perkembangannja .

c . Seni- Bunji.

Organisasi-organisasi seni-bunji kini berpusat pada Djawatan Radio

Republik Indonesia di Makassar dan oleh R .R .I. inilah jang kerapkali di

adakan Malam Kesenian ” dalam ruangan Balai Pertemuan Masjarakat

jang dapat dikundjungi oleh setiap orang. Ketjuali lagu - lagu Indonesia

jang klasik dan modern, diperdengarkan djuga musik -musik Barat dari

para komponis jang terkenal.
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Mulai tahun 1952 oleh R . R .I. pada tiap - tiap bulan setjara teratur diadakan

pertundjukan jang dinamai „Panggung Televisi”, jaitu pertundjukan ke

senian atau hal -hal jang berhubungan dengan usaha-usaha jang dilakukan

(dikerdjakan ) oleh R .R .I. setiap hari.

Djuga oleh R .R .I. Makassar telah dimulai untuk menarik perhatian orang

pada lagu -lagu asli. Apakah usaha -usaha ini akan memberikan kemadjuan ,

masih diragu -ragukan orang.

Satu hal jang perlu diperhatikan agar perkembangan seni-bunji dapat

meningkat, jaitu perlu diadakan sebuah „ Sekolah Musik ” di Makassar

sebagai satu tempat untuk memberikan pimpinan dan dorongan dalam

mempertinggi seni-bunji pada chususnja bagi orang - orang jang mempunjai

bakat dalam hal seni-bunji.

Oleh Jajasan Pusat Kebudajaan Indonesia aia dikandung niat untuk

membuka sekolah latihan musik , tetapi hal ini belum dapat dilangsungkan

(dilaksanakan ), karena tempat (gedung) jang baik untuk itu belum ada.

d . Seni - Sastera. '

Pada umumnja perhatian pada seni-sastera terutama dikalangan pemuda,

tjukup besar. Terbukti pula terhadap minat jang besar jang didapat oleh

„Gelanggang Kesusasteraan " Makassar, sewaktu mengadakan sajembara

pembatjaan sadjak dalam tahun 1952 waktu memperingati hari mening

galnja pudjangga Chairil Anwar jang diikuti oleh 100 orang peminat.

Bahwa peladjar - peladjar sekolah menengah di Makassar bukan hanja ter

batas sebagai peminat kesusasteraan , tetapi djuga sanggup mentjipta sen

diri, baik jang berupa karangan jang berbentuk prosa maupun puisi, ini

terbukti sewaktu diadakan sajembara pembatiaan sadjak , tjiptaan ” sendiri

pada waktu memperingati empat tahun meninggalnja Chairil Anwar,

jaitu dalam tahun 1953.

Sebagaimana diketahui, Chairil Anwar adalah pelopor Angkatan

°45 bagi perkembangan kesusasteraan Indonesia pada umumnja dan me

ninggal pada tgl. 28 April 1949 di Djakarta .

Oleh harian „Pedoman Rakjat” jang terbit di Makassar, djuga disedia

kan ruangan chusus untuk pemuda-pemuda jaitu ,,Taman Harapan Bangsa”

sebagai tempat mentjurahkan buah -buah fikirannja , jang mendapat sam

butan jang hangat dan perhatian jang tjukup dari peladjar -peladjar.

Hanja berhubung oleh karena kekurangan pertjetakan di Makassar, se

hingga menjebabkan sukarnja untuk menerbitkan madjalah -madjalah , se

hingga bakat-bakat jang tersembunji dari pemuda -pemuda itu sukar untuk

dikembangkan sampai tinggal terpendam sadja .

e . Seni Lukis.

Mengenai perkembangan seni- lukis, dapatlah dikatakan bahwa perhatian

dari masjarakat terhadap hal ini kurang. Seniman -seniman pelukis belum

lah banjak jang muntjul. Betul ada satu dua pelukis Indonesia berasal dari

Sulawesi jang terkenal, seperti misalnja : Henk Ngatung dan Emi

ria Sunassa, tetapi ia lebih suka tinggal di Djakarta daripada tinggal

di Makassar umpamanja . Kalaupun ada bakat-bakat dikalangan pemuda

pemuda tentulah sukar untuk memperkembang bakatnja itu , berhubung

oleh karena tak adanja pimpinan .
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Dalam tahun 1951 oleh Jajasan Pusat Kebudajaan Indonesia telah di

adakan sajembara menggambar untuk murid -murid sekolah rakjat dan

sekolah landjutan. Sajembara ini mendapat sambutan jang besar sekali,

terbukti dengan diterimanja lebih dari 11.000 buah gambar. Sebahagian dari

gambar - gambar pemenang telah dipertontonkan dalam Balai Pertemuan

Masja akat.

Dalam tahun 1952 oleh Panitia Hari Kebangunan Nasional telah diadakan

djuga sajembara lukisan dikota Makassar jang mendapat perhatian jang

tjukup dari kalangan seniman -seniman muda di Makassar , jang menanda

kan bahwa bakat-bakat untuk melukis dikalangan pemuda tetap ada,

tjuma perlu diberikan pimpinan .

IV . PERPUSTAKAAN.

Hasrat jang besar dari masjarakat untuk mendapat batjaan -batiaan jang

berguna, batjaan -batjaan jang bersifat sastera , kitab -kitab tentang ber

matjam -matjam kesenian , tentang kehidupan dan adat istiadat bangsa

Indonesia dllnja, memberikan dorongan jang kuat untuk mengadakan „ per

pustakaan " dan „taman - taman batjaan " untuk umum .

Buat kota Makassar, perpustakaan -perpustakaan itu dapatlah ditjatat

sebagai berikut :

a . Perpustakaan Negara, dibawah pengawasan Perwakilan Djawatan Kebu

dajaan di Makassar.

b . Perpustakaan Rakjat, dibawah pengawasan Djawatan Pendidikan Masja

rakat Propinsi Sulawesi.

c. Perpustakaan Matthes, dibawah pengawasan Jajasan Matthes.

d . Perpustakaan Jajasan Pusat Kebudajaan Indonesia .

e . Perpustakaan Lembaga Pers dan Pendapat Umum .

Keempat perpustakaan itu (a ,b ,c,d ,) terdapat didalam Benteng Udjung

pandang, sebagai pusat tempat pembatjaan bagi peladjar -peladjar dan

penduduk kota Makassar, dimana didalamnja terdapat diuga „ Taman

taman Batjaan ” dari Pendidikan Masjarakat Prosul dan Jajasan Pusat Ke

budajaan Indonesia . Sedang mengenai perpustakaan Lembaga Pers dan

Pendapat Umum (e ) terdapat dikantor Djawatan Penerangan Propinsi Su

lawesi, terutama bagi kaum wartawan -wartawan .

Pengundjung-pengundjung perpustakaan -perpustakaan dan taman - taman

batjaan itu lumajan djuga, terutama oleh peladjar -peladjar sekolah lan

djutan , jang datang untuk membatja dan memindjam buku -buku .

V . MAKAM -MAKAM PAHLAWAN.

Dalam tahun 1952 telah diperbaiki makam pahlawan Sultan Hasa

nuddin di Tamalate (Goa) dan makam pahlawan Diponegoro di

Makassar. Keduanja dengan bantuan penuh dari Djawatan Kebudajaan .

Sedang makam Imam Bondjol di Minahasa telah diperbaiki oleh

Angkatan Perang Ter . VII.

Penjelenggaraan makam -makam ini dilakukan oleh Djawatan Kebudajaan .
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VI. PENUTUP.

Dari apa jang telah diterangkan diatas ini, sedikit banjaknja tentulah

telah dapat diberikan bajangan betapa perkembangan usaha -usaha kebu

dajaan dipropinsi Sulawesi, biarpun tak dapat disangkal bahwa masih

banjak kekurangan -kekurangannja , berhubung oleh karena dalam menjusun

karangan ini bahan -bahan jang diperlukan amat kurang diperdapat.

Satu hal jang perlu diperhatikan dalam perkembangan usaha -usaha ke

budajaan dipropinsi Sulawesi ialah perkembangan usaha -usaha organisasi

organisasi partikelir. Organisasi- organisasi partikelir inilah jang perlu se

kali diperbanjak dalam membangun kebudajaan dipropinsi Sulawesi, karena

djustru usaha -usaha rakjat inilah jang memegang peranan penting. Rak

jatlah jang membentuk kebudajaannja dan gerakan - gerakan kebudajaan

harus tumbuh setjara bebas dari rakjat.
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Tari Patuddu dari Daerah Mandar (Sulawesi Selatan ) .
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Pakaian pengantin dari suku Bugis dipamerkan kepada umum.
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Penjerahan tanda -tanda Terima Kasih Kementerian Penerangan oleh

Nj. Kam arsjah kepada para Djuri Seni Daerah dan para

djuara penjanji Indonesia Timur dalam rangkaian Hari Radio

11 September 1951 di Makassar.

Tari Modero dari Posso. Perkundjungan Gubernur Sulawesi di Posso .

Tampak antara lain nomor ampat dari kiri Gubernur Sarimin dari
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Tari Toradja.
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Tari Tidi dari Gorontalo . Lazim dipertundjukkan pada saat menerima/

menjambut pembesar - pembesar negeri. (Sulawesi Utara ) .

Tari Pagelo dari Alam Toradja .
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Tari Tunangan dari Minahasa.
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Bahan -bahan pengambilan .

1 . Adatrechtbundel XVII Celebes door Com . voor het Adatrecht 1919

2. Denpasar bouwt een huis door W . A . van Goudoeven 1947.

3. Malino maakt Historie door W . A . van Goudoever 1946 .

4 . Sedjarah Minahasa oleh Taulu U M . 1951.

5 . Gelora Revolusi di Sulawesi oleh Panitia 17 Agustus Makassar 1952 .

6 . Nota den Assistent Resident B . van Baak in Einddresume van de rechter

7 . Ulasan dari Makassar Kempen NIT 1949.

8 . Elkander den Hand gerakt Mvoi 1949.

9. Bundel Pandji Negara Kempen NIT 1949.

10. Kronik dokumentasi No 1 Kempen RI.

11. Dokumentasi Pusat Pekabaran Djawatan Radio R .I.

12 . Mak . Chrestomathie door Dr. B . F . Matthes 1860 .

13. Het Gouv. Celebes door Prof. Dr. Sarassins.

14. Prof. Mr. Dr. Chabot : Stand, Verwantschap en sexe in Zuid - Celebes.

15. Het Gouvernement Celebes : Monografie van Celebes le deel.

16 . Prof. Dr. B . F . Matthes : La Galigo .

17. Com . voor Adatrecht: Adatrechtbundel XVII : Celebes.

13 Dr. B . F . Matthes : Makassaarsche Christomathie .

19. J. M . van Lijf : Ken rekken en Problemen van de geschiedenis der Sa'dan

Toradja -Landen .

20. Sedjarah Peradaban tua Sulawesi Selatan oleh : Sjariff Saleh .

21. cajasan Buda a „Wongken Werun ” Kebudajaan Malesung.

22. Taulu H . M . Sedjarah Minahasa.

23. Walter Kauäern : Ethnological Studies.

24 . Walter Kaudern : Anthropological Studies.

25 . Dr. S .A . Buddingh : Nederlandsch Oost - Indië II.

23 Buku Gelora Revolusi di Sulawesi.

27 . Dokumentasi Djapen Prosul.

28. Lapuran - lapuran dari Djapen Kab./Ko se -Sulawesi.

29. Mingguan Kebenaran Gerontalo.

30 . Madjalah „ Perisai Territorium ” .

31. P .W .1. Kring Makassar.

32 . Pressclub Makassar.

33. Djawatan Transmigrasi.

34. Komando T.T . VII.

35 . Inspeksi Perikanan Laut Indonesia Bgn . Timur.

36 . Kantor Gubernur Bgn . Politik dan Bg. Decentralisasi.

37 . Tjatatan - tjatatan Kamarsjah .

38 . Muhammadijah Tjabang Makassar.

39. P . S. I.I. Tjabang Makassar.

40 . Sanusi Dg. Mattata.

41. Inspeksi Pertanian Rakjat Propinsi Sulawesi.

42. Inspeksi Kesehatan Rakjat Propinsi Sulawesi.

43. Inspeksi Kechewanan Indonesia Bgn . Timur.

44 . Inspeksi Perikanan Darat Indonesia Bgn . Timur.

45. Inspeksi Pendidikan Masjarakat Propinsi Sulawesi

46. Inspeksi Sekolah Rakjat Propinsi Sulawesi.
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47. Inspeksi Sekolah Guru Propinsi Sulawesi.

48. Inspeksi S .M . P . Propinsi Sulawesi.

49. Jajasan Kopra Indonesia Bgn. Timur.

50 . Inspeksi Perdagangan Propinsi Sulawesi.

51. Inspeksi Koperasi Propinsi Sulawesi.

52 . Djawatan Pekerdjaan Umum Propinsi Sulawesi.

53. Djawatan Penempatan Tenaga Propinsi Sulawesi.

54 . Djawatan Penjuluh Perburuhan Propinsi Sulawesi

55. Tjatatan harian S . Umar.

56 . Tjatatan harian Arfaqih .

57. Suara K .G . S .S . Bonthain .

58. Harian Indonesia Timur.

59. Harian „ Menara ' Menado.

60. Bulanan „ Suara Kita " Makassar.

61. Harian „ Pedoman ” Makassar .

62. Panitia Hadji Indonesia Makassar.

€3 Bahan -bahan dari H . Dg. Mangemba.

64. Perwakilan Kebudajaan Propinsi Sulawesi.

65. Kantor Penerangan Agama Propinsi Sulawesi.

66 . Tjatatan harian Azlar.

67. Bahan -bahan dari A . N . Hadjarati.

68. Bahan -bahan dari R . M . Kusno Dhanupojo.

69. Bahan -bahan dari Andi Pangerang Opu Tosinelele .

70 . Bahan -bahan dari Andi Muh . Kasim .

Typ : ,Pemandangan ' - Djakarta PSD . 0081P / 53-5000.



|





UNIVERSITY OF MICHIGAN

3 9015 00368 3763




	Front Cover
	Peta Propinsi Sulawesi dalam Negara Indonesia 
	Perahu Sulawesi 
	Gubernur Sulawesi 
	Pedjabat Panglima T T VII 21 
	Sultan H as a n u d di n 
	Panglima La si n dra ng Gelar B ak k a L ol on a Sa - witto 
	Hadji Um a r Said Tjok ro a m in oto di Sulawesi Tengah 
	96 
	Makam R W Mongi n si di 
	Pelabuhan Bitung Pelabuhan Bitung Pelabuhan Bitung Usaha-usaha bekas Pedjoang Pelabuhan Makassar Perahu Majang Perahu-perahu Bugis Pusat Tenaga Listrik Minahasa Pusat Tenaga Listrik Pusat Tenaga Listrik Pengiriman beras Export Kopra - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - Damar - Bendungan Sadang Panen Padi 385 386 387 388 389 389 330 391 392 
	Fort Rotterdam 
	Malino 
	Konperensi Malino 
	Gedung Parlemen N I T 
	Sidang Parlemen N I T 
	Ketua Parlemen berpidato 
	Abd Ka di r dan Sultan Ham id 
	N a d jam ud di n Daeng M a lew a P M N I T 
	130 
	Arnold M on on utu Ketua Missie Persaudaraan N I T 
	Missie Persaudaraan N I T 
	Ketua Parlemen disumpah 
	J E Ta teng ke n g meneruskan Kabinet Anak Agung 
	Menteri Penerangan R I S 
	Menteri Pertahanan R I S di Makassar 
	P M Dr S J War ou w 
	A n ak Agung Gde Agung sebagai formateur 
	Sultan H a m eng kubu won,o IX dengan T a hija dan Sou m ok il - 
	Pembubaran Parlemen N I T 
	Kabinet Diapari 
	Delegasi Demonstrasi 
	Demonstrasi Rakjat menuntut pembubaran N I T 
	Demonstrasi Rakjat 
	Demonstrasi Rakjat 
	Demonstrasi Rakjat 
	Anggota-anggota Kabinet Likwidasi 
	Pembubaran Kabinet Likwidasi 
	P M Likwidasi N I T 
	Timbang terima Pimpinan Sulawesi Selatan 
	Timbang terima Pimpinan Propinsi Sulawesi 
	Kantor Gubernur 
	Pelantikan Badan Penasehat Gubernur 
	Sambutan wakil Badan Penasehat Gubernur 
	Pemilihan anggota-anggota DPR Kota Makassar 
	Pelantikan anggota-anggota DPR Kota Makassar 
	Wali Kota Makassar disumpah 
	Kepala Daerah Minahasa dilantik 
	Timbang terima Pimpinan Daerah Sulawesi Utara 
	Konperensi Rakjat di Polongbangkeng Sulawesi Selatan 
	Suasana Konperensi Polongbangkeng 
	Demonstrasi menghubungkan persatuan bangsa 
	Agustus 1949 di Makassar 
	Surat Pimpinan Tentera Indonesia Menado 16-2-1946 
	Desember 1946 di Sulawesi 
	Salah satu Makam korban 40 000 
	Andi Makkasau Duta Suppa korban Westerling 
	Makam Andi Makkasau 
	Bn W orang mendarat di Sulawesi Selatan 
	Major W orang dengan caf 
	Panglima T T VII, Kolonel Kawi la rang 
	Pelantikan Kompi A n di Azis 
	Let Kol M ok og in t a melantik Azis 
	Pimpinan KNIL memberi kata sambutan 
	Pasukan Azis sedang berdefile 
	Pasukan Azis 
	Sesudah Pelantikan Azis 
	Let Kol M ok ogi n t a memberi selamat 
	Komisi Militer Indonesia dengan Azis 
	Panglima T T VII dengan Anggota K T N 
	Dr Sou m ok i l 
	Harus mengungsi 
	Korban Rakjat 
	Korban peristiwa 5 Agustus 1950 
	Korban Rakjat 
	Korban Rakjat 
	KNIL dipulangkan dengan kapal 
	TN I dan KT N 
	Rentetan Penjelesaian perselisihan 
	Demarkasi antara TNI - KNIL 
	Penjerahan panser wagen kepada TNI 
	Tank-tank KNIL harus tinggal 
	Barisan Tank disepandjang Pantai Losari 
	Pengendara-pengendara dari KNIL pulang ke asrama 
	Kapal mengangkut KNIL 
	Kapal mengangkut KNIL 
	Markas Gerilja di Barekka (Sulawesi Selatan) 
	Gerilja Sulawesi Selatan 
	Pelantikan C T N di Makassar 
	Kahar Muzakar 
	Let Kol Suwi do 
	Kahar dan Gubernur Lapi an dengan keluarga 
	Pimpinan C T N 
	Peresmian C T N 
	T N 
	Peternakan Peternakan 
	Air Tembaga Pabrik Kelapa Pabrik Kelapa Transmigrasi Dumoga Transmigrasi Dumoga Transmigrasi Dumoga Transmigrasi Dumoga Transmigrasi Dumoga Pemeliharaan Penjakit Kusta Pemeliharaan Penjakit Kusta Pemeliharaan Penjakit Kusta - - - - - - - - - - - - - - - - Pemeliharaan Penjakit Kusta Pendidikan Pendidikan Pendidikan Pendidikan Pendidikan Pendidikan 
	R W Wong insi di 
	Surat Instruksi dari Lapris 
	Emmy Sael an 
	Rang gong Dg Rom o 
	Makam E m m y S a e 1 a n dan U s m a n D ja f a r 
	Demonstrasi Rakjat menuntut Irian Kongres Badan Perdjoangan Irian Penempatan Tenaga Penempatan Tenaga - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - Penempatan Tenaga Pembukaan Pressroom Makassar Upatjara di Pressroom Peringatan 3 tahun P W I Kring Makassar Konperensi Pers diatas ,,Pati Unus” Harian di Sulawesi - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 
	404 
	473 
	474 
	504 

